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FimanAllahSWT:

@?ffi:g;1iit.{rifr@il
'Aldlaam miim. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)

melainkan Dio Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus

ma*hluk-Nya" (Qs. Aali'Imraan [3] : 1-2)

Untuk kedua ayat ini, terdapat lima pembahasan:

Pertama: Firman Allah SwT, ?r$rt :Aif rjtififr 6g;lt
*Alif laam miim. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)

meloinkon Dia, Yang Hidap kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-

Nya-"

Para ulama bersepakat bahwa surah ini termasuk surah madaniyah

(surah yang diturunkan setelah Nabi SAW hijrah ke kota Madinah). Dan

sebuatr riwayat dariAn-Nuqasyi menyebutkan batrwa di dalam kitab Thurat

narna stnah ini adalah Thaibaht .

Beberapa ulama menyebutkan sebuah bacaan untuk ayat ini, yaitu

dengan membac ahtruf alifw aslwl pada lafttul jalalah dengan qath'. Diantara

para ulama itu adalahAl Hasan, Amru bin Ubai4 Ashim binAbi An-Nujud,

danAbu Ja'farAr-Ruasi2. Para ulama ini memperkirakan bacaan -\pada
ayat pertarna tidak disambungkan dengan ayat kedua, seperti mereka

' Yang termasuk nama-nama surah ini adalah: Az-Zahroa, Al Kanz, Al Amaan,
dan surah Al Istighfar.

2 Nama seperti ini disebutkan dalam kamus pada materi (sri1), seperti yang
disebutkan dalam kamus Al-Lisan yang menyebutkan diantara materi tersebut
adalah Bani Ruas, yaitu nama sebuah kabilatr. Sedangkan didalam kitab At-Tahdzib
disebutkan: Itu adalah nama sebuah kota yang dibangun oleh Amir bin Sha'sha'ah,
diantara penduduknya adalahAbu Ja'farAr-Ruasi diatas. DanAbu Ja'far ini adalah
seonrng ahli hadits yang terkenal dan juga qari (salah satu pencetus bacaan Al
Qur'an). Lalu Abu Umar Az-Zahid menambahkan: Jika kata Ar-Ruasi tadi tidak
menggunakan huruf hamzah, maka nisbatnya kepada kabilah Rawas.



memperkirakanpemberhentianpada bacaan angkanominal, walaupun mereka

menyambungkannya. Contohnya kata vt5 (satu), irr;i1 (dua;, ifi! (tiga),
irif (empat), dan seterusnya.

Al Akhfasy berpendapat: Huruf ziim padakata )l boleh dibaca
dengan meng gwakan harakat kasrah ( ) l),apabila disambungkan dengan
ayat selanjutnya. Alasannya adalah karena bertemunya dua suhtn.Namun
pendapat ini dibantatr ol ehAz-zujaj, ia mengatakan, batrwa bacaan seperti
itu tidak dapat dibenarkan, dan orarrg arab pun tidak mamFu melafalkannya
karena terlalu berat untuk dibaca demikian.

An-Nuhas berkata3: Bacaan yang disebutkan pertama tadi adalatr
bacaan yang digunakan sehari-hari oleh kebanyakan para pembaca. para

ulama ahli ihnu Natrwu pada masa dahulujuga sering membatrasny4 seperti
yang diila*i dalarn madztrab Sibawiah Lalu alasanmereka melehlkan twakd
pada huruf miim padakata )t sama seperti alasan yang dikemukakanAl
Akhfasy, yaifu karena bertemunya dua suhm, namun alasan mereka memilih
haralratfathah adalah karena agar tidak terkumpul arfiara harakat kasrah
dengan hunrfya' dan lwalat kasroh sebelumnya (seakan bacaannya mer{adi:
Alif laammiimillah).

DanAs-Sukai berpendapat: Apabila htutGhurufyang diejakan bertemu
dengan huruf alifwashol,maka harakat yang berada pada akhir huruf-hunrf
tersebut dihilangkaq dan digantikan dengan memberi harakat pada hurufalif
tadi.

Sedangkan untuk kata p:zfi dibaca oleh Umar binKhathab: ?6rn.
Sebuatr riwayat yang disampaikan oleh Kharijatrjuga menyebutkan bacaan

lainnya yang diarnbil dari mushafAbdullah, yaitu ntt r.

3 Lihat Untab I'rab Al Qur'an (11353).
a Bacaan 3&rr irri termasukqira'ahsab'ahyangmutantatir.Bacaanini disebutkan

oleh Ibnu Jinni dalam kitab Al Muhtasab (l/l5l) dari riwayat Umar dan
Utsman.
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Dan alhamdulillatr kami telah menguraikan pendapat-pendapd pma

ulama mengenai huruf-huruf yang ada di awal beberapa surahAl Qlr'm- Dan
juga seperti di awal surahAl Baqarah, kalimat setehh kafa Jt @ srah ini,
yaitufirmanAllahswl ?rfii :A i *l'rjl-tti *tttah tituk&tu]w,
(yang berhok disembah) melainkan Dia. Yang Hidup kckal lagi terus

menerus mengurus makhluk-Nya" adalah kalimat yang berdiri sendiri, ole*r

karena itu semuapendapat para ularna yang diuraikan pada surahAl R rl"rah

jugaberlakudisini.

Kedua: NKisa'i meriwayatkan batrwa Umar bin Khaffrab RAp€mah

menjadi imam shalat isya dengan membaca seratus ayat pertama surah,{ali

'Imraan unfuk rakaat pertama, sedangkan unfuk rakaat kedua ia membaca

seratus ayat lanjutannya5.

Mengenai hal ini para ulama madzhab kami berpendapat, sebaiknya

suratr yang dibaca pada rakaat pertamatidak sama dengan suratrpng diba
pada rakaat kedua, namunjika ada seseorang yang melakukannya maka ia

diperbolehkan. Namun imam Malik menegaskan pembolelunn5ra dalmr kitab

Al Majmu'ah, ia berkata, "Membaca suratr yang sama pada dua rakaat

diperbolehkaq itu tidak menjadi masalatr sama sekali."

S aya (Al Qu rthubi) katakan : Pendapat yang paling benar adalah

pendapat yang membolehkanny4 karenaNabi SAwpernah me,miqinshalm
maghrib dengan membaca surah Al A raf secara lengkap yang dibagi

bacaannya dalam dua rakaat. Hadits ini juga diriwayatkan olehAn-Nasa'i6,

dan dr-shahift-kan oleh Abu Muhammad AMul Haq, yang insya Allah akan

batras kembali nanti.

5 Atsar ini disebutkan olehAn-Nuhas dalam kitab Ma'anAl Qur'an(lt340),yang
kemudian di-shahih-kanoleh Al Hakim

6 HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Iftitah (pembuka), bab: Hadis tentang
Membaca Surah yang diawali dengan ,atr pada shalat Maghrib (2/169-120)-

Surah Aa,r *'::-



Kdiga: Barryaksekali hadits -l:rrdrts dan atsu-atsupng menyebtnkan

fadhilatr suratr ini, beberapa diantaranya menyebr.dkan bahwa stratr ini dapat

digunakan sebagai pengamafttn dari ular, harta kanm bagi kaun fakir miskin

sebagaimana namgan yang akm membantu para pembacaqra untrk butq[i att

di akhirat nanti, dan orang yang membaca akhir surah ini pada malarn hari

ganjarannya bagaikan oftIng yang melaksanakan shalat malam, dan juga

frdhilah-fadhilah lainnya

Mengenai riwayat yang menyebutkan bahwa suratr tersebut adalah

harta karun bagi kaum fbkir miskin disebutkan oleh Ad-Darimi Abu

Muhammad dalam kitab musnadny{ ,yangdiriwayatkan dariAbu Ubaid

Al Qasin bin Salam, dari Ubaidillah Al Asyjai, dari Mis'ar yang

meriwayatkannya dari Jabir sebelum ada sesuatu yang terjadi padanyaS, dari

Asy-Sya'bi, ia berkata, AMutlah pernah berkata, *Sebaik-baik harta kanrn

bagi para fakir miskin adalah surah Aali 'Imraan, yang dibacanya pada

akhirmalarl"

Riwayat lainnyadisehrlcn dari Muhammadbin Sa'i4 &riAMussalam,

dari Al Jurairie, dariAbuAs-Sulilro, ia pemah bercerita: Suatu hari ada seoftIng

laki-laki yang terkena kotoran darah, lalu laki-laki tersebut berniat untuk

mencucinya di sumur Majannatt, padatral tidak seorang pun yang keluar dari

sumur itu tanpa digigit oleh ular. Sebelum laki-laki tersebut memasuki sumur

? HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang fadhilah-fadhilah Al Qur'an, bab:

Fadhilah surah Aali 'Imraan (21452-453).
E Nama lengkapnya adalah Jabir bin Yazid bin Harits Al Ju'fi. Perawi yang biasa

disebut dengan nama Abu Abdillah Al Kufi ini adalah ulama dari generasi kelima,
yang wafat pada tahun 127 H- Ada pula yang mengatakan bahwa ia wafat pada

tahun 32 H. Lihat: Kitab Taqrib At-Tahdzib (l/123).
e Nama lengkapnya adalah Sa'id bin Ias Al Jurairi. Ia termasuk salah satu perawi

dari generasi kelima jug4 yang wafat pada tahun 44 H. Lihat: Kitab Taqrib At-
Tahdzib (Hal.29l).

r0 Nama lengkapnya adalah Dharib bin NaqirAl Qisi Al-Jurairi. Ia termasuk salah

satu perawi dari generasi keenam. Lihat: kitab Taqrib At-Tahdzib (HaB7$-

r _ \lrlTafsir AI Qurthubi



tersebut ada duapendetayang melihatny4 salatr satu dari mereka punberkata

kepada sahabatnya: "Demi Tuhan, laki-laki itu pasti mendapat celaka!"

Namun setelatr mereka mendengar bahwa ketika laki-laki tersebut memasuki

sumur dengan membaca awal surah Aali 'Imraan mereka berkata,

"Ternyata ia membaca suratr Thaiball mungkin ia akan selamat dari celaka."

Dan memang ternyata laki-laki itu dapat keluar dari sumur tersebut dengan

selamat.

Imam Ad-Darimi juga meriwayatkan dari Makhul, bahwa ia

pemah berkata, "Barangsiapa yang membaca surah Aali 'Imraan pada

hari Jum'at maka para Malaikat akan bershalawat atasnya hingga malam

hari.''1r

Dan Imam Ad-Darimi juga meriwayatkan dari Utsman binAffan RA,

bahwa ia pernah berkata, "Barangsiapa yang membaca akhir surat Aali

'Imraan pada satu malam, maka telah dituliskan baginya shalat malam pada

malam itu" Satatr satu perawi pada sanad ini ada yang bemama lbnu [ahi'ahr2.

Sedangkan yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Nawas bin

Sim'an Al Kilabi menyebutkanr3, Nabi SAW pemah bersabda:

i;; [!k *. i& t;tt i$ ^t l u.r i', ori1 ;'i-
xlr'"n', & hr -* At J;',4-l-t.-

t i:;. Jt)t:r'r4 otab jf ;:vc; qk
t1-G s otLw'"JQ *

t I HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Keutamaan-keutamaan Al Qur'an (2/
4s2).

t2 HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Keutamaan-keutamaan Al Qur'an (2/
4s2).

t3 HR. Muslim pada pembahasan tentang shalatnya orang yang sedang bepergian,

bab: Keutamaan membacaAyat-AyatAl Qur'an dan SurahAl Baqarah (l/554 hadits

nomor 805).

,';?) uk J1')

',' lo. a tt . ./
Jti -t+ # t.

q)6'r*"'rr
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*Pada hari kiamat, Al Qur'an dan orang-orangyang mengamalkon isi

dan kandungan Al Qur'an akan didatangkan oleh surah Al Baqarah

don Aali 'Imraan." Lalu Rasulullah SAW memberikan tiga perumpamaan

atas kedua suratr itu yang tidak akan pemah aku lupakan, beliau bersaMa,

'Kedua surah itu bagaikan dua mega, atau dua awan hitam yang di

tengoh-tengah ada sinar, atau seperti dua kawanan burung yang

membentangkan sayapnya di udara, yang membantu orang yang

membacanqta'."

Lalu imam Muslim juga meriwayatkan hadits lainnya dari Abu

UmamahAl Bahili, ia berkata, Aku pemah mendengar Rasulullah SAW

bersabda:

' ,..
.{talt tlj\b*

"Bacolah Al Qur'an, karena ia akan datang kepada kamu'OoOo

Hari Kiamat nanti untuk memberi syafaat bagi para pembacanya.

Bacaloh az-zahrawoin (yaitu) surah Al Baqarah dan surah Aali
'Imraan, karena kedua surah itu akan datang kepadamu pada

Hari Kiamat menyerupai dua mego, atau dua owan, atau seperti

dua kawanan burung yang membentangkan sayapnya di udara,

yang membantu orong yang membacanya. Bacalah surah Al
Baqarah, karena orang yang membacanya akan mendapatkan

keberkahan, sedangkan orang yang tidak membacanya akan

mengalami penyesalan. Dan surah ini dapat mencegah

a

i:r*'Jt rriTt ,41ir\ yq,U ,;'y ;y7 orit t_t jl
,f ;tlL; #k uQt ?'i $k t1#r! ultas. St itt|t epr

o6Lf '-t* * u oG's #k ")f r6;)? ,1ifr{

rJ .',
t -.c-i,

,f
It
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pengaruh sihir"ta

Keempot: Sebutan az-zahrawain pada hadits diatas diambil dari

kata az-zuhr dan az-zuhrah, yang artinya adalah catraya. Dan mengenai

penamaan az-zahrawaiy in untuk suratr Al Baqaratr dan suratr Aali
'Imraan, ada tiga pendapat dari para ulama:

l. Karena kedua suratr itu dapat memberikan petunjuk bagi para

pembacany4 yang terpancar dari pencatrayaan kedua stratr tersebut,

atau dari makna-maknanya.

2. Karena kedua surah tersebut akan memberikan cahaya yang

sempuma kepada para pembacanya pada hari kiamat nanti.

3. Dinarnakan seperti itu karena kedua surah tersebut menyebutkan

nama Allah yang paling agung, seperti yang diriwayatkan oleh

Abu Daud dan imam hadits lainnyars dari Asma binti Yazid bahwa

Rasulullah SAW pernah bersabda, "Sesungguhnya nama Allah
yang paling agung diseQgtkan pada kedua ayat berikut ini,

)*. ! Ffr i llirl-{ '+S'4-<*:ti, , Dan ruhanmu
adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada tuhan melainkan

Dia Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang't6 sedangkan

ayat yang disebutkan pada surah Aali 'Imraan adalah,

?t:ifi i;rt1}$'^jl-'l!tfr 'Altah, tidak ada Tuhan (yans berhak

ra HR. Muslim pada pembahasan tentang shalatnya orang yang sedang bepergian
(11453 hadits nomor 804).

'5 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang doa(51517, hadits nomor 3478), ia
berkomentar: hadits ini termasuk hadits hason shahih. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Ad-Darimi pada pembahasan tentang fadhilah-fadhilah Al Qur'an (2/450, dan
jugaAhmad (61461).

'u (Qs. Al Baqarah [2]: 163).

t-D LSurah 
Aali 'rmraan 

J']



disembah) melainkan Dia. Yang Hidup kekal lagi terus menerus

mengurus makhluk-Nya'," HR. Ibnu Majahr?.

Adapun makna ghamaamataan, yang disebutkan pada

pembahasan hadits sebelum ini, adalah: dua mega yang bergulung-gulung.

Sedangkan makna ghayaayotaan adalah benda yang menalrngi kepala

namun tidak terlalujauh dari kepala (semacam awan). Inti makna hadits ini
adalatr, orang yang membaca kedua surah itu dalam naungan pahala yang

terus menerus. Kata naungan ini seperti yang disebutkan dalam saMa Nabi

SAW yang laiq yaitu: "Seseorang (yang bershadaqah) akon selalu diraungi

oleh shodaqohnya."

Dan makna tuhaajjaani (membantu untuk berhujjah) adalahAllah

akan menciptakan kepada para pembaca kedua surah tersebut'sesuatu' yang

dapat membantunya untuk berhujiah dan mendapatkan pahala dari bacaan

kedua surah tersebut. Dan sesuatu itu ada yang mengartikannya sebagai

malaikat, mengqiyaskannya dengan sabdaNabi SAWyang lainnya, yaitu

" S e s u n g gu h ny a o r a n g y a n g m e m b a c a, l(i,rtriTt5 i $ l'+j1 
.i :iI Xn'4

bfr t;I ; $ l'.jl'tt Uqu *y fi i jls',q,i r oi m e ny a t a ka n

bahwa tidak ada tuhan melainkan Dia (yang berhak
disembah), yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-

orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada

tuhanmelainkan Dia (yangberhakdisembah), Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana' maka Allah akan menciptakan baginya tujuh
puluh malaikat, yang akan selalu meminta ampun untubtya hingga

Hari Kiamqt nanti."t8

t7 HR. Ibnu Majatr pada pembahasan tentang doa, bab: NamaAllah yang Paling
Agung (211267, hadits nomor 3855).

18 Kami sebelumnyatelah menjelaskan bahwa hadits-hadits yang memberitahukan
tentang ganjaran untuk seseorang yang membaca surah ini atau surah itu adalah
hadits-hadits yang lemah, kecuali hanya beberapa hadits saj4 dan hadits ini tidak



Adapun kata sysrqun (yang bercahaya) adalah sebagai pengikat dari

kata saudawaan (dua awan hitam), karena ketika disebutkan kata hitam

biasanya yang terbesit dalam akal adalah kegelapan, namun kesan ini
segera dihilangkan dengan menjelaskan batrwa awan yang hitam itu akibat

cahaya yang dipancarkannya, atau dari ketebalannya yang menyebabkan

orang yang dinaunginya merasa teduh dari panasnya sinar matahari.

Wallahu o'lom.

Kelima: Muhammad bin Ishaq menyebutkan riwayat dari
Muhammad bin Ja'far bin Zubair, bahwa sebab diturunkannya permulaan

surah ini adalah karena delegasi Najran yang diutus untuk menghadap

Rasulullah SAW di kota Madinatr. Delegasi ini adalatr para pemeluk agama

Nasrani, yang dibagi menjadi enam pultrh kelompok. Kesemua kelompok ini

dipimpin oleh empat belas pembesar, dan diantara empat belas pembesar itu

ada tiga orang yang paling dihormati dan dituakan, yaituAMul Masih seb4gai

pemimpin yang dimintai pendapat untuk segala unrsarU laluAl Aiham sebagai

pemimpin terkaya dan penguasa di kalangan mereka dan yang terakhir adalatr

Abu Haritsatr bin 'Alqamah sebagai Uskup dan orang yang tershalih diantara

mereka.

Setelatr mereka yang berpakaian jubah, gamis, dan pakaian-pakaian

yang sangat rapi itu sampai di kota Madinah, mereka segera menemui Nabi

SAW, yang saat itubarqgqia"gelesai melaksanakan shalatAshar. Para satrabat

Nabi SAW pun takjub ketika melihat para tetamu itq mereka berkata "Kami

tidak pemah bertemu dengan delegasi yang serapi dan seagung mereka."

Kemudian mereka pun dijamu layaknya tamu biasa.

Namtm ketika waktu shalat mereka tib4 mereka hendak menggunakan

masjid Nabawi untuk melaksanakan ibadatr mereka Para satrabat pun bemiat

termasuk yang dikecualikan. Lihatlah: kit^b Al Mannar karya Ibnul Qayyim Al
Jauziyah (haLa).

ISurah aati 'tmraan ]l



turtuk melarang mereka beribadatr disana, namun hal itu dicegatr olehNabi

SAV/, beliau berk at4 " Biarkanlah mereka melahtkan (ibadah mereka) -"

Para tetamu itu pun melaksanakan shalat mereka dengan menghadap ke

arahtimur.

Para delegasi itu menetap hingga beb€rapa hari di Madinah, yang setiap

harinya diisi dengan perdebatan bersama Rasulullah SAW mengenai Nabi

Isa Mereka ingin memperatrankan prasangka-prasangka batil mereka yang

diantaranya adalah prasangka bahwa Nabi Isa adalah anak Allah, dan

prasangka-prasangka lainnya. Mereka tetap tidak menerima bantatran dari

Nabi SAW, walaupun Nabi SAW memberikan bukti-bukti otentik kepada

mereka. Lalu ditunurkanlatr ayat pertama surahAali 'Imraan hingga ayat ke

delapanpuluhsekian.

Karena tidak juga mencapai kata sepakat dan sama-sama tidak dapat

menffimaapapng di{trkanolehmasing-masingpitrah aktriryaaipnstranUn

wfivkmubahalahte (sebagaimanayang disebutkan dalam kitab Sirah lbnu

I s haq dan k rtab s ir ah laimry *o).

Fin'manAllah SIVT:

-Stii i.n'e.6i6i;: ,y.:Vet<! -4ib tj
"ovfr ,:sis q,t:\ G'i fr n @,9{6 "rt,* !ir'r' 3r,.;- +t'ib )ii {t,?rq \ti< efr Ll

@twi
te Mubaholah artinya adalah mula'anah, yaitu kedua pihak saling mengatakan:

"semogaAllah melaknat pihak yang zalim di antara kita". Lihatlah:kt^b Al-Lison
(hal.375).

20 Lihat Kitab sirah karya Ibnu Hisyam (2/158-159), dan kitab Asbab An-Nuzul
karya imam Abu Al Hasan An-Nisaburi (hal.67{8).

Tafsjr Al Qurthubi :,1



"Dia menurunkanAl Kilab (Al Qur'an) hepadamu dengan

sebenarnyq membenarhon kitab yang telah ditwunkan sebelumnya

dan menurunkan Thurat dan Injil Sebelum (Al Qur'an), menjodi
petunjuk bogi manusia, dan Dio menurunkon Al Furqaan.

S es ungg uh nya orang-oran g yang kalir terh adap oyobayat AAah

akaa menperoleh sihso yang berut; don Allah Moha Perkaso lagi
,nempunyai balosan $ikso). " (Qs. AaIi 'Imraan [3]: 3a)

Untuk kedua ayat ini, terdapat beberapa pembatrasan:

Pertoma: Firman Allah SWT, 4;.Iu,,2$t-fliLJJi "Dta
menurunkanAl Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan sebenarnya."Yatg

dimaksud dengan Uot" +$ pada ayat ini adalatrAl Qur'an. Sedangkan

yang rlimatlsudl dengan kata Fu,adalah dengan benafr, dan adapula yang

mengartikan kata 6f-1ini dengan hujiah yang akan mengalatrkan hujjah

selaiqra-

Allatl SWT menunrnkanAl Qur'an secara bertahap dan tidak secara

2r Dalam kitab tafsir lbnu Athiyah (318) disebutkan dua bentuk penafsiran
lafazlr ini, Ibnu Athiyah mengatakan bahwa kata $J\ memiliki dua kemungkinan
makna,

l.Makna kata ini meliputi segala hakikat, entah itu perintah yang ada didalam Al
Qur'an, atau larangan, atau anjuran, atau kabar berit4 ataupun yang lainnya.
Dengan malcna yang demikian maka huruf ba' pada kcrta jJ-14 artinya adalah:

'dengan', yaitu: Al Qur'an itu diturunkan kepadamu dengan kabar seperti ini atau
perintah seperti itu.

2.Maknanya adalah batrwaAllah SWT menurunkan Al Qur'an melalui hak-Nya,
karena Ia Matra Mengetahui tentang segala maslahat yang ada Dan dengan adanya
maslahat ini tidak berarti bahwa Allah SWT berkewajiban untuk menurunkan Al
Qur'an, karena itu adalah hak prerogatif-Nya. Dengan makna yang demikian
maka huruf ba' pada kata 6JL artinya ad4]ah- sebagai jawaban atas kisah Nabi
Isa yang mengatakan, i4 J.,H c J.olli -5.'c:$- c iL;4,, Maha suci
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hokku
(mengatakannya)" (Qs. Al Maa'idah [5]: l16).
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langpung. Oleh kareira itr ymg disehd<an @a ayat ini dJalah'J! dan tanzil

maknaqfa adalah ditrnmkan secan htahap. Bqbedad€ngAn kitab Taurat

dankihb Injilpmg dihrurkmdeagan sekaligrrs dalam s&rudfil ol€hkil€oa

iflr 1mg disebukan tmrk penrmman kedua kitab ini adalah Jif .

Adapnn posisi hruf ba' pada kata 6J-l adalah *trrgai tuat

fteterangan) dari kata a$t yang disehtkan sebelgmrya- Danhrrtrf Da'

ini bedraitan dengpn se$tuymg ti&lc disehnkar (pe*iram )ang s*ausqa

adalah: yang diberikan dengan sebenarnya), dan bukan kepada kata i$-
Karena krrta d3 hanya muta'di (membutuhkan) kepada dtn maf'ul

(objek) sajq yaitu llila -lJib dan kata +5.l. Dan kata aji ini tidak

me,merltrkan m$'ul kelga-

Kedua :FirmanAllah SwI k{rt "ifi 
',ltiS i4 6; g 6*

"Membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan

menurtrnkan Taurat don Iniil.- Kaa 6);ijuga berposisi sebagai ftaal,

maksudnya keterangan penegas yang tidak mungkin dapat dipindahkan,

karena kitab suci yang ditnmkan tidak mungkin tidak membenartan aiau

tidak sesuai dengan kitabkitab sebelumryta

Adapun kata ar.yir diambildari asal c i2 dtu-&ri, yang artiq'aadatah

catralra atau sinar. Kedua asal kata ini adalatr bentuk bahasapng samayang

maknanyajika keluar apinya. Beoitkwazankaa i,-.ry ini adalah ii;& fng
semestiryra menjadi ij-;!, dimana hunrf fa' nya adalah huntrtambahm" lalu

hr:nrfp' qra difrrri. hffakdyang sebelumrya jvgafulwakil fdhah, maka

hnnrflrz' itu menj adi hunrf arf Ahu bisa juga benArk wuomya adalah zii;t,

lafu hwakatpada hunrf ra' dipindatrkan dari kasrah mer$afu fattwtt, sepirti

yang t€dadi pada l<ab U-.;r* yang asalrya adalah aliE, dan seperti fng erjadi

pada kata oi-rj yang asahya adalah erlpU. Kedua bentuk wazon inri

disampaikan ot"n el f 
"t""' 

. S€dikit berbeda dengan apa yang disampaikan

olehAl Khalil, ia me,ngatakm, futr*.w azamryaadalah ibr, yang smestinJa



menjadi efi:t,lalu hurufw auw pertamadiganti menjadi huruf ra', seperti
yang terjadi pada kata dj yr"g asalnya adal at { fi.Lalu hurufya ' juga
diganti dengan hnruf alif,,Y,arcrn ia telah&rharatrat dan j uga karena huruf
sebelumnya yanglwharakatfathah. Aturan bentuk bahasa untuk z]Ei *,
lebih banyak dieunakan dadpada ii,i;;.

Ialu adajuga yang'b€ryendapat bahwa kata z$-;fi diambil dari bentuk

'r)'JJt, 
yang artinya adalah menggarrtikan sesuatu dengan sesuatu dan

menyernbunyikannya urtuk disampaikan ke,pada 1mg lain. seakan isi kitab
Taurat ini adalah isyarat-isyarat dan sindiran tanpa ada pernyataan yang
jelas dm nyata- Pendapat ini disampaikan olehAl Mu,arraj.

Adapun jumhur ulama lebih memilih pendapat yang pertama,
dalihrya adalah firman Allah Snrf, riiS {va5 a,|y' a$S ;j.ri CS t; ii3
<-ltii. "Dan Sesungguhnya telah kanri berikan ruiA Musa dan
Harun Kitab pembeda dan penerang serta pengajaran bagi orangorang
yang bertalcw a.'4 salah satu kata untuk mengisyaratkan kitab raurat )ang
disebutkan pada ayat ini adalah penerang.

Adapun untuk kata )$f, bentuk wazannya adalah,Il,J! aan Uta
asalnya adalah .1isr. Bentukjamak dari kata .1irtr ini adatah'pu'f y*g
artinya adalah asal sesuatq karena kitab Injil adalah asal dari bermacam-
macam ilmu dan huhtm. Makna 'asal sesuatu' ini juga digrrnakan pada
ungkapan: *u i, / yang malsudnlxa adalah kedua orang tuanp, lor€na
kedua orang tua adalah asal dari anak tersebut. sedangkan 6akna rainnya

adalahmengeluarkan, seperti pada ungkapan: rplt'rti.j., maksudnya aku
me4geluarkan sesuafir- Danjika makna ini dilekatkan pada kitab Injil maka

maknaryraadalah \iil adalatr tempat dikeluarkaruryabermacam-macam ilmu
dan hukum. Termasr* makna ini juga sebr*an seorang anal< atau ketunman
dengan panggilan iti.i, ku."* mereka dikeluarkan dari sesuatu

' (Qs. Al Anbiyaa' [21]: aS).
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Makna sebenarnya dari kata 1[i3t tersirat pada rurgkapan: Air yang

kehrar dari mata air, yang dikeluarkan oleh bumits. I^aluAllah SWT menyebrtr

kitab yang diturunkan-Nya dengan sebutan kiab Injil, karena kitab tersebut

dapat mengelua*anpelajaran kebenaran danpenyelamatan seperti kelurryra

air yang jernih dari mata air.

Ada juga yang berpendapat batrwa asal kata )fii adalah ;inr
haraka falahpada hurufiirn) yang artinya mata png agak

lebar.

Pengambilan kata rL+{ dari makna !p..3r adala}r karena kitab Inj il
dapat memperluas wawasan umatnya dan menjadi cahaya bagi mercka

Dan adajuga yang berpendapat batrwa asal kata,L+{ adalah dari

Ji6t }ang artin1a saling berselisih"

Pengambilan kata,L+{ dari makna J*fit adatatrkarenamanusia

saling berselisih mengenai isi dan kandurgan dari kitab ini.

Lalu Syamir meriwayatkan makna lain, yaitu ,)+' y*rg artinya

mengerjakan dan membuat sesuatu. Dan adajuga yang berpendapat bahwa

Injil adalah seluruh kitab yang ditulis dengan baris yang teratur. Kemudian

ada pula yang berpendapat batrwa Taurat dan Injil diambil dari bahasa

Suryaniyah- Dan dikatakanjuga bahwa Injil berasal dari balnsa Suryaniyah

Anglo Saxon. Pendapat ini diriwayatkan olehAts-Tsa'labi.

Al Jauhari mengatakan24, Kitab Injil yang diturunlan kepadaNabi Isa

dapat digunakan dalam bentuk mudzakkor ataupun mu'annats. Jika

digunakan dalam bentuk mu'annats maka maksudnya adalatr shahdah

(embaran) dan apabila digunakan dalam belrtuk mufuakko maka

adalah kitaab ftitab suci).

I^alu ada pula yang mengatakan batrwaAl Qur'an dapat juga disebut

a Lihat KitabAl-Lisan,mttei S.
2a Lihat kitab Ash-shihaah (5/1826).
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dengan krjrl, sebagaimana yang diriwayatkan dalam kisah permohonan Nabi

MusaAS, beliauberkata, "YaTuhan-ku, akumelihat suatulraum di lauh
yang hafal isi kitab Injil di dadq merelu. Jadikanlah mereka itu umatku

ya Allah-" LahtAllah menjawab, " Itu adalah umat Muhammad SAW" Yarrg

dimaksud dengan Injil disini adalahAl Qur'an.

Lalu ada bacaan lain untuk tata fuli yang dibaca olehAl Hasan,

yaitu: kata jJ:_ Ii (menggunakan harakat fathatr pada hurufaliff 5. Sedangkan

ularna lainnya membaca dengan menggunakan haralat kasrah, seperti pada

kata jJf)t. Namun kedua kata ini adalah satu benhrk batras4 kemungkinan

besar bacaan yang menggunakan harakatfathahkarenakata itu diambil
dari bahasa asing yang digunakan dalam bahasa arab. Namun pendapat ini
tidak dapat dibenarkan.

Kaiga: FirmrmAllah SWI eifr 'ol"'cri,,rrii r;liS qfu. rs'i',-,r.,y
/Wt}",*fr5 Lru. +(iL ;ii {t,/rL,irft< "Seietum (At eur'an),
menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunknn Al Furqaan.

Sesungguhnyo orang-orang yang kafir terhadap ayot-oyat Allah akan

memperoleh sil<sayangberat; danAllah Maha Perkasa lagi mempunyai

balasan (silcsa)." Ibnu Faurak26 berpendapat bahwa ada kata yang

tidak disebutkan setelah kata g-tlltpada ayat ini, perkiraan yang seharusnya

adalah: "Menjadi petunjuk bagi manusia yang bertaqwa". Dalilnya adalah

firman Allah swT, #i.rs'i *t,+Si++fr,1:6,,Kitab ini

25 Bacaan ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam kitab tafsirnya (3112).Namun
bacaan ini tidak termasuk qiraah sab'ah yang mutawatir.

26 Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Al Hasan bin Faurak. Ia adalah salah
satu ulama dari madzhab Syafii yang bergerak diberbagai bidang, ilmu fiqih, ilmu
ushul fiqih, ilmu kalam, dan lainlain. Iajrrga telah membuktikan keilmuannya dengan
menuliskan beberapa buku yang masih dibaca dan dibahas sampai saat ini. Ibnu
Faurak wafat pada tahun 406 Hijriyah. Lihat kitab Fath Al Mubin Fii Tabaqoat Al
Ushuuliyyiin (11238).
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tidak ada kcraguan padanya; petuniuk bagi mereka yang bertaqwa."

Ayat ini telah mengkhususkan keumuman yang disebutkan pada ayat di atas

tadi.

Adapun be nitk nas hab padakatac;.i1 adatah karena kata tersebut

sebagai haal (keterangan). Dan maksud dari kata $6fi adalah Al

Qur'an', seperti yang telah kamijelaskan sebelumnya

FimanAlleh SIV'T:

@ l:Jrt aseuztlil Aii'L #' ;;*$ ffr'cl

"sesungguhnyo bagiAllah fidak ada sotu pan yong tersembanyi di

bumi dan fidak (pub) di bngil" (Qs. Aali 'Imraan [3]: 5)

Didalam Al Qur'an banyak sekali ayat-ayat seperti ini yang

memberitahukan tentang Ilmu Allah SWI yang mengetafuui segala

sesuatg lvlaha Mengetatrui segala sesratu yang terkecil dan yang tersembunyi

sekaliprrr-

Allah SWT mengetahui apa yang datrulu pemah terjadi, Allah SWT

mengetatrui apa yang sekarang tengatr terjadi, danAllah SWT mengetahui

apa yang akan tetjadi di masa yang akan datang.

Bagaimana mungkin Nabi Isa AS yang termasuk makhluk-Nya

disejajarkan dengan Yang Malra Mengetatrui? Apakah mungkin Nabi Isa AS

seorang anak Trftan? Apalagr dianggap Ttrhan? Padatral Nabi IsaAS tidak

mengetahui banfk hal seperti makhhrk lainnya!.

2? Ibnu Athiyah juga memilih pendapat ini, lalu ia juga menyebutkan pe'ndapat lain

yang dinukilkannya dari beberapa ulama ahli tafsir, yaitu: Al Furqan adalah segala

sesuatu yang dapat memisahkan antara hak dan batil yang berkaitan dengan para

makhluk. Lihat kitab Tafsir lbnu Athiyah (3/13).
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FirmanNlah:

,.Ft i $l'4 .{ " tra. I +LivT .i ;L :v'i 
" 

;fr i
@-:.#ii

"Dialah yang membentuk kamu dalam rohim sebogaimana

dikehendaki-Nyu Thk ada Tuhan (yong berhak disembah)

melainkan Dio, Yang Maha Perkosa logi Maho Bijohsonu,
(Qs.Aali'Imraan [3]: O

Untuk ayat ini, terdapat dua pembatrasan:

pertamo: FirmanAllah SwT, ,Ci\rt i zLii;i 
"fr i*Dialah

yang membentuk kamu dalam rahim." Pada ayat ini Allah SWT
memberitatrukan manusia mengenai siapa yang membentuk mereka di
dalam ratrim-rahim ibu merek4 yaitu tidak lain adalah sang pencipta,Allatr

SWT.

futu ,U.ifi adalah bentukjamak dari f"jt,yang diambil dari kata
z|;lt ftasih sayang), karena n-!t lratrim) adalatr tempat tumbuhnya buatr

cintadankasihsayang.

Sedangkan t<ata i=ii;i diambil darr\'* (ga*bar) yang kata
asalnya adal al, tb yang artiryra kecondongan2t, karena gambar itu condong
pada penyenrpaan atau pembentukan yang sama.

Ayat ini adalahpengagungan atas kekuasaanAllah swr. Dandidalam

ayat ini juga terdapat bantatran terhadap delegasi Najran yang beragama

Nasrani, dan batrwaNabi IsaAS juga termasuk maL{rltrk yang dibentuk oleh
AllahSWT.

IaluAllatr SWT mengisyaratkan penjelasan mengenai pembentukan

manusia pada strahAl Haji dan surahAl Mu'minuun. Dan dijelaskan pula

28 Lihat kjtab Ash-Shihaah (21716).

t--
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oleh Nabi sAW dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud,
yang akan kami uraikan seluruhnya insyaAllatr pada pembatrasan tafsir ald
tersebut

Dalam ayat ini juga terdapat bantatran terhadap ihnuwan biologi
yang meryangka bahwa janin-janin tunbuh dengan sendirinya. Bantalran ini
telah kami sampaikan secara mendetail pada pembahasan tafsir ayat-ayat

tauhid'. Dan Mubammad bin sanjarjugamenyebutkansebuatr riwalat rtalam

kitabnya musnad Ibnu Sanjar, "sesungguhnya Atlah SW merrciptakan

tulang kcras dan tulang rowan pada janin dari air mani laki-laki, dan
menciptakan fulit dan dagingnya dari air mani perempuan." Ini adalah

dalil yang sangatjelas sekali batrwaseorang anak itu dapat terbentukdari
gahmgan air mani laki-laki dan air mani percmpuar

Hal.ini juga diterangkan secara jelas sekali pada firman Allah
swT, ;*ii fs G }ru (,1',,1f, 4i,,Ho, manusia, sesungguhnya
kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
petempntan."3o

Didalam krtab shahih muslim juga disebutkan sebuah hadits yang

diriwayatkan dari rsauban, didalam riwayat itu disebutkan: seorang yang

beragama Yahrdi pemah bertanp k€pada Nabi sAw, *Aku 
datang kedmu

untuk menanyakan sesuatu )ang tidak diketatrui oleh penduduk br:mi kecuali
oleh para Nabi dan beberapa orang saja.." Nabi SAW menjawab,*Aht
akan mendengarkan dengon kcdua telingaht." Orang tersebut pun
bertarryia, "Aku dat^ng kepadamu untukbertaryamengenaijani[" Rasrilull&
SAWmenjawab,

,t ,F:)t'd ,;t rt:Lt tw',.rf ';f;t ic,'A.( ,y:St i€v 'A.( ;Llr ic

e:is,
2e Lihat ktab taftir ini pada pembahasan surahAl Baqaratr ayat 164.

'o (Qs.Al Hujuraat [a9]: l3).

'4 \L riy, itt os.u.6\( zfA1' 9t! 6 ,y's',

ta



"Air mani laki-laki (bert,arna) putih, sedanglcon air mani perempuan

(berwarno) htnin), jika keduanya dipersatukan, moka dengan seizin

Allah SW akan terlahir seorang boyi lakiJaki apabila air mani laki-

laki lebih dominon, namun apabila mani perempuan lebih dominan maka

dengan seizin Allah SW yang akan terlahir adalah bayi perempuan."3l

Al hadits.InsyaAllah kami akan menjelaskannya pada pembahasan di
ektrirsuahAsy-Syrura

Keduo: FirmanAtlah SWT, {6_C3 *Sebagaimana dikehendaki-

JVya." Maksudnya mengenai rupawan atau bunrh hitam atau putih, tinggr

atau pendek, sehat atau cacat, atau sifat-sifat lainnya yang dapat

membatragiakan atau membuat kesedihan-

Alkisab, bahwa suatu hari pra pengtnpalAl Qur'an sedang berkumpul

di kediaman Ibrahim binAdham32 ufukmenanlakan haditpng aimmkin),q

lalu Ibrahim berkata kepada mereka: "Aku tidak punya waktu untuk

meriwayatkan hadits kepada kalian karena aku sedang sibuk memikirkan

empat hal." Lalu ia ditanya: 'Apakatr png sedang er4kau pikirkan?" Ibrahim

me4iawab, "Yang pertamq aku sedang berpikir mengenai hari penentuan

takdir, dimana sebuah hadits qudsi menyebutkan:'Orang-orang ini akon

3t HR. Muslim pada pembatrasan tentang Haidh, bab: SifatAir Mani yang Dimiliki
oleh Laki-Laki dan Perempuan, serta penegasan batrwa janin diciptakan dari air
mdiii keduanya (1D52, hadits nomor 315).

32 Nama lengkapnya adalah lbrahim bin Adham bin Ishaq. Ia adalatr anak dari
seorang raja Khurasan, namun Allah SWT menghendaki kebaikan untuk Ibrahim,
yaitu dengan menanggalkan pakaian kebesaxannya )rang diberikan oleh ayahandany4
lalu Ibrahim memberikannya kepada salah satu penasehat ayahnya dan ditukar
dengan jubah dan selimut yang langsung ia kenakan. Kemudian Ibratrim mengikuti
jejak orang-orang yang shaleh, hingga ia mendapalkan derajat yang tinggi. Ibratrim
lah yang pernah mengatakan: "Kalau saja para raja mengetahui apa yang kita miliki
(dari segala ilmu) makapasti merekaakan memerangi kitadenganpedangmereka".
Lihat profil selengkapnya dalam kjtab Jamharat Al Auliya' (21125).
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masuk lce surgo, Alat tidak peduli (siapapun yang Aku masukkan ke

dalam surga). Don orang-orang ini okan masuk ke neraka, Alat juga
tidakpeduli (siapapunyangAlru mosukkan ke dalam neraka).'Aku jadi
berpikir, padabagian sisi manakah akudiletakkan pada saat itu.

Yang kedua, aku sedang berpikir mengenai pembentukan diriku
saat masih di dalam rahim, dimana malaikat sebagai perwakilan-Nya di
rahim untuk membentuk diriku yang masih berupajanin bertanya kepada

Allah SWT: ' Ya Allah, apakah orang irti akan dituliskan untuk berbahagia

ataukah untuk bersedih?'Aku jadi berpikir, jawaban apakah yang

diberikan kepada malaikat saat itu.

Yang ketiga, aku sedang berpikir mengenai malaikat yang akan

merenggut nyawaku nanti, dimana pada saat itu ia akan bertanya:'Ya Allah,

apakah orang ini akan dimatikan secara kafir atau beriman?' Aku jadi

berpikir, jawaban yang manakah yang diberikan untukku nanti.

Dan yang keempat, aku sedang berpikir mengenai firmanAllatr SWI
b;-# 4 ;"A,itgi'3' Dan (Dilmtakan kepada orang-orang kafir):
"Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, Hai
orang-orongyang berbuat jahot'," Altrjadi berpikir, akan berada di pihak

manakah aku pada saat itu."

FirmanAllah SWI lS;ti j51;" {t J1-.{ *rak aaa Tuhan (yans

berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkosa lagi Maha
Bijaksana." Maksudnya tidak ada pencipt4 tidak ada pembentuk, tidak ada

yang dapat menghidupkan, melainkan hanyaAllah SWT. Dan ini dalil yang

sangat jelas sekali akan keesaan-Nya. Bagaimana mungkin orang-orang

Nasrani dapat terlintas diakalnya bahwa Nabi Isa itu Tuhan yang dapat

membentuk, padahal ia sendiri dibentuk.

Adapun untuk makna dari kata ,.,fr yang disebutkan pada ayat ini
adalah: Yang Maha Perkas4 Yang tidak akan terkalahkan oleh apa dan siapa

pun. Sedangkan untuk makna dari kata Xfr pada ayatini adalah: Yang
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I\daha Bijalsan4 entah itu dalam hal pembentukaq atau dalam hal pengatura4

ataudalamhalapapun.

FirmanAltahS\MT:

7. Ti fi :; J^Ki iiv L e<! afi; ;sti,-'l<n fr |; J^Kiir;-r;L ii
6$# U -** A A.fi Ci|-'"ri*AS,i."fi ci|"i

d-

Ir i
, rf 1.flo zz t 1

r'r 4-l.li

@:{''vr
nDialah yang menurunhan Al Kitob (Al Qur'an) kepada kamu Di
antara (isi) nya ada oyat-ayat yang muhkamaat ituloh pokok-pokok

isiAl Qur'an dan yong lain (ayat-ayat) mutosyaabihaol Adapun

orang4rrong yang dalam hatinyo condong kepoda kesesaton, maka

mcreka mengikuti sebagion ayat-ayat yang mutasyobihat untuk

menimbulkan filnah dan untuk mencori-cari takwilnya,

padahal fidak oda yang mengetahui tokwilnya melainkan Allah.

Dan orang-orongyang mendalam ilmunya berkato, uKami berimon

kepoda oyobayot yong mutosyabihot, semuanya ilu dari sisi Tuhon

kaml' Dan tidah dapat mengambil pelojoran (daripadonya)

melainkan orang-orang yang berakolo
(Qs.Aali'Immen [3]: 7)

Untuk ayat ini, terdapat sembilanpembahasan:

Pertana: lnam Muslim meriwayatkan sebua]r hadits33, dari Aisyah

t7
.,
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33 HR, Muslim pada pembatrasan tentang llmu, bab: Larangan untuk Mengikuti

.:t ) 'Su,:t Aaii lmraan l'l
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RA, ia berkata, Rasulullah SAW pernah membaca ayat

"'o,i,;# /6,g3r fi #J#l'dv q+Klaiib ,ltl a;tr i
c'r'-*48 ;VilS yATt :ti$'4 i;rt c lrr!;rt et *$ n'(j,it Cll

t1't s) t* Gtl +Lt;'ttj*# AAt\'Y't:6f {! -et\'rfr

.rr$lij'I49:t;
*Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepada lamu. Di

antaro (isi) nya ada ayot-oyat yang muhkamaat itulah pokak'pokok isi

Al Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-

or(mg yang dalam hatinya condong kcpada kcsesatan, naka mereka

mengihtti sebagian oyat-ayat yang mutasyabilat untuk menimbullcan

fitnah dan antuk mencari-cari takwilnyo, padahal tidak ada yang

mengetahui takwiltryo melainkan Allah. Dan orang-orang yang

mendalam ilmunya berkata, 'Kami beriman kcpada ayat-ayat yang

mutasyabihat, semuanyo itu dari isi Tuhan kami.'Don tidak dapat

mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang

b erakal." LaluRasulullah SAW beftatq

f :lr--;vh, ,* ult 4tl; U'i.tlr t, o;3- atst ,3-1, sy

"Apabila kamu melihat orang-orong yong mengikuti ayat-ayat

mutasyabihat maka mereka itulah yang dimaksudkan oleh Allah
(dengon orang-orangyang sesat), maka berhoti-lntilah komu terh&p
merek0."

Abu Ghalib pernahbe*isah: Akupematr melakukanperjalamn deogan

berjalan kaki, bersamaAbu Umamatr yang mengendarai seekor keledai

Ayat-Ayat yang Mutasyabihat dan Peringatan untuk Orang-Orang-yang
Mengikutinya (4 D053, hadis nomor 2665).

Taf :,rr Ai Qurthubr



miliknya Lalu smrpailah l<ami di N4asjid Damaslos uruk beristiraht, namltrr

ketika kami sedang duftrkduduk di tangga lvlasjid l<ami melihat beberapa

kepalayarg teryenggal ),'mg diparrcang di sisi l{asjid- IGmudimAbu Ummah

bertanya kepada omng-orang disana: "Kepala-kepala siapakah ini?" M€reka

menjawab, *Ini adalah kepala-kepala kaum Khawarij yang didatangkan

dari negeri Irak' Lalu Abu Umamah berkata *Mereka lah yang "kan
meayerupai hewan anjing di neraka nanti (ia mengucapkannya hingga tiga

kali). Kesejahteraan semoga selalu dilimpabkan kepada orang{rang yang

membunuh mereka (ia lagi-lagi mengrrcapkam5nahinggatigakali)."

Kemudian Abu Umamah tiba-tiba menangis. Aku pun bertanya

kepadaulnL "WabaiAh.rumma[ apa1mgmenyebabkme,nglaumenmgis?'

iamenjawab,"Akusmgat kejadianini.Merekadahuluadalah

orang-orang Islam dan mengikuti ajaran Islam, namun mel€ka keluar dari

agama dan ajaran Islam." Lalu ia pun membac a ayat, ,r)b dli C$ i
zrSt..L*li:,t;t; rir.,S.fr *Dia-lah yang menurunkan At Kitab (Al

Qur'an) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat'ayat yong

muhkamaat.." hingga akhir ayat ini. Kemudian ia juga membaca ayat

Lq l;6 tt #. :y i rit{b i }tF Al,t 1 } F {'5 " D o n i a n g a n t a h

knmu menyerupai orang-orang yang bercerai'berai dan berselisih

sesufuh datang kcterangan yang jelas kepado merekn."sa

Kemudian aku pun bertanya: "Apakah mereka itu yang dimaksudkan

ayat ini?" Ia menjawab, *Ya, benar." [,alu aku bertanya lagi: "Apakah yang

engkau katakan ini dari pendapatmu sendiri atau engkau mendengarnya

dari Rasulullah SAW?" ia menjawab, "(Apabila ini hanya pendapatku saja)

maka aku sudah terlalu berani, dan aku tidak akan seberani itu. Aku

mendengarnya dari Rasulullah SAw btrkan haq'a sekali, atau dua kali, atau

tiga kall, atau empat kali, atau lima kali, atau enam kali, atau tujtrtr kali..' lalu

Abu Umamatr mentrtup telinganya dengan jari-jarirya, dan ia menegaskan:

'o (Qs.Aali 'Imraan [3]: 105).
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"(Apabila ini hanya pendapatku saja) maka aku lebih baik diam saja." (ia

lagi-lagi mex€ucapl@ilD,a hirEea tiga kali).

Kemudian ia meriwayatkan: Aku pematr mendengar Rasulullah SAW

bersaMa" " Bani Israil terpecah hingga tuj uh puluh satu kelompoh salah

satu dari kclompok itu akan mosuk surga, sedangkon yang lainnya alcan

masuk neraka. Adapun umat ini bertambah satu kclompok logi
dibandingkan mereka (njuh pluh dua), salah satu dari kelompok (unut

Islam) akan masuk surga, sedangkan yong lainnya akan masuk

nerako."ss

Kedua: Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud dari ayat-

ayat muhkomat dan ayat-ayat mutasyabihat Jabir binAMullah berpendapat

batrwa ayat-ayat yang muhkamat adalah ayat-ayat yang diketahui pen-

takwil-annya, dipahami makna dan tafsirnya. Sedangkan ay at-ay at yang

mutasybilut adalatr ayat-ayat yang tidak boleh diusik oleh siapapun, karcma

penafsiran dan pen-takwil-annya hak prerogratif hanya milik Allah SWT.

Pendapat seperti ini juga disiratkan oleh Asy-Sya'bi, SuryanAb-Tsaud, dan

ulama-ulama lainryra Beberapa dari mereka menjabad<an tentang contoh ayat-

ayat mut asyab i hat adalah: Waktu yang pasti akan terj adinya hari kiamat,

keluarnya YaJuj dan MaJuj, keluarnya Dajial, keluarnya Nabi Isa, atau

penafsiran huruf-huruf yang terpenggal pada awal-awal surah.

Saya (Al Qurthubi) katakan batrwapendapat ini adalahpendapat

yang paling tepat untuk makna ayat- ay at mut asyabihat. Danlr;armi juga telah

menyebutkan pada pembahasan awal suratrAl Baqaratr sebuah riwayat dari

35 Hadits dengan lafaztr yang hampir sama juga diriwayatkan olehAbu Daud pada
pembatrasan tentang Sunnah, bab: Penjelasan Sunnah (4/197-198), jugaAt-Tirmidzi
pada pembahasan tentang Iman, Bab: Hadits tentang perpecahan yang terjadi pada
ummat ini (5125), dan juga Ibnu Majah pada pembahasan tentang Fitnah, bab:
Perpecahan pada Setiap Ummat (2ll32l-1322).

l[ iartlr Al Qurthubi r:; -ll= -)



Rabi' bin Khaitsam bahwaAllah SWT yang menunurkanAl Qur'an ini, dan

Allah SWT pula yang berkompeten untuk memberikan itnu tafsimya sesuai

kehendak-Nya.

lalu pendapat lainnya disampaikan olehAbu Utsman, ia mengatakan

bahwa ayat-ayat muhkamat terdapat pada surah Al Fatihah, karena

shalat menjadi tidak sah tanpa membaca surah tersebut. Sedangkan

lvlr:hammad bin Fadhl berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat-

ayat muhlcamar adalah surah Al Ikhlas, karena yang disebtrtkan pada suratr

tersebut hanyalah mengenai ketauhidan saja. Lalu adajuga 1,rang berpedapat

batrwa seluruh isi Al Qur'an itu adalah ayat-ayat muhkamat,karena Allatl
SWT berfirm an: i&it; "1;l 'lX 

*(nitah) Kitab yang ayat-ayat-Nya

disusun dengan ropi."36 Dan ada juga yang berpendapat bahwa seluruh

isi Al Qur'an itu adalah ayat-ayat mutasyabihat, karena Allah SWT

berfirman: qfAI W*.-fi &3i J|fi;i *Allah tetah menurunkan

perkataan yang paling baik (yaitu) Al Qur'an yang serupa (mutu ryat-
ayatrqta)."t7

Saya (Al Qurthubi) katakan, Kedua pendapat ini tidak dapat

dibenarkaq karena makna kedra ayat tersebut berbeda dengan maksud png
diinginkan. Yang dimaksud dari firman Atlah SWI ir!3-t. U</l +lg
* (Inilah) Kitab yang ayat-ayatNya disusun dengan rapf' adalahtata letak

dan susrmannya, danjuga pernyataan bahwaAl Qur'an ifu memang benar-

benar diturunkan olehAllatr SWT. Sedangkan yang dimaksud dari firman

Allah SwT, qfAI#*"# Gid|ftfr *Attah tetah menurunkan

perlrataan yangpaling baik (yaitu) Al Qur'anyang serupa (mutu ryat
ayatnya)" maksudnya ayat-ayatnya sama dalam kualitas dan saling
membenarkan satu sama lain Adapun firmanAllah SWI J-r:<jUti "Afu
oyat-ayat yang muhkamaat" dan firrnanAllah SWT, L,e;'.'. 7lt3*Dan

'u (Qs.Huud Il]: l)
" (Qs. Az-Zumar [39]:23)-

t-- Suran Aali 'lmraan



yong loin (ayat-aya) mutasyaabihaat." Keduafrman ini sama sekali tidak

ada kaitannya dengan kedua makna ayat diatas. Ayat-ayat mutasyabihat

yang dimaksud pada firman ini adalah dari segi kemungkinan-kemungkinan

dan kesenrpaan-keserupaan, seperti yang disebutkan dalam firmanAllah SWT

yang menerangkan ucapan umrnat Nabi MusaAS, uii'rr:.'fi| L1* Xon*
sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami."38 Maksudnya masih

berkemungkinan segala macam bentuk sapi.

Sedangkan yang dimaksudkan dengan ayat-ayat muhkamat adalah

kebalikan dari makna itu, maksudnya ayat-ayat yang tidak samar sama sekali,

ayat-ayat yangtidak berkemmgkinan memiliki makna lainnya, kecuali hanya

satubentuksaja.

Dikatakan bafuwaayat-ayat mutasyabih itu adala]ryang memiliki banyak

kemungkinan maknany4lulmun apabila makna-makna itu telah dikurangi

seluruhnya hingga menjadi tinggal satu makna saja, maka ayat yang tadinya

mutasyabihat itu pun telah menjadi muhlamar. Dengan kata lain ayat-ayat

mutasyabihat adalahranting-ranting sebuah pohon, sedangkan ayat'ayat

muhkamat adalah suatu cabang yang telah dihilangkan ranting-rantingnya.

IbnuAbbas mengatakan3e: bahwa ayat- ayal muhkoma, adalah firman

Allah SWT pada suratrAl An'aam:

*i*l i4,{";'6 .4if.,^ *fp'#s ?? c'&i lith u
'Ab t b"fi't i;.t: Siiqt ?bt3i,*-*t i e'iii i-#
4 $:'*5J;'i $ Tr,lttiilu Si"-1 ;F ci W

, - tJ -
|r;trio'fJdJ

" (Qs.Al Baqarah l2l:70).
3s Atsar dailbnuAbbas ini disebutkan olehAn-Nuhas dalam kitab I'rabAl Qur'an

(l/344), dan disebutkan pula oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al Muharrir Al Wajiz

(3117), dan juga disebutkan oleh Ath-Thabrani dalam kitzb Jami'AI Bayan (3/

l l4).

"i{V$l'frfri;
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"Katalrnnlah: 'Marilah htbacakan apayang diharomkan atos kamu oleh

Tuhanmu, yaitu: Janganlah lcamu mempersehttukan sesuatu dengan Dia,

berbuat baiHah terhadap kedua orang ibu bapalc, dan janganlah knmu

membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan

memberi rezeki kcpadamu dan kepada mereka; dan janganlah kamu

mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di
antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah lcamu membunuh

jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) meloinlcan dengan sesuatu

(sebab) yang benar'. Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu

lrepadamu supoya kamu memahami (nya)."00 Dan dua ayat selanjutnya.

Juga firmanAllah SWT pada suratrAl Israa' :

d:ei e;i'!:',t :#- C1 c,;1,iq'fu; it;,l1ti{5 $i q gX-,

Af 1i,4,fq u,ri;5 Ss*ii Jn i6 ay ii
"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamujangan menyembah

seloin Dia dan hendaklah kamu berbuat baikpada ibu bapalonu dengan

sebaik-bailotya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-

duonya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-

kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah'

d an j an ganl ah komu m e mb e nt ak m e re kn dan u c apkan I ah kep a da m e re ka

perlrntaan yang mulia."al

Ibnu Athiyatr mengomentaria2 : Mentrutku, ini adalah contoh-contoh

yang diberikan IbnuAbbas untuk ayat-ayat muhkamat. Karena setelah itu
IbnuAbbas jugamengatakan,bahwaayat-ayatmuhkamatadalahayat-ayat

penasakh, ayat-ayat yang menetapkan pengharaman, ayat-ayat yang

oo (Qs.AlAn'aam [6]: l5l).
n' (Qs.Al Israa' llTl:23).
a2 Lihat kitab Tafsir lbnu Athiyah (3/l S).

Surah Aali 'lmraan



menetapkan kewajiban, dan ayat-ayat yang menjelaskan tentang apa

saja yang harus diimani dan harus dilakukan. Sedangkan ayat'ayat

mutasyabihatadalahayat-ayatyangtelahdrnasakh,ayat-ayatmuqaddam

dan muakhkhar beserta contoh-contohnya dan pembagiannya, serta ayat-

ayat yang menjelaskan tentang apa saja yang hanrs diimani namun tidak

hanrs dilakukans.

Pendapat dari Ibnu lvlas'ud dan beberapa ulama lainrrya me,lryebutkan:

Ayat-ayat muhkamat adalah ayat'ayat penasakh, sedangkan ayat-ayat

mutasyabilat adalatr ayat-ayat yangtelah dhas ath. Pendapat ini juga diikuti

oleh Qatadall Rabi', Adh-DhahhalC.

Lalu Muhammad bin Ja'far bin Zubair berpendapat: Ayat'ayat

muhkamat adalah ayat-ayat yang menyebutkan hujjah ke-Tuhan-an,

perlindungan terhadap hanrba-hamba-Nya, penolakan te,lhadap kebatilan dan

paramusutrAllatr.Ayat-ayatinitidakmemilikimalaralainatarpunpeqgalihan

kepada makna lain atas apa yang telatr ditetapkan. Sedangkan ayat-ayat

mutasyabilntadalatrmemiliki malan lain ataupunpengalihankepadamakna

lain ataupun penafsiran lain, yang tujuannya adalah untuk memberi cobaan

kepada hamba-hamba-Nya. Pendapat ini juga disampaikan oleh Mujahid

danlbnulshaq.

Ibnu Athiyah mengomentarias: Ini adalah pendapat paling baik

mengemaiaptini.

Berbeda denganpendapat )ang dipilih olehAn-Nubasr iamemgaakan6:

Pendapat yang paling baik mengenai ayat-ayat muhkamat dan ayat-ayat

mutasyabihat adalahbatrwa ayat-ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang

a3 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kttab Al Muharrir Al Woiiz (31

I 8).
e Lihat kitab I'rab Al Qur'an (11345), dan kitab Al Muhanir Al Wajiz (3/lt).
a5 Lihat kitab Tafsir Ibnu Athiyah (3/18).
a6 Lihat kitab Ma'aani Al Qur'an (11346).



berdiri sendiri dan tidak membuhrhkan ayat lainny4 seeefii firmanAltatt SWI
Vi rriL 'l Jk- lr "Don tidak ada seorangpun yang setara dengan

Dialal atau seperti firrranAllah swT, lL* ,).eS Gt;':+1, ,1.'i;6 ,jY
A'.y-t'r! "Don sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang

yang bertobat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap di ialan yang

benor."l8

' Sedangkan contoh ayat- ayat mutasyabihat adalahfimranAllah SWT,

Ai qj Jfi fr :it'ol " Se sungguhnya Atl ah m engampuni do s a-do s a

semuanya."ae Ayatini membutuhkan penjelasan lain, yaitu firmanAllah
i.

S WT, atr F.3t;;i jy " D an s e s ungguhnya Aht Maha P engampun b agi

orang yang bertobat."so Dan penjelasan lainnya pada firmanAllah SWT,

4 !fr_oi'rti ffr'ol "sesungguhnya Attah tidak akan mengampuni

dosa syirik."sl

Saya (Al Qurthubi) katakan batrwa sebenamya apa png rli samFaikan

olehAn-Nuhas adalatrpenjelasan dari pendapat yangdisampikan oleh Ibnu

Athiyalr. Karena kata muhkamat sendiri adalah kata objek dari ahkama yang

maknarryra adalatr teratur, dan tidak ada yang meqrangkal batrwa sesuatu yang

telahjelas maknanya itu tidak dixagukan dan tidak nrmig dan suafir kalimat

akan menjadijelas maknanya karena kejelasan kata-katanya dan keteraturan

susunannya Namuq ketika salatr satu dari dr.ra hal tersebut terganggu maka

terjadilalr kenrmitan dan tasyabuh @erkemungkinan memiliki makna lain).

Wallahu a'lam.

Ibnu Khuwaizimandad mengatakan batrwa ayat-ayatmutasyabih

itu memiliki beberapa bentuk, dan adapun yang berkaitan dengan hukum

o' (Qs.Al Ikhlash I l2]: a).
o' (Qs. Thaahaa l20l: 82).
o'(Qs. Az-Zumar [39]: 53).

'o (Qs. Thaahaa 120):82).
,' (Qs.An-Nisaa"a' [a]: a8).
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adalah ayat-ayat yang masih diperdebatkan oleh para ulama ayat yang

mana menas affityarrgmana. Contohnya adalah pendapat dari Ali dan Ibnu

Abbas mengenai masa iddah bagi orang yang hamil yang ditinggal wafat

oleh suaminya, menunrt mereka kedua wanita seperti ini hartrs menjalani masa

iddah yang terlama diantara dua masa iddah itu (apabila usia kehamilannya

baru tiga bulan maka masa iddahnya selesai setelah ia melahirkan, nirmun

apabila usia kehamilannya sudah mencapai delapan bulan maka masa iddatt

yang digunakan adalah masa iddah wafat). Sedangkan menurut Umar,

Zaid binTsabit, Ibnu Mas'ud, dan ulama-ulama lainnya, wanita tersebut

hanya harus menjalani masa iddahnya hingga ia melahi*an. Para ulama yang

disebutkan terakhir juga menambahkan: ay at yang menerangkan iddah

wanita ham ils2 telahmenosakh ayat yang menerangkan iddah selama empat

bulan sepuluh hari. Berbeda dengan pendapat Ibnu Abbas dan Ali, mereka

berdua tidak memandang ada hukum nasaWrpada kedua ayat tersebut.

Contoh lairurya adalah seperti perbedaan pendapat para ulama mengenai

wasiat untuk para ahli waris, apakah ayat wasiat telah dinasaWt olehayat

m aw ar it s ataukah tidak?

D an bentuk lainnya dari ay at- ay at mut a sy a b i h a t adalah apabila ada

duaal,atyangbersinggrrngantidakdiketaluimanapnghanrslebihdiuggulkarl

dikarenakan tidak diketahui adanya hukum nasakh atau tidak ditemukan

slarat-syarat dali hukum nasakh pada kedua ayat itu Contohnya adalah firman

Allah swT, #)'i;W( &',b"3"Don dihalalkan bagi kmu selain

yong demikian"53 Ayat ini menunjukkan balrwa memperisni dua wanita dari

hamba sahaya yang keduanya masih terikat kerabat itu dibolehkan Sedangkan

52 Yang dimaksud oleh para ulama ini adalah fi rman Allah SWT yang menyebutkan:

# # oi #i ;{6fi-,,:j't "Dan perempuan-perempuon yang hamil,

iotctulddan mireka iiu ialoh sampai mereka melahirkan kandungannya." (Qs.

Ath-Thalaq [65]: a).
t' (Qs. An-Nisaa' $): 2$.
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hal ini dilarang dalam firman Allah SWT, $l ri;L:fi !;.lriG; itis
dL htJ *Dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan
yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau.,,sa

Termasuk bentuk lain dari mutasyabihat adalah apabila ada dua
hadits atau dua qiyas yang bersinggungan tidak diketahui mana salah

satunya yang harus lebih diunggulkanss.

Itu semua diantara contoh ayat-ayat mtrtasyabil; sedangkan yang tidak
terrnasuk ayat-ayatmutasyabih adalah: Membaca suatu ayat dengan dua

benfuk bacaan yang sama-sama mutawatir,atau apabila suatu ayat masih
muimal (global) atau masih berkemungkinan memiliki makna lainnya yang

mengharuskan adanya penafsiran, ini juga tidak termasuk ayat-ayat
mutasyabih, karena yang diwajibkan adalah mengerjakarurya sekedar apa

yang dimaksudkan dari kata itu atau dari dua makna sekaligus, karena kedua

bacaan itu seperti dtra ayat yang berlainan yang wajib unuk dilakukan kedua-

duanya. C ontohnya adalah bacaan : $;<ft ;1.Qt+iiS -& 14 i rL:-i -,

"Don sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata
l(aki."s6 Ada yang membaca huruf laam pada kata "flL;rl3 d"ngun
menggunakan harakat fathah, dan ada juga yang membacanya dengan

menggunakan haralat kasrah. InsyaAllahhal ini akankami bahas secara

mendetail pada suratrAl Maa'idah.

'o (Qs. An-Nisaa' pl: 23).
55 Sebelum ini kami telah menjelaskan perbedaan antara dua dalil yang

bersinggungan dan dua dalil yang bertentangan pada pembahasan ayat wasiat dan
ayat masa iddah bagi orang yang ditinggal wafat oleh suaminya. sedangkan
mengenai pembahasan tentang memperistri dua wanita hamba sahaya yang masih
memiliki ikatan persaudaraan insya Allah akan kami bahas pada tafsir surah An-
Nisaa'.

'u (Qs.Al Maa'idah [5]:6).
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Kd:Es: hm Bulfumi rme.tiwuydkant, ilari Sa'id bin .Iubair,'ia

berkdq Seorarlg laki,l*i pcmdh bff{re kspads,Ibnu Abbass: "Aku

m€nemu.k&,n bcberaga ayat Ai rQur'an yffng menurutku'sedikit

UersingUqgan-- tr ahe tbmra Abhas bmtmlra: "i$rct qpa yang engkau

maksr&m?- laki-fiaki teme{xf mcqiglnrab,'Adfiiuihyapada firman Allah

swr, 3r{;q1;.$iffi+t:irfr6,,#),8'g V Apabita

wYkakflla ditiry mcka tidebh ada lwgt pr.talion,tu&ab ili ontaro

, reka @a htri itu, dm {ritak oda Nn mereka s{y9S bertanya-"$

d,ari meraka nengfuadry keeada sehohagion yong lain berbantdb

bwltahm.4o (ayd p€rt@ rneniietaStau hkrnra pada'hri kiamat nanti

mmlsia drn k bisa salrng bertm5O sfii samailsin, sedqgf,m nada ryat kcdua

{ijeh&mbhura merr*a ffiesmahao). l-alupadafirmanAllahsU/''I,

6itfr-o#-i-5,Do* rrereka tiildk dnpa menyemburryikon (dori

Aile) wstdu kejadlary.'cr Bersiqggrqgm rleqgan firman All ah swT,
'6* €t c a; i;U ti'6 i[{,:ffi# i *' Kemudian tiadatah

frmda meka, .kocudi,wryatahm,'nemi -illldh, fitlwn'kami, ;tiadaloh

ksnt acmp,e,rse,futuksL Allok.."'62 Prada ,ay,at ini ;mer'eka teteh

mcn5rcmhqyikan kcbswm dali /{m& SWf. Ko'mudim .rrada .surah

l\n-Naazi'anit djiscm&:'riili" i8 6lW-'grJ;ft i tfu #t{u
nil;stlris *. ;fj{v@ qs- tiv6a,#g6 ir i6'5' Api*ar'

57 HR- fukhali padla pomhshrsan tetrtang Tafstr, tab: IHsir surah ,A's8qiddh.

[-ihum,t*' Fathtl tsori (\81179).
s[.aki.il&irtmehubsrnrnaNarfi']Uin,Al.,Aaraq,SmlBlcmrdimrmenjadi'pirpinan

.go@@ Ail A?smiqah fuii kxum ihhEwarij. lla:smi4gsdlali morgikuti rp8rtr4isEll

dai fuu Abbas dmr bertanyrtamya koparilanya 'di 'kdta Maktkdh, namlm'ia jqga

acryknili rmexltmgnrya.
5e (@" Al lvIu'mimnrn [23]: 1 01 ).

"o (Qs. -Shaffa* :1371:27).
u'(@ An-Nissa' [al: a2].
t (G- Al A.n'aarn [6]: 23).



,"juifi t 3 4ir" tit''ult ;4 aWl yi A {;iVt'ou. rs fi ArJiiei -r4i

zt* r(1 
'*l Aqi,iTe:i,3s W aps Wi u ts:fi W ,83 @

6f ;f c* 6,ri\t: ri dvi't:v3,cs ;wri jl it-r*tp O'4';N

(penciptaan) kamu lebih sulit penciptaannya daripada (penciptaan)

langit? Allah telah membangunnya. Dia meninggilran bangunannya lalu
menyempurnakannya. Dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita dan

menjadikan siangnya terang benderang. Dan bumi sesudah itu
dihamparkan-Nya."63 Pada ayat ini terdapat dalil bahwa bumi itu
diciptakansestrdatrperrciptaanlangit.NaunrnkemudianpadasurahFrshshilat

disebulkan fmanAllah SWT:

w{Lt1$i-rJti

"Sesungguhnya patutkah kamu kofir kepada Yang menciptakan bumi

dalam dua mosa dan kamu adakan sekutu-selattu bagi-Nya? (Yang

bersifat) demikian itulah Tuhan semesta alam. Dan Dia menciptakan di
bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya

dan Dia menentukan padarrya kadar makanan-malcanan (penghuni) nya

dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang

yang bertanya. Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih

merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi:
'Dotanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau

terpalrsa'. Keduanya menjawab, 'Kami datang dengan sukn hati',"6a

Pada ayat ini ditunjukkan bahwa penciptaan bumi itu lebih awal daripada

penciptaan langit. t^alu Allatr SWT j uga berfirman: t:*: $rai'fifr 3rtL-,

u' (Qs. An-Naazi'aat [7 9): 27 -30).
* (Qs. Fushshilaat [al]: 9-ll).
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'Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang-'65 Lalu pada ayat

lain disebutkan, CSr fl* ifr tttiS' Dan adalah Allah Maha P erkas a lagi

Mata B ij atrs ana.'66 [.alu pada ayat lain juga disebrxkan: (-; t!;'ii -o*t

, Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.'67 Benttrk kalimat yang

digunakan pada ketiga ayat ini adalah bentuk lampau (dengan menggunakan

kata ofl,seakan-akanAllah SWT telatr berlalu"

Kemudian Ibnu Abbas menjawab, Firman Allah SWT

yans menyebutkan: Srj;16{S $i#+r:irJi tH i.iiiri$
"Apabila sangkalcala ditiup maka tidaHah ada lagi pertalian nasab di

antara mereka pado hari itu, don tidak ado prla mereka saling bertanya."

Ini terjadi ketika sangkakala pertama ditiupkan, pada saat itu seluruh

maklrluk yang ada di langit atarpun di bumi dimatikarU kecuali siapa saj ayarlg

dikehendaki Allah68, dan mereka tidak saling kenal mengenal walaupun

sewaktu hidup di bumi mereka bersaudara, dan merekajuga tidak berbantah-

bantalran. Kemudiansetelahituditirykantatrsangftakalayangterakhir,banrla]t

pada saat itu mereka berbantah-bantatran.

Adapun maksud dari firman Allah SWT yang menyebutkan:
'6* ,k tl "Tiodoloh kami memperselaiukan Allah."

6-r; t*A&{'e *Dan mereps tidak dapat menyembunyikan

(dari Allah) sesuatu kejadianpun " Adalatr: Sesunggphnya Allah SWT

mengampuni dosadosa lramba-Nya yang ilfilas beramal, lalu ketika orang-

orang yang mempersekr.tukanAllah mengetahui hal ini mereka be'ramai-ramai

mengatakan, marilatr kita mengatakan bahwa kita tidak mempersekutukan

Allah. Kemudian Allah mengunci mulut-mulut merelra, dan menyuruh

tangan-tangan dan luki-koki merelra untuk menyampaikan apa yang

u' (Qs.Al Fath [a8]: la).
uu (Qs.Al Fath [a8]: 7).
u' (Qs. An-Nisaa' [a]: l3a).
68 Diambil dari surah Az-Zumar [39]:68.
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telah mereka perbuafe, setelah itu barulah mereka mengetahui bahwa

mereka tidak dapat menyembunyikan sesuatu apapun dari Allah SWT, dan

berharap andai saja mereka mau beriman ketika masih hidup di dunia.

Adapun mengenai penciptaan langit dan bumi, pertama yang

diciptakan olehAllah SWT adalatr bumi, penciptaan itu menghabiskan

waktu selama dua masa7o. Lalu setelah itu Allah berkehendak untuk

menciptakan langi! dan dijadikanlatr langit sebanyak tujtrh lapisTt selama dua

masa72. Kemudian setelah ituAllah SWT menghamparkan bumi, dan Ia

memancarkan mata air serta menumbuhkan tetumbuhan darinyaT3, lalu

menciptakanjuga grrnung-grrnung, bukit-bukit, pepohonarl dan segala isinya

selama dua masa lainnya. Dua masa inilah yang dimaksud dari ayat:
-tlL 

S U.,i iLX. jAV6 " D an b umi s e s udah in dihamp arkon-Nya." Hingga

keseluruhan penciptaan bumi menjadi empat masa74, dan penciptaan

langit dua masa diantaranya.

Sedangkan makna dari firman Allah SWT yang menyebutkan:

C*:6fi iit -atLs "Dan Altoh Maha Pengampun lagi Maha

P enyayang."Atau ayat lainnya dengan bentuk yang sam4 maknanya adalah:

Allah SWT memberitahukan kepada manusia bahwaAllah dari zam an azali

sudatr seperti itu, hingga sekarangpunmasih seperti itq danhingga selama-

lamanya akan seperti itu. Allah SWT apabila bermaksud menjelaskan

sesuatu maka pasti akan tepat disasarannya! Camkanlah! Bahwa isi Al

Qur'an tidak ada yang berbeda-beda, karena semuanya berasal dari Allatr

semata-

6e Diambil dari surah Yaasiin [36] ayat 65.
70 Diambil dari surah Fushshilat {4ll ayat9.
TrDiambil dari surahAl Baqarah 12)ayat29.
72 Diambil dari surah Fushshilat l4l) ayat 12.
73 Diambil dari surah An-Naazi' aat f7 9l ayat 3 I .
7a Diambil dari surah Fushshilat [41] ayat 10.
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Keempat:FirmanAllah SwT, L,i,i! 713"Don yorglain (ryat-

tyat) mutaryaabihaat.- kO 'r! pada ayat ini tidak dapat di+ashrif-kan

(tidak menggrmakan kaidah batrasa arab yang biasa), karena kata ini tidak

menggunakat alif laam yang seharusnya dibawa oleh bentuk kata sifat

sepeninya dan seperti juga kata-kata lainnya semisal ]i3r dan fllr. Oleh

karena itq ketikakata ini disebutkantidak seperti biasany4 yang pada saat

ini adalah tanpa menggunakan alif l oam,maka kata ini tidak dapat di'tastrif-

kan.

Berbeda dengan alasan ketidak pen-tashrif-annya yang dikemlkakan

oleh Abu Ubaid, ia mengatakan, bahwa penyebabnya adalatr karena

benttrktunggal dari katatersebuttidak dapatdt.{rashrif'l<an., entatritudalam

bentuk kata ma' rifah ataupun na kirah.

Namun hal ini dibantah olehAl Mubarad, ia mengatakan, bahwa

jika demikian, maka kata yang lain pun tidak dapat di+ashrif-kA seperti

misalnya kata rql,,d* b,ir.
LaluAl Kisa'i menimpalinya: Kedua kata itu memang tidak dapat di-

tashrif-kan, karena kedua kata itu termasuk kata sifat. Namun lagi-lagi

dibantatr olehAl Mubarrad, ia mengatakan, Lalu bagaimana dengan kuta d
dan p4, padatral kedtra kata ini juga termasuk kata sifat, namun tetap dapat

dr- t a s hr if-kagmengapa tidak dengan kata'|J .

Sibawaih pun tunrt mengemukakan pendapatnya, ia mengatakan, kata

7l W^ Wxini tidak mungkin merrlil*i alftaanyang kemtrdian amangtam,

karena jika demikian maka kata itu akan menj adi bentuk ma'rrl41r. Bukankatt

para ulama bersepakat batrwa kata,i.L akan selaltt ma' rifahj ika dihilangkan

aliflaamnyadari 'jrL)t dan begitu juga dengan V,ata ,;l jika dihilangkan

alif laamnya dari .,..'!t. Maka begitu juga dengan koita 7l pada ayat ini,

jika sebenamyaiamemiliki aliflaam, dan lalu dihilangkan, makakata ini

termasuk bentuk ma'rifatr, padahal Allah SWT telatr mendeskripsikannya

sebagai nakirah.
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Ketima.. Firman Allah SwT,',|ii V, bt+? iE +.$ A'efi Cli
'rJ, *Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada

kesesatan maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang

mutasyabihat." Kata ir.{fi pada firman ini berada pada posisi

mubtada'yarrgseharusnyamarfu ',adapwrffirabarnyaadalah6tl;'A.

fata fr5 sendiri maknanya adalah kecondongan, jika kata ini

dilekatkan pada mentari maka maknanya hari telah sore, sedangkan jika

dilekatkan pada indera penglihatan maka maknanya seseorang yang

memiliki mata yang jereng. Dan terkadang kata ini digrrnakan juga untuk

makna keluar dari maksud yang diinginltan, contohnya adalah firman

Allah SwI '&.tft ftn 4l rAS tfit *Maka tatkala merelu berpaling (dari

lreb enar an), Allah memalingkan hati me relw."1 t

Kecondongan pada kesesatan yang dimaksud oleh ayat pembatrasan

bab ini adalahturtuk umum, walaupun isyaratyang ditunjukkanpada saat

ayat ini diturunkan adalatr kepada orang-orang Nasrani Najran, namun

maksudnyaadalahuntuk selunrh golongan, entah ituorang kafiq ataupun

orang Zindiq, orang yang sesat, ataupun orang yang mengikuti bid'atr.

Namun Qatadah dalam menafsirkan ayat ini, maksudnya mengenai

firman Allah SwT, U *fi A'u.fr €ti *.eaopun orang-orang yong

dalam hatinya condong lrepado kesesatan" ia mengatakan, batrwa apabila

yang dirnaksud oleh ayat ini bukanlatr golongan Hanriyatf5, dan golongan-

golongan dari khawarij lainnya, maka saya tidak tatru lagi siapakah yang

dimaksudkan.

" (QS.Ash-Shaff [61]: 5).
76 Haruriyah ini adalah salah satu nama golongan dari golongan-golongan yang

ada di kalangan Khawarij. Golongan ini disebut demikian karena ketika mereka

memprotes Ali pada perang shiffin mereka mengundurkan diri dari pembela Ali
dan berkumpul di suatu tempat yang bernama Harura, maka dinamakanlah mereka

sebagai golongan Haruriyah. Lihat kitab/tiqadatfiraq Al MusliminwaAl Musyrikin
(hal.sl).



Saya (Al Qurthubi) katakan, "Tafsir ini telah kami sampaikan,

yaitu yang diriwayatkan olehAbu Umamah secarumarfa '," semoga telah

mencukryi.

Keenam: +tL ;69j5)rzrfr ;-q 4',i1; t, t r+? "Maka
mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk

menimbullcanfitnah dan untuk mencari-cari talwilnya." Guru kami, syeikh

Abu Al Abbas pernah berkata, "Orang-orang yang mengikuti ayal-ayat

mutasyabihottidak bermaksud r.urtuk mengikutinya atau mengumpulkannya

kecuali untuk menyesatkan orang-orang yang awam dan membuat keragu-

raguan mengenai Al Qur'an, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang

Zindiq dan Qaramithah'n.

Ataujuga bermakstrd untuk mempercayai bentuk yang disebutkan pada

ayat-ayat mutasyabihat seperli bentuk yang sama dengan manusia,

sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang Mujasimah yang

mengumpulkan ayat-ayat dan hadits-hadits yang menyebutkan tentang

fenomena jismiyah ke-Tuhan-an, hingga mereka berkeyakinan bahwa

Tuhan itu memiliki jism (tubuh) yang terbentuk dari anggota tubuh ataupun

gambaran yang memiliki wajah, mata, tangan, kaki, jari jemari, dan lain

sebagainya. Allah SWT Maha Tinggi dan Maha Suci dari apa yang telah

mereka pikirkan dan ucapkan!

77 
Qaramithah ini adalah para pengikut Hamdan Al Qaramithi. Hamdan ini adalah

seorang yang tertutup yang diajak oleh salah satu penyeru ilmu kebatinan untuk
mengikuti kepercayaan merek4 lalu ia menerima ajakan itu, dan ia pun menyerukan
kepercayaannya kepada orang lain. Hingga akhirnya banyak sekali pengikut yang

mengikuti jejak kesesatannya. Mereka selalu berkumpul untuk melakukan kejahatan,
dan diantara kejahatan yang mereka lakukan adalah menghadang orang-orang yang
ingin melaksanakan ibadah haji, lalu merampok dan membunuh merek4 dan mercka
juga pernah ingin menghancurkan kota Makkah, namun alhamdulillah perbuatan
mereka dicegah olehAllah SWT, dan mereka pun akhimya diperangi dan dibunuh.
Lihat kitab Itiqadat firaq Al Muslimin wa Al Musyrikin (hal.l22').
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Ataujuga maksud dari mengilnrti ayat-ayat )ryry mdasyabilat ini untuk

memperjelas maknanya atau membtra pentalouilannya Ataujtrga seperti yang

dilahrkan oleh Shabigh yang dirasa oleh Umar sudatr terlalu banyak bertanya

mengenai ayat-ayat seperti ini78.

Maka reaksi atau hukuman yang diberikan pun harus sesuai dengan

makstrd dan tujuan orang-orang yang mengihrtinya itu Apabila yang Oingi*an

adalah maksud yang pertama (maksudnya untuk menyesatkan orang lain atau

membuat keragu-raguan terhadap Al Qur'an), makapara ulama bersepakat

bahwa mereka telatr kafir, dan hukumannya adalah huhman mati tanpa hanrs

dimintaipertaubatan.

Adapun jika yang diinginkan adalatr maksud yang kedua (maksudnya

untuk mempercayai fenomena bentuk tubuh pada Tuhan), maka pendapat

yang diunggulkan dari para ulama adalatr bahwa mereka telatr kafir, karena

tidak ada bedanya antara mereka dengan para penyembah berhala ataupun

patung-patung. Namun sebelum dihukum seperti orang yang telah murtad

dari agama lslam, merekarerlebih dahulu dimintai untukbertaubat jikamereka

maubertaubat maka huluman akan ditiadakarU namunjikatidalq maka mereka

telahdianggapmurtad.

Dan untuk yang ketig4 para ulama berbedapendapat mengenai hukum

pembolehannya, karena mereka juga berbeda pendapat mengenai hukum

pembolehan pentakwilan ay at-ay at mutasyabilwt in Iidak diragukan, batrwa

ulama salaf tidak ada yang mencoba untuk mentakwilkannya, dengan

keyakinan bahwa yang disebutkan pada ayat-ayat mutasyoDl&ot itu tentu

tidak sama dengan bentuk tubuh manusia. Mereka hanya mengatakan apa

il Shabigh ini adalah nama dari seorang laki-laki yang sering memojokkan orang

lain dengan pertanyaan-pertanyaan tentangayat-ayatyangmusykil dalamAl Qur'an.
Lalu Umar memerintahkan agar ia dipukul dan diasingkan ke negeri Bashrah, serta
dilarang untuk menghadiri majlis ilmu. Lihat kitab Al-Lisan dan Al Qamus (materi

ti").

f-D [Surah Aali 'lmraan 
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adanya sesuai dengan yang difirmankan tanpa menafsirkannya. Sedangkan

kebaryakan trhma khalaf(fang hrkan salaffulma modeur) lebih memilih untuk

mentakwilkannya dengan makna-makna yang dibenarkan pada ayat-ayat

laim{ra

Dan untuk yang keempat (orang yang sering bertanya-tanya dan

membahas tentang ayat-ayat mut asyab ihat) sebaiknya dihukumi dengan

hukuman png mendidih seperti htrkuman yang diberikan oleh sayyidina Umu

terhadap Shabigh.

Abu Bakar Al Anbari berkata, "Dahulu, para ulama salaf selalu

menghukum oftmg{mng yang bertanya-tariya mengenai hunrfyang musykil

dalam Al Qur'an. Karena menurut mereka, apabila si penanya bermaksud

untuk menimbulkan bid'ah dan menyulut fitnatr maka ia telah berbuat

kemungkaran dan berhak atas hukuman yang berat. Namun apabila ia

tidak bermaksud demikian maka tetap saja ia adalah seorang yang tercel4

karena ia telatr melakukan suatu perbuatan dosa. Karena pada saat itu

orang-orang yang munafik dan orang-orang yang sesat memang tengatr

mencari cara untuk membuat kaum muslimin menjadi lemah, salatr satunya

ialah dengan membr.rat keragg-raguan dan penyesatan dalam memaknai Al

Qur'an agar keluar dari jalur ajaran yang diturunkan danpenafsiran yang

sesungguhn5&"

Abu BakarAlAnbari memberikan contoh yang samayaitu sebuah atsar

yang diberitakan Ismail bin IshaqAl Qadhi kepada kami, Sulaimanbin Harb

memberitakan kepada kami, dari Hammad bin Zaid, dari Yazid bin Hazim,

dari Sulaiman bin Yasar, batrwa pada saat Shabigh bin 'Asil datang ke kota

Madinatr, ia selalu bertanyakepada masyarakat disana mengenai ayarayat

mutasyabihat yang ada di dalamA! Qur'An, dan tentang yang lainnya. Lalu

kejadian ini dilaporkan kepada khalifah Umar, yang langsung mengutus

seseoranguntukmemanggilnlamenghadapktnlifah D saat ng samakhalifrh

Umar telatr mempersiapk an' araai iin nakhl (ranting-ranting pohon kurma

Tafsir Al Qurthubi



yang telatr diambil buatrnya)7e. Ketika Shabigh telatr tiba, ia prm dipenilatrkan

masuk dan ditanya oleh khalifatr Umar: 'Nama anda siapa?" ia menjawab,

"Saya adalah hambaAllatr yang brnama Shabigh." "Dan srya adalatr hamba

Allah yang bemama Umat'' sergatr Umar yang langsrmg berdiri dan memukul

kepala Shabi$r dengan urjun yang telatr dipeniapkanny4 dan kepala Shabigh

pun terluka akibatnya. Kemudian tidak berhenti disitu, khalifah Umar

memukulkan lagi urjun itu ke kepala Shabigh, hingga banyak darah yang

menetes di wajah Shabigh, dan Shabigh pur mengadtrh dan be*at4'Cukuplatr

kiranya watrai aminrl mukminin. Demi Allab pertanlaan dan pemikiran yang

sebelurnnya memenuhi kepalaku sekarang sudah hilang." Dan seketika itu

juga ktratifatr Umar menghentikarurya.

Riwayat-riwayat yang menyebutkar-r tentang hukuman yang mendidik

untuknya sedikit berbeda-beda, insyaAllah riwayat-riwayat itu akan kami

sampaikanpadapembatrasan tafsir suratrAdz-Dzariyat KemtdianAllah SWT

memberikan ilham kepada Shabigh yang membuat dirinya tergerak untuk

bertaubat, dan setelah bertaubat akhirnya Shabigh menjadi orang yang

baik. :

Adapun untuk makna -;laff;ti,a: adalah: Mencari-cari dalildalil yang

mutasyab ihal lalu menyamarkannya kepada masyarakat muslim lainnya,

hingga terjadilah kerusakan keimanan yang sebelumnya mereka miliki, lalu

mengajak mereka tadi kepada jalan kesesatan.

Dan unnrk m a}na - )bJU;-G*ij eUu Is nat Az-Zujaj mengatakan, bahwa

maknanya adalatr mereka mencari penafsiran dan keterangan yang lebih jelas

mengenai penghidupan kembali setelah mati danpembangkitan mereka nanti,

padahal Allah SWT telah memberitatrukan batrwa penafsiran mengenai hal itu

dan waktunya tidak ada yang mengetahui selainAllah SWT semata. Dalilnya

7e Arajin adalah bentuk jamak dari urjun, yaitu setandan kurma secara umum.

Namun ada juga yang berpendapat sebutan zryun khusus untuk setandan kurma

kering yang sudah masak. Lihat kitab Al-Lisan (Hal.287l).
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adalah firman Allah swT, ..'fig?\Aih"')i *Tiadalah mereka

menunggu-nunggu kccuali (terlaksananya kcbenaran) Al Qur'an ilu.."

Maksudnya ketika mereka melihat secara lrngsung segala apa yang telalt

dijanjikanAllah SWT mengenai hari kiamat, hari pembangkitan, dan hali

pembalasan

-.iE a'r; O;fi !;fi "Pada hari dotangnva kebenaran

pemberitaan At Qar' an itu, berkatalah orang'orang yang melupakawrya

sebelumiru.." Idaksudnya, meninggalkannya selama mereka masihhidup di

dlria

,*tryJ:-3u;6 3S "sesungguhnya telah datang rasul-rasul

fithan kami membawayang hak.." Maksudnya, Pada saat ini kami telatr

melihat dan membuktikan secara langsung penafsiran dari segala yang

disampaikan oleh para Rasuls.

Abu IstrakAz-Zui{ menegaskan' itula}r alasanrryra mengapa dil'ehkkan

waqaf(tanda berhenti) pada firman Allah SWT, :6i$ ;'^\;B'&CS
,,Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah."

Makstrdrrya, tidak ada siapa pun yang mengetatrui kapan saafirya akan terjadi

hari kebangkitan, melainkanAllah SWL

Ketuiuh: Firman Allah SwT, '.1i{1 {$uU'&Ci "Padohal

tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkon Allah." Dikisalrkan:

Suatu hari Haya bin Alhthab bersama j amaatr Yatnrdi lairurya mengrrnjungi

Rasulullah SAV/, setelah berteinrf mereka mengahkaq'Kami mendapatkan

kabar bahwa telah tunm kepada anda stnatr JU ryaUita anda memang seomng

yang dapat dipercaya mengenai kabar tersebut, maka artinya pengikut

anda akan diberikan keberlangsungan selama tujtrtr pulutr satu Atnrn I(aI€n4

menurut perhitungan huruf alf itu berjumlatr sattU huruf /aaz berjumlatt

to (Qs. Al A raaf [7]: 53).
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tiga puluh, dan huruf ziiz berjumlah empat puluh.'Lalu diturunkanlah

firman Allah SwT, :$i{1 ,"{".4'&Yi "padahal tidak ada yang
mengetahui takwilnya melainkon Allah."

Arti dari talcwil sendiri sama dengan tafsir, seperti ungkapan yang

menyebutkan:"Takwil kalimat ini adalah seperti ini.." maknanya adalah

penafsirannya. Kata ini diambil d*, ,]ill-,|i, yang artinya menjadi yang

lain8r.

Beberapa ulama menetapkan definisi rah,yil sebagai: memperlihatkan

kemungkinan maksud lafazhnya dengan dalil diluar lafazh itu sendiri.

Apabila tafsir itu menjelaskan lafazhnya m aka talwil adalah menjelaskan

maknanya. Contohnya firmanAllatr SWI *' r)4 $ 
*Tidak ada keraguan

padanya." Maka penafsirannya adalah: Al Qur'an itu tidak diragukan,

sedangkan takwilnya adalah: Al Qur'an itu tidak diragukan bagi orang-

orang yang beriman. Atau dapat juga ditakwilkan: karenaAl Qur'an itu
memang sebagai kebenaran dengan sendirinya dan tidak menerima keraguan,

adapun apabila ada yang meragukannya maka keraguan itu datang dari

diriryasendiri.

Contoh lainnya untuk pentalwilan adalah pendapat Ibnu Abbas

yang mengatakan bahwa l;. (kakek) dapat disebut dengan pf (aVatr),

sebenamya pendapat ini berasal daipen4akw/-an IbnuAbbas dari firman

All+bSWT, .?sti Gi "Hai anakAdam.)'

Kedelapon FinnanAllah SWT, -utZt;t Jrri*fr Abh'f6
"Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkato, 'Kami beriman

lrepada cyat-ayat yang mutasyabihat'," Para ulama berbeda pendapat

mengenai kalimat yang dimulai dari kata eh,flSini, apakah kalimat yang

banr yang terpisah sama sekali dengan kalimat sebelumnya, ataukatr kalimat

8' Lihat kitab Ash-Shihaah (2/780).
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ini sambungan dari kalimat sebelumnya dan htrufwarw yang ada di depan

kata itu sebagai kata penyambung antara dua kalimat?

Pendapat yang lebih baryrak dipilih oleh para ulama adalah pendapat

yang pertama, bahwa kalimat ini adalatr kalimat terpisatr, dan kalimat

sebelumnya telah sempurna dan terhenti pada kata'Xri{1. nianta* para ulama

yang memilih pendapat ini adalah IbnuAbbas, Ibnu Umar, Airyatr, Urwah bin

Zubair, dan umar binAMul Aziz.Pendawtini juga dipilih olehAl Kisa'i,Al

Aldrfasy, Al Farra', Abu Ubaid, serta kebanyakan ulama lainnya.

Abu Nahik Al Asadi menegaskan: Mengapa anda ingin

menyambungkan kedua kalimat ini padatral seharusnya dibaca terputus?

Untuk ayat-ayat mutasyabihar, seseorang yang paling mendalam ilmu

dan pengetatruannya hanya dapat mengatakan, W; * ;gl 4Ln
"Kami beriman lrcpado ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu

dari sisi Tuhan kami."

Pendapat png samajuga disampaikan oleh Umar binAbdulAziz. Dan

begitujngApendapatyangdiriwayatkanAtlr-ThabariedaiYunrs,dariAsylrab,

dariMalikbinAnas.

Ada sebuah perbedaan pendapat yang disampaikan olehAl Khithabi

mengenai pemberhentian bacaan ini, secara lengkap ia menuturkan: Allah

SWT telah memisahkan ayat ayat yang ada di dalam Al Qur'an untuk

diimani dan dipercayai menjadi dua bagian: yang pertama adalah ayat-ayat

muhlramat, * I*t kedua adalatr ayat -ayat mutasyabihat .

Auah swr berfirmm: L-K;in-v\4<jilb *i e;fri
..i- ,et i' ?l3# $$ *oioJah yang menurunkan Al Kitab (At

Qur' an) lrcpada lramu. Di antara (isi) nya ada ayat-oyat yang muhkamaat

itulah pokok-pokok lsi Al Qur^an dan yang lain (ayat-ayat)

mutasyaabihaat.." sampai kepada firman-Nya yang menyebutkan:

t2 Lihat kita;b Jam{ Al Bayaan (3/122).

' 15 ITafsir Al Qurthubi



w.J # i',1 + Lv'oJ* # AeH,f6 " Dan orang-orans yans
mendalam ilmunya berlcata, 'Kami beriman kepada ayat-ayat yang

mutosyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan lcami'."

Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan bahwa ayat-ayat

mutasyabihat yangada di dalam Al Qur'an hanya diketatrui oleh-Nya, dan

tidak siapa pun yang mengetahui takwilnya kecuali hanya Dia semata.

Kemudian setelah ituAllah SWTjugamemuji omng{mngpngmemiliki ilmu

secaramendalam, karenamerekatelatr mengatak an, W.3 * G ?9 a LV
" Kami b eriman lrepada ayat -ryat yang mut asyab ihat, s emuanya itu dari
s isi Tuhan kami." Kalau bukan karena kebenaran keimanan mereka maka

tidak mungkin pujian itu akan diberikan kepada mereka.

Inilah yang diikuti oleh madzhab-madztrab kebanyakan ulama,

batrwa pada ayat ini ada pemberhentian secara sempurna pada firman-

Nya, '.1i $y"at?&cS *Tidak ada yang mengetahui takwilnya
melainkan Allah." Sedangkan kalimat setelahnya adalah permulaan

dari kalimat yang baru, yaitu firman-Nya : -u t77li tt;A N A cth'fb
gr.t * U8 "Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata,

'Kami beriman kepada cryat-ayat yang tnutasyabihat, semuanya itu dari
sisi Tuhan kami'."

Pendapat ini diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud, Ubay bin Ka'ab,

IbnuAbbas, danAisyah.

Sedangkan sebuah riwayat dari Mujatrid menyebutkan bahwa ia

menyambungkan kalimat yang diawali dengan ahgisdengan kalimat

sebelumny4 dan ia mengira batrwa orang-orang yang mendalam ilmnnya ini

mengetatrui pentalcwilanayat-ayatyang mutasyabilwf3.Iaberhujiatr dengan

pendapat yang disampaikan oleh beberapa ahli bahasa yang mengatakan,

makna ayat ini adalah: Orang-orang yang mendalam ilmunya mengetatrui

83 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya(93/25).
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pntakw ilatayat-ayat png mutasybihat ittr dan mengatakan batrwa mereka

beriman

Dan Mujahid juga mengira bahwa t<aa AJi; itu nashab karena

berposisi sebagai keterangan. Padatral rala-rataatrli bahasa menolak dan

mengingkarinya karena dalam batrasa arab tidak mungkin/'il (kata kerja)

dan maf 'ul (objek) tidak disebutkan seczlra bersamaan. Dan sebuatr

keterangan tidak dapat disebutkan kecuali dengan disebutkannya sebuatr kata

kerjq maka secara otomatis jika tidak ada kata kerja yang disebutkan maka

tidak ada j uga keterangannya.

Oleh karena itu, pendapat kebanyakan ulama yang dibantu juga oleh

para ahli itmu Natrwu lebih dapat dirmggulkan daripada pendapat Mujahid

seorang diri. Danjuga tidak mungkin sesuatu yang telatr diterangkan oleh

Allah SWT bahwa tidak satu makhluk pun yang mengetahuinya, lalu Ia

menetapkannya untuk Dzat-Nya sendiri, namurr kemudian pada ayat ini ada

sekutu yang ternyata juga mengetatruinya? BukankahAllah SWT telatt

berfirman: 5fr $l$fr ;,1!I;,'t e''i::ft A c; iJli $ *ndok oda seorang

pun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali

Allah)'}a Dan firman-N ya: ;[q9'!.r;+* "Tidak seorang pun yang

dapat m e nj e I as lran w alou ke dat anganny a s e I ain D i a."85 Dan Allah SWT

juga telah berfirman: ,'41)'3{t"',r.,i ,;}:9 "Tiapliap sesuatu pasti

binasa, kecuali Allah."t5 Semua hal ini hanya diketahui oleh Allatr SWT,

tidak ada satupun dari makhluk-Nya yang dapat menjadi sekutu dalam

mengetahuinya. Begitu pula halnya dengan firman Allah SWT,

:frf {,1 ;:d'eL'&CS"Tidak ada yang mengetahui tahoilnya melainkan

Allah." Lagipula kalau saja huruf wauw pada kata oh'ftsadalatr untuk

menyambungkan dua kalimat tersebut maka tidak ada faedah dali kalimat:

* (Qs. An-Naml 127}.65).

" (Qs. Al A raaf [7]: 187).
tu (Qs.Al Qashash [28]: 88).
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g) lq G'lS "&muanya itu dari sisi Tuhan kami." Wallahu ta'ala
a'lam.

Saya (Al Qurthubi) krtakan,'Apa png dikatakan olehAl Khithabi

batrwa tidak ada yang berpendapat seperti itu kecuali Mujatrid, tidak tepat,

karena sebuah riwayat dari IbnuAbbas juga ada yang menyebutkan bahwa

Va AH,ftSitu tersambrmg dengan lafaztrAllatr pada kalimat sebelumryra,

dan orang-orang png mendalam ilmuryra itu termasrk yang mengetahui tahwil

a),at-a),at yang mutasyabihat dan bahwa mereka dengan ilmuyang mereka

miliki itujuga berkata "Kami beriman terhadap ayat-ayat tersebuttT."

Selain IbnuAbbas, pendapat ini juga diikuti oleh Rabi', Muhammad

bin Ja'firbin Jubair, Qasim binMutramma4 dan ulama-ulama lainrya. Para

ulama png memilih pendapat ini jrrya berhuiiatr batrwaAllah SWTmemuji

kedalaman ilmu merek4 bagaimana mrurgkin Allatr memuji mereka apabila

mereka tidak mengetatrui takwilnya! IbnuAbbas pematr mengatakan,'Aku

termasnk salatr satu orang yang meng*ahui pentakwilawrya'. DanMujatrid

juga meqratakan hal yang sama setelatr ia membaca ayat ini, ia mengatakan,

'Alu termasuk salah satu orang yang mengetrhui pntahwiluurya'. Riwayat

ini dismpaikan oleh imam HaramainAbuAl }vla'ali.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Beberapa ulama yang mengikuti

pendapc kedua ini membantah pendapat pertama dan mengatakaa'?erkiraan

makna ayat ini ketika disambungkan adalatr: pentakwilan ayat-ayat

mutaryabiha, itu tidak diketahui kecuali olehAllatr SW'T, dan para ulama

yang ilmuryrra sudah sangat mendalam yang mengetatrui sebagian tahr il ayat-

apttersebrtrmengaiakankami berimanbatrwaTirhmlcmilah1ang memgstahui

takw il semtnayat-ayat tersebut. Apabila para ulama ini hanya mengetahui

sebagian tatw il ayat-ayattersebut dan tidak mengetahui sebagian lainnya

maka ia tetap alcan berkata kami beriman dengan semua ayat-ayat

t7 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kjtab Al Muhanir Al Wajiz (31

24), dari Ibnu Abbas.
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mulasyabihatyang datang dariAllah, dan semua hal yang tidak dapat kauri

ketatuidarihal-halyangtersembunyididalamsyariatjugadimilikiolehAllatt

swT.

Jika ada yang mengatakan bahwa beberapa orang yang telah

mendalam ilmunya terkadang merasa kesrlitan dalam menafsirkan suatu a)'at,

misalnya kesulitan yang disampaikan oleh IbnuAbbas: "Aku tidak tatru apa

makna dari kata iritr, dan aku juga tidak tahu apa makna dari kata 'li)L-b".

Maka dijawab: IbnuAbbas mungkin saja merasa kesulitan rnenafsirkan

suatu ayat sehlum ia mengetatrui maknanyao namun setelatr ia mempelajari

dan mengetatruinya maka ia dapat menafsirkan kembali dari apa yang

dimilikinya. Danjawaban yang lebih tepat lagi dari jawaban diatas adalatr,

batrwaAllatr SWT tidak menyampaikan bahwa hal itu akan diketatrui oleh

setiap ulama yang mendalam ilmunya, narnun bisa saja beberapa ulama tidak

mengetatruinya kemudian mencari tahu dari ulama lairurya yang sudatt

mengetahui maknarryra terlebih datrulu

Sedangkan pendapat yang diunggulkan oleh Ibnu Faurak adalafu

pendapat yang mengatakan batrwa orang-orang yang mendalarn ilmrmya itu

mengetatrui t akw il dai ayat-ayat mut asyab ihat Bukankah Rasulullah SAW

berdoa untuk Ibnu Abbas*Ya Allah, berikanlah pengetahuan agama

lrcpadanya, dan ajarlranlah ia ilmu takwil"tt Doa Nabi SAW ini sudah

sangat menjelaskan bahwa ilmu takwil dan ilmu tentang makna-maknaAl

Qnr' an termasuk ilmu yang dapat digapai dan dipelajari. Maka w aqaf(tenrpt

berhenti) ayat diatas menurut pendapat ini adalah pada finnan-Nya:

*1, aeh'flS"Dan orang-orang yang mendalam ilmunya." Bukan

pada lafttul jalalatr seperti yang dikatakan oleh pendapat sebelumnya.

Guru kami, SyeikhAbuAl Abbas Ahmad bin Umar, mengatakan,

ss HR. Bukhari pada pembahasan tentang Wudhu, juga Muslim pada pembahasan

tentang Fadhilah para sahabag dan juga Ahmad dalam kitab musnadnya (11266),

seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya.

t
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Pendapat yang terakhir inilah pendapat yang paling banar, karena penamaan

raasiWruun (orang-orang yang mendalam ilmunya) menunjukkan bahwa

mereka memiliki pengetatruan yang lebih banyak daripada sekedar ayat-ayat

muhkamatyangdapat diketahui oleh seluruh manusia yang dapat berbahasa

arab. Dari sisi apa lagi kedalaman ilmu yang mereka miliki apabila pengetahuan

mereka sama seperti kebanyakan orang.

Namnn ayat- ayat mutasyabihat itrubermaciml-mircam bentuknya, dan

diantaranya ada yang tidak dapat diketatrui sama sekali oleh manusia, seperti

mengenai ruh, ataujuga mengenai waktu terjadinya hari kiamat, dimana

permasalahan-permasalalranituhanyadiketatruiolehYangMatraMorgetatrui.

Ilmu-ilmu inilah yang tidak dapat diketahui oleh IbnuAbbas atau ulama lainnya

Para ulama yang brpendapat bahwa raasiWruun itu tidak mengetatrui ilmu

ayat-ayat mutasyab ihat,mungkin bermaksud ayat-ayat mutasyab i hat seperti

diatas tadi, karena yang mungkin diartikan dari berbagai metode batrasa arab

dan juga dari ucapan orang-orang arab, itu dapat ditalcwikan dan dapat

dipelajari carapntalewr/annya. Misalnya saja firmanAllah SWT mengenai

Nabi Isa, 4 itii"Dan (dengan tiupan) roh dari-Nya."se Tidak mungkin

seseorang akan disebut dengat raasikh apabilaia tidak mengetatrui sedikit

saja tentang pentakwilan ayat seperti ini, dari sebagian kemampuan

pentakwilan yang diberikan kepadanya.

Adapun yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat-ayat

mutasyabiho, itu adalah ayat-ayalyang telah di nasaWt,maka pendapat ini

masih sejalan dengan pendapat yang memasukk an para raasikhuundalam

ilmu takwil. Hanya saja, tidak dapat dibenarkan juga jika ayat-ayat

8e$alimat ini adalah potongan firmanAllah SWTyangmenyebutkan: i,;Tt dt
{s-g'",i ii=,;r+u||4 L:is {i !;tqusi;-,9i;ri -*i Aj g i
c.tj lrtrf: "sesungguhnya Al Masih, Isa putra Maryam itu, adalah utusan Allah
dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam,
dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan
rasul-rasul-Nya." (Qs. An-Nisaa' [4]: l7 I ).
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mut asyab ihot itr'r hanya dikhususkan untuk ayat-ayat yang dinasalk $a.

Adapun untuk makna dari kata t*It sendiri (yaitu asal kata dari

raasiWruun)adalah: Keteguhan pada sesuatu, dan segala sesuatu yang teguh

dapat disebut dengan'q':Jt -Pada awalnya kata ini digunakan,ntuk malsra

akar, maksudnya akar yang memperkokoh pegunrmgan atauprm pepohonarl

namun setelah itu digrrnakan pada segala sesuatu yang teguh.

Dan apabila kata ini dilekatkan kepada keimanan maka maknanya

adalah seseorang yang memiliki keimanan yang tegUh dan tertanam dengan

ktratdidalam hatinya.

Nabi SAW pernah ditanya mengenai orang yang berhak untuk

menyandang gehr jJr e Ar:jt,beliau menjawab, *Ia adolah seorang

yang memegang teguh sumpahnya, yang juiur lisannya, dan yang lurus

hatinya.'s 
,

Adapun jika ada yang bertanya, "Bagaimana mungkin di dalam

Al Qur'an ada ayat-ayat mutasyabihat, padahal Allah SWT telah

berfirman: AlAj 6 q4 +:.'J.'P)fi et;161i't"Dan Kami turunlan

lrepadamu Al Qur'an, agar kamu meneranglan kepada umat manusia

apa yang telah diturunkon lcepada mereka? '.'ar"Bagaimana mungkin

dapat diterangkan padahal beberapa isinya ada yang tidak jelas

(mutasyabihat)?"

Makajawabannya adalah: Diantara hikmah dibalik itu (tentuAllah

yang lebih mengetatrui hikmatr yang sebenamya) yraitu: untuk memperlihatkan

fadhilah dan kelebihan para ulama, karena apabila seluruh isi Al Qur'an

sudah jelas bagi semua orang, maka tidak akan terlihat fadhilah yang

dimiliki masing-masing ulama. Seperti pepatah yang mengatakan, semakin

mudalr mendapa&annya maka semakin sedikit keelokanrryra . Wallahu a'lam.

e0 HR. Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya (11347)-

'' (Qs.An-Nahl [6]: aa).
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''l

Kesembitan.' Firman Allah SwT, ill $?'*Ciw; )+ ;?S
?l\rt 

,,semuanya itu dari sisi Tuhan lrami. " Dan tidak dapat mengambil

i etai aran (daripadanya) me I ainpan or ang-orang yang b eralnl. " Untuk

kalimat yang pertarna, ada kata-kata yang tidak disebutkan, perkiraan yang

seharusnya adalah semqa ayat-ayatyang muhlramSt dn ayat-ayat yang

mutasyabiha, itu daxi sisi Tutran kami (tiii * 4 it5;. Namun dhamir iru

tidak disebutkan karena kata 11i saja sudah mencukupi dan menunjukkan

makna itu, sebab tanp a dhamir ptnlafazh ini sudah menunjukkan idhafah
rl:.:

dergandhamir.

Adaptrn makna dari firman-Nva: rJ$ ill:f1.f'* C'e 
* Dan tidak

dapat' mengambil pelaiaran (daripadanya) melainkan orong-orang

yang beralaf' adalah: Tidak ada yang mengatakan seperti itu, tidak ada

yang mengimani hal itu, tidak ada yang akan membiarkan ayat'ayat

mutasyabihot, kecuali hanya orang-orang yang berakal saja'

Kata ijSl adalah bentuk jamak dari kata ii yang.artinya memiliki.

Sedangkan kaL y{!T adala}r bentukjamak dari kata l-i yang atinya akal'

Arti sebenamya dari kata ij ini adalatr menghabiskan segala sesuatue, lalu

digrmakan turtuk sebutan akal karena akal dapat mengbabiskan segala ilmu

yangada.

FirmanAllah:
''i'.i',

d!'f'^! uS $S ti:i'rf $ss

@+6ji.rf
,,(Mereka berdoa): ,Ya Tuhan kam\ianganlah Engkauiadikan hati

kami condong kepada kesesatan sesudoh Engkau beri petuniuh

\)*6.$Ai$fr,y

e2 Lihat krtab Al-Lisan (materi r-J).



hepoda,kami, dan horuniahonlafi kepado homi rahmat dori

sisi Engkary kareno sesungguhnya Enghou-lah Moha

Pemberi (harunio)'.'
(Qs. Aali'Imraan [3]: 8)

pefiomo:FirmanAllah SWT, t'ieri\ iA.6.$ 61 63-1*yatuhan

lrami, janganlah Engknu jadilan hati trami condong lccpada kesesatan

sesudah Engkou beri petunjuk kepada kami." Sebelum kalimat doa ini

ada kata yang tidak disebutkan, perkiraan yang seharusnya adalah mereka

mengatakan atau merekaberdo4 yaTuhan kami.. danpedotaan ini diucapkan

oleh orangorang yang mendalam ilmu agamanya yang disebutkan pada ayat

sebehrnurla.

Atau bisajuga dengan perkiraan yang lainny4 yaitu: katakanlatr wahai

Mtrhamma4 ya Tirhan kami.. seperti pada ayat pertarna suratrAl Ikhlas atau

padaayat-ayatlainnya.

Kalimat *kt it 5lpada ayat diatas maknanya adalatr keluarjalur atau

keburukan dalur" U.tug*r" Apakahmereka ini khawatir setelah dihidalahkan

laluAllatr SWT memalingkan mereka kepada jalur kebunrkan? Tentu tidak,

mereka hanya memohon agar hidayatr yang telatr diberikan kepada mereka

itutidakdiujidengansesuatuyangberatyangtidakdapatmerekalalui,misalnya

dengan ujian: flD ui*H :i'i,:i'1'vllfr gi'# 6 Gi i't " Dan

sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka: 'Bunuhlah

dirimu atau keluarlah lcamu dari kompufigmv'.'*t

Ibnu Kisan berkataq, 'Mereka memohon untuk tidak dipalingkan dari

" (Qs.An-Nisaa' [a]: 66).
q Nama lengkapnya adalah: Muhammad bin Ahmad Al Kisani. Ia adalah salah

satu dari ilmuwan besar dalam bidang bahasa arab dan ilmu Nahwu. Kata-katanya
sering sekali dinukilkan oleh Al Mubarrad dan Tsa'lab. Ia meninggal pada tahun

299 Hijriah.
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kebenaran namunAllah SWT tetap memalingkan hati merek4 seperti yang

tercantum pada firman-Nya , 'r#.$fr At Wt: $t'Malra tatkala mereka

berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati merelta.'es Maka

makna dari doa ayat diatas tadi adalatr: 'lbtapkanlah hati kami dalam hidayah-

Mu setelatr Engkau berikan kami hidayatr-Mu, agar kami tidak berpaling,

dan mengakibatkan berpalingnya hati kami%."

Adajuga beberapa ulama yang berpendapat bahwa ayat ini tidak ada

kaitannya dengan ayat sebelumnya. Makna ayat ini adalatr pengajaran dari

Allah SWT mengenai doa untuk tidak menjadi golongan yang tidak terpuji

yainr golongan yang sesat.

Lalu, di dalam k rtab Al Muw oththa' disebutkan, AbuAbdillah Ash-

Stmnabihi pernah mengatakarl batrwa aku pemah balcurjung ke kota Ivladinah

pada masa pemerintahan khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq RA. Lalu

sesampainya disana aku melaksanakan stralat maghib berjamaah yang diimami

olehAbu Bakar sendiri. Aku berdiri sangat dekat denganAbu Bakar, sampai-

sampai pakaian yang aku kenakan hampir menyentuh pakaian yang ia pakai

saat ltu, dan akujuga mendengar denganjelas apa yang ia baca. Pada rakaat

pertama dan kedua ia membhcaAl Fatihah dan surah-surah pendek yang

terpisatr-pisall namun ketika ia berdiri pada rakaat ketiga akujuga nqendengar

ia membaca Al Faatihah dan ayat ini, ul S't t";'.n\1t U.$ f, S *t

" (Qs.Ash-Shaff [61]: 5).
% Pendapat lbnu Kisan ini adalah sebuah kutipan madzhab mu'tazilah yang

ditanamkan dalam madzhab mereka semenjak dahulu, yaitu: bahwasanya Allah
SWT itu hanya menciptakan yang baik-baik saja, adapun keburukan itu berasal

dari perbuatan makhluk sendiri.

Ayat ini pernah ditafsirkan oleh salah satu ulama mu'tazilah yang bernama Al
Jabai', ia berkata, 'maksudnya adalah Ya Tuhan kami, jangan Engkau jauhi kami

dari pahala dan surga-Mu.'

Sedangkan Abu Muslim berpendapat, maknanya adalah,' Ya Tuhan kami, jagalah

kami dari godaan syaitan dan keburukan diri kami sendiri agar kami tidak berpaling.

Lihat kitab Al Bahrul Muhith (21386\
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+ld,'rltc;i$f*'tU'"i;r2 "Ya Tuhon kami, ianganlah Engkau

jadilran hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri

petunjuk lrepada kami, dan karunialranlah kepada kami rahmat dari

sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi

(lcarunia).'ry

Para ulama berpendapat, bahwa yang dibaca oleh Abu Bakar ini

semacam qunut atau doa lainnya, karena pada saat itu keadaan sedang

bergejolak yang disebabkan oleh banyaknya oftItlg-orang yang murtad. Dan

tentusajaquntrtitudiperboletrkanuntukdilalarkanpadashalatmaghrib seperti

juga dibolehkan pada shalat-shalat lainnya, menunrt mayoritas para ulama,

apabila di tengatr kaum muslim tengah terjadi sesuatu yang sangat besar dan

menglr{rawatirkan.

At-Tirmidzi menyebutkan sebtrah riwayat dari Syahr bin Hausyab, ia

berkata, "Aku p.emah bertanya kepada Ummu Salamah (istri Nabi SAW),

"Wahai ummul mu' minirL apaloh doa png paling serirg dibaca oleh Rasulullah

SAW ketika beliau bersamamu?" Ummu Salamah menjawab, "Doa yang

paling sering dipanjatkanbeliauadalatr:"Yamuqallibalqulub, tsabbit qalbi

al a dii nik (w a}niYang Membolak-balil.kan hati, tetapkanlah hatiku kepada

ajaran agama-Mu)." Lalu aku juga pemah bertanya kepada beliau "Wahai

Rasulullah, mengapa doa yang paling sering engkau panjatkan adalah*Ya

muqallibal qulub, tsabbit qalbi ala diinik"beliaumenjawab, "Wahai Ummi

Salamah, Sesungguhnyo hati seluruh manusia itu ada didalam

genggaman Attah SWT Apabila Ia berlehendak (untuk menegakkan

hati seseorang) niscaya hatinya akan tegak, dan apabila Ia berkchendak

(untuk memalingknn hati seseorang) niscoya hatinya alron berpaling."

Lalu perawi hadits ini, Mu'adz bin Mu'adz melantunkan ayat:

LtJ-r;\:A.6.;, Lj'{ G73 *Yo Tuhan komi, janganlah Engkau jadikan

e7 HR. Malik dalam kitab Al Muwaththa'pada pembahasan tentang Shalat, bab:

Bacaan yang Dibaca Ketika Melakukan Shalat Maghrib dan Shalat Isya (l/78-79).
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hati lcamt condong lccpada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk

lepada kami." Tirmidzi berkomentar: "Hadits ini terrrasuk hadits hasanet."

Ayat ini dapat juga dijadikan hujjah untuk kalangan pengikut

mu'tazilah yang hrpendapat bahwa Allah SWT tidak dapat menyesatkan

hamba-Nya. Kalau saja kesesatan itu tidak datang dari diri manusia itu senditi,

maka bagaimana mungkin manusia tersebut dapat dihukum atas perbuatan

yang tidak didasari oleh perbuatannya sendiri?

':'Cukuplah kiranya ayat ini menjadi jawabannya, dan cukuplah

kirffya batrwaAllatr SWT mampu melakukan segala sesuatu.

Mengenai qiraat, Abu Waqid Al Jarrahs membac a kata'ii
menjadi 1lZ'' mat<sudnya menyandarkan kecondongan itu kepada hati, dan

ini adalatr bentuk permohonan kepadaAllatt SWT. Dan kedua bacaan ini

memiliki malara yang sama untrk ayat diatas, yaitupermohonan kepadaAllatt

SWT untuk tidak menciptakan kecondongan untuk melakukan kesesatan

didalam hati, yang menyebabkan dirinya menjadi condong untuk berbuat

kesesatan.

Kedua:Firman Allah SWI +6rt .ti anf-r;3 lu'i n uS +;S
"Dan lraruniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena

sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)." Maksudnya,

berihnlah kenikmatan dari sisi-Mu sebagai fadhilah terhadap kami,

UUcan aari perbuatan kami atau dari apapun yang kami lakukan.

Untuk kata !f (.*iri) terdapat empat benhrk bahasa, yang pertama

$ HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Doa (5/538, hadits nomor 3522),ia
berkata" hadits ini hadits Hasan. '

s Yang disebutkan dalam kitab tafsir lbnu Athiyah (2130) adalah: Abu Waqid dan
Al Jarrah.

rm Bacaan ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam kitab tafsirnya(2130\.Namun
bacaan ini tidak termasuk qiraah sab'ah yangmutqwatir.
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adalah: if , maksudnya dengan menggunpkan harakat fathah pada

huruf laam, harakat dhammah pada huruf daal,.dan sulam pada huruf

nuun.Bentuk ini adalah bentuk yang paling fasih. Yang kedua adalah: 3J,

maksudnya dengan menggrrnakan harak at fathah pada huruf I aam,ltarakat

dhammah pada huruf daal, danmenghilangkan huruf nuun. Yang ketiga

adalatr: ili, maksudnya dengan menggrrnakan harakat dhammah padahuruf

laam, suhtn pada huruf daal, danharakatfathahpadahtxuf nuun Dan

yang terakhir adalah: ili maksudnya dengan menggunakan hatakatfathoh

pada huruf laam, suhtnpada huruf daal, danharukatfathah padahuruf

nUUn. )

Dengan bergantung pada ayat ini dan ayat'ayat lain yang serupa,

para atrli sufi dan orang-orang'Zindiq yang.mendalami ilmu kebatinan

yang surma-sama sesat ittt, berpendapat: Ilmu yang sebenamya adalah ilmu

yang diberikan olehAllah secara langsung, tanpa melalui pencarian atau

pembelajaran. Sedangkan btrku-buku justnr dapat menghalangi pemberian

iur

Tentu saja pendapat ini tidak dapat dibenarkan. Dan insya Allah

kami akan membatmsnya kembali pada tempatnya tersendiri.

Makna fimranAllah SWT diatas adalatr: Berikanlatr kami kenikmatan

yang berasal dari rahmat-Mu. Karena ratrmat itu adalatr sifat Dzat-Ny4 yang

tidak mungkin diberikan untuk manusia

Dikatakan, bahwa asal kata d*i (j adalatr "+ri (menggunakan

haralcat kasroh pada huruf ha') dari'$-',5t Dan ada pula yang

berpendapat batrwa asalnya adalatr ..rj (meng g!&alrornherrak*f'qthah Wda

huruf fta). Namun pendapat yang disebutkan terakhir ini tidak dapat

dibenarkarU karena hunrf wctuw yalgada pada kata itu tidak akan dihilangkan

ketika menggunatannya drf il amr $ataperintah), seperti yang terjadi pada

kata $32. Dan penghilangan huruf wauw dari kata .-!i pada saat

menggunakannya drf il amr ptxrkarcna terkumpulnya hurufya' dan lurakd
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lrasrah,lalu setelatr itu harakat lusrah pada huruf ia'diubatr menjadi

haralrat fathah,kareta ia termasuk salatr satu hunrf kerongkongan (harful

holq).

FimanAllah:

@ sr;jt 3r.,_ s'itfr 3) " * $" $ ;c. q"€ii bt+ d) uts

"Yo Tuhon kami, sesungguhnyo Engkou mengampulkan monusio
untuk (menerima pembalason pada) hori yang tok oda heraguan

podonyo". Ses ungguhnyo Alloh tidok mcnyalohi jonjl "
(Qs. Aali'Imraan [3]: 9)

Unflrk ayat ini terdapat satu pemba]rasaq yaitu:

l<ila bV " mengumpulkan" pada ayat ini mencakup pembangkitan

dan penghidupan kembali setelatr mereka dibinasakan.

Di dalam ayat ini terdapat persaksian dan pengakuan atas kebangkitan

yang akan terjadi pada hari kiamat nanti. Az-Zljajmenegaskan: Inilah salah

satu talcwil yang diketahui dan diakui oleh orang-orang yang mendalam

agamanya. Berbeda dengan,orang-orang yang mengikuti ayat-ayat

mutasyabihat, merekamenentang perkara kebangkitan, hingga akhirnya

mereka mengingkari perkara ituror.

131a ,)jsendiri malaranya adalatr keragu-raguan, seperti yang telah

kami bahas secara mendetail pada tafsir surahAl Baqarah. Sedangkan kata

5L;4Jl adalatrbentuk ,;uL aari kata Gjr 6anji).

FirmanAllah:

r0l Riwayat ini disampaikan oleh IbnuAthiyah danAz-Zujaj(3/31).
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fi G *3ili *s )il;i)& Ji oitLtj 1'1<
b
€;sisiljv@;6i

"sesungguhnyo orang-orang yang katir, horla benda don anok-

anak mereka, sedikit pun tidak dapat menolak (sikso) AAah dori

mereku Don mereka itu adalah bohon bakar opi nerako."

(Qs. Aali'Imraan [3]:10)

Untr.rk ayat ini, terdapat dua pembahasan:

Pertama:FirmanAllatrswT, )ii;i ri,L 3.il iit$ 31-lt'o)
€;,iti G.r':^jii rii "sesungguhnya orang-orang yang kafin harta

benda dan anak-anak mereka, sedikit pun tidak dapat menolak (siksa)

Allah dari merelro." lvl*,naayat ini sangat jelas sekali, yaitu: Batrwa hukuman

dan azab Allah SWT tidak mungkin dapat dihindari walaupun harta orang-

orang kafir itu selama di dunia sangat melimpah dan walaupun anak-anak

mereka adalatr orang-orang yang shalih yang selalu mendoakan mereka.

Untuk qiraat,As-Sulamiro2 membaca kata 3.:J menjadi .rd
(mengganti hunrf ta'menjadi hunrfya )r03, alasannya adalahf il (Y'atakerja)

nya berada didepan, dan juga karena adanya pembatas antara lsfia dan

I 'il. SedangkanAl-Hasan membacanya ..jli (mengganti htrtrf ra'menjadi

ro2 Nama lengkapnya adalah: Muhammad bin Husain Ash-Shufi Al Azadi, yang

memiliki laqab dengansebutanAbuAbdirrahman. Iatelah mengarangbanyak sekali

kitab-kitab hadits, tafsir, dan sejarah, untuk kalangan sufi. Ia banyak mengutip

ilmunya dari Abu Al Abbas Al Asham dan Ahmad bin Muhammad bin Abdas.

Sedangkan perkataannya sering dikutip oleh Al Qusyairi, Al Bai-haqi, dan ulama-

ulama lainnya. Ia meninggal dunia pada tahun 412 Hijriah. Lihat kftab Tadzkiratul

Huffazh yang dikarang oleh Adz-Dzahabi (3/1046).
r03 Bacaan As-Sulami ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitzb Al Muharrar

At Wajiz (3/82), dan juga oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahrul Muhith
(2/388).
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huruf ya' dM mensukunkan huruf ya' pada akhir kata untuk lebih

moingankan)tm.

Kata o1(dari) pada ayat diatas bermakna ae (disisi). Ini adalah

pendapat yang disampaikan oleh Abu Ubaidatr.

Keduo: Firman Allah SwT, )€rt 'rhi$i "Dan mereka itu

adalah bahan bakar api neraka." Kata i jj menjelaskan bahwa orang-

orang kafir itu akan menjadi batran bahar api nerakaro5, seperti halnya kayu

bakar untuk perapian (seperti yang telatr kami rmgkapkan pada tafsir suratr Al
Baqarah).

lJnttk qiraat,kata 3j3pada ayat ini dibaca olehAl Hasan, Mujahid,

dan Thalhatr bin Musharrif, dengan bacaan Gj tmenggunakan haralcat

dhammah padahttruf w atru), yang mudhafnyatidak disebutkan. Perkiraan

yang seharusnya adalah: 'tnereka itu seperti kayu bakar yang menjadi batran

bakar api neraka"r6.

Dalam batrasa arab, kata ini termastrk kata yang diperbolehkan untuk

menggunak an harakot dhamm ah pada bentuk f ilnya,yaitu 5ji, seperti

halnyadengantata Ldi.

Sebuah riwayat disebutkan oleh Ibnul Mubarak, dariAbbas binAMul
Muthalib, ia berkata, Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Agama ini akan

meluas hingga menyeberangi lautan, karena pemeluknya rela untuk

ts BacaanAl Hasan ini disebutkan olehAbu Hayan dalam kitabl I Bahrul Muhith
(2/388). Namun bacaan ini tidak termasuk qiraah sab'ah yangmutawatir.

r05 Orang-orang kafir itu dijadikan bahan bakar api neraka oleh Allah SWT untuk
menambahkan panasnya api neraka itu kepada mereka, seakan-akan api itu akan
redup jika mereka tidak berada disana. Lihat kitab ,rl I Bahrul Muhith yang ditulis
olehAbu Hayan (2/388).

'6 Lihat kitab tafsir lbnu Athiyah (3/32, danjuga kitab Al Bahrul Muhith (21

388). Namun bacaan ini tidak termasuk qiraah sab'ah yangmutawatir.



menyelami dalamnya lautan dengan menunggangi htda untukberiuang

di jalan Allah. Namun akan datang suatu kaum (dari berbagai bangsa)

yang dapat membaca Al Qur'an, akan tetapi apabila merelca membaca

Al Qur' an mereka mengatakan, siapakah diantora kita yang lebih bagus

bacaannya? Siapakah diantara kita yong lebih tahu bacaonnya?"

Kemudian Nabi SAW menoleh ke aratr para sahabatnya dan bertanya,

"Apakah kalian menganggap hal itu suatu kcbaikan?" Para sahabat

menjawab, "Tidak." Lalu Rasulullah SAW berkata lagi, " Mercka adalah

bagian dari golonganmu, mereka odalah bagian dari ummat ini, namun

mereka juga yang akan menjadi bahan bakar di neraka."t0?

FlnnenAlhh:

'frfr !/;16 q-G,l;k")*F ,y ul.fiS c,'re Sv,j'-L
@:fUrfi '--rrtmiA;\

o(Keodaan mcreha) odaloh seperti keadoan houm Firoan dan

orong4rrong yang sebelamnya; mereha mendustokon ayat-oyat

Kami; hareno ituAllah menyihso mereho disebabkan dosa-doso

mcreko. DanAllah sangot keras sikso-Nyau

(Qs.Aali'rmraan pl: U)

Untuk ayat ini, terdapat dua pembahasan:

Pertoma: Firman Allah SWT, .*.s,t gri.fiS o?e;t;ri3L
"(kcadaan mereka) adalah seperti kcadaan kaum Firaun dan orang-

orangy(mg sebelumnya." Makna asal dari kata ijl adalatr kebiasaan atau

urusaq misalnr * C.1ilr 1fi mat<narryaadalah: orangtersebutbekerja

r0? Hadits dengan makna yang serupa diriwayatkan oleh Ibnu Kasir dalam kitab
tafsimya (11349).
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dengan keras dan bersungguh-sungguh dalam pekerjaannya. Adapun
turgkapan 

:qiut biasanya untuk sebtrtan siang dan malam.

Abu Hatim mengatakan, Aku pematr mendengar ya,qub menyebut:

.ri 
" 
L (menggrmakan haakatfat hahpada hunrf hamzah),lalu ia bertanya

kepadaku: "Bagaimana pn-tashrif-annya agar dapat menjadi kata -,,ii L?-
Kernudian akq yang saat itu masih sangat mud4 menjawab, "Kemungkinan

besar dari u[3 ',J:{'S:- lalu ia langsung menerima jawabanku tanpa
memprotesnya, dan ia juga kagum atas kemampuan yang aku miliki
pa&ral usiaku saat itu masih sangat muda. Namun aku tidak tatru apakatr ia
memakai pendapatku atau tidak.

Namun pen +ashrif-an ini dibantatr oleh An-Nuhas, ia mengatakanros,

batrwa 'pendapat ini tidak benar, xata'v,; Oentukl 'il/kata kerja) tidak ada

sama sekali dalam bahasa arab, yang ada ialah: qfi r!1J iq L,il. pendapat

inilatr yang banyak diriwayatkan dari para atrli itmuNatrwu, yang diantaranya

adalatrAl Farra yang disampaikan dalam kitabl/ Mashadir. Akantetapi jika
harakat fathah itu digunakan dalam bentuk kata benda (isim),maksudnya

.;i1jt maka diperbolehkan, seperti dibolehkannya sebutan .,,.3 unt k F,
atau sebutan .r,g ,rntuk j!i, alasannya adalah karena didalamnya ada huruf
hal q (lrnnuf kerongkongan).

Lalu para ulama berbeda pendapat mengenai fu;r:ttf kaafpada kata

-.rl, L,ada yang mengatakan bahwa huruf terse but marfu' (menduduki

haralcat dhammah), karena ada kata yang dihilangkan. perkiraan yang

sehanrsnyaadalah:

*J?? JT yi;s' '$13,, yangartinya: Keadaan mereka seperti
keadaan kaum fir'aun, atatl perbuatan omng-orang kafir terhadapmu sama

seperti perbuatan kaum fir'aun terhadap Nabi Musa.

Al Farra mengira bahwa maknanya adalatr kafimya orang-orang Arab

r08 Lihat kitab I'rab Al Qur'an (l/359).
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seperti kafimya kaum fir'atn. NamUn makna dari Al Farra ini dibantatr oleh

An-Nuhas, ia mengatakanr0e,bahwa huruf kaaf pada ayatitu tidak mungkin

dikaitkan dengan kata $ijS, karena kata ryijl masuk dalam kata

samhmg.

Ada juga yang berpendapat batrwa kaitannya inr dengan kata',J,'L:ti,

maksudnya, mereka disiksa seperti disiksanya kaum fir'aun. Dan ada juga

yangberpendapatbahwakaitannyaitudengankalimat, ;iJ;i ;#b G ;
n ir:ii'limaknanya menjadi: Harta-harta dan anak-anak mereka tidak

akan membantu mereka sebagaimana hana dan anak yang tidak akan

membantu kaum firaun. Makna ini juga sebagai jawaban bagi orang-orang

yang absen dalarn berjihad dan beralas an: giLiS ui;fi::rt" " Harta dan

lreluarga lami telah merintangi l@mi."tto

Atau, bisa juga ada kata kerja dari kata '>ri3yang tidak disebutkan,

dan penyerupaannya adalatr bagaimana mereka terbakar. Makna ini juga

didukungolehayatyangmenyebutkan: j6i @ 4i{t |?'o-irt JA, Oq
?16 i7i Sr:*1;v trVti'zteri ?rii iiS Wi ti'i ,$" <r*';-
"Dan Firaun beserta kaumnya dilcepung oleh azab yang amat buruk.

Kepada mereka dinampaklran neralra pada pagi dan petang, dan pada

hari terjadinya Kiamat. (Dikatalcon kcpada malailat): 'Masukkanlah

Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat l(eras'."ttt

Namun pendapat yang paling diunggulkan adalatr pendapat yang

pertama, yang dipilih oleh kebanyakan para ulama Dan diperkuatjug dengan

makna yang disampaikan oleh Ibnu Arafah, ia mengatakan bahwa makna

dari firmanAllah SwT, 6*e ;t; ri'€ adalatr: Seperti kebiasaankaum

firaun. Maksudny4 kebiasaan orang-orang yang kafir dan orang-orang yang

menentang Nabi SAW, sama seperti kebiasaan yang dilakukan oleh kaum

roe lbid.

"o (Qs. Al Fath [a8]: ll).
"' (Qs. Ghaafir [a0]: a5-a6).



firauru yaitu menyrlitkan mereka dalam menyampaikan ajaranAllatr SWT.

Makna yang serupajuga disampaikan olehAl Aztrari. Adapun firman
yang serupa terdapat pada surah Al Anfal : --: ,.*1 4t; ,i'A " (lceadaan

merelra) serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengihtt-pengikutnya."
Ivlaknanya adalah: Gaqiaran mereka adalah dengan diperangi atau dijadikan

sebagai tawanan, sebagaimana ganjaran kaum fir'atm adalah penenggelaman

dankebinasaan

t, 

.' kedua: Firman Allah Swr, fftia;\friiilliu;j;ql;k
?16d';ci *Mrrela mendustakon ayat-ayat Kami; karena itu Altah
menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. DanAllah sangat keras

siksa-Nya." Maksud dari kata l#-=4 ada dua kemungkinaq yang pertama

mungkin makrudrryra adalatr dari ayat-ayat png dilantunkan Dan png kedua

bisajuga maksudryra adalah tanda-tanda yang menunjukkan keesaan Tuhan.

Wallahu a'lam.

FirmenAllah:

6 i6ii,fi"i6 U Si,*-i S-,&W O;tt,$
uKatokonlah kepodo orang-orang yong hafir: "Komu posti okon

dilmlahkan (di dunio ini) don okan digiring ke dolam neroka

':fr!'Jahanont Don itulah tempot yong seburuk-buruknya"
(Qs. Aali'Imraan [3]: 12)

Untuk ayat ini, terdapat dua pembatrasan:

Peftana.' FimranAllah S WI, <-, iri;ii -i r{z; i rF <:-ig,y
,!1+ i! "Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: 'Kamu pasti

akan dilralahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke dalam nerako
j ahanam', " Yang dimaksud dengan orang-orang kafir pada ayat ini adalah

l.l Surah Aali 'lmraan



oftrng-orang Yahudi. Seperti yang ditegaskan pada riwayat Mtrhammad bin

Ishaq, ia menyampaikanbatrwa setelah memenangi pemng Badar dan kernbali

ke kota Madinah, Rasulullah SAW mengumpulkan orang-orang Yahudi dan

berkata kepada mereka: "Wahai ummat Yahudi sekalian, berhati-hatilah

lramu s elralian t erhadap Kuas a Allah, s e b elum diturunkan kepada kamu

apa yang telah diturunlan kepada kaum quraisy. Kamu sekalian telah

mengetahui balwa aht adalah seorang Nabi yang diutus oleh Allah,

kamu telah membaca hal itu dalam Kitab yang telah diturunkan

lrepadamu, danjanji Allah lrepadamz." Lalu orang-orang Yahudi berkatq

"Walrai Muhammad, Janganlah engkau tertipu dengan peperangan yang baru

saja kamu lakukan, karena engkau berperang dengan oftxlg-oftmg yang tidak

berpengalaman dan tidak mengetahui ilmu perang, itulah sebabnya kalian

dapat meraih kemenangan! Demi Tuhan, kalau saja engkau berperang

melawan kami, maka engkau baru akan menyadari kamilah yang akan

memegangkendali."

Kemudian tunnlah firman Allah SWI l ri^< <:;y. $ " Kat akonlah

lrepada orang-orang yang kafir.." maksudny4 orang-oftrrg Yatrudi.

3)JL " Kamu pasti akan dikalahlan." maksudny4 kamu hanya

akan mendapatkan kekalahan.

,!i+ Xl3jrU$ "Dan okan digiring ke dalam neraka

Jahanam.." maksudnya, pada hari kiamat nantil 12.

Ini adalatr riwayat dari Ilaimah dan Sa'id bin Jubair, dari IbnuAbbas.

Sedangkan riwayat dariAbu Shaleh menyebutkan batrwa ayat ini diturunkan

ketika orang-orang Yatrudi merasa senang dengan kekalatran yang dirasakan

oleh kaum muslimin pada perang Uhud. Dengan makna ini maka akan sesuai

tt2 Atsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam krtab Ad-Dur Al Mantsur (219),
juga oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al Muharrir Al Wajiz (3134). Atsar ini
diriwayatkan oleh Ibnu Jurair dan Al Baihaqi pada pembahiran tentang tanda-
tanda kenabian.
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dengat qiraah yang dibaca oleh Nafi' , yaitu mengganti hnnrf ta' pdakata

srliirmenjadi htrnrfp', dan m4knanya menjadi: Kaum qumisy itu akan

dikalabkan B€gtujuga d€ngan huruf ta' @at ata <rii;;itsmenjadi hunrf

ya ) yang maknanf menjadi: Mereka, orang-omng quraisy dan orang-orang

yahudi itu semuanya akan digiring ke nerakajahanamt t3.

Kedua: FirmanAllah SWT, 31{,,.jf, ,?';"Dan itutah tempat yang

seburuk-burubtya." Maksudnya, neraka jahanarn. Inilatl makna dari

zatrir ayat tersebut. Namun Mujatrid berpendapat, maknan),a adalah itulatt

sebunrk-bunrk perolehm png mereka raih untuk diri mereka sendiri. SeakarF

akan maknanya adalah: Itulah seburuk-bunrk perbuatan yang menggiring

mereka ke nerakajahanarn. Dengan begitg makna ini senrpa dengan malna

1langpertama

FirmanAlhh:

u?lS$ ,E j.';*iia."vlft rig A''4v'Tata iS

fi:{. u -yi,a4 3:;i ti6 " fi sii # €;'*;tL
@ *Ut-l)!'ri4 -zts.'l g 5l

nSesungguhnya telah ada tando bogi hamu pada duo golongan

yang teloh bertemu (bertempu). Segolongan berperong dijolon
AAoh dan (segolongan) yang lain kolir yang dengan mata kepala

melihot $eohon-okan) orang-orang muslimin duo kali jumlah

mereko. Allah mcnguatkan dengan bontuan-Nyo siapo yang

rr3 Bacaan ini termasuk qiraah sab'ah yrngmutctwatir Dalamkrtab Al lqna' (21

618) dan dalam kltab Taqrib An-Nasyr (hal.lO0),Abu Ja'farAlAnshari dan Ibnu
Al Jaud menisbatkan bacaan ini kepada Hamzah danAl Kisai.

.t"')
Surah Aali 'lmraan



di*ehendaki-Nya, Sesungguhnyo pado yang demikian itu terdapot

pelojaran bagi orong-orong yang mempunyoi moto hatl"
(Qs. AaIi'Imraan [3]; f3)

Untuk ayat ini, terdapat beberapa pembahasan:

Pertama: Firman Allah SWT,'4i'JJ6lL 33 " 5e sungglthnya t el ah

ada tanda bagi lamu." Meskipun kata"4i,yang disebutkan pada ayat ini

adalatr kata yang berbentuk z u' annots, rramrxtkata bantu blLtidak disebut

dengan ;,,6. Alasannya adalah karena bentuk mu'annats padaka.6l|.li

bukanyang sebenamya.

Ada juga yang berpendapat bahwa kembalinya kata t LL adalah

kepada igt 1p"nl"lasan), maksudnya "sesungguhnya telah ada penjelasan

bagi kamu.." kata $lL ini tidak mengacu kepada lafazhnya namun pada

maknanya.

Al Farra mengatakan bahwa alasan kata'OLLberbennrk z udzaklar

adalah karena kedua kata itu dipisahkan oleh kata sifat, maksudnya ketika

kata sifat disebutkan diantara i s i m dan f il maka f ilny a akan berbentuk

mudzakkar. Makna seperti ini telah kami jelaskag pada tafsir surah Al

Baqarah, yaitu pada firman Allah SWT, l'*i i;'- t;1 '$& ;f
t*:::i*bir$u *;l{,' i4)--,-*rli $L'$ 4i'fi
*tiiwajibkan atas lramu, apabila seorang diantara kamu kedatangan

(t an da- t an da) m aut, j ila i a m e n i nggalkan h art a y ang b anyak, b e rw a s i at

untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah)

kew aj i b an at a s o r an g- or an I y an g b e r t a qw a." | | a

Kedua: Firman Allah SwT, fi,b j),#i4"riiii # A
';;tL Ul6 "Pada dua golongan yoig telah bertemu (bertempur)'

segolongan berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain lrafir"

"o (Qs.Al Baqarah [2]: 180).
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Maksudnya" ketika kaum muslimin berperang melawan katrm musyrikin

pada perang Badar.

Jumhur ulama membaca kata "-ti! dengan marfu' (berharakat

dhammah), karena menurut mereka ada kata yang tidak disebutkan

sebelnm kata tersebtt. Perkiraan yang seharusnya adalatr: 'Sdatr satu di antam

keduanyaadalah.."

_ SedangkanAl Hasan dan Mujahid membaca kata tersebut dengan

kha@h(berharakatlrasrah)danbegitu jugakata'aT6,tarenamenurut

mereka, kedua kata tersebut adalah pengganti dari kata tii4 VaWiWa
menempati haralrat lrasraft . Sedangkan IbnuAbi Abalatr membaca kedua

kata itu deng an nashab (brharakat fothah)ils .Pendapat Ibnu Abi Abalah

ini juga didukung oleh Ahmad bin Yatrya, lalu Ahmad juga mengemukakan

alasannya, ia mengatakan bahwa kedua kata ini juga boleh dibaca dengan

nashab,karena mereka berposisi sebagai haol $elerangan). Maksudnya,

kedua golongan itu bertemu sebagai dua golongan yang befteda yaitu mukmin

dankafir.

Adapun alasan sebutan'4 y*g 
^enerangkan 

sekelompok manusia

adalatr: Karena kata ,[ sebagai kata asalnya bermakna tempat kembali, dan

biasanya apabila ada seseorang dalam kelompok tersebut merasakan suatu

kesulitan maka ia akan kembali kepada kelompoknya masing-masing.

,,,Berbeda dengan alasan yang disampaikan oleh Az-Zujaj, ia

be*atar 16 
: "Makna'i4 aaaan rclompok yang terpisatr-pisah, kata ini diambil

dari kata rsf6y*rg minya membelah sesuatu menjadi dua."

Namr.rn kedua penjabaran ini memiliki arti yang sama, dan para ulama

juga bersepakat bahwa kedua golongan yang dimaksud pada ayat di atas

rti Kedua bacaan yang menggunakan khafadh dan nashab ini disebutkan oleh
Ibnu Athiyah dalam kitab tafsimya (3139).

'f6 Lihat kitab Ma'an Al Qur'an (l/381).

Surah Aali 'lmraan



adalah dua pihak yang saling bertempur pada perang Badar. Akan tetapi para

ulama berbeda pendapat mengenai z ukhathab (orang yang diajak berbicara)

ayat ini. Beberapa ulama berpendapat batrwa mukhathab ayat ini adalatl

orang kafir secara keseluruhan. Dan ada juga yang brpendapat batrwa

mukhathab ayat ini adalahorang-orangYahudi yang adadi kotaMadinah

saat itu. Dan adajuga yang berpendapat bahwa mukhathab ayat ini adalatr

orang-orang mukmin. Dan kegUnaan pembicaraan ini untuk orang-orang

mukmin adalatr sebagai penyokong dan penguat batin mereka, hingga

datangnya bala bantuan yang berlipat-lipat jumlahnya, seperti yang

diceritakan pada ayat ini mengenai perang Badar.

Ketigo: Finnan Allah SwTl 4fifiiti",Fii -=ii * i;;
;-,Vr.-+! |; -ztt'i ,i *i' {t-x- ; .a1fi*Yang dengan mata

lrepala melihat (sealean-alan) orang-orang muslimin dua kali iumlah

merelra. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-

Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelaiaran bagi

orang-orang yang mempunyai mata hati." Abu Ali mengatakan bahwa

makstd dari kata melihat pada ayat ini adalah melihat secara langSung dengan

mata kepala, oleh karena itul'il (kata kerja) ini hanya membutuhkan satu

maf 'ul (objek) saja.

Makki danAl Mahdawi menegaskan: 'Makna tersebut ditunjukkan

juga oleh firman Allah SWT, ,ifrSl: "Yang dengan mata kepala

melihat."

Jumhur ulama membaca *ata g!€iidengan menggrrnakan hurufya',

berbeda denganNafi' yang membacanya dengan menggunakan huruf ta'

(i$S )"' .Dan kata *menunrt Nafi ', manslrub l<arcrn berposisi sebagai

rr7 Bacaan Naf ini termasuk qiraah sab'ah yang mutau'atir, sebagaimana yang

disebutkan dalam kitab Al lqna' (21618), dan kitab Taqrib An-Nasyr (hal.l00)-
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haal,ynttketerangan dari hunrf ha' dan hr;r:.$ miimpada kata fS;;.
Sedangkan jumhur ulama berpendap atbahwafa il (subjek) dari kata

i;; adalah orang-orang mukmin, dhamir muttasil (pr) pada kata itu
adalatr orang-orang kafir.

LaluAbuAmrurrt menolak bacaanNafi ' diatas tadi yang

huruf ra' (flij), ia mengatakan, apabila menggrmakan hunrf ra' pada kata

f+;;- mak a dhamir mutt as il (gr) pada kata #akan diganti j uga dengan

menggrrnakan dhamir pengganti 
i,.{f , maksudnya'J4 Namun penolakan

e6'demru ini juga dibantah olehAn-Ntrhas, ia berkatarte: "Pergantian itu
tidak harus terjadi, karena bisajadi dhamirtersebut maknanya adalah dua

kali teman-teman kamu. "

Makki mengatakan bahwabacaanyang mengguukan hunrfra' (Pif)
sesuai dengan kata yang disebutkan pada kalimat pertama, yaitu kata i35,
oleh karena itu akan lebih baik jika percakapan ini ditujukan kepada orang-

orang mukmin. Sedangkan huruf fta' dan huruf za iim yatgada pada akhir
kata itu untuk orang-onmg musyrik. Dan memang seharusnya bagi yang

membacanya dengan menggunakan humf ra " 1irif1;) membaca 
\?ta )*14

juga dengan menggunakan dhamir ;tf , aan mta itu menjadi: i.(il. Namun

hal ini akan mengganggu irama lafazh ayat diatas, dan ulama tidak
memperbolehkannya. Akan tetapi apabila diperhatikan lagi, ada beberapa

ayaty.ang berpindah dari percakapan secara langsung menjadi percakapan

tidaklangsung (dari bentuk orang kedua menjadi bentuk orang ketiga)r2o,

t t8 Nama lengkapnya adalah: Abu Amru bin Ala bin AmarAl Mazni. la adalah salah
satu dari ulama ilmu Nahwu dan ulama qira'at. Ada yang mengatakan bahwa nama
depannya itu Zabban, dan ada juga yang mengatakan nama depannya itu Aryan,
dan ada pula yang mengatakan nama depannya Jtzu. Pendapat pertama lebih dikenal,
namun yang paling benar menurut Ash-Shuli adalah pendapat kedua. Abu Amru ini
adalah salah seorang ulama arab yang terkenal dengan sifatnya yang dapat dipercaya.
Lihat kitab Toqrib At-Tahdzib (21454).

l'e Lihat kitab Ma'ani Al Qur'an (l/362).
r20 Dalam bahasa arab, bentuk ini disebut dengan al iltifat (pengalihan), dimana
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seperti pada firnan Allah swr, e'tit S.ltfi .*1. # sl li; * sehin ga

apabila kamu berada di dolam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu

membmya orang-orangyang ada di dolamnya."r2r Dan-juga seperti yang

disebutkan pada fipan Allah SWT, {tGS3t'*ilS5n'iir't:'3
't)ti,rL$iiL4;6 "Dan apa yang pamu berikan 5'*p' zakat yang

lramu maftsudkon untuk mencapai fteridaan Allah, maka (yang berbuat

demikian) itulah orang-orang yang melipat gandaftan (pahalanya)."122

Olehkarena itu, huruffta' danh,ruf miim padakata Trtr bisajuga

ditujukan kepada orang-orang musyrik, yang maknanya menjadi: wahai

orang!.orang mukmin lihattah oftulg-orang musyrik yang berjumlatr dua kali

lipat dari jumlah mereka sebenarnya.

Namun pendapat ini sangat jauh dari makna sebenarnya, karena

Allah SWT tidak memperbanyak Fsukan orang-orumg musyrik itu di mata

orang-orang mgkmin. Batrkan sebalikny4 yang diberitahukan kepada kita

adahfr batrwaAllah SWT membuat pasukan orang-orang musyrik itu lebih

sedikit di mata orang-orang mtrkmin. Yang maknanya menj adi, Walrai orang-

orang mukmin lihatlatr orang-orang musyrik yang hanya berjumlatr dua kali

lipat dari jumlatr pasukanmu, padatral sebenarnya mereka berjumlah tiga

kalilipat.

Dengan begituAllah SwTtelatrmernbuatpastrkan orang-orang musyrik

itu lebih sedikit di mata orang-orang mukmin, agar dapat memperkuatjiwa

mereka dan tebih berani untuk menghadapi mereka. Karena sebelumnya

mereka juga telatr diberitatrukan batrwa pastrkan ofimg-olang mtrkmin yang

tranya berjuurlatr seratrs orang dapat mengalahkan pasukan orang-orang kafir

yang berjumlatr dtra ratus orang.

dhamir mukhathab (benntkorang kedua) dialihkan meniadi dhamir ghaibah (bentuk

orang ketiga). Bentuk ini sangat banyak contohnya di dalam Al Qur'an'

"' (Qs. Yuunus ll}l.22).
'22 (es. Ar-Ruum [30]:39).
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I

Dan bisa juga huruf /ra' dan huruf miim pdakata * ditujukan

kepada orang-orang mtrkmin, yang maknanya menjadi: Wahai orang-orang

mulrninlihatlatrpasukanmusendiriyangberjunlahduakalilipatdarij,xnlah

yang sebenarnya. Maksudnya Allah SWT melakukannya agdr mereka

dapat memberanikan diri mereka sendiri untuk menghadapi orang-orang

musyrik.

Namun penafsiran y:n_g pertam" l"lih $g"t diterima, dalilnya adalatr

firnanAllah swr, rlt;ii f"9'rit'J,riii f"$?i<rJi;ry {ve e':'i di'ir";\)
y*ili .*ry4-iL4 & ffr i*iS ;qfi -:r*fis';1y,itu1 *ctitra

Allah menompakkan mereka kepadamu di dalam mimpimu fteriumlah)
sedikit. Dan sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepada kamu

(berjumlah) banyak tentu saja kamu menjodi gentar dan tentu saja kamu

akan berbantah-bantahan dalam urusqn itu, alcon tetapi Allah telah

menyelamatlan kamu. Sesungguhnya Allah Moha Mengetahui segala

i s i hat i." t23 Dan j uga firman-Nya pada ayat selanjutrrya, >l V35ii \li
"r ;z 314 Gi'ri i&.'rr#i a Aft fui'i#,|'a't*;x
3;\fr '€:; $ JF "Dan ketiko Altah menampakkan merelca lcepada

kamu selwlian, kctika lramu beriumpa dengan merelra berjumlah sedikit

pada penglihatan matamu dan kamu ditampaklran-Nya berj umlah sedikit

pada penglihatan mata merelra, lrarena Allah hendak melala*an suatu

urusan yang mesti dilaksanakan. Dan hanya kepada Allah-lah

diWfi al ikan s e gal a u1$ an." r24

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'udr25, ia berkata, "Aku pematr bertanya

kepada seorirng laki-laki disampingku (saat berperang bersama): 'Apakah

kira-kira jumlah mereka (musuh yang dihadapi) tujuh puluh orang?' ia

menjawab, 'sepertinya jumlatr mereka mencapai seratus orang.' Namun

'" (Qs.AlAnfaal [8]: a3).

''n (Qs.AlAnfaal [8]: aa).
t25 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dari Ibnu Mas'ud (3/37-38).
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setelatr kami bertanya kepada beberapa tawanan mengenai jumlatr mereka

yang sebenarnya, mereka memberitatrukan bahwa jumlah mereka.yang

sebenamya adalah seribu orang.

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari suatu kaum, mereka

mengatakanbatrwapngterjadi sebenaqra adalallAllah SWTmempeftaryak

junlah pasukan orarlg-omng mukmin di mata orang€rang kafir, hingga mereka

mengirabatrwapasrftanorang-orang mukminitu dua kali lipatjumlah mereka

NamrmAth-Thabari sendiri menganggap pendapat ini lemah'

Ibnu Athiyah mengatakanr25 bafuwa banyak sekali alasan untuk tidak

menerima pendapat ini. Makna yang sebenamya adalatr batrwaAllatr SWT

membuat jumlatr kaum musyrik itu lebih sedikit di mata omng-orang mukmyl

seperti yang telatr dijelaskan sebelumnya. Dengan penafsiran ini maka kata

ili; (melihat) pada ayat ini dilatnrkan oleh orang-orang kafir, maksudnya,

.lihatlahwahai orug{rang kafirpasukan omng{mng mtrkminyangbetj,nttlat

dga kali lipat dari yang sebenarnya,' atau bisajuga yang berjumlah dua kali

lipat darijumlahmu, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Al Farra mengirar2T bahwa kata * artinya tiga kali lipat, narnun

penjabaranyang disampaikanAl Farra dalam bahasaArab tidak terlalu dikernl,

yangmembuatpendapatnyajugatidakdapatditerima.Az-Zujaj
menegaskanr2s baftwa ini bagian yang tidak benar. Tidak benar dari segi mana

pun dalam kaidatr bahasa Arab. Karena ketika kita mendengar ada yang

mengatakan .p (fanS sen+a) maka akal kita segera bopikir bahwajumlahnya

sama, sedangl{an jika ada yang mengatakan iil (dua jumlah yang serupa)

maka akal kita akan segera berpikir batrwa jtimfah yang disebutkan itu dtra

kali lipat dari jumlatr sebelumnya

126 Lihat kitab Al Muharrir Al wajiz karya lbnu Athiyah (3/37-38).

t2? Lihat kitab Ma'an Al Qur'an (l/194).
r2s Lihat kitab Ma'an Al Qur'an (l/383).
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Ibnu Kaisan prm tidalc menerima pendapat Al Farra" ia mengatakan,

batrwa dalam penjelasannya, Al Farra menyebutkan jika seseorang

memiliki satubular lalu iaberkata "Akubuuhsatu hrku lagi yang seperti itu'
makayang sebenarnya ia butuhkan adalah bukuyang pertama dan buku

yang mirip dengan yang pertama. Sedangkanjika orang tersebut berkata"

"Aku butuh dua btrku lagi yang seperti itu" maka yang ia buhrhkan adalatr

tiga btrku- Namun ini bertentangan dengan kaidah bahasa dan bertentangan

dengan apa yaog sendiri. Jika seperti yang dikatakan Al
Farra diatas, maka makna ayat ini adalah bahwa kaum musyrikin membawa

pasukan pada perang Badar sebanyak tiga kali lipat pastrkan mukmin.

DanAl Farra mengira bahwa orang-orang mukmin hanya melihat junlatr

pasukan musyrik yang sebenarnya. Tentu saja penafsiran ini sangat jauh

dari maksud ayat, karena Allatr SWT telah memperlihatkan kepada

mereka jtrmlah yang tidak sebenarnya, dengan sebabsebab: Adanya unsur

positif, dan untuk memperkuat hati orang-orang mukmin, serta sebagai

mukjizat dan tanda kenabian Rasulullatr SAW. Insya Allah karni alcan

menguraikan segala yang berkaitan dengan perang Badar pada

pembahasanyanglair

Adapun untuk kat^ €;;Ibnu Kaisan berpendapat:'"Ibmpat kembali

hnnrf fta' dan htxvf nuun(mereka) pada kata €t; adalah pada kalimat:

'OtL A?lS Vaar"golongan orang kafit'' sedangkan tempat kembali huruf

ha' dat huruf nuun (mereka) pada kata ;Si$a adalatr pada kalimat:

iil ,# jjr$'r;t yaitu "golongan orang mukmin". Inilah idhmar

yang ditunjukkan kalimat ayat tersebut, yaitu firman Allah SWT,

,qry -.oj:aii44Kri *Allah menguatkan dengan bontuan-Nya siapa

yang dikehendaki-Nya." Kalimat ini mentrnjukkan batrwa di mata orang-

orang mukmin jumlatr pasukan musutr hanya dua kali lipat dari jumlatr

mereka saja, padahal sebenarnya jumlah mereka adalah tiga kali lipat.

Ada yang berpendapat bahwa pada ayat ini yang melihat adalah orang-

orang kafir, narntur yang lebih benar adalatr pendapat yang disampaikan
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oleh Makki,yaitu: Yang melihat adalah orang-orang yang berperang di jalan

alab sedan*anpng dilihat adalah kelompok orang-orang kafir, Maksudny4

orang-orang yang berperang di jalanAllah melihat kelompok oftmg-orang

kafir hanya dua kali lipat kelompok orang-orang mukmirr. Padahal

kenyataannya kelompok orang-orang kafir adalah tiga kali lipat dari kelompok

orzlng-orang mukmin, laluAllah SWT memperkecil jumlah mereka dalam

pandangan orang-orang mukmin, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Sedangkan beberapa ulama membaca kata g+ii a""gan mengganti

hurufya'dengan huruf ta' lalu meletakkan harakat dhammah pada huruf

tersebu! maksudnya p+rj. Alasannya adalah kalimat itu adalah bentuk pasif

yang tidak disebutkan fa 'ilnya.Pendapat ini disampaikan oleh IbnuAbbas,

ThalhalL dan As-Salamir2e.

Adapun untuk makna dari firmanAllah SWI' r(uj.- r; -o/;,a4 4ii-KtS

,a!i -4! iius -ttl-'!., -rl 
*Allah menguatkan dengan bantuan-

Nya siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian

itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata hati-"

Altrarndulillatr kami telatr membalrasnya dengan sempuma sebelum ini.

FirmanNlah:

;j*tlt g,*st:'#ti ;:;t 3J,p"ripst,LL nQ G;
<V,!' y$rt ,,,fi, )1'fi 4;Jr, zlaflr+iti 3r

b

@ :rr.:ii :r* i3+ K6 $3i rg, €
"Dijadikon indah pada (pandangan) manasia hecintaan kepada

r2e Bacaan ini disebutkan olehAn-Nuhas dalam kitabnyal'rabAl Qur'an (l/361),
juga disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitabnya Al Bahr Al Muhith (2/394). Namun

bacaan ini tidak termasuk qiraah sab'ah yangmutawatir.

Iratsir al Qurthubi 
'l r __\

| ': 
-,)



apa-opo yang diingini" yaitu: wanila-wonito, onah<nah, horto

yang banyah dori jenis emos, perak, hudo pilihan, binotong-

binotang ternak don sowah ladang. Itulah hesenangan hidup di

dunia dan di sisiAWah-lah tempat hemboli yang boih (sargo).'

(Qs. Aati'Imraan Fl: f a)

Untuk ayat ini, te,rdapat sebelas pembahasan:

Pertamo: Firman Allah SwT, -,3i!$$ ,,;dil.6i "Diiadikan

indah pada (pandangan) manusia kccintaan lccpada apa-aPa yang

diingini )' Y:ata;i3 AamUil dari kata qi Wng arrnyamempercantik atau

memperindatr. Lalu para ulama berbeda pendapat mengenai siapakah yang

memperindah semua itu. Sebagian ulama berpendapat bahwa yang

memperindaturya adalatrAllatr SWT. Inilah zahir dari pendapat Umar bin

Khathab RA yang disebutkan oleh Bukharir3o. Ketika dihmrkannyaayat,

dQ 
"rig Lye C fu |t"sesungguhnya Kami telah meniadikan apa

yorg ido di bumi sebagai perhiasan baginya."rsr Kemudian Umar RA

berkata, *Ya Allah, lalu setelah Engkau menjadikan harta itu sebagai

perhiasan?" lalu ditnnnrkanlri, uyut, 'hl,':s ; ;4 J:*4il '$"xartontot ,

'Inginkah Aht beritahukan kcpadamu apa yang lebih baik dari yang

demikian itu?'."132

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa yang memperinda!ryra adalah

syaitan. Inilah zahir dari pendapat Hasan- Allatr SWT memperindah selunrh

ciptaarrNya dengan pengadaannya pembentukanrya, dan memberikan segala

sestratu unhrk dimanfaatkaru serta menciptakan watakyang dapat condong

kepada hal-hal yang baik ataupun yang burukr33. Sedangkan syaitan

r30 HR. Bukhari pada pembahasan tentang hamba Sahaya, bab mengenai sabda

Rasulullah SA\.l,*Harta ini sangat manis dan hiiau menggiurkan" (4lll9).

"'(Qs.Al Kahfi U8l:7).

"' (Qs.Aali 'Imraan [3]:15). .

tr Pendapat ini berbeda dengan pendapat yang disampaikan olehAz-Zamakhsyari,

Surah Aali 'lmraan[-a]



Temperindahrryadengan bisikarrtisikan, tipuryr+ipraU dan mempercantik

sesuatu agar digunakan tidak dengan semedlinya dan tidak pada tempatnya.

Namun kedua penafsiran itu sama-sama memaknai ayat ini sebagai

awal nasehat untuk seluruh manusi4 dan didalam nasehat ini terdapat pula

pencelaan terhadap ofilng-orang kafiryang hidup sezaman dengan Rasulullah

SAW.

lJrfi,tk qiraat, jumhur ulama membaca unta ;i)dengan menggrurakan

bentuk Jlrrilt;ju (pasif), lalu kata .1-l menjadiberharakat dhammah

karenanya. SedangkanAdh-Dtmhlmk dan Mujahid membacanya ri-;, dengarr

menggunakan bentuk biasa (aktifl, lalu kata,;.1 menjadi btlnrakatfathah

karenanyar3a.

Adaprfrr unttrk kata rl;'ri,fit, para ulama bersepakat untuk meletakkzur

haralat fothahpada huruf ha', karena untuk membedakan antara isr; (kata

benda) dan'na,at{katasifat). Kata .e.rlfui ini adalatrbentuk jamak dari

6'ip, yang dikenal sebagai nafsu untuk mendapatkan apa yang diinginkan.

Kata ini berasal dari l€ta .,C,r yang maknanya adalatr tergOda untuk makan

(rasalapar) i 
'

. Syatrwat ini bila.terus diikuti akan menjadi bandu,dan bila ditaati

akan membuat celaka. Dalai'n kitab slnhih Muslimt3s disebutkan sebuah

riwayat dari Anas, dari Nabi SAW, beliau,lersaMa:

ia mengatakan bahwa 'Allah SWT memperindah segala sesuatu adalah

sebagai -ujian, seperti ySng disebutkan, dalqm firman Allah.,SWT,

ni{ d L-: .ei*ir rlt C & (t) " 5 
", 

un g guhnyo Kam i te lah m evi adi kan ap a

yang ada di iufri sebagai perhiasan baginya, agar Kami dapat menguji mereka."

nAa nA lain yang menunjukkart makna ini, yaitu qiraah yang dibaca oleh Mujahid'

L-fi yaitu dengan menyebutkanfa'il-nya. Lihat kitab Al Kasysyaf(l/178).
r3a Bacaan ini tidak term asuk qiraah sab 'ah yangmutawatir.Bacaan ini disebutkan

oleh Ibnu Athiyah (2140), dan Abu Hayan (21360).

r35 HR. Muslim pada pembahasan tentang Surga dan kenikmatannya (412174,

hadits nomor 2822\.
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7r #ur'r6t *; ::dt !^LJ .t
"surga itu dikclilingi oleh hal-hal yang tidak disukai, sedangkan nerarra

itu dikclilingi oleh syahwat."

Penrmpamaan dalam hadits ini menerangkan, bahwa surga itutidak
dapat diraih kecuali dengan mengalatrkan perasaan tidak suka dalam suatu

perintah atau larangan, dan bersabar dalarn melakukannya. Sedangkan

neraka itu tidak dapat dihindari kecuali dengan meninggalkan p€muasan

keinginm (Enahat), dan menstrcikan diri dari keinginan itu

Dalam dua)d lain disehdkan bahwa Rasultrllah SAWpemah bersabd4

'Jalan menuju surga itu terjal dan sulit, sedangkan jalan menuju neraka
itu lembut dan mudah." Hadits ini adalah makna dari hadits sebelumnyq

1laitusabdabeliau:

?tfiur':6r *iydu;'f'Jlt *
"Surga itu dikclilingi oleh hal-hal yang tidak disukai, sedanglcan neraka
itu dilcelilingi oleh syahw at."

Maksudnya, jalan ke arah surga itu jalan yang sulit untuk
ditempulr, terjal dan menanjak. sedangkanjalan ke arah neraka itu sangat

muda[ tidak ada bebatuan ataupun kerikil. krilatr makna dari"lembut don

mudah".

Kedua: Firman Allah SWT, ;qi 3r "Yaitu: wanita-wanita.,,
Diantara keindatran-keindahan di dunia ini yang paling pertama disebutkan
pada ayat ini adalatr para wanita. Karena keindatran pada wanita latr yang

sering mehurturkan hati. Karena diriwayatkan batrwa para wanita itu dapat

menjadi fitnatr bagi kaum laki-laki dan dapat menjadi tali penghubung Eraitan
untukmenyesatkan.

[.D



Rasulullah SAW Pernah bersabda:

1Lirr qlalt e;l:,ty|.s;Y
"Aht tidak 

^"rtrggoikon nn)n yong lebih berat bagi kaum pria

setelahhr doripada fitnah wanito."HR. Bukhari dan Muslimtr.

Oleh karena itulah fihatr kagm wanita itu lebih berat dibandingkan

dengan fitnah-fitnah lainqra

DikatakarU batrwa fitnatr yang dapat ditimbulkan dari kaum wanita itu

ada dua, sedangkan fitnah yang dapat ditimbulkan dari anak-anak ittt hanya

satu. Adapun dua fitratr yang dapat ditimbulkan dari wanita yaitu, mereka

dapat membuat straminya memguskan tati silaturratrim, karena biasaUa par.a

wanita menyuquh suaminya untuk berjauhan dengan ibu dan saudari-

saudarinya. Dan yang kedua adalatr: Mereka dapat membuat suarninya

mencari uang di jalan yang tidak diperbolehkan, dikarenakan tuotutan

mereka yang berlebihan. Sedangkan satu fitratr yang mungkin ditimbulkan

dari anak-anak adalatr dari segi pencarian rezeki untuk mereka, yang

terkadang dapat membuat para ayah terpaksa merelakan dirinya mengambil

jahnyangsalatt

Diriwayatkan pula dari Affiullatr bin Mas'ud, ia berkata, Rasulullatt

SAW pernah bersaffiq 'Jangon engkau sedialan istrimu rumah'rumah

(ebih dari satu), dan jangan ajarkan istrimu untuk menghambur'

hamburkan harta." Lihatlatr apa yang telah diperingatkan oleh Rasulullatr

SAW kepada para suami, tujuan peringatan itu tenttnrnttil< kebaikan Karcna

dengan menyediakan istri beberapa rumah maka mereka dapat leluasa

memanfaatkan kesempatan untuk bercengkerama dengan laki-laki selain

136 HR. Bukhari pada pembahasan tentang Pernikahan, Bab: Apa yang hams

diperhatikan dari wanita (3t242). Dan diriwayatkan pula oleh Muslim pada

pembahasan tentang Peringatan (412097-2098, hadits nomor 2740)'
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suaminla, misalnya denganmenerimapara laki-laki itusebagai teamumereka
yang dapat menimbulkan fihatr dan musibah. Seperti diketahui batrwa kaum
hawa itu tercipta dari bagian tubuh laki-laki, karena itu mereka merasa batrwa

tugas mereka a.lalah untuk'lnenggoda" pria sedangkan karm pria diberikan
syahwat dan menjadikan para wanita sebagai penenangnya. Mereka
diciptakan urtuk saling memberi, untuk saling berbagi, atau bisajuga menjadi
saling memanfaatkan. Sedangkan mengajarkan istri rmtuk menghambur-

hambu*an harta itu akan menimbtrlkan fitratr yang lebih besar lag. Rinqrat
laindari Nabi sAW menyebutkan: "selamatkan istrimu rybila ia terbiasa
mengenakan gelang kad."t 7

Pada zaman sekarang ini, para calon suami memang trans dapat lebih
bersabar dalam mencari seorang istri, apabila ia berniat untuk menikatri
seomng wanita yang memegang teguh aganraqra" Nabi SAW bersaMa:

'!1r,,- U. ; ;,rfur or!|rli
* 

P ilihlah wanita yang memiliki agama niscrya englau akan beruntung."
HR Muslim dari Abu Hurairatrr38.

Dalarn kitab sunan lbnu Majafi disebutkanr3e sebuah riwayat dari
Abdullah bin Umar, ia berkata Rasulullatr SAW pernah bersabda:

r37 I{R. Thabrani dalam kttzb Al Kabir dan kitab al Ausath. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Halcim dalam kitab Al Kinni, jugadiriwayatkan olehAl Khatib
dan Ibnu Asakir, dari Musalamah bin Makhlad. Hadits ini juga disebutkan dalam
klitab Ash-Shaghir (no.l155), walaupun setelah itu diisyaratkan bahwa hadits ini
termasuk hadits yang lematr. Dan disebutkan pula oleh Ibnul Jauzi dalam krtab Al
Maudhu'at. Lihat kitab Al Jaami' Al Kabiir (l/1084).

r3t HR. Muslim pada pembahasan tentang Pernikahan, Bab: Anjuran untuk memilih
wanita yang berpegang teguh pada agamanya (2/1087).

r3e HR. Ibnu Majah, pada pembahasan tentang pernikahan, Bab: Anjuran untuk
menikah dengan wanita yang memegang teguh agamanya (l/s97, hadits nomor
l 8s9).



t;it't: *:) ol"i* AW}3r riTi't
Ttrr-\:t Je'e;it',{tW ol ,;i";l #W'u.

J;\i,,, Lr5 isp)c>

"Janganlah kalian menihahi wanita kareno *""*rr*on*o saia, karena

bisa saja wanita yang cantik itu besar kcpalo. Dan janganlah kalian

menilrahi wanita katena hartanya, knrena bisa saia wanita yang memiliW

harta itu membuatnya bersikap sewenang-wenang. Akan tetapi nikohilah

wanita lrarena ogamanya. Sungguh budakwanita yang memiliki hidung

dan telinga yang tidak semryrna serta berhtlrt legam, namun ia memiliki

agama baik (bagi kalian)."

Kaiga:FirmanAllah SWT, '#t1*O* anak-anak" Kata ini adalatl

sambungan dari kata sebehrmnya. IGta ini adalah bentuk jamak dari kata grl.

FirmanAllah SwTdalam kisatrNabiN*r: ;tf o, g'o13.. ldui"Don
Nuh berseru kepoda Tuhannya sambil berkata, 'Ya Tuhanku,

sesungguhnya anakku termasuk kcluargaht',':tro palam b€ntuk kecilnya

disebut dengan p seperti yang dikatakan oleh Luqm ur, {) Oro I W
"Hai anak*u, janganlah komu mempersekutulran Allah (dengan yang

laiwrya)."tal

Sebuah riwayat menyebutkanra2, battwaNabi SAW pemah bertanya

tt (Qs. Huud Il]:45).
trr (QS. Luqman [31]:13).
r12 Hadits dengan makna yang serupa disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitabnya

At Jaoni,Al Kabiir (21784) dari Abu Ya'la" dari Abu Sa'id, dengan I afazh:"seorang

anak adalah buoh hati (orang tuanya), namun ia iuga dapat membuat orang

tuanya menjadi seorang yang pengecut, seorang yang kikia dan seorang yang

cengeng." Dan As-Suyuthi juga menyebutkannya dalam kitab Al Jaami'Ash-

E



kepadaAsy'ats bin Qus:"Apakah engkau memiliH anaklaki-laki dari
perkawinonmu dengan anok perempuan Hamzah?" ia menjawab, "Ye,
aku memiliki seorang a'rak, dan aku amat senang apabila aku memiliki
semangkuk besar makanan yang dapat aku berikan kepadanya." Liu
Rasulullatr SAW mengatakan, "Jika engkau berkata demikian maka

anabnu adalah buah hatimu dan penyejuk matamu. Namun disamping
itu (ingatlah balwa) seorang anak juga dapat membuat seseorang

menjadi pengecut, dapat membuat sesetorang menjadi Hkif$ , dan dapot

membuat se s eor(mg menj adi cengeng."

Keempot:FirmanAllatr SWT, ';*,at' *6;:S S, g,slTt*y;{6
"Harto yang banyak dari jenis emas dan perok." Ytatz nlgttrfit adalah

bentukjamak dari kata Jtln;I, seperti yang disebutkan dalam firmanAllatr
SwT, 5U ii*'tlfriij *Sedang kamu telah memberikan kcpado

seseorang di antara mereka harta yang banyak."ru

N{aloa dari k tu ]d,:i sendiri adalatr}rartapngmelimpah. Namun ada

juga yang berpendapat bahwa kata JUui adalah sebutan untuk trlcuran berat

yang ditimbang, seperti halnya kilogram atau pound. Lalu ketika takarannf
sudah sesnai maka dikatakan: lnt satu, qinthar. Maksudnya yang seimbang

beratnya dengan safi qinthar. Orang-orang arabjuga menyebut *,h!jt'.b"
jika sesuatu png ditimbangnya telah mencapai satlu qintlwr.

Berbeda dengan pendapat Az -Ztjajyang mengatakan batrwa asal kata

,Siagiiir (No. 9689), dan ia juga mengisyaratkan batrwa hadits ini termasuk hadits
yang lemah.

ta' Maknanya adalah: Anak-anak dapat membuat seorang ayatr menjadi takut akan
mati, atau tal$t berjihad. Karena jika ia mati maka ia akan meninggalkan anak-
anaknya menjadi yatim. Dan anak-anakjuga dapat membuat seorang ayah menjadi
kikir atau menyayangi hartanya. Karena ia berpikir untuk memberikan hartanya
hanya kepada anak-anaknya.
t* (Qs. An-Nisaa' [a]: 20).
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dari r, f:iadahh ;Lf yangmaknanyaadalahmenyimpulkaRtali atau

mengikatnya. Dari makna inilah penyebutan kata arjJ (iembatan)

karena mengikatkan dan menyambungkan satu tempat dengan tempat

laimr5fia"

Lalu ada beberapa pendapat dari para ulama mengSnai bafasan berat

ffi lr-{. Sebuah riwayat dari LJbay bin Ka'ab menyebutkan' bahwa Nabi

SAW pernatr bersaMa, "Satu qinthar itu seribu dua ratus uqiyah."rrs

Pendapat ini juga disampaikan oleh Mu'adz bin Jabal, AMullahbin Umar,

Abu Hurairatr, dan ulama-ulama lainnya

IbnuAthiyah mengatakanu6 batrwa pendapat diatas adalah pendapat

yang paling benar, nam wr qinthor masih tetap tergantung oleh peaafsiran

l<adar uqiahpada masing-masing negeri.

Ada juga yang berpendapat bahwa satu qintlwritu sekitar dua belas

ibauqiyah. Pendapat ini disebutkan olehAl Basiti dalam lrttabnyalulusrud

Shahih,yang disandarkan kepada Nabi SAW dan diriwayatkan oleh Abu

Hurairatu ia be*at4 Rasulullah SAW pernah bersabda:

f"'rryrrr,tSt;q * &rf y'*tt'-bf ';td' lry'
,,Satu qinthar ifu &ta belos rib, uqiyot , dan setiap uqiyah itu lebih boik

dari apa yang oda diantaro tangit dan bumi.'{{7 Pendapat yang serupa

jtrga disampaikan olehAbu Hurairah.

r.5 Hadits ini disebutkan olehAs.Suyuthi dalam kitab Al Jaani'Al lfubiir (21555)

dari Ibnu Jurair, dari Ubay bin Ka'ab. Satu uqiyatr nilainya emPat puluh dirham

peralc.
ta6 Lihat kittb Tafsir lbnu Athiyah (3141).

t1? HR. Ibnu Majah, dan juga Ibnu Hibban dari Abu Hurairah. Lalu lbnu Hibban

mengisyaratkan b"hlru naaiS ini termasuk hadits shahih. Memang banyak sekali

ri*alaiyang menegaskan ukuran satu qinthar, namun hal itu kembali pada istilah

y*g aiiunut* pada masing-masing negeri. Lihat kitab Al Jaami'Al Kabiir (21
-ss+l 

:rg" kitab Ash-shaghir (no.6195), dan juga kitab Faidhul Qadir (4/540).
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Sedangkan yang disebutkan dalam kitab Musnad Abi Muhammad

Ad-Darimi adalah riwayat dari Abu Sa'id Al Khudritrs, ia berkata,

"Barangsiapa yang membaca sepultrh ayat pada setiap malamny4 maka ia

akan dicatat *trrgat dzakirir'n (ahti dzikir). Dan barangsiapa yang membaca

seratus ayat pada setiap malamny4 maka ia akan dicatat sebagai qaanithiin

(tramba yang taaO. Dan barangsiapa png membaca lima ratus hingga seribu

ayat pada setiap malamnya, maka setiap pagi trarinya ia akan diberikan satu

qinthor pahala." Lalu ia ditanya oleh seseorang: "Apakah q inthar ittri?" ia

menjawab, "sekantung kulit sapi jantan yang penuh dengan emas ." Hadits

mouquf.P ertdapatini juga diihti olehAbu Nadhratr Al Abdi. Dan disebtrtkan

pula oleh Ibnu Sidah, batrwa begitulatr maknanya dari batrasa suryaniyah.

LaluAn-Nuqasy juga meriwayatkan dari IbnuAl Kalbi batrwa begitulatt

maknarryra dari bahasa Romawi.

Beberapa ulama laiq semisal IbnruAbbas, Adh-Dhahalq danAl Hasaq

berpendapat: "Satu qinthar itu seribu dua ratus uang perak." Lalu di lain

tempat IbnuAbbas meriwayatkan bahwa s atn qinthar itu seribu dua ratus

dirham dari uang perak, atau, seribu dinar dari uang emas, seperti diyatnya

seorang laki-laki muslim. Dan di lain tempatAdh-Dhahak danAl Hasan

meriwayatkaq dari Sa' id bin Musalyib : Safi qinthor itu delapan puluh ribu

diiltm.

Qatadatr juga menegaskan pendapat terakhir, ia mengatakan batrwa

srrt:u qintlwr itu sekitar seratus pound emas, atarl delapan pulutr ribu dirham

dari uang perak. Dan ditegaskan pula olehAbu HamzatrAts-Tsumali, ia

mengatakan batrwa di daerahAfrika dan Andalusia (Spanyol) satu qinthar

itu sama dengan delapan puluh ribu keping emas atau perak. SedangkanAs-

Suddi berpendapat,safii qinthar itu sama dengan empat ribu dirham. Dan

Mujahid berpendapat bahwa sat.t qinthar itu sama dengan tujuh puluh

!4t HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Keutamaan-keutamaanAl Qur'an,
Bab: Pahala onrng yang membaca seratus hingga seribu ayat(21466).

tae Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam kjtz;b Al Bahr Al Muhith (21397),

t-', ISurah Aati 'lmr.ran 
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dbudirhamrle.' ,. , .. . ,

Lalu, diriwafiatkan dari Ibnu Umar, yang disampaikanjuga oleh ldafuki:

Saflu. qinthuitu sama dengan empat puluh uqiah enasatau perak. Perdapat

ini jqa disampaikan oleh Ibnu Sidah dalam kitab Al Muhkam, lalu ia bertata,

"menurut batrasa Barbar, satt qinthar itU sama dengan seribu dirham."

Sedangkan Rabi' bin Anas berpendapat bahwa q inthar itu adalatr.sebutan

untuk harta yang sangat banyak. Inilatr yang banyak diketahui oleh orang

Arab. Seperti juga yang disebutkan dalam firman Allah SWT,

5W *'ll ;*t19 * Sedang kamu telah memberikan kcpada seseorang

di antara merefto harta yang banyak." Dan seperti yang disebutkan juga

dalam hadits: "sesungguhnya Sufyan bin Umayah termasuk seseorang

dari kaum j ahiliyah yang memiliki harta yang barryok, dan ayahnya iuga

seseorang yang memiliki harta yang banyak"tso

Dan diriwayatkan ptrla dari Al tlakam yang menyebrlkan [p,hvgg, qiltho

itu adatah hafia diantara langit dan bumi.

Kemudian para ulama juga berbeda pendapat mengenai makna

-ari*alii, 
atn-ftraUari dan }ang lahnla berpendapat batrwa maknarryra adalatl

yang berlipat-lipat ganda seakan kata i?ini itu untuk tiga kali tipat Jrlr:i,

sedangkan kata i;rzlJt itu untuk sembilan kali lipatnya. Dan diriwayatkan

dari Al Farrd, ia berpendapat : *bi:fr itu bentukjamak dari .,thi, sedangkan

i!,tJt itubentukjamak dari *ffi Oleh karena itu, kata ;p'alIt i*
adalatrjamakryrajamalq lang dapat diterjemahlon dengan lebih dari sernbilan

As-Suddi mengatakan batrwa muqantharah itu dapat dibentuk dan

dicetak hingga menjadi mata uang dinar atau dirham. Sedangkan Makki

berpendapat batrwa muqantharah itu sebagai pelengkap kata saja yang

maknanya botipat-lipat Pendapat inijtrga disebutkan dari riwayatAl Harawi,

dan sebagiannya juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam krtab Al Muhanir Al
Wajiiz (314142\.

rso Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Al Atsir dalam krtab An-Nihayah (4lll3).

E
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mereka menegaskan batrwa bentuk ini seperti k tu ii" untuk ;q, atau kata

ui.;nuntukUlr.

Ibnu Kaisan danAl Farra berpendapat:Mtryanthoahittrtidak kurang

dari sembilan n fili .Sedarrykan di dalam kitab Sat ihAl Basitidisebutkaq

batrwaAbdullah bin Umar meriwayatkan sebuatr badir dari Rasulullah SAW,

beliaubersaMa,

! i1r?o;t o41ri' ,v 
"-K; 

il:u' ,e ?tt ,;
;tfiti4 ! $;o;i,*st

"Barangsiapa yang membaca sepuluh ayat pada setiap malowrya, maka

ia tidak alcan dicatat termosuk orang-orang yang laloi. Don barangsiapa

yang membaca seratus ayat poda setiap malamrqn, maka ia akan dicatat

termasuk orang-orang yang selalu taat. Dan barangsiapo yang membaca

seribu ayat pada setiap malamrqn, maka ia akon dicatat termasuk orang-

orang yang memperoleh pahala yang melimpah."rsl

Kelima:FirmanAllah SWT, ii;16;:S Zr"Dari jenis emas

dan perak." Kata :iili termasuk bentuk kata m uannatsts2,karena ketika

kata ini dikaitkan dengan kata sifat maka kata sifat itu akan berbentuk

muannats,contohnya : "'-aL;jt fjhr". Bentuk jamak dari #!i adalah

'qtl, atau',Jji, dan bisa juga menjadi ili, d"o terkadang juga

menggunakan irO!-!r. fata ;iti ini juga digrrnakan oleh para penduduk

Yaman sebagai pengukur timbangan. Dan kata kgrj a yang digunakan untuk

orang yang tercengang karena melitrat ladang emas adalatr loi.

- - 
Adapun txaa liSt lebih dikenal, benttrkjmakrryra adalah'ue:ai..Xata

yL+fr ini dari kata laiir yang aninya bercerai berai, seperti ungkapan untuk

| 5r Periwayatannya telatr disebutkan.
r52 Lihat kitab Ash-Shihaah (lll29).
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perpisatran yang terjadi-pada suatu kalangan, disebut dengan 'ji"'.
Sedangkan kata ..iif .diambil dari kata v6ijr yang artinya pergi.

Pengambilan duakata dari masing-masing kata asalnya ini sangat berpengaruh

pada fenomena yang ada pada kedua benda yang bernilaitinggi ini, yaitu .

ketidakabadian dankefanaaruryadari kepemilikan seseorang. ;

Keenom: FirmanAllah SWT, ,ySt"Dan hrda." Kata ini juga

termasuk bentuk kala mu' annats. Mengenai ada tiadanya bentuk tuirggal

untuk kata ini ada beberapa ulama yang berlainan pendapat, Ibnu Kaisan

mengatakan bahwa bentuk tunggal untuk kata iliir adalatr i.ait t.p"n'
bentuk tunggal untuk'kata V ani,lla adalah * a^ $y. '

Ibnu Kaisan melanjtrtkan; Kata iiir ini pada dasarnya bermakna

sombong atau congkak, karena diambil darikata jrli. fanena itulah kuda'

disebut dengan iiir, maksudnya karena ada kesan kesombongan pada cara

kudaberjalan

Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa kata iiir aaafafr bentuk 
'

jamak yan! tidakada'bentuk tungg6lnya dari Segi tafaztr, namun dari segi

makna kata i+t d"p", menggunakan kata )i *tot bentuk tunggalnya.

Kata-kata yang berbentukjanak yang tidak memiliki bentuk tunggal bukanlah

hanya terjadi pada kata j+ii sa;a, namun juga banyak kata-kata lainnya,

seperti misalnya'g;'jr, 1!r, ;Ut dan yang semacamnyar 5a.

Mengenai hadits dan atsar yang menyebutkan kata 'aj untuk

menerangkan tentang seekor kuda antara lain adalah 'hadits Nabi SAW yang

diriwayatkan dari Ali, beliau bersabda, 'sesungguhnya'Attah SWT

menciptakan kuda dari angin, 'oleh'karena 'itu ia' dapat terbang

(mencmbus udara) tanpa memerlukan sdyap.u Latu Wahab bin Munabbih

l$ Lihat kitab Ash-Shihoh (311098)-

'54 Lihat kitab tafsir Ibnu Athiyah (3144).
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m€negaskm:'loda inrercipta dari argin selfim" Duriajugamenambahlcan:

"Siapapnn yang bertasbih (mengucap: Subhanalloh), atau betalcbir
(mengucap:Allahualbar);ataubertatrlil :I-ailaohaillallal),laht
terdengar oleh seekor kuda, maka kuda itu akan menjawab dengan yang

s€nryla"

Sedangkan rurtuk kata'rpj,sifat-sifatryra, dan segala yang berkaitan

dengannyq InsyaAllatr akan l<ami batras kembali lebih mendetail pada

pembahasan ta&ir surahAl Anfal.

Melanjutkan penukilan hadits dm atsm yang menyebutkan krta
kuda, salah satunya adalah: "sesungguhnyo Allah SWT telah
memperlihatlcan kcpada Nabi Adam seluruh jenis hewan, setelah

itu beliau diperintahkan: 'Pilihlah salah satu dari hewan tersebut.'

Nabi Adam pun segera menunjuk lada sebagai hewan pilihannya.

Lalu dikatakan kepadanya: 'Engleau telah memilih kemuliaan.'
Kemudion ditentukanlah sebuah nama yang sesuai dengan
kcmuliaonitu."

Inilah drsar penamaan pir rmtutc kudq karena hewan tersebut

terkesan mulia. Perhatikanlatr para prajurit Allah SWT png m
trlvan t€rsehtr ketika bery€@ng melawan mustrtrAllalu me,reka terlihd mulia,

benribawa, dan ditahti. Adapun dasar penamaannya dengan mengguoakan

lroi'a'4i; adalalu karena kuda sangat buas menerkam udara, seperti buasnya

harimaupada saat menerkam mangsanya

Ada pula yang menasrakan hewan ini dengan sebutan gr?.O**
penamaannya adalah karena hewan tersebut dianugerahkan kepada

Nabi IsmailAS, sebagai ganjaran karenatelah mendirikan pondasi-pondasi

I(a'balL dan Nabi Ismail AS berasal dari negeri Arab, oleh karena itu
pemberianAllah itu diberikan namaArabi.

Sebuahriwaptmenyebtilkan, bahwa Rasulullatr SAWpernahbersabd4

'Sebuah rumah tidak alran dimasuki oleh syaitan apabila didalamnya
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oda htdo yang bogus."ttl Makna kuda yang bagus pala hadi* ini

adalatr kuda yang belumlercampur ketrnnrannya Oukan kuda hasil kawul

silang)t$.

Riwayat lain menyebutkan, batrwa Rasulullah SAW pernah bersaM4

'jly #t'iL'J*r.i\t i;'r*t ci\tii3lr Ft?

"Kuda terbaik odalah kuda hitam yang memiliki warna putih di

kcningnyotsT danwarna putih di hidungrya atau bagian atas bibirnyatsE.

Kemudian kakinya juga beruarna putih kccuali kaki depan sebeloh

kanantse. Apabila htda berttarna hitam kclam tidak ada, mako (yang

terbaik lainnya adalah) fuda ymg berwarno merah kecoHatan'oo, yang

memiliki warno semacamnya kuda yang berbeda dari yang

kebanyakan'6'." [IR. At-Tirmidzi dari Abu Qatadahr62.

Klt^b Mttsnod Ad-Darimi jtryamenyebutkan sebuah riwayat dari Abu

Qatadah mengenai seorang laki-laki yang meminta saran kepada Rasulullah

t55 Hadits ini disebutkan oteh Ad-Damiri pada saat ia berbicara mengenai kuda

pada pembahasan tentang Kehidupan hewan.
156 Lihat kttab Al-Lisan (ha1.4625).
t57 Aqrah: Kuda yang memiliki titik putih pada dahinya. Lihat kitab An-Nihayah

(4t36).
t5s Atsram: Kuda yang memiliki titik putih pada hidung atau bagian atas bibirnya.

Lihat kitab I n-Nihayah (21 196).

'5e 
Muhaiial: Kudayangmemiliki warnaputih padakakinya hinggabaas tumitnya,

dan tidak mencapai lututnya. Lihat kitabln-Nihayah (11346).
t@ Kumait Warna di antara hitam dan merah. Lihat kitabln-Nihayah (21522).

t6t Syiyah: Warna yang berbeda dengan warna yang dimiliki oleh kuda kebanyakan.

Lihat kitab ln-Nihayah (21522).
162 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Jihad, bab: Hadits mengenai kuda

yang disarankan (41203, hadits nomor 1696). At-Tirmidzi berkata, 'Hadits ini
termasuk hadits hasan shahih gharib.'
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SAW, ia berkat4 !'Wahai Rasulullab, aku berniat ingin membeli seekor hrda,

Uagaimana ciri-ciri lardayrang harus aku beli?' beliau me,qiawab

?':y*
'Belilah htda hitamyangmemiliki bercakputih di hidungtya dan bercak

putih pada lrakfurya kccuali kaH depan sebeloh kanan. Atau htda yang

bern arna merah kecoHatan yang memiliki warno berbeda dengan htda

kebanyakan, niscoya kamu akan memperoleh keberuntungan dan

selamat."16'

Lalu imam An-Nasa'i juga meriwayatkanrn, dari Anas, ia berkata,

'Sestratu yang paling disukai oleh Rasulullatr SAW setelah istrinya adalatt

kuda.' Dan hadits lain yang diriwayatkan oleh para imam haditsr55, dari Abu

Hurairatr, batrwa Rasulutlah SAW pemah bersabda:

3:: ,F, *, ,U, .Plt ,?f ,F) ,^>"'SVr

"Kuda itu (digunakan) untuk tiga hal, (yaitu): untuk mencari pahala,

untukmencari perlindungan, atau untukmencori dosa." Al hadits.

Hadits ini sangat panjang sekali, namun sepertirryra tidak perlu disehrkan

secara keseltruhan karena hadits ini adalah hadits yang sudatr sangat dikenal

secara unum. InsyaAllatr kami akan menjelaskan secara lebih mendalam

163 HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Jihad, Bab: Apa yang disarankan dan

yang tidak disarankan dalam memilih atau membeli seekor l*rda(21212).
ts HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Kuda" Bab: Kecintaan terhadap kuda

(6t2t7-2r8).
165 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jihad, Bab: Kuda itu diniatkan untuk

salah satu dari tiga hal (21147), dan Muslim pada pembahasan tentang Zakat"Bab:
Dosa dan hukuman bagi orang yang tidak mau berzakat (21681'), dan Ibnu Majah,

Imam Malik pada pembatrasan tentang Jihad, dan juga tmamAhmad dalam kitab

musnadnya (l/395).

*:3r iii;;Jt lt'*W;'f V;l .?r
.1. 7 o 47
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mengeoai heuan tunggaltgpn ini @a pembahasalr surahAlAnfal dan strrah

An-Nahl.

Ketuiuh: Firrran Allah SWT, {"51 "Pilihan'" Maksudnya'

kuda.kuda yang ditemak atau dipelihara di peternakan' Pendapat ini

disampaikan oleh Sa'id bin Jubair. Dalam kitab Sznan lbnu Maiah

disebutkanrtr, diriwayatkan dad Ali, ia berkata'Rasulullah SAW melarang

seseorang untuk menggembalakan ternak sebelum terbitnya matahari,

dan beliau juga melarang seseorang untuk menyembelih hewan ternak

yang sedang menytrsui (yang barryak susunya).

Kata ini juga disebutkan pada ayat 3r# 4"Yangpada (tempat

tumbuhnyo) komu menggemb olakan ternabnu'"167

Ibnu Zaid berpendapat batrwa makna dari kJlt^ d":s adalah kuda

yang dipeniapkan untuk bedihad. Sedang Mujahid mengartikannya dengan

lorda1ang bagps dan sempumabentukn)'at6s. Danlkrimatr mengatakanbahwa

maknanya adalatr kuda yang cantik, seperti sebutan kepada laki-laki yang

rupawan *"ei,yr-.Pendapat ini juga dipilih olehAn-NIhasrse. Lalu

diriwayatkin dari Ibnu Abbas, batrwa ia mengatakan,'t'fi kata asalnya

adalah t1l-lr yang artinya kuda yang diberi tanda dengan tanda khusus di

166 HR. Ibnu Majah, pada pembahasan tentang Perniagaan, bab: Berternak (21

744, hadits nomor 2206).
Io7 Ayat.selengkapny *'- *3#\3+r;4.d'r;;Urt 3J'S1i 9fii

3r# *Dia-lah yang teiah menurunkan air huian dari langit untuk kamu,

sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya menyuburkan tumbuh-

tumbuion, yrrg podo (tempat tunbuhnya) kamu menggembalakan ternaloilu'"

(Qs. An-Nahl [6]: 10).
tos llssTini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya (3145), dan juga oleh

Abu Hayan dalam kttab Al Bahr Al Muhiith (21397)-

t6e Lihat kjtab Ma'an Al Qur'an (11367).

r
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wajahnyarTo.Iendapa ini diikuti pula olehAl Kisa'i danAbu Ubaidaht?t.

Saya (Al Qurthubi) katakan, 'Semua makna yang disebutkan

diatas dapat menjadi artilafazh tersebut. Jika dikumpulkan selunrh

maknanya maka kuda rcrsebrut adalah Luda ryng dipelihara dipersiqpkan,

bagus bentuk tubuhnya, dan di beri tanda agar berbeda dengan yang

lairxrJna-

,.Abu ZudmengatakanrT2 batrwa makna asalnya adalatr membuat

suatu"tanda untuk kuda tertentu agar dapat dibedakan dengan kuda

lainnya yang ada di suatu petemakan. Dan seorang ahli bahasa yang

bemama Ibnu Faris, menulis dalam bukunya Mujmal: i;,fi adalatr

kuda tunggangan yang dapat dikendarai. SedangkanAl Muanij berpendapat

bahwa maknanya adalatr larda yang diberi tanda dengan besi panas. DanAl
Mubarrad mengatakan batrwa makna -tgfr adalah kuda yang dikenali

oleh penduduk suatu negeri. Sedang Ibnu Kaisan mengartikan, kuda
yang wamanya belang-belang. Namun semru makna ini rata-rata.sama

dalam artian: "tanda pada seekor kuda".

Kedelopon' Firrran Allah SWT, .$VlS " Dan binatang-binatang

ternah" Ibnu Kaisan mengatakan batrwa jika ada yang menyebutkan

kata ij maka yang dimaksudkan adalatr hewan tertentu, yaitu unta,

namun jika ada yang menyebutkan kata -.,j!i maka yang dimaksudkan

t70 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma'an Al Qur'an (11367),
juga oleh Abu Hayan dalam ktlab Al Bahr Al Muhith (21397, dan juga oleh Ibnu
Athiyah dalam krtab Al Muhanir Al Wajiiz (3145).

r?t Lihat kitab Ma'an Al Qur'an (11367).
rz Nama lengkapnya adalah Sa'id bin Aus bin Tsabit Al Anshari Al Khazraji Al

Bashri. Seorang atrli bahasa Arab dan ilmu Nahwu, seorang imam penyair yang
dijadikan panutan dan kata-katanya diambil oleh Abu Al Qasim bin Salam, Amru
bin Ubaid, Abu Hatim As-Sajistani, dan ulama bahasa lainnya. Sedang ia sendiri
belajar dari gurunya, Abu Amru bin Ala. Lihat kitab Mu'jam Al Adibba' (31375-
376).
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adalatr heuran apa saja yang diternak.

Al Farra berpendapat, kata ini hanya dapat digrmakan pada kalimat

yang berbentuk mudzakkar saja, tidak dengan kalimat yang berbentuk

mu' nrTnats.Melnrrut Al Farra kata ii, digunal@n untuk selunrh jenis hewan

ternak, yang bentuk jamaknya adalah -,5!i.
SedangkanAl Harawi berpendapat, kata ini dapat digrrnakan pada

kalimat yang bertentuk m udzakkordan dapat digunakanjuga pada kalimat

yang berberrtr*mu'annals. MenurutAl Harawi kata -6!j itu sebutan

untuk hewan temak tertentu, misalnya unta, sapi, kerbatl kambing, dan 1rang

lain-lainnya Namunjika yang disebut haq'ra iil t saja maka maknanya lebih

khsts lagi, maksu&ryaa unta

Dalam kitab Sunan Ibnu Majah disebutkanrT3, sebgah hadits yang

diriwayatkan dari Urwah bin Al Bariqi *ana marfu ' :

l1 
'J\.1;.ir fU ) IW ;r5 -s; &rrqtr, t ,j)'.

lsj
,,(Jnta itu sebuah kcmuliaan bagi yang memeliharanya, sedanglcan

kombing itu adatah kcberkalun, dan kcbaikon selalu tersimpul Pada

ubun-ubun htda hingga Hari Kiamot nanti."

Dan di dalam kitab Sunan lbmt MqiahfigadisebutkanrTl, hadits lain

yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata Rasulullah SAW pernah

bersabda:

zLJ $r;; ier

rrl HR Ibnu Majah pada perrbatrasan tentang Perniagaan, Bab: Memelihara ternak

(21773, hadis nomor 2305).
r?4 HR. Ibnu Majatr pada pembatrasan yang sama. Namun di dalam sanadhadis

ini ada periwayat yang lemah, yang disepakati kelemahannya oleh para imam hadis.
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"Domba itu salah satu hewan surgo." :

'1 Dan masih.dari kitab sunan lbnu Majah, dispbutkansebuah riwayat
dari Abu Hurairah ia berkatA :Rasulullah SAW menyunrh para orang kaya
diantara kami'tuEuk memelihara kambing, dan beliau menyuruli para orang
miskin untuk memeliharaunggas'. I^aluAbu Htrnirah morambahk4rl .karena

jikayang meme[ihara unggas adalah orang-orang kaya maka artinyaAllatr
telatr menglginkanpara malaikat-Nya untuk membinasakan daerah yang
merekatempati'".

Dan masih darikitab sunan lbnu Majah, disebutkan riwayat lain dari
Ummu Hani, bahwa N4bi SAW pernah bersabda kepadanya:

tz.

a)y w.ty t7b ,st*it

"Peliharalah hewan domb.a, karenq pada hewan domba terdapat
keberkahan "rT6 HR. Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari
waqi', dari Hisyam bin Urwatr, dari ayatrrya dari ummu Hani. Isnad hadits
ini adalatr isnad yang shahih.

K e s e m b il o n: Firman Al lah S W"T, gffi|, D a n s aw a h I a d an g.,, Kata
,pi-fi pada ayat ini adalah bentuk masiaa y*g dijadikan sebutan untuk
segalajenis tanaman yang ditanam. Kata ini juga digunakan untuk hal-hal
yangtltrkaitan dengan pertanian. Oleh karena itu sebutan ,plfi pada ayat
inimEfuakup segalasesuatuyang ditanam, entahitubiji-bijiaru sayur-sayuran

r75 HR.Ibnu Majdr pada pembahasan yang sama. Namun di dalam sanadhadits
ini ada periwayat yang bernama Ali bin Urwah, dan ia adalah perawi yang lemah.
Dan lbnu Hibban mengatakan bahwa ia sering memalsukan hadits. Dan di dalam
sanad hadits ini ada periwayat lain yang bernama Utsman bin Abdurrahman, dan ia
adalah periwi yang tidak diketahiri kebenarannya. Dan matan (isi) hadits ini juga
disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam kitab Al Maudhu'aat (hadits-hadits palsu).

f 76 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang pemiagaan (2r773).para perawinya
terpercaya dan isnadnya shahih.
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atau bibit tanaman untuk dijadikan pepohonan, atauprur jenis lainnya png

t€rmasuk dalam istilahpertanian dan perkehman

Dalam setrrahhadits disebutkan,'

$tr;;;';rfrrarix o?i
"Bercocok tanamlah (berbuatlah) untuk duniomu sealan-alcon lcamu

akan hidup sel amonya." Dan' dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh

Abdullahdisehilkmt

,Tanamkanlah Al Qur'an (dalam dirimu).'tn Maksudnya, tetapkanlafu

d"lm,hdimu

IbnuAl Arabi mengatakan bahwa kata rpT;J iusadapat bermakna

penyelidikan, seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits: "Nama yang

patingjujur adalah Harits (penyidik)."r7t Karena menyelidiki itu adalah

sebuah upaya rmtuk menghasilkan sesuatu, sama seperti upaya sesoorang

nntuk mencari rezeki, yang tert<adang disebu dengan,;r"J'

Adaprm jika disebut kata Lryjtmaka maknaq'a adalah orang yang

menyalakan api, sedangkan jika yang disebut adalah kata Lf;;r maka

maknanya adalah busur panah. Bentuk jamak dari kata yifi tadi adalatl

tf;i.O"napabila disebutkan "g;1s'S+1t t?i", maka artinya orang

tersebut sedang memperkuns untarya Mengenai hal ini' ada sebuah riuayat

dari.kisahMuawiya[ fituketika iamelihatunta-tdayang kuns, iabertarrya:

'Apa yang telah kalian lakqkan dengan unta-untamu' r7e mereka menjawab,

rz Riwayat ini disebutkan oleh lbnulAtsir dalam ktab An-nihayah (l/360)'
r?t Riwayat ini disebutkan oleh lbnulAtsir dalam kitab An-Nihayah (l/360). Lalu

ia berkata, 'karena harits i$nama lain dari berusatra dan setiap manuia pasti

akan melakukan usahq entah itr karena keinginannya sendiri atauPun terpaksa

rze Dalam kitab An-Nihayah Ibnu Al Atsir mengatakan batrwa seakan-akan dengan

ofJijitury7i

I rutt,, .f*L:u,-l r'r]



'Ikmimenanamn5a sewakttrperang Badar.:rmAbuLJbaid mengatakanbahwa

'yang mereka maksudkan adalah memperkunrskannya.' Dikatakaru batrwa

kata o |i dan kata b'y adalahsatu benhrk bafrasa yang sama.

Dalam krtab Slnhih Bukhari disebutkanrsr sebuahriwayat dariAbu

UmamahAlBahili,yaitutatkalaiamelihatalatpertanianyangterbuatdaribesi

(sekop, pacul, atau alat bajak) dan alat bertani lainnya, iamengatakan: Aku

pemah mendengar Rasulullah SAW bersaMa,

"TidaHah rumah kaum ini dimasuki lcecuali ia didera oleh kchinaon."'ttz

Ditafsi*aq batrwa kehinaan yang dimaksud pada hadits ini adalah jika

seseorang menyibukkan hidupnya hanya untuk bertani dan bercocok tanam

saja Al Matrlab menegaskan batrwa makna dari saMa Rasulullah SAW ini

adalatr anjuran r:ntuk meningkatkan derajat hidrry dan mencari rezeki dengan

carayang lebihbaik, karenaNabi SAW merasakhawatir apabila ummatnya

hanya sibuk mengrrnsi ladangryra saja maka mereka akan melupakan dalrwah

danjihad di jalanAllah, karena pekerjaan di ladang itu sangat menghabiskan

waktu dan tenaga. Oleh karena itu mereka dianjurkan untuk tidak selalu

mengrrnsi keduniaanmerek4 namunjrymemp€fiatikanmasalahakhiramya-

Wallahu a'lam.

pertanyaan ini Mu'awiyatr sedang mencelamerekayangikutsertaberperang padahal

mereka biasanya mereka hanya bertani dan bercocok tanam.
rEo Riwayat ini disebutkan oleh lbnu Al Atsir dalam kitab An-Nihayah (11360).

Lalu IbnuAl Asir berkata, 'seakan-akan jawaban mereka itu sebagai balasan dari
pertanyaan Mu'awiyah yang menyinggung hati mereka.' Maksud dari 'Kami
menanamnya sewaktu perang Badar' adalah sindiran bahwa mereka telah
membunuh kakek moyang Mu'awiyah pada perang Badar.

r8r I{R. Bukhari pada pembahasan tentang Pertanian (2145).
t82 I{R. Bukhari pada pembatrasan tentang Pertanian, Bab: Hadits mengenai barang-

barang bertani yang ditinggalkan begitu saja selesai menggunakannyaQ/a\.

i'rr lhi oyij.-i rri Ff y

L""I ISurah Aati 'lmraan 
J]



q tilill it *:rtc")Lt\lt'i;;*c!
:i*qdokyt

Umar bin Khathab RA juga menganjukan dalam perkataannyq

.Bekerja keraslah kalian, banting tglanglatr kalian, namunjangan lupakan

untuk berlatih menunggang hda hingga kalian kalatr dari para penggembala

unta.' Intiny4 Umar menyurutr ralcyatnya gntuk selalu berlatih menunggang

kuda dan menggerakkanbadan mereka untgk berolatr raga agar padasaat

panggilanjihad berkumandang maka mereka siap untuk maju ke medan

perang.

Dalam kitab ffiahih B*hori dankrtab slahih Muslim ltgadisebutkan

tentang keutamaan bercocok tanamrs3. Yang berarti batrwa kehinaan yang

dimaksud oleh Nabi SAW bukanlah perbuatan bercocok tanamnya'

Yaitu sebuatrriwayat dariAnas binMalik, iabbrkata, 'Nabi SAWpemah

bersabd4

,,Tidoklah seorang muslim bercocok tanam atau menanom tanqman, lalu

ftasilnya) dimakan oleh manusia, atau burung atau lrcwon, melainkan

setiap hasil yang dimakan itu tercatat sebagai sedekah'"

Para ulama mengatakan batrwa pada ada ayat ini ada empat macam

jenis harta yang disebutkan oleh Allatr SWT, di mana setiap jenisnya

ditransaksikan olehberbagai macam kelompok maqtsia Yang Pertama adalatt

emas dan peral<, dimana kedua jenis ini ditransaksikan oleh para pedagang'

Yang kedua adatah kuda pilihan yang ditransaksikan oleh para penguNa.

Yang ketiga adalah hewan temak, yang ditransaksikan oleh penduduk kota'

Dan yang teralrtrir adalatr sawatr ldang, png ditransaksikan oleh oangorang

di pedesaan (rasatiqtu). Oleh karena itq setiapjenis hartayang disebutkan

rt3 HR. Bukhari dan Muslim pada pembatrasan tentangMusaqat(keqasanra dalam

hal pengairan sawah). Lihat kitab Al lu'lu' Wol Marian (2115)'

tta Rasatiqadalatr bentuk jamak dari rastaaq,yanrmaknanya adalatr orang+rang
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itu dapat menjadi fitnah bagi setiap kelompok yang mentransaksikannya.

Adapun para wanita dan anak-anak dapat meqiadi fitratnrntuk para pemimpin

keluarga

Kesepuluh.' Firman Allah SwT, W!rt1fi & :lt'i "Itulah

kesenangan hidup di dunia.-Maksudnya sesuatuyang dapat memberikan

kesenangan di dunia, namun akhirnya pergi dan tidak kekal. Pada ayat ini

tersirat perintatr untuk berzutrud selaura hidup di dunia dan mempersiapkan

kehidtrpanakhirat.

Ibnu Majatr dan imam hadits lainnya meriwayatkantts, dari AMullah

bin Umar RA, batrwa Rasulullatr SAW pernah bersabda

-^;2st.f;,i,pfip Vfu L6 q
usesungguhnya dunia itu hanya kcsenangan belaka, dan tidak ada

kcsenangan &tnia yang lebih baik daripada (memperistri) wanita yang

slnliluh.-

Haditslainmenyehlkrl

i' ,I6fur ; ul1

*Zuhitdlah selama di dunia, moka Altah akan menc:inror^u.""'

Mriktudnya, mengurangi sedikit kesenangan drmia, seperti harta dan

hitam dan orang-orang kampung.

Rastaaq affiah batrasa Persia yang telah dimasukkan kedalam bahasaArab. Lihat
krtz;b Al- Lis an (hal. I 6a0).

r85 HR lbnu Majatr pada pembatrasan tentang Pernikahan, Bab: Sebaik-baik wanita
(11596, hadits nomor 1855).

186 HR. Ibnu Majah, Ath-Thabrani, Hakim, dan Baihaqi, dari Sahal bin Sa'ad.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh IbnuAsakir dari Ibnu Umar. Lihat kitabl I Jaami'
Al Kabiir (l/946), dan kitab Ash-Shaghiir (No.960).

driu $1N:i1
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kedudukan yang melebihi dari keburhrhan. Disesuaikan dengan sabda Nabi

sAw,

u/l ,'t, 1*-U )4' :f cr *'6 ?;t /.1 .;
,rxj jlr..+t'i3?

,,Anak cucu Adam tidak memiliki hak (kcbutuhan lainnya) kccuali

beberapa perkara berihtt ini: rumah untuk ditempati, pakaion untuk

menutupi antrat, dan sepotong roti (untuk dimakon) serta air (untuk

dimimm).-tt? I{R. At-Tirmidzi dari Mqdam bin Ma'dikarib.

Lalu Satral binAMullah pernah ditarya oleh seseorang,'Apakah yang

dapat mudah bagi seseorang untuk meninggalkan keduniaanrryaa dan segala

syahwat yang menggoda?' Ia menjawab, 'Dengan menyibukkan diri

mengerjakan apa yang diperintabkan.'

Kqebelas : FirmanAllah SwT, lLrt 3& i try frfri * Dor di s i s i
Allah-tah tempat kcmbali yong baik (sutga)." Kata Vltfi bermakna:

tempat berpulang . q4, qii,U-T maksudnyaj ika seseorang pulang dari suatu

tempat.

Asal kata .r. L adalartr 

"Jr\,maksudnya 
hvruf w any diganti dengan

hvruf twmzah, seperti penrbalran yang terjadi pada kata jrii.

Malna ayat ini adalatr: Mengikis rasa ingin me,miliki kdmiaaU karcna

apa yang ada di dunia adatah fana. Lalu berlomba-lomba untuk akhiratnya

dan mencari tempat di sisi Allatr, karena hanyaAllah sebaik-baik tempat

lcmbali.

ts? HR. At- Tirmidzi pada pembahasan tentang Zuhud (41571-572). Dan ia

mengatakan batrwa hadits ini termasuk hadits hasan shahih-
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trIrmanAlleh:

6r;iiu!+ -*;'ry't'fi 'o.iy."Sl.t n * -i'ry't'fi4ry1et$n*Ht,Je tu
,0

'(.!{t 3} u"*it';;isJ {its q4 ay }$\rt,+i
,t1it o.;!ir.,
. .. )J-2. J

qKotakanloh: 
'fnginhoh oka berttohukon hepodomu opo yang

lebih baik dort yang demihion itu?, Ilntuh otong4rong yong
bertohwa (hepodaAlloh), pado sisi Tuhon mereko ada surgo yang
mengolir di bowahnya sungai-sungoi; mereko kehal di dalomnya
Dan (mereko dikaruniai) isfri-istri yang dbucihon serta *eridaan

Allah: Don Allah Moha Melihat akan homba-hombo-Nya,
(Qs. Aali'fmraan [3]: 1O

Untuk ayat ini hanya terdapat satu pembahasan saja, yaifir:

Akhir dari kata tanya pada ayat ini adalah pada tata./al,,i. dan firman
selanjutnya sebagai jawabannya. Kalimat yang di dahului oleh kata clll
adalah Hubar muqaddam (predikat yang disebutkan terlebih datrulu),
sedangkan rn ubtada' nyaadalah katimat png didatrului oleh kata Li; Vang
terlihat jelas marfu hya (berharakat dhammatr).

Namrm ada pula yang berpendapat batrwa akhir dari kata tanya pada

ayat, ini adalatr pada kata 4;,sedangkan y.ataL,L adalatr Hnb ar yang
mubtada' tyatidak disebutkan. Perkiraan yang seharusnya adalah: Itulah
snrga.. 1...cr$Ul1

Apabila menggunakan penafsiran yang disebutkan terakhir ini
maka diperbolehkan kata .:,,(1 menggunakan harakat kasrah, sebagai

badal ftata pengganti yarig mengikuti hukum kata sebelumnya) dari

l+. Nu-un apabila menggunakan penafsiran pertama hal ini tidak
diperboletrkan



IbnuAthiyatr mengatakanrtt bafuwa ayat ini dan ayat sebelpmnya

bermakna sama dengan sabda Rasulullah SAW yang menyebutkan,

u3)t .t4'ft,; g{; qGt V; qy."\'rfit'6!!
'!rUUi

'Wonita itu dinikahi korena empat hal: Karena hartonya, kcturunannya,

leecantilrannya, dan agomanya. Pilihlah wanita (yang berpegang tegh

poda) agamanya, niscrya engkau akan beruntung-'ne HR. Muslim dan

para imam hadits lainnya

SaMa Nabi SAW, "Pilihlah wanita yang memiliki agamd' adalah

contohunttrk ayatyang sedang kita batras sekarang ini, sedangkansaMa

Nabi SAW yang pertama adalah contoh untuk ayat yang disebud<an sebelum

ini"

Ayat ini ditunrnlcan sebagai pengrrat j iwa-jiwa yang ingin meninggattan

keduniaarurya dan sekaligrrs penghibur untuk mereka yang memilih alfiirat

sebagai prioritasnya. Mengenai makna-makna lafazh pada ayat ini

alhamdtlillahrclah kami sampaikan pada pembahasan AAir surahAt Baqarah

pnglalu

Adapnn untuk makna U*r., kata ini adatah beriluk mashdar &i
l€ta t J. Yaitu sebagai malcladari hadits qudsiyang menyebutkaq "Thtkala

(calon) penduduk strga telah manastrki surga, Allatl SWT bertaryra kepada

mereka: 'Apakah katian menginginkan sesuatu untuk ditambahkan?"

para penduduk surga menjav,ab, 'Wahai Tuhan kami, apakah ado sesuatu

yang lebih baik dari ini semua?' Lalu Allah berfirman, 'Ridha-Ku

(terlimpah atas kalian semua), mulai saat ini Aku tidak akan

Itt Lihat k:rtab Al Muharrir Al Waiiiz (3/49).
Ite I{R. Muslim pada pembatrasan tentang Hukum menyusui, Bab: Anjuran untuk

menikah dengan wanita yang berpegang teguh kepada agamanya (211086)-
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me:nghilangkan kciridhaan-Ku atas kalian selamarqta',u HR. Muslimts.

Dan pada kalimat terakhir dari ayat ini terdapat makna janji dan

ancaman dariAllah, yaitu dalan-r firman-Nya , )q\XiXi$*DanAllah
Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya."

FirmanAlleh:

{usa;fr<jfi
O":l;:i| 3)6a;;Jt, <*fii 3*.;i.l: $*r

@;r;li!
"(Yaitu) orong-orong yang berdoa: '(Ya) Tuhon kami,

sesungguhnya komi telah berimon, maha ompunilah segalo dosa

homi dan peliharaloh komi dari sihso neroha' (yoita) orang-orang

yang soba4 yang benor, yong tetop tuot, yong menalhahkan

hortanya (di jatan Alloh), dan yang memohon ampun di waktu

sahun" (Qs. Aali'Imnan [3] : f 6-17)

Untuk kedua ayat ini, terdapat tiga pembatrasan:

Pertama: Kata 3.;ft di awal kedua ayat ini adalatr badal Sata
pengganti) dari ayat sebelumnyayang menyebutkan: **; ry fi{Aiy
i-!, "(Jntuk orang-orang yang bertalcwa (lrepada Allah), pada sisi

Tuhanmereka ada di surga.."

Atau bisa j trga sebagai Htab ar yang marfu ' dari mubtada' y aag ndak

disebutkan. Perkiraan yang setranrsnya adalah: merekalah orang-orang png
berdoa.. (.tji| ir- Pl. Atau bisa j uga manshub karcnabermakna

pujiart"

reo HR. Muslim dengan lafazh yang hampir serupa pada pembahasan tentang

Surga, Bab: Keridhaan atas penduduk surga(412176).



Makna-makna kalimat: Ti3 *Tuhan kamf'mahzudnya, wahai

Tuhanl@mi(tf;J tt).

Lr,dl"sesungguhnya kami telah beriman" maksudnya' Kami

telatr mempercayai semuayang diajarkan k€pada kami.

6jtqr;6 *Maka ampunilah segala dosa kamf' maksudny4

doamerrintaampunall

$.fi,2t'tnt<\3 "Dan peliharalah kami dari siksa neraka"

kami telah menguraikan maknanya pada pembatrasan tafsir suratr Al

Baqarah.

'U,N "Orang-orang yang sabar" maksudnya, bersabar dan

menghindari diri dari perbuatan maksiat dan keinginan yang penuh

syahwatter. Dan ada pula yang berpendapat, bersabar dengan bentuk

ketaatan.

3C*LfiS'; Dan yang be.nal' maksudnya, benar dalam melalorkan

stratu perhratan atau mengatakan stratu perkataan

:Lg;i{ti" Dan ltang tetaplaaf ' maksdryr4 orang{rmg 1lmg selalu

taa;t.

<iryt:JtS " Dan yang mena/kahkan hart anyd' maksudnya, yang

bershadaqatr dijalanAllah Dan makna-makna ini telah lomi uraikao secara

leogl<ap pada pemhlrasan ta$ir surahAl Baqrah" Inilah kondisi orangorang

yang botaqwa yang diianjikan gaqiaran surga

rer Penafsiran seperti ini dipilih olehAn-Nuhas, iamengatakan bahwayangpaling
benar dari makna sabar adalah bersabar dari perbuatan maksiat. Sedangkan Ath-
Thabari berpendapa! orang-orang yang sabar adalah orang-orang yang bersabar

untuk selalu berbuat ketaatan kepadaAllah SWI orang-orang yang bersabar untuk
selalu menghindar dari perbuatan yang diharamkan. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu

Athiyah. Dan pendapat inilah yang paling diunggulkan. Lihat kitab I'rab Al Qur'an
(l/368), dan kitab Jaami'Al Bayan (31139).
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Kedru:Faraulama,berlairmnpendapat mengenai makna firmanAllatr

SwT, lLi;'ii 3-tiilJt't "Dan yang memohon ampun di waktu

sghurz' Aras bin lvlalik beqpendapat batrwa mereka adalatr orang-orang yang

meminta ampunan pada sepertiga palam yang akhir. Sedangkan Qatadatr

berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang mendirikan shalat pada

waktutenebut.

, Saya (Al Qurthubi) katakan, 'Kedua pendapat ini tidak bertentangan,

karena maknanya dapat digabungkan. Maksudnya, mereka adalatt orang-

or*[ yrrrg mendirikan shalat dan meminta ampunan pada waktu tersebut.

Adapun mengenai penyebutan kata .1 tl;t$ secara khusus, karena

pada waktu itulatr semua permintaan ampun diterima dan semua permohonan

doadikabulkan.Ada sebuatr penafsiran dari Rasulullah SAWpada firman

Allah SWT mengenai ucapanNabi Ya'qub kepada anakny4 yaitu ayat yang

menyebutk an: -$'€'-ki S; "Aku akan memohonka, o*pu,r'

bagimu kipada Tuhanku.-te2 Beliau mengatakan, *, JrrUi fl 'al1

"Ya'qubAS mengakhirkan doanya hingga akhir malam 1i6o.ni* HR. At-

Tirmidzi. Hadits ini insyaAllatr akan kami batras kembali pada pembatrasan

yangakandatang.

yang paling didengarlean (untuk berdoa)?' malaikat Jibril AS menjawab,

'Yang aku tahu hanyalah bahwa Arsy berguncang setiapwaHu sahur'

Kata ini boleh menggunakan harakat fathah dan boleh juga

menggunakan suhtn (.;L - ;;). Mengenai waktu sahur ini, Az-Zujaj

mengatakan batrwa waktunya adalah dari bergulimya malam hingga terbit

fajar yang kedua. Sedangkan Ibnu Zaid berpendapat, waktu sahur adalah

'' (Qs. Yuusuf [2]:98).
rer Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dari Ibnu Mas'ud, dengan lafazhyang

hampir serupa, yang diriwayatkannya dari Ath-Thabari. Lihat Tafsir lbnu Katsir
(4t334).
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saya (At Qurthubi) katakan, Pendapat yang paling benar adalatt

pendapat yang sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh para imam

haditsr s, dari Abu Hurairatu dari Nabi SAW, beliau bersaMa,

Jl'!r #lrr * ,4.'t Y"tt 
gt' :6'J\,yt'*\'.tf

it;'$'4aC ,o'ivu,-uir 
6 i e,rijr t'f ,*l' 'ui |J:fr

u:t Jt;)i $ ;;G g#.ry' ti ; t&LefiI-jx'
,Fti;l,;_,&'

,Allah SW turun ke langit dunia setiap malam, setelah sepertiga

malam pertama berlalu, lalu berftata, 'Aht-lah Raia di-Raia, Afu'lah

Raja di-Raja. siapokah yang berdoa (pada saat ini) makn Aht akan

mengabulkannya. siapakah yang meminta kepada-Ku maka Aku

aknn memberikonnya. siapakah yang memohon ampunan dri'Ku

mako Aku akon mengamPuninya?' Itu terus berlaniut hingga terbit

fajor." Lafazh hadits ini dari imam Muslimte5. Pada riwayat lain

disebutkan " Hinga subuh bersinar"

Dan penaairan waktu itu pun masih diperdebatkarl namurlang paling

dignggulkan adalah pendapat yang berdasarkan atas hadits yang disebutkan

dalam kitab &man An-N asa)s, tafsir yang diriwayatkan dari Abu Hgrairatt

te4 HR. Muslim pada pembahasan tentang cara shalat orang yang sedang

bepergian, Bab: Anjuran untuk berdoa dan berzikir pada akhir malam, dan waktu-

wakimwnjaO ltiSZZl,dan diriwayatkan pula oleh para imam hadits lainnya.

rei HR. Muslim pada pembahasan tentang cara shalat orang yang sedang

bepergian (11522).
te6 HR. Muslim dengan lafazh yang hampir serupa pada pembahasan tentang

cara shalat o.*g y*g r.dang bepergian(11523).Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Ibnu Majah paaa pemuatrasan tentang Peraturan untuk orang yang menetap, juga

diriwayatkan- oleh Ahmad dalam Musnadnya (2/383). Namun aku tidak menemukan
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dan Abu Sa'id, mereka berkata, Rasulullah SAW pernah bersabda,

"Sesungguhryta Allah SW menunggu hingga berlalu separuh malam

pertama, kemudian memanggil para malaikatnya dan menanyakan,

'Apakah ada seseorang yang berdoa yang akan segera aht kabulkanT

Apalrah ada seseorang yang memohon ampun yang akan segera alat

ampuni? Apakah ada seseorangyang meminta sesuatuyang akan segera

aht berikan?',"

Abu Mutrammad AMul Haq mengomentari batrwa hadits ini termasuk

hadits shahih. Dan hadits ini juga menetapkan segala kemungkinan dan

menjelaskan segala kesulitan. Mengenai permasalatran ini, kami telah

menguraikannya secara lengkap pada buku kami yang berjudul Al Asnaafii

Syarhi Asmaa'illaahil Husnaa Wa Shifaatuhul 'Ulya.

Kdiga:Memiinta amptman itu sangat dianjurkan, danAllah SWTjuga

memuji orang-orang yang mau memohon ampunan kepada-Nya, maksudnya

dengan menyebut mereka berulang kali dalam Al Qur'arU diantaranya adalah

pada ayat ini atau juga pada ayat-ayatyang lainnya, seperti firman-Nya:

lt;B-i ,rl$u;"Dan di akhir.ahtir malam mercka memohon ampun

(kepada Allah).7ot

Anas bin Malik mengatakan bahwa kita diperintatrkan rmtuk mernohon

ampun pada akhir malam sebanyak tujutr puluh kali.'Sedang SufuanAts-

Tsarni mengatakan bahw aku pernah diberitahukan sebuah riwayat yang

menyebutkan bahwa, jika malam telah datang, maka para malaikat akan

menyerukan panggilan kepada orang-orang yang taat untuk segera terjaga

dari tidur mereka, lalu mereka pun terbangun dan melakukan shalat hingga

waktu satnr tiba. Apabila telah datang waktu sahur maka para malaikat itu

riwayat ini dalam kitab Sunan Nasai.

'" (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: l8).
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kerrbali danberserq'T)imanahmba-hambaAllah)'angmemohonamtrn}m.

Nya?" lalu orang-orang taat tadi segera meminta ampqnan' dan beberapa

orang lairuryajwa terjaga dari tidrn mereka dan meogikuti jejak o ng-orang

taat tadi, maksudnya melaksanakan shalat malam dan memohon ampunan

kepadaAllah SWT. Lalu pada saat fajar sedikit lagi akan mengintip dari balik

bumi makapara malaikat itg menyerukan kembali, "Akankah orang-orang

)ang lalai dzri melrgir8atA[ah akanterjaga!" Kemudimmerekapng pemalrc

pgn terbangrrn dari tempat tidur mereka, seperti omng-orang yang mati

dibangkitkan dari larlnn mereka

Sebuatr riwayat dari Anas menyebutka& aku pemafi mendengar

Rasulullah SAW b€rsabda,

qi. :*'J\t',vt s$ ;r\i ;;i 7r;"..7\ q.\':J:'4.irr it

,* -* /,;r,lt, GifA6}$i'Jf;9 #at'J{t

, 
Se sunguhnya All ah b erfirman : Ket ika Afu lrendak meni atuhknt a&ob

I:epada penduduk bumi, ternyata Aku melihat orang-orang yans

menyemarokhon rtmah-rttmah- Ku, orang'or ang yang s aling mencintai

karena Aht, orong-orong yang melah*an tahaiiud, dan orang-orang

yang memohon ampun di awrir malom, maka Aht hindarkan adzab-Ku

furi mereka."ret

lv{aktrul mengatakan batrwa apabila dalam strattr ummat ada lima belm

orang diantara mereka yang memohon amptrnan k€padaAllah SWT sebaryak

dua pulnh lima kali, makaAllah SWT tidak akan meqiatutrkan azabyang

tes HR. Al Baihaqi pada pembahasan tentang Bagian-bagian keimanan, yang

diriwayatkan dari Anas. Namun hadits ini sangat lemah sekali, seperti yang

disamiaikan oleh SyeikhAlAlbani dalam kitrb Dha'ifAl Jaami'Ash-Shagiir (21

t25).

i--er.+tlllt

[],f,



besa kepada ummat tersebut.' Hal ini dinukil olehAbu Na'im dari Makhul

dalam kitabnya Al Hilyah.

Nafi mengatakan bahwa pada suatu malam aku bersama Ibnu Umar

dan yang lainnya sedang menghidupkan malam kami dengan shalat tatrajjud,

lalu tiba-tiba Ibnu Umar bertanya kepadaku, "Apakah sudatr masuk waknr

salnn?" aku menjawab, "Belum." Kemudian lbnu Umar melanjukan shalatrya

Beberapa saat kemudian ia bertanya lagi hal yang sama lalu aku menjawab,
*sudiill" Lalu ia segerabangkit dari tempat suju&pdanberistighfarmemohon

ampun.'lD

Sebuah riwayat dari Ibrahim bin Hathib, dari ayatrny4 ia menyebutkan,

'Pada suatu saat di waktu sahur aku pemah mendengar seorang laki-laki di

sisi masjid berdo4 "Wahai Tuhankq Engkau memerintalrkan dan aku menaati-

Mq ini adalatr waktu satrur maka ampunilatr aku" Kemudian aku melihat ke

aratr waj4hnya untuk mengetahui siapakatr orang tersebut, yang temyata ia

adalatr Ibnu Mas' ud.' 2m

Saya (Al Qurthubi) katakan, "R iwayat-riwayat ini menunjukkan

batrwa istigMaryang dimaksud adalah memohon ampunan dengan lisan

dan tulus sepentrh hati, tidak seperti yang disampaikan oleh Ibnu Zaid,

ia berpendapat bahwa maksud dari orang-orang yang beristigMar pada

ayat ini adalah orang-orang yang melakukan shalat subuh berjamaah.

Wallahu a'lom."

Luqman pemah berkata kepada anaknya, "Wahai anakku, janganlatt

engkau biarkan ayam jantan mencibirmu, tatkala ia memanggil-manggilmu di

waktu satrw dan engkau masih tidur."

Kata-kata permohonan ampun yang mendudtrki peringkat Paling atas

adalah lafaztr istigtrfaryang disebutkan dalam sebtrahhadits png diriwayatkan

te Atsar ini disampaikan olehAth-Thabari dalam kitabJaami'Al Bryan (3/139).
20o lbid.
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oleh Al Bukhari dari Syaddad bin Aus2or, dari Nabi sAw, beliau pernatt

bersabda, "Kalimat istighfar yang pating utama adalah:

'lrit & *,':):r? 6L ,* Uf vt it't i: ui'"6t:r
t'i'W'+-r$',t 

"tb 
("-3 i +"j'i i'= 

"E 
t Y liTli::t'c;b ti,;, it'J. \;i '.;,t

;jt,ry uii:'
,Ya Allah, EngkauJah Tuhanht, tidak ada Tuhan melainkan Engkau'

Engkau-lahyangmenciptakanaku.Akuadalahhamba-Mu,aku
melalatkan segala sesuatu sebatas kemampuanlat untuk taat kepada-

Mu. Aht meminto perlindungan kepada-Mu atas keburukan yang aku

lakulran. Aku mengahti segala nibnat yang Englau berikan kcpadafu,

dan aht juga mengahri atas dosa-dosalat (karena tidakbersytlar atas

nilonat yang Engkau berikan). Mala ampunilah aht, karena tidak ada

yong mengampuni dosa kccuali Engkou''

Barangsiapa yang membacanya pada siang hari dengan penuh

keyakinan, lalu ia wafat pada hari itu juga sebelum datang sore hari,

malra ia termasuk penduduk sutga' Dan barangsiapa yang membacanya

pada malam hari dengan penuh lceyakinan, lalu ia wafat pada malam

itu juga sebelum datang pagi hari, maka ia termasuk penduduk surga."

Riwayat lain disarrpaikan olehAbu Mr:hanrmadAbdul Ghani bin sa' i4

dari Ibnu Lahi'ah, dari Abu Shakhar, dari Abu Mu'awiyah, dari Sa'id bin

Jubair, dari Abu Ash-shahba Al Bakari, dari Ali bin Abi Thalib, batrwa

Rasulullatr SAW pernah mengambil tanganAli binAbi Thalib dan berkata

kepadanya :,,Maukah englcau alat ajarkan kata-kata yong dapat engkau

ucaplran untuk menghapus dosa-dasamu, walaupun dosa-dosamu itu

2or HR. At Bukhari pada pembahasan tentang Doa-doq bab: Bacaan yang harus

dibaca pada pagr hari (4/1b2). Dan diriwayatkan pula oleh imam lainnya dengan

lafaztr yang hamPir seruPa.

!e ..r. ?

-Pv dY
zO

.c-ii v1 ';iv . s,(J
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ty SyC *t;*'ri';

seperti banyabtyajalan yang digunakan oleh para semut, nisccya dosa'

dosa itu tetap terhapuskan. (Yaitu):

uf irt nl.r dl
.uf vt '*,it:t';l;'t

Ya Allah, tidak ada tuhan melainkan Engkau. Maha Suci Engkau. Aht

telah melahtkan perbuotan buruk, dan aht telah menzhalimi diriku

sendiri (dengan berbuat seperti itu). Maka ampunilah ah4 karena tidak

adayang mengampuni dosa kccuali Engkau-"

FimanAlleh:

" g;";it, Ll;:t rtfi iilsz,Ki3re i $l',.it'l :ii r,i'4
@)*vJtr;r;{1ai1Y

oAllah menyatahan bahwasanya tidak oda Tuhan (yong berhak

disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan' Para

molaikat dan orang-orung yong berilmu Auga menyatakon yang

demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan

Dia, Yong Maha Perkasa lagi Maho Biioksana"

(Qs. Aali'Imraan [3]: 18)

Untuk ayat ini, terdapat empat pembahasan:

Pertama: Sa'id bin Jubair mengatakan batrwa sebeltrmny4 di sekitar

Ka'bah itu ada tiga ratus enam pulutr berhala, latu ketika ayat ini diturunkan

berhala-berhala itu tersungktr benujud kepada Allah

Al Kalbi mengatakan bahwa ketika Nabi SAW telatr berhijrah ke

kota Madinah, datanglah dua orang shaleh dari penduduk kota Syam. Pada

saat dua orang itu melihat kota Madinatr, salah satu dari mereka berkata,

'.)j

'Surah Aali 'lmraan ll
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"Betapa miripnya kota ini dengan kotaNabi akhir zaman." Setelah mereka

bertemu dengan Nabi SAW merekajuga langsung mengenali beliau karena

telah mengetahui sifat-sifat yang ada pada beliau. Untuk memastikannya

mereka bertanya, "Apakah engkau yang bernama Muhammad?" beliau

menjawab, 
., 

B erwr,, Ijilulmereka bertanya lagi, "Apakah engkau yang bemama

Ahmad?,, beliau menjawab, " B enar." Mereka lalu berkata "Kami hanya ingin

bertanya langsung perihal syahadat, karena apabila anda yang

memberitahukannya kepada kami maka kami akan segera beriman dan

mempercayainya." Rasulullah sAw pun mempersilahkan mereka,

"Thnyakonlah." Lalu mereka bercerita "Kami pemah diberitahukan mengenai

syahadat yang paling agung y-g dir}*T di dalam kitab Allah." [-alu tunntlah

firrnanAllahkepadaNabiNya:4t)tttltt't''r<;g;]i'5i11'ej1*'ii':tli'"4
:rj.J|Uti'E *Alloh menyataknn balwasannya tidak ada Tuhan (yang

berhak disembah) melainkan Dia, Yang menegaklan keadilan. Paro

malaikat dan orang-orang yong berilmu (iuga menyatakan yang

demikian itu).- Lahtkedua orang itu pun mempercayai Rasulullah SAW dan

bersyahadat menyatakan keislaman mereka2o2.'

Beberapa ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan "orang-

orang yang berilmu" pada ayat ini adalah para Nabi utusanAllah. Sedangkan

Ibnu Kaisan berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang muhajirin dan

orang-orang anshar. Dan Maqatil berpendapat bahwa mereka adalah orang-

orang yang beriman dari kalangan ahlulkitab. Dan terakhir pendapat dari

As-Suddi danAl Kalabi, mereka mengatakan bahwa yang dimaksudkan

adalah semua orang-orang yang beriman. Dan pendapat yang terakhir inilah

yang paling diunggulkan, karena lebih bersifat umum dalam pemaknaannya.

Kedua: Dalam ayatini terdapat dalil mengenai keutamaan ilmudan

202 Lihat kitab Asbobunnuzul yang ditulis oleh Imam Nisaburi (hal.69-70), dan

juga kitab Al Bahr At Muhith yang ditulis oleh Abu Hayan (21401-402).
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penghonnatan yang tinggi terhadap para ulama. Karena kalau saja ada

seseorang yang lebih terhormat daripada para ulama maka tentu ia akan

disandingkan namanya dengan nama Allah dan para malaikat-Nya,

sebagaimana pencantuman narna para ulama pada ayat ini.

Dan mengenai keutamaan dan penghormatan terhadap ihnu, Allah SWT

berfirman kepada Nabi-Nya: & Ai:-,),iS "Dan kotakonlah, 'Ya

Tuhanku, tambahlanlah kepadalu ilmu pengetahuan ' "203 Karena kalau

saja ada sesuatu yang lebih terhormat daripada keutamaan ihnu maka niscaya

Altah SWT akan memerintahkan Nabi-Nya untuk memohon penambahan

akan sesuatu tersebut seperti 1larry diperintahkan kepada beliau untuk meminta

penambatmnilmu

Nabi SAW juga pernah bersabda,

:q\i i',i ittt:i"01.

'Sesungguhnya para ulama itu pewaris dari para Nabi."zM Dan beliau
jugapemahbersaMa,

y-,*lniu;f;fii
'Paro ulama itu pemegang amanat AUah terhadap hamba-hamba-

Nyq."zos

Keduahadits ini sangatjelas memberikan peqghormatan dan kertramaan

terhadap para ulama, karena posisi mereka dalam agamajuga sangat tinggi

sekali.

'o' (Qs.Thaahaa [20]: lla).
2s HR Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Hakim, yang diriwayatkan

dari Abu Darda. Lihat kitab Al Jami'Al Kabir (21465).
205 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi yang diriwayatkan dari Al Qadhai, dan

disebutkan juga oleh Ibnu Asakir yang diriwayatkan dari Anas. Lihat: kttab AI
Jami'Al Kabir (2/464), dan disebutkan juga dalam krtzb Ash-Shaghrr (no.5700),
dan ia mengisyaratkan bahwa hadits ini hadits hasan.
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trL o)l

Abu Mutrammad AMut Ghani Al Hafiztr meriwayatkan, dari Barakah

bin Nasyith (nama sebenaqra adalatrAnkal bin Hakarilq namunjika di battasa

arabkan menjadi: Barakatr binNasyith, dan ia adalatr seorang penghapal)'

Umar binAl Mu'ammil menceritakan kepada kami, Muhammad binAbi Al

I(hashib menceritakan kepada kami, Ankal menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada lomi, Syarik menceritakan kepada

kami, dari Abu Ishaq, dari Al Barra, ia berkata, Rasutullatr SAW pernah

bersabda,

'-!jJil ,',1',\t ,itl- \J- vt J

,,sesungguhnya para ulama adalah pewaris para Nabi. Merelca dicintai

oleh seluruh penduduk langit, dan ikan-ikan di lautan pun akan

memintalran ampun lcepada apabila mereka wafot hingga datangnya

Hari Kiamar."2o6 Dal makna yang sama disebutkan olehAbu Daud yang

diriwayatkan dari Abu Darda2o7.

Ketigo : Ghalib Al Qaththan bercerita, "Dalam perjalananku berniag4

aku singgah dan beristirahat untuk sementara di kota Kufatr. Disana aku

menginap di sebuatr penginapan yang dekat dengan kediamanAl lf masy, dan

aku pun berkali-kali mengunjungi rumahnya itu. Pada suatu malam, aku

merapikan segala barang bawaanku karena aku berniat unttrk melanjutkan

26 Hadit ini diriwayatkan olehAbuNa'im dalam kitab Al Hilyah,dandiriwayatkan
pula oleh Ad-Dailami, Ibnu Najjar dari Al Barra. Dan hadits ini juga disebutkan

dalam kitabl I Jaami'Ash-Shaghiir (no.5705), namun penulisnya mengisyaratkan

bahwa hadis ini hadits yang lemah. Dan lihat juga riwayat ini dalam kitab Al
Jaami' Al Kabiir (21 464).

207 Hadits yang hampir serupa maknanyajuga disebutkan olehAs-Suyuthi dalam

kitab Al Jami'Al Kabir (2/465').
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perjalananku pada esok harinya menuju kota Bashrah. Disaat aku tengah

sibuk dengan barang-barangku, aku melihat Al A masy sedang melakukan

shalat malam, di dalam shalat itu ia membaca ayat:

;" {t A'i"yt4u qy NiJ*'t<;rtv i $1i47 :ii'rfr '4
'fu'{ E'ry O;It'ot6' *;x r.F

"Allah menyotakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak

disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat

dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu).

Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha

Perlrasa lagi Maha Bijalcsana. Sesungguhnya agoma (yang diridhai) di

sisi Allah hanyalah Islom.."

Ia mengangkat tangannya seraya berdo4'Akujuga menyatakan seperti

yang Engkau nyatakan, aku mempercayakan pemyataanku ini kepada-Mu,

sebagai titipan yang aku serahkan kepada-Mu. Dan aku juga menyatakan

bahwa satu-satunya agama yang diterima disisi-Mu hanyalah agama Islam."

Ia mengatakan hal ini berulang-ulang kali.

Pada pagi harinya, tatkala aku ingin berpamitan kepadanya, aku

mengatakan bahwa aku mendengar engkau membaca ayat itu, mengapa

engkau begitu bersemangat dalam berdoa? Padahal sudah setahun aku

bersamamu dan kamu belum menceritakannya kepadaku, apakah engkau

mau memberitahukanku apa penyebab semangatmu itu satu tahun lagi? ia

menjawab,'Aku akan memberitahukanmu mengenai alasanku satu tahun dari

sekarang.'

Kemudian setelah ia menjawab demikian aku segera berdiri dan

menuliskan j anj i itu di depan pintu rumahnya.

Setelah satu tahun berlalu, aku ptur kembali ke kota Kufah dan segera

menemuinya. Lalu aku menagihjanjiny4'WahaiAbu Muhammad, setahun

telah berlalu, katakanlah kepadaku apa yang ingin aku ketahui.' Ia menjawab,

[4 'lmraan )



. Abu Wail menceritakan kepadalor, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata,

Rasulullah SAW pernahbemabda, 
*Pada Hari Kiamat nanti titipan itu

akon diberikan kcpada orang yang menitipnya. Lalu Allah SW aknn

berfirman: 'Hamba-Ku telah mengamanatkannya kepada-Ku, dan Aku

adalah yang paling berhak untuk menyampaikan amanat. Masuftftanlah

hamba-Ku ini trc dalam stt ga':))zog

AbuAl Faraj Al Jauzi mengatakanbahwa nama lengkap dari GhalibAt

Qaththan adalah Ghalib bin KhaththafAl Qaththaq ia meriwayatkan hadits

itu dad Al 1\'masy, dan hadits ini termasuk hadits mu' dhaPie'

IbnuAddi juga menegaskan bahwa kelemahan hadif tersebut sangat

jelas.

Namun Ahmad bin Hanbal mempercayainya, ia mengatakan bahwa

Ghalib bin KhaththafAl Qaththan itu di atas derajat perawi yang dapat

dipercaya Dan ditambabkan lagi oleh Ibnu Mu'in bahwasannya Ghalib Al

Qaththan adalah perawi yang dapat dipercaya. Bahkan Abu Hatim

mengatakan, .GhalibAl 
Qaththan adalah seorang perawi yang jujur dan

*nlih'.

saya (At Qurthubi) katakan, "sudatr cukup kiranya kejujuran dan

kemampuannya sebagai perawi, dengan diambilnya riwayat-riwayat yang ia

sampaikan oleh imam Bukhari dan imam \{uslim, dan itu lebih dari cukup'"

Dan diriwayatkan pula dari Anas, bafuwa Nabi SAW pematr benaffia

' Barangsiapct yang memboca, lrti', i<ilrt i Sl '4 7 :ii ':tfr 4
b;ii r;fi i lail { "s+!u. qy ,tg "Attah menvatakan

2ot Hadits ini disebutkan oleh lbnu Katsir dalam tafsirnya (2/19)'

2oe Hadlits mu'dhal adalah hadits yang dalam sanadnya tidak disebutkan dua

perawinya secara berturut-turut dalam satu hadits, entah dua perawi yang tidak

iisebutkan itu adadi awal sanad, atau di tengah-tengahnya, ataupun di akhir sanad'

Lihat kitab Mus hthalahul Hadits yang ditulis oleh Syeikh Ibrahim Ad-Dasuki (hal'

t7).
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bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainksn Dia,

Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang

berilmu (juga menyataknn yong demikian itu). Tak ada Tuhan (yang

berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha

Bijalcsana" ayat ini, pada saat ia beranjak kc tempat tidurnya, maka

Allah SW akon menciptakan baginya tujuh puluh ribu malaikat yang

alan meminta ompun untulorya hingga datangnya hari kiamot."zt0

Dan diriwayatkan, dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan bahwa

sebelumnya, di sekitar Ka'bah itu ada tiga ratus enam puluh berhala setiap

satu kota di negeri Arab memiliki satu atau dua berhala. Lalu ketika ayat ini

dihrunkan berhala-berhala itu tersungkur bersuj ud kepada Allah. '

Keempat: Firman Allah SwT, '-,,?j$r, i Sl i4 i :;f 'fi '"i"
bAi ,;A i 1l'.4 *".y.u!t, LF rt;ft ijj'r;ei,h menyatakan

bahwosanya tidok ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia,

Yang menegaklan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang

berilmu (juga menyatal<an yang demikian itu). Tak ada Tuhan (yang

berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijol<sano."

Kata ''ii bermakna, menjelaskan dan memberitahukan. Seperti

seoftxlg saksi yang memberikan kesaksiannya di hadapan hakim, maka artinya

ia sedang menjelaskan dan memberitatrukan apa yang dipersaksikannya.

Az-Zujaj mengatakan, iarill r (saksi) itu adalah yang mengetahui sesuatu

lalu menjelaskannya. Dan maf<na ayat ini adalah, Allah SWT menunjukkan

dan menjelaskan kepada manusia tentang keesaan-Nya melalui segala apa

yang telah diciptakan oleh-Nya. Dan Abu Ubaidahjuga mengatakan bahwa

2r0 Kami telah menguraikan secara lengkap mengenai hadits-hadits seperti ini
sebelumnya.

@



makna';.1.:. m*rmemberitahukandanmemrfuskan

Namun penafsiran ini dibantatr oleh Ibnu Athiyatr, ia mengatakan2r I

bahwa walaupun diteliti dan ditilik dari beftagai segi, pendapat seperti ini

tepat tidak dapat diterima.

Mengenai qiraat,Al Kisa'i membaca kata iii pada ayat ini

sama seperti jumhur ulama lainnya, sedangkan kata !1 pada ayat

selanjutnya juga dibaca dengan [r(, u"rueaa dengan bacaan jumhuf t2. Al

Mubarrad menambatrkan, "Perkiraan posisi yang seharusnya adalah,

p ir iir r 
"6. i>r-;r iirr lrie ;-irr ii kemudianhrrtrfba'padakata ifq tidak

disebutkan, seperti pada ungkoPil, " F, -ell]l--(aku menyuruhmu

kebaikan), namun yang seharusnya adalah* ;?)tj- llfril" (aku menyuruhmu

dengankebaikan).

SedangkanAl Kisa' i berpendaat'Tluntralifpada kedua kata itu sa1na-

samaberharakat/athah(maksudnla, !1/r3,maknanya, .1,i !r ar y ;6 irlr?

iy-yt it y .jsr if i "Allah bersaksi tidak ada tutun kecuali Dia dan agama

(yang diridhai) di sisi Allatr adalah Islam."

Ibnu Kaisan mengungkapkan alasan lain, iamengatakan, kata i1 yang

kedua adalah bada(Oengganti) dari kaA png pemama Karena agama Islarn

itu adalah penafsiran makna tauhid2ra.

LaluAl Kisa'i juga menyampaikan bacaan lain png diriwayatkan dari

Ibnu Abbas, yaitu: kata,li!1 pada ayat ini dibaca it (menggunakan har akat

kasrah), sedangkan kata 14 pada ayat selanjutnya dibaca dengan !f

2" Lihat Tafsir lbnu Athiyah (3152\.
2r2 Lihat Tafsir lbnu Athiyah (3152),lihat juga Kitab Ma'aan Al Qur'an (l/369).

Dan bacaan ini termasuk qira'ah sab'ohyatgmutawatir, seperti yang disebutkan

dalam Kitab Al lqna' (21618), dan Kitab Taqriib An-Nasyr (hal.l00).
2r3 lihat kitab I'rab Al Qur'an (11370).
2ra Lihat kitab Al Muhonir Al Wajiiz (3152), dan lihat juga kitab Al Bahr Al

Muhith (21407), dan juga krtab I'rab Al Qtr'an (1R70)-
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(menggrrnakan lwrakd fatlah). Dan Perkiraan posisi yang sehanrsnya adalall

ly-l' !, * .i-lrlrf ,it r 5f berhenti sampai disitu, laludimulaikembali dari

kalimat ..i 1 itl r .!.

Dan kata gi, dibu"u olehAbuAl Matrallab (salatr satu ut ama qiraat

Al Qur'an): etll$,, dan alasannya memberikan harakot fathah dr akhit

kata adalatr karena kata itu sebagai haal Seteratgan). Namrxr riwayat lain

darinya menyebutkannya dengan menggunakan harakat dhammah,

maksudny4 ir*.
Syu'bah meriwayatkaq dari Ashim, dari Zirin, dari Ubai, dari Nabi

SAW, bahwa beliau pemah membaca:

'a'r,'jt l'1 ^itr$t'li
"Bahwasanya agama yang diterima disisi Allah adalah agama yang

hanif, bukan agama Yahudi, bukan pula Nasrani, dan buknn pula

Majusi."

Namunpendapat ini dibantah olehAbu BakarAlAnbari, ia mengatakan

batrwa bagi orang yang dapat membedakan antara hadits dan ayat, maka ia

akan dapat melihat dengan j elas bahwa sabda Nabi SAW ini adalah penafsiran

dari beliau. Namun sayangnya sebagian orang menukilkan hadits dan

meletakkannya ke dalarnAl Qur'an. Oleh karena ittu pendapat tadi adalatr

pendapatyangkeliru

Adapun nas hob padakata t\'6 aaAankarena kata im sebagu haal

muakkadoh (keterangan yang menegaskan) asma Allah pada firman:

ftfr'4 atau bisa juga menegaskan dhamir muttashil p pada firman:
,a.i. jl

NamunAl Farra berpendapat lain, ia mengatakan bahwa nashab pada

k^?qlt adalatr karena pemenggalan, yang sehanrsnya disebutkan adalatr

ir.6t, ,u-,nt ketika huruf alif lamnyadipenggal maka kata tersebut menjadi

nashab, seperti pada firman Allah SWT, b6 bll fiS"Dan untuk-Nya-

I
i

I

l
I

:

'g iZ*t ar .r,r ui:t',:i
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I ah ke t a at an it u s e I am aJ amany a. "2 I 5 Dan diperkuat j ug a dengan q ir a' a h

yang dibaca olehAMullab yaitu: " !-iJl{ ptilt".

Dan makna Ja-iJr sendiri adalah adil, maksudnya yang menegakkan

keadilan.

Adapun penjelasan mengenai pengulangan pada firman Allah swT,

bJi '?jii i $li.j1-'f *rot ada Tuhan (vang berhak disembah)

melainkan Dia, Yang Maha Perlasa lagi Maho Bijalcsana" adalah,

syahadat yang pertama yang menjadi pokok pembahasan, sedangkan syahadat

yang kedua sebagai penjabaran dari yang pertama.

Sedang Ja'far Ash-shidiq berpendapat bahwa syahadat yang

pertama sebagai pentauhidan dan pensifatan, sedangkan syahadat yang kedua

sebagai penjelasan dan penjabaran, maksudny4 katakanlah, tidak ada tuhan

(yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana.

FirmanAllah:

*t.;s,;iijri o;fidLic;ruti fi ry <:"li'o)
.;< ut' ;14 t51. )), !;q c **; :y

?qu'ifr
,,sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah Islam.

Tiada berselisih orang-orong yang telah diberi Al Kitab kecuali

sesudah datong pengetahuon kepoda mereko, karena kedengkian

(yang oda) di antoro mereka. Barong siapa yang kaJir terhodap

ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya"'

(Qs. Aali'Imraan [3]: 19)

"' (Qs.An-Nahl [6]: 52).

t=@
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Untuk ayat ini, terdapat dtra pembatrasan:

Pertoma: Firman Allah SWT, j,r/x.li fi'ry O-lt'ctl
"sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah harryalah Islam." Abu

Al Aliyah mengatakan bahwa kata -a Ufi pada ayat ini bermakna ajaran

dan ketaatan, sedangkan kata )rlJ,,li bermakna keimanan. Pendapat ini juga

diiktrti oleh para ahli ilmu Kalam.

Pada awalny4 sebutan iman dan islam itu adalah dua hal yang berbeda.

Dalilnya adalah hadits yang mengisatrkan pertanyaan malaikat Jibril kepada

Nabi SAW'?r6. Namun bisa juga keduanya bermakna sturla, maksudnya

sebutan Islam dapat digUnakan turtuk makna iman, dan sebutan iman dapat

digrrnakan unttrk makna Islarn. Dalilnya adalatr hadits yang diriwayatkan

mengenaiAMul Qais2tT. Yaitu pada saat para delegasi itu diperintabkan untuk

beriman kepadaAllatr semata Nabi SAW bertanya kepada mereka,' Apakah

lralian mengetahui malma iman?' mereka menjawab, 'Allah dan Rasul-

Nya lebih mengetatrui.' LaIu Nabi bersabda, ' (Iman adalah) bersyahadat

bahwa tiado tuhan melainkan Allah, dan Muhammad utusan Allah,

mendirilran shalat, membayar zakat, berpuasa di bulan Ramadhan..'218

al hadits..

Begitu juga dengan sabda Nabi SAW,

2t6 Hadits kisah malaikat Jibril ini hadits muttafaq alaih (yangdiriwayatkan oleh

imam Bukhari dan imam Muslim). Imam Bukhari meriwayatkannya pada

pembahasan tentang Keimanan, Bab: Pertanyaan malaikat Jibril kepada Nabi SAW

mengenai iman dan islam. Sedangkan imam Muslim pada pembahasan tentang

Keimanan, Bab: Definisi keimanan dan bagian-bagiannya. Lihat kitab Al-Lu'lu'
Wal Marjan (lll2).

2r7 Abdul Qais adalah salah satu delegasi yang diutus pada saat 'Aamul Fath
(tahun terbukanya kembali kota Mekkah untuk umat Islam). Nama lengkapnya
adalatr: Abdul Qais binAqshabin Da'mi, seorang pemimpin kabilah yang berada di
kawasan Bahrain. Lihat kitab Al Bidayah Wan Nihayah (5146').

2rE I{R. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan (1147-48).
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*yt fi j'; 6'r|L .s1tri 6t3f t1S.;t#:"f
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Yf ir!

'Iman itu tujuh puluh sekian bagian, dan bagian yang paling rendah

adalah menyingkirkan duri (dari ialan), dan bagian yang paling tinggi

adalah ucapan, laa ilaaha illallah (Tiada tuhan melainkan Allahl."zts

HR. At-Timidzi. Dalam riwayat imam Muslim ditambahkarU' Rasa malu itu

salah satu bagian dari keimanan.'Zz0

Atau bisajuga keduanya bermakna samar, maksudnya png disebutkan

salah satunya namunyang dimaksudkan adalatr yang lainnya, seperti yang

t€rjadi pada ayat ini, dimana yang disebutkan adalatr kata islam namun makna

yang tersirat adalatr pembenaran akidah-

Dan di antara makna ini adalah saMa Rasulullah SAW:

2 / o ) t t ; o.o $t

gu1!t, ,Y.'t 9ilt, Jjt *r..if
"Keimanan adalah meyakini dengan hati, mengucaplan dengan lisan,

dan mengerjaknn ruhtn-ruhtnrtya." HR. Ibnu Majatr (seperti yang telah

kami sebutkan sebeltrmryra). Akan tetapi, makna lang sebenamya tetap makna

yang pertama, secara syariat dan pemberitahuan langsung. Adapun makna-

malara png lainnya hanya penambatran dan perhrasan maknarrya saj a- Wallalnt

a'lam.

2re HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Keimanan, Bab: Hadits mengenai

kesempurnaan keimanan, dan mengenai tebal dan tipisnyakeimanan di dalam hati(5/

l0). Ia mengomentari bahwa hadits ini termasuk hadits hason shahih.
220 HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan, Bab: Penjelasan tentang

jumlah bagian keimanan" bagianyangtertinggi, bagianyangterendatU dan keutamaan

rasa malu bahwasannya ia termasuk bagian dari keimanan (1163, hadits nomor

3s).

tc
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Kedua:FirmanAllah swr, i;. :y {1;"S;ii i},ri O-fr,.itt C-,

v4 ti :s -ailt ii,+q 'fi G|6. t?J. Nrrt !'+ c "riada
berselisih orang-orongyang telah diberi Al Kitob kecuali sesudah datang

pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antora

mereka. Barang siapa yong kafir terhadap ayat-ayot Allah maka

sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya." Pada ayat ini Allah SWT

memberitahukan tentang perselisihan yang terjadi pada ahlulkitab, padatral

mereka telah diberikan pengetahuan. Mereka melakukannya hanya karena

kedengkian dan mengharapkan keduriaan semata. Pendapat ini disampaikan

oleh Ibnu Umar dan ulama lainnya.

Sebenarnya pada firman ini terdapat taqdim dan ta'khir (adakalimat

yang dimajukan dan diakhirkan). Perkiraannya adalalt 'Tiada berselisih orang-

orang yang telah diberi Al Kitab karena kedengkian (yang ada) di antara

mereka kecuali sesudatr datang pengetahuan kepada mereka.' Pendapat ini

di sampaikan oleh Al Akhfasy.

Muhammad bin Ja'far bin Zubair mengatakan bahwa yang dimaksud

dengan para ahlulkitab disini adalatr orang-oftlrlg nasrani, dan ayat ini sebagai

celaan terhadap orang-orang nasrani Najran.' Sedangkan Rabi'bin Anas

mengatakan bahwa 'yang dimaksud ayat ini adalatr orang-orang Yahudi.'

Namun lafazhahlulkitab adalah umum untuk orang-orang Yahudi

dan orang-orang Nasrani. Maksudnya, makna firman Allah SWT,

+X[ti;ti O-.fi62i Ce"Tiada berselisih orang-orang yang telah

diberi Al Kitob" mereka berselisih mengenai Muhammad SAW sebagai

seorangNabi.

tt l i'+ C )^;,, {t "Kecuali sesudoh datang pengetahuan

kepada mereko" maksudnya, setelah dijelaskan dalam Kitab mereka

mengenai sifat-sifat kenabian Muhammad SAW dan segala ciri-cirinya.

Adajuga yang menafsirkan, "Tiada berdebat dan berselisih orang-orang

yang telah diberi kitab Injil mengenai Nabi Isa kecuali setelah mereka

g ISurah Aati 'lmraan )
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diberitahukan batrwa Allah SWT adalah Tuhan satu-satunya, dan batrwa Isa

adalah hambaAllah dan Rasul-Nya"

Adagm naslabtyak atatli t reoa tata ini sebagai m af 'ul min aj hih,

atau bisa juga sebagai haat dnik"t" Stil - Wallahu a'lam'

FirmanAllah:

'u,N.,Ys',# it $ ;gsL*i -,P 
':+. 

t'oP
b

--,$'lr:t-t )rt 1 fui AP" *fui; :4l'*J6 +t#
>6v\;*ffi;t!6 -u'r:'P

,,Kemudian jika mereko mendebat kamu (tentang kebenaron Islam),

maka katakanlah: 'Aku menyeruhkan diriku kepada Allah dan

(demikion pulo) orong-otang yang mengikutiku'. Dan katakanlah

kepoda orang-orang yang telah diberi Al Kitob dan kepada orong-

orangyang ummi: 'Apakah kamu (mau) masuk Islom?'Jika

mereka masuh fshm, sesungguhnya mereka telah mendapat

petunjuk, dan iika mereko berpaling, mako kewoiiban kamu

hanyolah menyampoikan (oyat-ayat Allah). Dan Allah Maha

Melihat okan hombo-hambo-NYa "
(Qs. Aati'Imraan [3]: 20)

Untuk ayat ini, terdapat duapembahasan:

Pertama: Firman Allah SwT, ,yS & aiS&i-J;d A+:Lby

Oifl 
,,Kemudian jipa mereka mendebi t amu (tentang lebenaran Islam),

mala lratakanlah, 'Aku menyerahkan diriht kepada Allah dan (demikian

pula) orang-orong yang mengihttiht',u Maksudnya, apabila mereka

menentangmu dengan kata-ka6 palsu png tidak ada dasamya dan membuat-

buat (mencari-cari) kesalahan lalu melemparkannya kepadamu, maka

Tafsir At Qurthubi tEl



sandarkanlah semua pernasalatranmu itu kepada-Nya Yang membebanimu

dengan keimanan dan menyunrtrmu untuk menyampaikan ajaran-Nya

Ka1a A;'t sebenarnya bermakna'taj alrku" namun yang dimaksud

disini adalatr "dirilan" (menyebutkan bagian sesuanrnamunyang dimalsudkan

adalah keseluruhannya). Contoh pengguraan lainnya terdapat pada sebuatr

hadits yang mengqiarkan do' a untuk sujud tatkala bertemu dengan ayat sajdah,

yaitu sabda Rasulullah SAW:

-a!, f , tzz tt ttct c.., t'-i, .1, c. .. u
A, tt t 4 t>-, 0 J.A ) 4-r*) ,j; ) drrl, 6-LU $a 2 -fu

*Wajahl:tt fairit*l trouiua kepada Yang Mencrprrt*n ryo, aoo

memberikan pendengaran serta penglihatan dengan kclantan dan

lrckuasaan-Nya."zzt

Dan ada juga yang berpendapat bahwa makna ;rf: pada ayat ini
adalah "tujuan atau niat". Dan kami telah menjelaskan makna ini secara

mendetail pada pembahasan tafsir srratrAl Baqaratr.

Namun pendapat yang diunggulkan adalah pendapat yang pertama,

karena malcna ters€but lebih sering digunakan. Dan penggunaan lafazh wajah

untuk mewakili keselunrhan tubuh disini karena wajah adalah anggota tubuh

yang paling terhormat dan tempat berkumpulnya beberapa indera penting.

Bahkan beberapa ahli ihnu Kalam menafsirkan koita +rpada firman

Allah SWT, +tf{t'tq*t;tA$+S;i": "Dan tetop kekal Wajah

Tuhanmu yang mempurryai lcebesaran dan kcmuliaan"22z dengarrmakna

Dzat-Nya. Dan ada pula yang mengartikan dengan segala perbuatan yang

22r HR. Muslim pada pembahasan tentang Tata cara shalat bagi orang-orang yang
bepergian, Bab: Doa ketika shalat malam dan shalat tahajjud (l/535, hadits nomor
771), Abu Daud pada pembatrasan tentang Sujud, At-Tirmidzi pada pembahasan
tentang Tata cara shalat jum'at dan do'anya, An-Nasa'i pada pembahasan tentang
Tathbiq, dan Ibnu Majah pada pembahasan tentang lqamat, serta Ahmad dalam
Musnadnya (l/95).

"' (Qs. Ar-Ratrmaan [55): 27).

a-1iIrrr"i)



dilakukan oleh Yang Kuasaz3.

Adapun kata sp pada ayat ini berada pada posisi marfu', karena

kata tersebut adalah sambungan dari hurufra' pada kata j' :,t:-i,maknany4

orang-orang yang mengikutiku juga menyerahkan diri mereka. Dan

penyambungan kepada s;|jBttu dhamiryatgmarfu 'itu diperbolehkan, tanpa

harus ada ra 'kid (katalainnya sebagai penegas) yang memisahkan diantara

kedua kata tersebut.

Adapun untuk hurufya' dhamir yang seharusnya disebutkan pada

kata ;ri$,jumhur tidak menyebutkannya karena memang diturunkan

tanpa menggunakan hurufya'. Sedangkan beberapa ulama, seperti Nafi',

AbuAmru, dan Ya'qub, meletakkan hurufya' dhomir iatsesuai sebagaimana

mestinya22a.

Kedua:FirmanAllahswr, "frfu\; 
Gl{r, eK- i}'i eiv- ,ii

)qV H'ri; 4t -4)L,ly'r;i -.|-:esit )o 1'5ri -;s$" Dan

kntaknnlah kepada orang-orang yang telah diberi Al Kitab dan kepada

orang-orong yang ummi: "Apokah kamu (mau) masuk Islam? " Jika

mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat petuniuk,

don jika mereka berpaling, maka kewajiban kamu hanyalah

223 Kedua pendapat ini adalah pendapat orang-orang yang sesat. Walaupun kedua

pendapat ini berbeda kalimatnya namun bermakna sama (kita semua berlindung

kepada Allah, agar tidak dijadikan seperti mereka). Karena menurut keterangan

dari ayat-ayat Al Qur'an dan hadits *Wajah Allah" itu adalah kata sebenamya dan

bukan kata maJaa. Segala apa yang telah ditetapkan Allah SWT maka yang wajib
kita lakukan adalah mengimaninya, tanpa mengubahnya, tanpa menyiasatinya, tanpa

penggambarannya, tanpa apapun juga. Diterima sesuai dengan yang disebutkan

olehAl Qur'an atau sunnah. Untuk lebih detailnya lihatlah perdebatan antara Ibnul

Qayyim dengan para ahli ilmu Kalam dalam kitab Mukhtashar Ash-Shawa'iq Al
Mursalah 'Ala Al Jahmiyah wa Al Mu'aththalah (ha1.336).

22a Bacaan dengan menggunakan hurufya ' term asuk qiraah sab 'ah yangmutawatir

sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Al lqna' (2/626).
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menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha Melihat akan hamba-

hamba-Nya." Maksud dari kalimat +tt{ lrirl adabnoftrng-omng Yahudi

dan orang-orang Nasrani. Sedangkan maksud dari kata 4i{t'tadala}r orang-

orang musyrik di negeri Arab saat rtu, yang tidak termasuk agama samawi.

Adapun untuk kata '.iIL;,f;, Ath-Thabari dan ulama lainnya

menafsirkan bahwa kata ini adalah kata tanya yang bermakna penetapan,

dan diantara makna penetapan ini ada makna perintah, maksudnya , t jii
(masuklah kalian kedalam agama Islam). SedangAz-Zujaj menafsirkan bahwa

kata ;,!ilf; ini adatah sebuah anc a:rrrar*zs .

Pendapat yang disebutkan terakhir ini sangat baik sekali, karena

maknanya menjadi, apakah kalian mau masuk Islam atau tidak? Jika mau

begini.. danjika tidak mau akan seperti ini..

Adapun alasan kata lt',$l menggunakanf il madhi adalah untuk

lebih menekankan makna pemberitahuan mengenai turunnya hidayah kepada

mereka.

Dan kata '{rrt adalah bentuk mashdar dari kata gl+ (tanpa

menggunakan tasydid pada huruf laam), yang maknanya, kamu hanya

berkewaj iban untuk menyampaikan saja.

Dikatakan, bahwa kewajiban untuk menyampaikan saja itu telah

drnasaWt (dihapuskan hukumnya) oleh kewajiban berjihad. Namun pendapat

ini dibantah oleh IbnuAthiyah, ia mengatakan226 bahwa untuk mengemukakan

pendapat seperti ini harus memiliki pengetahuan tentang sejarah ditunrnkannya

ayat, diman a ayat-ayatini diturunkan pada kisah delegasi Najran.' Makna

225 Penafsiran seperti itulah yang dipilih oleh An-Nuhas dalam kitzb Ma'an Al
Qur'an (11374), dan penafsiran yang sama juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah
dalam kitab Al-Muhqrrir Al wajiiz (3159). Adapun pendapat Ath-Thabari yang

mengartikannya sebagai perintah diikuti oleh Abu Hayan, lihatlah kitab Al Bahr Al
Muhith (21413).

226 Lihatkitab Tafsir lbnu Athiyah (2159).
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ayat ini adalatr, yang harus kamu lakukan adalatr menyampaikan segala apa

yang telah ditun[rkan kepadamu, termasuk mengenai jihad dan yang lain

sebagainya.

FimanAllah:

Sh4iCfi;fi.*q3'fr eiv Lt

*j*'rtrl UIi J-, y$fr,3,;i o.fr cjrti6t

ir.{ti
$Li J.;iL;;i,1 +'u,ifr z-g)i @ A 

"14S"rPjAci
"sesungguhnya orong-orong yong kaftr kepoda oyot'ayot Allah dan

membunuh pora nabi yang memang tidok dibenarkon dan

membunuh orang-orang yang menyuruh manusio berbuat adil,

maka gembirokonlah mereko bohwa mereka akan menerima siksa

yang pedih. Mereka itu odalah orang-orang yong lenyop (pohala)

amal-amalnya di dunia dan akhirat, dan mereka sekali-kali tidok

memperoleh penolong." (Qs. Aali 'Imraan l3lz 2l'22)

Untuk ayat ini, terdapat tiga pembahasan:

Pertama:FirmanAllatr SwT, lrj&t fi ,?rq <-ttik- U'in'ol

,lfii 3r +4-) Jrt:1ii }-fi :rldi ,? k i$i "sesungguhnva

orang-orang yang kafir kcpada ayat-ayat Allah dan membunuh para

nabi yang memang tidak dibenorksn dan membunuh orang-orang yang

menyuruh manusia berbuat adil. " AbuAl Abbas Al Mubarad mengatakan

bahwa dahulu, salah satu kelompok bani Israil didatangi beberapa orang Nabi

untuk mengajak mereka ke jalan Allah, namun bukannya mengikuti ajaran

yang disampaikan oleh para Nabi, kelompok itu malah membtrnuh mereka'

Lalu setelah itu kelompok bani Israil ini didatangi oleh orang-orang yang

u,)



beriman untuk mengajak mereka masuk ke dalam agarna Islam, namun

kelompok itujuga membunuh mereka. Kepada kelompok inilah ayat diatas

diturmkan.

Ma'qal binAbi Miskin juga menyampaikan makna yang senada, ia

mengatakan bahwa dahulu, beberapa orang Nabi didatangkan kepada bani

Israil tanpa disertai Kitab suci, namun para Nabi itu dibunuh oleh mereka.

Lalu diantara mereka ada sekelompok omng-orang yang ingin berontak dari

kesesatan dan mengajak mereka untuk berbuat keadilan, namun kalangan ini
juga dibunutr oleh mereka227.

Sebuatr riwayat dari Ibnu Mas'ud menyebutkan, Nabi SAW pernah

bersabda, 'Seburuk-buruk suatu kaum adalah kaum yang membunuhi

orong-orong yang mengajak mereka kepoda keadilan. Seburuk-buruk

suatu kaum adalah koum yang tidak menyuruh kebaikan dan mencigah

kemunlrnran diantara mereka. Seburuk-buruk suatu laum odalah kaum

yang diajak untuk bertakwa namun mereka berjalan
meninggalkannyo.""'

Abu Ubaidah binAl Jarrah juga meriwayatkan, bahwa Nabi SAW

pernah bersabda, 'Bani Israil pernah membunuh empat puluh tiga Nabi

di suatu pogi dalam waktu yang sebentar saja. Dan masih dalam hari
yong samo, disore harinya mereka membunuh seratus dua belas laki-

laki yang shalihyang menyuruh mereka berbuat kebailan dan mencegah

mereka berbuat kemungkaran dari kalangan mereka sendiri. Mereka

221 Atsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitzb Ad-Durr Al Mantsur (3113),
juga disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma'an Al Qur'an (11375), dan
disebutkan pula oleh Ath-Thabari dalam kitab Joami'Al Bayan (31316).

228 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jaami'Al Kabiir (21815),
yang diriwayatkannya dari Ad-Dailami, dari Ibnu Mas'ud. Riwayat ini juga
disebutkannya dalam kitab Ash-Shaghiir dan ia mengisyaratkan bahwa hadits ini
hadits yang lemah. Dan ia juga menyebutkan riwayat lain dari Ad-Dailami dengan
makna yang hampir serupa, dari Jabir.

)lsurah Aati 'lmraan
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lah yang disebutkan Atlah sw dalam ayat ini."z2e Hadits ini juga

disebutkan olehAl lvlalrdawi dan ulama lainnya.

Riwayat lain yang disampaikan oleh Syu'bah230, dari Abu Ishaq,

dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, "Dahulu, bani Israil

pernah membunuh tujuh puluh orang Nabi dalam satu hari. Lalu pada

sore harinya mereka menggelar pasar sayuran tanpa merasa bersalah

atauberdosa.

Jika dikatakan bahwa orang-orang yang dinasehati oleh ayat ini tidak

pematr membunqh seorang Nabi purU maka dij awab, 
*Walaupun mereka tidak

membunutr seorang Nabi pun namun mereka sama saja dengan para pembunrtt

Nabi itq karena mereka menyetujui apa yang dilalctrkan oleh para pembuntrh

itu. Jug4 mereka hrperang melawanNabi SAW danpara satrabatrya, dan

tentu saja dengan berperang itu mereka memiliki niat untuk membunuh

Nabi.' Allah swr berfirman, a*aii $;),irS a;tt+'iX-\y
"Dan (ingatlah), tetilu orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya

upaya terhadapmu untuk menangkap dan memeniarakanmu atau

membunuhmu:)231

Kedua: Ayatini menunjr*kan bahwa menyuruhpada kebaikan dan

melarang berbuat kemungkaran itu telatr diwaj ibkan pada ummat-ummat

terdahulq dan memang itulah satatr satu kegunaan ajaran dan risalah yang

dibawaolehparaNabi.

Al Hasan meriwayatkan, Nabi SAW pernatr bersaMa,

22e Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya (l/355). Namun

jumlah yang disebutkan dalam kitab ini adalah seratus tujuh puluh laki-laki, bukan

seratus dua belas laki-laki.
23o Atsar ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam kitab Al Muharrir Al Yajiiz (31

60).

"' (Qs.Al Anfaal [8]: 30).

Tafsir Al Qurthubi @



er-), , *\l a a' i+ 'rii fJri * C ,i ;'rpu. ;i ';
lz

:Y+)!:;'
'Barangsiapa yang menyuruh orang lain untuk berbuat keboikan don

melarang orang lain untuk berbuat kemunglcaran, maka ia adalah

Ithalifah Allah di muka bumi, khalifah Rasul-Nya, dan lihalifah Kitqb-

Nya."ztz

Dan sebuatr riwayat dari Darrah binti Abi Lahab, ia pernah berkata,

'?ada suatu hari, ada seorang laki-laki yang datang kepada Nabi SAW tatkala

beliau berada di atas mimbamya, orang tersebut bertanya,' V/alni Rasulullah,

bagaimana ciri-ciri manusia terbaik?' Nabi SAW menjawab,' (Mutusia yang

terbaik adalah) yang paling keras usahanya untuk menyuruh manusia

lainnya berbuat lrebailan dan melarang berbuat kpburukan, dan yang

paling bertaqwa kepada Allah, dan yang paling mempertahankan tali
silaturrahimrUa.'2st

Hal ini j uga disebutkan di dalam Al Qur' an, Allah S WT berfirman,

;:Ft * ids p,5, Jri:tV $ -ilax *,4;Jr''o'i,+fr
"Orang-orang munafik laki-lqki dan perempuan, sebagian dengan

232 Hadits ini disebutkan olehAs-Suyuthi dalam kitab Al Jaami'Al Kabiir (4/l7l),
yang diriwayatkan dariAd-Dailami, dari Tsauban. Lafazhnya adalatr: "Barangsiapa
yong mengajak pada kebaikan dan mencegah kemungkaran, maka ia adalah
khalifah Allah di muka bumi, ia juga khalifah Kitab-Nya, dan ia juga khalifuh
Rasul-Nya."

233 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi yang diriwayatkan dari Ahmad, dan
disebutkan pula oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabiir dari Darrah binti Abi
Lahab, dan lafazhnya adalah, 'Manusia yang terbaik adalah manusia yang paling
menghafol dan mengerti Kitab Allah, manusia yang paling mengerti mengenai
agama Allah, manusia yang paling bertaqwa, manusia yang paling berusaha
untuk mengajak manusia lainnya pada kebaikan, dan melarang mereka berbuat
kemungkaran, dan mqnusia yang paling menjaga toli silaturrahimnya." Lihat
kitab Jaami'Al Hadits (4187).
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sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang

mungkar dan melarang berbuat yang malauf,""o Namun kemudianAl

Qur' anjuga menyebr.(kan firmanAllah SWT:, rJjf 'ri:a;.;, iib o v'{$
fl *itffi.;5fit-,Ctl{- 4 "Dan orang-orctng yang

beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (odalah) meniadi

penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengeriakan)

yang malcruf, mencegah dari yang mungknr."235 Apa yang diajak dan apa

yang dicegah itulahyang dapat membedakanantara orang-orang mukmin

dan orangorang munafik. Hal ini menunjukkan bahwa sifat yang paling lihrsrs

yang dimiliki orang-orang mukmin adalah menyuruh pada kebaikan dan

melarang kemungkaran. Dan yang paling besar bebannya untuk melakukan

hal ini dipikul oleh para da'i dan para pejuang.

Kemudianjuga, sesungguhnya menyuruh kepada kebaikan itu tidak

selalu pantas unttrk dilakukan oleh setiap orang, yang pantas melakukamya

adalah para pemimpin dan para penguasa, karena ditangan merekalah

ditetapkannya keputusan, misalnya menghukum seseorang, entah itu dengan

memenjarakannya, atau membuangnya di tempat terpencil, atau

menghukumnya dengan hukuman yang ringan, dan lain sebagainya.

Oleh karena itu setiap negeri harus menunjuk seseorang yang shalih,

yang kuat, yang luas pengetahuan agamanya, yang dapat dipercaya, yang

dapat menyunrh orang lain untuk berbtrat kebaikan, danjuga dapat memberikan

hukuman bagi orang yang berbuat keburukan dengan cara yang baik dan

tidak berlebih-lebihan. Allah S WT berfi rm arr: 1 21ui ;-rV a';rk (|'e.fi

fl ,f l7;S + il3 V i iii i ;L'S i it t ;'t 6 iLii " (y a i t u) o r a n s - o r a n s
yang jiko Kami teguhkan l<edudukan mereka di muka bumi, niscaya

merekn mendirikan sembahyang, menunaikon zakat, dan menyuruh

"o (Qs. At-Taubah [9]: 67).

"t (Qs.At-Taubah [9]: 7l).

@



(orang lain) berbuat yang mabuf serta mencegah dari perbuatan yang

mungkar.''t6

Ketiga: Adapwnrntuk orang yang ingin melarang berbuat keburukan,

Ahlussunnaft berpendapat bahwa orang tersebut tidak disyaratkan harus

memiliki sifat adil. BerMa dengan pendapat ahlul bid'ah yang mensyaratkan

seorang yang mau menrbah orang lain atau mencegahnya dari perbuatan buruk

maka ia harus seoftmg yang adil. Namun pendapat ini tidak benar, karena

keadilantidakdimilikiolehsehrnrtrmarusi4sedan$anperirfatnurtukmenyunrtr

kepada kebaikan dan melarang dari keburukan adalah perintah untuk selunrh

rnansia

Adapun pegangan dan sandaran mereka terhadap firmanAllah SWT,

'{;iti i;;3 f. 9 o€It $;,!ult " M 
" 

n g o p a ka m u s u r u h o r a n g I a i n

(mengerjakan) kebaikan, sedang kamu melupalcan diri (kewajiban) mu

sendiri:u1 danfirmanAllah SWT, 1rj;n $ Cijri; of ;tfr ry 6 P
"Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa

yang tiada kamu kerj akan.'238 Atau ayat-ayat yang semaqmrnya. Dikatakan

kepada mereka bahwa semua itu adalah perbuatan tercela, bukan melakukan

perbuatan itu yang dilarang, dan bukan atas pencegahan terhadap orang lain

untuk berbuat kemungkaran. Dan tentu saja bahwa orang yang melarang

sesuatu narnun ia berbuat apa yang dilarangnya adalah orang yang lebih buruk

daripada orang yang melarang sesuatu dan ia sendiri mencontohkan dengan

tidak melakukannya. Untuk lebih jelasnya silahkan membaca pembatrasan

tafsir mengenai ayat tersebut, dalam firmanAllatr SWI {9 6"tili '6;!tti
"Mengapa komu suruh orang loin (mengerjakon) kcbaikan."23e

"u (Qs. Al Hajj [22]: al).

"'(Qs.Al Baqarah 14: a4).

"t (Qs.Ash-Shaff [61]: 3).

"'(Qs. Al Baqarah 14: a$.
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Keempat: Para ulama bersepakat dengan apa yang disampaikan oleh

IbnuAbdil Bar, bahwa apabila ada suatu kemungkaran maka diwajibkan

bagi orang yang mampu merubahnya untuk merubatrrya dan menghentikan

kemungkaranittr.

Adapun j ika dengan merubah kemungkaran itu ia akan disalahkan atau

dicaci oleh orang lain, narnun cacian itu tidak sampai menyakitiny4 maka

seharusnya hal tersebut tidak mencegatrrya untuk menrbatr kemungkaran itu.

Namun apabila ia tidak sanggup untuk merubah kemungkaran itu dengan

usatranya maka ia boleh merubahnya secara lisan Dan apabila dengan lisan

pun kemungkaran ituteap tidak dapat dinrbahnya maka iaharyractrhrp bendoa

dengan hatinya saja. Tidak lebih dari ittt.

Banyak sekali hadits-hadits yang menekankanperintatnrntuk menyunrh

orang lain agar berbuat kebaikan dan melarang mereka berbuat kemungkararl

rutmul semua hadits-hadits itujuga mengikat perintatr ini dengan kemampuan.

Al Hasan mengatakan batrwa yang hanrs ditakgkan oleh lisan terhadap

seorang mukrrin itu hanyalah menyarankannya saja' sedangkan teftadap orang

yang bodoh dengan mengajarkannyo. Adapunjika orang-orang tersehfi sudatl

mengangkat pedang atau tongkat atau melalcukan perlawanan lainnya maka

orang tersebut tidak perlu berbuat apa-apa.

Ibnulvfas'td menegaskan, "seomng muslim yangmelihat kemungftaran

dan tidak sanggup untuk merubahnya, cukuplah kiranya dengan

memberitatnrkan dan mengadukan hat itu kepadaAllah SWT melalui hatinya,

maksudnya batrwa ia membenci hal itu."

Ibnu [atri' atr meriwayatkaq dari Al A raj, dari Abu HgrairatU ia be*ata,

"Rasulullah SAW pernatr benabda

* Ji'ult yl-r.J-=iv

,seorang muktnin tidak boleh menghinakan dirinya sendiri.' Lalu

seorang

@
para sahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana



mukmin dapat menghina dirinya sendiri?' Rasulullah SAW menjawab,' (Yoitu)

dengan menentang sesuatu (kemungkaran) yang tidak dapat ia
tanggulangi',"2a0

Saya (At Qurthubi) katakan, 'Adapun sanad hadits yang diriwayatkan

oleh Ibnu Majah adalah, dariAli bin Zaid bin Jad'an, dari Hasaru dari Jundub,

dari Hudzifah, dari Nabi SAW. Namun ada yang menyebutkan kedua riwayat

itulemah.

Dan diriwayatkan dari beberapa sahabat Nabi SAW, apabila ada

seseoftmg yang melihat kemungkaran namun ia tidak mampu untuk merubah

kemtnrgkaran ittl maka iahanya diharuskanuntuk menyebtrt: ii! ri tf idbt.

Apabila ia telah menyebutkannya sebanyak tiga kali maka ia telah

terlepas dari kewaj iban untuk merubahnya."

IbnuAl Arabi berkata, "Kebanyakan ulama berpendapat bahwa orang

yang mengharapkan simanya suatu kemungkaran namun khawatir terlukai

atau terbunutr, maka orang tersebut dibolehkan untuk tidak bertindak sesuatu.

Walaupun iajugatetap disarankan untuk mengambil resiko dengan berusaha

menghadapi tantangan yang berbahaya itu. Pendapatku, kalau orang tersebut

telah ikhlas bemiat untuk menghilangkan suatu kemungkaran, maka ia tidak

perlu memperhatikan adanya bahaya atau tidak2ar.

Saya (AI Qurthubi) katakan,'?endapat lbnuAlArabi ini bertentangan

dengan ijma' yang disebutkan olehAbu Umar, bahwa ayat diatas menunjukkan

hukum pembolehan menyuruh kebaikan dan melarang kemungkaran dengan

memperhatikan adanya bahaya yang akan menimpanya atau tidak. DanAllah

SWT juga berfirman: A:.G|U ;* *it ;*5i ; Ai-t,;tlJv" 1)'6 ' Do,

r40 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Fitnah, bab: Keterangan mengenai

firman Allah SWT, 'fJLl'#\;t;s-ilt(r1 "n"i orang-orans yans
beriman, jogolah dirimu.." (211332), dan diriwayatkan pula oleh ArTirmidzi pada
pembahasan tentang Fitnah (41523), juga oleh Ahmad dalam Musnadnya (51405).

2ar Lihat kitab Ahkam Al Qur'an (11266-267).

ISurah Aati 'tmraan 
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suruhlah (manusia) mengeri akon yang baik dan cegahlah (mereka) dari

perbuatanyang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa

kamu"'242 Tentu kesabaran yang dimaksud dalam ayat ini adalah,

memperhatikan dan bersabar atas bahaya yang dapat menimpanya'

Kelima: Para imam hadits meriwayatkan sebuah hadits, dari Abu

sa,id Al Khudri, ia berkata, 
(r{ku perna}r mendengar Rasulullatr sAw

bersabdq

'*- i'tY ",ai'*-'i LY :yr';;:n t:fi t,si r,r
ouilr i-hr>|Us't +t +

,Barangsiapa diantara kamu melihat kemungkaran, maka ubahlah

lrcmungkaran itu dengan tangan (kckuasaan) nya. Apabila ia tidak

mampu (karena tidak memiliki lrekuasaan), maka ubahlah dengan

lisannya. Namun apabila ia juga masih tidak mampu, maka ia dapat

melalaiannya dengan hatinya (yaitu membenci kemungkaran itu don

berdoa agar segera hilang), dan itulah (kondisi) iman yang paling

lemah',u243

Para ulaura mengatakan batrwa menyunrh kebaikan dengan tangan itu

diwajibkan untuk para pemimpin dan penguasa, sedang menyuruh dengan

tisan itu diwajibkan trntrk par.a ulama" dan penggrrnaan trati hanya urfuk oftng-

oftmg awam dan masyarakat biasa.

'n'(Qs. Luqmaan [31]: l7).
243 HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan, Bab: Penjelasan bahwa

melarang kemungkaran itu bagian dari iman.. (1169), diriwayatkan juga oleh Abu

Daud pada pembahasan tentang Peperangan besar (4/123), juga oleh At-Tirmidzi
padapembahasan tentangFitnah (no.2263), jugaoleh IbnuMajah padapembahasan

tentang fitnah (no.4013), juga oleh Ahmad dalam Musnadnya (3120), dan

diriwayatkan pula oleh Malik, An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban. Lihat kitabll Jaami'

Al Kabiir (4/818).



Apabila dengan hanya lisan saja sebuatr kemungkaran dapat diherilikan,

maka sebaiknya dengan lisan terlebih dahulu Namunjika tidak, maka dengan

memberikan hulcuman yang dapat membuat jera, afau bila perlu diperbolehkan

dengan menggunakan hukuman mati. Akan tetapi sekiranya dengan

hukuman yang dapat membuat jera saja sudatr cukup maka tidak perlu

lagi ada hukuman mati. Hal ini sejalan dengan firrnan Allah SWT,

fi;i U;-,8 ;* ,f ,fii;t*t *Maka perangilah golongan yans

berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah

Allah.')211

Oleh karena ifu, para ulama berpendapat bahwa apabila ada seseorang

yang membuntrtr sanang slaiPrr (orang 1arry zalim) png mengancam jiwanya

atau hartanya, atau harta orang lain yang ada pada diriryu, atau jiwa orang

lafuU maka ia tidak akan dihulom qislwsh atathukuman lainnya- Ivlaksudny4

jrkaZaidmelihat Umar sedang merampas harta milik Bakar, makaZaid

berkewajiban urtuk membela Bakar, apabila ia melihat Bakar tidak mampu

untuk mengatasinya atau tidak ridha terhadap perilakunya. Bahkan beberapa

ulama mengatakan, jika perlu dihukum qislwsh (terlndzp shail) maka kami

akanmelakukannya.

Dikatakan bahwa suatu negeri akan terhindar dari segala bahaya dan

musibatr, apabila penduduknya memiliki empat perkara, pertama: Seorang

pemimpin yang adil yang tidak berbuat zalim. Kedua: Seorang ulama yang

meniti j alan hidayah. Ketiga : Orang-orang yang dituakan yang menyuruh

kepada kebaikaq melarang kemungkaran, mengajak penduduk disana untuk

selalu menuntut itnu dan mempelajariAl Qur'an. Keempat: Para wanitayang

menutupi aurat mereka dan tidak berhias dan bersolek seperti para wanita
jatriliyah

'* (Qs.Al Hujuraat [a9]: 9).
zas Shail adalah orang zalimyangsenang melukai orang lain atau berbuat sesuatu

yang melampaui batas terhadap orang lain. Lihat kitab Lisan Al Arab (ha1.2528),
juga kitab Al lqna fi Hill Alfazh Abi Syuja' (21199).

:*l



Keenam: Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah

SAW pemah ditanya oleh para satrabat, 'Wahai Rasulullah, kapankah kita

tidak diharuskan untuk menyuruh kebaikan dan melarang kemungkaran?'

beliaumenjawab,

'Tatkala anak-anak kecil meniadi penguasa, orang-orong dewosa

melahtlcan hal-hat yang keji, dan orang-orong hina memiliki ilmu.'246

HR.IbnuMajah.

Mengenai penafsiran sabda Rasulullah SAW "Don orang-orqng

hina memiliki ilmu" Ibnu Zaid mengatakan bahwa apabila ilmu yang

dimilikinya itu sesat dan menyesatkan hqxaA[ah kami akan menjelaskannya

lebih mendetail lagi pada pembahasan tafsir surah Al Maa' idah, dan surah-

suratrlainnya.

FfumanAllah:

?+ U) t)? i e4it G ti"4 ijti O;{it J) } ii
@a;;t, f4 ;irb-,i ;i'F. t )#1. is*l. 4fr

*Tidakkoh kamu memperhatikan orang-orang yang telah diberi

bahagian tersendiri yaitu Al Kilob (Taurot), mereka diseru kepoda

kitob Alloh sapoyo kitoh itu menetapkan hukum di antara mereka;

kemudion sebahagian dari mereka berpaling, dan mereko selalu

membelokangi (kebenoran). " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 23)

Untuk ayat ini, terdapat tiga pembatrasan:

Pertomo : Ibnu Abbas mengatakan bahwa sebab diturunkarurya ayat

E)t' g eb e:f 9 \6" e:?,.-''Y'

246 HR. Ibnu Majah pada pembahasantentang Fihah (2/1331, hadits nomor40l5).

Tafsir At Qurthubi



ini adalatr: Suatuketika Rasulullah SAW mendatangi Bart al Midrastempat

bulnrrrpulnya orang{rmgYahudi, lalu beliau mengajak mereka urUk kembali

kepada ajaranAllah. BerkatalahNu'aim binAmru danAl Harits binZud,

"Agama a1n png engkau bawa wahai Muhammad?" Nabi SAW menjawab,

"Aht berdiri diatas millah (agama yang dibawa oleh) Ibrahim." Lalu

mereka berkata, "sesungguhnya Ibratrim itu termasuk orang Yahudi." Nabi

SAW menjawab, *Marilah kita periksa di dalam Krtab Taurat (kitab suci

umat Yahudi), karena Kitab tersebut dapat diterima olehkami dan dapat

diterima pula oleh kalian." Namun mereka menolak ajakanNabi SAW,

latu dituunkanlah ayat rn72o .

An-Nuqasl' mengatakan batrwa ayat ini ditun[rkan pada sekelompok

orang Yahudi yang mengingkari kenabian Muhammad sAw, lalu Nabi

SAW berkata kepada mereka,

ryV1r1!t]\f&
"Marilahkitalihat Kitab Taurat (yangmeniadi acuankalian)! Di dalam

Kitab itu disebutkan sifat-sifur&a." Namun mereka menolak ajakan Nabi

SAW, dan ditunmkanlatr ayat ini.

Untuk qiraat,jumhur ulama membaca kata 63i;;;- dengan

menggunakan harakat fathaft pada hurufya ', sedang Abu Ja'far Yazid bin

Al Qa'qa' membacanya';ij;..dengan menggunakan harapat dhammah

pada hrndya 2as. Namun bacaan yang lebih diunggulkan adalah bacaan yang

pertam4 dalilnya adalah frmanAllah SWT, *'V f<I" ilfrfirS, t'.u;
*(Allah berfirman): 'Inilah kitab (catatan) Kami, yang menuturftan

terhadapmu dengan b€nar',"24e

2a7 Lihat kitab Asbabunnuzul karya Abu Al Hasan An-Nisaburi (hal.70), dan juga

Y,rtab Tafsir lbnu Athiyah (3162).
2a8 Bacaan ini termasuk qiraah sab'ah yang mutawatir, seperti yang disebutkan

olehAl Jazari dalam kitab Taqrib An-Nasyr (hal.l00).

'o'(Qs. Al Jaatsiyah $5):29).



?&c,Jr@'r;/
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Kedua: Padaayat ini terdapat perintah bahwa seoftmg yang zalim harus

dilaporkan dan dihadapkan ke hadapan seorang hakim yang adil, karena hakim

tersebut lebih mengetahui apa yang seharusnya ditetapkan berdasarkan Kitab

Allah. Apabila orang tersebut tidak memenuhi panggilan dari hakim, maka

hakim tadi berhak untuk memberi pelaj aran dan hukuman yang sesuai kepada

orang tersebut.

Hulotm seperti ini berlaku di negeri kami,Andahrsia (sekarang Spanyol),

di negeri Maghrib (Maroko), dandi negeri-negeri lainnya namunhuktun ini

tidak bertaku di beberapa tempat, seperti negeri Mesir, dan negeri-negeri

lainnya

Dan hukum yang karni sampaikan ini dijelaskan di dalamAl Qur'an

pada surahAn-Nnr, yaitu firmanAllah SWI

" Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar Rosul

menghulatm (mengadili) di antara merel(a, tiba-tiba sebagian dari merela

menolakuntuk datang. Tetapi jika Keputusan itu untuk (kemaslahatan)

merekn, mereka datang l<epada Rasul dengan patuh. Apokah (kettdak

datangan mereko itu karena) dalam hati mereko ada penyakit, atau

(karena) mereko ragu-raga ataukah (karena) takut kolau-kalau Allah

dan rasul-Nya berlaku zalim kepada mereka? Sebenarnya, merela ltuloh

or ang-or ang yang z alim."2so

AzZrj111,j.' meriwayatkaq dari Al HasarU bahwa Rasulullatr SAW pemafi

bersabda,

"o (Qs.An-Nuur [24]: a8-50).
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'i i-t't ny i ;'& ;*i l# q fc'J\^.*, ;G3 a
'Barangsiapa mengajak lawannya menemui seorang hakim muslim,

namun orang tersebut menolak ajakan tersebut, maka ia adalah orang

zhalim, dan ia tidak berhak diberikan apapun."zsr

IbnuAlArabi mengatakan2s2 batrwa hadits ini hadits bathil.'Memang

kalimat yang menyebutkan " Maka ia adalah s e or(mg yang zalim" fuikalsmat

yang benar, namwr kalimat teral*rir yang menyebtrtkan * Dan ia tidak berhak

diberilan apapun" ini tidak benar. Apabila di artikan "Orang tersebut tidak

berada di jalan yang benar" maka itu dapat dibenarkan.

Ibnu Khuwaizimandad Al Maliki mengatakan bahwa bagi orang

yang dipanggil untuk menghadap seorang hakim, wajib baginya untuk

memenuhi panggilantersebut. Kecrrali iamengetahui bahwa hakim tersebut

adalah hakim yang fasik (yang tidak bersandarkan atas Al Qur'an dan

sunnah). Atau juga ia mengetatrui bahwa hakim tersebut memusuhi dan

hanyaberpihakpada salatr satu dari mereka saja.'

Ketiga : Di dalam ayat ini juga terdapat dalil bahwa syariat yang dibawa

oleh Nabi-Nabi sebelum Nabi Muhammad SAW, adalah syariat kita (kaum

muslimin) jug4 kecrmli telah diketatrui batrwa hukum yang ada dalam syariat

tersebut tel ah dtnas aWt.

Oleh karena itq kita diwajibkan untuk menghukumi sesuatu dengan

melihat syariat paraNabi sebelumnya. krsyaAllah mengenai hat ini kami akan

251 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi" Barangsiapa yang mengajak seseorang
ke hadapan seorang hakim, namun orang tersebut menolak untuk melakukannya,
maka ia adalah seorang yang zalim." Yang diriwayatkan dari Abu Daud dalam
kitab Al Maraasil, dan Baihaqi dari Hasan secara mursal. Lihat kitab Jaami'ul
Ahaadits (6/380).

2s2 Lihatkitab Ahkam Al Qur-an (3/1391).
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membahasnya tebih lanjut pada pembatrasan yang akan datang'

Adapgn mengenai isi dari Kitab Tatrat sendiri, kita tidak perlu rmtnk

membacanya dan menjalankan apa yang di ajarkan di dalamnya karcna Kitab

Taurat yang masih ada sekarang ini sudah tidak dapat di percaya lagi,

dikarenakan isi dari Kitab tersebut telah dirubah dan diganti-ganti' Adapun

apabila kita meyakini ada sesuatu di dalamnya yang belum dirubatr atau

diganti, maka kita diperbolehkan rmtuk membacanya'

Contoh dari yang terakhir ini adalatr yang dikatakan oleh Umar

kepada Ka' ab,'Apabila kamu mengetahui bahwa Kitab itu masih asli seperti

yang diturunkan olehAllah kepadaNabi Musa bin Imran, maka bacalatr

Kitab itu." Dan Rasulullatr SAW sendiri juga membacanya, karena beliau

mengeta6ui apa saja yang belum dinrbatr dari Kitab tersebut. Oleh karena itut

Nabi SAW mengajak mereka (orang-orang Yahudi tadi) untuk melihat apa

yang dikatakan oleh Kitab Taurat dan menetapkan sesuatu darinya. Insya

Allah kami akan mengwaikan hal ini lebih jelas lagi pada pembahasan sratt

Al Maa' idatr, dan kami juga akan menyampaikan beberapa hadits mengenai

haltersebut.

FimanAIIah:

b

6. ?,?t- ?'Stfr e(: $ 31fr wi i 1;6 4\ jt''
@3;fttlLLC-e)

nHal itu adaloh kareno mseko mengaku: 'Komi tidak akan

dbentuh oleh api neroho kecuoli beberapa hari yang dopat

dihitung'. Mereka diperdayakan dalam ogomo mereka okh apa

yang selolu mereko oda-adakan." (Qs. Aali 'Imraan 13lz 2a)

Untuk ayat ini hanya terdapat satu pembatrasan saj a, yaitu:

Ayat ini mengisyaratkan penghindaran dan keberpalingan orang-omng
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Yahudi, mereka telah diperdayakan oleh diri mereka sendiri. Banyak sekali

contoh-contoh isyarat ini dalamAl Qtr'aru contoh lainnya adalah firmanAllah

SwT, ,i'*iifntbiii? "Kami ini adalah anak-anak Allah dan

ke kas i h - lrc la s i h - Ny a."2s3

Adapun mengenai ucapan mereka yang dicantumkan dalam ayat ini,

3L:Ji G'.1 j "Kami tidakakan disentuh oleh api neroka." Alhamdulillah

kami telah membahasnya pada surahAl Baqarah25a.

f imanAllah:

e ,,r5 3L
,r'

4:t e;i *,Ail;,;C t4.;55
(r,:rL:-r:",6 3;:"a

"Bagaimanokah nanti opobila mereka Kami kumpulkan di hari
(hiamot) yang tidok ado keraguan tentang adanya Dan

disempurnakan kepada tiop-tiap diri bolasan opa yong telah

diusahakannya sedang mereka tidok dianioya (dirugikan). "
(Qs. Aali'Imraan [3]: 25)

Untuk ayat ini juga hanya terdapat satu pembahasan saj4 yaitu:

Khi t ab (percakapan yang dilakukan pada ayat) ini adalah untuk Nabi

SAW dan ummatnya, sebagai pemberitahuan. Maksudnya, bagaimana

keadaan mereka, atau, apa yang akan mereka lakukan, apabila mereka telah

dibangkitkan di hari kiamat nanti, dimana kebohongan-kebohongan mereka

itu tidak mungkin disampaikan lagi disana Merekatelah merelakan diri mereka

sendiri untuk dihukum, dari setiap keburukan yang telah mereka lakukan,

dari kekufi.ran dan pertentangan yang telah mereka perbuat.

"' (Qs.Al Maa'idah [5]: l8).

'lo,{Qs.Al Baqarah [2]: 80).
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Para ulama berbeda penafsiran mengenai huruf laam padakata

,'A, AlKisa' i menafsirkan, "H'uruf I aamtersebut bermakna ;! {n"a.)' "

Sedang para ulama di kota Basbrah mengartikan"tlntuk dihisab pada hari

itu." Dan Atlr-Thabari menafsirkan, "Terhadap apa yang akan terj adi pada

hariitu:255.

firmanAllah:

,], -zt$t di truls,y. # ij,+:fr + 1$i,y
bb

,;;, f ;* Oit ;,,:t a;+,-tr-x n 3*t.f* ;'* tg
@iji

"Katakanlah: 'Wahai Tuhan Yang mempanyoi keraioan, Enghau

berikan keraiaan hepado orong yang Enghou kehendoki dan

Engkau cabut keroiaan dari orong yong Engkou kehendakl

Engkau muliakan orong yong Engkau kehendaki dan Engkau

hinakan orong yang Engkau kehendoki Di tangon Engkaalah

segala kebajikan. sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segalo

sesuatu'," (Qs.Aali tlmraan [3]: 26)

Untuk ayat ini, terdapat beberapa pembatrasan:

255 DalamTafskAth-Thabaridituliskan, jikadikatakan, "Mengapayang disebutkan

pada ayat ini adalah: + qi-J) p,l dan bukan, 4'€-s't i1,- CDijawab: 
Karena

penggunaan kata 6 fiada ayLt ini akan meffiuat pe'rhaian makna. Yaitu:

Bagaimanakah apabila mereka Kami kumpulkan nanti di har'i kiamat, lihatlah apa

hukuman dan azab yang akan diberikan kepada mereka. Naurun bukan makna ini
yang dimaksud oleh ayat diatas, sebaliknya makna ayat tersebut sangat tepat jika
menggunakan huruf laam,yaitu: Bagaimanakah apabila mereka Kami kumpulkan

atas apa yang terjadi pada hari kiamat, dan atas putusan dan hukuman yang telah

dibagikan secara terpisah untuk mereka, bagaimanaloh hukuman dan azab itu

akan mereka rasakan. Lihat kitab Joami' Al Boyan (31147)-
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Pertamo : Ali binAbi Thalib RAmenyampaikan, bahwa Nabi SAW

pemah bers abd4' Ketiko Allah SW ingin memtrunkan surah Al Fatihah,

Ayat Kursi, oyat(. .'ifr'$), dan ayat (. .,ltst qG 41rt $1ht"ggo
(yG. ,*1. -) pada ayat selanjutnya, mereka bergantungan di Arsy

hingga tidak ada hijab yang menutupi antara mereka dengan Allah.

Merelra berkata, 'Wbhai Tuhanht, mengapa Englrau akan menurunkan

lrami ke (bumi) tempat dosa-dosa, dan kepada orang'orangyang sering

menentangmu?' Lalu Allah berfirman :' Demi Keagungan dan Kebesaran-

Ku, Tidak ada seorang hamba pun yang membaca kalian setiap selesai

melaksanakan shalat fardhu, kecuali alan Aht tempatkan ia di tempat

yang suci, dan Aht akan melihat kcpadorrya tujuh puluh kali pada setiap

harinya dengon mata-Ku yang membuat seiuk, dan Aku akan

memberilran tujuh puluh kebutuhannya setiap hari dimana yang terendah

adalah ampunan-Ku, dan Aku akan melindunginya dari setiap musuh-

musuhnya serta Aht akon memberi l<emenangan atasnya, dan apabila

ia wafat nanti alcon Alat masukkan kcdalam surgq'."256

Mua& bin Jabal mengatakan bahwa pada suatu hari dirinya tertahan

dan tidak dapat menemui Rasulullatr SAW, dan akhirnya ia tidak dapat

melaksanakan shalat Jum'at bersama beliau. Ketika ia benemu Nabi SAW,

beliau bertanya kepadanya: "Wahai Muadz, apa yang menghalangimu

hingga englrau tidak melaksanakan shalat Jum' at?" iamerrjawab, "Wahai

Rasulullah SAW, kemarin ituYohanes bin Baria seorangYatrudi melurnggu di

depan rumatrku untuk menagih hutang yang aku prnjam darinya, yaitu satu

uqiyatr emas mumi. Aku sangat khawatir ia akan selalu menunggu di depan

rumatrku untuk menagihnya." Lalu Rasulullah SAW bertanya kepadany4

256 Hadits ini adalatr hadits palsu, Ibnu Al Jauzi menyebutkan hadits ini dalam kitab

Al Maudhu'ar(hadis-hadits palsu) padapembahasantentangKeutamaanAl Qur'an,
Bab: Keutamaan membacaAl Fatihah dan ayat kursi setiap selesai melaksanakan

shalat fardhu. Lihat krtab Al Maudhu'at (11245).
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,wahai Muadz, apakah kamu ingin dilunasi hutangmu oleh allah?' ia

menjawab, 'Sangat ingin.' Beliau bersaffia, ' Bacaloh setiap hari olehmu

ayat (..,45 qr t$rt $1 ni"gg" (?G-i4") pada avat

s el anj utnya, dan b erdo al ah :

,ft'* ir ics'; q,,P (-;+') ) i t'\t j 6!,'st',r;
,wahai Moha Penyayang dan Maha Pengasih, di dunia dan affitirat,

Engkau memberilcan dunia dan akhirat ftcpada siapa sajayang Engkau

kehendaki. Maka lunasilah hutangku." Walaupun hutang emasmu

s eberat bwni ini, Allah akor melunasinya untubnu.' Hadits ini diriwayatkan

olehAbuNa'inAlHafizh

Datam riwayat lain, dari Atha Al 1(fts1xsani, bahwa Muadz bin

Jabal pernatr bercerita, Nabi SAW pernah mengajarkan aku beberapa

ayatAl Qur'an dan beberapa kalima! dimaoa seorang muslim yang berada

dalam kesulitan atau berhutang, lalu ia berdoa dengan ayat dan kalimat

tersebut maka Altah SWT akan melwrasi hutangnya dan mengangkat

kesulitannya. Pada suatu hari aku tertatran... (anjutannya seperti hadits

yang disebutkan diatas tadi). Hadits ini adalah hadits ghorib, ya71.g

diriwayatkan oleh Atha dan ia meriwayatkannya dari Mu'adz secara

mursal.

Ibnu Abbas dan Anas bin Malik mengatakarU'ketika Rasulullah SAW

membuka kembali kota Mekkatr trntuk kaum muslimin (Fa thul Makkah),

beliauberjanji kepadakaum muslimin akan menguasai negeri Persia (sekarang

Iran) dan negeri Romawi (sekarang Itali4 dimana keduanya adalatr negeri-

negeri adikuasa layaknya Amerika Serikat dan Uni Sovyet sebelum

ditumbangkarUpenerj.). Lalu orang-orang munafiq dan omng-orang Yahudi

be*at4'tidak mungkirl tidak murgkin! Dari mana seorang Muhammad akan

mengurai negeri Persia dan negeri Romawi! Mereka itujauh lebih mulia dan

jauh lebih sulit untuk dikuasai. Apakah tidak ctrkup bagi Muhammad setelatr

menguasai kota Madinah dan kota Mekkall hingga ia sebegitu raku$rya mau

tlr')Lrafsir 
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menguuai negeri Persia dan negeri Romawi?" Kemudian diturunkanlah

ayat ini257.

Dikatakan: Ayat ini diturunkan sebagai hujfah yang tidak dapat

dibantatr lagi, terhadap kebatilan yang disampaikan oleh orang-orang Nasrani

Najran ketika mereka mengatakan batrwa Isa adalahAllah. Sifat-sifat yang

disebutkan dalam ayat ini menjelaskan kepada selunrh manursia yang memiliki

fitratr yang benar bahwa Isa tidak ada apa-apanya (sebagaimana yang mereka

yakini).

Ibnu Ishaq mengatakan bahwa pada ayat ini Allah SWT

memberitahukan kekufuran dan kesesatan mereka, walaupun Nabi Isa AS

telah diberikan tanda-tanda yang menunjukkan kenabiannya, seperti

menghidupkan kembali orang yang sudah mati, dan muJizat-mu'jizat

lainnya, akan tetapi hanyaAllatr SWT yang sanggup melakukan hal-hal

itu. Maksudnya, ,C" itp l|-iJ ,* -gi:Jt Ui r$ ,; 5fi 63
,g r; 3$: *enskou berikan keraiaan kepada orong yang Engkau

kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau

kehendaki. Engkau muliakan orang yong Engkau kehendaki dan

Engkau hinakan orang yangu Engkau kehendaki." Dan,

a5 L*$t34iA LF1fi a')q\i Aj,ili::i a,ffi'd;'
?+n1.r6;33ii ;iSA "Engkau masukkan malam ke dalam

siang dan Engkau masukkan siang lre dalam malam. Engkau keluarkan

yang hidup dari yang mati, dan Englmu keluarkanyangmati dari yang

hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa

hisab (batas)." Kalau saja Isa itu dianggap Tuhan, tentu semua hal ini harus

dapat dilakukan olehnya, karena dengan melakukannya maka ia dapat

diperhitungkan dan akan menjadi tanda-tanda yang jelas.

257 Lihat kitab AsbaabunnwulkaryaAn-Nisaburi (hal. 70), dan juga kitab Al Bahr
Al Muhith karya lbnu Hayan (21418).
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Ked ua :Firman Allah SWT, 1{!i,Y " Kat akanl ah :' Wahai Tuhan.'

An-Nadhr bin Syumail mengatakan bahwa barangsiapa yang

mengatakan fi)fr ,maka iatelah berdoa dengan seluruh asmaAllah.

Al Hasan mengatakan bahwa pada kata 1{1rt it" terkumpul

seluruhdoadoa.

Paraahli ilmuNahwubersepakat bahwahuruf fra' padakaa i{)i
itu berharakat dhammah, dan huruf miimnya berharakat fathah dan

bertasydid. Dan mereka juga bersepakat bahwa kata ini adalah kata

yang digunakan untuk memanggil. Namun mereka berbeda pendapat

mengenai kata-kata apakah yang merangkaikannya hingga dapat

menjadi seperti itu

Beberapa ulama, diantaranya Al Khalil, Sibawaih, dan penduduk

kota Bashratr, berpendapat: Asal kalimat dari kata fil\i it""aalah "1is1 g",

namun ketika kalimat ini digunakan tanpa kata nidaa yang tidak lain

adalah kata tr, maka digunakanlah huruf miim yangbettasydid sebagai

penggantinya. Dengan begitu mereka telah mengganti dua huruf dengan dua

huruf lainnya, maksudnya hurufya' dan alif digarfiidan diwakilkan dengan

dua htrruf rr iim. Dar, haralat dhammah padahwuf ha' adalahmilik nama

yangdipanggrl.

Sedang beberapa ulama lainny4 diantaranyaAl Farra dan penduduk

kota Kufatr, berpendapat batrwa asal kalirnat dari Vut" l$nadalah "ii 3t,,.",

kemudian kedua kata terakhir digabungkan dan disatukan . Adapwrharakat

dhammah pada huruf ha' adalahmilik huruf alif padakata ii setelah

kedua kata itu digabungkan dan huruf a/ry'nya dihilangkan.

Namun pendapat ini dibantah oleh An-Nuhas, ia mengatakan258

bahwa 'menurut pandangan penduduk Bashrah, pendapat ini terlihat

j elas kesalahannya.' Dan bantahan ini disampaikan sendiri oleh Al Khalil

2s8 Lihat kitab I'rab Al Qur'an (11364).
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dan Sibawaih. Az-Zujaj menambahkan bahwa sungguh tidak mungkin

mengambil haralut dhammah selain dari nama yang dipanggil, dan

meletakkan pada asmaAllah harakat dhammah yang dimiliki oleh kata ii.
Ini adalah penyimpangan atas a$na' Allah SWT.

Ibnu Athiyah mengatakan25e batrwa bant ahan Az-Zujaj ini berlebih-

lebihan. Apakah ia mengira bahwa ia belum pernah mendengar ada

yang mengatakan, "ii.lr q", padahal orang Arab tidak ada yang

menggabungkannya dan mengatakan i6itt,r.
Bantahan inijuga ditentang oleh penduduk Kufah, mereka mengatakan,

Terkadang kedua kata itu digunakan bersamaan (maksudnya, [Srrr), dan

tidak mungkin kedua kata ini digunakan bersamaan apabila hunfi miim

yangbertasydid itu adalah pengganti dari hurufrr'daa (maksudnya, l,r ).

Az-h$aj pun mengatakan batrwa penggunaan kedua kata itu secara

bersamaan tidak ada dalam kaidah bahasaArab, dan tidak diketahui pula

siapa yang mengatakannya. Penggunaan ini tidak mungkin disandingkan

dengan semua yang terdapat dalam Al Qur'an dan kitab-kitab syair

terdahulu'

Beberapa ahli ilmu Nahwu menambahkan bahwa apa yang

disampaikan oleh penduduk Kufah tidak benar, karenajika yang mereka

katakan itu benar maka yang harus disebutkan adalah tsr saja, tanpa

melanjutkannya dengan kalimat yang lain, karena menurut mereka kata itu

sudah mencakup doa. Danjugq terkadang kita mengatakan,'Orl:lj, ftilr U(
apabila yang mereka katakan itu benar maka kalimat ini telah memisahkan

mubtada' dankhabar pada dua kalimat. Dan ini tidak mungkin.

,6J-sifit,ji+btry
"Tuhan Yang mempunyai

Ketiga: Firman Allah SWT, '7jt9

!r;,3.-Jystt;l,;*r$,*zf$

25e Lihat Tafsir lbnu Athiyah (3166).
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kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau

kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau

kehendaki. Engkau muliakan orang yong Engkau kehendaki dan

Engl<au hinakan orang yang Engkau kehendaki." Qatadah mengatakan260

batrwa dirinya pematr diberitatrukan "Ayat ini diturunkan setelah Nabi SAW

meminta kepada Allatr SWT untuk memberikan ummatnya kekuasaan di

negeriPersia."

Muqatil mengatakan bahwa Nabi SAW pernah meminta agar

Allah SWT memberikan kekuasaan di negeri Persia dan di negeri

Romawi kepada ummatry4 laluAllah SWT mengajarkan beliau untuk berdoa

dengan ayat ini, (seperti makna dan hadits yang telah kami sampaikan

sebeltrmnyaf6t.

Menurut Sibawaih, kata J4)i manshub (berharakat fathah)

karena ia sebagai nidaa tsani (kata kedua yang dipanggil oleh kata

panggilan). Contoh lainnya terdapat pada firman Allah SWT,

,e-:Vt'r.2"r;-xJi 96'jui *Ya Alloh, Pencipta langit dan bumi:'262 Dan

Sibawaih juga tidak membolehkan kata [iiti aiUerikan kata sifat, karena

kata tersebut telah digabungkan dengan huruf miimtatr$ahrrn-

Berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh Muhammad bin

Yazid dan Ibrahim binAs-Sini Az-Zujaj,mereka mengatakan batrwa unttrk

I'rab kata 3)ti, ia adalah sifat dari asma Allah SWT yang disebutkan

sebelumnya, begitu juga dengan kata )U pada firman-Nya,

oF')1$'t,p"9:-fr V6'Jui .

Pendapat ini diikuti pula olehAbuAli danAbuAlAbbas Al Mubarrad.

2@ Lihat kitab A s b ab unnuz ul kary a imam Abu Al Hasan An-N isaburi (hal.70 ).
261 Atsor-atsar ini diriwayatkan olehAs-Suyuthi dalam kitabl d-Durr Al Mantsur

(2114),juga disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma'an Al Qur'an (11378),

disebutkan pula oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami'Al Bayan (3/148), dan

disebutkan pula oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (2/418).

'u'(Qs. Az-Zumar [39]: a6).

Tafsir Al Qurthubi t



Namun pendapat Sibawaih lebih jelas dan lebih benar, karena Uata'r$fi

telah digabungkan dengan kata tambahan, dan kata tambahan tidak dapat

diberikansifat.

Para ulamajuga berlainan pendapat dalam mengartikan kata setelatury4

yaitu gi:ii. Mujahid berpendapat bahwa kata .ll:,:t pada ayat ini maknanya

kenabianx3. Adajugayang mengartikanny4 kemenangan Dan ada pula yang

mengartikan: Harta dan hamba sahaya. Az-Zr$aj memaknainya: Yang

Menguasai para hamba-Nya dan apa yang mereka miliki. Dan ada pula yang

berpendapat bahwa maknanya adalah Penguasa dunia dan akhirat2il.

Adapun turhrk makna dari firman-Nya, -t$5 ;1j aaaWr,Keislaman

dan keimanan. Sedangkan makna dari firman-Nya , rctr;adalah, kepada

siapa saja yang Engkau ingin berikan. Begrtu juga dengan makna dari kalimat

setelahnya. Az-Zujaj mengartikan: Apapun yang dikehendakinya untuk

diperbuat terhadap manusia maka Ia akan melakukannya.

263 Atsar ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami'Al Bayaan (3/148)
dari Mujahid. Dan disampaikan j uga oleh An-Nuhas dalam kitab Ma' a an A I Qur' an
(11378), namun ia tidak menyandarkannya pada siapapun.

264 Lihatkitab Ma'an Al Qur'an karyaAn-Nuhas (l/378), dan juga kitab Ma'aan
A I Qur' on kary a Az-Za1aj (l I 37 8). Namun Abu Hayan menu I iskan dalam kitabnya

Al Bahr Al Muhith: maknayang paling nyata untuk kata .rt:ji ini adalah kekuasaan

dan kemenangan. Dengan makna tersebut maka arti ayat ini menjadi, 'Engkau
memberikan sebagian dari kekuasaan-Mu kepada orang yang Engkau kehendaki,

dan Engkau menanggalkan sebagian dari kekuasan-Mu dari orang yang Engkau

kehendaki'.

Ada ulama yang menafsirkan, bahwa tcata .ittiji ini bermakna kenabian, namun

penafsiran seperti ini tidak mungkin digunakan ketika mengartikan penanggalan,

karena Allah SWT tidak mungkin memberikan kenabian kepada seseorang lalu
menanggalkannya. Kecuali apabila yang digunakan adalah makna secara majaz,
maksudnya, 'tidak memberikan kenabian kepada orang yang Engkau kehendaki',
maka makna seperti ini dapat dimungkinkan.

Dan ulama-ulama lain juga menyebutkan beberapa penafsiran lainnya untuk kata
ini, namun pendapat-pendapat ini sangat rumit dan tidak didukung oleh kalimat
pada ayat tersebut. lihat kitab Al Bahr Al Muhith (21419\.

t-g ISuran Aati 'imraan )



Dan untuk makna dari firman-Nya, 16; '#i: Seseorang akan

disebut dengan sebutan .;1tr (mulia), apabila ia menduduki kedudukan yang

tinggl, atau berkuasa atas sesuatu, atauptur memenangi akan sesturttl Makna

ini juga disebutkan dalam firman-Nya: gtlt!,t AWi "Dan dia

mengalahkan alat dalam perdeb atan."265

Dan untuk makna dari firman-Nya, :Ci;;!$:: Seseorang akan

disebut dengan sebutan ;;lr 6ina1, apabila rendah kedudukannya, atau

dikuasai sesuatu, ataupun dikalahkan oleh sesuatu.

Keempat:FirmanAllah SWT, 1# ,. $ A"uf;rl:!;';;"Di
tangan Engkaulah segola kebajiftan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa

atas segala sesuatu." Pada kalimat pertama ada kata yang tidak disebutkan,

yaitukata pr fteburukan), karenayang dikuasai olehAllah SwTbukanlah

kebajikan saja, namunjuga keburukan. Seperti yang disebutkan dalam firman-

Nya: jlji '4 J4'? e *i "Dan Dia iadikan bagimu paknian

yang memeliharamu dari panas."266

Namun adajugayang mengatakan bahwa ayat ini memang dikhususkan

untuk kebaikan saj4 karena ayat ini digunakan sebagai doadanpermohonan

akan fadhilah dan karunia-Nya.

An-Nuqasy mengatakan bahwa makna firman-Nya: 'fiii a;a
adalah: "Dari tangan-Mu lah segala kemenangan dan harta rampasan

perang."

Ulama lainnya mengatakan bahwa pada zaman Nabi, diantara orang-

orang yang memiliki harta yang sangat banyak itu adalah Abu Jahal, hartanya

itu sampai memenutri sebuah sumur, padahal ia adalah seorang yang kafir.

Sedangkan diantaraorang-orang yang tidak memiliki harta adalah Shuhaib,

'ut (Qs.Shaad [38]: 23).

"u (Qs. An-Nahl [6]: 8l).

Tafsir Al Qurthubi [::U



Bilal, dan Khabab. Padahal mereka sangat beriman kepadaAllah.

Namun Rasulullah SAW menenangkan merek4 dengan menyampaikan

ayat: {ti c:t, -rifit ,;ja::ltll:;, titi ,y"Kataksnlah: 'wahai Tuhan

Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan keraiaan kepada orangyang

Englrau kehendaki.' Beliau mengatakan bahwa kemuliaan itu tidak diukur

dari banyaknya harta seseorang, karena kemuliaan itu adalah pemberian dari

Allatl

,tS i; 3$i lS i ii "Engkau muliakan orang vang Engkau

kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki."

Janganlah kalian berpikir bahwa kalian tidak memiliki apa-apa itu karena

dibenci,

';;J 3l *. " D i t ang an En gkaul ah s e gal a ke b ai i kon." D ar janganlah
J- .-;

kalian berpikir bahwa kalian tidak memiliki apa-apa karenaAllah tidak mampu

unnrkmemberikan.

'"* ,r;; ,y ;y Ot1 *Srrungguhnya Engkau Maha Kuasa atas

segala sesuatu." KaretraAllah akan memberikan nikmat kepada siapa saja

yang Ia kehendaki.

FirmanAIIah:

Jr 1;rt 1tst"gtA39i e.j'i)qi Affi A;'
@ yG h rG ; li3is ?i el {ii i;*i zs
"Engkou masukkan malam ke dalam siang don Engkou mosuhkan

siang ke dalam molam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang

mati, dan Engkau keluarkan yong mati dari yang hidap. Don

Enghau beri rezeki siapo yong Engkau kehendaki tanpa hisab

(batas)." (Qs. Aali'Imra an l3l: 27)

Untuk ayat ini, terdapat tiga pembahasan:

ir:i [Surah Aali 'lmraan.[



Pertana: Firman Allah SwT, fi AirA, Ujtt t ,t'fr #
"Englrau masukJran malam lrc dalam siang dan Engkau masukkan siang

lre dalam malam." Beberapa ulama, diantaranya IbnuAbbas, Mujatri{ Al

Hasm, Qatadah, danAs-Suddi, menafsirkan bahwa malcna firmanAllah SWT,

)61 Cf!'d;radalah: Menggabungkan saat-saat yang terkurang dari

waktu malam ke waktu siang, hingga aktrimya siang itu menjadi lima belas

jam, atau malam hanya menjadi sembilanjam saja (kedua contoh masa ini

adalah png terlama danyangterpendekf6T. Begitujuga dengan makna fimran

A[ahswr, S, AiW e-],i
Adapun malara lainnya disampaikan oleh Ibnu Mas'u4 ia menafsirkan:

Iualfazh ayatini juga berkemungkinan memiliki arti pergantian waktu antaxa

siang dan malam, seakan-akan timbulnya salatr satu antara siang dan malam

itu adalatr hilangnya waknryang lainnya26t.

Kedua:FirmanAllah SWT, ,t;ft Lfi# 3t ifi t-*
;F i, "Engkau kcluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau

kcluarkan yang mati dari yang hidup." Para ulama berlainan pendapat

mengenai makna firman ini, Al Hasan berpendapat bahwa maknanya adalatl

mengeluarkan seoftmg mukmin dali kafir dan mengeluarkan seorang kafu

dari mukmin. Pendapat seperti ini juga disebutkan oleh sebuatr riwayat dari

SalmanAlFarisi26e.

Ma'mar juga meriwayatkan, dai Az'Ztrhri, batrwa Nabi SAW pematt

267 Atsar ini dituliskan oleh Ath-Thabari dalam kitzb Jaami'Al Bayaan, darr

dituliskan pula oleh Ibnu Athiyah dalam krt^b Al Muharrir Al Wajiiz (3168)-

z6t l$s7 ini dituliskan oleh Ath-Thabari dalam kitzb Jaami'Al Bayaan (31149),

dan dituliskan pula oleh Ibnu Athiyatr dalam kutab Al Muharrir Al Wajiiz (3/68).
26s Atsar ini disebutkan olehAn-Nuhas dalam kitab Ma'aanil Qur 'an dari Salman

( I /3 8 I ), dan disebutkan pula oleh Ibnu Athiyah dalam kitab I I Muharrir Al Wajiiz

(3169), dan disebutkan juga oleh Abu Hayan dalam krt^b Al Bahr Al Muhiith (21

421).



>
 

;-
v 

v9
- 

uh

E
s6

S
 iE

r 
is

s 
(l+

s sr
-) 

<
F

- 
=

5
s i:
E

 !S
 

s
G

U

8c,trtr
.F

 
E

.9 
'

=
E

clG
)

x 
-E

-o
E

 B
=

 
Y

,

i: 
=

€ 
b

+
 i#€

E
-C

 
a

 
9

o 
-c.i 

S
"

E
 ** 

6
Jt 

-"!
s 

tube
9 E

3H
P

A

* 
sg P

.=
 

'E
gk

.E
 

r! 
€

!9cH
d{3an=
IE

,-\! 
ca

R
 K

 F
 al

c.l 
\o



mengeluarkan benih dali suatu tumbuhan, dan mengeluarkan suatu tumbutran

dari benihnya. Danjuga, mengeluarkan biji-bijian dari sebatang pohon, dan

mengeluarkan sebatang pohon dari biji-bijian. Namun kehidupan yang

dimiliki oleh suatu tumbuhan dan sebatang pohon tadi adalah sebuah

perumpamaan saj*".

Ketiga: Firman Allah SWT, 

"+ 
i+ ,6 ,; bi,i': " Dan Engkau

beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)."

Maksudnya, memberikan rezeki tanpa mempersulit atau mempersempit.

Seperti turgkapanyang disampaikan kepada seseorang, 'si fulan itu memberi

tanpa hisab (batas)', maka maknanya adalatr, fulan tersebut tidak menghitung

dan membatasi apa yang diberikannya.

FirmanAllah:

"J;r"
L / ,t

A)a-t

b

ii 'w'iJt o)3,y1$i1ffiAt;fr i+L-<)

1e irifi of {l 2G c;'i 3r H
@'*e3 4i ib"t,';l t'?:#s

"fanganloh orong-orong mukmin mengambil orang-orang

kafir menjodi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin.

Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah io dari

pertolongan Allah kecuali karena (siasat) memelihara diri
dari sesuotu yang ditakuti dori mereka. Don Alloh memperingatkan

kamu terhadap diri (siksa) Nya. Dan hanya kepado Allah

273 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami'Al Bayaan (3/l 50)

dari lkrimah, dan disebutkan juga oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (2/
42t).

-!!:i
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kemboli (mu)." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 28)

Untuk ayat ini, terdapat tiga pembatrasan:

Pefinma : IbrutAbbas menafsirkan,' ?ada ayat ini Allah SWT melarang

oftmg-oftrng yang beriman untuk berbaik-baik dengan ofiIllg-oftmg kafir, lalu

menjadikan mereka para pemimpin dan penolong mereka2Ta. Ayat ini-sama

seperti ayat yang-"***n *r- 'Eti ; kV6:* i lri;t;'a'ii' t4Ji

,,Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman

kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu."zTs lnsyaAllah

kami akan membahas makna ini pada pembahasan tafsir ayat tersebut'

Adapun makna dari firman-Nya: zG Ofi 3J;'!i "Niscaya

lepaslah ia dari pertolongan Allah- adalah, ia tidak akan ditolong oleh

pasukanAllah didunia ataupun para wali-Nya (penegak agama-Nya). Ayat

ini sama seperti ayat yang menyebutkan' 'ii|i $3 "Dan tanyalah

(p e n duduk) n e ge r i."27 6

Kedua:FirmanAllah SWT, int *l 6{ 6i'll"Kecuali larena

(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka'"zl1

Muadz bin Jabat dan Mujahid mengatakan bahwa melakukan sesuatu untuk

27a Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami'Al Bayaan (31152)

yang diriwayatkan dari lbnu Abbas dengan lafazh yang hampir sama'

,rt (Qs.Aali Imraan [3]: I l8). o b
2i6 Ayatselengkapnya adalah: Gy-W6i Ai:ii34iL i yii;11
<,,3t5"Dan tanyalah (pendiduk) negeri yong kami berada di situ' dan

dffr"g kami daiang bei'rsamanya, dan sesungguhnya kami adalah orang-

orong yang benar." (Qs. Yuusuf [12]: 82)'
271 Pada ayat ini terjadi perpindahan dari bentuk orang ketiga (orang yang

dibicarakan/tidak ikut percJkapanl menjadi bentuk orang kedua (orang yang diajak

berbicara). Untuk mendapatkan keterangannya lebih lengkap dan mengetahui

hikmah aiUatit< perpindahln itu, lihat Kitab Haasyiyat Al Jumal 'Ala Syarh Al

Jaloalain (l/258).

t-E



memelihara diri dari sesuatu yang dikhawatirkan akan terjadi (t"') ito

diboletrkan padazamanawal Islam, karena saat itu kekuatan katrm **tirnit
belum sempuma Adapun sekarang ini,Allah SwTtelahmemberikan kekuatan

yang luar biasa kepada kaum mustimin hingga mereka tidak perlu lagi untuk

"berbohong" atau melakukan siasat lainnya untuk memelihara diri karena

khawatir akan dibunuh atau dianiaya.

IbnuAbbas menafsirkan: Kata lni3padaayat ini maknanya adalah

menyatakan sesuatu dengan lisannya (mengenai kekufiran), namun hatinya

tetap tegar pada keimanannya, asalkan ia tidak sampai membunuh atau

melakukan perbuatan dosa besar lainnya278.

Al Hasan berpendapat, iiitr itu dibolehkan bagi siapapun hingga hari

kiamat nanti, asalkan diluar dari pembunuhan2Te.

Beberapa ulama seperti Jabir bin Zaid, Mujahid, dan Adh-Dhahhak,

membaca firman ini2so:'r}t )i, it{ si''Ii1

Dikatakan, Apabila seorang mukmin berada diantara orang-orang kafir

(sebagai tawanan ataupun semacamnya), maka ia boleh bersikap lembut

secara lisan atau mengikuti alur pembicaraan mereka (yang mengarah kepada

kehrfiran), apabila ia merasa khawatirjiwanya akan terancam. Selama hatinya

masih tetap tegar dengan keimanannya. Namun 'tiaet iylltidak dibolehkan

kecuali ia merasa khawatir jiwanya akan terancam, atau dilukai dengan

berbagai macam cara yang tidak akan sanggup ditanggrurg olehnya. Dan apabila

orang tersebut dipaksa untuk mengatakan kalimat kufrr secarajelas, maka

278 Atsar ini diriwayatkan oleh lbnu Mundzir, dan Al Hakim mengkategorikan

atsar ini sebagai riwayat yang shahih. Atsar ini juga disebutkan oleh An-Nuhas

dalamkitabMa'anAl Qur'an(l/383), dan disebutkan pulaolehAth-Thabari dalam

kitab Jaami'Al Bayaan (3/153).
27e Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma'an Al Qur'on (l/383).
2s0 Bacaan ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitab I I Bahr Al Muhith (21424).

Dan bacaan ini termasuk qiroah sab'ah yangmulswatir, seperti yang disebutkan

dalam kitab Taqrib An Nasyr (hal.l00).
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pendapatyangpalingdiunggulkanmengatakanbahwaiatidakdiboletrkan

gntuk melafalkan kalimat larfur itu, walaupun ia harus disalib karcnanya'

Namun adajugpFngberpendapat bahwa ia diboletrtranuntuk melafalkannya'

Hal ini akan kami battas kernbali insya Altatr pada surah An-Naht'

Asat kata dad iri ini aaaarr 43 yangwazannyaiid, tdu htruf w aur4)

diganti dengan hrrruf ra 
., 

dan hurufya 
. 
dengan hrrruf alif, seprtlkata e:: j

dan'{;4f .Jumhur ulama membacaharak at fathahpada kata l^tzt'^dengan

tebal danjelas, tidak seperti Hamzah danAl Kisa i yang membacanya dengan

sedikitcondong(tidak jelasharukatfathalmya)'

Adh.Dhahhakmeriwayatkan,darilbnuAbbas,baltwaayatini

ditunrnkan pada kisah Llbadah bin ShamitAl furshari (ia adalatr salah seorang

satrabat yang mengikuti perang Badal dan salah seorang sahabat yang tinggl

ketakwaannya). Yaitu tatkala Nabi SAW dan para pasukannya hendak

berangkat menuju perang Aluab,tiba-tiba Ubadatr berkata kepada beliau"

. Wahai NabiAltalL ada lima pulutr laki-taki Yahudi bersama saya saat ini yang

rela gntuk ilaf serta berperang benama kita Mereka dapat menambatr banyak

pasukankitahinggamembuatmusutrkitamenjaditalolt'' I^aluditunrnkanlatt

firmanAllahSWT,

'e3 ii il;' i,:o'X ;LIW"zG Ai \sE" oi'Ii, ri* a N
,,Jonganlah orang-orang mulonin mengambil orang-orang kafir menjadi

wali dengan meninggalkon orang-orang mulonin. Barang siapa berbuat

demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah kccuali lrarena

(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditahtti dari mereka' Dan

Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa) Nya. Dan hanya

lrepada Allah kcmbali (mu).""t

Jr,/t o\t; ;* ;i r*pt o)3,y';qit lb+<ii ttri:fi $4 I

2& Lihat

@
kttzb A s b ob unn uzul kary a imam An-N isaburi (Hal'7 3 )'



Dan diriwayatkan pula batrwa ayat ini ditunmkan pada kisahAmmar

binYasir, ketika ia menyatakan sesurltuyang diinginkan oleh orang-orang

musyrik, yang insyaAllah akan kami bahas selengkapnya pada pembatmsan

tafsirsurahAn-Nahl.

Ketiga: Firman Allah SwT, *a:Ii n ;y')e5ftllLi*S
" Dan Allah memperingatftan ftamu terhadap diri (siksa) Nya. Dan lwrya

lrepado Atlah kemb ali (mu).- Az-Zujaj berpendapat batrwa kata )t.JS pail6

ayat ini adalah benar-benar Dzat Allah, maksudnya' "Allatr memperingatkan

manusia terhadap Dzat-Nya". Makna ini seperti yang terdapat pada ayat:

{il$ Att )l;i'./r'r ** At;'lb "Engpau mengetohui apa yang ada

pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri

Engkau.,wMaknarura adalaluAltah swT mengetahui apapng dimiliki oleh

mangsia dan hakikat mansia itu sendiri, sedangfuan manusia tidak mengetahui

apa yang dim iliki-Nya dan apa hakikat-Nya.

Sedang ulama lainnya berpendapat bahwa kata ir,i,.tj padaayat ini

maknanya adalatr azab dan hukuman-Nya" seperti pada ayat: '1fi ,fS
" Dan tarryalah (penduduk) negeri.'al3 Sedangkan makna dari firman-Nya:

;il$ it;Ni73r* Atl'lb "Engkau mengetahui apa vang ada

pada diriht dan oht tidakmengetahui apayang ada pada diri Englau."

Maknanya: "Engkau mengetatrui tentang hal-hal gaib dalm dfuiku dan aku

tidak mengetahui hal-hal gaibMtf '.

Adapun makna dari firmanAllah SWT, ',;*a.,jf ifr itt"Dan hattya

trepada Allah kembali (mu)- adalah: Pada keputusan dan ketetapan Allatt

latr semua manusia akan kembali.

Dan pada kalimat ini terdapat pemyataan akan hari kebangkitar

"' (Qs. Al Maa'idah [5]: I l6).

"' (Qs. Yuusuf [2]: 82).
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. ,z llaz-

d t, flrrJ

FirmanAllah:

.r u{*csfu}* b,r*cdt
'frit'r' ,:o-i5 f, ?iy;'t1"4. t"t-i;1g"

3L+'
'oi i\4.

lv-
t/,?

,r-il b,l',
.:rn

FimanAllah:

'Iifr '.;J2:- irct ii'e,b 4 c \H 4 A

@i+ ,,a- p * iiS",ji1fi ACS?,'rZ)i
uKotokanlah: 'Jiko kamu menyembunyikan apo yang ada dalam

hafimu atau kamu melahirkannyo, pasti Allah mengetahul'Allah

mengetahui apo-apa yang ado di langil dan apa-apo yang ado di

buml Dan Allah Maha Kuasa atos segala sesuottt."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 29)

Untuk ayat ini terdapat satu pembahasan, yaitu:

F irman Allah S WI frfr 'ra[- * 
P a s t i Al I ah m e ng e t ahui. " Maksudny4

Allah SWTmengetahui segalaapayang disembunyikandi dalam hati, atau

segala hal yang tercakup di dalam hati. DanAllah SWTjuga mengetahui apa

yang ada di langit, dan apa yang ada di bumi, dan apa-apa yang dikandung

keduanya.

Tidak ada sesuatu apapunyang dapat bersembunyi atau disembunyikan

dariAllah SWT, walaupunitu sebesarbiji atom sekalipun. Maha suciAllah,

Tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang Mengetahui segala yang nampak dan

yangtersembunyt.

nPada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segolo kebajikan

tral ISurah Aati 'lmraan )



dihadapkan (dimuhanyo), begitu AuSa) keiahatan yang telah

dikerjokannya; Ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu

ada masa yang iauh; dan Allah memperingotkan kamu terhadap

diri (siksa) Nya Dan Allah sangat Penyayang kepada hamba-

hamba-Nya." (Qs. Aali'Imraan [3]: 30)

Untuk ayat ini terdapat satu pembatrasan, yaitu:

Dikatakan: Bahwa nashab pada kata ii kur"nu tersambung

dengan firman Allah, ,7-AiWl'#:i*:t yang disebutkan pada dua

ayat sebelumnya. Dan maknanya menjadi: "Allah memperingatkan kamu

terhadap siksa-Nya. (Yaitu) pada hari ketikatiap-tiap jiwa-."

Dan ada juga yang berpendapat bahwa kata ini tersambung

dengan firmanAllah, 

"eS 
fi Jltyang juga disebutkan pada dua ayat

sebelumnya. Dan maknanya menjadi: "Hanya kepada Allah tempat

kamu kembali. (Yaitu) pada hari ketikatiap-tiap jiwa.."

Dan adajugayang berpendapat bahwakata ini tersambung dengan

firman Allah, '"*,r-J- &'!i6 yang disebutkan pada ayat

sebelumnya. Dan maknanya menjadi : "Dan Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu. (Yaitu) pada hari ketika tiap-tiap jiwa.."

Dan ada juga yang berpendapat bafuwa kata ini terpisatr dari kalimat-

kalimat sebelumnya. Danjika demikian, maka ada katayang tidak disebutkan

disini, yaitu fir (ingatlah), seperti yang terjadi pada firmanAllah SWT,

b'i:;,;ii, 4>j\ p ei.ir J i ?; @ ;6 ii ir'ii n t " s e s u n g gu h ny a

Allah Maha Perkasa, lagi mempunyai pembalasan. (Ingatlah) pada hari

(ketika) bumi digonti dengan bumi yang lain dan (demikian pula)

langit."28a

Adapnn V"ta(;Jberposisi sebagai hoal (keterangan) dari dhamir

yang tidak disebutkan. Perkiraan yang seharusnya adalah, JL 4i;

"o (Qs. Ibraahiim $al: a7-48).
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fir*;y 1&1C y;Sperkiraan seperti ini terjadi apabila kata 3i
bermakna "Menemukan yang telah hilang", dan kata 6j pada kalimat:

f ct, il* tli ua*n sarnbungandari kata f yang pertam4 dan kata !1
pada posisi keterangan dari kata 6's yangkedua. Sedangkan apabila kata

ii Uermat<na "Akhimya mengungkap atau mengetahui ", makakata (rfi.
akan berposisi sebagai maf ' ul (objek) kedua, dan begitu juga dengan kata

1a, iajuga akan berposisi sebagu mof ' ul kedua.Perkiraan yang seharusnya

rienjadi: fFA* C e,?) ,& JL '4 ii *roao hari tretitrn tiap-

tiap diri mendapati baloson yang dilakukannya dahulu dihadapan

mukanya".

Atau bisa juga, kata Ct y^g kedua berada pada posisi mubtada'

y ang m a rfu', sedangkan ka,a 
t{; 

berpo s isi sebagai kh ab ar y angj elas tanda

madu hya. Namun jika demikian, maka katatl tidak mungkin bermakna

"balasan" seperti yang diartikan diatas tadi, karena t<ata'5i sendiri adalah

marfu'-

Namun apabila kata ini ( 31) UerUe nn*- madhi maka kata 65 dapat

diartikan dengan "balasan". Jika demikian, maka fol:s> y' ,lr:-l;s {,'5

(4.t"ii;iS3ti'r.'oiidanbentukmustaqbaltidakmungkindigunakan

apabila kata tl; digrmakan sebagai kata klausul, kecuali dengan kemungkinan

lainnya, yaitu ada huruf/a 'yang tidak disebutkaru yang perkiraan seharusnya

ituadalah: \; <q>.f u'>t"e t|'t.

Dan pendapat inilah yang didukung olehAbuAli, ia mengatakan batrwa

menunrt say4 '?endapat dari Al Farra yang disebutkan terakhir ini lebih dekat

dengan kaidah batrasaArab yang biasa digunakan, karenaAl Farra sendiri

juga menyampaikan hal yang sama pada ayat yang lain, yaitu pada firman

Allah SwT, bSA &le;--tiiy"oaniika kamu menuruti mereka,

s e sungguhnya kamu tentul ah menj adi orong- orang yang musyrik."2Bs

"t (Qs.AI An'aam [6]: l2l).
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FimanAllah:

"'l; j', F *s'!it 3#i- c#,6 -frit 
t) # *3 4'J,

1?::* !fii
"Katokanloh: "fika kamu (benor-benar) mencintai Allah, moka

ikutiloh oku, niscoya Allah mengosihimu dan mengampuni dosa-

dosomu'Allah Moha Pengampun lagi Maho Penyayong.'

(Qs. Aali'Imraan [3]: 31)

Untuk ayat ini terdapat beberapa pembatrasarl antara lain:

Kata6 #berasal dari kata iryang artinya adalah kecintaan, yang

sama maknanya dengan'..Jr (menggrrnakan haralat lrasrahpada hunrf fta ),
namunkata.-,l-rinijugamemilikimaknalaiqyaituyangdicintai, sepertihalnya

menj adi i;, dan k ata'+t menjadil4"F.

Namun penguraian ini dibantah olehAl Jauhari, ia mengatakan2e batrwa

kata Lir tidak berdasarkan atas kaidah bahasa arab, karena bentuk

mudha'af (duahuruf belakang yang sama lalu disatukan dengan tasydid)

tidak mungkin menggunakan harakat lasrah pada huruf tengahnya

(bentuk wazan;lri,).

AbuAl Fath menjabarkaq 'Asalnya itu adalah Lii, sepert i J ib,lant
huruf Da' pertama drsulamkandan digabungkan dengan huruf Da' kedua.

Seperti yang disampaikan oleh IbnuAd-Dihan Sa'id, 'Bahwa kata ..'!r itu

berasal dari dua bentuk, yaitu +i M"'*;-D^asal kata dari ',-- adalah

si, seperti Jf .Dalilnya adalah ketika disambungkan dengan dhamir

muttashil ,kata tersebut menj adi : ,a::, . Dan kebanyakan bentuk J+ adalatt

duri Jii.

286 Lihat kitab Ash-Shihoah (lll05\.
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Adapun contoh lain dari fumanAllah SWT yang menyebutkan kata ini

adalah: -ii 9t # ",qll oh mencintai mereka dan mereka pun mencint ai -

Nya."ztt Dan pada ayat ini, "ffr##-C#V "Niscaya Allah

mengasihimu."

Oleh karena itu, kata Lir ini ada dua wazan,yang pertama adalah

dun,F y ang m af ' u/nya adalah "+ dan yang kedua adalah d an;f vane

maf 'ulnyaadalah ',;i;.Namun ismulfa'il (bentuk pelaku) nya hampir

tidak pernah digunakan. Karenanya, tidak dikatakan: L,u u[. Begitu juga

dengan ismul maf 'ul dari bentuk ,,;;ii, tranya segelintir pembuat syair yang

menggunakannya (Vaitu i;i r).

SedangAl Jauhari berpendapat2s8, bahwa kata ir adalah bahasa

Persia yang telah dimasukkan ke dalam bahasaArab. Bentuk jamak dari

kataini adatah qY d^Y.
Mengenai asbabunnuzul ayatini, Muhammad bin Ja'far bin Zubair

mengatakan bahwa ayat ini ditunrnkan pada kisah delegasi Najran, karena

mereka mengira bahwa apa yang mereka lekatkan pada Nabi Isa itu adalah

karena kecintaan mereka kepada Allah SWT.

Berbeda dengan riwayat yang disampaikan olehAl Hasan dan Ibnu

Jubair, mereka mengatakan bahwa ayat ini diturunkan pada kisatr sekelompok

ahlulkitab yang berkata, "Kamilah yang lebih cinta kepadaTutran kita" lalu

kaum muslimin mengadu kepada Rasulullah SAW: "Wahai Nabi Allatr, demi

Allah, kami cinta kepada Tuhan kita." Lalu turunlah ayat im: ;3 4 Si

A#V'ii b#. " Katakanlah:'Jika ksmu (benar-benar) mencintai

Allah, maka ikatilah aku',"zle

,t, (Qs.Al Maa'idah [5]: 5a)
288 Lihat kitab Ash-Shihaah (11106).
28e Lihat kitab Asbaabunnuzul karya An-Nisaburi(73-74), dan kitab Jaami' Al

Boyaan karyaAth-Thabari (3/155-156), juga kitab Al Bahr Al Muhilh karyaAbu

Hayan (21431), dan juga kitab Al Muharrir Al Waiiiz (3179).
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Mengenai makna cinta yang disebutkan pada ayat ini, Ibnu Al Arafatr

mengatakan batrwa kecintaan menurut orang arab adalah melakukan sesuatu

untuk menggapai apa yang diinginkan.

Sedang Al Azhari mengatakan bahwa kecintaan seorang hamba

kepada Allah dan Rasul-Nya yang disebutkan dalam firman-Nya:

AqV ffr at>J' B crl-,it "Katakanlah:'Jila kamu (benar-benar)

mencintai Allah, maka ilattilah aku'," Maknanya adalah ketaatan pada

kedr:anya dan mengihrti segala apa yang diperintahkan oleh kedtranya Adapun

kecintaanAllah kepada hamba-Nya yang disebutkan dalam firman-Nya:

"fi'6 f- "Niscaya AIIah mengasihimu." Maknanya adalah pemberian

ampunan kepada mereka. Sedangkan ketidak cintaan Allah kepada

hamba-hamba-Nya yang kafir yang disebutkan dalam firman-Nya:

ert* ,* i'fi 'oll " Mako sesungguhnya Allah tidak menyulrai orong-

orang kafir." Maknanya adalah tidak diberikannya ampunan kepada

mereka.'

Sahal bin Abdullah mengatakan bahwa tanda kecintaan kepada

Allah adalah kecintaan terhadap Al Qur'an, dan tanda kecintaan terhadap Al

Qur'an adalah kecintaan kepada Nabi sAw, dan tanda kecintaan kepada

Nabi SAW adalah kecintaan terhadap hadits, dan tanda kecintaan kepada

Allah, terhadapAl Qur'an, kepadaNabi sAw, danterhadap hadits adalah

kecintaan terhadap akhirat, dan tanda kecintaan terhadap akhirat adalah

kecintaan kepada dirinya sendiri, dan tanda kecintaan kepada dirinya sendiri

adalah ketidaksenangan terhadap keduniaan, dan tanda ketidaksenangan

terhadap keduniaan adalah dengan sederhana dan tidak berlebih-lebihan

ataupun merasa kekurangan.

Dan diriwayatkan dari Abu Darda, bahwa Rasulullah SAW pernah

menafsirkan dan menjelaskan firman Allah SWI iil:ei * ,:lU
Xi'$#J- Gt;$t "Katakanlah: 'Jila lamu (benar-benar) mencintai

Attah, malro ikutitah alat, niscaya Allah mengasihimu' ," ,beliau mengatakan

bahwa (IJntuk dicintai) engkau harus: berbuat kebaiikan, bertakwa,
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bertaw adhu, don berbelas tasirr. " HR. AbuAbdillah AlTirmidzi-

Dan diriwayatkan dari Nabi SAW, batrwa beliau pernah bersaMq

i1c a;s'll-'frr';c\i )t?t i*i *yrf i' ?'oit'f;
'Barangsiapa yang ingin dicintai oleh Allah, maka ia harus juiur

dai,lam bertuturkata, menunaikan amonah, dan tidak menyakiti

tetangganya."

Di dalam kitab stwhih MuslimdiseblxkarL Abu Hurairah meriwayatkarl

Nabi SAWbersabda"

:Jv ,l^.r$ iii ,f'cl :Jui'eh Gi rSio';f sy.i'r 3t

,:;+1u1|'o:lt;-i, ll 
',i'-fr:A, 

g qqi 11.b lX
';x.i t\;, ,;r\t ,i J'-#t d y'i'i ,-JG- 13lt'$l'?
i ,Sb 1Lr5 :Jv ,ln1i.G6t:41'ol,,J'-#'.kb Gi tt-tjo

';:4 :-Jv;4G G:vi"}zi "i,r it :et1l)t *i y u:6-

f'r\r cir+4t d'&';

"sesungguhnya apabila Allah mencintoi seorang hamba, maka Ia

akan memanggil Jibril dan berkata, 'Aku mencintai si fulan, mak'o

cintailah ia.' Maka Jibril pun mencintai hamba tersebut, lalu Jibril

memanggil seluruh penduduk langit dan berkata, 'Sesungguhnya

Allah mencintai si fulan, maka cintailah ia.' Para penduduk langit

pun mencintai hamba tersebut. Lalu diturunkan pula rasa suka

terhadap hamba tersebut di dunia. Namun iika Allah tidak

menyukai seorang hamba, maka Ia akan memanggil Jibril
dan berkata, 'Aku tidak menyukai si fulan, maka bencilah ia.' Mafta
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Jibril pun membenci hamba tersebut, lalu Jibril memanggil seluruh

penduduk langit dan berkata, 'sesungguhnya Allah tidak merryukai si

fulan, maka bencilah ia.' Para penduduk langit kcmudian membenci

hamba tersebut. Lalu diturunkan pula rasa benci terhadop hamba

tersebut di dunia.'2m

InsyaAllah akan kami jelaskan lebih mendetail pada pembahasan ayat

terakhir pada surah Maryam.

Mengenai qiraat,Abu Raja Al Utharidi membaca kata ,;2)$i
dengan: d!3lt (menggunakan harukatfathah pada huruf 6a)et. Lalu

kalimat *'pS adalatr sambungan dari kalimat fr;t'6;;J-.

Dan Mahbub meriwayatkan, dariAbuAmru binAt'Ala, bahwaAbu

Amnt meryidghanrk.an(menyatukan) huruf ra' @a lrrrt^ Tfdengan hunrf

laam pdak,ata;ff (tringga tidak terdengar huruf ra'-nya). Namun pendapat

ini dibantah olehAn-Nuhas, ia mengahkan2e batrwa Al Khatil dan Sibawaeh

tidak memperbolebtan idgham hunrf ra' kepada httruf laam.

Akan tetapi Abu Amru terlalu teliti untuk dikatakan salah dalam

hal seperti ini, mungkin yang ia maksudkan adalah menyembunyikan

harakotnyasaja, seperti yang ia lakukan pada kata yang lairurya2e3.

2eo HR MuslimpadapenrbahasantentangKebajikarl Bab: HadisjikaAllah mencintai

seorang hamba makaAllatr akan melekatkan kecinaan itu kepada seluruh manusia

(4t2020).
2et Bacaan ini disebutkan olehAbu Hayan dalam kitab I I Bahr Al Muhith (2/341),

dan disebutkan juga dalam krtab Al Muhmrir Al Wajiiz (3/80). Namun bacaan ini
tidak termasuk qiraah s ab' ah yalag mutmt atir.

2e2 Lihat kitab I'rab Al Qur'an (11367)-
2er Dalam kitab At BahrAl Muhirlr,Abu Hayan menyandarkan pendapat ini kepada

beberapa ulama besar kota Kufah, diantaranya adalah Abu Ja'far Ar-Rawasi, Al
Kisa'i, dan Al Firra Dan Abu Hayan juga meriwayatkannya dari dua ulama besar

kota Bashrah, yaitu Abu Amru dan Ya'qub, mereka membaca demikian dan

meriwayatkannya demikian, maka tidah mungkin ada kesalahan periwayatan. Lihat

krtab Al Bahr Al Muhiirt (A$D.
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FirmanAllah:

@1;tit,* *'iit'ry'tii oy" = ;pii lit i r+i A
"Kotakonlah: 'Taotilah Alloh dan Rasul-Nyo; iika kamu berpaling,

maka ses ungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kalir' -'
(Qs.Aali'Imraan [3]: 32)

Untuk ayat ini terdapat beberapa pembahasan, antara lain:

O Adapun untuk firman Altah SWT, 'tr'$rrfilt+i-Jl
"Katakanlah: 'Taatilah Allah dan Rasul-Nya'," Kami akan

menjelaskannya pada pembahasan tafsir surahAn-Nisaa' yang akan

datang.

O Dan untuk firmanAllah SwT, 'crrr,fli#t'frily,i; oy*Jils
lramu b e rp al in g, m aka s e s un g guhny a Al I ah t i dak m e nyukai o r an g-

orang kafir." Maknanya adalah, Allah SWT tidak meridhai apa yang

mereka perbuat, danAllah SWT juga tidak akan mengampuni dosa-

dosa yang mereka lakukan (makna yang sama seperti yang telah kami

jelaskansebelumnya).

Adapun pengulangan lafazhAllah, pada kalimut itro! dan tidak

mengatakan n;1i, padahal sebelumnya sudah disebutkan lafazhyang

sama, alasannya adalah pengagungan, karena dalam bahasa Arab

apabila ingin mengagungkan sesuatu maka penyebutannya akan

diulang-ulang.

FirmanAllah:

@'ait ir e o* U;'t bj) )t4 L j6 
?'rr, [i)";':ti Lt

"sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim

dan heluorga Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-

masing)." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 33)
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Untuk ayat ini, terdapat beberapa pembatrasan:

Pertamo: Firman Allah SwT, ei4ilt; $*i fri31

"sesungguhnya Allah telah memitih Adam dan Nuh-" Untuk kata {)")i,
karni telah menjelaskan maknanya pada pembahasan surahAl Baqarah yang

lalu, begitu juga mengenai pengambilan nama Adam dan nama-nama

panggilannya

Sebenarnya pada ayat ini ada kata yang tidak disebutkan didalamny4

yaitu kata agama. Perkiraan yang seharusnya adalah, ' Sesungguhnya Allah

telah memilih agamaAdam dan agamaNuh'yaitu agama Islam, namun

mudhaf in tidak di sebutkan.

Az-Zujalmenafsirkan, "sesungguhnya Allah telah memilih mereka

sebagai Nabi melebihi selunrh umat di masa mereka masing-masing."

Adapun untuk kata Lj, dikatakan bahwa kata ini diambil dari

asal (6f- - Cu). Namun kata ini sebenamya berasal dari luar bahasaArab,

namun setelah dimasukkan ke dalam bahasaArab kata ini ditashrifxAkarena

terdiri dari tiga htrnrf.

Nabi Nuh sendiri adalah Syeikhul Mursalin (guru paraNabi), dan

beliau adalah Rasul pertama yang diutus olehAllah ke muka bumi setelah

Nabi Adam AS, dengan ajaran-ajaran tersendiri, diantaranya adalah

hukum pengharaman menikahi anak-anak perempuan, saudari-saudari

perempuan, bibi-bibi, dan kerabat lainnya. Adapun yang mengatakan bahwa

Nabi Idris itu diutus sebelum Nabi Nuh, pendapat ini adalah pendapat yang

tidak benar. Insya Allah kami akan membahasnya pada pembahasan surah Al

/fraf,

Kedua: Firman Allah SWT, |ilrt eb'*Jt;3bt)dt;i
"Keluarga lbrahim don keluarga Imran melebihi segala umot." Makna

dari kata Jt; aan yang berkaitan dengan kata itu juga telah kami jelaskan

secara lengkap pada suratrAl Baqarah.
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Di dalam V,rtab Shahih BuWtari disebutkan, riwayatdari IbnuAbbas,

ia berkata, "Keluarga Ibratrim dan keluarga Imran adalah orang-orang yang

beriman terdiri dari keluarga Ibratrim, keluarga Imran, keluarga Yasin, dan

keluarga Muhammad. Sesuai dengan firmanAllah SWT: qfJJi *i :-l
\;v 3-fi: fii fi;'1i;!Aiy ;+t* "sesungguhnya orang yang

paling dekat lrepada lbrahim ialah orang-orangyang mengikutinya dan

Nabi ini (Muhammad), serta orang-orang yang beriman (kepada

Muhammod)."zst

Dan dikatakaru bahwa keluarga Ibrahim adalah: Ismail, Ishaq, Ya'qub,

dan anak cucunya. Dan juga dengan Nabi Muhammad SAW, karena beliau

adalah salah satu dari cucuNabi IbrahimAS.

Dan dikatakan pul4 batrwa yang dimaksud dengan keluarga Ibrahim

adalah Ibrahim sendiri, begitujuga dengan keluarga Imran. Seperti yang

disebutkan pada firman Allah SWT, c;:i Jt;S 5; Jr, gJ 4 +S
"Dan sisa dari peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun."2e5

Maksudny4 peninggalan Musa dan Hanrn. Dan sepe{ falg disebutkan pada

sabda Nabi SAW, i]ti Jt ;tt U 6v'?'JEL\ ".ti) 'gssvngsuftnyq

Abdultah bin Qais tetanhiOLika, siara ying bogut seperti suoro yqng

diberikan kepada keluarga Nabi Doud.'2e6 maksudnya suara Nabi Daud

(karena terkadang orang Arab menyebutkan nama seseorang dengan

menyebutkan keluarga di depan namanya).

Oan ditatatan pula batrwa keluarga Imran itu adalatr keluarga Ibrahim,

"o (Qs.Aali 'Imraan [3]: 68).

"t (Qs.Al Baqarah l\:za\.
2e6 HR. Bukhari pada pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an, bab:

Memperindah Suara dalam MembacaAl Qur'an (3/235), dengan beberapa perbedaan

pada lafazhnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang
Peraturan shalat untuk orang yang bepergian, Bab: Anjuran untuk memperindah
suafa pada saat membaca Al Qur'an (11546). Dan diriwayatkan pula oleh imam-
imam hadits lainnya.

i4



seperti yang disebutkan pada ayat selar{utny4 ,-?-. :y W't:i: " (Sebagai)

satu lreturunan yang sebagiannya (turunan) dari yang loin.')2e7

Muqatil juga turut mengemukakan pendapatnya, ia mengatakan

bahwa yang dimaksud dengan keluarga Imran adalah Nabi Musa dan Nabi

Harun, karena Imran adalah ayah dari mereka, yang nama lengkapnya

adalah: Imran bin Yashur bin Fahats bin [,awa bin Ya'qub.

Dan ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan

keluarga Imran itu adalahNabi Isa, karena Ibu dari Nabi Isa adalah anak

perempuan Imran (maksudnya, Nabi Isa adalah cucu Imran). Pendapat ini

didukung oleh Al Kalbi, ia mengatakan bahwa Imran adalah ayah Siti

Maryam, beliaujuga termasuk salah satu dari anak Nabi Sulaiman AS.

Berbeda dengan riwayat yang disampaikan oleh As-Suhaili, ia

mengatakan bahwa Imran adalah anak Matan, dan istrinya bernama

Hannah.'

Adapun disebutkannyaparaNabi tersebut pada ayat ini secara khusus,

karena semua Nabi dan Rasul adalatr pecahan-pecahan dari ketunnan mereka

(maksudnya anak cucu mereka).

Dan kata $''* tidak ditasft r{kat,karena dua huruf terakhir (huruf

a/y'dan htruf nuun) adalah huruf-huruf tambahan.

Dan untuk makna firmanAllah SWT, 'c#Ai 
Sb 

*Melebihi segala

umat." Para ahli tafsir mengatakan bahwa maknanya adalah "Di atas

seluruh umat pada zarnar. mereka masing-masing." Dan Abu Abdillah

Muhammad binAliAt-Tirmidzi mengartikan: Di atas seluruh makhluk.

Bahkan ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah "Di atas

seh:ruh makhluk hinggahari kiamat nanti".

Pendapat yang terakhir ini mengemukakan alasannya, mereka

beralasan, karena para Nabi dan para Rasul adalah makhluk yang terpilih,

"' (Qs. Aali'lmraan l3l: 2$.
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adapun Nabi Mutrammad SAW melebihi makhluk pilihaq karena beliau

sebagai rahmat dan kekasihAllatr- Dalam Al Qrn' an disebrrkan, -A :i' "ii tJ'y

3r"irt.''*t Sl uDan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi semesta alam."2e8

Para Rasul diciptakan oleh Allah SWT sebagai rahmat dari-Nya,

sedang Nabi Muhammad SAW diciptakan sebagai ratrmat pada dirinya.

Oleh karena itu, beliau memberikan keamanan dan keselamatan pada

seluruh makhluk. Dari sejak beliau diutus olehAllatr SWT sebagai Rasul

hingga hari kiamat nanti, beliau memberi rasa aman kepada seluruh

makhluk dari azabNya. lidak ada Rasul yang diberikan kedudtrkan sepeni

beliau

Nabi SAW pernatr bersabda,

Zra',.,*, *
"Aht adalah rahmat yang mendapat hidayah.'2e Pada hadits ini beliau

memberitatrukan batrwa beliau adalah rahmat dan pemberian dariAllatt

bagiseluruhmakhluk.

Diriwayatkan bahwasanya ada lima keutamaan yang diberikan

kepada Nabi Adam, Pertama: Allatr menciptakan Nabi Adam dengan bentuk

yang sebaik-baiknya" langsung dengan Tangan-Nya dan dengan Kekuasaan-

Nya. Kedua: Allah mengajarkan selurtrh rulma-rurma kepada Nabi Adam.

Ketiga: Allatr memerintahkan kepada para malaikat-Nya untuk bersujud

kepadaAdam. Keempaf Allatr memberikan stnga sebagai t€mpat tinggal Nabi

Adam. Kelima: Allahmengangkat NabiAdam sebagai pangkal dari selunrtr

"' (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 107).
2ee HR. Muslim pada pembahasan tentang Kebajikan (412007), dengan lafaztr:

"Aku diutus sebagai rahmat." Dan diriwayatkan oleh Bukhari pada pembahasan
tentang Sejarah, dari Abu Hurairah, dengan lafazh: "Aku diutus sebagai rahmat,
dan aku tidak diutus untuk memberikan azab." Lihat kitab Kasyf Al Khafa' (l/
2tt).
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ketunrnanmanusia-

Untuk Nabi Nuhjuga diberikan lima keutamaan, Pertama: Allah juga

menjadikan Nabi Nuh sebagai bapak manusi4 karena seluruh manusia pada

zamarurya ditenggelamkaq dan yang tersisa hanyalah tinggal keluarganya saja

Kedua: Allah memperpanjang usianya. Ketiga: Allah menjawab semua doa

Nabi NutU entah itu terhadap orang'orimg yang berimarL atau terhadap oftulg-

orang yang kafir kepadanya. Keempat: Allah mengajarkannya cara membuat

kapal (untuk pertama kali sepanjang sejarah manusia) agar bisa mengambang

diatas air. Kelima: Syariat yang dibawaNabi Nuh adalah syariat pertama

yang memsakh syariat yang lairurya, kalena sebelum Nabi Nuh diuttts seoftIllg

laki-laki tidak diharamkan unhrk menikah dengan bibi-bibinya atau kerabat

lainnya

Lalu, kepada Nabi Ibrahim juga diberikan lima keutamaan, Yang

pertama adalatr: Allah mengangkat Nabi Ibrahim sebagai bpaknya para Nabi,

karena sebuah riwayat menyebutkan bahwa terlahir dari ketun:nannya sebanfk

seribu orang Nabi, terhitung dari mulai zalnannya hingga zaman Nabi

Muhammad SAW. Kedua: Allah mengangkat Nabi Ibrahim sebagai kekasih-

Nya (orang yang sangat mulia di sisi-Nya). Ketiga: Allah menyelamatkanNabi

Ibrahim dari kobaran api. Keempat: Allah mengangkafirya sebagai imam bagi

selunrh manusia Kelima: Allah mengujinya dengan beberapa kalimat (perintah

dan larangan) dan nabi Ibrahim dapat menjalankannya dan menyelesaikannya

dengansempuma.

Adapun mengenai keluarga Imran, apabila yang dimaksud dengan

Imran disini adalah ayah dari Musa dan Harun, maka keutamaan yang

diberikan kepadanya atas segala manusia adalah dengan mengkimkan kepada

kaumnya "monna dart salwa", yaitu kenikmatan yang luar biasa dimana

kenikmatan itu tidak diberikan kepada Nabi siapapun sepanjang masa. Dan

apabila yang dimaksud adalah ayah dari siti Maryam, maka keutamzum yang

diberikan kepadanya atas segala manusia adalah memberikarurya cucu dari

anak perempuannya yang bemama Maryam tanpa seorang ayatL tidak seorang
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pun manusia di muka bumi yang dicipakan tanpa seorang ayah. Wallahu

a'lam.

FirmanAllah:

@ry Uffi;ruc;;?:+
"(Sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (turunan) dari yang

lain. Dan Alloh Maha mendengar lagi Maha Mengetahui"
(Qs. Aali'Imraan [3]: 3a)

Unhrk ayat ini terdapat satu pembahasaq yaitu:

FirmanAllah SWT, y*'.:y W't:i: "(Sebagai) satu keturunan

yang sebagiannya (turunan) dari yang loin." Untuk kata 15;'i, tami
telah menjelaskan maknanya serta pengambilan dan asal katanya. Al
Akhfasy berpendapat bahwamanshub nyakat^'dj:pada ayat ini karena ia

berposisi sebagai haal (keterangan). Maksudnya dalam keadaan

ikatan persaudaraan atau ikatan keturunan. Sedang para ulama Kufah

berpendapat bahwa manshub nya kata tersebut karena pemenggalan

kalimat. Sedangkan Az-Zujaj berpendapat bahwa manshub nya kata

tersebut karena badal (kata ganti dari ayat sebelumnya)3o0, maksudnya,

menjadi pilihan dari satu ketunuran.

Adapun makna dari firman-Nya: pi,i :y \L;. "Yang sebagiannya

(turunan) dari yang lain" adalah: Dalam hal saling menolong pada agama.

Seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, irrii''-iii
y-. :; -ijal; Li+;JJit5 " o r a n g - o r a n g m u n afi k I a ki - I a ki d a n

rm Ibnu Athiyah mengatakan bahwa pendapat yang mengatakan bahwa monshub

nya kata "rj"karena haol adalahpendapat yang paling diunggulkan, karena makna

kalimat tersebut sangat mirip, dalam hal agama ataupun keadaan mereka. Lihat
kitab Al Muharrir Al Wojiiz (3/83).
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perempuan, sebagian dengan sebagian yang lain adalah sama'"301

maksudnya dalam hal kesesatan. Pendapat ini disampaikan olehAl Hasan

dan Qatadah3o2.

Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya adalah dalam hal

orang pilihan dan kenabian. Dan ada pula yang berpendapat bahwa

maknanya adalah dalam hal keturunan. Namun pendapat terakhir ini

adalah pendapat yang paling lematr.

FimanAllah:

6ii ,F Ac 3) Lirt n)*'o'* -*Gi ttttil
a) 0; utt r];2e * e #'di ai u)" ;y'JJr
A3" ;r!,K ';'rfi ,1., Ag q ti frnS 3i -rS,i,i

'(Ingatlah), ketika isteri'Imran berkota, 'Ya Tuhanku,

SesungguhnyaAku mcnazarkan kepoda Engkau anak yang dalam

kondunganku menjadi hamba yang saleh don berkhidmat (di Baitul

Moqdis). Karena itu terimalah (nazar) itu dari padoku.

Sesungguhnya Engkaulah yong Maha mendengar lagi Moho

Mengetahai'. Maho tatkala isteri 'Imran melahirlcon onaknyo,

diopun berkota, 'Ya Tuhanku, Sesunguhnya Aku melahirkannya

seorang anak perempuanl'dan Allah lebih mengetahui apa yang

dilahirkannyo itu; don onak laki-laki tidoklah seperti anak

perempuon.'sesungguhnyoAku Telah menamai dia Moryom dan

'o' (Qs.At-Taubah [9]: 67)
302 Lihat kitab Jaami'Al Bayaan (31157).
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Aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya

kepado (pemeliharaan) Engkau daripada syoitan yang terkutuh."
(Qs. Aati'Imraan [3]: 35-36)

Untuk kedua ayat ini, terdapat delapanpembahasan:

P e rta ma : Firman Allah S WI Ar* e:Gi gi E \1 " { tnsot t olr), ke t i ka

isteri 'Imran berksta." Abu Ubaidah berpendapat bahwa kata 5j pada awal

ayat ini adalah kata tambahan3o3. Sedang Muhammad bin Yazid berpendapat

bahwa ada kata yang tidak disebutkan, perkiraan yang seharusnya adalah,

' Ingatlah, ketika..' . Dan Az-Zujaj berpendapat bahwa maknanya adalah:

'Allah memilih keluarga Imran, ketika istinya berkata..'

Istri Imran yang disebutkan p adaayat ini bemama Harurah binti Faqud

bin Qanbil. Ia adalah lbu dari siti Maryam, nenek dari Nabi IsaAS. Nama

Hannatr sendiri bukanlah namaArab, dan tidak ada wanitaArab yang diberikan

nama Hannah (4,:r). Sebutan Hannah ini ada juga yang menggunakannya,

yaituAbu HannahAl Badari, namun adajuga yang menyebutryaAbu Habbah

(dan sebenarnya panggilan inilah yang lebih benar). Dan ada pula yang

meriwayatkan bahwa nama sebenamya dariAbu Habbah (i.-) ini adalah

Amit'o4.

Adapula sebutan Haruratr ini untuk nama daeratr di negeri Syam, yaitu

r03 Pendapat ini tidak dapat diterima, karena tidak ada dalam Al Qur'an kata
tambahan. Akan tetapi mungkin saja hikmah penyebutannya pada ayat itu tidak
diketahui oleh beberapa ahli tafsir, lalu tanpa berpikir panjang lagi segera
menyampaikan pendapatnya. Padahal yang harus dilakukannya adalah menelitinya
lagi dan lagi, agar terhindar dari penambahan atau pengunmgan terhadap Kalam
Allah.

3u Penyebutan kemungkinan-kemungkinan ini disebabkan oleh karena padazaman
dahulu bahasaArab tidak menggunakan titik, jadi apabila riwayatnya tidak terlalu
jelas maka penyebutannya juga menjadi sulit untuk dibedakan. Seperti yang terjadi
pada nama ini, bisa menjadi i;r, atau juga i-r, atau juga ii, atau juga i 'T, otau
juga yang lainnya yang mirip huruf-hurufnya apabila tarrpa menggunakan titik.
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Dair Hannah. Sedangkan untuk sebutan Habbah, banyak sekali digunakan

oleh orang Arab, diantaranya adalah Abu HabbahAl Anshari, danjuga Abu

As-sanabil bin Ba'kak yang disebutkan pada riwayat Subai'ah sebagai

Habbahms. Adapun untuk sebutan Khannah (a;+) juga tidak terlalu banyak

yang menggunakanny4 kecuali anak perempuan Yahya binAktsam Al Qadhi,

yaitu ibu dari Muhammad bin Nashar. Begitu juga dengan Janratr (ira), tidak

banyak yang dinamakan dengan nama ini kecuali Abu Jannah, yaitu paman

dari Dzunimmah si penyair. Semua sebutan ini diambil daikitab lbnu

Makula.

Kedua:FirmanAllahswT, 'ry-nr6'i & A6 4)$15 i1't;
;* *Yo Tuhanku, Sesungguhnya Aku menazarkan kepada Engkau

anak yang dalom kandunganku meniadi hamba yanS saleh dan

berkhidmat (di Boitul Maqdis). Karena itu terimaloh (nazar) itu dari

p adalat." lJntuk makna ys @adzar), kami telah mengemukakan maknanya

sebelum ini, yang intinya adalah: Kewajiban atas seorang hamba yang

diwaj ibkan oleh dirinya sendiri.

Diriwayatkan: Ketika Maryam sedang menjalani masa kehamilanny4

ia berkata, "Apabila pada saat aku melahirkanAllah menyelamatkan aku dan

menyelamatkan bayi ini, maka aku akan menjadikan anak ini sebagai pelayan

Allah.- Sesuai dengan makna dari kata -Zti (""tut-Mu) pada ayat ini, yang

artinya adalatr untuk beribadah kepada-Mu.

Kata(ffJ sendiri berposisi sebagai haal (keterarrgan), namun ada

juga yang berpendapat bahwa kata ini berposisi sebagai sifat dari maf 'ul

(objek) yang tidak disebutkan. Maksudnya, aku menadzarkan anak yang

ada dalam kandungan ini kepadamu agar menjadi anak yang shaleh.

30s Hadlits yang diriwayatkan dari Sulai'ah ini telah kami riwayatlgrn.ket$a

m e m b a h as fi rm an e t t arr s wr, ;*L 
=U 

ft*'fi * Ui'cui :iS 1* oi'F-,y.dt 3,-- -r.-- I
lJ.3,e't 

if.l7.,U3t 
.
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Akan tetapi, pendapat pertama lah yang lebih diunggulkan dari segi

penafsiran dan dari segi I'rab atau alur pembicaraan. Adapun dari segi

I'rab, karena sifat itu tidak dapat menggantikan posisi yang disifatinya di
berbagai tempat, sifat hanya boieh menggantikan posisi yang disifatinya

ketika ia berbentt*mojazi. Sedangkan dari segi penafsiran, dikatakan bahwa

penyebab istri Imran mengatakan demikian adalah karena ia seorang

wanita yang sudah berumur yang biasanya sudah tidak dapat melahirkan

lagi, Lalu pada suatu hari ia melihat seekor burung yang sedang memberi

makan kepada anaknya lalu hatinya pun iri untuk dapat melakukan hal yang

sama. Kemudian ia berdoa kepada Tuhannya agar dapat diberikan seorang

anak, dan ia bemadzar apabila ia benar-benar melahirkan maka ia akan

menyerahkan anaknya untuk berbakti kepada Tuhannya.

Dan kata (rfi ini maknanya adalah306: Seorang hamba yang

mengikhlaskan dirinya untuk berbakti sepanjang hidupnya di rumah

Tuhan, sebagai pelayan di Masjid yang selalu menetap di dalamnya, dan

mencurahkan seluruh waktunya hanya untuk melakukan ibadah kepada

Allah SWT. Dan hal ini masih diperbolehkan pada syariat mereka. Dan

anak-anak mereka yang dinadzarkan itu pun harus mentaati keinginan

orangtuanya.

Lalu setelah siti Maryam dilahirkan, ibunya berkata, ;$WS j)o;
"Ya Tuhanku, Sesunguhnya Aku melahirkannya seorang anak
perempuan " Maksudnya, ia mengadu bahwa anaknya adalah perempuan,

dan perempuan tidak layak rurtuk dipersembatrkan menjadi pelayan di Masjid.

Ketigo: IbnuAl Arabi mengatakan3oT bahwa para ulama bersepakat

306 Makna ini disebutkan olehAth-Thabari dalam kitabJaami'Al Bayoan(3/157),
juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al Muhorrir Al Wajiiz (3186), dan
disebutkan pula oleh Ibnu Al Jauzi dalam kitab Zaad Al Masiir (11376).

307 Lihat kitab Ahkam Al Qur'an yang ditulis oleh Ibnu Al Arabi (11270).
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na&ar yang disampaikan oleh istri Lmran tidak ada kaitannya dengan status

kebebasannya (maksudnya, kata $flwda ayat ini bukan bermakna

terbebas dari hamba satraya), karena apabila yang bernadzar adalatr seorang

wanita hamba sahaya maka ia tidak layak untuk bernadzar untuk anaknya,

atau bisa sekehendak hatinya saja menentukan keadaan anaknya nanti. Dan

apabila yang bemadzal adalah seorang pria hamba satraya maka iajuga tidak

memiliki hak untuk menentukan hal itu- Dan apabila yang bemadzar adalatr

seorang pria yang merdeka, maka anak yang terlahir tidak dapat dijadikan

hamba sahaya olehnya, dan begitu jugajika yang bernadzar adalah seorang

wanitayangmerdeka.

Oleh karena itu, yang dimaksud dengan kata$iJ (merdeka) pada

ayat ini adalah terbebas dari pertudakan keduniaan dan segala kesibukannya.

Sebuatr kisah menceritakan, ada seorang sufi yang berkata kepada ibunya,

"Wahai ibuhl lepaskanlah alar urtuk berbakti kepadaAllalL dan menghabiskan

walGrkuurtuk beribadahdan menturtd ilmu" Ibunyameqiawab, "Aku izinkan

niatmu itu." Lalupergilah anak itudengan seizin ibunya, namunditengah

perjalanan ia tersadar akan sesuatu dan kembali ke rumahnya. Kemudian

sesampainya di muka rumatr, ia pun mengetuk pintu, lalu ibunya dari dalam

bertanya, "siapakah itu?" ia menjawab, "Anakmu si fulan." Lalu ibunya

berkata'kami telah merelakanmu dijalanAlla[ dan kami tidak menerimamu

kembali."

Keempat: FirmanAllah SWT, (tf)*Meniadi hambayang saleh

dan berkhidmat (di Baitul Maqdis).- Kata ini diambil daikata'i-Lr
(kebebasan) yaitu lawan kata dari perbudakan. Diantara maknanya adalah

tahrir al kitab (editing), maksudnya, membebaskan suatu buku dari

kerumitan-kerumitan dan kesalahan-kesalahan

Khushaifmeriwayatkarl dari Ilaimah dan Mujahi4 bahwa makna dari

kata ini adalah, yang mengikhlaskan dirinya untukAllatr semata dan tidak
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mengotorinya dengan perkara kedrmiaan3m.

Makna daxi kata ini sangat dikenal dalam batpsaArab, bahkan gntuk

segala sesrlatu yang telah terbebaskan disebut deng an y .Dankata (1i,)

sama maknanya dengan kata i.
Adaprmjika disebrXkan " 

ol 7- ma*amaknanya btrah tin itu terbebas

dari pasir yang menempel. Dan kata-rz ini jika dilekatkan pada malamnya

seorang wanita yang baru saja menikatr, maka maknanya adalah ia tidak

disentuh oleh suaminya pada malam pertama. Sedangkan ungkapan trnttrk

wanita yang tenentutr pada malam ittr adal ah, 
*;t:;/ U" -

Kelima: Firman Allah SwT, ;$-WS j1olc,lvY,;A'tf,Jt
"Maka tatlralo isteri 'Imran melahirkan anabtya, diapun berkata, 'Ya

Tuhanht, sesunguhnya Aht melahirkawtya seorang anak perempuan 

""IbnuAbbas mengatakan batrwa Istri Imran mengatakan demikian karena di

dalam nadzarnya ia tidak menyebutkan kecuali jikayang dilahirkan adalah

anak laki-laki saja3o.

Kata 6l pada ayat ini berposisi sebagai haal $etenngan), atau bisa

juga sebagai badol (larrjutanyang sama dengan kata sebelumnya).

Asyhab meriwayatkan dari malik, bahwa istri Imran merawat bayi

Maryam hingga remaj4 talu setelatr itu banrlatr ia membiarkan N{ar}am pergi.

Dan dikatakan pula, batma istri Imran memburgkrs puminya dengan sobekan-

sobekan kain, lalu mengirimnya ke lvlasjid. Banrlatr saat itu ia telatr dianggap

telatr membayar nadzarnya dan membebaskan dfui dari janjinya sendiri.

xa 1bss7 ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam krtab Jami'Al Bayon (3/l 58),

dan disampaikan pula olehAn-Nuhas dalam kitab Ma'ani Al Qur'an (l/385).
3os Atsor ini disampaikan oleh Ibnu Jurair dalam kitab Jami' Al Bayan (3/158),

dari Qatadah dan Rabi' . Dan atsar ini juga disampaikan oleh An-Nuhas dalam kitab

Ma'ani Al Qur'an (l/385), dari Ibnu Abbas.
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Sepertinya kala itu belum diwajibkan seorang wanita untuk berft7a6

(mengaMi di masjid), seperti yang juga berlaku pada awal-awal lslam'

contohnya sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dan imam

Muslim, bahwa pada masa Rasutullah SAW ada seorang wanita hitam yang

selalu menyapu dan membersihkan masjid, lalu wanita tersebut meninggal

dunia.. alhadi*3to.

Keenom:FirmanAllah SWT, c.;-A'5 q *i6t':"Dan Allah lebih

mengetahui apo yang dilahirkannya i7v''t311 Menurut jumhur ulama'

kalimat ini terpisah dengan dua kalimat sebelum dan sesudahnya' Sedang

ment[utAbu Bakar dan lbnu Umar, kalimat ini tidak terpisa[ karena mereka

membacakata U$(apayang ia lahirkan) menjadi i>;2't(apayang aku

lahirkanft2.

Menurutpendapatkeduaulamaifu,padafirmaniniterdapatmakna

kepatuhandanpenyerahandirikepadaAllahSWTyangharussenantiasa

dilalarkan, karena bagaimanapunjuga hanyaAllah swT lah yang mengetahui

3r0 HR. Bukhari pada pembahasan tentang Shalat, Bab: Para pengabdi masjid (l/

9l ), dan diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Jenazah' Bab:

stratat diatas kubur Qiasr. Lihat kitab Al-Lu'lu' wol Marjaan (ll2l9).
3il Firman ini adalah kalimat bantahan terhadap ucapan istri Imran atas ketidak

senangannya akanjenis kelamin bayi yang dilahirkannya' perkiraan yang seharusnya

adalaf, disambungkan, yaitu: "Ya iuhanku, Sesunguhnya Aku melahirkannya

Seorang anak perempuun, dun anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan,,.

Namun kalimat bantahan dikedepankan untuk lebih mendapat perhatian akan

keagungan jabang bayi yang dilahiikannya itu.dan bagaimana ketinggian derajatnya,

serta sebagai pernyataan u-ut *u istri Imran tidak mengetahui anak seperti apakah

yang dibelkun euun SWT kepadanya. Seakan pada ayat ini Allah SWT berfi rman:

;err!U, tidaktahu ugrngnyultingginya, nilainya, anak yang engkau lahirkan ini"'

Liha]t : Tahqiq Asy-Syeiih, li A,si-Shabuni 'Ala Ma'an Al Qur'an (11387)'

3r2 Bacaan ini disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/88)' juga oleh

Abu Hayan dalam kiiab At Bqhr Al Muhith (21439). Dan bacaan ini termasuk

qiraah s-ab,ah yatgmutawarir, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Al Iqna'

btOtg), dan juga kitab Taqrib An-Nasvr (hal' 100)'
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maksud dari segala sesuatu. Namun isui Ilmran tidak mengatakan firman ini

dengan bentuk il*Dar (pemberitahuan), karena sebagai seorang mukmin ia

meyakini bahwa Ihnu Allah SWT melampaui segala sesuatu. Bentuk

perryampaian isti adalatr pensucian dan pengagrmgan Allah SWT.

Adapunmentrnrt bacaanjumhrnulam4 t@limat ini adalahKalamAllah

png dikedepankan. Perkiraan yang seharusnya ia terletak setelah

kalimat: .,*") qi,;ii A V3i:'S 3,", 6:J*i -,)|:i "Dan Aku berikan

perlindungan untubtya serta untuk anak-anok kBturunawrya dari syait an

yang terhtnk" Pendapat ini disampaikan olehAl Mahdawi.

Sedang Makki berpendapat bahwa firman ini adalah pemberitahuan

dari Allah SWT kepada ummat manusia dengan bentuk pennyataan. Entah

ibu Maryam telah mengatakanqra saat itu atauprm tidak.

Ada bacaan lain png diriwayatkan dari IbnuAbbas, yaitu: d*3 1ap
yang engkau lahirkanf t3, maknanya: perkataan ini disampaikan kepada ibu

N{ar}am.

Ketui uh : Firman Allah SWI, Atrc fS ji': * Dan anak laki-l aki

tidaklahseperti "Darifirmaninibeberapaulamamadztrab

Syaf iyatr menarik bemang mera[ bahwa seorang isti png mentaati sumiryra

yang minta dilapni pada.iang hari bulan Ramadharu isti tersehr tidak dikenai

huloman kafarah seeerti suaminya

Namun hal ini dibantah oleh IbnuAl Arabi, ia mengatakan bahwa ayat

diatas tidak ada hubungannya dengan hukum tersebut. Apalagi, walaupun

ayat ini menerangkan bagaimana syadat pada masa dahulu, rutmun mereka

tidak berpendapat seperti itu Karcna maksud dari peryampaian ibu Maryarn

itu hanya untuk membuat pernyataan tentang bagaimana kondisinya saat itq

3r3 Bacaan ini disebutkan oleh lbnuAthiyah (3/88), juga olehAbu Hayan (21439).

Namun bacaan ini tidak termasuk qiraah sab'ahyatgmutawatir.

[!q ISurah Aatr 'lmraan 
J'l



maksudnya: Ia telatr bemadzar batrwa anaknya nanti akan menjadi pelayan di

masj id, namun setelah mengetahui bahwa yang dilatrirkannya adalatr seorang

putijelita,yangtidakpatrSgntgkdijadikanpelayandimasji4iasegeramerrinta

maaf kepada Tuhan-nya, karcna tidak dapat memenutri nadzar yangiajanjikan

sebelnmny4 sebab yang lahir tidak seperti yang ia harapkan . Wallahu a 'lam '

Kedelapan' Firman Allah SWT, 46:$ At fi t{': r1y

f.5r*.Lf b6itS "sesungguhnya Aku Telah menamai dia

Maryam dan Aht berilcan perlindungon untulorya serta untuk anak-anak

kcturunannya dari syaitan yang terhttuk." Kata -t;. tiae/r. dapat di-

tashrif-kan karena kata itu adalatr sebuah nama wanita yangma'rifah (telatt

diketatrui), dan juga karena naura itu adalatr nama asing (bukan dia6bil dali

bahasaArab).I\rlalaEdari l<ata ii.menurutbahasaasingtadi adalah: Pelayan

Ttntart

Dhamiru ftata ganti orang ketiga) pada kata fr'i.ri, kemUali kepada

Maryarr. sedangdhamfr U padak ataqfi'!$kembali kepadaNabi Isa.lni

menunjukkan bahwa kata ri-1! dapat digunakan hanya untuk makna anak

laki-laki saja secara l*rusus.

Di dalam kitab shahih Muslim disebutkan3ra, Abu Hurairah

meriwayatkan, Nabi SAW pemah bersaMa:

tTot olo. oit-'jy ,lv
,tor. . n.'. o.ult lf ,Jl

a

Yl 9tt";,tt"G 6:A'J-:-.i ;:rb'i{r {*JJ''-!\

,,Setiap boyi yang terlahir kc dunia akan diganggu oleh syetan, hingga

bayi itu menangis dan menjerit lantaran gangguan tersebut, kccuali anak

Maryam (Nabi Isa) danibunYa-"

3r4 I{R. Muslim pada pembatrasan tentang Keutamaan-keutamaan, bab: Keutamaan

Nabi IsaAS (4/1838).



Kemudian Abu Hurairah mengatakan bahwa bukankah Allah SWT

telah berfirman: -*..fi ni"i)i UWitS46:i*ii.l "Dan Aku

berilan perlindungan untulorya serto untuk anak-anak keturunannya

dari syaitan yang terkutuk."

Para ulama madzhab kami berkata: "Hadits ini menerangkan dan

membuktikan batrwaAllah SWTtelah mengabulkan permintaan ibu Maryam.

Karena disini dijelaskan bahwa syaitan mengganggu selunrtr anak cucuAdam,

batrkan paraNabi dan para wali-Ny4 kecuali Maryam dan anak laki-lakinya."

Qatadah mengatakanbahwa setiap bay yang terlahirke dunia akan

ditusuk oleh syaitanpada sisi tubuhnya, namuntidak kepadaNabi Isa dan

ibunya, karena diciptakan untuk mereka berdua penghalang yang dapat

menghalangi tusukan itu dan tidak berpengarutr pada mereka berdua3r5.

Para ulama madzhab kami mengatakan bahwa apabila mereka tidak

seperti itumakahilanglah kesan keutamaanyang merekamiliki. Namun dengan

keutamaan yang mereka miliki itu tidak serta merta syaitan akan menjauhi

mereka sama sekali, ini adalah perkiraan yang salah, karena syaitan tidak

akan pemah berhenti menebar gangguannya. Bukankah paraNabi dan para

walidalammelakukansesuatujugaselaludigrrncangdandigangguolehsyaitan,

rutmun meski demikianAllah SWT tetap menjaga paraNabi dan para wali itu

dari penjerumusansyaitan. Sepertiyangdifirmankan-Nya, Zll A rgv "o)

'rrLL * " Se sungguhnyo (t e rhadap) hamb q-hamb a- Ku, komu t i dak

dapat berkuasa atas merel(a."3t6

Penebaran ganggum yang dilakukan oleh syaitan ini tidak lain karena

pada setiap anak cucuAdam itu diberikan mita dari jenis syaitan untuk selalu

mengganggunya, begitu juga pada diri Nabi Isa dan ibunya. Seperti yang

diriwayatkan dari Rasulultatr SAW, bahwa walaupun Maryam dan anak laki-

rts Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Jarir dalam kitab Jaami' Al Bayaan (3/l6l ).

''u (Qs.Al Israa' [7]: 65).
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lakinya telatr diberikan penj agaan dari gangguan syaitan, namun syaitan akan

tetap membuntuti mereka dan mencoba mengganggu mereka. wallahu a'lom'

FirmanAllah SWT:

&"tfi56i(.;t313
4 Si'6?Jt'C:r.t;'J't

6iif lhu{:rixt:t

@yG Frtrl,rlit;l'fiLt

Ge'ir;ofr gS:qI' J>',
b

l.rrl
b

/"t.? . -l c ' -

Ni *,y *dJt-l
"'*Lilis -r*'i o, J.r; *tJu

b-:$ge:Gs <Wr

@,-aii€4)
uMaka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaon

yang baik, don mendidiknya dengan pendidikon yang baik dan

Atlah menjodikan Zakaria pemeliharonya. Setiap Zakaria mosuk

untuk menemui Maryam di mihrab, io dapoti makanan di sisinyo.

zakaria berkata: ,Hai Maryom dari mana kamu memperoleh

(makanan) ini?, Maryam meniawab: 'Makanan itu dari sisiAllah'.

SesungguhnyaAllah memberi rezeki kepada siapa yang

dikehendaki-Nya tanpa hisab. Di sanaloh Zakaria berdoa kepoda

Tuhannyo seraya berkata: 'Yo Tuhonku, berilah aku dori sisi

Engkau seorang anak yong baik. Sesungguhnya Engkau Maha

Pendengar doa'," (Qs.Aali'Imraan [3]: 37-38)

Untuk ayat ini, terdapatbeberapa pembahasan:

pertama: Firman Allah swr, s,idis* lhUistiyl*
CL ,, Malco Tuhannya menerimanya (sebagai nozar) dengan penerimaan

yang baik, dan mendidiluya dengan pendidikanyong baik." Untuk kalimat

yang pertama IbnuAbbas menafsirkan bahwa makna dali firman ini adalah,

Tafsir Al Qurthubi



Atlah SWT membentangkan kepadanyajalan orang-orang yang berbahagia.

Sedang ulama lainnya menafsirkan batrwa maknanya adalah menerima dan

memelihara dengan pendidikan dan pemeliharaan yang baik. DanAl Hasan

menafsirkan: "Maknanya adalah menerima segala amal baiknya dan tidak

akan menghukumnya sesaat purl tidak siang dan tidak pula malarn."

Dan untuk kalimat yang kedu4 maknanya adalah: Menyempumakan

penciptaannya tanpa ada kelebihan ataupun kekurangan

fata jrj dan kata bg pada ayat ini sebenarnya bukanlah bentuk

mashdar yang semestinya, karena bentuk mashdar yang semestinya adalatr:

S$S aanb$l. Nr-r- makna dariTt 'il rubai dan Hrumasi ftata kerja yang

terdiri dari empat dan lima huru| yang disebutkan pada ayat diatas

mennn$ukkan batrwa yang dimaksudkan adalerhrt' il Bulats i (k atakerja yang

terdiri dari tiga huruf). Maksudny u, :.ft bermakna J,i, a*'c:f bermakna

(t, karena kdua/' 17 t€rsehfi sama maknanya Contoh lainnya adalah seperti

bacaan Ibnu Mas'ud: X-p";<int Jlii seharusnya adalah:

lryt iSil:"St J:jtt alasannya adalah, tur.* makna jli d* j! ito ru*u
saja.

SedangAl Mufadhdhal berpendapat batrwa ada kata kerja lain yang

tidak disebutkan pada ayat diatas, perkiraan yang seharusnya adalah:

tU W L#i Wtt dengan begitu makaf il dan mashdarnya menjadi

sesuai. Namun pendapat pertama lebih dirmggulkan.

Hl;uourf qaafpada kata J;5, sebenamy aberhar akat dhamm ah,seperti

halnya mashdaryanglain seperti Jjri dan UT.Namunterkadang ada

pula yang menggunakan harakat fathah, karena kata ini terrrasuk tiga kata

yang boleh menggunakan harakatfathahpada htmf awalnya, dua kata yang

lain adalatr: ei it aan 1tl: lt .Pendapat ini disampaikan oleh Abu Amnr, Al
Kisa'i, dan para ulama lainnya.

Lalu Az-Zujaj membolehkan kata Jifi Oada ay at ini dibaca dengan

Jts, y*g disesuaikan dengan kata aslinya

@ ISurah Aali 'lmraan 
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Kedaa: Firman Atlah SWT, 6s5l'&'t "Dan Allah menjadikan

Zakaria pemeliharanya.' Abu Ubaidah menafsirkan: "Maknanya adalatr

sebagai pengasuh Maryam"rtz.

Para ularna Kufatr mengatakan batrwa pe nggnaatasydidpada kata

@smembuat kata itu membutuhkan dua objek sekaligus' Perkiraan yang

stiorryu raA ah: t3{5 $ 1 t(ii'5maksudnya: Mewajibkan, menetapkan,

dan mempermudatr, Zakaria untuk mengasutr Maryam. Makna ini sesuai

dengan kata-kata sebelumnyA maksudnya: Allatr SWT memberitahukan

mengenai apa yang dilalarkan-Nya terhadap lr4aryam, yaitu menyempumakan

penciptaanrrya dan mendidiknya dengan pendidikan yang bailq lalu diserahkan

semua kepengurusannya kepda Zakaia.

Dalam mushaf Ubai, kata ini dibaca dengan: r4ki;"',tapi tetap

bermakna sarna, karena kata ini juga membututrkan dua objek sekaligus.

Berbeda dengan para trlama lainnya, dimana mereka tidak memberikan

t asydid pdatlrnrf/o' (malcsuanya: (iiiF te, yang makstdnya m€Nryallda*an

kata kerj a tersebut kepada Zakaria. Dan maknanya menj adi : Allah SWT

memberitahukan batrwa Ia lah yang mengerjakan dan memegang kendali

pengasuhan Maryarn secara langsung. Dalilnya adalah firmanAllah swT,

6r'r)rdr#) "((Jntuk mengundi) siapa di antara mereka yang alan

memelihara Maryam."

Makki menengahi: Kedua kata kerja tersebut sama-sama dapat

digunakan, karena bacaan yang meng gunaka*arydi dakan kembali pada

makna bacaan yang tanpa meng grnka*asydiddan begitu pula sebalikqra.

Karena apabila Allah yang melimpahkan pemeliharaan Maryam kepada

3'? Lihat kttab Majaz Al Qur'an (l/91).
3rs Bacaan ini disebutkan oleh IbnuAthiyah(3192),juga oleh Abu Hayan (21442\-

Namun bacaan ini tidak termastk qiraah sab'ah yangmutautatir.
rre Bacaan tanpa tasydid diatas termasuk qiraah sab'ah yangmutai'arir, seperti

yang dituliskan dalam kitab Taqrib An-Nasyr (hal.l0l).
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Z,al<aiamakaannyaTakainme,melibaralvlarJamlorenaperintahdariTutnn-

np, dan apabila Takaiayarymemelihamya secara langsung maka itu adalatt

kehendak dan takdir dari Allah SWT.

Anrtr bin Musajuga meriwayatkan bacaan lainny4 dari AMullah bin

Kabir danAbuAMillahAl Muzani 1laitu q,uil lmenggunakan turakat l€sratl

padahuruf/a)320.

Dan pendapat ini juga didukung olehAl Alfifisy, ia mengatakan batrwa

bentukl' ?dari katatersebut yang sering diguakan adalatr e - Sk atau

W- -,F opiaku belum pernah mendengar (Jr).
Sedangkan Muj atrid membacanya Vki(menggunakan suhtn pada

hrurruf laam)32r, seperti yang ia baca pada kata yang lainnya yaitu qifti dan

r7$l 53n, ym5maksudnya adalah meminta dan merrohon untuk diterima dan

dididik dengan pendidikan png baik.

Beberapa ulama, diantaranya HaftlL Hamzab danAl Kisa' i, membaca

l*ta l5i5 tanpa menggrmakan huruf hamzahdiakhir kata. Sedangkan para

ulama lainryra membaca dengan zaddan mengguakan hnn:f lraruahdiakttir

kata, maksudnya: ,8f5 "'.

320 Bacarn ini disebutkan oleh lbnuAthiyatr dalam kitab tafsirnya (3/92), juga oleh
Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (21442). Namun bacaan ini tidak
termasuk qiraah sab'ah yang mutawatir.

32t Riwayat dari Mujahid mengenai bacaan ini yang disebutkan dalam kitab tafsir
Ibnu Athiyah adalah: t(#tj lmenggunakan harakat kasrah pada huruf ba' dan

sztnz pada huruf ra ). Dan qikl {menggunak,at tasydiddan harakat,tas rah pada

huruf/a' dan sukun pada huruf laam).
322 Bacaan ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalamtafsimya(3192), jugaolehAbu

Hayan dalam krtab Al Bohr Al Muhith (21442). Namun bacaan ini tidak termasuk
qir aah s ab' ah y ang mut av atir.

323 Para ulama ini diantaranya adalah Ibnu Katsir, Nafi', Abu Amru, dan Ibnu
Amir, mereka membaca .Qfj d"ng* mad dan harakat dhammoh pada huruf
hamzah,juga tClif., (menggunakan harakot fathah pada huruf/a' dan tanpa

mentasydidkannya). Sedangkan 'Ashim yang meriwayatkan dari Abu Bakar
membacanya r4if.1 (."nggunakan harakat fathah pada huruf/a' danbertasydid),



Al Farra mengatakan bahwa para ulama kota Hijaz (Madinah) ada

yangmemanjary1,nn(mayVotu,U-iidanada jugayangmemendekkannya.

Sedangkan para ulama kotaNejd, mereka menghilangkan htrruf a/y'dan men-

tashrif-kannarrra tersebu! mereka berpendapat bahwa nama tersebut diarnbil

dari kata '€f ).
Al Akhfasy menambahkan: Untuk nama ini ada empat bentuk bafuasa

yaitu: dengan mad $taniang), tanpa mad (pend"k),"tf ) dengan tasydid

pada huruf ya' dan di-tashrtf-kan, dan f : yarrg Jika di-manshub-kan

menjadi r;-fj.

DanAbu Hatim berkata:'?endapat yang mengatakan bahwa!,ata'q 3 :
tidak dapat di-tashrif-kan dengan alasan karena kata ini berasal dari kata

asing (bukan diambil dari bahasaArab) itu tidak benar, karena setiap kata

yang terdapat penambahan (ti) dibetakang kata seperti kata ini pasti dapat

di-tashrif-kan, seperti halnya kata 'r/i a"",5:^,-. Berbe da dengat ,l'ij
(yang menggunakan mad ataupun tidak), kata ini tidak dapat di-ras hrif'kan

karenaterkumpul tiga elemen,yaitttalif ta'nits,danma'rifah,sertaberasal

dari kataasing."

Ketiga : Firman Allah S WT,

-6:r r;'o ,ti-i or*i $3 Li:t" JrS *

"Gn+t.*.e:ixlffi 
Y bi

"setiap Zaluriq mosuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati

mal<nnan di sisinya. Zakoria berlrato: 'Hai Maryam dari mana kamu

memperoleh (mokanan) ini?'Maryam meniawab: 'Makonan itu dari sisi

dan untuk kaa,6Sj ia menggunakanharakatfathah padahtruf hamzaft. Kedua

bacaan ini termasfk qiraah sab'oh yangmutawalir, seperti yang dituliskan dalam

kitab Taqrib An-Nasyr (hal. l0l )

Jvr"t'ij,4 
"(,?-*, 

sn
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Alloh'. Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang

dilrehendaki-Nya tanpa hisab' " Kata ofjii 'secara 
batrasa artinya adalah

tempat yang paling terhormat di dalam suatu majlis. Makna ini insyaAllatr

akan kami jelaskan kembali pada pembahasan surah Maryarn.

Dalarn sebuah riwayat disebutkan bahwa mihrab yang dimaksud adalatt

sebuatrkamaryang beradadi atas masjid, yang sering ditempati dandinaiki

oleh Zakaria melalui sebuah tangga.

Abu Shaleh meriwayatkan, dari IbnuAbbas, ia berkat4 "Kala itu, isti
Imran mulai hamil pada usianya yang sudah tidak muda lagi. Lalu isti Imran

bemadzanrntuk mu{adikannya pelayanAllatr apabila anak yang dikandngnya

telah latrir nanti. Inran pun terkejut dan berkata kepada isfinya 'Wahai istiku,

apa yang telah engkau lalarkan? Bagaimanaj ika yang lahir nanti adalah seorang

bayi perempuan.' Mereka berdua pun merasa sedih jika hal itu menjadi

kenyataannanti."

Dan ternyata apa yang mereka khawatirkan memang benar terj adi,

Imran dan istrinya melihat anak mereka yang banr latrir adalatr seorang bayi

perempuan. Namun meskipun demikian, mereka tetap menerima apa yang

tetah Allah SWT takdirkan untuk mereka miliki, dengan penerimaan yang

baikdanikhlas.

Pada waknr iq yang dapat dijadikan pelayanAllah adalah hanya anak

laki-laki saja, oleh karena itu para ulama bersepakat untuk berunding dan

mengundi dengan qalam yang biasa digunakan untuk menuliskan watryu $ang

akan kami jelaskan lagi pada pembahasan selanjutnya) siapakah yang akan

mengasuhMaryarn.

Kemudian Maryam diputuskan untuk diasuh oleh Zakaria, dan

ditempatkan padatempat yang khusus unhrknya. Setelah Maryam beranjak

remaj4 ia dibuatkan sebuah tempat yang dinamai dengan mihrab, yang tidak

dapat dicapai kecuali melalui sebuatr tangga khusus. Dan Takaiairyamenyewa

seseoftmg yang dapat mengontol dan mengunci pintu yang menutupi tangga

L,-.:ll



tersebut. Dengan begitu tidak ada yang dapat memasuki ruangan 'mihrab'

tersebt1 kectrali ZakanUyangmemantaunya sesekali hingga aktriqralvlaryam

memasuki usia dewasa dan berhaidh. Zakaria pun menitipkan Maryam di

tempat bibinya tafkala Maryam sedang datang masa haidtrryra, dan bibi tersebut

tidak lain adalah isfii Zakaxia sendiri (menunrt pendapatAl Kalbi, sedangkan

menunrt Muqatil, bibi Maryam adalah saudari perempwm dari isti Zakaria)'

Lalu setelatr Maryam bersih dari haidhnya, ia dikembalikan ke tempatnya

semul4 yaitu di milmb324 (gtama lain berpendapat batrwa Maryam sama sekali

bersih dan tidak pernah berhaidh).

Dan setiap kali Zakaria berkunjung ke mihrab itu' ia selalu menemukan

berbagai jenis buatr-buatran yang sulit ditemukan' karena buah-buahan itu

dari jenis musim png berbeda malsudnya buah-hahan musim panas tatkala

saat itu sedang musim dingin, dan buah-buatmn mtsim dingin tatkala saat itu

sedangmusimpanas325.

Lalu Zakaria berAnya kepada Maryam,' walrai Maryam, dalimanakah

engkau mendapatkan semua buatr-buatran ini?' Maryam menj awab,' Buah-

bualmn ini adalahpemberian dariAllah.'

Pada saat itulah terbesit dalam pikiran Zakaiauntuk memperoleh

seorang anak, karena ia berpikir, 'Sesturgguhnya yang dapat memberikan ini

semua, tentu dapat memberikan aku seorang anak"

Abullbaidatrmengatakanbahwamaloudari l(da if adalah'Daimana".

NamgnAn-Nutras menyangkalny4 ia mengatakan326: penafsiran itu terlalu

simpel, karena kata tanya g|_;-i (mana) untuk menanyakan suatu tempat,

324 Atsar ini disampaikan oleh Abu Hayan dalam kitab r{ I Bahr Al Muhith (21442)'

,2s Atsarini disampaikanolehAth-Thabari dalarnkrtzbJaami'Al Bayaan (3/165)

dari Adh-Dhatrhak dan Mujatrid. Juga disebutkan oleh tbnu Katsir dalam kitab

Afsinya(2/28),dandisebutkanpulaolehAn-NuhasdalatrthAbMa'aanAl-Qw'an
(l/389j. Ayat ini juga sebagai aam tanwa Allah SwT memberikan karamah-Nya

kepada para wali-Nya yang Ia kehendaki.
326 Lihat kitzb Ma'aan Al Qur'an (l/389).
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sedangkan kata tanya jf adatatr untuk menanyakan cara dan arah. Oleh

karena itu, makna dari pertanyaan ini adalah dengan cara apa dan dari aratt

mana engkau mendapa&an semua ini.

Adapun mengenai firman Allah SWT, 

"+ 
i4,U;-,y b3i'irt'rtl

,,sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-

Nya tanpa hisab." Diriwayatkan bahwa kalimat ini adalah ucapan dari

Maryam, danbisajuga sebagai pengharapan. Namun intinya, kalimat inilatl

yang menyebabkanZakaria memohon dan meminta untuk dianugerahkan

seoranganak.

K e e mp ot : lirman Allatr S yT, J+ .7't Jv"|i3 CA : G S -3J1t ti^

;G\fi U At"+A; S:r'i o *6i sanalah Zakoria berdoa kepada

Tuhannya seraya berlrata: 'Yo Tuhanku, berilah alcu dori sisi Engkau

s e o rang onak yang b aik Se sungguhnya Engknu Maha P endengar doo',"

Kata <\).timenempati posisi manshub,karena ia sebagai zharaf,yang

awalnya digunakan untuk kata tempat, namun dapat juga digunakan untuk

katawaktu.

Al Mufadhdhal bin Salamah berpendapat: Kata <Vlir untuk

menerangkan kata wakttU sedangkan untuk menerangkan kata tempat adalah

g6. Namun terkadang bisajuga kata pertama menempati makna yang kedu4

dan begitu pula sebaliknya.

Sedang untuk kata'di'>,terkadang digunakan untuk bentuk tunggal

dan terkadang juga dapat digunakan dalam bentuk jamak. Dan kata ini juga

dapat digunakan dalam bentuk mudzakJror ataupun dalam beent;k mu' annat s.

Namun yang dimaksud disini adalatr bentuk tunggal. Dalilnya adalah firman

Allah SWTyang menyebutkantentang doaZakaia: $-e -/lr'i ,y J4
"Mako anugerahilah Afu dari sisi Engkau seorang putera."327 Pada ayat

,r, (Qs.

@
Maryam [9]: 5).
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ini hanya dikatakan $; dan buk an l-)'1l
Adapnn bentuk mu' armats pda1ra1a1$, iAthanya karena mengikgti

tafazh A; VurWiWu mu' annots.Seperti yang disebutkan dalam sebtratr hadits

yang diriwayatkan dari Anas, ia berkata "Rasulullah sAw pemah bersaMa

,,seorang laki-laki yang meninggal dunia dan meninggallran anakyang

mi* (zJ"zjs+'>1, mala Allah akan memberilan pahola seperti pahala

yang dl1apatpan oleh anok tersebut, tanpa mengurangi sedikit pun

pahala yang didaPatkan olehnYa."'

Adapun gntgk asal kata dari fu1 t tutt t r-i ruaikan padatafsir surah

Al Baqarah yang lalu Dan ,rntuk mak; '4 *r*: Yang baik dan dibedkan

keberkahan kepadanya. Dan untuk kata l:i'maknanya adalah yang

mengabtrlkan doa, sepelti lafazh yang diucapkan ketika beri'tidal dalam shalat:

.,, t.. .oY d.otf.

Kelino: Ayatrnijgga menjadi dalil disJnaliatkannf permohonan seomng

anak, karena permohonan anak juga dilakukan olen n_ara )aui 
dan orang-

orang straleh terdahulu Allah SWT berfirman : uk ;'r't W n y:'i Wii inS

Xi;S +Ui -ii " Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapo Rasul

,ibrlu* lrsmu dan lami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan

lceturunan."32t

Dalam kitab shahih Muslimiuga disebutkan32e, sebuahriwayat dari

Sa'ad bin Abi Waqqash, ia berkata, "Dahulu Utsman pernah memiliki

niat untuk membujang, namun niat tersebut dilarang oleh Rasulullah

sAw. seandainya saja beliau mengizinkannya, maka kami juga akan

melakukann5/a-"

rza 
1Qs. Ar-Ra'd [3]: 38).

32e HR. Muslim pada pembahasan tentang Pernikahan (2/1021)'
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Dalam kTtab sunan lbnu Majahdisebutkan33o, sebuatrriwayat dari

Aisyah, ia berkata, "Rasulullah SAW pernah bersaMa'

';y:'cY t?i;'), d'A *'#| "# * C Lfit
d t\t thu..yY-t ;i ,'Ciifr {*;; rs ;ir-i' E

'Menikah itu termasuk Sunnahku, dan barangsiapa yang ttdak

menj alankan sunnahht maka ia tidak termasuk ummat-ht. Menikahlah

kalian, korena aku (akan senang) jika ummatku meniadi banyak.

Barangsiapa yang memiliki kelonggaran maka menikahlah, dan

barangsiapa yang belum memilikinya mafta berpuasalah, karena puasa

itu iborat perisai (baginya).'

Syariat permohonan anak ini adalatr bantahan terhadap beberapa

pengikut sufi Sang mengatakan batrwa meminta untuk diberikan seorang anak

itu adalatr perbuatan bodoh. Mereka tidak menyadari battwa mereka itulatt

yang terlewat bodoh, karenaAllatr SWT berfirman mengenai Nabi Ibratrim:

'";fi Arr+ 'oUJ. i &rt " Dan i adikantah Atat buah tutur vang baik

bagi orang-orang (2tang datang)^kemudian "3lr Yang mengajarkan unnj<

u".aou'<4i.,i;t't#i;Jqittt3ziib6,is"CJ*.Afr s

titJl "Dan orang orang yang berdoa: 'Ya Tuhan kami, anugrahlanlah

lrepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang

hati (kami), danjadikanlah kami sebagai imam bagi orang-orangyang

bertabva'."332

330 I{R. Ibnu Majah pada pembatrasan tentang Pemikahan, bab: Hadits tentang

keutamaan menikah (l/592, hadits nomor 1846), di dalamnya disebutkan: "Karena

puasa itu memiliki perisai." sebagai pengganti "Karena puasa adalah perisai."

"' (Qs.Asy-Syu'ara [26]: 8a).

"t (Qs.Al Furqan 12fl:7$.

t
,C)
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Batrlan imam Buktrari memberikan terna t€ntang ini:'tsab Permohonan

untuk mendapatkan seorang anak"333.

Nabi SAW juga pemah tanpa sungkan bertanya kepadaAbu Thalhalr,

, Apakah malam tadi engkou mempergauli istrimu?' Abu Thalhah

menjawab,' Ya.' Nabi SAW lalu berdoa'

,K;5 
/..v €cI hr 'rr(

,semoga Allah memberi keberkahan atas kalian berdua dengan

memberilran hasil dari malam yang lalian lewati.' Beberapa waktu

kemtrdian istriAbuThalhahpun hamil.

Bahkan para sahabat banggajika memiliki anak yang banyak. Di dalam

kitzb shahih Buffitaridisebutkan, seorang laki-laki dari golongan anshar

pernatr berkat4'Aku iri kepadany4 ia memiliki sembilan orang anak laki-

laki yang kesemtranya telah menghafal Al Qur' 31':rr

ftnam Bgkharijuga memberikan tema lainnya yang berkaitan dengan

hal ini, yaitu "Bab : Be'rdoa untuk diberikan anak yang banyak disertai dengan

keberkahan"33s. Lalu imam Bukhari menyebutkan sebuah hadits yang

diriwayatkan daliAnas bin Malik, ia berkata: '6{Jnunu $alim pematr berkata

kepada Rasulullah SAW,'Wahai Rasulullah, berdoalah untuk pelapnmu yang

bemama Anas.' Lalu Rasulullatr SAW berdo a,' Ya Allah, perbanyaklah horta

dan anak-anabrya, dan berkahilah segala apa yang Engkau berilan

kepadanya.'

Nabi SAW juga pematr berdoa, *Ya Alloh, ampunilah Abu Salamah,

333 Lihat kitab Shahih Bul:hari (31267).

33a HR. Bukhari pada pembahasan tentang Aqiqatr, bab: Penamaan anak (3/304),

dan diriwayatkan pula oleh imam Muslim pada pembahasan tentang Adab (3/l 960).

33s Yang disebutkan dalam klblb shahih Bukhari adalahPembatrasan tentang Do'a,

bab: Doa Nabi SAW untuk pelayannya agal. diberikan umur yang panjang dan

harta yang melimpah (4/105 dan 4/ll0).
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angkatlah derajatnya bersama orang-orang yang diberikon hidryah,

dan hapuskanlah perbuatannya di masa yang lalu." HR. Bukhari dan

Mrslim35.

Abu Daudjuga meriwayatkan33T, batrwaNabi SAW pernah bersaMa:

';9$ ;'r'r1t ;'ij, t;\;
"Menilrahlah dengan wanita yang subur dan penyayang, karena aht

(akan senang) jika ummat-ht menjadi banyak."

Dan banyak lagi hadits-hadits lainnya mengenai hal ini, yang

menganjurkan untuk bermohon kepadaAllah SWT agar diberikan seoftmg

anak dan yang mensunnahkan trnhrk memperbanyak anak. Karena anak yang

shateh dapat memberikan manfaat kepada kedua orang ttranya, tatkala orang

tuanya masih hidup ataupun setelatr mereka wafat. Nabi SAW pernah

bersabda:

*Apabila salah seorang dari kalian meninggal dunia, maka semua

amalannya terputus, kccuali tiga hol..." atant anak yang shalih yang

mendoakowtya:3tt

!36 HR. Bukhari pada pembahasan tentang Do'a (4/105), dan juga Muslim pada

pembahasan tentang Masjid (l 1457'458').
33? HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Pernikahan, bab: Hadits tentang

anjuran untuk menikah dengan wanita yang masih gadis (21220. hadits nomor

2050). Lafazttnyaadalah:"Menikahlahdenganwanitayang penyayangdan subur,

karena aku (akan senang) jika ummat-ku menjadi banyak (dengan menikahnya

kalian)."

i\t'J.,';tsJ

i\ ly !r\i -..i$3 q rttr;. a'g;tgLf;>r1 tiY

,;

33s HR. Muslim pada pembahasan terftang Wasiat (311255, hadits nomor 163l)'
dengan lafazh yang hampir serupa. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud

["D



Walaupun tidak dengan hadits yang lain, maka hadits-hadits ini pun

telah sangat mencukuPi.

Keempot: Apabila hal diatas telah terbukti, maka seorang muslim

berkewajiban untuk memohon kepada Sang Pencipta untuk memberikan

hidayah kepada anak dan istrinya dengan petunjuk dan hidayah yang baik,

juga keshalehan, kesucian diri, dan penjagaan. Danjuga berdoa kepadaAllah

agar anak dan istrinya itu dapat membantunya dalam hal keduniaan dan

keagamaanny4 hinggaterciptalah manfaat yang sangat agung dalam keluarga

di dunia maupun di akhirat. Bukankah Nabi Zakaria juga berdoa:

*i*ir^t.ir,,Dan jadikanloh ia, Ya Tuhanku, seorang yang

diridhai."33e Dan pada ayat diatas Nabi Zakaria juga mengkhususkan

permintaanny a: 'z$'"1:.\ -ari ,y J,+ o) *Ya Tuhanku, berilah oku

dari sisi Engkau seorang anak yang baik'" Dan, Qi:l n 6c;ti1

#iifqitr*ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-

isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (Kami)."340

Rasulullah SAWjuga pemah memanjatkan doa unturkAnas:

"YaAllah, perbanyaklah harta dan anak-analvtya, dan berkahilah segala

opa yang Engkau berikan kepadanya."3at HR. Bukhari dan Muslim.

Mudah-mudahan cukuplah kiranya semua dalil ini.

pada pembahasan tentang wasiat (3lll7),juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban

pada pemUahasan tentang Ahkam, dan diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i pada

pembahasan tentang Wasiat.

"'(Qs.Maryam [9]:6)
too (Qs.Al Furqan l25l:7$.
34r HR. Bukhari pada pembahasan tentang Do'a (4/105), dan juga Muslim pada

pembahasan tentang Masjid (l 1457 -458).

,.tif':) )t:.', ?n; dC'iii'"4t
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FirmanAllah SWT:

;# n;rd -Kt lti,-r;"^rt,t,;4'rlt k $.fi 1: Sct

@ cr,+r*ri G q3 6rZt (+;i fi G # E;;:
uKemudian Malaikat (libril) memanggil Zakaria, sedang io tengah

berdiri melakukon salot di mihrab (katanya): 'Sesungguhnyo Allah
menggembirokan komu dengan kelahiran (seorang putramu)

Yahya, yang membenarkan kolimat (yang datang) dariAllah,
menjadi ikutan, menahan diri (dari hawo nofsu) dan seorang Nabi

termasuh keturunon orong-orang saleh'." (Qs.AaIi 'Imraan [3f : 39)

Unhrk ayat ini, terdapat beberapa pembahasan:

Pertama: Finnan Allah SWT, \<jJil'iSli " Kemudian Malaitrat

(Jibril) memanggil hkaria." HamzahdanAl Kisa'i membaca obLi dengan

menggurakan alifyang menandakan b entttk mudzakkar dan dibacanya pun

sedikit condong karenahunrfa/y'tersebut asalnya adalatr hunrfya 342. Bacaan

dengan menggunakan huruf alifimdiriwayatkan dari IbnuAbbas dan Ibnu

Mas'ud3a3, dan dipilihjuga oleh Abu Ubaid.

Diriwayatkan, dari Jurair, dari Mughirall dari Ibrahim, iaberkata: "Di
seluruh kata malaikat yang ada di dalam Al Qur'an, AMullah selalu

membacanya dengan benfuk mudzakJcar." Lalu Abu Ubaid mengomentari

hal ini, ia mengatakan bahwa dimya melihat ia memilih bacaan yang berbentuk

demikian agar berbeda dengan kaum musyrikin yang mengatakan batrwa

malaikat itu a.lalah ptrti-putriAllatr-'

342 Bacaan Hamzah dan Al Kisa'i yang menggunakan huruf alif dengan
kecondongan termasuk qiraah sab'ah yarrg mutawafir, seperti yang dituliskan
dalam kitab Al lqna'(21619).

3a3 Lihat krt^b Al Bahr Al Muhith (2/446), dan kitab Al Muhanir Al Wajiiz (31

e7).
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Namun An-Nuhas membantahnya, ia mengatakan3aa bahwa alasan

seperti ini sangat tidak mendasar, karena orang Arab sudatr terbiasa

menggunakan f il yang berbentuk mu'annats terhadap bentuk jatnak.

Mengapa harus mendebat mereka dengan menggunakan ayatAl Qur'an?

Kalaupun diperbolehkan mendebat mereka dengan ayat diatas maka mereka

juga akan berdalih dengan ayat Al Qur' an lainnya yaitu:'-.ai;Ji a'\y
"Dan (ingatlah) l@tilu Malaikat (Jibril) berl<nto."34' Yang semestinya,

berhujjahlah kepada mereka dengan firman Allah SWT, "r<i,51il;i-5
'&rr'+ii*lffi '"+i|i, "Dan mereka mteniadikan

(mengatakan) malaikat-malaiftat itu, (padahal) merela adalah hamba-

hamba Allah yang Maha Pemurah, sebagai orang-orang perempuan.

ap alah mereka m enyaks ikan penc ipt aan mal aikat -m al aiknt itu?"tt6

maksudrryra: Mereka itu tidak menyaksikan para malaikat itu diciptakarl lalu

bagaimana dan atas dasar apa mereka dapat mengatakan bahwa para malaikat

itu berjenis perempuan? Jelas sekali ini hanyalatr prasangka yang berdasarkan

hawanafsubelaka.

Makki mengatakan bahwa kata malaikat termasuk kelompok

kata-kata yang memiliki akal seperti manusia, oleh karena itu kata ini

dapat menggunakan bentuk mudzakkar. Dan karena kata ini juga

menggunakat jamak taksir maka ia juga dapat berbentuk muannats

seperti kelompok kata-kata yang tidak memiliki akal lainnya. Contoh

mudzakkar yang menggunakan jamak taksir hingga seperti bentuk

muannats adalahl -arllt 4'i ,L\lta, 'O ,ldVl, d danlainsebagainya

Hal ini juga diperkuat oleh firman Allah yang telah disebutkan

sebelumny L \4'ji,l'|\y "Dan (ingatlah) twtika malaikat (Jibril)

3a Lihat kitab I'rab Al Qur'an (11377).

'ot (Qs.Aali 'Imraan P}: aD.

'nu (Qs.Az-Zukhruf [a3]: l9).
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berl(ata."347 Namun disebutkan di ayat lain dengan bentuk mudzakkar, yaitu

firman Allah S WT, i-j-;U'rKrt,J,irt,4fi c2'r.,0 n -'Jrt:JlJt >l tsi jS

L:.Lii; ii-*-ni 
*Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat

di waktu orqng-orangyang zolim berada dalam tekanan salcratul mout,

sedang para malaikot memukul dengan tangannya, (sambil berkata):

'Keluarl@nlah nyawamtt',"348Pada ayat lain disebutk *r, 'o94'*jJil3

"q 
ry u nlL 

*Sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempot

merelra dari semua pintu."lae

Oleh karena itu, kata malaikat yang berbentukj amak taksir ini sama-

sama dapat digunakan dalam bentuk mu'annats atatpwtmudzakknr-

As-Suddi menafsirkan, 'Walauptur bentrk kata yang digunakan pada

ayat ini adalah bentuk jamak, namun maksudnya adalah malaikat Jibril saja3n.

Dan ini pula yang dibaca oleh Ibnu Mas'ud.' Pada ayat lainnya yangjuga

disebutkan maksud yang sama adalah firman Allah SWT,

-r.rib gtl\1<"laifii "Dro menurunkon paro malaikat dengan

(membowa) wahyu dengan perintah-Nya."35r Yang dimaksud dengan para

malaikat pada ayat ini adalah hanya malaikat Jibril saja, karena kata St{-\
maknanya adalah wahyq dan yang diutus untuk mentrnrnkan wahyu biasanya

adalah hanya malaikat Jibril saj a.

Dan memang dalam tata bahasa Arab itu diperbolehkan untuk

mempergunakan bentukjamak namun yang dimaksudkan adalah bentuk

tunggal, seperti yang disebutkan pada firmanAllah SWT,'nflJi J r:e eit
"(yaitu) orong-orang (yang mentaati Allah dan rasul) yang kepada

'o'(Qs.Aali 'Imran P}- a\.
'o' (Qs.Al An'am [6]: 93).

'o' (Qs. Ar-Ra'd [3]: 23).
350 Atsar ini disampaikan oleh Ibnu Jurair dalam kitab Jaami'Al Bayaan (l1169),

dari As-Suddi. Dan disampaikan juga oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al
Muhith (2/446).

"' (Qs.An-Nahl [6]: 2).
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mereka ada orang-orang yang mengatakan:'3sz YarLgdimaksud dengan

orang-orang yang mengatakan disini adalah hanya satu orang saja, yaitu:

Nua'im bin Mas'ud, yang insya Allah akan kami batras kembali pada

pembatnsan ayat tersebut.

Dan ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan para

malaikat yang disebutkan pada ayat yang pertama tadi adalatr memang benar

bentuk jamak, maksudnya beberapa malaikat atau para malaikat secara

keselunrhan. Dan pendapat yang terakhir inilahyang paling diunggulkan.

Kedua: Firman Allah SWI 'rf;r13.'fi'6irf; . i.r$'fyh
,,Sedang ia tengah berdiri melakukan salat di mihrab (katanya):
,sesungguhnya Allah menggembirakan knmu.' Kalimat'fykberposisi

sebagai mubtada', dan Htabarnya adalatr kata jA,yang semestinya juga

marfu,. Namun bisa juga manshub karena berposisi sebagai haal

(keterangan) dari kata yang tidak disebutkan.

Adapun untuk kata [rf , Hamzatr danAl Kisa'i membacanya i1"', dan

maknanya menjadi: tfalaikat Jibril berkata "sesunggtrhnya Allatr.."

Dan gntgk b,rcaan .!1i1, yangmenggunakan nsydid pdahtguf syf in

ini adalah bacaan penduduk kota Madinatr. Berbeda dengan Hamzatr yang

membacanya tarrp tasydid, yaitu $\t35a. Dan begrtujuga yang dibaca oleh

Hnmaid binAl QaisAl Makki, hanya saja ia menggunakan harukatkasrah

padahunrf syirn,harabtdhammahpadafuiruf ya',dantidakmeruasydiakan

huruf ba'. Namun kesemua bacaan ini dibenarkan oleh Al Akhfasy, ia

"'(Qs.Aali 'Imraan [3]: i73).
353 Bacaan ini disebutkan oleh lbnu Athiyah dalam tafsirnya (3/98). Dan bacaan

ini termasuk qiraah sab'ah yanEmutawatir, sebagumana yang disebutkan dalam

kitab Al lqna' (21619) dan kitab Taqrib An-Nasyr (hal.l0l).
35a Bacarn ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (3199). Dan bacaan

ini termasuk qiraah sab'ah yatgmutawafir, sebagaimana yang disebutkan dalam

kit^b Al lqna' (21620) dan kitab Taqrib An-Nasyr (hal.lOl).
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mengatakan batrwa ketiga bentuk batrasa ini maknanya tidak berbeda.'

Dalil untuk bacaan pertarn4 yang dibaca olehjumhur ulamq adalah:

Bahwa yang disebutkan dalamAl Qur'an, entah itu berbentuk f il madhi

(bentuk lampau) ataupunl 'il amr Q,ataperintah), semrxmya menggunakan

tasydid, seperti firman Allah SWT, )+# *Sebab itu sampaikanlah

berita itu kcpada hamba- hamba-Ku."35s

*!1'of,$ *Maka berilah mereka kabar gembira dengan

ampunan."3s6

b;,;b WFj "Malca kami sampaikan kcpadanya berita gembira

t ent ang (kclahiran) Ishak."t57

*tV a;1filrlV " Mere ka m e nj aw ab :' Kam i m eny ampai kan

lwbar gembira lccpadamu dengan benar'.')3s8

Adapun dalil untuk bacaan yang kedu4 yang menjadi bacaanAMullatr

bin Mas'ud, adalah balrasa Trrhalnah, maksudnya dari benttrk ';; - *.
35e, seperti yang disebutkan dalam syair,

, .oJ
dJjjl

1z crt.1,Z}g-p c+l_s
c

)lttLtK ')X -r{lr'u' r>-(' Lt
z7 JPL'-;':'

"t (QS. Az-Zumar [39]:17).

"' 7r^r.;ele_ngfannll3rdat1{-: e*}i ;;*i ?rtt '6 ; 3p A)
/-h t tS :*e.iir! y.,,jiV "sesungguhnya kamu-haiya membeii
peringaian kepada orang-orang yang mau mengikuti peringatan dan yang
tahtt kepada Tuhan yang Maha Pemurah walaupun dia tidak melihatnya. Maka
berilah mereka kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia." (Qs.
Yaasiin [36]: ll).
"'(Qs.Huud Il]: 7l).

"'(Qs.Al Hijr [5]:55).
35e Yang disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitabnya (3/l 00), juga kitab Al Bahr

Al Muhith (21447),adalatr: Abdullatr bin Mas'ud membacanya J.+ (menggunakan

harakat dhammah padahurufya' dan tanpa tasydid pada hurufsyiin) yang asalnya
adalah J5l. Dan begitu juga semua bacaan kata ini yang disebutkan di dalam Al
Qur'an.
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Aht berikan kabar gembira kepada anak-anakht setelah alat melihat

lembaran-lembaran

Kalian telah diberikan huiiah-huijah yang bacaan Kitabnya

dilantunkaniao.

Sedangkan dalil bacaan ketiga adalah dari bentuk JEi! - #' - .Ht,
seperti yang disebutkan dalam syair:

Wahai Ummi Amr bergembiralah dengan kabar gembira ini

Kematian yang cepat lagi tidak terasa sakifol.

Ketiga: Firrran Altah SWT, ;#. "Dengon kclahiran (seorang

putramu) fah1n." An-Nuqasy menyampaikan: Menuut Kitab yang pertam4

namaYahya ini sebenamya adalah u#, dan nama Saratl isti Nabi lbrahim

yang sebenarnya adalatr air ' ;, yang maknanya dalam balrasa arab adalatt

"tidak dapat melatrirkan". Akan tetapi ketika Nabi Ibrahim diberikan kabar

gembira dengankelahiran Ishaq, beliau memanggil istrinya: a16, mengikuti

panggilan malaikat Jibril terhadap istrinya itu. Kemudian Sarah pun bertanya

kepada Ibrahim, "watrai Ibrahim, mengapa namakuengkau kurangi satu

hurufl ' Nabi Ibratrim pun merasa binggung untuk menj awabny4 lalu beliau

menanyakan hal itu kepada malaikat Jibril, dan malaikat Jibril menjawab,

'Tlr.rnrfpng dihrangi dari nama istimu itu untuk ditambatrkan kepada seorang

cucumu nanti, dia adalah salah satuNabi yang terbailg namanya adalah Hay,

yang kemudian menjadi Yatrya"

Berbeda dengan riwayat dari Qatadatr, ia mengatakan bahwa beliau

3s Syairini disebutkanolehAth-Thabari dalamkitab jami'Al Bayan(3/117)' juga

oleh Abu Hayan dalam kttab Al Bahr Al Muhith (21447'), dan juga oleh Al Farra

dalam krtab Ma'ani Al Qur'an (ll2l2).
36' Lihat kitz;b Lisaan Al Arab (4/3003-3004).

u$r..Aif ,#?16.
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dinamaiYat5ra(fng hidW) karenaAllah SwTtelahmenghidrykanqadengan

keimanan dan kenabiarf62.' Sedangkan ularna lainnya berpendapat bahwa

beliau dinamakan demikian karenaA[ah SWT telah menghidupkan manusia

dengan memberikan petunjuk kepada mereka. Dan Muqatil berpendapat

bahwa namabeliaudiambil dari asmaAllalq F CV*rg MahaHidup).' Dan

ada pula beberapa ulama lainnya yang berpendapat bahwa penamaan beliau

itu disebabkan karena ia telah menghidupkan rahim ibrurya yang sebelumnya

tidakberfingsi.

Keempot: FirmanAllah SWT, #S f., # S 
(+3 fi G # G i:;

lrpl,ll G "Yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah,

menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi

termasuk lreturunan orang-orang saleh." Kebanyakan para atrli ilmu tafsir

berpendapat bahwa yang dibenarkan oleh Yatrya ini adalahNabi Isa. Dan

alasan ayat ini menyebrrNabi lsa dengan sebtrtan'2:,fi ,taunpenciptaannya

hanya dengan kalimatAllah (yaitu: t'), t nnu p"..rtu* seorang ayatr.

Abu SammalAlAdawi membaca kata ini denganr r*f (menggrrnakan

harakat knsrah pada huruf kaaf dan suhtn pada huruf laam), dan bukan

hanya pada ayat ini saj4 namunjuga pada setiap kalimat yang sama di dalam

Al Quran. Meskipun berbed4 namun bacaan ini adalahbentuk bahasa yang

fasihjuga. Contoh lainnya adalah kata LLi yang menjadi Li5, dan kata i*i
a

yangmeruadl J.*rt.

Adajuga yang menafsirkan bahwa alasan ayat ini menyebut Nabi Isa

dengan sebutan '#r,karena orang-orang banyak yang meminta petunjuk

darinya, sebagaimana mereka banyak yang meminta petunjuk dari

Katamult ah. Abu LJbaid menegaskan batrwa makna ka.al-:k t adalah vu(

362 Riwayat ini disampaikan olehAth-Thabari dalam kitab Jaami'Al Bayaan (31

I 7 I ). Namun tidak disebutkan kata terakhirnya, yaitu: "dan kenabian". Begitu pula
yang disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (21447).
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gang membenarkan Kitab Vanq Atuyr*an olehAllah). Sebagaimana oftIng

Arab biasa mengatakan: ( "4,j-raJi ) yang maksudnya adalah

menyampaikan sebuatr syait'63. Sebagaimana yang diriwayatkanjuga bahwa

Al Huwaidaratr pemah berkata kepada Has san: (&k .il' cr.t ) maksudnya

semogaAllah melaknat syairnya. Dan ada juga pendapat-pendapat yang

lainny4 narnrn yang lebih diunggulkan dan yang lebih banyak diutarakan oleh

para atrli ilrnu tafsir adalatr pendapat yang pertama'

Nabi Yatrya AS adalah orang yang pertamayarrig mengimani dan

mempercayaiNabi IsaAS. NabiYatryahanyatigatahun tebihtua dibandingkan

Nabi Isa, dan adajuga yang berpendapat lima tahun lebih tua. Mereka berdua

adalah saudara sepupuan. Ketika NabiZakarramendengar kesaksian dan

keimanan yang disampaikan oleh Nabi Yahya untuk Nabi Isa, Nabi Zakaia

pun langsung berdiri danmemelukNabi Isa yang saat itu masih dalam keadaart

binetulg.

Diriwayatkan olehAttr-Thabari, batrwa pada saat Maryam mengandung

Isa masa harnilnya itu bertepatan dengan saudarinyayang sedang mengandung

Yahya. Lalu ibuYahya datang berkunjung ke rumah saudarinya, ia berkata,

.wahai Maryam, apakah engkau menyadari bahwa aku sekarang sedang

hamil?' lalu Maryam menjawab,'Apakah engkaujuga menyadari bahwa aku

sekarang sedang hamil?' ibu Yahya menjawab, 'Tentu, karena aku merasa

bayi yang sedang aku kandung ini sedang bersujud kepada bayi yang engkau

kandung.' Hal ini disebabkan karena (sebuah riwayat menyebutkan) ibu Yatrya

merasa janin yang dikandungnya mengarahkan kepalanya ke arah perut siti

Maryam.

Manshubnyakaa E #sendiri karena ia berpos isi sebagu hoal,begrtu

363 lbnu Jurair dalam kitab tafsirnya (3ll7l), membantah pendapat ini, ia
mengatakan bahwa penafsiran seperti itu membuklikan ketidak pintarannya dalam

menafsirkan kata tersebut, dan ketidak santunannya dalam menterjemahkan Al

Qur' an dengan pendapatnya sendiri.

t-_D



juga dengan katatSiyang menjadi sambungan dari kata 6i;:
Arti dari kata ilJ.Jradalah: Orang yang dituakan dan dimintai

pendapatolehkaumryra Sebenamyakatainiadalah'r")'" laludihilangkan

hvruf w orwnyadan diganti dengan hurufya' yang dttasydidkankepada huruf

ya' setelahnya. Adapun bila digunakan dengan bentuk rsirz tafdhil maka

hwtrf w auwitu dikembalikan lagi, maksudnya : 5j-)i,yangma}manya adalatr

yang lebih dihomrati daripada yang lainnya.

Pada ayat inijuga terdapat dalil pembotehanuntuk menggunakan nama

Sayyid (1'. ' 'artinyayang terhormat) atau memanggil seseorang dengan

panggrlax. Sayyid,sebagaimana diperboletrkannya rfima Aziz (i-* artinya

yang mulia) dar- Karim ('n;-J atnyayang suci).

Pembolehan ini juga didasari atas saffia Rasulullatr SAW yang pematt

berkata kepada bani Quraizhah "Berdirilah kalian untuk (menghormati)

tuanmu W iJ,).'3* Di dalarn Y,rtab shahih BuWruri dm shahih Muslim

juga disebutkan365: bafiwa Nabi SAW pema]r berkata mengenai Hasan:

tf li,r

',Nt
"sesungguhnya anak (maksudnya adalah cucu)ht ini akan menjadi

s e o r ang pemimpin, i a akan menj adi s e or ang y ang m endam aiknn ant ar a

dua htbu yang besar dari lrelompok muslimin."

Dan temyata memang benar. Maksudnya tatkala lrtralifahAli binAbu

Thalib wafat, empat puluh ribu lebih kaum muslimin membai'atnya untuk

364 HR. Ahmad dalam Musnadnya(3171).
365 HR. Bukhari pada pembahasan tentang Perdamaian (2lll4), juga pada

pembahasan tentang Keutarnaan para sahabat Nabi SAW fitnah, dan peperangan.

Hadits ini juga diriwayatkan olehAbu Hayan pada pembatrasan tentang Sunnah (4/

2 16), juga oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Peperangan, dan juga oleh

An-Nasa'i pada pembahasan tentang Jum'at.

, a.. . . o.t. . o. z 1c I

,y#ArtC.q*-
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dijadikan penerus khalifatr. Narnun ia hanya mampu menahan diri sebagai

khalifah selama tujutr bulan saja dengan memerintah negeri fuak dan sebagian

Khurasan (sekarang Iran). Setelah tujuh bulan itu ia diusung oleh penduduk

negeri Hljazdan negeri Irak unhrk menghadapi Mu'awiyah, yang saat itu

pendukung Mu'awiyah kebanyakan adalah dari penduduk negeri Syam-

Ketika dua kubu telah terkumpul di sebuah tempat yang disebut dengan

"Maskin", Hasan tergerak hatinya untuk membatalkan pertempuran, karena

ia mengetahui bahwa salah satudari kubutersebut akanmengalahkan dan

menghancurkan pihak lainnya hingga mereka semua mati, padatral yang mati

itu pasti dari kaum muslimin juga Kemudian setelah niatrya itu dikemukakan,

ia segera menyerahkan tahta kekhalifahannya kepada Mu' awiyah dengan

syarat-syarat yang diajukannYa.

Benarlatr sabda Rasulullah SAW tentang Hasan, karena memang tidak

ada yang lebih terhormat dari orang yang telah dihormati olehAllah dan Rasul-

Nya.

Unhrkmaknadarikata'.ti'.Jtpadaayatini, Qatadahmenafsirkan:

Terhormat dalam bidang keilmuan dan ibadahnya366. Ibnu Jubair danAdh-

Dhatrhak menafsirkan: "Terhormat dalam bidang keilmuan dan ketakwaan36T'

Mujahid menafsirkan: Pemimpinyang rendah haff 68. Ibnu Zaid menafsirkan36e:

Orang yang tidak terkalahkan oleh sifat amarahnya. Az -Zuiai menafsirkan:

Sayyid adalah seseorang yang paling tinggi diantarayang lainnya dalam segala

ffiolehIbnuAthiyahdalamtafsirnya(3/l0l)dariQatadah.
167 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Joami'Al Bayaan (31173),

juga oleh Ibnu Athiyah dalam kitzb Al Muharrir Al Wajiiz (3/l0l)' Keduanya

ailiwayattan dari A;h-Dhahhak dengan lafazh yang hampir serupa. Makna lain

yang d-isampaikan oleh Ath-Thabari dan Ibnu Athiyah, yang diriwayatkan dari Ibnu

Jubair adalah: Seseorang yang rendah hati.
t68 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami'Al Bayan (31173)

dari Mujahid.
36e Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami'Al Bayaan (31173),

juga oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al Muharrir Al waiiiz (3ll0l\.

t4



hal yang baik. Penafsiran yang terakhir ini mencakup segala penafsiran lainnya.

Al Kisai menafsirkan: Sayyid adalah sebutan untuk sejenis hewan kambing

yang telah berumur, seperti yang disebutkan dalam sebuah riwayat:

/t#td P:At,1 ,1
,, Domba yang masih muda usianya lebih baik daripoda domba yang telah

berumur."37o

Adapun untuk kata (1r!,^L, asalnya adalah dari kata 't-:lAl
yang artinya tertahan, seperti yang dikatakan dalam ungkapan ( .P
l:" tJt 

), yang artinyaadalah akutertahan oleh sesuatu- Sedangkanuntuk

sebutan Sge}l adalah diperuntukkan kepada seorang pria yang tidak dapat

mempergauli wanit4 seakan ia telah dikebiri3Tr. Sebagaimana iajuga disebut

sebagai (;t* Jaj) ataujug a("ia; ,U.'r).

Di dalam Al Qur'an disebutkan : G,e,L'".& * &t "Dan

Kami jadikan neraka Jahannam penjara bagi orang-orang yang

tidak berimon.))372 Tempat penahanan bagi orang yang kafir.

Berkenaan dengan Yahy a,kataini adalah rry azon 'J'sl^i namun yang

dimaksudkan adalah i';b,maksudnya: Beliau tidak mempergauli wanita

seakan beliau tercegah dari perbuatan kebanyakan pria lainnya. Makna ini

diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan ulama lainnya.

Riwayat lain dari IbnuMas'ud, yang juga didukung oleh IbnuAbbas,

Ibnu Jubair, Qatadah, Ath4 Abu Asy-Sya'ts4 Al Hasan, As-Suddi, dan Ibnu

Zaidmenyebutkan: Beliau adalatr seorang yang menghindarkan dirinya dari

kaum wanita dan tidak pula mendekati mereka, walaupun sebenarnya beliau

mampu untuk melakukannya3 73.

370 HR. Ahmad dalam Musnadnya (21402\.
r7r Lihat kitab Al-Lisan (materi ).er).
"'(Qs.Al Israa' [7]: 8).
371 Atsor ini disebutkan oleh lbnu Hayan dalam kitab /4 I Bahr Al Muhith (31448).
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Pendapat ini lebih dapat dibenarkarU karena dua hal:

Pertama: Batrwa kata tersebut sebagai pujian baginyao dan kata-kata

pujian itu akan keluar apabila seseorang tidak melakukan sesuatu namun ia

sebenamya mampu unfirk melalorkanrrya

Kedua: Dalam bahasaArab, wazan J'+itu biasanya diguakan

untuk bentuk fng aktil bukan pasif. Artinya bahwa beliaulah yang menahan

dirinya sendiri dari syatrwafirya. Atau mungkin itulah syariat yang dibawany4

berbeda dengan syariat Islam yang lebih mengedepankan pemikahan (seperti

yang telah kauri jelaskan sebelumnya).

Adajuga yang berpendapat batrwa kata 'b-laril ini adalah sebutan

untuk seseorang yang tidak memiliki alat reproduksi, ataujuga mengrdap

impotensi yang tidak mampu turtuk berejakulasi3Ta. Pendapat ini diriwayatkan

dari IbnuAbbas, juga Sa'id bin Musayyib, danjugaAdh-Dhahhak.

Abu Shaleh juga meriwayatkan, dari Abu Hurairatr, ia berkata, aku

pemah mendengar Rasulullah SAW bersaMa

'ly ,l^3"1\i ;b'oL olL '^!,r; ',;sl ii i.r, il' .;ri ?rt u.t k
,Filttqt6:Ft("; ok';pu;: u, *

' Setiap onak cucu Adam akan b erhadapan dengan Allah membov' a do sa

yang dilahtkannya. Apabila AHah berlcehendak maka orang tersebut

akan dihuhtm, atau diampuni. Kecuali Yahya bin Zalaria, ia adolah

panutan, dapat menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorangNabiyang

termasuk dari keturunan orang-orang shalih.'Kemudian Nabi SAW

mengulutcan tangannya menganrbil beberapa bUir debu dari tanatr di kakirya,

danberkata:

t7a Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Hayan dalam ktt^bAl Bohr Al Muhith (3144t)

yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan Adh-Dhahhak-



u3*iyl ov

"Alat kclaminnya hanyalah seperti ini, yaitu seperti katoran ini.)'31s

Ada juga yang menafsirkan: Maknanya adalah ia seorang yang dapat

rnenatran dirinya sendiri dari perbtratan maksiat terhadap perintahAlah.

Unttrk malara dari kata'ts,9:1,1d1, lz-Zujajmengatakan bahwa orang

yang shaleh adalah onmg yang mengerjakan seluruh kewajiban yang

dibebankan kepadanya hanya karenaAllah, dan iajuga memberikan seluruh

hak yang dimiliki oleh sesama manusia

FimanAllahSWT:

ei;i'rI+lt {*
b

JE }C

;iat,"t^ y

its * J.brrv St o; ul,

,6.6'J:r:-'ifr As;lS
uZakaria berkata: 'Yo Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapot

anak sedang aku telah sangot tua dan istriku pun seorang yong

mandul?' Berfirman Allah: 'Demikianlah, Alloh berbuat opo yang

di*ehendoki-Nya'. " (Qs. Aali'Imraan [3]: a0)

Al Kalbi berpendapat batrwayang dimaksud dengankata oj pada

ayat ini adalatr malaikat Jibril. Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa

kata ini tetap bermaknaAllah SW'T, dan kata jf bermaknabagaimana yang

menempati posisi sebagai zharaf yarg manshub. Adapun untuk makna

pertanyaan ini ada dua bentulq yang pertama adalah: Bahwa Zkaria bertanya

37s Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu 'Adi dalam kitab Al Kaamil (2/65 I ) ketika ia
menceritakan tentang Hujjaj bin Sulaiman Ar-Ra'ini. Ibnu 'Adi berkomentar, 'ia
berasal dari negeri Mesir, yang biasa dipanggil dengan sebutan Abu Al Azhar, ia
sering meriwayatkan dari Al-Laits dan Ibnu Latri'ah, namun hadits-haditsnya adalah
hadis munkar. Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam k:tab Al Jaami'
Al Kabiir (31224) dari riwayat IbnuAdi dan IbnuAsakir, dariAbu Hurairah.
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apakah ia akan dikaruniai seorang anak, padahal ia dan istinya adalah seorang

yang sudah renta yang biasanya tidak dapat melatrirkan lagi. Dan yang kedua

adalalr: Zakaiabertanyaapakatr ia akan dikanrniai seorang anak dari istinya

yang sekarang atau dari wanita yang lain?

Namun dari kedua bentuk pertanyaan ihr tranya ada satu kesimpulan,

yaitu batrwa Z*aria danistrinya dalam keadaan yang tidak memtrngkinkan

gntuk dikaruniai seorang anak. Dan tetap bertarryra dengan merendalrkan dirfz0-

Dan diriwayatkan pula bahwa jarak antara doa yang diucapkannya

dengan waktu disampaikannya kabar gembira tersebut adalah empat pulutr

tatrun,danpadatuuidisamFaikanrryakabargembiraituiatelahberusiaserrbilan

pulnh tatlr& dan istinya juga tidak jatrtr usianya dari Z,akaiu

Dan diriwayatkan dari IbnuAbbas dan Adh-Dhahlmk batrwa hari ia

diberikan kabar gembira itu pada saat ia telah mencapai usia seratus dua

puluhtatnrn, sedangkanisfiinlaabenrsiasembilanpulutrdelapantahunvT. Oleh

karena itu ia berkata: W A|* " D an i s tr iht pun s e or an g yang mandul -"

Maksudnya adalatr istilu adalatr seorang yang berumur yang tidak mtrngkin

melahirkanlagi.

Dikatakan, batrwa kata ini dapat digUnakan dalarn bentuk fa'il,

sebagaimana dapatjugA digunakan dalam bentuk fi'il. Dan kata inijWa dapat

digrrnakanpadapriaataupunwanita X- ,.b - b - joifl- lb ,yt
b - fu - yang maknanya adalatr kemandulan. Bentuk bahasa ini srma

seperti bentukbatrasayang digunakan padakata t;.,,? -'i\r| -|#'

,76 Abu Hayan menambatrkan beberapa pendapat lainnya untuk memperjelas

penyebab pett nya* yang diajukan oleh Zakaria itu, diantaranya adalatr: Bentuk

p"tt oy* yang disampaikannya adalah untuk mengagungkan kekuasaan Allah
-SWf. gut itu terjadi dengan melihat tanda-tanda yang ia alami. Seperti seseorang

yang sangat bergembirakarena diberikan sesuatu yang sangat sulit dipercayabahwa

ia akan mendapatkannya. Lihat ktta;b Al Bahr Al Muhith (2/450\.
,77 Atsar ini disampaikan oleh Abu Hayan dalam kitab I I Bahr Al Muhith (21449)

dari IbnuAbbas.
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Uraian ini disampaikan oleh Abu Zaid.

Adapunpenyebutan kata jG pada ayatini karenayang dimaksudkan

adalah wanita yang tidak mampu lagi turhrk menghasilkan keturunan. Kalau

yang dituliskan adalah bentukl'f/nya maksudnya $* dan bentuk.vang

akan digunakan adalaha tgs, yang maknanya seakan ketidak mamptran u'anita

itu hanya dikarenakan usia senjanya saja, yang mencegahnya dari keturunan.

Kata inijuga sering digunakan untuk makna lainny4 misalnya saja kata

,iulr, yang maknanya adalah kerikil besar yang tidak dapat ditumbuhi sesuatu.

Danjuga rirlt, yang maknanyanya pembayaran mahar kepada seorang'*'anita

karena dipergauli dengan kesalahan. Ataujuga -ilt a,za,yang maknanya

adalah prasangka bahwa yang dilihat adalah telur ayam jantan, karena

warnanya yang putih dan berbentuk agak panjang. Dan sebutan-sebutan

lairurya378.

Untuk kata'rJL,kata ini diambil dari i-iJdJr, yang artinya adalah

usia matang yang sangat inginmenikatr. Seseorang yang disebut }G Ui^*yu
pada wajahnya baru ditumbuhi dengan kumis saja, dan kumis itulah yang

memperjelas kematangan usianya trntuk menikah. Bentukjamak dari kata ini

adalah: Uiilr dar, ,lt iJr. Dan kata ini dapat digunakan untuk jenis kelamin

laki-laki atauptm perempuan3 D.

Sedang huruf kaaf padakata <V'K berada pada posisi nashab,

yang maknanya adalah: Allah dapat melakukan segala sesuatu yang

dikehendaki-Nya, seperti hal tersebut.

FirmanAllah SWT:

$trs.i & a6i i;4 $i &-r ttiTt; i *i *t Jtz

@F'l6Fi*3(eafil*'6i
378 Lihat kitab Ash-Shihaah (21755).
37e lbid.
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,,Berkato Zakaria: 'Berilah aku suata tanda (bahwa istriku telah

mengandung)'. Altah berftrman: 'Tandanya bagimu, kamu tidak

dapot berkota-kato dengan manusia selama tiga hari, kecuali

dengon isyarat. Dan sehutlah (nama) Tuhanmu sebanyak'

banyaknyo serta bertasbihloh di waktu petang dan pagi hari"'
(Qs.Aali'Imraan [3]: al)

Untuk ayat ini, terdapat limapembahasan:

p ertt ma :Firman Allah S WT,'"-t; J}-Gi -r; lO 
* 

B e rkot a hlrar i a :

, 
B e r i I ah aku s uat u t anda (b ahw a i s t r i ku i e I ah m engandun g) -- Kata liLi

pada ayat ini bermal;11a']*, karena walaupun bermakna sama akan tetapi

kata Slli hanya membutuhkan satu m af ' u/ saj a, sedangkan kata'p
membututrkan dua maf'ul, seperti yang dibutuhkan p3da ayat diatas'

Maksudnya, kata '4t; sebagai maf 'ulpertama dan kata tJ sebagai maf 'ul

kedua.

Makna dari permintaan Zakartarruadatah: Pada saat beliau diberikan

kabar gembira dengan akan hadimya seorang anak diantara keluarganya,

beliau semakin kuat keimarlannya bahwaAllah SWT mampu melalarkan segala

sesuatu yang dikehendaki-Nya. lalu beliau meminta ditunjukkan sebuatr tanda

agar beliau dapat meyakini kebenaran kabar gembira tersebut, juga kebenaran

bahwa kabar tersebut datangnya dari Allah swT. Karena pengajuan

pertanyaan ini setelah malaikat secara langsung berbicara kepadanya, maka

Allah SWT menghukum beliau dengan menyuruhnya untuk tidak berbicara

dengan siapapun38o. Pendapat inilah yang diikuti oleh kebanyakan para ahli

tafsir.

Mereka menambahkan: Walaupun yang dikenakan kepada beliau itu

380 Pendapat ini disampaikan oleh Ath-Thabari, dan Ath-Thabari menyandarkan

pendapat ini tcepada qataaan. Namun pendapat ini adalah pendapat yang lemah.

bendapat yang iebih kuat dan lebih benar adalah: Beliau menanyakan mengenai

tanda lehamilan, agar beliau dapat segera mengucapkan puji syukurnya'
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bukanlatr sebuatr penyakit pendengaran ataupun yang semacamnyq namun

itu tetaplatr sebuah hukuman."

Ibnu Zaid berkata: "sesungguhnya pada saat ZakariaAS mendengar

kabar bahwa istrinya sedang mengandung bayi Yahya" beliau tiba-tiba tidak

mampu untuk berbicara kepada siapapun. Walaupr.ur iatetap mampu untuk

membaca Kitab Taurat dan berzikir kepadaAllah, namun pada saat ia ingin

berbicara kepada orang lain ia tidak mampu mengucapkannya."

Kedua: Firman Altah swr, 1r(l 'ii Aefi ;i!* $i lhv Jtt
tl'r*lttot berfirman: 'Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-

lrata dengan manusia selama tiga hari, kBcuali dengan isyarat'." Secara

bahasa, kata $iartinya adalah memberi isyarat dengan kedua bibir, dan

terkadang dapat juga menggurakan yang lainnya, seperti dua alis, dua mata

dua tangan, dan yang lainnya3sr. Dan makna asalnya adalatr gerakan.

Ada juga yang mengatakan bahwa makna permintaan datiZakaia

adalah agar dapat menambah ketenangan dalam hatinya. Maksudnya:

SempurnakanlahnikmatFng Engkauberikandenganmenurjtrkkan aku sebuatt

tanda. Dengan begitu maka tanda tersebut adalah penambatran nikmat dan

karamah. Lalu dikatakanlah kepadanya, s() zrs ;€n ;iii, $'t,g--t;

"Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-lcata dengan manusia

s elama ti ga lari." Maktarryaadalatr: Kamu dilarang untuk berbicara kepada

orang lain selama tiga hari. Dalil pendapat ini adalah firmanAllah SWT setelatr

malaikatmerrberikankabargembirakepadanya: -!i !'t,F rl ai9 n9

€j,"Do, Sesunguhnya TelahAlctt ciptakan kamu sebelum itu, padahal

lramu (diwafuu itu) belum ada sama sel(nli.'3tz Yang maknanya adalatr:

Aku mampu untuk menciptakan kamu, dan begitu jugaAku akan mampu

untuk menciptakan seorang anak untukmu.

3tr Lihat kitab Ash-shihaah (31880).

"'(Qs.Maryarn [9]: 9).
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Pendapat inijuga dipiliholehAn-Nuhas, ia me,nambahkarft3: Pendapat

yang disampaikan oleh Qatadah, bahwa Zakarta dihukum unttrk tidak

berbicara3e adalah pendapat yang tidak dapat ditelima. Karena padaayat

itu tidak ada pemberitatruan bahwa Zakariatelatr berbuat dosa" atauptm

melanggar suatr perinAh atarpun kalrgan. Perkiraan png sehrusryra adalah:

Berikan aku suatu tanda png dapat menrurjukkan bahwa alu memang b€nar

akan dianugerahkan seorang anak, karena aktr tidak dapat mengetatrui hal

ifir

Adapun mengenai monshubnya kata 6s p"a" ayat ini, karena ia

berposisi sebagai istitsnomunqati'(pengecualianyangterpisatr), pendapat

ini disampaikan olehAl AkbfisY.

DanAl Kisa'i mengatakan bahwa kata ini me,miliki dga benttrk wazan,

yaitu: 'i'f|:tu ,ftft.
Dan benttrk tunggalnya adalatr 3;r1. untuk bacaanny4 ada yang

membaca r;i.1 (menggrmakan furakatfathahpada huruf miimfts,dan ada

juga yang membaca r;ij (menSgrrnakan harakat dhammah pada huruf

miim)3u.

Kaigo : Dalmayat ini tordapat dalil batrwa isyarat yang menggunakan

anggota hrbuh itu dapat menempati posisi ucapanlang menggunakan mulut'

Hal ini banyak sekali disebutkan di dalarn hadits Nabi SAW, namun hadits

yang paling jelas mengenai isyarat ini adalatr ketikaNabi SAW menetapkan

keimanan kepada seorang hamba sahaya wanit4 yaitu tatkala Nabi SAW

3t3 Lihat kjtab I'rab Al Qur'an (11375)-

lsa pendapat Qatadatr ini disebutkan oleh Ibnu Jurair dzlankitab Jaami' Al Baltaan

(3/177),juga oleh An-Nuhas dalam ktab Ma'aan Al Qur'an (l/396)'
385 Bacaan ini disebutkanolehlbnuAthiyah dalamta$irnya(2/109).Namunbacaan

ini tidak termasuk qiraah s ab' ah yang mutaw atir -

386 Bacaan ini juga disampaikan oleh lbnuAthiyah dalam tafsirnya (2/109). Dan

bacaan ini juga tidak rcrmasuk qiraah sab'ah yangmutawatir'
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bertanya kepada wanita tersebut: " Dimanakah Allah?" laluia mengisyaratkan

dengan menengadahkan kepalanya ke atas langit, kemudianNabi SAW

berkata kepada tuan dari wanita tersebut; " Bebaslanlah ia, larena ia sudah

di anggap s e or ang yang b erim an."387

Karena itu, Islam membolehkan menetapkan keimanan seseorang

dengan isyarat, padahal keimanan adalah dasar beragama yang dapat

menyelamatkan nyawa dan harta seseolang, serta dapat menyelamatkan orulng

tersebut dari api neraka. Isyarat tersebut menempati syahadat yang diucapkan

oleh orang yang dapat berbicara. Dan isyarat ini juga tentu berlaku dalam

agariasamawi yang lain seperti berlakunya isyarat tersebut dalam agulma

Islam. Ini adalah pendapat dari sebagian besar para ulama.

Dan diriwayatkan, oleh IbnuAl Qasim, dari imam Malik, batrwa isyarat

talak yang dilakukan oleh orang yang tuna wicara dianggap sah. Begitujuga

dengan imam Syaf i, iamenganggap sah isyarat talak ataupun isyarat rujuk

dari orang yang tuna wicara, entah kektrangannya itu didapatkan semenjak

lahir ataupun karena suatu penyakit yang diderita hingga lidahnya terganggu

untukberbicara.

NamunAbu Hanifah berpendapat bahwa isyarat itu diperbolehkan

selama isyarat yang dilakukannya dapat dimengerti denganpasti, akan tetapi

apabila kepastiannya itu diragukan maka isyarat tersebut menjadi batil.

Pendapat dariAbu Hanifah ini tidak dapat dianggap sebuah qiyas,namun

dapat dianggap sebuah istihsan. Karenajika dianggap sebuah qiyas maka

seluruh isyarat akan terkena dampak batil, sebab yang menggunakan isyarat

itu notabene tidak dapat berbicara, dan ia juga tidak dapat menjelaskan apa

yang dimaksudkan dari isyaratnya itu.

387 HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid, bab: Hukum pengharaman

berbicara ketika shalat (l/381-382), Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat

dan bab: Keimanan, An-Nasai pada pembahasan tentang Lupa, Ad-Darimi pada

pembahasan tentang Nadzar, Malik pada pembahasan tentang Pembebasan hamba

sahaya (2177),Ahmad dalam Musnadnya (21291).
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Abu Hasarr Ibnu Battrthal menengahi: Kemungkinan besar pendapat

yang disampaikan olehAbu Hanifah itu, dikarenakan hadits-hadits yang

menjelaskan tentang hul$rn pembolehan isyarat dalam beftagai hulcm dalam

agamataditidaksampaikepadanya.Dansemogatemayangdiberikanoleh

imam Bukhari pada suatu bab sudatr cukup membantah pendapat itu,

maksudnya: "Bagian: Hukum isyarat dalam talak dan hal-hal yang lainnya"3sE'

Begitu juga dengan pendapat'Atha yang mengatakan bahwa makna

dari firman Allah SWT, ,.d6 i"Crt 
-;13$l "Ko*u tidak dapat

berlrata-lata dengan manusia selama tiga hari." Adalah: Berpuasa selama

tiga hari. Karena pada saat itu apabila mereka mengerjakan ibadah puasa

nraka mereka tidak berbicara dengan orang lain kecuali melalui isyarat' Namun

pendapat ini terlalu jautr dari kebenaran ' Wallahu a'lam'

Keempat:BeberapaulamayangmembolehkanayatAlQur.an

dinasalch dangansunnatr mengatakan batrwa sesunggUhnya perintah kepada

Nabi Zakaria rmtuk tidak berbicara padahal ia sanggup untuk melakukannya

telah dinasakholeh hadits Nabi SAW, yaitu:

JIU' Jt t1';''*l
*Tidak layak (bagi seseorang) untuk tidak berbicara dari s;iang hari

hingga malam hari:'3$e :

Namun pendapat ini dibantah oleh kebanyakan ulama lainnya, mereka

mengatakan bafiwa ayat itu tidak diz ansuffirdan Nabi Zakaria tidak dapat

berbicara karena be liau diberikan suatu penyakit yang mencegatrnya untuk

berbicara walaupun sebenamya ia masih dibolehkan untuk berbicara apabila

3s8.Lihat kitab Shahih Bukhari (31276).

r8e HR. Abu daud pada pembahasan tentang wasiat, bab: Hadits tentang penjelasan

kapanwaktunyu."..o,ungtidaklagidisebutdengananakyatim(3/ll5).
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ia mampu melakukannya- Begitupulayang disunpaikm oleh trlana atrli tafsir.

Dan mengenai hadits Nabi SAW, yang m'enyebutkan: *Tidaklayak (ba7,

seseorang) untuk tidak berbicara dari siang hari hingga malam hori."
Maksudnya adalah beruikir dan menyebtrt asmaAllatr. Karenatidak berbicara

yang tidak ada manfaatrya atau "omong kosong" sepanjang hari justru lebih

baik dianjurkan dan dianjurkan.

Ketima: FnrnanAtlatr SwT, F{,i ;FV US t& i$ fiS
"Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyolorya serta bertasbihlah

di wahu petang dan pagi hari." Menurut pendapat pertama, makna ayat

ini adalah: Allatr SWT bertitatr keqdaZalrcria untuk tidak meninggalkan zikir

meskipun hanya di dalam hati, karena saat itu lidatrrya kelu dan tidak dapat

digunakan. Dan kami telah menjelaskan makna zikir ini pada tafsir stuahAl

Baqarahyang lalu.

Muhammad bin Ka'abAl Qurazhi mengatakan bahwa kalau saja ada

seseorang yang diperbolehkan untuk tidak melakukan zikir kepada Allah,

makayang lebihutamauntuk diberikan keringanan ini adalah Zakaria. Namun

tidak demikian, walaupun iatidak mampuuntuk berbicara akan

tetapi ia tetap diharuskan untuk berzikir, '6: $;r,,,ii 
'zas 

*,tlti ')+, *i
F{tS ;FU US fr+ c$ f'ii "Kamu tidak dapat bertcata-trata

dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah

(noma) Tuhanmu s e b anyak-b anyaknya (malcsudnya : b erzikirl ah) s e rt a

bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari."

Dan kalau sajaada seseomang yang diperboletrkanuntuktidak melakukan

zikir kepadaAllah, maka yang lebih utama untuk diberikan keringanan ini
adalatr orang yang sedang berperang, berjuang, dan berjihad di jalan Allatr.

Namrur kenyataannya tidak demikian, walaupun mereka disibukkan dengan

peperangan akantetapi merekatetap diharuskanuntukberuikir, O-fr dS
Jr ;.in'# f*'fnt bb'3 1 ;5v'r1t- H s1 t-r- t; " H a i o r a n g -
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orang yang beriman, opabila kamu memerangi pasukan (musuh), Mala

berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyalmya

(maksudrrya : b erzikirl ah) agar kamu b eruntung."'' Hal ini disampaikan

olehAth-Thabari3et.

Adapun kaa fr7 (sucikanlah) pada ayat ini maksudnya adalah

"stnlaflatr". Dan alasan penggunaan kata tasbih ini untuk rraksud slralat karena

di datam shalat itu terdapat pensucian Allah SWT dari segala hal yang buruk.

Dan kata ;#adalah bentukjamak dari il; . Namun adajugayang

berpendapat batrwa kata ini adalatr berbentuk tturggal. Arti dari kata ini adalatr:

Saat matahari sudah bergUlir dari atas hingga saat terbenam3e2. Makna ini

diriwayatkan dari Mqiahid" Sedangkan yang dituliskan oleh imam Malik dalam

kitab Al Muwaththa' yangdiriwayatkannya dali Al Qasim bin Muhammad

adalatr: Waktu untuk melaksanakan shalat ztnrllr, @ F.{ adalah waktu

untuk melaksanakan shalat shubuh, dari terbitaya fajar hingga waktu dhutra.

FirmanAllah SrilT:

,lil;ii {rtt c*;b;i'tr: U';fi '14ut q.,;/13

@5rruii,p;t'
"Don (ingatlah) ketika Malqiko! (libril) berkata: 'Hai Maryam,

sesungguhnyaAllah telah memilih komu, mensucikan kamu dan

melebihkan kamu atas segola wanito di dunia (yong semoso dengan

kamu)'." (Qs.Aali'Imraan [3]: a2)

Untuk ayat ini, terdapat hanya satupembatrasan saja, yaitu:

Firman Allah SwT, ;q e c*;f;6 l#i+i,1";r'6l1tl
<sl3i "sesungguhnya Atlah telah memilih kamu, mensucilcan kamu

"o (Qs.Al Anfal [8]: a5).
re' Lihat kitab Jaami' Al Bayaan (31179), dan kitab Al Bahr Al Muhiith (31453).
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dan'melebiihlran kamu atas segalawanita di dunla (yang semasa dengon

lramu).- Kata c+;i"Ll yang pertama dan yang kedua memiliki makna yang

sama, yaitu, 'Memilih kamu' seperti yang telah kami uraikan sebelumnya.

Namun pengulangan disini untuk tujtran yang berbeda-bed4 maksud dari kata

+i'U:Jtyang pertama adalah'Memilih kamuuntukberibadah kepadaAllah',

sedangkan maksud dari kata yang kedua adalatr 'Memilih kamu sebagai ibu

yangmelahirkanlsa'.

Adapun rmtuk k-t" {#'r, Muj atrid dan Hasan menafsirkaq malaranya

adalah mensucikan kamu dari kekufuran. SedangkanAz-Zujaj menafsirkan:

Mensucikan kamu dari segala kotoran, seperti haidtt, nifas dan yang lafumya'

Lalu beberapa ulamq diantaranyaAl Hasan" Ibnu Jt[aij, dan beberapa

ulama lainnya3e3, menafsirkan firman-Nya: 3";tfl ,q ;* maksudnya:

'Atas seluruh wanita di duniayang sezaman dengan kamu.' Sdangkan malara

yang diriwayatkan danAz-Zuiaj dan beberapa ulama lainnya adalah: 'Atas

seluruh wanita di dunia hingga hari kiamat nanti.' Dari kedua pendapat ini

pendapat yang terakhir lah yang lebih benar, karena alasan-alasan dari hadits

yang akan kami sebutkan berikut ini.

Imam Muslim meriwayatkan, dari Abu Musa, ia berkata, "Rasulullah

SAW pemah bersabda,

a,.,ti t)tP *€;'* sAr'q'BJ:?'t q )G',)"4,tr

flrr;lt * * ilt ,F :rtt',rb'*t9|b rf.t,o'y';i?rt

'Banyak dari lcaum pria yang sempurna (hingga menjadi Nabi ataupun

ttz llss7 ini disebutkan oleh Ath-Thabari (3/179) dari Mujahid. la mengatakan:

lr-!1r adalah waktu fajar, sedangkan i-Uir adalah matahari yang telah

condong hingga terbenam.
3s1 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al Muhanir Al Wajiiz (31

I l3) dari Ibnu Juraij.
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wali), namun tidak banyak dari kaum wanita yang sempurno (lcccuali

beberapa orang saja) diantaranya Moryam binti Imran dan Asiah istri
Firaun. Dan sesungguhnya keutamdan Aisyah (istri Nabi) lalcsana

keutamaan tsarid (roti daging) atas makanan yang lain.'3%

Para ulama madzhab kami mengatakan batrwa kesempurnaan disini

maknanya adalatr dicukupkan dan diselesaikan hingga fase terakhir. Bentuk

madhi ftata kerja lampau) dari kata ini adalatr J-i, dimana hunlf miimnya

dapatmenggunakanharakat/athahatauExrharukatdhamnah.sedangkan

untuk bentuk mudhari'(masa sekarang dan akan datang)nya, hanya

menggunakmharukatdhammahsajapadahuruf miimnya,.

Arti dari segala sesuatu yang sempuma adalah kecukupan hingga tidak

ada kekuranganny4 dan kesempurnaan yang mutlak hanyalatr milik Allatr

semata- Dan tentunyajika kesempumLrn ltu dilbkatkan kepadajenis mariusi4

makayang memilikinyaadalah paraNabi, kemudian setelatr itupara wali

yang disifati dengan shiddiqin, sythada, dan inaUnin.
:

Beberapa ulama berpendapat batrwa kesempurnaan yang disebutkan

pada hadits diatas maksudnya adalah kenabian, dengan begitu maka tidak

dapat disangkal lagi bahwa dua wanita yang disebutkan dalam hadits tersebut

adalah seorangNabi.

Memang ada yang mengatakan seperti itu, namun yang benar adalah

hanya Maryam yang diangkat sebagai seorang Nabi3e5, karenaAllah SWT

3e4 HR. Muslim pada pembahasan tentang Keutamaan para sahabat, bab: Keutamaan
ummul mukminin Khadijah RA (4/1886-1887). Dan diriwayatkan pula oleh para
imam lainnya.

3e5 Pendapat yang lebih benar adalah pendapat yang mengatakan bahwa Maryam
dan para wanita shaleh lainnya tidak termasuk para Nabi. dalilnva adalah firman
Arrai' swr, Is'ii ,Fi Gt dl ;r.j, <tit'$t 4 u &.ii iU;'1 *Kami

tidak mengutus sebelumToii, -i(ainko, iroig ta*i-ta*i yang kami berikan
wahyu kepadanya diantara penduduk negeri." (Qs. Yuusuf [12]: 109).

Adapun pengutusan malaikat Jibril kepada Maryam adalah sebagai karamah saja
baginya (menurut beberapa ulama yang berpendapat bahwa para wali bisa saja
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telah memberikan watryu kepadanya melalui seorang malaikat seperti para

Nabi yang lainnya (hal ini akan kami jelaskan kembali pada tafsir surah

Maryam). SedangkanAsiatr, tidak ada dalil yang jelas yang menunjukkan

kenabianrryra png diturdukkan dalil haryralatr keshalehan dan keuhmaannyra

(insyaAllah kami akan membahas kembali mengenai hal ini pada tafsir surah

At-Tahdm).

DiriuaSatkan dui sM-sandpng strahi[ dariAbu Hurairah, bahwa

Nabi SAW pernah bersaMa,

il;t.*tj -y6 Lot* 4e; :olrf ;t:, 1u.;
r* 

"rL ^;J"rlt 
,:$-?',r:, #-;r: ,it?;

'Ada empat wanira *ioorr o*, ;; wanin diseluruh oto ,rporiorrg
mosa, yaitu: Maryam binti Imran, Asiah binti Muzahim istri Firaun,

Ihadijah binti Khuwailid, dan Fathimah binti Muhammad.'3%

Dari riwayat Ibnu Abbas disebutkan, batrwa Nabi SAW pernah

bersaMa:

e;i -U'*L'-^11"E "f-?,.n+* aX-jr pf ,u'#l,.
'-,.n. !(.r, ,.t t o l. =. ' tr|-i;tlt ;ty 4ttt ;:ri-e -i.i;.r

diberikan karamah) atau sebagai dasar untuk diberikan kepada Nabi Isa (menurut
madzhab mu'tazilah).

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa wahyu yang dimaksud adalah ilham
yang ditanamkan- di dalam hati, seperti yang terjadi pada lbu Musa:

i;; ,l llt 
-6iii *Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa." (Qs. Al Qashash

[28]: 7). Lihat kitab I t-Tafsir Al Kabiir yangditulis oleh imam Fakhrurrazi (4147).
3s Hadits ini disebutkan oleh As-suyuthi dalam kit^b Al Joami'Ash-Shaghir

(no.40E8), yangdiriwayatkan olehAhmad danAth-Thabrani dariAnas.As-suyuthi
mengisyaratkan bahwa hadits ini termasuk hadits shahih, walaupun ada nama-
nama yang dikedepankan atau diakhirkan. Hadits ini juga disebutkannya dalam
kitab Al Jaami'Al Kabiir (2ll84l), yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Anas
binMalik.
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" Pen&tduk suga yong terboik dari lcoum wanita adalah : Khodiioh binti

Klnmailid, Fathimahbinti Mulummad, Mryan binti Imran, danAsioh

binti Mazahim istri Firaun."3' Dari sonadyanglain disebutkarU batrwa

Nabi SAWpemahbersabdq

:a;-* t :eu J-;'*,6fr ;if ,u i:"?
,aaaa

'Kedudulcan tertinggi dari laum wanita pendudak surga setelah

Maryam adalah Fathimah dan Khadijah."'n

4'd danhadibpngtelatr lrmri kemukakan inijelas menunjulkan batnm

Ivlar'Jrarn adalah wadta tqtaik diseluruh alam, dai siti llawa diciptaloq hhgga

wanita terakhir pada hari kiasrat nanti. Dan Maryam jugatelah diberikan

watryu olehAttatr melalui malaikat Jib'ril, seperti para Nabi lainnya. Maka

tentulatr Nrlr5nam itu seorang Nabi, dan tentu saja seorang Nabi itu lebih baik

daripada seorang Wali, karena Maryam adalatr wanita terbaik dari sehrrutt

wanita sepanjang masa- Ke,mudian banrlatr mengihrti setelatr itu keutamaan

FathimalU dan juga keutamaan Khadijab dan selanjutrya ketrtamaan Asiah.

Seperti yang diriwayatkan oleh Musa binAqabatr, dari Kuraib, dari Ibnu

Abbas, iaberkata: Rasulullah SAWpematr bersaMa: "Kedudukon turtinggi

dari leaumwanita diseluruh alam dalah Moryam, kcmudianfathimah,

kemudi an Khadij ah, ketnudian Asiaft . "3s }ladits ini terrrasuk hrrdrts lusan

yang menglrilangkan kerumitannya dengan hadits-hadits yang lainnya

3e7 HR. Ahmad, Ath-Thabrani, dan Hakim dari Ibnu Abbas. Lihat kitab AI Jaami'
At Kabiir (l/1185), dan kitab Al Jaami'Ash'shaghir (no-1307). Hakim
mengomentari, 'hadits ini termasuk hadits shahih.'

3es HR. Hakim dalam kitab Al Mustadrak pada pembatrasan tentang Mengenal
para satrabat, Bab: Riwaya hidup Khadijah RA (3/l 85). Dan hadits ini juga disebutkan

dalam krtab Al-Jaami' Ash-Shaghir (no.4759), dengan beberapa perbedaan pada

lafazlrnya. Dan diisyaratkan batrwa hadits ini hadits shahih.
3e Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam krtab Al Jaami'Al Kabiir (21

l84l), yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Abbas, dengan lafazh,

'Kedudukan-kedudukan tertinggi dari kaum wanita penduduk surga setelah

Maryam binti Imran adalah Fathimah, Khadiiah, lalu Asiah istri Firoun.'



Allah SWT telatr merrberikan kekhususan kepada l\rlaryam yang tidak

diberikan keeadawanita-wanita lainnya Yaitu dengan diutusnya rutrul qudus

(malaikat fiUrit) untdk berbicara langsung kepadanya, dan juga untuk

menampakkan diri di hadapannya, dan juga unhrk menghernbuskan ruhke

dalam rallimnya. Dan Maryam juga langsung percaya dengan kalimat dan

kabar gembfua lang &Ueritan oleh Tutrannla, dan tidak meminta tanda seperti

lang"diminta oleh ZalariaAS. Oleh karena itur di dalam Al Qur'an ia diberi

nama Ash-Shiddiqah. '1t4b i^!13 "Dan ibunw seorang yang songat

benar."loo

Dan Allah SWT juga berfirm an, ;e 4*3 4i q y;5 *tbi
if*)ti * Ddn dia membeturkan kalimat Tuhannya dan kitab-kitab-Nya,

dan dia adalah termasuk orang-orang yang taat."4or Allah SWT telatl

menyematkan sebtfian ash-shiddiq dtbagiryra, dan mempersaksikan bahwa

ia telah membenarkan setiap kalimat dan lobar gembira yang diberikan oleh

Tuhannya, danAllah SWTjuga telah memasukkanrryra kedalam kelompok

orang-orangyangtaat

Srurgguh berbeda, kala Zakaria diberikan kabar gernbira dengan

kehadiran seorang anak, lalu beliau menyadari kerentaan usianya dan

kemandulan ratrim istririya, beliau berkata" "Bagaimana mungkin saya akan

mendapatkan seorang anak, padatral istri saya adalah seorang wanita yang

e Agrac selengkapya adalah:

6tL-1A1- Ai il-{t F c,; A, ii,'Jii $1 A, 5 i-Jr t,

lr#a 5 lfi t' i{g ,ii -* a? f,i'it;iri otLu
"Al Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasulyang Sesungguhnya telah
berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibwryo seorangyang sangat bena4 kedua-

duanya biasamemakanmakanan[4 j jJ. perhatikan bagaimana Kanri menielaskan

kepada mereka (ahli Kitab) tanda-tanda kekuasaan (Kani), Kemudian
perhatikonlah bagaimana mereka berpaling (dari memperhatikon qyat-nyat Kami
rtzl." (Qs.Al Maa'idah [5]: 75).
*' (Qs.At-Tahriim [66]: l2).
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mandul." Lalu beliau meminta tanda kehamilan tersebut kepada Tuhannya

Berbeda dengan lvlaryam, ketika ia diberitakan kabar gembira akan diberikan

seorang anak laki-laki, lalu ia menyadari batrwa ia masih seorang gadis yang

belum pernatr menikah atau disentuh oleh siapa pun, kemudian dikatakan

kepadanya: c).,KSV "Jibril berkata: 'Demikianlah (titah dari

Tuhanmu)'.,, Maryam pgn tidak melanjutkannya, ia merasa cukup dangan

keterangan tersebut, dan ia juga mempercayai seluruh kalimat dan kabar

gembira yang disampaikan kepadanya. Ia tidak meminta tanda apaprm dari

Yang Malra Mengetahui hakikat permasalahan itu Tidak ada wanita manapun

di dunia ini, yang hidup dari dulu hingga akhir zaman' yang memiliki kisatr

riwayat hidup seperti ini. Oleh karena iq sebuah riwayat menyehltkan balua

Maryam akan berjalan menuju surga yang paling dahulu" bersama-sama para

Rasut lainnya- Yaitg yang diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau b€rsa$a

,Y,-, F-*.ryyt GilL,Y&,FU, trt'.^*f ';
i'e'; t LE\,:'q'fr i itc}L.'t ,ybt: d]G\'e

o,thr.gi:*
,,seandainya aku bersumpah, maka aku akan berkata benar, ada

beberapo belos orangyang masuk surga terlebih dahulu, sebelum orang-

orang ygng berhak masuk surga terlebih dahulu dari ummatku.

Diantaranya adalah lbrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub, lecluarga Ya'qub,

Musa, Isa, dan Maryam binti Imran-"a02

Seseorangpng mengetahui hakekatrealita dan menganrbil kesimptrlan

darirya gntuk melitrat apa yang tidak terlihat (itnu batin), pastilatr menyadari

402 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Asakir dalam kitab sejarahnya(21159).Datr

disebutkan pula dalam kitab Maim a' Az fuw aa' id pada pembahasan tentang Riwayat

hidup, bab: Hadits tentang keutamaan ummat ini (10/69) namun sampai kalimat
*yoig mendahului ummathi'saja. Dan juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam

krtaiAt Jaami'Al Kabiir (3tll72) dan juga di dalam kitabl sh'shaghiir (no.7427)

yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari'

tE[-rafsir 
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sabdaRasulullattSAW,

'Aht adalah pendahulu anak cucu Adam dan tidak sombong''aol

Dalam riwayat lain dilanjutk an, " Bendera pui ian pada hari kiamat

nanti berada di tanganht, dan htnci-htnci kemuliaan jugo berada

ditanganht. Aht odatah orang yang pertama yong diaiak bicara, aku

adalah orangy(mgpertama memberilran syafaat, aht adalah orangyang

pertamayangmemberikan ftobar gembira.. dan oht adalah orangyong

Tidak ada seorang pun di dunia ini, batrkan dari paraRasul sekalipgn,

yang diberikan keistimewaan semacam itu" kecuali orang tersebut memang

memiliki kedudukan yarg sangat tinggi. Begitu puta halrya dengan siti lr{aryam,

ia tidak akan menerima pengakuan atau kesaksian dariAllah SWT yang

dicanturrkan dalam Al Qur' an, serta penyematan sebagai shiddiqah,kectali

ia memang seorangyang memiliki manabat dankedudukanyangtinggi

Namun para ulama yang mengatakan batrwa siti Maryarn bukanlah

seorang Nabi, mereka mengatakan bahwa sesunggubnya yang diperlihatkan

kepada Maryam ketika malaikat Jibril diutus kepadanya sama seperti ketika

malaikatJibrilberte,mudenganparasatrabatuntukmenaqakantentanghakikat

iman dan islam. Akan tetapi para sahabat tentu bukanlah seorang Nabi . '

03 Hadits ini diriwayatkan oleh para imam hadits dengan lafaztr yang hampir

serupa. Imam Muslim meletakkannya pada pembahasan tentang Keutamaan-

keutamaan (4fi782)dan diriwayatkan pula oleh imamAbu Daud, dan juga imam

At-Timidzi, yang mengelompokkan hadits ini dengan hadi6-hadits hasan, dan

juga para imam hadits lainnya. Lihat kitab I I Jaami' Al l{obrrr (l/3082-3088).
4il HR. Ahmad dengan malcna yang hampir serupa. Dan diriwayatkan pula oleh

At-Tirmidzi, yang memasukkannya pada hadits lrasan. Dan diriwayatkan pula oleh

Ibnu Majatr, dari Abu sa'id. Lihat kitab Al Jaami ' Al Kabiir ( I /3090).

');t:i;t *'|-(,6'
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Dari keduapenitapat ini, pendapat pertamalahyang paling diunggulkan

dan dipilih oleh kebanyakan para ulam a. Wollahu a'lam.

FirmanAllah SWT:

@Ostgi'e d*,s#b+V6r*-
"Hai Maryam, taatlah kepada Tuhonmu, sujud dan rukuhlah
bersama orong-orang yong ruhuk." (Qs.Aali 'fmraan [3]: a3)

Untuk ayat ini, terdapat beberapapembahasan, yaitu:

Pertamo:FirmanAllahsw'T,.{)rgl"TaatlahkepadaTuhanmu."

Mujahid menafsirkan: Makna dari kata 6{i adalah perpanjanglah berdiri
kamu dalam shalat,' sedangkan Qatadah menafsirkan: Berpegang teguhlah

pada ketaatan. '405 Dan karni telah menguraikan makna dari kata ini sebelumryra-

Al Auza'i mengatakan bahwa setelatr malaikat Jibril menyampaikan hal

ini, Maryam segera berdiri untuk meldksanakan shalat. Karena begitu
par{angnya dan lamanya waltu berdiri Maryam dalam shalatlgrset4 sehingga

membuat kedua kakinya menjadi bengkak, dan meneteslatr keringat, bahkan

darah, dari sekujur tubuhnya.'

Kedua.. FirmanAllah SWI 6litS 6#t'r"Sujud dan rulatHah.,,

Httnf w auw untuk menyambungkan dua kara yang disebutkan pada ayat ini
bukan untuk berurutan, karenanya dengan disebutkannya suj ud dr awal trdak
berarti yang dilakukan terlebih dahulu adalatr sujudrrya. Dan kami telah
menjabarkan semua pendapat dan perbedaannya pada tafsir surahAl Baqamh

yang lalu, pada finnan-Nya , fi ii;i u2iznte ti:$ b!"sesungguhryta
Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar Allah..uao,6

405 Kedua arsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Ja ami'Al Bay'aan (3/
182), dan juga oleh Abu Hayan dalam kitab I I Bahr Al Muhith (21456).

oou (Qs. Al Baqarah [2]: I58).



Misalryajilo dikatakart'Zaid danAmru sedang bediri ? pada u€kapan

ini bisajadi maknanyaAmru lah yang berdiri terlebih datrulu sebelum Zaid.

Dengan makna seperti ini maka arti dari ayat diatas adalall 'rukuklahkarnt
dansujudlah.'

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa syariat mereka

mengajarkan untuk melakukan suj ud terlebrhdahulu sebehxn ruhtk.Dengan

begitu tidak perlu adapenafsiran yang lain.

Ketigo: Firman Allah SWT, <JSli -t 
"Bersama orang-orang

yang ruhtk" Beberapa ulama menafsirkan bahwa maksud ayat ini adalah,

rulaidah *perti rufu k y angmereka lakukan, walaupun engkau tidak shalat

berjamaah bersama mereka. Dan ada pula beberapa ulama lainnya yang

menafsirkan, maksudnya adalah perintah untuk shalat secara berjamaah.

Semua pendapat ini telah kami sampaikan secara lengkap pada tafsir surah

AlBaqarah.

FimanAllah SrrVT

1ri;\l:*ni3 )€j#;ai ba);t
G.-

ue:U)

@ br:ezJ-il *d i,L 6t {i Ji*. 4)'&5ii
oYmg demikion ilu adaloh sebagian dari berita-berito gaib yang

Kamiwahyukon kepoda kamu (ya Mahommad); Padahal kamu

tidok hodir beserta mereha, ketika mereka melemparkon anoh-onak

ponoh mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang okan

memelihoro Maryarn Dan komu tidak hodir di sisi mereko hetika

mereha benengketo." (Qs. Aali'Imraan [3]: aa)

Untuk ayat ini, terdapat empat pembahasan:

pertama:FirmanAllah SwT, ql*;*l ;rii b j)1,r"yang
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demikian itu adalah sebagian dari berita'berita gaib yang Kami

wohyukan fupada kamu (ya Muhammad)." Maksudny4 :Apa yang telah

kami ceritakan kepadamu men getaiT-al<aria, Yatrya, dan Maryam, adalatl

bedta-berita ghaib yang tidak mungkin diketalui kecuali melalui yang Kami

wahyukan"'

Pada ayat ini t€rdapat dalil kenabian Mutrammad SAW, dimanamelalui

ayat ini ia dapat menceritakan kisatr Zakaia dan Maryam, walaupun

sebelumnya ia tidak mengetahuinya karena ia adalatr seorang yang tidak dapat

membaca- Maka ketftapra, ahlutkitab aiUeritahukan tentang cerita ini mereka

langsung membenarkanny4 karena sestrai dengan apa yang diceritakan dalam

Kitab-,Kitabmereka.

Adapun bentuk mudzak*ar pada dhamir yang melekat pada kata

g-i,kiasannya kembali kepada kata .itt-'l butan kepada kata lif . n*
kata walryr pada apt ini malaranya adalatr mengfuiml@n berita tersehf kepada

Nabi SAW, dan walryu itu dapat berupa iltram atau juga bisikan ataupun yang

lairurya. Menurut bahasa, makna asalnya adalah memberitahukan secara

sembunyi. Oleh karena itulah terkadang l€ta ilham disehtrjuga dengan wahyu,

seperti pada firnanAllah swT, e2t';-rt ;1*ii\y"Dan (ingatlah),

l@tilu Afu ilhamkan kepada pengihtt Isa yang setia.')407 (namun ada

pula yang berpendapat batrwa maknanya adalatr: ketika aku perintahkan..)

Dan firmanAllah SWI, ;4i $a3: rrtlS"Dan Tuhanmu mengillnmkan

lrepada lebah.Dlos

Dikatakan, bahwa kata'r-tdengan kata.fii itu sama maknany4

seperti kata,rr l dengan katz ;'tl .Dan kata ini juga memiliki arti "bergegas"

seperti yang disebutkan dalam sebuah riwayat, "Bergegaslah,

bergegaslah."4oe Yang bentuk f il (kata kerja)nya adalah (;+'i

ao? (Qs. Al Maa'idah [5]: I I l).
oot (Qs. An-Nahl [6]: 68).
aoe Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Al Atsir dengan lafazh yang hampir serupa,

Tafsir Al Qurthubi r



i-i'j\
IbnuAl Faris mengatakan bahwa watryu itu dapat dengan isyarat, atau

dengan tulisag atau juga dangan pengutusan. Dan apapun yang kamu berikan

kepada orang lain agar ia dapat mengetahuinya itu dapat disebut dengan

wahyu. Kata'o1ilr maknanya bergegas, sedangkan makna ;;rt adalatt

bersuaralro.

Kedua:FirmanAllahSWT,'+r*-41'ri:S;r<rfi\l4i*iC't
ilt:nfi\1'*;'ne.Lq|5 "Padahal kamu tidak hadir beserta

merelra, lrettka mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk

mengundi) siapa di ontara merekayang aksn memelihara Maryam. Dan

lramu tidak hadir di sisi mereka kptilu mereko bersengketa." Kata 'ili6i
adalah bentukjamak dari kata ijar, yang arti sebenaqa adalatr memotong.

Beberapa ulama menafsirkan kata ini dengan anak panah, dan ada juga

beberapa ulama lainnya yang menafsirkan dengan alat tulis yang mereka

pergui+an untuk menuliskan kitab Thurat. Dan maknayang terakhir ini lebih

bailq lerenaAllah SwTjelas melarang pengrnrdian sesuatudengan anak panaft,

seperti yang di sebutkan dalam Al Qur' an : :*'€.t-6".ji{V 1 rL,;t:; t:ii
"Dan (diharamkanjuga) mengundi nasib dengan anakpanah, (mengundi

nasib dengan anakpanah itu) adalah kcfasikon."arr Hanya, mungkin saja

mereka melakukannya dengan cara berbeda dan tidak seperti yang dilakukan

olehkaumjahiliyah.

Kata ffi maknanya adalah mengasuh dan merawat Maryam.

Diriwayatkan, pada saat itu Zakaia segeamenunjuk dirinya untuk mengasuh

yang diriwayatkannya dari Abu Bakar. Ibnu Atsir mengatakan bahwa kata ini dapat

dibaca dengan menggunakan mad (paniang) atau bisa juga tidak dengan mad

(pendek). Lihat kitab An-Nihayah (5/163).
aro Lihat kitab Ash-Shihaah (612520).
o" (Qs.Al Maa'idah [5]: 3).
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Ivlaryam, ia berkata, "Alulatr yang paling berhak untuk mengasuhnya, karena

dinnnahku ada bibinya." Karena memang isfi Zakari4 maksudrrya Aqyi' binti

Faqud adalatr saudari perempuan Hannah binti Faqu4 ibu Maryam.

Lalu berkatalah orang-orang dari bani Israel, "Kamilatr yang berhak

rufirkmengas'utnrya,iaadalahanakdarigrrnrkami."setelahpedebafianpardang

merek4 akhimya mereka bersepakat gntgk mengundinya. Kemudian mereka

membuat persetujuan bagaimana cara mengundinya. Setelah mereka semua

menyetujuinya, mereka mengambil qalam'qalam (pena-pena) mereka

masing-masing, dan metetakkanpena-penatersebtrt di atas airyang mengalir,

&n mereka bersepakat batrwa pena siapa yang diam saja dan tidak terbawa

oleh air maka dialah yang berhak rmtuk mengasuh Maryam.

" Laht s emua pena itu hanytt, kecuali pena 7alaria."l 12 Dan ifulah mukj izat

yang dimiliki olehNabi Zakari4 karena seorangNabi dapat mengeluarkan

mu\iizatryra melalui Angannya" Dan ada pula ulama yang berpendapat batrwa

mukjizatryra adalatr hal yang lain.

Dan firman-Nya , {J 'Jt ${) "Siapa di antara mereka yang akon

memelihara Maryam." Y,alimat ini berposisi sebagai mubtada' danWtabar,

yang manshub }0tterf.f ilyang tidak disebutkaq yang ditunjukkan oleh gaya

balrasanya. Perkiraan yang seharusnya, adanya katai'ili-pada awal

kalimattersebu! yang maknanya menjadi,'Merekamemperhatikan (atau bisa

juga mereka mengundi) siapakah di antara mereka yang akan memelitrara

Maryam.' Dan fi'il tersebut tidak dapat disebutkan karena itu adalah kalimat

tanya

' 
Ketiga:Beberapaulamamadztrabkamimengambilkesimpulandari

at2 Riwayat ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam kttzb Jaami'Al Bayaan (31

268), dan juga oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/34).

Uf ) *,Y;iritrr ',ij;
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ayat ini untuk berdalil mengenai hukurn i-apr (undian atau me,milih sesuatu

diantara dua hal dengan cara mengocoknya), dimana qur 'ah ini adalatr salatr

satu pokok di dalam syariat Islam bagi yang menginginkan keadilan dalam

masalatrpembagian.

Merurutjumhur ulam4 qur aft itu disunnahkan bagi dua hal )ang s:ma

kuatnya agar dapat dijadikan pengambil keputusan di antara mereka, dan

agar dapat menenangkan hati mereka. Namun mentrrut syariat, salah satu

dari keduanya tidak boleh ada yang diutamakan diatas yang lainnya apabila

yang akan dibagikan adalatr dari jenis yang sama.

Pengambil an qur 'ah iru dibantah dan tidak diperbolehkan oleh Abu

Hanifah dan para pengikutnya, dan mereka juga membantah hadits-hadits

yang menyebutkan tentang qur'ah ini. Mereka mengira batrwa qur'ah

tidak ada gunanya, dan mirip dengan ifj'lr (mengundi dengan anak

panah/menggantungkan dan menyerahkan nasibnya pada hasil undian,

padahal ia dapat mengusahakan hasilnya sendiri) dimana azlam ini
dilarang dan diharamkan olehAllah SWT.

IbnuAl Mundzir mengatakan bahwa ada sebuah riwayat dari Abu

Hanifah yang membolehk an qur' ah, iabe*at4"Menurtrt g iyas, qur' ah iru
tidak dapat dibenarkarl narnun dibandingkan q4zas kami lebih memilih hadits

yang shahih yang membolehkannya."

Abu Ubaid mengatakan bahwa terdapat tiga orang Nabi yang

mengamalkan qur'ah ini, mereka adalah: Nabi Yunus, Nabi Zakaria, dan

Nabi Muhammad SAW. Ibnul Mundzir menegaskan lagi bahwa pengambilan

qw 'ahyangdilakukan oleh orang-orang yang berserikat seperti sudah mer$adi

ijma' dari para ulama. Makatidak dapat dibenarkanjika ada yang menolaknya.

Bahkan imam Bukhari memberikan satu tema ini pada akhir bab

syatrada! yaitu "Bagian: Qur ' ah dapatdilalo*anj ika terdapat permasalahan

yang sulit dipilih." Dan diperkuat lagi dengan firmanAllah SWT pada kisah

Maryam diatas, 'ri;Si Srtt-\1*Ketika mereka melemparkan anak-
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anak panah mereka (untuk mengundi)."

Dan juga sebuah hadits Nabi SAW yang diriwayatkan dari Nu'man

bin Basyar: "..Seperti sekelompok orang yang mengundi tempatnya di
atas lrapal . ." al hadits . . insya Allatr kami akan menyebrrtkan hadits ini secara

lengkap beserta penjelasannya pada tafsir surahAl Anfal dan tafsir surahAz-

Zukttrufdihwah.

Dan banyak lagi hadits-hadits lainnya seperti hadits yang menceritakan

tentang UmmuAla yaitu ketikakelompok muhajirin sampai di kota Madinatr

dan dijamu oleh kelompok anshar, semu yang datang befiijratr diundi untuk

merrmpati n:matr saudaranyapng seiman, laluterpilihlahUtsman binMazh'un

melalui qur'ah wfiitkmenempati rumah UmmuAla..ar3 al hadits..

Dan juga seperti hadits yang diriwayatkan fu Aisyab ia pematr berceria

batrwa setiap kali Rasulullah SAW hendak mengadakan perjalanan, ia

mengurdi semua istri-istinya untuk memilih satu orang yang akan menernani

Nabi SAW selama dalam perjalanan. .ata al hadit s..

Dalam menyikapi permasalatran qur' ah wri*perjalanan Nabi ini, imam

Malik sedikit berbeda dalam mengungkapkan pendapatnya. Sesekali ia

berkomentar batrwa Nabi SAW memang melakukan qur' ah,sesuai dengan

hadits diatas. Namun terkadang ia juga mengatakan bahwa Nabi SAW

mengajak salah satu dari mereka untuk menemani beliau bepergian dengan

persetujuan dari semua isui-istri beliau.

Padahal pada bab yang lain ia juga menyebutkan sebuah hadits yang

diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW pematr bersaMa,

o, ^ . o Ilr{:+ .,tl ";Ltt 
1,:,'ilr 9 11 ,rir'&';

t:r:-41'.l ^!
4r3 HR. Bukhari pada pembahasan tentang Syahadat (2lll0).
414lbid.

,l 'i?-l i' J'r\'
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"Kalau saja semua orang mengetahui keutamaan yong didapat dori

adzqn dan shaff pertama, kcmudian (setelah mereko mengetahui itu)

tidak ada jalan lain untuk memilih siapa yang berhak untuk

melahtkannya kccuali dengan cara mengundinya, maka mereka pasti

akan m e n gundirqla." a I s

Hadits yang senrpa maknanya dengan hadits ini sangat banyak sekali.

Adapn mengenai Uagaimana cara qur' ahdan ketenttranryr4 kami serahkan

sepenrbnya pada buku-buku fiqih yang banyak ditulis olehpara ulama fiqh.

Abu Hanifah yang pendapatnya berbeda dengan para ulama lafuurya

berhuiialr bahwa qur' ah yangdilakukan pada kisah Akaria dan kisah isti-
isti Nabi SAW memang diperboletrkan, karenapada saat itn mereka semua

reta darr ridha atas siapa yang akan terpilitr Namun hal ini dibantah oleh Ibnu

AlArabi,ia 16battwaitutidakbenar,karcnamanfaatdzu,;iqur'ah

ittr sendiri adalatr mpmumskan suatu ketetapan yang sulit dimana semuanya

tidak ingin melewatkan kesempatan itu. Adaprurjika mereka semua rela dan

ridha ini masalatr lain lagi. Tidak bisa seorang prm mengatalan br,hwa qur' ah

dilaknkan karema seruraqra rela urtuk tidak dipilib" Jwfii Er' ahitu dilakukan

karena mereka saling me,mperebrrtkan kesemptan itu

Adapun cara qtr' ah itvsendiri, monrnrt imam S1rafii dan ulama lainnya

png setnju dan merrboletrkan pelaksanaan qur' ah, adalahdengan memotong

kertas hingga menjadi kecil-kecil dan sama ukurannya, lalu pada sobekan

kertas-kertas itu dituliskan setiap nama yang ingin diundi, kemudian nama-

nama itu dimasukkan ke selongsong tanah basatr yang ukuannya juga

disama}an (atau zaman sekarang dapat menggrrnakan sedotan) lalu tanah itu

didiarnkan sebentar hingga mengering. Setelah itu, nama-rutma yang sudatr

ada di selongsong tadi dibedkm kepada seseorang png tidak memiliki peran

atau tujuan apapun disitg untuk lalu memasukkannya di sebuah kain (atau

zaman sekarang dapat menggunakan gelas atau botol png tetmry yang luqxa

4t' HR. Bukhari pada pembatrasan tentang Syatradat (2/l l0-l I l).



diberi lubang sedikit yang cgktrp untuk mengelgarkan salah satu kertas

terseb-ut). Kemudian setelah Semua nama itu dimasqlkan kedalam kain yang

tertfiry, orangyangtidakmemilikitujganapapuntadime'masrkkantang@nla

kedalam kain tersebut dan memilih salah satunya, dan kemudian

mengeluarkannya Setelah diketahui nama siapayang didapatkannya, maka

orang itulah yang berhak rmtgk mendapatkan peran yang diundika4 tadi'

Keempol:Ayat diatas tadi juga menunjukkan batrwa seorang bibi itu

lebih berhak untuk mengasuh seorang bayi dibandingkan dengan kerabat

lainnya, kecuali nenek dari bayi tersebut masih ada. DanNabi SAW juga

pernatr menetapkan kepada anak perempuan Hamzatr (yang bemama

Ummamllah) untrk diasuh di kediaman Ja'far, karena di rumatr Ja'far itu ada

seorang bibirya Beliau bersabd4

?\'!r-$a cy

" sesungguhnya seorang bibi dari pihak ibu hompir sama kedudukannya

dengan seorong ibu." (Kami telatr membalras permasalatran ini padatafsir

stratrAlBaqqah).

Abu Daud meriwayatkanar 7, dari Ali, ia pernatr bercerita bahwa Suahr

hari, Tll,idbin Haritsatr perg ke kota Mekkah untuk mengambil anak

perempuan Hamzah agar ia dapat mengasuhnya, ia berkata, *Aku akan

mengambil anak ini, karcna aku lebih berhak untuk mengasghq'a. Anak ini

adalah sepupuku (anak bibiku), dan bibinya ada di rumatrku, dan bibi itu

laksana seorang ibu.' Lalu Ali berkata, "Akulah yang lebih berhak untuk

mengambilnya, karena anak ini adalatr sepupuku (anak pamanku), dan di

nrmahkg ada anak peremplanRasulullah (Fattrimalr, yangjlgamasih kerabat

4t6 Lihat krtab Ahkan Al Qur'an (11373).
4t? HR. Abu Daud pada pembatrasan tentang Perceraian, bab: Orang yang lebih

berhak untuk mengasuh seorang anak (2/284' hadits nomor 2278)'
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dengannya), dan dia lebih berhak untuk mengasuhnya."

Namun Zaid pun tak mau kalah, ia berkata lagi, "Aku lebih berhak

atasny4 akujauh-jauh datang kesini hanya unttrk mengambilnya." Pada saat

itu datanglah Rasulullatr sAW lalu diceritakanlah perdebatan tadi kepada

beliau, dan beliau pun menengahi ,"Alcu putuskan balwa anak perempuan

ini alan diasuh oleh Ja far agar anak perempuan ini dapat bersama

bibinya, lrarena bibi itu laksana seorang ibu."

' IbnuAbi Khaitsamatr menyebutkan batrwa Zaid bin Haritsatr itu adalah

orang yang diwasiatkan oleh Hamzatr, namuntetap saja seorang bibi itu lebih

berhak dari orang yang diberikan wasiat. Dan posisinya sebagai sepuptr, yang

bukan muhrim dari anak perempuan tersebut, tidak mencegahnya dari
pengastrhan, karena ada seor:mg bibi dirumaturya yang lebih kuat posisinya

dari siapapun ftecuali nenek).

FirmanAllah SWT:

g'*i4 # .lrt'ltfr U'i:;;'a<i,;fr .ts
,
JIt

6 uSlJt;r:: i;fis vifui AGt {:j, fi .fu
*i;rtAJ.6iFs

'!?

"(Ingotloh), ketiha Malaikot berkota: 'Hoi Moryam, sesungguhnya

Alloh menggembirakan komu (dengan helohiran seorang putro
yang diciptakon) dengon kalimat (yang datong) daripada-Nya,

nomonyaAl Mosih Iso putra Moryom, seorang terkemuka di dunia
dan di ahhirat don termasuk orang-orong yang didehatkan (hepada

Allah). Don dio berbicara dengon manusia dalam buaion don
ketika sudoh dewosa dan dia adalah termasuk orang-orong yang

saleh'." (Qs. Aali'Imraan [3] : 45-a6)

YL4b'tti ni
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Untuk ayat ini, terdapat beberapa pembatrasan:

Pertama: Firman Allah SWT, ,tB- ffi'ol'i*-'-^<i04u\1
{i.;i e &*li'r5'4-# "Qngatlah), ketika Malaikat
berkata: 'Hai Maryam, sesungguhnya Allah menggembirakan knmu

(dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat (yang

datang) daripada-Nya, namanya Al Masih Isa putra Maryam'."

Kata 5j pada ayat ini berkaitan dengan kata ori,.+Li pada ayat

sebelumnya karena kata i1 tiaat mungt<in berdiri sendiri tanpa ada kalimat

yang disebutkan sebelumnya. Atau bisa juga kata i1 ini berkaitan dengan

dengankalimat yangjuga dari ayat sebelumnya, yaitu kalimat: ;,Xri *? Y't

Dan seperti yang telah kamijelaskan sebelumny4 bahwaAbu Samman

membaca setiap kata 21$ dengarta.k lmenggunat< anharakat kasrah pada

furut lwafdaiszftun pada huruf laam), makabegitujuga dengan kata tersebut

padaayatini.

Dan dhamir yang disebutkan padakata';;f berbe ntttk mudzakkar,

padatral tempat kembali dhamirtersebut adalah kata y((yang berbentuk

mu'annats), namun sebenarnya maksud dari kata 1.1K aisini adalah anak

laki-laki yang dianugerahkan kepada Maryam, oleh karena itu digunakanlatt

&ntrudrmudzakkar.

Oan pJi (Al Masih) adalatr laqab0ulukan) untukNabi Isa, yang

maknanya adalah yang selalu mempercayai. Makna ini disampaikan oleh

Ibratrim An-Nakhai. Sedangkan menurut Ibnu Faris, Al Masih itu memiliki

banyak arti, diantaranya: Keringat, orang yang selalu mempercayai, uang

dirham yangrala dantidak benrkir, dan dapatjugaorangpng dang menggauli

istrinya ($,-a;). Kata e'!r artinya adalah tempat yang halus dan rata,

sedang kata i-;,itadalatr sebutan untuk seorang wanita yang rata tubuhnya

(tidak berbokong dan tidak berdada), dan kata gt '.atadalah sebutan

untuk busur panah yang bagudt8.

art Lihat kitab Ash-Shihaah (21405).
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Lalu para ulama berbeda pendapat mengenai pengambilan ruIma

fr|,fi '4 Beberapa ulama berpendapat, karena Nabi Isa telah

menyapu bumi $ata'g 
- ;, disini artinya menlapu), maksudnya: Beliau selalu

bepergian dan tidak penuh diam di satu tempat. Dan diriwayatkan pula makna

yang lain dari IbnuAbbas, bahwa setiap kali Nabi Isa mengusap seseorang

yaqg memiliki penyakit maka orang tersebut akan sembuh dari penyakitrya

(l<atae-J disini artinya mengusap), seakan beliau disebutAl Masih karena

alasan itu. Berarti untuk kedua pendapat ini kata &*-t diatas diambil dari

* aron'S-binamun bennakna Jjr, Ce :-; ).

Ada pula yang berpendapat bahwa Nabi Isa telah disentuh oleh

keindatran, maksudnya beliau menjadi tampan dan terlihat indah. Dan ada

pula yang berpendapat batrwa gelar itu dilekatkan kepadaNabi Isa karena

beliau telatr disentuh oleh kesuciaru hingga ia terbebas dari segala dosa

Abul Haitsam mengatakan bahwa k ata'Sr adalah lawan kata

dari a::arr @uruk rupa). Karena seseorang akan disebut dengan '$,
apabila ia diberikan bentuk tubuh yang baik dan diberkahi. Sedangkan

seseorang yang disebut dengan tH,ir bs1afti ia diberikan bentuk tubuh

dan rupa yang buruk dan dilaknati.

Ibnu Al Arabi mengatakan batrwa '$, itu artinya orang yang

selalu mempercayai, sedangkan [-lir itu artinya ,y!r (orang Yang

buta sebelah matanya), dan a-ir ini juga menjadi salatr satu nama
'i"

Dajial.

Abu LJbaid mengatakan, kata'g,-Al itu asalnya dari batrasa Ibrani,

yaitu ti.l-f (menggrrnakan huruf.qyrrt) kemudian dimasukkan ke dalam

bahasa Arab, seperti halnya *;:i yang sebelunmya adalah s-5:tL
Sedangkan penamaan Dajjal dengan sebutan ii-ir, karena salatr satu

matanya telah dihapuskan (dihilangkan). Dan ada pula yang menyebut Daii al

dengansebntan U':ir (menggrrnakanharakatkasrahpdahmfmiim

dan mentasydifuanhunrfsl'm). Dan beberapa ulama lainnya mengganti huruf

t I Surafr Aati 'lmraan )



ho' padalata'$,menjadi huruf kha' (d,-1,ir). Sedangkan ulama

lainnya menyebutnya a:--ir. Namun pendapat pertama latr yang lebih

dikenat dan diikuti oleh kebanyakan para uloma. Dinamakan (iyi),
karena Dajjal itu akan menyapu bumi, maksudnya mengitari bumi dan

memasuki seluruh negeri yang ada di bumi ini, kecuali MekkalU Madinah,

dan Baitul Maqdis. Dan kata ini juga diambil dari wazan"#namun
bermakna i-i 1ir;). Namwr apabila digrrnakan makna ternrtup sdah

satu matanya maka kata ini diambil dari wazan "#namun bermakna
tt. z c r.,\.tP
Di dalam kitab stahih Muslim disebutkanare, sebuatr riwayat dariAnas

bin Malik, ia berkata, "Rasulullatr SAW pematr bersaMa

-^r-il6 {:,'ll,iL:ur i:;* vf *ri u ;
'Tidak oda negeri yang tietak dimasu*i otrn Ooiiot, Xr*oU Ln Mekkah

dan lrota Madinah..' al hadits.

Sedangkan hadits yang disebutkan olehAbu Ja'farAth-Thabari yang

diriwayatkan dari Abdullah binAmru disebutkarr,' ..Kecuali Ka'bah dan

Baitul Maqdis..' Dan ditambahkan pula olehAbu Ja'farAth-Thalrawi yang

diriwayatkannya dari Junadah binAbi Umayall dari beberapa sahabat Nabi

SAW dari Nabi SAW, ' ..dan Masiid Thun.'

Dan hadits yang diriwayatkan olehAbu Bakar binAbu Syaibalr, dari

Samaratr bin Jundub, dari Nabi SAW, disebutkan.,'Ia akan muncul di

seluruh permukaan bumi, ftccuali di al haram (Meklrah don Madinah)

dan di Baitul Maqdis. Dan ia juga alwnmengepungorang-orangmulonin

di Baitul Maqdis.'

4re HR. Muslim pada pembahasan tentang Fitnah dan tanda-tanda hari kiamat,

bab: Kisah mata-mata (412265\.
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Di dalam ltjltab shahih Muslim jugadisebutkana2o,

-c o - t . l' . t

,tb$r;1tir'i- JF €_j, i.t slt ilr ..,i \\if ';,1*
Ll,GiL,l\F *r e ^it *,i;;t)# i |ii ",;?
yt *t er'r;- ;3iJ,,;'ri i'ik it;j. L'ri; *"r,'f, p

Y. a a/ / a a ,
' ,lr'-.: tl ,. t) c.t .p tfi .: i.; n. t- o. az t)'.2. . ,t

''4 " :! 
t /+ '? 

+'w *'f \58:' + '*- 
uett rv

"Ketilra kondisinya seperti itu, saat itu juga Allah mengutus Al Masih

Isa bin Maryam, lalu ia turun dekat menara ber-narna putih di daerah

Damaslas bagian Timur; dengan mengenalcan paleaian yang ditenun

sambil meletak*an kcdua telapaktangannya di atas sayap dua malaikat.

Jika ia menundukkan kepalanya, air pun menetes dan jika diangkat,

malra batu kccil yang bentubtya seperti mutiara berjatuhan. (Ketika

itu) setiap orang kaJir yang menghirup bau napasnya pasti menemui

ajal. Isa lremudian berhenti di tempat di mana pandangannya berakhir

Ia lalu mencari Dajjal hingga menemukannya di pintu Ludd lantas Isa

pun membunuh Dajjal." al hodits.

Beberapa ulama berpendapat batrwa nlma '#t yang menjadi

julukan lsa bukanlah sebuah nama yang dianrbil dari kata apapur dalam batrasa

Axab,julukan itu adalah pemberian yang diberikan secara langswrg olehAllah

SWT. Dengan demikian, nama Isa adalatr pengganti dari namaAl Masitr, dan

begitujuga sebalikny4 namaAl Masih adalah pengganti dari nama Isa.

Dan nama Isa G'-'.: ) jWa nama asing yang bukan berasal dari bahasa

Arab. Oleh karena itu nama ini tidak di+ashrd-kan, bahkan setelah

dimasukkan ke dalam bahasa Arab pun nama ini tidak dapat di+ as hrif-l<an,

tidak dalam berrtukma'rifah, tidakjuga dalam bentuk nakirah.

rz0 HR. Muslim pada pembatnsan tentang Fihah dan tanda-tanda hari kiamat bab:

Hadits yang menyebutkan tentang Dajial dan segala sifatnya serta pam pengikutnya
(412247-2257). Dan hadits ini juga diriwayatkan oleh para imam hadits lainnya-
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Keduo: Firman Allah SwT, 'orfr uSiiS$$ti.i **S
'oseorang terlrcmuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang

yang didelratkon (kepada Allah). " Al Akhfasy mengatakan batrwa kata (.-;
maknanya adalatr terhorma! atau yang memiliki reputasi baik dan kedldukan

yang disegani . Maratrub-nya kata ini karena ia berposisi sebagai keterangan.

Bentuk jamak dari kata(,*7eini adalah '"+iaarrir4+t Dan kalimat

gf;Sto5addatr samhmgan dari kata tt 7 e, yursmaknanYa adalah orang

yang didekatkan kepada Allah.

Ketiga: Firman Allah SwT, uSiiLS )i:n ,iA,effFS
3J,4*i "Dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan

lret itra sudah dew as a dan di a adal oh t e rm a suk o r an g-or ang yan g s al e h."

Al Akhfasy mengatakan bahwa Huruf wauw sebagai kata sambung

yang disebutkan di awal kata'Sy'Sadalatr penyambung antara kalimat ini

dengan katatQ.75

Kata $Ji maknanya adalah tempat berbaring seorang bayi. Kata ini

diambil dari'$ png artiq,a membenahi dan mempersiapkana2 r, seperti yang

disebu&andalam firmanAllatr SwT, 'ot3i;',....lirl tL4'; ii ;;3*O*
barangsiapa yang beramal saleh, maka untuk diri mereka sendirilah

merelra menyiapkan (empat yang menyenangkan)."a22

Adapun kata'.t-l!lr artinya adalatr mempersiapkan untuk dinaiki atau

dikendarai, sepelti mempemiapkan pelana pada hewan tunggangan. Sedang

SiLartinya adalah masa yang diapit oleh masa remaja dan masa tua Seperti

sebutan untuk seorang wanita yang berusia 30 - 50 tatrur, yaitu i-fif i?|tn" .

a2r Lihat kitab Ash-Shihaah (21541).
422 (Qs. Ar-Ruum [30]: aa).
a23 Lihat kitab Ash-Shihah (5tl8l4), dan lihat jugakitab Al-Lisan (materi J4),

dan lihat juga Tafsir lbnu Athiyah (3/122).
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Dikatakan bahwa ketika Nabi Isa berbicara daram buaian kepada
orang-orang disekitarnya, itu adalah mukjizat yang diberikan kepadanya.
sedangkan pembicaraan yang beliau laktrkan tatkala sudatr dewasa maka itu
adalatr watryu dan ajaran yang beliau lranrs sa,paikan kepada unmatnya.

AbuAl Abbas memiliki pendapat lain, ia mengatakan batrwa Nabi Isa
AS berbicara ketika beliau masih dalam buaian kepada orang-orang
disekitarnya, jfr 3* j)"sesungguhnya aht ini hamba Ailah.,,424

Adapun ketika dewas4 Allatr SWT menurunkannya dari langit dengan
bentuk seorang laki-laki yang berusia tiga puluh tiga tahun, lalu beliau juga
mengatakag fi 3* jj sama seperti yang beliaukatakanketika beliau masih
bayi. Namun kedtn perkataan beliau ini adalah huiiah dan mukjizat baginya.

Berbeda lagi dengan pendapat yang disampaikan olehAl Matrdawi, ia
mengatakan bahwa makna ayat ini adalahAllah swT memberitatlrkan kepada
onng-orang disana bahwa Isa dapat berbicara kepada mereka ketika beliau
masih di dalam buaian, dan beliaujuga terus hidup dan berbicara kepada
mereka pada saat beliau dewasa. Hal ini dilakukan karena yang biasa terjadi
adalah seseorang yang berbicara kala masih dalam buaian tidak akan hidup
lama

Az'zujaj menafsirkan kata 1iL,, bermakna bahwa, beriau juga
berbicara kepada oftulg-ormg disekitamya ketika beliautelah dewasa. Sedang
al {a1a aanAl Akhfasy menafsirkan kata ini tersambung deng anu,ata (..7 3
yqg drsebutkanpada ayat sebelumnya. Dan ada pulayang mengatakan batrwa
maknanya adalah Nabi Isa berbicara kepada orang-orang yang ada
disekitamya ketika beliau masih kecil danjuga ketika beliau sudah dewasa.

Ibnu Juraij meriwayatkana2s, dari Mujahid, ia berkata, ,kata (th.:
pada ayat ini maksudnya adalatr orang yang baik hatinya., Namun makna ini

o'o (Qs.Maryam [19]: 30).
.45 Atsar ini sampaikan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (3/l gg), dan juga oleh

Abu Ja'farAn-Nuhas dalam kitab l,rab Al eur.an (t3if).'
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dibantatr oleh An-Nuhas, ia mengatakanar bahwa dalam bahasaArab makna

itu tidak pernah digunakan tmtuk kata tersebr[ makna yang sering digunakan

oleh para ahli bahasa adalah: Orang yang telatr mencapai usia empat pulutr

tah.rn

Dan ada juga yang merincikan bahwa semenjak dilahirkan hingga

seseorang benrsia enam belas talnur itu disebtrt dengan masa kecil. Kemtrdian

ketika ia berusia tujuh belas tahun hingga mencapai usia tiga ptrluh dua tahrU

ittr disebrf dengan pe,mda kemudian setelatr ia menginjak usia tig puluh tiga

tahun dan seterusnya, maka ia disebut dengan dewasa. Perincian ini

dismpaikan olehAl Akhfasy.

Sedanguntukkata li'-1, kalimat ini adalatr sambungan dari

katat$;yang disebutkanpada ayat sebelumnya. Maknakalimat ini: Isa

adalah salah satu dari hamba-hanrba kami yang shaleh.

Abu Bakar bin Abi Syaibatr meriwayatkan dari AMutlatr bin Idris,

dari Hushain, dari Hilal binYisaf, Rasulullah SAWpematr bersaMa

'e-; 
-v )'.i' 1- -wj q,'-ir,a rl lr' 9 &-p

'Harqto ada tiga orang yang berbicara letilu masih dalam buaian,

yaitu: Nabi Isa, bryi dalam Hsah Nabi Yusuf, dan bayi dalam kisah

Juraij.'

Dalam krtab Shahih Muslim disebtrtkan, sebuah riwayat dariAbu

Hurairab dari Nabi SAW, beliau bersabd4

,6, yv;d; +c", i;'i.t q, :#1 
9' I &i

'Tidak seorang pun yang berbicara l@tilca masih dalam buaian kecuali

tiga orang, yaitu: Isa bin Maryam, seorang bayi dalam kisah Juraii,

426 Lihat kitab I'rab Al Qur'an (11378).
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dan bayi dalam Hsah Al Jabbar."427 al hadits..

Dalam riwayat lain juga disebutkan ada seorang bayi lain yang

pernah berbicara tatkala ia masih dalam buaian, yaitu dalarn kisah a/

ukhdud, hadits itu berbunyi,'Ada seorang wanita yang pernah ingin

dilemparkan ke dalam api karena (ia menolak untuk melepaskan)

lreimanannya. Dan bersama wanita tersebut ada seorang bayi-.' hadits

ini ttdak disebutkan dalam kitab imam Muslim, yang disebutkan dalam

kitabMuslimadalalL

e {y qfi Ji uiultt q)ivi U'€'ol"*ti e.;.
"'6^:t

"Yang masih menyusui, kemudian Masyitah kctaktttan masuk kc dalam

tunght tersebut. Tiba+iba anabtya berkata, 'Wahai ibu, bersabarlah,

lrareno sesungguhnyo engkau berada di atas kcbenaran'-nazg

Adh-Dhahhak mengatakan bahwa seorang manusia yang pernah

berbicara dalam btraiannya itu ada enam orang, yaitu: Saksi pada kisatr Nabi

Yusuf, bayi penyisir rarnbut istri Fir'aun $ang dikenal dengan sebutan bayi

Masyithatr), Nabi Isa, Nabi Yatrya" seorang bayi pada kisah Jumij, dan seoftmg

bayi pada kisahAl Jabbar. Namun tidak pernah disebutkan bayi pada kisatt

alulMud.Apbilabayipadak'rsahalukhdudinidimasukkarUmaka jumlatr

mer6ka menjadi tujuh orang. Dan tidak ada pertentangan pada jumlah ini

dengan jumlatr yang disebutkan oleh Nabi SAW, 'Hanya ada tiga orang

yang berbicara l@til@ masih dalam buaian..'karena Nabi SAW hanya

427 HR. Muslim pada pembahasan tentang Kebajikan dan silaturrahim, bab:

Mendahulukan berbakti kepada orang tua dibandingkan shalat sunnah dan ibadah

sunnah lainnya (4/ 197 6-197 7).
12t HR. Muslim pada pembahasan tentang Zuhud, bab: Kisah ashoabul ukhdud,

penyihia pendeta, dan seorang bayi (412299-2301), dan diriwayatkan pula oleh

imam Ahmad dalam Musnadnya (l/310).
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memberitahukan yang beliau ketatrui dan diwalrnrkan pada saat itu saj4

namun setelah ituAllah SWT mewatryukan kembali pertambatrannya lalu

Rasulullah SAW me,mberitatlrkanrS'ra kembali melalui haditsrryra'

Saya (Al Qurthubi) katakan: 'Adppun mengenai bayi pada

kisatr Nabi Yusuf, kami akan mengrrngkapkannya pada tafsir suratr Yusuf.

Sedang untuk bayi pada kisah Juraij, bayi pada kisah AlJabbar, dm bayi

pada kisatrAl Ukhdud, disebutkan dalam kttab shahih Muslima2e. Unttrk

bayi pada kisatrAl Ukhdud ini juga akan kami jelaskan pada tafsir suratr

AIBunrj.

Untuk bayi yang disebutkan pada kisatr penyrsir rambrr isri FirauU Al

baihaqi meriwayatkana3o, dari IbnuAbbas, ia be*ata Rasulullatr SAW pemah

bersaMa,

ojj

V; '.
,7 i.l

t1 :r;ir
6:vjfi

uil

l5 {J5 €. L'r-, f..Ali il
o\J} alr iv ,c Uu, {a;-s, :lt

,.it --i,',Uu" U-:r; ,1 ,*
;llri 'Uu-i 

,*j '*;i ,t't ;, 'tjr-i tai o:ti;

- i,r *li:, J.r:;.,;€ 'Uuj Vf '*i:)

12e HR. Muslim pada pembahasan tentang Kebajikan (411976-1977)'

130 HR Ahmad dalam Musnadnya ( I R09-3 I 0). Dan diriwayatkan pula oleh Hakim

pada pembahasan tentang Tafsir, bab: Tafsir surah At-Tahrim (214%). Dan hadits

ini juga disebutkan dalam ktab Majma Az-Zswaa'id dalam pembahasan tentang

Keimanan, bab: Isra mi'raj (l/65). Dan hadits ini juga disebutkan olehAs-Suyuthi

yang diriwayatkan dari imamAhmad, An-Nasa'i, Bazzar, Ath-Thabrani, Al Hakim,

aan-nainaqi paOa pembatmsan tentang Petunjuk-petturjuk dan jup pada pembahasan

tentang Bagian-bagian iman. Kesemua riwayat ini dari Ibnu Abbas. Lihat kitab lI
Jaami' Al Kabiir (3ll04l).



&W.;f ;L;3L o,"t -:iiil,;l;:-Jv'd rg: t j:JG ,Ls qe'ot 'Ut-i ,#,
iu::iG,sg yt €.,t!t;yi fy
Sti'*G r, .ff r; }'ii U$ui'4. V3 {
:*i ts :)rl,-a i} ^;rl'ki ,i$ ,At ;L

. -. t c. . . c.t , . , c,

Ft,Jt 4tgr 7*s
"Ketika aku di-isra'-kan (pada malam isra' mi'raj), aht mencium

oroma yang sangat harum sekali, lalu aht bertanya kepada malaikot
Jibril, 'Aroma apakah ini? 'Malaikat Jibril menjawab, 'Ini adalah aroma
yang kcluar dari putri Firaun Masyithah beserta anak-anabtya saat

sisirnya jatuh dari tangan.' lalu ftetika hendak mengambilnya) ia
mengucap "Bismillaah..(Dengan menyebut asma Allah)." Lalu putri
Firaun bertanya, 'Apakah yang engkau sebut Atlah itu ayahku?'
Masyitha.h menjawab, 'Bukan, Allah adalah Tuhanku, dan juga
Tuhanmu, dan juga Tuhan ayahmu.' Putri Firaun bertanya lagi,
'Apakah engkau memiliki Tuhan selain ayahku?' Masyithah
menjowab, 'Tuhanht, Tuhanmu, dan Tuhan ayahmu adalah Allah'."
Firaun lalu menyuruh untuk mendatangkan sebuah le,mbu yang
terbuat dari perak lantas dididihkan. Firaun menyuruh untuk
melemparkan Maryithah ke dolam tunght tersebut, namun Masyrthah

kcmudian berluta, 'Aht ada satu permintaan darimu.' Firaun bertanya,

'Apa permintaanmu? 'Masyithah menjav,ab, 'Tblong engkau htmpulkan

tulang belulangku bersama dengan tulang belulang anak-anakku ini
dalam satu tempot.' Firaun pun berkata, 'Akan aku penuhi

216 )



permintaanmu, koreno engkau memiliki hak atas kami.' Setelah berkata

demikion, Firaun memerirttahkon para punggawanyd untuk

melemparkan Masyithah dan anak-anakttya satu persatu, hingga

pada saat bcyi yang masih dalam gendonganrrya hendak dilemparkan

(Masyithah sedikit rogu), namun anak yang dalam digendongnya

itu tiba-tiba berbicara, 'Teruskanlah niatmu wahai ibuht tercinta,

janganlah engkau ragu-ragu, kareno kita berada di ialan yang

benfr'."

Setelah meriwayatkan hadits ini, lalu Ibnu Abbas mengatakan

bahwa bayi-bayi yang dapat berbicara ada empat orang, yaitu: bayi ini,

bayr yang menjadi saksi pada kisatr Nabi Yusuf, bayi yang disebutkan

pada kisah Juraij, dan Isa bin Maryam.

FirmenAtteh SVYT:

'fir e1,,iL JGk C.;:; i., ttt* 
"{, 

*iAv
@ A,<;, 6 :i JfrLfui Gi 6 rt1"l-r-x-; il7;
"Moryam berhoto: 'Ya Tahanku, bogoimant mungkin oku

mempanyoi onak, padohal aku belam pernoh disentuh

oleh seorang laki-lakipun.' Allah berJiruun (dengan

perontoroan Jibril): 'Demihionlah AAoh mcnciptohon opa

yang dikehendoki-Nyu Apobib AAoh berhehendok

menetapkan sesuotu, MokaAlloh Honya cakup berkata

*epodonyo: 'lodilah', lalu jadiloh iau
(Qs.Aali'Imraan Pl: a7)

Untuk ayat ini, terdapat dua pembatrasan:

Pertama: Firman Allah SWT, *; : ; iS frS 4'ttfi 
":t 

*: -le

frs ,5.
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,6.6 dli'iiiets,iL Jrt||,/. "Maryam berkata:'Ya Tuhanku,
bagaimana mungkin aku mempunyai anak, padahal Aku belum pernah

.disentuh oleh seorang laki-lakipun. " Allah berfirman (dengan
perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah menciptakan spa yang
dilrehendaki-$n." Ivlaksud dari llalta *3 wdaayat ini adalah "wahai tuanku",
maksudnya: Yang diajak berbicara oleh Maryam saat itu adalah malaikat Jibril,
kamna malaikat Jibril latr yang diutus kepada lrdaryam untuk memberitatrukan

kabar gembira tersebut. Malaikat Jibril berkata kepada Maryam,
'Sesungguhnya aku adalah utusan dari Tuhanmrl untuk menganugerahkan

kepadamu seorang bayi laki-laki yang suci.' Setelah mendengar hal itu dari
malaikat Jibril, Maryam pun bertanya-tanya bagaimanakah caranya ia akan

mendapatkan bayi tersebut, ia berkata: 'A G*;!SIS 4brt_ Sl
"Bagaimana mungkin aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah
disentuh oleh seorang laki-lakipun." Dan pada suratr Maryarn ditambahkan
denganpenegasantainnya,yaitu: *;.'di ;i?p. G*.IS * it r* o(l
"Bagaimana mungkin aku,.akon mempunyai seorang anak laki-laki,
sedang tidakpernah seorang mcnusia pun menyentuhlu dan aku bukan
(pula) seorang pezina."a3t Penegasan ini disebutkan karena kalimat pertama

masih terlalu umum, maksudnya'mungkin dari cara yang halal dan mungkin
juga dari cara png haram. Karena memang kebiasaan yang diatur olehAllatr
unfuk makhluk-Nya; bahwa seorang anak manusia akan terlatrir dari salah

safueara, entatr itudengan cara menikah ataupundari caraberzina.

'Beberapa ulama menafsirkan batrwa pada saat itu Maryarn sama sekali

bukan tidak mempercayai kernampuan dan kekuasaanAllah sw"r, namun ia
hanya ingin mengetahui bagaimanakah caranya ia akan mendapatkan anak

tersebut, apakah dari seorang suami yang akan menikahinya nanti, atau

diciptakan dari kekuasaan-Nya secara langsung, ataukah dengan cara yang
lairuryaa?.

o'' (Qs.Maryam [9]: 20).



Diriwaya&an, batrwa ketika malaikat Jibril berkata kepada Maryam,

,-t:*- V gL-; fti qJ-,:A'J6t " A l l a h b e rfi r m a n ( d e n g a n p e r an t a r a a n

Jibril) :' D emikianlah Allah me nc iptakan apa yang dikchendaki-Nya',"

# t{" i$SJs,*'i<JG *Jibril berlrata: 'Demikianlah'. Tuhanmu

bedirman: ' Hal itu adalah mudah bagiKt '. "f32 Lallu malaikat Jibril meniup

di saku baju Maryam dan di celah lengan bajunya. Penafsiran ini disampaikan

oleh Ibnu Juraij. Sedangkan Ibnu Abbas menafsirkan: Malaikat Jibril

memasukkan celah lengan baju panjang Maryam yang cukup lebar (*drf")

dengan j arinya, lalu ditiupkanlah ke dalam celah lengan baju tersebut, dan

seketika itujuga Maryam telatr mengandung bayi Isa.

Dan adajuga penafsiran lainnya dari IbnuAbbas yang insyaAllah akan

kami uraikan danjelaskan selgruhnya pada tafsir sr:ratr Maryam.

Beberapaulama lainmengatakan batrwatiupan malaikat Jibril di arahkan

ke dalam ratrim Maryam, banrlatr setelah itu bayi Isa tumbuh secara berangsur-

angsur. Dan ada pula yang mengatakan batrwa Tidak mungkin penciptaan

Nabi Isa melalui tiupan yang dilalorkan oleh malaikat Jibril, karenajika begitu

Nabi Isa akan terlahir separuh manusia dan separuh lagi malaikat.

Sesungguhnya ketikaAllatr SWT menciptakan Nabi Adam dan menetapkan

keputusan untuk anak cucunya nanti, Allah SWT akan menciptakan

ketunrnannya yang diambil dari kedua belatr pihak, maksudnya sebagiannya

berasal dari rusuk bapaknya dan sebagiannya lagi berasal dali rahim ibunya,

apabila kedua air ini bersatu maka akan terciptalatr seorang anak manusia.

Namun khusus untuk Maryam, Allah SWT telah memberikan kedua air

tersebut di tubutrnya, sebagian ada di rusuknya dan sebagian yang lain ada di

rahimrya- Lalutugas malaikat Jibril adalatt lunlam€mirykan urtukmengangkat

syatrwat Maryam, karena seorang wanita yang belum terangkat syatrwatnya

tidak mungkin akan terjadi kehamilan. Setelatrterangkat syatrwat Maryam

o" (Qs.Maryam [9]: 2l).
433 Lihatlah' kitab Mukhtar Ash-Shihah (hal.240).
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dengan tiupan malaikat Jibril, barulah air yang ada di rusuknya mengalir ke

dalam ratrimnya dan hrcampur dengan air yang sudatr berada disana. Dan

setelatr itu barulatr bayi Isa mulai fumbutt.

Ke:duo:Firman Allah SWT, 'or<" j? ,li Jr{!,d,y fri 5t tl1

"Apabila Alloh berftehendak menetapftan sesuatu, Maka Allah Hanya

cukip' Berlula kepadanya: "Jadilah", lalu iadilah ia." Maksudnya:

ApabilaAllah berkehendak untuk menciptakan seorang makhhrk lainny4 maka

cukuplahhanya denganmengatakan ;1. makaterciptalatr ia- Makna ini secara

lengkap telah kami uraikan pada tafsir suratrAl Baqarah yang lalu.

FirmanAllah SWT:

4 U)':ti;, @ .i+il ufill:$y +'<i -;s
b

3; 4 |Li i- #;,y *v, e 31 $,h,,fr)
'^Z:* *i:i" fi ,rO W brt;t *'eG N # qui

t i;fr q;it'q eta"{t ,tO;iflt gj, 3e;$e
@3EtlI ct)-&'+$eY.:t A'o;-A; A

"DonAlloh akon mengajarkon kepadanya Al Kitab, hihmah, Tourat

dan Injil. Dan (sebagoi) Rasul kepada bani Israil (yang berkuta

kepada mereka): 'sesungguhnya aku teloh datang kepadamu

dengan membaws sesuatu tando (mukiizot) dari Tuhonmu' (yaitu)

aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk burung; Kemudian

aku meniupnya, moka,ia meniadi seekor burung dengan seizin

Atlah; dan aku menyembuhkan orang yong buta seiak dari lahirnya

dan orang yong berpenyakit sopok; dan aku menghidupkan orang

mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan kepadamu opa yang
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hamu mokan dan apa yang kamu simpon di rumahnu

Sesangguhnyo poda yang demihion itu odoloh suotu tando

(kebenaran keras ulan ka) bagimu, iika komu sungguh's ungguh

beriman'." (Qs. Aali'Imraan Fl : a8-49)

Untuk ayat ini, terdapat enam pembahasan:

P e r t a m a : F i rm an A I I ah S W T, uS'$tS'z:Lli'5.;;S -fi *S
k{rt "Dan Allah akan mengajarkon kcpadanya Al Kitab, hibnah,

Tauiat dan Inj i l.- Ibnu Juraij menafsirkan bahwa makna dari kata .?K!
pada ayatini adalatr menulis, maksudnya mengajarkan bagaimana calanya

menulis dan merangkai kata dalam tulisan.

Sedangkan ulama lain ada yang berpendapat batrwa maknanya adalalt

Al Kitab png ditunrnkan selain KiAb Tatrat ataupun Kitab krjil, png diajakan

oleh Allatr kepada Nabi Isa AS.

Kedua:FirmanAllah SWT, '{-e & fi ,,1't ,)rrr});f.Ul"liii
'P; o,2 " Dan (sebagai) Rasul lcepada bani Israil (yang berkata lcepada

merelca), 'sesungguhnya alu telah datang kcpadamu dengan membawa

sesuatu tanda (mukiizat) dari Tuhanmu."' Maksud dari kata \r/ p^du

ayat ini adalatr: 'Kami mengangkafinu sebagai Rasul untukbani Israel', atau

bisa juga: 'Kamu adalatr Rasul untuk bani Israel yang mengatakan kepada

mereka..'

Dan beberapa ulama lainnya ada pula yang berpendapat batrwa kata

\ ;:ini adalah sambungan dari kata ti*7 eyang disebutkan pada beberapa

ayatsebelumini.

Menurut ayat ini, Nabi Isa AS diutus untuk bani Israel, seperti

halnya Nabi Musa yang diutus sebelumnya. Sebuah hadits yang cukup

panjang yang diriwayatkan olehAbu Dzar sedikit menyinggung hal ini,

yaitu pada sabda Rasulullah SAW: *..Nabi pertama yang diutus untuk

bani Israel adalah Nabi Musa, sedangkan Nabi terakhir yang diutus

Tafsir At Qurthubi



untuk mereko adalah Nabi Isa.."a3a

j

Ketisa: Firqan Allah SwT, iPi# q$ 3; eitrtii
fi g\y llL'rrt* *&G"(Yaitu) oku *r^buat untukkamu dari tanah

berbentuk burung; Kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seel<or

burung dengan ieizin Atlah." Sebenamya Uut" $li bermakna menciptakarl

namunpada ayat ini maknanya adalatr membuat dan membentuk.

Untuk kata ilji, Al A raj dan Abu Ja'far membacanya dengan

menggunakan tasydid,maksudnya i,--A|$5,sedangkan ulama lainnya tetap

menggunak an hamzoh. Dan Vati j^fr dapat digunakan dalam bentuk

mudzaldror, sebagaimana ia juga dapat digunakan dalam bentuk z u'annats.

Dan kata ini sama maknanya dengan kata it-fut, seperti halnya 7' '
dengan rr.;.

Wahab mengatakan bahwa burung yang terbuat dari tanah itu hanya

dapat terbang ketika orang-orang disana masih melihat ke arahnya, namun

apabila orang-orang itu sudah tidak memperhatikannya maka ia akan terjatutr

dan langsung mati. Karena kehiduparurya hanya untuk membuktikan mukjizat

Nabi Isa saja danjuga untuk membedakan antara mtrkjizat dangan penciptaan

Allahyangsebenamya.

Diriwayatkan batrwa yang dihidupkan kala itu adalah seekor kelelawar,

karena kelelawar adalah jenis burung yang paling sempuma penciptaannya.

Dan dipilihnya kelelawar sebagai burung yang dihidupkan adalatr agar lebih

cepat diakui kemukjizatannya, karena kelelawar itu memiliki payudara, gigi,

dantelingayangtajam.Batrkankelelawardarijenisbetinapunberhaidh seperti

a3a Hadits ini telah kami sampaikan sebelumnya, yaitu yang diriwayatkan oleh

Ibnu Sa'ad dalam kitab Ath-.Thabaqaat (1123).
a35 Bacaan ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitab I I Bahr Al Muhith (21466),

dan bacaan ini termasuk q iroah sab'ah yangmutawalir, sebagaimana yang dituliskan

dalam kitab Taqriib An-Nasyr (hal3a).
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manusia, dan juga dapat melahirkan.

Dan diriwayatkan pul4 sesturgguhnya yang dipilih olehbani Israel untuk

dihidupkan adalah seekor kelelawar, karena kelelawar adalatr hewan yang

paling menakjubkan dari hewan-hewan yang lainnya. Diantara hal-hal yang

menakjubkan yang dimiliki oleh kelelawar adalah: mereka memiliki daging,

memiliki darah, dapat terbang walaupun tidak memiliki bulu, juga dapat

melahirkansepertihewandaratdantidakbertelursepertijenisburwrglainnya.

Kelelawar juga memiliki kantung kelenjar yang dapat mengeluarkan susu,

dan kelelawar itu tidak dapat melihat di teriknya siang atau di gelapnya malam,

mereka hanya dapat melihat dua saat saj4 yaitu satu saat ketika terbenamnya

matahari dan satu saat lagi ketika fajar menyingsing, yaitu sebelum langit

berwama meratr. Kelelawarjuga dapat tertawa seperti halnya manusia, dan

kaum betina dari jenis merekajuga berhaidh seperti kaum wanita padajenis

manusia

Dan diriwayatkan bahwapermintaan mereka itu sebenarnya untuk

mempersulit, mereka berkata: "Perlihatkan kepada kami batrwa engkau dapat

menciptakan seekor kelelawar, tiupkanlah ruh ke dalam hewan tersebut,

apabila yang kamu katakan itu memang benar adanya." Lalu Nabi Isa

mengambil seonggok tanatnnrtuk dibentuk agar mirip dengan seekor kelelawar.

Setelatr selesai, kemudian beliau meniup onggokan tanatr yang sudah mirip

dengan kelelawar itu, lalu setelatr kelelawar itu ditiup oleh Nabi Isa, ia pun

terbang di awang-awang. Ketika kelelawar itu masih benrpa seonggok tanah,

yang meniupkannya memang Nabi Isa, rulmun yang menciptakan dan

memberikan rutr kepada kelelawar itu adalah Allah SWT, sebagaimana ketika

malaikat Jibril meniup calon manusia barq sebenamya yang menciptakan dan

memberikan nrtrnya adalahAllah SWT.

Keempot:FirmanAllahSWT,3"j.tfi 5'^:a<rt*;.15*Donoku
menyembuhlcan orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang
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b erpenyakit s opak." Walaupun k ata'.:, L\fi memiliki persamaim makna

dengan kata HJr, namun kedua kata ini sedikit memiliki pengkhususan.

Kata F-.'ir biasanya dilekatkan kepada seluruh orang buta, entah

kebutaannyaitutelatrdirasakansejakmerekalatrir, ataujugakarenapenyakit

tertentu yang menyebabkannya tidak dapat melihat lagi. Sedangkan kata
'i ^$ khusus disebutkan untuk orang-orang yang buta semenjak mereka
dilahirkan

Pendapat ini disampaikan oleh IbnuAbbas, dan diikuti pula olehAbu

Ubaidah, ia mengatak **e , '4 LTI adalah sebutan untuk orang yang buta

semenjak lahir. Dan ditambatrkan pula oleh Ibnu Faris: ':e^|fi adalah

kebutaan yang dirasakan oleh seseorang semenjak ia dilahirkarU namun kata

ini juga terkadang digpnakan pada seseorang yang dapat melihat walau hanya

sesaat setelah ia dilatrirkan.

Mujahid berpendapat' 3'','lA:rii adalah orang yang melihat pada

siang hari namun ia buta pada malam harinya.' Dan Ikrimah juga

berpendapat'" ,' t L\i'ladalatr orang yang kabur penglihatamrya. ' Namun

secara bahasa kata ini bermakna kebutaan. Kata ini berasal dari: u--i#i -
W -'.-*;-- Ci' artinya adalah aku menj adikannya buta.

Sedang untuk kata ;)o;Vt5, *ukn*y" adalatr penyakit kusta.

Penyakit ini adalah salah satubentuk penyakityang sudah sangat dikenal,

yaitu penyakit yang menyerang kulit hingga sekujnr tubuh tampak berwama

putih yang tidak alami. Bentuk tunggal kata ini adalah 
"/Jlr 

sedangkan

bentuk j amaknya adalah ucr.-i\t.
Adapun penyebutan kedua kata ini secara khusus karena kedua kata

ini termasuk penyakit. Dan kekaguman yang mendominasi pada zaman Nabi

436 Lihat Kitab Majaz Al Qur'an (l/93).
a'7 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami'Al Bayaan (3/l9l),

dan juga olehAbu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (2146).
438lbid.
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Isa adalah ilmu kedokteran dan penyembtrhan. Maka yang diperlihatkan oleh

Allah SWT kepada mereka adalatr yang berkaitan dengan hal itu.

Kelima: Firman Allah SWT, ii g\y $fr ,ii; "Dan aku

menghiduplran orang mati dengan seizin Allah." Diriwayatkan, bahwa

yang pematr dihidupkan oleh Nabi IsaAS itu ada empat oftmg, yang pertama

adalatr: Al A&ir, seorang satrabat Nabi Isa. Yang kedua adalah: Anak laki-

laki dari seorang bapak yang sudatr renta. Yang ketiga adalah: Anak percmpuan

dari Al Asyir. Dan yang keempat adalah: Sam bin Nuh (salah satu anak dari

Nabi NuhAS). Wallahu a'lam.

Adapur Al A&ir, dihidupkannya hanya beberapa hari setelatr ia wafat.

Nabi Isaberdoa untuknyq lalu ia pun bangkit kembali atas seizinAllatr. Dan

setelatr hidup kembali, Al A&ir menjadi seorang yang gemuk dan lebih sering

berkelana menikmati hidupnya, serta beranak pinak.

Sedang anak laki-laki dari seorang bapak yang sudah rent4 pada saat

dihidupkan ia tengatr berada dalam keranda mayatny4 diusung oleh orang-

orang disana untuk dimakamkan. Nabi Isa pun berdoa untt*nya, lalu anak

laki-laki itu pun bangkit kembali atas seizinAllah dari kerandanya. Setelah

terbangurl ia langsung mengenakan pakaiannya danmengangkat keranda yang

membawanya tadi diatas pundaknya, dan kembali ke keluarganya

Dan untuk anak perempuan Al Asyir, waktu itu Nabi Isa sengaja

berkunjung ke rumatrAl Asyir yang baru saja ditinggal wafat oleh anaknya,

Nabi Isa berdoa untuknya, dan anak perempuan itu pun hidup kembali atas

seizinAllatr. Namur setelah kaumnya melihat hal iq mereka berkata'Engkau

haryra dapat menghidtrpkan orang{rang yang banr wafat, mungkin saja mereka

itu memang belum benar-benar mati, mereka hanya mati suri saja. Cobalatr

tunjukkan kepada kami dan buktikan bahwa engkau dapat menghidupkan

Sam bin Nuh. ' Lalu Nabi Isa berkata kepada merek4 'Ttrnjukkan kepadaku

dimanakah kubur Sam binNuh berada.'



Kemudian secara bersarna-sama mereka berangkat menuju makam

Sam bin Nutr, lalu sesampainya mereka disana Nabi Isa segera memarf atkan

doa kepadaAllatr agar membangkitkannya kembali. Setelah selesai berdoa"

keluarlatr Sam bin Nuh dari kubumya dengan rambut yang putih (dipentrhi

dengan uban), laluNabi Isa bertanya kepada Sam, 'Mengapa rhmbutmu

menj adi ptnih? padahal pada zamanmu belum ada orang png berambut ptrtih.'

Lalu Sarri menjawab, "Wahai ruhAllah (sapaan Nabi Isa), ketika engkau

berdoa tadi, aku'mendengar sebuah sumber suara yang mengatakan,

'Penuhilah panggilan ruh Allah.' Aku mengira bahwa sangkakala tanda

hari kiamat telah ditiupkan, karena aku terlalu takut akan hal itu maka

memutihlah rambutku." Kemudian Nabi Isa bertanya mengenai pencabutan

rryawanya dahuhl lalu Sam menja\ ab,' Wahai ruhAllalr rasa sakit pencabtrtan

itu masih terasa dalam kerongkonganku hingga sekarang.' Oadalnl Sam bin
Nuh telah wafat sudah lebih dari empat ribu tahun lamanya) Kemudian Sam

pun berkata kepada orang-orang yang ikut bersamaNabi Isa saat itu, 'Wahai

kalian semua, percayalah kepada orang ini, karena ia adalatr seorang Nabi.'
Ialu beberapa orang dari mereka segera menyatakan keimanan merek4 rutmun

sebagian lainnya tetap pada kekufuran mereka dan menentangnya, mereka

berkatq 'Itu hanyalah sihir belaka.'

Diberitakan pula dari riwayat Ismail bin Ayasy, ia berkata bahwa aku

pemah diberitahukan oleh Mutrammad bin Thalhatr, dari seorang laki-laki, ia

berkata, lKetika Isa bin Maryam hendak menghidupkan orang yang telah

mati, ia selalu rnengerjakan shalat dua rakaat terlebih datrulu, pada rakaat

pertama ia membaca surahAl Mulk, dan pada rakaat kedua ia membaca

strah As-Sajadatra3e. Setelah selesai dari shalatnya, Nabi Isa bertahmid

kepadaAllatr dan membaca puji-pujian, kemudian beliatrbardoa dengan tujutr

asmaAllah, yaitu: *Yaa 
Qadiim, yaa Khafiy, yaa Daa'im, yaa Fard, yaa

a3e Bagaimana mungkin? Kedua surah itu jelas termasuk surah-surah yang ada
dalam Al Qur'an, dan Al Qur'an belum diturunkan pada zaman itu.
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WU yaa Alud, yaa Shmad" Hadits ini diriwalaatkan olehAl Bailuqi, rulmun

ia mengomentari tnhwa isnadhadits ini lemah.

Kee n a m: Firman Allatr s wr,'!zt; n t tb Si q bjl,L q ef$
s--+r't-rioyt*ii:SUu.i6t "Dan aku kabarkan kcpadamu apa

yang kamu makan dan apa yong kamu simpan di rumahmu-

sesungguhnya pada yang demikian itu adalah subtu tanda (kabernron

lrcrasulanht) bagimu, j ika ftamu sungguh-sungguh beriman." Sebenarnya

ini adalatr pembuktian lain dari kenabian IsaAS, dimana ummafnya belum

mempercayai atas mukjizat yang telah ditunjukkan kepada mereka.

Maksudnya, setelatr diperlihatkan di hadapan mereka batrwa Nabi Isa dapat

menghidrpkan orang ya4g srdatr mati sebagai mukjizatrya, bukaruryamereka

segera beriman mereka justru meminta mukjizat lainnya, mereka berkata'

"Beritatrukan kepada kami apa yang kami makan di rumatr kami masing-

masing, dan makanan apa yang kami simpan untuk esok hari?' Kemudian

Nabi Isa ptrn memberitatrukan mereka satu persatu, beliau berkata" 'Wahai

fulaq kamumakan ini dan itq danyang engkau simpan adalah itu, danwalrai

fulanalL kamu makan itu dan ini, dan yang engkau simpan adalatr ini.. dan

begitu seterusnya' Inilah makna dmik*rta $?ibpada ayat diatas.

Untuk kata i1i;ii, ada beberapa ulama yang membacanya

iili rlmenggunakan hwtfdzaaldanmenghilan*:a*osydid),mereka

adalatr Muj atri d, Az-Ztfii, dan As-sakhtiyanim

Sa'id bin Jubair dan ulama lainnya menaftirkan:'?adawaktu ituNabi

Isa me,mberiAtrukan kepada anak-anak kecil di sekolatr mereka tentang apa

&o Ini adalatr bacaan Mujatrid, Az-Zuhri, Ayub As-Sakhtiyani, dan Abu Sammal'

Sedangkan bacaan yang dibaca oleh Abu Syu'aib As-Susi adalah *:J-3
(menggunakan huruf dzal dan huruf daal secara bersamaan tanpa diidghamkan).

Namun kedua bacaan ini tidak termasuk qiraah sab'ah yang mutav'atir. Lihat
kitab Al Bahr Al Muhith (21467)
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yang mer€ka simpan di rumah mereka masing-masing, hingga akhimlra orang

tua mereka melarang mereka untuk belajar kepada Nabi Isa. Dan Qatadatr

menafsirkan: Pada waktu itu Nabi Isa memberitatnrkan kepada ummatnya

mengenai makanan apa saja yang mereka makan, dan makanan apa saja

yang mereka simpan secara sembunyi-sembturyi.

FirmanNlah SVYT:

,s itt ;,p. Q'U*,t: y3'1l Jr {s ", G. 4 GW3

g#i;fr l ri{tt -#; i xa, -fui"'ei; ?*
LiU, Lyq fin'it'"3it'ra,.re j;6t o)

uDan (aku datang kepadomu) membenorkan Tourot yong datang

sebelumku, don untuk menghalolkan bagimu sebagian yang teloh

diharamkan antukmu, don aku datang kepadamu.dengon membawa

suotu tando (mukjizat) dari Tuhonmu. Karena itu bertakwalah

kepado Alloh dan toatlah kepadoku. Sesungguhnyo Allah, Tuhanku

don Tuhanmu, horena itu sembahloh Dio. Iniloh jalon yong lurus."
(Qs. Aali'Imraan [3]: 50-5f)

Untuk kedua ayat ini, hanya terdapat satu pembatrasan saja, yaitu:

FirmanAllatrSWT,

',&& ?) afr ;p-. d'Jr\J -$-fi J, isi S;. q. 6iai
-P;,y-y_EK,+3

"Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang

sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah

diharamlun untulqnu, dan alat datang kepadamu dengan membawa

suatu tanda (mukjizat) dari Tuhonmu." Kata G;;: di awal ayat ini

{l



tersambung dengan kata \;iSyang terdapat pada ayat sebelumnya. Ada

pula yang berpendapat batrwa ada kata yang tidak disebutkan sebelumnya,

yaitn i,-iLj (dan aku datang kepadamu) sebelum 6i;:.Begitu juga

dengan kata setelahnyq yaitu k* l,-, !r, maksu&rya:'Aktr dafiang kepadamu

untuk menghalalkan sebagian...'

Sedangkan maksud dari yang diharamkan pada ayat ini adalah

makanaru maksrdrryra:'Makanan yang sebelumnya diharamkan bagimu' Dan

ada pula yang berpendapat batrwa maksudnya adalatr:'Sesungguhnya yang

dihalalkan olehNabi Isa untuk mereka adalatr yang tidak ditetapkan di dalam

kitab Taurat,'misalnya memakan lemak, atau juga memakan hewan yang

memiliki kuku. Dan ada juga yang berpendapat bahwa yang dihalalkan bagi

mereka adalah sesuatu yang diharamkan oleh para ulama mereka, yang

sebenarnya hal itu tidak diharamkan di dalam Kitab mereka.

Abu Ubaidatr mengatakanaat bahwa bisa jadi maksud dari kat^ 'uz1J.

(sebagian) pada ayat ini adalah keseluruhannva, maksudnya: Menghalalkan

selunrtr makanan yang sebelumnya diharamkan

Namun tentu saja para ulama dan para ahli bahasa tidak menerima

pendapat ini, karena ungkapan "sebagian" atau "beberapa" tidak dapat berarti

"semua" atau "seluruh" pada ayat ini, karena Nabi Isa memang hanya

menghalalkan sebagian yang diharamkan oleh ajaran Nabi Musa, seperti

misalnya memakan lemak; atau yang lainnya. Namun Nabi Isa tidak

menghalalkan sama sekali segala sesuatu yang berkaitandengan pembuntrhaq

pencurian, ataupun perbuatan buruk lainnya.

Dalil untuk hal ini adalatr sebuah riwayat dari Qatadatr, ia berkataaa2,

'Ajaran yang dibawa Nabi Isa lebih lembut dari ajaran yang dibawa oleh

Nabi Musa, karena ajaran Musa telah mengharamkan bagi mereka memakan

aa' Lihat kitab Majaaz Al Qur'an (1194).
aa2 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya (31196).
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daging unta dan lemak" lalu ketika Isa:datang, sebagian hal itu diperboletrkan

dalarn ajararurya.'

Untuk kata i9, An-Nakha'i membac*yu (|, yang artinya
"Hukumnya menjadi haram". Namun banyak juga kata-kata yang seperti ini
dalam bahasaArab, contohnya kata $ dengan kata pf .

Dan terkadang dalam bahasaArab, katayang bermakna keseluruhan

dapat diwakili ha,nyadorgan sebagian dari kata itu saja, yaitu apabilaada

kata lain yang menandakan hal itu. Misalnya yang terjadi pada ayat ini, dalam

firman-Nya, '#; G , .q K*t "Dan aku datang kepadamu dengan

membqwa suatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmz." Bentuk tunggal yang

digunakan pada kata lit+ maksudnya adalah bentuk jamak, karena kedua

kata tersebut sama-sama menunjukkan kebenaran ajarannya.

FimanAllah Sr#T:

bitt fi A G16i i lts';ritt * S* Fl -*
<rA3l (,:V WS frfi, Lv i't:r;'i C a;ry;l

'Maka totkold Iso mengetahui keingkaron mereho (Bani Isroel)
berkatalah dio: 'Siapakah yong akon menjadi penolong-

penolongku untuk (menegakkan agamo) Alloh?, Poro haworiyyin
(siihabat-sohabot setia) menjowab:'Kami loh penolong-penolong

(agoma) Allah. Kami beriman kepada Alloh; dan soksihanloh
bahwa sesungguhnya kami adoloh orong-orang yang berserah

diri'. " (Qs. Aali,Imraan [3]: 52)

Unhrk ayat ini, terdapat dua pembatrasan:

Pertama: Firman Allah SWT, vltt|rf$ e * Ff*
;il & G")l;ri "Malca tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani
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Israel) berkatalah dio: 'siapakah yang akan menjadi penolong-

penolonglru untuk (menegaklan agama) Allah? '," Maksud dari dhamir

'p.i padakata iiv adalahbani Israel. Dan kata ;r;l Oang arti sebenarnya

adalatr merasakan) maksudnya adalah menemukan alau mengetatrui.

Pendapat itu disampaikan oleh Az-Zuiaj, yang didukung juga oleh Abu

UbaidalU Abu Ubaidah menambahkan: Makna :r;i adalatr mengetahui, dan

makna awalnya adalatr merasakan keberadaan sesuatu dengan inderanya.

Dankata'".irini memang memiliki beberapa arti, diantaranya adalah

ljr yang maknanya seperti makna diatas, yaitu: Mengeahui sesuahr, dalam

firmanAllatr SWT yang lain disebutkan, *i G e Ili "Adalah kamu

mengenal seoranryun dari merel(a?"aa3 Dan kata ,-.....,-"Jtjuga dapat

bermakna "membunuh", seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT,

-*)b f15;*'\1"Kettka l<amu menlbunuh merelco dengan izin-Nyo-"aaa

Dan makna ini juga disebutkan dalam hadits yang mengisahkan tentang

belalang, yaitu, ':')t'iL;til"Ketika mereka dibunuh oleh hawo dingin."aas

Adapun maksud dari kata 'yili paaa ayat ini adalatr kekufuran,

maksudnya kafir terhadap Allah SWT. Dan ada pula yang berpendapat

maknanya adalah kalimat kufur, maksudnya: "Ketika Nabi Isa mendengar

kalimat kufirr dari bani Israel.."

LaluAl Farra melanjutkan: Ketika diketahui kekufuran mereka, dan

juga niat mereka untuk membunuh Nabi Isa, lalu Nabi Isa pun berkata kepada

para sahabatnya, fi jlrs-1t;ti; "siapakah yang akan menjadi

pe nol ong-penolongku untuk (m e ne gaklran a gama) Allah?" maknanya:

Nabi lsa meminta pertolongan kepada para sahabaftryra itu untuk membantrrrya.

Berbeda dengan pendapat yang disampaikan olehAs-Suddi,Ats-Tsauri,

dan para ulama lainnya, bahwa makna kata jlpada ayat ini adalatr g'

oo'(Qs. Maryam [9]:98).
ono (Qs.Aali 'Imraan [3]: 152).
aa5 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Al Atsir dalam kitab ln-Nihryah (l/385).
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(bersama), maksudnya: Siapakatr yang mau menjadi penolongku bersama

dengan Allah. Makna seperti ini juga terdapat pada firman Allah SWT,
-5:,;,illl'J,ii',-;fri$'e "Don iangan kamu makan harta mereka

bersama hartamu."aa6 Wallahu a'lam.

Lain lagi denganpendapat yang disampaikan olehAl Hasan, ia berkata

"Maknanya adalah 'Siapakah yang ingin menjadi penolongku untuk

menegakkan ajaranAllah?'karena disini Nabi Isa sedang mengajak mereka

ke jalanAllah.'47 Dan ada pula yang berpendapat batrwa maknanya adalah:

'Siapakah yang ingin menggabungkan pertolongannya kepada pertolongan

Allah?'

Kedua makna terakhir ini adalah makna yang paling baik, karena kata
jl ,.,up sesuai dengan makna sebenamya.

Al Hasan dan Mujahid menafsirkan bahwa Nabi Isa meminta

pertolongan kepada para salrabatnya agar mereka melindunginya dari kaumnya

sendiri dan menegakkan dakwah yang beliau bawa. Ini adalah sunnatullah

untuk para Nabi dan para wali-Nya, seperti yang terjadi pada kisah Nabi
Luth, p$ fi U Gtti tfll';t'e J.tii ',seandainya aku memputtyai

lrelantan (untuk menolalonu) atau lcalau alat dapat berlindung kepado

lreluarga yang kuat (tentu aku lakukan). "&e Maksudnya adalatr: Meminta

bantuan kepada keluarga dan para satrabat yang dapat menolongnya.

Ke d ua : Firman Allah S WT, jir" rL r; $ Sr;ti ;i 3 rirt'r;li =6,
3 ;E ! (t 

.1. 
t+' *$ 

" P a r a h a w a r i y y i n ( s a h a b a t - s a h a' b a t s e t i a )
menjawab: "'Kami lohpenolong-penolong (agama) Allah. Kami beriman

kcpada Allah; dan saksikanlah bahwa sesungguhrrya ksmi adalah orang-

orang yang berserah diri'."

oou (Qs. An-Nisaa' Lal: 2).
aa1 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (21471).
o" (Qs.Huud [1]: 80).
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Al Kalbi dan Abu Rawaq mengatakan bahwa Al H aw ariyytn adarlah

para sahabat Nabi'Isa AS, jumlah mereka pada saat itu sekitar dua belas

oranglaki-laki.

Para ulama berlainan pendapat mengenai alasan penamaan mereka

dengan sebtttanAl Hawariyytn (yang makna asalnya adalah putih). Ibnu

Abbas berpendapat: 'Mereka disebut demikian'karena baju mereka yang

berwarna putih-{4e dan profesi mereka adalatr para pemburu.' Pendapat ini

juga didukung oleh IbnuAbi Najih dan IbnuAnaah, ia berkata, 'Mereka

adalatr orang-orang yang senang mengenakan pakaian puti[ oleh karena itu

mereka disebut denganAl Hawariyyun karena putihnya pakaian mereka

i1g.ra50

Atha mengatakan bahwa Maryam membebani Isa untuk belajar dan

melalarkan bermamm-macam pekerjaaq dan pendidikan terakhinrntuk Nabi

Isa dari siti Maryam adalah dengan menyeratrkannya kepada orang-orangl/

Hawariyym, agar ia dapat belajar dari mereka yang berprofesi sebagai orang-

orang yangmemutihkan atau mewamai pakaian dengan cara mencelupkannya

kedalam air. Lalu suatu ketika guruNabi Isa ingin mengadakan perjalanan ke

suatu tempat, ia berkata kepada Nabi Isa, 'Di tempatku itu ada pakaian yang

sangat banyak dengan warna yang bermacam-macam. Dan aku telah

mengajarkanmu cara mewamai pakaian dengan cara mencelupkannya, maka

celupkanlatr dan wamailatr pakaian itu.'

Namun yang dilakukanNabi Isa adalatr, memasak sebutir sepuhan saja

dan memasukkan selunrh baju yang ada disana ke dalamnya. Lalu ia berkata

kepadabaju-baju itu, "Jadilah seperti yang aku inginkan, atas seizinAllah."

Setelah guru dari kaum Al Hawariyyun itu tiba dari perjalanannya, ia

segera memeriksa hasil pekerjaan Nabi Isa. Maka ketika ia melihat seluruh

pakaian itu berada dalam satu tempat ia berkata kepada Nabi Isa, 'Engkau

aae Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsimya (3/138).
a50 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (3/t 38).
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telah gagal melakukannya.' Setelatr ia berkata seperti ituNabi Isa segera

mengeluarkan baju-baju itu satu persatq ada yang benuama merah ada yang

berwama kuning, ada yang berwarna hijau, dan warna-wama lainnya yang

sesuai dengan tulisan wann yang harus diberikan pada baju-baju tersebut.

Maka terkejutlatr gunr tersebu! dan ia langsung meyakini batrwa hal itu
adalah mukjizat dari Allah. la segera memanggil teman-temannya dari kaum
Al Hawariynrn yang lain, dan memberitahukan hal tersebut. Kemudian
berimanlatr mereka semumya kepada Isa. Mereka itu lah orang-orang l/
Hau,ariyytn.

Diriwayatkan dari Qatadah dan Adh-Dhahhak, mereka dinamakan
denganAl Hawariyyun karena mereka adalah orang-oftrng terdekat dengan

para Nabi,asr maksudnya karena kebersihan hati mereka dan kesucian
keimanan mereka kepada para Nabi.

Dan diriwayatkan juga, batrwa diantara orang -orung Al Hawariyyun
ada seorang penguasa, dimana pada suafu ketika penguasa tersebut membuat

makanan untuk dipersembahkan kepada rakyat jelata. Setelah selesai

membuatrya, lalu ia memanggil rakyatnya untuk makan bersamanya. Thtkala

sedang menikmati hidangan tersebut, penguasa tadi melihat Nabi Isa yang

sedang asyik dengan makanannya, namun makanan yang ada di piring Nabi
Isa tidak pernah berkurang walaupun Isa terus memakannya. penguasa itu
pun menghampiri Nabi Isa dan berkat4'siapakah anda?' Nabi Isa menjawab,

'Aku adalah lsa bin Maryam.' Lalu tersentaklatr penguasa tersebut mendengar

nama Isa, dan ia berkata, 'Aku akan meninggalkan selurutrkekuasaanku ini
untuk mengikutimu.' Dan orang-orang yang biasa bersama penguasa itu pun
ikut serta dengannya. Mereka itu lah Al Hawariyytn Riwayat ini disampaikan

olehlbnu'Aun.

Menurut bahas a,kala Al Haw ariyytn sendiri berasal dari ygt, yang

ast Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/l 3 g).
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maknanr adatah )rang putib dan jil<a kata ini dilekatkan pada pakaian maka

artinya pakaian itu benrama putihae.

M€ngpnail€hini,sehrafihadits ngdiriwaydrmdiliRasulullahSAW

menyebutkarl

i.Jt'$rrLlrA'b
'setiap Nabi memiliki penolong, dan penolorg-''h, oaoUn Zutonu'

FimanAllah SrilT:

1i,-\rt'{ Wbtt d;1i 6ti ospl'w rLt; cis

.Ya lhhan kami, kami telah beriman pada apa yang telah Engkau

turunkan dan telah kami ikuti rasul, karena itu masukfianlah kami

ke dalam golongan orang-orangyang menjadisaksi (tentang

keesaan Allah) "(Qs. AaIi'Imraan [3]: 53)

Untuk ayat ini, hanya terdapat satu pembatrasan saja, yaitu:

IbnuAbbas mena8irkan:Adakatapngtidak disehlkan sebelum firman

Allah SWT, ..Ll;Tt|S"Ya Tuhan kami, lrami telah beriman"" yaitukata

iljj.- lmeret<a mengatakan), perkiraan yang seharusnya adalalL "Mereka

mengatakan:' Ya Ttrhan kami, kami telah beriman -."' ..J11\L" -. P ada qa
yang telah Engkau turunksn.. " maksudnya: 'Pada Kitab yang telatr Engkau

trrunkaq dan pada hihnah yang telah Engkau perlitrattran ; d ;! 61$'5* Dur

452 Lihat kitab Ash-shihaah (matei.l1r). Makna ini juga disebutkan oleh lbnu

Athiyah dalam tafsimya (3/138).
4t HadiS ini diriwayatkan oleh para imam hadits, diantaranya adalah imamAhmad

dalam Musnadnya (3/338), dan juga imam Bukhari dan imam Muslim pada

pembatrasan tentang Keutamaan para satrabat, bab: Keutamaan Thalhatr dan Zubair,

ian diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah (l/45). Lihat kitab I I Jaami' Al Kabiir (31

8e0).
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telah kami ihti rasul.." maksudnya: 'Kami m€ntaati Isa bin Maryam.'

fuir;Ji '€ liirL'tt " Karena itu masukkanlah kami ke dalam
golongon orang-orang yang menjadi saksi,(tentqng kcesaan Allah)."
lvlaksudnya'Ummat Nabi Muhammad SA\V.'

Pendapat lain menyebu&an:'Tetapkanlah nama-nama kami bersama

nama-nama mereka, dan ikut sertakan kami dalam golongan mereka.' Dan

ada juga ymg berperdapat bahwa malaranya adalatr tulislah kami hsama
orang-orang yang bersaksi dan mempercayai sepenuhnya padaNabi yang

Engkau utus kepada l€mi.

AIhhSWTberfmen:

@iy$,It $ fit't ftfr .lsiojai
"Orang-orao, ** rt membuat tipu daya, den Allah membelas tipu

daya mereka itu. DanAllah sebaik-brikpembalas tipu daya.,,

(Qs. Aali'Imraan [3]: 5a)

Untuk ayat ini, terdapat dua pembahasan:

P*tona: FirmanAllah SWT, frfr 'A;S i h4 " Orongorotg kafir
itu membuat tipu daya, dan Allah membolas tipu daya mereka itu."
Dhamir muttashil yang melekat pada katair?I.: maksudnya adalatr

omng-omog l<afir dari bani Israel, yang telatr diketatrui kekufiran mereka.

Sedangkan tipu daya yang dimalsudkan adalah ingin membunuh Nabi Isa.

Maksudnya setelatr Nabi Isa dan ibunya siti Maryam diusir oleh kaumnya

dari tanah kelahiran mereka, dan setelah beberapa lama kemudian mereka

kembali bersam a Al Hmrtariyytn, dan mengumandangkan dakruatr disana,

omng-orang kafir itu bemiat untuk menyerang dan membunuhNabi Isa Itulah

tipu daya mereka. Sedangkan yang dimaksud balasan dari Allah adalah

memperdayakan orang-orang tenebut tanpa mereka menyadariryra. Penafsiran

ini disampaikan olehAl Farra dan ulama lainnya-
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Dan penafsiran yang disampaikan Ibnu Abbas adalatr: Setiap kali

mereka melakukan kesalahan namun Allatr tetap memberikan nikmatNya

kepada mereka. Sedang Az-Znjaj menafsirkan: Tipu dayaAllah adalah

pembalasan atas tipu daya mereka, namtur pembalasan ini dinamakan dengan

perbuatan awal, seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT

,'f r."rs :+X-'X * 
A l l ah akan (m e m b a l a s ) o l o k- o l o kon m e r e l(a." 4 s a dan j uga

fimran Allah SWT, 'tra.+ i3 "Don Allah akan (membalas) tipuan

merel(a."ass Pembatrasan ini telah karni uraikan secara lengkap pada tafsir

surah Al Baqarah yang lalu.

Menurut etimologi, kata'/tdr ini artinya adalah menipu dan

memperdaya. Namun kata'|tdr juga dapat berarti kaki yang gempal

(chubby)a56, dan biasanya makna ini ditujukarl untuk wanita yang kakinya

tidak terlalu kurus ataujenjango". Dan kata'/rlirjuga dapat bermakna

model pakaian, dan ditambahkan dari riwayat Ibnu Faris bahwa pakaian

tersebut telah diwamai.

Diriwayatkan bahwa makna tipd dayaAllah yang disebutkan pada

ayat ini adalah ketika Allah mengangkat Nabi Isa ke sisi-Nya, lalu

menyerupakan seseorang dengan wajahNabi Isa. Yaitu tatkala orang-orang

Yahudi berkumpul dan bersepakat unfirk membunuh Nabi Isa, lalu Nabi Isa

berlari dan masuk ke dalam sebuah rumah, kemudian diangkat Nabi Isa ke

atas langit oleh malaikat Jibril . Orang-orang yang mengej ar Nabi Isa pun tiba

di rumah tempat Nabi Isa diangkat, lalu orang yang paling ditmkan diantara

mereka (pemimpin mereka) berkata kepada seseorang yang (diriwayatkan)

bemama Yahudz4 'Masuklatr ke dalam rumah tersebut dan bunutrlah ia. ' Lalu

orang itu pun masuk ke dalam rumah, namun ia tidak menemukan Nabi Isa

disana. KemudianAllah menyerupakan orang tersebut dengan Nabi Is4 dan

oto (Qs. Al Baqarah [2]: l5).
ott (Qs. An-Nisaa' [\: ru\.
a56 Lihat kitab Lisan Al Arab (hal.l I l4).
457 Lihat kitab Lisan Al Arab (ha1.4248).



tatkala ia keluar dari rumatr tersebut orang-orang Yatrudi yang berada di luar

rumah melihat Nabi Isa lah yang keluar rumah, maka mereka pun

menangkapny4 lalu membrmutrnyq lalu menyalibryra. Namrm setelatr orang

itu telah di salib, mereka berkat4 'Wajah orang ini mirip dengan Nabi Isa,

akan tetapi badannya mirip dengan anggota kita. Apabila orang ini memang

benar-benar anggota kit4 lalu kemanakatr Isa? Dan apabila ini memang berur-

benar Isq lalu kemanakatr anggota kita yang masuk ke dalam rumah tersebut?'

Lalu mereka pun saling menyalatrkan dan saling bunutr satu sama lain. Inilatt

makna dari firman Allah SWT, ilt :A;i i .?13 " Orang-orang kafir itu

membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya merela itu."

Dan adajuga yang hryendapat lain dengan pendapat ini, insya Allatt

pendapat itu akan kami uraikan kembali pada ayat selanjutnya.

Ke d u o : F irman All ah S WT, iyS;:lt * Iit s D a n,a il ah s e b a i k- b a i k

pembalas tipu daya." Kata fi-;.ir iAafr Uentt*/a 'il (pelaku) dai tashrif

i;;-'3-;,
Beberapa ulama memasukkan nama ini dalam nama-nama

asmaulhusna, karera kata ini juga dapat dimasukkan ke dalam doa,

misalnya: 6';li iftlr'F u- *Wohai sebaik-baik pembalas tipu

drya, balaskanlah untulclu tipu daya merelca." Sebagaimana disebutkan

pula dalam doa Nabi SAW: ',*'ilJ;tl:) ,SJrr'fi, *yo Allah,
perdayakanlah untukku (musuh-musuh agama-Mu), dan janganlah

Englrau perdayalcan l(omi."4s8 Dan kami juga telah menyebutkan nama

ini dan membahasnya dalam kitab kami .,4 l-Asnaa Fii Syarhi Asmaillahil

Husnaa.

458 Hadits ini disqmpaikan oleh Ibnu Al Atsir dalam kittb An-Nihayah (41349),

dengan lafazh: ,f -* )i J J3tidlt .
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FirmenAllah Sr#T:

'.yiit 3J ',tJil^',', 
t))eb-t'n <r,i-t: A A;,ei- fiiTu\1

bzz-;a!rv 
Uti-tf O,fr'oi a;51u-iitibai\;; L

@'o@ * )L3 q'ff 'Fli'e,-* A#
" (Ingatloh), ketiko Allah berJirman :' Hai Isa, ses ungguh nyo Aku

akon menyompaikon kamu kepada akhit aialmu don mengangkot

kamu kepado-Ku serta membersihkon kamu dari orong-orongyang

halir, don menjadihan orang4trcng yang mengikuti kamu di atos

orangorrang yong kafir hinggo Hori Kiamal Kemudion honyo

hepodaAkubh hembalimu; laluAku memutuskan di antaromu

tentang hal-hal yang selalu kamu betselisih padanya'.'

(Qs. Aali'Imraan [3]: 55)

Untuk ayat ini, hanyaterdapat satupembatrasan saja, yaitu:

FirmanAllatrswT, 331-S $1eth.r;: zt,it:J 4 W- - lit 7v\1

1:s!ir;Uliif 3-fiit !;$e$',Y*s\'; L |!fi 3t
*(Ingatlah), kctilco Allah berfirman: 'Hai Isa, sesungguhnya Aht akan

menyampoikan lamu kepada akhir ajalmu dan menganglrat kamu

lcepada-Ku serta membersihlcan kamu dori orang'orong yang kafia dan

menjadilran orang-orang yang mengihtti lcamu di atas orang-orang

yang lrafir hingga Hari Kiomat'."

Yang seharusnya dituliskan rurtuk kata <t,i:r:J adalah: -Zli;,
namun harakat dhammahyang terdapat pada kata ini dihapuskan karena

dibacanya terlalu berat.

Kata ini berposisi sebagai khabar i1, sedang kata ,iliils adalah

sambrurganny4 dan begitu pula dengan kalima! A6, afi Jc 1;. 5 
Atau Uisa

juga kata',yQS dituliskan: ;Pr* (*eng g$^kan tomein) karena memang

itulatrkataawalnya
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Beberapa ulama berpendapat, bahwa pada kalimat,
\# L'aft 3J a3iJ"lSt ur-,*diberhentikan bacaannya secara sempunra.

Danpendapat ini didukung olehAn-Nuhas, ia mengatakanase bahwalni adalah

pendapat yang sangat baik. Dan jika memang diberhentikan maka makna

ayat selanjutrya adalah: !;5 Aft '*qS"Dan menjadikan orang-orang

yang mengikuti lcamu" watrai Mutrammad, lif !-fiO3i "Di otot

oranger(mg yang kafi4" denganmemperlihatkan hujjah dan btrkti yang ada

padamu

Namun ulama yang lain ada pula yang berpendapat bahwa maksud

dari kalimat "orang{rang yang mengikuti kamu" pada ayat ini adalatr orang-

orarry Al Hm,aariyyur{60. Wallahu a' lam.

Para atrli ilmu lvla'ani (Balaghatr), png diantaranya adalattAdh-Dhahttak

danAl Farra mengatakan bahwa kalim at, $letia.ly 1lifr jJ dalam ayat

ini terdapat kata-kata yang dimajukan dan diakhirkan. Dengan adanya huruf

wa uw, sebagai alat penyambung dua kalimat, tidak harus menyebutkan dua

kalimat itu secara benrnrtana6r. Maksudnya" yang seharusnya terlebih datrulu

a5e Lihat kitab I'rab Al Qur'an (l/381).
a60 Mengenai makna firman ini, ada tiga pendapat dari para ahli tafsir, yaitu:

I . Maksudnya adalah kaum muslimin dari ummat Nabi Muhammad, karena mereka

mempercayai kenabian IsaAS. Ini adalah pendapat Qatadah dan Rabi'.

2. Maksudnya adalah orang-orang Al Howariyyun, dan maksud orang-orang kafir
yang disebutkan setelahnya adalah orang-orang Yahudi. Dan ayat ini
memberitahukan tentang hinanya kaum Yahudi dan hukuman terhadap mereka,
yaitu dengan menjadikan orang-orangNasrani berada diatas mereka dalam segala

hal. Ini adalah pendapat Ibnu Zaid.

3. Maksudnya adalah orang-orangAl Hawariyyun (uga), karena mereka diangkat
olehAllah diatas orang-orang kafir yang disebabkan oleh kepatuhan dan kesalehan

mereka. Ini adalah pendapat Adh-Dhahhak dan Muhammad bin Aban.
a6r Para ulama Kufah dan beberapa ulama Bashrah berpendapat bahwa kata-kata

ini disebutkan secara berurutan. Pendapat ini juga diamini oleh para ulama madzhab

Syafii. Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa alat penyambung untuk kata-

kata ini gunanya untuk menerangkan kebersamaan, yakni secara bersama-sama.



disebutkan adalah l#ti (Kami mengangkatmu), lalu setelah itu

ti-Aifr 3-r t:3il;,5 (membersihkan kamudari orang-orangyang

kafir),banrlahsetelatrittrkata fl.i,:j (mematikankarru), maksdrrya, setelah

Nabi Isa telatr ditunurkan kembali nanti ke muka bum i. Taqdim dan ta'Htir

seperti ini juga terdapat pada firman Allah SWT,

,13 EiS 61 $K A;; o, A 1:,'iS Si5 * D an s e kiranv a t i dak ada

suatu ketetapan dari Allah yang teloh terdahulu, pasti (azab itu) menimpa

mereka, atau tidak ado ajol yang telah ditenturtan " Maksudnya: kalimat,

,#Eii "Atant tidak ada aial yang telah ditentukan" pada ayat ini

memang disebutkan di akhir kalimat, namul makna sebenarnya adalah:

6laA r#EiS4i,t!1'$'liS "Dan sekiranva tidak ada

suatu lretetapan dari Allah yang telah terdahulu, atau tidak ada aial

yang telah ditentukan, pasti (azab itu) menimpa mereka."162

Al Hasan dan Ibnu Juraij berpendapat: Kata 1jF maknanya

adalatr menggenggammu dan men-gangkatnu ke atas langit tanpa kematiarl

seperti ungkapan Irt l Ji 4i (hutang si tulan telah dibayar) yang

maknanya adalah: Aku telah menggenggam uangku. Sedang Wahab bin

Munabbatr menafsirkan: Nabi Isa diwafatkan olehAllah untuk sementara,

yaitu selamatigajam, kemudian setelah itu beliau diangkat ke atas langit.

Namrxr pendapat yang terakhir ini tidak dapat diterima" karena begitu

banyak hadits yang bertentangan dengan pendapat itq maksudnya mengenai

turunnya nanti sebelum hari akhir, dan juga mengenai Daiial yang akan

dibnnuhnya nanti. Semua hal ini telah kami jelaskan dalam kitab At-

Tadzkiraha63, danjuga dalam kitab ini sebelumnya, dan insyaAllah akan

Danjumhur ulama berpendapat bahwakata-kata itu dapat digabungkan, tidakharus

secara bersama-sama dan tidak juga harus seqra berurutan, namun keduanya

berkaitan satu sama lain. Lihat pendapat para ulama ini secara mendetail dalam

kitab kami Nazharat Fi Ushul fiq, (hal.l58).
ou' (Qs. Thaahaa [20):129\.
a63 Lihat kitab At-Tadzkirahfii Ahwal Al Mautaa wa Umuur Al Akhirah (ha1.773).
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kami;sebukan danjelaskan lagi Fda pembahasan yang lain,

Ibnu Zaid menaftirkan: lvlakna dari kaa fJJ:fiadalah menggenggam

dan mengangkat dirimu tanpa dimatikan terlebih datrulu. Ibnu Thalhatrjuga

penafsiran lain png diriwayatkan dri lbnuAbbas, yaitu: lvlakna

{ \j3: adalatr mematikanmu Dan penaftiran lain datang dari Rabi' binAnas,

ia menafsirkan: Kata 4;:# artinya adalatr mematikan yang bennakna

menidurkan. Seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT,

'f-l P;'A ,sfi k "Dan dialah yang menidurkan kamu di malam

hmi."M Y.arenatidrn itu saudara dari mati, sebagaimana yang terdapat pada

saMa Rasulullah SAW, ketika beliau ditany4'Apakah kitajuga akan tidrr di

dalam surga nanti?'beliau menjawab, 'Tidak, tidur itu saudaranyo mati,

dan di dalam surgatidakadakcmatian.'465 HR. Daraquthni.

Dan pendapat yang paling benar adalatr batrwaAllah SWT mengangkat

Nabi Isa ke aas langit tanpa dimatikan ataupun ditidn*arL sebgaimana yang

dikatakan olehAl Hasan dan Ibnu Zaid. Pendapat ini6 juga dipilih olehAth-

Thabari, dan riwayat yang paling shatrih adalah dari IbnuAbbas, dan diamini

pulaolehAdh-Dhahhak.

Adh-Dhahhak meriwayatkan: Kisah yang terjadi pada saat itu adalah,

ketika orang-orang Yahudi itu ingin membunuh Nabi Isa, berkumpul lahAl
Ha uariyytn, ymgberjumlatr dua belas orang, di sebuah rumatr, lalu Nabi

Isajuga ikut bergabung bersama mereka dan masuk melalui sebuatrjendela

rumatr tersebut. Namun iblis memberitatrukan rumah tempat mereka

berkrmpul itu kepada orang-orang Yahudi, dan orang{rang Yatndi pun segera

o* (Qs.AlAn'aam [6]: 60).
465 R. Baihaqi dari Jabir, dengan lafazh;"Tldur itu saudaranya mati, dan penduduk

surga tidak akan pernah mati." Lihat kitabll Jaami'Al Kabiir (21756'), dan kitab
Al Jaami'A Ash-Shaghir (No.9325). Al Manawi menambahkan bahwa lafazh yang
sama juga dituliskan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath.DanAl Haitsami
juga ikut mengomentari hadits ini, ia mengatakan bahwa sanad perawi hadits ini
cukup shahih.

a66 Lihat Tafsir Ath-Thabari (3/203-204).

ts*
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mendatangi tempat tersebut dengan membawa empat ribu orang, dan dengan

mudahnya mereka mengepung rumah tersebut.

Di dalam rumah, Nabi Isa berkata kepada para satrabatnya, 'Adakatl

diantarakalianyangbersediakeluardarirumatriniwataupunsangatberpotensi

terbunutU namun apabila yang bersedia itu ternyata memang terbunuh maka

ia akan bersama denganku di dalam surga.' Lalu salah satu dari sahabat Nabi

Isa yang beftumpul di rumah tersebut tunjuk tangan dan berkata'Alar bersedia

wahaiNabiAllah.'

Kemudian kepada sahabat tersebut diberikan pakaian yang terbuat

dari bulu domba untuk dikenakanny4 lalu ia diberikan tutup kepala yangjuga

terbuat dari bulu domba, lalu ia juga diberikan tongkat yang biasa dipakai

oleh Nabi Isa dan didandani sedemikian rupa agar mirip dengan Nabi Isa.

Setelatr semuanya selesai, salrabat tenebut kemudiankeluar dari dalam

rumab dan orang-orang Yatrudi itu segera menangkapnya, setelah itu mereka

membunuhny4 kemudian setelah sahabat itu wafat mereka menyalibnya.

Sementara itu, Nabi Isa meninggalkan seluruh keleTat^nyaigada di

dunia dan terbang bersama dengan para malaikat, beliau terbang dengan

mengenakan bulu-bulu yang diberikan olehAllah, danjuga diselimuti oleh

cahaya.

Abu Bakar binAbi Syaibah juga menyebutkan riwayat lainnya, dari

AbuMuawiyah, dariAlA masy, dariAlMinhal, dari saidbinJubair, dari Ibnu

Abbas, ia berkata, "sebelum Nabi Isa hendak diangkat oleh Allah SWT ke

atas langit, beliau mengajak para sahabatnya yang berjumlatr dua belas orang

untuk berkumpul di sebuah rumah yang memiliki sumber mata air, lalu Nabi

Isa berkata kepada merekq 'Sesungguhnya diantara kalian ada yang akan

berpaling dari ajaranku dan menjadi seorang yang kafir sebanyak dua belas

kali, padatral ia sebelumnya beriman.'

Kemudian Nabi Isa menawarkan kepada para sahabatnya, 'Adakah

diantarakalian yang bersedia untuk menggantikantempatku untuk di eksektrsi
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oleh mereka, jika ada yang bersedia niscaya ia akan dinaikkan derajatnya

sejajar dengan derajatku?' Lalu berdirilah seorang pemuda yang belum lama

ikut dengan kelompok mereka, dan ia berkata, 'Aku bersedia wahai Nabi

Allah.' Namun Nabi Isa menolaknya, lalu Nabi Isa berkata kepada pemuda

itrt 'Duduklatr engkau.' Kemudian Nabi Isa mengulangi penawararurya, dan

pemuda itu pun berrdiri kembali dan berkat4'Aku bersedia walni Nabi Allah.'

Namun Nabi Isa masih tetap menolaknya, dan berkata kepada pemuda itu,

'Duduklah engkau.' Kemudian Nabi Isa kembali mengulangi penawarannya

dan pemuda itu pun kembali berdiri lagi dan berkata, 'Aku bersedia wahai

NabiAllah.'Kali ini Nabi Isa menjawab, 'Baiklah, engkaulah yang akan

menggantikan tempatku'

Setelahitupemtrdatersebtrt dirubah olehAllah swThingga mirip dengan

Nabi Isa. LaluNabi Isa diangkat olehAllatr SWTmelalui salatr satujendela

yang ada di rumah tersebut. Setelah itu datanglah orang-orang Yahudi dan

menyeret orang yang telah dimiripkan dengan Nabi Is4 lalu membunuh dan

menyalibnya. Sedangkan sebagian sahabat Isa lainnya setelah kejadian itu

ada yang berpaling dari ajaran Nabi Isa dan menjadi orang kafir sebanyak

duabelas kali, padatral mereka sebelumnya beriman.

Para sahabat itu terpisah menjadi tiga kelompok, kelompok yang

pertama mengatakan batrwa dahulu, yang bersama kita adalahAllah, ndmun

kemudian Ia naik ke atas langit. Mereka itulatr yang kemudian disebut dengan

golongan Ya'qubiyah. Sedang kelompok yang kedua mengatakan bahwa

dahuhi, yang bersama kita adalah anak Allah, namun kemudian Allah

mengangkatrya ke atas langit. Mereka itulah yang kemudian disebut dengan

golongan Nasttnniyah. Dan kelompok yang ketiga mengatakan batrwa dahulu,

yang bersama kita adalatr harnbaAllah dan Rasul-Nya, namr.m kemudianAllah

mengangkatrya ke atas langit. Mereka itulatr yang kemudian disebut dengan

golongan kaum muslimin. Lalu kedua golongan yang kafir tadi menentang

golongan yang muslim dan membunuh mereka. Golongan muslim terus

tersingkirhinggaAllah SwTmengutusNabi Muhammad SAW, yang kemudian
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mcmerangi orang-orang yang kafir itu. Mengenai hal ini Allah SWT

berfmn

e2b ;7b irlJt; Aft s'{lt '4!t ,;;f't ,7/,L1 :4 U'rrY,'r;€t

'E*V+ti
"Lalu segolongan dori Bani Israil beriman dan segolongan lain lrafir;

Maka kami berikan kckuatan kepada orang-orang yang beriman

terhafup musuh-musuh mereko, lalu mereka meni adi orang-orang yang

menang."167

Di dalam kitab slwhih Muslimdisebtrtkanffi, sebuh riwayat dari Abu

Hurairah, ia berkatq "Ra$lullah SAW pqnah Uersabaa,

",1fut '&' 'o:F* 'i:o G' €; 'it.'Jfi i',
'#.,J!, ,r7i' ,;u. $ ,ffiifpi6*t';rat,t-*r

Ll'&rYI .l[i' ,lir$ry'iqtriAtza- -t.,.-

.-I! .f+l:

'Demi Allah, sungguh Isa bin Maryam akon diturunkan sebagai haHm

yang adil, ia akan mematahkan salib, membunuh babi, membebaskan

upeti dari orang kalit saat itu qalaslt'ie (unta muda dan barang berlwga

lainnya) menjadi tidak berarti dan tidak di cari-cari lagi, permusuhan,

nu' (Qs. Ash-Shaff [61]: la).
46s HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan, bab: Saat turunnya Nabi Isa

bin Maryam yang menegakkan keadilan diantara manusia dengan syariat Nabi
Muhammad SAW (l/136).

46e Makna sebenarnya dari kata qalash adalatr hewan betina yang masih kecil.

Adapunyangdimaksudlondalamhadits ini adalatt banyakhewan danhartalainnya
yang tidak lagi diwajibkan untuk dizakati pada saat itq lcarena orang-orang sudah

tidak membutuhkannya lagi. Lihat krlab An-Nihoyah (4/100) dan juga kitab.[isan
Al Arab (ha1.3722).



ke,bencian, dan hasud lenyap, bahkqn jika ada seseorang yang

ditawarkan untuk diberikan uang, ia tidak akan menerima uang

tersebut.'

Dan kitab shahih Muslim iugamenyebutkanrm, batrwa Nabi SAW

pernahbersaMa,

\f ry \f cL :G:i)r e. n; U, u - r. c .1 .
o-ta ,r*fi g;JJiJ

t 
- 

tr/r,

t...6e*J

'Demi Allah, pada suatu saat nanti (setelah diturunkan kcmbali) Isa bin

Maryam alcan b ert albiyah (seruan dan panggil an untuk b erhaj i : I abbaik

allahumma tabbaik) di Fajjur-RauhdTt untuk berhaii, atau berumrah,

atoupun untuk melaksanakan kcduanya (haii dan umrah).'

Namun pada saat Nabi Isa kembati ke muka bumi ini lagi, beliau tidak

membawa syariat yang bartr, atawenas akh syariat Islam yang berlaku pada

saat itu Beliau hanya memperbalranri dan menyegarkan ingatan pam pengantrt

agama Islam terhadap syariat mereka sendiri. Hal ini juga ditunjukkan oleh

sebuatr hadits yang disebutkan dalam kitab Sluhih Muslim, png diriwayarkan

dari Abu Hurairatr, batrwa Rasulullatr SAW pemah bersabda

t &60'fr. ir Jt i;'t\'if '*
'Bagaimana menurut kalian, jika Isa bin Maryam turun di tengah+engah

kaliat saat imam kalian berasal dari kalian?'47z

a7o HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, bab: Metode talbiyah Nabi SAW

dan kurbannya (l 5 12196).
a7r Daerah ini berada di tengah-tengah antara kota Mekkah dan kota Madinah.

Dahulu daerah ini sempat dilalui oleh Nabi SAW sewaktu akan ke Badar dan ke

kota Mekkah pada Aamut fath (Pembebasan Mekkah) dan pada saat beliau

melaksanakan haji. Lihat ktab Mu'iaam Al Buldan (41267).

472 HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan, bab: Saat turunnya Nabi Isa
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Mengenai hadits ini, IbnuAbi Dzi' b pernah botanya kepada Az.lt;f;yj',
.Apakatr engkau mengetahui siapakatr imam kita itu?' Az-Zutri menjawab,

'Tidak, beritahukanlatr kepadaku.' Ibnu Abi Dzi'b lalu berkata,'Imam kita

adalatr Kitabutlatr dan sunnah Rasulullah SAW.'(kami telatr menambatrkan

sedikit keterangan mengenai bab ini dalam Y,rtab At-Tadzkirah)-

FimanAllah SIVT:

6't; ci6

;";J:5 \*si 1r-r; !,fi g'r; g 'u-p u 4
-eitl\riA.,ifrt1i i;{r': $Li Cfurs

-slbilai iry,i @'$t +;- S'tirr"ei;i 4:t5
,S;"l1ttti,+S U

"Adopan orong-orang yang koJir, moka akon Ku-siksa mereka

dengan sikso yang sangot keras di duiia dan di okhirat, don mereka

tidok memperoleh penolong. Adapun orang-orang yang beriman

dan mengerjokon amal-amal saleh, makaAllah akan memberikon

kepada mereho dengan sempurna pahalo amalon-omalan mereko;

dan Allah tidak menyukai orong-orang yong lolim Demikianlah

(kisah'Isa), Kami membocahannya kepada homu sebagion dori

buhti-bukti (herosulannya) don (membocakon) Al Qur'an yang

penuh hikmah." (Qs. Aali'Imraan [3]: 56-58)

Untukketiga ayatini, hanya terdapat duapembahasan saja, yaitu:

Pertoma:FirmanAllahswT,i.t'--i6.t':e'fi:.ieiti;;<'u;lfr CG

if{bti3,rt *.aaapun orong-orang yang lufir matra akan Ku-siksa

merclca dengan siksa yang sangat keras di dunia dan di akhirat." YalnLg

bin Maryam yang menegakkan keadilan diantara manusia dengan syariat Nabi

Muhammad SAW (l/136).
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dimaks,ud dargan siksa di dunia adalatr dengan hularman mati, hukuman salib,

hukuman penawanan, dan htrkuman upeti. Sedangkan yang dimaksud dengan

siksa di akhirat adalah dengan azab api nerakaaT3.

Kedua:FirmanAllatrswr, ,S;it J:t6u;-fi A <{e !&o}}
"Demikianlah (kisah 'Isa), Kami membacakannya kepada lramu sebagian

dari buldi -buldi (kcrasularnya) dan (me mb acakon) Al Qur' an yang penuh

hikmah." Kata jI'! berada pada posisi marfu', karena ia sebagai

mubtoda', sedangkan khabarnya adalah kata 'r*J. Atau bisa juga

mubtada'nyatidak disebutkan, perkiraan yang seharusnya adalatr menjadi:
''*i;';\r Wallahu a' lam.

FirmanAllah SW'T:

,frJLi*yG ir.,:,{Ji
b

iilr; g:ifi ry;k Ji!-)
bt<5,f

"Sesungguhnya misal (penciptaan) Iso di sisi Allah, adolah seperti
(penciptaan) Adarn Allah menciptakan Adam dari tonah; hemudion

Allah berJirman kepadanya: 'ladiloh' (seorang monasia), moko
jodiloh dio. (Apa yong telah Kami ceritakon itu), ituloh yang benar,

(yang dotang) dori Tuhanmu, karena itu janganlah kamu termosuk

orang-orong yang roga-rogu. " (Qs.Aali 'Imraan [3]: 59-60)

Untuk kedua ayat ini,jugaterdapat duapembahasan saj4 yaitu:

Pertama: Firman Allah SWT, iilt; g,;,i ii ry ;k J{ :-)
bt<+ 6 :iAgryG n ,l^tlL"sesungguinyomisal (penciptaan) Isa

473 Begitulah yang disampaikan oleh An-Nuhas dalamkitab Ma'aan Al Qur'an (l I
412), dan Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (31475).
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di sisi Allah, adalah seperti (penciptoan) Adam. Allah mencipakan Adam

dari tanah, kcmudian Allah ber/irman kepadarrya, 'Jadilah' (seorang

manusia), maka jadilahdia." Benhrk mudhari' pada kata !;fo sehanrsnya

berbentuk madhi,karena bentuk mudhari dapat diucapkan dengan bentuk

madhi apabila maknanya telah dipatrami dan diketahui secrua umum.

Pada ayat ini terdapat dalil akan ketetapan glyas (persamaan sifat pada

dr.ra hal, lalu dihukumi dengan huhnn yang sama/analogi). Dan letak persamaan

antara keduanya adalatr batrwaNabi Isa diciptakan tanpa seorang ayah, sama

seperti Nabi Adam. Dan keduanya tidak sama dalam awal penciptaaa karena

Nabi Isatidak diciptakan langsrmg dari tanah.

kfcadang; ada sesuatu yang disamakan denganyang lainnya walaupun

terdapat beberapa perbedaan yang dimiliki oleh masing-masing. Begitu juga

dengan persamaan disini, maksudnya: Nabi Adam diciptakan langsung dari

tanah, namunNabi Isatidak diciptakan langsung dari tanatr. Olehkarena itq
keduanyamemilikiperbedaanpadasatusisi,tapidisisi lain memilikipersamaan

dalam segi diciptakantanpa seoftmg ayalf'o'

a7a Beberapa ulama mengatakan bahwa persamaan yang dimiliki oleh Nabi Adam

dan Nabi Isa ada lima belas macam, yaitu:
. Dalam hal pembentukan.
. Dalam hal unsur awal penciptaan yaitu unsur dasar penciptaan dunia.
. Dalam segi peribadatan.
. Dalam segi ujian. Nabi Isa diuji dengan Yahudi, sedangkan Nabi Adam dengan

iblis.
. Dalam segi makanan dan minuman yang diberikan kepada mereka berdua:
. Dalam hal kefakiran terhadap Allah.
. Dalam segi bentuk tubuh.
. Dalam hal pengangkatan ke atas langit.
. Dalam hal penurunan ke muka bumi,
. Dalam hal ilham. Ketika Nabi Adam bersin, Allah SWT memberikan ilham

kepadanya, lalu beliau berkata, 'Alhamdulillah.' Dan ketikaNabi Isa dilahirkan
dari perut ibunya, Allah SWT memberikan ilham kepadanya, lalu beliau berkata,

fi '"* $'sesungguhnya aku ini hamba Allah.'
. Dalam hal keilmuan. Mengenai ilmu yang diberikan kepada Nabi Adam, Allah
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Dan mangenu asbabunnuzul ayat ini, diriwayatkan batrwa ayat ini

diturunkan pada kisah penduduk Najran, yaitu ketika mereka menentang

pemyataan Nabi SAW, yang mengatakan,' Sesungguhnya Isa itu (hanyaloh)

hamba Allah dan kalimat-Nya.' Mereka berkatq'Ttrqiukkan kepada kami

seorang hamba yang diciptakan tanpa seorang ayah.' Lalu Nabi SAW

menjawab,'Apakah Nabi Adam diciptalan melalui seorang ayah?

Apoly.oh lralian merasa kagrm dengan Nabi Isa lrarena ia diciptakan

tanpa seorang ayah? Ketahuilah bahwa Nabi Adam diciptakan tanpa

seorang ayah otaupun s eorang ibu.' Inilah maksud dari firmanAllah SWT,

fu;n ;;f i a/V a!.4 $ l # is ;U $ e " n doH oh o r an g- o r an g trafi r
itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan kami

datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik
penjelasannya.)'475 Maksud dari sesuatu yang ganjil disini adalah penjelasan

mereka tentang Nabi Isa. Dan sesuatu yang benar adalah penjelasan dan

perbandingannya dengan Nabi Adam.

Diriwayatkan pada saat Nabi SAW mengajak mereka untuk memeluk

agama Islam mereka berkata'Kami sudatr lebih dahulu memeluk agama Islam

sebelum engkau.'Lalu Nabi SAW berkata kepada mereka, 'Kalian telah

berbohong, karena ada tiga hal yang membuat kalian tidak dopat

dianggap pem eluk agama Is lam, (yai tu) kalian mengatakan bahw a All ah

SWT berfirm un t{k ;-l3!f ;S; iii 
*Don dia mengajarkan kepada Adam

nama-nama (benda-benda) seluruhnya." Dan mengenai ilmu yang diberikan
keBada Nabi Isa" Allah SWT berfirman: '.^S,tS .,t<)i #J"Dan Allah
akan mengajarkan kepadanya Al Kitab dan Al Hikmah-"

. Dalam hal peniupan ruh. Mengengi ru! VanB ditiupkan kepadaNabiAdam, Allah
SWT berfirman: 13r..9.l ,y *t \*nj "Dan Aku tiupkan ruh (ciptaan)-Ku
kedalom (tubuhSnyd." Dan mengenai ruh yang ditiupkan kepada Nabi Isa, Allah
SWT berfirman: G-3j ,y q A'iii "Lalu Kami tiupkan ruh dari Kami ke

dalam (tubuh)nya."
. Dalam hal kematian.
. Dan dalam segi tanpa seorang ayah.
o" (Qs.Al Furqaan [25]: 33).



sw memiliki seorang anah kalian memakan daging babi, dan kalian

bersujud kepada salib.' Lalu mereka menqoba untuk berkelit, dan berkata,

'Jika demikian adanyllalu siapakah bapak Nabi Isa?' Kemudian turunlah

ayat, .2tG u 
",!!i 

iilr, g1i ifr ry ;;-* * !-l "sesungguhnva

misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam.

Allah menciptakan Adam dari tanah." hlngga firman;Nya,

3ry11fr ,*:it,&i J;#'J;.i, "Kemudian marilah kita

bermubahalah kepada Alloh dan kita minta supaya laknat Allah

ditimpalran kepada orang-orang yang dusta." Kemudian Nabi SAW

kembali mengajak mereka untuk mastrk ke dalam agama Islam, lalu sebagian

dari mereka berkata kepada sebagian yang lainnya, 'Apabila kalian tidak

menuruti perkataannya maka kalian akan disediakan danau dari api.' Lalu

mereka bertanya kepada Nabi SAW, 'Apa yang engkau tawarkan selain

itu?' Nabi SAW menjawab,' Qilihlah antara) masuk klam, atou memboyar

upeti, atau berperang.' Lalu mereka memilih untuk mernbayar upetiaT6 (inExa

Allah mengenai hal ini kami akan memperjelasnya lagi pada pembahasan

selaqiutrya).

Kedao:FirmanAllah SwT, 't# G, ogil llrdi,y i;,l "1Apo

yang telah Kami ceritakan itu), itulah yang benar, (yang datang) dari

Tuhonmu, lrare na i t u j an ganl ah kamu t e rm as uk o r an g- o r an g yan I r a gu-

ragu." AlFarra mengatakan bahwa kata' $iifi marfu'karena ia berposisi

sebagai Htabar dan mubtada ' yang tidak disebutkan ,yait.t dhamir 9 -

SedangkanAbu Ubaidah mengatakanaTT bahwa kata ini merupakan

permulaan kal imat, klnbamyaterletak pada firman Allatr SWT, .r'; Cr, l<at^

tersebut sebagai fa' il yurgfi t/nya tidak disebutkaq yaitu':)ii ft ebenaran

a?6 Lihat kitab asbabunnuznl karya An-Nisaaburi (hal.74), dan juga kitab Al Bohr
Al Muhith (31477), dan juga kitab Al Muharrir Al Waiiiz (31147).

a71 Lrhat Y,rtab Maj aaz Al Qur' an (l 195).
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yang datang dari Tuhan kepadamu).

Orang kedua yang diajak bicara pada ayat ini adalatrNabi SAW, namun

maksudnya adalatr selunrtr ummatnya, karena Nabi SAW tidak akan merasa

ragu pada perkara Nabi Isa AS.

FirmanAllah SVtrT:

lir;'Jri lGC *J-L,L '.7irr);.:yNa| ..
L!
7# t -$-Li, e:Li, 'f;*; v;t-.y ll:;.ii G;ta;i

@ 5rB u4t ,* iiti;f J;;;r
"Siapa yong membontohmu tentong kisah Iso sesudah dotang ilmu
(yang meyokinkan kamu), moho katokonlah (kepodonyo): 'Marilah
kita memanggil anak-anok kami don anak-anok kamu, istri-istri

komi dan istri-istri kamu, diri'kami dan diri kamu; kemudian

mariloh kito bermubahalah kepada Allah dan kita minto supaya

lahnot Allah ditimpakan kepada orong-orong yong dusta'.'
(Qs.Aali'Imraan [3]: 6f)

Unhrk ayat ini, terdapat tiga pembatrasan:

' Pertomo : FirmanAllah SWT,
.1...:

6l3j*qii6;1".i 7ui'1*-,p +.n A 3:,6 6 #.:y *a$L ,rr

"Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang

meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya): 'Marilah kita
memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri kami dan

istri-istri komu, diri kami dan diri kamu; kemudian marilah kita
bermubahalah kepada Allah dan kita minta supaya laknat Allah
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ditimpakan kepado orang-orang yang dusto'-"

Makna dari kata ,!LL adalatr: Menentangmu, membantattmu,

berargumen danganmuwatrai Mtrhammad. Dan makna dari kata 4bfl oad"

ayat ini adalah mengetatrui dan mryakini batrwa lsa adalah hanya hanrbaAllatl

danRasul-Nya.

Adaprm makna dari kata ijtll adalatr datanglatr. Sebenarnya kata ini

hanya dipenrrtukkan bagi seseorang yang memiliki ketinggian kedudukan

ataupun kehormatan, namun kemudian digUnakan untuk setiap bentuk

panggilan. InsyaAllatr akan kami perjelas lagi pada tafsir suratrAl An'aam.

Kztati,,tiji yang disebutkanpada ayat ini dapat dijadikan dalil batrwa

cucu laki-laki dari anak perempuanjuga dapat disebut dengan e1,!t. Karena

pada saat ituNabi SAW membawa Hasan dan Husain (cucu-cucubeliau dari

Fathimah) yang beliau sebut dengan ti.jr;f . Keaua cucuNabi tersebut berjalan

bersama ibu mereka di belakang Rasulullah SAW, danAli (menantuNabi

SAW) bedalan di belakang Fathimatr. LaluNabi SAWberkata kepada mereka

"Apabila alat panggil maka datanglah."

Dan inilah yang dimaksudkan dari kata i.I#, maksudnya: khusyu'

berdoa. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas. Berbeda dengan

penafsiran yang disampaikan oleh Abu Ubaidatr dan Al Kisa'i, mereka

mengatakan bahwa maknanya adalah melaknat'Tt.

Adapun makna awal dari tcata iu-#)r sendiri adalatr: Bersungguh-

srmgguh dalam berdo4 terlepas dari isi doaiersebut adalatr suatu pelaknatan

ataupun yang lainnya4Te.

IbnuAbbas berkata, 'lvlereka yang diajak untuk bermubatralatr oleh

Nabi SAW adalatr para penduduk Najran, yang dikettni olehAs-Sa1yid, Al

'Aqib dan IbnuAl Harits.

a7E Lihat kitab Majaz Al Qur'an (l/95).
a7e lbnu Qutaibah dalam kitabnya Ghariib Al Qur'an (hal.106) berkata' 'Makna

dari kata 'J;tr adalahsaling berdoa agar pihak yang lain dilaknat oleh Allah.'



Kedua: Ayat ini juga memberitafuukan tentang tanda-tanda kenabian

Muhammad SAW, karenapada saat ituNabi SAW mengajakpenduduk

Najran untuk ber.mubahalalU namrur mereka menolaknlxa dan lebih rela untuk

membayar upeti. Maksudnya setelatr orang yang paling dituakan diantara

mereka,Al'Aqib merrberitallrkan kepada mereka apabila merekamenerima

p"*y.T+ itu, untuk bermutatralatr, maka mereka akan disediakan danau

aari d$i neraka karena Mtrhammad memanglatr seorang Nabi yang diutts

oleh'Allah SWT. Kemudian mereka kembali ke negeri mereka dan

memutuskan urtr:k tidak bermubatralatr dengan Nabi SAW, sebagai gantiny4

mereka rela untuk membayar upeti setahun dua kali, yaitu berupa seribu

pakaian pada bulan Safar dan seribu pakaian pada bulan Rajab. Dan Nabi

SAW merelakan untuk berdamai dengan merek4 dan menerima rpeti sebagai

pengganti penolakan mereka untuk masuk agama Islam.

Kaiga: Panulamamengatakan batrwa ucapan Rasulullah SAW ketika

mengajak orangorang kafinrntuk bermuhhalatr yang ditujukan kepada Hasan

dan Husein, yaitu: J;U\S lr;$.i'733 *tttarttah kita memanggil anak-anak

lcami dan anak-anak l(amu." Dan juga ucapan beliau mengenai Hasan,

'* ri:t grlt "sssungguhnya anakku ini akan meniadi seorang

pemimpin..,ri, Adalatr perkataan khusus untuk Nabi SAw saj a, tidak untuk

yang lafuury,a Dalil penglhususan itu adalah sabda beliau:::; 
,*::,/ r\-!q,t;-'#,;,,f'.lr

"setiop penyebab h,;rrodirr rrrro,*rr gabab/dari orang tua dan terus

keatas) dan setiap kcturunan (nasab/dari anak dan terus keba ryah) akan

terputus pada hari kiamat nanti, kccuali nasabht dan sababhl"atl

aso Periwayatannya telah kami sebutkan sebelumnya.
asr Hadits ini disebutkan olehAs-suyuthi dalam kitab Al Jaami'Al Kabiir (31174-

175), yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Ibnu.Abbas. Hadits ini juga
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Oleh karcna itu beberapa ulama pengikut imam Syafii berpendapat

batrwa apabila seseomng ingin berwasiA untuk anak orang lain, dikalenakan

ia sudatrtidak merriliki anak kandung lagi, namrm ia memiliki cgcu dari anak

laki-lakinya dan cucu dari anak perempualrnya, maka yang diperbolehkan

untuk diberikan wasiat adalah cucu dari anak laki-laki, tidak untuk crrcu dari

anak perempuan. Ini adalah salatr satupendapat imam Syafii. InsyaAllah

mengenai hal ini akan kami bahas lebih lengkap lAgi pada taftir snratrAlAn'am

dan tafsir surahAz-Zukhruf.

FimanAllah SrrVT:

'rt'fr;t ,lt"':ni $I!) b t1e"fi b;afr';i 1161)

@ e-r+fi"Ai'ffr '4t'tii oY @ )S;n 1{'
"sesungguhnya ini odalah kisah yang beaor, don tak ado Tahon

(yang berhak disembah) selain Allah; don sesungguhnyo Allah,

Dio-lah Yong Maho Perkasa lagi Maha Biioksona Kemudion iika
mereka berpalin g (dari ke benaran), mako ses ungguh nya Allah

Maha Mengetahui orang-orang yong berbuat kerusokan''

(Qs. Aali'Imraan [3]: 62{3)

Untuk ayat ini, hanya terdapat satu pembahasan saj4 yaitu:

Firman Allah swr, oail !)bc;3;JGurt'4n;lt1
)S>Jt |-;Xt rt ffr -ry "sesungguhnya ini adalah kisah yang benar,

dan tak'ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah; dan

se sungguhrrya Allah, Dia-lah Yang Maha P erlas a lagi Maha B ii aks ana."

Kata isyarat ti6 yang disebutkanpada ayat ini ditujukankepadaAl Qtr'an,

dan setiap kisatr yang ada di dalamnyaa82.

disebutkan olehAbuNaim dalam kitab Al Hilyah,daniugaoleh Daraquthni dalam

kitab al-afrad, dan para ulama lainnYa.
as2 Abu Hayan mengatakan bahwazahimyakata isyaratpadaayattenebutditujukan
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Adapun penamaan b;afi sendiri dikarenakan ia berisi makna-makna

yang mengikrtinya, karena kata ini diambil dari makna 'tnengikuti". Dan kata

bp^aufirmanAllah SwT, '.nT {1 flb t15 adalahkatatambahanuntuk

penegasian, dan maknanya adalatr:'.ni {l fr) CSdan makna rfi adalah:

yang tidak akan dapatterkalalrkarl danmakna Efi adalatr: yang memiliki

hikmah. Makna ini telah kami sampaikan sebelumnya, alhamdulillah.

FimanAllah SrilT:

{l i3 $i #s q.,'; # Uue.rq il:,i"}'
"{, o;3 i; q$iaz5.vi;.3+3i,ti6 + !r* $i fri

@3}r'L ('\Ul*rt|;p tii oy
uKotokanlah,'Hai Ahli Kitob, moriloh (berpegang) kepodo suatu

kalimat (ketetapon) yang tidak ada perselisihan antara kami dan

komu, bahwa tidak kita semboh kecuoli Allah dan tidak *ita
persekutukon Dio dengan sesualu pun dan tidak (pula) sebagian

kito menjodikan sebogion yong loin sebagai tuhan seloin Allah.'
Jika mereka berpdling maka kotakonlah kepoda mereko,

'soksikonloh, bahwa kami adal'oh orang-orailg yong berserah diri

:", (kepadoAllah)'. u (Qs.Ali Imran [3]: 6a)

Pada ayat ini terkandung tiga permasalatran:

Pertoma: Firman Allah 6.5 jhiiiit "Katakanlah, 'Hai Ahli

untuk kisah sebelumny4 yaitu tentang Nabi Isa dan bagaimana beliau diciptakan
tanpa seorang ayah. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, Ibnu Juraij, Ibnu
Zaid, dan para ulama lainnya. Jika demikian, maka makna ayat ini adalah: Inilah
yang benar, tidak seperti yang diperkirakan oleh orang-orang Nasrani, bahwa Nabi
Isa itu adalah Tuhan, atau anak Tuhan, dan tidakjuga seperti yang diperkirakan
oleh kaum Yahudi tentang beliau. Lihat kitabll Bahr Al Muhith (21482).

[4 [-Surah 
Aali 'lmraanl]



Ktab,"' menttrutAl tlasarl Ibnu Zai{ danAs-Suddi ayat ini ditujukan kepada

masyarakat Najran.as3 Sedangkan menurut Qatadatr, Ibnu Juraij, dan yang

lainnya ayat ini ditujukan kepada kaum Yafuudi di Madinatr"ae Mereka disebgt

dengan sebutan seperti itu karena mereka menaati para rabi (pemimpin agama

yahudi) mereka seperti halnya kepadaTuhan. Adayang berpendapat bahwa

mereka itu adalah seluruh kaum Yatrudi danNasrani. Dalam surat Rasulullah

SAW yang disampaikan kepada Heraclius disebutkan: 'Dengan menyebut

nama Allah Yang Matra Pengasih dan Penyayang. Dari Muhammad utusan

Allatr untuk Heraclius pemimpin bangsa Romawi. Salam sejatrtera bagi orang

yang mengikuti jalan petunjuk, amma ba'd. Akumenyerukan kepadamu

dengan seruan lslam. Berseratr dirilatr kamu maka niscayakamu akan selamat'

Peluklatr ajaran Islam makaAllah akan memberikan pahala sebanyak dua

kali kepadamu. Jika kamu berpaling maka bagimu_dosa kaum Arisiyyin.ss

Dari firman Allah yans berbunvi: it;'# ilii*r'S:)i,9U'
'^X,i{1 '"45i:?t*5u"1 Hingga fiiman-Nya yans berbunvi:

3D tf, (,\ir'Ai#adalah lafadz Muslim. Sedangkan lafadz"As-

sawaa"'artinya adal ah Al 'adl (adil) dan setengatr bagian'

Al Farra mengatakan bahwa maknalafadz"ol 'adl' adalilr"sawa"

dan" suw a" (sama atau pertengahan). Jika huruf sin-nya berh arakatfathah

maka huruf waw -nya drbaca panjang. Akan tetapi jika ia berharak at kasrah

at1;t- dhammah makahuruf waw-nya dibaca Pendek, seperti yang tertera

dalam firmanAllatr *,i;6K"486. Pada qira' at AMullatr disebutkan'.//aa

4s3 Ada dua atsar yang disebutkan oleh Abu Hayyan di dalam kit^b Al Bohr Al

Muhith 21482 danAth-Thabrani dalam Jaami'Al Bayaan 31213'

4t4lbid.

a85 Al Arisiyyin: Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud dari kata tersebut.

Pendapat yang paling benar adalah bahwa mereka merupakan kaum petani. Pendapat

kedua-meng"tut - butwu mereka adalah kaum Yahudi dan Nasrani. Sedangkan

kelompok ketiga rnengatakan bahwa mereka adalah pararajayangmembawa orang-

orang untuk mimeluk aliran-aliran sesat dan memerintahkan kepada mereka untuk

meyakininya. Pendapat pertama adalah pendapat yang benar'

486 Firman Auah, A ":i 
6* J.l-, :j :4 S f"o} cs:*3 u:t1..J;;ii
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lml i m at i' a dl i n b ai nana w o b ainahtn ", Qa' nab membacany a " ki lm at an"

atau dengan mengkasratrkan }inlr:t:f laonfr dan menyambungkan harakat hlruf
lam denganhxut kaf, seperti lafadz"kibdun". Makna dari petikan ayat

tersebut adalatr 'Sambutlatr apa yang disenrkan kepda kalian iq yaitu buupa

kalimat yang adil dan lurus, serta tidak berpaling dari kebenaran.' Kalimat

tersebtrt dita$irkandengan firmanAllah SWTyang berburyi :* ii 514:5 Yf ".

n''" Kedudukan i'rab kata " anna" adalahkhafadh 'alal badal dailafadz
" kitrmaV' atau madu' atas mubtada' yang disembunyikan. Semestinya bunyr

kalimat tersebut adalah: ii,rit *I f llf . a1uu, ia hukumnya sebagai

mufassirah(yang menjabarkan) iang tidak memiliki kedudukan i'rab. Meski

demikian, lafadz 1li dan yang mengikutinya boleh menjadi marfu' atau

majzum. Ia menjadi majzum jika kata "if" berkedudukan sebagai

mufas s irah yang bermakn a " rsl" (atau). Hal ini seperti firman Allatr yang

berbunyi: lJiiolt'u.
Sehingg4 kata lam mer$adr maj zum. Ini adalatr pendapat dari Sibawaih.

Meski demikian, kata "li5" dapat dimarfrr'kan dan kata setelahnya menjadi

khabitr, seperti firman Allah: €A $'t U, i o1^JJ.15*i 1) 'fi Sf
" Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak lembu

itu tidak dapat memberi jawaban kepada mereka, dan tidak dapat

memberi kemudaratan kepada mereka dan tidak (puta) kemanfaatan? "

(Qs. Thaahnl20l: S9). Al Kisa'i dan Al Farra berkata, t3 e lt# IJ'i#t1-

"Maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami dan kamu, yang kami
tidak akan menyalahinya dan tidak (pula) kamu di suatu tempat yang pertengahan
(letalorya). " (Qs. Thaahaa [20]: 58)
rrr qira'ah Qa'nab disebutkan oleh Abu Hayyan dalam kitab Al Bahr Al Muhith

2t482 dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrir Al Wajiiz 31154.

ats Firman AI un, ${).t; {I" l;*it | }-i t)i " D an pergi lah pe mimpin-p emimp in

mereka (seraya berkata): 'Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) tuhan-
tuhanmu. "'(Qs. Shaad [38]: 6).

[urah Aati 'lrnraan )



Kedua:Firman Allah yang berb,nyi: ; (Bi *Z:. v+A 'g''li

{t cr;'r"Dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagionyang lain

sebagai tuhan seloin Allah," maksudnya adalah bahwa kami tidak

mengategorikannyasebagaiperbuatanyanghalalkecualiyangtelahdinyatakan

halal oleh Allah. Petikan ayat tersebut sepadan dengan firman Allah:

fi .--r3 6 {-,usi'rf;,7'33'Ogi i;l$ " Mereka meniadil<an orans-

o*ig aliinya, dan rahibl-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah'"

(Qs. At-Taubah [9] : 3 l). Artinya, mereka menempatkan orang-oftIllg itu pada

kedudukan yang szrma dengan kedudukan Tuhan mereka. Yaitu, dengan

menerima apa yang dinyatakan halal dan haram oleh orang-orang itu. Padahal,

Allatrtidakmataupunmenghalalkannya.Iniadalahsebuatrbukti
akan tidak benarnya menganggap baik sesuatu yang tidak berdasarkan pada

dalil syar,i. Al IfuyaAth-Thabari mengatakan bahwa hal ini seperti istihsaan

(mengambil yang terbaik dalam penetapan suatu hukum,ed)nyaAbu Hanifah

tanpa disandarkan pada sandaran yang jelas. Hal ini juga sekaligus bantahan

atas kaum Rafidhah yang mengatakan bahwa menerima rrcapan seorang imam

hukumnya adalatr wajib, tanpa hanrs menegaskan bahwa itu berdasarkan pada

hukum syar'i. Juga, menerima ketetapan halal seorang imam atas sesuatu

yang sebenamya diharamkan olehAllatr, tanpa mencari tafuu bahwa ketetapan

itu memiliki sandaran syariat .Lafadz"arboab" adalahjamak dari lafazh "rabb" '

Sedangkanlafadz"duund'maknanyaadalah"selain"'

Kefigo:FirmanAllah r rii ot; " Jiks merelra berpaling"' maksudnya

berpaling dari apa yang diserukan kepada mereka. Maka, "Kataftanlah

kepada merel(a, 'salrsikanlah, bahwa komi adalah orang-orong yong

berserah diri (kepada Allah). "'Maksudnya, orang-orang yang memiliki

sifat-sifat keislarnan, tunduk pada hukum-hukUmnya, dan mengakui bahwa

karunia dan berbagai kenikmatan yang diperolehnya adalah milik Allah, serta

tidak menjadikan sesuatu yang lain sebagai Tuhannya, baik Isa, Uzair, dan

tidak pula para malaikat. Karena, mereka semua adalah makhluk yang bersifat

f T"f* At arrthub, ] Tse lr-- ))



lruduts (hn)seperti tralnya diri kita Setain itu, kitajuga tidak boleh menerima

ketetapan haram yang dikatakan oleh para rahib yang sebnamyaAllah tidak

pernah mengharamkannya. Jika kita menerimanya maka berarti kita telah

menjadikan mereka sebagai TulEIt. Ikrimatr mengatakan bahwa makna dali

lafaz"yattakhidl' adalah*yasiud (bersujud)".a8e Hal ini seperti yang telah

dijelaskan dalam surah Al Baqaratr.4eo Anas bin Malik meriwayatkan, dia

berkata, kami berkata, 'Wahai Rasulullah, bolehkah sebagian dari kami

bertekuk (tunduk) pada sebagian yang lain?' Beliau menjawab, "Tidak "

Kami bertanya kembali,'Bolehkah sebagian kami memeluk sebagian yang

lain?'Beliau menjawab: 'Tidak, akon tetapi berjabat tanganlah kalian.'

HaditsinidiriwayatkanolehlbnuMajah4er dalam kttabSurun-nya-Penjelasan

lebih lanjut mengenai hal ini akan dibahas pada penjelasan mengenai suratr

Yusuf, insyaAllalu dan juga pada surat Al Waqi'atr yang juga menjelaskan

tentang hukum menyentuh Al Qur'an atau sebagian Al Qur'an tanpa

bersuci.

X'imenAllah:

'"'-r'Ai ,ii 6', e,A A 3f.t* C?t+Ji Jr:Lr;

3-t# Qi!t";o;x*, {l',Witi
*HaiAhli Kitab, mengopo homu bantah-membantoh tentang

hal lbrahim, padahal Tourat dan Injil tidak diturunkan

melainkan sesudah Ibrahiru Apakah hamu tidak berpikir?"
(Qs.Alilmran [3]:55).

aEe Atsar ini diriwayatkan oletr Ath-Thabari dalam krtz Jaami'Al Bayoan dari
Ilaimah 31215, dengan sedikit perbedaan.

o* Qs.Al Baqarah [2]: 8.
aer Diriwayatkan oleh lbnu Majatr dalam penjelasan tentangAdab, bab: Berjabat

Tangan 21 1220, no. 3702.
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Firman Allal:t,'€A A 3r l c. p. g4tl,fuii " Hot Ahl i Kit ab,

mengapa lcamu bantah-membantah tentang hal lbrahim." Kata*l:'
sebenamya adal an*' t )", namun hurufalifrrya dihilangkan untuk membedakan

antara benhrk pertanyaan dengan berita Ayat ini diturunkan karena kelompok

kaum Yahudi dan Nasrani sama-sama mengklaim batrwa Ibrahim memeluk

agama mereka. Allah menyatakan bahwa tudutran mereka itu adalah sebuah

drsta karenakaum Yahudi danNasrani itu ada setelah Ibrahim wafat. Hal ini

ditegaskan pada firman Allah, L:*i {t :,4.;'.lt3'zt'r-rili4llL't
" P adahal Taurat dan Inj il tidak diturunkan melainkan s e s udah lbrihim. "

Az-Ztjaj mengatakan bahwa ayat ini adalah hujjah yang paling j elas bagi

kaum Yahudi dan Nasrani, karena Thuat dan krjil itu ditunmkan setelatr lbratrim

wafat. Di dalam kedua kitab suci tersebut tidak pernah disebutkan agama

apapun. Berbeda halnya dengan Islam yang disebutkan di dalam setiap kitab

suci yang ada. Dikatakanpulabahwajarak rentang waktuantara Ibrahim

dan Musa adalah seribu tahun. Demikian pula halnyajarak antara Mtrsa dengan

Isa, juga seribu tatlrn. Firman yang berbtnryi: 1rjrt Jil ".lpakoh komu

tidakberpikir? " adalahmenunjukkan tidak benarnya hujjah mereka dan

batilnya perkataan mereka itu. Wallahu a'lam.

FirmanAllah:

t1 <riGt L.i.;!i.*; e4r . -t 1 -
,Yjb firti^e"*'r€

@o,ij;5 *Ait'P-Kti""* -r€ A
uBeginilah komu, kamu ini (sewajarnya) bantoh membontah

tentang hal yang kamu ketohui, mako kenopa kamu

bontah-membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui?

Allah mengetahui sedong kamu tidak mengetahul"
(Qs.Alilmran [3]:66)

Pada ayatini terdapat dua permasalahan:



-!

Pertama: Firman Allah, fi!;dr r.,{'y;?t " Beginilah kamu,

kamu ini (sewajamya) bantah membantah, " maksudnya adalah mengenai

perihal Muhammad, karena mereka telah mengetahuinya sebagaimana

keterangan-keterangan tentangnya yang mereka dapatkan di dalam kitab

suci mereka Namun, mereka malah saling berbartatmn tentang hal lain yang

tidak mereka ketahui. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,

'& -* & ; q 3r*-6" e "Maka kenapa kamu bantah-

membontah tentang hal yang tidak kamu kctahui? " lvlaksudnya adalatr

mengenai klaim mereka tentang Ibrahim yang mereka nyatakan bahwasannya

ia adalatr seorang Yatrudi atauNasrani. Sebenamya lafadz "13ir-i' adalah
*i-,ft ', namun hamz ahyang pertama diganti dengan huruf ha' h,arena

hunrftersebut memiliki makna )4ang sama.' Dari AbuAmnr binAl'Alaae dan

AlAkhfasy, An-Nuhasle3 berkata, 'Ini adalah perkataan Hasan'. Qanbul

membaca lafadz tersebut dari Ibnu Katsir dengan bacaan *6iLJ"tx seperti
ss'l,-ii.L". Namun, pendapat yang paling baik adalatr huruf haa tersebut

menrpakan pengganti dari huruftramzatu yang asliryra adalah "iJf'P'. Bisa

juga dikatakan bahwa huruf fta'tersebut berfungsi sebagai kata untuk

merrperingadran>ang aigabungkandengan lafadz "l-3f'. Huntralifitr s€ndiri

dihapus karena sering digrmakan. Padalafadz"rilj'rcrdfui dari dua cara

bac4 yaitu diparjangkan atau dipendekkan. Diantara bangsaArab ada yang

membacanya dengan pendek.

Lafrrdz" rili " ini berkedudukan sebagai kata senraq yaitu * ollgr-i' .
Bisajugadikatakanbatrwa lafadz" rl\-lu ini sebagai Htabar dailafaz
";---il' png semestinya adalah " :l'r{ " yang sepadan dengan lafadz "'iir' .
Sedangkan lafidz setelahnya memiliki kaitan dengan lafaz tersebut. Bisajuga

aq Lihat klrta;b Al Bahr Al Muhith2/486 dalaAl Muharuir Al Wajiiz 3/158.
4e3 Lihat kitab I'raab Al Qur'an 11384.
t* 

Qira'ah Qanbil ini adalah qira' ah yang mutawatir dan termasuk dalam qira' ah
sab'ah, sebagaimana tercantum dalam k;itab Al lqna'21620 dan Taqrib An-Nasyr,
hal. l0l.
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dikatakan bahwa ktab ar lafadz *l-A1,' adalah "pr* G" . Keterangan

ini sudah dijelaskanpada suratrAl Baqarah-

Keduo: Pada ayat tersebtrt terdapat dalil tentang larangan melalnrkan

persetenran (Uertanhn.tamtan) bagi orang lang tidak memiliki pengetahrun

mengenai hal yang menjadi objek persetenran. JWq sebagai peringatan bagi

orang png sebehrrrrya tidak meneliti datrulu pennasalatran 1ang m€rdadi objek

pe-rseteru1n. Allah SWT berfirm ^,'p ,4 € t1;r;F+; ,.i'S;'ffu,
'* + & ; Lf 3i. Vi e) " Beginilah kamu, kamu ini
(sewajarnya) bantah membantah tentong hal yang kamu lretahui, maka

lrenapa kamu bantah-membantah tentang hal yong tidak kamu ketahui? "

Perintah untuk berbanah-bantatran diperboletrkan bagi orang yang memiliki

ihnu pengetatruan dan yakin akan apa yang me4iadi objek bantahan. Allatl

berfi rman," jAia6f-UAuL-3"Danbantahlahmerekndengancara
yang lebih baik" Diriwayatkan dari Rasulullatr SAW bahwa datang

seseorang yang tidak mengakui anaknya sendiri kepada beliau. Orang itu

be*au,'Wahai Rasulullalr, istilu telah melahfukan seorang anak 1ang berl<ulit

hitam.' Rasulullatr bertanya, 'Apakah kamu memiliki unta? 'orang itu

menjawab,'Ya.' Beliau kembali bertanya,'Apa warna lulit unta tersebut?'

Orang itu menjawab,' Kemerah-merahan.' Rasulullah bertanya,'Apakah

pada kulit unta tersebut terdapat pula warna auraqaes?' Orang itu

menjawab, 'Ya.'Beliau pun bertanya, 'Dori mona warna htlit coHot

(hitam) itu datang?' Orang itu menjawab:'Mungkin ada wama kulit tersebut

yang dia dapatkan dari orangfuanya.' Rasulullah pun be*ata' Anak ini juga

mungkin mengambil sebagian dari warna hilit orangtuarqla.'ae6Inilah

aes Auraq adalah wama coklat bisa pula dikatakan antara warna hitam dan warna
seperti warna debu, Al-Lisaan, hal 4817.

a%Al Bukhari meriwayatkannya dalam pembahasan tentang Perceraian bab: Jika
menolak mengakui atak3DT 8 danpada bab-'bab lainnya. Muslim meriwayatkannya

dalam pembahasan tentang (Al-Li'aan) Suami yang melaknat isti dan sebaliknya

3lll37. Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkannya dalam pembahasan tentang

-fafsir Al Qurthr,bi [.!I



bantahan yang benar dan akhir dari penjelasan Rasulullah SAW kepada orang

tersebut.

FirmanAllah:

$w $S tl*i+';t'o( t1cs1l,,s+3(,#s
@o{N&'ctti

,rrbrahim bukan seorang Yohudi dan bukan (pulo) seorang Nasrani,

akan tetopi dia adalah seorang yang lurus lagi berseruh diri

(kepada Altoh) dan sekali-kali bukanlah dio tentusuh golongan

orangerang musyrik " (Qs.Aali'Imraan [3]: 67)

Allah membantah kepkinan yang salah pada l6gllm Yahdi dan Nasrani.

Alatrjugp menjelaskan batrwa lbrahim adalatr termasuk orang yang hrnrs dan

berseralldiri(muslim), sertabukantemrasukorang-orangpngmtrsyrik. Orang

yang tunrs adalahomg 1ang mengpsakanAllah, metaksanakanhqii, be*oftan,

berlftitan, dan mengfoadap kiblat. Penjelasan makna ini telah dijelaskan pada

pembatrasan suratrAl Baqaratr .Wadz""nl-:-1" secala bahasa adalatr orang

yang merendah (tundtrk) terhadap perintatr Allah yang diperintatrkan

kepadanya. Pada penjelasan surahAl Baqaratr tetatr dijelaskan mengenai

makna "Islam" dengan semPtma

tr'irmanAllah SWT:

3,ifu :# r',;,ii;$t'e,iu clb q":1fr $f 3)
'a.r'rt !1ifft-o'1r-t;

Perceraian. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Hak perwalian Dan, Ibnu Majatt

dalam pembatrasan tentang Nikah.
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"sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim fulah

orang-orang yong mcngikutinya dan Nabi ini (Muhammad), serta

orang-orong yong beriman (kepada Muhammad), dan Alloh adalah

Pelindang semua otang-orang yang beriman.D

(Qs.Aalilmran [3]:68)

IbnuAbbas berkara: para pemimpin kaum YalMi berkata'Derri T uhan,

watrai Muh,ammad, aku mengetahui bahwa kami adalah manusia paling uama

memehrk agama Ibrahim darimu dan yang lainnya Ibrahim adalah orang yang

beragama Yahudi. Kamu hanya iri terhadap kalni.'4ei Kemudiaru Allah pun

menmmkan ayat ini. W*\|iF' maksudnya adalah paling berhak (paling

dekat). Ada yang mengatakan batrwa maksudnya adalah paling berhak

memperoleh pertolongan dan bantuan tvlaksud dari fimranAllatr,'rrf.f'a.r$
"Orang-orang yang mengikutinya," adalah mengikuti agama dan

swrnatnrya. FirmanAllab Sli ti4 "Nabi ini (Muhammad), " disebutkan

seorang diri sebagai bentuk pengagungan terhadap dirinya. Hal ini seperti

firmanAllah, 'o*S'+iS'21*,iW "Di dalam kcduanya ada (macam-

macam) buah-buahan dan kurma serta delima. " (Qs.Ar-Rahman [55]:
68). Mengenai N{aloa ini telah dijelaskan dengan seurpuma dalam pemba}rasan

surahAl-Baqaratr. Kata "tii" berkedudukan z arfu' dan athqldengan kata

"j-i-ir" dan "'s41" .Ia adalatr sifat dari kata-kata tersebut atau'atlwf

bayaan (' athafpertjelas). Jika dirrcaptan manslruD juga diperbolehkan dalam

sebualrucapan,sebagaiathof darihunrf ft a'padakata*'c':-i$P.Firman
Allall'gl,Jjjf; UK\S " Dan Allah adalah Pelindung semuo orang-orang

yang beriman, " maksudnya adalah penolong mereka.

Dari Ibnu Mas'ud RA, bahwasannya Rasulullah bersabda,

A,ryt ,r:e,{'bp,St qiii i n'ol "srsunssuhrrya setiap

nabi itu memiliki seorang pelindungyang berasal dari para nabi. Dan,

ae7 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 2/487 dari
Ibnu Abbas.
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sesungguhnya pelindunght dari mereka adalah ryahht (Ibrahim) yang

juga merupakon lrekasih Allah. " Kemudian, beliau membaca firmanAllalr

ffsi t'i4i#Aiu Ctb q6i Ai :-t "sesungguhnvaorangvang

paling delrat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan

Nabi iit (Muhammad)."

FirmanAl}rh:

-ri,:Li .ty srk q ssiu i #,Fi ;Lr! ;t,
_=,;i3;-C5

nsegolongon dariAhli Kitab ingin mcnyesatkan kamu, padahal

mereka (sebenarnya) tidak menyesatkon meloinhan dirinya sendiri,

dan mereka tidok menyadarinya" (Qs.AaIi'Imraan [3]: 69)

Ayat ini tunrn untuk murjelaskan tentang Mu'adz bin Jabal, Hudzaifatr

bin Yaman, danAmmar bin Yasir ketika kaum Yatrudi dari bani Nadhir, bani

Quraizlab, dan bani Qainuqa' menyenrkan (mengajak) mereka untuk me,lnehrk

agama mereka. Ayat ini serupa dengan firman Allah, ji*iS
fi-; (1k'r$a1 )4 l; {t:i;'tI ?<! $i " sebagian besar Ahti

Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalilan kamu kcpada

lrelrafiran setelah kamu beriman karena dengki. " (Qs.Al Baqarah [2]:
109). Kata ".f" berfungsi untuk menjelaskan kebencian. Ada yang

mengatakan bahwa maksudnya adalatr selunrh ahli kitab, sehingga kata ",y"
ini dimaksudkan untuk menjelaskan tentang jenis. Makna dari kalimat

"'€j*;:j" maksudnya adalatr menunjukkan kemaksiatan dengan cara

menarik kembali kepercayaan mereka terhadap ajaran Islam dan balik

menentangnya. Ibnu Juraij mengalakan batrwa makna kila"'€t;*;" adalah

membinasakan-

Padakalimat *|1-j:t l\ o 4 tli" terkandung mahapeniadaan dan

penetapan. Kalimat "i)\';,t;- 6i" maksudnya adalah mereka sebenarnya

fSurah 
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"Hoi Ahli Kitob, mengopo komu mengingkari ayat-oyat Allah,

padahal kamu mengetahui (kebenarannya)."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 70)

Maksudnya, mengingkari kebenaran ayat'ayat yang ada pada

kitab-kitab suci kalian. Diceritakan dari Qatadatr dan As-Suddi batrwa

maknanya adalatr "Kalian telah menyaksikan ayat yang serupa dengan

ayat tersebut mengenai tanda-tanda para nabi yang telah kalian akui

kebenarannya".

mengetafuui bahwa mereka tidak akan dapat menyesatkan orang-orang ),ang

beriman Ada yang mengahkan batrwa kalirnat " tigljs-rij" maksudnl'a adalatl

bahwa mereka tidak mengetahui akan kebenaran ajaran Islam, sehingga wajib

bagi mereka untnk mengetatruinya. Karena, telatrjelas bukti dan bukti-bukti

yang nyata. Wallahu a'lam.

fimanAllahSWT:

3r'q:; ?1s {, *q 3rjK C,/,<! jlk-

FirmanAllah:

*ii|Lf 6#*i':NVii.i JrrU 61r,s.ft Jrlr-

@rrfi
'HoiAhli Kilab, mengapa kamu mencamput oduhkon yang hak

dengan yong bothil, dan menyembunyikan kebenaran, padohal

kamu mengetahaiT" (Qs. Aali'Imraan [3] : 71)

Nrlakna kata "!-Jilt" adalahmencampuradukkan Penjelasanmengenai

hal ini telah dibatras pada pembatrasan di suratAl Baqaratr. Makna ayat ini

dan ayat sebetumnya adalatr 'lnenyembunyikan kebenaran". Dapat dikatakan

batrwa kata''tt'.*:&g' adalatr berkedudukan sebagai jawaban pertanlaar
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Sedangkankatimat "ir't:rt;rt 'p?t" adalahkalimatyangberkedudukansebagai

haal.

FimenNlah:

3r;fl lr,rt;.g.S ,ri ;4! *:vs* a;i ruf\

@bbi'#,{;t; i;Fti 2(;,l.. t 1 ir,
"segolongon (ain) dariAhli Kitab berhata (kepada sesamanya),

'Perlihatkanlah (seoloh-olah) kamu berimon kepada apa yang

diturun han kepodo oran g-orong beriman (s ah obat-soh obot Ras ul)

poda permulaan siang don inghorilah io podo akhirnya, sapayo

mereko (orong-orang mukmin) kembali (hepada kekoliran).''
(Qs. Aali'Imraan Bl: 72\

Ayat ini ditunrnkan rmhrk menceritakan tentang Ka'ab bin Al Asyraf,

Malik bin Shaif, dan yang lainnya. Mereka berkata kepada kaum mereka,

'Berimanlah kalian terhadap apa-apa yang diturunkan kepada orang-orang

yang berimanpada permulaan siang.'aetMenggunakan katapermtrlaan siang,

lor€na waktu t€rsebut adalah wakttr yang paling bailq dan waktu 1attg pertama

dilalui adalah awal siang.

Kata "r.-iil" menjadi manshub karena term as*. Zharf demikian

pula halnya dengan kata u ci;r t - .Menunrt madztrab Qatadah batrwa mereka

melakukan hal seperti itu tmtuk membuat kaum mtslimin menjadi ragu.le

Kata "iill!t" artinya adalatr sekelompok orang, berasal dun UN-
JtL" . Terkadang makna tersebut digturakan untuk satu orang individu yang

aet Lihat |rlrtab Asbaab An-Nuzuul, Al Wahidi, llal.79.
le Atsar ini dikatakan oleh lbnu Jarir dalam kitab Jaami'Al Bayaan 3/221 dari

Qatadatr. Demikian pula olehAn-Nuhas dalam kitab Ma'aanAl Qur'an ll42l.
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maknanya juga sama. Makna ayat tersebut adalah bahwa sebagian kaum

Yahudi berkata kepada sebagian yang laia 'Tunjukkanlah keimanan kepada

Muhammad di awal siang dan kafirlah terhadapnya di akhir siang.

Sestrngguhnyajika kalian melalarkan hal tersebut maka akan tarnpak orang-

orang yang ragu terhadap agamany4 sehingga mereka akan melepas agamanya

(Islam) dan kembali kepada agama kalian.' Mereka (sebagian orang Yahudi)

berkata'Orang-orangahlikitablebihmengetahuihaltersebutdaripadakami''

Ada yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalalU' Berimanlatr kalian

dengan shalatnyaMuhammad menghadap ke Baitul Maqdis di awal siang,

sesungguhnya hal itu benar. Namun, kafirlah dari shalatnya (Muhammad)

menghadap Ka,bah di akhir siang. 
* {1';;iiia"ng* harapan agar mereka

kembali kepada kiblat (agama) kalian. Dari IbnuAbbassoo dan yang lainnya

Muqatil berkata 'Makna dari ayat di atas adalah bahwa mereka mendatangi

Mutr,ammad di awal siang dankembati di akhir siang.' Merekaberkatakepada

orang-oftrng awam, itu adalatr kebenaran, maka ikutilah oleh kalian-' Sebagian

orang Yahudi itujuga berkat4 'Kami akanberimanjika telah melihatrya ada

di dalam kitab Taurat.' Setelah itu, mereka kembali pulang di akhir siang.

Kemudian, orang-orang itu berkat4 'KafiIi telah melihat kitab Thurat namun

tidak ada keterangan tentang Muhammad di dalamnya.'Sesungguhnya yang

demikian tidaklah benar. Sesungguhnya mereka hanya berusaha membuat

pusing orang-orang awam dan hendak menjadikan mereka ragu-ragu''

FirmanAllah SrilT:

ryfrrt;J"ri "i*ju Ji
L

SKb {q€*i
,L l

'Jt -E;

D\Gi"

p. f
-r.e I

500 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Jarir dalam kitab Jaami'Al Bayaan dari Ibnu

Abbas 31222 danlbnu Athiyyah dalam kitab I I Muhorrir Al Waiiiz dari Ibnu Abbas

dan Mujahid 3 I I 67 dengan lafadz yang berdekatan.

lii oi fi 6i g6'olUl:q g -r,$\a$'ti
fi * i];a:tLt
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I"Dan Janganloh kamu percaya meloinkan kepada orong yang
mengihufi ogamamu. " Katakanloh, " S es ungguhnya petunj uk (yang

horus diikuti) ialah petunjukAlloh, dan (janganloh kamu percoya)

bahwa akan diberikan kepada seseorong seperti apa yang diberikon
kepodamu, dan (iangan pula kamu percoya) bahwa mereka akan

mengalahhan hujahma di sisi Tuhanmuu Katakanlah,

"Sesungguhnya karunia itu di nngan Alloh, Allah memberikan

karunio-Nya *epada siopo yang dikehendaki-Nya; dan Allah Moha
Laos (harania-Nya) lagi Moha MengetahulD

(Qs.Aali'Imraan [3]: 73)

Firman Allah yang berbunyi, *, gg.J {l i-}i,iSi "Dan
janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang mengikuti
agamamu, " adalah sebuatr larangan. Ini adalatr ucapan kaum Yatrudi yang

mereka ucapkan kepada sesama kaum Yahudi yang lainnya.fuiryq ucapan

itu dikatakan oleh para pemimpin kaum Yahudi kepada orang-orang biasa

(awam) dari mereka. As-Suddi berkata, 'Ini adalah ucapan kaum Yahudi

Khaibar kepada kaum Yatrudi yang ada di Madinah.'5or Ayat ini adalatr ayat

yang paling rumit di dalam suratAali'Imraan ini. Diriwayatkan dari Hasan

dan Mujahid bahwasanya makna ayat ini adalah: 'Tanganlatr kalian percaya

kepada orang yang mengikuti agamamu dan j anganlatr kalian percaya mereka

akan mengalatrkan hujjah kalian di sisi Tuhan kalian. Karen4 sesungguhnya

mereka tidak memiliki hujiatr. Agama kalian adalatr agama yang paling benar

daripada agama mereka." Kata "of " dqn*'!i6j" berkeduduk anlhafdh.

Artinya janganlatr kalian mempercayai mereka dalam hal seperti itq karena

sesungguhnya mereka tidak memiliki hujjah. Firman Allah,
'biL,ir'"Li$i-ui "Bahwa akan diberikan kepada seseorang
seperti apa yang diberikan kcpadamu," berupa kitab Taurat, manna,

salwa,kernampuan membelah lautaru dan lain sebagainya berupa tanda-tanda

sot Atsar ini disebutkan oleh IbnuAthiyyah di dalam kitabAt MuharrirAl wajiiz
3/166 dariAl Hasan.
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kebesaran Altatr dan keutamaan-keutamaan lainnya. Y\ata" e !- dll " terletak

setelah kalimat " f*q;(". Firman Allah, fi,si AtOt'ol
,,sesungguhnya petuniuk (yang harus diihtti) ialah petuniuk Allah,"

merupakan pembeda (pembantatt) di antara dga pendapat yang berbeda. Al

Aktrfasy mengatakan batrwa makna dari petikan firmanAllah tersebut adalah

: Janganlatr katian beriman kectrali kepada orang yang mengihfri agama katian

Janganlatr kalian percaya batrwa seseorang akan diberikan karunia seperti

kanmia yang diberikan kepada kalian. Jangan pula kalian percaya bahwa

huiiah kalian akan dikalahkan oleh huii ah mereka Ada pula yang berpendapat

balwa makna petikan firman Allah tersebtrt adalatr: Janganlah kalian percaya

kecuali kepada orang yang mengiluti agama kaliarU batrwasanya seseorang

akan diberikan karunia seperti yang diberikan kepada kalian. Keberadaan

kata yang panjang (maad) adalah sebagai bentuk pertanyaan, yaitu untuk

mempertegas pengingkaran atas apa yang mereka katakan bahwa seseorang

akan diberikan kanmia seperti yang diberikan kepada kalian. Karenq para

ulama kaum Yatudi b€rkata kepada mereka'Janganlah kalian percaya kecuali

kepada orang yang mengikuti agama kalian. Bahwasanya seseorang akan

diberikan karunia seperti yang diberikan kepada kalian.' Artinyq seseoftmg

tidak akan mendapatkan karunia seperti yang kalian dapatkan. Kata "Oi "

bqkedudukan rafa' b$ pndaptyang mengatakannya rafa'. Sepmucapan

Anda, "'6-r-1p"t i)f'Apakah pomu telah memuhtl Zaidl" Khabar

pada kalimat tersebut rz ahdzuf Qilang). Perkiraan makna yang sebnamya

adalatr: "Batrwasannya seseorang akan diberikan seperti apa yang diberikan

kepada kalian, baik kalian mempercayainya ataupun mengakuinya."

Maksudnya, pemberian materi yang ada wujudnya, yang dipercaya dan

diakui keberadaannya. Jadi, maksudnya adalah: Janganlah kalian

mempercayai hal itu. Bolehjuga dikatakan batrwa kata "g(" berkedudnkan

nashab ata.s dhamiryang tersembruryi. Sebagaimana bisa pula dikatakan:

',:ir 'r "r-f-l *Apaftoh ftamu telah memuhtl Zaid? ." Kalimat seperti

ini dalam bahasa Arab tebih kuat. Karena, Bentuk pertanyaan dengan
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menggunakan kata kerja itu lebih utama Perkiraan yang sebenarnya adalah:

Apakah kalian mengakui batrwa orang lain prm akan diberikan kanuri4 atau

apakah kalian memberitakan hal fu atau apkah kalian mengingat hal itu, dan

lain sebagainya. Ibnu Katsir,502 Ibnu Mulnishaq dan Humaid membacanya

dengan dipanjangkan (mad). Abu Hatim mengatakan batrwa kata..of ,, artinya

sama denganlafaz* olf '.Hrtruf lam yang majrur dihapuskan untuk
meringankan kemudiandigantisesaat.Sepertibacaanorangyang

memtxlca'uvj JC ti I 6 o f rirmanAlah yang Munyi ..1 +:r;:_,rir*rn
qira'ah sepeni ini adalatr ditujukan kepada kauur mukminin Atau bisajuga
dikatakan batrwa kata*\1" maknanya sama dengan kata "01", karena

keduanya adalatr hunrfyang berkonotasi keraguan dan balasaru di mana salatr

satu dari keduanya dapat diletakkan pada posisi yang satunya lagi. Perkiraan

yang sebenarnya adalah, 'Mereka akan dapat mengemukakan hujjahnya
di sisi Tuhan lalian, wahai orang-orangyang berimaz". Oleh karena itu,
katakanlah wahai Mutumma4 sesungguhry petruduk yang lmrs diihfri adalatr

petunjukAltab dan kami berada pada petunjuk tersebut. Yang membacanya

dengan cara tidak memanjangkannya mengatakan bahwa penafian
(pengingtaran) yang pertama menunjukkan atas pengingkaran mereka yaitq
pada ucapan mereka 'Janganlah lcalian mempercayai'. Maknanya,
bahwasanya ulama kaum Yatrudi berkata kepada merek4'Janganlatr katian
mempercayai batrwa akan diberikan kepada seseorang (berupa karunia)
seperti yang diberikan kepada kalian.'Artinyq mereka tidak beriman dan
juga tidak memiliki hujjatr. Kemudian, makna tersebut dihubungkan dengan

makna berupa ihnu hikmah, kitab, hujjah, manna, salwa, dan kemampuan

membelatr lautan, serta tanda-tanda kebesaran dan keutamml lainnya Jadi,

itu semua tidak akan diberikan kecuali kepada kalian saja. oleh karenanya,

5@ Qira'ah (bacaan) Ibnu Katsir, disebutkan oleh Ibnu Athiyyah daram kttab Al
Muhanir Al wajiiz 3/171, Abu Hayyan dalam l<rtab Al Bahru2l494.Itu termasuk
qira'at sab'ahyangmutawati4 sebagaimana disebutkan di dalam krtzbAl lqna'2|
621 dan Taqrib An-Nasyr, hal. l0l.
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janganlah kalian mempercayai bahwa seseorang akan diberikan karunia seperti

yang diberikan kepada kalian, kecuali kepada orang-orang yang mengikuti

agama kalian. Pada qira'ah tersebut terdapat kata yang dikedepankan dan

juga ada kata yang diakhirkan. Hr.rnrf /alz disini merupakan tambahan. Kata
..!i,' merupakan pengecualian yang bukan termasnk kata pertam4 karena

jika tidak maka ucapan tersebut tidak boleh diucapkan. KemudiarU masuklah

l<a,tz"'t;i",karenaawal kalimahya berupa penafi an (pengingkaran) sehingga

kata 
..'r; 

i " tersebut masih berhubgngan dengan kata "oi " yang berkedgdukan

khafadh oleh huruf khafadh yang dihilangkan (mahdzufl. Ada yang

mengatakan batrwa huruf /ala disini bukanlatr tambatran 6*r11a1a*t t-tf'
masih berkonotasi dengan kata "U1' .Ibnu Juraij mengatakan bahwa

maknanya adalah: Janganlah kalian percaya kecuali kepada orang yang

mengikuti agama kalian, sebagai bentuk ketidaksukaan jika seseorang

diberikan kanmia seperti yang diberikan kepada kalian. Ada yang mengatakan

bahwa maknanya adalah: Janganlah kalian memberitatrukan sifat-sifat Nabi

Muhammad yang ada di datam kitab kalian, kecuali kepada orang yang

mengilorti ajarankalian. Hal itu agartidak menjadijalan bagi para

berhala untuk mempercayainya. Al Farra mengatakan bahwa bisa juga

dikatakan bahwa ucapan orang Yahudi itu terputus pada firman Allah

fr, C ;.:.$l' Kecuali lcepada orang yang mengikuti agama lcolian' .

Kemudian, dikatakan kepada Nabi Mutrammad, fii,si U$LIU
" Katalunlah, balwasanya petuniuk (yang harus diifutil adalah petunj uk

Allah. " Maksudnyq bahwasannya penjelasanyang benar adalah penjelasan

dariAllah. FirmanAll ,h,i*it i, Li lii "f 
" Bohwa akan diberikan

kepada seseorong seperti apa yang diberikan kcpadamu" adalah sebuatr

penjelasan yang sangat jelas bahwa tidak seorang pun yang akan diberikan

karunia seperti karunia yang diberikan kepada kalian. Kata "I 'adalatr

muqaddarahsetelah kata "Oi ", maksudnya:'Agar tidak diberikan'. Seperti

firman Allah, irla tli'fr'ffr &; "Allah menerangkan (hulam ini)

lrcpadamu, supaya kamu tidak sesat " (Qs.An-Nisaa' [al 176)-
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Yang senada dengan ayat di atas adalatr ucapan: *il-ktf ;ii
t, ' Jf'artinya kitatidak akan bertemu 'hfurgga' atau'sampai' datang hari

kiamat. Demikian pla halrya dengan mazhab Al Kisa' i. Memnrs AI Aktrfrsy

adalah atlafterhadap kalimat *fr-i.:fi", sebagaimana telatr dijelaskan.

lvlaksudnya: Mereka tidak beriman dan tidak pula memiliki hujjalr" Ifulimat
tersebut bersambung dengan makna tersebut. Ayat ini seluruturya ditujukan

kepada kaum mtrkminin yang diucapkan oleh Allah dengan tujuan untuk

memperteguh hati mereka dan mencerahkan pandangan mata hati mereka

agar mereka tidak mudatr ragu dengan keraguan dan kepalsuan yang

dihembuskan oleh kaum Yatrudi mengenai ajaran agama mereka l\dakna dari

ayat tersebut: Wahai orang-orang yang beriman, janganlatr kalian percaya

kecuali kepada orang-orang yang mengikuti agama kalian. Janganlah kalian

percaya batrwa seseorang akan diberikan kannia seperti kanuria yang

diberikan kepada kalian, 1laitu benrya anugerah dan agama- Jangan pula kalian

percaya batrwa mereka dapat mengalahkan hujjatr kalian mengenai ajaran

agama kalian di sisi Tuhan kalian, yaitu yang dilakukan oleh orang yang

menentang kalian dan mengalar nrampu melakukan hal t€rsebut Sesunggrrlurya

p€tunjuk yang hanrs diikuti hanyalah pefimjuk Allah, dan sesungguhnya

keistimewaan itu adalah berada pada kekuasaan Allah. Adh-Dhatrhak

mengatakan batrwa kaum Yatrudi mengatakan" 'Sesungguhnya kami dapat

mengalahkan hujiah orang-orang yang menyelisihi agama kami di sisi lbhan
kami.' Kemudiaq Allah pun menjelaskan batrwasanya mereka adalatr kaum

yang akan diberikan azab dan orang-orang beriman akan memperoleh

kemenangan. Hujjatr mereka akan menjadi mustrh mereka pada hari kiamat

nanti. Pada sebuahhadits dari Rasulullatr disebutkan:

r3., & G;t;:- c)6t, ,'fit ty
,rr.rlzq'# 1^,Jrt,i_;i'&+zti.,

izl; ti'rf ;uieu,'cp

er{i
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,,sesungguhnya kaum Yahudi dan Nasrani berhuiiah di sisi Tuhan

kami, mereka berkata, 'Kamtt telah memberikan satu pahala kcpada

kami dan kolian mcmberikan dua pahala kepada mereka. 'Allah

kemudian berfirman, 'Apakah ada hak kalian yang teloh Aht zhalimi?,

Mereka menjawab, 'Tidak ada.'Allah SWT berfirman, 'Sesungguhnya itu

adalah karunia-Ku yang diberikan kepado siapa saia yang Aku

kehendaki'. "503 fJlama kita mengatakan bahwa seandainya mereka

mengeAhui batrwa inr termasuk frdhilah dari Allah maka niscaya mereka tidak

akan berusaha menentang huliatr kami di sisi Tuhan kami. Maka, Allah

memberitatrukan kepada nabi-Nya bahwa mereka akan mempertanyakan

hujjah kalian pada hari kiamat di sisi Tuhan kalian. Kemudian Allah

merrerintahkan kepada Rasulullatr untuk membacakan kepada mereka firman

Auah, + AsfrititVi *t{t ;4 Sl;,til1 "sesungguhnva

larunia itu di tangan Allah, Allahmemberikan karunia-Nya kepada siapa

yang dikchendaki-Nya; dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha

Menget alrui. " Ibnu Katsir membacanya dengan " ,#i-bi" dengarr mad

(panjang) sebagai bentuk pertanfn.

Yang lainnya membaca tanpa dipanjangkan. Said bin Jubair

membacanya " ,#i lrooo dengan metgJrasr ah-kanfuxtf hamz ah y ang

memiliki malan'lengingkaran" dan menryakan bagian dali ucapanAllah. Al

Farra mengatakan batrwa maknanya: Katakanlatr wahai Mtrhammad,

'lq + #. ,ai i*"lu ir 'Li 8t oi ifr ,si a$tll"sesungguhnva
petunjuk (yang harus diikuti) ialah petuniuk Allah, dan (ianganlah

lramu percaya) bahwa akan diberikon lcepada seseorang seperti apa

yang diberikan kepadamu, dan (iangan pula kamu percaya)

bahwa mereka akan mengolahkan huiahmu di sisi Tuhanmu."

Maksudnya adalatr kaum Yatrudi yang mengalatrkanmu dengan kebatilan.

503 Thabari menyebutkannya di dalam kitab Jaami' Al Btyaan 3/318-
58 Kedua cara baca itu disebutkan oleh lbnuAthiyah dalam kitab tafsirnya3/l74

dan Abu Hayyan di dalam kirab Al Bahru 21497 , keduanya tidak mutawatir.
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Mereka berkata, 'Kami adalah golongan yang lebih baik dari kalian.'

Nashabnyakalimat "i5 t+u-;3-if" adalatr oleh kata "oi " yang tersembunyi.

Kata" 1l" membuat kata setelahnya tersembunyi, yaitu kata "gi"
yang maknanya sama dengankata".3r"il41 " lf'f1 ".Hasanmembacanya

4-!-P' dengan mengkasrahkan huruf ra' dan mengharakatkan huruf
ya'denganharakatfathah,yangmaknanya"seseorangdiberikankarunia

seperti yang diberikan kepada kalian" namun objeknya dihapuskan.

Pada firmanAllah yang berbunyi fi ,s i & q'cs) " sesungguhnya

petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah" terdapat dua

pendapat:

Pefiona : bahwasawryapehmjuk pada kebaikan danjalan menujuAllah

itu berada pada kekuasaanAllatr yang akan diberikan kepada siapa saja yang

dikehendaki-Nya. oleh karenanya janganlah kalian mengingkari batrwaAllatr

akan memberikan karunia kepada orang lain seperti yang diberikan kepada

kalian. Jika mereka mengingkari itu maka katakanlah kepada mereka

,u;-,r, Ft ji )+ Jl;,fi'o1'$ "srtungguhnya karunia itu di tangan

Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-

Nya".Pendapat yang lain mengatakan bahwa maknanya: Katakanlah,

sesungguhnya petunjuk itu adalah petunjukAllah yang kaum mukminin
mendatanginya dengan rasa keimanan kepada Muhammad, bukan kepada

yang lainnya. Sebagian kaum sufi berpendapat mengenai ayat ini, 'Janganlah

kalian berinteraksi kecuali dengan orang-orang yang sesuai dengan keadaan

danjalan kalian. Karen4 sesunggutrnya orang yang tidak sejalan dengan kalian

tidak akan sejalan dengan kalian.' Wallahu a'lam.

FimanAllah SWT:

-+iir 4Zat 
j' iuittu5-,- 4,;;iJFs--
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*Alloh menentukan rahmat-Nya (kenabian) hepodo srapa yang

dikehendaki-Nyo, dan Allah mempunyai karunia yang besan"

(Qs.Aati'Imraan [3]: 7a)

Mentrrut Hasan, Mujatrid, dan yang lainnya bahwa maksud dari rahmat

tersebut adalah kenabian dan hidayah-Nya. Sedangftan mentrnrt Ibnu Juraij

maksudnya adalah lslam danAl Qur'an.to' Firman-Nya "Siapa saiayang

dilcehendaki-Nya" menunrtAbu Utsman merupakan ucapan yang paling baik

agarorang yang berharap terus berharap dan orangyang takut terus merasa

takut, karena "Allah mempunyai korunia yang besar"-

FirmanAllah SWT:

o),; &'r'*lr:21 )WU:6 o);;,5.J *i bS

4\ il,i' qJ, i{' eJ u {j'ut ;,.;l $ ** Ut
ag fit,F Ci*s!; e!\t AvI" A1;6

@3;;;rt
"Di antora Ahli Kitab oda orang yang iiko kamu mempercayakan

kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu, dan di

antara mereha ado orangyangiika kamu mempercayokan

kepodanyo satu Dinar, tidak dikembolikannya padomu, kecuali iika
komu selalu menagihnya. Yang demikian itu lontaran mereka

mengatakan,'Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orong

umml Mereka berkota dusta terhadap Alloh, padahal mereka

mengetohui'. " (Qs. Aali'Imraan [3]: 75)

505 Kedua atsar tersebut disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Tafsir-nya 3/174

dan Abu Hayyan dalam kitab Al Bahr Al Muhith 2/497. Keduanya dianggap tidak

mulawatir.
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Pada ayat ini terkandung delapan permasalatran:

Pertamr:FirmanAll ah Ael;2ii ;1"1 ;L o! e,$tt *i bi
"Di antara Ahli Kitab ada orang yang iika kamu mempercayakan

kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kcpadamz" seperti

AbdullahbinSalam.

Firman-Ny u q!4b;$ tC.-*EL 4; &'5 "Dan di antara

merelra ada orang yang jilra kamu mempercayakan kepadanya satu

Dinar tidak dilcembalikannya padamu" yaitu Finhash bin Azura, seorang

Yahudiyangmendapatkantitipansatudinardarioranglainlantasdiaberkhianat

teftadap orang tersebut. Ada png mengatakan bahwa orang itu adalatr Ka' ab

bin Al Asyraf dan sahabat-sahabatrya. Ibnu Witsab danAl Asyhab Al Uqaili

membacanya dengan" man in tiimanht'56 sesuai dengan orang-orang yang

membca "n ista'irf' . hi adalah bahasa kaum Bakar dan Tamim. Pda kalimat

yang diucapkan oleh Abdullah disebutkan "moo laka laa tiimannaa 'ala

yrusuf' dan yang lairurya merrbacanya dengan hurufa/y' Nafi ' danAl Kisa'i

membacanya *yuaddihif'5o1 dengan menambahkan hurufya' di akhir kata

tersebut. Abu Ubaid mengatakan batrwa Abu Amru, AUf masy, Ashim, dan

Hamzatr menyepakati untuk menghentikan lafrdz tersehtr (w aqafl pdahuruf

ha', yaitu seperti yang disebutkan pada riwayat Abu Bakar. Mereka

membacanya'jru'addihr'laif'. An-Nuhas mengatakan bahwa huruf ha' -nya

dibaca sukun. Itu tidak boleh kecuali pada syair sebagian atrli natrwu.

Sedangkan yang lainnya tidak memperbolehkan sama sekali. Diriwayatkan

bahwa orang yang membaca seperti itu berarti telatr melakukan kesalahan,

karena hal itu mengisyaratkan bahwa huruf fta'-nya diharakatkan suhm. Abu

Amru adalah orang 1ang paling merrperboletrkan bacaan seperti itu Pemdapat

yang benar adalah bahwa huruf ha '-nya diharakatk an kasrah. Itu adalatr

56 Cara baca seperti ini disebutkan oleh Ibnu Athiryah dalam Tafsir-nya 3/177
dan dinisbatkan kepada Ubay bin Ka'ab. Bacaan ini termasuk bacaan yang syaadz.

507 Lihat Y,rtab Al Muharrir Al Wajiiz 31177, Al Bahr Al Muhiith 2149, dan Taqrib
An-Nasyr hal. 15, bab: Haakinayah.
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bacaan Yazid bin Al Qa' qa' . Al Farra mengatakan bahwa mazlrab sebagian

bangsaArab mensukunkan huruf lr4'jikahunrf sebelumnya berharakat hidup'

Adayang mengatakanbatrwa huntrrra'tersehiljugaboleh diharakafl<an

lrosrahpada ayat tersebut, karena ia terletak pada posisiiazm,yait.tya'

adz-dzahibah. AbnAl Mundzir, salam, dan Az-Zuhri membacanya

,7ru' addilnl' dengan mengharal<atkan dlnnmah pdahuruf /ra' tersebut hnpa

menggunakan huruf waw. Qatadatr, Humaid, dan Mujahid membacanya

"ytaddhilruz" dengan menambahkan hurufwaru pada akhir lafadz tersebut.

Dipitih htrnrf waw karetahtrnrf warp termasuk hunrf syafawi dan hunrf fta '

termasuk hunrf yang dikeluatkan pada rongga mulut terjauh (terdalam).

Sibawaih mengatakan batrwa huruf waw pada lafadz mudzakar sama

kedudukannya dengan hunrf alifpadalafadz mu' annat s. Kemudia& huruf

tersebut digantikan dengan hurufya', karena hurufya' lebih ringan jika

sebelumnya berharakat ftasrah atau berhurufya'. Kemudian, hufurya'

dihapuskan dan tersisa harakat kasrah karena hr.uufya'terkadang dapat

dihapuskan. Kata kerja ittr sendiri berke dudn:Ir'an madu', sehingga dia tetap

padakedudukannya.

Kedua: Allah memberitattukan batrwa pada kaum atrli kitab terdapat

orang yang suka berkhianat dan juga orang yang dapat dipercaya. Kaum

muhninin tidak dapat membedakan hal tersebt[ oleh karenaryra selunrh kaunt

ahli kitab hendaknya dihindari' Pada ayat ini haq'a disebutkan kaum atrli kitab

meskipun kaum mtrkminin pur ada yang seperti itu Pengfthussan penyebrsan

kaum atrli kitab saja karena orang-orang yang suka berkhianat pada ahli kiAb

lebih baryrak. Oleh kaenany4 penyebutan itu dilalnlkan atas dasar keumunan

perbuatan tersebut . Wallahu a' lam. Lafrrdz qirttluar sudah pemah disebutkan

penafsirannya Adapun yang dimaksud dengan dinar adalah sama dengan dua

pulutrempatqirath Qirathsendiri samadengantigab{iyrangterdapatdibagian

tengah gardunr. Sehingg4jumlahnya adalahtujuh pultrh dua biji. Oleh kaema

itq orang yang dapat menjaga yang banyak maka tentu dia akan lebih dapat

Tatsir Al Qurthubi t,,,



menjaga yang sedikit. Orang yang diberikan kepercayaan berupa harta yang

sedikit kemudian dia berkhianat, maka tentu ketika diberikan kepercay,um

berupa harta yang banyak maka dia akan lebih berkhianat. Ini adalah dalil
yang paling tepat atas pemahaman ayat tersebut. Pada kasus ini terdapat

banyak perbedaan pendapat di antara para ulama, sebagaimana yang

disebutkan dalam ushul Fiqih.508 Allah menyebutkan ada dua golongan

manusia, yaitu orang yang menunaikan kepercayaan dan orang yang tidak
menunaikan kepercayaanyang telatr diberikaru kecuali jika ditagih. Terkadang

pada sebagian orang ada yang tidak menunaikan keperc ayaznitu dengan

baik meski karnu telah menagihnya. Allah menyebutkan kedua golongan

tersebut karena kedua golongan itu adalah golongan yang paling banyak
(mayoritas) dan golongan yang biasanya ada, sedangkan golongan yang ketiga

hanya sedikit dan jaxang sekali. Oleh karenanya, frman Allah hanya

mengemukakan golongan yang mayoritas saja. Thalhatr bin Mushril Abu
AMtrrrahmanAs-Sulami, dan yang lainnya membacanya " dimtd'sg dengan

mengharakatkan huruf dal dengan harukat kas r ah.

Kefiga: AbuHudzaifatr berdalil atas keharusan menagih orang yang

berhtrtang dengan fimranAllatr qy ;je e '" c *y "ln"*ltiika konu selalu

menagihnya ". Namurl selunrh ulama tidak sependapat dengan pendapat

tersebut. Penjelasan mengenai hal ini telah disebutkan pada surahAl Baqaratr.

Sebagian orang-orang Baghdad dari para ulama kita mengatakan
untuk memenjarakan orang yang berhutang dengan dalil firman Allah
qF rib,>Sc 1+rl ;,ti$,a*ut t4; &3 ^Dan di antara

50t Lihat pendapat para ahli ilmu ushul fiqih secara terperinci padahtab Al Mahshul
karya Ar-Razi, Al Ihkam karya Al Adami, dan kitab Nihayat As-suul karya Al
Asnawi.

s.e Qira'ah (bacaan) tersebut disebutkan oleh lbnu Athiyyah dalam kitab rafsir-
ntja3/178 dan Abu Hayyan dalam kitarb At Bahru 2/500. Keduanya adalah qira,ah
yang tidak mutowatir
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mereka ada orang yang iifta ftamu mempercayaftan kepadanya satu

Dinan tidak dikembalikannya padamu, kecuali jika kamu selalu

menagihnya". Mereka mengatakan bafuwa jika orang yang berhutang

(diberikan kepercayaan) selalu bersamanya namun dia dilarang untuk

menggunakan kepercayaan tersebut maka berarti orang tersebut juga boleh

ditangkap (dipenjara). Ada yang mengatakan batrwa firmanAllatr "kecuali

jika lamu selalu menagihlrya " maksudnya adalah menagihnya sendiri secara

berhadapan dengan orang tersebut sehingga orang tersebut merasa malu

dengan kamtl karena rasa malu ituterletak pada kedua mata- Ingatlatnrcapan

IbnuAbbas, 'Janganlatr kamu menagih sesuatu kepada orang yang buta,

karena rasa malu itu terletak pada kedua mata-' Jika kamu meminta (menagih)

sesuatu kepada saudaramu, maka lihatlah orang itu dengan wajahmu agar

orang itu merasa malu" sehingga dia akan menunaikan hakmu'

Keempat: Kedudukan sifat amanatrdalarn agamaitu sangat agung.

Orang yang mengagungkan kedudukannya maka dia akan berusaha untuk

menrmaikannya. Dirinya bersama dengan ikatan silaturatrmi terletak di dua

sisi jembatan sirathal mustaqim, sebagaimana disebutkan dalam Shahih

Muslimjto Jembatantersebuttidak akan dapat dilewati kecuali oleh orang

yang dapat memelihara kedua sifat tersebut. Muslim meriwayatkan dari

Hudzaifah, dia berkata bahwa Rasulullah SAW menceritakan kepada kami

mengenai tingginya kedudukan sifat amanatr. Beliau benabd4

*iiufur '*:$ 'r'rlt Svlt ir;-

'seseorang akan tidur lcemudian sifat amanah dicabut dari hatinya.'stt

Hadits ini telah disebutkan dengan sempurna pada awal suratrAl

5ro Diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan tentang Iman l/1t7, no. 195.

5tt Hadits ini telah disebutkan periwayatannya.
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Baqarah. Ibnu Majahsr2 meriwayatkan, Mtrhammad bin Al Mushannafi

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harb menceritakan kepada

kami dari Said bin Sinan dariAbuAz-ZafunyahdariAbu SyajarahKatsir

bin Murrah, dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah bersaMa

a .. t I

€a vr '^ik'J ,ir+t L ?7 t* l3tIi.-'tl'rrrf ,l'"p:'7?tt'oy-,- l' --- 
.lJ

!* ri Lir.f ,ltl\t i'eiryryrt,e I;ty,ry
i &i i,r; ,-,*)t i &i fF ti.G \\,1*'f i;t; lf;
i'ei e +3 o\ e l,iy,efi t43 r\,fr I u')t

f>u)r -i,

'Sesungguhnya jika Allah hendak membinasakan seorang

hambo maka dicabutlah sifat malu darinya. (Sehingga) kamu

menemukannya dalam keadaan sangat membenci lagi dibenci.

Kemudian ketika kamu menemukannyo dalam keadaan sangat

membenci dan dibenci malra dicabutlah amanah darinya (sehingga)

kamu menemukan dirinya menjadi pengkhianat dan dikhianati.

Lalu ketika kamu menemukan dalam keadaan berkhianat dan

dikhianati maka dicabutlah rahmat (kasih sayang) dari dirinya.

(Sehingga) ketika rasa kasih sayang dicabut dari dirinya maka

lramu menemukannya dalam keadaan terkutuk dan terlalotat. Lantas

ketilw komu menemukannya dalam keadaan terkutuk dan terlalcnat

maka janjikeislaman dicabut dari dirinya.'st3 Pada pembahasdn

5r2 Diriwayatkan oleh Ibnu Majatr pada pembahasan tentang Fitratr, bab: Hilangnya
sifat amanatr 2/1347.

5'3 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Fitnah 211347.

[,t



suratrAl Baqaratr disebutkan makra sabda Rasulullah SAW png berbunyi,

,!3G'; e l:iltit ,y'JY-;v\t )l

'Tunailranlah amanah kepada orang yang memberikan kcpercayaan

kepadamu dan janganlah kamu mengkhianati orang yang

mengHrianatimu.'5 t a Wallahu a'lam.

Kelima: Pada ayat ini tidak ada satu orang atrli kitab pun yang

memperoleh pelunrsan (pembenaran) dirinya berbeda dengan orang yang

berpendapat batrwa ada sebagian ahli kitab yang tidak khianat. Karen4 pada

kaum muslimin yang fasik masih ditemukan adanya orang yang amanahdan

dapat dipercaya ketika diberikan kepercayaan berupa harta yang banyak.

Na6gn, meski demikian mereka tidak dikatakan sebagai orang-omng yang

lurus. Kesaksian batrwa seseorang dianggap sebagai orang yang lurus tidak

dapat dijadikan sandaran battwa seseorang akan dapat menunaikan amanah

ketika diberikan kepercayaan berupa harta titipan-

Keenam:fi rmanAllatr,l;114=i*i4ii"YangdemiHanitulantaran
merela mengatakan ", maksud dari kata 'Mereka' adalah kaum Yahudi.

Firman Allah, ',8 ei\ Av;ft ;i -ndak ada dosa bagi kami

terladap orang-orang ummi ". Ada yang berpendapat batrwa kaum Yahudi

jika membaiat kaum mulimin maka mereka akan mengatakan batrwa tidak

ada dosa bagi mereka terhadap orang-omng ummi. Artinya, tidak ada dosa

bagi me,rckajika berlaku zhalim te*rad4 l<arm muslimin karena kaum mwlimin

berbeda dengan mereka. Mereka menganggap bahwa ajaran t€rsebut terdapat

di dalam kitab suci mereka. Maka, Allah pun mendustakan mereka dan

membantatr mereka dengan firman-Nya " Bukan demihion" . Maksudnya

sra Telah disebutkan periwayatannya.
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tentuAllatr akan memberikan azab atas kedustaan mereka dan sikap mereka

yang menghalalkan harta orang-orang Arab. Abu Ishaq Az -Zujaj mengatakan

bahwa sampai disitu firmanAllah tersebut selesai. KemudianAllah melanjukan

dengan firmm-Nyq 31'5 -, *i+,ni 6'Se b e narnya s iapa yang menepati

janji (yang dibuat)nya dan bertalcwa. 'Dikatakan bahwa kaum Yatrudi telah

meminjam banyak harta orang-orangArab. Ketika sebagian dari mereka

memeluk lslam maka orang-orang Yahudi itu berkata'Tidak ada bagian sedikit

pun bagi kalian atas kami, karena kalian telah meninggalkan agama kalian

maka gugurlah agama kalian itu dari kami.' Mereka menyatakan bahwa itu

adalah hukum kitab Taurat. Allah menjawab, " Buksn (demikian) " sebagai

bantahan atas ucapan mereka "Tidakada dosabagi kami terhadap orang-

orangummi". Maksudnya, tidak seperti yang kalian katakan. Kemudian

Allah melanjutkan, "Sebenarnya siapa yang menempati janji (yang

dibuat)nya dan bertalcwa" dari perbutan syirik maka dia tidak termasuk

orulg-oftulg yang berdusta Akan tetapi dia akan dicintai olehAllah dan Rasul-

Nya.

Ketujuh: Seseorang berkata kepada IbnuAbbas, 'Kami berhak atas

sebagian hartaahli dzimmoh yang berupaayam dan kambing, kami juga

berhak mengatakan bahwa kami tidak peduli atas hal tersebut.' Maka, Ibnu

Abbas berkata kepada orang tersebut, "Ini seperti perkataan yang dikatakan

oleh ahli kitab 'ndakada dosa bagi komi terhadap orang-orangummi'."

Sesungguhnyajika mereka menunaikanjiryatr maka harta mereka tidak halal

bagi kalian, kecuali jika mereka merelakannya."srs Disebutkan oleh

Abdurrazaq dari Ma'mar, dari Abu Ishaq Al Hamdani, dari Sha'sha'ah,

bahwasanya seseorang berkata kepada IbnuAbbas .... seperti yang disebutkan

di atas.

5r5 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami'Al Bayaan dari
Ibnu Abbas 31227 . Demikian pula Abu Hayan di dalam kitab Al Bahr Al Muhith 2l
501 .
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'U,ifr:i t6u tec\t'ty ;ti

Kedelapan' Firman Allah, 1-rfi'e3ag fi e Cj*S
" Mereka berlrata dusta terhadap Allah, padahal merelra mengetahui "sr6

menunjukkan batrwa orang yang kafir tidak dapat diterima kesaksiannya'

Karena, Alah telah mensifatinya sebagai seorang pendtrsta" Ayat tersebut juga

mengindikasikan bantahan atas orang-orang kafir yang suka mengharamkan

dan menghalalkan apa-apa yang tidak diharamkan dan tidak dihalalkan oleh

Allah. Mereka membuatrya menjadi seolah-olah seperti bagian dari ajaran

syariat. IbnuArabis r? mengatakan bahwa keterangan ini adalatr bantahan aAs

orang yang menganggap suatu perbuatan sebagai perbuatan baik tanpa

hrdasa*an atas dalil. IbnuArabi menyatakan batrwa dirinya tidak mengetatrui

adaatrlikiblatyangmengatakanhaltersebut. Dalam sebtrahhadits disebutkan

batrwa ketika ayat ini ttrnur Rasulu[ah bersaMa'

'dr'r\r\**'

*Trdak ado sesuatu pun di masaiahiliyah kccaali berada di bav'ah lukiht

selain amanah. Sesungguhnya amanah itu dikembalikan kcpada ahli

lrcbajilron dan ahli maksiat."stt

FimanAllah Sr#T:

'tl-tJJr*ri'!i,'oy 
"{ti 

-r# iil U ;I

516 Firnran Allah "Padahal mereka mengetahui" addah jumlah haliyah unntk

mensifati mereka karena keburukan apa yang telah mereka lakukan, yaitu perbuatan

dusta. Artinya" pengetahuan akan sesuatu malatr membuat jauh dan melakukan

perbuatan burulq yaitu berbuat dusta. Mereka berdusta bukan karena kelalaian

"tuu 
k"bodohan merek4 akan tetapi berdasarkan atas pengetahuan mereka.

5t? Lihat kitzrb Ahkam Al Qur'an dari ayat tersebut l/277.
5't Disebutkan oleh Ibrtu Kasir dalam Tafsir-nya 2/51.
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u(Bukan demikian), sebenarnyo siopo yang menepati jonji (yang

dib uot) nyo dan bertakwa, moko ses ungg uh nyo Alloh menyukai
otong-otang yong bertokwa.' (Qs. AaIi .Imraan 

[3] : 76)

Kata"man" mubtada' marfrr' sekaligus huruf syarat. Kata "antfaa"
berkedudnkan sebagai jazm. Kata "ittaqa" sebagai ma'thuf. Artinya:
bertakwa kepada Allah, tidak berdusta, dan tidak menghalalkan yang

ditmramkan olehAllah. Kemudian dilanjutkan dengan firman-Nya " Maka
sesungguhnya Allah merryukai orang-orang yang bertalcwa ", artinyaAllatr

mencintaimereka TelatrdijelaskanartikecintaankepadaAllatrdanparawali-

Nya. Huruf la' pada fiffilan Allah'?i' aMihf' kembalinya kepada Allah. Hal
itu telah disebutkan pada firmanAllah 'Mereka berkata dusta terhadap

Allah, padahal mereka mengetahuf. 'Bisajuga kembalinya kepada orang
png merunaikanjati (hrsang) dan orang yang menjaga dirirrya dai kekufinan,

sifat ktrianat, dan melanggar sumpatr (ianj i). Kata " al' ahd' adalah masWar
yang dihubungkan denganfa' il Gubj ek) dan maf ' ul (obj ek).

Atlah SWT berfman:

',f 1 sri'jW *,-s-,;i:-ii ifr #'o;ib_u-ifr'crl
,t: z:1( ?i al H {, frfr '#H. Ss :;$ 4 d

@Uf +t'ii#sr*#i
( 

S es u n g g uh ny o oron g-oran g y an g men u k ar j anj i (ny a den g an)
Allah dan sumpah-sumpoh mereka dengan horgoyong sedikit,

mereka itu tidok mendapat bohagion (pohalo) di akhirag don Allah
tidak ahan berkata-kota dengan mereko dan tidak akan melihot

kqada mcreko podo Hari Kiomot dan tidoh (pula) ahan menyucikon
mereka. Bagi mereho azob yong pedih.,, (Qs. Aati ,Imraan l}l:77)

Pada ayat ini terdapat dua permasalatran:

E
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Pauna: p1g'imams re betkat4 dari Al Asy' at bin Qais, "Antara diriku

dengan seseoftlng dari kagm Yatrudi terdapat sebidang tanah, namun dia

mengingkari tanah itu milikkg- ldak4 aku membawanya kepada Rasulullah'

Rasulullah bertanya kepadaku, 'Apakah lamu memiliki saksi? 'Aku

menjawab,'Tidak.' Beliau berkata kepada orang Yahudi,' Bersumpahlah''

Lantas, orang Yatrudi itu pun bersumpatr. Kemudian dia mengambil harta

mililrkr itu Allatr pur mengngrkan firman-Nya,' &sttnguftnya orang-orang

yang menukar ianii (nya dengan) Atlah dan sumpah'sumpah mereka

dengan harga yang sedikit.. -."' Dan para imam520 juga meriwayatkan dari

Abu Umauratr, bahwasannya Rasulullah bersabdq

*,Ffr'
* ie'rr:J?)

,,siapa saja yang mengambil hak seorang muslim dengan sumpahnya

matra Attah mewaiibftan nerafta atas dirinya don mengharamkan surga

bagirrya." Seseorang berkata kepada beliau, "Bagaimana halnyajika (yang

diambil) tranyalah sesuatuyang sedeftana(tidakbutrargaf" Beliaumenjawab,

'Meski hatrya sepotongks)ru arak"

Telah dijelaskan pada surahAl Baqaratr makna dari firmanAllab "Dar

Attah tidak alran berbicara kcpada mereka pada Hari Kiamat dan tidak

mensucikanmereka. " (Qs.Al Baqaratr l2l: fi$.

Keduo: Ayattersebut dan hadits-hadits yang lain menunjulkan bafuwa

5re Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Tafsir-nya 2152-53'

520 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitabAl Iman l/122, An-Nasa'idalxtnAdab

Al eudhaai 8/2 I 6, Ibnu Majatr dalarn Al Ahkam 217 7 9 no. 2324, Ad-Darimi dalam

Al Buyu'2ll8}, dan Ahmad dalam Musnad-nyt51260'

slt);:tut4 d lw izst

Ji rf 'o'
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ketetapan seorang hakim yang tampak tidak dapat menghalalkan perkara
yang tidak tampak dan telah diketatrui jelas kebatilannya. para imam
meriwayatkan dari ummu salamah, dia berkat4 "Rasulullah bersaM4

'o;.l;f o* o('#, J$ ,y. ul cl: ,,Sy 0.,::*:.5;1
o.7 oLo )-o € i o - -.- -r--'Ft€L'CJiqf 'e'& df cf;,,-p",+

, , ,.
GV r$t, + {'ef t:ri ;"tV $ t* *l'*';r';'.+|

!q'i;'a'
'sesungguhnya kalian datang meminta lcepadaht untuk menj adi penengah,

padalal afu lwnyalah seorang mamtsia biasa. sebagian dari lcaliot mungkin
lebih baik hujjahnya dmi yang lain. sesungguhnya aht hanya menetapkan
huhtm diantara lcalian sesuai dengan apa yang alat dengar dari kalian.
siapa saja yang telah ditetapkan baginya arrnn hak saudaranya maka
janganlah dia merampas hak tersebut, maka sesungguhnya alat akan
memberikan potongon api neraka yang alcon dibawanya pada Hari
Kiamat. "r21 Tidak ada perbedaan pendapat para imarn mengenai hal ini.
Abu Hanifatr menentang pendapat ini dan bersikap berlebihan. Dia berkat4
'Ketetapan seorang hakim yang berdasarkan pada kesaksian batil
membolehkan kemaluan bagi selain mulrimny4 sebagaimana png disebrfrkan

pada surahAl Baqarah. Dan beranggapan atas kesaksian seseomng dengan
kesaksian palsu bahwa seorang pria telatr menceraikan istinya adalah benar,

kemudian hakim tersebut menetapkan hukum berdasarkan kesaksian
keduany4 maka kemaluan istinya menjadi halal bagi pria yang menikahinr
meski orang tersebut mengetatrui batrwa sebenamya hal itu batil. pendapatrya

itu mendapat kecaman dan dibantah dengan hadits yang shahihdanjelas
(sharih). Dikatakan pula batrwa harta hanrs dijaga dan wanita tersebut
dianggap tidak halal karena hulom-huhm (syarat-qyarat cerai) yang dianggap

r2r Telah disebutkan periwayatannya.



rusak. Sikap seperti itu tidak dapat dikatakan sebagai sikap menjaga kesucian

diriryaa- Kesrrian ftehormatan) diri itu lebitr berhak ufik dijaga dan dipelihra

Batilnya pendapatAbu Hanifatr tenebrt akan dijelaskan pada pembahasan

tentang ayat li' an, insYa Allah.

FirmanAllah SW'T:

,r4Tt 6, i;.al). r4t; ;r1 ;i'o,N 6-ii t
ybici{r*b;ciis6 3r;

@s#.rta$fi,*aj*sfi
,rsesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang memutar'

mutar lidahnya membacaAl Kitob, supoya kamu menyangka yang

dibacanyo itu sebagian dari Al Kitab, padohal io bukan dari Al

Kitab don mereka mengatakan,'Ia (yong dibaca ilu datang) dori

sisiAllah,'padahal ia bukan dari sisiAllah. Mereka berkata dusto

terhadop Allah, sedang mereka mengetahul"

(Qs. AaIi'Imraan [3]: 78)

fvfarcuOrya adalatr sekelompok kaumYahudi. FirmanAllatr'ialwuuna

alsinatahum bil kitaab" dibaca oleh Abu Ja'far dan Syaibatr dengan

,,yulou,wuurra,'522 yang mengindikasikan kesan banyak. Artinya: Mereka

menyelewengkan ucapan dan memutarbalikkan maksudn)'a" Asal makna kata

"al-layy" adalatr "ol moiP' (condong) seperti kalimat "Menyondongkan

tangan dan kepalanya". FirmanAllah "layyan bi alsinatihim"s23 (dengan

memutar-mgtar lidatgryra) maksudnya adalatr membangkang kebenaran dan

szz Qira'ahseperti ini disebutkan oleh IbnuAthiyyah dalam Tafsir-nya 3/158 dan

Abu Hayyan dalanAl Bahr Al Muhith21503. Bacaan tersebut tidakmutau'atir'
,r, (Qs.An_Nisaa' [a]: a6)

'tty
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cenderung (condong) pada yang lainnya. Sedangkan makna firmanAllatr
"waloa talwuuna 'ala ahadin"s24 mdKsudnya adalah tidak berpaling
padanya.

jtlt
'Penundaan pembayaran utang bagi yang mampu membayar,
menghalalkan kchormatan dan huhtman baginya. "

FirmanAlhh S\MT:

qldfr i r;::ii;i:S6eKi'frfr1at tl #,6( t1

t'# *I q 4r1j;,#s fi 9rs,y J.SVt;r*
@A;jfr1i36; as,!t

"Tidak wajor bogi seseorang manasia yangAlloh berikan
kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabion, lalu dio berkota kepada

mon usia :' H e n d a klah homu menj adi p eny e mb ah-penyemb a h k u
bukan penyembah Alkh." Ahan tetapi (dia berkata): ,Hendoklah

kamu menjadi orang-orsng robboni, harena kamu selalu
mengojarhaaAl Kitob dan disebabkan kamu tetap

mempelajarinya" (Qs. Aali .Imraan 
[3] : 79)

Kata "maa kaana" artinya *Tidak sepatutnya atau tidak wajar,,.

Sebagaimana finnanAllatr,-6oi $q$ "f+ ui ui\lti 6't ,Do,

tidak lryak bagi seorang mubnin membunuh ,/orong mulonin (yang
Iain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja/. " (es.An-Nisaa' pl:92).

Dalarn suatu hadits disebutkan,

tta lt4r.tt9 'J
. ,, c !., 

-t

1 *re )>.'-

"t (Qs.Aali 'Imraan [3]: 153)
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Juga, firman-Ny^, llSu'ir1ioi{,Arit7 "Tidak layak bagi Allah

mempunyai anak." (Qs. Maryam t19l: 35). Dan, firman Allah,

4 iai ol us'ct&17 "Tidak pantas bagi kita membicarakan ini,"

maksudnya adalah tidak $.aj ar. Kata" basyaf' mencakup satu individu dan

j amak, karena be*edu&rkan *[31gu mashdar Mengrut Adh-Dhahlpk dan

As-Slddis25 mengatakanbahwamaksrduJnaadalahlsa Yang dimaksud dengAn

kitab adalahAt Qtr'an. Sedangkanyang dimaksud dengan aI hubn adalatl

ilmu pengetatnran dan pemahaman tvlaksudnya: SesungguhnyaAllah tidak

mentolerir sifat dusta pada seorang nabi. Jika ada seorang manusia yang

melakukan itu makaAllatr akan merampas tanda-tanda kenabian darinya'

kata,, tsumma yaquulo" manshub terhadapdua kata antara " an yt' tiyahu"

dan'laquuld'. Artinyq tidak ada seorang nabi pun dapat mengadakan tanda-

tanda kenabian. Firman-Nya "HendaHah kamu meniadi penyembah'

penyembahht bukan penyembah Allah." Akon tetapi (dia berkata),
,'Hendaklah kamu meniadi orang-orang rabbani, " artinya: Akan tetapi

dipeftoletrkan bagi seorang nabi mengafakan kepada orang-orang,'hendaklah

karnu menjadi orang-orang rabbani.' Ada yang berpendapat batrwa ayat ini

ditujukan kepada kaum Nasrani Najran Demikian pula diriwayatkan bahwa

seluruh ayat dalam suratr ini sampai firman-Nya yang berbunyi , "Wa idz

ghadaw t a min ahlila " asb anun-nuzulnya adalatr katr6 Nasrani Najran.s26

Akan tetapi, ayat ini juga ditujnkan kepada kaum Yatrudi karena mereka

melaknkan perbuatan kafir dan pembangkangan . Kata" ar-robbaaniyytn"

bentuk mufradnya adalah "rabbaniy" yang dinisbatkan kepada Rabb

525 Atsar ini disebutkan oleh Abu Ha1ryan dalam Al Bahr Al-Muhiith dari An-

Nuqasy. Dia berkata batrwa para atrli tafsir berselisih pendapat mengenai siapa

yang aiisyarattan dalam firman-Ny4 "Tidakwajar bagi seorang manusia. " lbnu

Abbas, Ibnu Juraih, Ar-Rabi" dan jama'atr berpendapat bahwa manusia yang

diisyaratkan pada ayat tersebut adalatr Muhammad. An-Nuqasy dan yang lainnya

mengatakan batrwa maksudnya adalatr Isa Lihat Al Bahr Al Muhith 21504.

526 Lihat Asbabun Nuul karyaAl Yyahidi, hal. 82, Jami'Al Bayaan karyaAth-

Thabari 31232, dan T$sir lbnu Ath$ryah 3/188.
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(Tuhan). Kata rabbaniy artinya yang mendidik orang-orang dengan

mengajarkan ilmu yang kecil sebelum yang besar.527 Jadi, orang yang

mengajarkan itu seolah meneladani Allah dalam memudahkan segalapersoalan.

Diriwayatkan secara maknawi dari IbnuAbbas, bahwasannya sebagian orang

mengatakan bahwa seolah-olah kata yang sebenarnya adalah "rabbf4/un".
Lalu, dimasukkanlah huruf alif dan nuun agar bermakna 'sangat'.
Sebagaimanaorang yang memiliki janggut yang panjang disebut dengan

sebtan" l ihyaot4l' dan orang yang memiliki rambut yang lebat disebut dangan

sebutan')z mma aniy",serta yang memiliki paha yang besar disebut dengan

sebutan " raqbaaniy''. Al Mubrid berkata bahwa kata" Ar-rabbaaniyyuun"

artinya adalah orang-orang yang memiliki ilmu. Bentuk mufrad-nyaadalah

rabbaan. Atasdasar itu maka maknanya adalah: Orang-orang yang mengatur

persoalan manusia dan memperbaikinya.Hrxuf alif dan nuun pada kata

tersebut membuat kata tersebut memiliki arti sangat. Sebagaimana sebutan

"ray4/oan" dart"athgtaan. " Kemudian, ditambahkan hurufya ' nis bahkqada
kata tersebut seperti : lihyaaniy, r aq b aaniy, danj ummaaniy.

Makna rabbani adalatr orang yang memiliki ilmu mengenai agamaAllah

dan mengamalkannya- Karen4 orang yang tidak mengamalkan ilmunya tidak

dapatdisebut sebagai seormg alimulama. Makna seperti ini telahdijelaskan

pada surahAl Baqarah. Abu Razin mengatakan bahwa rabbani adalah orang

yang berilmu dan bijaksana.528 Syu'batr binAshim meriwayatkan daiZarr,
dari Abdullah bin Mas'ud bahwa maksud dari firman-Nya "Akan tetapi
(dia berlrata), 'HendaHah kamu menjadi orang-orang Rabbani, "'adalah

hakim (penguasa) dan para ulama. Ibnu Jubair mengatakan batrwa maksudnya

adalah para hakim dan orang-orang yang bertakwa.s2e Adh-Dhahhak
mengatakanbatrwatidak seseomngmembiarkanke

527 Disebutkan oleh Bukhari pada pembahasan tentang Ilmu l/24.
528 Atsar yang disebutkan ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalamkitab Joami'At

Bayaan 3/233, dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhiith 2/506.
s2e lbid.
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dalam menghapatAl Qur'an. SesungguhnyaAllah berfkman, "Akan tetapi

(dia berkata), 'HendaHah kamu meniadi orang-orang Rabbani. "' Ibnu

Zaid mengatakan batrwa yang dimaksud dengan kata" rabb aaniwttilf' adalah

para wali, pendeta, dan ulama. Mujahid mengatakan batrwa rabbaniyytn

kedudukannya berada di atas pendeta.s3o An-Ntrhass3r berkata bahwa ini

adatatr pendapat yang hasan Oaik), karena para pendeta (rahib) adalah

ulama. Rabboi adakrtr orang yang menggabungkan antara ilmu pasti dengan

politik. Kata ini diarnbil dari ucapan orangArab: Mendidik problematika

maryarakat disebut sebagai pendidik, yaitu apabila dia memperbaikinya. Abu

Ubaidatr mengatakan bahwa dia mendengar seorang ulama berkata batrwa

yang dimaksud dengan raD baniy adalahorang yang mengetatrui antara yang

tElat dantumm, perintah dan larangan, dan mengetahui berita tentang umafrry4

apa )ang telah terjadi dan apa yang akan terjadi. Muhammad binAl Hanafiyatt

berkata pada hari di mana IbnuAbbas wafat, 'Pada hari ini telatr meninggal

dwia rabbani umat ini.' 532 Diriwayatkan dad Rasulullatr bahwasanya beliau

bersabda

li ,l :):jt rr;

"TidaHah seorang mulonin baik la6Jaki maupun perempuan yang

merdeka dan bukan budak melainkan Allah memiliki hak atasnya untuk

mempelajari Al Qur'an dan memahami oioran agama'Nya-"

Setelalr itu, beliau membaca ayat berikut, "Akan tetapi (dia berkata),

'HendaHah kamu meniadi orang-orang yang rabbani'. " Hadits ini

diriwayatkan oleh Ibnu Abbas.

530 lbid.
s3r Lihat kitab Ma'aanil Qur'an karyaAn-Nuhas 11429.

532 Atsar ini disebutkan oleh Zamakhsyari dalam kutab Al Kasyaf l/198.
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Firman Allah, "Bimoo kuntum tu'allimuunol kitaab wa bimaa

kuntum tadrusuun" dibaca oleh Abu Amru dan penduduk Madinah

dengan takhfif (ringm),"' karena berasal dari kata al 'ilm. Abu Hatim

memilih bacaan seperti ini. Abu Amru membaca "tadrusuuna" bukan

"tudarrisuuno", yaitu dengan tasydid yang berasal dari kata tadriis.

Ibnu Amir dan penduduk Kufah membaca kata "tu'allimuun" dengan

tasydid yangberasal dari kata"ta'liim" . .Lbul)baid memilih bacaan seperti

itu: Abu Ubaid mengatakan bahwa bacaan seperti itu menggabungkan

dua makna "ta'lamuun" dan "tadrusuun". Makki mengatakan bahwa

menggunakan tasydid lebih mengartikan "sangat". Karena, setiap pendidik

itu mengetahui suatu ilmu dan tidak semua orang yang mengetahui itu

disebut sebagai pendidik (mu' allim). Tasydid tersebut menunjukkan akan

makna "ilm" dan "ta'liim". Sedangkan takhfif (peringanan) hanya

menunjukkan ilmu saja. kata ta'lim sendiri lebih menunjukkan makna

"sangat" dan terpuji. Sedangkan kata lain lebih menunjukkan "sangat" dalam

arti tercela. Sehingga, kata tersebut menghindari ungkapan: 'Jadilah kamu

orang-orang yang faqih (mengerti), hakim (bijaksana), dan ulama dengan

pendidikan kalian". Hasan berkata, "Hendaklah kamu menjadi para hakim

dan ulama dengan ilmu kalian." Abu Haiwah membacanya" tudrisuttn')s34

Muj ahid membacany a " t a' allomuun's3s dengan mengharak atkan fathah

pada huruf ra' dan mentasydidkan huruf laam, yang bermakna

"tata'allamuun."

FirmanAllah SWT:

5r3 Qira'ah dengan takhfif adalah termasuk qira'ah sab'ah yang mutawatir,

sebagaimana disebutkan dalam kitab Al lqna' 21621 dan Taqrib an-Nasyr, hal.

l0l.
s3a Kedua bacaan tersebut disebutkan oleh Ibnu Athiyyah 3/ I 9 I dan Abu Hayyan

21 506. Keduanya dianggap tidak mutow atir
535lbid.
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uDan (tidak wajar pulo baginya) menyuruhmu menjadikan

malaikat dan para nabi sebogai tuhan' Apakah (potu) dia

menyuruhmu berbuat kekaJiran diwaktu kamu sudah (menganut

agama) Islam?' (Qs.Aali'Imraan [3]: 80)

Ibnu Amir, Ashim, dan Hamzatr membacanya dengan manshubs36

sebagai athaf atxkalimat "an yu'tiyahu" . Ayatini diperkuat oleh ucapan

seorang Yatrudi kepada RasulullatL' Wahai Mutrammad apakatr kamu ingin

kami menjadikanmu sebagai Tuhan?' Allatr berfirm arr, " Tidakw aj ar bagi

seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, hilonah dan

kenabian," hingga firman-Nya, "Dan (idak wojar pula baginya)

menyuruhmu. " Padaayat tersebut terdapat dhamir (kata ganti) manusia'

Artinya: Tidaklatr wajar bagi seseomng menyuruhmu watrai manusia, yang

maksudnya adalah lsa dan Uzair. Yang lainnya membaca secara morJfri's37

dengan memotong ucapan pertama. Pada bacaan ini terdap at dhamir (kata

ganti)Alla|, yaitu maksudnya: tidaklah wajar bagiAllatr menyrngtrmu rmtuk

.... Hal yang memperkuat qira'ah(bacaan) ini adalah bahwa pada mushaf

Abdullah disebutkan "w a lan ya' mttralutm",hal ini menunjukkat isti' naf

dan dhamir-nya pun kembali padaAllah. Hal ini disebutkan oleh Makki dan

dikatakan oleh Sibawaih dN Az-Z.aiaj. Ibnu Juraih dan j ama' ah mengatakan

,\+,a laa ya'mltnthtm" .Ini adalatr qfua 'aft AbuAmru danAl Kisa'i. Penduduk

Makkah dan Madinatr m errtbasa" an t att akhidzutr," artinya menj adikan para

536 Kedua bacaan tersebut disebutkan oleh An-Natrhas dalam kitab Ma'ani Al

Qur'an I /430 dan Abu Hayan dalatn Al Bahr At Muhith 21 507 . Keduanya termasuk

f,iro'on sab'ah, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Al lqna'21621 dm

Taqrib An-Nasyr, hal. l0l.
537 Jbid.
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malaikat dan nabi sebagai Tuhan Hal seperii ini terjadi pada kaum Nasrani.

Mereka mengagungkan para nabi dan malaikat hingga menjadikannya sebagai

Tuhan.Allatrberfirman,0r4rt i"i s1 lX y<1, l;U "Apatroh (patut)

dia menyuruhmu berbuat kckaJiran di waldu kamu sudah (menganut

agama) Islam? " dengan nada pengingkaran dan takjub. Maka, Allah pun

m€ngharamkan manusia unnrk medadikan para nabi sebagai seserrbahan pl g
merekajadilcan sebagaiTuhannerekaAkantetapi, makhlukAllah dilraruskan

untuk menghormati mereka (para nabi). Dari Rasulullah bahwasanya beliau

benaMa

,!tf '&-,t, ,€.G:)
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"Janganlah salah seorang dari lcalian berkata, 'Hamba sahayaht laki-
laki dan hamba sahayaht perempuan'akan tetapi luta:lunlah 'Pemuda

dan pemudilru'- Janganlah salah seorang dari kalian berkata 'Tuhanlat'

akan tetapi katakanlah 'Tuanku '. " Dalam Al Qur'an disebutkan,
" Tbrangkanloh keadaanht lrepado nanmu. "538 Akarrdijelaskan mengenai

makna ini pada pembatnsan selanjutrya, insya Allah.

IlrmrnAlhhSWT:

* *i # C 4t;I3 $i3r'rfr ;6;l\y
ag tJ-rt .'t.

1,

Jti
u:r,l't

53t 
Qs. Yuusuf [2]:42

-tr t:i1rJ.!"sis-ra+
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uDon (ingatlah), ketikaAllah mengambil perioniian dari para nobi,

'Sungguh, apo saia yongAku berikan kepodamu berupa kitab dan

hikmoh, kemudian datang kepadoma seotang rasulyong

membenarkan apa yang oda padamu, niscaya hamu akan sungguh-

s ung g uh b eriman kepadanyo dan menolo n gnyo"' Alloh berJirman,

,Apakah kamu mengakui dan menerima perioniian-Ku terhodap

yang demikian itu?' Mereka meniawab, 'Kani mengakui'Allah

berJirman, 'Kalau begitu saksikanloh (hai para nabi) dan Aku

menj adi saksi (pula) bersoma kamu"' (Qs. AaIi'Imraan [3] : 81)

Dikatakan bahwaAllah mengambil sumpatr para nabi agar sebagian

dari mereka membenarkan sebagian yang lain.s3e Itulah makna dari menolong

dengan membenarkan. Ini adalatr ucapan Said bin Jubair, Qatadall Thawus,

As-Suddi, dan Hasan. Itu sesuai dangan zatrir ayat tersebut. Thawus berkat4

*Allah telah mengambil perjanjian pertama dari para nabi untuk beriman

terhadap ajaran yang dibawa oleh nabi yang lain."540 Ibnu Mas'ud

membacanya "ingatlah, kefikaAllah mengambil perjanjian dari orang-orang

yang diberikan kitab".slt Al Kisa'i mengatakan bahwa dibolehkan pula

membacanya"'wa idz akhadzallah miitsaaqan nabiyyiin" yang artinya:

Ingatlah ketikaAllah mengambil perjanjian orang-orang yang bersama para

nabi. Orang-orang Bashrah mengatakan batrwajikaAllah mengambil perjanjian

dari para nabi makaAllah prm pasti mengambil perjanjian dari orang-oftmg

53e Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharuir Al Wajiz 311940

dari Thawus dan Abu Hayyan dalam At Bahr Al Muhith 2/508 dari Ali, Ibnu

Abbas, Thawus, Hasan, dan As-Suddi dengan lafaz "Sesungguhnya orang-orang

yang telatr diambil sumpah mereka oleh Allah adalah para nabi, bukan umat mereka.

Allatr mengambil sumpah mereka agar sebagian dari mereka membenarkan sebagian

yang lain dan sebagian dari mereka menolong sebagian yang lain'
5aoAtsar ini disebutkan olehAn-Nuhas dalam kitab Ma'ani Qira'ah dari Thawus

U430.
5ar Lihat qira'ah ini pada kit^b Jami' Al Bayan 3/236, Al Bahr Al Muhith 21508,

danMa'anfiAlQur'an l/431. Hal itumengandungmaknapenafsiran, buk'anqira'oh-
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yang bersama para nabi tersebut. Karena, mereka telatr mengikuti dan

membenarkan para nabi tersebut.saz Lafaz"maa" pada"lammad' artinya

adalatr',Vang'. Sibawaih bertata "Aku bertanya kepada Khalil binAhmad

mengenai firmanAllah 'Dan (ingatlah), ketiko Allah mengambil perjanjian

dari para nabi: 'Sungguh, apa saja yang Aht berikan kcpadamu berupa

kitab dan hibnalr, "' Khalil me,ngatakan bahwa kata " lCInmad' afiinyaadalah

'?ang". An-Nuhas mengaakan bahwa kalimat yang sehnarnya dari ucapan

Khalil adalah "lill&i mainhamatlnl'. Kemtdiarl htrndha'-ryra dihilangkan

karcna pardangq,a kata tffsebut. Kafa " alla&f ' *rtdiiberkedudukan marfu '

sebagai mubtada'. Sedangkan Hubar-nyaadalah kalimat"min kitaabin wa

hibnatin" . Kztaumfuf' berfimgsi unhrk menjelaskan jenis. Ini seperti ucapan

orang yang berkat4 *Zaid lebih baik dari dirimu" Itu adalah pendapatAkhfas

yang mengatakan bahwa huruf laam-nya adalatr mubtada'. Al Mahdawi

mengatakan bahwa kalimat "tsumma jaa'ahtm" dan kalimat setelahnya

adalah kalimat yang ma thuftsfradap shillah yangkembali pada maushul

yang terhapus (mahdzu/). Kalinat yang sebenarnya adalah: tsumma

j aa' ahtm rasuulun mushaddiqun Difti ftemudian datanglah seorang rasul

kepadamu yang membenarkan apa png ada padamu).

FinnanAllalL "Kemudiot dotorg kcpadamu seorang rasul yang

s2 Ath-Thabari mengatakan dalam klrtab Joni'Al Bayan batrwa pendapat yang

benar menurut kami dalam penaftiran ayat ini adalah bahwa ayat tersebut addah
berita dari Allah mengenai para nabi-Nya Dia mengambil perjanjian dari mereka
dan menghanrskan kepada mereka untuk mendoakan umat mereka dan menetapkan
ketuhanan-Nya. Karena, ayat tersebut dimulai dengan berita dari Allah mengenai
para nabi-Nya bahwa Allah telah mengambil perjanjian dari mereka. Kemudian,
Allah menggambaxlcan orang yang telah diambil perjanjiannya dengan berfirman
"dia begini danbegitu". PendapatThabari adalah pendapat paling benar mengenai
penafsiran ayat ini. Pendapat ini diperkuat oleh perkataan Ibnu Abbas, *Tidaklah

Allah mengutus seorang nabi dari nabi-nabi yang lain melainkan Dia mengambil
perjanjian dari merckabahwajikaDiamengutrs Muhammad sebagai nabi dan ada
yang hidup maka dia akan membenarkan dan menolongnya. Allah juga
memerintahkan kepada Muhammad untuk mengambil perjanjian (sumpah) dari
umatnya.
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membenarlran apa yang ada padamu, niscaya kamu alan sungguh-

sungguh beriman ftepadanya dan menolongnya, " yang dimaksud dengan

rasul pada ayat tersebut adalah Mutrarnma4 sesuai dengan pendapatAli dan

IbnuAbbas. Kata "rasul" ini meski nakirah ftlmun mengisyaratkan orang

tertentu. Seperti firman Allah, "Dan Allah telah membuat suatu

perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya aman logi

tenteram," hingga pada firman-Nya, "Dan sesungguhnya telah datang

kepada mereka seorang rasul dari mereka sendiri; tetapi mereka

mendus t alcannya. " (Qs. An-Natrl I I 6] : I I 2). Allah mengambil perj anj ian

dari seluruh nabi unttrk beriman kepada Mutrammad dan menolongnyajika

mereka sempat bertemu dengannya.AllahjugamemerinAhkan kepada mereka

untuk mengambil perjanjian yang sama terhadap umat-umat mereka. Huruf

laam pada kalimat "lotu'minunno bihf' adatah jawaban dari sumpah

(pe.jaqiian) yang diambil. Kedudukannya sama dengan kedudukan sumpah.

Hal ini seperti ucapanmu, 'Aku bersumpah kepadamu untuk melakukan

pekerjaan ini-' Seolah-olah Anda berkata *Aku bersumpah kepadamu."

Sumpah tersebut dipisalkan dari jawabannya dengan hurufT-ar, yaitu kata -
,, lamaT" sebagaimana terdapat dalam qira-ahlbnuKatsir. Pendapat yang

mengharakatkannya dengatharaY,alfathahberarti menj adikan perj anj ian itu

sebagai sumpah, yaitu pengambilan perjanjian. Huruf /a am padakalimat
,,latu'minunna bihi" adalah jawaban dari sumpah yang dihilangkan

(mahdzufl ,yaitu: demi Allah karnu akan beriman kepadanya. Al Mubrid, Al

Kisa' i, dN Az-zaiaj berkata b ahwakat^* mad' adalah syarat yang tersusupi

dengan huruf laan tahqiq, sebagaimana hgnrftersebut pun terkadang masuk

ke dalam kata *innd' yangartinya: Meski bagaimanapun aku mendatangimu.

katl" maa" ini berkedudukan manshub,sedangkan kalimat* I atu' minunna

bihf' adalahmajzum. Hal ini seperti bgnyr firmanAllah,"wa loin syi'naa

lanadzhabawda3 dan yang sejenisrya Al Kisa'i mengatakan bahwa kalimat

"latu'minunna bihi" adalah bentuk sumpah yang dapat dipegang

to'Qs.Al Israa' [7]: 86.
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kebenarannya. Ia berhubungan dengan ucapan yang pertama. Sedangkan

j awabannya adalah fi rman-Nya,'faman t aw all a a b a' da dzaal ika" . P ara

pendudtrk Kufatr membacanya " limaa aataituhtn", dengan mengharakatkan

lrasrah pada huruf laam-nya.saa Ia juga bermakna "alladzi (yang)" dan

bergantung padakata" akln&d', atau bunyinya: Allatr mengambil perjanjian

mereka untuk orang yang diberikan kepadanya kitab dan hikmah. Kernudian

jika datang kepada kalian seorang rasul yang membenarkan ajaran yang ada

pada kalian maka kalian harus menrbenarkanrryrra setelahperjanjian itu IGrcmA

perjanjian semakna dengan makna srunpalL sebagaimanapngtelah dijelaskan-

An-Nuhas mengatakan batrwaAbu LJbaidah memiliki pendapat yang bagus

mengenai hal ini. Dia mengatakan bahwa maknanya adalah: Ingatlatr ketika

Allatr mengambil perjanjian dari nabi yang diberikan kitab kepadanya maka

kalian beriman kepadanya atas apapng telah ditunmkankepada kalian benrya

Taurat. Ada yang mengatakan bahwa pada ucapan itu terdapat kata yang

dihilangkan, arti ucapan sebenamya adalah: krgatlah ketikaAllah menganrbil

perjanjian dari para nabi maka kalian mengajarkan kepada orang-orang itu
ajaran yang telah dibawa kepada kalian benrya kitab dan hikmall Kalian pun

kemudian mengarnbil perjanjian dari orang-orang untuk beriman. Hal ini
menunjukkan tentang adanya kata yang dihilangkan. Ada yang mengatakan

bahwa hr:ruf laam pada lafaz " lamad' dengan bacaan yang diharakatkan

dengan harakat kasrah maknanya adalah "setelah", yaitu: setelah Aku
menurunkan kitab dan hikmah kepada kalian.

Said bin Jubair membacanya"lammaa", ydtu dengan tasydid.sas

Artinya: KetikaAku mendatangimu. Ada kemungkinan bahwa asal katanya

dibaca secan tal,rhJif (tngan), kemudian ditambahkan dengan kata "min" ,

5s Qira'ah dengan menglcasrahkan huruf laam temtas* qira'ah sab'ah yarrg
mutawatir, sebagaimana disebutkan dalam kit^b Al lqna'21621 dan Taqrib An-
Nasyr,hal. l0l.

srs qira'alr "lammaa" termasuk qira'ah yang syaadz, sebagaimana disebutkan
dalam kitab Al Muhtasib l/164.
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sesuai dengan maztrab yang berpendapat bahwa penambatran tersebut wajib.

Sehingga, menjadi "laminmaa". Kemudian, httruf nuunberubatr menjadi

miim karena idgham. Lalu, terhimpunlah tiga huruf miim. Maka,

dihapuskanl ah miimyang pertama nntuk lebih meringankan bacaannya.

Penduduk Madinah membacanya "aatainaakum" dengan konotasi

membesarkan. Sedangkan yang tain membacanya "aataitulanm" yang

menunjtrkkan kata satu Tidak seltuutr nabi diberikan kitab, akan tetapi hanya

sebagiannya saja yang diberikan kitab. Yaitu, mayodtasnyalah yang diberikan

kitab suci. Maksudnya: Mengambil perjanjian dari seluruh nabi. Jadi, nabi

yang tidak diberikan kitab sama hukumnya dengan nabi yang diberikan kitab.

Karena semua nabi diberikan hikmatr dan kenabian. Selain itu, nabi yang

tidak diberikan kitab diperintatrkan untuk menggunakan kitab nabi yang

sebelumnya, sehingga nabi tersebut dapat dikategorikan sebagai nabi yang

diberikankitabpula.

FirmanAll ah, "Apakah komu mengakui dan menerima pe$anjian-

Ku terhadap yang demikian itu? " Mereko menjawab, " Kami mengahtL "

Allah berfirman, 'Kalau begitu saftsikanlah ftoi para nabi) dan Aku

menj adi salrsi (pula) bersama kamu'. Kata" aqrartum" berasal dari " iqraar

(pengakuan)". Sedangkan kata" al ishru" darr" al ashrz" adalah dua kata

yang berbeda. Arti dari kata"al ishni' adalah perjanjian' Secara bahasa

korta*alislr:l,'malaranyaadalah'teban".P€daaiiandiiSilahkandenganistilah

" al ishru" kaiena ia merupakan pencegahan dan penekanan yang kuat.5a6

Ka\imat " qaal a fasyhadulr" artinya "ketahuilah. Dari Ibnu Abbas dfi Az-

Zujaj batrwa maksudnya adalatr: Lihatlatr denganjelas, karena seorang saksi

adalatr yang membenarkan pengakuan orang yang tertuduh. Ada yang

mengatakan bahwamaknaryra adalah: Saksikanlah batrwa kalian bertanggung

jawab atas diri katian dan pengikut kalian. Said binAl Musayyib mengatakan

balrwaAllah berErman kepada para malaikat, "Jadilah kalian saksi terhadap

56 Lihat kitab Lisan At Arab l/86 dan 87 dan Ghariib Al Qur'an karya Ibnu

Qutaibah, hal. 107.
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mete kd' . Itu adalah bentuk kinoyah tefiadap sesuatu yang tidak disebutkan-

FirmanAllah STtrT:

@ 3 ti4;rt j q:t'e { V'i'"Z. ;ii #
oBarang siapo yong berpoling sesudoh itu, maka mereha itulah

orang-otong yong fasilc" (Qs. AaIi'fmraan [3: 82) .

Kata "!i" adalah syarat. Maksudny4 barang siapa di antara umat para

nabi yang berpaling dari keimanan setelatr diambil perjanjian mereka maka

mereka adalatr termasuk golongan orang-or.lng yang fasik atau orang-orang

yang kelr.rar dari keimanan . l<ata *'6_,lri" artinya adalatr orang yang keluar,

sebagaimana telatr dij elaskan-

FirmanAllah SWT:

-yi$6,p"i;,tft A,y pl;4i CH {t atFl
viL $Ys i,iV rL;; $ @ 3F. i iy C,es tL,*

c'r t$$i +*;S it;,&tt j*,:;y efl lp JllU-,

4 pi'&. br3 {'&s,y 3#i5 ;rar U-; |i
@otM,:iFi

uMaka apoleoh mereka mcncari ogamoyang lak dari agamaAllah,
padahal kepado-Nyalah benerah diri segala apa yang di langit don

di bumi, baik dengan suka moupun terpaksa don hanya kepodo

Allahlah mereka dikembolikan Katakanlah,'Kami beriman kepodo

Allth dan kepada opo yang diturunkan kepada kami dan yang
diturunkan kepada lbrahim, Ismail, Ishak, Yakub, dan onak-

Su rah Aa li ' irn raa n-1-\- |i. ,/



aflaknya, don apa yang dibefihan hepada Musa, Isa, dan paro nabi

dari Tuhon mereka- Komi tidak membedo-bedahon seorang pun di

antara mereka dan hanya kepada-Nya'loh hami menyerahkan

dirl'" (Qs.Aati'Immen [3]: 83{a)

Firman Allah yang berbunyi , " Maka apalah mercka mencari agetma

lain dari Allaft, " dikatakan oleh Al Kalbi batrwa Ka'ab bin Al Asyraf dan

sahabat-sahabatnya berselisih dengan orang Nasrani dan meminta pendapat

kepada Rasulullatr. Mereka berkata, "Siapa di antara kami lang lebih berhak

atas agamaNabi Ibrahim?" Rasulullah menjawab, "Mosing-masing dari

kedua golongan terbebas dari agaman1la."Metekaberkata, 
*Kami tidak

ridha dengan ketetapanmu dan tidak mengambil (merugikan) agamamu-"

Lantas, turunlahsaT firman Allah , " Mokn apakah mereka mencari agama

lain dari Allah."

Kata'; menjadi manshub oleh kata iri;, maksudnya: Mencari

agama lain selain dari agamaAllatr. AbuAmru membacanya i71 aengan

huruf ya' atas khabar berupa kalimat tt'h'.i $}su dengan huruf ta'

mukhothabah. AbuAmru mengatakan bahwa kata yang pertama adalah

khusus, sedangkan yang kedua bersifat lebih umgm. Maka, keduanya

dibedakan karena adanya perbedaaq makna. Hafash dan yang lainnya

membacany u t)'-|rq| 
-tt'jq- 

ae"ganhunrfya' pada keduanya karena firman

Allah yang berbunyi " 03i-,t il t ii CJ'Jlii : dibaca oleh yang lain dengan huruf

ta' pada keduanya yang dikhithabkansae terhadap firman-Nya yang berbunyi,

ir^;l;i 7Y ,lF#irI wailahu a'tam.

5a? Lihat kitab Asbab An Nuzulk,aryaAn-Nisaburi, hal. 80.
m Qira'ahAbuAmru yang disebutkan oleh IbnuAthiyyatr dalam Al Muharrir3l

199. Ia termasuk qira'ah yang mutawatir. Sebagaimana yang disebutkan dalam

kttab Al lqna'2/621 dan Taqrib An-Nasyr, hal. l0l.
:re qira'ah ini disebutkan oleh IbnuAthiyyah dalam Tafsir-nya3D00. Iatermasuk

qira'ah sab'ah yangmutawatir. Sebagaimana disebutkan dalam l<itaib Al lqna'2|
621 dankitab Taqrib An-Nasyr', hal. 100-

r-:.: --t
I rr.) I
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FirmanAtl.tr itf di mafsuanya adalah memasrahkan diri, taat,

tundulq dan menghinakan diri. Semuamakhluk harus tunduk dan pasrab l<ar€na

maktrluk itu sifatrya dipaksa untuk melakukan sesuatu yang ia tidak mampu

untuk keluar darinya. Qatadah mengatakan batrwa seorang mukmin itu
memasrahkan dirinya karena tundulq sedangkan orang kafir memasratrkan

dirinla kepadaAllah di saat dia akan meninggal duni4 itu pun karcna t€rpaksa

tlal iu tentunlaa tidak akan bermanfrat bagi dfuin)ra5e Sebagaimana disehlkan

dalam firman AllalL "Mala imon meteka tiada berguna bagi mereka

tatlcala merela teloh melihot siksa Karni." (Qs.Al Mukmin [40]: 85).

Mujahid mengaakan bahwa masuk Islamnlra orang l<afir tidak disukai karena

orang kafir suka bersujud kepada selainAllatr, sedangkan bayangarurya

bersujud kepadaAllah.s5t Allah berfirman, "Dan apaleah mereka tidak

memperhatikan segala sesuatu yang telah diciptakan Allah yang

bayangannya berbolak-balik kc kanan dan kc kiri dalam keadaan sujud

lrepada Allah, sedang merela bercndah diri." (Qs. An-Nahl [6]: a8).

Allahjuga berfirmarU " Hanya kcpda Allah-lah sujud (patuh) segala apa

yang di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri atau pun

terpoksa (dan sujud pula) bayang-bayangnya di waldu pagi dan petang

hari." (Qs. Ar-Ra'd [3]: l5). Ada yang brpendapat batrwa maknanya

adalah bahwaAllatr menciptakan makhluk sesuai dengan keinginan-Nya

terhadap mereka Di antara mereka adayang bagus dan adapng burulq ada

yang parfang danpedeh adapng sehat dan sakit. Namur\ semuanya lranrs

tunduk. Orang yang sehat tunduk dan t at, maka hal itu lebih dicintai. Orang

yang sakit pun harus tetap tunduk dan patuh, meski dengan rasa terpaksa.

Makna dari kata irUr "aa"n 
tunduk dan mengikuti dengan mudah.

Sedangkan makna kata 6'j3r adalah sesuatuyang dilaktrkan dengan berat

hati dan beban terhadap jiwa. Kalimat ,i,iiOy adalah mashdar pada

posisi haal. lrinasbirnlv{alik meriwayatkaq Rasulullah bersaMa mengenai

5s Atsar tersebut disebutkan oleh [bnu Athiryah dalam kitab Al Muhanir Al
Wajiz, 31210 dan Abu Halyan dalam kitab l, Bahr Al Muhiith 21515.
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firman Allatr, " P adahal ftepada-Nya-lah berserah diri segala apa yong di

langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpalaa, " bahwasanya

para malaikat menaati-Nya di langit. Sedangkan kaumAnshar danAbdul

Qais menaati-Nya di bumi."552 Rasulullatrjuga bersaMa

c6.. .c.
.-A:-Jl ,-tf

l

I

4,,.6t *l; (it:'r qf*( G:*ltlt; '*:;>f rt!'t

" Janganlah komu mencaci sahabatsahabatka, se sungguhnya sahabat-

sahabatku memeluk Islam karena rasa takut mereka kepada Allah.

Sedanglran, orang lain memeluk Islam karena tahtt terhadap tebasan

pedang."s53

Ikrimatr mengatakan batrwa kata v'jb maksudnya adalah orang yang

memeluk Islam tanpa perdebatan. Sedangkan kata urf yaitu orang yang

terpaksa hanrs diberikan huiiah agar mau bertauhid. Hal ini ditunjukkan oleh

firman Allah, "Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka,

'siapakah yang menciptakan merelra?' Niscaya mereka menjawab,

'Alloh. "'(Qs.Az-Zuktruf [a3]: 87). Disebutkan dalam firman-Nyayang

lain, " Dan sesungguhnya jilca komu tanyakan lcepada merela, 'Siapaftah

yang menjadikan langit dan bumi dan menunduftJran matahari dan

55r Atsar ini disebutkan oleh IbnuAthiyyah dalam Tafsir-nya3l1}O dari Mujahid,

Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayaon 3/240, dan Abu Hayyan dalam kitzb Al Bahr

Al Muhith 21515.
ssz [6ar ini disebutkan secara maknawi oleh Ath-Thabari dalam kitab Jani'Al

Bayaan 31337.
553 Hadits mengenai larar_rgrymencapi (rye1gur4p91).9alabq.t,Rasulullah. Lafaz

hadits terseuut uaaraillilfi r3i iil 
'tr',fir i iii"o1 aa,:"i r*J t

'^i*i li i",t( "Janganlah kamu mencaci sahabat-sahabatku, iesungguhnya

jiki seseorahg dari kalian menginfakkan emas yang besarnya seperti gunung

Uhud maka hal itu tidak akan mampu menandingi infak satu mud yang dikeluarknn

oleh salah seorang dari mereka, daniuga tidak dapat menandingi setengahnya."
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bulan? 'Tbntu merekn akon menja tab, 'Allah. "' (Qs. Al 'Ankabut [29]:
6 I ). Hasan mengatakan bahwa ayat tersebut bersifat umum namul maknanya

bersifat khusus. Kalimat yang berbunyi, " Dan di bumi, baik dengan suka

maupun terpaksa, " maksudn5ra adalah bahwa orang yang terpaksa ifu adalatl

orang yang munafik, yang tidak bermanfaat amal perbuatannya. Kata

6f I Ct adalatr dva mashdar yang berkedudukan sebagai haal. Dari
Mujahi4 dari IbnuAbbas, dia berkata, "Jika seekor hewan menyulitkan salah

seorang dari kalian atau punggungnya tidak mau dinaiki,ss maka hendaknya

dia membacakan pada telinga hewan itu ayat berikut im: 'Maka apalcah

merelra mencari ogama yang lain dari agama Allah, padahal kepada-

Nya-lah berserah diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan

sulra maupun terpaksa. "'

FimanAllahS\MT:

,fr*6: ara.O* cr-t

oBorang siapa mencari agarrro selain agama Islotry mako sekoli-

kali tidaklah ohan diterima (agona itu) doripadanya, dan dia

di okhirat termosuk orang4rong yang rugl"
(Qs. Adi'Imraan [3]: 85)

Kata'$ adalah maf'ul (objek) dari kata e{. Seaangkan kata

ui.r adalatr manshub terhadap penafsiran. Bisa juga kata *LiJ" manshub

oleh kata F. f,rgu, kort^ ? bisa juga dikatakan manshub dikarenakan

ia merupakan haal dari kata ijJrJt. Mujatrid dan As-Sudi mengatakan

bahwa ayat ini tunrn menceritakan tentang Harits bin Suwaid, saudaraAl

Julas bin Suwaid yang termasuk kaumAnshar. Dia bersama dua belas orang

&{r*e ihfl ak\

til Lihat kjtab Mulihtaar Ash-Shihaah, hal. 346.
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lainnya murtad dari Islam dan menjadi oftIng-orang kafir di tvlakkah. [,antas,

turunlatr firmanAltatr tersebut. Kemudian, dia pergi menemui saudaranf'a untuk

meminta taubat$s Riwayat itu diriwayatkan dari IbnuAbbas dan yang lairurya-

IbnuAbbas mengafiakan batrwa selanjutqna orarg inr (tlariS) kenrbali memeluk

Islam556 setelatr turun ayat yang berbunyi "Dan dia di akhirat termosuk

orang-orang yang ntgi. " Hisyam mengatakan batrwa dia men g, di akhirat

dan tergolong orang{rang yang merugi. Al Muzani mengdakan ba}rwa hunrf

alifdan laam pada kata tersebutterdapat pada katayang ditujukan bagi laki-

laki. Hal ini telah dijelaskan pada pembatrasan dalam suratrAl Baqarah,

yaitu pada firman-Nya yang berbunyi, iTVr 1 :f)' I fr{:

FirmanAllah SWT:

3; ;: ;li LI rt'$s'#-l'r4 \t;b Ci'fr ,s >w 35

@ ArlIJi ;iI G >w $ Krr"&i{s';;Vt
,,Bagaimana Atlah akan menuniuki suatu kaum yang kaJir sesudah

mereka beriman, serta mereka telah mengakui bohwa Rasul itu

(M uh ammad) benar-ben ar ras ul, dan keterangan- keterangan p un

teloh datang kepada mereko? Altah tidak menuniuki orangarong

yang lolint-" (Qs. AaIi 'Imraan [3]: 80

IbnuAbbas mengatakan batrwa seseorang dari kaum Anshar memeluk

Islam, setelah itu dia murtad yang diikuti dengan perbuatan syirik. [,antas, dia

pun menyesali perbuatannya itu. Dia pun menemui kaumnya dan meminta

mercka untuk menaryrakan kepada Rasulullatr apakatr dirinya masih memiliki

55t Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma' on Al Qw'an I / 433 driMujahid
secara maknawi.

5s6 Disebutkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Abbas dengan kalimat "lantas kaumnya

mendatanginya dan dia pun memeluk Islam kembali." Lihat kitab Jaami' Al Bayan

3124r.
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kesempatan untuk bertaubat? Kemudian, kaumnya pun pergi menemui

Rasulullah. Mereka bertanya kepada RasulullalL *Apakah 
dia masih dapat

bertaubat?" Lalu turunlah ayat yang berbunyi "Bagaimana Allah akan

menunj uki suatu kaum yang kafir sesudah mereka beriman " hingga pada

firman-Nya "Sesungguhnya Alloh Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang". Orang ihrpun kemudian menemui Rasulullatr dan menyatakan

kembali memeluk Islam. I{adits ini diriwayatkan olehAn-Nasa' i.557 Dalrm

sebuah riwayat disebu&an bahwa ada seseorang dari kaumAnshar murtad

dan mengihti orang-orang png musyrik T qnhsAllah pun mexurunl€n firma&

Nya " B agaimana Allah alcan menunj uki suatu lcaum yang l*fir " hingga

firman-Nya yang berbunyi " Kecuali orong-orang yang taubat ". Kaumnya

pun membawa firmanAllah tersebut kepada orang itu. Ketika ayat tersebut

dibacakan kepadanya dia berkata, "Demi Allah, kaumku tidak berdusta

kepadalcu aas RasulultatlAkupmtidakmendustakanbahwaRasulullahadalatr

utusan dari Allah. Allah lebih benar daripada Tuhan yang tiga" Orang itu pun

kembali bertaubat. Rasulullah lantas menerimanya dan setelatr itu pergi

meninggalkannya.5ss Hasan mengatakan bahwa ayat ini tunm kepada orang-

orang Yatrudi karena mereka membenarkan kedatangan Rasulullah dan

mengecam orang-orang yang kafir atas kedatangannya itu. Akan tetapi, di
saatRasulullahdfusus merckamembangkang dantidak mengimaninlras5eAllrh

pun menurunkan firman-Nya, " Merclca itu balasannya ialah balwasanya

labtat Allah ditimpakan kcpoda mereka, (demikian pula) labtat para

malaikat dan manusia seluruhnya. " Dikatakan batrwa kata "'6!'" adalatr

$7 Diriwayatkan oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang diharamkannya darah,
bab: Taubatnya orang murtad 71107,

55t Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami'Al Bayaan 31242
dengan redaksi yang berdekatan.

55e Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami'Al Bayaan 31242
dari Hasan dengan kata yang berdekatan. Demikian pulaAbu Hayan dalam kitabl/
Bahr Al Muhith 21517. Dan, An-Nuhas menyebutkannya dalam kitab Ma'an Al
Qur' an I /434 dengan kalimatrya sendiri.



kalimatistiftwn(pertanyaan)pngatiryraadalatrpengingkaranArtinya,Alah

tidak memberikan petunjuk (hidayatr). Hd ini serupa dengan firmanAllah

yang berbunyi "Bagaimana bisa ada perianiian (aman) dori sisi Allah

dan Rasul-Nya dengan orang-orang musy'ikin" (Qs.At-Taubah [9]: 7)'

Aninya, tidak ada perjanjian apapun di antara mereka-

Firman Allah, " Allah t i dak menunj uki orang-orcmg yong lalim, "

dikatakan bahwa makna ayat yang nampak adalatr orang yang kafir setelatt

memeluk Islam tidak akan diberikanpetunjuk (hidayatr) olehAllah- Kita

mrurgkinpemahmelihatbanyak ormg-ormg murtadpngtelatrme,mehrkIslam

dan diberikan petunjuk olehAllatr. Banyak pula orangorang yang zalim telatt

taubat dari kezaliman mereka. Ada pula yang mengatakan bahwa makna firman

tenebut adalatrAllah tidak akan memberikan petunjuk kepada mereka selama

mereka masih tetap atas kekufirran dan kezaliman mereka, dan merekatidak

akan diterima untuk kembali pada ajaran islam. Adapunjikamerekamemeluk

islam dan bertaubat makaAllatr akan memberikan taufik kepadanya Wallalnt

a'lam.

FirmanAllah SWT:

@ c,,#i n6i'o5irtte fi'^1;i-#
"i-gir;q. 

i
'a;ifil 

@l o:lb i oi +(fi r#,iL{ ra AY
t*: 3 p'frfr 'oy 1 r:a;io a);i #. b 1 ;tr

,,Mereka itu balasannya ialah bahwasanyo laknat Allah difimpakan

kepada mereka, (demikian pulo) laknat para molaikat don monusia

selurahnya, mereka kehal di dalamnya, tidak diringonkon siksa

dari mereka, dan tidak (pula) mereka diberi tangguh, kecuali

orang-orang yang taubat, sesudah (kalir) itu dan mengadahon

perbaikan. Karena sesungguhnyaAllah Maho Pengampun lagi
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Moha Penyoyang." (Qs. Arli'Imnu [3] : 87-E9)

fr{afcsuOnya, jika mereka teap aras kehrfuran mercka Telah dijelaskan

tentang makna dari laknat Allah dan manusia pada pembahasan suratr Al
Baqarah, jadi tidak perlu unhrk kembali dijelaskan. Kalimat,ti ;", il :

adalahtidak ditanguhkan dan tidakpula didahulukan. Kemudiaru

diberikan pengecualian kepada orang-orang yang bertaubat pada firman-Nya
" kecuali orang-orang yang bertantbat " , yaitu Harits bin Suwaid, seperti

1ang telah dijelasl<anAyat ini scaramaknaruijugamencakrry seltrnrhmanusia

png kembali memeluk ajaran Islam dan ikfilas menaimanya

FimanAllahSWT:

)i3Ji j:33 ; G* lr3sij fr -*;,1 
"r;.irg 

afi \rl

af6ti:ue;i3
oSes ungg uhnyo orong-orang kafr ses udah berimon, kemudion

bertombah kekofrannya, sekoli-kali tidok akan diterimo
toubolnya, dan mereko itulah orang4rang yang sesat'

(Qs. Adi'fmraen [3]: 90)

Qatadatr, AthaAl Khurasani, den flasan mengatakan bahwa ayat ini
dinrunkan untuk meqielaskant€ntang karm Yaludi png kafir tutradapNabi

Isa dan kitab Injil. Setelatr iq kelcufinan mereka bertambah karena mereka
juga kafir t€rhadap Mutrammad dan kitab suci Al Qur an.ffi AbuAl 'Aliyatr

mengatakan batrwa ayat t€rsebut turul unhrk menceritakan kaum Yahudi dan

Nasrmi png kafir terhadap Muhammad setelatr mereka mempercayai sifat

50 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam krtab Jami'Al Bayaan 31243
dari Hasan. Abu Hayan menyebutkannya di dalam kttab Al Bahr Al Muhith2l5lg
dari Qatadah dan Hasan dengan ungkapaq "Kemudian kekufuran mereka bertambatr
terhadap Muhammad setelatr sebelumnya mereka mempercayai ciri-ciri kenabian
beliau".
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dan ciri-ciri beliau. Kemudian, kekufuran merekaterus bertambah karena

sikap mereka yang tetap berpegang teguh pada kekafiran mereka. Ada yang

berpendapat batrwa kekufuran mereka bertambah karena dosadosa yang

mereka lakukan.s6r Ini adalah pendapat yang dipilih olehAth-Thabari.s2

Mentnrtry4 kaum Yahudi tidak akan diterima taubat mereka Sebagaimana

firman Allah, "Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-

Nya dan memaa/kan kcsalahan-kcsalahan. " (Qs. Asy-Syuura !a2l: 25) -

Ada yang berpendapat batrwa maknanya adalah taubat mereka tidak akan

diterima di saat mereka wafat. An-Nuhas563 mengatakan bahwa itu addah

ucapan Hasan. Hal ini sebagaimana finnanAllah, "Dantidffiah taubat itu

diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakon kcjahatan (yanq)

hingga apabila datang ajal lrepada seseorang di antora meteka, (barulah)

ia mengatakan 'sesungguhnya saya bertaubat sekarang'-" (Qs- An-

Nisaa' [a]: I S). Diriwayatkan ffi HPT, Qatada]r, danAth4 bahwasanya

Rasulullahbenabd4':}:ii 6 f' f; * ht'ts1, "Allah menerimo taubd

seorang hamba selama dia tidak berputus asa."Sil Penjelasan tentang

makna ini akan dijelaskan pada pembahasan surah An-Nisaa'- Ada yang

berpendapat bahwa firman-Nya "Tidak diterima taubat mereko"

maksudnya adalatr taubat yang mereka lakukan sebelum mereka kafir, karena

56r Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam l<rtab Al Bahr Al Muhith 21519

dari Abu Al 'Aliyah dengan ungkapan: Ayat ini turun untuk menceritakan tentang

kaum Yahudi. Mereka beriman kepada Muhammad setelah mereka mempercayai

sifat-sifatnya dan mengakui bahwa cirri-ciri Muhammad terdapat di dalam kitab

Taurat. Setelah itu kekufuran mereka bertambatr karena perbualan dosa yang mereka

lakukan di saat mereka memerangi Rasulullatr dengan mengejek, mengumpat, dan

berusaha menjatuhkan ajaran Islam.
562 Lihat kitab Jami'Al Bryaan karyaAth-Thabari3t244.
56r Lihat kitab I'rab Al Qur'an 11394.
5s Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam llrtab Ad-Da'awaat 5/547 no- 3537.

Dikatakan bahwa hadits ters ebut hasan gharrD. Ibnu Majah menyebutkan di dalam

pembahasan tentang Zuhud bab: Menyebutkan katataubat2ll42O- Pada sanadnya

terdapat seorang yang mudallas. Disebutkan pula olehAhmad dalan Munad-nya
21312.
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kekafiran telah membr.rat meleka tertrina Ada yang berpendapat bahwa maksud

dari firman Allah " t idak akan diterima taub at merekn " adalah j ika mereka

bertaubat dari kekafiran mereka dan menuju pada bentuk kekafiran yang

lain. Akan tetapi, taubat mereka akan diterimajikamereka bertaubat dan

kembali pada ajaran Islam. Qathrab mengatakan batrwa ayat ini diturunkan

kepada para penduduk Makkah. Mereka (penduduk Makkah) mengatakan,

"Kami ragu terhadap Mtrhammad. Jikatelahjelas bagi kami kebenarannya

maka karni akan kembali pada kaum kami." Lantas Allatr pun menurunkan

firman-Nya, "Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman,

kemudian bertambah kekafirannya, sekali-luli tidak akon diterima

taubatnya. " Artiny4 taubat mereka tidak akan diterima selama mereka tetap

atas kekufuran mereka. Taubat seperti itu disebut dengan taubat yang tidak

diterima, karenatekadnyauntukbertaubattidakdiniatkandenganbenar.Allah

akan menerima seluruh taubatjika tekadnya telah diniatkan dengan benar.

FimanAllah SWT:

,-J, #;f b "l;r; * i,k -rt ljci it < ein Ll

d ci {l +t i; 4 a.it' + er'i{, tS,l;i J'):fi
.J.

$*tt
oSesungguhnya orang-orongyong haJir dan mati sedang mereka

tetap dalnm kekafrannya, maka tidahloh ahan dilerimo dori
seseorang di antaro meteha emut sepenah bumi, walaupun dia

menebus diri dengan emos (yang sebanyak) ilu Bagi mereka itulah

siksa yang pedih don sehali-kali merelca tidah memperoleh

penolong.' (Qs. Aali'Imraan [3] : 91)
t.

Kata r$t adalatr takaran tertentu yang mengisi sesuatu. Sedangkan

kata lfr aaaiatr mashdar. Huruf e pada firman-Nya a 6:sitj2 ada

@ ISurah Aaii 'trnraan 
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yang mengatakan bahwas anyaia muqhamah. Makna tambahannya adalah:

Tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka emas sepentrh bumi.

Ahlun nazhar daipara ahli natrwu mengatakan bahwa hwuf wow tersebut

tidak boleh menjadi muqhamah, karena ia menunjukkan makna tertentu.

Makna ayat itu adalah: Tidak akan diterima dari seseorang diantana mereka

emas sepenuh bumi meski itu disumbangkan dan walauprur dia menebus

dirinya dengan emas sebanyak itu. Kata $i adaUnmanshub ataspenafsiran,

menurut perkataan Al Fina'. Al Mufadhal mengatakan batrwa syarat tafsir

adalatr sebuatr ucapan hanrs bersifat sempurna, sedangkan pada petikan ayat

tersebut bersifatmubham (samar). Hal ini seperti ucapanAnda "Aku memiliki

dua puluh". Jumlah tersebut diketatrui secara pasti, sedangkan jumlah yang

berbilang itu bisa dikatakan masih la ubham (samar). JikaAnda mengatakan
t .a L..'cr'P 6.lr maka itu adalah manshub tamyiz, karena tidak ada yang

menglrhafadhkandan tidak pula ada yang m emarfu kannya. Manshub adalah

harakat yang paling ringan. Maka, ia diberikan kepada setiap katayang tidak

memiliki' amil apapwtdi dalamnya- Al Kisa' i mengatakan batrwa kata tersebtf

manshub atas dhamirkata ,;t.Jadi, sebenamya adalah *i ,y.Ini seperti
.t

firman-Nyu 6? U.5 ,):rb if ,s65 maksudnya dari puasa. Pada kitab

Bukhari566 dan Muslim dari Qatadah, dari Anas bin Malik, bahwasanya

Rasulu[ahbersaMq

tt' (Qs.Al Maa'idah [5]: 95)
56 Diriwayatkan oleh Bukhari pada pembatrasan tentang Pam nabi bab: Penciptaan

Adam dan keturunanny4 tidak dengan kata yang sama. Diriwayatkan pula oleh

Muslim pada shifat Al Munafiqin 4t2l 61. Lihat kitab I l- Lu' lu' w a Al Mari aan 2l
423.

or:i
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"Akan didatangkan (seseorang) kepada orang kafir di hari kiamat,lalu
dilratalran kepadanya, 'Bagaimana pendapatmu jiko kamu memiliki
emas sepenuh bumi ini, apakah kamu akan menebus dengan emas itu?'
Lalu dia menjawab, 'Ya.'Lalu ditratakan kepadanya, 'sungguh kamu
telah ditanyalran sesuatu yang lebih ringan (sedikit) darinya.,"i67

Ini adahhkalimatBtrkhari. Sebagai pengganti dari kalimat "sungguh
aku telah" Muslim mengatakan, "Kamu telah berdusta, kamu telah
menanyakannya"

FimanAllrrh SWT:

'ry ,,;; orii,4,r CS"3# C"irr1, S; til;b j
@ry+fni

"Kamu seholi-kali tidok sampai kepoda kebajikan (yang sempurna),
sebelum komu menalkahkon sebagion harta yang kamu cintal Dan

apo sajayang komu natkohkon, moka sesungguhnyoAllah
mengetah uinya. u (Qs. Aali,Imraan I3l: 92)

Pada ayat ini terdapat dua permasalahan:

Pertama: Para imam meriwayatkan dengan perkataan dari An-
Nasa'i, dari Anas, dia mengatakan bahwa ketika turun firman Allah
yang berbunyi "Kamu sekoli-kali tidak sampai kepada kebajikan
(yang sempurna), sebelum kamu mena/kahkan sebahagian harta
yang kamu cintai" Abu Thalhah berkata, "sesungguhnya Tuhan kita
meminta kepada kita hana-harta kita. Aku bersaksi kepadamu wahai
Rasulullatr bahwa aku menjadikan keridhaanku rurtuk Allah.,' Rasulullah
bersabda,

soz 1"1u1, disebutkan periwayatannya.
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f i',It.Y;ota e4ti.J@r
"Jadilranlah kcridhaanmu itu untuk kcrabatmu, yaitu untuk Hason bin

Tsabit dan Way bin Ka'ob."56

Dalam kitab At Muwatha'disebutkan: Harta yang paling aku

cintai adalatr bi3run haa56e yang mengludap ke aratr masjid. Rasulullah sendiri

pematr masuk ke dalarnnya dan minum dari air yang baik yang ada di

dalamnya.sTo Pada ayattersebut terdapat dalil atas penggruraan zahir khitab

dan ketrmumannya. Para satrabat tidak mematrarni dari kandungan fuitlab
tersehfijika ayat tersebut diturunkan tidak dengan rcda}si seperti itu ktgatlalt

Abu Thalhatr ketika dia mendengar firman Allah " Kamu selcali-lcoli tidak

sampai kepada kebajikan (yong sempurna), sebelum kamu

menafkahlcan.., " dia tidak menjadikannya sebagai huiiah hingga terdapat

penjelasan seperti yang sestrai dengan dikehendaki oleh Allah. Yaitu,

menafl<ahkan sebagian trarta kepada hamba-tmmba-Nya yang lain Peqielasan

itu sendiri dijelaskan dengan ayat yang lainnya atau sunnatr (hadits) yang

menjelaskannya. Mereka adalatr orang-orang yang mencintai banyak hal

(materi). Demikian pula yang dilakukan oleh Zaid bin Haritsah yang sengaja

mencintai kudanya yang dia sebut dengan panggrlan "sabal". Dia (Zaid)

berkata,'YaAldL Engl€u lvlaha Mengetahui bahwa aku tidak memiliki harta

yang lebih aktr cintai dari hdaktr ini." Dia pm lalu mendatangi Rasulullah dan

56t Redaksi hadits rcrsebut diriwayatkan oleh An-Nasa'i bab: Bagaimana orang

yang terbelenggu menulis,6123-,232.lugtdiriwayatkan oleh para imam lainny4
seperti Bukhad dalam kitab Wasiat-wasiat Muslim dan Abu Daud dalam kitab

Takc6 At-Ttrmidzi dalam At-Tafsir, danAhmad dalam Al Musnad3ll84.
50 Bi'run haa adalatr trnah milik Abu Thalhatr yang berada di Madinah dekat

masjid, yang dikenal dengan istana Bani Jadilatr. Lihat kitab Mu'jam Al Buldan,

karyaAl Humawi 11355.
5m Diriwayatkan oleh Bukhari dalam pembahasan tantang 7ak^t ll254,Al Wakalah

2144, danminuman-minuman 31324. Diriwayatkan pula oleh Malik dalam kitab ,l{/

Muwatha' pada pembatrasan tentang shadaqah 21995.
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berkata "Kuda ini aku shadaqalrkan di jalanAllatr." Rasulullah pun berkata

kepada Usamah bin Zaid, "Ikatlah latda itu. " Zaidmelakukan hal itu dari

kesadaran dirinya sendiri. Rasulullah bersaMa, " Sesungguhnya Allah telah

menerima infak dari kamu itlt. " Hadits ini disebu&an oleh Asad bin Musa.

Ibnu Umar sendiri melakukan infak dengan memerdekakan Nafi' yang

merupakan budaknya. SedangkanAbdullah bin Ja'far memberikan uang

sebanyak seribu dinar unhrk diinfakkan. Shafiyah binti Abu Ubadi berkata,

"Aku mengira dia menafsirkan firmanAllah , 'Kamu selrali-kali tidak sampai

kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu mena/kahkan

sebahagian harta yang knmu cintai."'

Syibli meriwayatkan dari Abu Naj ih, dari Mujahid, dia rnengatakan

bahwa Umar bin Khathab menulis surat kepada Abu Musa Al Asy'ari unnrk

menjualkan seorang budak wanita yang merupakan tawanan daerah Jalulatt

pada saat penaklukan kota-kota kekaisaran. Sa'ad binAbi Waqash berkata,

"LJmar memanggilnya (Abu Musa) atas perbuatan itu hingga membuatrya

terkejut-" Dia berkata, "SesungguhnyaAllah berfrm an,' Kamu sekali-lcali

tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum komu

menaflahlran sebahagian hqrta yang kamu cintai. " Kemudian, IJmar

pun memerdekakannyasT2 Diriwayatkan dariAts-Tsauri bahwasanya ibu puta

Ar-Rabi; bin Khaitsam berkata "Jika datang kepadanya orang yang meminta-

minta dia berkata kepadaku, 'Walni Fulanah, berilah gula kepada orang yang

meminta-minta ihl' Dia memberikan gula karena dia menyukai gula- "' Sufyan

berkata "Dia telatr dapat menafsirkan firmanAllah , 'Kamu sekali-kali tidak

sampai lrepada kcbajikan (yang sempurna), sebelum kamu menaflrahlcan

5?t Adalah sebuah desa yang terletak di jalan Khurasan. Antara daerah tersebut
dan daerah Khaniqin berjarak tujuh farsakh. Di dalamnya terdapat suatu tempat
yang terkenal, yaitu kuda-kuda milik kaum muslimin pada tahun l6 H. Lihat kitab
Mu jam Al Buldan 2/181.

572 Atsar ini diriwayatkan oleh Thabari dalam kitab Jami'Al Bayan 31246 dari
Mujahid dengan lafanry a.
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sebalagian harta yang lcamu cintai. "' Diriwayatkan dari Umar binAbdul

Aziz bahwasanya dia membeli beberapa gula dan dia shadaqatrkan. Lalr+

dikatakan kepadany4 "Apakatr kamu bershadaqatr dengan harga gula itu?"

Dia menjawab, "Karena gula paling aku sukai dan aku sangat ingin berinfak

dengan apa yang aku sukai." Hasan berkata, "Sesungguhnya kalian tidak

akan memperoleh apa yang kalian cintai hinggp meninggalkan apa yang kalian

sangat inginkan. Kalian tidak akan mendapatkan apa yang kalian harapkan

kecuali dengan bersikap sabar atas apa yang kalian benci (tidak sukai)."

Kedua: orang-orang berbeda pendapat dalam menafsirkan kata !r.
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah surga. Dari Ibnu Mas'ud,

IbnuAbbas, Ath4 Mujahid, Amru bin Maimtru danAs-Suddi batrwasanya

kata yang sebenarnya adalah "Kalian tidak akan memperoleh ganjaran

kebajikan hingga kalian menginfakkan apayarlgkalian cintai. Kata ..1rfr

artinya sama dengankata itkf r (pe*berian)'. Jadi, maknanya adalatr: Kalian

tidak akan sampai ke surga dan merrperolehnya hingga kalian menginfrkkan

apayangkaliancinai.

Ada pula yang berperdapat batrwa kata tr artinya aaatatr amal shalih.

Dalam sebuatr hadits sftalih disebrxkan:

*t',1\'s-+-l)Lp '9'-tLsu'-'€ -e

"Hendaknya kalian berkata iuiur karena keiuiuran akan

membawa lrcpada kebaiilran. Dan, sesungguhnya kebaiikan alcan

membawa menuju surgo...."'7' Hadits ini telah dijelaskan dalam

57! Diriwayatkan oleh Muslim para pernbatrasan tentang Al Birru 412013 dengan

sedikit perbedaan pada sebagian lafaarya dan diriwayatkan pula oleh Abu Daud

dalam pembahasana tentang Adab, bab: Ancaman terhadap perbuatan dusta.

Diriwayatkan pula olehAt-Tirmidzi padaAl BirruwaAsh-Shillah 41347,no. 1971.

Dia mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih. Diriwayatkan pula oleh

Ahmad dalarn Musnad-nya I I 432.
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pembahasan surah Al Baqarah. Athiyyah Al Aufa mengatakan bahwa

maksudnya adalah ketaatan. Maksudnya: Kalian tidak akan memperoleh

kemuliaan agama dan ketakwaan hingga kalian bershadaqah sedangkan kalian

dalam keadaan sehat dan kikir, serta berharap kehidupan yang baik dan

khawatir akan kefakiran. Dari Hasan bahwa kalimat r,4 g maknanya

adalalr z,akatyangfardhu. Sedangkan menurut Mujahid danAl Kalbi ayat

tersebut mansuWt (terhapus) oleh ayat tentang zakat. Ada yang

mengatakan batrwa makna dari firmanAllah " Sebelum kamu menaflahkan

sebahagian harta yong kamu cintai" adalah kebaikan berupa shadaqah

dan ketaatan-ketaatan lainnya. Ini adalah pendapat yang mencakup

keselurulran An-Nasa'is7a meriwayatkan dari Sha'sha'atr bin Muawiyah, dia

berkata, "Aku berterru denganAbu Dzar dan dia ingin berbicara, 'Ceritakanlah

kepadaku.'Pintaku, Dia menjawab, 'Ya.' Ia melanjutkan, 'Rasulullah

bersabda,

'ei;"t 11 ,,i,r J;,
, ot .o , o, o',iil-Ft?y6
. ,/ , /

tt - tto ta /. t - O,o-f* 9.65 a+l Z*>,->

,,J#\d,u-"jrc
t. o

;J:.e L J!

' TidaHah seorong hamba muslim menginfaklwn seluruh hartanya di j alan

Allah melainksn para malaiknt penjaga pintu surga menyambutnya,

masing-masing menyerunya memosuki pintunya.' Aku bertanya,

'Bagaimana itu dapat terjadi?' Beliau menjawab,

c..t-.'.'-rt-.ozozl/o

G'F e A ",rt{ olyi:4 >\Ut{ o1

'Jila seekor unta malca dia akon menerimo dua ekor unta. Bila seekor

sapi malra dia akan mendapatkan dua ekor sapi. "'Abu BakarAl Warraq

berkat4 "Tunjukkanlah kepada mereka ayat ini, yaitu ayat yang penaftirannya:

574 Diriwayatkan olehAn-Nasa'i dalam pembatrasan tentangjihad, bab: Keutamaan
berinfak di jalan Allah 61 48, 49.
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'Kalian tidak akan mendapatkan kebaikanlor kecuali dengan sikap baik kalian

kepada saudara-saudara kalian dan berinfhk kepada mereka dengan harta

dan kedudukan kalian. Jika kalian melalcukan hal itu maka niscaya kalian

akanmemperoleh kebaikan dan t<asih sapnglo'." Mujahid berkat4 *Itu seperti

firman Allah yang berbunyi 'Dan merelca memberikan malanan yang

disulrainya kepada orang miskin, '(Qs.Al Insaan [76]: 8) dan firmanAllah

'Dan apa saja yang kamu na/kahkan, maka sesungguhnya Allah

mengetahuirq/a'. " Mak'sudnya Allah mengetahuinya dan akan memberikan

ganjaran atas perbuatannYa itu

FirmanAllah SWT:

'crlL ,fui iF;{" ',-hz{.,L)?? Y 1&r-*) d.
Iv,

';* 4ufry3-41;U-ir'"'*frJfr,ti ,F u +4
&l$ );. b aSt fi ,I" UA ,t' @ -iF):P

tt'tLfii4';6
osemuo mokanan adalah halol bagi Bani Israel melainkan

mokanan yang diharamkan oleh Isroel (Yahub) untuk dirinyo

sendhi sebelum Thurat diturunfun Kotakanlah, '(Jika *amu

mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun

Taurat), mako bawalah Thurat itu, lolu bacabh dia iiko komu

orang-orang yang benon'Moka barang siapo mengoda-adakan

dusta terhadap Allah sesudoh itu, maka merehalah orong-ofang

yang lalim" (Qs. Aali'Imraan [3] : 93-94)

Pada ayat ini terdapat empat permasalatran:

Pertsma:fut y- artinya adalahhalal kemudian dilanjutkan dengan

Tafsir Al Qurthubi 
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pengecualian pada fi rman-Ny a " Melainlcon makanan yang diharamkan

oleh Israel (Yafub) untukdirinya sendiri " maksudnya adalahYa'qub. Pada

riwayatAt-Tirmidzi dari IbnuAbbas, bahwasanya kaum Yahudi berkata

kepada RasulullalL'Beritahukanlatr kepada kami apa yang diharamkan oleh

kaum bani Israil untuk diriryra sendiri?' Beliau menjawab,

'$i::'vQ?:
ir*l yf '.*\; * *- { 6, lJ? ,.#6 t:t;t'k- ok

., ,6.Vr +):
"Orang Yahudi menempdti pedesaan (pedalaman) kemudian

mengeluhlron urat yang ada antara lutut hingga mata kaki.Ys Tidak

ada sesuatu yang sesuai dengan mereka selain daging unta dan susunya.

Namun, mereka mengharamkannya. " s76 Orang-orang Yahudi itu berkata,

"Benar, lantas disebutkanlah hadits tersebut." Dikatakan bahwasanya dia

pemah bemadzar bahwajika dia bebas maka dia akan meninggalkan makanan

dan minuman yang paling dia sukai kepada orang yang membebaskannya.

Sedangkan, makanan dan minuman yang paling dia sukai adatah daging unta

dan susurya- IbnuAbbas, Mujatrid, Qatadatr, danAs-Suddi berkat4 "Ya'qub

pergi dari Harran ke arah Maqdis ketika dia kabur dari saudarany4 'Aishu.

Dia adalah seorang pria yang gemuk dan kuat. Lantas, dia bertemu dengan

seorang malaikat danYa'qub mengirabatrwa orang itu adalatr pencuri. Mak4

Ya' qub pun bemiat untuk menyemngnya- Iantas, malaikat itu pun menyerang

patra Ya'qub. Malaikat itu lalu naik ke atas langit, sedangkan Ya'qub hanya

dapat memandanginya. Ya'qub pun kemudian merasa sakit hingga dia tidak

dapar tidur karena rasa sakit yang dideritanya. Dia menghabiskan waktu

malamnya dengan berteriak kesakitan. Ya'qub pun kemudian bersumpah

batrwajikaAllatr menyembutrkan penyakitnya itu maka dia tidak akan makan

s75 Lihat kitab Lisan Al Arab, hal.44l5.
576 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab Tafsir (surah Ar-Ra'd) 51294 no.

3l17. Dia berkata, "Hadits ini hasan gharib."



urat dan tidak makan makanan yang di dalamnya terdapat urat. Dia

mengtraramkan makanan itu bagi dirinlaa sendiri. Sehingga, keturunannlaa dan

kaumnya pun mengikuti jejaknya itu. Mereka berusatra mengeluarkan urat

dari daging. Penyebab malaikat menyerang Ya'qub adalah karenaYa'qub

pematr bemadzar bahwajikaAllah menganugeratrkan dtra belas orang putra

kepadanya dan dia berhasil mendatangi baitul Maqdis maka dia akan

menyernbelih ptlra terakhiq,ra-

Kedua: Terdapat perbedaan pendapat, apakah pengharaman itu dari

Ya'qub atas ijtihadnya sendiri ataukatr atas seizin dari Allatr. Pendapat yang

benar adalatr yang pertaln4 lol€naAllah menanrbatrkan pengharaman padarya

dengan firman-Nya " lce caali yang dihoramlan". Sesungguhnyaj ika smang

nabi metaksanakan suatu ijtihad maka itu termastrk ajaran agama yang tranrs

kita ikuti. KarenaAtlatr mengakui kebenaran perbuatan tersebut. Dan segala

png diwatryrkan kepada seorang nabi harus diiktri. Begitujuga selurutr wah5nt

yang Allah tunurkan wajib diikuti disanrping selunrtr hasil {tihart'ya Utihad

tersebut wajib diikuti jika memang memungkinkan dan dapat dilakukan.

Rasulutlah sendiri pematr mengharamkan madtl sesuai dengan riwayat yang

slafr ift .57 Namurt Allah tidak mengakui pengttaraman tersebut dan turuilah

firman-Nya, "Mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah

menglwlallannya bagimu? " (Qs. At-Tirhriim [66]: l). Pembahasan tentang

ayat ini akan dijelaskan pada pembahasan surahAt-Tahrim. Ath-Thabari

mengatakan bahwa kemutlakan firman Allah "Mengopa kamu

mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagimu? "

mengindikasikan agar pengtraraman tersehr tidak harya dikhususkan kepada

kelompok tementtr saja Syaf i UerpenOapat batrwa kewajiban l@frrat trlrbalry

hal tersebut tidaklatl masuk akal dan bermakna. Lantas, Syaf i pun

577 Hadits tentang haramnya madu diriwayatkan oleh Bukhari dalam penafsirut

surah At-Tahrim31205.
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menjadikannya khusus hanya pada nash. Abu Hanifah berpendapat akan
kewajiban melaksanakan kafarat terhadap perbuatan menghararnkan semua

yang telatr dianggap mubatr. Pelaksanaannya seperti orang yang melanggar
sunpah.

Ketiga : Firman All ah, " Kat akanlah,' (Ji ka kamu me ngat alcan ada
malranan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah
Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu orang-orangyang benar,. ,'Ibnu

Abbas berkata, *Ketika Ya'qub terkena urat daging unta antara bagian lutut
hingga mata kaki, maka para dokter memerintatrkan untuk menghindari dagng
unta itu kemudian Ya'qub mengharamkarurya sendiri bagi dirinya." seorang

Yahudi berkata "Kami mengharamkan diri kami sendiri daging-dagmg unta

karena Ya'qub mengharamkannya. Allah sendiri menjelaskan tentang
pengharamannya di dalam kitab raurat. Lantas, Allah menurunkan ayat

tersebut.s78 Adh-Dhahhak!7e berkata, "Allah menyatakan mereka telah
berdusta dan membantah mereka" Allah pun berfirm ag " Katakanlah,' (Jira
kamu mengatakan ads makanan yang diharamkan sebelum turun
Taurat),. maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika lamu orang-
orang yang benar. '" Mereka pun tidak berani menerima tantangan Allah
tersebut. Allah berfirman, "Maka barang siapa mengada-adakan dusta
terhadap Allah sesudoh itu, malca merekalah orang-orangyang lalim."
Az'zujaj berkata, "Pada ayat ini terdapat petunjuk yang sangat besar atas

kemabian Muhrammad. Allah memberitatrukan kepada mereka bahwa hal seperti

itu tidak ada pada kitab suci kaum Yahudi (Taurat). Allah memerintahkan
ke@a mereka unfuk menunjukkan apa yang mereka katakaq namun mereka

enggan. Artinya, sebenarnya mereka menyadari bahwa Muhammad

57t Lihat kitab Jomi' Al Bayan, Thabari 4/3.
57e Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'an Al eur'an l/441 dari Adh-

Dhahak secara maknawi.
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mengatakan hal seperti itu berdasakan watryu"Atri5ratrAl'Atrfr mengatakan

batrwa hal itu mereka haramkan karenaYa'qub mengharamkannya atas

mereka. Mereka menganggap bahwa seorang daxi bani Israil mengatakan

bahwa ketikaYa'qub terkena urat daging unta Ya'qub ia berkat4'De'rai TbharU

jikaAllatr menyembuhkanku dari penyakit itu maka anak ketunuranku tidak

aku perbolehkan unhrk memakannya Namun tidak sampai diharamkan bagi

mereka." Al lGlbi berkata, 
*Allah tidak pernatr mengharamkan hal tersebut

bagi mereka di dalam kitab Thurat. Akan tetapi, itu diharamkan setelah kitab

Taurat ditunmkarU akibat kezaliman dan kekafiran mereka. Kaum bani Israil

j ika melakukan dosa yang besar maka Allah mengharamkan bagi mereka

makanan yang sebenamya baik atau menimpakan kebinasaan kepada mereka

Hal ini terlihat pada firmanAllah, "Mal(a disebabkan kelaliman orang-

orang Yahudi, Kami haramlan atas mereka (memoftan maftnnan) yang

baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi merela." (Qs.An-Nisaa'

[a]: 160). Juga pada firman-Np, " Dan kepado orang-orang Yahudi, Ifumi

haramlcon segala binatang yang berhtht " (Qs.Al An'aam [6]: laQ-

Setain itq terdapat pula pada firman-Ny4 "Demikianlah Kami huhtm

merelra disebablran kcdurhakaan mereka, dan sesungguhnya Kami

adalohMaha Benar " (Qs.AlAn'aam [6]: 146).

Keenpot: Ibnu Majatr menjelaskan di dalam kitab Szrnah-nya

mengenai obat penawardari penyakit yang diakibatkan urat daging unta.

Hisyam binAmmar dan Rasyid bin SaidAr-Ramali menceritakan kepada

kami, mereka berkata: Walid bin Mulim menceritakan kepada tomi' HiEnam

bin Hassan menceritakan kepada lolni, Anas bin Sirin menceritakan kepada

kami, batrwasannya dia mendengarAnas bin Malik berkata: Alar me,ndengal

Rasulu[atrbersabda,

,:;i'i ,,t;f 
^?$ 

ft# i ,r,t: *:;l :c ^3f 
6t o'rir*" ;:; i; J? a',i-ist*
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"Obat penawar urat daging unta adalah ekor unta Arab yang direbus.

Kemudian, bagian tersebut dipotong menjadi tiga bagian. Setelah itu
diminum setiap harinya satu potong."5E0

Ats-Tlsa' labi meriwayatkan dalam Titfs ir-nya daihadits Anas bin Malilq
dia mengatakan batrwa Rasulullatr bersaMa mengenai urat daging unt4

ar;t ;iJ ,t:.,V'&,Vo r b; .t,io?,ff ef iu'i
,rt /, ,,
u; At dt & #,y g,tuf rrr'-A

"Bagian ekor domba Arab diambil, bukan domba yang masih kecil
ataupun yang sudah tua. Kemudian bagian itu dipotong kecil-kecil.

Lantas, dibagi menjadi tiga bagian. Pada setiap hari diletakkan
sebanyak sepertiga pada bagian saluran pernafasan."sst

Anas berkata 'Akumencobanya kepada lebih dari seribu orang,lantas

penyakit itu hilang dengan seizinAllatr.' Syulbah menceritakan bahwa seorang

syeikh yang hidup pada zaman Hajjaj bin Yusuf menceritakan kepadanya

mengenai uat daging unta "Aku bersumpah kepadamu atas namaAllah Yarrg

Matra Tinggi. Jika penyakit ini tidak berakhir (sembuh) maka aku akan

menyeterikamu dengan api atau aku akan membawamu kepada Musa."

Syu'batr berkat4 "Aku telatr mencobanya.'

FirmanAllah SWT:

@ ,6/aii & A( us G+;'e,j)tl#u"r'lA* U
"Katakanlah, 'Benarlah (apo yang diJirmankan) Allah., Moka

580 Diriwayatkan oleh Ibnu Majatr pada pembahasan tentang kedokreran, bab:
Obat penawar urat unta 2lll47, no. 3463.

5Et Hadits ini secara makna diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad-nya 3r
219.



ikutilah agama lbrahim yang lurus, dan bukanlah dia termasuk

orang-orang yang musyrilc" (Qs. Aali 'Imraan [3]: 95)

Maksudnya, katakanlatr watrai Muhammad, Maha BenarAllatr yang

telatr menyatakan bahwapengharaman itutidak terdapat di dalam kitab Thtnat.

Firman-Ny4 " Mafta ifutilah agama lbrahim yang lurus, " adalah perintah

nntnk mengiknti ajaran agamanya Firman-Nya png berbunyi, " Dnt bukmilalt

dia termasuk orang-orang yang musyrik," adalah bantahan terhadap

mereka atas anggapan mereka yang batil, sebagaimana tela]r dijelaskan.

FirmanAllah SWT:

@

,e
!*

"sesungguhnya rumoh yang mula-mulo dibangun untuk (tempat

beribodah) manusio, ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkoh)

yang diberkahi don meniadi petuniuk bagi semua manusi*

Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqom

Ibrahim, barang siapa memasukinya (Baitullah itu) meniadi

amanlah dia, mengerjahan hoii adalah kewaiiban manusia

tefiadap Allah, yaitu (bagl orang yang sanggup mengadakon

perjalanan ke Baitultah. Barang siapa mengingkari (kewaiiban

haji), maka sesungguhnyaAllah Maha Kaya (tidak memerlukan

sesuatu) dari semesta alant" (Qs. Ali Imraan [3]: 96-97)

Pada ayat ini terdapat lima perrrasalalran:

Pertama : Ditetapkan dalam kttab Shahih Musl im dari Abu D zan, dia

'a;rt. ,sl-'t *6 * "fr ,/;fu,'ei;',fti'ol
$J'Qr, A( ,{9'r;:t *t-liui$.!>ar' g.
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berkat4 "Aku bertanya kepada Rasulullatr mengenai masjid pertama yang

diletakkan di bumi." Beliau menjawab, *Masjidil Haram" Aku kembali

bertanya, "Kemudian apa?" Beliau menjawab, *Masjidil Aqsha." .Lku
bertanya, "Berapajarak (pembuatan) antara keduanya?" Beliau menjawab,

"Empat pulutr tatrun. Setiap permukaan bumi ini adalah masjid bagimu. Di
mana sajakamutemui waktu shalat maka laksanakanlah shalat."s82 Mujatrid

dan Qatadah berkata "Belum pematr diletakkan masjid apapun sebelumnya."

Ali berkat4 "Sebelum masjidil tlaram banyak masjid-masjid yang lain. Makna

dari hadits tersebut adalah bahwa masj idil Haramlah masj id pertama yang

dibangun trntuk tujuan ibadah.'583 Dari Mujahid, dia berkat4 "Kaum muslimin

danYahudi saling berbangga-banggaan, kaum Yahudi berkata, 'Baitul Maqdis

lebih baik dan lebih agung dari Ka'bah, karena Baihrl Maqdis adalah tempat

hijrah para nabi dan ia terletak di tanah suci.' Sedangkan kaum muslimin

berkat4'Akan tetapi, Ka'bah-lah yang lebih baik.' Lantas Allatr menunmkan

ayat ini.5sa Pada surah Al Baqarah telah dij elaskan awal pembangunan dan

orang pertama yang membanguillya." Mujahid berkata, "Allah menciptakan

letak masj id tersebut dua ribu tahun sebelum menciptakan hal lain di muka

bumi ini. Pondasinya terletak di dasar lapisan bawah bumi yang ketujuh.

SedangkanMasjidilAqsha dibangun olehNabi Sulaiman." Sebagaimana yang

diriwayatkanjuga olehAn-Nasa' i dengan sattad shahift dari hadits Abdullah

binAmru, dari Rasulullah bahwasanya Sulaiman bin Daud ketika membangun

Baitul Maqdis meminta kepadaAllah mengenai tiga hal: Dia meminta kepada

Allah hukum yang serupa dengan hukum-Nya, kemudian Dia mengabulkannya-

Lalu, dia meminta kerajaan yang tidak sepantasnya bagi siapapun setelahnya

mem.peroleh kerajaan tersebut, kemudian Dia mengabulkannya. Dan, ketika

pembangunan masjid selesai dia meminta kepadaAllah agar masjid itu tidak

didatangi oleh siapapun yang tidak memiliki kepentingan lain selain shalat di

582 Diriwayatkan oleh Muslim dalmnAl Masaajid 11370, no. 520.
st: 7\64f ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami'Al Bayan 416 dari Ali

dengan makna dan kalimat yang berasal dari Mathar.
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dalamnya, kemudian agar orang yang shalat di dalamnya dikeluarkan

(dibebaskan) dari segala kesalatran seperti banr pertama kali dilahfukan oleh

ibunya. Lalq Allah mengabulkanrya.'685 Tetapi, tendapat keganjilan pada dua

hadits tersebut. Karena, antaraNabi Ibrahim dan Sulaiman terdapat rentang

waktu yang cukup lama- Para atrli sejamh berkat4'Taraknya lebih dari seribu

tahun"Adayang berpendapat bahwaNabi Ibratrim dan Sulaiman sebenamya

hanya memperbanri bangrrnan yang pondasinya telah dibangm sebelumnya

oleh orang lain. Ada riwayat yang menyatakan batrwa orang yang pertama

membangur Baitullah adalahNabiAdam, sebagaimanayang telah dijelaskan

Dapat dikatakan pula batrwa yang membangun Baitul Maqdis pertama kali

adalah ketunurannya yang hidup empat ptrlutr tahun setelahnya- Ada pula png

mengatakan bahwa yang membangunnya adalah para malaikat. Mereka

membangunnya setelatr membangun Baitullah, atas seizinAllalr" Semua itu

memang mungkin sajabenar, wallahu a'lam.Ali binAbi Thalib berkata,
*Allah memerintahkan kepada para malaikat untuk membangun masjid

(baitutlah) di muka bumi dan sebagai tempat unhrk bertlrawaf. Hal ini terjadi

sebehrm penciptaanNabiAdam. K€mudianAdam melryemptrmakan bangunml

yangsebelumnyatelatrdibangrrndanbertlrawafmengelilinginya Bartrsetelah

itudilanjrlkanolehparanabisetelalnrya-Adapunsecarafisikpernbangunanrya

sempurna pada zaman Nabi Ibrahim.

Keduo:firman Atlatr * "! 
adzlah thabar inna.Huruf laarn-nya

adalahtoukid(penegasan). 1ft sendiri maknarrya adalah posisi (etak) nlmatr

dan kota dari seluruh negeri. Dari Malik binAnas, Muhammad bin Syihab

berkata 'tsakkah adalatr masjid, sedangkan Mal&ah adalatr selunrtr wilayah

5e Lihat kiab Asbab An-Nuzul, Al Wattidi, hal. 84 dan Al Bahr Al Muhith 315.
585 Diriwayatkan oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang Masjid-masjid, bab:

Keistimewaan Masjidil Aqsha dan shalat di dalamny4Zl34.
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tanah suci."586 Termas uh pula di dalarnnya rumah-rumatr (masjid-masjid).

Mujatrid berkata, "Bakkah adalatr Makkah.s87 Huruf miim-nya adalah

pengganti dari hunrf Da'." Itu adalah perkataanAdh-Dhahhak danAl Muanij.

Ada yang berpendapat bahwa kata i<; aiamUit dari kata LlJr y-g artinya

adalatr keramaian.sss Disebut ig; karena ramainya manusia di tempat thawaf.

Adapng berpendapat batrwa dinamakan seperti itu karenatempat itu dapat

mengetuk nuani orang-orang yang congkakjika mereka melakukan perbr:atan

zalim. AMullah bin Zubair berkata" "Maksudnya bukan orang yang angkuh

yang hanya melakukan kejahatan, melainkan seperti yang dikisatrkan oleh

Allatr. " Adapun kata'rti ada y mgmengatakan batrwa ia dinamakan seperti

itu karena di dalamnya terdapat sedikit air. Ada pula yang menyatakan batrwa

dinamakan seperti itu karena tempat itu dapat membuat otak dan pikiran

menjadi tenang sehingga dapat membuat orang yang mendatanginya tenang

darikesulitan.

Ada yang berpendapat bahwa dinamakan ik karena orang yang

berbuat zhalim di dalamnya akan dibalas, dibinasakan, atau dikurangi

derajatrya Ada pula yang mengatakan batrwa disebut seperti itu karena orang-

orang mendatangi tempat tersebut bersiul dan tertawa-tawa di dalamnya.

FirmanAllah, "sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain

hanyalah siulan dan tepukantangan. " Katatersebuttidak dapat dirubah,

karena kata k adalah t s una' i mudha' af danlafaz ir* t sulat s i mu T all.

Ketiga: rcata k;lberarti menjadikannya diberkahi karena amal

perbuatan yang dilakukan di dalamnya dilipatgandakan. Kata if; sendiri

maknanya adalatr banyaknya kebaikan. lamanshub sebagai hoal dai dhamir

5E6Atsar ini diriwayatkan olehAth-Thabari dalam kitab Jami'Al Bayaan 418 dari
Ibnu Syihab.

587 Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Waiiiz 31222

dari Adh-Dhahhak dan sekelompok ulama.
588Ini adalah perkataan Mujahid dan Sa'id, sebagaimana disebutkan dalarnJami'

Al Bayaan, Ath-Thabari 4/8.
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pada kata 'gy) 
^tausebagai 

zharaf dailafaz k- Jadi, maknanya yang

" telah ditetapkan adalah "Makkah 1ang diberl€hi'. Bolehjuga dikatakan bahwa

pada selainAl Qur'an k*grti adalahHtabarkedvaatau menjadi badal

(pengganti) dari kata .sJl, atau terhadap dhamir mubtado'. Sedangkan

kalimat '#l.tljll. cS adaiah athaf. Jadi, maknanya adalatr, petunjuk bagi

seltrruh alam semesta. Pada selainAl Qur'ankata !tq* bisajugadengan

l*afodh dan menjadi sifat bagi kata ii.

Kee noat : frrmur Altah Lq.'cts-t 4. adalah m arfu ' *Mgu mub t oda'

atau sifat. Penduduk Makkah, Ibnu Abbas, Mujahid, dan Sa' id bin Jubair

membacanya'z*. !r"' Yang dibaca dengan mufrad (tidak jamak).

Malsudnya adalah: Hanya maqam Ibrahim satu-satunya. Mereka mengatakan

bahwajejak kaki pada maqam Ibrahim adalatr tanda yang jelas. Sedangkan

Mujatrid menafsirkan kalimat Qr.-ir iri adalatr seluruh tanah suci.sm Dia

juga berpendapat bahwa di antara tanda-tanda yang jelas tersebut adalah

adanya Shafa, Marwah, RukunYamani, danMaqam Ibrahim. Sedangkan

yang lainnya menyatukanny4 yaitu yang dimaksud adalatl Maqam Ibrahim,

hajarAswad, bukit, ab Tannzarn, dan selurtrtr syariat yang ada di dalamnya.

AbuJa'frrAn-Nahlus5er be*atrL "Barang siapayang membaca 4. "S:tnata

bacaannya itu lebihjelas. Karena bukit Shafa dan tvlarwah temrasuk tanda-

se Lihat qira'ah ini dalam kitab Jami'Al Boyaan karya Ath-Thabarj. 418, Al
Muhanir Al Yaiiz 31222, dan Ma'an Al Qur'an karya An-Nuhu 11444'

5$ Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'an Al Qur'an l/444 dan As-

Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 2154.
5er Lihat kiutb Ma'an Al Qur'an ll44y''. Syekh Ali Ash-shabuni mengomentari:

"Yang paling utama diucapkan oleh para muhaqqiq dari ahli tafsir bahwa tanda-

tandayang jelas yang dikhususkan olehAllatr pada Baitullah di antaranya adalah

berupa riasa aman, kestabilan, tidak adanya kesombongan, burung-burung Allah
yangmelemparkan bebatuan, dan keagungan yang dirasakan oleh kaum muslimin

sejak sebelum islam datang. Di antara tanda-tanda lain yang jelas adalah hqiar

Aiwad, maqam lbrahim, ur zamzam" bukit Shafa dan marwah, selta tanda-tanda

lainnya yang telah dikhususkan oleh Allah pada rumatr-Nya yang suci ini.



tanda yang jelas. Di antara tanda yang lain adalatr tidak adanya burung yang

terbang di atas rumahAllah tersebut. Selain itu, orang yang sedang terluka

biasanya ingin mencari hewan buruan, akan tetapi setelah memasuki tanah

suci diatidakmelalarkarurya. JugarjikaterjadihujanpadabagianrulornYamani

maka negeri Yaman akan menj adi subur dan j ika huj an pada rukun Syami

maka negeri Syam-latr yang menjadi subur. Akan tetapi, jika hujan itu turun

menyeluruh ke bagian Baitullah tersebut, maka kesuburan akan dirasakan

oleh selunrh negoi. TiEnda yang lainryra adalatr lontaranjumrahpng dilakukan

melebihi yang telah disyariatkan makatambahan itu akan dapat terlihat. Cdadi

pula perbedaan pendapat mengenai kata il-il. Kata ini menladr marfu' karena

ia mubtada) sedangkan Hrubar-nya mahdzuf (dihilangkan). Kalimat yang

sebenarnya adalah ett:iW (i. Pendapat ini dikatakan oleh Akhfasy.

Diceritakan dari Muhammad bin Yazi4 bahwasanya dia mengatakan batrwa

katai, +adalah badat daikata !r. Mengenai inijugaterdapatpendapat

yang ketig4 yang maknanya adalatr: "Dia adalatr maqam Ibratrim". Pendapat

Al AkMasy adalah pendapat yang dapat diterima pada ucapan orangArab.

Hadits tersebut dikuatkan oleh ucapan "haji itu secara keseluruhan adalah

maqam lbrahim".5e2

Kelima : fi rman Allah, " Barang siapa memasukinya (B aitullah i tu)

m enj adi am anl ah di a. " Qatadah mengatakan bahwa itu j uga merupakan

tanda-tanda tanah suci, An-Nahhas berkata" "Itu adalatr pendapat yang baik,

karena orang-orang berusaha mengambil apa yang ada di sekelilingnya. Akan

tetapi, orang yang congkak tidak akan bisa mendapa&annya. Orang seperti

itu mungkin bisa saja sampai ke Baitul Maqdis dan melakukan kerusakan,

akan tetapi dia tidak akan dapat sampai ke tanah suci. Allatr berfirman,

selni adalah ucapan Sa'id bin Jubair. Ini seperti yang disebutkan oleh Ibnu Katsir
dalam Tafsir-nya2l65. Kemudian,Ibnu Katsir berkata, "Sepertinyayang dimaksud
HajarAswad itu secara keseluruhan adalatr maqam Ibrahim."
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,Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah

bertindak terhadap tentara beryajah? " (Qs.Al Fiil [105]: l). Sebagian

atrli balaghah (ma'ani) berkata'13ambtran a)4at t€[sehil adalah sebuatr berit4

sedangkan maknanya adalah perintah." Kalimat yang sebenarnya adalah:

Batrwasanya siapa sajayang memasukiryramakaberikanlahrasa aman kepada

orang itu. Seperti firmanAllatr, "Makt tidakboleh rafats, berbuatfasik

dan berbantah-bantahan di dalam mosa mengerjakon haii." (Qs. Al

Baqaratr l2l: 197). Artinya, j anganlah kalian be rbuat r afat s (bersetubuh),

kefasikan, danjanganlatr berbantah-bantatran. Atas makna seperti ini Imam

An-Nu'man bin Tsabit berkata "Siapa saja yang melakukan perbuatan dosa

yang membuatnya wajib mendapatkan hukuman ha{ namgn dia masuk ke

tanatr suci maka dia akan dilindungi.- Hal ini sebagaimana firmanAllah,
,, 

B ar ang s iapa memas ukinya (Baitullah itu) meni adi amanlah dia. " Jadi,

Allah mewajibkan pemberian rasa aman bagi siapa sajayang memasukinya

Riwayat ini diriwayatkan dari sekelompok kaum salai di antaranya adalah

IbnuAbbas danyang lainnya. Ibnu 'Arabi5e3berkata, "Setiap orang yang

mengatakan hal itu sering salah dari dua sisi, pertama: Diatidak mematrami

bahwa ayat tersebut adalah berita mengenai peristiwa yang telatr lalu yang

maksudnya bukanunhrk menentukan hukgm bagi kehidupan masa depan'

Kedua: Dia tidak menyadari bahwa rasa aman itu adalah bagaikan emas

mutiara- Pertempuran dan perpecahan pernah terjadi setelah ittr di dalam tanatr

suci. Berita yang berasal dad Allah tidak akan pemah berbeda dengan orang

yang menyampaikan berita-Nya itu. Hal ini mengnjukkan bahwa peristiwa-

p"risti. ayattgtelatrdisebtrtkanadalatrperistiwadimasalampauAbuHanifatr

menentang pendapat ini dan berkata, "Jika masuk ke tanah suci maka dia

tidak diberikan makan, minum, tidak diperlakukan ap-apa. dan tidak

berbicara hinggapergi meningga[Gntanah srrci tersehrt Jadi keterpaksaannya

untuk keluar dali tanah suci tidak dapat dikatakan sebagai rasa aman'"

5e3 Lihat kitab Ahkam Al Qur'an lD85-
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Diriwayatkan dariAbu Hanifah, bahwasanya dia berkata, "Pemah terjadi

hukum qishash pada salatr satu tempat di tanah suci. Hal ini menunjukkan

batrwa tidak ada rasa aman di tanatr suci." Jumhur ulamajuga mengatakan

batmahuktrman hadpemah dilahkan di tanatr strci. Rasulullah sendiri pernah

memerintahkan unfuk membunuh Ibnu Khathalsea dalam keadaan dirinya

bergantung pada kain tirai penutup Ka'batr.

Aku (Al Qurthubi) katakan: Ats-Tsawi meriwayatkan dari N{anshur,

dari Mujahid, dari IbnuAbbas: 'Tlarang siapa yang terkena hukuman had di

tanah suci maka hukuman itu wajib dilaksanakan kepadanya. Jika hukuman

itu dilakukan di tempat yang bukan tanah suci kemudian dia pergi ke tanah

suci maka dia tidak boleh berbicara dan tidak boleh berbaiat hingga dia keluar

dari tanatr suci, setelatr itu dilaksanakan hukuman had kepadanya.ses Itu adalah

ucapanAsy-Sya'bi dan merupakan hujjah orang-orang Kufah. Ibnu Abbas

telah memahami hal itu dari makna ayat di atas. Dia adalah seoftrng "habrul
ummoh" dan merupakan abdi bagi umat ini. Pendapat yang benar adalah

bahwa dia sengaja menyebutkan itu karena banyaknya kenikmatan bagi orang

yang bodoh dan orangArab yang mengingkari rasa zrman yang ada di tanah

suci. Hal ini seperti firmanAllab " Dan apalah mereka tidak memperhatilan,

bahwa sesungguhnya Kami telahmenjadiknn (negeri mereka) tanah suci
yong amon, sedang manusia sekitarnya rampok-merampok." (Qs. Al
'Ankabut [29]:67). Pada masa jatriliyah disebutkan bahwa orang yang

memasuki tanah suci maka dia akan memperoleh rasa aman dari peperangan

dan pembuntrhan. Penjelasan ini akan dijelaskan pada suratrAl Maa'idah,

insyaAllah.

5q Dia adalah Abdullah bin Khathal, seoftrng pria yang berasal dari Bani Tamim
bin Ghalib. Rasulullah memerintahkan untuk membunuhnya karena dia menjadi
murtad dengan cara menjadi seorang musyrik, padahal sebelumnya dia seorang
muslim. Rasulullah pun memerintahkan untuk membunuhnya, As-Sirah An-
Nabawiyah, Ibnu Hisyam 4/39.

se5AtsarinidiriwayatkanolehAth-Thabaridalamkitab Jami'AlBayaan4ll0dari
Ibnu Abbas. Ibnu Katsir 2/65.
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Qatadah berkata, 'Siapa saja yang memasukinya pada masa jahiliyah

dia merasakan keamanan. '5e6 Ini adalah atsu yang hasan Diriwayatkan pula

bahwa sebagian orang kafu berkata kepada sebagian ulama, "Tidakkah di

dalam Al Qur'an disebutkan' Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu)

menjadi amanlah dia'. Kami telah memasukinya dan melalorkan ini dan ittl

rulmun orutg yang ada di dalamnya tidak me,mperoleh rasa aman." Orang itu

melanjutkan, 'Bukankah kamu termasuk orang Arab? Lantas apa yang

diinginkan olehyang mengatakan batrwa'Siapa sajayang memasuki rumattku

maka dia akan aman?' Bukankah tetah disebu*an kepada orang yang menaati-

Nya, 'Hentikanlatr perbuatan ifu karena aku telah memberikan rasa aman

kepadanya dan telatr mencukupkannya. ' Dia menj awab, "Tentu." Orang itu

kembali berkata "Maka, demikian pula dengan firmanAllatr yang bertunyi

'Barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia'."Yahya

bin Ja'dah berkata, "Makna firman Allah 'Barang siapa memasukinya

(Baitullah itu) menj adi amanlahdia' maksudnya adalah rasa aman dari api

neraka.

Aku (AI Qurthubi) katakan : Bahwa makna seperti itu tidak dapat

diberlatarkan sec:ra umum. Karen4 dr dalam Slwhih Muslim dariAbu Sa'id

Al Khudri terdapat sebuah hadits tentang ryafa'at yang sangat panjang yaitu:

,1?t:qt a jte,;c'*:u"-f itc:y,t "!t;. , .,
,;rlrr .e ;iir r#ri) ."l.t ?; i';*.'i3t
r;;; ;Ai,* it'j;:;i;r;it- oi'i.

';k 
'i,'o'j';

c 1o... c .efu
"Demi jiwaku yong berada dalam genggaman-Nya, tidaHah salah

seorang dari lrolian melantunkan puiian kepada Allah untuk memproleh

kebenaran bagi kaum muktninin pada hari kiamat kemudian dapat

5% Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma'an Al Qur'an 11447 dari

Qatadah dengan kalimatnYa.
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?ti ,:ilf tt't, i; :rit q t"',t;.'
ilt

membantu saudara-saudara merelca yang ada di dalam neraka. Merelca

berlrata, 'Mereko berpuasa bersama kami, rnelakukan shalat, dan

melalrsanakan ibadah hoji."' Kemudian, dikatakan kepada mereka,

"Keluakanlatr omng-orang png kamukenal.'te Jadi, yang akanmendapatkan

ftrsa aman dari api neraka adalah orang yang memasuki tanah suci untuk

menunaikan ibadatr dengan mengagungkanAllall mengetahui hak-hak-Nya

dan bertujrran mendekatkan diri kepadaAllah.

Ja'farAsh-Shidiq berkata, 'Siapa saja yang memasuki bukit Shafa

seperti png dilakukan oleh paranabi danwali maka dia akan aman dalo. azab

Allah.' Ini adalahmakna dari sabda Rasulullah,

/ . I zz -o .. -a. a ,. , . c .

r) ui ft f ..f

"ly,t;Li;; 
"':)tSiapa saja yang melaksanokan ibadoh haji dan tidak berbuat rafats

dan tidak berlalu fasik mala dosa-dosonya akon keluar dan dirinya

seperti bayi yang baru dilahirkon oleh ibunya. Haji yang mabrur itu

tidak oda ganjaron lain baginya selain surga. 're8 Hasan berkata, "Haji
yang mabrur adalah yang kembali dari pelaksanaan ibadah haji dengan hidup

yang lebih zuhud terhadap kehidupan duniawi dan sangat menghendaki

kebahagiaan di akhirat.

Adapula yang berpendapat batrwa maknanya adalah: Siapa saja yang

memasuki tanatr suci dengan melaksanakan umratr bersama Rasulullatr maka

5e7 Diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan tentang iman,11167, no. 302.
5e8 Hadits ini diriwayatkan oleh para imam, yaitu: Bukhari, Ahmad, An-Nasa'i,

Ibnu Majab, den Ibnu Hibban dariAbu Hurairah dengan kalimat "Siapa sajayang
melaksanakan ibadah haji karena Allah dan dia tidak berbuat rafats dan tidak
belaku fasik maka dia akon kembali seperti bayi yang baru dilahirkan oleh
ibunya. " Lihat kitab Al Jomi'Al Kabiir 41610. Ucapan "haji yang mabrurtidak ada
ganjaran lain selain surga" diriwayatkan olehAhmad, Uqaili dalarnAdh-Dhu'afa,
Baihaqi dalam Sya' bul Iman, dan Al Jaami' As h-Shaghir 2/ 63 .
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dia akan aman. Dalil dari pendapat ini adalah finnanAllah , " sesungguhnya

lramu pasti akon memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan

aman." (Qs.Al Fath $81:27). Ada yang mengatakan bahwa kata ;,t
pada ayat tersebut adalah ditujukan kepada orang yang tidak berakal-

$sdangkan yang dimaksud pada ayat tersebut adalah rasa aman dalam

melalarkan bunran Namurl perdapat ini anetr" Di dalarnAl Qur' an disebutkarU

"Malra sebagian hewan itu ada yang berialan di atas perutnya." (Qs.

An-Nuur:45).

FimanAllah SWT,

'fr Ly f ;'r"A; $LW i #r b qai * $;

lJ9:A*At
"Mengerjakan haji adaloh kewaiiban manusia terhadap Allah,

yaitu (bag[ orang yang sanggup mengadakan perialanan ke

Baitullah; Barang siapa mengingkari (kewaiiban haii), moka

sesungguhnyaAllah Moha Kayo (tidak memerlukan sesualu) dari

semesta olatt o

Pada ayat ini terdapat sembilan permasalatran:

Pertamo: huruf laam pada kata ilrl adalah laam ijab dan ilzam'

Kemudian ditegaskan oleh kata,* y*rgtermasuk kata wuj ub (kewajiban)

yang paling tegas bagi bangsa Arab. Jika orang Arab berkata, "fulan

mewajibkanku ini" maka berarti orang itu telah ditegaskan dan diwajibkan

melakukan itu. Allah menyebutkan haji dengan katawuiub (kewajiban)

untuk menegaskan hak haji dan untuk pengagungan atas kesucian haji.

Tidak diragukan lagi mengenai kewajiban melaksanakan ibadah haji.

Haji merupakan salah satu rukun Islam. Haji ini tidak diwajibkan kecuali

hanya satu kali dalam seumur hidup. Sebagian orang mengatakan o-ahwa

Tafsir AI Qurthubi F.i-



haji ini diwajibkan satu kali dalam lima tahun. Mereka berdalil dengan

meriwayatkan sebuah hadits yang disandarkan padaRasulullah. Hadits terseht
sebenamya batil dan tidak shahih.ljma' para ulama besar pun telah

seperti itu.

Aku (Al Qurthubi) katakan, AMtrnazak menyebutkan, SufyanAts-

Tbauri menceritakan kepada kami dari Al'Ala bin Al Musayyib, dari ayahny4

dariAbu SaidAl Khu&i, batrwasanya Rasulullatr bersaMa " Allah befirman,
'Seorang hamba yang diberikan kclapangan rezeki oleh-Ku namun tidak
leembali (berhaji) kcpada-Ku setiap empat tahun malca aknn diharamkan

bagirrya 6urga) . ' '' Ini adalatl hadits yang masyhur yang berasal dari Al 'Ala
binAl Musalyib bin Rafi 'Al KahiliAl Kufi . Dia termasuk ketunuran dari para

ahli hadits. Diriwayatkan darinya oleh lebih dari satu orang, diantara mereka

ada yang berkata, "setiap lima tatnrn sekali." Ada pula yang berkata, dari Al
'Alq dari Yunus bin Khabab, dariAbu Sa'id menyebutkan selain itu yang

berbeda denganpendapat di atas.

Para pengingkar ibadah haji mengatakan bahwa pada ibadah haji
terdapat perbuatan tidak mengenakan kain pakaian. Hal ini bertentangan

dengan sifat malu. Sedangkan ibadah sa'i bertentangan dengan sikap

kewibawaan Ibadatr melemparjumrahjug dikatakan sebagai perbuatan yang

bertentangan dengan logika akal sehat. Jadi, menurut mereka batrwasanya

semua perbuatan dalam ibadatr haji itu hukumnya batiljika tidak mengetahui

hikmah dan alasannya. Mereka tidak mengetahui bahwa tidak mengetahui

danmemalrarnimaksuddariselunrtryangdiperintahkanolehAllahitubukanlah

syarat satr atau batilnya suatu ibadah. Seorang hambajuga tidak dibebankan

unfirk mengetahui faidah dari tugas yang dibebankan kepadanya. Seorang

hamba hanya diwajibkan untuk menaati dan melaksanakannya dengan penutr

kepatuhan tanpa trans menuntut untuk mengetatrui apa faidah dan

apa maksud dari ibadahterseht. Atas dasar ini maka Rasulullah mengucapkan

dalam talbiyahnya,',*t 'til.'$ ,6y (t:Js ,G, G, 'd5 "Alat sungguh

memenuhi panggilan-Mu sebagai bentukpenghamboan dan lasih soyang.
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Alat memenuhi panggilan-Mu wahoi Tuhan yang haq."see parl. imam

meriwayatkan dariAbu Hurairah, dia berkata, "Ketika kami berbincang-

bincang dengan Rasulullah, beliau bersaMa

f;;ret'&it?;
'Wahai selralian manusia, Allah telah mewajibkan ibadah haji kepada

lal i an, malra tunaitranlah ib adah hai i.' secnarrgpria berkata,' Setiap talnur

watni Rasulullah?' Rasulullah haryra terdiam hinggp piatadi bertanya sebaryak

tiga kali. Rasulullah pun kemudian ma{awab,

rzl"Lttr')'*j'€ l',if';
'Jika aku mengatakan "ya" mako itu akan meniadi kewajibon,

sedangkan kalian belum tentu akon dapat melakukannya.' Beliau

melaqiutkaru

ff.Yti r4f* 15'r"& os a'*GY ,€&; v r's|,,

'*'& $p|ihLt, i ri" *'€;f ,iy,t:Vi ;*
';;n*

,Ikuti saja apa yong telah alat tinggalkan lepada knlian. srrurggun;y,

orang-orong sebelum kolian binasa ftoreno mereka banyak bertanya dan

menyelisihi nabi-nabi merekn. Jika aku memerintahkan kepada kalian

untuk melalatkan sesuatu maka lal<sanaknnlah semampu kalian. Jika

5e Diriwayatkan oleh Ad-Dailami dari Anas dengan kalimat "Aku memenuhi

panggilan-Mu wahai Dzat Yang Benar sebagai bentuk penghambaan dan kasih

sayang.,, Pada kitab Mojma' Az-hwaid 31223 disebutkan dengan kalimat "Aku
memenuhi panggilan-Mu untuk berhaji sebagai bentuk penghambaan dan kasih

sayang." Lihat kitab I I Jami' Al Kabiir 31548- Sabda Rasulullah, "Aku memenuhi

ponggilan-Mu wohai Tuhan yang haq, oku memenuhi panggilan-Mu.'l
Diriwayatkan olehAhmad,An-Nasa'i,Ibnu Majatr, Hakim, dan yang lainnya. Lihat

kitab Al Jami'Al Kabiir 31546.
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aht melarang kolion melalatkan sesuotu maka tinggallronlah perbuatan

tercebtl'.'mKalirr,athaditsiniadalatrkalimatMuslim.Haditsinimenjelaskan

batrwa suatu perintah jika ditujukan kepada para mukallaf dengan bentuk

kewajiban maka kewaj iban itu cukrry hanya sekali saja dan tidak memerlukan

untuk dilakukan berulang kali. Hal ini berbeda dengan pendapatAbu Ishaq

Al Isfirayni dan yang lairurya. Ditetapkan batrwasanya para sababat berkata

feeaAanasutuUal'Wahai Rasulullalt haji 1ang kami lakukan ini harya untuk

tahtm ini sajaatauuntuk selamanya?' Beliaumenjawab, ft',Y l'Tidah
akan tetapi hanya ini untuk selamanya (seumur hidup). {0/ Hadits ini

bantahan bagi yang mengatakan bahwa setiap lima tahun sekali

diwajibkan melaksanakan satu kali ibadatr haji. Haji ini telah dikenal oleh

bangsaArab wa.ktu itu Di antara yang mereka sukai di sana adalah pasar dan

kegiatannya Ketika Islam datang maka Islam memerintahkan untuk

melaksanakanhaji seperti yang telahmerekaketatrui.Allah mew{ibkan segala

bentuk ibadah haji yang telah mereka ketahui. Rasulullah sendiri sudah pematr

melaksmakan haji sebeluur haji itu diwajibkan- Beliau sudah pemah berdiri di

Arafah dan tidak merubatr sedikit pun syariat yang telah ditetapkan oleh

Ibrahim. Yaitu, seperti yang dilakukan oleh bangsa Quraisy yang berdiri di

Masy'aril Haram. Mereka berkata, 'Kami adalah penduduk tanah suci dan

tidak akan keluar darinya. Kami adalatr bangsa Humus602.' Ini seperti yang

telah kami jelaskan pada pembatrasan surahAl Baqarah.

ffi Diriwayatkan oleh para imam, dan kalimatnya adalah kalimat Muslim. Lihat
kjtab Shahih Muslim pada pembahaian tentang haji, bab: Kewajiban haji sekali
dalam seumur hidup, 21975.
ot Diriwayatkan oleh Muslim dengan kalimatyang berdekatan, pada pembahasan

tentang hdi 2/884, An-Nasa'i pada pembatrasan tentang haji, Ibnu Majatr pada
pembahasan tentang Manasilg danAhmad 41175.

02 Hurnus adalah bangsa Quraisy dan orang yang dilahirkan dari suku Quraisy,
Kinanah, dan Judailah Qais. Mereka adalah musuh IbnuAmru bin Qais 'Ailan dan
bani Amir bin Sha'sha'ah. Mereka disebut Humus karena mereka bersemangat
melaksanakan agama merck4 atau tepatnya keras dalam melaksanakan ajaran agama
mereka. Lihat kitab Al-Lisan, hal. 995.
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A}u (Al Qurthubi) katakan,'Akupemah melihat Rasulullah sebelum

melaksanakanhijrah sudatrpematr melakukan haji sebanyak dua kali. Artiny4

kewajiban telatr gWurjika telatr melaksanakan ibadah haji satu kali." Beliau

melaksanakan ibadah haji karena mereka menyambut senralr Nabi Ibrahim

ketika firmanAllah kepada Ibrahim, "Dan berserulah kcpada manusia

untuk mengerjakan haji. " (Qs. Al Hay l22l:27)-

Ath-Thabari603 berkata, "Pendapat ini jauh dari kebenaran,

sesungguhnyajika di dalam syariatnya disebutkan' Dan berseraloh kepada

manusia untuk mengerjakan hoii' makasenum itu ptlsti hukumnya wajib,

sesuai dengan perintatr yang terdapat dalam syariat tersebut." Jika dikatakan

batrwa perintatr itu ditujukan kepada orang yang belum melaksanakan ibadah

haji maka itu berarti pengkhususan yang tidak berdasarkan dalil. Hal itujuga

berarti menunjukkan bahwa haji tidak diwajibkan kepada oftIng yang sudah

pernah melaksanakan haji ketika melaksanakan perintah Ibrahim. Pendapat

ini jauh dari kebenaran.

Kedua: Al Qur'an dan hadits menunjukkan bahwa perintah haji

disyariatkan sec:ra berangsur, tidak serta merta hanya dalam satu perintah

saja Ini adalah hasil kesimpulan madztrab Malik sebagaimana yang disebutkan

oleh Ibnu Khuwaizmindad Itu adalah pendapat Syaf i, Mtrhammad bin HasarU

danAbuYusuf yang meriwayatkannya. Sebagian penduduk Baghdad yang

hidup padazarrranimam Malik terakhir mengatakan bahwa perintah ini

diwajibkan dengan serta merta dalam satu kali perintah. Kewajiban haji

menurut mereka tidak boleh ditangguhkanjika telah memiliki kemampuan

melakukannya. Pendapat yang terakhir ini adalah pendapat Abu Daud.

Pendapat yang benar adalah pendapat yang peltama. Karen4 Allah berfirman

di dalam surah Al Hajj, "Dan berserulah kepada manusia untuk

mengerjakan haji, niscaya mereka aknn datang kepadamu dengon

603 Lihat kitab Ahkam Al Qur'an,21280.
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berjalan lcoki. " (Qs. Al Han [22]:27). SurahAl Hajj sendiri adalah surah

Makkiyatl Allatr berfirman , " Mengerjalcan haji adalah kewajiban manusia

terhadap Allah, yaitu (bagt) orang yang sanggup mengadakan perj alanan
ke Baitullah. " SuralrAali 'Imraan tersebut diturunkan pada tatnrn terjadinya

perangUhudditvladinah,yaitupadatahunketigasetelatrhijriyatr. Rasulullah

sendiri tidak pemah melaksanakan ibadah haji kecnali pada tahun kesepulnh

hijriyah. Adapun di dalam hadits, disebutkan pada hadits Dhammarn bin
Tsa'labahAs-Sa'di, dari bani Sa'ad bin Bakar, dia mendatangi Rasutullatr

dan bertanya kepadanya mengenai ajaran Islarn. Lantas beliau menyebu&an

syatradat, shalat, zakat, puasa, dan haji. Hadits tersebut diriwayatkan oleh
IbnuAbbas, Abu Hurairalu danAnas. Pada selunrh hadits tersebut disebutkan

tentang haji, dan hukumnya adalah wajib (fardhu). Hadits Anas adalah hadits

yang paling baik ungkapannya dan paling sempuma isinya mengenai hadits.

Ada perbedaan pendapat mengenai waktu datangnya perintatr pelaksanaan

ibadah haj i. Ada yang mengatakan perintah tersebut datang pada tallrn kelima

hijriyah. Ada yang hryendapat pada tahun ketuj trh hij riyatr. Ada pula yang

mengatakan pada tahun kesembilan hijriyah. Ibnu Hisyam menyebutkan dari

Abu UbaidatrAl-Waqidi batrwa perintah tersebu tun:n pada saat terjadi perang

Khandaq, yaitu setelatr pasukan tercerai berai. IbnuAMul Barr mengatakan

batrwadi antarabukti tentang haji itudiperintahkan secara bertahap adalah

ijma' para trlama yang mengatakan untuk tidak mengklaim orang yang rutmpu
melaksanakan ibadatr haji namun dia menangguhkan pelaksanaannya satu

tahun atau dua tahun setelatrnya adalatr fasik. Ada yang mengatakan bahwa
jikaseseorang hajibeberapatattrnkemudiandari\ aktuketika
diatelah dinyatakan m:rmpu melaksanakannya berarti dia telah melaksanakan

kewajiban tepat pada wakhrnya. Hal itu tidak seperti orang yang ketinggalan

dalam melaksanakan shalat hingga telah keluar dari wakhrnya kemudian dia

mengqadhanya setelatr waktu shalat tersebut telah habis. Jug4 tidak seperti

orang yang tidak melaksanakan ibadah puasa di bulan Ramadhan karena

sakit atau melakukan perjalanan, kemudian dia mengqadhanya. Selain itu,
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haji juga tidak seperti orang yang menrsak ibadah hajjinya dan dia

mengqadhanya di lain waktu Para ulama sepakat untuk tidak mengatakan

kepada orang yang melaksanakan ibadah haji beberapa tahun kemudian

semenjak dia telah dinyatakan mampu, 'Kamu telah melaksanakan apa

yang telatr diwajibkan kepada dirimu, karena kami mengetahui bahwa

waktu pelaksanaan ibadah haji itu luas dan diwajibkan secara bertahap,

tidak sekaligus.'Abu Umar mengatakan bahwa setiap pendapat tentang

syariat yang diturunkan secaxa hrtahap maka mereka tidak memberikan

batasan apapun. Kecuali, yang diriwayatkan dari Sahnun, dia ditanya

mengenai seorang pria yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan

ibadah haji namun orang itu menangguhkannya selama beberapa tahun

lamanya. Apakatr orang itu dapat dikategorikan sebagai orang fasik

karena telah menangguhkan haji dan kesaksiannya ditolak? Sahnun

me4jawab, 'Tidalq sampai usianya enam putuh tahgn. Jika tebih dari enam

puluh tahun maka dia dianggap orang fasik dan kesaksiannya ditolak-' Itu

adalatr batasannya. Batasan dalam syariat tidak dapat ditetapkan selain

oleh yang menetapkan syariat tersehrt-

Aku (Al Qurthubi) katakan: Ibnu Khuwaizrnindad bin Qasim

menceritakan, IbnuAl Qasim dan png lainnya be*ata,' Waktu terakhir adatah

di saat berusia enam puhrh tahun Sebelum usia tersebut dibolehkan Nmun,

jika ditanggutrkan hingga lebih dari enarn puluh tatrun maka akan berdosa

Karena, Rasulu[ah benaMa

6316- ; S,s)LstJl #r ;r4 u ;]f lr.j,(
'(Jsia umatku adalah antara enam puluh hingga tujuh puluh tahun-

Sedikit setraliyanglebih dari ittt."M Seolah-otah di usiayang lebihdari itu

ffi Hadits ini disebutkan olehAs-Suyuthi dalam Al Jami'Al Kabiir l/lll9 dari

riwayatAlTirmidzi. Menurutnyahadi8 inigftariD.IbnuMajah, Hakim, danBaihaqi

di Oalam As-Sunan dari Abu Hurairah. Dan, dari riwayat Abu Ya'la, dari Anas'

Hadits ini disebutkan pula dalamlsh-Shaghir no. ll99 dan disimbolkan dengan
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ada isyarat bahwa perintah itu sulit dilaksanakan

Abu Umar mengatakan bahwa sebagian orang seperti Satrnun batrujiah
dengan saMa Rasulytt+ " Usia umotlu antara gyam putuh hingga tujuh
puluh tahun, sedikit sekali yang lebih dari itu. " IJsia lebih dari itu tidak
dapat dijadikan alasanlagi, karena usia itumelebihi mayoritas usia,mat
Rasulullatl Di dalam badits tersebtr terrdapat d^lil mengenai penarnbatran usia

hingga tujuh puluh tatnrn, karena usia tersebut juga termasuk usia mayoritas.

Namun, tidak sehanrsnya mem8uskan unfuk mengklaim bahwa seseoftrng

itu fasik padatral dia adalah orang yang lurus dan amanah hanya karena

menaft irkan hadits dlaif.

Ketigo: para ulema sepakat bahwa khithab pada firman Allah
"Mengerjakon haji adalah kzwajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orangyangsanggup perjalanontre Baitullah"adalah
umum bagi semua manusia. IbnuArabi@5 berkata, 'Meski orang-orang

ffia pendapat mengenai keumuman ayat tersebut secara mutlak narriun

tampaknya mereka sepakat bahura ayat ini dipettffiddcmuErEi semua orang,

baiklaki-laki ataupmpere, puan, selaiqanakkeciltentunya. Karen4 secara

tma' anak kecil bukan t€masuk golongan yang rukalklfdnbudak (hamba

sahaya). Budak tidak m$lak termasuk rlalam keumuman ayat tersebut. Allatl
berfirman, "Yaitu (ba4, orang yang songgup mengadakon perjalanan
ke Boitullah. " sedangkan seorang brdak dianggap orang yang tidak memiliki
kemampuan untuk menmaikan ibadah haji. Karen4 tuannya membatasi hak-

haknya dari ibadah t€rsebut Allah lebih meirgedepankan hak seorang majikan

daripada hak Allah sendiri karena kasih sayang Allah kepada para hamba

symbol hasan. Kaliryat hadits yang seluruhnya meriwayatkan adalah:
|l-Jlj:t;ji l1Jiti i *ilr'#. v,,;t',.Gi i, i o u. o, ku an t ar a t uj u h
puluh tahun, sedikit sekali ying lebih ddri in."

@5 Lihat kitab Ahkam Al Qur'an,Ibnu Arabi lDgT.



dan demi maslatrat mereka Tidak ada peftedaan antara budak wanita ataupun

budak laki-laki, karena tidak ada datil mengenai perbedaan mereka menurut

!ima' ulama IbnuAl Mundzir berkat4'Parajumhtr ulama sepakat 
-kecuali

sebahagian saja yang bertentangan- batrwa seorang anak kecil jika

melaksanakan haji di saat dia masih kecil dan seorang budak yang

melaksanakan haji di waktu dia menjadi budak kemudian mereka meqiadi

dewasa danyang budak menjadi merdeka, maka bagi keduanyatetap harus

melaksanakan ibadatr haji jika keduanya ke,mbali mendapatkan kemampuiln

untuk menunaikannya.'Abu Umar berkata, 'Abu Daud tidak sependapat

dengan sekelompok ahli fikih dan para imam atsar. Baginya, anak kecil dan

budakjuga termasuk golongan yang diperintatrkan untuk menunaikan haji.'

Menurut pendapat jumhur ulama anak-anak dan budak tidak termasuk yang

diperintahkan pada firmanAllatr, "Mengerjakan haji adalah kewajiban

manusia terhadop Allah, yaitu (baqi) orangyang sanggup mengadaknn

perj alanan ke Baitullah. " Yaitu, dengan dalil bahwa mereka tidak memiliki

kemampuan untuk mengrrus dirinya sendiri. Seorang budak misalny4 dia

tidak dapat melaksanakan ibadatr haji jikatidak diizinkan oleh majikannya.

Sebagaimana seorang budakjuga tidaktermasuk golonganyang dipelintahkan

untuk melaksanakan shalat jum'at. Yaitq pada firmanAllah, " Hai orang-

orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan sembahyang

pada hari Jumot. " (Qs. Al Jumu'ah [3]: 97). Menurut para ulama -selain
yang menentang- bahwa ayat di atas juga memhrikan pengecualian berupa

kewajibanmemberikankesaksian-Allahberfirman, i;3 U r11 l{Ji C. t; *S

+i:llr+ii W1tK oii-;* {;Artinva adalah seorans hamba

tidak termasuk di dalamnya. Seorang anak kecil juga tidak termasuk di dalam

kategori firrran Allah, "Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia

terhadap Allah. " Dalilnya adalah seorang anak kecil tidak dicatat amal

perbuataffrya Seorang wanitajugatidaktermasuk dalam perintahAllah dalam

firman-Nya, "Hai orang-orong yang beriman, apabila diseru untuk

menunailcan sembalryangpada hari Jumat. " Padahal, seorang wanitajuga
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termasuk dalam kategori orang-onlrlg yang beriman. Selain rtu, ayat ini juga

tidak memasukkan budak dalam kewajiban menunaikan ibadah shalat

jum'at- Ini adalah pendapat para atrli fikih negeriHijaz,Irak, Syam, dan

Maroko. Jika ada yang mengatakan bahwa jika seorang budak datang ke

tvlasjidil llaram atas seizin majikannya maka mengapa haji tidak diwajibkan

k@mya? Jawabannya adalah: Batrwasannya persoalan ini telatr disepakati

secara ijma' dan tidak membutuhkan illat. Akan tetapi, j ika hukum ini telah

disepakati secara ijma' maka kita dapat menjadikan ayat ini sebagai dalil

bahwa seorang yang masih berstatus budak tidak diwajibkan melaksanakan

haji. Telah diriwayatkan dari IbnuAbbas, dari Rasulullah, bahwasanya beliau

bersabd4

';'€ J,;f (:i ,u;i*'"#"of ^1a 
a;ii ;

,- .t c/ .:-'-nle!e. .c. .g. .olet.
€ * dl d:Irt ,Pl t' g- + l4t1 c(i)?l 6>.rvv

). - g . .S
C ''s:c w't
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"seorang anak kecil yang melaksonakan ibadah haji kemudian dia

dewasa makn dia harus melaksanakan haji lagi. Seorang Arab badui

yang melaksanakan haji kemudian dia berhijrah maka dia harus

melaksanakan haji kembali. Seorang budakyang melaksanaknn ibadah

haji kcmudian dia merdeka maka dia harus melaksonakan ibadah haji

logr-"*

Ibnu Arabi607 berkata, 'Sebagian ulama kita menganggap enteng

pemasalahm ini dan mengatakm bahwa h{i itu tidak diwaj ibkan bagi smrang

ffi Haditstersebutdengan kalimatyang salingberdekatan diriwayatkan oleh Hakim
dalam kihb I I Mustadrak. Dia mengatakan bahwa hadits irri shahih, sesuai dengan

kasaksian Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya. Hadits
ini diriwayatkan pula oleh Baihaqi dalam As-Sunan,lihat kitab Nas hb Ar-Rayah 3/
6-7.

607 Lihat kiab Ahkam Al Qur'on,11287.
l
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budak, meski diberikan izin oleh majikanq'a- IGrena pada dasamya budak

dianggap kafir. Sedangkan, haji frrg dilakril<m oleh orang kafir tidak dianggap.

Jika seorang budak dinyatakan menjadi budak selamanya maka berarti dia

tidak diperintatrkan urtuk melaksanakan ibadah l4ii. Pendapat ini rusak j ika

ditihat dari tiga aspek berikut ini: Pertama olang-olang kafir sebenarnya

diperintahkan untuk melaksanakan beberapa cabang syaliat Islam, jadi tidak

ada perbedaan di dalarnnya menunrt Malik. Keduq seltrnrh ibadah seperti

shalat dan puasa harus dilal$kan oleh semua orang meski dia seorang budak

sekalipun. Jika dia melatcukan ibadah itu di saat kafir maka ibadatr itu tidak

dianggap. Makq demikian pula halnya dengan ibadah haji. Ketiga kekafiran

itu menjadi hilang dengan masuknya seseomng ke dalam ajaran Islam. Oleh

karena itu, hukumnya sebagai orang kafir pun hanrs dihilangkan" Jadi, jelas

bahwa pendapat yang dapat dijadikan sandaran adalah seperti yang telah

kami sebutkan, yaitu didatrulukannya hak-hak seorang tuan (majikan).

Wallahul muwaafiq.

Keempot : Firman All ab" )* 4t Tiat i - l<atui,i berkedudukan

khafadh yang merupakan kata pengganti yang menunjukkan sebagian

manusia atas manusia secara umum. Ini adalah pendapat mayoritas ahli

nahwu. Al Kisa'i memperbolehkan kata ;,t berkedudukan madu'oleh

kata'g!,yang sebenarnya kalimat tersebut berbunyi -i $t'&ti-
Ada yang berpendapat bahwa kata tersebut adalah syarth, sedangkan

kata 1'L: '! berkedudukan majzum. Adapun jawaban dari syarth

tersebut mahdzuf (dihilangkan). Perkiraan yang sebenarnya adalah:

'*, yry {l 76ril y Barangsiapa yang mampu meloksanakan

perjalanan haji maka hendabtya dia merrunaikon ibadah luif'. Ad-

Daraqutlrni meriwayatkan dari IbnuAbbas, dia mengatakan hhwa ada yang

bertanya 'Wahai Rasulullall apakah ibadah haii ittr dilalcukan setiap tahun? '

Beliau menjawab, 'Tidah akon tetapi cuhtp satu kali saja.'lalu ada yang

bertanya, "Apa yang dimaksud dengan 'sabil'?" Beliau menjawab,
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'Perbekolan dan kendoraan.66 Diriwayatkan dari Anas, Ibnu Mas'ud, Ibnu

Umar, Jabir,Aisyalu danAmru bin Syu'aib, dari ayahnya dari kakeknya dan

dariAli binAbi Thalib, dari RasulullalL' Mengerjakan haj i adalah kewaj iban

manusia terhadap Allah, yaitu (bag, orangyang sanggup mengadalmn

perjalonan ke Baitullah.' Rasulullah ditanya mengenai ayat di atas, beliau

menjawab, 'Kamu menemukan punggung unta (mendapatkan

kerdaraan). # Hadig Ibnu Umar di atas juga diriwayatkan oleh Ibnu Majatr

dalam Surauh-nya dan olehAbu IsaAt-Tirmidzi dal amkitab Jami -nya. Dia

mengatakan batrwa hadits tersebut hasan. Pengamalan dari hadits tersebut

memxtrt ulama adalah batrwaj ika seseorang telatr memiliki perbekalan dan

kendaraan maka diwajibkan bagrnya menunaikan ibadah haji. Ibrahim bin

Yazid adalah berasal dari kaumAl Khuzi yang ada di kota Makkah. Sebagian

ahli hadits telahmengomentarinya dad segi UAUnnya. Diriwayatkan dari Waki'

danAd-Daraqutlrni, dari Suflan bin Sai4 mereka mengatakan bahwa Ibrahim

bin Yazid menceritakan kepada kami dari Muhammad binAbbad, dari Ibnu

umar, dia berkata: Seseorang mendatangi Rasulullah dan berkata, "Wahai

RasulullatL apa yang membuat seseoftrng diwajibkan menunaikan ibadah

haji?'Beliau menjawab, Yt:jri'st1jr "14o*o betral dan kenda-raan.'

Orang itu kembali bertany4 'Walni Rasulullah, apa makna dari orang yang

menunaikan ibadah haji?' Beliaumenjawab, Sr rlt' Rambut yang lebot

don tidak memakai w ewangian. n'o Yurglain bertanya,' Wahai Rasulullah,

apayang.limaksud dengan ibadah haji itu?' Beliau menjawab, t#ttt 
At

'Haji itu adalah al 'ajj dan ats-tsajj. '611 Waki' mengatakan bahwa yang

60E Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam Al Hajj 2ll5ll8. Lihat pula kitab
Nashbur-Raayah 3/8.

@ Hadits ini secara makna diriwayatkan oleh Az-Zaila'I dalam kitab Nashb Ar-
Rayah 318.

610 Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang haji 21217 .
6n Diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang manasik haji, bab:

Yang mewajibkan ibadah haji2/967,no.2896. Diriwayatkan pula olehAt-Tirmidzi
pada pernbalnsan tentang haji bab: Kewqiiban haji adalah jika telah adanya perbekalan

dan kendaraan. Lihat krtab Nashb Ar-Rayah 318.



dimeksrddengmal'qiadralahsrrttam(talbbnh),srdran$mas+sajjadalah

berkoftan fugm domba Itu adalah kalimat riwayat Ibnu Majah. Di antara

ymg meng&km bahwa perbekalm dm kendaraan adalah qarat kewajiban

me,nunaikm ibadah haji adalah Umar bin Khathab dan putraryra, AMullall
Abdutlah binAbbas, HasanAl Bastui, Sa'id bin Jubair, Attla dan Mujatrid.

Ymg berpendryc sama dengan p€ndapat di atas adalah Syaf i, Ats-Tsauri,

Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya, Ahma4 Ishaq, AMul Aziz bin Abi
SalmalL dm lbnu llabib. Abdus juga menyebutkan riwayat yang sama dari

Sahnrm. Syaf i mengatakanbahwa kemampuan itu dapat dilihat dari dua

aspek Pertama, memiliki kemampuan secara fisik dan memiliki harta yang

memrmgkinkan rmtuk dapat melakukan ibadah haji. Kedua, memiliki

kelemahan secara fisik namun tidak menghalangi untuk dapat melakukan

perjalanan haji. Dia mampu memberikan perintah kepada orang yang

me,ndengrutan pednhh!ryna untrk membantuqra, baik dengan memberikan

upah atarryrm tidak. pembhasan mengenai hal ini akan dijelaskan pada

pmbahsm berikrffiya Ormg yang memiliki kemampnran benpa fisik (trfiuh)

m€qiadi w4iib melaksanakan ibadah haji sesuai dengan bunyi firmanAllah di

dalam Al Qur'an yang berbmyi, "Yaitu (baq, orang yang sanggup

mengadakan perjalanan kc Baitullah." Adapun orang yang memiliki

kemampuan b€nrya harta menjadi wajib melaksanakan ibadah haji sesuai

dengro hadits nasrnUal yaitu hadits Kbaitmah yang akan disehrkan nanti.

A@mymgmemiliki kernemFrm smapsikologis (mental) adalah kekuaan

yang tidak akan dapat dikalahkan oleh kesulitan apapun yang tidak dapat

diemban&lam hal melakukmperjalanan fo2ji. Jika seseorang memiliki bekal

dan kendraan maka ibadah haji meqiadi wajib bagi dirinya sendiri. Jika tidak

ada bekal dan kedaraan atau salah satu dari keduanya maka gugurlah

kewqiibm menunaikan ibadah hqii. Dia tidak diwaj ibkan menunaikan ibadatr

h4ii meski manrFrberjalan dmm€ndapadon bekal, atau mampu me,lnperoleh

bekal di pedalanan dengan melakukan keraj inan atau yang lainnya. Orang

seperti iu lebih disukai rmtuk melaksanakan haji dengan berjalan kaki saja

Ou t-l



baik laki-laki ataupun perempuan. Imam Syaf i berkata, 'Seorang pria lebih

sedikit udzurnya dari seorang wanita.' Karena, seorang pria itu lebih kuat.

Narnuru haji dengan berjalan kaki bagi orang yang kemampr.rannya hanya

berjalanlaki hukumnyaadalatrmnbalu bukan wajib. Adapunjikamemperoleh

bekal dengan cara meminta-minta kepada orang lain selama di perjalanan

maka makruh baginya menunaikan ibadah haji. Karena, hal seperti itu

mengartikan bahwa orang tersebut berarti menjadi beban bagi orang banyak.

Malik binAnas b€*ata,' Jika seseorang mampu melakukan perjalanan dengan

berjalan kaki dan memiliki bekal maka wajib baginya menunaikan ibadatt

haji. Jika dia tidak mendapatkan adanya kendaraarq namun mampu bedalan

kaki makahat itu harus dipertimbangkan. Jika dia memiliki bekal yang cukup

maka diwajibkanbaginyahaji. Jikadiatidak memiliki bekal akantetapi mampu

mendapatkan apa yang dibutuhkan diperjalanan maka hal ini juga harus

dipertimbangkan. Jika orang itu termasuk orang yang tidak mampu

memperoleh kebutulrannya sendiri maka haji tidak diwajibkan baginya. Jika

dia termasuk orang png mernperoleh kebututrannya melalui perdagangan atau

kerajinantanganmal<a dia diu/qiibkanuntuk mentnaikan ibadahhaji. Demikian

pulajikamemang kebiasaanrryra adalahmeminta-mintakepada orang lain maka

dia pun diwajibkan melaksanakan ibadah haji. Demikian pula Imam Malilq ia

mewaf ibkankepada oranglang mzmpuberjalan kaki rurtuk menturaikan ibadatl

haji, meski dia tidak memiliki bekal dan tidak pula memiliki kendaraan. Ini

adalahpendapatAbdullah binzubair,Asy-Sya'bi, dan lkrimatr- Adh-Dtuhhak

berkata 'Jika orang itu seorang pemuda yang kuat dan sehat, meski dia tidak

mernilikihartamakadiadapatbekerjauntuk rpahuntukmakannya

hingga dia dapat menunaikan ibadah hajinya.' Muqatil berkata, 'Allah

memberikan tugas kepada manusia untuk berjalan kaki menuju Baitullah.'

Dia juga berkata 'Jika salah seomng dari kalian mendapatkan harta warisan

di lvlakkah makaniscaya dia tidak akan meninggalkanharta wmisan tersebut.

Bahkan, dia akan bergegas rmtuk pergi ke Makkatr meski harus dengan cara

merangkak. Mak4 berarti orang itu telah diwaj ibkan untuk menunaikan haj i. '

Surah Aali 'lmraanLlt,'l



Mereka butrujiatr dengan firmanAllall ;yS *6 I 3 ;"i g{', n6 A c:{S
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melaksuouk* haji dengan

berjaGn kaki. orang-orang berpendapat bahwa ibadah haji merupakan

ibadah fisik yang tennasuk fardhu 'ain maka perbekalan dan kendaraan

tidak termasuk diantara syarat kewajibanny4 demikian pula halnya dengan

ibadah shatat dan puasa. Orang-orang berkat4' Seandainya hadits Al Khauzi

tentang perbekalan dan kendaraan itn shahih maka niscaya kami akan

membertahrkamya kepada selunrh mantrsia secara umum. Namun, mayoritas

manusia adalah berasat dari berbagAi penjtrnr dunia yang sangat jauh- Adalah

hal biasa di dalam syariat, ucapan bangsaArab, dan syair-syairnya jika

kemutlakan ucapan tidak sejalan dengan mayoritas keadaan yang terjadi

(berlaku). Ibnu Wahab, Ibnu Qasim, dan Asyhab meriwayatkan dari

Malilq bahwasanya dia pernah ditanya mengenai ayat tersebut, dia berkata

'Manusia itu terhadap ibadah haji disesuaikan dengan kemampuan dan

kemudahan mereka.' Asyhab berkata kepada Malik,'Apakah maksudnya

adalah bekat dan kendaraan?' Dia menjawab, 'Demi Allah tidah apa yang

dimaksud pada riwayat itu hanyalah sebatas kemampuan diri manusia'

Terkadang seseorang memiliki bekal dan kendaraan, namun dia tidak dapat

berjalan, atau yang lainnya mungkin dapat berjalan di atas tumpuan

keduakakinya.'

Kelbna: Jikamemiliki kemampuan dan dia dihadapkan pada kewaj iban

melaksanakan ibadah haji maka terkadang ada hal yang mencegahnya untuk

dapat menunaikannya Contohnya adalah: Temyafa dia termasuk orang yang

masih memiliki hutang sehingga membuatnya tidak dapat pergi hingga dia

mehmasi terlebih dahulu hutang-hdannya. Hal ini jugatidak berbda dengan

kondisi di mana dia memiliki keluarga yang wajib dia nafkahi' Maka" dia

tidak waj ib menunaikan ibadah haj i hingga dia menunaikan naftah kepada

mereka selama dia pergi hingga kembali dari ibadah haji. Karena, nafl<ah

kepada mereka adalatr sebuah kewajiban secara tangsung. Sedangkan, ibadatl

a'



b4ii *ldahkewqiibmyang a@ dakrilrm@m qia(ridak wa lrysmg}
Selain itf mendahuhrkmkehragaadalahrngns ),aogletih.'tzma- Rasilullah
bersaM4

fii'&-"t6=)";6
"Cuhrplah dosa bagi seseorumg yang menyia-nyiakan orang yang
(mokanon potrofuya) berada di bawah torgung javabnyau-'$t2

Demikian pula te,rhadry kodn ormg tra karcna dittarvatirkm akan
membuatmerekatidakadaymg merrgrrusi (merqftehi). Ivfak4 lmft q.mg
yang kondisiqra seperti ini dia tidak diw4iibkan rnt* menunaikan ibadah
haji- Jika }ang membuatn5ra terhaleng rmfirk me,nrmaikan ibadah h4ii hmya
karena dirinya 1[31yx1i1 rkan merasa rindr terhadap kehrarga maka alasan

seperti ini tidak dibenalran- Bagi wmit4 yang menghalangi kewajibann5ra

menunaikan ibadah h4ii r.lrhh tidak admJp i?in dad stlmi Sormg waita
dapat dilarang omng suamitrJ,a Ada 5rq berpend@ bahrva sorang suami

itu tidak pantas mekmg. Nmrm, pcodapd ),amg benar adalah seormg srmi
berhak unfiuk melarang istrin1,a menunaikan ibadah haji. Terlebihjika kita
mengatakan, 'Sesrmgguhnya ibadah haji adalah tidak diwajibkan rmfirk
dilakukan secara langsung (saat itujqa)'. I-aut pun tidak dapat mencegah

kewajibanjika memang socara umum perjalanan melalui larr itu rtianggap

aman' flal ini sepertipg ler^h {ielaskm@pembahasmsrahAl Ba$ah
Demikian plajfta dia men5adui bahua dfuirrJra tid^k ah mahk lau hingga

dapat membtratnya meniaggalkm shalat Jifu seseorang tidak memda@ran
tempat mtuk b€rsujud kil€na bm5rakana penrmpmg dm sempim5na tempd,
Imam Malik berkat4'1tro662p da@ruku dm srud kecuali di espmgg,ng
saudaranya maka hendaklah dia tidak menaiki perahu tersebut.' Dia

6t2 Diriwayatkan oleh Ahmad dalm Lh.snad-nya2lrfi,l93- Abu Daud pada
pembahasan tentang z-Lat, bab: silmnahml rc- 1292. Diriwayaftan pula oleh
Hakim dalam Al Mustdrok l/41 5, d"n Baihaqi dalam As-Suror,@zpembahasan
tentang Naflrah 71467, serta yang lainnlra-
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melanjutkaq' Apakah dia mau tetap memaksakan turtuk naik ke atas perahu

padahal itu membuatrya tidak dapat melaksanakan shalat?' SunggUh celaka

orang yang meninggalkan shalat. Ibadah haji akan gugurjika di perjalanan

terdapat musutr yang dapat mengancam j iwa atau merampas harta yang tidak

teftatasjurnlahnya Syaf i mengafakan bahwa trartaryra sedikit puntidak boleh

diserahkan dan kewajiban haj inya menjadi gugu.

Keenam:Jika tidak ada halangan namun tidak memiliki hafia benrya

emas ataupun perak yang dapat membantunya menunaikan haji, namrm dia

memiliki kalung maka dia harus menjual kalungnya itu untuk menunaikan

ibadah haji seperti halnya dia harus menjualnya untuk melunasi hutang-

hutangnya. IbnuAl Qasim pemah ditanya oleh seorang pria yang memiliki

gandum dan tidak memiliki barang lainnya, apakah dia boleh menjualnya

agar dapat menunaikan ibadah haji dan maringgalkan anaknya tidak memiliki

apapun untuk hidupnya? Dia menjawab,'Y?, dia harus melakukannya

dan membiarkan anaknya memperoleh shadaqatr dari orang lain.' Namun,

pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama. Sebagaimana

saMaRasulullall

,>'1ii 4't-r;'"i *y ;;L),.is
"Cukuplah dosa bagi seseorang yang menyia-nyiakon orang yang

(malranan pokobtya) berada di bav'ah tanggung jowabnya'"

Ini adalatr pendapat Syaf i. Ivlazhabryra secara zatrir menegaskm bahwa

tidak diwajibkan bagi orang itu untuk melaksanakan ibadatr haji kecualijika

ada png memcukrryi kehsuhan kehrarganya sejak dia pergi hinggp dia kembali

dari ibadah haji. Lnarn Syaf i menyebrtkannya di dalam kitab Al Imla' - Jika

orang itu tidak memiliki keluarga ataupun kerabag sebagian ormg m€ngatakan

bahwa dia tidak masalah j ika tidak pulang dan pergi meninggalkan rrcgaralrya

Karena, diatidak memiliki keluarga ataupun kerabat. Semua negeri baginya

L
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adalatr kampmg halamannya sendiri. Pendapat pertamalah yang dinyatakan

paling benm. KaIEn4 setiap orang akan merasa rindu j ika jauh dari negeriny4

sebagaimana dia akan rindujika pergi meninggalkan tempat tinggalnya-

Ingatlah, bahwasanya orang yang belum menikah jika melakukan

perbuatan -ina maka dia akan didera (rajam) dan diasingkan dari kampung

halamannya, baik dia memiliki ketuarga ataupun tidak memiliki keluarga.

Imam Syaf i berkata dalam kttab Al Umm,'Jika dia memiliki tempat

tinggal, pelayan, dannafkahbagi keluarganya selama dia pergi maka dia

harus melakukan ibadah haji.' Zahir dari ucapan ini adalah bahwa harta

yang digunakan untukhaji menrpakan harta yang lebih dari sekedar memiliki

pelayan (pembantu) dan tempat tinggal. Karena, dia bertanggung jawab

atas nafl<ah keluarganya. Para sahabat dan pengikutnya berkata, 'Dia harus

merfual tempat tinggal dan pembantunya, serta menyediakan tempat

tinggd dan pembantu bagi keluarganya.' Jika seseorang memiliki barang-

barmg dagangan yang dipedagangkan dan keuntungannya dapat mencukupi

diri dan keluarganya secara terus menerus, maka apakah dia harus

melaksanakan ibadah haji dad modal awal barang-barang tersebut atau tidak?

Di sana terdapat dua pendapat: Pertama adalah pendapat jumhu ulam4 yaitu

pendapat yang benar dan masyhtu, karena hal ini tidak berbeda dengan orang

yang memiliki kontrakan yang dapat mencukupi kebutuhannya, sehingga dia

hans menjuat kontrakan itu untuk melaksanakan haji. Demikian pula halnya

dengan barang dagangan Ibnu Syuraih berkata, 'Dia tidak harus melakukan

hal itu dan barang-barangnya tetap dipertahankan, dia juga tidak harus

melaksanakan ibadah haji dari modal awal barang dagangan tersebut.

Karena, haji itu diwajibkan atas harta yang lebih dari kebuttrhan yang

mencukupi seseorang.' Pendapat ini adalah pendapat bagi orang yang

memiliki ke,mampuan secra fisik dan harta

Kaujuh: Orang yang sakit dan cacat. Yaitu, orang yang ditakdirkan

tidak dapat berpegangan pada kendaraan karena salah satu anggota tubuhnya
I
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terputus. Jadi, dia tidak dapat melakukan sesuatu. Para ulama berbeda

pendapat mengenai hukum kduanya (orang sakit dancacat) setelah mereka

menyepakati batrwa keduanya tidak diwajibkan untuk melalorkan perjalanan

menuju haj i. Karena haji diwajibkan bagi orang yang mampu melalrukannya

sebagaimana yang telah disepakati secara ijma'. Sedangkarl orang yang sakit

dan cacat dianggap tidak memiliki kemampuan. Imam Malik bed<at4'Jika

seseoftrng itu cacat maka gugurlatr kewajiban haji padanya baik dia mampu

membayarkan sejumlah harta kepada orang lain untuk dapat nrcnggantikan

hajinya ataupun yang tidak memiliki kecukupan halta untuk rnelaknkan itu.

Namun, pada dasamya orang cacat tidak wajib melaksanakan haji. Seandainya

ibadah haji itu waj ib bagi seseorang, ftunun kemudian dia cacat maka menjadi

gugrrrlatrkewajibanhajitersebtrt. Diajugatidakbotehdigantikanhajinyaoleh

orang lain (badal haji) selama dia masih hidup. Bahkan' jil<a dia mewasiatkan

agardigantikanhajiryrasetetahdiameninggaldtrni4makah4iit€rsebrsdihitung

hanya sepertiganya saja. Hukumnya pun dikategorikan sebagai sunnah.

Dalilnya adalah firman Allah, " Dan balwasanya seorang manusia tiada

memperoleh selain apa yang telah diusahakannya." (Qs. An-Najm [53]:

39). Allahmemberitalnrkanbatma seseorang tidakmerrperoleh apapunselain

apa yang dia usahakan saja. Orang yang mengatakan batrwa dirinya telah

mengusahakannya melalui orang lain' berarti dia telatr bertentangan dengan

zahi ayatyang berbunyi"Mengeriakan haji adalah ftewaiiban manusia

terhadop Atlah", karena orang ini dianggap tidak memiliki kemarnpuan. Haji

sendiri makzudnya adalah kaengajaan oftrrg lang dib€rikan beban (mtil<allaf)

untukmenujuBaitullatrsendiri. Setainitu,hajiadalahibadahyangtidakdapat

diwakilkan meski dia tidak mampu melakukanrya, sama seperti ibadah $alat.

Mg}ammad binAl Munlodir moiwayatkan dari Jabir, dia bedrata, Rasulullatr

bersabda,

Luti ,l.iit ,ai;Jlr N ,rtrt ;*;r.T',{ ,Vt ? "lrr Lt
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"Sesungguhrqta Allah pasti dengan satu kali haji akon memasuklan
lretiga orang kedalam surga. Orangyang mati, yang hajinya digantikan,

dan orang yang me I a lcs anakon haj i itu (pe r int ah-Nya) - " 6 t 3

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, bahwasanya Abu Qasim Sulaiman

binAhmad berkata Amru bin HashinAs-Sadusi menceritakan kepada kami,

dia berkata Abu Ma'syar menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Al-Munkadir, lalu dia menyebutkan hadits di atas.

Aku (Al Qurthubi) katakan bahwa nama Abu Ma'syar yang

sebenamya adalah Najih. Bagi mereka dia adalah orang yang dhoif.

Imam Syaf i berpendapat bahwa orang yang sakit, cacat, dan yang

telatrtuanamunmampumemerintatrkankepada orang lain rurtuk menggantikan

haiinyamakadia dianggap memiliki kemampuan. Namurl ada dtrapembagian

bagi mereka Pertama: Dia memiliki kemampuan berupa harta untuk mengtpah

orang lain menggantikan hajinya, maka untuk orang seperti ini dikategorikan

wajib haji. Ini adalah pendapatAli binAbu Thalib. Diriwayatkan darinya

bahwasanya dia berkata kepada seorang kakek tua yang belum melaksanakan

haji,'Siapkanlah seseorang yang menggantikan ibadatr hajimu.' Pendapat ini
juga dikatakan oleh Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan sahabat-satrabatrya. Jrgu,

dikatakan oleh Ibnu Al Mubarak, Ahmad, dan Ishaq. Kedua: Dia memiliki
kemampuan untuk memerintahkan orang lain berkorban baginya dan

mewakilkannya untuk melaksanakan haji. orang seperti ini juga diwajibkan

haji baginlaamerurut syaf i. FIal ini seperti yang diriwayatkan oleh IbnuAbbas,

batrwasanya seorang wanita dari Khats'am bertanya kepada Rasulullah,
'wahai Rasulullah, sesungguhnyaAllah telatr mewajibkan ibadah haji atas

hamba-hamba-Nya. Aku mendapatkan bahwa ayahku telah sangat tua dan

sudah tidak mampu berpegangan pada kendaraan, apakah aku boleh
mewakilkan hajinya?' Beliau menjawab, 'Ia '. Peristiwa ini terjadi pada saat

613 Diriwayatkan oleh Abdurrazaqdan Baihaqi dari Jabir. Lihat kitab Konz Al
'Ummal,no. ll79l.
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mampuhaji wada. Dalam sebuah riwayat disebutkan: Ayahnya itutidak

melunrskan tubuhnya pada prmggung untan),a- Rasulullah bersabda

lQu c?r,iy-; gif ',* os ) *rf:rf ,:,:b;5
'Laksanalranlah haji olehmu untulmya. Bagaimana pendapatmu jika
ayahmu memiliki tanggungan hutang, apakah kamu wajib melunasi

hutang itu? " Wanita itu meqiawab,'Ya.' Beliau b€rsaM4

;"r-'ol'd;l ar lii
'Maka hutang kepada Allah adalah lebih berhak untuk dilunasi
(ditunaikon).6t4

Rasulullah mewajibkan haji karena putri kakek tua itu patuh dan mau

berkorban bagi kakeknya untuk mewakilkan ibadah hajinya Jika haji

diwajibkan bagi seseorang karc,na pniryra patuh ke@aryra be,rarti keu qiiban

ini sarna dengan kewajiban orang yang memiliki kernampuan bemrya harta

sehingga dapat mengupah orang lain untuk mewakilkan haji baginlaa- Adapun

jika ada orang yang mau berkorban berupa harta kepadanya namun tanpa

diikuti dengan ketaatan kepadanya maka pendapat png benar adalah bahwa

orang itu tidak wajib untuk menerima kebaikan orang itu dan tidak wajib

diwakilkan haj inya Orang ini meski ada yang mau mengorbankan hata untuk

dirinya maka dia tidak dikategorikan mampu. Para ulama kita mengatakan

bahwa hadits Khats'amiyah maksudnya bukanlah menjadi wajib, akan tetapi

maksudnya hanyalatr anjuran untuk berbakti kepada kedua orangtuadan

merrperhatikan kemaslalratan keduaq,a baik ke,maslahatan drmiawi marpun

ukhrawi. Memberikan manfaat kepada keduanya menryakan anjurm qariat

Karena wanita sangat bersemangat dan patuh, dan memiliki keinginan yang

6ta Diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang haji, bab: Haji bagi orang
yang lemah, tua, dan hampir meninggal, 21973 ,97 4 denguperbedaan pada beberapa

kalimatnya. Lihat kitab Subulussalam 21 697 .
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tulus umrk berbuat baik kepada a1'ahnya serta berusatra untuk dapat berbuat

kebaikan bagi ayahnya itq maka diapun tidak ingin keberkatran haji tidak

didapatkan oleh ayalrnya Sehingg4 dia pun bergegas untuk melaksanakan

haji umuk ayahnya Hal ini sebagaimana dikatakan oleh wanita lain, 'Ibuku

bemdzanmtrk melaksamkan hqii. Namu& dia tidak sempat melaksanakan

ibadah haji hingga dirin),a meninggal duniq apakah aku boleh mewakilkan

hqiirfa?' Rasulu[ah menjauab,

*$ f 'oJ'' *i'& ;'s'i *f ri,W JJi
'Laksanakonloh ibadah haii untubtyo. Bagoimana pendapatmu jika

ibumu memiliki hutang, apafuh komu aknn melunasinya?"

Dia menjawab,'Ya' Hadits ini menrnjukkan bahwa mewakilkan haj i

kepada orang tua menrpakan bentuk ketaatan dan usaha untuk melakukan

kebaikan dan agar ibujuga me,ndapatkan pahala Ingatlatr batrwa Rasulullah

telah meryramakan ibadahhqii denganhr*ang. Ijma' ulama telah menetapkan

bahwa seandairya seseorang meningal dunia dan dia masih memiliki hutang

maka waliqra tidak weiib untuk mehrnasi hrfrang-hutangnya dengan hartanya

sendiri. Karena itu adalah sebuah perintah maka hutang itu harus dilunasi,

Uagaimanapun caranya Di *1ara dal il yang menunjukkan batrwa ibadah haj i

pada hadits di atas tidak menunjukkan kewajiban bagi ayahnya untuk

melaksmakm@ii adalahucrymwanita itq "Tidak marnpu." Padahal, orang

ymgtidakmem[u.tidakwqiiib bagiqna melaksanakan haji. Ini adalah penjelasan

akan hilangnya kewajiban dan terhalanginya sesuatu yang fardhu. Tidak

dibolehkan menjadikan sesuatu yang di awal hadits telah dinafikan secara

qdh'i rrorrn ditetrykan fteurajibanrya) secara zlwnni pdaakhir haditsnya.

Hal ini dipertegas oleh saMa Rasulullah, " Hutang Allah itu lebih berhak

untuk ditunaikon " Menurut ijma' ulama bahwa hadits ini tidak dapat

diterjemahkan secara zahiriyah- Karena htang kepada sesama manusia lebih

rilama untuk ditunaikan Dan karena manusia adalah fakir sedangkan Allatl

tidak membdutrkan apaprrl Pendapat ini dikatakan oleh IbnuAl Arabi. Abu

f--t\l



Umar binAMul Balr menyebutkan batrwa hadir Khats'amiyah bagi Imam

Malik dan satrabat-satrabatnya adalah hadits yang hanya di*fursuskan bagi

wanita pada hadits tersebu saja Sedangkan yang lainrya be*atL'Di dalamrryra

terdapat kebimbangan.' Ibnu Walrab danAbu Mush'ab berkat4'Ituhanyalatr

hak seorang anak saja.' Ibnu Habib berkata" 'Adakeringanan dalam haji

bagi orang tua dan tidak memiliki orang yang dapat membantunya berdiri,

sedangkan dia belum melaksanakan ibadah haji. Juga, bagi omng )ang telah

meninggal dunia namun belum melaksanakan haji. Maka, anaknya

diperbolehkan mewakilkan haj inya meski orangtuanya tidak memberikan

wasiat untuk mewakilkan hajinya kepada sang anak. Sikap anak seperti

ini insyaAllatr akan memperoleh ganjaran pahala dari Allah. Begitu juga

bagi orang yang cacat atau yang sejenisnya. Hadits Khats'amiyah

diriwayatkan oleh para imam dan sekaligus membantah pendapat tlasan Fng
menyatakan bahwa seorang wanita tidak diperbolehkan mewakilkan

haji seorangpria.

Kedelapan' Para ulama sepakat bahwa jika seorang mukallafndak

memiliki makanan pokok untuk diperjalanan haji maka dia tidak diwajikan

menunaikan haji. Jika ada orang asing yang memberikan harta kepadanya

untuk berhaj i maka dia tidak waj ib untuk menerimanya menuntr ijma' ulama

Karena, hal itu berarti hanya pemberian belaka. Jika seseorang memberikan

harta kepada ayatrny4 Lnam syaf i berkat4 'Sang ayah harus menerimanya,

karena anaknyatemrasuk dalam kategori usatra sang ayah sendiri danhkan

termasuk pemberian.' Imam Irrlalik dan Abu Hanifrtr berkata,'Dia tidak wajib

menerimanya, karena dapat menjatuhkan wibawa seorang ayah. Akan

dikatakan kepadanya,' Sang anak telah memberikan hadiatr dan mencukupi

kebutulrannya' ." Wallahu a' lam.

Kesembilan: Firman Allah, 'ot Alrf Vt'Lyf ;S



L';_'$ * >\,'d; ili ,i,'

" Barangsiapq mengingkari (kewajiban haji) maka sesungguhnyo

Allah Maha Kaya (tidok memerlukan sesuatu) dari semesta alom."
IbnuAbbas dan yang lainnya mengatakan bahwa perkiraan yang semestinya

adalah, 'Barangsiapa yang mengingkari kewajiban haji dan tidak
memandangnya sebagai suatu kewajiban.'6r5 Hasan Bashri dan yang

lainnya berkata, 'Sesungguhnya orang yang meninggalkan kewajiban haji

padahal dia mampu menunaikannya maka berarti dia kafir. 'At-Tirmidzi6t6

meriwayatkan dari Harits, dari Ali, dia mengatakan bahwa Rasulullatr

bersabda,

?'J\* yt'i $ti'aL d
- ,t
O ,6 , oa 6 t,

Vt-e :t \>s+"

"Siapa saja yang memiliki bekal dan kendaraan yong dapat
mengantarkannya untuk sampai ke Baitullah namun dia tidak
meloksanakan ibadah haji maka dia akan meninggal dunia dalam

keadaan Yahudi atau Nasrani. " Hal itu disebabkan karenaAllah berfirman

dalamAl Qur'an, " Mengerjalan haji adalah kewajiban manusia terhadap

Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke

Boitullah. " Abu Isa berkata, 'Hadits itn gharib,kami tidak mengetahuinya

selain dari jalur periwayatan ini saja. Pada sanadnya terdapat catatan. Hilal

binAbdullah sendiri adalah orang yangmajhul (tidak dikenal) dan Harits

adalah orang yang lemah-' Diriwayatkan pula hadits yang semisal dengannya

6t5 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrir Al Wajiiz 31238
dan Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan 4114.

6t6 Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam pembahasan tentang haji bab: Tentang
ancaman bagi orang yang meninggalkan kewajiban haji 3/176, no. 812. Dia
mengatakan bahwa hadits ini gharib dan tidak diketahui kecuali dari satu jalur
periwayatan, dan pada sanadnya terdapat catatan. Syekh Ahmad Syakir mengatakan
bahwa hadits ini tidak diriwayatkan oleh para perawi kutubusittqh selain Tirmidzi.

Surah Aali 'lmraan[q



dari Abu Umamah dan Umar bin Khathab, dari AMu Khair bin Yazid, dari

Ali binAbi Thalib, batrwasanya Rasulutlatr bersabda dalam khuibahnya

or,ry lrLuj;t.,y'* *t €Je,r; itLYral(" 
"-

'rf 6li 'ri ir; irz 'Jl. 
,orJ:, JL "Gf & '*,{-'J;e "l

r , ,z: r \, ,19 orYL "J ir 4 
"* 

!.tk'ci 'tY.'liJ

'+; 
"t':lr\'l's GfltS

"Wahai manusio, sesungguhnya Allah telah mewaiibkan kcpada lralian

untuk menunailan haji, yaitu bagi siapa saja yang mampu melahtkon

perjalanan haji namun tidakmelakukannya maka dia akanwafat dolam

keadaanapa sajayang dikehendaki Altah. JikaAllah menghendaki maka

dia akan wafat dalam lceadaan Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Kecuali

jilra ado udzur yang menghalangi, seperti sokit atau karena penguasa

yang zalim. Ingatlah, tidak ada bagian syafaatfu baginya dan tidak ada

tamon bunga baginya dari telagaka. " Ibnu Abbas mengatakan batrwa

Rasulullahbersabda

'ri i;; *?, *l; ,sc ilb ;:t{ ;y
l.c tt,- a I-illr c,';,lt Jb JL ,6i

"Siapa saja yang memiliki harta yang dapat mengantarkannya

melahfton haji namun dia tidak menunaikan haji, atau dia memiliki

harta yang mengharuskonrrya untuk berzakat namun dia tidak bermkat,

maka di saat meninggal dia akan memohon agar dirinya dapat

dihidupkan kemb ali. s t 7 A da yangberkata kepada Ibnu Abbas,' wahai Ibnu

5t7 Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam pembahasan tentang penafsiran sunnah 5/

418.

S,ittlt y"W J6;:
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Abbas, kami berpendapat bahwa hadits tersebut adalah untuk oftulg-orang

kafir. ' Ibnu Abbas menj awab, "Aku akan membacakan ayat Al Qur'an kepada

kalian yang berbunyi: 'Hai orang-orang yang beriman, ianganloh harta-

hartamu dan anak-anakmu melalaikan komu dari mengingat Allah.

Barang siapayang membuat demikian maka mereka itulah orang-orang

yang rugi. Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan

lcepadamu sebelum datang lcematian kepada salah seorang di antara

kamu; lalu ia berkata, 'Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak

menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang

menyebablrnn aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang

yang saleh? "' (Qs.Al Munafiqun [63]: 9-10). Hasan bin Shalih berkata

dalam Tafs i r -ny 4' Tunaikanl ah zakat dan laks anakanl ah ibadah haj i.' D ari

Rasulullah bahwasanya seseorang bertanya kepada beliau mengenai ayat di

atas, beliaubersabda,

\l-Ae JV-,-\'r,);')i ,t1.1; fr'|\ f ';

" S i apa s aj a yang b e rhaj i namun t i d ak m e n ghar aplran p ah al a at au du duk

tanpa takut terhadap hukuman (Allah) mako dia telah kafir terhadap-

Nya. "ata

Qatadah meriwayatkan dari Hasan, dia mengatakan bahwa Umar

berkata 'Aku bemiat akan mengutus beberapa orang ke beberapa kota untuk

melihat siapa saja orang yang memiliki hartanamtmtidak menunaikan ibadah

haji, nntuk kemudian diwajibkan kepada mereka agar membayarj izyah.' Itulah

makna dari firmanAllah, " Barang siapa mengingkari ftewajiban haii),

malra sesungguhnya Allah Moha Kaya (tidakmemerlukan sesuatu) dari

semesta olam."

Aku (Al Qurthubi) katakan, bahwa ini semua diluar ancarnan. Oleh

. .r. O -.* -4) J.a.t

6t8 Diriwayatkan olehAth-Thabari dalam kitab Jami'Al Bayan 4114.
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karena itq para ulama berkata" 'Ayat ini mengandung makta bahwa siapa

saja yang meninggal dunia dalam keadaan tidak menunaikan ibadah haji

sedangkan dia mampu menunaikannya maka anceman akan dikenakan

kepadanya. Dan, tidak akan diberikan pahala jika a.da orang lain ya(g

mewakilkan ibadatr haj i untuknya. Karena haji yang dilak*an oleh orug
lain dan menggugurkan kewajiban orang itu maka akan gugur pula

ancamannya .' Wallahu a' lam.

Said bin Jubair berkata, 'Seandainya tetanggaku meninggal dunia

dan dia memiliki kelapangan harta namun tidak menunaikan ibadah h4ii,

maka aku tidak akan menyambung tali silaturahim (berta'ziyah)

kepadanya.'

FimanAllahSWT:

6j5 (, UL + ffi't fni 4\1,:K p..vs-{r iLiti1rtt

,yt; ij fi ,F * (-:35 c,/,*) irlr-u @
@ o;ft C& Wtrt ci' tt-"1l rii 6e Y;t*

uKatokanlah, 'HaiAhli Kitab, mengapo kamu ingkari ayotayot

Allah, padahalAllah Maha menyaksikan apayang komu kerjakan?'

Katakanlah,' H ai Ah li Kitab, me ngapa komu mengh olong-hobngi

dari jalan Allah orang-orong yang telah beriman, hamu

m e n g h e n da k iny a me nj adi b e n g ko h, p ad a h al ko m u menyaksi*on?'

AAah sekali-kali tidak lolai dari apa yang kamu herjakano
(Qs.Aali'rmraan [3]: 93-99)

FirmanAllahyangberbunyi, ifr ,E,t (-:U C?g rti{
"Hai Ahli Kitab, mengapa kamu menghalang-halangi darijalonAlldt"
maksudnya adalah memalingkan orang-orang yang telah berimm dai qirm

I
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agama Allah. Hasan membacanya dengan lataz o\3.at 6reyaitu dengan

mendhammaftkan huruf ta' dan meng kasrahkanhwuf shaad. Maksud dari

kalimat V7 qfr adalah memintany4 namunhuruflaam-nya dihapuskan

seperti kalimat 'jorji, vfr.tzo Sedangkan kata i'r,lt maknanya adalah

cendenmg dan berpaling dalam agam4 perkataaq dan amal perbuatan, serta

keluar dari jalan yang lurus. DariAbu Ubaidatr dan yang lainnya batrwanya

makna firman Allah o'#-'u er I ss2t$an adalah tidak mampu
membengkokandoanya-

Seseorang yang disebut bengkok adalah orang yang akhlaknya buruk.

Orang seperti ini adalah orangyangjelas kebengkokannya.

FimranAllatr yang berbunyi Lt.ral' naiimaksudnya adalatr orang-orang

yang berakal. Ada yang berpendapat batrwa kata lr.rill telatr tertulis di dalam

kitab Taurat yang menyebutkan bahwasanya Allah tidak menerima agama

selain agama Islam. Di dalamnya disebutkan pula tentang sifat Nabi
Mtfiamrnad SAW.

FirmanAllah SWT:

i"'i+t<r'';i t*t; eifr4i'u,irt G 6;trt4s s1

@'"f"€,*4'r-'
"Hai orang-orang yong beriman, jika kamu mengikuti sebahogian

dari orang-orang yang diberi Al Kitab, niscaya mereka akan
mengembalikan kamu menjadi orong kaJir sesudah kamu beriman.,'

(Qs. Aali'Imraan [3]: 100).

6re Qira'ah Hasan yang disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Tbfsir-nya,3/242.
Ini adalah qira'ah yang tidak mutawatir.

u'o (Qs.Al Muthaffrfin [83] : 3).
u'' (Qs.Thaahaa [20] : 108)
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Ayat ini ditr:runkan untuk menjelaskan tentang seorang Yahudi yang

tenrs menghembuskan fitratr antara kaumAr.rs dan Khazlaj setelah terphsnya

hubungan dengan Rasutullah. Orang Yahudi duduk diantara mereka dan

mendendangkan sebuatr syairyang dibacakan salah seorang yang masih hidry

dalam peperangan itu Kemudian>ang lainberlrata,'Syair kami telatr dikaAkan

pada hari ini dan itu.' Seolah-olatr merekahendak menghembuskan s€suatu

ke dalam diri mereka. Orang-orang hrkata, 'Kemarilah, kita akan

mengembalikan peperangan menjadi bebempa potongan seperti sebehrmnla-'

Mereka berseru, 'watrai bani Aus.'Yang lainnya berseru, 'wahai bani

Khazraj.' Mereka pun berkumpul dan membawa serta senjata mereka.

Mereka berbaris dan bersiapsiap untuk berpe,rang. KemudiarU turunlah ayat

ini. Rasulullah kemudian datang dan berdfui di antara dua barisan tersebut'

Beliau membacaayattersebut dan mengeraskan suaranya. Ketika orang-

orang tersebut mendengzlr strara beliau maka mereka menyimak bacaan itu

dan mendengarkannya. Setelah bacaan ayat tersebut selesai mereka pun

membuang senjata mereka dan saling berpelukan satu sama lain. Mereka

semua meffmgis. Dari Ilaimah, Ibnu Zai4 dan lbnuAbbas, bahwasaryra png

melakukan ituadalah syas bin Qais, salahseorang dari kaumYatrudi. Dia

berusaha menginjak-injak kaum Aus dan Khazraj dengan mengingatkan

mereka bahwa di antara me, ka pernah tsrjadi peperangarl. Namrm, Rasulullah

datang kepada mereka dan mengingatkan mereka bahwa itu adalah tqmasuk

tipu daya syetan dan hasudan dari mustrh-musuh mereka. Lalu mereka pun

membuang senjata mereka dari tangan-tangan mereka dan menangis, dan

saling berpelukan satu sama lain. Setetah itq mereka berpaling dan pergi

bersamaRasulullatr serayamendengarkantmpanbeliau dan menaatinla- I-alu

Allalr mennnnrkan fimran-Ny4 "Walwi orang-orwtgyang beriman, " yanlg

maksudnya adalah kelompok dari bani Aus dan Khazraj. Setelah itu

dilanjntkan : "Jilra kamu mengihtti sebagian dori orang4rangpng diberi

Al Kitab", maksudnya adalah Syas dan sahabat-sahabatnya. Maka

sebenamya mereka (kauur Yahdi) ingin mengembalikan kamu meqiadi orang

r: :--.!
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kafir setelah kamu beriman. Jabir bin Abdullah berkata, 'Dahulu, tidak ada

sesuatu yang muncul kepada kami yang paling kami benci selain Rasulullatt.

Kemudiaru beliau memberikan isyarat kepada kami dengan tangannya hingga

kami berhenti membencinya. Allah memperbaiki hubungan di antara (suku-

sukrr)lomi.TidakadaorangfngpalingkamicintaisekarangselainRasulullah"

Akutidakpemahmelihat hari yang paling buruk danpaling menakutkan

pertama kali namun akhimya menjadi paling baik selain hari itu.'

F'irmanAllah SW'T:

ii"fi;r-ajfiiJ;-t;-#" t'6'ot#JSt
F*le ultti3i4*,6-

"Bagaimanakoh komu (sampai) menjadi kaJir, padohol ayot-oyat

Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya pun berada di
tengoh-tengah kamu? Barang siapa yang berpegong teguh kepoda

(agama) Allah maka sesungguhnya it telah diberi petunjuk kepado

jalan yang lurus."(Qs.Aali'Imraan [3]: f01).

Allah menyebutkan ayat tersebut dengan nada takjub, yaitu
"Bagaimanalcah kamu (sampai) menjadi kafia padahal qtat-ayat Allah
dibacakan kepada kamu, " maksudnya adalatrAl Qur'an. Sedangkan fimran

AllalL " Dan Rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu, " maksudnya

adalah Nabi Muhammad. IbnuAbbas berkata, "Di antara kaumAus dan

Khazraj telah terjadi pertempuran dan hubungan yang buruk pada masa

jahiliyah. [,alq mereka kembali diinga&an bahwa diantara mereka terdapat

jurang pemisah. Kemudian Rasulullatr datang dan membacakan ayat di atas

hingga akhirnya turun ayat ini: " Bagaimanakah kamu (sompoi) menjadi

kafia padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya

pun berada di tengah+engah kamu?" hinggapada ayat yang berbunyi,

@



,, Malra dia menyelamatlcan kalian darinya. " Ayat ini juga ditujukan kepada

orang yang belum pemah melihat Rasulullah- KaI€Nt4 orang yang menunaikan

apa yang disunnahkan oleh beliau maka berarti dia seperti sedang melihat

trJhau- Az-Zujaj berkata' Ihilhab injuga bisa dfu $ukan tranya untuk salrabat-

sahabat Rasulullah saja, karena Rasulullah berada di tengah+engatr mereka

sedangkan mereka sendiri menyaksikan keberadaan beliau. Bisa juga

dikatakan bahwa khitlrub ayatt€rsehft ditujukanbagi seluruh tmatry4 karena

atsar beliau, tanda-tanda kenabian beliaq dan Al Qur'an yang diberikan

kepada kita kedudukannya adalatr sebagai pengganti beliau bagi kita meski

kita tidak pemah bertemu dengan beliau.' Qatadatr berkata, 'Pada ayat ini

terdapat dua tanda yang sangatjelas, yaitu ; Ktabulloh dan Nabiytllah.Unn*'

nabiytttah telatr berakhir, sedangkan Kirab ullah akantetapAllatr kekalkan

di antara mereka sebagai rahmat dan kenikmatan bagi umat manusia.

Didalamnya terdapat penjelasan tentang halal, haram, ketaatarl dan maksiat

terhadap-Nya.622 Kata ";i!;' berkedudukan manshuD. Huruf fa'-nya

difathahkanmenurut Khalil dan Sibawaih, karena adanya pertemuan dua

hunrf yang berharakat saftrun. Kemudian dryilthhankatfAhahkalena seblurn

huruffa' terdapat hurufya', sehingga menjadi berat untuk dikumpulkan antara

hunrfya' dan harakat kasrah- FirmarAlr,h *1u:'f-'alt"maksudnya adalatt

berpegang tegUh terhadap ajaran agamanya dan taat kepada-Nya. Maka,

orang seperti itu akan memperoleh petunjuk, taufik, dan bimbingan untuk

menuju ke jalanyang lurus. Ibnu Jrraij mengatakanbahwa malo:a " yu;'n'6'1-"

adalah beriman kepada-Nya. Ada pula yang mengatakan batrwa makna

kalimat " 3t,. "ffr-'i;t" adalatr berpegang teguh kepada tali aj aran agama

Allab yaituAl Qur'an

FirmanAllah SWT:

62 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami'Al Bayaan 4/18 dari

Qatadah.

Fxrir a, q*,nuuil



ci*? ! eis St'J'i {s +ui'e'!nt Gn i;E'efr fu
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwaloh kepada Alloh

sebenar-benar takwa hepada-Nya; dan ianganlah sekali'kali

kamu moti melainkon dalam keadaan beragama Islom"
(Qs. Aati'Imraan [3] : 102)

Pada ayat ini terdapat satu permasalalran: Imam Bukhari meriwayatkan

dari Murrah, dariAMullah, dia mengatakan batrwa Rasulullah bersaMa

)t '{X-'J?t ,;e )n 'ofi ,:6;:- * LA',sIt o:r;;

'Talcwa yang sebenar-benarnya adalah dengan menaati-Nya dan tidak

bermalrsiat, mengingat dan tidak melupakan-Nya, bersyukur dan tidak

mengkufurinya.'u"

Ibnu Abbas berkata, 'Maksudnya adalah tidak berbuat maksiat

sedikipun.' Para ahli tafsir menyebutkan bahwa ketika turun ayat tersebut

merekaberkata 'Wahai Rasulu1lall apakahkuat melakukan itu? Sungguh itu

sulit bagi mereka' Mak4 Allah menurunkan firman-Nya,' Maks bertalcwalah

623 Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari hadits Abdullah bin Mas'ud

dengan kalimat, 'Pujian yang sebenar-benamya adalah dengan menaati dan tidak

bermaksiat, mengingat dan tidak melupakan, serta bersyukur dan tidak
mengkufuri-Nya.' Itulah maksud dari firman Allah, "Bertakwalah kepada Allah
dengan sebenar-benar talcwa. " Hadits tersebut terdapat dalam kitab Majma' Az-

kwa'id, pada pembahasan tentang tafsi 6/326. Lihat pula kitzb Al Jaomi' Al
Kabiir 211563.Ibnu Katsir menyebutkan dalam kitab Tofsir-nya 2171,72. Dia
mengatakan bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh Hakim dalam kitab
Mustadrak-nya dari hadits Mis'ar, dari Zubaid, dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud
secaramarfu'. Dia menyebutkan hadits tersebut dan berkata, *Shahih sesuai dengan

persyaratan Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya."
Demikian pula dia berkata, 'Pendapat yang paling jelas bahwa hadits tersebut

mauquf, yaituAli bin Mas'ud.'

6.
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lramu lrepada Allah menurut lresanggupanmu. '(Qs. At-Thghaabun [64]:

l6). Sehing ga, ayatdi atas terhapus. Ada yang mengatakan bahwa firman

Allah, "Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut

kesanggupanmu," adalah penjelasan dari ayat di atas' Maknanya:

Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa menurut

kesanggUpanmu Inilah pendapat yang paling benar. Karena, nas akh te1adi

jika tidak memungkinkan dua ayat digabungkan. Pada kedua ayat ini

memungkinkan untrk menghimpun satu dengan yang lain, dan itu lebih utama

Ali binAbi Thalhah meriwayatkan dari lbnuAbbas, dia mengatakan batrwa

firmanAllah, "wahai orang-orong yang beriman, bertalcwalah kepada

Allah dengan sebenar-benar talcwa kepada-Nya, " tidak dihapus. Hanya

saj a maksud dali, " seb enar-b enar talcw a kepada-Nya" adalah perintatr untuk

berjihad (bersungguh-sungguh) di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-

benarnya Jangan sampai bertuat kejatratan di jalanAllatr. Hendaklah kamu

berlaku adil, meski terhadap diri dan anak-anakmu sendiri. An-Nuhas

mengatakan bahwa setiap yang disebutkan pada suatu ayat harus

diinformasikan kepada seluruh kaum muslimin dan tidak ada nosakh

(penghapusan) di dalamnya. Telah disebutkan di dalam surahAl Baqaratr

makna dali firrranAllah, " Danjanganlah sekali-kali lamu mati melainkan

dalam kcadaan beragama Islom."

FirmanAllahSWT:

-# $fr.:;zr.lt9rb"1-i$ {it1-+ fi ,y.cltlait'5
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"Don berpeganglah kamu semuanyo kepado tali (agama) Alloh, dan
jangonlah kamu berceroi berai, dan ingatlah akan nihmatAilah

kepadamu ketiko kamu dahulu (masa Jahilioh) bermusuh
mus uh an, mo ka A llah memp ers at ukan h atimu, lalu menjodilah
hamu karena nikmatAlloh orong-orang yong bersaudara; dan

kamu telah berada di tepi jurong neroka, lalu Ailoh menyeramotkan
kamu daripadanya. Demikianlah Alloh menerongkon oyat-oyot-Nya

kepadamu, agor hamu mendopat petunjuk,
(Qs. Aati'Imraan [3]: 103).

Pada ayat ini terdapat dua permasalatran:

Pertama: 11v1a r'.i*ieli maknanya adalah mencegah, yaitu dengan

mengutus omng yang menjaganya dari hal-hal yang dapat menyakitinya-

Sedangkan kata'S adalah kata musytarak(memiliki banyak arti).
Dari segi bahasa makna asalnya adalah: Penyebab yang dapat mengantarkan
pada keinginan dan kebutuhan- Ada hadits yang menyebrrtkao,

* *r;\t,tr> s; u ar,

"Demi Allah, aku tidak pergi meninggalkan sesuatu yang dapat
mengantarkan kepada keinginan melainkan aku berdiri di atasnya-

Apalrah aht mendapatkan pahala haji? "

Namtr4 makna tersebut bukanlatr yang dimaksud di daram ayat di atas.

Maknanya yang dimaksud adalatr l-iiir (perjanjian). Dari lbnuAbbas,62a

Ibnu lvlas'ud mengatakan batrwa maksud kalimat elr .p ,aa*rar eur'an.ozs
Ali danAbu saidAl Khudri meriwayatkan dari Rasululalq dari Mujahi4 dan

62aAtsar ini diriwayatkan olehAbu Ja'farAn-Nuhas dalam Ma'an Al eur'an l/
159.

625 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsir-ny44l3 I dan An-Nuhas
dalam Ma'an Al Qur'an lll59.
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dari Qatadah seperti itu. Dan, Abu Mu' awiyah dari Al Hijti,u'u dari Abu Al

AhwastU dari Ubaidillall dia mengatakan batrwa Rasulullatr bersa$a"

" Sesungguhnya Al Qur' an ini adalah tali Allah' "627

Taqibin}vlaktrlakmeriural,atkarr,YatryabinAbdrrlHamidmerrceritakart

kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami dari Awwaur bin Hausyab,

dari Asy-Sya'bi, dari AMullah bin Mas'ud: "Dan berpeganglah kamu

semuanya kepada tali (agama) Allah, dan jonganlah lamu bercerai

berai". Jama'ah62s berkata, "Ini diriwayatkan darinya danyang lainnya dari

berbagAi jalur periwayatan Semua malaranya saling berdekatan Batwasaruryra

Allah memerintahkan untuk bersatu dan melarang sikap bercerai-berai'

Sesungguhnya bercerai-berai akan membawa pada kebinasaaq sedangftan

persatuan akan menuai keselamatan.

Kedua: firmanAllab, "Janganloh komu bercerai berai, " maksudnya

adalatr dalam agama kalian, sebagaimana bercerai berainya kaum Yahudi dan

Nasrani dalam agalffra mereka. Dari Ibnu Mas',ud dan yang lainnya,

bahwasannya maknanya bisajuga: Janganlatr kalian bercerai berai dengan

mengikuti hawa nafsu dan tgjuan-tujuan yang beraneka ragam- Jadilah diri

kalian saudara satu sama lain dalam agam a Allatr. Maka, j ika telah bersatu

akan menjadi penglaang bagi mereka untuk saling memisatrkan diri dan saling

merrbelakangi.Haliniditx{u}kand€nganpetikanayatsetelahnya,yaitu: "Dot

ingotlah akan nikmat Allah kcpadamu ketikl knmu dahulu (masa

626 Diaadalah Ibrahim bin Muslim Al 'Abdi, Abu Ishaq yang disebutkan dengan

julukannya. Lihat kitab Taqrib At-Tahdzib, Ibnu Hajar ll43'
627 Disebutkan oleh IbnulAtsir dalartAn-Nihayah ll332dengan redaksi "Iaadalatr

taliAllah yang kokoh".
628 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsir-nya 4/31.
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Jahiliah) bermusuh-musuhan, mako Allah mempersatukan hatimu, lalu
meniadilah kamu karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudaro. "
Pada ayat ini tidak terdapat dalil akan haramnya berbeda pendapat dalam
permasalatran cabang-cabang ajaran agama. Karena, itu bukanlah sebuah
perselisihan-Tetapiyangdimaksurddenganperselisihanadatahysngtidakdapat

disatukan dan dihimpun menjadi satu" Adapun hukum mengenai permasalahan

ijtihad, perbedaan pendapat yang terjadi di dalamnya adalah disebabkan
karena diluarmasalahhukxn-hukm png frrdhu danmenpakan permasalatran

yang mendetail tentang syariat. Para sahabat masih berbeda pendapat

mengenai hukum-huktun berbagai peristiwa Namun, meski demikian mereka

tetap bersatu Rasulullah bers ada'z:'>t ,{l 51,*t " perbedaan pendapat
umatlat adaloh rahmat."62s All*rmelarang por.lirih* yang menjadi
penyebab kerusakan. At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah,
bahwasanya Rasulullah bersaM4

,a3', *t o-*t')l ,i'-)'# t 1.-*;l * 'r$t ;:;
t.' 

- 
:.

t'o ' z*s ;fi t ::ld',* 4t'J$,Ut'&, 6)6t-)
"Kaum Yahudi *ror*O *ornirdi *irn ortrn satu kelompo,O orou ruru,

puluh dua kelompok. Kaum Nashrani pun seperti itu. sedangkan umatku
terpecah menjadi tujuh puluh tiga kelompok. "6i0 Tirmidzi berkata, ..Hadits

62e Hadits ini disebutkan olehAs-suyuthi dalam Al Jaami'Al Kabiir llz6l dari
riwayat Nashrul Muqaddasi dalam Al Hujjah, dan Baihaqi dalam Risalat Al
Asy'ariyyah tanpa sanad. Al Halimi, eadhi Husain, Imam Haramain, dan yang
lainnya juga mencantumkannya. As-suyuthi berkata, 'Mungkin diriwayatkan pada
sebagian kitab para huffazh yang tidak sampai kepada kita.' Hadits ini terdapat di
dalam kitab Ash-shaghir, no. 288, Faidh At eadir 5125. yang dimaksud dingan
perbedaan pendapat adalah dalam permasalahan cabang yang diperbolehkan untuk
berijtihad di dalamnya.

630 Diriwayatkan olehAt-Tirmidzipadapembahasantentangkeimanan, bab: Hadits
tentang perpecahan umat ini Sl21.Diaberkata, 'hadits Abu Hurairah adalah hadits
hasan shahih-'
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ini shahih." Diriwayatkan pula dari Ibnu lJmar, dia mengatakan bahwa

RasulullahbersaM4

a-t-tt it Yl rtiJl d

"Akan menimpa kcpada umatlu seperti apa yang menimpa kaum bani

Israil, mereka meniru (laum bani Israil) selongkoh demi selangkah.

Sampai-sampai seandainya di antara mereka menyetubuhi ib;unya secara

terang-terangan maka umatku pun ada yang melahtkan seperti itu.

Sesungguhnya knum bani Israil terpecah menjadi tujuh puluh dua

kelompok. Sedangkan umatku terpecah menjadi tujuh puluh tiga

lrelompok Semuanya ada di neraka kecuali satu lcclompok saja. " Orang-

orang bertanya, "Siapakah kelompok itu wahai Rasulullah?" Beliau

menjawab,

ocbb ^1t d c

"Kelompok yang aku dan sahabat-sahabatku ada di dala'mnyq."att

Diriwayafl<an dari hadits Abdnllah bin ZyadAl Afriqi, dai Abdullah bin Yazi{

dari Ibnu Umar. Dia berkata, 'Hadits iri hasan gharib, kami tidak

mengetahuinyaselaindarijahrr ini.'AbuUmabed@t4'Abdullah

Al Afriqi adalah orargyang t s iq ah. Orang-orang menganggapnya t siqah dan

memujinya. Sedangkan yang lainnya menganggapnya dhaif.' Abu Daud

meriwayatkannya dalam kitab Sunan-nya dari hadits Muawiyah binAbi

63t Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang lmar 5126, no.
2641.
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Sufyart dad Rasulullall beliau bersabda

:* Ll' y -*; ft.;P'i?t.=q',yf i'& ;, Ly,fi

qe:ttt:6, g c:-&: f,.,'*.L: ux'&bfr yt
ax,1,sr* i6l cil q eru t, ,:;r:+t ,fl ,al;Jlt

\y,p r, ii? 'n 
"t\ ,:'-rlj3u cr6. ts ,te<tr

i,,d;:

"Ingotlah, bahwasanya orang-orang sebelum kalian dari ahli kitab

terpecoh belah menjodi njuh puluh dua golongan. Sesungguhnya agoma

(Islam) ini akon terpecah menj adi tujuh puluh tiga golongan. Tujuh puluh
dua di antararqta berada di neralra, sedangkonyang satu di surga, yaitu
al jama'ah (ahlussunnah). Dan, sesungguhnya akan muncul dari umatku

kaum-kaum yang mengikuti howa nafsunya sebagaimana anjing!32

menggigit pemilibtya. Tidak ada yang tersisa dari urat syarat atau
persendian melainkon ia (hawa nafsu) akan memosukinya."633 Pada

Sunan lbnu Maj ahdari Anas bin Malik, dia berkata, Rasulullah bersabd4
"Siapa yang pergi meninggalkan dunia dalam keadaon ikhlas hanya

kepada Allah, beribadah kepada-Nya tanpa menyekutukan-Nya,

mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, maka demi Allah dia
meninggal dunia dalon keadaan ridho. "6Jr 416s berkot4 "Ia adalah agama

Allah yang dibawa oleh para rasul dan disampaikan dari Tuhan mereka

sebehm terjadi beftagai peristiwa dan sebehrm hawa nafsu menjadi semakin

632 Lilrat Vatab An-Nihayah,Ibnu Al Atsir 41195-
633 Diriwayatkan oleh Abu Daud dalan As-Sunnah,bab:Penjelasan As-sunnah 4/

197-198.
634 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam krtab Al Muqaddimah 1t27, no. 70.

PadaKtabAz-Ttwaiddisebutkan,"Sanadinidhaif ."
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beragam. Pembenaran akan ini semua terdapat di dalam Kitabullah yang

terakhir diturunkan. Allah berfirman, *Jika mereka bertaubat", yang

maksudnya adalatr menanggalkan berhala dan tidak menyembahnya, serta

mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Allah berfirman pada ayat lainny4

" Jila mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka

(merelra itu) adalah saudara-saudaramu seagama- " (Qs. At-Taubah [9]:

I I ). Diriwayatkan dari Nashr binAli Al Jahdhami, dari AbuAhma4 dari Abu

Ja'farAr-Razi, dariAr-Rabi'binAnas, dariAnas. AbuAl Faraj Al Jauzi

berkata, jika dikatakan,'Kelompok-kelompok tersebut diketatrui,' maka

jawabannya adatah bahwasanya kami mengetahui adanya kelompok-

kelompok dan kelompok-kelompok perritiran SesunggUlrnya setiap golongan

dari kelompok-kelompok yang ada masih terbagi lagi menj adi beberapa

kelompok kecil, meski nama-nama kelompok kecil tersebut belum tercatat'

Di antara kelompok-kelompok pemikiran tersebut adalatr: Al Hanriyah, Al

Qadarivah,Al JahmilabAl Mrrji'a},Ar-Rafidhatt, danAl Jabariyatr" sebagian

ulama berkata, 'Pada awalnya kelompok yang sesat itu terdiri dari enam

kelompok, kemudian masing-masing kelompok tersebut terbagi menjadi dua

belas golongan, sehingga meqiadi tujuh pulutr dua golongan''

IGumAl Harurilahteftagi me,qiadi duabelas golongan635: png potama

adalatrAl Aaaqiyyatr. Mereka berkata, 'Kami tidak mengenal seorang pun

yang lcami anggap sebagai orang mukmin' Merekamengkafirkan ahlul kiblat,

kecuali orang yang menerimaucapan (pendapat) mereka KaumAbadhiyah

berkata'Siapa saja yang menerima pendapat kami maka berarti dia berima&

sedangkan yang berpaling darinya maka berarti dia orang munafik.' Kaun

Tsa'labiyah berkata, 'sesungguhnya Allah tidak menetapkan dan juga

mentakdirkan segala sesuafiL' Al Khazimiyah be*ata,'Kami tidak mengemal

apa itu iman dan alhlalG semua orlng kami anggap salah"' KaumAl Khalfi)atl

635 Lihat golongan ini pada kitab Al Milal wo An-Nihal, Asy-Syatrrustani dan

I'tiqad Firaq Al Muslimin wa Al Musyrr'hn, Fakhruddin Ar-Razi'
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menganggap bahwa orang yang tidak melakr*anjihad baik laki-laki ataupun
peremprxm berarti diatelah kafir. KaumAI Kuziyatrberkata'seseorangtidak

boleh menyentuh orang lain, karena dia tidak mengetahui apakatr orang itu
suci atau najjis. Dan, tidak boleh pula ada orang lain yang menyuapinya makan
hingga orang itu bertaubat atau mandi.' Kaum Al Kanziyatr be*at4 . Seseorang

hendaknya tidak memberikan hartanya kepada orang lain, karena bisa jadi
orang itu sebenamya tidak beduk. Akan tetapi, hendaknya disimpan ke dalam
tanah hingga dapat ditemukan oleh orang yang benar dan berhak memilikinya.,
Kaum Asy-syamrakhiyah berkata,'Tidak masalah jika menyentuh wanita,
karena mereka wangi.' Kaum Akhnasiyah berkat4'orang yang meninggal
tidak akan diikuti oleh kebaikan dan keburukan setelah kematiannya., Kaum
Hukmiyatr berkata, 'Siapa saja yang meminta keputusan kepada makhluk
maka berarti dia kafir.' Kaum Mu'tazilah berkata, 'Kelompok Ali dan
Muawiyah bagi kami sama, jadi kami memilih untuk terlepas dari kedua
kelompok tersebut.' Kaum Al lMaimuniyah be*ata,' Tidak ada kepemimpinan
melainkan dengan keridhaan orang-orang yang kita cintai.,

Kaum Qadariyah terbagi menjadi dua belas kelompok636: Kaum
Ahmariyah adalatr kelompok yang menganggap batrwa syarat keadilan dari
Allah adalah memiliki (menguasai) segala permasalahan mereka dan
menghalangi mereka dengan kemaksiatan. Kaum Tsanawiyah adalah kaum
yang menyatakan bahwa kebaikan itu dari Allatr dan keburukan berasal dari
syetan. Kaum Mu'tazilah adalah kaum yang mengatakan bahwa Al eur'an
adalah makhluk, dan mereka mengingkari sifat-sifat rububiyah. Kaum
Kaisaniyatr adalatr kaum yang mengatakan bahwa mereka tidak mengetatrui
apakatr perbuatan-perbuatan ini berasal dari Allah atau berasal dari para
hamba, dan kami tidak mengetahui apakah seorang manusia akan
mendapatkan pahala atau sebaliknya akan memperoleh hukuman., Kaum

635 Lihat golongan ini pada kit^b At Milal wa An-Nihar,Asy-syahrustani
Itiqad Firaq Al Muslimin wa Al Musyrifrh, Fakhruddin Ar-Razi.
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Sfithaniyah berkata' sesrurggutrryaAllah tidak mencipakan syetan.'' Kaum

Syarikiyah berkata'Segala kebunrkan semuanya telah ditakdirkan, kecuali

kekufirran.'Kaum Wahmiyah mengatakan bahwa perbuatan dan ucapan

maktrluk tidak berbentuk dzat, demikian pula dengan kebaikan dan keburukan

juga tidak memiliki dzat." Kaum 7-abiyahbetkata" 'Seluruh kitab suci yang

ditunrnkan otehAllah maka mengamalkannya adalah suatu perbuatan yang

benar, baik yang nasifit atatptn mansufth." Y;.a1g6Mas', adiyah menganggap

batrwa orang yang berbuat maksiat kemudian bertaubat maka taubatrya tetap

tidak diterima' Kaum Nakitsiyah menganggap bahwa orang yang melanggar

pembaiatan Rasulullatr maka dia tidak berdosa. Kaum Qasithiyatr mengikuti

Ibratrim binNizham pada perkataan, "Siapa sajayang menganggap bahwa

Allatr adalatr sesuatu maka berarti dia telatr kafir."

Kaum Jafumiyah terbagi menjadi dua belas kelompok: Kelompok

Mu'afrhalahmengangg4pbahwa setiappng terbersitdal^m bapngan (dugaan)

seorang manusia maka ia adalah makhluk. Dan, orang yang menganggap

batrwaAllah dapat dilihat maka dia kafir. Kaum Marisiyah rnengatakan bahwa

kebanyakan sifat-sifatAllatr adalatr makhhrk. Kaum Multaziqah menegaskan

bahwaAllah berada di segala tempat. Kaum Waridiyah mengatakan batrwa

tidak akan masuk neraka orang yang mengenal Tuhannya. Dan, siapa saja

yang masuk ke dalam neraka maka dia tidak akan dapat keluar darinya

selamanya. Kaum Zanadiqah berkata 'Tidak seoftIng pun yang dapat

menetapkan batrwa dirinya ada yang memiliki, karena penetapan itu tidak

dapat dilalarkan kecuali setelah diketatrui oleh panca indera. Sesuatu yang

tidak diketatrui maka tidak dapat ditetapkan.' Kaum Harqiyatr adalah kaum

yang beranggapan bahwa orang yang kafir akan dibakar oleh api neraka satu

kali, kemudian dia akan terus dalam keadaanterbakar selamanya. Kaum

I{akhhqiyahadalahtolxnyangmenganggapbatrwaAl Qur'anadalatrmal$luk

Kaum Faniah mengangg4p batrwa surga dan neraka itu fana Diantara mereka

ada pula yang mengatakan bahwa surga dan neraka beltrm dicipakan. Kaum

Abadiyah adalatr kaum yang mengingkari para rasul. Mereka mengatakan
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bahwa mereka hanyalah para hakim (penguasa). Kaum Waqifiyatr berkata,

'Kami tidak mengatakan batrwa Al Qur'an adalah makhluk atau bukan

makhluk.' Kaum Qabriyatr mengingkari adzab kubur dan syafaat. Sedangkan

kaum Lafrtriyatr mengatakan bahwasanya lafaztr kami dalam mengucapkan

Al Qur' an adalatr makhluk.

Kaum Mudi'ah terpecah menjadi dua belas kelompok: Kelompok

Tarikiyatr mengatakan batrwaAllah tidak mewajibkan kepada ma}*rluk-Nya

kecuali beriman kepada-Nya. Siapa saja yang beriman maka Dia akan

melakukan sesuai dengan kehendak-Nya. Kelompok Saibiyah mengatakan

bahwa sesungguhnya Allah membebaskan kepada makhluk-Nya untuk

melakukan apa yang mereka inginkan. Kaum Raj'iyah mengatakan bahwa

orang yang taat tidak dapat disebut sebagai orang yang taat dan orang yang

suka bermaksiat tidak dapat disebut sebagai ahli maksiat, karena kita tidak

mengetatrui bagaimana kedudulcnnlaa di sisi Allah" Kaum salibiyah

bahwa ketaatan bukan bagian dari keimanan. Kaum Bahisyiyah mengatakan

bahwa keimanan itu adalah ihnq dan siapa saja yang tidak mengetahui mana

yang benar dan mana yang batil, yang halal dan yang haram, maka berarti dia

kafir. Kaum Amaliyatr mengatakan batrwa keimanan adalah amal perbuatan.

Kaum Manqushiyatr mengatakan bahwa keimanan tidak dapat bertambah

dan berkurang. Kaum Al Mustatsniyah mengatakan bahwa pengecualian

bagian dari iman. Kaum Musyabbahah mengatakan batrwa penglihatan sama

dengan penglihatan dan tangan sama dengan tangan. Kaum Hasyawiyah

berkata, "Hukum hadits-hadits seluruhnya satu.' Bagi mereka yang

sunnah berarti sama saj a telah meninggalkan yang wajib. Kaum

Zhafurtyah adalah orang-orang yang menafikan qryas. Sedangkan kaum

Bada'iyah adalatr kaum yang pertama kali menciptakan hal-hal bid'atr pada

umatini.

Kaum Rafi dhah juga terpecah menjadi dua belas kelompok : Kaum

Alawiyatr mengatakan bahwa risalatr kenabian sebenarnya adalah ditujukan

kepadaAli, dan Jibril telah melalokankesalahan Kar:rnAmiriyah mengatakan

@



batrwa sesungguhnyaAli adalahparfirer (rekan) Nabi Muhammad dalam hal

kenabian. Kaum Syiah mengatakan bahwa Ali adalah penerima wasiat

(pengganti) Rasulultah dan wali setelah beliau wafat. Umat Islam yang telah

membaiat kepemimpinan setelatr Rasulullatr kepada setainAli berarti telatl

kafir. Kaum Ishaqiyah mengatakan batrwa kenabian akan tenrs bersambung

hinggahari kiamat. Oleh karena itt1 setiap orang yang memiliki ihnu tentang

ahlul bait maka berarti dia nabi. Kaum Nawusiyah mengatakan bahwaAli

adalatnmatyang tflbaik. Siapa sajayang lebihmengistimewakanyang lainrya

maka berarti dia telah kafir. Kaum Imamiyah mengatakan bahwasanya dunia

ini tidak mgngkin tanpa seorang pemimpin yang berasal dari ketunrnan Husairl

Dan, seorang imam diaja*an langsung oleh malaikat Jibril. Jika seorang funam

wafat maka kedudukannya digantikan oleh yang lainnya. Kaum Zaidryah

mengatakanbalrwaanakketmrnanHusain sehrrutrryaadala]rpemimpin(imam)

dalam shalat. Oleh karenanya, j ika mendapatkan salatr seorang dari keturunan

Husain maka keturunan Husain tersebut tidak boleh melakukan shalat di

belakang orang laiq baik orang itu baik ataupun ahli maksiat KaumAbbasiyalt

menganggap bahwaAbbas adalah orang yang paling berhak memimpin

kekhilafatran Islam daripada yang lainnya. Sedangkan kaum Tianasukhiyah

mengatakan bahwa roh-roh manusia dapat bereinkamasi. Oleh karena itu"

jika orang itu baik maka ruhnya akan keluar dan masuk ke dalam tubuh

makhluk yang membuatnya dapat berbahagia dalam kehidupannya. Katrm

Raj'i1yah menganggap batrwaAli dan satrabat-satrabafnya akan kembali ke

dunia dan akan membalas dendam kepada musuh-musuh mereka' Kaum

La' inatr adalatr kaum yang melaknat UtsmarU ThalhalU Zubai,Muawiyall

Abu Musa, Aisyah, dan yang lainnya. Dan, kaum Mutarabbishah

Uerpenampitan dengan mengenakan pakaian seperti seorang ahli ibadal|. Pada

setiap tafuun mereka akan mengangkat seseofimg yang menjadi tempat

sandaran mereka dalam unrsan mereka. Mereka menganggap bahwa orang

itu adalatr pemberi petunjuk bagi umat ini. Jika orang itu wafat maka

kedudukannya diseratrkan kepada yang lainnya
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Kaum Jahriyahjugaterpecahmenjadi duabelas golongan: Di antaranya

adalatr kaum Mudhtharibah yang mengatakan bahwa manusia sebenarnya

tidak dapat berbuat apa-apa. Akan tetapi, Allah-lah yang melakukan segala

sesuatu trntuknya. Kaum Af aliyah mengatakan bahwa Kita dapat melakukan

sesuatu akan tetapi pada hakikatnya kita tidak memiliki kemampuan. Kita
seperti hewan yang diikat. Kaum Mafrughiyatr mengatakan bahwa segala

sesuatu sudah diciptakan, dan sekarang tidak ada sesuatu pun yang baru

diciptakan. Kaum Nujariyah menyatakan bahwaAllah akan memberikan azab

kepada manusia atas perbuatanny4 bukan atas perbuatan orang lain. Kaum

Mananiyah mengatakan bahwa kamu wajib melalarkan sesuatu yang terdetik

dalamhatimutvtakataksanakantatrjikayangterdetikitumenrpakankebaikan.

Kaum Kasbiyah mengatakan batrwa seorang hamba tidak dapat mengusatrakan

patrala ataupun hukuman. Kaum Sabiqiyatr mengatakan bahwa siapa saja

yang berkeinginan maka lakukanlatr keinginarurya itu. Siapa saja yang tidak
maumelakukannyamakajanganlahmelalorkarurla- Satrnggutxrya orang yang

bahagia (ahli surga) tidak akan dimudharatkan oleh dosadosany4 dan orang

yang sengsara (ahli neraka) tidak akan bermanfaat kebaikannya. Kaum
Habbiyah mengatakan bahwa siapa saja yang meminum gelas kecintaan

kepadaAllah maka gtrgurlah kewajibanryra dalam beribadah melaksanakan

rukun-ruhm agamalang telah ditetapkan Kaum Khufifh mengatakan batrwa

siapa saja yang mencintaiAllatr maka dia tidak akan memiliki kemampuan

untuk takut kepada-Nya. Karen4 seorang kekasih tidak akan takut kepada

kekasihnya. Kaum Fikriyah mengatakan bahwa siapa yang keilmuannya

bertambatr maka gugurlah kewajiban ibadatr baginya sesuai dengan tingkat

keilmuannya. Kaum Khasyabiyah mengatakan batrwa dunia ini bagi para

hamba adalah sama, tidak ida keistimewaan bagi sebagian dari me,reka tanpa

sebagian png laia sesuai 1ang diwariskan oleh nenek molang merek4 Adam.

Sedangkan kaum Maniyah mengatakan bahwa dari kita suatu perbuatan

dilakukan dan kita memiliki kemampuan untuk melakukannya-

Penjelasan tentang kelompok pada umat Islam ini akan kafiri jelaskan
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pada pembahasan suratrAl An'aam, insyaAllah. IbnuAbbas berkata kepada

SammakAl Hanafi, "wahai Hanafi, jama'alLjama'alu sesungguhnya binasa

umat-umat sekarang ini karena mereka terpecah belah. Tidakkah kamu

mendengarAllah berfrrm art, 'Don berpeganglah kamu semuanya kepado

tali (agama) Allah, danianganlah ftnmu bercerai berai'." Pada shahih

i:W "tf E ,?"; ,i<i '6i iS.: 6i '€J ,e'i At "aY

i-*": ,,";:,i tt v ]r, tr ft*x'o:(r (* :rf;;rIra
lilr '*b{s Jt:ilt rgt JG'r',p ,L*'€i

,,sesungguhnya Allah meridhai'tiso nol bagi katian dan membenci

tiga hal: Alloh ridha jika kalian beribadah kepada-Nya, tidak

menyekutulran-Nya dengan sesuatu apapun, dan berpegang teguh pada

tali agama Allah dan tidak bercerai beroi. Dan, Allah membenci tigo

hal dari kalian: banyak bicaro, banyak bertanya, dan menyia-nyiaknn

harta. "637

Oleh karenanyqAllatr mewajibkan kepada kita untuk berpegang teguh

pada kitab-Nya, sunnah Rasul-Nya, dan kembali kepada mereka di saat

terjadi perselisihan. Allah memerintahkan kepada kita untuk bersatu dalam

berpegang teguh terhadap ajaran Al Qur' an dan hadits, baik dengan keyakfuun

ataupun amal perbuatan. Ini adalah syarat tercapainya kesepakatan dan

teratumya sesuatu yang tercerai berai, dengannya akan tercapai kemaslatratan

(kebaikan) dunia, akhirat, dan keselamatan dari perpecahan. Allah

memerintatrkan kepada kita untuk bersatu dan melarang untuk bercerai berai,

seperti yang terjadi pada ahlul kitab (Yatudi danNashrani). Inilah makna dari

637 Diriwayatkan oleh Muslim dalanAl Aqdhiyah,bab:Larangan banyak bertanya

tanpa ada kebutuhan, 311340, no. 1715.



ayat tersebut s@ara sempuna Di dalam ayat ini terdapat dalil akan kebenaran

tjma', seperti yang tercantum dalam kttab Ushul Fiqh. Wallahu o'lam.

FirmanAllah, "Dan ingatlah akan nilonat Allah kepadamu kettka

kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nibnat Allah
orang-orangyang bersaudara; dan kamu telah berada di tepijurang
neralra, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya. " Petikan ayat ini
adahh perintah dari Allah untuk selalu mengingat segala kenikmatan-Nya dan

keagungan Islem, serta perintatr untuk selalu mengikuti ajaran nabi-Nya,

Muhammad SAW. Dengan itu semua maka rasapermusutran dan perpecalran

akan dapat dihilangkan dan tergantikan oleh rasa cinta dan persatuan. Yang

dimaksud dengan pihak yang bermusuhan adalah kaum Aus dan Khazraj.

FirmanAllah, "Lalu menjadilah ksmukarena nilonat Allah orang-orang

yang bersaudara, " maknanya adalah: Dengan kenikmatan Islam kalian

menjadi saling bersaudara dalarn satu agama. Seluruh kata W di dalam

Al Qur'an maknanya adalatr fry {*"rriadi). Seperti firmanAllah, "Jil@

sumber air kamu menjodi kering." (Qs.Al Mulk [67]: 30). Kata 3rri1

adalahjamakdari kata if .

FimanAllahSWT:

r b'#i +tru aiLs F J o'L * tl -# fis
@3;riJ;i. jq.'ji"f,,St

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umot yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepadayang makruf dan

mencegah dariyang munkorl merekalah otang-orang yang
beruntung." (85. Aali 'Imraan [3J: 101)

Telah dijelaskan tentang pembahasan irmar ma'ruf nahi munkar pada
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ayat ini. Kata',ypada kalim aqj&'adalah untuk menunjukkan sebagian'

Artinya, orang-orang yang memerintatrkan yang ma'rufharuslatr para ulama.

Karen4 tidak semga oftrng itu ulama- Ada yang berpendapat bahwa kata .y

adalah untuk menjelaskanjenis. Maknanya adalah: Hendaknya kalian semua

hanrs menjadi seperti itu.

Aku (Al Qurthubi) katakan: Batrwa pendapat yang pertama

lebih benar. Kata tersebut menunjukkan bahwa amar ma'rufnatri mrmkar

hukumnya adalah fardhu kifayah. Allatr telah menentukan mereka dalam

firman-Nya, " (Yaitu) orang-orangyangjika Kami teguhftnn ftedudulan

merelra di muka bumi, niscrya mereka mendirikan sembakyang- " (Qs.

Al Hajj l22l: a\. Karena, tidak semua orang diberikan keteguhan seperti

itrL

Ibnu Zubair merrbacanya:

{At * ;;ip-: os4u. i');t:, t$t r'-rn-1t'€r'Sai' '&ai c'J,e i, ai,Lu-3

"Dan hendaHoh ada di antara kamu segolongan umat yang *"r"*
kepada kcbajikon, menyuruh kepada yang malvuf, dan mencegah dari

yang munlrar, serta meminta pertolongan kepada Allah atos apa-apa

yang menimpa mereko.'638

Abu BakarAl Anbari berkata' Penambahan tersebut adalah penafsiran

dari Ibnu Zubair. Sedangkan ucapannya itu keliru, karena di dalamnya

disebutkan oleh para penukil yang kemudian tercampur dengan kata-kata

dalam Al Qur'an. Hal ini menunj uk,kat shahift-nya hadits yang diceritakan

kepadaku oleh Hasan binfuafah. Waki' menceritakan kepada kami dariAbu

era 7\641 ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami'Al Bayaan 4126, Al
Bahr Al Muhith, Abu Hayyan 3/21, dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muhanir Al
Wajiiz 31256.
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Ashim, dari Abu 'Aun, dari Shabih, dia berkat4 "Aku mendengar Utsman

binAffan menyebutkan,'Mereka memerintatrkan kepada yang ma'ruf dan

mencegah dari yang munkar, serta memohon pertolonganAllah atas apa yang

menimpa mereka'."63e Orang yang berakal tidak akan ragu bahwa Utsman

tidak meyakini bahwa penambahan itu termasuk kalimat dari Al Qur'an.
Karen4 kalimat tersebut tidak ditulis dalam muslrafrrya, padahal dia adalah

pemimpin kam muslimin Akan tetapi, dia menyebtrtkannyahanya untuk lebih

menegaskan firmanAllab Tlfian semesta alam.

X'irmanAllah SWT:

"Jqii i;t t1 1;'5:'u.ii( 1;,* {s

"Dan janganlah komu menyerupai orong-otang yong bercerai-beroi

dan berselisih sesudah datang keterongan yang jelas kepada

mereka Mereka itulah orong-orong yong mendapot sikso yang

berot "(Qs.Aali'Imraan [3]: f05)

Maksud dari ayat tersebut adalah kaum Yahudi dan Nasrani, sesuai

dengan pendapat para ahli tafsir. Sebagian dari mereka berkata, "Mereka
adalah umat ini yang suka berlaku bid'ah."Abu Umamah berkat4 'Mereka
adalatrkaum Hanniyah-'s, Diakemtrdian membaca ayat ini. Jabir binAMullah
mengatakan batrwa firmanAllalr, " Menyerupai orang-orang yang bercerai-

berai dan berselisih sesudah datong keterangan yang jelas kepada

merekn, " maksudnya adalatr kaum Yatrudi dan Nasrani.

63e Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jomi 'Al Bayaan 4126, At Bahr
Al Muhilh karya Abu Hayyan 3121, dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrir Al
Wajiiz 31256.

640 Atsar ini disebutkan dari Abu Umamah Abu Hayan dalarn Al Bahr Al Muhith 3 I
21.
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FirmanAllah SWT:

I z./,

ift
6t

ir-Il
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uPada hari yang di wahtu itu oda muka yong pufih betteri, dan ada

pula muha yang hitom matam- Adapun orang-orong yong hilom

muram mukanya (kepada meteho dikdakon): 'Kenopo kamu haft'r

sesudoh kamu beriman? Karena ita rusakanlah azab disebabkan

kekaliranmu itu.,Adapun ofong-ofang yang putih berseri mukonya,

maka mereka berada dolam rahmatAlloh (swga); mereko kekal di

dolamnya" (Qs. Aali'Imraan [3]: 106-f 0f.

Pada ayat ini terdapat tiga permasalatran:

Pertama: firman Atlah "Pada hari yang di waktu itu ada mukn

yang putih berseri, dan oda pula muka yang hitam murom. " Maksudnya

adalatr pada hari kiamat, yaitu ketika mereka dibangkitkan dari kubur-kubtu

mereka. Pada hari itu wajah orang-oftlllg yang beriman akan terlihat putih,

sedangkan wajah orang-orang kafir akan terlihat hitam muram. Ada pula yang

berpendapat bahwa hal itu terjadi ketika membaca buku catatan amal.

Maksudnyajika seorang mukmin membaca buku catatan amal perbuatannya

maka dia akan melihat perbuatan-perbuatan baiknya sehingga dia terlihat

berseri-seri dan wajahnya terlihat putih. Sedangkan jika orang kafir dan

munafik membaca btrku catatan amalnya maka dia akan melihat di dalarnnya

banyak terdapat perbuatan buruk, sehingga wajahnya pun menjadi hitam.

Ada pula yang berpendapat bahwa itu terjadi di saat dilakukan penimbangan

atas amal perbuatan. Jika kebaikannya lebih banyak maka wajah seseorang

akan terlihat pr*i[ danjika kebunrkarurya lebih mendominasi maka wajahnya

akan terlihat hitam. Hal ini disebutkan pada fimranAllalL " Berpisohlah komu

@ ot#w"fif:,$7i';i*i:
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(dari orang-orang muhnin) pada hari ini, hai orong-orangyang berbuat

jahat. " (Qs. Yaasin [36]: 59).Adayang mengatakanbatrwapadahari kiamat

setiap kelompok manusia akan diperintahkan untuk berkumpul di hadapan

sesembahannya Jika mereka sampai kepadanya maka mereka menangis dan

menjadi hitamlah wajatr-wajah mereka. Sehing4 yang tersisa adalah orang-

orang yang beriman, alrli kitab, dan kaum munafik. Allah kemudian bertanya

kepada orang-orang yang beriman, 'Siapa Tuhan kalian? 'Mereka
menjawab,'Tirtmnkami adalahAllatl'Allah kenrbali bertanyakepadamereka

'Apalrah kalian mengetahui-Nya jika kalian melihat-Nya?' Mereka

menjawab,'Maha SuciAllah, jika Dia mengaku makakami akan mengetahui-

Nya.' Mak4 mereka melihat-Nya dengan cara yang dikehendaki olehAllah.

Adapun orang-orang yang beriman, mereka bersungkur untuk benujud kepada

Allah Sehingga, wajah-wajah mereka menjadi seperti septrih salju linggallah

oftulg{ftxrgyang munafik dan ahli kitab, mereka tidak mampu trnhrk bersujud.

Mereka bersedih dan wajatr mereka menjadi hitam. Itulah maksud dari firman

Allah, "Pado hari yang di woldu itu ada mulra yang putih berseri, dan

ada pula mukn yang hitom muram. " Kalimat tersebut bisa pula dibaca
\t t t 

**'dengan mengkasrah dua huruf ta' tersebut. Ini adalah bahasa

kaum Tamim. Bacaan tersebutjuga dibaca oleh Yahya bin Watsab. Az-Zuhi
membacanya : \(tX t bO r|"'Bisa pula dengan mengkasrahkan huruf
t4'-nya.

Kedua: Orang-orang berbeda pendapat dalarn menentukan siapakah

yang dim aksud dalarn kalimat tersebut. Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang

6ar Qira'ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Tafsir-nya 3122. Dia
menisbatkannya kepada Yahya bin Watsab dan Abu Nahih serta Abu Razin Al
Uqaili. Ini adalah qira' ah yang tidak z utawatir.

6a2 
Qira'ah ini disebutkan olehAbu Hayan dalam Tafsir-ny4kemudian dinisbatkan

kepadaAz-Zuhri, Hasan, Ibnu Mahisharl danAbul Jauza. Itu adalah bacaan(qira'ah)
yang tidak mutawatir.
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dimaksud dengan orang-ofirng yang berwajah putih berseri adalah kaum

atrlussunnah. Sedangkan orang yang wajahnya hitam muram adalah kaum atrli

bid'ah.

Aku (Al Qurthubi) katakan, bahwasanyapendapat IbnuAbbas ini

diriwayatkan oleh N{atik bin SulaimanAl Hr.rawi, saudara GhmsaU dari Malik

bin Anas, dari Nafi" dari Ibnu umar. Rasulullah sAw bersabda,

,,Bahwasanya 
firman Allah, 'Pada hari yang di waldu itu ada muka

yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam murom,' maksudnya

adalah putih berserilah waiah kaum ohli sunnah, dan menjadi hitam

muramlahwajah kaum ahli bid'ah."e3 Riwayat ini disebutkan olehAbu

BakarAhmad binAli bin TsabitAl Khathib. Dia berkata'Hadits im munkar

darihaditsMalik.'

Atha berkata, 'Yang wajahnya putih berseri adalah kaum Muhajirin

danAnshar, sedangkan yang wajahnya hitam muram adalah kaum bani

Quraizhah dan Nadhir.'Ubay bin Ka'ab berkata, 'Yang wajahnya hitam

muftrm adalah waj ah orimg-oftIng kafu. ' Dikatakan kepada mereka, 'Kenapa

kamu lrafir sesudah kamu beriman? 'karena sebelumnya kamu telah

mengakui keimanan ketika kamu diciptakan pertama kali dari nrlang Nabi

Adam, seperti halnya tanah. Ini adalah pendapat yang dipilih olehAth-

Thabari.ea Hasan mengatakan batrwa petikan ayat ini menceritakan tentang

omng-ofiillg munafik. Qatadatr mengatakan bahwa ayat ini mengenai orang-

orang yang murtad. Ikrimah mengatakan bahwa ayat ini adalah mengenai

sebagian kaum dari ahli kitab yang membenarkan nabi-nabi mereka dan

membenarkanNabi Mutrammad sebehram beliau digtus menjadi nabi. Namul

ketika beliau diutus menjadi seorang Nabi mereka kafn terhadapnya. Oleh

karena ifuAllah menurunkan firman-Nya, " Kenapo kamu kafir sesudah

6ar Disebutkann oleh Abu Hayyan dalam At Bahr Al Muhith 3122se,bagaitafsir,

dia tidak menyebutnya sebagai hadits.
ffi Lihat Tafsir Ath-Thabari 4127.
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lramu beriman? " lni adalatr pendapatAz-Znjaj. Sedangkan Malik binAnas

mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada orang-orang yang mengikuti

hawa nafsu Abu UmamahAl Bahili menceritakan hadits ysng diterima dari

Rasulullah, beliau berkata, "Ayat itu turun kepada kaum Haruriyah. "6as

Pada hadits yang lain Rasulullah bersabda" 'Ayat ini turun kcpada kaum

Qadariah. a6At-Tirmidzi meriwayatkan dariAbu Ghalib, dia berkata, "Abu

Umamahmelilratkepala-kepala digantungkan di atas pintumasuk Damaskus,

Abu Umamah kemrdiar berkata,'Aqiing-anjing neraka telah terbunutr di bawah

naungan langit. Mereka adalah sebaik-baik sesuatu yang telah mereka bunuh.'

Kemudian, dia membaca petikan ayat 'Pada hari yang di wahu itu ada

mula yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram 'hingga

akhir ayat. Aku berkata kepadaAbu Umamall'Apakah kamu mendengamya

dari Rasulullah?' Dia menjawab, 'Seandainya aku tidak mendengamya

langsung dari Rasulullah hanya satu kali, dua kali, tiga kali -hingga dia

menyebrfrrya tujuh kali- maka niscaya aku tidak akan menceritakarurya kepada

kalian'." Dia berkata, 'Hadits iri hasan.'647 Di dalam Shahih Bukhari dari

Sahl bin Sa' ad, dia berkat4 Rasulullah bersabda,

"Aku lebih dahulu daripada kalian meminum air telaga ini.6a8 Siapa

sajo yang melewati tempat ini hendaHah dia minum. Siapa saja yang

meminumnya maka niscaya dia tidak akan haus selamanya. Ada satu

kaum yang murtad terhadapku, alcu mengetahui mereka dan mereka

645 Ath-Thabari menyebutkan atsar ini seczra mauquf terhadap Abu Umamah.
Demikian pula IbnuAthiyah dalam V,rtab Tafsir-nya31260.

6a6 IbnuAthiyyah menyebutkannya di dalam klrtab Al Muharrir Al Wajiiz 31261.
il7 Diriwayatkan olehAt-Tirmidzi dalam Tbfsir 51226, no. 3000.
6aE Lihat An-Nihayah 31434.
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pun mengetahuilqt. Kemudion ada penghalong antara diriku dengan

merel(n."64e

Abu Hazim berkata "An-Nu'man binAbi Iyasy mendengarkanku dan

bertanya, 'Apakah seperti itu yang kamu dengar dari Sahl bin Sa'ad?'Aku

menjawab, .ya., Dia berkat4 'Aku bersaksi batrwa aku mendengar dari Abu

Said Al Khudri'." Dia menambahkan di dalamnya: Aku berkata,'Mereka

mendengarnya dariku.' Lalu dikatakan, 'Karnu tidak mengetahui apa yang

terjadi setelah kamu wafat.'Aku berkata, 'Celaka, celaka orang yang

merubatrnya sepeninggalku.'5$ Dari Abu Hurairatt, dia menceritakan bahwa

RasulullatrbersaMa

,e?'*t q ;:'iL! g*f 4 b, yqt ?'i ,r"*' tb li
,'!li. t:;:r*i t^t U & y USt ,i'* ,,!L2( ,1., t- ,i";G

Lfrtt'rGf *rtlsrr
"Pada Hari Kiamat nonti, sekelompok orang dari sahabatht datang

melihat ke telaga tersebut, namun mereks meniauh dari telaga itu. Aku

ke mudi an b e r ka t a,' Ya All ah, m e re kn adal ah s ahab at - s ahab at ku.' Al I a h

berfirman, ' Komu tidak mengetahui perbuatan bid'ah yang telah mereka

lahtlran sepeninggalmu. Sesungguhnya mereka murtad dan berpaling' - "65t

Hadits-hadits yang semalcra dengan hadiS ini baryak sekali. Akan tetapi,

siapa saja yang mengganti, merubah, atau memasukkan hal-hal baru pada

ajaranagamaAllah yang tidak diridhai oleh-Nya dan tidak diizinkan oleh

Allah maka mereka termasuk orang-oftIng yang diusir dari telaga surga dan

se Diriwayatkan oleh Bukhari pada pembahasan tentang Ar-Riqaq, bab: Dalam

telaga, 4ll4l,142.
650 Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam pembahasan tentang Ar-Riqoq bab:

Dalam telaga4ll42.
65t Ibid.

o lO.
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menj auh darinya dalam keadaan berwaj atr hitam muram. Yang paling mendapat

pengusiran yang keras dan dijauhi adalatr orang-orang yang berbeda dengan
jama'alr kaum muslimin dan memisahkan diri dari jalan mereka, seperti kaum

Khawarij dan kelompok-kelompoknya yang bermaqlm-macarn. Selain ihl
adalatr kaurr Rawafidh yang telahjelas kesesatannya, dan kaum 14u'tazilah

dengan berbagai kelompok hawa nafsunya. Mereka semua adalah orang-

orang yang suka mengubah-ubah dan berlaku bid'ah. Demikian pula orang-

orang yang bersikap berlebihan dalarn kemaksiatan dan kezaliman, suka

menghapus kebenaran, membunuh dan menghina orang-orang yang benar

(ahlul haq), oftmg-oftng yang melakukan dosa besar secara terang-terangan,

yang suka melalarkan kemaksiatan secara sembunyi-sembunyi, dan kelompok

ottulg-orang yangz-alim, mengikuti hawa nafstq dan ahli bid'ah. semuanya
merasa takut seandainya merekalah yang dimaksud oleh ayat di atas,

sebagaimana yang kauri jelaskan Tidak akan kekal di dalam api neraka selain

oftrrlg-oftrrlg kafir }ang di dalam hatinya tidak ada keimanan sedikit pun, meski

hanya seberat biji sawi.IbnuAl Qasim berkat4 'Terkadang adaorang yang

bukanpengikut hawanafsuyang lebih buruk daripada orang yang menjadi
pengihff hawa nafru Orar8 itu mengatakan tentang keiklrlasan dan menghindari

kemaksiatan.'

Ketig a : Firman Allah, -rl.,- ;:, a'rpi ;y_;fr t\G,, A dopun o r an g-
orangyang hitam murom mukanya, " bahwasanyapada kalimat tersebut
terdapatbagianyang dihilangkan. Lalu dikatakankepadamerek4 " Kenapa
lramu lrafir sesudah komu berimaz? " maksudnya adalah hari dimana diambil
sumpahnya, yaitu ketika mereka mengatakan bahwa tentu mereka beriman.
Ada yang berpendapat batrwa petikan ayat itu ditujukan kepada kaum yahudi

yang beriman kepadaNabi Muhammad sebelum beliau diutus menjadi Nabi.
Akan tetapi setelatr beliau diutus mer{adi nabi mereka kafirterhadap beliau.
AbuAl'Aliyatrberkata, 'Petikanayattersebutditujtrkankepadaorrng-orang

munafik.' Dikatakan kepada mereka,'Apakah kamu kafir secara sembruryi-

tMl LSurah 
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sembunyi setelah kamu mengakui (membenarkan) secara terang-terangan?'

Para ahli bahasaArab sepakat bahwa harus ada huruf/a'pada jawaban

yang mengikuti kata l.1. FirmanAllah, " Adapun orang-orang yang putih

berseri muftanrya," maksudnya adalatr bahwa mereka merupakan ofimg-

omng yang taat kepadaAllah dan setia pada sgurpahnya. Dikatakan tentang

mereka, "Mafto mereka berada dalam rahmat Allah (surya); mereka

kckot di dalamnya." Maksudnl'a, mereka kekal di dalam surga-Nya,

kampwrg kemuliaan-Nya, mereka abadi di dalamnya. Semoga Allah

menjadikan kita semua termasuk golongan mereka dan rnenjautri kita dari

jatan bid'atr dan kesesatan. SemogaAllatr meurbimbing kita ke jalan oftrrg-

orang yang beriman dan beraural shaleh. Amin

FirmanAllah S\MT:

'rjrt.,ii, '-; frfr ci'grt,Ub 6.;135 ii L;v lx
@ ;iti &. i ffi ib",iifi a 6s ?"rai a c fii @

L--?.
'O$tA).

Itulah ayat-ayat Allah, Kami bacakan ayat-ayat itu kepadamu

dengan benary dan tiadalah Alloh berkehendak untuk menganiaya

hamba-homba-Nya. Kepunyaon Allah lah segalo yang ada di langit

dan di bumi; dan kepodo Allah lah dikemhalikan segala urusan-'

(Qs. Aali'Imraan [3]: 108-109)

Firman Allalr, iirr L,U1'cj)o af,s[sft1 
^ub 

t a da' dar^ Hrubar,maksudnya

adalahAl Qur'an. Kalimat |* t^'j1 maksudnya adalah: Kami turunkan

kepadamu malaikat Jibril yang membacakan ayatAl Qur'an kepadamu.

Kalimat 6*q artinya dengan benar. Az-Zujajmengatakan bahwa firmanAllall

"Itulah ryat-ayat Allah," adalah hujjah dan petunjuk Allah- Ada yang

mengatakan bahwa kata 3{ artinya adalah oiir (ini), akan tetapi setelah

dilakukan maka dia seperti ;'menjauh", sehingga dikatakan dengan kata

AI3
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i

UL. nisa 3uga dikatakan bahwa kalimat lrt AU.l adalatr b adal @engganti)

dari kata elL, 61L* ,ifat. Karena yang masih mublam(samar) tidak disifati

oleh mudhaf. Firman Allah, "Don tiadalah Allah berkehendak untuk

menganiaya hamba-hamba-Nya, " maksudnya: Bahwasanya Atlah tidak

akan memberikan adzab kepada mereka yang tidak berdosa. FirmanAllatr,

"Kepunyaan Allah lah segala yang ada di langit dan di bumi,"
bahwasanya sisiketerkaitan antara petikan ayat ini dengarl ayat sebelumnya

adalah, ketikaAllatr menyebutkan keadaan orang-orang yang beriman dan

orang:orangkafirAllahmenegaskanhhwaDiatidak akanmenganiaya hamba-

hamba-Nya Kemudiaru Allah menyambungnya dengan menyebutkan betapa

luasnya kekuasaanAllah dan Dia sama sekali tidak memerlukan sikap aniaya

terhadap seluruh alam semesta, baik yang ada di langit ataupun di bumi. Ada

yang berpendapat batrwa petikan ayat itu adal ah mubtada'. Allah menjelaskan

kepada para hamba-Nya bahwa selunfi yang ada di langit dan di bumi adalah

milik-Nya yang harus memohon dan menyembah-Nya, bukan menyembah

selaindiri-Nya.

FimanAllahSWT:

3'6toe]-Tv,
i1K.v4Tt yi

t tX:B q\c?ii'i*-;*
-1 ir, lS'*\ lr:rii h,5

'crti, irt iiZf, 1-,r;ilt'&" #
"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusio,

menyuruh kepadayang makruJi, dan mencegah dariyang mungkar,

dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah

itu lebih boik bagi mereka; di antora mereko oda yong beriman, dan

kebonyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. "
(Qs. Aali'Imraan [3] : 110)

*
,y'. !
UP
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Pada firman Allah, "Kamu adalah umat yang terboik yang

dilahirkon untuk manusi a, " terdapattiga pennasalahan:

Pertama: At-Tirmidzi meriwayatkan dari Bahaz bin Hakim, dari

ayatrny4 dari kakeknya, batrwasanya dia mendengar Rasulullah bersabda

mengenai firmanAllalr, " Kamu adalah umat yang terbaikyang dilahirkon

untuk manu.sia. " Sabda beliaq

atl'al .oo.'ol"t oxi
g^;l ca,.l ry j-7u; t:,t

" Kalian menyempurnalraniumlah tuiuh puluh umat. Kalian adalah umat

yang terbaik dan paling mulia di sisi Allah " At-Tnmidzi mengatakan batrwa

hadits ini hqsan."652 Abu Hurrirah653 berkata, "Kita adatah sebaik-baik

manusia yang dilatrirkan untuk manusia Kita hanrs mengajak mereka kepada

ajaran Islam." IbnuAbbas6sa berkata, 'Mereka adalah orang-orang yang

berhijrah dari Makkah menuju I{adinalU dan ikut serta dalam perang Badal

dan pedanjian Hudaibiyatr.' Umar bin Khathab655 berkata,'Siapa saja yang

berbuat seperti perbuatan mefeka maka dia termasuk seperti golongan

mercka'Adayang mengatakanbafuwa mereka adalahlmatNabi Muhammad,

yaitu orang-orang yang shalih dan memiliki keistimewaan. Mereka adalah

omng{rang yang menjadi salsi bagi umat manusia di hari kiarna! sebagaimana

yang telatr dijelaskan pada strahAl Baqarah. Mujahid6tr mengatakan batrwa

firmanAllah, "Kamu adalah umat yang terbaikyang dilahirknn untuk

manusia, " sesuai dengan syarat-syalat yang disebutkan pada ayat tersebut.

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalatr: Kalian sebelumnya telatr

tercatat di lauh Mahfuzh. Ada yang berpendapat batrwa maknanya: Kalian

yang telatr beriman adalah sebaik-baik umat. Yang lain mengatakan bahwa

652 Diriwayatkan olehAt-Tinnidzi dalam Tafsir 51226,no 3001.
esr [6ar ini disebutkan olehAth-Thabari dalam Tafsir-nya4lZ9-
654Ibid.

655Ibid.

656Ibid.

\- -o -t,'-1. ..|c.
aitt -u.c VS tt l.a-,i
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ayat ini turun untuk menyampaikan kabar gembira akan kedatangan Rasulullah

danumatrya- Jadi,maknanyaadalatr: kalianadalatrsebaik-baikumatdaripada

pendahulu kalian, yaitu para ahli kitab. Al Akhfasy mengatakan bahwa

maksudnya adalatr sebaik-baik pemeluk agama.

Ayat yang seperti ini adalah firman-Nya, "Bagaimana lmmi akan

berbicara dengan anakkecilyangmasih dalam ayunan? " (Qs.Maryarn

U9l: 29). Firman-Nya, "Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu

berj umlah sedikit, lalu Allah memperbanyakjumlah kamu. " (Qs. Al lf raaf

[7]: 86). Firman-Nya, "Dan ingatlah (hai para muhajirin) kptilu lamu
masih berjumlah sedikit. " (Qs.AlAnfal [8]: 26). Su&an meriwayatkan

dari MaisaxahAl-Asyja'i, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, bahwasanya

firman Allah, "Kamu adalah umat yang terbaikyang dilahirkan untuk

manusia, " mengajak manusia untuk memeluk ajaran Islam.657 An-NuIEs658

berkata "kalimat yang sebenamya adalatr: 'Kalian bagi umat manusia adalah

sebaik-baik umat'." Menrrut ucapan Mujahid adalah: Kalian adalah sebaik-

baik umat jika kalian mengajak pada yang ma'ruf dan mencegah dari yang

munkar. Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya umat Muhammad

menjadi umat terbaik karena kaum muslimin jumlahnya lebih banyak, dan

arnar ma'rufnahi munkar sudah tersebar luas di kalangan mereka. Ada pula

yangberpendapatbahwaistilahtersehiladalahuntukparasallabatRasulullah,

sebagaimana saMa beliaq

,l's ,-rbl'f
" Sebaik-baik manusia adalah yang hidup pada masaht. "65e Maksudnya:

657 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsir-nya 4/30. Diriwayatkan
dariAbu Hurairah dalam pembahasan tantang Tafsir dengankalimat, "sebaik-baik
manusia untuk manusia adalah mendatangi mereka hingga mereka memeluk ajaran
Islam", Shahih Bukhari 3lll3.

658 I'raab Al Qur'an l/400.
65e Hadits ini diriwayatkan oleh para imam: Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, Ibnu

Majah, dan Ahmad dari Ibnu Mas'ud. Hadits ini memiliki riwayat yang beragam
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Orang-orang yang aku diutus kepada mereka.

Kedua: Berdasarkan dengan nash yang diturunkan tersebut telah

diyakini bahwa umat ini adalah umat terbaik- Para imam meriwayatkan

dari hadits Imran bin Hashin, dari RasulullalU bahwasanya beliau benaffia

";{rt;';!,'i";6}; i!, i*'i lut';
,,sebaik-baik manusia adalah yang hidup pada masaku, kemudian

mereka yang hidup setelahnya, kemudian mereka yang hidup

setelahnya. " Hadits ini menunjukkan bahwa umat pertama dari umat ini

adalah umat yang paling baik daripada umat setelahnya. Seperti inilah

pendapat sebagian para ulama. Mereka mengatakan bahwa orang yang

menjadi sahabat Rasulullah dan sempat melihat beliau meski hanya sekali

dalam hidupnya, mereka adalah orang-orang yang lebih baik daripada

mereka yang hidup setelahnya. Sesungguhnya keutamaan persahabatan

dengan Rasulullahtidak dapat dibandingkan dengan amal perbuatan.

Abu umar binAMul BaIT berpendapat bahwasanya orang-orang yang

hidup setelah sahabat lebih baik dari sahabat secara umum. SaMa Rasulullah

yang berbunyi , " sebaik-baik manusia adalah yang hidup pada mosalfut, "

maksudnya bukan yang hidup pada masa beliau secara umum fteseluruhan).

Karena, dalam satu masa selalu terdapat orang yang baik dan tidak baik.

Pada masa ituterdapatpula sekelompok katrm munafftyang seolah-olah

menampakkan keimanan ,Pilzpembuat dosa besar yang telah diberikan

hukuman. Bagaimana pendapatAnda mengenai penctni, peminum minuman

keras, dan pelaku perbuatan zina. Beliau bersaMa seraya membe la orang-

orang yang hidup pada mumanyq

dan kalimat-kalimat yang saling berdekatan. Lihat kitab u{ I Jami' Al Kabir 211769

dan setelahnya.

l[-tx* ni qurthubi I r



gcbf r-l; y
" Janganl ah kal i an m e n ghina s ahab qt - s ahab a t ku. " 660

Beliau berkata kepada Khalid bin Walid mengenai Ammar,

"!L"t'; u rrd,t
"Janganlah lramu menghina orangyang lebih baik dari dirimu."66t

Abu Umamah meriwayatkan batrwasanya Rasululatr benaMa,

a uti g;- t d-7t7'{L .i*: ,,r. ut7
,

oI)?.J'*
"Sungguh beruntung orang yang melihatht dan beriman kepadaku.

Sungguh beruntung tujuh lali lipat orang yang tidak melihatku akan

tetapi beriman kcpadaku. "662

Pada Musnad AbvDaud Ath-Thayalisi dari Muhammad bin Abi
Humaid, dariZaidbinAslam, dari ayatrnya, dari Umar, diaberkata, "Aku
dang dudukduduk bersama Rastrlullab beliau kemudian bersaMa'Apakoh

ffi Diriwayatkan oleh Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat Nabi,
Muslim di dalam keutamaan sahabat 4/1967, Abu Daud dalam As-Sunnah, At-
Tirmidzi dalam Al Manaqib, darr. Ahmad 3 I I l -

66r Dengan kalimat seperti ini maka hadits tersebut tidak kami jadikan pijakan.
Hadits ini disebutkan oleh IbnuAlAtsirdalam usudAl Ghaayah 4ll32,Ibnu Hajar
dalamAl Ishabah2l5l2 dari Khalid bin walid. Dia berkata, "Antara diriku dengan
Ammar terjadi perdebatan. Aku melakukan kesalahan terhadap dirinya. Dia pun
lalu mengadukan diriku kepada Rasulullah." Khalid pun datang dan Rasulullah
mengangkatkepalabeliauserayabersabau rtrati 'o,r1 riil iSO t11,; 6tb i
h l'r\( f:b "Siapa saja yang memusuhi Ammar maka Allah akan
memusuhinya. Siopa saja yang murka terhodap Ammar mala Allah akan murka
terhadopnya."

662 Hadits ini dari berbagai jalur periwayatan yang disebutkan oleh As-Suyuthi
dalarn Al Jom i' Al Kabir 2/297 5 dari riwayat Ahmad dalam Musnad-nya 3 / | 5 5, 5 /
248, Abu Daud Ath-Thayalisi 5/I 54, Ath-Thabrani dalam Al Kabir B 13ll, Bukhari
dalamAt-Tarikh, dan yang lainnya.



lrol i an m e n ge t ahu i m akhluk apa yang paling b aik dal am b e ri man? " Kami

menjawab, "Para malaikat." Beliau berkata, "Mereka memang berhak,

namunyang lainnya pun demikian " Kami berkata, "Para nabi." Beliau

berkata, "Mereka memang berhak pula, akan tetapi masih ada yang

lainnya. " Kemudian Rasulullah bersabda, "Makhluk yang paling baik

(afdhal) keimanannya adalah kaum yang beriman kepadalru walaupun

tidak pernah bertemu denganku- Merela mendapatkan kertas (Al

Qur'an) don melaksanalcan ajaran yang ada di dalamnya. Merelalah

makhluk yang paling afdhal keimanannyo."663 Shalih bin Jubair

meriwayatkan dari Abu Jum'al1 dia be*at4 kami berkata "Wahai Rasulullall"

apakalr ada orang yang lebihbaik dari kami?" Beliau menjawab, " Ya, metela

odalah kaum yong datang (hidup) setelah kalian lalu mereka

mendapatlran sebuah kitob di antara dua lauh, dan mereka beriman

terhadap ajaran yang oda di dalamnya. Mereka beriman lcepadaht meski

mereka tidok pernah melihatku."66l Ablt Umar berkata, "Abu Jum'ah

memiliki sahabat, namanya adalatr Habib bin Siba'. Sedangkan Shalih bin

Jubair termasuk tabi' in yang *iqah." AbuTsa'labahAl Khasyani meriwayatkan

dari Rasululla[ bahwasanya beliau benaMa

q,yu;l., lr & fys ::,b q r..U,,eif 5-ci'a1

Y'Y'fr')a3F;;t
"Di hadapan kalian oda hari di mana orangyang dapat bersabar atas

agamonyo pada saat itu bagaikan orang yang tangawrya memegang

batu panas. Orang yong mengamalkan (kebaikan) baginya pahala

sebanyak lima puluh orang yang mengamalkan seperti yang dia

amalkan. " L.alu adayang bertany4 "Wahai Rasulullalt, dari mereka?" Beliau

663 Hadits ini secara makna disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jaami'Al Kabir
llll9, 120 dari riwayat Hakim, dari Umar.
664Ibid.
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menjawab, " Dari kalian'trs Abu Umar mengatakan bahwa kata "Dari kalian"

terkadang tidak disebutkan oleh sebagian ahli hadits. Umar bin Khathab

menafsirkan firman Allah, "Kamu adalah umat yang terbaik yang

dilahirlan untuk manusia, " bahwasanya orang yang melakukan amal

perbuatansepertiperbuatankalianmakadiasepertikalian Padahadits-hadits

tersebut tidak terdapat pertentangan, karena hadits pertama lebih khusus.

Ada yang mengatakan seraya mengarahkan hadits-hadits pada bab ini :

Batrwasanya masa Rasulullatr lebih dianggap istimewa karena mereka adalah

orang-orang yang keimanannya dianggap asing saat itu. Hd itu disebabkan

karena orang kafir sangatbanyak, narnun merekatetap bersabar atas siksaan

dari mereka dan sikap mereka yang berpegang teguh pada agama mereka.

Umat Islam yang hidup akhir-akhir ini jika mereka masih berpegang teguh

pada ajaran agama dan bersabar dalam melakukan ketaatan kepada

fuhan mereka di saat keburukan, kefasikan, kemaksiatan, dosa-dosa besar

dilakukan secara terang-terangan. Maka, mereka pun dapat diistilahkan

dengan kaum yang asing. Amal perbuatan mereka sangatlah suci di saat

itu, seperti sucinya amal perbuatan para pendahulu mereka yang hidup di
awal-awal masa keislaman. Yang menjadi bukti pendapat ini adalah hadits

Rasulullall

:r;:;x.a"_p ,ft;. c? ','_&')

"Islam mulai dalam keadaon asing dan akon kembali menjadi asing

s eperti s emula. Sungguh b eruntung orang-orang yang as ing. " 666

Diperkuat pula oleh hadits Abu Tsa'labab, yaitu saMa Rasulullah,

665 At-Tirmidzi meriwayatkan dalartTafsir 5/257-258,no. 3058 dengan perbedaan
beberapa kalimatnya. Abu Daud dalam pembahasan tentang Pertempuran yang
sengit, bab: Perintah dan larangan dengan kata yang berdekatan 41123.

666 Diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang iman, bab: Penjelasan
bahwa Islam dimulai dalam keadaan asing l/130.

ti; i>,-,lt f:";
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i ;t ii'p'^ftf a :ir Fk,;l
" (Jmatlat bagaikan huj an, tidak diketahui generasi an al yang lebih baik

atau yong teraWtin'667 Abu DaudAth-Thayatisi, Abu Isa, danAt-Tirmidzi

menyebutkan hadits ini. Hisyam bin UbaidillahAr-Razi dari Malilq dari Az-

Ztrhidari Anas, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda

;.rt ii ";? tlrl o)T) /trt y {t'iu
" (Jmatht bagaikon hujan, tidak dikctahui generasi mval yang lebih baik

atau yang terakhir."66s Ad-Dalaquthni menyebutkan hadits ini di

dalan Musnad MalikAbu Umar berkata, "Hisyam bin Ubaiditlah adalah

tsiqah dan tidak ada yang mempermasatahkan hal itu." Diriwayatkan

balrwasanya Umar binAMul Azizketkamemimpin kelrtrilafatran menulis

surat kepada Salim bin Abdullah untuk meminta agar dituliskan sejarah hidtp

Umar bin Khathab. Salim prm menulis surat kepadanya" "JikaAnda yang

menulis sejarah hidup Umar berarti anda lebih baik dari Umar. Karer4 masa

Anda tidak seperti masa Umar. Orang-orang yang hidup di masaAndajuga

tidak seperti orang-orang yang hidup di masa Umar." KemudiarL Umar bin

AMulAziz menulis surat yang sarna kepadapara ahli fikih yang hidup pada

masanya. Namun, semurnya menjawab surat tersebut dengan ucapan

yang sama seperti yang diucapkan oleh Satim. Sebagian ularna menjawab

saMaRasulullall

,is ,t6t ?
" Sebaik-baik manusia adalah yong hidup pada masaht,'' a"rg* sabda

Rasulullah yang lainyang berbrmyi,

tr7 Hadits ini secara makna disebutkan oleh As-Suyuth i dalarn Al Jaami 'Al Kabiir
3/3119 dari riwayat Ath-Thabrani dan At-Tirmidzi dalam Adab sopan santun.

6E Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bezzsr, dan Ath-Thabrani. Lihat krtab Maima'
Az-bvaa'id l0/68.
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"Sebaik-baik manusia adalah yang panjang usianya dan baik amal
perbuatanya. sedangkon manusia yang paling buruk adalah manusia
yang panjang usianya namun buruk amal perbuatannya."66e

Abu umar berkata'Tladits-hadits di atas dengan jalur periwayatannya

yang mutawatir dan hasan menunjukkan adanya kesamaan antara
generasi pertama dan terakhir rnat ini."Artinyq hal ini sebagaimana yang

dijelaskan yaitu tergantung pada keimanan dan amal shalih yang
dilakukan pada zaman yang telah rusak, di mana ulama dan ahli agama

diangkat satu persatu. Selain itu, kefasikan dan kemaksiatan tersebar luas.

Pada masa ifu seorang mukmin direndahkan, sedangkan orang yang ahri
maksiat dimuliakan. Agama kembali asing seperti pertama kali datang

dalam keadaan asing.orang yang menegakkan ajaran agama seperti omng
yang sedang mengepal batu panas. Pada masa itu generasi pertama dan

terakhir dari umat ini sama dalam hal amal perbuatan, kecuali pejuang
perang Badar dan Hudaibiyatr.

Ketigo: Firman Allah, ,alfi; 3'riiS.t ]1rta$lY
"Menyuruh lrepada yang mabuf, ion *rnirgoh dari yang mungkar,,,
adalatr pujian bagi umat ini, selama mereka melaksanakannya dan memiliki
sifat tersebu. Jikamerekatidak melakukanpenrbahan yangpositifdan berdiam

diri terhadap kemungkaran maka akan hilang pujian terhadap mereka.

Sebaliknya, jika sepeni itu mereka lebih berhak memperoldh cacian. Sikap

6e Diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi. Dia berkata, "Hadits ini hasan
shahih-"D:triwayatkan pulaolehAth-Thabrani, Hakim, dan Baihaqi dariAbu Bakrah.
Lihat kitab I I Jaami'Al Kabiir 211776 dan Ash-shaghri no. 4039 dan mendapat
tanda"hasan".

,to t '.7
or^-e )V

zl z z

,F)

'rs I
ISurah Aali 'imraan 

.n



seperti itulah yang menyebabkan mereka binasa. Penjelasan tentang amar

ma'rufnahi munkar telah dijelaskan pada awal surah ini.

Firman Allah, "sebiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih

baik bagi merel(o, " adalah pemberitahuan bahwa jika ahli kitab beriman

kepada Nabi Muhammad SAW maka itu adalah kebaikan bagi mereka. Ayat

ini juga memberitahukan bahwa di antara mereka (kaum atrli kitab) ada yang

beriman dan ada pula yang fasik. Namuru orang fasik di antara mereka lebih

banyak.

FirmanAllah SWT:

{ p ')t':':ri ti;
b

I;t i3- o!:-jti'$-et,*; i
/ t- ,.-)tte-

"Mereko sekali-holi tidak akan dapot mcmbuat mudarat kepada

hamu, selain dari gangguan-gangguan celaan soio, daniika mereka

berperang dengan kamu, pastilah mereka berbalik melarikan diri he

helakang (kalah). Kemudian mereka fidak mendapat pertolongan.n

(Qs. Aali'Imraan [3]:11f)

Unhrk ayat ini, terdapat dua pembahasan:

Pertoma:FirmanAllah SwI ii ,l1i^iA d 
*Mereka sekali-

kali tidak akan dapat membuat mudarat kepada l(amu, selain dari

gangguan-gangguan celaan saja." Maksud dari " jlf pada ayat ini

adalah kebohongan mereka, tipuan mereka, dan pertukaran Kalam Allah

dengan kalimat mereka6To.

u?o Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam V'rtab Al Muharrir Al Waiiiz (31

268) yang diriwayatkan dari Hasan dan Qatadah dengan kalimat yang hampir
serupa.

t,--4



. Pengecualian yang disebutkan ini adalah pengecualian terkait,

maknanya: Mereka tidak akan membuat mudharat kepada kamu kecuali

kemudharatan yang tidak berarti sarna sekali untuk kamu.

Ayat ini adalahjanji dari Allah kepada Rasul-Nya dan kepada orang-

orang yang beriman, bafuwa atrlul kitab tidak akan menang atas mereka, dan

bahwa mereka akan diberikan kemenangan, dan mereka tidak akan

mendapatkan kemudharatan kecuali celaan yang berasal dari kebohongan

merekasaja.

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa pengecualian pada ayat

ini adalah pengecualian terpisalr, maknanya: Mereka tidak akan pernah dapat

menyebabkan kemudharatanterhadap kamu, sama sekali. Mereka hanya

dapat sedikit mengganggu pendengaran kamu dari ejekan mereka.

Mengenai sebab diturunkan ayat ini, Muqatil mengatakan6Tr: Para

pemimpin-pemimpinYahudi, diantaranya Ka'ab,'Adaa, Nu'marlAbu Rafi ',

AbuYasir, Kinanalr, dan Ibnu Shruia, tidak senang dengan keislaman anggota

mereka pituAMullah bin Salam dan kawan-kawaruryra- I^alu para pemimpin

itumendatangi merekadanmengolok-olok keislamanmereka KemudianAllah

SWTmenurunkanwatryu-Nya, jli'fi1'Nbtfn- j"Merekasekati-kali

tidak alran dapat membuat mudarat kepada ftamu, selain dari gangguan-

gangguan celaan saj a." Yaitu dengan lisan saja672.

67t Lihatlah' Krtab Asbab An-Nuzul yang ditulis oleh Al Wahidi (hal.87).
672Ada beberapa pendapat lain mengenai pengecualian yang terdapat pada firman

Allah SWT, 
-r'if 

{1
Al Farra danAz-Za11aj berkata, 'Pengecualian pada ayat ini adalah pengecualian

terpisah, maknanya adalah: Mereka tidak akan menyebabkan suatu kemudaratan

bagi kamu kecuali gangguan dengan lisan saja. Lalu lbnuAthiyah dalam tafsirnya

(31267)berkatZ 'Pengecualian pada ayat ini adalah pengecualian terkait, maknanya

adalah: Kalian tidak akan mendapatkan suatu kemudharatan pun pada tubuh kalian,

atau pada harta kalian, kemudharatan yang akan kalian dapatkan hanyalah pada

telinga kalian dari lisan mereka saja.

Pendapat yang terakhir ini juga dipilih oleh Abu Hayan, dan dalam v,ttab Al Bahr

Al Muhith (3/30) ia menambahkan;Zahimy4 pengecualian yang disebutkan pada

Surah Aalr 'lrnraart



Keduo:FirmanAltah SwT, 3-;,*-{ p ;Ctri lj; f& olt
"Dan jilra mereka berperang dengan kamu, pastilah mereka berbalik

melarilran diri ke belakang (kalah). Kemudian merekn tidak mendapat

pertolongan " Pada ayat ini ada dua pemberhentian kalimat, yang pertama

adalah pada firmanAllah SwT, jf 71't;-,t L5-j d* v-g kedua pada

firmanAnatrswr, ,ri$ lj; ij*- oy

Adapun firmanAllah SWT, 3;;;.{ p raa.npermulaankalimat

baru. Oleh karena itt1 hurufnunpada kata 3;;iditetapkan harakatnya

Dalam ayat ini terdapat penjelasan mengenai salatr satu mu\i izat Nabi

Muhammad SAV/, karena orang-orang Yatrudi yang berperang dengan

Rasulullah akan melarikan diri dan kalah.

FirmanAllah SWT:

q"€,rt G b, fi G p 1;g 6';t'nifr '# udb
l.j('&i sn,ii#rt'* unt {t G # t:,trr

q u;i " f h';ti.fr a&s ;tfr .?rq tt fr

ff) ;;It't

lt;b
Dz ='4-ru fri ?t<j,Fi U' zt'; \fr r @'ctt&- 1;{t

{v syt@ ar!=;j- -& ,i-fr l6v ifr eati ttJa

t' b-rtfrj ,;jfi-1 -;t:t
3r;-t^3

ayat ini adalatr pengecualian terkait, maknanya: Mereka tidak akan menyebabkan

kemudaratan bagi kamu kecuali kemudharatan yang tidak berarti sama sekali. Dari
kitab: lI Bahrul Muhith.

hfi
1j;4r:, @ tryr,Lri n -r:rt:4tt'9 '2'iLfi 4

@ <$LJv W K6'i;;-L:- rit f b
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"Mereka diliputi kehinoan di mana saja mereko herada, kecuali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjion)

dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari
Allah dan mereka diliputi kerendohon. Yang demikian itu karena

mereka kaftr kepoda ayat-ayatAllah dan membunuh paro nobi
tanpa alasan yang benan Yang demikian itu disebobhan mereka

durhaka dan melampoui batos. Mereka itu tidak sama; Di antara

Ahli Kitab itu ada golongon yong berlaku lurus, mereka membaco

ayat-oyatAllah pado beberapa woktu di malam hari, sedang mereka
juga bersujud (sembahyang). Mereka beriman kepadaAlloh dan

haripenghobisan mereka menyuruh kepadoyang makruJ, don

mencegoh dariyang mungkar don bersegera kepada (mengerjakon)

berbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yong saleh,

Don apa sajo kebajikon yang mereka kerjakan, maka sekali-kali

mereha tidok dihalangi (menerima pahala) nya; dan Allah
Moha Mengetahui orang-orang yang bertokwu'

(Qs. Aati'Imraan [3] : 112-115)

Untuk keempat ayat ini, terdapat limapembahasan, yaitu:

Pertama z Firman Allah SWT,

G 7&,5lg nrifi G ps i'i G p $lrrirt c';tii')fr 'r* ur"
irai(jf afts ifr ,i -q 

$;*tit;{ -&\ <\,i'u3:.{tr'* ur*s fft
tu'i;i r3t l r;" 14 q'5" f i4

"Mereka diliputi kehinaan di mana saja merelca berada, kecuali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perj anj ian) dengan

manusia, dan mereka kcmbali mendapat lcemurkaan dari Allah dan

mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kaJir

lrepada ayat-ryat Allah dan membunuh para nobi tanpa alasan yang

purah Aati 'lrnraan 
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benar Yang demikian itu disebabkon mereka durluka don melampoui

batas."

Dhamir i,i (mereka) pada kata |,Jo kemuali kepada orang{rang

yahudi. S.Arng iil t q *telah kami terangftan sebelumnya pada tafsir

s,ratrAl Baqarah. pan ma<na iiii aaaUn climanaprm mereka ditemtrkan

atau dimanaPrm mereka berada

Untuk kam {1 @engecualian) pada Erat ini adalah pengsqnlim trpisah,

yang tidak berkaitan langsrmg dengan kalimat awalnya6B' Maknmya: Akan

tetapi mereka berpegang kepada tali agamaAllatr dan tanggrmg jawab yang

mereka terima terhadap Nabi Mtrhammad dan orangorang mukmin, yaitu

dengan mengeluarkan upeti yang diwajibkan atas mereka

AlFaramengatakanbahwapadaayatiniterdapatkatayangtidak

disebutkan, yaitu kata t;];i- (berpegangan)' Seharusnya adalah:

fiGP Pi*a;-iil {1"

Adapun'makna 5',1-g adalah: Mereka lagi-lagi atau kembali

mendapatkan murka dari Allah- Dan beberapa ulama lain menasirkan bahwa

maknanyaadalatrmenanggung,maksu&ry'4merekamenanggrmgmurkadari

Allatr. Narnrnmemrnil etimologi, kata ini bermalsradite@andmdikenalglt'

seperti yang telatr kami jelaskan pada tafsir suratrAl Baqarahyang lalu-

KemudianAllahSWT merrberitatnrkanmengapalamenimpakan sem]9

itu kepada mereka,EAi? i W rlAi t"'?'q'"t&'l ;r&\
t:s'&1r3(,t1;? *lKor"i mereka kafir kepada tyat-ayat Allah don

membunuh para nabi tanpa alasan yang benar Yang demiHan itu

6R Pendapat ini diikuti dan dituliskan olehAn-Nuhas dal aml,Jlblb Ma'an Al Qtr'or
(ll46l)dan pendapat ini adalah pendapatyang disampaikan olehAz-zuiajdanAl

Farrd, dan dipilih juga;teh tunu ittriyah. Menurut mereka, karena kehinaan tidak

terpisah dari diri m"jreka Dengan begltu, maka makna ayat ini mengrut pendapat

diatas adalah: Kehinaandankenistaan akan selalu adapadadiri merekadimanapun

mereka berad4 kecuali apabila mereka mau berpegang kepada-tali Atlah dan juga

taliperjanjiansesamamanusia.Lihat:KitabAlBahrAlMuhith(3R2\.

l
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disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas." Dan mengenai

penjelasannya, kami telah menyebutkannya secara lengkap pada tafsir

suratrAl Baqarah.

Kedua: Firman Allah SwT, \titi.$tt *l;'fi';i-il
"Merelra itu tidak samo; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang

berlalat lurus." Padaayat ini adapemberhentian secara sempum4 yaitupada

kalimat: {l;i# *Mereka itu tidak sama." IbrilrMas'ud menafsirkan:

Maknanya adalatr: Tidaklah sama antara orang-orang yang kafir dari

ahlulkitab dengan orang-orang mtrkmin dari ummatNabi Muhammad SAr0y.

Dan beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah: lidaklah

sama antara orang-ofimg yang beriman dari ahlulkitab dengan orang-orang

yang kafir dari atrlulkitab.

Sebuatr riwayat disebutkan olehAbu Khaitsamah (Zuhair bin Harab)

dan Ibnu Watrab, dari Flasyim bin Qasim, dari Syaiban, dari Ashim, dari Zirr,

dari Ibnu Mas'ud, ia Berkata: Rasulullatr SAW pemah datang sangat terlambat

untuk memimpin shalatlsya berjamaalr, dan ketika beliau datang para sahabat

tetap masih menunggubeliau di Masjid untuk melaksanakan shalat bersama

Nabi SAW, lalu beliau bersabda:

t'*!ilt::9.1rhr f'.1;- ;-;l.:L-:trr,yf i A f\
*Tidak ada penganut agama apapun yang berdzikir (melalatknn shalat

dan mengingat) Allah SW pada saat seperti ini, kecuali (agama)

kalian."67a

Ibnu Mas'ud melanjutkan: setelatr itu tunmlatr uv*,Yi G'{; \#
. .:-rqtlr'dl rrX-{t hingga aya! 3r*a$Tt"-.n'lit', . ..

674 HR. Ahmad dalam Musnadnya. Lihat:. Thfsir lbnu Katsir (l/397).
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Dan lbnuAbbas menafsirkan6T5: Makna golonganAhli Kitab yang

disebutkan pada firmanAllah swT, fi s4v'o]4'rry'di,n;<rt,Yi ;
U'J;-:5;rt Stt;Ut; "Di antara Ahti Krtab ru ida golongan yang

berlaku lurus, mereka membaca ryat-ayat Alloh pada beberapa waldu

di malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembalryang)." Adalah

orang-omng png beriman kepada Nabi Muhammad SAW.

Ibnu Ishaq meriwayatkaq dari IbnuAbbas, ketikabeberapa orang

masuk ke dalam agama Islam, diantaranyaAbdullah bin $alam, Tsa'labah bin

Sa'yalr, Asid bin Sa'ph, danAsad bin Llbaid, lalu diikrri pula oleh beberapa

orang Yahudi yang juga masuk ke dalam agama Islam, lalu mereka berimaru

mempercayai segala yang datang dari Nabi SAW, beribadah menurut cara

Islam, dan memperdalam pengetahuan agamalslam, paraulama dan orang-

orang yang kafir dari agamaYahudi mengatakan bahwatidak seorang pun

yang akan beriman kepada Mutrammad atauprn mengikrili ajarannya kecuali

omng-orang yang brruk diantara kami, karena seandainya mereka adalalt

orang-orang 1ang baik maka tidak mungkin mereka akm meninggalkan agama

kakek moyang mereka dan menganut ajaran lainnya6T6- Setelah itu

diturunkanlatrfi rmanAllahswT,'er;$-'4]5'd1,rg-3,Y"rii'ft*it:;
. .'ot'J;-i-rt ,$i;Ut; {t*rt; hinggaayag ';ort'*ti , -tlrtt,'t't't

Al Akhfasy menafsirkan, makna dari'4C ifr ad,lah:'Diantara ahli

kitab terdapat segolongan orang.." atau "Diantara ahli kitab terdapat orang-

orang yang berjalan di jalan yang benar.."

Dikatakan, bahwa pada ayat ini terdapat kata-kata yang tidak

675 Atsar ini diriwayatkan olehAth-Thabari dalam tafsimya (4R5), dan diriwayatkan

pula oleh Ibnu Katsir juga dalam afsirnya (2187)-
6?6 Lihat' kitab AsbabumuzulkaryaAl Wahidi (hal.87). Danatsar ini disebutkan

oleh IbnuAthiyah dalam tafsimya(31274) yang diriwayatkannya dari IbnuAbbas.

Dan disebutkan pula oleh Ath-Thabari dalam V,rtab Joqmi Al Boyaan (4/35\ yang
juga diriwayatkannya dari Ibnu Abbas. Dan disebutkan pula oleh Abu Hayan dalam

kitab Al Bahr Al Muhith (3133), yang diriwayatkannya dari IbnuAbbas, Qatadah,
dan Ibnu Jurarj.

Tafsir Al Qurthubi t.rl



disebutkaru adalatr: qu.n'* s?is> '-,.J,.!'Li?i$i ,Yi ;
Maknanya: Di antaraAhli Kitab terdapat golonganyang berlaku lunrs

dan yang lainnya tidak berlaku lurus. Namun kalimat yang terakhir ini tidak

disebutkan karenapenyebutan kalimat yang pertama sudatr mencaktrp kalimat

yangkedua.

Al Farra berkata: Marfu'nya kata 1l kur"nu kata {r} Vane

disebutkan sebelumnya malamryra segolongan orang ahli kitab yang berlaku

luus dan melantunkan ay at-ayat Nlah tidak sama dengan segolongan orang

yang kafr. Namun penafsiran ini dibantatr oleh An-Nahhas, ia mengatakan

bahwa pendapat ini tidak benar dari beberapa segi, salah satunya adalah:

Apabila ma rfu hya kata,;f karena kata {ti 1rang dtsebutkan sebelumny4

maka tidak dibenarkan ia kembali pada isim r.j, lalu dvafa \<anpada sesuatu

yang tidak memerlukan f il danmendhamlrkannya pada sesuatu yang tidak

membutnhkan dhamir samasekali. Karena jelas kata kafirtelah disebutkan

sebelumnya, maka pengidhmararrini sama sekali tidak berguna. LaluAbu

Ubaidah mencoba untuk menengahi, ia mengatakan bahwa mungkin hal ini

seperti yang diucapkan seseorang: *r -lt g.1llff "Mereka telah menghisap

darahku lcutu-lcutu itu" atau seperti : 'di)hbt rrii "Mereka telahpergi teman-

temanmu itu"An-Nahtms menjawab kembali:'Bentuk contoh-contoh ini tidak

sama dengan benhrk ayat diatas tadi, karena pada contoh-contoh ini isimnya

belum disebutkan pada kata sebelumny4 sedangkan pada ayat diatas telah

disebutkan sebelumnya"

Ketiga: Firman Allah SwT, t t'r;-t-rt Jtt lit; fi94n oh
"Merela membaca ayat-ryat Allah pada beberapa waldu di malam hari,

sedang mereka juga bersujud (sembahyang)." Kata ;gS; adalah bentuk

jarnak yang maknanya adalahjam-jam malam, bentuk tunggal dari kata ini

adalatr: G), Jl, dan "rj\. Dan manslntDnya kata ini karena ia berposisi sebagai

zhamf (keteranganwaktu).
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Dan maksud dari kata Ar'r;-f-adalatr melakukan shalat. Makna ini

diriwayatkan dari Al Farra dan Az-Zuiaj, karena bacaan ay at'ay at N Qu' an

yang disebutkan pada awal ayat ini tidak mtrogkin dilakukan pada waktu

sujud. Ayat lain yang sama maknanya diantara lain adalah 'tt, efi'o)
3t'J;-t-,{3 ilrLi:'rt -F.5+ *'oii35-{ gS "sesungguhnva

malailcat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaHah merasa enggan

menyembah Allah dan merelro mentasbihkan'Nya dan Hanya kcpoda-

Nya-lah mereka bersujud.'sT7 Yaitu shalat. Dan disebutkan pula pada surah

Al Furqan: f[b'rbi;ii J,rt\y *Dan apabila dikatakan kepada

merelra: "sujudlah lramu sekolian lrepada yang Maha Penyoyang-"678

Dan pada surah An-N $m: l/.$6 &'b'"{t! 
* Maka b e r s ui udl oh kcpada

Allah dan sembahlah (Dia)."67e

Beberapa ulama lain berpendapat batrwa yang dimaksudkan pada ayat

ini adalah memang zujud secara khusus png stdatr dikenal. Namun penaft iran

ini tidak didukung oleh penyebab diturunkannya ayat ini, karena yang

dimaksudkan adalah shalat isya, seperti yang telatr kami sebutkan riwayatrya

dari IbnuMas'ud68o.

Karena para penyembatr berhala itu pasti tidur ketika hari sudatr gelap,

sedangkan orang-orang yang memegang teguh tauhidnya akan tegak berdiri

di hadapan Allah SWT, melaksanakan shalat isya dan melantunkan ayat-ayal

Allatt

Ats-Tsauri berpendapat bahwa shalat yang dimaksud adalah shalat

diantara dua isya. Lalu ada pula yang berpendapat batrwa maknanya adalah

sujud yang dilakukan pada shalat tatraiiud. Sebuah riwayat menyebutkan,

dari seorang laki-laki dari bani Syaibahyangmempelajari kitabkitab sautawi,

u" (Qs.AlA raaf [7]2206).
u" (Qs.Al Furqaan [25]: 60).
t" (Qs. An-Najm [53]: 62).
680 Lihat: Tafsir Ath-Thabari (4/36), dan kitab Al Bahr Al Muhith (3134).
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At Qurthubi I [lD



ia berkat4 'Apakah ada seomng pengembala unta atau pengembala domba

berpikir bahwa apabila malam telah tiba lalu ia melalarkan shalat tahajjud dan

bersujud pada malam itu, maka ia akan diterlantarkan?'

Keemp at : Firman Allah SWI

3;.sr fl * i;ri;9,,t]fi Cilss rfi r{ts fi -i;A
tl,rl+Ai it, z,i.3A?'Fii ,.

" Me re la b er im an ke p ada All ah dan har i p e n ghab i s an m e re ka m e nyuruh

kepado yang malcruf, dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera

kepada (mengerjalran) berbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-

orangyang saleh."

Penafsiran , 4i:\ 3;ii yaitu: Mengakui danmeyakiniAllah serta

percaya sepenuhnya kepada Nabi SAW.

94fi SitS Yaitu: Menyuruh kepada kebaikan secara

umum. Namun ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud pada

firman ini adalah perintah untuk mengikuti ajaran yang dibawa oleh Nabi

SAW.

fl *'o"#iYaitu: Melarang diri sendiri dan orang lain untuk

melanggar segala perintah dan larangan dari Allah dan Rasul-Nya.

?'i;fr A 3f-*tJ Yaitu: Tidak berat hati untuk melakukan itu

semua dan menyegerakannya, karena mereka mengetahui besarnya pahala

yang akan mereka peroleh. Namun ada pula yang berpendapat bahwa yang

dimaksud pada firman ini adalah bersegera melakukan kewajiban sebelum

berakhir tenggang wakhrnya.

'6L*:i n $)iS Yaitu: Mereka bersama dengan orang-

orang yang shaleh di dalam surga, dan mereka itu adalah para sahabat Nabi

SAW.
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Kelima :Firman Allah SwT,'* fiS' irlU- Ji f b 1 -& CS

(*ii| " D an ap a s aj a pe b aj i pa n y a n g m e re lra kc rj akan, m a pa s e la I i -

lrnli mereko tidak dihalangi (menerima pahala) nya; dan Allah Maha

Menge t ahui orang-orang yang b ertakw a." Bagaarrdengan menggunakan

hurufya' pada kata ij;4 a* t ata lj-L3- dibaca oleh: AL{ masy, Ibnu

Witsab, Hamzah,Al Kisa'i, Hafash, danKhalaf. Bacaan ini maksudnya:

Pemberitahuan kepada golonganyang berlaku ltrnrs mengenai kebajikanyang

mereka perbuat. Dan bacaan ini pulayang dibaca oleh IbnruAbbas, dan dipilih

olehAbuUbaid.

Sedangkan ulama lainnyamembacakeduakataitu dengan menggunakan

hurufta'(riiiii *,i;hurut /a' (rrlili Mn ij:*SS
swr, ,.r"tfu-L+?iiil

k d^ !\:i!ll)6sr karena ayat ini berkaitan dengan firmanAllah

;;-e'< "Kamu adalah umat yang terbaikyang
,

dil ahi r lron untuk monu s i 0."682

Abu Hatimjuga memilih bacaan yang terakhir ini. Berbeda denganAbu

Amru, kedua bacaan tersebut dibenarkannya dan dibaca olehnya.

Makna ayat ini adalah: Perbuatan baik apapunyang engkau lakukan

tidak akan dihilangkan pahalanya, bahkan akan disyukuri dan diberikan

ganj aran dan balasan yang baik.

AIIah SWT berfirman:

€J {tGg*i.Js '&';r'r# t* ; ttj< oiit Ll

@Cr-r!5. W?"r€it4bi:U'h

68r Kedua bacaan yang menggunakan huruf ya' dan huruf ra'termasuk qiraah

sob'ah yang mutawatir, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Al lqna' (21

622), dan juga kitab Thqrib An-Nasyr (hal.l0l).
ut' (Qs.Aali 'Imraan [3]: I l0).



"Sesungguhnyo orang-orang yong koJir baik harto mereka maupun

anah-onak mereka, sekali-kali tidok dapat menolok azab Alloh dari
mereka sedikit pun. Don mereka adalah penghuni neraka; mereka

kekal di dalamnya" (Qs. Aali 'Imraan [3]:U6)

Unhrk ayat ini, hanyaterdapat satupembahasansaj4 yaitu:

Firman Allah SWT, lrri O-rfri1 "Orang-orang yang lrafir"
Adalalr isim i1, dan Hubarnya adalah: ;iiil..l':'&ii'& i i
€J fi G *Baik harta merelca maupun anak-onak mereko, sekali-tcali

tidak dapat menolak azab Allah dari merekn sedikit pun."

Al Muqatil menafsirkan : "Setelah pada ayat-ayat sebelumnya

Allah SWT menyebutkan mengenai orang-orang yang beriman dari ahli

kitab, maka pada ayat ini Allah SWT menyebutkan orang-orang yang kafir

di antara mereka Yaitu melalui firman-Nya, irF O-ifi 'crl" Se sungguhnya

orang-orang yang lafir" Yaitu: Dari ahli kitab."

Sedang Al Kalbi menafsirkan: "Ayat ini adalah permulaan yang

baru, tidak berkaitan langsung dengan ayat sebelumnya. Pada ayat ini
diterangkan bahwa orang-orang yang kafir tidak akan bisa untuk mengambil

manfaat dari banyaknya harta mereka atau banyaknya anak keturunan

mereka dai azab dan hukuman Allah. Dan penyebutan "anak-anak"

pada ayat ini secara khusus, karena mereka adalah nasab yang terdekat

denganorangfuanya.

Adapun firman-Nya: 11iUi.l.E;i'ri3 "Dan mereka adalah
penghuni neraiutu'adalah kalimat terpisah yang memiliki mubtada' dan

khabar sendiri. begitu juga dengan firman-Nya, bt'# li, ..- "Mereka

l@knl di dalamnya." Dan untuk kedua makna kalimat ini alhamdulillah

telah kami batras secara lengkap.

FirmanAllah SWT:

LryI E,.1 Ad' 1ffi;l



i, e e'.,F $Li igt 2y A$ilc i1*,

'ff iAb u'r"'^iiztLl5'i:iri i'# ti u; u.*ir
l);Y-'i':Li 1,5;:e

"Perumpomaan horta yang mereho nathahhon di dalom kehidapon

dunia ini, odaloh seperti perumpomoon angin yang mengandung

hawa yang sangat dingin, yong menimpo tanaman kaum yong

menganiaya diri sendiri, lalu ongin itu merusoknyo. AAah fidak

menganiayo mereha, akon tetopi mereholah yong menganiayo diri
mereha sendiri " (Qs. Aali 'Imraan [3]:117)

Unhrk ayat ini, terdapat dua pembatrasan:

Pe nta no: Firman Allah SWT,

ti ir; u.t;i b W!rt g:EJ y- ilt# tl 'Jt,

"-Ufrti';';jtit-;*

" Perumpamaan horta yang mereka na/kahkon di dalam kchidupan dunia

ini, adaloh seperti perumpamaon angin yang mengandung hmta yang

sangat dingin, yang menimpa tanaman knum yang menganirya diri
sendiri, lalu angin itu merusalotya." Kata L1 p"& ayat ini dapat bergrura

sebagai mashdar,atau dapatjuga bermakna'!ang". Sedatg dhamir al' aid

tidak disebutkaru sehanrsnya adalah: ari4i U,'Jd.

Dan makna FJ, Fadalatr: Seperti "trcxnh$an" angin IbnuAbbas

menafsirkan6t3 : "Kata j" bermakna hawa dingin yang menyengat." Lalu
1r

ada pula yaitg.menafsirkan bahwa maknanya adalah yang berstrara, karena

Wnt,fA>..

683 Lihat: Kitab I'rab Al Qur'an (11402), dan juga Tafsir lbnu Athiyah (31282).
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kata asalnya adalah i* yang maknanya adalah slura. oleh karena itu
makna kata fu Oadaayxini adalatr: Hembusan angin yang sangat kencang

hingga menimbulkan suara. Az-Zujaj menafsirkan:'Makna kata j, disini
adalah suarajilatan api yang terdapat pada angin tersebut.'{e

Makna ayat ini adalatr: Perurnpamaan penolakan, kesia-siaan, dan tidak

bermanfaatnya, sh.adaqatr oftrng-orang yang kafir, adalah laksana tanaman

yang dihantarn oleh angin yang sangat dingn dan api yang menyala-nyala, lalu

tanaman itu pun terbakar dan rusak, sama sekali tidak dapat dimanfaatkan

oleh orang yang memilikinya, padahal mereka sangat berharap tanaman itu
akan bermanfaat bagi mereka.

Kedua:F'trnanAllahSwltt;,F--ri;:LiS":S':i'&Ab(3*Allah
tidak menganiaya mereka, akon tetapi merekalah yaltg menganiaya
diri mereka sendiri." Yaitu: Allah SWT sama sekali tidak menzalimi
mereka dengan berbuat seperti itu, namunmereka sendiri yang menzalimi
diri mereka sendiri karena kekufuran mereka, karena maksiat yang

mereka lakukan dankarena merekatidak memberikan hakAllah dengan

semestinya-

. Lalu ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah: Mereka
menzalimi diri mereka sendiri dengan meftuurm pada waktu yang tidak
seharusnya, atau tidak pada tempat yang sehanrsnya. MakaAllatr mendidik
mereka untuk menempatkan segala sesuafu sesuai dengan waktu dan tempat

yang semestinya- Pendapat ini diriwayatkan olehAl Matrdawi.

FirmanAllah SWT:

6sa Makna kata j,;, sebagaimana di dalam kitab An-Nihayah (3/23) adatah:Dingin.
Dan atsar yang disebutkan diatas diriwayatkan oleh Ibnu Abir dalam kitab tersebut,
dan disebutkan pula oleh Al Harawi dalam kitzb Gharib Al Hadits (41472).
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4i
qt
lsts

"tt+ 
"efu { Frj ;'{5v 117,'$ * lrl,t;'eifi

?:r* c?3 ci'eyi ; x;tg y4 tf* "
@oi# F "t *:ii;Xq-3i Kt

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil meniadi

temon kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu

( karen a) mereka tidah h enti-h entinya (men imb ulkan) kemudaratan

bagimu. Mereka menyukoi apa yang menyusahkan kamu. Telah

nyata kebencian dari mulut mereka, dan apo yang disembunyikan

oleh hati mereka lebih besar logi Sungguh telah Kami terangkan

kepadamu oyat-ayot (Kami), jika komu memahaminyo.u (Qs. Aali

'Imraan [3]:118)

Untuk ayat ini, terdapat enam pembatrasan:

Pertomo:Allah SWT menegaskan akibat buruk apabila bersandar

kepada orang-orang kafir. Ayat ini berkaitan dengan firmanAllah SWT,

eKjfrl;j'u-if C 6-;i# is)*Jitra tramu mengitati sebahagian dari

orang-orong yang diberi Al kitab.."685

l<ut" i;tl-,,sendiri adalah masMar yangdapat digunakan dalam bentuk

tunggal dan dapat juga digunakan dalam bentuk jamak. Maknanya adalatr:

Seorang teman yang mengetahui segala perihal satrabatrya (teman sejati)6tr.

Kata asalnya adalah dari oLJt (p"rr| yaitu lawan kata dari punggung. Kata

i;t[., ini Ui*anya digunakan untuk sebutan teman keperc ayaai.

Kedua: P adaayat ini Allah SWT melarang orang-oftmg yang beriman

ut' (Qs.Aali 'Imraan [3]: 100).
6t5 Lihat: Kitab Lisan Al Arab (ha1.305).



untuk menjadikan orang-orang kafir, orang-orang Yatrudi, dan orang-orang

menunrti hawa nafsrurya saja untuk ikut campur dalam permasalalran merek4

atau unhrk dijadikan tempat bersandar (tempat mengadu), atau tempat

mendiskusikan pendapat mereka Diriwayatkan bahwa tidak sepantasnya anda

mendiskusikan permasalahan anda dengan orang yang berbeda keyakinan

dan berbeda agama dengan anda.

Dalam kitab Sunan Abi Daud disebutkan, sebuah riwayat dari Abu
HurairalL dari Nabi SAW, beliaupematr bersabda:

'PY';'€Lr'fri1,Y i-) * i';lr

"Seseorang itu tergantung oleh agdma temannya, maka berhati-hatilah

lralian dengan siapa kalian bertemon."687

Dan Ibnu Mas'ud juga pernah meriwayatkan hal yang tidak jauh

berbeda ia berkata: "Pandanglah seseoftrng dari gerak-gerik sahabatnya."

Kemudian pada ayat diatas Allah SWTjuga menjelaskan alasan dari

larangan tersebut, yaitu melalui firman-Nya, *V e fU S " g-n,*S mercko

tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudaratan bagimu." Yaihr, mereka

tidak akan menyerah untuk membuatmu merasa kecewa. Maksudnya:

Walaupun kelihatan padazahimyamereka tidak hperang melawan agamamq

namun mereka tetap berusaha untuk menipu dan memperdaya (insyaAllah

penjelasanryra akan kami terangkan sesaat lagi).

Diriwayatkan dariAbu Umamalu dari Rasulullah SAW, mengenai firman

Allah swr, '.lV'r<trf|{ ifrrJ ;iiqir3;$ flrlt; 6;fr (q*uoi
orang-orang yang beriman, jonganlah kamu ambil menjadi teman

kepercayaanmu orang-orangyang di luar kalanganmu (karena) mereko

687 HR. Abu Daud, dan At-Tirmidzi yang mengelompokkan hadits ini dengan hadits
hasan, dan juga Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak pada bab: Kebajikan dan
silaturratrim, dan diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam kitab musnadnya. Lihat:
Kitab Al Jami' Al Kabir (21652).
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tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudaratan bagimu." Beliau

mengatakan :" Mere lra adal ah golongan khmv ari -"

Dan diriwayatkan, bahwa suatu ketikaAbu MusaAl Asy'ari pernah

meminta kepada seorang kafir dzimmi untuk menuliskan sesuatu untukny4

lalu ketika L*ralifah Umar bin Khatab RA mengetahui hal tersebut ia menulis

surat kepadaAbu Musa dan menegumya dengan sangat keras, lalu Umar bin

Khatab RA melantunkan ayat ini.

Pada riwayat lain disebutkan, Ketika Abu Musa Al Asy'ari datang

kepada khalifah Umar bin Khatab RA untuk melaporkan tugasnya sebagai

seorang gubemur, Umarbin Khatab RAsedikit kagun akan laporan tersebut,

lalu UmarbinKhatab RAbertarryrakepadaAbuMusa:'Dimanakah penulismu?

Bawalatr ia kesini agar dapat membaca laporan ini di hadapan semua orang."

Abu Musa menjawab: "Ia tidak dapat masuk ke dalam masjid." Lalu Umar

bin Khatab RA bertanya kembali:'Mengapa? apakah ia sedang junub?" Abu

Musa menjawab: "Tidak, dia adalatr seorang yang beragamaNasrani." Umar

tersentak kaget atas jawaban itt1 lalu ia berkata: 'Tanganlatr engkau mendekati

mereka, karena Allah telah menjauhkan mereka- Janganlah engkau

menghormati mereka, karena Allatr telatr menghinakan mereka. Janganlatl

engkau menaruh kepercayaanmu kepada mereka, karena Allatr telah

meragukan kej uj uran mereka"

Sebuatr riwayat lain dari Umar menyebutkan: "Janganlah engkau

mempekerjakan ahli kitab, karena mereka akan menghalalkan suap menyuap

(atau segala caru untuk menggapai keinginan mereka). Serahkanlah

permasalahanmu danminAtolonglatrkqadap€mimpindari golongannupng

takut kepadaAllah." Lalu Umar ditany4 "Disini ada seorang lakiJaki yang

beragamaNasmld, namun ia sangptpandai, tidak adayang lebihpandai mentrlis

daripadanya, dan tidak ada pula yang lebih pandai menggunakan alat tulis

melainkan dia, apakah tidak sepantasnya engkau mengambilnya sebagai

penulismu?" Umarmenjawab:'"fidak, aku tidak akan mengangkat seseoftlng

Tafsir At Qurthubi Fll



untuk menjadi orang kepercayaanku kecuali orang-orang yang beriman.'688

Oleh karena itu, kita dilarang untuk mempercayakan penulisan

sesuatu kepada ahludz-Dzimmah (orang kafir yang tinggal di lingkungan

Islam dan diberi keamanan oleh kaum muslimin), ataupun mempercayakan

hal lainnya kepada merek4 seperti jual beli, mencari keterangan, atau yang

lain sebagainlaa-

Saya (AI Qurthubi) katakan zPadazarrnnsekarang ini keadaan sudah

terbalik dan berubah sedemikian rupa, hingga orang-orang Islam lebih

mempercayakan segalanya kepada orang-orang kafir, dan keadaan kaum

muslimin pun semakinmembunrk dan terpunrk.

Imam Bukhari meriwayatkan, sebuahhadits dariAbu Sa'idAl Khudri,

dari Nabi SAV/, beliau pernatr bersabda:

v
{z

"b,.
ca-J.g

:6Y'jUk
ttt..ra.
a4*3 t ,5tt

\\*,
ttt2. s-: -o-fU U|4';

'JLa,r ti U., it ,*;
dc tl t .. ,o to.l, tttl-t-.a*ic ,-t)AU o,tV

JGf nr '^*L t; ,J, ..i'p'a';v
"Tidaklah Allah mengutus seorqng Nabi atau mengangkat seorang

khalifah (pemimpin), kecuali almn diberikon bersamanya dua orang

teman akrab: teman yang menyuruh dan menganjurkan kepada

kebaikan, dan temon yang menyuruh dan menganjurkan kepada
lreburulran. Malca orang yang terhindar dari kcburukan adalah orang
yang selalu dijaga olehAllah SWT'."68e

Sebuah riwayat lain menyebutkan, dari Anas bin Malik, ia berkata,

68E Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsimya (2189).
68e HR. Bukhari pada pembahasan tentang: Hukum-hukum, bab: Orang

kepercayaan seorang pemimpin dan para penasehatnya (41244-2a).



Rasulullah SAW Pernatr bersaMa:

qi'#)r a r+x\ ),1 /t rt'.rriu't
,,Janganlah kalian meminta pendapat dari orang-orang musyrik, dan

janganlah kalian mengukir cincinmu dengan sesuatu yang asing."6e0

Al HasanbinAbiAl Hasan menafsirkan hadits ini: Maksudnya adalah

janganlatr bennusyawarah dan meminta nasehat dalam segala permasalahanmu

kepada orang-orang musyrik, danjanganlah mengukir cincin dan mentrliskan

kata Muhammad di dalamnya. Penegasan larangan meminta nasdrat kgnada

orang musyrik terdapat pada firmanAllatr SW T, b:irli i lr';t; elt qJi

iftJ ; kb"Hai orang-orang yang beriman, janganlah lcamu ambil

menj adi teman kepercayaanmu orang-orqng yang di luar kolanganmu."

. Ketiga..FirmanAllah swr,'.lv'rs"lu{ i<]r3 ; iivlti9ii 1
'i.* C\!;3 "Janganlah komu ambil meniadi teman kepercayaanmu

orang-orang yang di luor kalanganmu (learena) mereka tidak henti-

hentinya (menimbulkan) kemudoratan bagimu. Merefta menyukni apa

yang menyusahkan kamu."Al Farra mengatakan bahwa Xata'fa3artinya

adalah yang selain dari golonganmu, sama seperti firman Allah SWT,

{ V,i'Or'r te S j;;5 " D an m e n ge rj akon p e ke ri a a n s e I ai n d ar i p a da

ifit."6st Lalu ada juga yang berpendapat bahwa arti kata ini adalah teman

yang baik dalam perjalanan atau pendapat. Sedangkan makna firmanAllah

SWT,'.lV'6" JU'i. eOdun' Tidak menutupi akibat yang bunrk yang akan

terjadi pada dirimu. Kalimat ini sebagai sifat dari firman Allah SWf,

i-irJ;*ia

6eo HR. Nasa'i pada pembahasan tentang: Perhiasan, bab: SaMa Nabi sAW

mengenai ukiran cincin (8t176-177), dan diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam

Musnadnya (3,99).
u" (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 82).
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mengabaikan6%. Sedang kata'y61 berasal darilrcrE, F-jjjr yang maknanya

adalatr keburukan. Kata ini dapat dipergunakan pada keterangan suatu

perbuataq ataujuga pada tubuh, atau dapat juga pada akal pikiran. Seperti

yang disebutkan pada sebuatr hadits,"Barangsiapa yang menjadi lcorban

pembunuhan atau juga khabl.."Yaint: Terluka dan berakibat buruk pada

anggotatubutr"

Danmanshuhyalata(g5-, karena ia berposisi sebagai maf 'ul tsani

(objek kedua), sebab kata jT yaog disebutkan sebelumnya memang

merrbutulrkan dua objek. Atau bisajuga m anshubnyaiitkarena ia berposisi

sebagar masWor,yaitu: I (1 FQi.}j- et"" bisa juga m ans haDnya itu karena

iamenggantikanposisikhofadh,yal<nt:Qu-Atu).

Dan kata C pada kalim ur,'& 61r!ti adalah (ioJ-41't1), yaitu:

6Je r-9'si; yang artinya: Mereka senang apabila kalian merasa kesulitan.

Dan makna dari kata 'c-ii,ltadalahkesusahan dan kesulitan, seperti yang

telah kami jelaskan pada tafsir surahAl Baqaratr yang lalu.

Keempat: Firrnan Allah SwT, 'rg+,ii ,t {ti;Ji,7:;. i *Telah

nyata kebencian dari mulut mereka." Yaitu: Telah terlihat jelas bagaimana

yang mereka sulutkan dan kebohongan-kebohonganyang keluar

dari bibir dan mulut mereka

Kata lij-jf adalah bentuk jamak dari kata',+1r (benci), dan

kata ini adalah lawan kata dari i,-r.jr (cinta). Dan kata :l;rli ini adalah

mas hdar yatgberbentuk mu' annats.

Adapunpenyebutankata ?*rii (mulut mereka) pada ayat ini secara

khusus, dan bukan kebencian dari lisan atau anggota tubuh lainnya, karena

ayat ini ingin mengisyaratkan betapa lebarnya mulut mereka dan betapa

seringnya teriakan dan celotehan mereka mengenai hal ini. Mereka itu lebih

6e2 Lihat: LisanAlAraD (l/ll8).
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ayat ini ingin mengisyaratkan betapa lebamya mulut mereka dan betapa

seringnya teriakan dan celotehan mereka mengenai hal ini- Mereka itu lebih

dari orang-orang yang benrsaha menutupntrtupi kebenciannya yang hanya

terlihat dari kedua matanYa saja

Mengenai makna ini ada sebutr hadits ltasulullatr sAW yang rnelarang

seseorang tmrk memhrka lebar Gr:J"-y muhfnya ketika membicarakan

saudaranya5q. Kata ini biasanya digunakan pada keledai ketika ia sedang

memperdenga*an suaranya

Namun hadits ini tidak dapat dijadikan dalil pembolehan untuk

membicarakan saudaranya dengan cara berbisik, karena dengan berbisik

juga diharamkan oleh para ulrma. Dalam Al Qur'an disebutkan;"Dan

janganlah sebagian knmu mengguniing sebagian yang lain"'ses

Rasulullah SAWjuga pematr bersaMa:

. ..?t?'# &t?1, €,;f ' 7i2L1,
,,sesungguhnya nyawa, horta, dan ftehormatan ftalian adalah haram

bagi kalian.'n%

Kelbna: Di dalam ayat ini terdapat dalil bahwa kesaksian seorang

musuh terhadap musuhnya itu tidak dibolehkan. Ini adalah pendapat

dari para ulama kota lvladinah dan Hijaz-

NamundiriwapflrandariAbuHanifah batrwa iamembolehkanhal itu

Hal ini dibantah oleh riwapt Ibnu Bathtbal, dari Sya'baq ia berkata: Bahwa

6e3 Lihat Al-Lisan (mareri G"').
6e{ Kami tidak dapat menemukan periwayatan hadits dengan kalimat seperti diatas.

ors (Qs. Al Hujuraat P9l:12).
6qt Kami telah menyebutkan periwayatannya-

rafsir Ai Qurthubi ] tI-*,
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itu dapat menghilangkan keadilan. Apalagi dengan permusuhan omng-ofturg

lcfir.

Keenam: Firman Allah SWT, 4a Cii,l+,'rti ,t ,6i1i,"'i ii
R7:t* "Telah rqlota kebencian dari mulut mereka, dan apa yang
disembunyikan oleh ltati mercka lebih b esar lagi.' W adalah pemberitahuan

batrwa orang-orang kafirmenyimpan lebih banyak kebencian lagi dalam diri
mereka dibandingkan kebencianyang mereka perlihatkan dengan mulut
mereka. Padatral yang diperlihatkan melalui mtrlut mereka itu terlihat nyata,

lalu bagaimana besamya kebencian dalam hati mereka?

Kata ,y'i. pada ayat ini dibaca oleh Ibnu Mas'ud dalam bentuk
mudzakkar, yakni llt-i.sn,karena kata ,\;ll bennakna la--rjr .

FirmanAlleh SWT:

6y ry v,rs)L. a$ii -*rl*,ts i* ,,Jl tL,;
7L ,-r- /U-#t b ,btifiWtrk'r;L r:g Lt;\iv'rsfl

@ -rr&ri pt r'dL'ifr LI'6*., i ;;
uBeginibh kamu, kamu menyukai mereka, padahol mereka tidok

menyukai kamu, dan komu berimon kepada kitab-kitab semuany&
Apobila mereko mcnjumpai kamu, mereka berkata: ,Kami beriman,;

don apobilo mereko menyendiri, mereka menggigit ujung jari
lantaran maroh bercampur benci terhadap kamu Katakanlah
(kepada mereho): 'Matilah komu kareno kemarahanmu itu'.

6e7 BacaanAMullah bin Mas'ud ini disebutkan oleh Ibnu Athiyatr dalam Tafsirnya
(3/288), dan juga oleh Abu Hayan dalam kitab AI Bahr Ar Muhith (3139). Namun
bacaan ini tidak termasuk Qiraah Sab'ah yangmutawatir.
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Sesungguhnya Allah mcngetohui segalo isi hofr.'(Qs. AaIi 'rmraan

[3]:119)

Untuk ayaf ini, tendapat tiga pembatramn:

Pertamaz Firman Allah SWT,

tiy rlt; litt'f fl r:ty .g *afi Ahis frre {s'itt r$'pl'i
# A,Lu"'=t'#1rY'W

"Beginilah kamu, kamu menyukoi mereka, padahol mereka tidak

menyulrai ksmu, dan kamu beriman kcpada kitab-kitab semuanya-

Apabila mereka menjumpai lromu, mereka berlcata: 'Komi beriman';

dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujungiari lantaran

marah bercampur benci terhadap kamu."

AbuAlAliyahdanMuqatil berpendapat Yangdimeksud dangandlmnir

','r (mereka) pada kata'$jJ adalatr orangorang munafiq. Dalilnya adalah

kalimat, #,y,Lffi '#\tL? W tty tlt;li6 *.epabila mereka

menjumpai kamu, merela berkata: "Kami beriman"; dan apabila

mereka menyendiri, mereka menggigit uiung iari lantaran marah

bercampur benci terhadap kamu."

Sedang malma -** Wayat ini arlalah tecenOenmgm, yaitu: Kalian

omng-orang muslim cendenrng kepada mereka (memyukai mereka) namun

mereka tidak cendennrg kepada kalian Dan adajtrgayang menaffukan: Kalian

m€nginginkan mereka untuk masuk Islam namun mereka mengingintran kalian

untuk kafir. Inilah pendapat kebanyakan para ulama" lalu mereka

menambahkan : Unt* dhamir diatas tadi maksudnya adalah orang-orang

Yahudi.

Adapun Uata ,rt$taadalah nam aienis yang menerangkan makna

sebanarnya, yaitu satu Kitab srci saja Namun IbnruAbbas menaftirkan bahwa

Kitab png dimaksud adalatr sehrnrtr Kitab 1mg ditunrnkm ke@a pam Nabi,

@Lrafs:r 
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sehnamya, yaitu satu Kitab zuci saja Namun IbnuAbbas menafsirkan bahwa

Kitab prg dimalsud adalah sehmrh Kitab yang ditunrnkan kepada para Nabi,

karena orang-orang Yahudi hanya beriman kepada sebagiannya saja,

tidak seluruhnya. Sebagaimana dalam firman Allah SWT disebutkan,

:,t'n q -iig;s * a2i u., b'ii;6'f"i Jll qljrv ,$ J4 t'')i
"Dan apabila dikatakan kepada mereka: 'Berimanlah kepada Al Qur'an
yang diturunkanAllah,'meFeko berkata: 'Kami hanya beriman kepada

apa yang diturunkan kepada komi' dan mereka kofir kepada Al Qur'an
yang diturunkan se sudahnya.'6e8

Ditaft tul<arr, tZn rj1'€ tii t 1p vaitu: epaUita mereka sedang benama

kalian mereka mengatakan telatr beriman kepada Muhammad SAW, meyakini

bahwa beliau adalah utusanAllalr, dan menampakkan raut wajatr keikhlasan.

ftV SyYaitu: Namun apabila mereka berkumpul dengan golongan

mereka..

9.;{t 5, *g\'#ttb Yaitu Mereka sangat geftrm terhadap

kaliaru hingga mereka menggrgrtjari-jari mereka sendiri, agar kalian segera

mrsnah dari muka bumi ini. Ungkapan menggigitjari ini adalah penggambaran

betapa mereka sangat benci dengan orang-orang yang berimarU namun mereka

tidak mampu untuk bertindak apa-apa Sebagian dari mereka berkata kepada

sebagian yang lain: Tidakkah kalian melihat orang-ormg yang beriman itu..

Mereka terus berkembang dan tersebar dimana-mana.

Kata lek yaog berarti menggigit, asal katanya adalah

Sedangkan kata ;d|t (menggunakan har akot dhamm ah padahuruf

'ain) arlinya adalah makanan hewan yang sering digunakan oleh para

peternak, misalnya biji gandum atau rerumputan ataupun yang lainnya.

Contohnyaj ika dikatakan Q:j.ir'.7-;\ makamaknanya adalah unta temak

u" (Qs.Al Baqarah [2]: 9l).



laki yang cerdik tapi licilq yang sering melancarkan dp dal'anya

Istilatr menggigit jari yang dimak$d pada ayat ini adalah perbuatan

yang dihasilkan karena memendam rasa amilah, misalnya karcna t€rleuxatkan

sesuatu yang diinginkanryra namun tidak didapatkmnya, atau karena terj adi

sesuatu namun ia tidak mampu untuk merubahryra' Menggigitjari ini sama

halnya dengan menggemeretakkan gigi atau dengan mengepalkan fangan,

karena menyesalkan sesuatu yang tedadi atau karcnatidak mamPu berbuat

apa-apa.

Sedangkan kata jrtf:lT adalahbentukjumak dari kata i i';i, ada

yang menggunakan harakat dhammah padahttruf miinmyadan ada pula

yang menggunakan harakatfathalu, namun yang lebih banyak digmakan

adalah harakat dhammah.

Diriwayatkaq bahwa setiap kali AbuAl Jalza melantunkan ayat ini, ia

berkata "Mereka adalah golongan Al Abadhiyaho'. Ibnu Athiyah

mengatakanTm bafuwa sifat ini dapat dimiliki oleh kelompok mana saja yang

meninggalkan hadits dan mengedepankanbid'a[ hinggahari kiamat nanti.

Kedua:FirmanAllahswT,2s'.tbfi,:,t4'dL1tfr 14lg3'.1;;'i,
"Katalranlah (trcpada mereka): 'Matilah kamu korcna kcmarahanmu

itu.' Sesungguhnya Allah mengetahui segalo isi hati." Apabila ada

seseorang yang mengatakan: Lalu mengapa oftmg-oftmg itu tidak mati?

Padahal Allah SWTj ika menghendaki sesuatu haqrd &ngan m€ngalakan ;1
makaterjadilah.

Untuk pertanyaan ini ada dua jaunabaA yang pertama adalah: (Jawaban

6e GolonganAl Abadhiyah adalah pecahan dari golonganAl Haruriyah. Namun

ada pula yang berpendapatbahwa golonganAlAbadhiyah ini adalah pecahan dari

kelompok Khawarij, seperti yangtelah kami jelaskan sebelumnya-
?m Lihat: Tafsir lbnu Athiyah (3D91).

Irafsir at Qurthubi I
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Untuk pertanyaan ini ada dua j awabaa yang pertama adalatr: (Jawaban

ini disampaikan olehAth-Thabari?ot dan beberapa ulama tafsir lainnya) yang

dimaksud oleh ayat ini adalatr sekedar doa saja, yakni: Katakan watrai

Muhammad "Semoga Allatr mengabadikan kemaratranmu hingga saatrya

kalian nanti mati." Dengan begitq ungkapan ini dapat diucapkan pada setiap

waktu, entah itu ketika berhadapan dengan mereka ataupur tidak. Berbeda

denganlaknat.

Yang kedua adalah: "Beritahukan kepada mereka batrwa mereka tidak

memahami apa yang mereka harapkan itu" dengan makna seperti ini maka

ayat diatas tidak termasuk sebuah doa. Makna seperti ini juga disebutkan

padafirmanAllahSWT,

'i;ur i)#,3,;i5 :-{b$fr afriti;.;-i oi ffi3(;
L,itC:r'rs'Jv.i;-r$-H&

"Barangsiapa yang mtenyangka bahwa Allah sekali-kali tiado

menolongnya (Muhammad) di dunia dan akhirat, maka hendaklah ia

merentangkan tali ke langit, kemudian hendaklah ia melaluinya,

Kemudian hendaklah ia pikirkan apakah tipu dayanya itu dapat

mel enyaplan apa yang menyakitlran hatinyo."1 02

N{aksudn}a: Seandainya orang{rang yang memusuhi Nabi Muhammad

SAW tidak senang atas kemajuan Islam, cobalatr naik ke langit dan lihatlatl

keadaan di san4 tentu mer€ka akan mengetatrui batrwa kemajuan Islam yang

tidak ia senangi itu tidak dapat dihalang-halangi.

FirmanAllahSWT:

70t Lihat' Kitab Al Jami Al Kabir (4144).

'o'(Qs.Al Haji l22l: l5).
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c,b 4 \;'fr "q -# ct1 ?# ic -#
'q" #S741L3 | lrrli',

,t
16l l"..3\-,

qffi'ol
*cil
it.i)tJt:c''./ ti...

--rfE:

nrika komu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati,

tetapi jika kamu mendapot bencano, mercho bergembira harenanya

Ji.ka kamu bersobar dan bertakwa, niscayo tipu daya mercha sedikit

p un tidak mendatan g kan kemudaratan kepadamu- S es ungguhnya

Allah mengetahui segala apa yang mereha keriakon " (Qs. Aali

'Imraan [3]:120)

Untuk ayat ini, terdapat dua pembatrasan:

Pertama: Firman Allah SWI '# olt?15'713'$* 61

Arl;'i'q "Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka

bersedih hati, tetapiiika kamu mendapat bencano, mereka bergembira

lrare nanya." Jumhur ulama memb acakata'J J-5 dengan menggunakan

huruf /a', namunAs-Salma membacanya dengan menggunakan hunrfya'. 703

Kata ini berbentuk umtrm, dapat digunakan pada suatu hal yang baik

dan dapat juga digunakan pada suatu hal yang btruk. Adapun penafsiran-

penafsiran yang disebutkan oleh para ulama mengenai hal ini hanyalah contoh-

contohnya saja, bukan suatu perbedaan yang berarti. Makna ayat ini adalah:

Siapa saja yang memiliki sifat-sifat membenci yang luarbiasa dan kedengkian

di dalam hati mereka, serta bergembira apabila ada suatu kesulitan yang

dirasakan oleh orang-orang yang beriman, maka orang tersebtrt tidak pantas

untuk dijadikan teman bergantung.

703 Bacaan ini disebutkan olehAbu Hayan dalam V,ttabAl BahrAl Mahith(3/43),

n,rmun bacaan ini tidak termasuk Qiraah Sab'ah yangmutawatir.
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Keduo:FirmanAllatr SwT, 'U 
ii.< etl; S lrrli,rii$ ,*

A Sj,*rLi-ttt';t1*litra kamu be)sabar danbertakwa, niscoya tipu
daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan kemudaratan kepadamu.

Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka kcrjakan.',
Maksud dari bersabar disini adalah b€rsabar atas perlakuan merek4 bersabar

dengan terus melakukan ketaatan, dan bersabar menolong sesama muslim
lairrr5/a-

Sedangkan Xata'pji4 bermakna membahayakan kamu atau

mencelakakanmu atau memberi kemudtraraan kepada kamu Kesimptrlannya,

pada ayat ini diterangkan bahwa kemtrdaratan itu akan disimakan olehAllah
apabila mereka bersabar dan benakwa. Itu adalah kabar gembira bagi

orang-orang yang beriman dan sebagai penguat jiwa-jiwa mereka untuk
mempertebal keimanan mereka. Dikatakan, batrwa kata ini berasal dari
(tj* - f*- 1- -,jg- - )b)

Saya (At Qurthubi) katakan: Kata ini dibaca olehAl Haramayni dan

AbuAmru menj uCfi, (€'H ly* hn (*--.;ra) lalu hunr{p hya dihilangkan

karena bertemunya dua sz latn (l<arenaketika kita menghilangkan harakat
dhammah dari huruf ra ' maka huruf ra ' itu me njadi suhtn, lalu huruf ra '

suhtn ini bertemu dengan huruf ya'yangsuhtnpulamaka dihilangkanlah

hurufya hy4 dan alasan mengapa hunrfya' ini yang dihilangkan bukan huruf
yang lain, karern horakot lasrah dapatmenunjukkan keberadaannya). Ayat

lainnya yang m€nyebutkan bentuk serupa adalah firman Allah SWI
6;!Ii w; Ullu;l * liJLl "Mereka berkata: 'Tidak ada
lremudharatan (bagi kami), sesungguhnya kami akan kembali kepada

704 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (31293), dan
disebutkan jugaolehAbu Hayan dalam kitab Al BahrAl Muhith (3143).Dan bacaan
ini termasuk Qiraah sab'ah yanEmutawarri seperti yang disebutkan dalam kitab
Ta q r i b An -N a s yr (ha1.622).
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Tuhan kami' :170s Dan diriwayatkan dari Al Kisa'i batrwa ia membolehkan

bacaan (€ta- I) dari (3'P - ttr)
Lalu iajuga mengira batrwa dalarn bacaan ubai bin Ka'ab disebud<an

(€3;i- )). Sedang para ulama Kufah membaca"y" "pli;-
(menggunak ail asydid dan ltarakat dhammah pdafuartfira ) yang asalnya

dart (r-bJ--:*).lalu ada pula yang membacanya dengan menggunakan

haralrat fathaft pada huruf ra ', dengan alasan bahwa/ i/ tersebut adalah

fi,il jazm (kata kerja larangan). Dan alasan penggunaan harakatfathah

adalah karena bertemuny a dva suhtn dan juga karena pembacaan dengan

haralrat fathahlebih ringan. Bacaan ini diriwayatkan olehAbu Zaid dariAl

Mufadhdhal, daliAshirn, yang disampaikan olehAl Mahdawi. taluAn-Nahhas

berkatdm: Adabacaan lain yang diperkirakan olehAl MufadhdhalAdh-Dhabi,

dari Ashim , yatfi (€;4 I) yaitu dengan menggunakan harakat kasrah,

namur alasan yang diungkapkan tetap sama.

FimanAllahSWT:

ti Xi')ry'"r"1 'wiTt'a't; uyi b.,tGiY

"Dan (ingotlah), ketika kamu berongkat pada pagi hori dati

(rumah) keluargomu akan menempatkan pora mu'min pada

beberapa tempat antuk berperang. DanAllah Maha Mendengar lagi

Maha Mengetaftzi " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 121)

FirmanAllah Sw'T, I+i ,y .,tG iy. ',lmtl pudu ,J adalahf il
mudhmarftata kerja yang tersembunyi), yaitu: o\:t-iiy'3ti.Artinya,

'ot (Qs.Asy-Syu'ara [26]: 50).
?6 Lihat: krtab I'rab Al Qur'an (l/404).



g{-.J,b:c. ::f (kamukeluardi waktu pagi).

4bf ,, matsudnya dari rumatrmu, tepatnya dari sisi .Aisyah RA.

eLe.- ItitS )q$- '"r"1 'ur'f ierj,r t"ot rrgperangUhud.pada
perang Uhud lah ayat ini tunur.707

Mujatrid, Hasan, Muqatil danAl Kalbi berkata'Ayat ini tentang perang

Khandak.'Namun Hasanjuga berkata 'Ayat ini tentang perang Badar.'Akan
teapi junrhur trlama berpendapat bahwa ayat ini adalatr tentang perang Llhud,
berdasarkar firmanAllah SWT selanjmyq JiX oi.A4 9q! ":; \1
"Ketika dua golongan daripadamu ingin (mundur) karena takut."
Keadaan ini terjadi padaperang Uhud.

Ketika itq orang-orang musyrik telatr berangkat menuju kota Madinah
dalam sebuah pasukan yang berjumlah tiga ribu personil untuk membalas apa
yang telatr menimpa mereka pada perang Badar.

Mereka berhenti di dekat gtrnung flhud, tepahya di tepi lembah sebuah

kanal yang menghadap kota Madinatr. Hari itu adalah hari Rabq 12 Syawal
3 H. Atau awal bulan ketiga puluh satu dari hijratr.

Hari Kamis, oftrng-oralg musyrik masih di sana dan Nabi sAW pun
masih berada di kota Madinah. Namun hari ini, Nabi SAW bermimpi pedang

beliau patah dan seekor sapi beliau disembelih. Beliau juga bermimpi
memasukkan tangan beliau ke dalam sebuatr baju besi yang sangat kuat.

Nabi SAWmenta'wilkan (menafsirkan) mimpi ini bahwa ada sejumlah
sahabat beliauyang akanterbunuh dan salah seorang keluarga beliau akan
tewas. sedangkan baju besi yang sangat kuat itu adalah kota Madinah.

Riwayat ini disebutkan oleh MuslimT,s dan kisatr ini sudah sangat

70? Lihat Asbaab An-Nuzuul, karyaAl Wahidi, hlm. 89, danJaami,Al Bayaan,
karya Ath-Th abari, 4/ 45.

70E HR. Muslim dalam pembahasan tentang Mimpi, 4ll77g,Ahmad dalam
Musnadny4I/27, dan Ad-Darimi dalam Sunonnya, ZI129.

@



populer yang merupakan bagian dari peristiwa perang Uhud.

Asal makna at-tabawwu'adalah menjadikan tempat tinggal. Contoh,

Bawwa'tuhu manzilan, artinya apabila aku menempatinya sebagai tempat

tinggal. Contoh lain sabda Rasulullah SAW,

4 t ..1
l-t--:,.

"Barangsiapa yang berbohong atas perkataanku mako hendaHah dia

menempati tempat dudubtya dari api nerafu."7oe

Maksudnya, hendaklah dia menjadikan tempat tinggal di dalam api

neraka. Dengan demikian maka makna 'G*:f isti adalah kamu

menj adikan bagi mereka tempat untuk berperang.

Al Baihaqi menyebutkanTr0 dari haditsAnas RA, bahwaRasulullah

SAW bersabda,

*;-c;)6t qi:'kY:;l)

t o/.
-l

I tot.
saJ3lr

;;31 ,i" zblk; * ri; ok ?9t ,sii; c;t

u ,tr:r',"p & -^? -F a:i,r,7/t|VS ,_tff 
"f ir

"Aku melihat layaknya orang yang bermimpi, seakan-akan aku

membonceng seekor domba dan seakan-akon gagang pedanghr |q16ft.

Alat menta'willcan bahv,o aht okan memb;unuh domba kaum (pemimpin

kaum musyrik-penerj.) dan aku menta'wilkan patahnya Sagang

pedanglu dengan terbunuhnya salah seorangkeluargaku. " Padaperang

?0e HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang llmu, bab : Dosa orang yang

berbohong atas nama Nabi SAW, I /3 I , Muslim dalam pembahasan tentang Zuhud,

412299 dan lainnya.
7r0 HR. Al Baihaqi dan Ahmad dalam Musnadnya dengan korltel$ yang hampir

sama, ll27l. As-Suyuthi juga menyebutkan hadits ini dari riwayat Ahmad, Ath-
Thabrani dan Hakim dari Anas RA. Lihat : Al Joami'Al Kabiir,212056-2057 .
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I-lhud itu, Hamzah terbuntrtr dan Rasulullah sAw berhasil membunutr Tlnlhab
pembawabendera.

. Musa bin Uqbatr menyebutkan dari Ibnu Syihab bahwa orang yang

membawa bendera kaum Muhajirin adalatr seorang laki-laki dari satrabat

Rasulullah sAW. Ketika itu dia berkat4 'Aku yang menjag4 insyaAllalr, ap
yangbersamakuini.'

, Maka Thalhah bin Utsman, saudara Sa'id bin UtsmanAl Lakhmi
berkata kepadanya 'Apakatr lcamu, hai orang yang menjagq berani berduel?'

Sahabat Rasulullah SAW itu menjawab,'Tentu saja' Lalu dia langsung

menerjang Thalhah dan menebaskan pedangnya ke arah kepala Thalhah
hinggamengenai Thalhatrpuntewas seketika. Terbunuhnya

Thalhah di tangan pembawa bendera ini menrpakan pembenaran bagi mimpi
Rasulullatr SAW, " Seakan-akan ahr memb onc e ng se e kor domb a. "

FirmanAlleh:

$'tti| fi &t'd;t'fiibt:xs t)i'P4 9c;;Lc:;\1
@3;fi

"Ketiha dua golongan doripodamu ingin (mundur) karena tahat,
padahol Allah adaloh penolong bogi keduo golongon ita. Karena

itu hendohlah harenaAlloh soja orang-orong mu'min
bertawakkal " (Qs. Aali 'Imraan l3l: 122)

'Amil pada i1 adalah 'gei atau '* A gq! maksudnya
Bani salamah dari Khazraj dan Bani Haritsah dari Aus. Masing-masing
menempati posisi sayap kanan dan sayap kiri pasukan kaum muslimin pada

perangUhud.

Maloa ti;i crf adalah an t oj bunaa (kduarry ataku|. Dalam riwayat
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Al BukhariTtt dari Jabir RA, dia berkata, "Pada kami turun ayat,

vzli fiiit;,ii oi'P4 gWlLc-J-i,\1 'Ketika duo gotongan

daripadamu ingin (munfu) karena talcut, padalral Allah adaloh penolong

bagi lreduo golongm itu'." JabirRA berkaJa lagi, "Kami adalahdr.ra golongan

itq yaituBani HalitsahdanBani Satamah" Kami senang ayatini turun, karena

firmanAllah SWT, Q:'!itS:
Adajuga png mengatakan bahwa dua golongani6adalalr Bani flarits,

Bani Khazraj dan Bani Nabit. Nabit adalahAmr binMalih dari Bani Aus.

Al Fasyl adalah ungkapan ketakutan atau kepengecutan, dan seperti

inilatr maknanya dalam bahasaT I 2

Keinginan unttrk mundur dari dua golongan itu terjadi setelatr mereka

berangka! tepatrya setelatrAffiullah bin Ubay dan oxang{rang munafik yang

bersamanya pulang ke kota Madinatr. NamunAllah SWT memelihara hati

mereka hingga merakapun tidak ikut pulang ke kota ivladinah- hilah maksud

fimanAllah SWI r:f; 6i. Uat<sutry,4Allah SryTmemelitrrahdi mereka

dari meluluskan keinginan ini.

Ada juga yang mengatakan bahwa mereka ingin tidak ilort berangkat

dan ini adalah sebuah kesalahan kecil dari mereka

Ada juga yang mengatakan batrwa itu adalah bisikan hati yang melintas

dalam benak mereka, laluAllah SWT memberitahukannya kepada Nabi-

Nya" dan hal ini menjadikan mereka tambah yakin Selain itq kelemahan ini

bukan dari dalam diri mereka.

MakaAllatr SWT memelihara mereka dan sebagian mereka mencela

sebagian lainnya (makzudqa, mereka semua sangrt mwJ*l-peneri.). l,alU

mereka bangkit bersama Rasulullah SAW dan berangftat hingga mendekati

orzlng-oratgmusyrik.

7rr HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Thfsh,3lll3-
7r2 Lihat' Ash-Shibaab 51 1790.
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Rasulullah SAW berangkat dari kota Madinatr bersama seribu personil.

NamunAMtrllah bin LJbay bin Saltrl pulang kenrbali ke kota lvladinah bersama

tiga ratus personil, karena marah usulnyatidak diterima.

Ketika itu, dia mengusulkan untuk tidak keluar kota Madinah dan

berperang di dalam kota Madinah sajajika musuh menyerang. Usulnya ini
sama dengan pendapat Rasulullah SAW, namun sebagian besar kaum Anshar

tidak menyetujuinya. Akan ada penjelasannya lebih laqjut. Dengan personil

yang tersisa itulah Rasulullah SAW berperang dan sebagian dari mereka yang

Allah SWT ingin memtrliakan mereka tewas sebagai syahid,

Malik -*emoga Allatr SWT meratrmatinya- berkata'katun Mtrhaj irin
yang terbunuh dalam perang Uhud berjumlah empat orang, sedangkan kaum

Anshar yang terbunuh dalam perang ini berjumlah tujuh puluh orang. Semoga

Allah SWT meridhai mereka'

'-r+* adalahbentukjamak dari maq'ad. Arfinya, tempat duduk. Ini
bermakna sam a dengan maw aaqf, akan tetapi Lafal al qu' uud menwrjukkan

makna tetap. Apalagi posisi para pemanah adahh duduk. Inilah cerita ringkas

perang Uhud. Akan ada penjelasannya lebih lanjut.

Ketika itu, orang-orang musyrik membawa seratus pasukanberkuda

yang dipimpin oleh Khalid bin Walid, sementara ketika itu kaum muslimin

belum memiliki satr ekor lcudapun.

Padaperang ini, Rasulullah SAWterlukadi bagianwajah, grgl depan

bagian kanan bawatr beliau patah terkena lemparan batu dan helnr/tengkorak

kepala bagian atas beliau pecatr. Semoga Allah SWT membalas beliau atas

apa yang beliau lakukan unhrk umat dan agama islam dengan brlasan yang

lebih baik dari apa yang Allah SWT berikan kepada nabi-nabi-Nya yang lain

atas kesabarannya.

Orang yang melalarkan semrn itu terhadap Rasulullah SAW adalatr

Amr bin Qumai'ahAl-[,aitsi dan Utbah binAbi Waqqash.

Ada yang mengatakan batrwa Abdullah bin Syihab, kakek Al Faqih
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Muhammad bin Muslim bin Syihab adalah yang melukai kening Rasulullah

SAW.

Al waqidi berkata, 'Yang pasti menurut kami bahwa orang yang

melempar wajah Rasulullah sAw adalatr Ibnu Qumai'att dan orang yang

melukai bibir beliaujugpmematatrkan gigi depanbeliau adalatr UtbahbinAbi

Waqqash.'

Dengan sanadny4 Al Waqidi berkata: DaIi Nafi ' bin Jubair, dia berkata:

Aku mendeng:p seorang taki-laki dari kaum Muhajirin berkata, "Aku

menyaksikan perang uhud- A}u melihat mak panah datang dari segala penjuru

sementara Rasulullah SAW berada di tengatrnya Namun semua itu dielakkan

daribeliau

Aku juga melihat AMullah bin Syihab Az- hrhnsedang berkata pada

hari ltu,'Tunjukkan Muhammad kepadalal Tunjtrkkan Mutmmmad kepadaku'

Akutidak akan selamatjikadia selamat.'Padahal Rasulullah SAW ada di

dekatry4 tanpa seorangpun benama beliau. Kemudian dia melewati beliau'

Shafivanpun mencelanya karena melewatkan beliau. Maka Abdullah bin

Syihab Az-Zutri berkata'Demi AllalL aku tidak melihatrya' Aku bersumpah

dengan namaAllatr, sesunggutrnya dia terpelihara dari kita. Kita berempat

berangkat, lalu kita berj anj i dan bertekad untuk membunuhnya, namun kita

belum juga dapat membunuhnYa'

Di waktu yang sam4 Rasulultah SAW tersandung sebuah batu hingga

beliau terjatuh dalam sebuah lubang yang sengaja digali olehAbu AmirAr-

Rahib untuk menjebak kaum muslimin Rasulullah SAWjatuh, narnun segera

dirangkul oleh Thalhah hingga beliau dapat berdiri. Lalu, Malik bin Sinan,

ayah Abu Sa' id Al Khudri mengisap darah yang keluar dari luka Rasulullah

SAW.

Ketika ihr, ada dua bagian kecil dari pelindung dada yang menancap di

wajah beliau. Maka Abu Ubaidatr bin Janatr segera mencabutnya dan

menggigitrya dengan kedua gigi deparurya. Akibatry4 kedua grgr depannya
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pun pecah. Oleh karena itulah gigi depanAbu Ubaidah bin Jarratr pecatr,

namun itu menjadi perhiasan baginya SemogaAllatr SWT meridhainya."

Dalam perang Uhud ini, Hanrzatr RA terbunuh. Pembunrhnya bmama

Wahsyi, seorang budak milik Jubair bin Math'am. Jubair pernatr berkata

kepada Wahsyi,'Jika kamu dapat membwnrh Mutrammad maka kami akan

memberikan sejumlah kuda rmtukmu Jika kanru dapat membuntrhAli binAbi

Thalib maka kami akan memberikan seiatus ekonrntapng seltrnrhryra bermata

hitam untukmu Jika kamu dapat membunuh Hamzatr maka kamu merdeka.'

Wahsyi berkata'Muhammad dia memiliki penj aga dari Allah. Tidak

ada seorangpun yang dapat menyentuhnya. Ali, tidak ada seomngpun yang

berduel dengannya kecuali dia dapat membunuh lawannya. Sedangkan

Hamzab dia adalatr seorang laki-laki penrberani. Aku berharap dapat bertemu

dengannya dan dapat membtrnuhnya'

Ada juga seorang perempuan yang hrnama Hindtrn, setiap kali Watrsyi

beniapsediaatausetiapkaliperempuaninimelewatiWatrsyi,diaselaluberkata

kepada Wahsyi,'Hai Abu Dasamall sembutrkan &n segera cari kesembuhan'

Watrsyi bersembunyi di balik batu besar saat Hamzah menyerang orurng-

orang musyrik. Ketika Hamzatr kembali dan lewat di hadapanrya, dia langsnng

melempar Harnzah dengan tombak. Tombak itu mengenai tubuh Hamzah

hingga Hamzatr pun jatutr dan tewas. Semoga Allah SWT meratrmati dan

meridhaiHamzah""

Ibnu Ishaq berkata, *Hindun segera membelah dada Hamzah dan

mengambil hatinya, lalu memakannya. Namrm diatidak dapat menelannya

dan memuntatrkannya kembali. Kemudian dia naik ke atas sebuatr batu

besar dan berteriak dengan sekeras-kerasnya sambil berkata {alam bait

syair-,

Kami balas apa yang kalian lahtkan pada peristiwa Badar * perang

setelah perangpasti karena panasnya dendam

Afu tidak bisa tabah mengingat lrematian Utbah * Saudaraht,
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pamannYa dan anak Pertamalat

Selcarang aku sudah puas dan janiifu sudoh terpenuhi * Wahsyi telah

menenangkan gejolak dendam di dadalat

Terima kasihht untuk Wahsyi sepanjang usiaht * Sampai tulang-

tulanght hancur di dalam laburht

Teriakan Hindun ini dijawab oleh Hindun binti Atsatsah bin Ibad bin

AMul Muththalib. Dia berkata -{alam bentuk syair juga-,

Kamu sedih di perang Badar dan setelah perang Badar * Hai binti

Waqqa', t okoh kckufuran

Allah pasti membinasakanmu besokpagi * TusuHah dia dengan besi

cor panJanS

Setelah dipotong-potong dengan pedang taiam * Hamzah adalah

srigalaht danAli adalah elangku

Ketilra dia menyerang syaibTti dan oyahmu hingga tewas * Lalu

lreduanya berlumuran darah seperti hewan lcurban

* Janjimu yang buruk itu adalah seburuk-burukjanji *

SementaraAbdullatr bin Rawahatr berkata saat menangisi kepergian

Hamzah RA --dalam bentuk sYair-,

Mataht menangis dan ia memang pantas untuk menangis * Namun

apalah artinya tangisan dan ratapan

Atas singa Attah yang besok orang-orang berkota * Bukonkah ia

adalah Hamzah, laW-laki yong terbunuh

Kaum muslimin tertimpa musibah karena kematiannya + Bahknn

Rasulullah pun tertimpa musibah pula

Hai Abu Ya',la, korenamu segala pilar dirobohkon * Dan kamu orang

7r3 Maksudnya adalah Syaibatr bin Rabi'ah, saudara Utbah'
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yang suka berlomba dalam kcmuliaan, berbaldi dan sulca

bersilaturahmi

(Jntulonu salam Tuhanmu di dalam surga * Yang penuh dengan

keni'matan yang takkan pernah sirna

HendaHah, hai Hasyim pilihan, bersabar * Sebab semua perbuatan

kolian adalah bagus lagi baik

Rasulullah adalah orang yang tabah lagi mulio * Dengan perintah

Allah beliau bertutur saat bicara

Adalroh orang yang mau menyompaikan berita dariku kepada Lu'ay *

Setelah hari ini, hari akan terus berjalan

Dan sebelum hari ini, merelca tidak tahu dan tidak merasakan *

Perang-perang kita dapat menenangkan gejolak dendam

Kalian lupa serangan kami di Qalib'tt Badar * Besok, lcematian akan

s e gera mendatangi kalian

Besoh Abu Jahal pasti dikuburkan * Di atasnya burung berputar-

putar

Begitu juga Utbah dan anabtya pasti tersunghtr semua * Dan

Syaibah ditebas oleh pedangyang mengbilap

Tak kctinggalan Umaiyah * Di dadarryo pasti ada anak panoh

Orongyang bertanya tentang Boni Rabi'ah pun akan tahu * Sebab

pedang-pedang kami akan tumpul karenanya

Ketahuilah, lni Hindun, jangan kamu mencela Hamzah *

Sesungguhnya orang mulia kolian adalah orangyang hina

1ta Al Qoliib adalah sumur sebelum tertutup. Apabila sudah tertutup maka disebut
ath thowwu- Ada yang mengatakan bahwa al qaliib adalah sumur tua yang tidak
diketahui pemilik juga penggalinya yang terletak di padang pasir.
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Ketahuilah, hai Hindun, maka menangislah, iongan berlgnti * Sebob

lramu orang yang celaka, pantos menangis dan bodoh

Saudari HarnzatL Shafiyah juga meratapi kematian Hamzah RA.

Semua ini termaktub dalam sejaratr. SemogaAllah SWT meridhai mereka

semua

Firman Atlah swT, $ti'fi $'t{t fi ,I"3-Dalam avat ini

terdapat satu masalah, yaitu penjetasan seputar tawakal- Dalarn bahasa,

tawakal adalah menampakkan kelemahan dan berpegang atau berharap

kepada orang lain. ContotU waakalafulaamtn, artinya apabila perkara fulan

diseratrkan kepada orang lain.

Para ulama berbeda pendapat tentang hakikat tawakal. Sahal bin

Abdullah pernatr ditanya tentang hal ini. Dia menjawab, 'Suatu kelompok

mengatakan bahwatawakal adalah ridha denganjaminan dantidak menglurap

dari makhluk. Suatu kaurn mengatakan bahwa tawakal adalatr rneninggalkan

sebab dan hanya bersandar kepada Tuhan Yang menciptakan sebab-sebab'

Maka, apabila seseorang sibuk dengan sebab hingga lupa dengan Tuhan

Yang menciptakan sebab-sebab maka berarti dia bukan orang yang

bertawakal.'

Sahal berkata lagi, 'Barangsiapa yang mengatakan bahwa tawakal

adalah meninggalkan sebab maka berarti dia mencela Srmah Rasulullah SA\Y,

karena Allah SwT berfirman, + \;L '€4 q UK 'Maka

malanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu,

sebagai makanan yang halal lagi baik-'Tr5 Rampasan pgrang termasuk

salalr satuusatra atau sebab.Allah SWTj'gberfinnan,,](,j$'6i l;#

gg.'JL & lio-tS Maka penggallah kepala mereka dan

pancungloh tiap-tiap uiung i ari mereka.'r6 Ini termasuk salah satu amal

atauusatra

"' (Qs. Al Anfaal [8]: 69).
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Rasulullah SAW bersabda

;-ilr't+stti-^hr lt
'sesungguhnya Allah suka kepada hamba yang ahli dalam suotu

pekerjaan.'7t7 Para sahabat Rasulullah SAW berpaling dalam

sariyah."TtB

Jumhur ulama berkata' Inilatr pendapat mayoritas ahli fikih.' Thwakal

kepadaAllah sWTjuga berarti percaya kepadaAllah SWT dan yakin bahwa

takdir-Nya pasti terjadi, juga mengikuti Sunnah Nabi-Nya SAW dalam

berusatta pada apa yang hans diusahakan baik dalam mencari makan, minum,

menghindari musuh maupun mempersiupkat senjata, serta menggunakan

semna yang dapat digunakan sesuai dengan Sun natullah(ketetapan Allah

swT).

Seperti inilah pendapat para peneliti sufi, akan tetapi menurut mereka

hal seperti ini tidak pantas disebut dengan tawakal bila hati merasa tenang

dan condong kepada sebab-sebab tersebut. Karena, sebab-sebab tersebut

tidak dapat mendatangkan manfaat dan tidak dapat menolak mudharat. Sebab

dan akibat adalah perbuatanAllah sWT. Semuanya dari-Nya dan dengan

kehendak-Nya.

Kesimpulannya, kapan saja muncul kecondongan kepada sebab-

sebab pada hati orang yang bertawakal maka n4ma tawakal terlepas

darinya

7r? HR. Ahmad dalam Musnadnya. Lihat: Minhaaj Ash-Shaalifuiin, hlm- 209'
ltr Sariyah adalah pasukan perang yang berjumlah sekitar tiga ratus sampai lima

ratus personil. Ada juga yang mengatakan bahwa sariyah adalah pasukan berkuda

yang berjumlah sekitar empat ratus personil. Sebenarny4 sariyah adalah satu

kelompok pasukan. Ada yang mengatakan bahwa sebaik-baiksariyah adalah yang

berjumlah empat ratus personil. Dinamakan s ariyah, karena pasukan ini berangkat

pada malam hari agar tidak diketahui musuh hingga musuhpun dapat mewaspadainya

atau bahkan melawan. Lihat : Al-Lisaan, hlm. 2004-
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Kemudian,keadaanorang-orarrgyangbertawakalituadadua:.

Pertama:orangyangtetapdalamtawakal.Hatinyatidakmenoleh

sedikipun kepada sebab-sebab dan tidak mengarnbil sebab-sebab kecuali

sesuaidenganhukum.

Kedua: Orang yang tidak tetap dalam tawakal' Yaitu orang yang

terkadang menoleh kepada sebab-sebab, akan'tetapi dia berusaha

menolaknya dengan cara-cara ilmiah, dalit-dalil dan latihdn hati' Dia

terus seperti itu sampai Allah swT menaikkannya dengan kemurahan-

Nya ke tingkatan orang-orang yang tetap dalam tawakal dan

menempatkannyadiderajatoralrg.orangyangkenalAllahSWTdengan

sebenarnYa.

FirmanAlhh:

It g'orf;,j -{g'fr;t lti{tr fur-i'b)uxfrF;;in':
'f -"# ji 3$r'I{-J-i

fj'uilrib't\i# ol ",y,@ :dtJ *i,Ai

w'r )t$,Jf C *;it; * &l €'* t ";
,,sungguh Allah telah menolong kamu dalam pepetangart Badar,

padahal kama adalah (ketika itu) orang-orang yang lemaht Karena

ita bertokwalah hepada Allah, sapoya kamu nunsyukuri-Nyu

(Ingatlah), ketiko hamu mengato*on kepada orang mu'min'

,Apakah tidak cukup bagi kamuAltah membantu kamu dengan tiga

ribumalaikatyangditurunkan(darilangit)?'ya(cuhup)'iikakamu
bersabar dan bertakwa dan mereka datang menyerang hamu dengan

seketika ituiuga, niscayaAllah menolong kamu dengan lima ribu

Malaikat yang memakai tandu,, (Qs. Aali .Imraan 
[3| : 123.125)

GFY,*&€+oi
ei; u
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Dalam ayat ini terdapat enam masalatr:

Pertama:FirmanAlah SwT, ), ffi ;3p ]ijj. p.r.r,g Badar
terjadi pada hari Jum'at tanggar tujuh belas bulan Ramadhaa delapan belas
bulan dari hijrah. Badar adalah nama sebuah sumtrr air dan dengan nama
inilah da€mah sumrn airitu dinamakan- sementamAsy-sya'bi bertcata .sumur

air itu milik seoftrng laki-laki dari Juhainah yang bernama Badar. Dengan
namanya inilah sumur itu dinamakan' Namun perdapat yang pertama adalatr
yangpalinghut

' Al waqidi dan lainnya berkata, 'Badar adalah nama sebuatr tempat
ymg tidak pematr diceritakan. ? Akan ada perf elasan lebih lanjut pada kisah
perang Badar dalam surahAlAnfaal, insyaAllah.

FirmanAllah swr, {3f, maknanya berjumlah sedikit. Ketika iru,
mereka han1,a berjr.mlatr tiga ratrs tiga belas arau empat belas orang sementara
musuh mereka berjunrlah antara sembilan ranrs sampai seribu orang.

$f aaaarr bentuk jamak dari dzariit.Kataadz-dzul/di tempat ini
hanya piqiaman Tidak ada dalam diri mereka kecuali kemuliaan Akan tetapi,
dibandingkan dengan musuh mqeka dan omng-orang kafir di selunrh penjuru
duni4 mereka sedikit dan pasti dapat dikalail€n"

An-Nashr artinya pertolongan. Allah S'wr menolong mereka pada
perang Badar. Dalam perang ini, sejumlah patriot kar.m musyrik teuas dan
sejak hari inr Islam mulai bedirt

Perang Badar merupakan perang pertama yang dilakukan oleh
Rasulullah sAw. Daldrn srwhiih luftxl im diriwayatkan dari Buraidat RA,
dia berkata,Tre sRasulullah sAW melakukan tujutr belas kali peperangan.
Delapan di antararrya, beliau ihr langsrmg ke medan perang.'

Dalam sfuaib Muslim iryadiriwayaflran dari Ibnu Ishaq, dia berkata,

,re HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Jumlah perang yang
dilakukan Nabi SAW, 3 I t44B -
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..Aku pemah bertemu dengan ZaidbinArqam RA. Lalu aku bertanya

kepadanya, 
.Berapa kali Rasulultah sAw berperang?'Dia menjawab,

' Sembilan belas kali peperangan. ' Aku bertanya lagi, 'Berapa kali kamu ikut

berperang bersama beliau?' Dia menjawab, 'Tujutr belas kali peperangan.'

Aku bertanya lagi, 'Lalq perang apa yang pertama kali diiktrti oleh beliau?'

Dia menjawab,'Dzaatri'Usair atau D zaali'Asyiir''"

Namun semua itu menyalatri apa yang dikatakan oleh ahli sejarah.

Muhammad bin sa'ad dalam Ath-Thabaqaat, karyanya berkata,

'sesungguhnyaperang )/mg diihri oleh Rasulullah SAWberjumlah drnpulutt

tujuh kali dan soriyahbeliau (pasukan perang yang beliau tidak ikut di

dalamnya-penerj.) Mumlah lima puluh enan. Dalam riwayd lain disebutkan

empatpulutreftrm.

Perang yang Rasulullah SAW ikut di dalamnya adalatr perang Badar,

perang Uhud, perang Muraisi', perang Ktrandak, perang Khaibar, perang

Quraiztralt, perang penaklukan Mekalr, perang Hunain dan perang Tha'if''

Ibnu Sa'ad berkata lagi, 'Inilatr yang kami sepakati. Dalam beberapa

riwayat disebutkan batrwa Rasutultah SAW ikut berperang di Bani Nadhir,

Wadil Qura sekembalinya beliau dari Khaibar dan di Ghabah''72o

Jika ini sudah dimaklumi maka kami katakan batrwa masing-masing

dail ZaidRA dan Buraidatr RA hanya memberitahukan apa yang mereka

ketatrui atau mereka saksikan.

PerkataatZ.ard RA, 'Sesunggtrhnya perang pertama yang diikuti oleh

beliau adalatr Dzaatul 'Usairah,' juga bertolak belakang dengan apa yang

dikatakan oleh ahli sejarah. Mutrammad bin Sa'ad berkata, ' Sebelum perang

Dzaatul' Asyiirah, ada tiga kali peperangan yang bliau ikut di dalamnya'

720 Ghabah adalah sebuah dataran rendah. Abu JabirAl Asadi berkata' "Ghabah

adalah sekumpulan orang.' Ghabatr juga berarti hutan rimba. Yang jelas, Ghabah

adalah nama sebuah tempat dekat kota MadinahAl Munawwarah dari arah Syam.

Di sana terdapat harta penduduk kota Madinah. Lihat Mu'iam Al Buldaan,4/206.



Ibnu Abdil Barr dalam Ad-Durar fi Al Maghaazii wa As- Siyar,
berkata, 'Perang pertarna yang diikuti oleh Rasulullah sAW adalah perang

wadan.72 r Beliau terjtrn lang$mg dalam perang yang terjadi pada bulan Shafar

ini

Beliau tiba di kota Madinah pada malam tanggd dua belas Rabi' ul
Awal dan menetap di sana sampai bulan shafar tatnrn kedua hijriyah. pada

bulan Shafar tahun kedua hijriyah inilah beliau berangkat dari kota Madinah,

sesudah menugaskan Sa'ad bin Ubadatr RA sebagai wakil beliau di kota
MadinalL hingga sampai di lvadan. Di sini, beliaumengajak Bani Dhamratr

untuk berdamai. Bani Dhamrah menerima ajakan damai ini tanpa ada

peperangan dan Nabi SAW pun kembali ke kota Madinah. Inilah yang

dinamakan juga dengan perangAbwa'.

Setelatr berada di kota Madinah sampai bulan R.abi'ul Akhir di tahun

kedua hijriyah itujuga beliau kembali berangkat dari kota Madinatr, setelatr

menrgaskan sa'ib binutsmmbinlvlazh'un sebagai wakil belial hingga saurpai

di Bawath722 dari sisi RadhwaTa Kemudian beliau kembali ke kota Madinah

tanpaadapertempuran.

Setelah berada di kota Madinah dari bulan Rabi'ul Akhh sampai

beberapa hari di bulan Jumadil uh beliau kembali berangkat ufuk berperang,

setelah mengangkat Abu Salamatr bin Abdul Asad sebagai wakil betiau di
kota Madinatr- Beliau mengambil jalan Mlk?2a menuju 'Usairah.

72r Wadan -yakni dengan harakat fathah, seakan-akan berpolafa'laan berasal
dari kata ol wuddu yang berarti al mafuabbah (kasih sayang)- adalah nama sebuah
kampung yang ramai di antara kota Mekkah dan kota Madinah. Lihat referensi
sebelumnya.

722 Narna sebuatr gunung di wilayatr Juhainah.
723 Narna sebuah gunung di wilayatr Madinah. Jaraknya dari Yanbu' adalah satu

hari perjalanan, sedangkanjaralarya dari kota Madinah sendiri adalah tujuh marhalah
atau dua hari perjalanan dari laut Daerah setelahnya bemama 'Azuur. Lihat:. Mu'jam
Al Buldaan,2/58.

724 Narna sebuah lembah di wilayah Mekkah Al Mukarramah, tempat lahimya
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Aku (AI Qurthubi) katakan: Ibnulshaq menyebutkan dariAmmar

binYasirRA, diaberkata, "Aku danAli binAbi Thalib adalah duateman

dalam perang 'Asyiirah" salatr satu bagian Yanbu'. Setibanya di sana,

Rasulullah SAW berada di sana selama satu bulan. Beliau mengajak Bani

Mudlij dan sekutu mereka dari Bani Dhamratr untuk berdamai. Merekapun

menerima Maka beliau meninggalkan mereka

Ketika itu, Ali binAbi Thalib berkata kepadakrl'Maukatr kamu, hai

Abul Yaqztran mendatangi mereka, sekelompok orang dari Bani Mudtij yang

bekerja, bagaimana mereka bekerja?'

Maka, kamipwr mendatangi mereka dan memperhatikan me.r€ka

beberapa saat. Kemudian kami merasa rrcngantuk. Kami menuju sebuatr

batang pohon kurmayang tergeletak di tanalL lalu kami tidur di sana. Demi

AXaIL tidak ada yang membangrnrkan karni kecuali Rasulullah SAW dengan

kakibeliau

Kami segera dgdulq sedang tubgh kami berlgmgran tanah. Ketika itu'

Rasulullah SAW bersabda k€padaAli,

,7ti (: U ur;. c

'Ada apa denganmu, hai Abu Turaab?'

Kamipun memberitatrukan apa yang kami lakukan, maka beliau

bersabda,

;;'orJt;J\!pf ti
' Maukah aht beritahukan kepada *ro, dua orang manusia yang

palingcelaka?'

Kami meqiawab,'Tentr1 unahai Rasulullah SAW-'

Malkan bin Ady. Ada yang mengatakan bahwa Milk adalah nama sebuatr lembah di

Yamamah. Lihat: Mu'i amul-Buldaan, 5 n25.

[E



BeliaubenaMa

t;-',!;A ,Srnb ,i6t -e ,Slt trf 'r>f
* * ,F & _*it,,t.e .+ ir Jr1 €)r_

'Uhaimir Tsamud yang menyembelih unta dan orang yang
memuhtlmu (melukaimu-penery ), hai Ati di atasini 

-lalu 
Rasulullatl

SAW meletakkan tangan beliau di atas kepala Ali_ hingga (darah
dori luko itu-wnerj.) membasahiini-lalu beliau meletakkan tangan
beliau dijanggrf Ali_' ."tzs

Abu umar berkat4 "selama sisa btrlan J,madil ula dan beberapa malam
dari bulan JumadilAlfiir Rasulullah sAw berada diAsyiirah Di sana beliau
meng{ak Bani Mdlij unt,k berrdamai. Mereka menerima dan Rasulullah sAw
punpulangtanpaterjadipeperangan. Beberapahari setelahituterjadilahperang
Badar pertama. Inilatr yang tidak diragukan oleh ahli sejarah. Art nyu zud
binArqam RA hanya memberitahukan apa pr.rg dia ketahui. w,all aahu a, lam.,,

Dikatakan, Dzaatul'Asiir dan Dzaatul'Asyiir, yakni dengan hunrfsin
dan hurufsym, lalu ditambahkan padanya ha', maka dikatakan, Al .Asyiirah.

Perang Badar Al Kubra, yaitu perang yang paling besar merupakan
keutamaan tersendiri bagi orang yang hadir dalam perang ini. pada perang
inilahAllah swr memberikan bantuan kepadaNabi-Nya dan orang-oftulg
yang beriman, menurut pendapat sejumlatr ulama dan seperti inilah yang
ditu4iukkan latrir ayat, bukan pada perang Uhud.

Siapa yang mengatakan bahwa bantuan Allah SWT itu terjadi pada
trTp-$}d; berartidia menjadikan finnanAllah SWT, r, frfr i3;; ia:S
lr:#';#'fri i r&u fr ;i'rlrt sebagai kalimat r"ri,g#-,L dua katimat.
Ini adalah pendapatAmirAsy-Sya'bi, namun pendapatrya ini ditentang oleh

9r- .b *

725 HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang Bukti-bukti kenab ian, 3/12-13.
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paraulama.

Riwayat-riwayat juga menyebutkan batrwa para malaikat hadir pada

perang Badar dan ikut berperang. Diantara buktinya adalatr perkataanAbu

Usaid Malik bin Rabi'ah RAyang ikut berperang dalam perang Badar. Dia

berkata, 'seandainya aku bersrma kalian sekarang dan aku masih dapat

melihat, niscaya aku akan memperlihafl<anke@alralian sehuhjatandi antara

dua gunung yang dari situ keluar para malaikat. Aku tidak ragu dan tidak

bimbang.'26

Riwayat ini disebutkan oleh Uqail dzri Az-ztrhn, dari Abu Hazim

Salamah bin Dinar. IbnuAbi Hatim berkata 'fidak diketatrui riwayatAz-

Zthidari Abu Hazim selain riwayat ini saja.' Ada yang mengatakan bahwa

Abu Usaid RA adalah orang terakhir yang meninggal &mia dari orangcang

yang ikut dalam perang Badar. Demikian yang disebutkan olehAbu Umar

dilalrn Al Istii' aab danlairmYa.

Dalam ShafuiifuMuslim7z7 disebutkan dari hadits Umar bin Khaftab

RA, dia berkata,'Pada perang Badar, Rasulullah SAW memandang kepada

orang-orang musyrik yang berjumlatr seribu orang, sementara para sahabat

beliau hanya berjumlah tiga ratus sembilan belas orang. Maka, Nabi SAW

menghadap kiblat, kemudian mengulurkan kedua tangan beliau dan berseru

kepadaTtrhanbeliau

:y ry tf ;*r' ,oi&i tr ?, ,lt ,,1u,, u )'ry,'"&t
,ft<!i A "r}iV ;>U"Yr,YV 4

'Ya Allah, penuhilah apa yang Engkau janjikan untukktt. Ya Allah,

726 Atsar ini disebutkan olehAth-Thabari dalam tafsirnya, 4/50.
72? HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Allah mendatangftan bala

bantuan dengan malaikat padaperangBadar dan dibolehkan hartarampasanp€rang,

3n384.

-.:rsr. Ai f,urthubi t-5



datangkanlah apa yang Engkau janjikan kepadaku. ya Artah, jika
selrelompok orang dari ahli Islam ini binosa niscaya Engkau tidak akan
disembah di bumi ini.'

Beliau tenrs berseru kepadaTirhannya sarnbil terus mengulurkan kedua
tangan dan menghadap kiblat hingga sorban nyajatuh dari kedua pundak.
Abu Bakar RA pun mendekati beliau dan mengambil sorban beliau, lalu
meletakkannya di atas kedua pundak beliau Kemudian, Abu Bakar berkata
dari belakang beliarl' wahai Nabi Allalq cukrplah sudah permohonan engkau

kepada Tuhan engkau, sebab sesungguhnya Dia pasti akan memenuhi apa
yang Dia j anj ikan kepada Engkau'

Ivlak4Allah SWTmenrmmkan ayal -rZi qt&:ti fiS Ai+;:; \1

3rgt21<?tJ Gl\ tA j't "(Ingatlah), tretitra tramu memohon
pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu,
'sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepadamu
dengan seribu malaikat yang datong berturut-turut'." Allah SWT pun
memberikan bala bantuan kepada beliau dengan mendatangkan para malaikat.

Abu Zumail berkata,zt'IbnuAbbas RAmenceritakan kepadakq dia
berkata "Ketika seorang laki-laki dari kaum muslimin pada hari itu mengej ar
seorang laki-laki dari kaum musyrikin di depannya, tiba+iba dia mendengar
pukulan cambuk di atasryra dan suara seorang perunggang kuda yang berkata
'Maju Flaiztrlll'.' nz I

Lalu, lakiJaki dari kaum muslimin ini memandang orang musyrik di
depanny4 temyata dia sudatrjatuh terlentang. Diapun memandangi mayat
orang musyrik tersebut. Hidungnya hancrn dan wajatrnya robek seperti bekas

728 Abu Zumail adalah simak bin lvalidAt Hanafi Al yamamiAl Kufi, seonmg yang
tidak memiliki kecacatan. Lihat Taqriib At-Tahdziib, I /332.

72e Haianm adalah nama kuda Jibril AS. Al Jauhari berkata" .,Haizum adalah nama
seekor kuda dari kuda-kuda para malaikat' silakan lihat: Lisaan Al 'Arab,hlm.
861.
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terkena pukulan canrbuh latu selunrtr ttrbuhnya menglrijau

Laki-laki dari kaum muslimin ini menemui Rasulullah SAW dan

menceritakan apa yang dialaminya kepada beliau. Maka Rasulullah sAw

bersabda, 
,Kamu benan ltu merupakan salah satu bala bantuan dari

tangit ketiga.' Padahari ittt kaum muslimin berhasil membruruhtujuh puluh

orang dan menawan tujuh pulutr orang." c€rita ini akan disebutkan kembali

secara lengkap pada aktrir surahAlAnfaal, insyaAllatr- Dengan demikian,

Sunnah danAl Qur'an menguatkan pendapat yang dikatakan oleh jumhur

ulama Segala Puji lranYa bagt Allah

Diriwayatkan dari Kharijah bin Ibrahim, dari ayahnya, dia berkata:

Rasulullah SAW besabda k€pada Jibril AS,

ei:;ifi ^3rrjt q )\. i;,yult u
'Siapa dmi maloikot lnngbertcanpada perong Bador' 'Maju Hahum'? '

JihilASmafawab

3-?t tit ,Fl;r s f;Ju
,Hai Mahammad, ahl tidak kenat seluruh penglruni langit,.,,73o

Diriwayatkan dad Ali RA bahwa dalam khrfbatrryra di hadapan orang-

orang, dia berkat4'Ketika aku menimba air dad Qalib Badar, tiba-tiba datarg

angin yang sangat kencang png beftrm pernahlulitrat sebelgmnya- Kemudian

mginituhilang.'

Thk lama kemtrdian, datang lagi angin png sangat kencang )ang belum

pematr kulihat angin sebehrmrya ymg s€mrya selain angin itu'

Al BailEqi be*at4 "Aku mengira, Ali RAmenyebutkarU'Kemudian

datang angin yang sangpt kencang. Angin pertama adalatr Jibril AS yang turun

730 tR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang Bulti-bukti kenabian, 3157 .
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bersama seribu malaikat untuk bergabung dengan 
-pasukar- Rasulullatr

sAw. sedangkan angin kedua adalatr Mka'il RAyang hrnrn bersama seribu
malaikat lain untuk bergabung dengan pasukan sayap kanan Rasulullah sAW
dan saat ituAbu Bakar RAberada dalam pasukan sayap kanan beliau. Adapun
angin ketiga adalatr Israfrl AS yang turun bersama seribu malaikat lain lagi
untuk bergabung denganpasukansayapkiri Rasululhh sAlv, dan saat itu
aku berada dalam pasukan sayap kiri beliau,'.,73r

Diriwayatkan dari sahal bin HunaifR t dia berl<ah, .Aku menyalsikan
apa yang kami alami dalam perang Badar. Salatr seoftmg dari kami hanya
mengisyaatkan pedangnya ke kepala orang musyrik, tiba-tiba kepada orang
musyrik itu sudah terpotong dari tubuhnya sebelum pedang sampai
kepadanya.'

Diriwayatkan dari Rabi' bin Anas RA, dia berkat4' orang-orang yang
ikut dalam perang Badar dapat mengenali orang-oftmg yang dibunuh oleh
malaikat dengan kepala dan ujungjari putus, seperti bekas terbakar api.,
Semua riwayat ini disebutkan olehAl BaihaqiTr2 

-5spsgaAllah 
swr

merahmatiny&-.

Sebagian ulama berkata, "sesungguhnlaa para malaikat ikut berperang
dan tanda bekas pukulan mereka sangat jelas. Setiap tempat yang terkena
pukulan mereka berapi. HinggaAbu Jatral berkata kepada Ibnu lvlas,ud RA,
'Aku dapat membrmuhku? ! sesungguhnya yang dapat membunuhku adalah
orang yang anak panahku tidak akan sampai ke tapak kudanya sekalipun.
Sekalipun kamu berusaha keras'."

Manfaat banpknyajumlah malaikat adalatr untuk menenangkan hati
oftulg-orang yang briman dan karenaAllah swT menjadikan para malaikat
itu sebagai malaikat-malaikatyang terus berjihad sampai hari kiamat. oleh
karcna itu, setiap tentara }ang sabar dan mengfuarap patrala pasti al<an didatangi

73t HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang Bukti-bukti kenabian, 3/55.
732 HR. Al Baihaqi dalam pembatrasan tentang Bukti-bukti kenabian, 3/56.
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I

oleh para malaikat itu dan mereka akan berperang bersamanya.

Ibnu Abbas RA dan Mujahid bex{1at4'Malaikat tidak pemat Uerperang

kecqali pada perang Badar. Setain pda perang itl mereka hanya menyaksikan

dan tidak ikut berperang. Mereka hmya sebagai penambahjumlah atau hanya

sebagai bala bantuan.'733

Sebagian ulama berkata'Manfaat banyalaryajuurlatr malaikat adalah

mercka berdoa dan bertasbih, juga menambah banyak jumlatr orang-oftlng

yang berperang pada hari itu'

Berdasarkan pe*ataan ini maka para malaikat tidak ikut berperang

padaperangBadr. Merekahaqrah4rtbtmrkmendoakanagarkarm muslimin

diberi keteguhan dan ketetapan" Namun pendapat yang pertma adatah yang

pating Uaryat diPegrttg.

Qatadah berkata'Ini adalah perang Badar. Allah SWT mendaAngkan

bala bantuan dengan seribu malaikat, kemudian para malaikat itu bedumlatl

tiga.ribrf kemudian pa'a malaikat iU bedumlah lima n:bll hilah mdrsd firman

Anah swr, 3s,ti # A,a\ fA $ 
-tat +t;ttii -&J A4\)

"(Ingatlah), ketila lramu memohon pertolongan kcpada Tuhonmu, lalu

diperkenanlan-Nya bagimu,'sesungguhnya Aht akan mendatangkan

bala bantuan lrepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-

turut'."73' Filman Atlah SWT, G#r'* &J'€U ol'&*- Jl
i1;,: $,j'5t 'Apaluh tidak cuhtp bagi komu Allah membantu kamu

dengan tiga ribu malailcot yang diturunknn (dmi langit)?'7i s F vftsmAllah

swT,

G#t;{-* &'€',J;ti;V;i n l}tsf iErti*3 o;U.

6r'f *.*A,

733 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu 'Athiyatr dalam tafsirnya, 31305'

'o Qs.AlAnfaal [8]: 9.
zr: es. Aali 'Imraan [31: Da.
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'Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bertakwa dan mereka datang
menyerang lramu dengan sekctika itujuga, niscoyaAllah menolong komu
dengan lima ribu Molailrot yang memakai,onda.436

orang-orang yang beriman, sabar dan bertakwa kepadaAllah SWT
makaAllatr SWT mendatangkan bala bantuan dengan lima ribu malaikat
sebagaimana yang Diajanjikan semua ini terjadi pada perang Badar.

Hasan berkaf4'Lima ribu malaikat itu adalatr bantrun dan pertolongan
bagi orang-orang yang beriman sampai hari kiamat.,

Asy-Sya'bi berkat4 'Pada peristiwa perang Badar, Nabi SAW dan
para satrabat beliau mendengar batrwa Kuru bin JabirAl Mtrharibi ingin
memberikan bala bmtrar kepada orangormg musyrik tlal ini membuat Nabi
sAw dan l<ar,m muslimin resah MakaAllah swr menunmkan firman-Ny4

ii*3 ttl"U. @ $l -g,tirt 
5; \,h!ti -*i+ es fa ti -S4r*- J

,y'rSifi Gyt;{,* &i'€r*iti;V;i i €;tittri6,-,
'Apalrah tidak cukup bagi komu Allah membantu rramu dengan tiga
ribu malailrat yang diturunlran (dari langit)?' 'ya (cuhtp), jitra kamu
bersabar dan bertakwa dan merelca datang menyerang komu dengan
sekctika itu juga, niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu
Malailrat yang memakai tando.'LahL Kurz mendengar kekalalran orang-
orang musyrik maka diapun tidakjadi memberi bantuan dan pulang.

Allah SWT pun tidakjadi mendatangkan bala bantuan dengan lima
ribu malaikattsT, namun kaum mwlimin telah mendapat bantran dengan seribu
malaikat"

"u Qs.Aali 'Imraan [3]:125.
737Atsar ini disebutkan oleh lbnu'Athiyah dalam tafsirnya.3l304.Ibnu .Athiyah

berkat4 'Para ulama tidak setuju dengan Asy-sya'bi terkait perkataannya ini.
Riwayat-riwayatjelas menyatakan bahwa para malaikat hadir dan ikut berpir-g.,

@



Ada yang mengatakan batrwaAllah swT mer{anjikan kepada orang-

orang yang beriman pada perang Badar, j ika mereka sabar menaati-Nya dan

menjatrhi segalayang Aharamtan-Nyq batrwa Diajugp akan mendatangkan

bala bantuan dalam setiap perang mereka. Akan tetapi mereka tidak sabar

dan tidak menjautri segala yang diharamkan k6suali pada perang melawan

pasukan sehfu- lvlakaAllah SWT mendatangkan bala balrtran kepada mereka

ketika mereka m€ng€,pung araiz-tan.

Adajuga ),ang meogatakan bahwa bantuan itg didamrglan pada perang

Uhud Allah SWTmenjanjikan merekabala bantran'jikamere.ka sahar.Akml

tetapi mereka tidak sabar, maka tidak ada satupunmalaikat yAng dat+ng

membailu mereka Seanaairya mereka mendryat bannrao' tentg m€rcka'tidak

akan kalah. Demikian yang dikatakan oleh Ikdmah daoAdh-Dhabhak.

Jika ada yang belkat4'Diriwayatkan &ri sa' ad binAbi waqqash RA

bahwa dia berkata,zrs 'Aku melihat dua orang laki-taki di kanan dan kiri

Rasulullah SAW pada perang Ulud- Kedua lalci-latri ymg memakai pakaian

putitr itu berperang untuk melindungi beliau deirgan gaah berani. Aktl tidak

pemah melihat kedua taki-laki itu sebelum dan sesdah itu''"

Jawab: Barangkali ini khusus untuk Nabi SAW. Allah SWT

mengkhususkan untuk beliau dua orang malaikat yang hrperang trntuk

melindungi beliau dan bukan bannran untuk pam sahabat . Wallaalru a'lom.

Keduo: Turunnya para malaikat merupakan salatr satu sebab

kemenangan yang tidak dibutuhkan oleh Tuhan Y.ang Matra Tinggi. Yang

membutulrkan sebab adalah malfiluk l\dak4 hedaklah pautkan hati kepada

Allah SWT dan hendaklatr percqna k€pada-NlA sebab Dialah tvlaha Pemolotg

dengan sebab dantanpa sebab. Firman-Nya, Jt i i €a l'J$1-''rfr-4

t k 8 :i 
,,sesungguhnya printah-Nya apabilo Dia menghendaki

Rr HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang Bukti-bukti kenabian, 31254.
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sesuatu hanyalah berkata kepadanya, 'Jadilah!' maka terjadilah ia.,'7js

Akan tetapi, Allah swr memberitatlrkan seperti itu (Maksudnya Dia
memberikan pertolongan dengan menunrnkan para malaikat -penerj.) agar
makhluk menjunjung tinggi (tvlaksudnp, mengambil -wne rj.)sebabsebab
yang telah ditetapkan-Nya sejak dahulu. Firman Allah swr,
t41rifr)A.r+ii "Kamu sekali-kali tiada akan menemukan

perubahan bagi sunnatullah itu. "zo Halini juga tidak menrsak tawakal.

Di saat yang sam4 hal ini menrpakan bantahan terhadap orimg yang
mengatakan batrwa mengambil sebab hanya dibolehkan bagi orang-orang
yang lemd tidak bagi orang-orang yang kuat. sebab, sesungguhnya Nabi
sAw dan para satrabat adalah orang-orang yang kuat sedangkan selain
mereka adalah orang-orang yang lematr- Ini jelas.

Rtu'maddadigvnakan untuk maknamerrberi bantuar dalam kejalratan
da,n amaddadigunakan untuk makna memberi bantuan dalam kebaikan.
Keterangan tentang masalah ini sudatr disebutkan rtalam surah At Baqamh.

Abutlaiwatr membacarz urziliitu,Tatpkni denganhunrfzai berlurakat
kasratr dan trnpa tasydid. Artiny4 munziliina an-nashr (menurunkan
kemenangan). sedangkan Ibnu Amir membaca dengan hurufza, berharakat

-fathah dan bertasydid,zrz yakni munazzaliin.

FirmanAllah swr Si aan perkataan sempuma FirmanAllatr swr
ii? isl adalah syarth, maksudnyajika kamu bersabar dalam menghadapi
mnstrtr- FirmanAllah SWI GU adralah, ahaf(mzsrhberhubungan) kepada
sebelumnya, makstrdnya bertakwa dengan menjauhi maksiat kepada-Nya.

"'Qs. Yaasiin [36]:52.
'*Qs.AlFat[ pSl:23.
,at 

Qiraat Abu Haiwah ini disebutkan oleh lbnu .Athiyah dalam tafsirny4 3/310.
Qiraat ini bukan qiraat ymg mutawatir.

7a2 
Qiraat Ibnu Amir ini termasuk qiraat sab ai (tujuh cara membaca AI eur.an

-ed.) yang mutowatir sebagaimana yang tertera dalarnAt lqna',2/622, dan Taqrib
An-Nasyr,hlm. l0l.
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I

IJawabsyartlmyaadalahfi rmanAllatrSW'T,'f{ry:J

Makna e$ i,, adalah min wajhihim (dai wajah mereka'

Maksudnya, dari hadapan m ereka-penerl.). Ini dari IkrimahTa3, Qatadah,

Hasan, Rabi', As-Sudi dan IbnuZaid' Adajugayang mengatakanbahwa

maknanya adal ah min ghodhabihim (dari'kemaratran mereka. Maksudnya,

karena ketnarahan mereka-penerj.). Ini dari Mujatrid dan Dhahhak'iaa

Mereka marah pada perang uhud karena kekalahan yang mereka dapati

pada perang Badar.

Makna dasar al faur adalah benhaksud kepada'sesuatu dan

mengambilnya dengan srmggUh-$mgguh. Kaa ini berasat dari perkaUan omng

Arab,,, F aarat al qidr t afuuru fauran danfaw ar oanon," artinya apbita air

di dalam panci itu mendidth. At Faur artinya al ghalyaan'las Faara

ghadhabuha artinya apabila bergolak . Fa' alalu min faurihi artinya apabila

seseoftmg melakgkan suanr perbuatnn sebelgm diam. ,{ I Fawwaarahartiryra

apayangke6ardari panci. Dalam Al Q'r'anAllahswTberfirmarU ifi i'6i
" Dapur telah memancarkan air "746 Seorang penyair berkata dalam bait

qaimYa,

$",1 ,^)ir*
Derajat mereka metebihi kami, maka kami meniadi teman

?a3 Lihat: Tafsir Ibnu 'Athiyatr, 3t3lL, dan Jomi'Al Bayan, 4153'

7a Lihat: Tafsir lbnu 'Athiyah, 3l3l}, dan Al Bafur Al Mdhith,3l'l'
7a5 Dalam Ash-Shihaab 2t783, disebutkan,faorat al qidr fauran danfawaraanan,

artrnyajaasyar (bergolak). contoh lain perkataan orang Atatr.,u Dzahabtufii f;aajatin

*umma anitu fulaanan min faurii!'Malsudnya, qabla an askunu. (aku pergt

untuk suatu keperluan, kemudian aku mendatangi fulan dengan seg:ra. Maksudnya,

sebelum aku diam atau beristirahat). contoh latn, faara fa'iruhu sama dengan

tsaaro tsa'iruhu,apabila kemaharannya bergolak. contoh larnlagi,fauratul f;arri

artinya titik panas.

'nu Qs.Huud Il]: 40.

,. '.1
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Ketiga: t v; (musawwamiin),1a7 yaitu dengan huruf waw
berharakat fathatr adalah is im maf ' uul.Ini adalah qiraat lbnu Amir, Hamzah,
Al Kisa'i dan Nafi'. Maksudnyq diberi tanda dengan beberapa tanda.
sedangkane'r(musowwimiin),Tisyutudenganhuruf wawberharav,at
kasrah adalah is im faa' il.Ini adalatr q ira' d Abu Amr,Ibnu Katsir dan Ashim.
Maksudnya sama seperti di atas, yaitu mereka memberikan trnda pada diri
mereka dengan sebuatr tandajuga memberikan tanda pada kuda mereka.
Ath-Thabarize dan lainnla menganggap q ira' at keduainilah png terkuat.

sejumtah besar ahli tafsir berkata, tb;:, (mnsaurwiman) malaudnya
mursiliin lduilahumfil ghaarah (yang melepaskan kuda mereka dalam
penyerarryan).

Al Mahdawi menyebutkan makna ini dalam al musawwamiin,yaittt
dengan hnnrf waw berharulatfathoh dfifuta$did,maksudnyaAllah SWT
mengirim mereka unt,k menyerang onmg-o*urg kafir. Seperti ini juga yang
dikatakan oleh Ibnu Faurak

Berdasarkan qiraat pertam4 para ulama berbeda pendapat tentang
ciri para malaikat. Diriwayatkan dari Ali binAbi Thalib RA, IbnuAbbas RA
dan lainnya bahwa para malaikat memakai sorban puih png ujungnya mereka
ulurkan di antara dua pundak mereka. Demikian yang disebutkan olehAl
Baihaqi dari lbnuAbbas futr.rso

seperti iniiwa yang diriwayatkan oleh Al Matrdawi dari Zujaj, namun
JibrilAS memakai sorbanhrning seperti ZubairbinAwwam. krijugadikatalon
olehlbnulshaq.

7a7 
Qira'atinitermasukqira'atsab'ahyangmutawatir,sebagaimanayangtertera

dalam Al lqna',2/622, dan Taqriib An-Naqtr, htm. l0l.
-74. 

Qira'at ini termasuk qira'at sab'ahyangmutawatir,sebagaimanayang tertera
dalam AI lqna',2/622, dat Taqriib An-Naqtr, hlm. l0l.

7ae Lihat: Tafsir Ath-Th abari, 4 I 53.
750 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimy4 2194, danlbnu .Athiyah,

4/3n.
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mengendaxaikudaRabi' berkata,Tsl 
66ciri para malaikat adalah mereka

hitamputitl"

Atru (Al Qurthubi) katakan: Al Baihaqi menyebutkan dali Suhail bin

Amr RA, dia berkata, 'Sungguh aku melihat pada perang Badar beberapa

laki-laki putih di atas kuda hitam putih di antara langit dan bumi- Mereka

diberi tanda Mereka membuntrtr dan menawan' Perkataanq'a:'lvtrerekadiberi

tanda', menunjtrkkan batrwa larda hitam putih itu blftan sebagai clrr. Wallmlnt

a'lam.

Mujatrid berkata,752 "Ekor dan bulu tengkuk kuda-kuda mereka

digunting lalu di ubun-ubrm dan ekorlada-hda mereka itu diberi tanda dengAn

bulupngdiberiwama"

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA batrwa para malaikat pada perdng

Badar bertanda dengan bulu berwama putih di ubun-ubun dan ekor kuda-

kudamereka.Ts3

Abad binAffiullah bin Zubair, Hisyam bin Urwah danAl Kalbi be1|6at4

'Para malaikat tunm dengan ciri seperti Zubair. Mereka memakai sorban kuning

yang ujungnyaterulur di atas pundak-pundak mereka. Ini dikatakan oleh

AMullah dan Urwalr, kedua putera Zubair.' Abdullatr berkata,Ts' Ciri mereka

adalah sorban kuning seperti yang dipakai oleh Zubair RA.'

Keempat:Aku (Al Qurthubi) katakan:

Ayat ini menunjul&an kebolehan membuat tanda dan ciri bagi kabilatl

T5rAtsar ini disebutkan olehAth-Thabari dalam tafsirnya, 4/54, dan Ibnu 'Athiyah

dalam tafsirnya, 4l3ll.
752 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnyab 4154.

zsr 7\66 ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya dan Ibnu Katsir dalam

tafsimya,2194.
T5aAtsar ini disebutkan oleh Ibnu 'Athiyah dalam tafsimya, 3/313.
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dan batalion. Raja membuat tanda dan ciri untgk mereka agar masing-masing
kabilah dan batalion memiliki perbedaan ketika terjadi pertempuran. Selain
itq ayat ini menunjukkan keutamaan kuda hitam putih karena para malaikat
mengendarai kudaitu

Aku (AI Qurthubi) kabkan: Barangkali para malaikat turun dengan
mengendarai kuda itu untuk menyamai kuda Miqdad RA, sebab kudanya
adalahloda hitam prrih dan behrm adayang memiliki l<uda selain dia. oleh
karena itu, para malaikat tunrn dengan mengendarai kuda hitam putih untuk
merruliakan Mqdad RAb se@aimma JibrilAS trnm dengan melilitkan sorban
kuning di atas kepala seperti Zubair RA. Walloatru a,lam.

Kelino: Ayatini juga menunjukkan dibolehanrgra memakai bulu domba,
bahkan para nabi dan orang-orang saleh pun memakainya. Abu Daud dan
Ibnu Majah yang memiliki konteks ini meriwayatkan dari Abu Burdah, dari
ayahny4 dia berkata: Ayatrku berkata kepadakq "seandainya kamu melihat
kami saat kanri bersama Rasulullah SAW ketika langit (maksudnya air hujan)
mengguyur kami, niscaya kamu mengira bahwa bau kami adalah bau
dom[4'.::zss

Rasulullah SAW sendiri pemah memakai baju panjang dari Romawi
yang terbuat dari bulu domba dengan-model- dua lengan yang sempit. kri
diriwayatkan oleh para imam.7tr Yunus AS juga pemah memakainya, seperti
yang diriwaptt"an oleh Muslim .T 

sT Akanadapenjelasannya lebih lanjr* datam

755 HR. Abu Daud dalam pembatrasan tentang pakaian, bab: Memakai buhy 4144,
dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang pakaian, bab: Memakai bulu, 2/l lg0.

?56 HR. Para imam: Al Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian, 4/26, Muslim
dalam pembatrasan tentang Bersuci, bab Menyapu di atas dua khuf, 11230, Abu
Daud dan tbnu Majah dalam pembahasan tentang Bersuci, Ad-Darimi dalam
pembahasan tentang Wudhu, danAhmad, l/216.

757 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, bab : Isra' Rasulullah sAw l/
152-1s3.



surah An-Na!I, insya Allatr.

Keenam: Aku (Al Qurthubi) katakan: 'Apa yang disebutkan oleh
Muj atrid, batrwa ekor dan bulu tengkuk lcuda-larda mercka digrrnting, adalah

keliru. sebab, dalam Mushannaf Abu Daud dinwayatkan dari utbah bin
Abdus-Sulami, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersaM4

d):{ L11i\i L,rr V.ri;i I s W 16 r, 1;;t'*t; fr%l,t

jr+\:rkWqit;3ti)Gt*,
"Janganlah lralian menggunting bulu pada ubun-ubun kuda, tenghtk
dan ekornya, sebob bulu pada ekornya adalah pelindungnya, bulu

tenglailmya adalah penghangatnya dan pada bulu ubun-ubunnya terikat
l@bailcan."7s8

Perkataan Mujatrid ini membrufirlrkan kepada keterangan langstrng dari

Nabi SAW bahwa kuda para malaikat itu seperti yang disebutkannya.

Wallaahua'lam.

Alat inijugamenru{ukkanbagusryawamapr*ih dankuning dari warna-

warna lainnya karena para malaikat turun dengan memakai pakaian yang

berwarna putih dan kuning. IbnuAbbas RA berkata, 'Barangsiapa yang

memakai sandal berwarna kuning maka keperluannya pasti telpenuhi.'
Rasulullah SAW bersabda,

$fiVt; y,ftrtq.;" 4 itl ?ai'€-F.414'
6q.:*.7i qt'?t

"Palrailah pakaian yang putih dari pakaian-pakaian kalian, sebab itu

758 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang lihad,3122,no-2542.
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termasuk palraian kalian yang paling baik, dan kofani orang-orang yang

meninggal dunia dari lulian dengan kain putih. Sedangkan sorban adalah

mahlrota orang Arab dan pakaian merefu."7se

Rukanah, orzlng yang pernah bergulat dengan Rasulullah SAW

meriwayatkan, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersaMa

,f,fri e eat'F ;t!t,r t tq t, ii';
'Perbedaan antara kami dan orang-orang musyrik adalah sorban di
atas peci. "'60 Ini diriwayatkan olehAbu Daud. Al Btrkhari berkata 'Dalam

sanadnya ada perawi yang tidak diketahui dan sebagian perawinya tidak

diketatrui mendengar dari sebagian lainnya.'

tr'imanAlhh:

wg

b
$1';.Ii c'e'

3i 1-r1<'u-fr

+&.&lidry€ ap.:iilfr{t;+
G*;L'&.@Afrr."F,{t *

@,ryryi*,l'#
uDan Alloh tidak menjadikon pemberian bola-bantaan itu

melainkan sebagai khabar gembira bagi (kemenongon) mu, dan

agar tenteram hatima karenanya Dan kemcnonganmu itu
hanyalah dariAAoh Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijoksona
(Alloh menolong komu dalam perong Badar don memberi bala

75e HRAbu Dauddalam pembatrasantentang Pakaian, bab: TentangWarna putih,
4/5 l,At-Tirmi&i dalam pembatrasan tentang Jenaah, 3 13 lg-3zo,dan Ibnu Majah
dalam pembahasan tentang Pakaian, 2/ll8l. Semuanya menyebutkan dengan
konteks yang hampir sama.

760 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Pakaian, bab: Sorban, 4lSS, no.
4078.
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bantuan itu) untuk membinasakon segolongan orong4rrang yang
kafir, otau untuk menjodikan mereha hinor lalu mereho kembali

de n ga n tiada memperoleh apa-apo." (Qs. Adi'Imraan [3lz 126-127)

FirmanAllahswT, €A:5. {1 :6i 'g CS.Dhamir(kataganti)

ha' pada riii kembali kepada bantuaq pitu para mdaikat, atau ke'nbali
keeadajaqii, ataukembali kepadapemberian balabamnn Yang menur{ul*an

hal ini adalah firmanAllatr SWI F1.j. O^kembali kepada pemberian

tand4 atau kepada penunuran malaikat atau kepadajrrnlab setub lima ribu
ituadalahjunlah"

Firman Atlah swT, +&.# lt;I;b Huruf tam padalrllfiJ
adalah lam kay, afnyadan agar tenteram hati kalian karenanya, Allah SWT

menjadikannya. Sebagaimana firman Allah SWT, $fi ;Urt C$t

@S '& "Dan Kami hiasi langit yang delat dengan bintang-

bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-

bailuya.''61 tvlaksudnl,a dan demi perneliharaannya, Allah SWT menjadikan

inr

FirmanAllah SWT, ifr * b $'ru!It 63, maksudnya kemenangan

onmg-omng yang berimarL Tidak termasuk di dalanurya kernenangan orang-

orang kafir, sebab kemenangan yang mereka raih hanya sebuah ketetapan

yang penuh dengan kehinaarl berakibat bunrk dan kenrgian

FirmanAllah SwT, \-t:K A.fi G 67 A;4,maksudnya dengan

pembnnnlran. Srsunan ayat sebenarnya dalahwa laqad naslurahunullaohu

bi badrin liyaqtha' a.Adajuga yang mengatakan batrwa maknanya adalatr

dan tidaklah kemenangan kecuali dari sisiAllah untuk membinasakan Boleh

juga kata itu masih terkait dengan firmanAllah SWT, '€r#,maksudnya

Dia mendatangtan bala bantuan untuk membinasakan.

Makna ayat adalatr orang-orang yang terbuntrh dalam perang Badar.

'u' Qs.Fushshilat [41]: 12.
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Ini diriwayatkan dari Hasan dan lainnya. SementaraAs-Suddi meriwayatkan

batrwa maknanya adalatr orang-orang musyrik yang terbunuh dalam peftmg

Uhud. Mereka berjumlatr delapan belas orang.

Makna firman Allah SWT, pird adalah menyedihkan mereka.,4/

makbuut adalah orang yang dibuat sedih.762 Diriwayatkan batrwa Nabi SAW

pemah menemui ltbu Thalhatr. Ketika itu, beliau melihat anakAbu Thalhatt

sedang bersedih. Makabeliau bertanya'Ada apa dengannya?'Ada yang

menjawab,'LJntan5na mati.' 761

Asalnya menr.rnrt apa yang disebutkan oleh sebagian ahli bahasa adalatl

yakb iduhum, maksudnya ytshiibulrum b il fuuzni w al gltoizhi fi i akb aadihim

(mereka tertimpa kesedihan dan kemarahan dalanr hati mereka). Lalu huruf

dal diganti dengan hunrfra '. Sebagaimana sabata ra'salrupng asalnya adalatt

sabada.Artnyadiamenggrurdulkeplanya-Kabatallaalrul'duwwa,afdnya

apabilaAllalr SWTmemalingkandan menghinakan mlsr*r.. Kabdalruartinya

kesedihan menimpa hatinya Dikatakan, qad afuaqal fuuznu labidahu wa

afuraqatil 'adaawatu kabidahu (kesedihan telah membakar hatinya dan

permusuhan telatr membakar tutinya)

Orang Arab biasa menyebut musuh dengar aswadul kobid.- (orang

yang hatinya telah hitam). A sya berkata dalam bait syairny4

!? ltq'\trritt \t g
"Maka apa yang menekanmu untuk mendatangi suatu kaum *

762 Dalam Ash-ShihaatU l/262 disebutkan bahwa ol kabt: Ash-Sharf wal idzlaal
(memalingkan dan menghinakan). Dikatakan, kabataltaahut 'aduwwa,artinyaAllah
SWT palinglon dan hinakan. Kabatohu li wajhi&r, artinya dia membanting seseonmg.

763 Riwayat ini disebutkan oleh lbnul Atsir dalam An-Nihaayah, 41138 dengan
konteks: "Bahwa beliau melihat Thalhah sedang bersedih lagi sangat berduka."
Ibnul Atsir berka$' makbzd artinya sangat bersedih.' Ada yang mengatakan bahwa
asalnya adalah makbuud, maksudnya hatinya dilanda kesedihan. Lalu huruf dal
diganti dengan huruf ra'.

f )q\'u,#ia
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yang merelca adalah musuh dan orangyang memiliki hati telah

hitam"

Seakan-akan setelatr hati terbakar dengan kerasnya permustrlraq hati

itu menjadi hitam. Abu Mijlaz membaca av, yalcbidahum,Tu yak,ri dengan

hnmtf dal.

Al Khaa'iD artinya orang yang tidak memiliki harapan lagi. hhaaba

lnWiibu,artinya apabila seseorang tidak mendapafkan apa yang di a cari. Al
Khayyaqbartinya kecapatan yang tidak dapat ditutnpi.

FirmanAltah:

'&F **ii . j- . l-

d vP- ii J ,'teg

,q F. *",-pjfi A (,'t,"',Zfi 
A C $i @ 3tiJi,

,*:3f K,-r" ru6-ry+),;t

;\n b-T$H

oThk ada sedihitpun campar tanganmu dalom aruson mereka itu
atouAlloh menerima taubat mereko, atau mengazab mereka,

korena sesungguhnyo mereka itu orang-orong yang zdim.

Kepunyaan Alloh apa yong oda di langit don yong ado di buml Dia

memberi ampan kepoda siapo yang Dia lcehendaki; Dia menyiksa

siapayong Dia kehendaki; danAlbh Maha Pengompan lagi Maho

Pe nyoyang. " (Qs. Aeli'Imraan lSlt 12$129)

Dalam ayat ini terdapat tiga masalah:

Pertoma: Dalam Shabiih Muslimdisebutkan bahwa pada perang

Uhud gigi depan Nabi SAW patatr dan wajah beliau terluka hingga

mengeluarkan darah. Ketika itu beliau bersabda,

7n Qiraat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalan Al Bafur Al Mghith,3/53. Qiraat
ini adalah qir aat s y a a dz (tidak m ut aw atir).



''jl ei+ ii&c.rfr; rg ulrrfu;;'&'G
JtJ

'Bagaimana akan beruntung kaum yang melukai kepala nabi mereka

dan mematahkan gigi depannya, padahal dia hanya mengajak

mereka kcpada Allah ta'a1a.165 Lalu Allah SWT menurunkan ayat,

t;irf$ n at jd
Menuntr Dhahhah Nabi SAW ingin bendoa agar omng-orang mrsyikin

binas4 makaAllah SWTmentrnnrkan 
"yx,l& ifi ,t, -fl il

Adajugpng batn aNabiSAWmerrintaizinuntukbodoa

agar mereka binasa selunrturya NamurU ketika ayat ini trmro, beliaupun tahu

bahwa diantara mereka ada png akan masuk islam. Ternyata benar. Banyak

di atra mereka>rang beriman, qeperti Khalid bin Wali4 AmrbinAsb ll<rimatt

binAbu Jahal dan lain-lain

ArTrmidzi meriwayatkan dari Ibnu Umar RA dia be*ala,'Nabi SAW

berdoa agaAllahmembinasakan empat orang. Idal@Allah SWTmentmrnkan

ayat, 16. ig A -I$ j-).LaluAllatr SWTmemberi petunj'k kepada

mereka tntuk memeluk agama Islam.'co at-Trmidzi b.rk tq'Ini adalah hadir

hasan gharib shahih.'

FirmanAllah SWT, '& o. jA jl , adayangmengatakan bahwa ini
adalah' a@k@a6,'& Ivlaknanp untuk mambrmuh satu golongan

dari mereka, ataunembrrat mereka sedih dengan sebabkekalahan, atou

menerima taubat mereka atau mengazab mrreka Bisajuga ;f a sini Uermatna

fuatta dan illaa an.tnru'ul Qais berkata dalam bait syaimy4

765 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jihad, bab Perang Uhud, 3ll4l7.
766 IIR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tafsir,51228, no. 3005.
16TLengkapnya:
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"sampai kita meninggal, maka kitapun alan dimaaflcan."

Para ulama kami berkat4 'SaMa Rasulullah SAW, 'Bagaimana akan

beruntung lraum yang melukai kepala nabi mereka', adalah ungkapan

tidak mungkinnya orang yang melakukan itu mendapatkan taufik. Sedangkan

firmanAllahsw! l;j, ifi A -tli 4 Aaanpemlataanmmgkinnyaapa

yang dianggap tidak mungkin oleh beliau dan agar beliau tetap berharap akan

keislamanmereka

Setelah Rasutullah SAW menyadari akan hal itu dan mengharapkan

keislaman mereka maka beliauprur berdo4

o'ijX;s ey q'F.'*t"#t
'Ya Allah, ampunilah kaumku sebab sesungguhnya mereka tidak

mengetahui.'768

Sebagaimanajuga yang diriwayatkan dalam Stwbiift Muslimdari Ibnu

Mas'ud RA, dia berkata,'seakan-akan aku memandang kepada Rasulullatl

SAW sedang menceritakantentang salah seorang nabiyang dipukul oleh

kaumnya, dan saat inr beliau menyekat daratr dari wajah beliau yang sedang

berdoa,

LJl!'orr'rf kt lrr; rit:t* e$ i f '.iI
"Maka aku katakan kepadanya, Torgon ,o.pot motamu menangis, kita hanya

* berusaha bertemu raia sampai kita meninggal, maka kitapun akan
dimaalkan."'

Bait syair sebelumnya:

l2i, or;-'td di 'i-2., q'rLs uti(l ;-b6.
"sahabatht ^"*ng, ketika melihatialan buntu di deiannya* podahol dia

sudah yakin bahwa kami pasti dapat bertemu dengan kaisar-"

Bait syair ini terdapat dalam kumpulan syair Imru'ul Qais, hlm.72. Bait syair ini
disebutkan oleh Sibawaih , 11427 dan An-Nahhas dalarn Ma'an Al Qur'an, l/47 4.

768 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jihad, 3/1417, dengan konteks: "Ia
Tuhanku, ampunilah karmku sebab sesungguhnyo mereka tidak mengetahui."
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otaa o'.c c-.,

tY qP.*'-'

*Y q'i.'*,'#, -c-ri 
?,t 4.'"s.Yt ct3',*.1 ; iy

i'j,a;g

'r-&:t

'Ya Tuhanlat, ampunilah laumku sebab sesungguhnya mereka tidak

mengetahui '.)'76e

,Para ulama kami berkata, 'Orang yang bercerita dalam riwayat Ibnu

Mas'ud RA adalatr Rasulullatr SAW dan Ibnu Mas'ud RA adalah yang

diceritakan olehnya. Dalilnya adalah riwayat yang secarajelas menyebutkan

batrwa ketika gigi depan Nabi SAW patatr dan wajatr beliau terluka, para

sahabat merasa sangat marah dan b€rlotakepadabeliatl "Seandainya engkau

berdoa agar mereka binasa!"

Nabi SAWmenjawab,

"sesugguhnya aht tidakdiutus sebagai pelafunt, aknn tetapi aku diutus

sebagai pengajak dan rahmat. Ya Allah, ampunilah kaumku sebab

sesungguhnya mereka tidak mengetahui. "

Sepertinya beliau mendapatkan watryu itu sebelum terjadi kasus Llhud

dan Nabi SAW belum menyatakannya- Setelatr kasus Uhud terjadi, beliaupun

menyatakan batrwa itulatr yang dimaksudkan Dalilnya adalatr apa yang telah

kamisehrtkan'

Hal ini juga dijelaskan oleh perkataan Umar RA kepada beliau dalam

beberapa perkataannya, "Ayah dan ibuku sebagai tebusan engkau, wahai

Rasulullatr! Nuh AS pun berdoa agar kaumnya binasa. Dia berkata,

66r'afit u,7ifi &ia1g3 'ro Tuhanku, janganlah Engkau

biarkan seoranpun di antara orang-orang kaJtr itu tinggal di atas

?6e HR. Muslim dalam pembahasan tentang hhad,3ll4l7.
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bumi. 470 Seandainya engkau berdoa atas kami seperti itu niscaya kami pasti

binasasampaiyangte,rakhirdarikami. Sungguhpunggungemgkautelahdirqialq

wajatr engkau dilukai hingga mengeluarkan darah dm gigi depan engkau patah,

namun engkau tidak mau berkata kecuali yang baik. Engkaujustru berkata

'Ya Tuhanku, ampunilah kaumlu sebab sesungguhnyo mereka tidak

mengetahui."'

Sabda Rasulullah SAW, " Sangat besar murka Allah terhadap kaum

yang mematahkon gigi depan nabi mereka",7?l maksudnya adalah yang

langsung melakukan perbuatan tersebut. Kami telah menyebutkan nama

pelakuryanarnun masih dipertenangkan Namun pngjelas, saMaRasulullah

SAW itu k*lusus pada pelakunya langsung, sebab sejumlah orang yang ikut

berperang dalam perang [Jhud telah masuk islam dan keislaman merekabaik.

Keduo : Sebagian ulama Kufah mengira batrwa ayat ini adalahpnas alh

qunut yang biasa Nabi SAW lalorkan setelah ru}u' pada rakaat terakhir shalat

Subuh. Dia berdalih dengan hadits Ibnu Umar RA, bahwa dia mendengar

Nabi SAW berdoa dalam shalat Subuh setelah mengangkat kepala beliau

dari ruku'. Beliau berucap,

" Ya Allah Tulan kami dan honya untuk-Mu puj ian di aWrirat. " Kemudian

beliauberucaplagi,

in;
"YaAllah, labntlahfulan danfulan. " l,aluAllah SWT mentmrnkan ayat,

"o Qs.Nuuh [71]: 26.
77r HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Peperangan, 3/26, dan Muslim

dalam pembahasan tentang Jihad, 3ll4l7,dengan konteks yang hampir sama pada

kedua riwayat.

,.tr,g*tit!:"d
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3r#'&F'**-ii * +ii'i t;; ifi a -r$ a "rok ado

sedikitpun compur tanganmu dalam urusan merekn itu atau Allah

menerima taubat mereko, atau mengazab mereka, karena sesungguhnya

merekn itu orang-orang yang zalim." Riwayat ini disebutkan oleh Al

Buklrari.T2 SedangkanMuslim?73 menyebtilkan riwayat ini dariAbu Hurairah

RA dengan lebih sempuma lagi.

Sebenarnya ini bukanlah nasakh, namun Allah SWT hanya

me,mperingatkan kepadaNabi-Nya bahwa perkara itu bukan wewenang beliau

dan beliautidak mengetahui sdikipun dari png ghaib kettali apayang Dia

bedtahukan kepada beliau Batrkan seluruh perkara adalah wewenang Allah

SWT. Dia menerima taubat orang yang Dia kehendaki dan menyegerakan

sikman orang yang Dia kehendaki.

eaaeun perkiraan stsunan a5ratrya sesuai dengan maksud di atas adalatt

sebagaiberikut:

4;b';6-A'&",1r!in 4g,yy:,:li nc l5 t;i, fS A -I! A
';93-u,

"Tak oda sedikitpun compur tanganmu dalom uruson mereka itu dan

kepurryaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada di bumi. Dia

memberi ampun lcepada siapa yang Dia kehendaki dan Dia menyiksa

siapo yang Dia kchendah. " Dengan demikian maka tidak ada nasakh.

Wallaahu a'lom.

Denganfirman-Ny4 li, iV, A -fli 7i,xansWTmenjelaskan
bahwa segala perkara sesuai dengan ketentuanAllah SWT dan ketetapan-

Nya Ini menrpakan bantahan terhadap kelompok Qadarifh dan lainnya

?72 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang Tafsir, 3lll3.
m IIR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, 11466467.
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Ketiga: Panulamaberbeda pendapattentang qunut dalam shalat Subutl

dan shalat-shalat lainnya Para ulama Kufah tidak membolehkan qunut dalam

shalat Subutr dan shalat-shalat lainnya- Ini adalah mazhab t aits danYalrya bin

YalryaAl-t aitsi, sahabat Malilq Asy-Sya'bi juga mengingkarinya.

Dalarn Al Muwathrfta ' disebutkan riwayat dari Ibnu Umar RA, bahwa

diatidak berqunut dalam shalat apapun.TTa

An-Nasa'i meriwayatkan: Qutaibah memberitakan kepada kami, dari

Khalaf, dari Abu Malik Al Asyj a' i, dari ayahnya, dia berkat4 "Aku pernah

shalat di belakang Nabi SAW, temyata beliau tidak berqunut. Akujuga pematt

shalat di belakang Abu Bakar, ternyata dia tidak berqunut. Aku juga pemah

shalat di belakang Umar, temyata diatidak berqunut. Akujugapematr shalat

di belakang Utsman, ternyata dia tidak berqunut. Aku juga pernah shalat di

belakang Ali, temyata dia tidak berqunut." Kemudian ayahnya berkata lagi,

"Hai anakkq sesungguhnya itu addah bid'aL"771

Ada juga yang mengatakan batrwa Nabi SAW selalu berqunut dalam

shalat Subuh dan dalam shalat-shalat lainnya apabila karrn muslimin tertimpa

suatu musibatl Demikian yang dikatakan olehAsy-Syaf i danAtlFThabari.

Ada lagi yang mengatakan bahwa qunut adalatr sunnah dalam shalat

Subuh. Ini juga diriwayatkan dari Asy-Syaf i.

Hasan bin Suhnunberkata'Quntrt adalah sunnahdanini sesuai dengan

riwayatAli bnZiya[dari Malik yang menyatakan bahwa hanrs mengulang

shalat bagi orangyang meninggalkan qunut secara sengaja.'NamunAth-

Thabari menceritakan adanya ijma' ulama bahwa meninggalkan qunut tidak

mernbatalkan shalat. Akan tetapi, diriwayatkan dari Hasan bahwa tranrs sujud

satrwi karena meninggalkan qunut. Inilah salah satu pendapatAsy-Syaf i.

774 HR. Malik dalam pembahasan tentang Perjalanan, bab : Qunut pada saat

melakukan perjalanan, l/l 59.
775 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tenang Penerapan" bab: Meninggalkan qunuL

21204.
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Ad-Daraquthni menyebutkan dari Sa'id binAMul Aziz tentang orang

yang lupa berqwrut dalam shalat SubutU dia berkat4'Dia hanrs melakukan

duakali sujudsatrwi.'

Menurut Malik, qunut dilakukan sebelum nrku'. Ini juga merupakan

pendapat Ishaq. Namun diriwayatkanjuga dari Malik bahwa qunut dilalarkan

sesudah ruku', sama seperti yang diriwayatkan dari empat khalifatr. Inilatr
pendapat Asy-Syaf i, Ahmad danjtrga Ishaq. Sementara diriwayatkan dari

sejumlatr satrabat Rasulullah SAW batrwa boleh memilih 
-antara 

sebelum

atau sesudah rllku'- dalam melakukan qunut.

Dengan sanad yang shahill Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Anas

RA, dia berkata, 'Rasulullah SAW senantiasa berqunut dalam shalat Subuh

sampai beliau wafat.' 76

Abu Daud menyebutkan dalam Al Marasrrr, dari Khdid bin Abi hnran

RA, dia berkat4 "Ketika Rasulullatr SAW berdoa atas {<ebinasaan- Mudhar,

tiba-tiba Jibril AS datang menemui beliau, lalu dia mengisyaratkan kepada

beliau agar diam. Maka beliaupun diam. Selanjutrya JibrilAs berkat4'Hai
Muhammad, sesunggrrtrnyaAllatrtidak menguns engkau sebagai pencela dan

tidak sebagai pelaknat. Sesungguhnya Dia mengutus engkau sebagai

rahmat dan tidak mengutus engkau sebagai azab. Firrnan Allatr SWI
sr#'&F'e#'ri-#a;'{'l\*:fi a -n a ,rak ada
sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah
menerima taubat mereka, atau mengazab mereka, karena sesungguhnya

merelra itu orang-orang yang zalim. "'
Ktralid binAbi ImranRAbe*ata lag,,'Kemudian JibrilAS meng4iarkan

kepada beliau doa qunut ini. Dia berucap, 'YaAllalr, sesungguhnya kami
memohon pertolongan kepada Engkau dan meminta ampuran kepada Engkau
Kami beriman kepada Engkau, kami merendahkan diri kepada Engkau dan

776 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Shala! bab: sifat qunut dan
keterangan tentang tempat qunuq 2/41.
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kami melepaskan juga meninggalkan orang png ingkar tutradap Engkau Ya

Allah, hanya kepada Engkau kami menyembatr, hanya untuk Engkau kami

shalat dan sujud, dan hanya kepada Engkau kami berjalan dan berlari. Kami

mengharap rahmat Engkaudan kami takut akan azab Engkauyang keras.

Sesungguhnya azab Engkau pasti mengenai omng{rang kafiti "'

FirmanAllah:

b

i66-'^i;i G,ei ry$ iriLT lrlt; qj?-{ o,itl
@ ,.4.abi ;!: :ai lSv @l;ui's;,a'x

3r r:;i "au,S ilit fri l raie
"Hoi orang-orong yang beriman, janganlah kamu memakon riba

dengan berlipot ganda dan bertakwalah kamu kepadaAlloh supaya

kamu mendapat keberuntungan. Dan peliharolah dirimu dari api

neraka, yong disediakan untuk orang-orang yang kalin Dan

ta'atilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat "
(Qs. Aali'Imraan [3] : 130-132)

Firman Allah swr, ti,+iitt)liLL S lr{.t; <-r.ifr 6g
'zi;"a:.l"r rry*makanriba ini adalah selingan di t€ngah-tengah kisah LJhud-

Ibnu 'Athiyah' e*ata,''" "Tidak ada satupun riwayat yang aku hafal tentang

halini."

Aku (Al Qurthubi) kahkan: Mujatrid berkata, 'Mereka biasa meqiual

barang dagangan sampai jatuh tempo tertentu. Apabilajatuh tempo itu (dan

harga barang belum dilunasi-penerj .) makamereka menambah harga barang

777 Llhat; Tafsir lbnu 'Athiyah, 3/317.
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dagangantersebut atas 
-imbalar-mereka 

memberikantempo lagi.778 Maka

Allah swr menurutkan ayat, t1,l;li].4iliLi'it;t; Oiftris-
'^i;' t ' Hai orang-orang yang beriman, janganlah komu memakon riba

dengan berlipat ganda- "'

Aku (AI Qurthubi) katakan: 'Sesungguhnya disebutkan riba secara

khusus diantara berbagai bentuk kemaksiatan lainnya karena terhadap

riba, Allah SWT menyatakan perang atasnya. Allah SWT berfirman,

-lri3fi G"Ai;':s1i';ni oy "Maka iika kamu tidak

mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuiloh, bahwa Allah

dan Rasul-Nya akan memerangimu.'t11e l(.a1a perang mengisyaratkan

pembuntrhan. Makq seakan-akanAltah SWT berfirmaru'Jika kalian tidak

menjauhi riba niscaya kalian pasti kalah dan terbunuh.'Allah SWT

memerintahkan mereka untuk meninggalkan ribq karena riba dipraktil&an

dalam masyarakat mereka. Wallaahu a'lom.

FirmanAllah SWT, Lir;}i adatah nashab karena berada pada posisi

baal (menxirrkkan keadaan) dan firmanAllah SWT, i3;"+t udrlUn na' atnya

Ada yang membaca mudha'afah, yaitu dengan huruf ain bertasydid.

Maknanya" riba dalam bentuk menggandakan hutang yang biasa dilakukan

orangArab. Biasanya penagih hutang berkat4'Apakatr kamu akan melunasi

hutang atau hutangmu akan dikembangkan (maksudnya nilai pelunasannya

ditambahtinggiP', sebagaimanaFngtelahdijelaskan dalam surahAl Baqarah"

Firman Allah SWT, !;:tt menunjukkan adanya pengulangan

penggandaan tatnrn per tatnq sebagaimana yang biasa mereka praktekkan.

Ungkapan ini menegaskan betapa buruk dan jeleknya perbuatan mereka.

Oleh karena itq pengganOaan ini disebutkan secara klnrsw.

Firman Altah SWT, 'fiftrit6 "Bertakwalah kamu kepada

77t Atsar ini disebutkan oleh An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an,l/474.
7e Qs.Al Baqarah l2l:279.
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Allah, " dari hafia rib4 janganlah kamu memakannya..KemudianAllah SWT

menakuti mereka, Dia berfirm an, itl.;gJJ.Abi ;;$ fiiitlfit " Dan

pe liharal ah diri mu dari api neralca, yang dis e diakan untuk orang'orang

yang kafir"

Sejumlah besar atrli tafrir be*at4'Ancaman ini ditujukan kepada omng

yang menghalalkan riba. Siapa yang menghalalkan riba maka sesungguhnya

dia menjadi kafu dan dikafirkan'

Ada yang mengatakan batrwa makna ayat adalatr: Peliharalah dirimu

dari perbuatan yang menyebabkan iman dicabut dari kaliarU maka kaliarpun

pasti masuk ke dalam neraka. Sebab, ada diantara dosa yang membuat iman

pelakunya pasti dicabut dan dikhawatirkan iman dicabut karenanya, seperti

durhaka kepada kedua orang tua.

Ada sebuah riwayat tentang durhaka kepada kedua orang tua ini yang

mengakibatkan iman pelakuryra dicabut, yaitu sebagai berikut:

Ada seorang laki-laki yang durhaka kepada kedua orang tuanya. Ada

yang mengatakan batrwa namanya adalatr'Alqamah. Dikatakan kepadanya

ketika dia dalam sakaratul maut, "Ucapkanlaa ilaaha illallaah (idak ada

tuhan melainkanAllah)." Namun dia tidak dapat mengucapkannya hingga

datang ibunya dan meridhai serta memaafkannya.

Dosa lain yang membuat iman pelakunya pasti dicabut dan

dikhawatirkan iman dicabut karenanya adalatr memutuskan hubungan

kekeluargaan, makan riba dan khianat pada amanah'

Abu Bakar Al Wanaq menyebutkan dari Abu Hanifah, bahwa dia

berkata, 'Sebagian besar dicabutrya iman dari hamba terjadi ketika sakaratul

maut.' KemudianAbu Bakar berkata 'Lalu kami memperhatikan dosadosa

yang dapat mengakibatkan iman dicabut. Maka kalni tidak menemukan satu

dosapun yang paling cepat iman dicabut karenanya daripada menzalimi orang

lain'

Dalam ayat initerdapat dalil yangmenegaskanbatrwaapi neraka itu

[11]



telah diciptakan. Ini menjadi bantahan terhadap kelompok Jahmiyah, sebab

yang tidak ada tidak bisa dikatakan telah disediakan.

Kemudian Allah SWT berfi rm ar.,':)il 1 ;+i't, " D an t a' a t i I ah All ah",

maksudnya taatilah Allah dalam segala yang waj ib, J;')b'' dan Rasul "

dalam segala yang sllnnah.

Ada juga yang mengatakan bahwa afrltlaiemaksudnya, taatlah

kepadaAllah dalam mengharamkan nba, J;yjmaksudny4 dan Rasul pada

pengharaman yang beliau sampaikan t"puau f.uf iat. -< ,i'Li '4
maksudnya, agarAllatr SWT meralrmati kalian. Hal ini sudatr dijelaskan

sebehrnrryra.

FirmanNlah:

Jfiirit'rL,'rzfr W* *S'P;,y fF
(#ni,$Ljx3;'1\Er v'.

"Don bersegeralah kama kepoda ampunan dari Tuhonmu dan

kepado sufgo yang luasnyo seluas langit dan bumi yang disediokan

untuk orang-orang yang bertakwa." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 133)

Dalam ayat ini terdapat dua masalah:

Pertomt:FirmanAllatr SWI V-t 7S Nafi' dan IbnuAmir membaca

t-il7l*yaitutanpa hwuf wawdi depan. Seperti ini pulayangtermaktub

dalam muslrhaf-mushhafpenduduk Madinatr dan Syam. Sementara para ahli

qiraat dari para ahli qiraat sab'ahlaiwryamembaca v"l7i, yakni dengan

hurufwaw di depan.

AbuAli berkat4 'Kedua bentuk ini populer dan benar. Oleh karena

7so Qiraat tanpa huruf wow ini adalah qiraat sab'ah (tujuh cara membaca Al

Qur'an -ed.\ yang mutawatir, sebagaimana yang termaktub dalam Al lqnaa' 2l

622, dan Taqrib An-Nasyr hlm. l0l.

vl;i

FD [surafr Aati 'lmraan )



itq siapa yang membaca de ngar. w aw maka berarti dia meng' atha/kan satu

kalimat kepada satu kalimat dan siapa yang membaca tanpa warry maka itu
karena jumlatr kedua tersamar dengan pertama danjuga tidak meurbutubkan

'athaf denganwav,.'

AlMusaara'ahartinyabersegera.wazarmyaadalahalmufaa'alah.

Dalam ayat ini ada png dihilangkaq yaitu

aate,r?#,+;6 JLti:L:
"Bersegeralah trepada apa yang dapat menimbulkan ampunan, yaitu
taat."

Anas bin Malik RA dan Makhul trerkata tentang tafsir firman Allah
swr, '4; G {F ;ll Vr*3, "Maknanya, kepada takbiratul
ilu'arn."7tr Ali bin Abi Thalib RA berkata, "Kepada menunaikan segala

kewajiban." IJtsman binAffan RAberkata, "Kepada ikhlas."7t2 Al Kdbi
berkata, "Kepada taubat dari praktik riba." Ada juga yang mengatakan,

kepada tetap tegar dalam peperangan. Ada lagi png mengatakan lain dari itu
se[Ilua

Sebenamya apt ini adalah umum, mencakup semuanya dan matnanya

adalatr makna firman Allah SWT, *#tlrir*,,1(t "Maka berlomba-

lombalah kamu (dalam berbuot) kcbaikan.'nt3 Hal ini sudah dijelaskan

sebehmnya

Keduo:FirmanAllahsWT, ifiV6ir"r3rt t* fl. ;. Susunan

7tt 7[53f ini disebutkan olehAn-Nuhas dalamMa'aniAl Qur'an,ll476,dan lbnu
'Athiyah dalam Al Mufuanir Al Wajiiz,31320.

ztz [6a1 ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Babr Al Mubiith,3157, dari
UtsmanRA.

"' Qs.Al Baqarah [2]: la8.

r_l
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sebenarnya adalah 'ardhuhaa ka 'ardhi (luasnya seperti luas). Mudhaaf

('ordhi)d*riangffiisepertipadafimanAllahswl I #;'lS';:i'J,* f

ig"t ,re "TidaHah Allah menciptakan dan membangkitkan knmu

(dari'dalam fubur) itu meloinlcan hanyalah seperti (menciptalcan dan

membangkitkan) satuiiwa saja."lta Susunan sebenarnya adalah illaa lco

khalqi nafsin w aafuidatin w a ba tsihaa.

Seorang penyairberkata dalam bait syaimy4

gdr..!);.;', qui wgl-ttitli'c,'*.!.
a/

,,Kamu kira suara binatang tungganganht odalah unta * padahal

tida&ah ia, aneh sekali bila orang selain kamu mengira begitu, bukan

unta."

Yang dimaksudkan penyair: Kamu kira suara binatang tungganganku

adalatr suara unta. Padatral ayat ini adalatr firmanAllah SWT dalam suratrAl

Hadiid, ,f-tliirt ;urt *?! +? -{.i'5 "Dan surga vang luasnva

seluas langit dan bumi.'n|s

Para ulama berbeda pendapat seputar ta'wil firman Allah SWT ini.

IbnuAbbas RAbe*at4'sebagian langit danhmi disambung kepada sebagian

langit dan bumi lainnya, sebagaimana beberapa pakaian dihamparkan lalu

dihubungan sebagiannya dengan sebagian lairurya. Maka seperti itulah luas

surg4 rulmun tidak ada yang mengetahui panjangnya kecuali Allatr SWT.' Ini

adalatr pendapat j umhrn ulama.

Hal itu tidak dapat dipungkiri, sebab ada hadits Abu Dzar RA, dari

Nabi SAW:

"o Qs.Luqmaan [3l]:28.
zas qs.Al Hadiid l57l:21.
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,-1i f'rf r\q'Ft G'&l
;N ; lit'.ul,*{ '.lt;}i 9, -. ' ,

t'rb"r\ti'pt arit c

q'jl,c' ,f'rtr;;,

,,Tidafuah ajuh tapis langit don niuh lopis bumi pada kursi kecuali

seperti beberapa dirham yang dilemparkan di padong pasir dan tidaklah

larsi pada arasy kecuali seperti anting yang dilemparlan di padang

pasir"7E6

Makhluk-makhluk ini tebih besar beberapa kali lipat dali langit dan

bumi, namun kekuasaanAllatr SWT lebihbesrdari ittt semla

Al Kalbi berkata, 'Surga itu ada empat: surga'Adn, surga Ma'wa,

surga Firdaus dan srrgaNa'im. Lgas masing-masing surga itg seluas langit

dan bumi seandainya langit dan brmi itu ditrubungkan satu sama lain''

Isma'il As-Suddi berkata, 'seandainya langit dan bumi pecatr dan

menjadi serpihan-serpihan kecil, maka dengan setiap serpihan itu ada surga

yang hrasnya seluas langit danbumi.'

Dalam sebuah hadits shahih disebtrtkan:

*.iiit'tto ff*fi;.f,fr'
" Sesungguhnya ahli surga yang pating rendah derai atnya adalah

ahli surga yang berharap don terus berharap' Hingga' ketilca

harapan-harapannya sudah habis mala Allah SW berfirman'

7s6 Takhij hadits ini sudah disebutkan ketika ddelaskan firman Allah SWT'

?-jfr., _-,rzrtAf ii.s "X*ti Allah meliputi langit dan bumi." (Qs. Al

Baqaratr l2l:255)

@



'Semua harapanmu itu pasti komu dapatlcan, ditambah sepuluh

seumpamanya'."

Hadits ini diriwayatkan olehAbu Sa'id Al Khudri RAdan disebutkan

oleL Muslim j trga lainryra-m

Ya'labinAbi Murrah bedrata Akupernah bertemu denganAt-Tanukhi,

utusan Heraklius kepadaNabi SAW di Himsh. At-Tanukhi yang sudah tua

renta itu bercerit4 "Aku menemui Rasulullah SAW dengan membawa surat

dari Helaklius. Lalu, lembaran surat yang kubawa itu diambil oleh seorang

laki-laki yang berada di sisi kiri beliau.' Akupun bertanya, ' Siapa sahabat

kalian yang akan membaca itu?' Mereka menjawab,'Mu'awiyah'.

Temyata isi surat sahabatku iu tertulis sebagai berikut 'Sesungguhnya

engkau menulis surat kepadaku untuk mengajakku ke surga yang luasnya

seluas langit dan bumi. Lantas di mana api neraka?' Maka, Rasulullah SAW

bersabd4

"r11ie

t5r
a

t44

tl[r .-,f dr(-r' .

'Maha Suci Allah! Di mana malam apabila datang siang? ! "'tst

Dengan argumentasi seperti ini j ugaAl Faruuq Umar bin Khathab RA

merrbantatrorrng{mngYahudiketikamerekaberkata 'Tidakkah

kamu pikirkan perkataan kal i* *i' -rS L,'t::ft va *'# _t, dimana

api neraka? Sungguh kamu telah menyebutkan sesuatu yang mirip dengan

apa yang terdapat dalam Thurat.'?te

Allah SWT menyebrnkan ukuran lebar/hus, tidak menyebtdkan ukuran

787 HR. Muslim dalam pembahasan tentang lman, Ul73-176.
788 I{R. Ahmad dan Ibnu Jarir. Lihat Tafsir lbnu Katsir, l/404. Riwayat ini juga

disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jaami'Al Kabiir,212335. dall. dalam Al
Jaami' Ash-Shaghiir, no - 4639.

7te Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya, 4160, danAl Hafiztr
Ibnu Katsir dalam tafsimy42199.



panjang, karena biasanya ukuran panjang lebih besar dari ukuran lebar'

Sementara apabila ukuran panjang disebut maka tidak bisa menunjtrkkan

ukuranlebar.

Az-Zuhnberkata, "sesunggutrnyaAllah SWT hanya menyebutkan

ukuran lebarfiuasnya saja, sedangkan ukuran panjang tidak ada yang tahg

kecualiAllatr SWT.lni samaseperti nrmanaiatr SWT, J"e ;t" '#

9#l b Wy 'Mgreka bertelekon di atos permadani yang sebelah

dalamnya dari sutra.'7{ Dia hanya menyebu&an bagan dalam dengan

perhiasan yang paling bagus, sebab zudah dimakhmi batrwa bagian luar pasti

lebihbagus dan lebh indatr dari bagian dalam."

orang biasa berkata, " Bilaadun' ariidhah wa falaatun' ariidlroh ",

maksudnya sangat ltras. Seorang penyair be*ata dalam bait syaimya,

"seaknn-akon buni Allahyang sangat luas ini *

bagi orang yang tahtt dan diburtt seperti iaring nelcyan' "

Suatu kaum berkat4'Ungkapan ini biasa dipakai dalam batrasa Arab,

yaitu termasuk dalam isti'aarah(kata pinjaman). Sebab, tatkala surga itu

begitu luas dan lebar makadiungkapkanlatr dengan luas langit dan bumi.

Sebagaimana Anda beftata kepada seseorang,' Omng ini adalah samudera',

atau kepada seseorang yang besar, 'Orang ini adalah gunurry.'Ayat tidak

bermaksud menetapkan ukuran lebar/luas, akan tetapi bermaksud

memberitahukan bahwa sqga itu adalah sesudu fng paling luas 1r6ng pernatt

kalimliht"

Mayoritas utamaberpendapat batrwa sgrga ittr telafi dicipakan dan

telah ada berdasa*an firmanAllah swT,'@. a3t) " Dsediakon mtuk

'' Qs. Ar-Rahmaan [55]: 5a.

-a:-;..,*r iur '$, ok
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orang-orangyang bertalewa. " lnilah yang temraktub jelas dalam hadits

tentang Isra' dan lainnya dalam ShaAihAI BuWtari dan ShafuliftMuslim
juga dalarn kitab hadits lainnl,a

Sementara kelompok Mu'tazilair mengatakan bahwa surga dan neraka

belym diciptakan di masa kita sekarang. Apabila langit dan bumi sudah

dihancurkan makaAllatr SWT mulai menciptakan surga dan neraka di wakht

yang Dia kehendaki. Sebab, srgga dan neraka adalatr rrcgeri pembalasan dan

pemberian pahalajuga siksa Oleh karena ittq keduanya diciptakan setelatr

adanya pembebanan di waktu pembalasan, Wtr tidak terkumpul negeri

pembebanan dan negeri pembalasan di dunia, sebagaimana keduanya tidak

tefumpuldiakhirat"

Ibnu Faurak berkata, 'Surga akan ditambatr pada hari kiamat.' Ibnu

'Attriyah berkat4ze t 'perkrtoao ini masih berhubungan dengan Mundzir bin

Sa'id dan lainnya yang mengatakan batrwa sesungguhnya surga belum

diciptakan.' Ibnu 'Athiyah berkata lagi, 'danperkataan Ibnu Fauak batrwa

surga akan ditarnbatr adalah isyarat bahwa surga itu ada, akan tetapi dia

membutuhkan sandaran atau dalil yang membenarkan adanlia tambahan.'

Aku (AI Qurthubi) ketakan: Apapng dikatakan oleh Ibnu'Athiyah

itu beDar sekati. Apabila hrjuh lapis langit dan h{uh tapis bumi dibandingkan

dengan ftzrsi seperti beberapa dfuham yang dilemparkan di padang pasir dan

ftzrsi dibandingkan ar,qy seperti anting yang dilemparkan di padang pasir;

makakeadaansurga sekarang seperti keadaan surgadi akhirat nanti yang

luasnya seluas langit dan bumi, sebab arsy adalahatapnya sesuai dengan

riwayat yang tertera dalam Shahiih Muslim. Sudah dimaklumi bahwa atap

meliputi apa yang ada di bawahnya dan bahkan lebih-

Apabila selunrh makhluk dibandingkan arsy seperti anting maka siapa

Ter Lihat: Tafsir Ibnu'Athiyah, 31325.

bq IISurah Aati 'lrnraan 
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yang dapat mengira dan mengetatrui panjangnyajuga luasnya, kecuali Allatr

SWT, Tuhan Yang menciptakafiiya, Yang tiada akhir kekuasaan-Nya dan

tiada batas luas kerajaan-Nya Maha Suci Dia lagi Matra Tinggi.

FirmanAllah:

ae€fsS'bJi'u;yAiti ir$ti ]fi A

@3$*ifitd*K6'n6
"(Yaitu) orang-orang yong mcnatkohhon (hortonya), boik di wohtu

lapang moupun sempit, don orong'orungyong menohan omorahnya

don memo' atkon (hesalah an) orong. Allah meny akai orongorong

yang berbuat heboiikan.' (Qs. Aali'Imraan [3]: 134)

Dalam ayat ini terdapat e,mpat masalah:

Pertama:FirmanAllah SWT, ttd a)tl.'n Ini salah satu sifat

orang-ormg yang bertalcwa yang swga telah disiapkan untuk mereka Secara

lahir, ayat ini merupakan pujian bagi orang yang melalarkan perbuatan yang

diaqiuean.

,tj!,fr artinya lapang A ,t$6 artinya sempit- Demikian yang

dikatakan oleh lbnuAbbas RA,7e3 Al Kalbi dan Muqatil. Ubaid bin Umair

dan Dhahhak berkata, " zlj!;4;/i, ;fli artinya senang dan susatr'" Dikatakan

juga batrwa maksudnya adalatr dalam keadaan sehat dan sakit."

Ada juga yang mengatakan batrwa maksud rifri adalatr dalam hidup

?e2 Allah SWT memulai dengan menyebutkan infalq sebab ini adalah amal yang

paling berat bagi nafsu, di samping lebih membultikan keikhlasan. Selain itu, pada

waktu inr infak merupakan amal yang paling besar pahalanya karena infak sangat

dibutuhkan dalam melawan musuh dan membantu kaum muslimin yang

membutuhkan. Lihat: Al Kosysyaaf, I nl7 .

7e3 Atsar ini disebutkan olehAth-ThtbaridalarnJaomi'Al Bayon,4/61, dari Ibnu

Abbas RA.
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dan maksud ;lfhrt adalatr berwasiat kepada atrli waris batrwa dia berinfak

setelahmeninggaldmia

Ada lagi yang mengatakan bahwa maks"d ;|fr adalah dalarn pesta

pernikatran dan pesta-pesta lainnya dan maksud rl$t adalah dalam acara

kematiandandukacita

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud lfri adalah nafl<atr yang

menggembirakan kalian seperti naftah kepada anak dan kerabat, sedangkan

maksud Iti"rt adalah'naftah untuk melawan musrh-

Dikatakan juga bahwa maksud ,ifr adalah apa yang diserahkan

kepada seseorang dan dihadiatrkan kepadany4 sedangkan maksud ;lf.f
adalatr apa yang dinafl<ahkan kepada orang-orang susah dan disedekahkan

kepadamereka.

Aku (AI Qurthubi) katakan: Sebenarnyaayat ini adalahumum.

KemudianAllah SWT berfirmaru y;fi'ulpiJti, masalah kedua:

Kazhmul ghaizh afrnyamengembalikan kemarahan ke dalam. Dikatakan,

" Kazhama ghaizhohu",artinya seseorang diam dan tidak menampakkan

kemaratrannya padatnl dia mampu menumpahkanryaa kepada mustrhnya.B

Kazhamta as siqaa' arlnyakamu memenuhi tempat air minum dan

menutupnya . Al kizhoonahartinya sesuahr untuk menutup aliran air. Bentuk

lailr. ol kizlnam lis sair artrnyasesuatu untuk menutrry tempat air dari kulit.

Kazlwmal ba' iir j irratalru,u apabila'nta mengembalikanjirralnya

?e1 Raghib Al Ashbahani dalan A I Mufr adaat fi i Gh or i i b A I Qur' an, 432, berkat4
"alkazhmu artinyatempatkeluarnafsu. Dikatakan,'Akhadza bi kozhmihi',artinya
seseorang memegang jalan keluar nafsunya. Al Kahuwt artinya pemenjaraan nafsu
dan diungkapkan ddngan diam. Seperti juga perkataan mereka, 'Fulaan laa
yatanafas', apabila fulan itu berlebihan dalam diam. Kazhamafulaanun, artinya
fulan menahan nafsunya, sedangkan kazhamal ghaizh, artinya dia menahan
amarahnya.

7% Jinah adalah sesuatu yang dikeluarkan oleh unta dari perutnya untuk dikunyah,

kemudian ditelannya. Lihat: Al-Lis aan, I / 595.

Surah Aali 'lmraai';I syrl



ke dalam perutrya. Terkadang dikatakan bagi pmbana$ inah sebelum unta

mengirimnya ke dalam mulut dengan kazluma. Demikian yang diriwayatkan

oleh Zuj aj . Dikatakan, " Kazhamal ba 'iiru wan-naaqatu " , apabila kedua

jenis unta intal ba'iir datan-naaqaft belum memamahbiak. Contoh lain

adalatr perkataan s€omng pengembala dalam sebuah bait syair berikut:

-:4'ry'tw i"jiL*
,,Maka unta-unta itu berialan setelah penahanan mereka akan jirrah

* dari Dzil Abaariiq, ketika mereka diberi makon."

Al Haqiil adalah suatg tempat yang juga berarti tumbuhan. Ada yang

mengatakan bahwa unta melalnrkan hal seperti itu apabila ia takurt dan lelah.

Mak4 merekapun tidak mau memamah biak A rya Bahilah pernah berkata

menceritakan seorang laki-laki penjagal unt4 yang mana unta itu takut

kepadany4 diaberkata

"*twt?i 
*'y & ,#tL,J',)t'1s;i

"'Un* 
ro* sudah berusia delapan tahun dan masuk tahun

lresembilan itu menjauh darinya kctika unta itu melihatnya * sampai

jitah-jinah menjadi lunak di dalam perlttn1ru."

Makna lain dari kazhama adalah seperti raiulun kazhiimun wa

makzhuumun, artinya apabila laki-laki itu penuh dengan perasaan

7s6 Afodhna: Dafo'na. Al Kazhmu: Imsaakun nafsi (menahan nafsu). Tsa'labi

berkat4 "aku pernah bertanya kepada Muhammad bin AMullah bin Thahir tentang

bait syair ini. Dia menjawab, 'Dzul Abaariiq dan Haqiil itu satu tempat.' Maka

malsud penyair itu adalah: dari Dzil Abaariiq, ketika mereka telah makan di sana.

Penyair itu berkata, 'Unta-unta itu menahanjirrah karena haus. Manakala makanan

yang ada di perut mereka telah basatr, merekapun berangkat dengan masih menahan

jirr;h)Maksudnyq apabilaunta-unta itu digembala, merekadatangkeDzilAbaariiq.

Silakan llhat: Mu'jaml Buldaan, karyaAl Hamawi, 21322. Bait syair ini terdapat

dalam Al-Lisaan, materi kazhama, dan tafsir Ibnu'Athiyah,31327-

\y-';?,, \\.rru.trr,si u

-'at;ir ql Qur'-nubi t-i]



gundah bercampur sedih. Dalam Al Qur'an, Allah SWT berfirrnan,

1+{'tii {fJ S\WLU:S "Don kedua matanya meniadi putih

lrarena lresedihan dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya

(terhadap anak-anaknya)."7e7 Allah SWT juga berfirman,

1+{ k 6'fi :.'i+'t'SL "Jadilah mukanya hitam pekat sedang dia

amat menahan sedih."7er AllahsWTjugaberfirman, \r$rJ fi &Se\1
" Ketikri dia berdoa sedang dia dalam keadaan marah (kepada

kaumnya)."7ee

Al Ghoizh adalah ashlul ghadhab (asalnya maralt) dan kebanyakan

keduanya saling berhubungarl akan tetapi ada perbedaan di antara keduanya.

Al Ghaizh tidak nampak di anggota tubuh. Berbeda dengan al ghodhab

yang nampak di anggota tubuh bersama suatu perbuatan, dan ini pasti. Oleh

karena itu, disandarkan al ghadhabkepadaAllah, sebab ini merupakan

ungkapan dari perbuatan-perbuatan-Nya pada orang-orang yang dimurkai.

Namun ada sebagian ulama yang menafsirkan al ghaizh dengan al

ghadhab,akan tetapi ini kurang tepat. Wallaahu a'lam.

Ketiga: Firman Allah SWT, ,f6l * ult;TtS "Dan mema'aJkan

(lresolahan) orang. " Memaafkan kesalahan orang merupakan bentuk

perbrratan baik yang paling muliq di saat seseorang dapat memaafkan dan di

waktu yang sama berhak mengambil haknya. Setiap orang yang pantas

mendapatkan sangsi namun tidak dijatuhkan terhadapnya maka disebut

dimaafl<an-

Para ulama berbeda pendapat seputar makna ,;,6l rf .Abu Al
' Aliyatr, Al Kalbi dzn h$ajberkatao,f€rt,f ,*t;ftsmaksudnya adalah

"'Qs.Yuusuf [2]: 84.
7et 

Qs. Az-Zukhruf l43l: 17.

'* Qs.Al-Qalam [68]: 48.

[q Fr.,-hrili lffi1



memaaflGn kesalatranparabudak." Ibnu 'Athiyatr berkat48m 'ini sangat bagUs

sebagai contoh. Mereka adalah para pelayan yang sering melakukan

kesalahan. Kekuasaan untuk menyangsi mereka sangat besar dan

melaksanakan hukumanterhadap mereka sangat mudah. Oleh karena itu,

orang yang menafsirkan ayat ini mencontohkannya dengan ini''

Diriwayatkan dari Maimunah bin Mahran, bahwa pada suatu hari,

pelayannya datang dengan membawa sebuah mangkuk berisi strp yang masih

panas.Ketika itu, dia sedang bersama para tamu. Tiba-tiba, pelayan itu

tersandtrng dan sup tersebtrt tumpah ke tubuh majikannya'

Maimunah, sang majikanpgn hendak memukul pelayan itu, namun

pelayan itu segera hrkata, "Wahai tgankrl amalkanlatr firmanAllah SWT,

L;rt'cdFUit 'Dan orang-orang yang menohan amarahnya'"'

Maimunah berkata,'Sunggrrh aku m€ngilmalkannlla''

Pelayan itu berkata lagi, "Amalkanlah firmanAllatr SWT selanjuttyq

q6i f AUTTS 'Dan mema'aJkan (kesatahan) orong-"' Maimumah

berkata,' Sungguh aku telah memaafl<an kesalahanmu''

Pelayan itu kembali berkata, *Allah SWT berfirman, #'iny,
3rE*8 'Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan'"'

Maimunah berkata, 'Aku sudah berbuat baik terhadapmu. Sebab, mulai

sekarang kamu merdeka karena Allah. ' Diriwayatkan dari Ahnaf bin Qais

sepertiinijWa.

Zaid bin Aslam berkata,'firmanAl tatt, n€rt e ug;trtsmaksudnya

memaafkan kezaliman dan perlakuan buruk msreka.' Ini umum dan inilah

maknaayatsecaralatrir. 
:

Muqatil bin Hayyan berkata tentang ayat ini, "Kami mendengar bafuwa

Rasulullah SAW benaMa ketika turun ayat ini,

E@ Lihat: Tafsir Ibnu 'Athiyah, 31328.

[Lr"ftl i, O"r,hr.,bil tir,



,4 i!' g,4 trirs -tij ,?nt'^:r;; otp 1l q,:yir'o\" . -:
O,h1

'Sesungguhnya mereka dari umatku sedikit, kecuali orang yang

dipelihara oleh Allah, sedangkan pada umat-umat terdahulu mereka

banyak"'

Allah SWT memuji orang-orang yang memaaftan ketika maratr. Dia

berfirman, l);rt ? 1# C tly " Dan apabila mereka marah merelco

memberi maaf."nt Diajuga memuji orang-orang yang menahan amaratrnya

dengan firman-Nya , ,/6 ,f lilJt;TtS "Dan mema'aflron (kesalahan)

orcmg. " L,alu Diamemberitatnrkan bahwa Dia mencintai mereka dengan sebab

perbuatan baik mereka.

Ada beberapa hadits tentang keutamaan menahan amaralu memaafl<an

kesalahan oftIrlg lain dan menguasai diri ketika marah. Itu semua termasuk

ibadah yang paling besar patralanya dan termasukjihad melawan nafsu.

Rasulullah SAW bersaMa,

*,Ai'rb * W-.riil :Urfut'a<3 u'.!au':i,-"-il1 ',-;

"Bulranlah orang yang htat itu dibubilcon dengan gulat, akon tetapi

orang yang htat adalah orang yang mompu menguasai diri ketika

marah. "8o2 Rasulullah SAW bersaMa

"Tiada gejolak yang bergejolok dalam diri hamba yang lebih baik

baginya dan lebih besar pahalanya daripada gejolak amarah knrena

to' 
QS. Asy-Syuuraa l42l:37.

t02 Hadits ini disebutkan olehAs-SuyuthidalarnAlJaami'Ash-Shaghiir,no.7577,
dari riwayat Ahmad dan Al-Baihaqi yang menandainya dengan tanda shahih.
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Alloh."80i

Anas RAmeriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki bertanya,' Watni

Rasulullah, apa yang paling kuat dari segala sesuatu?' Beliau menjawab,

,Murka Allah.' Laki-laki itu bertanya lagi, 'Lantas apa yang dapat

menyelamatkan dari murkaAllatr?'Beliau menjawab, 'Jangan marah. Na

Al Urj i berkata dalam bait syaimya

'd i'J'r* tr';3 y. tSts t'r';|'J*''5; sYt

e';td'yll; A, &:, -,bL'h'iG?:1;6.

Dan apabila kamu marah makoiadilah kamu orangyang tenang dan

menahan anarah + niscaya kamu dapt melihat apa yang kamu

katakon dan komu daPat mendengor

Cuhtp sebagai kcmuliaan kcsabaran sesaat * yong karenanya Tuhan

ridha terhadapmu dan kamu akan dimuliakan

Urwatr bin Zubairbelkm temang sika memaafl<an dalan bait syaimya

rl;|:frit;i At e"J
n$orjtrr uTrgt

"Kaum manapun tidak akan mencapai lremuliaan seknlipun m,erekn

mulia * hingga mereka direndahkan, selalipun mereka mulia, karena

suatu kaum

Don hingga,mereka dicela, lalu kamu melihat warna-warna cerah *

803 Hadlits dengan konteks lain diriwayatkan oleh tbnu Majah dalam pembahasan

tentang Zuhud, bab: Sikap pemaaf, 2ll40l-
su Hadits yang semakna dengan ini diriwayatkan olehAhmad. Lihat Tafsir Ibnu

Katsir, l/405.

ir;l tslr"cf);i ,;;
rr'ft:t.k -<j Ji'*;v
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bulran maaf karena memang hina, tetapi maaf karena bersikap

mulia"

Abu Daudsos danAbu IsaAt-Tirmidzi meriwayatkan dari Sahl bin

Mu'adz binAnasAl Juhni, dad. ayatrny4 dari Nabi SAW, beliau bersabda

iy- ar iatii.ai'rf W-';.tW g;
.tl.t1 t.ct4 ' o

,G -i3-)t-G\ a;',*; ,'f A)lAt'tJ 7 t) /.

"Barang siapa yang menahan amarah padahal dia mampu untuk

melampiaskan amarahnya maka Allah pasti memanggihrya pada hari

kiamat nanti di hadapan semuo maHtluh lalu Dia memintanya untuk

memilih bidadari mana yang dia kehendaki. " At-Tirmidzi berkata, '[ni

adalalr hadits hasan gharib.

Anas RA meriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersaMa

,rt:3:) ,* yqt

,aLt 1.4i :t J. ill ov ;
^Lt 

o'ruf- r'6t f c';t;sr;;3

: ,t1 6:>tG :i;t;)t i\ otf sY

t.itirr iy.f 6fi6; ,',Sd

7?*
" Pado hari kiamat nanti, seorang penyeru alran berseru, 'Barangsiapa

yang pahalarrya ditanggung oleh Allah mako hendaHah dia masuk lce

dalam surga.' Ada yang bertanya, 'Siapa orang yang pahalanya

ditanggung oleh Atlah? itu?' Tiba-tiba orang-orang yang memaafltan

lresalahan orang berdiri, lalu masuk ke dalom surga tanpa hisab."E06

805 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentangAdab, bab : Orang yang menahan

amarah, 4D48 dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Kebaktian, bab: Tentang

menahan amarah, 41372-
so6 HR. Hakim dalam Al Mustadrak secara makna. Lihat Tafsir Ibnu Katsir, l/

406.
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5J- l'4L{ ; .V:

Hadits ini disebutkan olehAl Mawddi.

Ibnu Al Mubarak berkata, 'Aku pernah duduk di dekat Manshur.

Ketikaitu,diatelatrmernerintrhkanrrtukmembunrtrseoranglaki-laki.Akryrt

berkata'Watni Aminrl Mu'minin, Rasulullah SAW bersaMa

? it cti- ,r. ,ti a,1>\1 :,[;.t 1i- orS r;t.

,:i'u r* ; ll i:*- >,i',7:"i4;ur -rr,.

"Pada hari kiamat nonti, seorang Peltyeru berseru.di hadapan Allah
,azza wa jalla, 'siapa yang memiliki lreduduknn di sisi Allah maka

hendaklah dia moju.' Maka tidak ada yang maiu kccuali orang yang

memaaflan ke salahan'." Seketika itujuga, Manshur memerintatrkan untuk

membebaskan laki-laki tersebut.

Keempot: FirmanAllah SWT, --J"t+Jn ,.$ ii't,maksudnya

memberi pahala kepada mereka atas perbuatan baik mereka. Sarri As-

saqthi berkata, 'al iftsaan adalah berbuat baik ketika memungkinkan.

Sebab, tidak setiap waktu Anda bisa berbuat baik." Seorang penyair

Segeralah oirouot t "toit-, 
apabila *;; sanggup meialailronnva *

s eb ab t idak setiap w qhu' kamu s anggup'me I ah*annya

AbuAl Abbas Al Jummani berkata dalam bait syaimy4

berkata,

6 . C ,,

)r"i C\ c-sj Jr J';-J" '

9G-)' 
'ebW

I z O .c/. - , -rr i . , ..

rJlS;Yl |t3 gt l|->-

:

6t/
., z I z cr.u ,., oa^ c r/" IJJ:I,. c-5 V l>1, fi -;>U.

ob?t'^G.L ,F ,l ,-A'Qyr'q'J:iti;,



Tidak setiap saat donwaldu * para pelahr kcbailwn siap

melahrkannya.

Jilra memungkinkan maka segeralah melokukanrrya + waspadalah

terhadap waldu tidak dapat melahtkan lcebaikon

Adapun penjelasan tentang orang yang berbuat baik dan perbuatan

baik telatr dipaparkan dalam suratrAl Baqaratr" Makatidak perlu lagi untuk

dfudang.

FirmanAllah:

\r#i lv'firt \f5'#,,i \-fib "ti'*,+t 17;5 s1 3i6
"to}'f c ;)Liie|. -it'rfr \-+j:tr *;l'r#jq

@3t:'t;5-
"Dan fiuga) orang-orang yong apabila mengeriakan perbuotan keii

atau menganiaya diri sendiri, mereha ingat akan Allah, lalu

memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagiyang

dapat mengampuni dosa selain daripadaAllah? Dan mereko tidak

meneruskan perbuatan kejinya itu, sedong mereko mengetahul'

(QsAdi'Imrau Fl: l3O

Dalam ayat ini t€dapat hdtrtr masalatr:

Pertoma: Firman Allah SwT, i-# ti'orJ. 1j;5 61 O.fi3
'#t'1. Dalam ayat iniAllah SWT menyebutkan suatu kelompok yang

berbeda dengan kelompok pertam4 narnun Dia menggabungkan kelompok

ini dengan kelompok pertama dengan sebab rahmat dan karunia-Nya.

Kelompok ini adalah orang-orang yang bertaubat.

Ibnu Abbas RA berkata dalam riwayat Atha' ,' Ayat ini turun pada



NabhanAt-Tiammar -bergelar denganAbu Muqbil- yang datang kepadanya

seoftIng perempuan cantik untuk membeli hrnna- Tiba-tiba Nabhan memeltrk

perempuan itu dan menciumnya Lalq dia menyesali perbuatannya tersebut.

Diapun menemui Nabi SAW dan menceritakan kejadian tersebut kepada

beliau. Maka turunlah ayat ini.'e7

Abu Daud Ath-Thayalisi menyebutkan dalam Musnadnya"dali Ali

binAbi Thalib RA, dia berkata,'Abu Bakar menceritakan kepadaku, dan

Abu Bakar benar-, bahwa Rasulullah SAW bersaMa,

d ?U ilr;ll;'i,f , "'p- t'6;'"i qt'-.r- * rC
'Tidafuah seorang hamba melalaiton suotu dosa kemudian dia berwudhu

dan shalat dua raksat, kcmudian dia memohon ampunan kepada Allah

lrecuati Attah pasti memberi amptn kepadanya.' Kemudian beliau membaca

ayatini,,rf, 14itl;,;"'-11'trir{5'$tii-4F;'*41rfi ttlO-fi S
' Dan (j uga) orang-orang yang apabilo mengerj akan perbuatan ftej i atau

menganiaya diri sendiri, mereks ingat akanAllah,lalumemohon ampun

t e rh a dap do s a- do s a m e re ka.' Juga ayat ini, :r-3i'its- ti r,; -,!:;- ii
'Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya

dirinya..(at aayah). nrsos fl3di15 ini diriwayatkan olehAt-Tirmidzi dan dia

mengatakan bahwa ini adalah hadits hasan.Berdasarkan riwayat ini, ayat di

atasadalahumum.

Sesungguhnya ayat ini turun dengan sebab khusus, kemudian ayat ini

mencakup semrur orang yang melakukan perbuatan dosa bahkan lebih dari

itrt.

Adajugayangmengatakanbatrwa sebab turunnya ayat ini adalah sebagai

berikut Ada seorang laki-laki Tsaqifyang ikut dalam sebuatr peperangan dan

807 Lihat: Asbaab An-Nuzuul,karyaAn-Naisaburi, hlm. 91.
to' Qs.An-Nisaa' [4]: I10.

@



mewakilkan seorang laki-lakiAnshar trntuk mer{aga istrinya. Namun laki-

laki Anshar itu berlaku l*rianat tertradap istri laki-laki lbaqif.

Laki-laki Anshar itu masuk secara paksa dan istri laki-laki Tsaqifoun

membela diri. Namun laki-lakiAnshil itu sempat mencium tangan isti laki-

laki Tsaqif. Lalu laki-takiAnshar itu menyesali perbuatannya. Dia pergi dan

berjalan tanpa aratr dengan penuh penyesalan serta taubat.

Beberapa waktu kemudian, laki-laki Tsaqif datang dan istrinya pun

segera memberitatrukan perbuatan laki-taki Anshar itu.

Laki-laki Tsaqif ini segera pergi mencari laki-laki Anshar itu. Setelah

menemukan laki-laki Anshar itu, dia menemui Abu Bakar dan Umar dengan

harapan menernukanjalan kehrar. Namun keduanyamalah mencelanya [^alu

dia menemui Nabi SAW danmemberitahukan perbuatan laki-laki Anshar itu

Makaturunlahayatini.m

Namun apt ini adalatr umum pngjuga paling benar, berdasarkan hadits

di atas.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA, bahwa para sahabat pernah

berkata 'Wahai RasulullalL dahulu Bani Israil lebih mulia di sisiAllah dari

kami, karena siksaan orang yang berdosa dari mereka sudah tertulis di pintu

rumatrny4 --dalam riwayat lain: Penebus dosanya sudatrterttrlis di teras

nrmahnyr--, seperti:'?otong hidungmu"'?otongtelingamu!" atau'I-alorkan

ini !" MakaAllah SWT menunrnkan ayat ini sebagai kemtrdatrarU rahmat dan

pengganti dari apa yang didapatkan Bani Israil.tro Diriwayatkanjuga batrwa

Ibtis menangis ketikaayat ffi t rrun ilr

r@ Lihat: Asbaab An-Nuzzzl, karyaAn-Naisaburi, hlm.9l.
sro Atsar ini disebutkan oleh lbnu 'Athiyah daJran Al Mufuarrir Al Waiiz,31328,

dan Ath-Thab ari dalart Jaami' Al Boyaan, 4162, dengan sedikit perbedaan.
ttr [1sar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami'Al Bayaan, 4173, dari

TsabitAl Bunani, dan lbnu 'Athiyatr dalanAl Muf;arrir Al Waiiiz,3l329, namun

dia tidak menisbatkannya kepada siapapun. Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu

Katsir, 21105, dari Anas RA.

Surah Aati 'lmraant-o
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dan As-Suddi menafsirkan ayx ('23-.a) ini dengan dna'

Kata ji pada firman Allah SWT, '#i \-fi" "ti, ada yang

mengatakan bennakna watry (dan). Maksu&rya adalah dosa di bawah dosa

besar.

Firman Allah SWT, ':ni lrtrt, malaranya adatah takut terhadap

siksaan-Nya dan matu kepada-Nya. Menurut Dhahhak, makstldnya adalatl

mereka ingat akan pemapu[an terbesar di hadapanAllah. Ada lagi yang

mengatakan batrwa maksttrrya adalatr mereka me'mikirkan diri mereka bahwa

Allah SWT akan bertanya kepada mereka tentang perbuatan tersebut'

Demikian yang dikatakan olehAl Katbi danMuqatil'

Diriwayatkan dari Muqatil juga batrwa maksudnya adalah mereka

mengingat Allah SWT dengan lidatr mereka ketika melakukan 'dosa,

berdasarkanfi rmanAllahSwT,?f,;4lilia13,^*sudnya'memohon
ampunan terhadap dosadosa mereka Setiap doa untuk memohon ampunag

yang semakna dengan ini atau sama konteksnya disebrtr istighfar.

Sudah disebutkan di awal stnah ini tentang sayyiful istiglfau (bacaan

istighfar yang paling utama-penery-. ), sedangkan waktu istighfar yang paling

bagus adalatrdi waktu sattur.

IstigMar itu sangat besar manfaat dan pahalanya. At-Tirmidzist2

meriwayatkan dari Nabi SAW, batrwa beliau bersaMa

dlr ,s-{t ati*i JG y
,++t'a|n rk

sr2 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Doadoa, 51568-569, no' 3577,

dan dia mengatakan bahwa hadits ini adalatr hadits gharib*

'ot) i * l.l'*:;0;fii ;t ,;'tt

Kata al faabisyoh digunakan pada setiap kemaksiatan. Namun

kebanyakannya dikhususkan pada perbtratan dna, hingga Jabir binAtdullatt



"Barangsiapa yang mengacap: 'Aku memohon ampunan kcpada Allah

Yang tidak ada tuhan melainkon Dia, Yang Maha Hidup lagi Maha

Mengatur dan aht bertaubat [kembaliJ kepada-Nya,' nisccya diampuni

baginya selralipun dia telah lari dari medan perang."

Ivlaktrul meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata 'Alu tidak

pematr melihat orang yang pating banyak beristighfar dari Rasulullah SAW.'

Makhul berkatq 'Aku tidak pernah melihat orang yang pating banyak

beristighfar dari Abu Hurairah.' Makhul sendiri adalah orang yang banyak

bedsti&frr.

Para ulama kami berkata, 'Istighfar yang dimaksudkan adalah yang

melepaskan ikatantsrus-mexrcrus melakukan dosa danmenetapkan

dalam hati. Btrkan mengucapkannya di lidah saja Oleh karena itr1 orang yang

mengucapkan dengan lidatrnya astaghfirullaoh, sedangkan hatinya terus-

menerus dalam kemaksiatan maka istighfamya itu membutuhkan kepada

istighfar lagi. Dosa kecil sama dengan dosa besar, tetap harlls beristighfar

karenanya.'

Diriwayatkan dari HasanAl Bashri, batrwa dia berkata 'Istighfar kita

membntuhkan kepada istighfar lain'

Aku (Al Qurthubi) katakan: 'Ini dia katakan di masany4 apa lagr di

masa kita sekarang yang di mana-mana orang sibuk melakukan kezaliman

bahkan tak pernatr berhenti melakukanny4 sementara tasbih di tangannya

dan mengaku bahwa dia beristighfar kepadaAllah atas dosa-dosanya. lni

termasuk ejekan dan peremehan. Dalam Al Qur'aru Allah SWT berfirman,

fi't, fi *Eljl;fi i'5 "Janganlah karnuiadikan hulatm-huhtm Altah

sebagai permainon.'ar3 Hal ini sudatr dijelaskan sebelumnya.'

Kedua:FinnanAllahswT, ffi $l 4j:Jfi 'rt ns,maksudnya

\
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QS. Al-Baqarah l2l: 231.



tidak ada seorangpun yang dapat mengampuni kemaksiatan dan

menghapuskan siksaannya kecuali Allah.

Firman Allah SWT, \t)r,t ';'5, maksudnya tidak bemiat untuk

melakukan kembali apa yang telatr mereka lakukan. Mujahid berkata,

'Maksudnya, tidak terus melakukannya.'8ra Ma'bad bin Shubaih pernatt

berkat4 "Aku shalat di belakang Utsmaq sedangfuanAli b€rada di sampingku

Tiba-tiba Utsman menghadap kepada kami dan berkata, 'Aku shalat tarpa

wudhu.' Kemudian dia pergi, lalu berwudhu dan tffi41.'El5

FirmanAllah Swr, 1r#-fii;n 6 ;*i:i*- r:i.Maksud a/-

ishraar adalah berniat di hati atas suatu perkara dan tidak akan

melepaskannya . Contolu shamtd4araani iri,artinya ikatan pada dinardinar.

Hathi'atr pernah berkata dalam bait syaimya, menceritakan tentang seekor

kud4

8ra Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Mo'oni Al Qur'an, ll479,lbnu
'Athiyah dalan At Mufuarrir Al Waiiiz,3l33l, dan Ath-Thabari dalam Jaami'Al
Boyaan dengan konteks: Wa lam yuwaaqi'uu. Ath-Thabari membantah perkataan

ini, dia berkat4 'perkataan yang paling benar menurut kami adalah perkataan orang

yang mengatakan batrwa arti al-ishraar adalah menetapi dosa secara sengaja atau

tidak bertaubat dari dosa. Tidak benar perkataan onmg yang mengatakan bahwa

al ishraar' aladz-dzanb adalah muwaaqa' atziaa (melakukannya terus-menerus),

sebab Allah SWT memuji orang yang melakukan dosa terus-menerus dengan sebab

meninggalkan al ishraar 'ala adz4zanD (perbuatan tidak bertaubat dari dosa).

Allah SWT berfirman,

?# jqlr!g.;ti':'fr itft'#ii:;b'ti'zi4i j6?l<jifA

@ 3-,#- "{rl};t r UL i;ei ls'frit Sl +}^fr 'rt ;s
""Dan (juga) orang-orang yang apabila mengeriakan perbuatan keji atau

menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon omPun terhadap

dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripda
Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan keiinya itu, sedong mereka

mengetahui."
tr5 Atsar ini disebutkan oleh Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an,ll479-



-

'-?l ,$2Ljt q)L fr;.riylK' *".drt?
"Merelrs cemberut dgngan htdayang tak bisa diatur lagi tak beralas

kaki apabila mereka menginginlran * kuda itu terus berlari, padahal

sudah bertali kendali. "

Qatadatr berkata' arti al ishraaradalah tetap di atas kemaksiatan.'8r5

Seorang penyair berkat4

sl; *tar
"Dia terus melakufton di malam hari apa yang disemburryilran oleh

jalan-jalan kecil * Alangkah celaka setiap orang yang memiliki hati

selalu menetapi kemaksiatan lagi khianat-"

Sahal binAMutlahberkata, "Orang jahil adalah orang mati, orang yang

lupa adalah orang tidur, orang yang maksiat adalah orang mabuk danal

mushirr adalah orang celaka. Al Ishraar artinya at taswiif. At Taswiifadalah

seseorang berkata, 'Aku akan bertaubat besok.' Ini merupakan pengakuan

nafsu. Bagaimana dia dapat memastikan besok akan bertaubat, sedangkan

besok belum tentu dia temui! "

Orang selain Satrl berkata, *Al Ishraaradalah seseorang berniat tidak

bertaubat. Jika dia bemiat bertaubat dengan sebenarnya maka dia keluar dari

prtl;rrtan i shraor." Perkataan Satrl lebih bagus. Diriwayatkan dari Nabi SAW,

bahwabeliaubersabda,

sr6 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Th abai dalan Jaami' Al Bayaan,4/64, dan Ibnu

'Athiyah dalam Al Mufuarrir Al-Wajiiz,31330. Keduanya dari Qatadah dengan

konteks yang hampir sama.

5,* ir'c P"ry"4k et6

lkL.e t;i

r=l-lL :..]



" Ti dak ada t aub at b e r s am a perb uat an i s hr aar "E' 7 
Qvlaksudnya, selama

sikap ishroar, yakni menundataubat seperti kata Sabl, masih ada'peneri.)

Ketigo: Para ulama kami berkata 'Pendorong untuk bertaubat dan

tidak menenrskan perbuatan dosa adalah senantiasa me,rcntmgkan kitab Allatl

Yang lvlatra Mulia lagi lvlaha Pengamptuq merc,rungkan berbagai keni'matan

surga yang disebutkan olehAtlah SWT dan yang Diajanjikan untuk orang-

orang yang taat, juga merenungkan azab neraka yang disebutkanAltah SWT

dan ancaman yangAllatl tqitrkan kepada oftmg-orang yang maksiat.

Senantiasa merengngkan itu semua hingga rasa takut dan harapnya

bertambah kuat, lalu dia memohon kepada Altah SWT dengan penuh

ketakutan j uga pengharapan

Ketakutan dan pengharapan adalah buah rasa takut dan harap. Dia

merasa takut terhadap siksa dan mengharap patrala. HanyaAllah SWTYang

memberi taufik kepada yang benar.

Ada juga yang mengatakan bahwa pendorong bertaubat dan tidak

meneruskan perbuatan dosa adalatr peringatan ilatri akan buruknya dosa dan

bahaya yang Dia sampaikan kepada orang yang Dia kehendaki balragia, sebab

dosa sebenamya adalah racun yang mematikan.

Aku (At Qurthubi) katakan: "[ni berarti ada perbedaan pada lafal,

bukan pada makna. Sebab, sesungguhnya manusia tidak akan berfikir pada

janji dan ancamanAllatr kecuali dengan adanya peringatan-Nya'"

Apabila hamba merenungt<an dirinya dengan taufikAltah SWT, lalu dia

menemukannya penuh dengan dosa yang telatr dia perbuat juga kesalatran

yang telah dia lakukan, muncul penyesalan atas dosa dan kesalatran itu dan

meninggalkanseperti itudihari-harimendatang t<arenatakuttertradapsiksa

8r7 Karni tidak menemukan konteks ini dalam kitab-kitab hadits. Hadits ini juga

disebutkan oleh lbnu'Athiyah dalam tafsirny4 31330'

r
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Allah SWT, berarti dia benar-benartelatrbertaubat. Jikatidak seperti itu

maka dia termasuk orang yang terus-menerus di atas kemaksiatan dan

menetapi sebab-sebab kebinasaan.

Sahl binAbdullah berkata, 'Tanda orang yang bertaubat adalah dia

tidak bisa makan dan minum karena memikirkan dos4 seperti tiga sahabat

Rasulullah SAW yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka' 8r 8

Keempot: FirmanAllah SWT, 1rfi p3. nauU"U"opupendapat

seputar maksud kalimat ini. Ada yang mengatakan batrwa maksudnya adalatr

mereka mengingat dosadosa mereka, lalu mereka bertaubat dari dosa-dosa

itu. Menurut An-Nuhas, pendapat ini sangat bagus

Ada juga yang mengatakan batrwa maksudnya adal 
^h 

3# fl
'sedang merefta mengetahui' bahwa Aku (Allatr SWT) akan menyiksa

oftrrlg-orang yang terus melakukan dosa.

AMullah bin Ubaid bin Umair berkata 3r#- ',,rj Sedang mercko

8r8 Mereka adalah Ka'ab bin Malik, Mararah bin Rabi' dan Hilal bin Umaiyah -
semoga Allah SWT meridhai mereka-. Mereka tidak ikut berperang bersama

Rasulullah SAW dalam perang Tabuk. Kisah mereka akan dipaparkan dalam surah

At-Taubah, pada firmanAllah SWI

U* rst * 1A, 3,fr *if:i *s
6r't;rl $ oi \$t n^*i 4-G *tv'l,

@ )*ti +t"ri i fri'ol"t;'a
"Dan terhadap figa orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka,

hingga apabila bumi telah meniadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas

dan jiwa merekaptm telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka telah

mengetahui bahwa tidak ada tempqt lari dari (siksa) Allah, melainkan kepada-

Nya saja. Kemudian Allah menerima taubot mereka agar mereka tetap dalam

taubatnya. Sesungguhnyo AllahJah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha

Penyayang. " (Qs. At-Taubah [9]: II8)

&i4*f* 4;
*aE 1i 4.1 {,
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mengetahui' bahwa apabila mereka bertaubat niscayaAllah menerima taubat

mereka."tle

Adajuga yang mengatakan batrwa maksudnya adatah 3r# rt
'Se dang mereka mengetahui' bahwajika mereka memohon artpun niscaya

Allah memberi ampun kepada mereka

Ada lagi yang mengatakan batrwa maksudnyaadalah -.r#-'',rl't
'sedang mercka mengetalnti' denganapa yang diharamkan atas mettka.'{2o

Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Istraq

IbnuAbbas, Hasan, Muqatil danAl Kalbi berkata, * J,A;i ';3
'sedang merelca mengetahui' bahwaterus berbuat dosa itu membatnyakan

dan meninggalkan dosa lebih baik dari tenrs berbuat dosa."

Hasan bin Fadhl berkata, * *,fr;'A 'sedang mereka

mengetahui' batrwa mereka memiliki Ttrhan png dapat mengampuri dosa"

Aku (Al Qurthubi) katakan: Pendapat di atas diambil dari hadits

Abu Hrrairah RA, dari Rasulultah SAW, tentang apa yang beliau riwayatkan

dari Tuhan beliau, beliau bersabda

. :.I(-J)lJut;t )'*,"dt

'4t J.t1

JC, !:rq Jut tli 3L
a 'i,1i'jf i ci,s( Jw iG tG';,rlbq LUn ,+ru,'*L- t +jJr 'fr$ f ji ili tll

- ..4. t1 'js rGt u , .'.. ,
fi c-t1

ui,?
8re Atsar. ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an, l/480, dari

Abdullah bin Ubaid bin Umair. Syaikh Ali Ash-Shabrmi mengomentasi atsar ini, dia

berkata 'ini adalah perkataan Mujahid yang diceritakan oleh IbnuAl Jauzi dalam

tafsimy4 1/1 64. Yang pating bagus maknanya adalah mereka mengetahui buruknya

dosa itu.'
s20 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu 'Athiyah dalatnAl Mubanir Al Wajiiz,3l33l,

dari Ibnu Ishaq dan Ath-Thabari dalam Jaami'Al Bayaan,4164.

Tafsir A[ Qurthubi E



"Seorang hamba berbuat suatu dosa, lalu di Qerucap, 'Ya Allah,

ampunilah dosalru' Maka Allah SW berJirman, 'Seorang hamba-Ku

telah berbuat suata dosa,lalu dia tahu bahwa dia memiliki Tuhanyang

dapat mengampuni dosa dan juga menyiksa karena dosa, kemudian dia

kembali don berbuat dosa lagi, lalu dia berucap, 'Wahai Tuhanku,

ampunilah dosaht.' 
-Beliau 

menyebutkan seperti ini dua koli, don di

akh!,r firman-Nya:: 'Lakukanlah apa yang kamu inginkan sebab

sesungguhnya Aht telah mengampunimu. "' Hadits ini diriwayatkan oleh

Mrslim.et

Dalam hadits ini juga terdapat dalil salrnya taubat setelatr batal karena

kembali melakukan dos4 sebab taubat pertama adalah suatu ketaatan yang

sah namun telah batal, dan ini membutuhkan kepada taubat lain yang baru

setelah melakukan dosa lagi.

Kembali melakukan dosa yang mana perbuatan itu lebih buruk dari

melakukan dosa pertama kali, sebab selain membatalkan taubat pelakunya

juga menarnbatr dosa barq namun kembali bertaubat lebih baik dari taubat

pertama, sebab pelakunya menambah taubat dengan sikap memelas di pintu

ampunan Tuhan Yang Maha Mulia dan tidak ada yang dapat mengampuni

dosaselainDia

Sabda Rasulullah SAW di akhir hadits: " Lalatkanlah apa yang kamu

inginkon-,adalah perintah namun bermakna sebagai ungkapan pemuliaan,

menurut salah satu pendapat. Sama dengan firman Allah SWT,
'rgl; 

# j,jL,j "lDikatakan keptada mereka), 'Masuklah ke

dalamnya dengan sejahtera lagi aman."'822

Sedangkan akhir sabda beliau adalah berita tentang keadaan orang

yarry diajak bicara batrwa dosanya yang telah lalu diampuni olehAllah SWT

82r HR. Muslim dalam pembdrasan tentang Taubat, bab: Penerimaan taubat dari
dos4 sekaliprm &sa dan aubat dilakukan beberapa kali,4/2112.

'' Qs.Al Hijr [5]: 46.
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dan insyaAllah dia terpeliham dari dosa yang akan datang.

Ayat dan hadits ini menunjukkan betapa besaqra kersamaan memgaku

berdosa dan memohon ampunan karenanya- Rasulullah SAU/juga bersaM4

- -z! o'. z t

JL qti 7 4+ J?t 15! i-:Jr d!
aa , a a a

,,sesungguhnya apabila seorang hamba mengaht berdosa ftemudian dia

bertaubat kcpada Atlah mata Allah pasti menerima taubatnya." Hadits

ini diriwayatkan dalam Shabiib Al Buklnri dar, Shabiih Muslim'Lz3

Seorang penyair berkata dalam bait syairny4

to t..- .
i/y.tJl i,,r,j9* W
aa

J?t ri1 g;lr 'rtJr,3'r{

"seseorang pasti mendapatlan maaf apabila dia mengalu * telah

melahtkan dosa dan memperbuatnyo- "

Penyair lain berkaa dalam bait syairnya

"Lr ;r; "br

J?tj

J'.fiii
a

oL i:.,jcr:."Li ;ui'r;r'
,,Ahtilah dosamu kcmudian mintalah pengampunon * sesungguhnya

tidak mengaht berdosa setelah melahtkan dosa adalah dosaiuga."

Dalam ShabiihMuslim diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia

barkat4 "Rasulullah SAW bersabda"

:Y.,* "!"
c tl . .9/. '.o t .?a "eryosfl

,Demi Tuhan Yang jiwaku di tangan-Nya, seandainya kolian tidak

823 HR. Al Bukhaxi dalam pembahasan tentangtafsir suratrAn-Nuur, dan Muslim

dalam pembahasan tentang Taubat, bab: tentang Kisah dusta, 412135-

ot-. ,o, t
.JJ.JI ))*

I tt a
lo -t t. t.

?f- eld) "l,r ;ii f;':i 'l';
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mengakui dosa kalian niscaya Allah akan memusnahlran lalian dan Dia

mendatangkan suatu kaum yang melakulran dosa lalu merelra memohon

ampun, maka Allah mengampuni mereka-"'E24

Hadits ini juga menunjukkan keutamaan namaAllatr SWTYang Maha

Pengampun dan Maha Menerima taubat (al ghaffaar datat-tawwaab),

seperti yang telah kami jelaskan dalam Al Kitaab Al Asruafii Slarbi Asmaa'

Al flusnaa.

Kelima: Dosa-dosa yang bertaubat darinya dapat diterim4 baik itu

dosa kufur atau dosadosa lairurya.

Thubat orang yang kafir adalatr keimanannya dan penyesalannya atas

kehrfirran yang telatr dia perbuat, tidak hanya beriman saja.

Sedangkan selain dosa kufur, bisa dosa yang menyangkut hak Allatl

dan bisa juga dosa yang menyangffi hak orang lain.

Taubat dari dosa yang menyangkut hak Allah cukup dengan

meninggatkan dosirtersebut, Namun ada di antaradosaituyang menurut

syariat tidak cukrp haryra dengan meninggalkanny4 akry tetapj lrys di3*but

denganperkara lain, di antaranya dengan qadha (memb. ayar), seperti dosa

meninggalkan shalat dan puasa. Taubatrya dutt lrOut lagi m6ninggalkan

shalat dan mengqadha (membayar) shalat yang ditinggalkan. Di antaranya

lagi dengan kafarat (tebusan), seperti melanggar sumpall zlihar dan laih-lain.

Sedangkan taubat dari dosa yang menyangkut hak manusia maka hak

tersebut harus disampaikan kepada orang yang berhak mendapatkannya. Jika

orang yang berhak itu tidak dapat ditemukan maka orang yang bertaubat

harus bersedekatr unhrk orang yang berhak itu. Jika orang yang bertaubat

tidak memiliki kemarnpuan untuk melaksanakan syarat ini taena kefakirannya

824I.IR. Muslim dalam pembatrasan tentang Taubat, bab: Terhapusnya dosa dengan

istighfar dan taubat, 4D106.
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maka ampunanAllah sangat bisa diharapkan dan karturia-Nya teramat luas.

Berapa banyak Dia telah meqiamin tanggungjawab dan mengganti keburukan

dengan kebaikan. Akan ada penjelasan lebih larf ut tentang hal ini.

Keenom: fidak mengapajika seseorang tidak ingat dosanya dan tidak

mengetahui akan dosa untuk tidak bertaubat dari dosa tersebut. Akan tetapi

apabila dia ingat dosanya maka dia harus bertaubat dariryra.

Banyak orang yang menafsirkan apa yang disebutkan olah Sfailfi kami

Abu MuhammadAMul Mu'thi AI Iskandarani, bahwa ImamAl Muhasibi -
semogaAllah meratrmatinya- berpendapat bahwa satu taubat untuk berbagai

macam kemaksiatan tidak sah dan menyesal untuk keseluruhannya tidak

cukup. Namun seseorang harus bertaubat dari setiap perbuatan anggota

tubutrrya dandari setiap noda di hatinya secara khusus.

Mereka mengira ini adalah perkataannya, padahal ini bukan

perkataannya dan maksudnyatidak seperti ini. Juslnr apabila seorang mukallaf

mengetatrui hukum perbuatan-perbuatannya dan mengetatrui kemaksiatan di

antaranya maka jika dia bertaubat dari sejumlah kemalaiatan yang dia ketatrui

adalah sah. Sebab, jika dia tidak tatru perbuatannya yang telatr lalu adalatr

maksiat, tennr tidak mungkin dia bertaubat baik secara kolektif maupun secara

satupersatu.

Misalnya, seseorang melakukan satu benhrk riba dan dia tidak tahu

bahwa ittr adalah riba Ketika dia mendengar firmanAllah SWT,

I oy@GrY B ollt{ e'L}v('1gr1fr\inithr;3-56-u
,t;r7'5 fi G yF; 1 ;ii lj;:n

" Hai orang-orang yang beriman, bertak'walah kepada Allah dan

tinggallran sisa riba (yang belum dipungut) j ika kamu orang-orang yang

beriman. Malra jitra kamu tidakmengerjakan (meninggallcan sisa riba),

t

I



maka lretahuilah, balwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu,"szs

Ancaman ini menggetalkan hatiny4 namun dia mengira dia tidak melakukan

riba

Lalu ketika dia mengetahui hakikat riba sekarang, kemudian dia

merenungkan apa yang telah dia laktrkan di hali-hali yang lalu dan dia sadar

bahwa dia telatr melakukan begitu banyak riba di hafi-hari itu rnaka sah

penyesalannyasekarang secarakolektifdantidakperludiamenyebtrtkanhari-

hari diamelakukanriba

Begitu juga semua dosa dan kesalahan lainnya, seperti ghibatr, adu

domba dan perkara-perkara lainnya yang diharamkan dan sebelum itu

pelakr.rnya tidak tahubatrwa itu ditraramkan

Begitu juga jika seseorang menyadari perkataannya yang telatr lalq

maka sah baginya bertaubat secara kolektif dan menyesal atas kelalaiannya

terhadap hak Allah SWT. Atau seseorang memaafkan orang yang telah

menztr,aliminya secara kolektifdan merelakan hakny4 maka inipun boleh. kri

termasuk menghibahkan sesuatu yang tidak diketahui.

Hal seperti ini bisa saja terjadi pada seseorang yang kikir dan ingin

sekali mendapatkanhaknya, apalagi denganTuhanYang Palingmulia lagiYang

Maha memberi karunia berupa ketaatan dan sebab-sebabnya, juga Maha

memberi maafterhadap kemaksiataru baik kacil maupun besar.

Syaikh kami -semogaAllah SWT meratrmatinya- berkata, 'Inilah

maksud Imam Al Mutrasibi dan yang ditunjukkan oleh perkataannya. Apa

yang dikatakan bahwa penyesalan itu tidak satr kecuali atas perbuatan, gerak

dan diam yang sendiri-sendiri adalatr termasuk bentuk pembebanan di luar

kemampuan yang secara syariat tidak mungkin, sekalipun secara logika

mtrrylin

Keharusan mengetahui berapa teguk khamar yang telah dia teguk,

'' Qs. Al-Baqarah l2l: 27 8-27 9 -

Surah Aaii 'lmraan

i



berapa gerakan yang dia gerakkan dalam perbuatan zina dan berapa langkatr

yang telah dia langkahkan kepadayang diharamkan adalatrhal yangtidak

dapat dilakukan oleh seseorang dan tidak mungkin dapat menyebutkan

taubat darinya secara satu per satu. Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang

hukum-hukum dan syarat-syarat taubat dalam suratrAn-Nisaa', insyaAllah

SWT.

Ket uj u h : Firman Allatr SWT, V6. -'lsmenrpakan argumentasi yang

sangatjelas dan datil paling kuat bagi apa yang dikatakan olehSaifus Sunnoh

wa Lisaanul Ummoh (pembela Sunnah dan juru bicara umat) Qadhi Abu

Bakar bin Thayyib, bahwa seseorang akan disiksa dengan sebab kemaksiatan

yang disembunyikannya dalam sanubari dan dicita-citakannya dalam hati.

Alm (Al Qufthubi) katalsn:'DalamAl Qrn'aqAllah SWTberfirman,

;i ,at'"ro ,r'i* * )Ay +,=ia ii " Dan siapa yang bermaksud di

dalomnya melokukan kejahatan secara zalim, niscaya aknn Kami

rasakan kepadanya sebahagian siksa yang pedih. "826 Allah SWT

berfirman, gLfi( i;+G " Makajadilah kebun itu hitam seperti malom

yang gelap gulita.u827 Mereka disiksa karena cita-cita mereka sebelum

melalarkan. Akan ada penjelasannya lebih lanjut.

Dalam riwayatAl Bulfiari,t2t Rasulullah SAW benaMa"

)6,
* Apabila dua orang muslim b ertemu sambil menghunus pedang mas ing-

masing malra orang yang membunuh dan orang yang dibunuh masuk

"'Qs.Al Haii l22l:25.
t27 

Qs. Al Qalam [68]: 20.
E2s HR. Al Bukhari dan Muslim. Lihat: Al-Lu'lu' wa Al Marjaan,21445. Hadits

ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Al Bulfiari, Muslim, Abu Daud

dan An-Nasa 'i, dari Abu Bakrah RA. Lihat Al Jaami' Al Kabiir, | 1423 .

L(t S'r*it r',t,"u W1,*1 J' it s1
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dalam nerakn." Para salrabat bertanya, "Wahai Rasulullah, pembunuh

memang pantas masuk dalam nerak4 tetapi kenapa orang yang dibunuhjuga

masuk dalam neraka?" Rasulullatr SAW merf awab,

"sesungguhnya diaiuga ingin sekali membunuh lowanrqla."

Beliau menggantungkan aocaman atas keinginan dan tidak

menggantungkanatas pmghunusanpdang.

Ada lagi riwayat yang lebihjelas lagi dari hadits di atas, yaitu hadits

yang diriwayatkan olehAt-Tirmidzit2e dari hadits Abu KabsyahAl Anmar

png dianggap shatrih olehnya secara marfir' :

',J,, ui . -i; :i tL', vu hr i'',, * ii t;;,\ 6fur u'o-?) *.,F #W)16 ':, Y i {rc! 6fur rit
'n:; *.', *a, FLr$lr,L *, !.;$+' y,F.*r

i,: ,tli i i;- #t'otv ;;'tY i:)';- It rrr il'
ht'i;., *ti,;,rl?:v *'4 g>\t FyU 7s i'i , :lb', i(n tA')

\:J., * &t rV A lY c*;it,*&; l)
t *.-:, ilat *LLAG, *.i.&\t+:, p,b.
,fr *.1;ra it J 

'oi'; irr;'rit * tt'tc ht i;;
.i,;t*)j-**1;yx

"sesungguhnya dunia untuk empat orang. Pertama: Seseorang

yang diberi Allah lwrta dan ilmu. Dia bertalewa kepada Allah pada

t2e I{It. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Zuhud, bab: Riwayat tentang

Perumpamaan dunia seperti perumpamaan empat orang, 4 I 562-5 63, no. 2325.

+b F *U; "kry
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harta juga ilmu itu, menyambung hubungan kclwluargaan dengan

harta juga ilmu dan mengetahui bahwa Allah memiliki hakpafu
harta juga ilmu itu. Ini adalah orang yang memiliki kcdudukan

yang paling utamo. Kedaa: Seseorang yang hanya diberi Allah

ilmu dan tidak diberi harta, namun dia jujur dalam niat, dia

berlrata, 'seandainya aku memiliki harta, aht pasti melalcukan

amal seperti amal fulan,' ini adalah niatnya, mola pahda orong

ini dan pahala fulan itu adalah samo. Ketiga: Seseorang yang

hattya diberi harta dan tidak diberi ilmu, lalu dia mempergunalan

hartanya tanpa ilmu, tidak bertakwa kepada Allah, tidak

menyambung hubungan kekeluargaan dengannya dan tidak

mengetahui hokAllahpadanya mako orang ini adalah orangyang

memiliki kedudukan paling hina. Keempat: Seseorangyang tidak

diberi ilmu dan harto, namun dia berkata, 'Seandainya aku

memiliki harta, aht pasti melahtlcan amal seperti amalfulan', ini

adalah niatnya mala dosa orang ini dan dosa fulan itu adalah

sama."

Inilah yang mendasari perkataan Qadhi dan merupakan pendapat

mayoritas ulama salaf, ulama fikitr, ulama hadits dan atrli ihnu kalam. Tidak

perlu digubris peftedaan dad orang png mengatakan batrwa apa yang dicita-

citakan manusia, walaupun sudah diniatkannya tidak akan dimintai

pertanggunganjawab dantidak ada dasar baginya pada saMa Rasulullah

SATT,

';tt-tjaL |# rAJ Li ^iL |St i rli,;;-';,. rb i';
,,u;,,r,|*,;r),;-;;,,^",,*),",,,,'),*,,,,',)u,

tidak ditalatlronnya maka tidak dicatat sebagai suatu keiahatan atasnry.

Jilra dia melakukannya maka dicatat satu kcjahatan "Er0 Sebab, makna

830 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, dengan konteks yang hampir

sama, l/l I 8 dan 147 , juga diriwayatkan oleh selainnya.



" Ti dok di l alairannya " adalah tidak bercita-cita untuk melakukannya,

berdasarkan dalil yang telah kami sebutkan. Sedangkan makna *Jika dia

melahtkonnya " adalahjika dia menampakkannya atau bercita-cita untuk

melakukanny4 berdasa*an dalil yang telah kami paparkan. HanyaAllah yang

memberi tatrfik kepada kita.

FirmenAlleh:

w O-*;H!T 6 n oj.iri;i'e;,r,'t 4i ji*,E+-'ri

i*r;ft?i ?s"
uMereko itu bolosannya ioloh ompanon dari Tuhon mereha dan

surga yang di dalomnya mengolir sungai-sungai, sedang mereko

kekal di dalomnyo; dan ituloh sebaih-boik paholo orang-orang
yang beromal"(Qs. Aali'Imraan [3]: 136)

Dengan kanmia dan kemuratran-Ny4Allah SwTtelah mempersiapkan

pengampunan dosa bagi orang yang ikhlas dalam taubatrya dan tidak terus

melalarkandosa.

Ayat ini bisa juga dihubungkan dengan kisah perang Uhud. Artinya,

orang yang lari dari medan perang, kemudian bertaubat dan tidak kembali

melakukannya lagi maka dia pasti mendapatkan pengampunan dari Allah

SWT.

FirmanAlleh:

b( G itibl e3\rt Al;; ",;:, -rSF o, ;E 3i

"Sesungguhnyo teloh berlalu sebelum kamu sunnoh-sunnah Allah;
karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah

@ ts*"h Adi 1r,r"*..l]



I

bagaimano akibot orang-orang yong mendustokan (ras ul-ros ul). n

(Qs.Aali'Imraan [3]: 137)

Ini merupakan hiburan dari Allah SWT dan penyemangat bagi orang-

orang yang berim an. As-Sunanadalah bentukjamak dari as-sunnah. Ar{tnya

jalan yang lurus. Contob,fulaonun 'alas-sunnah,artinya di atas jalan yang

lurus, tidak condong kepada hawa nafsu dikitpm.

AlHadli83tberkatadalambaitsyairnyq :

tiL nr, S\G
,*.F>\T

"Janganlah kamu tidak sabar menelusuri jalan lurus * sebab orang

pertamoyang senang denganjalan lurus adalah orangyang

menjalaninya."

As -Sunnah juga berarti imam yang diihrti. OitatatarU " sannafulaamtn

sunnatan laosanatan wa sayyi' atanf',artinya apabila fulan itu melakukan

suatu amal png diikuti, baik atau bunrk.

L^abid berkara dalam bait syaimy4

-lt c
et J,

t t1 o a2

gC r;",",:*;
la,a;.,

Vr

;t Utatz,'

"Di antara kclompok manusia ado yang memiliki amal yang diihtti
yang telah dilahtkan oleh orang-or(mg tua mereka * dan setiap koum

memiliki amal yang diifuti dan memiliki imam ditiru dalam setiap

hol."

As-Sunnahjuga berarti uma! redangkan as-nrnaz berarti umat-unat.

s3t Dia adalah Khalid bin Zuhair, sebagaimana yang tertera dal am Haamisy Lisaanil
'Arab,3l2l24. Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu 'Athiyah ddamAl Mubarrir Al
Wajiiz,31332.

t32 Lihat' Al-Muntakhab fii Adab Al 'Arab, 4127, drun Syarft Al Mu'allaqaat, ll
174.

t I l -a.

e"jt*t
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Ini diriwayatkan dari Mufadhdhal dan dia menyebutkan sebuah bait syair,

.t
iiJl lt 9e:t;Y: Ja'u u,6t uA Y','

"Tidak pernah manusia menyaksikan sebuah kcutamaan seperti

kcutamaan mereka * dan tidak pernah manusia melihat seperti

mereka pada umat-umat terdahulu."

Az-h$aj berkata, "Maksud ffi adalah ahli sunan (ahli sunnatr-

snnnah)." Aniny4 mudlnaf (ahli) dihilangkan. Abu Zaid berkata, "Amt s aal

(contoh-contoh)." Atha berkatq " SJtaraa' i' (syariat-qrariat)."

Mujatrid berkata, *Makna '6:.'# crriir 3i "sesungguhnyo

telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah", yaitu kebinasaan bagi

orang-orang yang mendustakan sebelum kaliarU seperti 'Ad dan Tsamud.

4 urt"yuakhir perkara. Ini adalah tentang perang Uhud. Seakan-

akan Allah SWT berfirman, "Ahl me,mberi kesempatan kepada moeka dan

membinasakan mereka secara perlahan hingga tiba masanya, yaitu dengan

kemenangan Nabi SAW juga orang-orang yang beriman dan kebinasaan

musuh-musutr mereka yang kafir."

FimanAllah:

@ <$;5.ib;'t Ls:,Jr't,rfr.Itq. f,,,'n

"(Al Qur'an) ini adolah penerongan bagi seluruh manusia, dan

petunjult serta pelajorun bagi orang-orong yong bertahwa'
(Qs.Arti'Imraan [3]: 13E)

fi; maksdnla adalahAl Qur'an 
s Dernikian png diriwayatkan dari

t'r Aku tiffi menemukan siapa pemilik bait s),air ini. Bait syair ini disebutkan oleh
Abu Ha11pn dalam Al Babr Al 1,fi&iith,3/56, tanpa menyebutkan siapa pemiliknya.
t" Atsar ini disebutkan oleh lbnu 'Athiyah dalam Al MuLarrir Al Wajiiz,31333,

LSurah 
Aati 'lmraaljl
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Hasan dan lainnya- Adajuga yang mengatakan bahwa itu adalatr isyarat k€pada

firmanAllahsw! & # n U, 35.

'-&. i'rsama dengan rusehat. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya.

FirmanAllah:

@8w3! .rk 4brtrfi ?liltI'ia Siltli't:
"Janganloh kamu bersikop lemoh, dan jangonloh (pula) kamu

bersedih hati, podahal hamuloh otang4rrang yong paling finggi
(deraj atnya), j ika kamu orang4rrong yang beriman. "

(Qs.Aali'Imraan [3]: 139)

Allah SWT menyatakan bela sungkawa danjuga menghibur mereka

atas pembunuhan dan luka-luka yang mereka alami pada perang Uhud, di

samping juga mendorong mereka untuk memerangi musuh mereka dan

melarang mereka untuk bersikap lematr dan ptrfus asa

Oleh karena ituAllah SWTUerfirmaru l.r,f: {5, murcuat yajanganlatr

kalian bersikap lemah dan janganlatr katian takut, watrai para sahabat

Muhammad SAW untuk berjihad melawan musuh kalian karena apa yang

menimpa kalian. Iri'FlS "Janganlah (pula) lramu bersedih hati" atas

kemenangan mereka dan atas kekalalranjnga musibatr yang menimpa kalian.

$iG!fi ,r,l', 
*raaanal kamutah orang-orang yang paling tinggi

(derajatnya) ", maksudnya mtuk perkara aktrir kaliarU berupa pertolongan

dankemenangan.

',H:t # ct! "Jila komu orang'orang yang beriman" dengan

kebenaran j anj i-Ku. Ada yang mengatakan batrwa ol (rn) berm alrina i dz.

IbnuAbbas RAberkat4 '?ada perang Uhud, para sababat Rasulullatl

dari Hasan. Ath-Thabari juga meriwayatkannya dalam Jaami'Al Bayaan,4166,
dari Hasan dan Qatadah.

[LTafsir 
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SAW kocar-kacir. Dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Khalid bin Walid datang

dengan sebuatr pasukan berkuda dari kaum musyrik. Dia ingin menguasai

gungng hingga posisinya berada di atas para sahabat Rasulullah SAW. Maka

Nabi SAWberucap,

:frt :y,':):$;- ; t+,,Jr'tY.6 ;:;r'#t,t4, *- o 4t
-ist"s?

,Ya Allah, jangan sampai dia menguasai atos kami. Ya Allah, tidak ado

lrehtatan lrecuoli dengan-Mu. Ya Allah, tidak ado yang menyembah'Mu

di negeri ini selain mereka ini.'t3'

MakaAllah SWTmenunrnkan ayat-ayat ini. Ketika itujuga, sejurnlatl

pemanatr kaum muslimin segera berlari menaiki gunung dan menghujani

pasukan berlflda kaum musyrik dengan anak panah, hingga akhimya mereka

kalah. Inilatr maksud firmanAllah SWT, Ai}lfl p'r;. fufuf.*a"r4 dapat

mengalalrkan musutr-mtsutr setelah perang U-hud Tidak pematr pasukan kaun

mulimin diberangkatkanpada masa Rasulullah SAW kecuali mereka ptrlang

dengan membawa kemenangan. Begitujuga pasukan kaum muslimin pada

masa setelah Rasulullah SAW yang di dalamnya ada satu orang satrabat

RasulullahSAW.

Negeri-negeri ini ditaklukkan pada masa sahabat Rasulullalt SAU

kemudian setelatr mereka semua meninggal dunia tidak ada satupun negeri

yang ditaklukkan seperti penaklukkan yang pematr diraih oleh para sahabat

padamasaitu.

, , 
Dalam ayat ini terdapat keterangan tentang keutamaan umat ini. Allatr

SWT berfirman kepada umat ini dengan fimran yang juga Dia sampaikan

kepada para nabi-Nya. Dia berfirman kepada MusaAS, ji$f :-i 4)

s35 Hadits ini disebutkan oleh Ath-Thab ai dalam Jaami' Al B ayan, 3/l 03. Lihat:

Asbaab An-Nuzuul,karya Al Wahidi, hlm.92, dan tafsir Ibnu 'Athiyatr,3/338.

@



"Sesungguhnya kamulah yang poling unggul (menang),"836 dan Dia

berfirman kepadaumat ini, Af,;fui'rr,1'r*roaan t fumulah orang-orong

yang paling tinggi (derajatryn). " Lafd.ini diambil dari namaAllah SWTI/
A'loa, artinyaAllah SWTYang Matra Tinggt. Dia berfirman kepada orang-

orang yang beriman, Ai;fi ?iS

FirmanAllah:

e2t't i$fi W",itg U gn F # L?
$ K6' -i'1.;" "5o^'i+s:: ir-t; 3j-ifi ffi &i q€fr cfr.

;:"!Ura-;

ol

*liko kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka

sesungguhnya kaum (kotir) itupun (pado perang Bador) mendapat

luko yong serupo. Dan masa (hejayoan dan kehancuran) itu, Kami
pergilirkan di antaro manusia (agar mereka mendapat pelajaran);
don supoyo Allah membedakan otang-orang yong berimon (dengan

orang-orang koJir) dan supaya sebogian kamu dijodikan-Nyo
(gugur sebogai) syuhada Dan Allah tidak menyukai orang-orang

yong zalim." (Qs. Aali'Imraan [3]: f a0)

Firman Allah SWT, Li't*:J- ol. At Qarfu artinya luka. Boleh

dibaca dengan hurufgqfberharakat dhommah danjuga boleh dibaca dengan

hrmfi qafberharakatfathah.83T Ada dua batrasa untuk kata ini, seperti yang

t'u 
Qs.Thaahaa [20]: 68.

837 Nafi', Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Amir dan Ashim dalarn riwayat Hafsh
mambaca qarfuun, yakni dengan fuiruf qafbrharakat fathah, sementara Hamzah,
Al Kisa'i dan 'Ashim dalam riwayat Abu Bakar membaca qurfuun, yakni dengan
huruf qaf berharakat dhammah, dan mereka semua men-sukun-kan huruf ra'.
Kedua qiraat ini termasuk qiroat sab'ah- Lihat: Tafsir Ibnu 'Athiyah , 3/339 dut
An-Nasyr fi Al Qiraa't Al-'Asyr,2/242.
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diriwayatkan dariAl Kisa'i danAkhfasy. Seperti 'aqrun dan 'uqrun.

Menurut Al Farra, dengan huruf q afberharakat fat hai maka berarti

al j urfu (hft,a) dan dengan hruf qqfberharakat dhommah mat aberam alamul

jurfu{6rcdilnyaluka).

Makna ayat: Jika pada perang Uhud kalian mendapat luka maka

sesungguhnya kaum kafir itupun pada perang Badar mendapat luka yang

serupa.

Muhammad bin Samaiqa' membaca g arahun, yaYtidengan htruf qa/
dan ra ' berharakat fathah, yaitu bentuk masdar.

Firman Allah SwT, q"€rt cli. $:t'rn i$lt A$, ada yang

mengatakan bahwa ini dalam perang. Terkadang kemenangan diperoleh oleh

orang-orang yang beriman, karenaAllatr SWT ingin menolong agama-Nya

dan terkadang kemenangan diraih oleh orang-orang kafir apabila orang-oftmg

yang beriman berlaku maksiat, karenaAllatr SWT ingin menguji mereka dan

menghapus dosa-dosa mereka. Kesimpulannya, apabila orang-orang yang

beriman tidak berlaku maksiat maka sesungguhnya golonganAllah sWT pasti

menang.

Ada yang mengatakan batrwa maks ud ntli cli Qtt:nadalah Kami

pergrlirkan di antara manusia kegembiraan, kesusahan, sehat, sakit, kaya dan

miskin

Ad-Duulah artinya giliran. Seorang penyaif38 berkata dalam bait

syaimya

/. t)c.. t.. 
!i...

)*t lr-t ct*t lt-) tib'r";,6 i'.3_ \J_J \J_

"Satu hari kita beruntung dan satu hari kita rugi *

satu hari kita sedih dan satu hari kita bahagia"

E3E Dia adalatr Namir bin Taulab. Bait syair ini tertera dalamAl Kitaab,l/44, dan
Al-Kasysyoaf, ll2l9.

f- s{, Surah Aali 'lmraan



FirmanAllah SwT, \F,61-;it tr, &:maksudnva, peryutaran

ini bertujuan agar dapat terlihat jelas orang yang beriman dan orang yang

mrxrafik, hingga dapat dibedakan satu sama lain. Allah SWTjuga berfi.rman,

lps aintA, @',tsr:fll &; fi ".l# 
l?{l .F ;;'$;i 63

"Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua pasukan,

mafu (lrelratahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar Allah

mengetahui siapa orqng-orang yang beriman. Dan supaya Allah

mengetohui s iapa or ang-orang yang munafih"8le

Ada yang mengatakan batrwa maksudnya adalatr supaya Allah SWT

mengetatrui kesabaran orang-orang yang beriman hingga pantas rurtuk diberi

balasan sebagaimana telatr Dia ketahui sebelum Dia membebani mereka.

lvlakna ini telatr dipaparkan dalam penjelasan surahAl Baqarah.

FirmanAllah SWT, 1i!i -& '45 Dalam ayat ini terdapat tiga

masalah

Pertama: Firman Allah SWT, ;14'&'45 maksudnya, Dia

memuliakan kalian dengan gugur sebagai syutrada. Maknanya, supaya suatu

kaum terbunuh hingga mereka menjadi saksi terhadap manusia dengan amal-

arnal mereka. Ada yang mengatakan bahwa karenamakna inilah dinamakan

syahiid.

Adajuga yang mengatakan batrwa dinarnakan syahiidkarundisaksikan

mendapatkan surga. Ada lagi yang mengatakan bahwa dinam akan syahi id

karena ruh-ruh mereka hadir di alam akhirat, karena mereka hidup di sisi

Tuhan mereka, sementara nrhnrtr selain merekabelurn sampai ke sqga Dengan

demikiarl syaft iid afinya syaahid lil j onrah(orang yang menyaksikan surga).

Inilatr yang benar mentrrut keterangan yang akan datang.

Keutamaan gugur sebagai syuhada sangat besar. Cukup bagiAnda

sebapi dalilnyaAllah SwTberfirman,

t" Qs.Aali 'Imraan [3]: 166-167.
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A3j,*i.,;.:;t 4i -y\ Jiisn^ii <r*rt C ajzi'6iL)
,ievfis E{ti+:}ti ak * fii3rp3aj** fi ,F
3-r^It; <\,ts"-* frt ,sfi i,kj*.iip.*v"fi Jr -2;ii15f

),h31

" Sesungguhnya Alloh telah membeli dari orang-orang mu'min, diri don

harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka
berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu

telah menjodi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al

Qur'on. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada
Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu tahtkan
itu, dan itulah kemenonganyang besar "8r0Allah SWTjuga berfirman,

4;V a*i @/f ?t'* ,y t4 tj+ ;t" :#si U i;v e,fr (E
'('#'{ olfi'* fl,i"-i, -Lis ;-i\ fi ,l* c or3*iJ -4i.,,

94 O+ g<4 ;![: q* n "/* ;?t+i::of:.j\F -*@

@'#3frq'i"gb
"Hai orang-orong yang beriman, sukakah kamu Alat tunjukkan suatu

perniagaan yang dapat menyelamatknn kamu dari azab yang pedih?
(yaitu) lramu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika
knmu mengetohuinya, niscoya Allah akan mengampuni dosa-dosamu

dan memasuklran ksmu ke dalam surgo yang mengalir di bawahnya

sungai-sungai, dan (memasukkon kamu) ke tempat tinggal yang baik di
dalam surgo 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar. "841

8ao 
Qs.At-Taubah [9]: I I l.

to' 
Qs. Ash-Shaff [61]: l0-12.
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Dalam ShaftiifuAl Busti, diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia

berkat4 *Rasulullatr SAW bersabda,

'Tidak ada yang dirasakan oleh orang yang gugur sebagai syuhada

dari kematian lcecuali seperti salah seorang dari kolian merasakan

hil(a. "842

An-Nasa'i meriwayatkane3, dari Rasyid bin Sa'a{ dari seorang laki-

laki dari sahabat Rasutullah SAW, batrwa seorang laki-laki pernah bertany4

"V/alni Rasulullalq kenapa orang-orangyang berimanmendapat fitrah (ujian)

di dalam kubur mereka kecuali orarry yang gugur sebagai syuhada?" Rasulullah

SAWmenjawab,

''^a 
^-,lr'*G J'At -rarQ I

"Culatp dengan kilatan pedang di atas kepala mereka sebagai fitnah-
(bagi mereka-penerj.). "

Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan katmr muslimin yang terbunuh

dalam perang Uhud. Di antara mereka adalah Hamzah, Yaman, Nadhf4 bin

Anas dan Mush'ab bin Umair.

Amr binAli menceritakan kepadaku, bahwa Mu'adz bin Hisyam

berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari Qatadalu dia berkat4 "Kami

tidak mengetahui satupun dari negeri Arab yang paling banyak orang

gugur sebagai syuhada dari kaum itu yang lebih mulia pada hari kiamat

842 I{R. Ibnu Hibban dalam Shahiihnya dengan konteks: "Tidok ada yang dirasakan
oleh orong yang gugur sebagai syuhada karena dibunuh kecuali seperti dia
merasakan sakit korena luka." Lihat:. Kanz Al 'Ummaal,41403.

84r HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Jenazah, bab: Orang yang gugur
sebagai syuhada, 4/99.

844 HR. Al Bukhari dalam Peperangan,3126.

,'Ai q€Ll 3;-t;-tL.,yi q'+ti-;6
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darikaumAnshar."

Qatadatr berkata lagi: DanAnas bin Malik menceritakan kepada kami,

bahwa jumlah orang yang terbunuh pada perang Uhud adalah tujuh puluh

orang, pada perang Bi'r Ma'unah adalatr tujutr pulutr orang dan pada perang

Yamamatr adalatr tujuh puluh orang.'

Qatadah berkata lagi, 'Perang Bi'r Ma'unatres terjadi pada masa

Rasulullah SAW dan perang Yamamah terjadi pada masaAbu Bakar-
Melawan- Musailamatr Al Kadzdzaab (Si Pembohong)."

Anas RA berkata, 'Ali bin Abu Thalib pernah dibawa ke hadapan

Rasulullah SAW dengan lebih dari enam puluh luka karena ttsukan, pukulan

dan anak panah. Lalu beliau mangusap luka-luka itu dan seketika itujuga

semuanya menjadi baik dengan izinAllall seakan-akan tidak pernatr ada luka'

Kedua: FirmanAllah SwT, ;14 -& '#sadalah dalil bahwa

kehendak bukan perintah, sebagaimana yang dikatakan oleh ahli Sunnah.

Sebab, Allah SWT melarang oftulg{ftrng kafir membunuh orang-orang yang

beriman seperti Hamzah dan para sahabatnya, namrm Dia menghendaki

terttrnuhnya mereka Diajuga melarangAdamAS memakan buah dari pohon

terlarang, namun Dia menghendaki Adam memakannya, makaAdampun

. Sebaliknya Dia memerintalrkan Iblis untuk sujud, namun Dia

tidak menghendaki hal itu maka Iblispun tidak mau zujud.

Hal ini telah diisyaratkan pula dengan firman Allah SWT,
'iW 'e;{'X 1g ,f-;S ,,Tetapi AUah tidak menyukai
lreb eranglratan mereka, malca Allah melemahkan keinginan merelu.)'846

S ekalipun Allah S WT telatr memerintatrkan mereka semua untuk berj ihad,

8a5 Lihat: Hadits tentang Bi'r Ma'unah dalam Tahdziib Siirah lbni Hisyaam,hlm.
200.

'* QS.At-Taubah [9]: a6.



akan tetapi Allah juga telah menciptakan rasa malas dan sebab-sebab yang

menghalangi keinginan. Al&imya merekapun hanya duduk.

Kdiga: Diriwayatkan daiAli'binAbi Thalib RA, dia berkata, "Jibril

datang kepada Nabi SAW pada perang Badar, lalu dia berkata kepada

beliau, 'Suruh para sahabat engl<au dalam pasukan untuk memilih. Jika

mereka mau, mereka dapat memilih pembunuhan (dapat membunuh

musuh-muslh-penerj.) dan jika mereka mau, mereka dapat memilih

tebusan, yaitu jumlah korban yang tewas dari mereka (maksudnya, orang-

orang kafir-penerj.) pada tahun yang akan datang sama dengan jumlah

korban yang tewas dari mereka (maksudny4 para sahabat beliau tahun ini-

penerj.).'Maka para sahabat memilih tebusan dan di antara kamipun ada

yang terbunuh." Hadits ini diriwayatkan olehAt-Tirmi&ie7 dan menurutrya

hadits inaAalahhason-

MakaAllah SWT menepati janji-Nya dengan gugurnya para kekasih-

Nya sebagai syuhada setelatr Diamemberikan pilihan kepada mereka, Mereka

memilihterbunuh.

FirmanAllah SWI i".lUi # I'ii'e*DonAllah tidakmenyukoi

orangerong yang zdim ",maksudnya adalah orang-orang musyrikin. Artiryra

sekalipun oftrng-orang kalfu .lapat mengalatrkan orang-orang yang beriman

namun Dia tidak menyukai merek4 dan sekalipun Dia menimpakan kepedihan

pada orang-orang yang beriman namun Dia mencintai orang-orang yang

berimantersebut.

FirmanAllah:

E47 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Peperangan, bab: Riwayat t€ntang

terbunuhnya para sahabat dalam pasukan dan tebusan,4/135.

t4Lrlr:rr li 9l,llly?t I



O*,<fr3;:;t1t-r,
uDon agar Alloh membersihkan orang-orang yang beriman (dari

dosa mereka) dan membinosokan orong4rrong yang koJin"
(Qs.Aali'Imraan [3]: lal)

Ada tiga pendapat untnk malcna j;:,3::
l. yrmofolslraartinyamenguji.

2. ytthahhira(membersihkan),maksudnyamembersihkandosa-dosa

mereka. Berdasarkan hal ini ada mudhaf-nya dihilangkan. Susunan

asalnya: wa liyumafolshallaahu dzunuubal ladziina aamanuu.

Demikian yang dikatakan oleh AI Farra-

3. ytmafufisha aninya membebaskan Malsra ini sangat asing.

Khalil berkata, "Dikatakan, mafulshal fuablu yamfuashu mafushan,

artinya apabila serat-serat tali telatr terputus. Contoh lalrn, allaahumma

mahhi s h' anno dzumtub anaa $ra Nlatyputuskan dari kanri dosadosa kami).

Maksudny4 selamatkan kami dari siksa akibat dosa-dosa tersebut.

Abu Ishaq Zujaj berkata, 'Aku membaca di hadapan Muhammad bin

Yazid dari Khalill. At-tamfulish artinya at-takhliish.us Dikatakan, mafuasha

yumafifushu mafushan, artinya apabila seseorang membebaskan."

Berdasarkan makna ini maka makna ayat adalah agarAllah menguji orang-

orang yang beriman hingga Dia dapat memberi patrala kepada mereka dan

membebaskan mereka dari dosa-dosa mereka. Firman Allah SWT,

<J--gJ g- *maksudnya, membinasakan mereka semuanya.

ta8 Al Ashfihani berkata dalam Ghariib Al Qur'an, hlm. 464, *Arti Al maf;shu
berasal dari membebaskan sesuatu dari aib yang ada padany4 seperti makna a/

fabshu, akan tetapi al fabshu dikatakan pada makna menampakkan sesuatu di
antara apa yang menyamarkannya dan sesuatu ini terpisah dari apa yang
menyamarkannya tersebut. Sedangkan al mafushu dikatakan pada makna
menampakkan sesuatu dari apa yang berhubungan dengannya.

'1';i.ilt'trt
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FimranAllah:

F" it'r++ 'u,ifr'fti

"Apakah kamu mengira bahwa hamu okan masuk surgo, padahal

belum nyota bagi Alloh orong-orang yang beriihad di antaromu,

dan belum nyata orang-orang yang sabar." (Qs. Aali 'Imraan [3]:
142\

-lf bermakna Dal (bahkan). Ada juga yang mengatakan bahwa huruf

*i* {uLu ,f adalahtambatran. Jadi sebenarnya adalah 
ti;i, au"

maknanya adalah apakah kalian mengira wahai orang yang kalatr dalam perang

Uhud, bahwa kalian akan masuk surga sebagaimana orang-orang yang

terbunuh dan orang-orang yang sabar terhadap pedihnya luka juga

pembunuharL tanpa katian meqjalani jalan mereka dan sabar seperti kesabaran

mereka? Tidak, hingga -& lt':,jli. U-,it ':tfr iE|- "Nyata bagi Allah

orang-orang yong berjifiad di antaramu" , nyatalagSdapat disaksikan hingga

Makna it'"]+ 'U'it 'trl F- Atadalah: Dankaliantidakberjihad

makaAllah mengetahui yang demikian itu dari kalian. Artiny4 gij bermakna

lam(ndak),

Sibawaihi membedakan antara lam danlammaa. Dia mengatakan

bahwa lam yaf 'al berarti nafaafa'ala (menafikan perbuatan yang telah

diperbuat), sedangkan /aal maa yaf 'al berarti nafoa qadfa'ala (menaftkarr

perbuatan yang sungguh telatr diperbuat).ue

8ae Perkataan Sibawaihi ini dijelaskan bolehAbu Hayyan dalam Al Babr Al Mahith,

3/66, dia berkata, "Firman Allah SWT, ':fi ;l;- Cij aaA*riumlah fuaaliyoh(kalimat
yang menunjukkan keadaan-peneri.)- glj menafikan sesuatu yang dikuatkan dengan

qad (sunggth). Apabila Anda berkat4 'Qad qaama zaidun' (sungguh telah berdiri
Zaid), maka dalam ungkapan ini terdapat kekuatan dan ketetapan yang tidak terdapat

1-t - -f
Ot i?,:> )l&6i

'u"F
'^I;fi

,1o -.
flrrJ
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Firman Allah S WT,'U,r#i 
6-J[.,9, 

dnashabkan dengan sebab ada an

yang disembunyikan. Ini diriwayatkan dari Khalil. Sementara Hasan binYatrya

bin Ya' mar membaca w a ya' I am i s h s h aab i r i i n, dij azamkarq yakni dengan

hurruf mim berharakat kasralr, sesuai dengan sebelumnya.s5o

Ada juga yang membaca dengan rafa', yakni dengan hwtf mim

brharakat dhammalU karena kalimat terpisah.ssr Artiny4 wa huwa ya'lamu.

Qiraatint olehAbdulWaritsdariAbuAmr.

Az-Zujajberkata "Huruf iaany paaa iya'Lfi ii{i Uermat<na foatt aa.

Maka maksud ayat, e* P- *, '$:,, 
. \iev J-- irr & Ai"Padahal

belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kalian hingga Dia

mengetahui kesabaran mereka." seperti yang telatr dipaparkan di atas.

i*F,Y4,.1-
ru5

FimanAllah:

iiaii 6',# oi i,;3 6-F
";s'5

@oib

dalam perkataan Anda, 'Qaama zaidun (elah berdiri Taid).'Apabila Anda ingin
menafikan ungkapan yang dikuatkan dengan qad tesebut maka Anda berkata,
'Lammaa yaqum zaidun.' Apabila Anda berkat4 'Qaama zaidun' , maka nafinya
adalah lam yaqum zaidun. Demikian yang dikatakan oleh Sibawaihi dan lainnya.
Dinukil dariAz-Zamakhsyari, bahwa makna firmanAllah SWT, tji; adalah lam,
akan tetapi di dalamnya terdapat makna perkiraan. Maka hal ini irenunjukkan
penafian jihad di masa yang telah lalu dan perkiraan adanya jihad di masa yang
akan datang. Contoh, wa'adanii an yaf 'al kadzaa wa lammaa yaf 'al. Artinya, dia
tidak melakukan, padahal aku memperkirakan dia melakukannya."

t50 Qiraat ini disebutkan oleh Ibnu 'Athiyah dalam Al Mufuanir Al Wajiz,
31344.

disebutkan oleh Ibnu 'Athiyah dalam Al Mufuarrir Al Wajiz,

tSr.,rd.r A.tl 1rr"*l



"sesungguhnya kamu menghoropkan moti (syahid) sebelum kamu

menghadapinya; (sekorang) sungguh kamu telah melihatnya dan

komu menyaksikannyL" (Qs. Aali'Imraan [3] : la3)

FirmanAlah SWI A3:3'o-F fi ii;, maksudnya sesunggulnya

kalian mengharapkan gugur sebagai syahid sebelum kalian menghadapinya.

A'masy membacamin qabli an tulaaqunftz, maksudnya sebelum terbunuh.

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya, sebelum menemui

sebab-sebab kematian. Sebab, banyak dari orang-orang yang tidak hadir

dalam perang Badarmengharapkan suatuhari terjadi lagr peperangan. Ketika

terjadi perang Uhud, mereka justnr mundur.

Di antara korban perang ini, ada yang dicambuk sampai tewas. Di

antaranya adalahAnas bin Nadhr, pamanAnas bin Malik. Ketika pertahanan

kaum muslimin terbuka, Anas bin Nadhr berkata,'Ya Allah, sesungguhnya

aku menyatakan kepada-Mu bahwa diriku bersih dari tujuan yang dengannya

mereka datang.' Lalu dia terjun ke kancah pertempuran sambil berkat4'Wal!

ini bau surga! Sesungguhnya aku dapat menciumnya.' Dia terus menerjang

hingga akhirnya gugrr sebagai syahid.

Anas berkata, "Kami tidak dapat mengenalinya kecuali dengan sebab

melihat ujung jarinya. Kami menemukan di tubuhnya lebih dari delapan

puluh luka. Padanya dan orang-orang sepertinya turun firmanAllah SWT,

{" -fi 
L':-|& t I jt,t; lQ' Ada orang-orang yang m e ne pat i apa yang

telah mereka janjiknn kepada Allah'."8s.z

Ayat di atas (Qs. Aali 'lnraan [3]: la3) adalah celaan bagi orang-

orang yang mundur, apalagi di antara mereka ada yang memberikan dorongan

kepada Nabi SAW untuk berangkat dari kota Madinah. Akan ada

penj elasannya lebih laqiut.

tt' 
Qs. Al Abzaab [33]: 23.
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Makna mengharap mati dari kaum muslimin adalah mengharap gugur

sebagai syahid yang berdasarkan atas sikap tegar dan sabar melawan musuh,

bukan memasralrkan diri untuk dibrnruh oleh orangorang kafir, sebab ini adalah

suatu kemaksiatan dan kekufuran. Tidak boleh sama sekali menginginkan

kemaksiatan.

Dengan makna icilah diartikan permintaan kaurr muslimin kepadaAllah

SWT agar Dia memberikan kepada mereka mati syahid. Artinya, mereka

meminta kesabaran untuk tenrs berjihad sekalipun hal itu membawa kepada

kematian.

Firman Allah SWT, c::jb p',;. AnAsy berkata, 'Ini adalah

yangbermaknapenegasan, karena telahadafirman-

NVq ir-r'l, Ii. Ini sama seperti firmanAllah SWT, *t+ * y *S
" Dan burung-burung yang te rb ang dengan lce dua s ayapnya."8s3

Adajuga yang mengatakan batrwa maksudnya adalatr kalian melihat,

tidak satu penyakitpun pada mata kalian. sebagaimana dikatakan,'sungguh

kamu melihat ini dan itu, tidak satu penlakiprur pada kedua matamu'Artinla,
sunggutr kamu melihat dengan pengtitratan yang sebenamya

Ini sama dengan makna penegasan. Ada lagi sebagian ulama yang

berkata, "|ss$i'i,,i'5' O on kamu me rryaks i kanny a', maksudnya kepada

Muhammad SAW."854

Dalam ayat ini terdapat kalimat yang disembunyikan. Lengkapnya

sebagai berikut: {i{e o|k pi:t e:t:;rl:r'ti artinya,sungguh kalian
telah melihatnya dankalian menyaksikanny4 lalu kenapa kalian mrmdur?

tt' Qs.Al An'aam [6]: 38.
85a Ibnu 'Athiyah berkata 'Ini adalah pendapat yang lemah, kecuari dimaksudkan

kepada menyaksikan apakatr Muhammad tewas atau tidak?' sementaraAth-Thabari
dan jumhur ulama berpendapatbahwadhamir ha (kata ganti orang ketiga tunggal)
pada lla'g'rfii maksudnya adalatr kematian. Maksudny4 sungguh kalian telah
melihat kematian dengan mata kepala kalian sendiri, ketika teman-teman kalian
tewas terbunuh.
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FirmanAllah:

J,iii -(, Oyi"JTii * ,y A' 3i1fi $'"9 c't

'q.'!;t fr5- r;t # ;I" +.w- G:\$+*i lt'f*-,
U**:r lfr 6yr;:"e

"Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rosul, sungguh teloh

berlalu sebelumnyo beberapa orang rosul Apilah jika dia wafat

atau dibunuh kamu berbalik ke belakong (martad)? Barangsiopa

yong berbalik ke belakang, maka ia tidah dapat mendotangkan

mudharat kepado Allah sedikitpun; dan Allah akan memberi

balason kepada orang-orang yang bersyukur."

(Qs. Aati'fmraan [3]: laa)

Dalam ayat ini terdapat lima masalah:

Pertamo: Diriwayatkan bahwa ayat ini turun karena mundurnya

kaum muslimin pada perang Uhud, ketika syaitan berteriak, 'Sungguh

Muhammad telah terbunutr.'

'Athiyah Al 'Aufi berkata, "sebagian orang berkata, 'sungguh

Muhammad telah terbunuh, maka menyerahlatr kalian kepada mereka,

karena mereka adalah saudara-saudara kalian.' Sementara sebagian lainnya

berkata, 'Jika Muhammad telah terbunuh, tidakkah kalian meneruskan apa

yang telah dilakukan oleh Nabi kalian hingga kalian dapat bertemu dengan

beliau'."

Maka ketika inilahs55 Allatr SWT menunrnkan firmm-Nyq

855 Lihat: lsD aab An-Nuzuzl karyaAn-Naisaburi, hlm.92, dan tafsir Ibnu Katsir,

2n08.
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""541;i W"ifui sati-C rt;ii";|gi * u** ,6ls;i$1\Lc3

6L C5 @'e,?Aifitr 6;fi-5'€J'ti fi r;i # ;y +.n:. ;S
u.'t+ -*j E3:i +ri3+ js'i+1! C6 fiy+: {t 6;i oi ,rrtr.
, L t.. ,i..-.3
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utii 4; Eii AGW1 11;;\ s -.,tbi uJ-1ilv ,ti .fi;gV or 6; @
'{h{t yr; 6*', wlt:i ,irri'fi '#6 @ u*iJt r,A * utii

@o,rr;.ti #iit5
" Muhammad itu tidoklain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu

sebelumnya beberapa orangrasul. Apakohjika diawafat atau dibunuh

kamu berbalik kc belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke

belalrang, makn ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah
sedikitpun; dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang

bersyulan Sesuatu yang berrryowa tidak akan mati melainlan dengan

izin Alloh, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya.
Barangsiapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan
kepadanya pahalo dunia itu, dan borangsiapa menghendaki pahala

alrhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat. Dan Kami akan

memberi balasan kepada orang-orqng yang bersyukur Dan beropa

banyak nabi yang berperang bersamo-sama mereka sejumlah besar dari
pengikut (nya) yang bertalcwa. Mereka tidak menjodi lemah korena

bencona yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak
(pula) menyerah (lcepada musuh). Allah menyukni orang-orang yong
s ab ar Tidak ada do' a mereka s e lain uc apan : " Yo Tuhan knmi, ampunilah

dosa-dos a lrami dan tindokan-tindakan lrami yang berlebihJebihan dalam

urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami
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terhadap laum yang kafir " . Karena itu Allah memberilan kepada merekn

pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat."856

l-1 adalah naafiyah, sedangkan jumlah kalimat setelahnya adalah

mubtada' dan khabar. Fungsi t-1 batal. IbnuAbbas RA membac a qod khalat

min qablihi rusulun,ssT yakni tanpa huruf alif dan lam.

Datam ayat ini Altah SWT memberitatrukan bahwa para rasul tidak

selamanyaberada pada kaumrya danwajib me,megang teguh apapng dibawa

oleh para rasul, sekalipun para rasul itu wafat karena meninggal dunia atau

terbunulr-

Dalam ayat iniAllah SWT memuliakanNabi dan kekasih-Nya dengan

menyebut dua mmanya yang diambil dari nama-Ny4 yaitu Mufoammad dan

Afumad. Orang Arab berkata, " Raj ulun mafumuud w a mufuammad', artinya

apabila seseorang memiliki sifat-sifat yang terpuji. Seorang penyair berkata

dalambait syaimy4

-,,.1it )ist ilt ;-.,r:Jt')ta:a

" Kepada orang yang beruntung, pemimpin, pemurah lagi terpuji. "

Tentang hal ini telah dijelaskan dalam surahAl Faatihah. Abbas bin

Miradas berkatadalam bait syaimy4

Wahai penutup para nabi sesungguhnya engkau adalah orang yang

diutus dengan kebaikan *

Setiap petunjuk kepada jalan yang lurus adalah petuniuk engkau

"t Qs.Aali 'Imraan [3]: 144-1a8.
8s7 Qiraat Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ibnu 'Athiyah dalam tafsirny4 3/

347 . Qiraat ini bukan qiraat yang mutawatir.
858 Awalnya sebagai berikut:

Ilaiko abiitul la'na kaana kalaaluhaa

(kepadamu aku lontarkan laknat, yang mano lobrat itu tidak mempan * )
Bait syair ini telah dipaparkan sebelumnya.
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Sesungguhnya Tuhan telah membangun kecintaan kepada engkau*

pada makhluk-Nya don dengan Muhammad Dia menamakan

engkau

Ayat ini merupakan penyempurnaan celaan bagi orang-orang
yang mundur. Artinya, tidak sepantasnya mereka mundur sekalipun
Muhammad telah terbunuh. Kenabian tidak dapat dihalangi oleh
kematian dan agama tidak akan hilang dengan wafatnya para nabi.

Wallaahu a'lam.

Kedua: Ayatini adalah dalil yang palingjelas menunjukkan keberanian

dan keperkasaan Abu BakarAsh-Shiddiq. Sesungguhnya bukti keberanian

dan keperkasaan itu adalah keteguhan hati ketika musibah datang. sedangkan

tidak ada musibah yang lebih besar dari wafatnya Nabi SAW, sebagaimana

yang telah dijelaskan dalam suratrAl Baqarah. Ketika inilatr keberanian dan

keperkasaan Ash-Shiddiq nampak terlihat.

Ketika itq oftmg-orzmg berkata 'Rasulullah SAW tidak mati.' Di antara

orang yang mengatakan seperti ini adalah Umar, sementara Utsman hanya

terdiam danAli tidak nampak kelihatan.

Kekacauan ini dihentikan olehAsh-Shiddiq dengan membacakan ayat

di atas, setibanya dari nlnatrnya di Sun!.85e Lengkapnya silakan lihat dalam

riwayatAlBukhari.eo

85e Sunh adalah nama sebuah tempat di tepi kota Madinah. Di sana terdapat rumah
Abu Bakar RA ketika dia menikahi Mulaikah. Namun ada yang mengatakan, ketika
menikahi Habibah binti Kharijah. Rumah Abu Bakar itu termasuk wilayah Bani
Harits dari kabilah Y:hanaj, di dataran tinggi Madinah. Jarak antara rumah Abu
Bakar dan rumah Rasulullah SAW adalah satu mil. Lihat: Mu'jam Ar Buldaan,
karyaAl Hamawi, 3/301.

860 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Keutamaan para sahabat Nabi SAW,
2/290-291.
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Dalam Szn an lbnu Maj ah, disebutkan dari'Aisyah RA, dia berkata,

"Ketika Rasulullah SAW wafat, Abu Bakar sedang berada di rumatr isterinya

di dataran tinggi. Orang-orang berkata, 'Nabi SAW tidak mati. lni hanya

salah satu keadaan beliau ketika menerima watryu.'

Tak lama kemudianAbu Bakar RA datang, lalu dia membuka wajatr

Nabi SAW dan mencium di antarakedua mata beliau Diaberkat4 "Engkau

paling mulai di sisi Allatr hingga tidak perlu Dia mematikan engkau dua kali.

SnnggulL dexni Allall Rasulullah SAW telah wafat.' Sementara Umar RAyang

berada di samping masjid berkata 'Demi Allah, Rasulullah SAW tidak wafat

sampai beliau memotong tangan-tangan dan kaki-kaki orang-orang yang

munafik'

Lalu Abu Bakar berdiri dan naik ke atas mimbar, dia berkata,

'Barangsiapa yang menyembahAllah maka sesungguhnyaAllah Maha HidW,

tidak akan mati. Barangsiapa yang menyembah Muhammad maka

sesungguhnya beliau telah mati. Allatr SWT berfirman,

"-S+i;i U'ig'iS"oi,tr| clyi"iifi F ,y At:'i'7isl1\Jiy-,
&h-rfi fnt ":;*iL'f i fi-,rb i* ;y # ;t

'Muhammad itu tidaklain hanyaloh seorang rasul, sungguh telah berlalu

sebelumnya beberapa orangrasul. Apakah jila diawafat atau dibunuh
lramu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke

belalrang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah
sedikitpun; dan Allqh akan memberi balasan kepada orang-orong yong
bersyuhtr."'

Umar berkata, 'Sungguh seakan-akan aku tidak pematr memb acdnya

kecuali hari itu."'86r Dia mencabut perkataan yang dia katakan, seperti yang

86r HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Jenazah, bab: tentang wafat dan
penguburan Nabi SAW, 11520, no. 1627-
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disebutkan dalam riwayatAl Wa' ili Abu Nashr Ubaidullah dalam kitabnya

yang berjudul Al Inaabah:

Diriwayatkan dari Anas bin Malik RA, bahwa dia mendengar Umar

bin Khathab berkata ketikaAbu Bakar dibai'at di masj id Rasulullah SAW.

Dia naik ke atas mimbar Rasulullah SAW, lalu berbicara sebelum Abu Bakar.

Dia berkat4 'Sesungguhnya kemaren aku telatr mengatakan kepada kalian

suatu perkataan. Sesungguhnya perkataan ittr tidak sehanrsnya aku katakan.

Sesungguhnya aku, demi Allah tidak menemukan dasar dari apa yang

kukatakan kepada kalian dalam kitab yangAllah turunkanjuga dalam janji

yang Rasulullah SAW minta kepadaku. Akan tetapi aku hanya berharap

Rasulullah SAW hidup sampai beliau membelakangi kita 
-yang 

dia

maksudkan adalah beliau yang terakhir meninggal dunia-. Namun Allah

memilihkan untuk Rasul-Nya apa yang ada di sisi-Nya atas apa yang ada di

sisi kalian. Ini kitab yang dengannyaAllatr memberi petunjuk kepada Rasul-

Ny4 maka ambillah kitab ini niscaya kalian mendapat petunjuk kepada apa

yang Dia ttrnjukkan kepada Rasulullah SAW.'

Al Wa'ili Abu Nashr berkata, 'Perkataan yang dikatakan Umar RA
dan dia cabut kembali adalah batrwa Nabi SAW tidak mati dan tidak akan

mati sampai beliau memotongtangan-tangan dan kaki-kaki mereka.'

Umar mengatakan ini karena begitu beratnya peristiwa itu baginya,

khawatir muncul fitmh dan bexkuasanf oftrng-orang yang murafik.

Ketika melihat kuatrya keyakinanAsh-Shiddiq Al Akbar Abu Bakar

danmemdengardaimuhrryrafirmanAllahsWl *rt Qis *o 19 'nq
tiap yang berjiwa akon merasakan mati,852 dan firman Allah SWT,

a$ ilt1,,li1 'seturggahnya kamu akan mati dan sesungguhnya

mereka alran mati (pia), e3 juga apa yang dikatakan olehAbu Bakar pada

tu'Qs.Aali 'Imraan [3]: 185.
tt' 

Qs. Az-Zumar [39]: 30.
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hari itu, Umar sadar dan menjadi tegar. Lalu dia berkata, 'Seakan-akan aku

tidak pematr mendengar ayat itu kecuali dari Abu Bakar.'

Kemudian, orang-orang keluar untuk membacakan ayat ini di jalan-

jalan kota Madinah. Seakan-akan ayat itu tidak turun kecuali pada hari

tersebut.

Nabi SAW wafat pada hari Seniru tanpa ada perbedaan pendapat, di

Madinatr dalam masa hijratr beliau pada waktu dhuha dan dikuburkan pada

hari Selasa Adajuga yang mengatakanbahwa beliau dikubu*anpada malam

Rabu.

Shafiyah bintiAbdul Muththalib RA meratapi wafatrya Rasulullah SAW

dalam bentuk syair berikut:

Ketahuilah, wahai Rasulullah, engkau adalah harapan kami * engkau

sangat baik terhadap kami dan tidak pernah bersilcap acuh

Engtrau juga sangat penyayang, pemberi petunjuk dan pemberi

pelajaran * hendaHah menangisi engkau hari ini siapa sajayang

menangis

sungguh aht menangisi Nabi bukan karena kchilangon beliau * akan

tetapi knrena aht tahtt kckacaun akon menielang

seakan-alcan ada di hatiht korena teringat Muhammad * dan aht

tidak tahtt setelah Nobi tioda terhadap seterikn

Apatrah berhenti rahmat Allah Tuhan Muhammad * turun ke htbur

yang ada di Yatsrib?

Tentu tidak, tebusan untuk Rasulullah ibuht, bibitil * pamanku,

orang-orang tuaku, dirihr dan hartaku

Englcau telah berlaht jujur dan telah menyampailean risalah dengan

benar * dan engkau wafat dalam kcadaan berkilau dan bersih

Andai Tuhan manusia mengekolkan Nabi kita * tentu krta bahagia

namun kcputusan-Nya pasti berlaht



Kepada engkau dari Allah salam dan penghormatan * dan engkau
pasti dimasuklan ke dalam sarga 'Adn dengan rosa senang

Aku melihat Hasan yang engknu tinggalkon * menangis dan
mendoakan kepada kokclorya hari ini semoga bahagia

Ketiga : Jikaada yang bertany4 "Kenapa penguburan Rasuldlah sAw
ditunda, padahal belia-u pernah bersabda kepada keluarga yang menunda
penguburan mayit mereka, 'segerakan penguburan mayit kalian dan
j angan ditunda-tunda. D')864

Jawabnyaadatiga:

l. Belum adanya kesepakatan para sahabat akan wafatnya Rasulullah
SAW, seperti yang telatr kami sebutkan.

2- Karena para sahabat tidak tahu di mana beliau akan dikuburkan.
Sebagian dari mereka mengatakan di Baqi, dan lairurya mengatakan di
masjid-

Suatu kaum berkata, "Beliau ditahan hingga beliau dibawa kepada
bapak beliau, Ibrahim. Sampai Abu Bakar berkata, "Aku pemah
mendengar Rasulullah sAw, bersabda, 'Tidak oda satu nabipun
lrecuali dihtburkan di mano diawafat. "'Hadits ini disebutkanoleh
Ibnu Majatrs6t, penyusun al Muwaththa' dalan Al Muwaththa' dan
Iaiqra

Para sahabat sibuk dengan'perselisihan yang terjadi antara kaum
Muhajirin dan kaumAnshar terkait siapa yang akan dibai'at sebagai
khalifrh.

8s Hadits ini secara makna diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan tentang
Jenezah, bab: Menyegerakan jenazah dan larangan menahan-nahannya, 3/200.

865 HR. Ibnu Majah, ll52l-

J.

lsui"n aari L.nr"*l



Setelah menyelesaikan masalah hingga tuntas, persatuan kembali

terjalin, keadaan menjadi stabil dan kekhalifahan sudah diserahkan

kepada yang berhak, lalu mereka membai'atAbu Bakar, kemudian mereka

mengulang bai'at kembali keesokan harinya denganjumlatr orang yang lebih

banyak, juga setelah Allah menghilangkan kesedihan karena kemurtadan

orang-orang yang murtad dan dengannya agama kembali tegak, segala puji

hanya bagi Allah, merekapun kembali kepada Nabi SAW, lalu mereka

mengurus penguburan beliau, setelah beliau dimandikan dan difakani.

Wallaahua'lam.

Keempat : Para ulama berbeda pendapat apakah beliau dishalatkan

atautidak?

Di antara mereka ada yang mengatakan batrwa tidak ada seorangpun

yang menshalatkan beliau Masing-masing hanya berdiri sambil berdoa sebab

beliau tidak perlu dishalatkan.

Ibnu 'Arabi berkata, "Pendapat ini adalah lemah, sebab Sunnah

bershalawat kepada beliau dalam shalat jenazah, sebagaimana bershalawat

kepada beliau dalam doa:' Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad

sampai hari kiamat.' kri adalatr manfaat untuk kita"

Adajuga yang mengatakan bahwa beliau tidak dishalatkaru sebab waktu

itu tidak ada imam. Ini juga lemah, sebab orang yang menjadi imam shalat

wajib adalah yang berhak mengimami shalatjenazatr.

Ada lagi yang mengatakan bahwa beliau dishalatkan seczua sendiri-

sendiri, sebab itu adalatr kesempatan terakhir bersama beliau. Masing-masing

ingin mengambil berkah beliau secara khusus tanpa ada pengihfl HanyaAllah

yang lebih tatru dengan kebenaran pendapat ini.

Aku (Al Qurthubi) katakan: Dengan sanad hasan, bahkan shahih,

Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits IbnuAbbas RA. Dalam riwayat ini

disebutkan sebagai berikut :
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Setelah mereka selesai mengrrus jasad beliau pada hari Selasa beliau

diletakkan di atas ranjang beliau di nrnatr beliau Kemudian oftulg-oftulg masuk

mendatangi Rasulullah SAW secara bergiliraq satu kelompok-satu kelompok.

Mereka menshalatkan beliau. Setelah kaum laki-laki selesai, kaum
perempuanpur masuk. Setelah kaum perempuan selesai, baru giliran kanak-

kanak. Tidak ada seormgpun yang mengimami shalat atas beliau.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majahdari Nastr binAliAl Jahdharni,

V/ahb bin Jarir memberitahlkan kepada kami, ayahku menceritakan kepada

kami, dari Muhammad bin Ishaq, dia berkata, "Husain bin Abdullah
menceritakan kepadaktl dari Ikrimah, dari IbnuAbbx (al fuadiits)."

Kelima:Seputar perubahan keadaan setelah wafat Rasulullah SAW.

Diriwayatkan dari Anas RA, dia berkata,'Sejak hari Rasulullah SAW masuk

kota Madinall segala sesuatu seakan bercahaya karenarrya. Ketika Rasulullah

SAW wafat, segala sesuafu seakan gelap karenanya. Bahkan, saat kami
mengibaskan tanah dari tangan setelah menguburkan Nabi SAW, hati kami
masih belum bisa menerima kenyataan ini.' Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu

Majah.866

Ibnu Majah juga berkata, "Muhammad bin Basysyar menceritakan

kepada kami, AMurrahman bin Malrdi memberitakan kepada kami, Suffan
menceritakan kepada kami, dariAMullah bin Dinar, dari Ibnu UmarRA, dia

berkata, 'Kami tidak pernah bercerita dan membeberkan rahasia kepada

isteri-isteri l<ami pada masa Rasulullah sAw l<arena taktrt akan turwrAl Qur an

pada kami. Setelatr Rasulullah SAW wafat, kamipur menceritakannya'.,,toz

Ibnu Ivlajah menyebutkan lagi sebuah riwalaat dari Ummu Salamatr binti
Abi Umaiyal:, isteri Rasulullah SAW bahwa dia berkata 'Orang-orang pada

866 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Jenazah,l/522.
867 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Jenazah,ll523.



masa Rasulullah SAW apabila berdiri dalam shalat, pandangan salah seorang

dari mereka tidak melebihi tempat kedua kakinya .'

Setelah Rasulullatr SAW wafat dan Abu Bakar 
-sebagai 

khalifah

beliar.l-- orang-orang apabila berdiri dalam shala! pandangan salah seorang

dari mereka tidak melebihi tempat keningnya (maksudnya" tempat sujudnya-

penerj.).

SetelahAbu Bakar wafat dan Umar 
-sebagai 

penggantinya- oElng-

orang apabila berdiri dalam shalat, pandangan salah seorang dali mereka

tidak melebihi tempat kiblat.

Pada masa utsman binAtran, terjadilah fitlah. Maka orang-orangpun

dalam shalat menoleh ke kanan dan ke kiri."868

Firman Allah swr, 'i4iiii t' ';:ul;, ;a 1i .lC d)ti.
,tC d$i adalah syarth,.&i' l,f adalah 'athaf kepada At7, sedangkan

jawab iyarthnyaadalatr 'i6 Boleh saja huruf isti/haam (pertanyaan)

masukpadahwuf iaza'(fa'pada#i),sebabsyarthdapattetapberfu ngsi

dan menjadi satujumlatrjuga satu k*rabar. Maknanya, afatanqalibuuna' ala

a' q aab ihtm in maat a aw qutila? (apakah kalian akan bebalik ke belakang

j ika dia wafat atau dibunuh?)

Begitujuga setiap isti/haam yang masuk padahuruf jazaa', sebab

sebenamyatempatnyabukan di sana. Tempat sebenarnya adalah sebelum

jawabsyarth.

Firman Allah SwT, -6+i;i * '"irrf adalah perumpamaan.

lvlaknanya: Kalian kembali menjadi orang-orang kafir setelah kalian beriman

Demikian yang dikatakan oleh Qatadah dan lainnya.

Dikatakan kepada orang yang kembali kepada keadaannya semula,

" Inqalaba 'ala 'aqibaih.' Bentuk lain yang maksudnya sama adalatr firman

s6E HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Jenazah,l/523-

@



Allah SWI # ;{" ,F "syaitan itu balik tre belakong.-86s

Adajuga yang mengatakan bahwa maksud balik ke belakang di sini

adalah mundur. Jika demikian maka ini adalah arti hakikat bukan majaz.

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah kalian berbuat

perbuatan orang-orang murtad, sekalipun tidak terjadi kemurtadan.

Firman Allah SwT, e;'tt fri -rb # [" gl;. n,
"Barangsiapa yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat

mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun", justru dapat

mendatangkan mudharat kepada dirinya sendiri dan menjerumuskannya ke

dalam siksa dengan sebab menyalatri perintah. Allah SWT tidak mendapatkan

manfaat karena ketaatan dan tidak mendapatkan mudharat karena

kemaksiatan, sebab Dia Maha Kaya.

Firman Allah SWT, 'u#'ii'fi c:+55 "Dan Allah akan

memberi balasan kepada oroig-ororg yorg b"rryuhtr" Maksudnya,

orang-orang yang sabar, berjihad dan gugur sebagai syahid. Diletakkan

xliXn 6v{s setelah e,r'fr;i ilSji adalah sebagai bentuk
menghubungkan ancaman danganjanji.

FimanAIIah:

''; it"i:*i! (6 fi gtrt$l,rr!
c- + -Fj {*fl ery i-J ii A

@'qSAi6vt:'e
"Sesuatu yang bernyawa tidah akan mati melainkan dengan izin

6i ,;iS, oe 6't

qLi evcl

-9'J-

tu' Qs.Al Anfaal [8]: 48.



Alloh, sebagai ketetapan yang telah ditentukan woktunya.

Barangsiapa menghendaki pohala dunia, niscaya Kami berikan

kepodonya pahala dunia itu, dan barangsiapa menghendoki pahala

akhirat, Kami berikan (pula) kepadonya pahala okhirat. Dan Kami

ahan memberi balasan kepado orang-orangyang bersyukur.'

(Qs.Aali'Imraan [3]: fao

Firman Allah Swr, t:4 li gil {t 6tI eti ,4 bG 6S

$+f "sesuatu yang bernyawa tidak aknn mati melainkan dengan izin

Allah, sebagai ketetapanyang telah ditentukanwaHunya. " Ini sebagai

dorongan untuk berjihad dan pemberitahuan bahwa kematian itu pasti terjadi.

Setiap manusia yang dibrmuh atau yang tidak diburuh pasti mati apabila telatt

sarnpai waktunya yang telah ditentukan baginya Sebab, makna t+ fadalatl
sampai ajal atau waktu dan makna fi g\yadalatr dengan qadha dan qadar

Alhll"

t1,:3 nashaD karena masdar. Maksudnya, Allah SWT telah

merrtapkan suatu ketetapan yang telah ditentukan waktunya Waktu kematian

sendiri adalah waktu yang dalam pengetahuan Allah SWT ruh orang yang

hidup meninggalkanjasadnya. Kapan saja kita mengetatrui seorang hamba

dibunutr maka kita dapat mengetatrui bahwa ittrlatr ajal atau waktunya Tidak

benar j ika dikatakan seandainya dia tidak dibunub, tentu dia masih hidup.

Dalil makna di atas untuk firmanAllah SWT, tef tl$ "Sebagai

lret et apan yang t el ah dit entukan w alduryo ", adalah firman Allah SWT,

3, ilns- iS'z;c'rttbU- {'&i ;6 ttp " M a k a o p a b i t a t e t a h

datang waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang

sesaatpun dan tidak dapat (pula) memajukannya. "tTo FirmanAllah SWT,

p*t ifr j;i'oy "Mako sesungguhnya wafuu (yang dijanjikan) Allah

itu, pasti datang."rlt FirmanAllah SWT, +tt+ Fl :fr- "Bagi tiap-

t'o Qs.AI A raaf [7]: 34.

"' Qs.Al 'Ankabuut l29l:5.
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tiap mosa ada Kitob (yang tertentu)."872

Sementara orang Mu'tazilah berkat4'dal dapat dimajukan dan dapat

diundur. Orang yang dibunuh mati sebelum tiba ajalnya. Begitu juga semuir

hewan yang disembeli[ semuanya mati sebelum tiba ajalnya. Oleh karena

ihrlah orang yang membunuh wajib membayar ganti dan diyat (denda).'

Akan tetapi Allah SWT telatr menjelaskan dalam ayat ini bahwa satupun

jiwa tidak mati sebelum tiba ajalnya. Akan ada penjelasan lebih lanjut dalam

surahAl A raaf, insyaAllah.

Dalam ayat ini juga terdapat dalil atas kebolehan menulis/mencatat ilmu

dan membukukannya. Akan ada penjelasan lebih lanjut dalam surah Thaahaa

pada firman Allah SWt f A,j;) ry q+JG "Pengetahuan

tentang itu ada di sisi Tuhanlat, di dalam sebuah kitab. "873 InsyaAllah.

Firman Allah SwT, tli, -F3 $ltsi orj 3; j, ,,Barang

siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya

pohala dunia itu. " Maksudnya adalah harta rampasan perang. Ayat ini turun

pada orang-orang yang meninggalkan posisi untuk mendapatkan harta

fttmpasanpeftmg.

Adajugayang mengatakan bahwa ayat ini umum pada setiap orang

yang menginginkan dunia dan tidak menginginkan akhirat. Maknanya, Kami

berikan kepada apa yang telah dibagikan untuknya. Dalam Al Qur'an
Allah SWT berfrnnan, l+ A.,$ tt ti"r- ,)i uJ+ Gtdt L|'o( ;
" B arangs i apa menghendaii ke htdupan s ekarang (duniaw i), malm Kami
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang
yang Komi kehendaki. "sTa

Firman Allah SWT, Q -*j " Dan

*" Qs.Ar-Ra'd [3]: 38.
t" 

Qs.Thaahaa [20):52.
"o Qs.Al Israa'[7]: 18.

'{;fi ar}'r; ,r,;
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l barangsiapa menghendaki pahala okhirat, Kami berikan (pula)

lrepadanya pahala akhfual. " Maksudnya, Kami berikan kepadanya balasan

amalnya dengan bentuk yang dijanjikanAllatr SWI seperti penggandaan

patrala bagi orang yang Dia kehendaki-

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Abdullah

bin Jubair dan orang-orangyangtetap berada di posisi bersamanyahingga

tewas.

Firman Allah SWI e*rrt a;i|: "Dan Kami alnn memberi

balasan lrepada orang-orangyong bersytlrzr " Maksudnya, Kami akan

memberikan pahala abadi kepada mereka sebagai balasan bagi mereka

karena tidak mundur. Ayat ini merupakan penegasan pemberian tambahan

balasan di aktrirat yang telatr disebutkan

Adayang mengatakan e# gids*Dan Kami akan memberi

balasan kcpada orang-orangyang bersytkuri" berupa rezeki di dunia,

agar tidak ada yang mengira bahwa orang yang bersyukur itu tidak

mendapatkan apa yang didapatkan oleh orang kafir.

FirmanAllah:

c-6ci 6.1}i't trJx o*p. ':^;1 i;i
ur@ 'u*iJ ++ !fii' lj,6:*1 c', 1ti,!1

ti; ,i€3

csfi,b
q 6ri a$wr, ti;.;' vJ'rrA r*'iltt oi $4i a,t

fuiygetrr ;fi *s'Frs6rii
uDan berapa banyak nabiyang berperang bersama-sama mereka

sejumlah besor daripengikut (nya) yang bertakwa Mereka tidak

menjadi lcmoh harena bencanayang menimpa mereha diiolan
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Allah, dan tidak lesu don tidak (pula) menyerah (kepada musuh).

Allah menyukai orong-orong yong sabon Tidak ada do'o mereka

seloin ucapan, 'Ya Tuhan kamr, ampunilah dosa-dosa kami dan
tindakon-tindakon kami yang berlebih-lebihan dalam urusan kami

dan tetapkonlah pendirion komi, dan tolonglah kami terhadap

kaum yang hafin"' (Qs. AaIi'Imraan l3lz U6aa7)

Firman Allah swr, 'E o*n ':.;; iri :i ; ,8'r. t -zut ri
berkata, "Padaperang Uhud, syaitan berteriak, "Muhammat tehh dibunuh.',

Maka kocar-kacirlah pasukan kaum muslimin Ka'ab bin Malik berkat4 "Aku
adalah orang pertamayang mengenali Rasulullah SAW. Aku melihat kedua

mata beliau yang bersinar. Akupun berseru sekeras suaraku, 'Ini Rasulullah

SAW.' Namun beliau memberi isyarat kepadaku agar diam'."s75 Lalu, Allah
S WT mentrnmkan firman-Ny4

1rjb ci $i E A-61;i-t:r.iyst:'iS;*, E jf ;; n iS,
I

er.ai#,ii6iltuic;
,ij(; U".-ut* berapa. Khalil dan Sibawaihi berkata, 'sebenamya itu adalah

altyyangdimastJ/r,rolehkaf at-tasybiih dandijadikan sdtu lafal. Makajadilah
itu dalam ucapan bernaktn kom dan hwufnzn dihrlis dalam lembaran" sebab

itutemrasuk trafalyang dirubah dari aslinya tafalnya dirubatr karena pgnrbahan

maknanya. Kemudian lafal ini semakin sering digunakan dalam bahasaArab

hingga terjadi perubahan dengan sebab huruf-hurufrryadibolak-balik dan

dihilangkan. Ada empat bentuk untuk lafal ini yang biasa dibaca.

Ibnu Katsir membaca y, a lcoa' in,876 sama seperti kaa' in,yaitu dengan

875 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al eur'an, 11490. Lihat:
As-Siiroh An-Nabawiyah, karya Ibnu Hisyam, 3160.

816 Qiraat lbnu Katsir ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam At Bafor Ar Mghith,
3172, dan lbnu 'Athiyah dalam AI Mufuarrir Al wajiiz,3/3s3. eiroat ini termasuk
qiraat sab'ah yang mutawatir, sebagaimana yang termaktub dalam Al-Iqnaa',21
622, dan Taqrib An-Nasyr, hlm. l0l.
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pola Faa'il. Asalnya kai'in,lalu hurufya'dirubah menjadi fuxfi alif,

sebagaimana dirubah pada lafal yai' asu mer4adr yaa'asz. Seorang penyair

berkata,877

(r-rr ';+t'i o,t i* q*6\rrl.si
"Berapa banyak di Abathih teman 'yang mempelihatkan kcpadaht,

seandainya aht terkena musibah, lebih baik dio yang terkena

musibah."

Peryrair lain berkat4tTt

4"i;-f')' ,'"e€".,iy)
tl, ,,

llrl e#*i
4.,

f*J-t

"Berapa banyak kami usir dari kalian orang berseniata * yang

datang ke hadapan rombongan dengan berialan agak cepat dan

memakai topi perang."

Penyair lain berkat4sTe

i'T i' €d a ;it J'Jki
" Berapo banyak manusia yang * saudara mereka berada di atas

mereka padahal mereka orang mulia."

s77 Dia adalah Jarir. Bait syair ini salah satu dari sejumlah bait syair untuk memuji

Hajiaj bin Yusuf. Awalnya sebagai berikut:

Sa' imtu minal muwaashalah al-'itaob * wa omsaa asy-syaibu qad waratsa asy-
syabaab

(aku sudah muak terus mencela * uban ptm sudah mewarisi masa muda)
8?s Dia adalah Mutammim bin Nuwairah. Bait syair ini termaktub dalam Al Kitaab,

l l 169, dan tafsir Ibnu'Athiyah, 21353.
s7e Bait syair ini termaktub dalam tafsir Ibnu 'Athiyah, 3/354, dan Al Babr Al'

Mubith,3172.

c l'-c i c I c I (

e-f ef'
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IbnuMuhaishinmembacawa ko'in,880 seperti wa ka'in.Ini dari kaa'in,
laludihilangkanhurufalif DiriwayatkandarilbnuMuhaishin jugawako'yin,Bsl

seperti w a ko'yin. Ini adalatr kebalikan ka i' in tarrya tasydid.

Sementara para ahli qiraat lainnya membacawo ka'ayyin,yaratdengan
tasydid seperti wa ka'ayyin lni adalah asal. Seorang penyair berkata,

tt{
"Berapa banyakmanusia yang masih * saudsra mereka berada di

atas mereka padahal mereka orang mulio."

Bentnk kelima untuk lafal nt adalah lui' in,*z seprti rrai' in sepertinya

ini adalah bentuk sederhana dmt kayyi ', kebalikan ko'ayyin.

SementaraAl Jauhari8s3 hanya menyebutkan dua bentuk saja, yaitu
kaa' in, seperti kaa' in dm ka' a\ryiz, seperti ko' ayyin.Dikatakan, ka' ryyin
rajulan laqiituhu (berapa banyak lakiJaki yang kutemui). setelahka'a1ryin
adalah noshab karenaberada pada po sisi tamyiiz. Dikatakan juga, ka'ayyin
min raj ulin laqiituhu @rapa banyak dari laki-laki yang kutemui). Meletakkan
min setelahka'ayyin lebih sering dilakukan daripada menashabkan lafal
setelahnya. Bolah juga diucapkan, bi ka'ayyin tabii'u haadzats-tsaub?
Maksudnya, b i kam t ab i i' u (berapa kamu j ual baj u ini?).

Dzur Rummah berkata dalam bait syaimy4

"i\'#"; i?f U1 t u(t;.';s

,\ii '4 r1,Jr 31., gt'i ;V ,y tfli'$tS')
,.

880 
Qiraat darilbnu Muhaishin ini disebutkan olehAbu Hayyan dalamAl BaforAl

Mqhith,3lT2,danlbnu'Athiyah dalam tafsirnyab3/356. eiraot rnitermasgkqiraat
yang tidak mutawatir.

88t Ibid.
Et2 

Qiraat ini disebutkan oleh Ibnu Hayyan dararn At Bafur Al Mu[!th, 3172. Dia
berkata, 'Sebagian ahli qiraat yang tidak mutawatir membaca kai'in,yakni kebalikan
qiraat Ibnu Muhaishin.'

883 Lihat: Ash-Shihaab 6/2191.
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"seberopa sering kita khawatir terhadap sapi dan banteng liar *

negeri yang zalim bukanlah sebuah negeri."

An-Natrhas berkat4 "AbuAmr berhenti pada wa lca'aiy (maksudnya

bila waqaf di a membaca-penerj.), tarryahwuf nun,sebab itu adalah tanwin.

Ini diriwayatkan oleh Saurah bin Mubarak dari Al Kisa' i. Sedangkan lainnya

bertrenti dengan mtn,k arenamengikuti tulisan mustlhaf."

Makna ayat adalah sebagai pembangkit semangat orang-orang yang

beriman dan perintah menauladani orang-oftmg terbaik, para pengikut nabi-

nabiterdahtrluArtiryra:Be,rapaba"yakdariparanabiyangdibuntrtrbersamanya

para pengikutnya yang bertakwa, atau: Berapa banyak dari para nabi yang

dibunuh dan umat mereka tidak murtad.

Makna pertama adalah dari Hasan dan Sa'id bin Jubair. Hasan

berkata,te 'Tidak ada seorang nabipun yang dibunuh dalam peperangan.'

Ibnu Jubair berkata,8t5 'Kalni tidak pernah mendengar bahwa ada seorang

nabi yang dibunuh dalam peperangan-'

Makna kedua adalah dari Qatadah dan Ikimah. Berd:rsarkan pendapat

ini, waqaf p ada qutild% adalah boleh. Ini adalah qiraat Nafi', Ibnu Jubair,

AbuAmr dan Ya'qub, juga adalah qiraat IbnuAbbas dan yang dipilih oleh

AbuFlatim.

Pada qiraat ini ada dua makna:

l. Qutila (terbmnihanyaterjadipadanabi saja.Apabilademikianmaka

8eAtsarini disebutkan oleh Ibnu'Athiyah dalam tafsirnya, 3l358,danAbu Hayyan

dalarnAl Bafur Al Mghith,4173, dari Hasan, dengan konteks: lam yaqtul nobiyun

fii fuarbin qath.
8E5Atsar ini disebutkan oleh lbnu 'Athiyah dalam tafsirny4 3/358, danAbu Hayyan

dalam Al Bobr Al Mahith,4n3, d^ri Ibnu Jubair.
0m qiraat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'oni Al Qw' an, I I 488,dan Abu

Hayyan dalam Al Babr Al Muhith,3/357. Qiraat ini adalatr qiraat sab'ah yarrg

mutawatir, sebagaimana yang tertera dalam Taqriib An Nasyr', hlm. l0l, dan Al
Iqnaa',21622.
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trngkapan yang sempuma adalah padaqutiladan dalam ungkapan ini
terdapat kalimat yang disembunyikan, yuttx w a ma' ahuu ribbiiyuuna

lratsiir. Sebagaimana dikatakan, qutila al amiiru ma'ahuu jaisyun
'azhiim, maksudnya wa ma'ahuu jaisyn Qmnimpnitu dibunuh dan

bersamanya pasukan besar). Dikatakan jug1 kharajtu ma 'ii tij aarah,

maksudnya, w a ma' ii (aku pergr dan bersamaku dagangan).

2. Pembunuhan terjadi pada nabi dan orang-orang bertakwa yang

bersarnanya Maksudny4 dibunuh sebagian orang yang bersamanya.

OrangArab berkata, "Qatalnaa banii tamiim don banii saliim." (kami

telah membunuh Bani Tamim dan Bani Salim). Maksud sebenarnya

adalah sebagian mereka. Apabila demikian ma|,a dhamilr (kata ganti)

pada firmanAllah SWT, \*, tlikembali kepada orang-orang yang

tersisa dari mereka.

Aku (Al Qurthubi) katakan: Pendapat ini sangatmirip dengan sebab

turunnya ayat dan lebih cocok. Sebab, Nabi SAW tidak dibunuh, namun
yang dibunuh adalatr sebagian satrabat yang bersama beliau.

P ara ahh qiraat Kufah dan Ibnu Amir memb aca q aatala. ss7 Ini adalah

qiraat Ibnu Mas'ud dan yang dipilih olehAbu Ubaid. Dia juga berkata,

'SesturgguhnyaAllah memuji orangorang yang berperang, artinya orang yang

dibtrruh pun temrasuk di dalamnya. Tetapi, apabila Dia memuji orang-orimg

yang dibruruh maka selain mereka tidak termasuk di dalamnya. Maka qaa ala
lebih umum dan lebih bagus."trt

887 Qiraat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al eur'an, l/4gg, dan
Abu Hayyan dalxnAl Bafor Al Mulhith,3/357.Qiraat ini adalah qiraat sab'ahyang
mutawatir, sebagaimana yang tertera dalan Taqriibun Nasyr, hlm. l0l, dan Al
Iqnaa',2/622.

888 Abu Hayyan mengomentari perkataan ini, dia berkata, "eutila jeras sebagai
pujian dan lebih menyampaikan kepada maksud pembicaraan, sebab tegas disebutkan
terjadinya pembunuhan dan peperangan. Sedangkan qaatala tidak menunjukkan
pembunuhan, sebab tidak pasti adanya peperangan adanya pambunuhan. Terkadang
ada peperangan namun tidak terjadi pembunuhan." Lihat: Ar Baf;r Ar Mahith,3l
73.
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FirmanAllah SWT, ts*t denganhumf ra berharakat kasrah adalah

q iraat jtmhw ahli qiraat. Qiraat AliRAsse adalah dengan hunrf ra berharakat

dhammah dar. qiraat IbnuAbbas RAss adalatr dengan huruf ra ' berharakat

fathah.

b*p artinya al jamaa'aat al katsiirah (iamaah-jamaah yang

banyak).set Ini diriwayatkan dari Mujahid, Dhahhak dan Ikrimah. Bentuk

tunggalnya adalah rubbiyytn atau ribbiyyun, dinisbatkan kepada ar-ribbah

atau ar -rub b ah, y angberarti satu j amaah.

Abdullah bin Mas'ud berkata, " Ar-Ribbiyyuun artir|yaberibu-ribu

lebilr.Dse2 Ibnu Zaid berk ata, 
* Ar- Rib biyyun artinya para pengikut."8e3

Arti yang pertama adalah yang lebih dikenal dalam bahasa. contoh

lain, dikatakan untuk kain pembungkus gelas-gelas : ribbah danrubbah- Ar-

Ribaab atny a q a b aa' i l, benitk ianak q ab i I a h.

Aban binTsa'lab berkata, *Ar-Ribbiyuartinya sepuluh ribu orang."8q

Hasan berkata, "Mereka adalah para ulama yang sabar."Ses Menurut Ibnu

8se Ini juga adalah qiraot Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ikrimah, Hasan, Abu Raja,

Amr bin Ubaid danAtha'bin Sa'ib.
8so Qiraat ini disebutkan oleh Ibnu 'Athiyah dalam tafsirnya, 31360, dan Abu

Hayyan dalam At Babr Al Myhith,3174. Qiraat dengan dhammah dan fathah
adalah q i r a at y ang tidak m ut aw a t ir.

aet A64p ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'an Al Qur'an, l/490, Ath-
Thabari dalam Jaami' Al Bayaan, 3/77'78, dan Abu Hayyan dalam Al Babr Al
Myhilh,3l74.

8e2 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'on,l/490, Ath-
Thabari dalam Jaami'Al Bayaan,3177-78, dan Abu Hayyan dalam Al Babr Al
Mshith,3l74.

asr [15a1 ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an, l/490, Ath-
Thabari dalam Jaami'Al Baltaan, 3177'78, dan Abu Hayyan dalam Al Babr Al
Mshith,3l74.

arr T\15a1 ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an, ll49l, dari

Aban, dan Abu Hayyan dalam Al Bafor Al Mubiith,3174.
aes 7\6a1. ini disebutkan olah Ibnu 'Athiyah dalam tafsirnya 31361, dari Hasan.

Diriwayatkan juga dari Hasan bahwa artinya adalah para ahli fikih lagi ahli ilmu.
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Abbas, Mujahid, Qatadah dan As-Suddi bahwa artinya adalah kelompok

yang berj umlah banyak. 8%

Hassan berkata dalam bait syaimy4

6)'*tkb Lt*flu fisb
"Apabila sekelompok orang telah meninggalkan lcebenaran * kami

pasti mengirimkon kepada mereka kelompokyang berjumlah besar"

Zt$ajberkata, 'di sini ada dua qiraat, yuavubbtyuun danribbiyuun,

dengan harakat dhammoh dan harakat kasrah. Arti rubbiyuun adalah

jamaah-jamaah yang berjumlah banyak. Ada yang mengatakan berjumlah

sepultrtr ribu orang.'

Aku (AI Qurthubi) katakan: Diriwayatkan dari IbnuAbbas RA,

rabb iyuun dengan huruf ra' berharakatfathah, dinisbatkan kepada ar-rabb

(tuhan).

Khalil berkat4 'Ar-Ribbi adalah salah seorang dari hamba-hamba yang

sabar bersama para nabi. Mereka adalah ar-ribbiyuuz, orang-orang yang

dinisbatkan kepada atrli tentang ketuhanarl ibadah dan mengenal ketuhanan

Allah SWT." Wallaahu o'lam.

Firman Allah SwT, fiJ; i.'66f qi;i', t:5.ij!i,, artinya

lemah. Hal ini sudah dipaparkan . ,f :lt sendiri maksudnya adalah patah

semangat karenatakut.

Hasan danAbu Sammal8eT membaca tbj a^rrli1, dua bahasa dari

Abu Zaid. &t:rS i;s"1i, W: U- ul.lt spz artinya iil;+ (aku

Diriwayatkan oleh .an-Nuhas dalam Ma' oan Al Qur' aan, I I 49 I .
8e6 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Babr Al Muhith,3/74, dari

Ibnu Abbas, Mujahid, Dhahhalq Qatadah dan As-Suddi.
8e7 

Qiraat Hasan danAbu Sammal ini disebutkan olehAbu Hayyan dalam Al Babr
Al Muhith,3/74, dan Ibnu 'Athiyah dalam Al Muf;arrir Al Wajiiz,3136l. Qiraat
ini adalah qiraat yang tidak mutawatir.
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melemahkannya) .'tlit Ttartinya tulang iga pating bawatr dan paling pendek.

'$:j, ,!)' cr adalah-unta yang berbadan padat. i,irr adalah suatu saat di

malam hari. Begrtujug " Cjt.6r( artinya y(Jlt 'U- 
9 €fftita berada di

suatu saat di malam itu;.eer

Maksudnya: Mereka tidak menjadi lematr karena terbunuhnya nabi

mereka atau karena terbunuhnya sebagian dari mereka Artiny4 orang-oftmg

yang tersisa tidak menj adi l€mih.

FirmanAllah SWT, \i +$ "Dan tidaklesu", dari menghadapi

musuhmereka.lri6:Zit1'e"Dantidak(pula)menyerah(kepadamusuh)",

karena apa yang menimpa mereka dalam jihad.

Ur<Tytartilla LPt j ilht(menghinakan diri dan tunduk). Asal

\;Keiiaulunt$Ll.,yutnberpolatrEl.Di-isybolkan,fathahhuruf tal
maka mrrrcull ahhl;rltf alif.Namun sirya yang mer$adikannya dari irfJ t, maka

ia berpola riliu '"t Akantetapi yang pertama lebih mirip dengan makna

ayat.

Adajuga yang membaca ti* ttrlii r;.5,ss yakni dengan hunrffta'

dan huruf cin berharakat sukun. SementaraAl Kisa'i meriwayatkan t riib,*
yakni dengan huruf ' ainberharak a!.fathatr.

KemudianAllah SWT menceritakan tentang merek4 setelatr sebagian

dari mereka dibunuh atau nabi mereka dibunutU mereka sabar, tidak lari tetapi

mengulnrhkan hati mereka untuk bemani mati. Merekajuga memohon ampuuxl

agar kematian mereka di atas taubat dari segala dosa, jika mereka gugur

sebagai syahid kemudian berdoa agar tetap tegar hingga mereka tidak mundtr

tet Lihat' Ash-Shibaah" 6 l22l 5 -221 6.
te Qiraat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalan Al Babr Al Mahith,3174, dan

Ibnu 'Athiyah dalamAl Mubanir Al Wajiiz,31362. Qiraat ini adalah qiraot yang
tidak mutawatir.

m Qiraat ini disebutkan olehAbu Hayyan dalamAl BabruAl Mufu!th,3l74,dan
Ibnu 'Athiyah dalam Al Mubarrir Al Wajiz,31362. Qiraat ini adalah qiraat yang

tidak mutawatir.
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dan agarmendapat kemenangan atas musuh-musuh mereka.

Disebutkan dengan kata "kaki" sebagai ungkapan agar tetap teguh,
dan bukan anggota tubuh lainnya karena di atasnyalatr semua anggota tubuh
bertumpu
' Atlah swr berfirman, *Mako tidakkah kalian melakukan dan

bellrata seperti itu, wahai para sahabat Muhammad!,, KemudianAllah
SWT memperkenankan doa mereka dan memberikan kepada mereka
kemenangaq kesuksesan, harta rampasan perang di dunia dan ampunan di
akhirat, ketika mereka meneladaninya.

Demikianlatr juga yangAllah swr rakukan terhadap para hamba-Nya
yang ikhlas, bertaubat, jujur, menolong agama-Nya dan tetap percaya ketika
bertemu musuh denganjanji-Nya yang benar.

FirmanAllah swr, errtai ,*!i3 "Ailah menyurai orong-orang
yang sabar, " artinya yang sabar berjihad. Sebagian ahli qiraafli membaca

n$'; orslt,denganrafa'. Diamenjadikan J-1dr sebagaiisim !6. Dengan
demikian,maknanyaadalatrsebagai berik't : uJ 14;i 

gs i'j,$ di a( c-o
6.;".

Siapa yang membaca dengan nashab, yakni dengan hunrf lam]'-rha*nkat
tatlr"h(;{i) berartidiamenjadikan Jldr sebagaikhabar ou? aan*im 96
adalah ijti c,f {.

FirrnanAllah swr, 6.;as g ybi ti|*ro Tuhan rrami, ampunilah
dosa-dosa komi," maksudnya dosa-dosa yang kecil, lillr,b ,,Don

t i n d akan-t i ndakan kam i yan g b e rl eb i hJ e b i han ", maksudnya dosa-dosa
besar.

.-lJ-r)r artinya';,Ji, o i:r -r,-, tPt .i srTlt'tserlebihandalam sesuatu

e.r Di antaranya adalah Hammad dan Ibnu Katsir dari Ashim. eiraat ini adalah
qiraat yang tidak mutawatir.Lihat: At Bakr At Mahith,3/7s, dzi',il t+,tuharrir Al
Wajiz,31363
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dan melampaui batas. Dalam Shahiih Muslim disebutkan, dariAbu Musa

Al Asy'ari RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau sering berdoa dengan doa

int

€i_;afuf v':,sri g g,?lt #t# )
*Ya Allah, ampunilah bagileu kcsalahanku, keiahilanku, tindaknnht

yang berlebihan dalam urusanku'dan qpa yang Engkou kctahui dari

al$r:)eo2

Oleh karena iq siapapgn hanrs mengamalkan doa yang terdapat dalam

kitabAllah dan Sunnatr yang shatrih dan meninggalkan doa selain itu lidak

boleh dia berkata, "Aku memilih ini," sebab Allatr SWT telah memilihkan

untuk nabi-Nya dan para kekasih-Nya, sertatelah mengajarkan kepada

mereka bagaimana seharusnya mereka berdoa.

FirmanAllah:

6,'*;ir **Kti :;fi vr; #i $irt +rj'trt #6
"Kareno ituAllah memberikan kepado mereka pahala

di dunia dan pahala yang baik di okhirol'
(Qs. Aali'Imraan [3]: 1a8)

Firman Allatr SWT,'iif i-is 16, maksudnyaAllah SWT berikan kepada

mereka, ViSSi +rj,, maksudnya kemenangan atas musuh mereka,

{;fi ,/Y; &*'t,maksudnya dan surga. Al Jahdari membaca ,iirr 6uti
(pahala). 'w;it ,$ Kt'r, tentang firman ini telah dipaparkan

sebehrmnya-

e02 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Zikir dan doa bab: Berlindung dari

kejahatan yang dilakukan dan kejahatan yang tidak dilakukan, 412087 -

'*t'",

[r-



FimanAIIah:

Lrl,l-ir7< O;flW ?t\T-it$ 3;ttlfueit clt-Tt; O-ittdS
nrt 

t;F,t 1
t

bt 'H; fifr g @ e*e 1{:,1

@irn'::i
"Hai orong-orong yong beriman, jiko hamu mento'oti orong-orong
yang kafir itu, niscoyo mereka mengembolihan komu ke belahang

(kepada kekaftran), lolu jodilah kamu orang-orang ymg rugi
Tbtapi (ikutilah Allah), Allohlah Pelindungmu, dan Dio-loh seboik-

baik Penolong.' (Qs. Aali'Imraan [3] : f a9-150)

SetelahAllah SWT memerintahkan untuk meneladani para penolong

nabi terdahulu, Diapunmemperingatkan tindakan tunduk kepada orang-

orang kafir, yakni orang-orangArab yang musyrik: Abu Suffan dan para

satrabatrya.

Namun ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-

orang Yahudi dan Nasrani. Sementara Ali RA berkata, "Maksudnya adalah

mentaati orang-oftmg munafik pada perkataan mereka kepada orang-orang

yang beriman ketika mengalarni kekalahan, 'Kembalilah ke agama orang-

orangtuakalian',"

Firman Altah SwT, '6,+r,Ai l? ?r:t;, "Niscaya mereka

mengembalikan kamu ke belakang", yaitu kepada kekufiran. Firman

Allah SWI'g-,* lj,it'si,yatttkalian akan kembati dalam keadaan menrgi.

Kemudian Allah SWT berfirm 
^u ;Ln; fiit )i ,yaitu Yang akan

menolong kalian dan menjaga kalian, jika kalian menaati-Nya. Ada yang

membaca iltf, dengan nashab. Perkiraannya adalah €lyiilrrrti]}li }i
"Tetapi taadlahAlalL Pelindung kaliar"

Su rah Aa li ' lnr raa nt-,u



"36'ets

FirmanAllah:

"lc fil,Liiic i;grh;\ q*-iiir$ o-ilvfi o,#. oLtTi t:i ./

dt,

@5r'*$Jl 6*,?;
b -.6b*-y'Ji

"Akon Komi masukhan ke dalam hati orang-ofang hotir rasa tokut,

disebab kan mere ka memperse hutukon Alloh dengan ses uata yang

Alloh sendiri tidak menurunkan keterangan tentang itu Tbmpot

kembali mereka ialah neraha; don itulah seburuk-buruk tempat

tinggal orang-orong yang zalim-" (Qs. AaIi 'Imraan [3]: 151)

Padanan firman Allah SWT ini adalah G$ t#;i, A obi
"Dan Dia memasukkan rasa tahtt dalam hati mereko. "e03 Ibnu Amir

dan Al Kisa'i membaca iblr,n n yakni dengan huruf 'ain berharakat

dhammah.Keduanya ada dalam bahasaArab.

'r*jt artinya Jr,Jr (ketakutan)' Dikatakan, 'Ai $3t +:, e)
i;Jr7 (aku menakutinya, maka dia orang yang ditakut-takuti). Boleh juga

lilr sebagai masdar.

r-cJr adalah isrz. Asal maknanya adalah dari ";1ir 
(memenuhi).

Dikatakaru g;:tllt it\ frr'rl;*5 "airbanjiryangmemenuhi,memenuhi

lembah" fu ,"'*t'rfr ,, di; "aku memenuhi telaga." Maknanya adalah:

Kami akan memenuhi hati orang-orang yang musyrik dengan ketakutan dan

kekhawatiran.

As-Sakhtiyani membaca di; ,*u yakni dengan hurufya ' sementara

'o' Qs. Al Ahzaab [33): 26.
sM Qiraah dengan huruf ain berharakat dhammah ini adalah qiraah sab'ah

yang mutawatir, sebagaimana yang termaktub dalam Al lqna',21623, dan Taqrib

An-Nasyr,hlm. l0l
eo5 Lihat: Ash-ShiboaL 11136.
so6 Qiraat ini disebutkan oleh Ibnu 'Athiyah dalam tafsimyU 31366. Qiraat ini

adalah qiroat tidak mutawatir.

,
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yang lainnya membaca dengan nun.

As-Sudi dan lainnya berkata, "KetikaAbu Sufuan dan orang-orang

musyrik lainnya kembali pulang ke Mekatr pada peristiwa uhud, di tengatr

perjalanan mereka menyesal dan berkata, 'Buruk sekali yang kita lakukan!
Kita telah memerangi mereka hingga tidak ada yang terisa dari mereka kecuali

yang melarikan diri, kitajusteru meninggalkan mereka. Mari kembali dan

musnahkan mereka' Ketika mereka bertekad untuk melakukan pemusnatrarl

AUah SWT memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka hingga merekapun

mengurungkan niat mereka'."

Secara hakikat, ,uiyr digunakan pada sesuatu yang berbenda. Allatl
SWT berfirman, iljli' jft'e "Don Musapun melemparkan lauhJauh
(Taurat) itu. "N7 AllahSWTjuga berfirman, -k; -J(o- t-rifl,,Lolu
merelro melemparkan tali temali dan tonglrat-tongkat mereka.'q} Allatr
SWT berfinnan lagi, iW ;;; $)G "Kr^udian Musa melemparlcnn

tonglcatnya. "eoe

S eorang penyair berkat4s t o

alt q -:F-0t^t;r?J)G
"Dia melempar roigkorrryo dan tetaplah biji dengannya,,

Tetapi, terkadang digunakan secaramajaz,seperti dalam ayat ini dan

firman Allah SWT, ,4 ryq:b enls "Dan Aku telah melimpahlcan
kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku. "err Juga seperti

'o'Qs.AlA raaf [7]: 150.

'ot Qs.Asy-Syu'araa' [26]: 44.

'on Qs. Asy-Syu'araa' [26]: 45.
er. Pemilik bait syair ini masih dipertentangkan. Ada yang mengatakan milik Ma,qir

bin HimarAl Bariqi, ada yang mengatakan milikAbdu Rabbih As-Sulami dan ada
yang mengatakan milik selain mereka. Banyak riwayat yang menerangkan tentang
sebab adanya bait syair ini. Semuanya termaktub dalam Lisan AI ,Arab, mateii
' as haa. Lihat kembali jika Anda membutuhkannya.

"' Qs. Thaahaa l20l:39.
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tU 'Cly '4i6 " Dia melontarlan lepada Anda suatu permasalahan. "

Firman Allah SwT, i+ytL?iU "Disebabkan mereka

memperselattuftan Allah dengan sesuotu", adalah ta'liil (penyebab).

Artinya, sebab dimasul<kanrasa takut ke dalarn hati mereka adalatr kesyirikan

mereka. Dgngan demikian maka niaa pada E uqa*, *as4ar' Dikatakan,

:'!?iartinyaA;1-j1h1.a:#)Jlsb"B,erwlin7flengoyryakepada
s elainnya untuk meni adikannya sebagai sekutu- "

FirmanAllah SWT, €'i"L + "JF-'S tl^ YangAllah sendiri tidak

menurunlran keterangan tentang itu", yaTtubukti dan penjelasan, alasan

dan bukti. Dali makna inilah seorang perrimpin dikatakan zulthaan (penguasa),

sebab dia adalah bukti Allatr SWT di muka bumi.

Adajuga yang mengatakan bahwa kata irf,t-', diambil dari L;f'.-t r ,

yaitu apa yang dengannya lentera dapat menyal4 seperti minyak Maka 3(i-'
adalah orang yang dijadikan penerang dalam meruImpakkan kebenaran dan

menghilangkan kebatilan

Ada tagi yang mengatakan bahwa ru:t ' J'u6u1ah i-j.tir (besi) dan

tl,l,-,-ttJfrn;'-.1.i1f."tajaman). zvi-ltsendiriautii:f ' lf
yaitu!..idr (kekuasaan). irii I lr diambildari ini.Artinya h*rufnunadalah

tambahan.

Makna asal irii-lJr adalah i"rb (kekuatan), sebab dengannya

seseorang dapat berkuasa sebagaimana seomng sultan dapat berkuasa.

l;r '3r artinya peremptum yang berteriak keras' Lil 'Jraftinya

seorang laki-laki yang memiliki lisan fasih.er2

Makna firmanAllah SWT di atas batrwa tidak ada dalil dan keterangan

sedikipun tentang kebenaran penyembahan kepada berhala dalam agama

dan akal manapun tiada yang menyatakan kebolehannya.

Kemudian Allah SWT memberitahukan akhir dan tempat kembali

stzLthat:Al Mufradatfii Ghariib Al Qur'an,karyaRaghibAlAshfahani, hlm. 23E.
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mereka. Dia berfirman, 3tli'r$'1iCr3 "Tempat kembati mereka ialah
nerala. " Lalu Dia mencela tempat itu, Dia berfirmarU lrd:ifi ,g* r?;
" Dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zalim."

ts:J$artinya tempat yang didianri. Dikatakan,

it.i - gr-ri- 6i.crt.sil;ir artinya setiap tempat kembali

segala sesratu apapun, siang dan malam.

IlmenAllah STIrT:

e -F;p"Gfi 3r;,; rLq drt L;;
@'cr,;3:1,I" {o ;' i;'H & 3ii;'i1t1

"Don sesungguhnyaAllah teloh memenuhi jonji-Nyo kepado komu,
ketiko homu membunuh mereka dengon izin-Nya sompai pado saat

kamu lemah dan berselisih dalam uruson itu dan mendurhokai
perintah (Rasul) sesudah Alloh memperlihotkon kepadamu opa

yong kamu sukai Di ontaramu ada orong yang menghendaki dunia
dan di antoro kamu ada orang yong menghendaki okhirot

KemudianAllah memalingkon kamu dari mereka untuk menguji
kamu; dan sesangguhnyoAllah telah mema'afkan komu Don

Allah mempanyai karunio (yang dilimpahkan) otas orang-orang
yang berimaz. " (Qs. Aali,Imraan [3]: 152)

er3 Lihat: Ash-Shifuaa\ 6/2296.

;U s1 y!;" *)b ,*r.LLi \1 iGr'!,i'et -v ;.ultS

A 1rr#Cr*:iYfr5#si

f-r,t2-l
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Aku (Al Qurthubi) katakan, "Ketika Rasulullah SAW telah kembali

ke kotaMadinah setelahperang Uhud, di manapara sahabat banyak yang

terluka, sebagian dari mereka berkata kepada sebagian lainnya, 'Kenapa

kita mengalami hal ini padahalAllatr SWT telatr berjar{i kepada kita!' }&ks
turunlah ayat ini.''I4

Pada peristiwa Uhud tersebug mereka berhasil membunuh pembawa

bendera kaurn musyrikin dan tujuh orang di antara mereka setelah pembawa

bendera tersebut. Pada mulanya, kemenangan berhasil diraih oleh kaum

muslimin. Akan tetapi mereka sibuk dengan harta rampasan perang dan

sebagian pasukan pemanatr meninggalkan posisi mereka untuk mengambil

harta rampasan perang. lnilatr sebab kekalahan itu."

Al Bukhari meriwayatkaners dari Barra binAzib RA, dia berkat4 '?ada

hari Uhud itu, saat kami berhadapan dengan kar:m musyrikin, Rasulullah SAW

menempatkan beberapa atrli memanah dan mengangkat AMullah bin Jubair

sebagai komandan mereka. Beliaujuga berpesan kepada mereka,

c

o!

'*W)t
'Jangan lralian beranjak dari posisi kalian. Jika kalian melihat kami

dapat menguasai mereko, lcolian tetapiangan meninggalkan posisi don

jika katian melihat mereka dapat menguasai kami, kalian jangan

menolong lami untuk menghadapi mereka.'

Ketika perang sudah berkecamuk dan kaum muslimin dapat

mengalahkan mereka hingga kami dapat melihat kaum perempuan (mgsuh)

berlui di gungng sambil mengangkat pakaian mereka hingga gplang kaki png

et4 Lihat' Asbaab An-Nuzuul,karya An-Naisaburi, hlm. 93.
er5 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Perang Uhu4 3/

20-21.

,EK 4 V;*
q?ft*i'i're?,

'b{s ,1";; ,,t * €;b €-#-?t
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mereka kenakan di betispun terlihat, mereka (pasukan pemanah) berkata,

'Ghanimahl Ghanimahl'

MakaAMullah be*ata kepada merek4'Tunggu! BukankahRasulullah

SAIM telah memerintahkan kepada kalian untuk tidak meninggalkan posisi? !'
Namun mereka tetap meninggalkan tempat.

Ketika mereka mendatangi musu[ Allatr SWT memalingkan wajatr-

wajatr mereka (membuat mereka lengatr-penerj). Akibafirya, sebanyak tujuh

puluh orang dari kaum muslimin tewas.

SementaraitgAbuSufianyangterusm daritempatyang

tinggi berkata,'Apakah pada kaum ini ada Muharnmad?' Rasulullah SAW

bersabda,' Jangan knli an j aw ab.' P ertanyaan ini dikatakannya sebanyak

tigakali.

KemudianAbu Suffan berkat4 'Apakah pada kaum ini ada lbnuAbi

Quhafatr?' Tiga kali dia menanyakannya Rasulullah SAW bersabda' Jangan

kalian jawab.'

Abu Suffan berkata lagi, 'Apakah pada kaum ini ada Umar bin
Khaftab?'Tigakali diam . Rasulullah SAWbersaMa 'Jangan

kolian jawab.'

KemudianAbu Sufyan menoleh kepada para sahabatnya dan berkata,

'Mereka telah dibunuh.' Mendengar ucapan itu, Umar tidak dapat menatran

diri hingga diapun berkata, 'Kamu bohong, hai musuhAllah! Allah masih

menyisakan orang yang akan menghinakanmu.'

Abu Suftan menjawab, 'Tinggilatr Hubal, tinggilah Hubal.' Maka
Rasulullah SAW pun bersabda, 'Jawab dia.'Parasahabat bertanya, 'Apa
yang hartrs kami ucapkan, watrai Rasulullah?' Beliau menjawab, '(Jcapkan:

Allah lebih tinggi dan lebih mulia.'

Abu Sufran berkata, 'Kami memiliki 'Uzza sedangkan kalian tidak
me,rniliki'Uza.'

Surah Aali 'lmraan



Rasulullah SAW bersaMa, 'Jawab dia. 'Para satrabat bertany4 'Apa

yang harus kami ucapkan, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab,' ucopl<an:

Attah adalah tuon kami sedangkan ftalian tidak memiliki tuan-'

LaluAbu Suffan berkata, 'Hari ini adalah hari pembalasan perang

Badar. Kemenangan pada perang itu untuk mereka sedang kemenangan pada

perang ini untuk kita.er6 Sesunggtrhnya kalian akan menemukan pada kaum

itu hukuman pembalasan yang tidak pernah aku perintatrkan dan tidak

merisaukanku."'17

Dalam riwayatAl Bul*mri dan Muslimers dari Sa'ad binAbi Waqqastl

dia berkata, "Aku melihat di sisi kanan Rasulullah SAW dan di sisi kiri

beliau pada perang Uhud ada dua orang laki-laki yang memakai pakaian

putih sedang berperang melindurgi Rasulullatr SAW dengan hebatrya."

Dalam riwayat lain dari Sa'ad: 'I(edganya memakai pakaian putih. Aku

tidak pernah melihat mereka sebelum dan sesudah hali itu. Mereka adalatr

JibrilAS danMikailAs."

Dalam riwayat lain: 'I(eduanyaberperang melindungi Rasulullah SAW

dengan hebatnya. Aku tidak pernah melihat mereka sebelum dan sesudah

hariitu

Diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, *Tidak ada malaikaty6rg

berperang bersama mereka pada hali rtu, tidakjuga sebelum dan sesudahnya

kecuali pada perang Badar."

er6 Dalam hadits Abu Suffan disebutkan bahwa Heraclius bertanya kepadanya

tentang perang antaranya dan Nabi SAW. Dia menjawab, "Perang di antara kami

bergantian." Maksudny4 suatu kali kami dapat mengalahkan mereka dan yang

lainnya mereka dapat mengalahkan kami.
er7 HR. Ibnu Katsir dalam tafsimya, 2lll4, dari Ibnu Abbas RA, dan Ahmad

dalarnAl Musnad, 11287 .Ibnu Katsir berkata, "Ini adalah h adits gharib dan konteks

yang sangat aneh. Ini termasuk hadits-hadits mursal Ibnu Abbas'"
ers HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan,3l22'
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Al Baihaqi berkata,ere "Maksud Mujahid bahwa malaikat tidak ikut

berperang pada perang Uhud untuk membantu kaum muslimin ketika mereka

terhadap Rasulullah SAW dan tidak sabar atas apa yang beliau

perintahkan kepada mereka. "

Diriwayatkan dari Urwah bin Zubair, dia berkata, "Allah SWT
menjanjikan kepada merek4 jika mereka dapat sabar dan bertakwa, bahwa

Dia akan mendatangftan bala bantuan benpa lima ribu malaikat yang memakai

tanda SungguhAlah SWT telah mewujudkannya.

Namun ketika mereka membangkang perintah Rasulullah SAW,

meninggalkan barisan mereka dan melanggm ketentuan Rasulullatr SAW yang

beliau tujukan kepada mereka agar jangan meninggalkan posisi, serta

menginginkan dunia maka ditariklah bala bantuan berupa para malaikat
trntuk mereka LaluAllatr SWT menunmkan ayat \) iGS'fi ?i'r; ;uii',

-49ilb ftt:.;i 'Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya
kepada lromu, kettka knmu membunuh mereka dengan izin-Nya.'

Allah SWT telah memenuhijanji-Nya dan memperlihatkan kemenangan

kepada mereka. Namun ketika mereka melakukan maksiat makaAllah swr
gantikan dengan bencana untuk mereka."

Diriwayatkan dari Umair bin Ishaq, dia berkata, "Ketika peristiwa

Uhud mereka dapa.t menembus barisan pelindung Rasulullah SAW. Ketika
itu, Sa'ad terus melepaskan anak panahnya di hadapan beliau, sementara

ada seorang pemuda yang mengambilkan anak panah untuknya. setiap kali
anak panah dilepaskan, pemuda itu segera mengambilkan anak panah yang

lain. Pemuda itu berkat4'Lempar terus, hai Abu Ishaq.'

Ketikaperang usai, para sahabat melihat-lihat siapapernuda itu. Namun

mereka tidak melihatnya dan bahkan tidak mengenalinya.'ryo

ere HR.AI Baihaqi dalam pembahasan tentang bukti-bukti kenabian, 3lz5s-256.
e20 HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang bukti-bukti kenabian, 3/2s6-2s7 .



Muhammad bin Ka'ab berkata, "Ketika pembawa bendera kaum

musyrikin tewas dan bendera mereka jatuh, Amrah binti Alqamah Al
Haritsiyah segera mengambilnya. Tentang hal ini Hassan berkata dalam

baitsyaimy4

,et-\t g f;+f S,*tiiSy*
ala

Seandainya bendera itu tidak diambil oleh Al Haritsiyah niscoya

mereka * alran dtjual di pasar-pasar seperti barang-barang yang di
jual-belilran.

Firman Allah SWI it:,L: maknanya, kalian membunuh dan

membasmi mereka- Seorang penyair berkata,

fr'rT3fr:,} i "&:i',>+G k ;;t. it;
"Komi bunuh mereka dengan pedang maka jadilah * sisa-sisa mereka

terusir lalu binasa"

Jarir berkata dalam bait syaimya

r#Lt f-!' g:6t o-; ;* * U'-il:'fr*
"Pedang-pedang membunuh merela sebagaimana memakan *

kabaran api aknn pohon-pohonyang rimbun dan lebat"

Abullbaidberkata,'1,*tadalatr j, ;i )t{n"-Ur"miandengan
cara dibunuh). DikatakarU "c:t-3,, 3t tjT,artinya apabila belalang itu mati

oleh udara dingin. ?4.'27; ipt,art'rnya dingin mematikan tumbuh-

tumbutun dan melenyapkannyae I

UF L, urt^yutahrur kekeringan, mematikan segala sesuatu

Ru'bah berkata dalam bait syaimy4

t. 
c I ,.1o-fu-

e2t Lihat: Ash-Shibaah dar Al-Lis aon, materi ftas as a.
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'^-, V'jt;, ti1$t'Pv' ,*Fr , ot,l-'3*

"Apabila kami mengalami tahun lceleeringan * yang memalcan daun

kering setelah daun hijau habis. " e22

Asalnya adalatr da.'i uJt,yaitu indera. Maka malara ,g- artinya

menghilangkan inderanya dengan cara dibunuh.

Firman Allah SWT, -g,\b " D engan izin-Nya",maksudnya adalah

dengan ilmu-Nya atau dengan qadha dan perintatr-Nya.

Firman Allah SWI ;+3 tiy lj; "sampai pada saat kamu

lemail' ,maksudnya adalatr kalian taktrt dan merasa lemah. Dikatakan, ;:i
- ,ry - #-- ,ry Jawab *dihilangkan, yaitu pr:r'i t *iri $1$
(sampai pada saatkalian lemalr, kalianprm diuji). Hal ini boletU seperti firman

Allah swr, 
- 

6 ;tzr a6:- ,i r1-t!Il atk ,# oi..il*:] 6$
" D an j ika p e rp al in gan m e re kn (darimu) t e ra s a amat b er at b agimu, mala

jika lamu dapat membuat lobang di bumi otqu tangga ke langit" tzt

makalalerkanlah.

Al Farra berkata, "Jawab G adalah 'C'fi.Huruf waw

hanya sisipan dan tambahan. Sama seperti firman Allah SWT,
6Q-rri a;i'*ri.fls(E,> .3- 

"i6 
v,ni-',15 " Tatkala keduanya telah

berserah diri dan lbrahim membaringkan analmya atas pelipis (nya),

dan Kami panggillah dia.'ry{ Maksudnya, karni panggiilah dia.

Imru'ul Qais berkata dalam bait syaimy4

Ft:"';tr-L€;lili

e22 Lihat: Al-Lisaan, materi fuasasa.
t'Qs.AlAn'aam [6]:35.
'o Qs.Ash-Shaaffaat [37]: 103-104.
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"Mal<a ketika lcomi melewati daerah suatu kampung dan dia

b er s andar) Maksudnya, di apun be r s andar " e 2 s

Menurut orang yang berpendapat seperti ini, boleh juga

mengatakan huruf waw pada 

"l-;Ze 
sebagai sisipan. Maksudnya,

# 'fli'$ )It-r:t t\1 !i; "sampai pada saat kolian lemah dan

berselisih, lralianpun mendurhakni. "

Berdasarkan hal di atas, berarti dalam ayat ini ada yang didahulukan

dan ada yang diakhirkan. Yaitu: i;LA;Jt er"1tt*Abu Ali

berkata, *"rti "F; boleh menjadi jawaban, sedangkln 
-1; "ayy

tambahan. Perkiraan susunanny a: fr*2? t C'FS ;Lft 14 $
#'F;. Sebagian atrli Natrwu pemah mengucapkan sebuah bait syair

yang menunjukkan batrwa tsumma itubisa saja menjadi sebagai tambahan.

Bait syair itu sebagai berikut

. . t o * I t c 4 (,:. a".
L:Lc La>k l ,.>z---ol lr! .i3 '-c -'rL".c tiy, atri6'f

"Alat melihat dirilw apabila melewati malam, aku melewatinya penuh

hawa nafsu * nomun apabila aku berada di pagi hari, alu berada di

pagi hari dalam keadaan biasa-biasa saia-"

Akhfasy juga membolehkan tsumma menjadi sebagai tambahan,

sebagaimana yang terdapat dalarn firmanAllah SW'T,

l-rLt #i hiL Cvi 4:4 *is
;aj; ,au I il

'JL J-l-, rir k-l-t- t e

71 fio1;r1,:f
" Hingga opabila bumi telah menjadi sempit bagi merelrs, padahal bumi

itu luas dan jiwa merekapun telah sempit (pula terasa) oleh mereka,

serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa)

e25 Lihat' SyarfuAt Qasha'id Al Masyhurat, karya Nahhas,l/19'
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Allah, melainkan l<cpada-Nya saja. Kemudian Allah menerima taubat

mereka. "926

Ada juga yang mengatakan bahwa hattaa bermakna ilao-Dengan

demikian tidak ada jawab baginya. Jadi maksud ayat adalah: Allah telah

memenuhi janji-Nya kepada kalian sampai kalian lemah. Artinya, itu adalah

janji dengan syarattetap di tempat.

lvlalara firmanAllah SWT.' e|l*S rAa^nkafian berselisih. Maksudnya

ketika sebagian pemarnh berkata kepada sebagian lainnya, "Mari kita

mengambil harta-harta rampasan peftmg itu", dan sebagian lainnya berkata,

"Kita harus tetap di tempat kita yang telah diperintahkan oleh Rasulullah

SAW."

Firman Allah SWI ,l-;;, artinya, kalian menyalahi perintah

Rasulullah SAWuntuk tetap di tempat.

Firman Allah SwT, 3r# C ,*ii1 fi.:; "Sesudah Allah
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai", yaitu kemenangan yang

mulanya diraih oleh kaum muslimin pada perang Uhud. Tepatnya ketika

pembawa bendera dapat dilumpuhkan, seperti yang telah diceritakan di atas.

Ketika pembawa bendera itu tewas, Nabi SAV/ dan para sahabat beliau

terpisah menjadi beberapa batalion yang saling berjauhan. Keadaan ini
dimanfaatkan olehmusutr. Mrsuh langsung menyerang dengan serangan keras

hingga membuat kaum muslimin kocar-kacir.

Di awal peperangan, pasukan berkuda kaum musyrikin menyerang

kaum muslimin dengan tiga kali sefturgarr. Saiap kali serangan, mereka dihujani

dengan anak panatr hingga merekaptrn terpaksa kembali dengan membawa

kekalahan. Lalu kaum muslimin menyerang dan mereka berhasil
menghancurkan pasukan mustrh.

Ketika pasukan pemanah kaum mtslimin yang berjumlah lima puluh

"u Qs.At-Taubah [9]: I18.



personil melihat bahwa Allah SWT tetah memberikan kemenangan kepada

saudara-saudara mereka, merekapun berkata, "Demi Allah, untuk apa kita

masih duduk di sini. Allah telatr membinasakan mtrsuh dan saudara-saudara

kita telahmengusai kaum muqlrikin"

Beberapa orang dari merekajuga berkata "Kenapa kita masih berada

di sini, sementaraAllahtelah menghancurkan musuh?"

Al*rimya mereka meninggalkan posisi merekayang diperintahkan oleh

Rasulullah SAW untuk tidak ditinggalkan, berselisih, menjadi lemah dan

membangkang terhadap Rasulullah SAW. Lalu, pasukanberkuda musuh

segera mengilmbil alih posisi mereka dan membunuhi mffeka

Ungkapan-ungkapan ayat ini merunjukkan celaanbagi mereka Celaan

ditujukan kepada mereka karena mereka hanya melihat awal kemerumgan.

Seharusnya mereka tahu bahwa sempumanya kemenangan terdapat dalam

tetap di tempat, bukan pada tindakan mundur atau meninggalkan tempat.

KemudianAllah SWT menjelaskan sebab perselisiharu Dia berfirmaru

qili '4; ; A "Di antaramu ada orang yang menghendaki

dunio" ,yaitu harta rampasan perang.

Ibnu Mas'ud RA berkat4 *Kami tidak menyadari ada di antara sahabat

Nabi SAW yang menghendaki dunia dan barang-barang duniawi s@pat terj adi

peristiwaUhud.''27

AllahswTberfirmanlagr, G{t L4 ; €4 "Dandi antara

lramu ada orong yang menghendaki akhirat. " Mereka adalah orang-orang

yang tetap berada di posisi mereka dan tidak menyalatri perintah Nabi SAW

bersama komandan merek4 AMullah bin Jubair RA.

Khalid bin V/alid dan Ilrimatr binAbu Jahal yang ketika itu masih kafir

menyerangnya, lalu dia membunuhnya bersama orang-oftIng yang tersisa.

e2? Atsar. ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Babr Al Mahith,3179, dari

Ibnu Mas'ud RA, dan Ibnu'Athiyah dalam Al Muftanir Al Woiiz,3l372.
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S emoga Allah SWT merahmati mereka.

celaan ditujukan kepada orang )ang mundur atau meninggalkan tempat,

bukan ditujukan kepada orang yang tetap di tempat. Sebab, orang yang
tetap di tempat benrntung dengan mendapatkan pahala. Hal ini sama dengan

apabila azab menimpa suatu katrm secara umum. Pelaku kebaikan dan anak-

anak ikut binasa. Akan tetapi kebinasaan yang mengenai mereka bukan
merupakan suatu azab. Justeru itu adalatr sebab mendapatkan pahala.

Wallaahua'lam.

Firrran Allah SWI ';<W. 'fp'F;'rl "Kemudian Ailah
memalinglran kamu dari mereka untuk menguji kamu." Maksudnya,
setelah kalian dapat menguasai mereka, Dia mengembalikan kalian dari
mereka dengan kekalatran.

Ini menunjukkan bahwa maksiat itu diciptakan oleh A[ah swr.
Sementara kelompok Mu'tazilah berkat4 "Makna ayat :' Kemudian kalian
berpaling.'Menyandarkannya kepada Allah swr dengan sebab Dia
mengeluarkan rasa takut dari hati orang-orang kafir tertradap kaum muslimin
menryakan ujian bagi kaum muslimirr"

Al Qusyairi berkata, "Ini tidak dapat mendukung pendapat mereka,
karena mengeluarkan rasa takut dari hati orang-orang yang kafir hingga
mereka meremehkan kaum muslimin adalah perbuatan buruk, sedangkan

menurut mereka bahwa perbuatan buruk tidak mungkin dari Allah swr.
Dengan demikian, tidak ada makna apapun bagi finnan Allah swr,
W'F; l3."Aduirgu yang mengatakan batrwa makna -ff -#;
"Memalingkan kamu dari mereka" adalah Dia tidak membebani kalian
untukmengejarmereka.

FirmanAllatrswl 'wr'*fr ,* Fitmi-h* vL j3i3,Dan
sesungguhnya Allah telah memaaflran kamu. Dan Allah mempunyai
karunia (yang dilimpahkan) atas orong-orang yang beriman. "
Maksudnya, tidak membinasakan kalian setelah melakukan maksiat dan

;
I
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menyalahiperintah"

Ada yang mengatakanbahwa firmanAllatr SWT ini ditujukan kepada

seluruh manusia. Adajuga yang mengatakan batrwa firman Allah SWT ini

ditujukan kepada para pemanatr yang menyalahi apa yang diperintahkan

kepada mereka. Inilatr yang dipilih olehAn-Nahtns.

Mayoritas ahli tafsir berkata'?adanan ayat ini adalatr firman Allatt

-<tb lt-rrl nl3 'Kemudian sesudah itu Kami maaJkan kesalahanmu.a2s

i|:l &'F jiffi3 'Dan Allah mempunyai karunia (yang

dilimpahkan) atas orang-orang yang beriman.' Yakai dengan maaf dan

ampunarl"

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Tidak pemah

Nabi SAW ditolong di suatu tempatpun seperti beliau ditolong pada perang

I-Jhud"

Dia berkata lagi, "sebelumnya kami tidak mempercayainya-"

Dia berkata lagi, "sekarang, antaraku dan antara orang yang tidak

mempercayainya ada kitab All ah' azm wa i alla. SesungguhnyaAllah SWT,

berfirman pada perang Uhud, -*.\b FAt*\;;iG5fii'Ai't; til1
'Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada knmu,

ketilra lramu membunuh mereka dengan izin-Nya.' 
tt'*rntu 

Ft.
"J-,rt; C €.iiy )zi i) ;ti*, iq A'fr'fi rlrJ ts1 yi;
u:-r'-$strx.7p-F;,i4tfr Li; r43qUi L;; A

'&,:fr,P S*itrui'P;*
'sampai pada saat kamu lemah dan berselisih dolam urusan itu dan

mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah memperlihatkon kcpadamu

apo yang lramu sukoi. Di antaramu ada orangyang menghendaki dunia

't Qs.Al Baqarah [2]:52.



'oV t::r:# rF'
c;,x

;t{s)ri ry

dan di antara kamu ada orang yang menghendaki akhirat. Kemudian

Allah memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu; dan
sesungguhnya Allah telah mema'aflran kamu. Dan Allah mempunyai

larunia (yang dil impahkan) atas or ang-orang yong b e riman.'

Orang yang dimaksudkan oleh ayat ini adalah para pemanah.

Sebelumnya, mereka ditempatkan oleh Nabi SAW di sebuah tempat.

Kemudian beliau bersaMa

i u:;?, tL:;X x u';-i:,

'Lindungi belakang lcami. Jika kalian melihat kami berperang mako
jangan kalian turun untukmenolong kami dan jitra kalian melihat kami
mengambil harta ghanimah maka jangan pula kalian mengilafii kami.'

Ketika Rasulullah SAW berhasil mendapatkan harta rampasan perang

dan menyingkirkan pasukan kaum musyrikin, para pemanahpun meninggalkan

tempat mereka dan masuk ke perkemahan musuh unfuk menjarah. Barisan
para sahabat Nabi SAW menjadi kocar-kacir. Mereka seperti ini 

-lalu 
dia

menggabungkanjari-jemarirya- dan menjadi tidak jelas.

Thtkala para pemanatr mengosongkan posisi merek4 pasukan berkuda

musuh segera menempati posisi tersebut dan menyerang para satrabat

Rasulullah SAW. Akibatrya banyak kaum muslimin yang menjadi korban.

Padahal pada mulanya kemenangan diraih oleh Rasulullah sAW dan para

sahabat beliaq bahkan berhasil membunuh tujuh atau sembilan pembawa

bendera

I(arm musliminbenmhakenrbali mencqai guntngnamunmerelratidak

bisa mencapainya orang-orang berkate'Penyerang ada di dekat Mihras.'ee

w Mihras adalah sebuatr batu berlubang yang dapat memuat banyak air. Terkadang
digunakan untuk penampungan air. Adajuga yang mengaJakan bahwa lufihras adalah

f::,l ISurah Aali 'lmraall



Sementara syaitan berteriak,'Mtrhammad telatr dibunuh.' Hampir tidak ada

yang meragukan batrwa itu adalatr benar.

Kami terus percaya bahwa beliau telatr dibunuh hingga beliau

memperlihatkan diri kepada kami dengan diapit oleh dua Sa'ad.e3o Kami

mengenali beliau dengan condongrrya tubutr beliau ke depan apabila berjalan

Kamipun gembira sampai seakan-akan kami tidakpernatr mengalami apa

yang baru saja kami alami. Beliau mendekati kami sambil bersaM4

d.; +3 ri; r; ,-y it |;* r*,1,

'Allah amat murka terhodap laum yang membuat wajah Nabi mereka

berdarah."'e3l

Ka'ab bin Malik berkata, "Aku adalatr orang yang pematr mengenali

Rasulullatr SAW. Aku dapat mengenali beliau dengan melihat kedua mata

beliau yang bercatraya. ldaka aku berseru dengan sekeras-kerasnya, 'Watni

kaum muslimin, bergembiralah. hi Rasulullah SAW telah datang.' Lalu beliau

mengisyaratkan kepadaku agar aku diam."

FimanAllah:

A'e; A lifri r;i W Sr,'* $i 3;# \l
,ts -#v r, ;y 1;-* iAi- A e.t'41i'Sit

@at:;qLtW{;iz*;fu
"Qngatloh) ketiko komu lori dan tidah mcnoleh hepodo

narna mata air di Uhud. Lrhat: Al-Lisaan,hlm.4652.
e30 Sa'ad bin Mu'adz don Sa'ad bin Ubadah.
e3r r{R. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang Peperangan, bab: Tentang luka

yang menimpa Nabi SAW pada perdng Uhud,3l26.
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seseorongpun, sedong Rasul yang berudo di antora kowon-

kawanmu yong lain memanggil homu, karena itu Allah
menimpakon atas kamu kesedihan atas kesedihan, supaya kamu

jongan bersedih hafi terhadap opo yang luput doripada komu dan

terhadap apa yong menimpa kamu Allah Maha Mengetahai apa

yang kamu kerjakan." (Qs. AaIi'Imraan [3] : 153)

S1 berhuUungan dengan firmanAllah SWT,'# & 3u:r.Qiraat
pada umumnya adalah _1 ,r\:i, yaitu dengan huruf ,a'berharakat
dhammah dan huruf ' a in berharakat kas r ah.

Abu Raj a' Al' Atharidi, Abu Abdurratrman As-Sulami, Hasan dan

Qatadatr membaca dengan huruf ra' dan huruf 'ainberhankat fathah.e32

Ivlaknant 4 kalian mendaki gunung.

SedangkanlbnuMuhaishindansyiblmembaca r\F- lj ts'lti,ai- 51,

yaitu dengan hurufya' pada kedua ungkapan tersebut.

Hasan membaca 6 rS )33 yaitu dengan satu hurufwaw saja. Abu Bakar

bin Ayyasy dari Ashim meriwayatkan Orjil.r, yaitu dengan huruf ta'
berharakat dhammah- Namun ini adalah qiraat yang tidak mutawatir, disebutkan

olehAn-Nahlms.e34

Abu Hatim berkata " 5:61 artnyaapabila aku berlalu di hadapanmu.

'o:J;b,artinya apabila aku mendaki sebuah gunung atau lainnya. Dengan

e32 
Qiraat inidisebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'aani Al Qur'an,l1495,Ibnu

'Athiyah dalam Al Mufuarrir Al wajiz,3/374, dan Ath-Thabari dalam Jaami'Ar
Bayaan, 4/87. Ath-Thabari menganggap lant qiraat jtrrfirur ulama. Diajuga berkat4
"Maknanya adalah as-sabquwal harbu (berlari di tanah yang datar)."

e33 
QiraatHasan ini disebutkan oleh Ibnu'AthiyahdalamAl MufuarrirAlwajiz,3l

374.Dia berkata "Ini adalah qiraot yang tersusun menurut bahasa orang yang
menghamzahkan huruf waw yang berharakat dhammah, kemudian harakat hamzah
dipindahkan ke h0ruf lam dan salah satu huruf vaw yang berharakat sukun
dihilangkan.

e3a Lihat: I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas; ll4l2.
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demikian maka 36:rll artinya berjalan di tanah datar, lembah dan lorong.

Sedangkan i''#,ir, artinya naik ke atas gunung, loteng dan tangga. Maka,

diperkirakan batrwa mendakinya mereka ke atas gunung setelah berjalannya

mereka di lembah. Maka, benarlah makna dengan qiraat oji.l,bi 6a1
'-tt.t -r)
O2Ju'.n3.

Qatadah dan Rabi' berkata,''.s )tit 9 yt ;lt1itdol.- Sedangkan

qiraat Ubay, .l,ttjt 6 o\i;bi tl. Ibnu Abbas RA berkata,
*t)tV &f ! b\ :;fd.,*qiraat itu adalah benar. Pada hari itu, di antara

orang-oftrng kalah ada yang berjalan di tanah datar dan ada yang mendaki.

Wallaahua'lam.

Al Qutabi dan Mubarrad berkat4 " 'ti,bl , apabila seseorang pergi j autt

dan bersnngguh-sungguh p€rgi. Seakan-akan \fu| annyamenjauh dari bumi

seperti naik tinggr. Seorang penyair berkat4r:s

L'rr>i Gi Jilt",f-t,ti
"Ketahuilah, hai orangyang meminta, di mana kamu berada

sekarang? * sesungguhnya untuk permintaan itu di kota Yatsrib."

Al Farra berkata,c:o 
*36'r)l artinya memulai perjalanan dan ]r'.r-'.J1r

artinya pulang dari perj alanan. Dikatakarl it-;} jft k iryltx. 1 tlribi

artinya, apabila kami memulai perjalanan dari baghdad ke Mekah dan ke

Khurasan. r!1t1t-,---:,,i{2, apabila kami telatr pulang."

Abu Ubaidah menyebutkan sebuah bait syair,e"

a',iLt cai;?#v
lz

:tll.")' ,*'"#,S'r,
e35 Dia bernamallsya Qais. Bait syair ini diungkapkan olehnya dalam kumpulan

syair pujian untuk Nabi SAW. Awalny4
Tidakkah kedua matamu pernah terpejam satu malampun karena sakit mata *

dan tidakkah kamu dapat melihat apa yang bisa dilihat oleh orang sehat
e35 Lihat: Ma'aani Al Qur'an, karyanya, 11239.
e37 Lihat: Majaaz Al Qur'an, karyany4 l/105.
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"Dahulu ksmu menangis karena kepergian * sekarang knmu gembira

saat penunggang unta telah berteriak "

Mufadhdhal berkat4"'ifu ,:t;bf ,libmaknanya sama."

Makna 1r,'rtt adalah o' r13j t t?V (kalian tinggal dan berdiam).

Maksudnya, sebagian dari kalian tidak menoleh kepada sebagian lainnya

karena lari. Sebab -/t * i./r Uiasa menolehkan kepalanya kepada

sesuafu atau leher hewan tturggangannya.

,Li Ut maksudnya adalah Muhammad SAW. Demikian yang

dikatakan olehAl Kalbi. e;i A'e & 4 I if6 " Se dong Rasul yang

berada di antara kowan-kowanmu yang lain memanggil kamu",

maksudnya di belakang kalian. Dikatakan bahwa fulan datang dalam

rombonganterakhir.

Dalam Al Bukhari disebutkan ,n" '&?t adalah bentuk mu'annats

aakhirilatm. Aff bin Khalid menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan

kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku
mendengar Barra binAzib berkata, 'Nabi SAW mengangkatAMullah bin

Jubair sebagai komandan pasukan infanti pada perang Uhud, namun mereka

datang dengan membawa kekalahan. Itu terjadi, ketika Rasulullah SAW

memanggil mereka di belakang mereka dan tidak tinggal bersamaNabi SAW

selain dua belas orang. "'

IbnuAbbas RAdan lainnya berkata'?anggilan Nabi SAW itu adalah:

'Wahoi homba-hamba Allah, kembalilah kalian."' Seruan beliau itu

menryakan bentuk perbuatan mencegah dari yang murgkar. Mustahil Rasulullah

SAW melihat yang mungkar, yaitu kekalatrantetapi beliau tidak melarangnya"

Aku (AI Qurthubi) katakan: lni menurut pendapat yang mengatakan

batrwa kekalahan itu maksiat, namun sebenamya bukan maksiat. Akan ada

penjelasannya lebih lanj4 insyaAllah-

e38 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang perang,ll24-
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FirmanAllah SwT, fi W'eiG. ?dalam batrasa artinyaat-

taghthiyah (tertutup). iJt iii'li artinya aku menutupi sesuatu.
!a'. !',.| . ! '. to ' 'ilt i$ 3 7 ii,apabilamalam_dansianf gelap. Contohlain, J>\-4lt i-4,
apabila hilal tidak terlihat . ,+-;\r oii.%e

Mujahid, Qatadah dan lainnya berkata, "fitt pertama maksudnya

terbunuh dan luka, sedangkan fitr kedua maksudnya kesedihan karena

terbunuhnya Nabi SAWeo seperti yang diteriakkan oleh syaitan."

Adajuga yang mengatakan bahwa filr pertama maksudnya kemenangan

dan harta rampasan perang yang tidak mereka dapatkan, sedangkan pr
kedua maksudnya pembunuhan dan kekalahan yang menimpa mereka.

Ada lagi yang mengatakan bahwa fA r pertama maksudnya kekalahan

a- F' kedua maksudnya leluasanyaAbu Sufyan dan Khalid memperhatikan

mereka dari atas gunung. Sebab, ketika kaum muslimin melihat kedua orang

ini berada di atas grurung, kaum muslimin menjadi sedih dan mereka mengira

batrwa kedua musuh ini akan menyerang mereka, lalu membunuh mereka.

Maka Allah melupakan hal ini.

Ketika itulah Nabi SAW berucap,

,*'""tr-, r*r'
"Ya Allah, jangan engkau tinggikan mereko atas kami."

Seperti yang telah dijelaskan.

Berdasarkan pendapat ini, hunrf Da' p ada *bermakna'a/a. Namun

adajuga yang mengatakan bahwa huruf 6a'itu bennakna seperti biasanya.

Artinya, mereka membuat Nabi SAW sedih dengan sebab mereka menyalahi

beliau. Maka dengan sebab itu, Allah SWT menimpakan kepada mereka

e3e Lihat' Ash-Shifuaafo 511998.
q0 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'aani Al Qur'an, dari Mujahid,

11496, danAbu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith,3183.
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kesedihan dengan terbunuhnya beberapa orang di antara mereka.

Hasan berkata, -W 'Ai6 'Ku..rru ituAllah menimpakan atas

kamu kesedihan', pada perang Uhud )4'Ataskesedihan', pada perang

Badar karena orang-orang musyrikin. Dia menyebut f,itr sebagai"q(f
(balasan) sebagaimana Dia menyebut e.!L.lr lrl (balasan dosa) dengan

Lti-.lr (dosa).

Adajuga yang mengatakan batrwaAllah SWT mengingatkan mereka

dengan dosa mereka maka mereka sibuk dengan hal itu hingga lupa dengan

apa yang menimpa mereka.

Firman Allatr s wr,'Xi'p;;i U i S'€itt t1 i{e | ;ru Jbi.
'oj#qV "supoya kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang

luput daripada kamu dan terhadap apa yang menimpa kamu. Allah Maha

Me nget ahui apa yang kamu kerj akan. " Lam berhubungan dengan firman

AlahSwI,'#GA usi.
Adajuga yang mengatakan bahwa ia berhubtrngan dengan firmanAllatr

SWI A e.t'l4ii.Artinya, kesedihan sesudah kesedihan itu ada

supaya kalian tidak sedih atas harta rampasan perang yang tidak kalian

dapatkan dan atas kekalahan yang menimpa kalian. Namun yang pertama

adalatr yang paling bagus.

j; pada '$;;iU berada pada posi si khafadh. Ada yang

mengatakanbatrwa { adalahshila}t, afuyaryffi ;3 "supayakalianbenedih

hati terhadap apa yang luput daripada kalian dan apa yang menimpa kalian,

sebagai siksa bagi kalian karena menyalahi Rasulullah SAV/." Hal ini sama

seperti firrnan Allah SwT, dii \1 ili *i ll;:; C "Apakah yang

menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di waktu Aku
menyuruhmuT "e4l Maksudnya, 'JrrLS'o1, dan firman-Nya,

,i4i i-171 121- *4 "Kami terangkanyang demikian itu) supaya ahli

'o' Qs. Al Nraaf l7'l: 12.



-.l

Kitab mengetahul. 
r'erz Nrl6ksudny u, '5,' Ini juga merupakan pendapat

MufadMhal.

Ada yang mengatakan bahwa maksud firman Allah SWT,

fr 6'eiG raaufr6rt"gakesedihansecarabertunrt-hrnrtmenimpa

[*iun, supaya setelatr ini kalian tidak sibuk dengan harta rarnpasan perang.

6;tfr4ptrtS "Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakon. " Dalam ayat ini terkandung peringatan dan ancaman

FimanAllahSWT:

"'6,;'4y;fr(d,'{1 F.);. l; #b *i i
b-213'1it 

# F 3 liV 3*ji&i -i3i 33114)A

-or;rL'&,{k;g'o[y',.;i 
,y ;g 6, d ,); 1r;fr

' b-

*l;;;:'fi 61 6',t( ib;fr-g i;:r-J'.t C ,-,.-i I
ul ipt'# +i'u,iit ifr 'fs"; oF i,i:w wi

y'Ai, t1o-;j,Kte

oKemudian setelah homu berduho-cita Allah mcnurunkan hepada

komu keamanan (berupa) kantuk yang mcliputi segolongan

daripada kamu, sedong segolongan lagi telah dicemashan olch diri

mereka sendiri; mereko menyongha yong fidoh benar terhadap

Attoh seperti songkoaniahiliyah. Mereka berkota, 'Apakoh ada

bagi kita barang sesuatu (hah compur tangan) dalam urusan ini?'

Katakanlah, 'sesungguhnyo arasan itu seluruhnyo di tongan

q2 
Qs.Al Hadiid [57]:29.



Allah.' Mereka menyembunyikon dalam hati mereka apa yang tidak
mereha terangkan kepodamu; mereka berkota, ,sekironya ada bagi
kito barang sesuatu (hak campur tongon) dalom urusan ini, niscaya

kita tidak akon dibu4uh (di*alohkan) di sinl, Katokanlah,
'Sekiranya kamu berada di rumohma, niscoya orang-orang yang

telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu ke luor (jugo) he tempat
mereko terb un uh.' Don Allah (berbuat demikian) untuh meng uj i
apa yong oda dalom dadamu dan untuk membersihkon apa yang

oda dolom hatimu Allah Maha Mengetahui isi hotl'
(Qs. Aati'Imraan [3]: lsa)

Firman Allah Swr, ("d,'-,{1 ffr )X. :; # *f ,i., ,o\,

dan lilr (keamanan) adalah sama.q3 Adajuga yang mengatakan bahwa

irulr dikatakan hanya bersama sebab-sebab ketakutan, sedangkan grlr
dikatakan tanpa ada sebab-sebab ketakutan.

i-;ulr dinashabkan (6s1) dengan sebab Jli i^66! adalatr badal

dari 6gf . Adajuga png mengatakan bahwa ianashab karena sebagai maf 'uur

/ah SepertinyaAllah swr uernrman, $tit'!11$)nfu 511 piamenunrnkan

kepada kalian untuk keamanan kantuk).

Ibnu Muhaishin memb aca '-6,,i, yaitu dengan huruf mim berharakat
sukun-

Ayat ini menjelaskan batrwaAllah swr menganrniakan kepada orang-

orang yang beriman setelah kesedihan-kesedihan pada perang Uhud rasa

kantuk hingga sebagian besar dari mereka tertidur, Sesungguhnr orang yang

mengantuk hanya orang yang merasa aman, sedangkan orang yang takut tidak
akandapattidur.

Al Bukhari meriwayatkans dariAnas RA, bahwaAbuThalhah RA

ea3 Lihat: Al Mufradaatfii Ghariib Al eur'an, karya Raghib Ar Ashfahani, hlm.
67, dan Lisan Al 'Arab,l/140.

e44 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan,3ll4.
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berkata, "Kami diselimuti olehkantuk, padahal kamimasih dalam barisan

kami pada perang Uhud. Bahkan, pedangku sampai terlepas dari tanganku,

dan akupun segera mengambilnYa."

FirmanAllah SWI ;;i- 
* 

tt tdipl/r"', boleh dibaca dengan hurufya'

dznto'.%5 Dibaca denganya' artinya kantuk yang meliputi dan dibaca dengan

ta ' artinya keamanan yang meliputi. i!-tl Uisa Uerarti tunggal dan bisa juga

berartijarnak.

FirmanAllah SwT, #.ii'#i 31'u-rfu-Sedangsegolongan lagi

telatr dicemaskan oleh diri mereka sendiri", laitr orang{rang murafik: Mu'affib

bin Qusyair dan para salrabatrya- Mereka ikut berperang karena menginginkan

harta rampasan perang dan takut terhadap orang-orang yang beriman. Oleh

karena itu, merekatidak diliputi oleh kantuk, menyesali keikutsertaandan

mengatakan berbagai isu atau perkataan-perkataan yang tidak jelas

kebenarannya.

Makna 'rt-iri'fr3i ri adalah membawa mereka kepada

kecemasan. lr adalah apa yang kamu cemaskan dengan sebabnya.

Dikatakan, ,Ptt fi (sesuatu telah mencemaskanku), maksudnya sesuatu

itu merupakan saiah satu kecemasanku je |i alriny au1:' ;;i lperkara

yangberat) . rr\t r{aijugaberani, ,-,ui 1^engkhawatirkanku) dn'u,
berarti,r-,ir!i (melelehkanku).ea6

Huruf waw pada firman Allah SWI 'tLlb adalah waawul fuaal

(menunjukkan keadaan) yang bermakJE' ifu ftetika). Iuaka maksudny4 ketika

segolongan lagi mengira bahwa perkara Muhammad SAW adalatr batil dan

dia tidak akan ditolong.

ea5 Dengan huruf ,a'dibaca oleh Ibnu Katsir, Nafi', Ashim, Abu Amr dan Ibnu

Amir, karenayangmeliputi adalah kantuk. Sedangkan dengan huruf ra'dibaca

oleh Hamzah dan Al Kisa'i, karena yang meliputi adalah fuf.Xedua Qiroat ini
termaslkqiraat sab'ahyangmutawatir, sebagaimana yangtertera dalarnAl lqnaa',
2l623.Lihat: Al Babr Al Mahith,3/86, dan tafsir Ibnu 'Athiyah, 3/380.

ea6 Lihat: Lison Al 'Arab,5147024703.
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FirmanAllah SWI -$3;rt jp maksudnya seperti sangkaan orang-

orang jahiliyah. Jadi, kata ahl dih\langkan.eaT

FirmanAllahSwt, );; ;:fi 6r ti Ji 3r;t{- "Meretrobertrata,

'Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak compur tangan) dalom

urwan ini ? "' Konteksnya pertanyaaq namun maknanya adalah pengingkaxan.

Maksudnya, tidak berhak bagi kita sedikitpun (hak campur tangan) dalam

urusan ini, yaitu perkara keberangkatan untuk berperang. Kami keluar hanya

karenaterpaksa.

Hal ini ditunjtrkkan oleh firman Allah SWT yang menceritakan tentang

mereka, t1i; si ( l;* i:fi U 6 Ati'7 "srkironya ada bagi kita

barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak

alran dibunuh (dikolahkan) di sini;'

Zubair berkata, "Dikirimkan kepada kami untuk tidur pada hari itu.

Aku mendengar perkataan Mu'attib bin Qusyair saat rasa kantuk

menyelimutiku. Dia berkata, 'Sekiranya ada bagi kitabarang sesuatu (hak

campurtangan)dalamtrnrsanini,niscayakitatidakakandibunuh(dikalahkan)

di sini','a+t

Ada j uga yang mengatakan bahwa maknanya adalah tidak ada bagi

kita sedikitpun kemenangan yang drjanjikan oleh Muhammad. Wallaahu

a'lam.

Firman Allah SWT, 4, ,::k 'r!Ji, 'ol U "Katakanlah,

e47 Yalaf yang disifati yaitu ahl (orang-orang). Jahiliyah adalah masa sebelum
Islam. Maksud sebenamya adalah orang-orang musyrik. Ath-Thabari meriwayatkan
dari Qatadah pada firman Allah SWT, '49,Jt !p, dia berkat4 "sangkaan ahli
kemusyirikan."

e48 Atsal ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaomi'Al Bayaan, 4194, dari
Zubair RA, dia berkat4 "Demi Allah, sesungguhnya aku mendengar perkataan
Mu'attib bin Qusyair, saudara BaniAmr binAuf saat rasa kantuk menyelimutiku.
Sepertinya aku mendengar dalam mimpi dia berkata, 'Sekiranya ada bagi kita
borang sesuatu (hok campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan
dibunuh (dikalahkan) di sini',"

Surah Aati 'lmraanIrg]



,sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah."' AbuAmr dan

Ya'qub membaca iii, yuito dengan rafa' sebagai mubtada" sedangkan

khabarnya adalah elr. Kalimat mubtada' dar- khabar tersebut adalah

khabar inna. Ini sama seperti firman Allah swT,

i'$* ,i,;3 fi ,{"1;s O.fi ,si;4!r?'is "D,n pada hari

kiamat lromu akon melihat orang-orang yong berbuat dusta terhadap

Allah, mulranya meniadi hitam.'ee Sementara ahli qiraat lainnya membaca

dengan nashab, yakni iii .eso SebagaimanaAnda berkata n'eJ;t )\ti1
"sesunggulmyaperkara selunrtnrya milikAllah" Ini adalah benhlk penegasan

,f semakn adengatajma' dalam meliputi dan keunumaa' Ajma'

sendiri tidak diucapkan kecuali sebagai taukiid (pnnegasan)'

Ada yang mengatakan bahwa ;[p adala]r na'at bagi ,'1t' AkhfasY

berkata, *,$ adalah badal."

Makna ayat: Kemenangan di tanganAllah. Dia menolong siapa yang

dikehendaki-Nya dan menghinakan siapa yang dikehendaki-Nya'

Juwaibir berkata, dari Dhahhak, dari IbnuAbbas RAtentang firman

Allahswl zl,,!.f #bi;f 3b {VO& "Mere*amenvangkavang

tidak benar terhadap Altah seperti sangkaan jahiliyah", "Yaitu

mendustakan takdir. Mereka memprotes, maka Allah SWT berfirman,

ir,::k -rfi 'ol'sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah''

Yaitq takdir baik dan bunrk adalah datangnya dari Allah SWT."

Firman Allah SWT, #t'l -4 o& "Mereko menyembunyikan

dolam hati merela", kemuqlrikan, kelcufuran dan pendustaan. FirmanAllatt

SwT, -4b:*i t7 "Apo yang tidak mereka terangkan kepadomu",

maksudnya, mereka nampakkan kepadamu. Firman Allah SWT,

rs QS. Az-Ztxrrar [39]: 60.
e50 Kedua qiraat: dengan rafa' dan nashab termxtkqiraat sob'ahyangmutawatir

seperti yang tertera dalam Al lqna',21623, dan Taqrib An-Nasyr, hlm' 102'

Ll 
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W a* ('l;* i$t A 6 A( i ajA ,'Meretra bertrata, ,sekironya

ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam uruson ini,

niscaya kita tidak akan dibunuh (dikolahkan) di sini', " maksudnya, niscaya

tidak akan dibunuh keltrarga-keluarga kami.

Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya orang-orang munafik
berkata, "Seandainya kami mengerti niscaya kami tidak akan ikut memerangi

pendudukMekatrdanniscayatidakakandibunuh kami."

MakaAllah SWT menjawab perkataan mereka dengan firman-Nya,

,f '*; AF '; ,frmaksudnya,LrGeluar) G,ejfimaksudnya
diwajibkan 'rtv.J,t i1& maksudnya, di Lauh Mahtuuzh. -f*5 

Ul
maksudnya menuju ke tempat mereka terbunuh.

Adajugayang mengatakan bahwa maksud Jiii'# +f adalah

diwajibkan atas mereka perang. Diungkapkan dengan pembunuhan, sebab

dalam perang pasti terjadi pembunuhan

Abu Haiwah membaca laburriza,yaitu dengan huruf Da' berharakat

dhammah dan hurufra' bertasydid.e5t Artinyq dikeluarkan.

Adajuga yang mengatakan bahwa maknanya adalah seandainya kalian

tidak ikut, wahai orang-orang munafik, niscaya kalian akan keluar juga ke

tempat lain yang di sana kalian akan terbunulq hinggaAllah dapat menguj i apa

yang ada di dalam dada dan menampakkannya kepada orang-orang yang

beriman-

Waw padafimarrAllah SWI'ry'(J,.iadalatr sisipan Sama seperti firman

Allah SWT, '6t).fi & okj"Dan (Kami memperlihatkannya) agar
Ibrahim itu termasuk orang-orang yang yahin.'ns2 Sebenamya adalah
'ot!,tarrPawaw.

est Qiraat Abu Haiwatr ini disebutkan oleh lbnu 'Athiyah dalam tafsimya,3l3g4,
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al MUhith, 3190. Qiraat ini bukan qiraqt yang
mutawatir.

"'Qs.AlAn'aam 16l:75-
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Fi 'il yang harus ada benama laom koy dihilangkan. Perkiraannya:

W A, c;'3";" Jt;ue1,.J) €:\b s t1 .irr '#;
'e'e|-'J6i*;;4 Fi;;i; lr+?\ Jryl

|**lt#o\'&
"Dan Atlah (berbuat demifuan) untuk menguii qW yang ada dalam

dadamu dan untuk membersihhon aW yang ado dalam hatimu. Allah

SW mewajibkan atas kalian perang dan tidok menolong kalian pada

perang Uhud untuk menguji kcsabaran kalian dan membersihkan dari

kalian lcesalahan-kesalahan kalian, jiko kalian bertaubat dan iWtlas."

Ada juga yang mengatakan batrwa maksudnya adalatr agar segala

yang telah Dia ketahui dalam alam gaib terjadi secara nyata dan dapat

disaksikan.

Ada lagi yang mengatakanbatrwadalam t'ngkapan itu adamudhaf

yang dihilangkan. Perkiraannya: iir ,g'tf iJ# (u"tot menguji para wali

Allatr).

Makna 'ua:2Afu tehtr dipaparkan sebel,mnya- FirrranAllah SWI

D3Lfr .ll^. ry fit'e*Altah Maha Mengetahui isi hatf', maksudnya

apa yang ada di dalamnya, baik dan buruk. Ada yang mengatakan

)tI,.rt ,/iadalatr dada/hati itu sendiri.

FirmanAllah SWT:

oSesungguhnyo orong4rang yong beryaling di antaramu pada hari

ii":j.ri C*i d1 gt;z;r,*t, ;; *'i;u'ifot
@+3r*:frLl'-t';b'ifr Ge usS i# 6 jbzi,



bertemu dua pasukan itu, honya saja mereka digelincirkon oleh

syaitan, disebabkan sebagian hesalahan yong telah mereka perbuat

(di moso lampau) dan sesungguhnyo Allah telah memberi ma'af
keyada mereka. SesungguhnyaAllah Maha Pengampun logi Maha

Penyantun' (Qs. Aali'Imiaan [3]: f 55)
t Fi*,*A[rhswr,'lrf tl JL+ li":iti &*i r51.rai.utiri

adalah khabar ti'; Afi lsl"sesuigguttnya orang-orqng yang berpaling
' dt antoroinal'; maksudrSra yang tErpaling dari memerangi kaum

nrrisyrikin paaa perang Uhud. Demikian yang diriwayatkan dari Umar RA

danlainnya.s3

Menurut As-Sudi, bahwa maksudnya adalah orang yang lari ke

Madinatr pada waktu mengalami kekalaharu bukan orang yang naik ke atas

gulmg.w

Adajugayang mengatakan bahwamaksudnya adalatr suatu kaun dengan

para pembantu mereka yang tidak ikut bersama Nabi SAW pada waktu

mengalami kekalahan selama tiga hari, kemudian mereka pulang.

N{alara :r:":15'filiadalatrsyetanmengrngkitkembalikesalatran-
kesalahan mereka dengan mengingatkan mereka dengan kesalahan-kesalatran

mereka yang telah lalu. Akhirnya mereka tidak mau tetap tegar agar tidak

e53 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami'Al Bayaan,3195, dari
Umar RA, dan Abu Hayyan dalam Al Babr Al Mubith,3/90. Konteksnya sebagai

berikut: Umar RA menyampaikan khutbah pada hari Jum'at. Dia membaca surah

Ali 'Imraan. Dia senang apabila menyampaikan khutbah, membaca surah ini. Ketika
sampai pada ayat ini, dia berkata "Pada peristiwa Uhud, saat kami dapat dikalahkan,

aku mendaki gunung. Aku berlari seperti orang kehausan melihat air, sementara

orang-orang berkata 'Muhammad telah dibunuh.' Maka akupun berkata, 'Tidak
ada seorangpun yang kutemui mengatakan bahwa Muhammad telah dibunuh kecuali

aku pasti membunuhnya.l Hingga kami berkumpul di atas gunung. Lalu turunlah
ayat ini seluruhnya."

esa Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyah dalam Al-Babr Al-Mubith,3190, dari
As-Suddi dengan lafal yang hampir sama.
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I

terbunuh. Inilatrmakna i# i,rh+.
Ada juga yang mengatakan bahwa makna &*i adalah syetan

membawa mereka kepada kesalahan. Ini berpola 
'$k ' ,r, dari i 9r

yang berarti'i-*i (kesalahan).

Adayang mengatakanUatrwa iJi aan it:i brmaknasama. Kemudian

dikatakan, "Mereka tidak mau berperang sebelum mengikhlaskan taubat.

Karena inilah mereka berpaling.''55 Ini pendapat pertama

Sedangkan pendapat kedua adalah dengan sebab pembangkangan

mereka terhadap Nabi SAW, karena meninggalkan posisi dan cenderung

kepada harta rampasan perang

Hasan berkata, "Maksud i # (adalatr penerimaan mereka terhadap

apa yang dibisikkan oleh Iblis."AI Kalbi berkata, "Syetan menghiasi untuk

mereka perbuatan-perbuatan mereka." (Maksudnyq membuatnya terlihat

buk-penerj.)

Ada yang mengatakan bahwa mundur bukanlah suatu kemaksiatan,

sebab mereka ingin berlindung di Madinah. I-alu musuh tidak lagi mengejar

mereka, karena mendengar bahwa Nabi SAW telah dibunuh. Boleh juga

dikatakaru karena mereka mendengar doaNabi SAW dengan perasaan takut

png maeka alami. Bolehjuga dikatakaru lcaenajumlahmusuh bolipat ganda

e55 Perkataan ini tidak benar,juga perkataan sebagian sahabat yang lari dari medan

perang pada perang Uhud, seperti Ali dan Utsman, sedangkan lari dari medan

perang itu adalah dosa besar- Orang yang mengatakan perkataan ini berpendapat,

"Ini menjelaskan bahwa mereka tidak lari dari medan perang karena kemunafikan,

akan tetapi mereka lari karena takut dibunuh sebelum bertaubat. Syaikh Ali Ash-
Shabuni dalam Hoamiry Ma'aani Al Qur'aan,l/500 berkata "Yang benar adalah

syetan tidak mendatangi manusia dengan nasehat ini untuk menakut-nakuti mereka

terhadap dosa hingga mereka bertaubat. Akan tetapi dia menipu mereka dan

membujuk mereka untuk melakukan dosa. Sesungguhnya larinya mereka karena

kaget dan khawatir, ketika tersiar kabar bahwa Muhammad telatr dibunuh. Kejadian
ini ibarat petir yang menyambar atas mereka dan melenyapkan mimpi-mimpi
mereka."

LTafsir 
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Mereka hanya berjumlatr tujuh ratus orang sedangkan musuh berjumlah tiga

ribuorang.

Pada keadaan seperti itu boleh mundur, akan tetapi mundur

meninggalkanNabi SAW adalah kesalahan yang tidak boleh dilakukan. Bisa

j adi mereka mengira bahwa Nabi SAW berlindung ke gunung j uga. Namun

perkiraan pertama adalah yang paling baik.

Kesimpulanny4 j ika perkara itu dinyatakan sebagai sebuah dosa maka

sungguhAllah SWTtelah memaafl<annya Jika perkara itu dinyatakan sebagai

tindakan mundur yang dibolehkan maka ayat di atas ttrun pada orang yang

mturdur begitujauh dan lebih dari batas munduryang diboletrkan.

Abu t^aits As-Sarnarqandi, Nashr bin Muhammad bin Ibrahim berkata:

Khalil bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Siraj menceritakan

kepada kami, dia berkata, 'Qutaibah menceritakan kepada kami, dia berkata,

'Abu Bakar bin Ghailan menceritakan kepada kami, dari Jarir, bahwa di antara

Utsman danAMurrahman bin Auf pemah ada pembicaraan',"

Abdurrahman bin Auf berkata kepada Utsman, "Apakah kamu

mencelaku, sementara sungguh aku ikut dalarn perang Badar sedang kamu

tidak ikut di dalamnya? Aku juga telah berbai'at di bawah pohon sedang

kamu tidak ikut berbai'at? Kamujuga berpaling bersama orang-orang yang

berpaling pada perang Uhud."

Maka Utsman menjawab, dia berkata, "Tentang perkataanmu:'Aku

ikut dalam perang Badar sedang kamutidak ikut di dalamnya', sesturgguhnya

aku tidak mau absen di setiap perang yang diikuti oleh Rastrlullatr SAW, akan

tetapi puteri Rasulullah SAW sedang sakit.Akuharus bersamanya untuk

merawatrya. Rasulullah SAWpun memberikan satu bagian rurtukku dari harta

rampasan perang yang dibagikan untuk kaum muslimin.

Tentang bai'at di bawah pohon, aku tidak ikut pada saat itu karena

Rasulullatr SAW mengutusku sebagai juru bicara kepada kaum musyrikin.

Rasulullah SAW pun memukulkan tangan kanan beliau ke atas tangan kiri
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beliau dan berkat4 'Ini untuk Utsman.'Thngan kanan Rasulullah SAW dan

tangan kiri beliau lebih baik bagikudali tangan kananku dantangan kiriku.

Sedangkan pada perang Uhud, Allah SWT telah berfirman,

?;b !fi w iuis 'sesungguhnya Attah telah memberi maaf kepada

mercka-'Aku termasuk orang yang dirrraaftanAllah SWT'" Utsnran pur dapat

menjawab semua pertanyaanA$urrahman 
-semogaAllah 

SWT meridhai

merekF.

Aku (Al Qurthubi) katakan: Makna ini jup benar dari Ibnu Umar

RA, sebagaimana yang terdapat dalam Shahiih Al Bukhari. Al Bukhali

berkata,e56 "AMan menceritakan kepada karni, Abu Hamzatr mengabarkan

kepada kami, dari Utsman bin Mauhab, dia berkata 'Seorang lakiJaki datang

untuk berhaji di Baitullah" Trba-tiba dia melitrat suatu kaum png sedang duduk.

Diapun bertany4 'siapakah orang-orang yang sedang duduk itu?' Orang-

orang menjawab, 'Mereka adalah orang-orang Quraisy.'Dia bertanya,

'siapakah orang tua itu?' Orang-orang menjawab, 'Ibnu Umar.'

Maka diapun mendekati Ibnu Umar dan berkat4'Sesungguhnya aku

ingin bertanya kepadamu tentang sesuatu, apakah kamu mau menjawab

pertanyaanku?' Lalu dia bertany4'Kumohon dengan kehomratan Baifullatl

ini, apakah kamu tatru bahwa Utsman binaffan lari pada perang Uhud?'

Ibnu Umar menjawab,'Iya.'

Dia bertanlra lagi,'Apakah karru tahu dia tidak ikrtr dalam perang Badar

dan tidak menyaksikannya?'

Ibnu Umar menjawab,'Iya.'

Dia bertanyaLagi, 'Apakah kamu tahu bahwa dia tidak ikut dalam

Bai'atur Ridhwaan dan tidak menyaksikannya?'

e56 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan,3l23-24-

Irafsir al Qurthubi I



Ibnu Umar menjawab,' Iya. I

Tiba-tiba laki-laki itu bertakbir. Ibnu Umarpun berkata, 'Kemarilah

kamq aku akan memberitatrukan kepadamu dan aku akan menjelaskan

kepadamu tentang apa yang telah kamu tanyakan kepadaku. Terkqit

pelariannya pada perang Uhud maka aku bersaksi bahwa Allah telah

memaafl<ami1a-

Tentang ketidaktradirarurya pada perang Badar, itu karena isteriryra png
juga puteri Rasulutlatr SAW sedang sakit. Rasulullah SAW bersabda

kepadanya,

t,. - , ,. . . , c to ,, .*;l.r{ #,YF:.,
'sesungguhrrya lamu mendapatkan pahala seperti pahala seorang laki-

laki yang ihtt dalam perang Badar 'Beliau juga memberikan bagian

kepadanya.

Sedangkan tentang ketidakhadirarurya pada Bai' atur Ridhwan, maka

sesungguhnya seandainya ada orang yang lebih mulia di negeri Mekah dari

Utsman binAffan niscaya beliau pasti mengutusnya menggantikan Utsman.

Olehkarena itq beliau mengrrtus Utsman. Bai'aturRidhwaan sendiri diadakan

setelah kepergian Utsman ke Mekah. Maka Nabi SAW bersabda sambil

dengantangankananbeliau,' Ini tangan Usmqn.'Lalubeliau

memukulkannya ke atas tangan beliau yang lain dan bers afla i:wl 'l,l- ojir

'Ini untuk Utsman.'

Nah, pergilah kamu dengan membawa keterangan ini bersamamu

sekalang."

Aku (Al Qurthubi) katakan: Padanan ayat ini adalah ayat

tentang taubat yang diterima Allah SWT dari Nabi Adam AS dan sabda

Rasulullah

/ 2A

o1:ls oy
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"Malra Adam dapat menjawab semuo pertanyoon Musa-'Ds1

Maksudnya, Adam dapat mengalahkan Musa AS dengan

argumentasinya.

Ketika itu, MusaAS ingin mencelaAdam AS dan memakinya karena

membuat dirinya dan ketunrnannya keluar dari surga dengan sebab memakan

buah pohon. MakaAdam AS menjawab, "Apakah kamu mencelaku karena

suatu perkara yang telah ditetapkanAllatr SWT padaku sejak empat puluh

tahun sebelum akudiciptakan1arg Diryuntelahmenerimaaubmlal sedangkan

siapa yang benaubat maka tidak ada dosa baginya dan siapa yang tidak ada

dosa baginya maka dia tidak boleh dicela." Begitu juga semua orang yang

telah dimaafl<an Altah SWT.

Allah SWT yang memberitahukan hal itu dan berita-Nya adalah benar.

Sementara orang yang berdosa dan bertaubat lainnya masih mengharap

rahmat-Nya dan takut terhadap siksa-Nya. Mereka khawatir dan takut taubat

mereka tidak akan diterima. Sekalipun telatr diterima, namun msa takut lebih

memenuhi hati mereka, sebab mereka tidak dapat memastikan akan hal

itrr

FimanAllahSW'T:

. tttj*
q

t;1 -g,:?Yilst lti< 'u,ii{ i;'F 't lr:,r; 'u,if 4{
tsi,+ i;,( i ;i l;( -ti 

e-)<rt A \;i
-?'t{ts'-e# A'{;; il$rtfr i;;4.

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orong-

c3ljc c
fifi-e'$-e

e57 Telah diuraikan sebelumnya.

_ry_l
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orong haJir (orang-orong munaJik) itu, yang mengotokan kepoda

saudora-soudora mereka apabila mereka mengadokan perjalanon di
muka bumi atau mereka berperong, 'Kalau mereka tetap bersama-
sama kita tentulah mereko tidak mati dan tidak dibunuh., Akibot
(dori perkataan dan keyokinan mereka) yong demikion itu, Allah
menimbulkan rasa penyesolan yang songat dalam di hati mereko,

Allah menghidupkan dan mematikon. Dan Atlah melihat apa yang
kamu kerjakon." (Qs. Aali'Imraan [3]: 156)

Firman Allah swT, ir)K 'a-fif il$ S irlr; afi (t+ *uoi

orang-orang yang beriman, janganloh kamu seperti orang-orang kafir
i/2 ", Maksudnya adalah orang-orang yang muna fik "&'?> i;q ', fang
me ngatakan kepada s audara-s audara m ere ks ", tentang kemunafi kan,
tentang nasab atau tentang pasukan-pasukan yang dikirim oleh Rasulullah

SAW ke Bi'r Ma'unah. l*t C-, ilC C 6'r,+ \;ti .j ,,Kdo, mereka
tetap bersoma-sqma kita tentulah mereko tidak mati dan tidok dibunuh. "
Artinya, kaum muslimin dilarang mengatakan seperti perkataan mereka
tersebut.

FirmanAllah SWT, lrj> tS-, kata kerja ini adalah bentuk lampau.
Artinya, ketika mereka mengadakan perjalanan. Sebab, dalam ungkapan ini
terdapat makna syarth karena o!fi adalahmubham(tidak diketahui) /agl
tidak terbatas waktunya. Maka, tiJ menempati tempat idz sebagaimanaf il
m aadhi ftata kerj a bentuk lampau) dapat menempati tempatf il mudhari'
(kata kerja bentuk sekarang/akan datang) padajawaban (awaab syarth).

Makna *ilfi a 1 -)i adaUnmelakukan perj alanan untuk berniaga

dan lain-lain, lalumereka meninggal.c? lj( lf Ataumereka berlrrang",
lalumerekadibuntrh.

i;llr adalah bentuk jama' manquush (bentuk jamak dari kata yang
htrufirya kurang dari tiga-penerj.) yang tidak berubah susunan hurufrrya baik
pada saat rafa' maupwr khafadh. Bentuk tunggalnya adal * )V,seperti f t,
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(orang yang ruku') yang bentuk jamaknya adalah L&'t,'P (orang yang

ptrasa) yang bentukjamaknya aAabn 1 tb,,rU (o"-g yang tidtr) yang bentuk

jamaknya adalah ?rT, le (orang yang menyaksikan) yang bentukjamaknya

adalah 5(!, dan l;ri' lorang yang tidak ada) yang bentuk jamaknya adalah

'qV.

Bolehjugabentukjamak ;rl, aaAan irl seperti ;rli d"".rli seperti

it? (orang-orang yang suka rhemukul) d* itf . Dikatakanj wa, €?
jamak ir;llr."' Seorang penyair berkata,ese

,sP tiL"UFr: #t4t'#
" Kat alran lrcpada kafi lah-kafilah dan or ang-orang yang be rperang

apabila mereka berperang. "

Diriwayatkan dali. Az-Ztttibahwa dia membac a 6i,yu*" tTpl
tasydid. L-Frartinya peremplran yang suaminya sedang berperang. 

-+;l,ta

artinya teria:nbat berbualu kemudian berbuah . U6t ctTi artinya apabila unta

susahdibualri. ];ilrartinyamenujusesuatu ,s:$ta{nyatujuan- Jikadikaitkan

e5E Dalam ls h-$hif;aafu, 6l2446disebutkan, )C ,hdan bentukjamaknya adalah

ir?, seperti .ts6, bentuk jamaknya adalah !,gi. nentut jamak )Y j"e" adalah

L;e, seperti b'-*L, bentuk jamaknya adalah !l. Bentuk jaryak ;ti juga adalah

o\:)b, seperti 96, bentukiagaknya adalah'g* tu !*ri, U"irtut jamaknya

uiifuf, i,&i. eentuk jamak ;ti juga adalah itV, ,"o"rti 46, U"n*t jamaknya

adalah !rl-i.
e5e Dia adalah Ziyad Al A'jam, sebagaimana yang tertera dalam Al-Lisoan.

Lanjutanny4

g.Ot sr;tt't'iFtll'
"Dan orang-orang yang bersegera don kepada kemuliaan yang hilong"

Al Aztrari berkata "Aku melihat dibeberap, f;aasyiyah (catatan sisi buku) beberapa

salinanfuoosyiah-f;oasyiyah Ibnu Bari, bahwa bait syair ini milik ShalyanAl 'Abdi,
bukan milik Ziyad." Dia berkata laoi, "Yang melakukan kekeliruan dalam penisbatkan

bait syair ini adalah Abu Al Faraj Al Ashfahani, penulis Al Aghaanii dan diikuti oleh
orang lain." Llhat: Lisan Al 'Arab, h|m.3253-3254.
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kepada l;itr, L;?.*'
Firman Allah Swt efi Ai;;Eifri J;;4- "Akibat yons

demikian itu Allah menimbulknn rasa penyesalan yang sangot di dalam

hati mereka", akibat sangkaan dan perkataan mereka. |i berhubungan

dengan firman-Ny4 ijti. t tatrudnya, Allah SWT menjadikan sangkaan

mereka bahwa seandainya mereka tidak ikut berperang tentu mereka tidak

akan dibunuh sebagai penyesalan di dalam hati mereka.

'r;1, artinya sangat memikirkan sesuatu yang telah berlalu dan tidak

mungkin dapat dicapai kembali. Seorang penyair berkata,

"Sungguh rugi aku. Aku tidak pernah dapat memenuhi kebutuhanku

dengan mudah * dan tidak pernah merasakan enalorya kedekatan."

Ada yang mengatakan batryl il jersebut berhubungan dengan kalimat

yang dihilangkan, yaitu: f dfS ) (anganlah kamu menjadi seperti

mereka). Allah akan menjadikan perkataan itu sebagai penyesalan di dalam

hati mereka, sebab telah nampak kemunafikan mereka.

Adajuga yang mengatakan bahwa maknanya adalahjanganlatr kalian

membenarkan mereka dan janganlah kalian mempedulikan mereka. Maka

hal ini pasti menjadi penyesalan di dalam hati mereka.

Adajuga yang mengatakan bahwa e$rg. i;; :ls;i 'fti j;A.
"Akibat yang demikian itu Allah menimbulknn rasa penyesalan yang
sangat dalam di hoti mereka ", yaitu pada hari kiamat dengan merasakan

kehinaan danpenyesalankemudianmenyaksikankaum musliminmendapatkan

kenikmatan dan kemuliaan.

Firman Allah SWT, 4o -* trt't "Allah menghidupkan dan

mematikan", maksudnya mampu untuk menghidupkan orang yang

qq$iiS i'.bttr'Au) /*r.*, I ,

e60 Lihat: Ash-Shifuoafo 6/2446-2447 .
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pergi hrperang dan mematikan orang yang tinggal di kampungnya.

'i. :Jrt*i Q'trt't "Dan Atlah melihat qpo yang kamu kerjakan."

Dibaca dengan hurufya' dan ra'.

Kemudian,Allah SWT memberitahukan bahwaterbtrnuh dijalanAllah

dan meninggal dijalan-Nya lebih baik dai selrnrh isi dunia

FirmanAllah SWT:

i;;o fi G"{iiJ }11 "ri lt7
..ltl ,b C;rrr) 4t

{t ji '# "'i -# 4s @ 3r# tI;3,
. ,-1, oi;'r,l

"Dan sungguh kalau kamu gugar di jalan Allah atau meninggal,

tentulah ampunan AAoh don rohmot-Nya lebih baik (bagimu) dori

harta rampasan perong yong mereka kumpulkan. Dan sungguh iika
kamu meninggal otau gugur, tentulah hepada Alloh saio kamu

dikumpulkan " (Qs. Aali'Imraan [3]: 157-158)

J awabulj azao' (awaban alas tnlasan) rlihilangkan, karena sudah cukup

dengan jawabul qasam (awaban atas sumpatr) pada firmanAtlah SWT,

2;f: fi G'*r$-l Cukup denganjawabul qasam adalah lebih baik,

sebab j awabul qasammemiliki awal pembicaraan- Maknanya,'#'ttf
(tentulatr Dia mengampuni kalian).

Para ulama Hij azHat+p Vato a*gar huntrmim beftaxakat ka$att,

sarnaseperti j! 6<aiantidur).Dari bL{ -'oti,seperti UO-- +.
Sementara kelompok manusia setain mereka berkata, "'n4." Yaitu

dengan hurufmim berharakat dhammalusr seperti'ji Dar. b:!:i- .cl6.

e6r Dua bahasa: dengan harakat kasrah dan harakat dhammah, dibaca oleh para

@



Sama seperti perkataan Anda, i:F; -ir aa, j:A- jd. Ini adalah
perkataan para ularna Kufah dan inilah yang baik.

Firman Allah SWI tt;$ ;ti j! "Tentulah kepada Altah saja
lramu dikumpullan", adalah sebuah nasehat. Dengan firman ini Dia
menasehati mereka Maksudny4 janganlahkalian lari dari peperangan dan
dari segala yang diperintahkan kepada kalian, akan tetapi larilah dari siksa-

Nya dan azab-Nya yang pedih, sebab tempat kembali kalian kepada-Nya.

Tidak ada seorangpun yang mampu memberi mudharat dan manfaat kepada

kalian selain-Nya - Walaahu a'lam.

FirmanAllah SWT:

\r:hil'i .-ir( ry U * "St "rlt .rr. $fr G y:-, t+
bb

riji ;:ri c ?.,:us'J 3tizii 'tr 3;Ii-'rr:r b
@ uf i5t,!+'fti'rl g,!, "S-ri e*

nMako disebobkon rahmat dariAtlah-lah komu berraku remah-
lembut terhadop mereka sehironyo kamu bersikop keros rogi

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dori sekelilingmu,
Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanloh ampun bogi mereka,
dan bermusyawarotlah dengan mereka dalam uruson itu. Kemudian

apabila kamu telah membulotkan tekad, maka bertawakkallah
kepado Allah. Ses ungg uh nya Allah meny ukai orang-orang yang

bertawokkal kepada-Nyu,, (es.Aali .Imraan 
[3]: 159)

ahli qiraat. Nafi', Hamzah, Al Kisa'i dan Khalafmembaca p:ii, yaitu dengan kasrah,
begitu juga dengan Hafsh namun bukan pada kata di surah ini. Sementara lainnya
membaca dengan dhammah. Dua qiraat ini merupakan qiraat sab 'ah yangmutawatir,
sebagaimana yang tertera dalam Al lqnaa',2/623, dan Taqrib An-Nr
102.

'asyr, hlm.
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MaapadafirmanAllah SWT, r 
-=i 

adalah shilatryang di dalamnya

terdapat makna taukiid (penegasan). Maksudnya,l;'-*. Sama seperti

firman-Nyu, Slli "pq1am sedikit waktu logr."'i2 Firman-Nya,

'&'4 # q "(Tetapi) kareno mereko melanggar ianjinya."e63

Firman-Ny u, VGl{t Gitn g:.- C 3+ " Suatu tentara yang besar

yang berada di s ana dari golongan-gol ongan yang b ers erikat, pas ti akan

dikalahkan "e64 Bukan tambahan secara mutlak, namun Sibawaihi

menyebutrya semakna dengan tambahan karena firngsinya tidak ada.

Menurut Ibnu Kaisan, moo adalah maa nakirahyarrgberada pada

posisi majruur dengan sebab 6a', sedangkarr-'y)'l adalah bodalnya.

IMakamakna ayat adalah ketika Rasulullah SAwbersikap lemah-lembut

dengan orang yang berpaling pada perang Uhud dan tidak bersikap kasar

terhadap mereka maka Allah SWT menjelaskan bahwa beliau dapat

melakukan itu dengan sebab taufik-Nya kepada beliau.

Ada juga yang mengatakan bahwa maa itu adalah isti/haam

(pertanyaan). Maka makna ayat: Maka dengan rahmat dari Allah yang mana

kamu bersikap lemahJembut terhadap mereka. Ini adalah ungkapan takjub.

Namun pendapat kedua ini jauh dari kebenaran, sebab seandainya

memang seperti itu tentu konteksnya adal ahfobima,tanpa alif.

FirmanAllahSWT, i4 d*i 6q - g - ,#- lrI. !g,artinyakeras
dankasar. r_i6, _'-^_tbthi _'u' 

^t 
_ i_ Lf,i. W Ui(kamu [taki_

laki] adalatr orang yar, g keras dan kasar). Untuk mu'anntas adalah g (kamu

[perempuan] adalatr orang yang keras dan kasar). Bentukjamaknya adalah

"lbtiii .*t Dalam sifat Nabi SAW disebutkan batrwa beliau bukan orang yang

*' 
Qs. Al Mu'minuun [23]: 40.

*'Qs.Al Maa'idah [5]: 13.

't Qs. Shaad [38]: ll.
si Lihat: Lisan Al 'Arob,4/3437.
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keras, bukan orang yang kasar dan bukan orang yang berteriak keras di
pasar.

Mufadhdhal menyebutkan sebuah syair yang menyebutkan bentuk
mudzakkar (laki-laki),

tc/ ta.zl t.-cz 'olt.

.-t(- NJ olgJ+ O_fg-

,l? iuri* lz b.,Li)h;

"Beliau bukon orangyang keras * mereka mengikuti beliau sedang

beliau selalu memberi kemudahan

Beliau keros terhadap musuh-musuh beliau. Merekn takut terhadap
beliau * kekuatan beliou dapat mematikan dan pemberian beliau

begitu melimpah"

Kelompok yang lain mengucapkan sebuah syair yang menyebutkan
bentuk mu' annats (perempuan),

-ol.zr,. t or. o,. .
4J2\ll ,f O-* 6-* j

,i,' ,''M ,4t rst ,* ei A

"Aku mati korena lwisis di rumahku * sementara orang lain mati
lrorena kekenyongan

Dunia begitu pemurah kcpada orang-orang jahir * namun dunia
ke pada or an g- or an g pint ar j u s t e ru b e r s i kap ke r a s,'

+t + fteras hati) adalah ungkapan,ntuk muka yang selalu masam,
tidak peka terhadap segala keinginan dan kurang memiliki rasa kasih sayang.
Seorang penyair berkata,%6

e66 Bait syair ini dilantunkan oleh Makhbal As-Sa'di yang bernama asli Rabi, bin
Auf seorang penyair terkenal. Ada yang mengatakan bahwa nama aslinya adalah

J!r: sritrr c'Li" -;.:
ta t'.o . E - , 9 -ir,i; ajl.r-c[ 

-* bJ

,J^t4l *b'r-o: qii
)/ *"'-b'qL';i
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$C bLf

"Kami ditangisi nomun kami tidakpernah menangis untuk orang lain
* sungguh lrami adalah orang-orang yang berhati lebih kcras dari hati

unta."

Makna'*;r(J adalahmemisatrkandiri . tfi'6'erenartinyakamu

memisahkan mereka, maka merekapun memisatrkan diri. Contoh lain adatatl

perkataan Abu Najm tentang seekor unta dalam bait sfaimya"

r-du._*Lr'""i:"w- ;;?;,=aci)#;
"Lori lrencang tanpa beban * bertebaran debu karenanya diialan

menanjak."

Asal makna uzltt adalah pecah. Contoh perkataan mereka,

SJri.iirr 6eb;i1.r*

Makna ayat: Hai Mutrammad, seandainya bukan karena sikap lemah-

lembutnu niscaya rasa enggan dan takut mencegah mereka untuk mendekat

kepadamu setelatr berpalingnya mereka dari medan perang-

FirmanAllah swr, ;:SA ii:Gi J'#t':7r9 G" "Kffena

Rabi'ah bin Ka'ab. Adajuga yang mengatakan bahwa nama aslinya adalah Rabi'ah

bin Matik. Abu Al Faraj Al Ashfahani berkata, "Makhbal adalah seorang penyair

terbaik yang berumur panjang di antara paratokoh penyair dan penyairyang paling

disukai. Dia meninggal dunia pada masa kekhalifahan Umar RA atau Utsman RA-

Lihat: Al Ishaabah, I / 504.
%7 DalanrAl-Lisaan,materi ,.P dikatakan, 0; '#1 ,!St 'c'l^'i' artinyaaku

pecahkan dan aku pisahkan. Dalam doa, 3U Sl uidaiil artinya semogaAllatr tidak

memecahkan ggr-ggimu. dr ai sini ,rtnya adatatr g d. I Pt t 'p'tat 
"zi€ 

artinya

berpisah. Bentukisimnyaadalah 'r"iar et'eLk artinyaberpisatr. 'raljr artinya

kamu memisahkan satu kumpulan orang setelah mereka berkumpul. Dikatakan,

r.5;ri 'n;-r;ai. Segala sesuatu yang terpisah disebut F-

LA tfi i? #o',!)ti

[LTafsir 
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itu maaJkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan

bermusyawaratloh dengan mereka dalam urttsan itu." Dalamayat ini
terdapat delapan masalah:

Pertoma: Para ulama berkata, *Allah SWT memerintahkan kepada

Nabi-Nya dengan perintatr-perintah ini secara berangsur-angsur. Artiny4 Allah

SWT memerintatrkan kepada beliau untuk memaafl<an mereka atas kesalahan

mereka terhadap beliau karena telah meninggalkan tanggrrng jawab yang

diberikan beliau. Setelah mereka mendapatkan maaf, Allah SWT
memerintahkan beliau unfuk memintakan ampun atas kesalahan mereka

terhadap Allah S WT. Setelah mereka mendapatkan hal ini, maka mereka

pantas untuk diajak bermusyawarah dalam segala perkara."

Ahli bahasa berkat4 *i rt:;.1t(bermusyawarah) diambil dari perkataan

orang Arab, Vt?j ti.r!$ 'o'jt-Artinya, apabila aku mengetahui berita
tentangnya, berupa dapat berlari atau lainnya. Tempat unta berlari disebut

3rh.'
Bisa juga diambil dari perkataan mereka, '* 'rt;ti ,Ft 'c,,?

"r[lj't 'j;i Artinya, apabila aku mengambil madu dari tempatnya.rus

Demikian yang dikatakan olehAdi bin Zaid dalam bait syaimya,

"Pada telinga yang diperdengarkan oleh syaikh kepadanya * dan

pembicaraan seperti madu putih yang baru dipanen."e6e

Kedua: Ibnu 'Athiyah berkata,eTo "Musyawarah termasuk salah satu

kaidah syariat dan penetapan hukum-hukum. Barangsiapa yang tidak

e68 Lihat: Ash-Shifuaafo 21704, dan Al-Lisaan, materi 3yS.
e6e Lihat: Ash-Shihaah danAl-Lisaan, meteri -y*.
e70 Lihat: Tafsir Ibnu 'Athiyah 31397.

@



bermusyawarah dengan ulam4 maka wajib diberhentikan (iika dia seorang

pemimpin-penerj). Tidak adapertentangantengng hal ini. Allah SWT memuji

orang-orang yang beriman karena mereka suka bermusyawarah dengan

firman-Nya, -i:i, ,3')* i'rii 'sedang ttrusqn mereka (diputuskon)

dengan musyow orat antoro mereka'.',7 |

Seorang Arab pedalaman berkat4 *Aku tidak akan dapat ditipu hingga

kaumku dapat ditipu." Ada yang bertany4 "Bagaimana itu bisa terjadi?" Dia

menjawab, "Aku tidak akan melalcukan sesuatu hingga aku bermusyawarah

denganmereka."

Ibnu Khuwaizimandad berkata,'?arapemimpin uajib bermusyawarah

dengan para ulama dalam perkara-perkara agama yang tidak mereka ketahui

dan terasa sulit bagi merek4 bermusyawaratr dengan para komandan perang

dalam perkara yang berhubungan dengan perang, bermusyawarah dengan

para tokoh masyarakat yang berhubungan dengan kemaslahatan umum dan

bermusyawarah dengan para tokoh notaris, para menteri dan para pekerja

dalam perkara yang berhubgngan dengan kemaslahatan negeri juga unhrk

kemakmurannya."

Ada pepatah yang mengatakan bahwa tidak akan menyesal orang yang

bermusyawaratr. Adajuga pepatah yang mengatakan bahwa barangsiapa yang

merasa pendapatrya paling benar maka dia pasti tersesat-

Ketiga: Firman Allah SWT, ;9A ir:*S "Dan

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan ifz" menunjukkan

kebolehan ijtihad dalam semua perkara dan menentukan perkiraan bersama

yang didasari denganwahyu. Sebab,Allah SWT mengizinkan hal ini kepada

Rasul-Nya.

Para atrli ta'wil berbeda pendapat tentang maknaperintahAllah SWT

"' Qs. Asy-Syuuraa $2}. 38.
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kepada Nabi-Nya untuk bermusyawarah dengan para sahabat beliau.

Sekelompok ulama berkata, 'Musyawarah yang dimaksudkan adalah

dalam hal taktik perang dan ketika berhadapan dengan musuh untuk

menenangkan hati mereka, meninggikan derajat mereka dan menumbuhkan

rasa cinta kepada agama mereka, sekalipun Allah SWT telah mencukupkan

beliau dengan wahyu-Nya dari pendapat mereka."

Pendapat ini diriwayatkan dari Qatadah, Rabi', Ibnu Ishaq danAsy-

Syaf i. Asy-Syaf i berkata, "Ini sama dengan sabda Rasulullah SAW,

;i* Eb 'Dan perawan dia sendiri yang menentukan untuk

dinilrohkan. q72 Hal ini unttrk menenangkan hatinya saja, bukan wajib."

Muqatil, Qatadah dan Rabi' berkata, "Biasanya, apabila para tokoh

bangsaArab tidak bennusyawarah dalam suatu perkara maka mereka pasti

mendapatkan kritikan. Oleh karena itu, Allah SWT memerintahkan kepada

Nabi-Nya untuk bermusyawarah. Sebab, hal ini lebih bersikap santun terhadap

mereka, lebih dapat meredam ketidaksenangan mereka dan lebih
menenangkan jiwa mereka. Apabila beliau bermusyawarah dengan mereka

maka merekaptm tahu bahwa beliau memuliakan mereka."

Kelompok lain berkata'Mtrsyawarah yang dimaksudkan adalah dalam

hal yang tidak ada wahyu tentangnya." Pendapat ini diriwayatkan dari Hasan

Al Bashri dan Dhahhak. Mereka berkata, "Allah SWT tidak memerintahkan

kepada Nabi-Nya untuk bermusyawarah karena Dia membutuhkan pendapat

merek4 akan tetapi Dia hanya ingin memberitahukan keutamaan yang ada di

dalam musyawarah kepada mereka dan agar umat beliau dapat

menauladaninya. Dalam qiraat Ibnu Abbas RA tertera sebagai berikut:

;!{t A A?'t S "Dan bermusyowarahlah dengan mereka dalam

sebagian urusan."

e72 HR. Muslim dalam pembahasan tentang nikah, bab : Minta izin kepada
perempuan yang sudah pemah menikah dalam masalah menikahkannya dan izinnya
harus dituturkannya, sedangkan izin perawan adalah diamnya, 211037.

t@ ISurah Aali 'lmraan 
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Seorang penyair berkat4

ot

'YY"'At##t'
ilr;>j<ii-:e):dy a

Bermusyawarahlah dengan temonmu dalam masalahyang samar lagi

sulit * don terimalah nasehat orangyang memberi nasehat secaro

suka rela

Sebab Alloh telah mewasiatkan hal ini kepada Nabi-Nya * dalam

fi rman-Nya' Dan b e rmusyow aratlah', dan' B e rtow akkollah.'

Keempat: Tefierudalam tulisanAbu Dau4 dari Abu Hurairah RA, dia

berkata, "Rasulullah SAW bersabda, liiy' jU:.;:-ir 'Orangyang diajok

b ermusyaw ar ah adalah orang yang dapat dipe rc ayo','n73

Para ulama berkata, "Kriteria orang yang layak untuk diajak

dalam masalah hukum adalah memiliki ilmu dan mengamalkan

ajaran agama. Dan kriteria ini jarang sekali ada kecuali pada orang yang

berakal." Hasan berkata, "Tidaklah sempuma agama seseorang selama akalnya

belurnsempuma"

Maka, apabila orang yang memenuhi kriteria di atas diajak untuk

bermusyawarah dan dia bersungguh-sunggtrh dalam memberikan pendapat

namun pendapat yang disampaikannya keliru maka tidak ada ganti rugi

atasnya. Demikian yang dikatakan olehAl Khaththabi dan lainnya

Kelima: Kriteria orang yang diajak bermusyawarah dalam masalah

kehidupan di masyaxakat adalatr merriliki akal, pengalaman dan sartun kepada

e73 HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad dalam Musnadny4 5/
274. Lihat: Al Jaami'Al Kabiir,2/669.
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orang yang mengajak bermusyawarah

Seorang penyair pernah berkata,

$:i.ir 'rfu j'ei-t'))13
Bermusyowarahlah dengan temanmu dalam mosalah yang samar lagi

sulit

Syair ini sudah disebu&an di atas. Penyair lain berkata,

.a. .."1. "/ t -o ,
6lt g* yl .:! .rl;

Jika pintu perkara tertutup bogimu * maka bermusyawarahlah

dengan orang yang pintar dan jangan membangkang terhadap

nasehatnyaeTr

Musyawarah adalah berkah. Rasulullah SAW bersabda,

-,t;,tt i;G \'i ,t*,t i ?:
"Tidak aknn menyesal orang yang bermusyawarah dan tidak akan rugi

orong yang beristikharah. "eT s

e74 Bait syair ini adalah milik Zubair bin Abdul Muthalib. Bait syair ini terdapat
dalam beberapa bait syaimya yang sangat terkenal. Bait syair sebelumnya adalah

sebagai berikut:

Apabila kamu memiliki suatu keperluan penting * maka kirimlah orang yang
bijaksana dan jangan kamu wasiatkan kepada orqng sembarangon

Sedangkan bait syoir sesudahnya aduloh sebagai berikut:
Sandarkan pembicaraon kepada ohlinyo * sebab bukti kebenaran pembicaraan

adalah menyandarkannya kepada ahlinya
Apabila seseorang menyembunyikan rasa takut kepada Tuhan * pasti akan

terlihat dalam kepribadiannya
e75 Hadits ini maudhu ', diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Awsath, dari

Anas RA. Lihat: Dha'iif Al Jaami'Ash-Shaghiir, Al Albani,5192.

?\r4':a'
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Sahl bin Sa'adAs-Sa'idi meriwayatkan dari Rasulullatt SAW,

fi, :9". * 6i ;.r'#.",^:L

"Tidak pernah ada seorangpun hamba yang celaka dengan sebab

musyowarah dan tidak pernah ada seorangpun hamba yang bahagia

dengan sebab merasa culatp dengan pendapatnya."

Sebagian orang berkata, "Bermusyawarahlah dengan orang yang

memiliki pengalamarq sebab dia akan memberikan pendapatnya kepadamu

berdasarkan pengalaman berharga yang pemah dialaminya dan kamu

mendapatkannya dengan cara gratis."

Umar bin Khathab RA menjadikan musyawarah sebagai cara untuk

memilih khalifalr, sebuatr kedudukanyang paling tinggt.

Al Bukhari berkata,eT6 "Para imam setelah Rasulullah SAW selalu

bermusyawarah dengan orang-orang terpercaya dari kalangan ulama tentang

perkara-perkara yang dibolehkan, agar mereka dapat mengambil yang paling

mudah."

Sufuan Ats-Tsauri berkata, "Hendaklah orang yang bermusyawarah

denganmu adalah orang-orang yang bertakwa dan amanah serta orang yang

takut kepada Allah SWT."

Hasan berkat4 "Demi Allah, tidaklah suatu kaum bermusyawarah di

antara mereka kecualiAllah pasti memberi petunjuk kepada mereka kepada

yanglebihbaik."

Diriwayatkan dariAli binAbi Thalib RA dia berkat4 "Rasulullah SAW

bersabda,

,.
-bt ^e-t, W(5

e76 HR.AI Bukhari dalam pembahasantentangpersatuan, bab: FirmanAllah SWI
'el:a 49'r; i'ril "sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyaworah

b n tur a m e re ka." (QS. Asy-Syu uraa 142): 3 8), 4 127 2.
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e* b$ "Kemudian

bertowakallah lcepada

'Tidak ada suatu kaum yang bermusyawarah, lalu hadir bersoma mereka

orang yang bernama Ahmad atau Muhammad dan mereka

memasulrlrannya sebagai anggoto musyqwarah, kecuali kebaikan pasti

merelra dapatlcon', "e77

Keenam: Dalam musyawarah pasti ada perbedaan pendapat. Maka,

orang yang bermusyawarah harus memperhatikan perbedaan itu dan

memperhatikan pendapat yang paling dekat dengan kitabullah dan Sunnah,

jika memungkinkan. ApabilaAllah SWT telah menunjukkan kepada sesuatu

yang Dia kehendaki maka hendaklah orang yang bermusyawarah menguatkan

tekad untuk melaksanakannya sambil bertawakal kepada-Nya, sebab inilah

akhir ijtihad yang dikehendaki. Dengan ini pulaAllah SWT memerintahkan

kepadaNabi-Nya dalam ayat ini.

Ketui uh : Firman Allah SWT, {l r{t
apabila lramu telah membulatlen teknd

Allah." Qatadah berkata, "Allah SWT memerintahkan kepada Nabi-

Nya apabila telah membulatkan tekad atas suatu perkara agar

melaksanakannya sambil bertawakal kepada Allah SWl"eze bukan

e77 Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dalam Al Maudhuu'aat, 11156, dengan kalimat:
"Tidaklah berkumpul suatu koum dalam sebuoh musyawarah yang di antara mereka

adq seseorang bernama Muhammad namun mereka tidak memasukkannya dalam
anggota musyawarah kecuali mereka tidak akan mendapat berkah dalam
musyawarah tersebut."

e78 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaomi'Al Bayoan, 4ll0l, dari

Qatadah.
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tawakal kepada musyawarah mereka

i':-;tr adalah perkara yang diputuskan dengan hati-hati lagi teliti.
Sedangkan mengambil pendapat tanpa kehati-hatian bukan disebut'p ;'r .

Naqqasl,be*at4'?ji,r danilir bermakna sama Hunrf&a' adalatl

pengganti huruf ' ain." Ibnu'Aftiydh berkat4 "Ini "dalah kelinr- Sebab,'7'3-lr

adalah betul-betul mempe,rhatikm suau pedrara betul-betul menelitinya dan

betul-betulwaspadadariterjadinl,akesalahandidalamryra- Sedangftani;;,tt

adalah bertekaduntukmelakukan. Allah SWTberfirman, ;\iry ii:Gi
,>.frtstj "Dan bermusyau,mahlah dengan mereka dalam urusan itu.

Kemudian apabila komu telah membulatkan tekad." Maksudnya,

musyawarah atau yang semakna dengannya disebut l]Jl. Orang Arab

berkata,'rit i ?7f U"Swgg,h sudahkupikirkan betul-betul seandainya

aku sudatr bertekad untuk melakukannya"

Ja' far Ash-Shadiq dan Jabir bin Zaid mem baca',i f r 3ti' Apabila

aku membulatkan tekad," yaitu dengan huruf ra' berharakat dhammah.eTe

Disandarkan kebulaan tekad kepadaAllah SWT, karena hal itu adalah dengan

sebab hidayah dan taufik-Nya. Sama seperti firman Allah SWT,

iii'n 5a'e.;i\)e*: C: "Dan bukan kamu yang melempar

lretilra lromu melempori tetapi AllahJah yang melempar.'8s Jadi maknanya:

Aku telah membulatkan tekad untukmr4 memberi taufik kepadamu dan

mennnjukimu $ e .$'4'ttlat abertauakkallah kepadaAllall" Semexfiara

ahli qiraat lainnya membaca dengan hunrf ta' br.rltaralatfahoh.

Muhalab berkata'Irlabi SAwmeqirqiung tinggi perintatrTirhan beliau

BeliaupunbersaM4

ir,r pl; ; W,:;- tl'^t<t A
e7e Lihat qiraot ini dalam tafsir Ibnu 'Athiyah, 31399, dan Al Babr Al Mghith,3/

99. Qiraat ini adalah qiraat yangtidak mutawatir.

"o Qs.AlAnfaal [8]: 17.

4,4.o
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'Tidak sepantasnya bagi seorang nabi yang telah memakai la'amah-
nyoet' untuk meletakknnnya hingga Allah yang memutuskan.'es2

Maksudnya tidak pantas baginya apabila dia telatr membulatkan tekad

untuk berpaling, sebab hal itu sarna saja dengan menghilangkan tawakal yang

telah diperintatrkan Allah SWT ."

Dan Nabi SAW memakai la'amatr-nya atas usulan orang-orang yang

mendapatkan kemuliaan dengan gugur sebagai syatrid kepada beliau untuk
berangkat pada perang Uhud, mereka adalah orang-orang yang beriman dan

saleh yang tidak ikut dalam perang Badar, mereka berkata, "wahai Rasulullah,

berangkatlah bersama kami menuju musuh kita," yang merupakan tanda

kebulatan tekad beliau.

Sebelumnya beliau mengusulkan untuk tidak berangkat. Begitu juga

usulanAbdullah bin Ubay. Dia berkata, "Tetaplah di sini, wahai Rasulullah

dan jangan berangkat menuju mereka bersama orang-orang. Sebab, jika
mereka (musuh-musuh) tetap diam (tidak menyerang) maka mereka tetap

diam di tempat yang buruk. Jika mereka datang kepada kita maka kita perangr

mereka di halaman-halaman rumah dan gang-gang, sementara kaum
perempuan dan anak-anak melempari mereka dengan batu dari aathaam.ss3

Demi Allah, tidak pemah kami memerangi musuh di kota ini kecuali kami
dapat mengalahkannya dan tidak pernah kami keluar dari kota ini untuk
menyerang musuh kecuali kami dapat dikalahkan."

e't La'amah artinya baju besi. Ada juga yang mengatakan bahwa artinya senjata.
Lq'qmatul harb artinya peralatan perang. Pedang disebut juga la'amah, begitu
juga tombak. Disebut la'amah, sebab semua itu sesuai dengan tubuh dan selalu
berada di tubuh. Lihat: Al-Lisaan,hlm.3977.

e82 HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang tanda-tanda kenabian, 31226 dengan
kalimat: "Tidak sepantasnya bagi seorang nabi apabila telah memakai la'amah-
nya untuk meletokkannya hinggo dio berperang."

e83 Aathaam artinya benteng-benteng yang dibangun dari bebatuan. Ada juga yang
mengatakan bahwa artinya adalah rumah-rumah persegi empat yang memiliki loteng.
A at h a am j uga berarti bangunan-bangunan tinggi. Lihat: A I - Li s a an, hlm. 93 .

trltD



Namun usul ini tidak disetujui oleh orang-orang yang telah kami

sebutkan. Mereka justeru membangkitkan semangat orang-orang dan

mengaj ak kepada perang.

Lalu Rasulullatr SAW shalat Jum'at. Selesai shalat, beliau masuk ke

dalam rumah dan mengenakan senjata beliau. Melihat hal ini, orang-orang

tersebut menyesal dan berkat4 *Kita telatr memaksa Rasulullah SAW."

Maka, ketika beliau keluar dengan senjata lengkap, orang-oftIngpun

berkata, "Wahai Rasulullab, tetaplah di sini jikaengkau mau. Sesungguhnya

kami tidak bermaksud memaksa engkau."

Rasuldlah SAW pun bersabd4

W-,br'JiL>v AtrLU &Y
"Tidak sepantasnya bagi seorong nabi apabila telah mengenakan

s e nj at anya kemudian meletakkannya hingga dia b e rperong. "

Kedelopan FirmanAllah SwT, #.:;.:i, l?'An 'rl" g JL 'J?'rf
"Maka bertowakkollah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai

o r ang- o r ang yang b er t aw aklml kep ada-Nya. "

S-?Sr artinya berpegang teguh kepada Allah SWT sembari

menampakkan kelemahan. Bentuk isimnya adalah iy-<ll'. Dikatakan,

"i1 
g & ',-t<.3t (aku berpegang kepadanya pada perkaraku). Asalnya

adalah cJ<iJ{, lalu htrufwaw diganti dengan hurufya' karena sebelumnya

berharakat kasrah, kemudian hurufyc' itu diganti dengan huruf /a', lalu

diidghamkan (dimasukkan) pada huruf ta' polaJt rrl.

Ada j uga yang mengatakan Fi ,s ,,i iJ3.9 . eentuk isimnya adalah

iii 1t atat'i1g Tt,yaitu dengan t *"f *u* berharakat kasrah ataufathah.

Para ulama berbeda pendapat tentang tawakal. Suatu kelompok sufi

berkata, "Tidak akan dapat melakukannya kecuali orang yang hatinya tidak

'Jt.rf.'&;

Tafsir Al Qurthubi t4



dicampuri oleh takut kepada selain Allatr, baik takut kepada binatang buas

atau lainnya dan hingga dia meninggalkan usaln mencari rezeki karena yakin

dengan jaminanAllah SWL"

Mayoritas alrli fikih mengatakan seperti apa yang telah dipaparkan pada

penjelasan firman Allah SWT, t ri:fi $-r4li {t ,*3 ,Karena itu
hendaHah lrepada Allah saja orang-orqng mu'min bertawakkal " ,eu ou,
inilah yang benar sebagaimana yang telah karni terangkan.

Musa AS dan Harus AS pernatr takut, seperti yang Allah SWT
kabarkan dalam firman-Ny4 rtL l"Janganlah l<amu berdua khawatir.'D*s

Allah SWT juga berfirman, jt; I uii 6 ;;;'4 +4 O,;JG
"Malra Musa meraso takut dalam hatinya. Kami berkota, ,Janganlah

kamu takut, sesungguhnya kamulah yong paling unggul (menang).,,,s86

Allah swr juga mengabarkan tentang ketakutan lbrahim dengan

firman-Nya,

3:i I i;6"1;+ *',*;is j'H i |.W,t -6;-i l;-, uii
"Maka tatlrala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim
memondang aneh perbuatan mereka, dan merasa takut kepada mereko.

Malaikat itu berlata, 'Jangan kamu 1sfty\. "'e87

Jika Al Khalil Ibrahim AS dan Al Kaliim Musa AS merasa takut

--cukup bagi Anda sebagai dalil- maka selain mereka tentu lebih
memungkinkanlagimtrnculrasatakut.Akanadapenjelasanlebihlanjuttentang

halini.

ee Lihat: Tafsir ayat 122, surah Aali .Imraan.

e8i Firman Allah SWT, - , cjis i;*i -,i'4 jt" SG { .16 
,,Altah

berfirman, 'Janganlah kamu berduanhawatir sesur{gihnyo Aku beserta kamu
berdua, Aku mendengar dan melihat. "'(eS.Thaahaa l2e a6)
*u 

Qs. Thaahaa l20l: 67 -65.
*'Qs.Huud Il]: 70.

__1
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€;,,i,sirt 6 # €&ob

ati'fii S't{t

b-€Ari il"fii iSrL: ot

fi *i'-o;7J. [r2
*fiko Allah menolong hamu, mako nk adalah orang yang dapat

mengalahkan kamu; iihaAllah membiarkan kamu (tidak memberi

pertolongan), maka siapakah gerangan ydng dapat menolong

kamu (selain) dari Allah sesudoh itu? Karena itu hendoklah kepoda

Allah saia orang-orong mu'min bertawakkal"

(Qs. Aali'Imraan [3]: 160)

FirmanAllah SWI '€ Arl, iofti'#oj Maksudnya, hanya

kepada-Nya kalian bertawakal. Sebab, sesungguhnyajika Dia menolong

kalian dan membela kalian dari musuh kalian niscaya kalian tidak akan

terkalahkan.

'li'Jb oj!'Tikaalhh membiarkan kamu", maksudnya tidak memberi

pertolongankepadakali q afr l; €r*; rsifi ti oi*tvtatra siapalah

gerangan yang dapat menolong knmu (seloin) dari Allah sesudah itu?"

maksudnya, tidak ada seorangpun yang dapat menolong kalian sesudah itu,

yaitu sesudahDia membiarkan kalian karenaDiaberfirman, € # oy

lfilr artinya tidak menotong. iiL(r artinya orang yang tidak

dihiraukan.'eg tlt,.:i.i; artinyu hewan betina itu menetapi anaknya di tempat

pengembalaan danmeninggalkan kawanannya. Hewan betina itu disebut

',,1.. 933dl.tr'
Tharfah berkata dalam bait syaimy4

1" - .,o, ..ri,or..il*. u.ts €tt JIE
,z

FimanAllahSWT:

6-€; i ;.1' Jt?('J3ti

e88 Lihat: Lisan Al 'Arab,matei khadzala-



Digembala secara terasing dari kowanqnnya di tanah lunakpenuh

pepohonan lebat * dia mengambil buah pohon Arah dan mengenaknn

batang-batangnya s eb agai gaun e\e

Dia juga berkata dalam bait syaimy4

,ry*t'*u*
"Aha memandang kepadamu dengan mata terus terbuka * bak induk

kijang yang meninggalkan lawanannya demi melihat analvtya."

Adajuga yang mengatakan bahwa ini termasuk kata maqluub (dibalik),

sebab induk kijang itulah yang disebut ,J )ia, apabila ia ditinggalkan.

ilt+ t ds6, artinya apabila kedua kakinya lemah. Seorang penyair

berkata,

e8e Bait syair ini milik Tharfah, termasuk syair-syairnya yang terbaik. Awalnya
sebagai berikut:

Sya'ir Khaulah Athlool di Barqah Somarqand

Sebelumnya adalah sebagai berikut:

Di daeroh itu,anak kijang bermoto hitom memakan buah Arak padahal dio
berusia muda *

Al Abwaa artinya anak kijang bermata hitam. Maksudnya adalah kekasihnya.
Makna Yanfadhdhul marada adalah memakan buah pohon Arak. Asy-Syaadan
artinya berusia muda. Penyair ini menyerupakan kekasihnya dengan seekor kijang.
Yang digarisbawahi pada sapi adalah al khadzuul, yakni sapi betina yang jika
digembala bersama kawanannya, dia selalu menoleh kepada anaknya, begitu ingin
bertemu dan memandanginya penuh kasih. Ar-Rabrab a*inya sekelompok sapi

dan kijang. Al Khomiilah Ntinyatanah lunak yang ditumbuhi pepohonanlebat. Al
Bariir adalah buah pohon Arak. Makna bait syair di atas: Lirikan dan pandangan
gadis ini begitu indah, seakan-akan induk kijang yang khawatir terhadap anaknya.
Jika dia digembala bersama kawanannya, dia selalu meninggalkan mereka dan
menjauhi mereka sembari terus menoleh ke tempat anaknya dengan penuh
kegembiraan, bak seekor kijang yang memakan buah pohon Arak dan masuk di
sela-sela batangpohon, hingga seakan-akan pepohonan itu menjadi gaunnya. Lihat:
Al Muntakhab Min Adab Al 'Arab,4/41.

[-Surah@ Aali 'lmraan )
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"Namun lcaki lemah buleon lcarena lumpuh."w

Ungkapan {o ,yi dikatakan pada orang yang senantiasa tidak

dihiraukan . Wall aahu a' I am.

FirmanAllah SWT:

4t

uTidak mungkin seorang nabi be*hianat dalam uruson harta

rampasan perang per&ng. Barangsiapa yang berkhianot dalam

. urusan rampasan perong perong itu, maka pada hori kiamat ia

akan datang membawa opo yang dikhianotkannya itu; kemudian

tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentong apo yang ia keriokon

dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereko tidak dianiaya."

(Qs. AaIi'Imraan [3] : 161)

Dalam ayatini terdapat sebelas masalah:

Pertama: Ketika para pemanah meninggalkan posisi mereka seperti

yang telah diceritakan, karena takut kaum muslimin lainnya menguasai harta

ghanimah hingga mereka tidak mendapatkan bagian sedikitpun, makaAllah

SWT menjelaskan bahwa Nabi SAW tidak akan berlaku zalim dalam

eeo Bait syair ini milik A'sya. Awalny4 seperti yang tertera dalam Al-Lisaan, materi
khodzala adalah sebagai berikut:

"Setiap orang yang tampan dan mulio adalah kakeknya"

Sebelumnya adalah sebagai berikut:

Kqmu melihat kaum itu seluruhnya mabuk * seperti sesuatu yqng diterpa
hembusan angin,"

"u" oi trl-oti t1't

:rr:ifi-{p, U3(,33L
,r'



pembagian. Oleh karena itu, tidak sepantasnya kalian menyangka buruk

terhadapbeliau.

Adh-Dhahhak berkat4 "Sebab turun ayat ini justeru karena Rasulullah

SAW mengutus beberapa pasukan pengintai dalarn suatu peperangan beliatl

kemudian beliau mendapatkan harta rampasan perang sebelum mereka

kembali. Rasulullah SAW ptrn membagikan harta rampasan perang itu kepada

orang-orang dan tidak memberikan bagian kepada para personil pasukan

pengintai tersebut. MakaAllah SWT mentrunkan ayat ini sebagai celaan atas

beliau.eer Allah SwT berfirman, ',fr ;5":h oi #.'o{ u'3 'Trdak

mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampason perang.

Barangsiopa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu',

maksudnya beliau membagikan kepada sebagian orang dan tidak memberikan

bagian kepada sebagian orang lainnya." Diriwayatkan seperti perkataan ini

dari IbnuAbbas RA.

Diriwayatkan dari IbnuAbbas RAjuga dan dari Ikrimah, Ibnu Jubair

dan lainnya, merekaberkata, "Ayat ini turun dengan sebab sepotong kain

berwama merah yang hilang dari kumpulan harta rampasan perang Badar.

Sebagian orang yang bersamaNabi SAW berkata, 'Barangkali Nabi SAW

yong mengctmbilnya.'Maka turunl ah ayat ini." Ini diriwayatkan oleh Abu

Daudee2 danAt-Tirmidzi yang mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan

gharib.

Ibnu 'Athiyah berkata,e3 "Ada yang mengatakan bahwa perkataan ini

dari orang-orang beriman yang tidak menyangka bahwa perkataan ini tidak

salah. Ada juga yang mengatakan bahwa perkataan ini dari orang-orang

munafik. Diriwayatkan bahwa barang yang hilang itu adalatr sebuatr pedang."

eer Lihat: Asbaab An-Nuzuul, karyaAn-Naisaburi, hlm. 93, sedangkan atsar ini
disebutkan oleh Ibnu 'Athiyah dalam tafsirnya, 3/403, dari Adh-Dhahhak.

ee2 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang perang, 4131, no.3971, dan At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir, 5/230, no. 3009.

e3 Lihat Tafsir Ibnu'Athiyah, 31403.

@hA"ti rffil@



Perkataan-perkataan di atas diriwayatkan berdasarkan qiraat .1i1, 
yaitu

dengan hnrufya' berharakat fathah dan hunrfgftarn berharakat dhammah.

Abu Shaktlr meriwayatkan dari Mutrammad bin Ka' ad tentang firman

Allah SwI,|p ri P.'o,i li5, dia berkata'lkmu berkata' Tidak mrurgkin

seorang nabi menyembruryikan sesuatrrytrn dari kitabAllatl',"

Ada yang mengatakan batrwa huruf laz dalam ayat ini dipindahkan

menjadi*Jilt 'r; tk 6i. Sama seperti finnanAllah SWT, eti $ Ag C

-,|{u;l, )t ,y 
'i;Ji"ndaklayak_bagi Allah mempunyai anak, Maha

Suci Dia.i99n Maksudnya,tii i;$,,iitr is 6 -

Ada yang membaca u!+, Yaitu dengan hunrfya' berharakat dhammah

dan huruf ghain berharakat fathah. Ibnu Sikkit berkata, "Kami tidak pernah

mendengar penggunaan kata dalam hal harta rnmpasan perang kecuali

\*-T"
Ada juga yang membaca,h t,h Ji'rjr. isr? 6 r.ons

Makna ji; adalah i;l rcri*"0, sedangkanmakna p "aaWriT
(dikhianati). Untuk makna kedua ini ada dua maksud. Pertama, beliau

dikhianati. Artinya, ada orang yang mengambil secara diamdiam dari harta

rampasan beliau. Kedua perbuatan khianat disandarkan kepada beliau.

Kemudian ada yang mengatakan bahwa setiap oftmg yang mengambil

sesuatu secara sembunyi-sembunyi maka sungguh dia telah melakukan

perbuatankhianat.

Ibnu Arafah berkata, "Dinamakan J:P, karena tangan diikat

(;.-jiiu) karenany4 yaiai-o:tx(dicegatr)."

'* Qs.Maryam [9]: 35.
e5 Ibnu Katsir, AbuAmr danAshim membacayughilla,yaia dengan bentuk kata

kerja aktif. Sementara selain mereka membaca dengan huruf ya' berharakat

dhammah dan huruf ghain berharakat fathatr, yaitu dengan bentuk kata kerja pasif.

Dua qiraat ini termasuk qiraat sab;atr yang mutawatir, sebagaimana yang tertera

dalam Taqriib An-Naryr, hlm. 102, dan Al lqnaa',21623.

Lln



Abu Ubaid berkata "j'Jiltkhusus pada mengambil harta rampasan

perang. Kami tidak melihat pemakaian kata itu pada khianat danjuga pada id

dengki.'ry Di antarawrgkapan yang menjelaskan akan hal ini adalah ungkapan

tentang khianat, "'r}. - ,&,' durtentang iri dengki, 'U - '&.'
Sedangkantentang ll-tltt,'k - ',y,*'*-U: 

4i P,artinya
apabila minuman unta tidak diberikan. #:)jJi artinyai r; lttrianag.

Namir berkata dalam bait syainya,

as
"Allah pasti membalas Hamzah,eeT putera Naufal karena jasanya

kepada kita * seperti Dia pasti membalas orang yong berlaku khianat

terhadap amanah lagi pembohong."

Dalam sebuah hadits disebutkan,'Jt/+\r; iylfr "Tidak boleh

ighlaal dan tidakboleh isloal. "ee8[1iny4, tidak boleh khianat dan tidak

boleh mencuri. Dikatakanjug4 "Dan tidak boleh menyogok."

Syuraih berkata, "Tidak ada kewajiban membayar ganti bagi orang

yang meminjam yang bukan pengkhianat (maksudnya, tidak bemiat bunrk-

penerj)."RasulullahSAWjugabenaMa ,yi 'Js ",* iUJ- l b* "la,
tiga perkara yang tidak akan khianat hati orong mu'min

terhadaprrya.'ry Siapa yang meriwayatkannya dengan 'ain berharakat fathah

berasal daikata'pr (kedengkian dan kemarahan). Jadi artinya, ada

tiga perkara yang tidak dimarahi hati orang mu'min karenumya.

jjiuga berarti masuk, dapat berbentuk muta'addi (membutuhkan

obyek) dan bisa juga tidak muta'addi (tidak membutuhkan obyek).

Dikatakan,')), e''J, &,artinyaorang itumemasuki areaberbahaya

e6 Lihat: Ash-Shihaah dan Al-Lisaan, materi ghalala.
ee7 Bait syair ini tertera dalam Ash-Shihaah dan Al-Lisaan.
ee8 Ibnul Atsir menyebutkan hadits ini dalarn An-Nihaayah,3/380.
eee Riwayat hadits ini telah disebutkan sebelumnya.

du'U '.pit; J';;t?; (' ltl 6f
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dan berada di tengah-tengatrnya.

\Y /, ;,, $,*inyulhianat .1631r ti. Lr;St Jc,artiryraapabila
airmengalirdi dalarnnya. .1-rl; Ui*a$"rk 

" 
pada semtrarmgkapantersebrs.

Adayang mengatakan bahwa dalam bahasa j'..-j$r berarti merrgambil

sesuatu dari harta rampasan perang tanpa sepengetahuan orang lain. Contoh

lauu th31r .i ifir 6kf, urtirrya airmengalir di sela-selapohon.

'Ijlt artinya air yang mengalir di dasar-dasar pohon, sebab ia

terlindung dengan pepohonan. Sebagaimana dikatakan dalam sebuah bait

syair,lm

L'rtt{*f g F.>* ;:it;{bG * S';fut *r
Banjir mempermainlannya mako airnya; *"niaar turs';embunyi di

dasar-dasar pohon khirwa'.

Contoh lain, i [''tilr untuk baju yang dikenakan di dalam pakaian

(baju dalam). j6r adalatr tanah yang datar dan penuh dengan pepohonan.

je aihtatan untuk pohon akasia.roor i1i;r juga berarti tumbuh-tumbuhan.

Bentuk jamaknya adalah i![.
Sebagian ulama berkata "sestrngguhnya makna iii adalah ditemukan

dalam keadaan dicuri. Sama seperti Szlr t>';Jjl(, artinya aku mendapatinya

dalam keadaanterpuji.

Qiraat yang berdasarkan ta'wil di atas kembali kepada makna gq d-,
makna ];il, menurut jumhur ulama adalah tidak boleh seorangpun

mengkhianatinya dalam perkara harta rampasan perang. Ivlaka, makna ayat

ini adalatrmelarang manusia untuk berlakukhianatpadahartarampasanperang

rmo Bait syair ini dikatakan oleh Huwaidarah, sebagaimana yang tertera dalam
Lisan Al 'Arab, matei ghalala. Bait syair ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam
Ma'aani Al Qur'aon, ll 505 -

rmr Lihat Al-Lisaan, hlm. 3288.
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dan mengancarn perbuatan tersebut.

Sebagaimana tidak boleh mengkhianati Nabi SAW maka tidak boleh

juga mengkiianati orang lain Hal ini disebutkan secara kfiusus, karena berlaku

khianat saatbersama beliau lebih berat dan lebih besar dosanya' sebab segala

kemaksiatan dapat menjadi besar karena beliau yang wajib dihormati oleh

setiap orang masih ada. Selain itu, parapemimpin diangkat olehNabi SAW,

maka merekapun waj ib dihomrati.

Ada lagi yang mengatakan bahwa makna .1'l; uaAan seorang nabi tidak

pemah sama sekali berlaku lrtrianat. Artiny4 ayat ini hanya merupakan berit4

bukanlarangan.

Kedua: Firman Allah SwT, $?r'Jb|.:U',fi;-;i
"Barangsiapa yang berkhianat dalam uruson rampasan perang itu,

maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apo yang

dikhianatkannya itu. " Maksudnya, dia datang membawa apa yang

dikhianatkannya di atas punggung dan pundaknya. Dia diazab dengan

membawanya beserta bebanny4 takr* dengan suaranya danterasa hina dengan

terungkapnya pengkhianatan di hadapan semua makhluk. Akan ada

penj elasannya lebih lanj ut.

Kehinaan yang ditimpakan olehAllah SWT kepada orang yang berlaku

khianat sepadan dengan kehinaan yang ditimpakan kepada penipu, di mana

diikatkanpadabagianbelakang tubtrhnya sebuahbenderayang melambangkan

penipuannya. Allah SWT menjadikan bentuk siksaan-siksaan-Nya seperti

bentuk yang sudah dimaklumi dan diketahui oleh manusia. TidaLkahAnda

perhatikan perkataan seorang penyalr,1002

Celalra l{omu, apakah kamu mendengar oda penipuan * bendera

r0o2 Dia adalah Hadirah yang bemama asli Quthbah bin Aus, seorang penyair
jahiliyah yang tidak banyak melantunkan syair. Lihat biografinya dalarn Al Aghaani,

31265.
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dipasangkon pada kita di kholoyak ramai

Biasanya orangArab memasang sebuah benderabagi seorang penipu

dan orang yang berbuatjahat diarak bersamasebagai bukti kejahatannya.

Dalam Shahiih Muslim disebutkarl dariAbu Hurairatr RA, dia berkata

"Pada suatu hari, Rasulullah SAW berdiri di hadapan karni. Lalu beliau

menyebutkan i;-ilt' .tm3 Beliau menyatakan batrwa perbuatan itu sangat

berbahaya dan sangat berat hukumannya Kemudian beliau bersaMa

J';:.,6- ,j'i-'rv:r'^) ;;. ^':1:, ,* L.Qt t; ,-*,-7L('"*ti \
t;" q €Li'"*ti \',,rr*f i t* r'+'*,i';G ;,rr-i Ar

ULf; ,'J'yG ,*i at J'i, U ,i',-ie uiv *:, i yq,

LC,, *,, * ;ra, iT .A fL( -"*ti t ;aX.f '" e U
\ ,:ati i t* U :Xfi ,j'rti; *:;i ar 

-J?, 
U

t tl o ,,[-#Uw 4) ,P --.t ?'i- t_#' 'j.n" 
"' "3tl[l i; ri3 cI 3r[fy

it'J'y', \

" Aku pasti bertemu dengan salah seorang dari kalian yang datang pada

hari kiamat dengan memikul seekor unta yong terus bersuara di
pundaknya. Dia berkata, 'Wahai Rosulullah, tolonglah aku.' Aku

menjawab, 'Alat tidakdopat menolongmu sedikitpun. Sungguh aku telah

menyampailran -hal ini- kepadamu.'

too3 Al Ghuluul artinya berlaku khianat pada harta rampasan perang dan mencuri
hartarampasan perang sebelum dibagikan. Dikatakan,glallafil maghnamiyaghullu
ghuluulan, fahuwa ghaalin Setiap orang yang berlaku khianat pada sesuatu apapun
secara sembunyi-sembunyi maka dia terlah berlaku ghuluul. Dinamakan ghuluul,
karena tangan diikat dengan rantai besi ke leher sebagai hukuman perbuatan tersebut.
Llhat: An -Ni h a ay ah, 3 /3 80.
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Aku posti bertemu dengan salah seorang dari kalian yang datang

pada hari kiomat dengan memikul seekor kuda yang terus bersuara di
pundaknya. Dia berkoto, 'Wahai Rasulullah, tolonglah aku.' Aku

menjowab, 'Aku tidak dapat menolongmu sedikitpun. Sungguh aku teloh

menyampoilran -hal ini- kepadamu.'

Aku pasti bertemu dengan salah seorang dari lalion yang memikul

seekor lambingyang terus bersuara di pundalmya. Dia berknta, 'Wahai

Rasulullah, tolonglah aku.' Aku menjawab, 'Aku tidak dapot
menolongmu sedikitpun. Sungguh alat telah menyampctikan -hal ini-
kepadamu.'

Aku pasti bertemu dengan salah seorang dari kalian yang memikul

sebuah jiwa yang terus berteriak di pundalcnya. Dia berkota, 'Wahai

Rasulullah, tolongloh aku.' Aku menjawab, 'Aku tidok dapat
menolongmu sedikitpun. Sungguh aku telah menyampaikan -hal ini-
kepodamu.'

Aku pasti bertemu dengan salah seorang dari kalianyang memikul

sebuah kertos tulis yang terus berkibar di pundaknya. Dia berkata,
'Wahai Rasulullah, tolonglah aku.'Aku menjawab, 'Aku tidak dapat

menolongmu sedikitpun. Sungguh alcu telah menyampoikan -hal ini-
kepadamu.'

Alat pasti bertemu dengon salah seorang dari kalian yang memikul

emas dan perak di pundalcnya. Dia berkata, 'Wahai Rasulullah, tolonglah

alcu.' Aku menjowab, 'Aku tidak dapat menolongmu sedikitpun. Sungguh

alat telah menyampoikan -hal ini- kepadamu. "'t004

Abu Daud meriwayatkan dari Samurah bin Jundub RA, dia berkata,

'Apabila mendapatkan bagian harta rampasan perang, Rasulullah SAW selalu

memerintahkan Bilal trntuk berserumemanggil orangorang. Merekapun datang

r0o4 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jabatan pimpinan, bab beratnya
keharaman ghuluul, 3 I I 461 -l 462.
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dengan membawa harta-harta rampasan mereka. Lalu beliau mengambil

seperlima dan membagikannya.

Pada suatu hari setelatr Bilal bersertU datang seorang laki-laki dengan

membawa sebuatr tali dari rambut binatang. Diaberkata "U/alni Rasulullah,

ini adalah hartarampasanpeftmg yang kami dapatkan." Rasulullah SAW
bertanya

di[ .st('U! *f 'Apakah kamumendengarsenxm Bilal yang

berseru sebanyak tiga kali?" Dia menjawab, "Iya-" Rasulullah SAW bertanya

lagi, f&. 4 ol 'ot{i tlt "Lantas kenapa kamu tidak datang?" Diapun

memberikan alasan kepada beliau. Namun Rasulullah SAW bersabd4

"Tidak. Bahkon kamu alcan membawanya pada hari kiamat, namun

aku tidak al(on menerimanya dorimu."t00s

Sebagian ulama berkata, "Yang dimaksudkan adalah dosa itu akan

disempurnakan pada hari kiamat. Sebagaimana firman Allah SWT,
'ctiri 11 ;6 r't " errii ly Wt;; lti* ']5 'sombit mereka
memikul dosa-dosa di atos punggungnyo. Ingatlah, amatlah buruk apa
yang mereko pikul ittt',"1w6

Ada yang mengatakan bahwa berita ini diartikan dengan pemprblikasian

perkara. Artinya, dia datang pada hari kiamat nanti saat Allah SWT telah

mempublikasikan perkarany4 sebagaimana sudah terpublikasikan

dia memikul unta yang terus bersuara atau kuda yang terus meringkik.

Aku (Al Qurthubi) katakan: Ini merupakan bentuk berpaling dari
hakikat kepada majaz dan tasybiih (penyerupaan). Apabila makna

1005 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad,bab ghuluul,3l6t49,no.
27 12, dari Abdullah bin Amr RA.

tooe 
QS. Al An'aam [6]: 31.

+'*f
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pembicaraan berkisar antarahakikat dan m{az maka hakikatlah yang diambil,

sebagaimana yang disebutkan dalam kitabkitab ushul. Selain itu, Nabi SAW

telah memberitakan secara hakikat.

Ada yang mengatakan bahwa barangsiapa yang berlaku khianat dengan

sesuatu di dalam dunia maka sesuatu tersebut akan dimunculkan pada hari

kiarnat di dalam nereka, kemudian dikatakan kepadanya "Tunmlah ke neraka

dan ambillah sesuatu tersebut." Orang itupun tuun ke neraka. Sesampainya

di tempat sesuatutersebu! dia langsung memikulnya. Ketika sampai di pintq
sesuatu tersebut jatuh ke dasar Jahanam. Diapun kembali ke neraka lalu
mengambilnya. Kejadian seperti tadi terus terjadi sampai waktu yang

dikehendakiAllah.

Ada juga yang mengatakan bahwa makna ,yq,-j1 ualun

pengkhianatan d* j,b bersaksi atasnya pada hari kiamat.

Kefiga: Para ulama berkat4 -]!16 merupakan salah satu perbuatan

dosa besar berdasarkan ayat ini dan hadits dari Abu Hurairah RA yang telah

kami sebutkaru bahwa dia akan memikulnya di atas pundaknya."

Nabi SAW juga pernah bersaMa tentang Mud' irn 1007,

V t rg'u;t;.Li 4r'i:jlrt3\:y,4 "!"
t:rtl tAt,ry.t6l

"Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, sesungguhnya sebuah mantel
yang diambil dari kumpulan harta romposan perang poda perong

r0o7 Mud'im Al Aswad, budak yang dimerdekakan Rasulullah SAW. Budak ini
dihadiahkan oleh Rifa'ah bin 7-aid Al Judzami kepada beliau, sebagaimana yang
tertera dalaro Al Muwoththa' dan ShaAibAl Bukhari juga ShafuifuMuslim. Lihat:
Al Ishaabah, karya Ibnu Hajar, 3/394.
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Khaibar yang bukan bagian orang yong mengombilnya niscaya akon

menyala."

Ketika orang-orang mendengar sabda ini, seorang laki-laki datang

membawa sebuatr tali atau dua buah tali ke hadapan Rasulullah SAW. Maka

RasulutlahSAWbersaM4

)61 q )s,t'rf lrrt
"sebuah tali atau dua buah tali bagian dari api nerako."rwt Hadits ini

termaktub dalam Al Muwaththa'.

Maka sabda Rasulullah SAIV,'Demi Dzatyangjiwaku di tangan-Nya",

dan keengganan beliau menshalatkan jenazah orang yang berlaku khianat

merupakan dalil betapa fatalnya perbuatan ghuluul (khianat) dan betapa

besarnya dosa perbuatan tersebut, selain menunjukkan bahwa perbuatan

tersebut termasuk di antara dosa-dosa besar. Perbuatan ghuluul juga

merupakan perbuatan dosa yang terkait dengan hak manusia.

Sabda Rasulullah SAW, * 
)6, q )€rV3ltlr;,- Sebuah tali atau

dua buah tali bagian dari api neraka, sama seperti sabda beliau,
*lrgiti ld4tli."Tunaikanlah jorum dan tukang jahit. "r00e Ini
menunjukkan bahwa sedikit dan banyak harta rampasan perang itu tetap tidak

boleh diambil sebelum pembagian, kecuali semuayang disepakati seperti

memakan makanan di medan pedang, mengambil kayu bakar dan berburu

binatangbunran.

Diriwayatkan darl Azztfinbahwa dia berkata *Tidak boleh mengambil

makanan di medan perang kecuali seizinpemimpin." Ini tidak ada dasamya

sebab banyak atsar yang menyalahinya. Akan ada penjelasannya lebih lar{ut.

Hasan berkata, "Apabila para satrabat Rasulutlah SAW telah berhasil

r00E HR. Malik dalam pembahasan tentang jihad,bab ghuluul,zl4sg.
r00e HR. Ad-Darimi dalam Sunannya,2D30, dan Malik dalam Al Muwaththa',

bab riwayat tentang ghuluul, 2/459.
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menaklukan suatu kota atau suatu benteng, mereka makan sebagian tepung

kualitas baik, tepung biasa, minyak samin dan madu (dari harta rampasan

perang-penerj)."

Ibrahim berkat4 "Mereka makanmakanan dari negeri musuh di medang

perang dan memberi makan kepada binatang tunggangan di negeri musuh

tersebut sebelum dibagi seperlima."

Atha' berkata,'?ara prajurit dalam sebuahpasukan yang mendapatkan

minyak samin, madu dan makanan boleh memakannya, dan sisanya harus

mereka serahkan kepada pemimpin mereka. Ini adalah pendapat para ulama."

Keempat: Dalam hadits di atas terdapat dalil bahwa barang-barang

orang yang berlaku khianat tidak boleh dibakar, sebab Rasulullah SAW sendiri

tidak pemah membakar mantel yang diambil sebelum pembagian dan tidak
membakar manik-manik yang diambil sebelum pembagian yang pelakunya

rela meninggalkan shalat karenanya. I 0 I 0 
S eandainya membakar barangnya

adalah wajib, tentu dilalarkan oleh Rasulullah SAw dan seandainya dilakukan

oleh Rasulullah SAW, tentu akan disebutkan dalam riwayat.

Adapun riwayat dari Umar bin Khathab RA, dari Nabi SAW bahwa

beliaubersabda

tct o z lz --ojttblj oV

" Apobila lealion melihat seseorang yang berlaku khianat maka bakarloh
barangnya dan pulaillah dia",tot], maka itu diriwayatkan olehAbu Daud

r0r0 HR.Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab riwayattentang besarnya
dosa ghuluul,3/68.

torr HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab hukuman orang yang
berlaku khianat, 3/69, dan At-Tirmidzi dalam pembahasann tentang hukuman, bab
riwayat tentang orang yang berlaku khianat, apa yang harus diperbuat terhadapnya?,
4t61.

r;fG J"i',y:St ri;-rtiy
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danAt-Tirmidzi dari Shalih bin Muhammad bin Za'idatr,ror2 seorang yang

dha' if lagi tidak dapat dijadikan pegangan

At-Tirmidzi berkata, "Aku pernah bertanya kepada Muhammad

-maksudnyaAl 
Bukhari- tentang hadits ini. Diapun menjawab, 'Yang

meriwayatkan hadits ini adalatr Shalih bin Muhammad yaituAbu WaqidAl

Laitsi, seorang yang munkarul hadiits (haditsnya sama sekali tidak dapat

diterima-penerj)',"

Abu Daudjugameriwayatkan dni Shalih bin Muhammad bin Za'idall

dia berkata, "Kami berperang bersama Walid bin Hisyam. Bersama kami

juga ada Salim bin AMullah bin Umar dan Umar bin Abdul Aziz. Ketika itu,

ada seorang laki-laki yang berlaku ktrianat, Yaitu mengambil suatu barang.

MakaWalidmemerintalrkanuntukmembakarbrangnyadanpelakunya diarak

berkeliling serta tidak diberikan bagian kepadanya"Abu Daud berkata, "Ini

lebih shatrih dari riwayat sebelumnya"

Diriwayatkan dari haditsAmrbin Syu'aib, dari ayahnya dari kakeknya

bahwa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Umar membakar barang-barang

orang yang berlaku khianat dan me,qiatuhkan huktman pukul terhadapnya. I 0 I 3

Abu Daud berkata, "Ali bin BahrmenambahkarL dari Walid, -namun

aku tidak mendengarnya secara langsung darinya-: Dan mereka tidak

memberikan bagian kepada pelakunya"

Abu Umar berkata "Sebagian periwayat hadits ini berkata'Dan tebas

lehemya dan bakar barang-barangnya "'
Hadits ini berasal dari ShalihbinMuhammaddan diabukan orang yang

'0t2 Shalih bin Muhammad bin 73'idah,Abu Waqi4 dari Ibnu Musayyib, Shuwailih.
Ad-Daraquthni berkata, "Dia adalah orang yang dha'if." Ahmad berkat4 "Aku
tidak melihat ada kecacatan padanya." Ibnu Ma'in berkata "Dia adalah orang
yang dha'if." Lihat: Al Mughni fii Adh-Dhu'afaa', 11435436-

r0r3 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad bab tentang hukuman orang
yang berlaku khianaL 3/69.
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haditsnya dapat dijadikan pegangan. Sementara diriwayatkan secara pasti

dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, o* ,s.Gl1 f f ,JJ., ";t '?5 kl
"Tidak halal darah seorang muslim keclah dengin iriin siiu darr ;ga
sebab..(al fuadiits)."tort Hadits ini jelas menafikan hukum bunuh karena

perbuatangluluul.

Ibnu Juraij meriwayatkan dariAbu Zubair, dari Jabir, dari Nabi SAW,

beliau bersabda, A ,Pt',-rb \i -;:fr 
',-* li ivt 'v'e"Tidak ada atas pengHianat, tidokada atas penipu dan tidak sda atas

perampas hukum potong. "tots

I-Iadits ini bertolak belakang dengan hadits yang diriwayatkan oleh Shalih

binMuhammad danhadits ini lebihkuatdari segi sanad.

Dalarn bahasa dan istilah syariat, orang yang berlaku ghuluul adalah

orangyang berlaku khianat. Jika hukum potong tidak ada maka hukum bturuh

tentutidakadajuga.

Ath-Thahawi berkata, "Seandainya hadits yang diriwayatkan oleh Shalih

tersebut adalah shahih, bisajadi itu terjadi ketika hukuman juga dikenakan

pada harta. Sebagaimana Rasulullah SAW bersaMa tentang orang yang tidak

bayar zakat,

'Sesungguhnya kami pasti mengambilrrya dan setengah hartanya. Ini
adal ah lreputus an dari keputus an-keputus an All ah 1 s'sls.'1016

r0r4 HR. Para imam: Al Bukhari dalam pembahasan tentang diyat, Muslim dalam
pembahasan tentang pembagian harta rampasan perang, Abu Daud, At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang hukuman, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
keharaman, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang sejarah dan Ahmad dalam
Musnadny4116l.

tots 1a1 61fun3fl dan empat imam lainnya. At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban menganggap

shahih hadis ini. Lihat: Subul As-Salaam,4/1299-1300.
1016 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab zakat binatang gembala,

\rctt
&l oti'.bl.n i-'b ,$li'pZ I U'r"r*t u1JL)J
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Juga seperti perkataanAbu Hurairah RAtentang kehilangan unta

yang disimparq' Wajib mengganti unta itu danjuga menyerahkan unta yang

serupa.'Juga seperti riwayat yang diriwayatkan olehAbdullah binAmr

binAsh tentang buatr yang masihtergantung,'Wajib mengganti duakali lipat

yang serupa danbeberapa kali cambuk.' Namun semua ini telah dinasakh

Wallaahu a'lam."

Kelima: Oleh karena itu, apabila seseorang berlaku khianat pada

harta rampasan perang, lalu dia tertangkap maka barang-barangnya wajib

diambil dan dia waj ib diberi pelaj aran dan huktunan be rupa ta zirr (hukum

pukul denganjumlatr kurang dari hukum pukul biannya-pene$).

Menurut Malik, Asy-Syaf i, Abu Hanifah dan para satrabat mereka,

juga Laits batrwa barang-barangnya tidak boleh dibakar.

Asy-Syafi'i, Laits dan Daud berkata, "Jika pelakunya tahu dengan

larangan maka dia harus dihukum."

AlAtrza'i berkat4 "seltrnrh barang-barang orang yang berlaku khianat

harus dibakar, kecuali pedangnya, baju yang dikenakannya dan pelana

miliknya. Binatang tunggangannya pun tidak boleh diambil dan sesuatu yang

diambilnya secara khianat tidak boleh membakar." Ini juga merupakan

pendapatAhmad, Ishaq dan Hasan. Kecuali barang-barangnya itu berupa

binatangataumushhaf.

Ibnu Khuwaizimandad berkat4 "Diriwayatkan bahwa Abu Bakar dan

Umar pemah memukul orang yang berlaku khianat dan pernah membakar

barang-barangnya"

IbnuAMul Barr berkata, "Di antara orang yang mengatakan bahwa

An-Nasa'i dalam pembahasan tentang zakat,bab hukuman orang yang tidak bayar

zakat,5/15-16, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang zakat, dan Ahmad dalam

Musnadnya,5l2-
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kendaraan orang yang berlaku khianat dan barang-barangnya boleh dibakar

adalah Makhul dan Sa'id binAbdul Aziz.Dasar orang yang berpendapat

seperti ini adalah hadits Shalihtersebut di atas. Namun menurut kami, itu

adalatr hadits yang tidak dapat dijadikan dasar untuk merusak kehormatan

dan meluluskan suatu hukum, karena bertolak belakang dengan atsar-atsar

yang lebih kuat darinya.

Pendapat yang dipegang oleh Ivlalik dan orang-orang yang mengihrtinya

dalam masalah ini adalatr lebih shahih dari segi logika dan keshahihan riwayat.

Wallaahu a'lam."

Keenom: Tidak ada perbedaan dalam maztrab Malik tentang hukuman

atas tubuh. Sedangkan atas harta, maka dia berkata tentang kafir dzimmi

yang menjual khamar kepada orang muslim, "Khamar itu waj ib dimusnahkan

dan hasil per{ualannya wajib diambil sebagai hukuman baginy4 agar diatidak

menjual ktramar kepadakaum muslimin lagi."

Berdasarkan hal ini maka dapat dikatakan batrwa boleh menjatuhkan

hukuman pada harta- Umar RA sendiri pemah menumpahkan susu yang telatr

dicampurdenganair.

Kdujuh: Para ulama sepakat bahwa orang yang berlaku khianat wajib

mengembalikan semua yang diambilnya secara khianat kepada orang yang

bertugas membagi harta rampasan peftmg sebelum orang-oftrng bubar, jika

ada jalan untuk melakukannya. Jika dia melakukannya maka itulah bentuk

taubat baginya dankeluar dari perbuatan dosa.

Namun para ulama berbeda pendapat jika dia mengembalikannya

setelah para prajurit bubar dan tidak sampai kepada yang berhak. Sebagian

ulama berkata, "Dia serahkan seperlima kepada pemimpin dan sisanya dia

sedekahkan." lni adala]r mazhab Az-Zdti, Malik, Al Auza'i, Laits dan Ats-

Tsauri. Ini juga diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit RA, Mu'awiyah RA

tED



danHasanAl Bastri.

Mazhab ini sesuai dengan mazhab Ibnu Mas'ud RAdan IbnuAbbas

RA, sebab keduanya berpendapat bahwa wajib menyedekahkan harta yang

tidak diketahui siapa pemilikryra" hilattjuga maztmbAlmad bin Hanbal. Namur

Asy-Syaf i berkata "Seseorang tidak boleh bersedekah dengan harta milik

oranglain."

Abu Umarberkat4 "Menurutkg perkataanAsy-Syaf i di atas adalah

pada harta yang pemiliknya masih ada dan dapat ditemui atau paling tidak

para ahli warisnya. Sedangkan jika tidak demikian makaAsy-Syaf i tidak

menganggap maknrtr menyedekalrkanny4 insyaAllah."

Para ulama juga sepakat pada barang temuan bahwa boleh

menyedekahkannya setelah diumumkan dan pemiliknya tidak mungkin lagi

mencari-cari. Namun mereka menyatakan bahwa apabila pemiliknya datang

dan barang tersebut telah disedekahkan maka boleh memilih antara patrala

dan ganti. Begitu juga barang rampasan perang. HanyaAllah SWT yang

memberitaufik.

Dalarn penge naan derda glruluul tedaptdalil keberhakan semrn orixlg

yang berhak mendapatkan bagian harta ftrmpasan perang. Oleh karena itu

tidak boleh bagi seorangpun merasa lebih pantas dengan sesuatu dari harta

rampasan itu dari orang lain. Barangsiapa yang mengambil sesuatu dari harta

rarnpasan tanpa hak maka para trlama sepakat bahwa dia lurus diberi hukuman

agarjera, seperti yang telatr dipaparkan di atas.

Kedelapan'Jika seorang budak dijimak atau sebuatr barang yang

sampai nishab (nilai barang yang karena mencurinya pelaku dijatuhi hukum

potong tangan-penerj.) Maka para ulama berbeda pendapat tentang

menjatuhkan hukuman atas pelaku Sekelompok ulama berpendapat bahwa

tidak ada hukum potong atas pelaku.
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Kesembilan' Di antara be nt:ulr- ghuluul adalah hadiah rmtuk para amil

zakat.Hukumannya di akhirat sama seperti hukuman orang yang berlaku

khianat

Abu Daud dalam Sunan-nya dan Muslim dalam Shafulifu-nya

meriwayatkan dari Abu Humaid As-Sa'idi, bahwa Nabi SAW pernah

mempekerjakan seorang laki-laki dai Azd,bemama Ibnu Latbiyah.rorT

Ibnu Sarh berkata, "Ibnu Al Atbiyatr sebagai petugas pengumpul

sedekatr. Suatu hari dia datang, lalu berkata, 'lni untuk kalian dan ini telatr

dihadiahkankepadaku'

Ivlaka Rasulullah SAW bediri di atas mimbar, lalu beliau memujiAllah

dan menyanjrmg-Nyq dan bersaMa"

JjE ri ,+ G*l a^i I t- J:*',A'k brrt i,;,;
.,t- c . .2.r) 4 *e Ll ;tY,Y { py,s:6 p; *j "tf yl i
,1ii =,7 'c;;ts 't:y1 ,iv:, i ,* Jg 'bL 

,a1teilr ?'i * rg yt

..02
-niu 'rf)G

"Ada seorang amil zakat yang lrami utus. Suatu hari dia datang, lalu

berlrota, 'Ini untukkslian dan ini telah dihadiahkan lcepadaht. Padahal

dia hanya duduk saja di rumah ibunya atau ayahnya, lalu dia menunggu

apalrah dihadiahkan kepadanya atau tidak? Tidak dotang salah seorang

dari lrolian dengan membawa sesuatu dari itu kecuali dia datang dengan

membawanya pada hari kiamat. Jilu sesuatu itu adalah unta maka unta

itu aknn terus bersuara. Jika sesuatu itu adalah sapi maka sapi itu akan

terus bersuara, atau kambingyangjuga terus bersuara'."

'0'7 Abdullah bin Latbiyatr bin Tsa'labah Al Azdi. Disebutkan pada hadits Abu
Humaid As-Sa'idi dalam ShabiihAl Bukhari dan Shobiih Muslim, bahwa Nabi

SAWmengutus seorang laki-lakiuntuk mengambil sedekatr, bemamalbnuLatbiyah.
Lrhat: Al I s haab ah, 2 I 3 63 .
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#i 4 !;*

Kemudian beliau mengangkat kedua Angan beliau hingga kami dapat

melihat putihnya keduaketiak beliarl lalu berucap,

i*'y'.*"y*tst
'Ya Allah, apakah sudah aht sampaikan? Ya Allah, apakah sudah aht

sampaikan? "tott

Abu Daud meriwayatkan dari Buraidah RA, dari Nabi SAW, beliau

bersabda,

'rx.ir:t 'Gr;G:;,p *i*x-t o
"Barangsiapa yang kami tugaskan pada suatu pekeriaan, lalu ftomi

berilran lrepadanya suotu rezeki moka apa yang diambilnyo setelah itu

adalah ghuluul."tote

Abu Daud juga meriwayatkan, dari Abu Mas'udAl Anshari RA, dia

berkaf4'Sasulullah SAW menugaskanku sebagai pemungg zakat Kemudian

beliaubersaMa

* iV iq'U:!U( rt i# (t uP'
,^iib iiv:, d o:;L:r

'Berangkatlah kamu, hai Abu Mas'ud dan iangan sampai aku

menemuimu pada hari kiamat nonti datang dengan memihtl seekor unta

dari unta-unta sedekah yang terus bersuara di punggungmu yang telah

kamu ambil secara ldtianat.'

ror8 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab keharaman hadiah

untuk para amil zakat, 311463, dan Abu Daud dalam pembahasan tentang

kepemimpinan, bab tentang hadiah untuk para amil zakat, 31134-135-
rore HR. Abu Daud dalarn pembahasan tentang kepemimpinan, bab rezeki para

amil zakat, 31134.
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Abu Mas'ud berkata, 'Kalau begitu, aku tidak akan berangkat.'

Rasuldlah SAW pun bersaMa, 1I^;( 1 t\1 " Kalau begitu, alat tidak alcan

membencimu.')to2o

Hadits-hadits yang mutlak ini dibatasi oleh riwayat Abu Daud juga,

dari Musawid bin Syida{ dia be*at4 "Aku mendengarNabi SAW bersabda,

i:6 'i'e l'oy,e\i'4 \G 6 bs ,y
(*';<1t';<:;'i'&p tp,e,G

'Barangsiapa yang menjadi amil kami maka hendaHah dia mencari

seorang isteri. Jika dia tidak memiliki pelayan makn hendaHah dia

mencari palayan. Jika dia tidakmemiliki tempat tinggal mako hendaHah

dia mencari tempat tinggal"'

Mustaurid bin Syidad beftata lagi, "Abu Bakarbe*at4'Aku diberitahu

bahwa Nabi SAW bersabda,

'Barangsiapa yang mengambil selain itu maka dio adalah orangyang

berlaku lrhianat lagi pencuri',"t02t Wallaahu a'lam.

Kxepulah.' Di antara bentuk ghuluul adalah tidak memberikan buku-

buku kepada pemiliknya, termasuk juga semua barang yang senilai dengan

buklr

Az-hhn&rkata "Hindarilah ghuululul lattub." Adayangbertanyq

"Apa maksud ghuululul kutub itu?" Dia menjawab, "Menahannya

1020 f{R.Abu Dauddalampembatrasantentangkepemimpinan, bab ghuluulsedekah,
3/135.

r02r [TR. Abu Daud dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab rezeki para
amil zakat, 3/134.

$- ,z ,.'. .t: .,,'. .c'- '.. ,. c.

OtV ,JV tP 0b -* Jr.rl j,.,
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daripemiliknla."

Ada yang mengatakan tentang ta'wil firman Allah SWT,

',b- oi ;A.'ori t15, batrwa seorang nabi tidak mungkin menyembrmyikan

sedikipun dari *ahyu, baik karena senang dengan wahyu tersebut, karena

takut dengan watryu tersebut atau demi mencari muka.

Mereka (orang-orang kafir) tidak senang terhadap isi Al Qur'an yang

menyebutkan aib agama mereka dan mencela tuhan-tutxan mereka Merekapun

meminta kepada Nabi SAW untuk menutupinya. Maka turunlah ayat ini.

Demikian yang dikatakan oleh Muhammad bin Basyar, namun apayang

telah kami paparkan di permulaan adalah pendapatjumhur ulama.

Kesebelas: Firman Allah SWI *rt6('yr5 3L U;';
i#- "Kemudian tiap-tiap diri akan diberi pemba[asan tentang apa

yang ia l<erjalcan dengon (pembalasan) setimpal, sedang mereko tidak

dianiaya. " Penjelasantentang ayat ini telah dipaparkan sebelumnya.

FirmanAllah SWT:

*;"'& L^LS fi G )"4 ;5. :yS {t,t' * 1'€t,fl
@ 3i;zi q i.;.re,i fi ry &is 7 6)"ar
uApakah orang yang mengikuti keridhaan Alloh soma dengan

orang yong kembili membowa kemurkaan (yang besor) dariAllah

dan tempotnya adalah Jahannam? Dan itulah seburuk-baruk

tempat kemboll (Kedudukan) mereka ita bertinghat-tingkot di sisi

Allah, dan Allah Maha Melihat opa yang mereka keriakan.'
(Qs. Aali'Imraan [3]: 162-163)

Firman Allah SwT, $fr tt'*t'& ,ft "Apakah orong yang
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mengihfii keridhaan Allah. "1022 Maksudnya adalah meninggalkan ghuluul

(tindakan khianat) dan sabar dalam jihad.

Firrnan Allah SWT, fi G )"t;;q:# "Sama dengan orang

yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah."
Maksudny4 membawa kekufiuaq ghuluul atau meninggalkanNabi SAW

dalampeperangan.

Firman Allah SWT, 'i+'"5'"5 "Dan tempatnya adalah

Jahqnnam . " Maksudnya, tempatnya adalah neraka, j ika dia tidak bertaubat

atau di m aafl<an Allah S WT.

FirmanAllah SWT, 'A j,i)"Don itulah seburuk-buruktempat

lremb ali :"riir yur* 
A l, @mpaikembali).

Bisa dibaca "or * ldan bisa juga dibaca "orjoj )"t seperti iri$r dan,,
i, I jlrrJ I (permusutran).

KemudianAllahswTberfirman, fi + &iS p "{f.a,ra,rUr;
mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allalr-" Maksudnya, tidaklah orang yang

mengiktrti keridhaanAllatr SWT sama dengan orang yang kembali membawa

kemurkaan yang besar dari Allah.

1022 Isti/hoam (pertanyaan) ini bermakna nafi (meniadakan). Maksudnya, tidaklah
orang yang mengikuti keridhaan Allah, menjunjung tinggi perintah-perintah-Nya
dan menjauhi larangan-larangan-Nya sama seperti orang yang melakukan maksiat
terhadap-Ny4 lalu kembali membawa kemurkaan-Nya. Ini termasukl/,Isti'aarah
Al Badii'iyah. Dalam ungkapan ini, syariat Allah dijadikan seperti petunjuk bagi
orang yang mengikutinya dan berpedoman dengannya. Sementara orang yang
melakukan maksiat dijadikan seperti seseorang yang diperintahkan untuk mengikuti
petunjuk itu, namun dia malah menolak dan melakukan hal-hal yang menyalahi
para pengikut petunjuk lain. Lihat: Al Babr Al Mahith,3ll0l.

1023 Hanya Ashim yang membaca dengan huruf ra' berharakat dhammah,
sedangkan dengan huruf ra'berharakat kasrah dibaca oleh semuanya. Abu Umar
dan Ad-Dani menceritakan dari rr"masy, bahwa 'Amasy membaca dengan huruf
ra' berharakat kasrah dan dengan hrtruf dhad berharakat dhammah (ridhrwoan\.
Semuanya bermakna sama. Itu adalah bentuk masdar daiAr-Ridhaa. Lihat: Tafsir
Ibnu 'Athiyah,31408-
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Adayang mengatakan, "St6,LL:r's p. U.ft"aoya kedudukan

mereka berbeda-beda di sisiAllah SWT. Mak4 bagi orang yang mengikuti

keridhaanAllah adalah menrpakan kemuliaan dan pabala yang besar, dan

bagi orang yang kembali me,mbawa kemurkaan yang besar dariAllah adalah

kehinaan dan azab yang pedih"

I\dl*na Lt:S p. t rAiti rOrtuUmerekame,miliki d€rqiat{€r4iat, atas

derajatderaja! di derajatder4iat, atau mereka memiliki derajatderajat. Ahli

neraka juga demikian, sebagaimana Rasulullah SAW bersaMq

)iLAl'JL,,L?t )A q
"Aku menemukannya (Abu Thalib) dalam ghamaraat minan naar

(dalam lrobaran api neraka), lalu aht keluarkan dia ke dhahdhao'."1021

(Maksudnya ke tempat yang apinya hanya sampai mata kaki-penerj).

Kdudukan orang ymg beriman dan orang yang kafirjelas tidak sama

Kemudian, kedudukan omng-orang 6u'min juga berbeda-beda Sebagian

dari mereka merniliki kedudukan 1nang lebih tinggi dali kedudukan sebagian

lainnya. Begtujuga orangorang kafir.

.r+prartinya 'z ?:jt.Bentuk lain dari gjt*St,sebab setelah

kdufukan ada kdudukan lain- Namun yang paling populer untuk kedudukan

atau tingkat dalam neraka disebrtr t f]! , sebagaimanaAllah SWT berfirman,

16,y Jh:.fi *'rft C.rr;r,X Ll

" Sesungguhnya orangerang munafik itu (ditempatkon) pada tingkatan

yang poling bawah dori nerako."t025

Makq bagi orang yang tidak berlaku khianat mendapatkan 'c;,q.p

(beberapa derajat) di dalam surga dan bagi orang yang berlaku khianat

1024 HR Mustim dalam pembahasan tentang iman, bab : Syafa'at Nabi SAW untuk

Abu Thalib dan keringanan baginya dengan sebab beliar+ lll95.
ro25 

Qs. An-Nisaa' [a]: 145.

ot1fr t.b; z
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mendapatkan "o€ ,S (beberapa tingkaQ di dalarn neraka.

Abu Ubaidah berkata, *t>€ 
tS'n34i." Ariny4Jahanam memiliki

beberapatingkat, dikatakan untuk setiap tingkat di dalam neraka, C.13 dan

!\1: . '! ,?$ artinya tingkat dari atas ke bawall sedangkan iilJ t artinfa tingkat

dari bawah ke atas.ro26

FirmanAllah SWT:

tli #i ; *; -ri..>;.\l'*#i Jb rfi # fi
u i_;( opl:,L{t; +tg fri;lt -r+'rt 

-a,.;t; *

"Sungguh Allah teloh memberi korunia kepada orang-orang yong

beriman ketika AAah mengutus di antara mereka seorang rasul dari

golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-

oyatAllah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengaiarkan kepado

merekaAl Kitob danAl Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum

(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesaton

yong nyata." (Qs. Aali'Imraan [3]: 164)

Allah SWT menjelaskan betapa besar karunia-Nya kepada mereka

dengan sebab Dia mengutus Muhammad SAW. Ada beberapa makna terkait

karunia ini. Di antaranya batrwa makna A-Li ir, adalah manusia seperti

mereka. Maka, tatkala Nabi SAW menampakkan bukti-bukti, sedangkan

beliau adalatr seoftrrg manr$ia seperti merekamaka dapatlah dipastikan bahwa

itu semua dari sisiAllatr SWT.

Ada juga yang mengatakan bahwa makna #i ir; adalah dari

1026 Lihat' Lison Al 'Arab,hlm- 1365.

[-surah 
aati !1111



mereka Maka merekapun menjadi mulia dengan sebab beliau. Nah, itulah

kanmiatersebut.

Ada lagi yang mengatakan bahwa makna }*Li n aaabn agar

mereka mengetatrui keadaan beliau dan tidak samar bagi mereka jalan beliau

Apabila tempat beliau pada mereka seperti diri mereka sendiri maka mereka

lebih berhak untuk berperang bersama beliau dan tidak meninggalkannya-

Ada yang membaca|t*i,'q,"n yui*dengan huruf/a' berharakat

fathah. Artinya, dari orang yang pating mutia di antara merek4 sebab beliau

dari Bani Hasyim. Bani Hasyim adalah bani yang pating mulia dari kabilah

Quraisy. Kabilah Quraisy adalah kabilah yang paling mulia di negoi Arab dan

orang Arab lebih mulia dari selain mereka

Kemudian ada yang mengatakan bahwa kata 1b*5 adalah umum,

namun maknanya adalatr khusus pada bangsaArab, sebab tidak ada satu

kamptmgrrn dari kampung-kampungArab kecuali ada ketunuran Rasulullah

SAW di sana, kecuali Bani Taghlib, karena mereka adalah orang-oftmg

Nasrani, laluAllah SWT sucikan dari kotoran kenasranian.

Dasar ta'wil ini adalah firman Allah SWT, e;\fr g.,>1 ,sfr i
';;;"lii "Dia-lah yang mengutus kcpado kaum yang buta huruf

seorang Rasul di antara mereko."to28

Abu MuhammadAbdul Ghani menyebrxkan, dia berkata "AbuAhmad

Al Bashri menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali bin Sa'id Qadhi Abu

BakarAl Marwazi menceritakank€eada tomi, Yatrya bin lvla'in menceritakan

1027 Ini adalah qiraat Fathimah RA, Aisyatr RA, Dhahhak dan Abul Jauza'.
Diriwayatkan dari Anas RA, bahwa dia mendengarnya seperti itu dari Rasulullah

SAIV. Ali RA pernatr meriwayatkan dari Rasulullah S AW, "Aht adalah or(mgyang
paling mulio di antara kolion, baik sisi kennnan orang tua dan seterusnya maupun

keturtmon anak dan seterusnya, dan fidak ada pada orongna-orangtuaht semenjak

Adam sampai hori aht dilahirkor perbuaton zina. Semuonya dengan nikah. Segola

puji hanya bagi Allah. " Lihat Al Bafur Al Mahith,3ll04-
ro28 

Qs. Al Jumu'ah 1627:2.
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kepada kami, Hisyarn bin Yusuf menceritakan kepada kami, dari Abdullah

bin SulaimanAn-Naufali ,daiAz-brhi, dari Urwall dariAisyah RA, tentang

firman Allah swT, #i U'.1n5-d6.\t'6*-pt J''Iit fi fr
"Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yong

beriman ketilu Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari
golongan merela sendiri", dia berkata,"Ayat ini khusus untuk bangsa

Arab."

Sementara ulama lain mengatakan batrwa yang dimaksudkan dengan

6g{,Stadalah seluruh orang-orang yang beriman dan makna #i U
adalah salah satu dari mereka dan manusia seperti mereka, namun beliau

berbeda dengan sebab mendapatkan wahyu. Inilah juga makna firman

Allah SwT, 'IL rli G :li: "p;*t: "sesungguhnya tetah

datang kepadamu seorang rasul dari knummu sendiri. "r02e Hanya orang-

orang beriman yong disebutkan, karena merekalah orang-orang yong
mengombil manfoat dengan keberadaan beliau. Maka karunia otas

merekalebih besar.

FirmanAllah SWI tilA irfi berada pada posisi nashab dan ia

adalah na'at (sifat) bagi '.1;i Makna gf- adalahmembaca. il----irt
artinya perihal membaca.

Firman A[ah SwT, 1:,aI. r, *,5!t '&j " Dan
mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hihnah. " Tentang hal ini
sudah dijelaskan dalam suratrAl Baqarah. Sedangkan makna rh U 1j,( ot:
adalah sungguh mereka sebelum itu, Yaitu sebelum kedatangan Muhammad.

Padanannya adalah firman Allah SWT, 'alrfi ; + n -i,L ;;y
"Dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-

orangyong sesat. "1030 Maksudryu, dan tidaklah kalian dari sebelumnya

kecualitermasukorang-oftmgyangsesat. kriadalatrmaztrabparaularnaKufatr"

ro2e 
Qs. At-Taubah [9]: 128.

ro3o 
Qs. Al Baqarah [2]: 198.
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Makna ayat ini telah dijelaskan dalam suratrAl Baqarah.

FirmanAlhhSWT:

"(,-&t41; i*i 
b'#.

,5 U"-fiilt'i:-joii,"o
&*rul

b

b;ii r;n

1*"p
uDan mengopa ketiko kamu ditimpa musibah (pado peperangan

(Ihud), padahal komu telah menimpahan kekalahan dua kali lipot

kep ada mus uh-mus uh mu (pada peperangan B adar) kamu berhata,

'Dari mano datangnya (kekalohan) ini?' Katakanlah, 'Itu dari

(kes alahan) dirimu sendiri' s es un gg uh nya Alloh Moho Kuas a atas

segalo sesuala " (Qs. AaIi 'Imraan [3]: 165)

Huruf alif p 
"d" 

lSii adalah istiftraam (pertanyaan) dan huruf waw

padanya adalah 'athaf. triutr,ra ''Gadalah kekalahan. W i*i t
"Padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-

musuhmu" Yaitu pada perang Badar, dengan berhasil membturuh tujuh puluh

orang dari mereka dan menyandera tujtrh puluh orang lainnya r03 I Orang yang

disandera sama hukumnya dengan orang yang dibunuh, sebab penyandera

dapat dengan mudah membuntrh sanderanya kapan saj a dia mau

Maksud ayat: Kalian hancurkan mereka pada perang Badar dan juga

r03r Dua kali yang ditimpakan oleh orang-orang yang beriman ini masih

dipertentangkan. Qatadah, Rabi', Ibnu Abbas RA dan jumhur ahli ta'wil berkata,
..Maksudnya adalatr kejadian yang terjadi pada perang Badar. Orang-orang yang

beriman berhasil membunuh tujuh puluh orang kafir Quraisy dan menyandera

tujuh puluh orang lainnya. Sementara Z$aiberkat4 "salah satu yang ditimpakan

itu adalah terbunuhnya tujuh puluh orang musuh pada perang Badar dan kedua

adalah terbunuhnya dua puluh dua orang kafir pada perang Uhud. Artinya,
pembunuhan dengan pembunuhan." Demikian yang dikatakan oleh Ibnu'Athiyah
dalam tafsirnya, 3/410 -
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pada perang Uhud di awal pe,perangan. Kalian juga berhasil membunuh

hampir dua puluh orang. Kalian dapat menguasai mereka dalam dua hari,

namun mercka berhasil menguasai katian pada perang Ulnrd.

6 
"q 

p *fu-,, berkata, 'Dari mana datangnya ftekalahan)
inif'," Maksudny4 dari datangnya kekalahan dan pembunuhan ini,
padahal kita berperang di jalan Allah, kita adalah orang-orang Islam

dan kita bersama Nabi juga wahyu" ssdangkan mereka orang-orang

msyrftin
-S;i rybi'ir "Karakanlab 'Itu dari (kesalahan) dirimu

sendiri'," IVIaksudn5ra, sebab dari pembangkangan para pemanah. lidaklatl
suatu kaum yang taat kepada nabi mereka dalam peperangan apapun

kecuali mereka pasti ditolong. Sebab, apabila mereka taat maka mereka

adalah hizbullaah (golongan Allah) dan hizbullaah adalah orang-orang

yangmenang.

Qaladah dan Rabi' binAms berkat4 "tvlaksudnya adalah permintaan

mereka kepada Nabi SAW agar beliau keluar dari kota Madinatr setelah

beliau ingin tetap berada di dalam kota Madinah.ro32 Beliau sendiri telah

menta'wilkan benteng hd ymg beliau lihat dal^m mimFi beliau dengan kota

N{adinah-"

MenurutAli binAbi Thalib RA, maksudnya minta tebusan yang

menjadi pilihan merekapada peristiwa Badar atas hukum bunuh. Padahal

sudah dikatakan kepada mereka, 'Tika kalian meminta tebusan untuk para

sandera, niscaya akan terbunuh di antara kalian sejumlah sandera yang

ditebus."

Al Ba@i meriwa5d<m, tuiAli binAbi Tbalib RA dia be*ata'Nabi
SAW bersaMa tentang para sandera perang Badar,

ro32 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami'Al Bryaan, 41109, dari
Qatadah.



4E-,5 l4u..r1:.a,6 i'fr"'v * o{i}rt e ot,

'za o)on:g
'Jilra kolian mau, kalian dapat membunuh mereka dan iika kolian

mau, lcalian dapat meminta tebusan untuk mereka dan kolian dapat

meni' mat i t ebus an tersebut, nomun lwsti gugur (tew as) di antara kalian

sejumlah sandera yong ditebus. ':rt033 Ororlg terakhir yang gugur

(tewas) adalatr Tsabit bin Qais. Dia gugur sebagai syahid pada perang

Yanamah"

Kesimpulannya, tentang makna 6'ii ry b ada dua pendapat-

Pertama, sebab dosa kalian Kedua sebab pilihan kalian.

f irmanAllah S\ilT:

@ 1t*'fr &: fi 9"F i:til{t 6 ?i'fr;1 ui
'rr{$ 

2i fi,b atrr,otit;i ui"i-;ise,ifi &;
* c:;i #'rH i''5,#J'oe s;il;tt
q'&iKt'r"e# A,H C gy.i, <ri*"

@a;K
*y-

"Dan apo yang menimpa hamu pada hori bertemunya dua pasukon,

maka (kekalohon) itu odalah dengon izin (tnkdi?) Allah, don agar

Allah mengetahui siopo orong4rrang yong beriman. don supaya

Attah mengetahui siapa orang-orong yang munaJih Kepada meteko

dikatakan,'Marilah berperang di ialon AAah atau pertahankanlah

t033 HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang bulti-bukti kenabian,3ll39.
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(dirimu).' Mereka berkata, 'Sekiranya komi mengetahui akan

terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti kamu' Mereka pada

hari itu lcbih dekat kepada kekaJiran daripada keimanan. Mereka

mengatakan dengon mulutnya apa yang tidak terhandung dolam

hatinya Dan Alloh lebih mengetahui apa yang mereka

sembunyikan. " (Qs.Aali'Imraan [3]: 166-167)

Maksudnya, apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua

pasukaa berupa pembunuhaq luka-ltrka dan kekalahan,

fi g\g,Yaitu sepengetahuan-Nya.Ada juga yang mengatakan,

dengan qadha dan kadar-Nya.

Qatral berkata, *Maksudnya, Maka dengan sebab Dia membiarkan

antara kalian dan merek4 bukan karena Dia menghendaki hal itu." Lri adalah

ta wilMu't".ilah-

Huruf/a'masuk pada $ 95., karena -g, bermakna .gjJr.

Maksudnya: Dan yang menimpa kalian pada hari bertemunya dua pasukan

maka itu dengan izinAllah. Makna ungkapan ini mirip den ganmakna syarth,

sebagaimana Sibawaihi berkata " et ri e'i dl'."Y*g berdiri maka dia

mendapatkan satu dirham.

Firman Allah SwT, i;.rli u;fi &: @ lr*'35t &: "Dan

agar Allah mengetahui siapa orang-orang yang berimon. Dan supoya

Allah mengetahui siapa orang-orang yang munafik " Maksudnya, agar

Dia membedakan. Ada juga yang mengatakan, agar Dia melihat. Ada lagi

yang mengatakan, agar nampak keimanan orang-orang yang beriman dengan

keteguhan mereka dalam peperangan dan agar nampak kekufuran orang-

orang yang munafik dengan terucapkan makian. Maka, orang-orangpun

mengetahuial€nhalit&

Yangdimat<sudnyad*gun # ry:" lpgadalahAbdullahbinUbay

dan para sahabatrya yang berpaling bersamanyq meninggalkan Rasulullah

SAW. Mereka berjrrmlah tiga ratus orang. Mereka dikejar olehAbdullah bin

[.Surah 
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Amr bin Haram Al Anshari, ayah Jabir. Lalu dia berkata kepada mereka,

"Thkutlah kepada Allah dan jangan kalian meninggalkan Nabi kalian.

Berperanglah dijalanAllatr atau pertahankanlah diri kalian."

Ibnu Ubay berkata kepadanya, "Aku tidak melihat akan terjadi

peperangan. Seandainya kami tahu akan terjadi peperangan, tentu kami

benamakalian."

Setelah putus asa untuk membujuk mereka, Abdullahpun berkata,

'?eryilah kalian, wahai musuh-musuhAllah. Allah dan Rasul-Nya tidak akan

membutuhkan kalian." Lalu dia berangkat bersama Nabi SAW dan gugur

sebagai syahid. r03a SemogaAllatr SWT meratrmatinya."

Para ulama berbeda pendapat tentang firmanAllah SWI \;r'i ti .

As-Sudi, Ibnu Jtuaij dan lainnya berkata '?erbanyakjuurlah kami, sekalipun

kalian tidak ikut berperang bersama kami. Itu akan dapat menjadi penolak

dan penghalang musutr. Sebab, apabilajumlah personil pasukan banyak maka

pasti dapat menolak musuh."

Anas bin Malik RA berkata, "Dalam perang Qadisiyah, aku melihat

AMultah bin Ummi lvlaktum, si btrta memakai baju besi yang ujungnya teneret

ke tanah dan memegang bendara hitam. Ada yang berkata kepadanya,

'BukankahAllah SWTtelah menrnrnkan wahyu png membolehkanmu unnrk

tidak ikut berperang?'

Abdullah binummi Maktum menjawab,'Tentq akantetapi aku ingin

memperbanyak jumlah personil pasukan kaum muslimin dengan diriku',"

Diriwayatkan dari Anas bin Malik RA, bahwa dia pernatr berkata, "Lantas

bagaimana dengan diriku di jalan Allah t"to:s

1034 Lihat' Jami'Al Boyan, karya Ath-Thabari,3llll, dan tafsir Ibnu 'Athiyah, 3/
413.

1035 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Babr Al Mahilh,4ll09, dari
Anar RA, begitu juga yang disebutkan oleh Ibnu 'Athiyatr dalam Al Muforrir Al
Wajiiz,3l4l4.
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Abu Aun Al Anshari berkata, "Makna \;!l)i adalah Tetaplah

bersiap siaga. Ini hampir sama dengan yang pertama dan mungkin saja

tempat-tempat siapa itu adalah tempat-tempat pertahanan. Sebab, s

eandainya tidak ada tempat orang-orang yang bersiap siaga di daerah-

daerah rawan niscaya musuh dapat dengan mudah menguasainya."

Ada sebagian kaum dari para ahli tafsir berpendapat bahwa

perkataan Abdullatr bin Amr bin Haram Al Anshari na: ry'3il "Atou

pertahankanlah (dirimu) ", adalah sebagai pendorong semangat

berperang demi fanatisme. Sebab, sebelumnya dia mendorong mereka

untuk berperang di jalan Allah SWT, Yaitu agar kalimat Allah menjadi

yang tertinggi. Saat melihat keengganan mereka, dia mengemukakan

kepada mereka alasan yang dapat membakar semangat dan

membangkitkan amarah. Yaitu, atau berperanglah demi mempertahankan

hakmilik.

TidakkahAnda lihat Quzmanr036 yang berkata, "Demi Allah, tidaklah

aku berperang kecuali demi kehormatan kaumku." TidakkahAndajuga lihat

bahwa ada sebagian kaum Anshar yang berkata pada peristiwa Uhud saat

melihat kaum Quraisy telah memberhentikan kendaraan-kendaraan

1036 Ibnu Ishaq berkata tentangnya: Ashim bin Umar bin Qatadah menceritakan
kepadaku, dia berkata, "Ada seorang laki-laki asing datang kepada kami. Kami
tidak tahu dari mana dia asalnya. Dia bernama Quzman. Rasulullah SAW pernah
bersabda ketika disebut namanya, 'Sesungguhnya dia termasuk ahli neraka',"
Ashim berkata l4gi, "Ketika perang Uhud berlangsung, dia berperang dengan penuh
semangat. Dengan tangannya sendiri, dia berhasil menewaskan delapan atau tujuh
orang dari kaum musyrikin. Dia memang orang yang sangat kuat. Lalu, dia terluka
dan segera dibawa ke perkampungan Bani Zhufr. Sejumlah kaum muslimin berkata
kepadany4 'Demi Allah, kamu telah melakukan sesuatu yang baik pada hari ini,
hai Quzman. Maka bergembiralah.' Quzman berkata, 'Untuk apa aku bergembira?
Demi Allah, sesungguhnya aku berperang hanya demi kehormatan kaumku.
Seandainya bukan karena itu, aku tidak akan berperang.' Ketika lukanya semakin
parah, dia mengambil sebuah anak panah dan menusukkannya ke tubuhnya sendiri."
Lihat: As-SiirahAn-Nabawiyah, karya Ibnu Hisyam, 3/34.
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pengangld barang di ladang-l adang dt 8ma\r037 
63A@h menunggu smpai

ladang-ladang Bani Qailahr038 digarap, banr kita menggemprd"

Maksud ayat: Jika kalian tidak berperang di jalan Allah maka

berperanglall demi mempertahankan diri kalian dan kehormatan kalian

FirmanAllahswr, *y * Q}l #i H. i -*tereka

pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada kcimanan."
Maksudnya, mereka telah menjelaskan keadaan mereka, menyingkap

dinding merekadan membongkar kemunafikan merekabagi orang yang

mengira bahwa mereka adalah orang-orang muslim. Oleh karena itq secara

lahir jadilah mereka lebih dekat kepada kekufuran, padahal jika diteliti
lebih lar{ut maka mereka adalah orang-orang kafir.

Firman A[ah swT, ty.fi A ji C, rgi,i Sr;ri "Mereko

mengatakan dengon mulutnya apa yang tidak terkandung dolam

hatinya. " Maksudnya, mereka menampakkan keimanan namun

menyembunyikan kekufuran. Penyebutan mulut adalah sebagai penguat.

Seperti firman Allah SWT, *f* '_r$_ "Yorg terbang dengan kcdua

soyapnya."ro3e

FimanAllahSWT:

to37 
Qanah adalatr nama salah satu dari tiga lembah di Madinah yang di sana

terdapat ladang dan kekayaan alam. Sering juga disebut Wadi Qanah. Disebut

Qanah, karena dahulu Taba' pernah lewat di san4 lalu dia berkat4 "Ini adalah
qanah (terusan) air tanah." Al Mada'ini berkata, "Air terusan lembah itu datang
dari Tha'if dan mengaliriArhadhiyahjuga Qarqaratul Kadir, kemudian mengalirke
sumur Mu'awiyah, kemudian melewati Tharful Qudum di dasar kuburan syuhada
di Uhud." Lrhat: Mu'jamAl Buldan, karyaAl Hamawi, 4/455.

tora qailahadalah IbuAus dan Khazraj. Namaaslinyaadalah Qailah binti Kahil bin
Udzarah. Dia berasal dari Qudha'ah. Adajuga yang mengatakan, Qailah binti Jafrrah,
berasal dartGhaz.zalrr. Lihat: Al Qaomuus wa Syarhihi-

ro3e 
Qs. Al An'aam [6]: 38.

[ilai' At a*th;b,il r------:-tI htr, IL ,-)



e vt:iv7y'i;rt c sj-Gi iio'*ie'"tiltt u"ilt

@ G*r'{ ol,l'fii':;-,rlf
o Orang-orang yong mengatakan kepada saudara'saudaranya dan

mereka tidak turut pergi berperang, 'Sekiranya mereka mengikuti

kito, tentulah mereka tidak terbunuh.' Kotakanlah,'Tolaklah

kemation itu dori dirimu, jika kamu otang-orong yang benon"'

(Qs. Aali'Imraan [3] : 168)

Firman Altah SWT, 'fr';t ils e{l "Orang-orang yang

mengatalran kepada saudara-saudaranya. " Artinya, demi saudara-saudara

mereka, yaitu para syuhada yang terbunuh dari Khazraj, saudara senasab

dan tetangg4 bukan saudara seagama.

Maksud ayat: Mereka berkata kepada para syuhada itu, "Seandainya

kalian tetap berada di MadinalU tenhrlah kalian tidak akan dibunuh."

Ada yang mengatakan batrwaAbdullah bin l-Ibay dan para sahabatnya

berkata kepada saudara-saudara mereka, yaitu yang sama dengan mereka

dari orangorang mturafilg 'seandainya orangorang yang diburuh itu menunrti

kami, tentulah mereka tidak akan dibunuh." Maksud perkataannya,

"seandainyamerekamenunrti kami", adalah menuruti tidak kehrar menyerang

kaumQuraisy.

Maksud firman Allah SWT, 1t3;l adalah mereka mengatakan

perkataan itu, sedang mereka telah menyatakan tidak ikut pergi

berperang.

MakaAllatr SWT menjawab perkataan mereka dengan firman-Nya,

br');li'$ "Katakanlah, 'Tolaklah', " Maksudnya, katakanlah, hai

Muhamma4jikakalian benar makatolaklatr kematian dari diri kali-. li'.,-l'
artinya!i-rr. Dengan ayat iniAllah swTmenjelaskanbahwakewaspadaan

tidak dapat menolaktakdirdan orang yang dibunuhpasti terbunuh karena

@ Surah Aati 'lmraan



sudatr tiba ajalnya. Apa yangAllah SWT ketahui dan Dia beritatrukan pasti

terjadi.

Ada yang mengatakan bahwa pada hari perkataan ini diucapkarq

tujuh puluh orang munafik meninggal dunia. Abu Laits As-Samarqandi

berkata "Aku mendengar sebagian ahli tafsir di Samarqandi berkata 'Ketika

turun firman Allah SwT, 6t:J iL rili * V:,i:r-t. i1i, pada hari itu

sebanyak tujuh pulutr orang munafik meninggal dunia',"

FirmanAllah SWT:

-*; -? t6i 7r."E'rl ifr ,b AlE'eilt'ri;3 1t

eifVb;ea*r -r,;;_ o, rii #t, 4'* i @6;rii
3r;fr i'ts t,3-; Si -& G rei'i;s- i

"Janganlah kamu mengira bahwa orong-orang yang gugur diialan
Allah itu mati; bahhan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan

mendapat rezki Mereko dalam keadoan gembira disebabkan

karuniaAllah yang diherikan-Nya hepada mereka, don mereko

bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di

belokong yang belum menyusul mereko, bahwa tidak ada

kekhowatiron terhadop mereka dan tidak (pula) mereka bersedih

hati " (Qs. Aali'Imraan [3] : 169-170)

Dalam ayat ini terdapat delapan masalatr:

Pertoma: SetelahAllah SWT menjelaskan bahwa apa yang terjadi

pada perang Uhud adalah ujian untuk membedakan orang munafik dari

orang yang jujur, Allah SWT pun menjelaskan bahwa barangsiapa yang

tidak mundur, lalu terbunuh maka baginya kemuliaan dan kehidupan di sisi-

Nya.

Tafsir A[ Qurthubi



Ayat ini berbicara tentang orang-oftmg yang gugur sebagai syuhada

pada perang Uhud. Adajuga yang mengatakan bahwa ayat ini turun pada

orang-orang yang gugur sebagai syuhada pada peristiwa Bi'r Ma'unafu.ruo

Ada lagi yang mengatakan baftwa ayat ini adalah umum, mencakup

selunrtr orang-oang yang gugtr sebagai syutmda.

Dalam Mushannaf Abu Daud, disebutkan dengan sanad yang

shahih dari IbnuAbbas RA, dia berkata, *Rasulullah SAW bersaMa,

"f 
,* * o; i'rbtt"ri ht'$L "-L'6:t;L*f A

'&'o* f' q $:6 J\,srk:t 6ri'q il6 *';'$'&"; 
UG $.a,t *r|l}'{Y + rtLi fu ';-lr

'+ fi..ti )V, ,) L:r"'i>a.ti;'i *t eirti'ui & at;r,

'€*"&t (t:'ir--.,- ar iui 7+t
"Ketilra saudara-saudara kalian tertimpa musibah di Uhud, Alloh

menjadikan ruh-ruh mereka di dalam perut burung hiiau yang

mendatangi sungai-sungai surga, memalan buah-buahan surga dan

berdiam di lentera-lentera dari emas yang tergantung di bawah arsy.

Ketilra merekn merasaknn ni'matnya maksnan, minuman dan tempat

tinggal mereka, merekopun berkata, 'Siapa yang akan menyampoilcan

lrepada soudoro-saudara kami tentang kami, bolrw a kami hidup di dalam

surga dan mendapatksn rezeH, agar merefta iangan enggan untuk

berjihad dan jangan mundur lwtika berperang.

Maka Allah SWT berfirman, 'Aku yang akan menyampaikannya

kepada mereka tentang kalian.' Lalu Allah menurunkan firman-Nya,

tuo Lihat ls baob An-Nuzuul,karya An-Naisaburi, hlm. 96, dan Jaomi' Al Bayaan,

karya Ath-Thab ari, 4l ll2.
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ijtSi;*; '', r i;S;"tiii li E Aii*ef,',;t5 $e rangantah

lramu mengira bahwa orang-orang yang gugtr di ialan Allah itu

mati; bahkan mereko itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat

rezH',"lul

Barybinlvlaktrladmeriwayalkan dari JabirRA diaberkat4'T,asulullah

SAW pemah menemuikrr lalu beliau bersabda

t4*3!t.,1 St).e U

'Hai Jabh lrenapa aht melihatmu tertunduklagi gelisah?'Aku menjawab,

'Wahai Rasulullah, ayahku gWur dan dia meninggalkan isteri dan anak serta

htrang.'

Maka Rasulullah SAW bersaMa,

ud :r,Vi? o' ,4 t^;'!:i)'!i
'Maulrah kulrobarkan kepadamu apa yang Allah 'azza wa jalla berilan

lrepada ayahmu? 'Aku menjawab, 'Tentu, wahai Rasulullah.' Beliau

bersabda,

7t:tr, qr\rtLi'lt t3vY *t t(.r+far Lt

"sesungguhnya Allah menghidupkan ayahmu dan berbicara dengannya

tanpa ada dinding, padahal Dia tidak pernah berbicara dengan

seorangpun kecuali dari balik dinding. Dia berfirman kepadanya,

'Hai hamba-Kq mintalah niscayaAku berikan kepadamu',"

Dia berkata "Wahai Ttrhanku, kembalikanlah aku ke duniq lalu aku

dibunutr dijalan-Muuntuk kedua kalinya-"

Allah SWT berfirmarr, "Sesungguhnya sudah meniadi keputusan-

tst HR Abu Daud dalam pembatrasan tentangjiha4 bab keutarnaan gugur sebagai

syahid,3/15.



Ku bahwa mereka (manusia) tidak akan dapat kembali ke dunia."

Dia berkata, "Wahai Tuhanku, kalau begitu sampaikan kepada

orang di belakangku." Maka Allah swT menurunkan firman-Nya,

1,;ii-4; + {+ilt"€;i fi ,b ,t}rr'.',f i;i$3 "rangantah

l<nmu mengira bahwa orang-orangyang gugur diiolan Allah itu mati;

bahlran mereka itu hidup di sisi hthannya dengan mendapat rezki-"

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu tvlajah dalam SunannyarM2 danAt-Tirmidzi

dalam Jaamihya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan

gharib."

waki, meriwayatkan dari Salim bin Afthas, dari Sa'id bin Jubair

tentang firman Allah SwT, fGiTt"g;i fi ,b 41t19'oii|;i{S
,,Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di j alan Allah

itu mati; bahkan merefta itu hidup", dia berkata, "Ketika Hamzah bin

AMul Muththalib danMush'ab bin Umair gugrr dan mereka melihat kebaikan

yang diberikan kepada mereka, mereka berkata, 'Andai saudara-saudara

kita mengetahui kebaikan yang kita dapatkan, agar semangat mereka untuk

berjihad dapat bertambah.'MakaAllah SWT berrrrman, 'Aku yang akan

menyampaikan kepada mereka tentang kalian.' LaluAllah SWT menurunkan

firman-Ny4tu3

'a?i 
@-oit)i- -*; ry {Gi lt"t!;i fi ,b Ali'i e{t1;5 $i

3it $i'# G .-lri;.tii'e{\ ti,*;xr 4# c,. frfr #t, q
;i & S'n','is F' fi {; *a"r*- @ 3;h i ii *

@|tofi
1042 HR. Ibnu Majah dalam mukadimah, 1/68, dan dalam pembahasan tentang

jihad, bab keutamaan gugur sebagai syahid di jalan Allah ,21936, dan At-Tirmidzi

dalam pembahasan tentang tafsir,51230-231, no. 3010.
ro43 Atsar. ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami'Al Bayaan, 4lll3, dari

Ibnu Abbas RA, dengan konteks yang hampir sama. Lihat: Asbaab An-Nuzuul,

karya An-Naisaburi, hlm. 95.
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" Janganlah ka nu mengiro bahwa orang-orong yang gugur di j alan Allah

itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhawtya dengan mendapat

rezki. Mereka dalam kcadaan gembira disebabkan knrunia Allah yong

diberikan-Nyo kcpada mereka, dan merelra bergirang hoti terhadap

orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul

mereko, bahwa tidak ada kekharyatiran terhadap mereka dan tidak

(pula) mereka bersedih hati- Mereka bergirang hati dengan ni'mat dan

karunia yang besar dari Allah, dan bahwa AUah tidak menyia-nyial<nn

pahala orang-orang yang beriman. "t044

Abu Dhuha berkata,' Ayat ini turun khusus pada syuhada perang Uhud.

Hadits pertama menunjulkan kebenaran pendapat ini." Sebagian ulama lain

berkata "Ayat ini turun pada orang-orang yang gugur sebagai syuhada pada

perang Badar. Mereka berjumlah empat belas orang. Delapan orang dari

kaum Anstrar dan enam orang dari kaurn Muhajirin."

Adajugayang mengatakan bahwa ayat ini turunpada orang-orang

yang gugur sebagai syuhada pada peristiwa Bi'r Ma'unah. Kisatr mereka

yang sangat populer ini disebutkan oleh Muhammad bin Ishaqto45 dan lairurya.

Ulanra lainnya berkata'Sesqgguhnya oftrlg{rmg yang sayang kepada

oftmg{rang yang gugur sebagai syahid apabila mendapatkan keni'matan dan

kegembiraaq mereka bersedih dan berkatq'Kita berada dalam keni'matan

dan kegembiraa& sementara ayah-ayatr, anak-anak dan saudara-saudara kita

berada dalarn larbur.' MakaAllah SWT menunmkan ayat ini sebagai penghibur

kesedihan mereka dan pemberitatruan tentang keadaan orang-orang yang

gugur sebagai syuhada dari mereka"

Aku (Al Qurthubi) kahkan: Kesimpulannya, jitra diperkirakan bahwa

turunnya ayat ini dengan sebab peperangan makaAllah SWT bermaksud

'* Qs.Aali 'tmraan [3]: 169-171.
1045 Lilrat' As-Siirah An-Nabawiyah, karya tbnu Hisyam,3ll03-

ft-ratsir Al Qurthubil t.4



memberihkan dalam ayat ini t€nffig trag{rang yang gugur s$agai syuttad4

bahwa mereka itu hidup di dalam srga dan m rezeki. Memang

benar mereka itu mati danjasadmereka di dalam tanatr, namrm ruh mereka

hidup seperti nrh selunrh uang yang beriman Merekajuga dikanrniai rereki

di rtalam surga sgiak hili Hhm& hiryga sealon-akm kehidrpan dunia masih

berlangsung bagi mereka

Terkait makna ini, para ulama masih berbeda pendapat. Namun yang

dipegang oleh mayorias ulama adalah apa yang telah kami sebutkan dan

kehidupan para syuhada itu memang ada. Kemudian, di antara ulama ada

yang mengatakan bahwa nrh mereka dikembalikan ke jasad mereka di dalam

kubur, lalu merekapun mendapadran keni'matan, sebapimana omng-ormg

kafir hidup di dalam lnrbur, lalu merekryun mendapatkan azab.

Mujahid berkata'Me,rekamemdqat rezeki benpabuah-buattan surga.

Artiny4 mereka hanya dapat mencitm wanginy4 bukan beraili mereka ada

didalamnya-"

Sebagian kelompok lainnya bedrara "[Jngkapan dalam ayat itu adalah

majaz. Maksud sebenarnya adalah mereka, dalam hukumAllah, berhak

mendapatkan keni'matan di dalam surga Ini sama seperti perkataan,

";rli 
";t; 

6(fulan itu tidak m*i). lvlaksud sebenamya adalah namarya masih

disebut-sebut, sebagaimana ymg dikatakan dalam bait ryair bedkq

)?1 o6r

Matfurya orang y(mg bertalcwa adalah kchidupan yang tidak ada

lrefanaan lagr * sungguh ado suotu kaum yang telah mati, namun bagi

orang-orumg mercka masih hidup

Maka makna ayaf Mereka dikaruniai pujian yang baik."

Sebagian ulama berkata'Ruh mereka berada di dalam perut burung

hijau dan mereka mendapatkan rezeki di dalam surga dan mendapatkan

makanan sertia keni'matan." Inilah pendapat yang benar, sebab apa yang

q.eii"j'c,tri Al:iv i+ $tl;
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disebutkan dalam riwayat shatrih itulah yang terjadi dan hadits IbnuAbbas

RA merupakan dalil yang dryat menghilangkanpemeaaan Begltujugahadits

Ibnu Mas'ud RA yang diriwayatkan oleh Muslim.r046 Kami juga telah

menj elaskan makna ini dalam At-Tadzkirah b i Ahw a Al Mauta w a Umur

Al Akhirah. Segala puji hanya bagi Allah.

Di sana kami telah menjelaskan tentang para syuhada danjuga telah

menjelaskan batrwa keadaan mereka berbeda$eda

Adapun pendapat orang yang menta'wilkan para syuhada itu hidup

artinya mereka akan hidup, dan inijautr dari kebenaran serta ditolak olehAl

Qur'an dan Sunnah. Sebab firmanAllah SWT, {Gi ",t " Bahkan mereka

itu hidup, " merulmkan dalil atas hidupnya mereka dan mereka diberi rezeki.

Tidak ada yang diberi rezeki kecuali orang yang hidup.

Bahkan ada yang mengatakan batrwa ditetapkan trntuk mereka di setiap

tahun pahala ikut berperang dan mendapatkan pahala sama dengan pahala

ikut dalam setiapjihad yang terjadi setelah mereka sampai hari kiamat, sebab

merekalah yang memberikan contohjihad. Padanannya adalah firmanAllah

SWT,

a ;*J'ii,* F)t*t i3; :iI Sr;,71 e, U" $+,L a;t ,Fi b
t1=;;n€rtGi-dU166i u'tt1- &.6i if ,alLl,;ifi... \J - vJ -.. v

" Oleh karena itu Kami tetapkon (suatu hulrum) bagi Bani Israil, bahwa:

barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang

itu (membunuh) orang lain, atau bukan korena membuat kerusakan di

muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia

seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kchidupan seorang

manusio, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia

'0a6 HR. Muslim dalampembahasantentangkepemimpinan, babketerangantentang

ruh para syuhada itu di dalam surg4 3/1502-1503.

Tafsir Al Qurthubi
r_ -.l
I (r;r Il)



semumry."ttxT{ft2l 6flBpenjelasanryra lebih lanjut dalam surahAl Ndaa'idall

insyaAlloh.

Ada juga yang mengatakan, karena ruh mereka ruku' dan sujud di

bawah arsy sampai hari kiamal seperti rutr orang-orang beriman yang masih

hidtp dan selalu bennndhu

Ada lagi yang mengatakan batmajasad orang ),ang gugur sebagai qahid

tidak hancur di dalam kubur dan tidak dimakan oleh bumi. Kami telah

menyebutkan makna ini dalam At-Tadzkirah. Bumi tidak akan memakan

jasad para nabi, para syuhada, para ulama, para muadzin yang ikhlas dan

orang{rang yang menghafaljuga mengamalkanAl Qur'an.

Kedua: Jika orang yang gugur sebagai syahid secara hukum adalah

hidup maka tidak ada shalat atasnya, seperti layaknya orang yang hidup.

Sebenarny4 para ulama masih berteda pendapat tentang memandikan

para syuhada d"n menshala&an mereka. Malik, Asy-Syaf i, Abu Hanifatl

danAts-Tsauri berpendapat bahwa wajib memandikan semua para syuhada

dan menshalafkan mereka kecuali orang yang gugur sebagai syahid di medan

perang saat berpe,rang melawan musuh saja Hal ini berdasarkan hadits Jabir

RA, dia berkata, *Rasulullah SAW bersaM4

'Kuhd<an mereka dengan daratr{aratr mereka' hi ted adi pada pe,rang Uhud.

Beliaujuga tidak memandikan mereka"rffi Hadits ini diriwayatkan olehAl-

Bukttd.

Abu Daud meriwayatkan dari IbnuAbbas RA, dia berkat4 'Rasulullah

SAW memerintahkan agar besi dan kulit (pedang dan tameng-penerj) dari

t*' 
Qs. Al Maa'idatr l5'l: 32.

1048 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, bab orang yang

terbunuh dari kaum muslimin pada perang Uhud,3/26.

c lc f,cl

et','
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tubtrh korban Uhud dan agar mereka dikuburkan dengan darah juga pakaian

mereka"role Seperti inilatryang dikatakan olehAbmad, Ishaq,AlAuza'i, Daud

binAli, sejunrlah ahli fikilr, ahli hadits dan Ibnu 'Aliyab-

Sa'id bin Musayyib dan Hasan berkata 'Mereka wajib dimandikan."

Salah seorang dari mereka berkata '?ara syutrada Uhtd tidak dimandikan,

karena jumlatr mereka terlalu banyak dan tidak ada waktu wrtuk itu."

Abu Umar berkata, *Tidak ada seorangpun dari ahli fikih yang

mengatakan seperti perkataan Sa'id dan Hasan ini, kecuali Ubaidillah bin

HasanAl 'Anbari. Alasan yang mereka sebutkan, batrwa tidak ada waktu

untuk memandikan pilra syuhada adalatr tidak dibenarkan, sebab masing-

masing dari mereka memiliki wali/ahli waris yang dapat mengurusnya-"

Alasan kenapa mereka tidak dimandil<an,walloahu 'alom, adalatr

seperti yang tersebut dal"m sebuatr hadits tentang darah merek4

9-jr i-f !q'#,ie 6'
"sesungguhnya darah-darah itu aknn berbau di hari kiamot seperti bau

wangi misilc"toso

Jelaslah bahwa alasan tidak dimandikan bukan sibuk atau tidak ada

waktu, sebagaimana yang dikatakaq dan dalam masalatr seperti ini tidak ada

sedikipun tempat bagi qiyas atau logika Namun harya bisa dipttruskan dengan

mengikuti riwayat yang dinukil oleh mayoritas ulamatentang korban Uhu4 di

mana mereka tidak dimandikan.

Sebagian ulama zaman sekarang (ulama di masa-masa sekarang) yang

r04e HR Abu Daud dalam pembahasan tentang jenazal4 bab tentang orang yang

gugur sebagai syahid tidak dimandikan,3ll95, no. 3134-
1050 Hadits dengan konteks yang hampir sama dengan di atas diriwayatkan olehAl

Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab orang yang terluka di jalan Allah
'azza wa jalla, Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab keutamaan

jihad dan keluar dijalanAllah, At-Tirmidzi dalam pembahasantentang keutamaan
jihad,4ll84-185, dan Malik dalam pembahasan tentang jihad,2146l.

t-.]LTafsir 
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mengikuti mazhab Hasan berdalih dengan saMa Rasulullatr SAW pada

syuhadaLJhu4

iYb ,*3k:, u(

"Aht menjadi saksi untuk mereka pada hari biamat."t05l

Ulama zarnansekarang itu berkata, "fni menunjukkan kekhususan

mereka dan selain mereka tidak termasuk di dalamnya."

Abu Umar berkata, "Ini sama dengan riwayat-riwayat syadz (tidak

mutawatir-penerj.). Pendapat yang menyatakan tidak perlu dimandikan adalah

lebih utama, sebab ada riwayat dari Rasdullah SAW yang menyatakan bahwa

seperti itulah yang dilakukan terhadap para korban lIhud."

Abu Daud meriwayatkanros2 dari Jabir RA, dia berkata, "Seorang laki-

laki terkena sebuah anak panah di dadanya atau di lehemya, maka diapun

tewas. Lalu, dia dimasukkan bersama pakaiannya seperti apa adanya." Jabir

RA berkata "Dan saat itu kami bersama Rasulullah SAW."

Ketiga: Menshalatkan mereka. Para ulama juga berbeda pendapat

tentang masalah ini. Malik, [aits, Asy-Syaf i, Ahmad dan Daud berpendapat

bahwa tidak perlu menshalatkan mereka. lni berdasarkan hadits Jabir RA,

dia berkata, 'T.{abi SAW menggabungkan dua orang laki-laki dalam satu

pakaian (satu kafan), kemudian beliau bertanya , )rfl.t"*i 
'jt 6<i 'SApo

di antara mereks berdua yang lebih banyak hafal Al Qur'an? 'Maka

ditunjukkan kepada beliau salah seorang dari mereka berdua. Rasulullah

SAW pun mengedepankannya dalam kubur dan beliau bersabda,

lq, #Llb * v ui 'Aku menjadi salcsi untuk orang-orang itu

rosr HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan,3l26.
r0s2 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jenazah, bab tentang orang yang

gugur sebagai syatrid tidak dimandikan, 3/195.
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pada lwri kimat.' Beliau memerintahkan agar mengrrbud<an mereka dengan

daratr-darah mereka dan tidak memandikan mereka Beliau juga tidak

menshalatkan 61g5 6g1pl6a rrl 053

Para ulama Kufah, Bashratr dan Syam berkata, "Mereka wajib

dishalatkan" I.alumertkamen5ampaikanbegtubanfkatsil, namun se@im

besar adatah mursal, bahwaNabi SAW menshalati Hamzah dan seluruh

syuhadaUhud

Keempat: Paruulama sepakat bahwa apabila qahid itu sempat dibawa

dalam keadaan hidup dan tidak tewas di medan perang, sempat hidup dan

makan maka dia wajib dishalatkaru sebagaimana yang dilakukan pada diri

UmarRA.

Namun mereka berbeda pendapat tentang orang yang dibunuh secara

zalim, seperti orang yang dibrmuh oleh kelompok Khawadj, perampok dan

seumpamanya. Abu Hanifatr danAts-Tsauri berkata" "Setiap orang yang

dibunuh secara zalim tidak wajib dimandikan, akantetapi wajib dishalatkan,

begitujuga seltrnrh orang yang gugrn sebagaisyatrid-" Ini menryakanpendapat

selunrhulamahaq.

Merekajuga meriwayatkan dari jalur-jalur periwayatan yang cukup

banyak lagi shatritu dari Zaid bin Shauhaq yang dibunuh pada perang Jamal,

'Tangan kalian lepaskan pakaianku danjangan kalian membasuh darahku."

Diriwayatkan dari Ammar bin Yasir RA, bahwa dia berkata seperti

pe*,ataanzardbin Shautran- Ammar binYasir RA sendiri gugrn sebagai qxahid

pada perang Shiffin dan Ali RA tidak me,mandikanryra.

Asy-Syaf i memiliki dua pendapat:

l. Dimandikansepertiselunrhorangpngmeninggaldunia,kecualiorang

1053 HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang peperangan, 4126, dan Abu Daud
dalam pembahasan tentang jenazatr, 3 I 196.
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png dibuntrholehmusuh di medanperang. krijugmenpakanpendapat

Malik. Malik berkata, "Orang yang dibunuh oleh orang-orang kafir

dan tewas di medan perang tidak perlu dimandikan. Setiap orang yang

dibunulu bukan dibunuh di medang perang, Yaitu dibunuh oleh orang-

orang kafir, maka wajib dimandikan dan dishalatkan." Seperti inijuga

pendapatAhmad bin tlanbal --semogaAllah meridhairyrr.

2. Orangyangdibunuholehparapemberontaktidakwajibdimandikan.

Namun pendapat Malik lebih shatrih, sebab memandikan orang mati

telah ditetapkan berdasarkan ijma' ulama dan riwayat selurutr ulama.

Oleh karena itu, wajib memandikan setiap mayrt, kecuali yang

dikehrarkan oleh ijma' ulama atau Sunnatr yang kuat. HanyaAllah yang

memberitaufik.

Kelima: Apabila musutr menyerang suatu kaum secara tiba-tiba di

dalam nmatr merek4 tanpa sepengetahuan mereka lalu mereka dibunuh maka

apakah hukrnnnya sama dengan hukum orang yang dibunuh di medan perang

atau sama dengan hukum orang mati biasa?

Kasus seperti ini pernah terjadi di daerah kami, Yaitu Cordova -
semoga Allah mengembalikan kejayaannya-. Musuh -semoga Allah

menghanctrkan merekr- menye,rang di pagi hari ketiga dari bulan Ramadhan

tahun 627 H. Saat itu orang-orang sedang berada di dalam rumah mereka

tanpa menyadari serangan itu sedikipun. Maka ada yang terbunuh dan ada

pulayang disandera

Di antara korban yang tewas adalah ayahku 
-semoga 

Allah
merahmatinya-. Akupun bertanya kepada syai}tr kami,Al MuqriAl Ustadz

Abu Ja'farAhmad, yang lebih dikenal denganAbu Hujjah. Dia menjawab,

"Mandikan dan shalatkan di4 sebab ayahmu tidak diburuh di medan perang,

di antara barisan prajr.uit."

Kemudian aku bertanya kepada syaikh kami, Rabi' binAMtrrahman

Surah Aali 'lmraan



binAhmadbinRabi' binUbay. Iv{akadiamenjawab,'Sesrnrguhnyahkunnya

szrma seperti huktrm orang yang gugur di medanperang-"

Kemudian aku bertanya kepada Qadtril Jama'ahAbuAl HasanAli bin

Qathral yang saat itu di sekelilingnya berdiri sejumlatr atrli fikih Maka mereka

menjawab,'Mandikan dan kafani dia, lalu shalatkan dia" lvlaka ala.qpm segera

melaksanakannya

Setelah kejadian itu, aku menemgkan masalah seperti ini dalam u{f-

Thbshiroh, karya Abu Al [Iasan Al-Lakhmi dan dalam buku lainnya.

Seandainya aku menemukannya sejak dahulu, aku pasti tidak akan

memandikan ayahku dan akan lcukuburkan dia dengan darahnya yang ada di

bajunya-

Keenam: Ayat di atas menunjukkan betapa besarnya pahala dibunuh

di jalanAllahdangugur sebagai syahid di jalan-Nya, bahkanhal itudapat

menebus dosa-dosa. Rasulullah SAW bersabda,

d.Jti'ui.ts ,j-i:t l\'f ,Y k ht

,i.' 1>r:^l'

" Dibunuh di jalan Atlah dapat menebus segala sesuatu kecuali hutang-

Seperti itulah yang boru saja dilatakan Jibril AS kepadalat"l0sa

Para ulama kami berkata, "Penyebutan hgtang adalafi peringatan atas

semua yang semakna dengannya, seperti hak-hak yang terkait dengan

tanggungar/ganti rugi/denda misalnya merampas, mengambil harta dengan

cara batil, membunuh secara sengaja, melukai secara sengaja dan lainJain-

r0s4 Hadits yang semakna dengan hadits ini disebutkan oleh Ath-Thabrani, dari

Ibnu Mas'ud RA. Lihat: Jaami'Al Kabiir,21539, dan Jaami'Ash-shaghiir, no.

6175, daririwayatAbu Na'im dalarn Al flilyah. Hadits ini diberi kode hasan.

z.t,.. .C O

aJ-e L, .".>
' ()'t ' betr
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Sehb, semua itu lebih layak tidak mendapatkan ampunan dengan sebabjihad

dari hutang, karena semuaitu lebihberat."

AMullah bin Unais RA meriwayatkan, dia berkat4 "Aku mendengar

Rasulullah SAW bersabda, 'Allah alcan menghalau hamba-hamba-atau
beliau bersabda, 'manusia (Hammam ragu)toss- ', lalu beliau menunjuk

ke aratr Syam, 'Telanjang, kulup lagi btrhm.'Kami bertanya, 'Apa maksud

blhm itu?'Beliau menjawab, 'Tidak membawa sesuafupun. Lalu mereka

diseru dengan swra yang dapat di dengar dari dekat dan dari jauh, 'Aku
adalahAl Malik. Aku adalahAd-Dayyaan. Tidak sepantasnya bagi salah

seorang dari ahli surga masuk ke dalam surg4 sementara satu orang dari atrli

neraka masih menuntutrya dengan sebab satu kezaliman. Tidak sepantasnya

pula bagi salah seorang dari ahli neraka masuk ke dalam neraka sementara

satu orang dari ahli surga masih menuntutnya dengan sebab satu kezaliman,

batrkan satu tamparan sekaliptrn.'

Kami bertanya, 'Bagaimana, sementara kita datang di hadapanAllah

tanpa alas kaki, telanjang dan kulup?' Beliau menjawab,' Dengan kebailcan-

lreboilran dan kejahatan-kejahaton r:10s6 fl4fi15 ini diriwayatkan oleh Harits

binAbiUsamah.

Dalam Shahih Muslim disebutkan, dari Abu Hurairah RA, bahwa

Rasulutlah SAW bersabda, t.r$' t43fi "Tahukoh kalian siapa orang
yang banglrut itu?" Parasahabat mer$awab, "Orang yang bangkrut menunrt

kami adalatr orang yang tidak memiliki dirham dan tidak memiliki barang

apapun."

BeliauptrnbersaMa

1055 Dia bernama'Alam bin Yahya, salah seorang perawi hadits ini.
1056 Hadits ini disebutkan olehAl Qurthubi dalamAt-Tadzkira&, dariAbdullah bin

Unais RA, hlm.308.

u it, ,2s::' 

'vr 
t'*; yqt?'i av'; ;l q 4t o\
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',ti'#
ctti qp; ,t-iCr:l;-,:J ,ti J6 

"i{rt 
,tto ;ir ri'&

'it* '4'tti coillL ,.r lS: ct? u li d"*

)6, ,1jc*'; y'c4t'i68int *r1r r.

'i +fn o' tr : t>;-; of ';:y,,f 
"!,t

A ;a;; e -t), ,y;6'i-3 &':jr'i
.la!.',!q't t

" Demi Dzat yangjiwaht di tangan-Nya, seandoinya ada seseorang yang

dibunuh di jalan Allah, kemudian dia dihidupkan kembali, kemudian

dia dibunuh, kemudian dia dihidupkan kembali, kcmudion dia dibunuh

lagi, namun dia memiliki hutang, niscaya tidak akan masuk surga sampai

dia melunasinya. " ros*'

Abu Hurairah RA meriwayatkan, dia berkata, *Rasulullah SAW

1057I{R. Muslimdalampembahasantentangkebaktian, bab laranganberlaku zalim,
4/1997.

tose I{R.An-Nasai dalam pembahasantentangjual beli" bab peringatan keras dalart
berhutang 7/314-315.

"sesungguhnya orang yang melarat dari umatht adolah orang yang

datang pada hari kiamat dengan shalat, puasa dan zakat, namun dia

telah mencela orang ini, menuduh orang ini, memakan hana orang ini,

menumpahkon darah orang ini dan memuhi orang ini. Mako diberikan

kepada orang ini sebagian dari keboikanrrya dan orumg ini sebagian

dari lrebailromya. Jika kebaiknnnya telah hobis sebelum terbayar semua

yang harus dibayarnya maka diambillah sebogian dari kesalahan merekn

lalu dilemparkan kepadanya, kemudian dia dilemparkan ke dalam api

neraka. "t057

Rasulullah SAW bersabd4
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bersabda,

;t ^!L rk uW rJlt';
'Jiwa manusia terus tergantung selama aio *ortt memiliki'rirorf ',-""
Ahmad bin Zuhairberkata "Yahya bin Ma'in pemah ditanya tentang hadits

ini. Kemudian dia menjawab,'Hadits ini shahih',"

Jika ada yang berkata, "Berarti hadits ini menunjukkan bahwa ada

sebagian syuhada yang tidak masuk surga sejak dibunuh, ruh mereka tidak

berada di perut burung, sebagaimana yang kalian sebutkan, dan mereka tidak

berada di dalam kubur. Lantas di mana mereka?"

Kami menjawab, "Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau

bersabda,

o t lo o oi. t ,c . t- ,. ti 'r,'-t -a, ''*":r"r* LX ,3s\:il Jq a'iir "L
..1.. t..o/

fr '* etr_6Jt atstl'*'r1,F.fti
'Ruhpara syuhadaberada di sebuah sungai dekat pintu surga. Namanya

Baariq. Rezeki mereks keluar menyambangi mereka dari surga, pagi

don sore.' tw Barangkali itulah mereka. Wallaahu a'lam."

Oleh karena ihu lnamAbu Muhammad bin 'Athiya]r berkata 'Mereka

(para syuhada) bertingkat-tingkat kedudukan mereka dan berbeda-beda

keadaan mereka. Namun mereka semua mendapatkanrezeki."

knamAbuAMillahMutrammad binYazidbinMajahAl Qazwaini dalam

r05e HR. Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Hakim, dari Abu Hurairah RA,
dengan konteks: "Jiwa manusia tergantung dengan hutangnya, hingga dia
melunasinya. " Hadits ini dianggap shahih oleh As-Suyuthi. Lihat: Al Jaami'Ash-
Shaghiir,2/194.

t60 HR. Ahmad dalarn Musnadny4 I 1266, dengankonteks: " P ara syuhada berada

di Baariq, sebuah sungai di dekat pintu surga."

Is-r- [Suran Aati 'lmraan )



Srmannya meriwayatkan dali Salim binAmir, dia berkata, "Aku mendengg

Abu umamah b€rkata,' Aku mendengar Rasulullah sAw bersabda,

a ui J cAk -lt 6 k'uJtj ,lst a;taz, ,y Ft v
T.l'* at a{1 ,ir'wrb't q!":, gtk ,Pit; c, ,:St

"J:fr l1t4- ';Y ,Ft it+, v1 ari;trr i:r, c,3.Jr * y t

'rial -e t,+fu' 1 qE ;'it,';t 9- ryt,€t t'ri'F
ilti W o"itr i.Il

'Orangyang meninggal sebagai syahid di lautan sama seperti dua orang

yang meninggal sebagai syahid di daratan. orang yang pusing di lautan

(mabuk laut) seperti orang yang berlumuran darah di daratan. Apa

(ketaatan) yang dilakukan saat berada di antara gelombang samo

seperti (pahala) orang yang meninggalkan dunia (menghabiskan

umurnya) dalam taat lcepada Attah. Sesungguhnya Allah 'azzawa jalla

menugaslran malaikat maut untuk mencabut semua ruh kccuali ruh para

syuhada lautan (orang-orang yang meninggal sebagai syuhada di

lautan), sebab sesunggahnya Allah SW sendiri yang mencabut ruh

mereka. Dia mengampuni semua dosa para syuhoda kcctali hutang,

namun Dia mengampuni Semua doso pora syuhada lautan beserta

hut ang-hut angrqto'," to6l

Ketujuh: Hutang yang dapat menatran orang yang berhutang untuk

masuk ke dalam surg4 wallaahu a'lam, adalah hutang yang memang sengaja

tidak dilunasi dan tidak diwasiatkan kepada ahli wads, atau sudah mampu

ro6t HR. Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang jihad, bab keutamaan perang di

lautan,2192&
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dilunasi namun belum juga dilunasi, atau hutang unhrk foya-foya atau untuk

tindakan bodoh lalu orang yang berhutang tersebut meninggal dan belum
se,mptdilrmasi.

Sedangkan orang yang berhutang r:ntuk alasan yang mendesalq karcna

fakir dan kesulitan, lalu dia meninggal dan tidak meninggBlkan harta rurtuk
pelunasan hutang maka sesungguhnyaAllah tidak akan menalrannya untuk
masukke dalam swga, insyaAllah. Karena, sudahmenjadi kewajiban sultan

(penguasa) untuk melunasi hutangnya. Mungkin dari harta sedekatr, dari
bagiannya dalam harta zakat sebagai orang yang terhutang atau dari harta

rampasanperang yang didapatkan kaum muslimin.

Rasulullah SAW bersaMa"

/ 21;;* rt1 '!; J:, ,d';rj ir # G* ,i ti;'!; a
" nrrong, iopo yorg *"rirggoil*, hutang at au tanggungan (anak i s teri)
malro menjadi tanggungjawab Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa
yang meninggallcan harta mala menjadi milik ahli warisnya."r062 Kami
telatr menambahkan penjelasan tentang hal ini dalarn At-Tiadzkiratr. Segala

pujiahanyabagiA[a]r

Kedetapan FirmanAllahSWT, t itji _+t ry,,DisisiTuhannya
dengan mendapat rezeti." Dalam ayat ini ada mudhafyang dihilangkan.
Perkiraanny4'ii.t'f; y @isisi kemuliaanTuhanmereka). i& di sini
menunjukkan betapa dekatrya. Ia sama dengan 6.rJ (pada). oleh karena itu

1062 HR. Para imam dengan konteks-konteks dan makna-makna yang hampir sama:
Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir,3/174, Muslim dalam pembahasan
tenang kewajiban-kewajiban, bab: " Barangsiapa yang meninggalkan harta maka
menjadi milik ahli warisnya",3ll238,Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
kepemimpinan, 3/137,Ibnu Majah dalam mukadimah dan pembahasan tentang
sedekah, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang jual beli, dan Ahmad dalam Al
Musnad,3DlS dar^3ll.

ISurah aati 'tmraan 
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tidak bisa dibuat bentuk tashghil, misalnya {p. Demikian yang dikatakan

oleh Sibawaihi. Mak4 maksudnya adalah di sisi kemuliaarl bukan di sisi yang

berarti ada jarak j auh dan dekat.

t);ISi"Mereka mendapat rezeki." Yaiturezeki yang artinya sudatt

diketahui. Namun barangsiapa yang mengatakan bahwa maksudnya adalah

selalu diingat maka beralti dia berkata,'Mereka dikanmiai seh$an yang baik"

Makna pertama adalah makna hakikat.

Ada yang mengatakan batrwa sesungguhnya ruh-ruh dapat merasakan

wangi-wangian surga dan kelezatarU keni'matanjuga kesenangannya sesuai

dengan rutr-nrh itu sendiri. Sedangkan kelezatan jasmani, apabila ruh-ruh itu

dikembalikan ke tubuhnya maka sempurnalah keni'matan yang telatr

disediakan Allatr SWT untuknya.

Ini adalatr perkataan Hasan. sekalipun di dalamnya terdapat bentuk

majaz,namun perkataan ini cocok dengan pendapat yang kami pilih. Yang

memberi taufik hanyaAllah SWT.

'w 
;' adalah nashab, karena berada pada posisi haal (menunj ukkan

keadaan) dari kata ganti yang terdapt dalam \r;ii Bolehjuga Eisebagai
na'at (sifat) bagr err7i. 

'Ei' berasal dari 3lr yang maknanya adatatr

kegembiraan Kanmiayang dimaksudkan dalam ayat adalatr keni'maf,anyang

telatrdisebutkan.

IbnuSumaiqa'meurbacagir' i,Yaitudenganhunrfalif,Kduanya

memiliki satu arti. Sama seperti ; /t dan6 j-' (cekatan/tangkas),'F

d* li't (waspada), "* aanli' (rakus),|,-ii* J;q ff.iti.l
An-Nuhhas berkata'tsoleh dibac a rafa' padaselainAl Qr:r' ut *tngai no' at

bastit+i.-
FirmanAltah swT, * G ery.|ti;"ti'SAf=t6;B{3r "Dan

merelra bergirang hati terhadap orqng-orang yang masih tinggal di

belakangyang belum menyusul mereka. " Maksudnya, belum menyrsul

mereka dalam mendapatkan kanmiq sekalipun mereka telah mendapatkan



lffirria

Asal ;siltii;t-adalah i;;r lt"tit), sebab apabilamanusia gembira

maka nampak tanda-tanda kegembiraan di wajahnya.

As-Suddi be r*atz"Akan diberikan kepada orang yang gugur sebagai

ryahid sebuatr kitab yang di dalamnya terdapat catatan siapa saja dari saudara-

saudaranya yang akan datang menyusulnya. Merekapun bahagia seperti

kebatragiaan keluarga seorang bayi dengan kelahirannya ke dunia."rffi3

Qatada[ Ibnu Juraij, Rabi' dan lainnya berkata 'I(egernbiraan mereka

karena mereka berkata 'Saudara-saudara kita yang kita tinggalkan di dalam

dunia berperang bersama nabi mereka, lalu mereka gugur sebagai syuhada,

maka merekapun mendapatkan kemuliaan seperti kemuliaan yang kita

dapatkan.' Mereka gembira dan bahagia karena saudara-saudara mereka

j uga mendapatkannya. " I ffi

Ada png mengatakan bahwa sesurgguhnya iryarat dengn kegsmbiraan

mereka untuk oftIng-orang yang belum menyusul mereka adalatr kepada

selurutr orang-orang yang beriman. Akan tetapi ketika mereka (para syuhada)

melihat langsung pahala dari Allah SWT, muncullah keyakinan bahwa agama

Islam adatah kebenaran yang karenanyaAllah SWT akan memberi pahala.

lvlaka mereka gembira mtuk diri mereka sendiri dengan sebab kanrnia yang

diberikanAllatr SWT kepada mereka, juga bergembira untuk orang-orang

yang beriman, karena tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak

Gula) mereka bersedih hati. Makna ini dipegang oleh Zujaj dan Ibnu

Faurak.1065

1063 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami'Al Bayaan,41116, dari
As-Suddi, namun terdapat sedikit perbedaan.

rm Atsar ini disebutkan oleh Ibnu 'Athiyah dalan Al Mufuarrir Al Wajiz, 31421,

dari Qatadah, Rabi' dan Ibnu Juraij. Konteks ini milik Ibnu Juraij.
t065 Dinukil oleh Ibnu 'Athiyah dari mereka berdua.

@



FirmanAllahSWT:

@'wi:I ;l U {'iit'i,i F3 fi g *;o;,r{1
oMereka bergirang hati dengon ni'mot dan karunia yang besar dari

Allah, dan bohwaAllah fidak mcnyia-nyiakan pahala orangorang

yang beriman " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 171)

Maksudnya, dengan surgaAllah SWT. Ada juga yang mengatakan,

dengan ampunan dari Attah swT. ;ii,untuk menambah penjelasan'
'J - 'rt senairi sudah tennasut aA"am ir$1. naam ayat ini terdapat dalil

betapa luasnyakeni'matan itu dan iatidak sepertikeni'matan dunia. Ada

yang mengatakan batrwa fitdisebutkan setelah i;j$1 adalatr sebagai

ta' kiid (penegasan/penguatan).

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Miqdam bin Ma'dikarib, dia berkata

"Rasulullah SAW bersaMa

'Orang yang gugur sebagai syahid mendapatkon enam hal di sisi Allah-'

-Demikian 
yang tertera dalam riwayatAt-Tirmidzi dan Ibnu MajalL Yaitu

enarn, narlun dalam hitungan adalah tujutl-.

s ,s'-ht qt#'u 
"A 

: ,&t'u i:e ,s'; ,a;:, ,:1:i a d'fr
"t -rz "

; W fr,q, ,:rvlt ec :lr'& ?'i, ,,s",tt g?t ,r i:u-

',i;-,,,.!r |+t,y -*\)'; |, #r ?iit,t73 6t 6lilt,yL't-u-.rJi-
,11, ..c.

!)u'4 ry I
'Allah mengompuninya sejak awal, sudah dapat melihat tempatnya di

dalam sutga, dihindarkan dari azab htbur diamankan dari goncangan

)v+i' '+y.
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terbesari diletaklran di atas kepalanya mahkota ketenangan yang sebiji
yahtt di mahkata ilu lebih baik dari dunia dan isinya, dikowinkan dengan

tujuh puluh dua bidadari bermata jeli dan dapat memberi pertolongan

lrepada tuj uh puluh orang kerabatnya."r066 At-Tirmi dnberk,atA"Ini adalah

hadits hasan sluhih gharib." Inilah tafsixan keni'matan dan kanmia.

Atsar-atsar yang semakna dengan makna di atas sangat banyak.

Diriwayatkan dari Mujahid, bahwa dia berkata, "Pedang-pedang adalah

kunci-kunci stqga"

Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda,*Allah

memuliakan paro syuhada dengan lima kcmuliaan. Tidak ada seorang

nabipun yang dimuliakan dengan kemuliaan itu, termasuk juga aht.

Pertama: Ruh para nabi dicabut oleh malaikat maut, dan dia juga
yang alcan mencabut ruhht. Sementara para syuhada, Allah sendiri yang
alran mencabut ruh mereka dengan kekuosaan-Nya seperti yang Dia
lrehendaki. Dia tidak akan menyerahkon ruh merelra lcepada malaikat

maut.

Kedua: Para nabi dimandikan setelah wafat, dan alaryun akan

dimandilran setelah wafat- Sementara para syuhada tidak dimandikan

dan mereka tidak membutuhkan air dunia.

Ketiga: Para nabi dikofani, dan alaryun akan dilafani. Sementara

para syuhada tidak dikafoni, tetapi mereka dikuburkan dengan baju

mereka.

Keempat: Ketika para nabi wafat, mereka disebut orang-orang

mati, dan apabila aku wafat, akupun akan dikntakan, 'Beliau telah

wafat.' Sementara para sythada tidak disebut orang-orang mati.

1066 I{R. At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang keutamaan jihad, bab tentang
pahala syahid, 41187, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jihad, bab
keutamaan gugur sebagai syatrid di jalan Allah, 2 I 93 S -93 6.

[Suran lali 'lmraan 
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Kelima: Para nabi diberi izin untuk memberi syafa'at
(pertolongan) pada hari kiamat, begitu juga syafa'atht lrunya pada hari

kiamat. Sementarapara syrhada dopat memberi syafa'at di setiap hari

lrepada orong yang akon mereka tolong."r67

FirmanAllah SWT, 'g 'rtiS.Al Kisa'i membaca dengan huruf alif
berharakat kasratr,r068 Yaitu iir o1. Sedangkan ahli qiraat lainnya membaca

dengan nashab, Yaitu,iir drtsiapa yang membaca dengannashab, Yaitu ji1 gt

maka maknanya, ?i'd^zi-r iir lq gjniai.t-s fi G {J4 A;,"#-
,lil'ii, "Mereka bergemiira dengan ni'mat dari Altah dan mereka juga

bergembira karena Allah tidak akon menyia-nyiakan pahala orang-orang

yang b eriman. " Sedangkan barangsiapa yang membaca dengan kasrah maka

berarti inna berada pada posisi awal kalimat. Dalilnya adalah qiraat Ibnu

Mas'ud RA, qfi, 7r'6i;t irri .

FirmanAllahSWT:

'u,N. t;fr;4*;lu )*l \;t;.zi'u-ifii )i-Cisfi
@eF" tii'Fb-fr1t:;i

"(Yaita) orang-orang yang mento'ati perintah Allah dan Rasul-Nya

sesudah mereko mendapat luko (dalampeperangan Uhud). Bagi

orangqtang yang berbuat hebaihan di antaro mereko dan yang

bertokwa ada pahala yang besar.' (Qs. Aali'Imraan Blz 172)

i;fr aaAan dibaca rafa" ,karena berada pada posisi awal kalimat

1067 Aku tidak menemukan keterangan apapun tentang hadits ini dan lokira ini
adalah maudhu'. Walloahu a'lam.

tmE Qiraat ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalrm Ma'ani Al Qur'an,l/509, dan
Ibnu 'Athiyah dalam tafsirny4 31422- Ini termasuk qiraat sab'ah yang mutawatir,
sebagaimana yang tertulis dalam Al lqnaa',21624, dan Thqrib An-Nasyr, hlm.
102.
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(mubtada') dan khabarnya adatatr

Lfi f]ff C *. JJ.Boleh juga ia adalah khafadh,sebagai

bala-l 'a*-$) (orang-orang yang beriman), atau badal i;,6.2i.
Ui*-'S U.fVbermalara menolak. Hunrfsrn dan htrnfra' haryra tambahan

Contoh lain adalah perkataan seorang penyair,rffie

, c ,l t.tl. .c lc a."iijil: *.e ..*:*; f-
"Molra tidak ada seorangpun yang menjawabnya ketilca itu."

Dalam ShahiihAl Bukfiari dan Shali! Muslim disebutkarq dari Urwah

bin Zubaia dia berkat4 "Aisyah berkata kepadakf ' Ayahmu termasuk orang-

oftmg yang mentaati perintatrAllah dan Rasul-Nya sesudatr mereka mendapat

luka."r070 Ini adalah konteks Muslim.

Dari Urwatr bin Zubairjuga, dari Aisyatr RA, dia berkat4 "Hai putera

saudariku, kedua ayatrmu 
-maksudnya 

Zubair danAbu Bakar- termasuk

orang-orang yang mentaati perintahAllah dan Rasul-Nya sesudah mereka

mendapatluka"

Aisyatr RA berkata lagi,'Ketikaoftmg{rangmusyrikin meninggalkan

Llhud dan Nabi SAW beserta para sahabat mengalami mrsibatu beliau ktrawatir

oftulg-orang musyrikin itu akan kembali lagi. Maka beliaupun bersaMa

'Siapa yang bersedia melawan merela hingga mereko tahu bahwa kita
masih memiliki kekuatan?'

r06e Dia adalah Ka'ab bin Ras'ad Al Ghanawi yang meratapi saudaranya, Abu Al
Mighwar. Bait sebelumnya adalah,

Dan penyeru berseru, hai zaman, hendaklah dia menjawob panggilan itu
Bait ini telah disebutkan sebelumnya.
1070 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, 3/26, Muslim dalam

pembahasan tentang keutamaan sahabat, 4/l88l.

i:y6.af rp?:oA.*yA
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MakaAbu Bakar dan Zubair bersama tujuh puluh orang lainnya siap

sedia melawan mereka. Merekapun berangkat untuk mengejar mereka-

Ketika mendengar kedatangan Abu Bakar dan para sahahtrry4 orang-

orang musyrikinpun lari berkat ni'mat dan kanmia dari Allah S'WT."

Aisyah RAjuga mengisyaratkan tentang apa yang terjadi pada perang

Hamra'ulAsa4 nama sebuah tempat yangjaraknya sekitar delapan mil dari

kota Madinatr- Kronologisqra, pada hari kedua dari perang Uhud Rasulullah

SAW, berseru kepada kaum muslimin agar mereka mengejar ormg-orang

muryrikin dan beliau bersaMa"

r\y C:r#';'t\G1 L;.; I
" Tidak lreluar bersama kami kecuali orang yang ikut dalam peperangan

kcmarin. " Ketika itujug4 sekitar dua ratus orang yang beriman berdiri.

Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan , e li i ',+r,ii- ';1p " Siapa yang

bersedia perg, mengejar mereka?" Maka ada tujuh puluh orang yang

bersedia untuk pergr, di antara mereka adalahAbu Bakar dan Zubair, seperti

yang dipaparkan sebelumnya, hingga mereka sampai ke Hamra'ulAsad,
tempat pelarian musulr-

Mmgkin di antara orang-orang yang beriman itu ada png mengalami

luka dan tidak bisa sanggrp perjalananjug tidak memiliki kendaaan- Mungkin
juga di antara mereka ada yang terpaksa ditandu. Namun semua itu tidak
menghalangi mereka untuk menjunjung tinggi perintah Rasulullah SAW dan

karena keinginanmereka untuk trerjih66.'0"

Adajuga yang mengatakan fnhvya 5s5ungguhnya ayat ini tunrn pada

dua orang laki-laki dari Bani AMi Al Asyhal yang terluka parah. Sekalipun

berjalan sambil salingbersandar satu sama lain, keduanyatetappergi bersarna

RasulullahSAW.

r07r Lihat' Asboab An-Nuzuul, kary a An-Naisaburi, hlm. 97.
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Ketikamereka saurpai di Hamra'ulAsa4 Nu'aim binlvlas,ud menemui
mereka dan mengabarkan bahwa Abu Sufuan bin Harb dan orang-orang

Quraisy yang bersamanya telah menyusun kekuatan mereka dan telah
menyatukan tujtran, yaitu menggempur kota Madinah lalu membasmi habis
penduduknya. Maka mereka berkata, seperti yang dikabarkanAllah SWT
tentang mereka, il+g e: ft V# ,,Cukuplah Afiah menjadi
Penolong lromi dan Allah adalah sebaik-baik pelindung.,,rcn

Saat kaum Quraisy mempersiapkan kekuatan tersebut, tiba-tiba datang
Ma'badAl Khuza'i (dari kabilah Khuza'ah) menemui mereka. Khuza,ah
sendiri adalatr sekutu Nabi SAW dan orang kepercayaan beliau. Ma'bad
telah melihat kondisi para sahabat Nabi sAw dan apa saja yang mereka
alami.

Ketika Ma'bad melihat kesiapan kaum euraisy untuk kembali
menyerang kota Madinah dan membasmi pendudukny4 kesetiaarurya kepada
Nabi SAW dan kepada para sahabat beliau mendorongnya untuk menakut-
nakuti kaum Quraisy. Diapun berkata kepada mereka, *Aku tinggalkan
Muhammad dan para sahabat beliau di Hamra'ul Asad dalam sebuah pasukan
besar. Semua orang yang sebelumnya tidak ikut berperang bersamanya telatr
berkumpul untuk berperang bersamanya. Mereka sudah menanti kedatangan
kalian denganpenuh semangat. oleh karena itu, sebaiknya selarnatkan diri
kaliarl selarnatkan diri kalian! Aku peringatkan kalian Demi Allah, apa yang
kulihat mendorongku untuk mengatakan beberapa bait syairtentangnya.,,

Abu Suftan bertanya" "Bait syair apa yang kamu katakan?"

Ma'bad berkata, "Aku berkata,

Kudalru sealran bisu karena suara-suara * laila-htda yang berlari di
bumi b erkelompok-ke lompok

Alran berjatuhon di Hamra'ul Asad orang-orang mulia, bukan orang-

toz2 
Qs. Aali 'Imraan l3ll-173.



orang hina * kctiko terjadi Wryr(mgon, bahkan tidakpeduli mercko

tanpa senjata

Tiba+iba aht terlnryung, kukira bumi menjadi miring + kctika mercka

menyebut seorang pemimpin tanpa tanding

Maka olaryun berkata, 'Celakalah putera Hmb', kanena peprcrangan

lralian * kctika datman rendah ini diperuhi dengan hdo-fudo

Sesungguhnya aht hanya memperingatkmt akon pengorbanan sia-sia

para pemberani * orang-orang cerdas di antma mereka dan orang-

orongberakal

Karena berperang dengan tentara Ahmadyang bukan tediri dmi
orang-orang bodoh* tidaHah dapat digamborkan oW yang

hryeringatkan dengan kota-kotat 07 3

Abu Sufran dan orang-orang yang bersamanya prm takut danAllah

memulsukkan rasa takut ke dalam hati mereka lvlaka merekaprn prlang ke

Mekah dengan penuh rasa takut dan terbunr-bunr SementaraNabi SAW

dan para salrabat beliau pulang ke lvladinah derrgan 6smfuura ke,menangan,

sebagimanaAllahswTUernrman, 'F-i fd ffi G #",ipl;tl,
',:* *yv1u1*umereka kembali dengan ni'mat drn kanmia (yang besar) dari

Allah, mereka tidakmendapat bencana apa-qa"r@a Ivlaksdn5a, pepexangan

danketakutan

Sebelumnla, JabirbinAbdullah 6sminhi?in kepadaNabi SAW lmlk
ikut berangkat bersama beliau, dan beliauprm mengizinkan. Allah SWT

memberitahukan bahwa mereka mendapatkan pahala yang besar dengan

sebab keberangkatan ini. Rasulullah SAW sendiri bersaMa, il* Ui\

"Sesungguhnya ini adalah peperangan."rnt (Maksudnya sama dengan

1073 Lihat: Ar-Raudhul Anf dan As-Siirah An-Nabawiah,karya Ibnu Hisyam.
ro74 

Qs. Ali 'lmraan [3]: fia.
1075 Lihat' Tafsir Ibnu Katslr, 11428.
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berperang-penerj.) Inilah aeirjumhur ularna untuk ayat ini.

Mujatrid dan Ikrimah 
-semoga 

Allah SWT merahmati mereka-
menegaskan bahwa ayat ini, dari firrnanAllah SWI ,o6i 

C Ae Afi
sampai firmanAllatr swr, rb,r076 turun pada berangkatrya Nabi SAW
menujuBadarShugha

Ketika itu, beliau berangkat untuk memenuhi janji denganAbu Sufyan
di uhud. Pada saat ituAbu Sufyan berkata, "sesungguhnya pertemuan kita di
Badar tahun depan." Maka Nabi SAW bersabda, e rj:j ,,(Jcapkanlah

olehkolian, 'Ya',"

Suatu ketika, Nabi SAW berangkat menuju Badar, di mana di sana

terdapat pasar besar. Lalu, beliau memberikan kepada para sahabat beliau
beberapadirharn.

Ketika sampar di dekat Badar, tiba-tiba beliau didatangi oleh Nu'aim
bin Mas'udAl Asyja'i, lalu dia memberitatrukan kepada beliau bahwa kaum

Quraisy telah bersatu dan datang untuk memerangi beliau. Mereka dan orang-
orang yang membantu mereka.

Mendengar itq kaum muslimin merasa khawatir, akan tetapi mereka
tetap berkata, ilg';1 e:Xi tt# ,,Cukuplah Allah menjadi
Penolong lrami dan Allsh adalqh sebaik-baik pelindung. " Lalu mereka
membulatkan tekad dan berangkat hingga sampai di Badar, namun mereka
tidak menemukan satu oftrngpun di sana. Mereka hanya mendapati sebuah
pasar. Maka merekapun membeli makanan dan barang dagangan dengan

uang yang diberikanNabi SAW kepada mereka.

Merekapun pulang tanpa mengalami musibah apapun dan bahkan
mereka mendapatkan laba dalam pemiagaan mereka. Inilatr maksud firman
Allah swT, fi {t G *Z iflL:tt *Maka mereka kembati

1076 
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dengan ni'mat don korunia (yang besar) dori Allah. " Maksudnya, kanmia

(untung/laba) dalam pemiagaan ifi. Wallmkt a'lon.

FirmanAllah SWT:

?srii;.rxs-Fi* 3i Alfr'ofoef &J"'eifl
@ J+. 91 e:frfr tLl; tjis €.;;

'(Yaitu) otang4rrang (yang mentu'afiAAah dan Rasul) yang

kepada mereka ada orangtrang yang mengatakon,'Ses angguh nya

manusia teloh mengumpulkan pasukon untuk menyerang hamu,

karena itu takutlah kepada mereka,' maka perkataan itu menambah

keimonan mereko dan mereka menjawab, 'Cukuplah Allah menjadi

Penolong hami dan Allah adalah sebaik-bai* Pelindung.'n
(Qs. Aali'Imraan [3]: 173)

Para ulama berbeda pendapat tentang firman Allah SWT,

'€Cfr'& d"ajfr. rraqanid, Muqatil, Ikrimah danAt Kalbi mengatakan

bahwa dia adalatrNu'aim binMas'udAlAsyj a'i.to77 Konteksnya umum,

namrxr malaranya khtrsus. Sama seperti firmanAllah SWT, oGfi 'or'r-b ;i
"Ataukah mereka dengki kepada manusia.Dr078 Maksud manusia ini adalatr

Muhammad SAW.

Menr.uut As-Suddi, dia adalah seorang Arab pedalaman yang diupah

rurtukitu

Ibnu Ishaq dan sekelompok ulama berkata, 'Maksud manusia di sini

adalatr rombonganAMul Qais yang bertemu denganAbu Su&an, lalu dia

tozz [154f ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma 'oni Al Qur'an, I /5 I 0, tanpa
ada penisbatan kepada seorangpun, begtu juga Abu Hayyan dalam Al Babr Al
Mshith, 3lll7.

roTt 
Qs. An-Nisaa' pl:5a.
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beritahukan kepadakaum muslimin untuk mematahkan semangat mereka."

Adajugpng batrwamakzudmanusiadisiniadalahorang-

orangmunafik

As-Suddi bed<ata "Ketika Nabi SAW dan para sahabat beliau tengatr

mempersiapkan diri untuk berangkat ke Badar Shughxa untuk memenuhijanji

denganAbu SrfyarU omng-oftulg munafik mendatangi mereka dan berkat4
'Kami adalah sahabat kalian yang pernah melarang kalian untuk berangkat

menye,rzng mereka, namun kalian membangkang. Mereka pemah memerangi

kalian di negeri kalian, dan mereka menang. Maka, jika kalian mendatangl

mereka di negeri mereka, niscaya tidak ada satupun di antara kalian yang

akankembali.'

Para sahabat menjawab , J+rt e: Kt V# 'Cukuplah Allah
menjadi Penolong komi dan Allah odalah sebaik-baik Pelindung',"

Abu Ma'syar berkata, "Ada beberapa orang dari Hudzail, dari Bani

Tihamah memasuki kota Madinah. Maka para sahabat Rasulullah SAW

bertanya kepada mereka tentang Abu Sufyan. Mereka menjawab,
-8 itl+ 3s 'Telah mengumpulkan pasuknn untuk menyerang knmu',
pasukan yang banyak, V';US 'Korena itu takutlah kepada merefta',

maksudny4 takutlah dan waspadalatr. Sebab, tidak ada kekuatan bagi kalian

dibandingkan dengan mereka',"

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka manusia di sini berarti

sejumlatr orang. Wallaahu a'lam.

Firman Allah SWT, fd4 ?lfj "Perkotaan itu menambah
lreimanan mercka. " lvlakzudny4 semakin membenarkan dan meyakini agama

merek4 semakin siaga untuk menolong agama dan bertambah kuat, berani

dan juga siap. Berdasarkan hal ini maka maksud bertambatr iman itu adalatl

bertarnbah bukti keimanan pada arnal perbuatan.

Para ulama berbeda pendapat tentang bertambah dan berkurangnya

keimanan. Namun yang perlu dicamkan batrwa inti iman yang merupakan



satu-satunya mahkota dan satu-satunya pembenaran adalah makna safu-

satunya. Tidak pernah terjadi tambatran apabila zudah didapatkan dan tidak

tersisa sedikitpun darinya apabila sudah hilang.Artinya tambahan dan

peqgurarlgan itu luqa ada pada hal-hal }ang b€truh&gm dengan ima& bukan

imanitusendiri.

Oleh karena itu ada sejumlatr ulama yang berpendapat bahwa iman

bisa bertambah dan bisa berkuang; maksudnya amal-amal yang muncul dari

keimanan bisa bertambatr dan bisa berkurang. Apalagi mayoritas ulama

menamakan k€taen dengu iman. IIal ini berdasakan sabda Rasulullah SAIV,

" Iman itu memiliki lebih dori tujuh puluh pintu. Pintu iman yang paling
tinggi adalah ucapan laa ilaaha illallaah, dan pintu iman yang palins
rendah adalah menyingkirkan ganggucm (sesuatu yang membahayakon)

dari jalan."toTe

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Muslim menambahkan:

l,{It 'U !& L6iri " Dan rasa malu adalah satu cabang dari iman. " t0E0

Dalarn perkataanAli RA, disebutkan: "Sesungguhnya iman nampak

seperti lamzhah pr*ih di hati. Setiap kali keimanan 6srtambah maka bertambah

ptrlatitikputihitu"

Kata lamzhah, menurutAl Ashma'i adalah bahwasannya ia berkat4

"Lamzhatl sama artinya dengan nuktatr (bintik) dan seperti berwama putih.

Contohnya, dikatakaq "Ujt';j ftuda berbintik putih).' Artinya, apabila

ada bintik prfrih di bibir l<tlda itu"

toTe Taklu'ij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya
r0E0'Ihklxij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya.

r tPricl'
i-y,*
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Ahli hadits membaca, lamztralq Yaitu dengan huruflam bertrarakat ffiratr
Sedangkan dalam balusaArab sehari-hari adalatr dengan hunrf lam bertrarakat

dhammatr, seperti'lq13,, i;i M i:p.
Dalam hadits ini terdapat bantalurn terhadap orang yang mengingkari

bertambah dan berkurangnya iman. Tidakkah Anda mendengar suatu

perkataan yang mengatakan bahwa setiap kali keimanan bertambah maka

bertambahpulatitikprrihiuf hinggahatimenjadipttihsehrulrrya Sebaliknya

kemunafikan, ia nampak seperti bintik hitam di dalam hati. Setiap kali
kernrnafikanbertambahmakaberhmbatrhitam pulahati ituhinggahati menjadi

hitamseltrnrturya

Di antara para ulama ada yang berkata "sesungguhnya iman itu adalah

ur; @ertunjukan). Iman ini bisa tidak pemah berhenti naik selama-lamanya.

Inilah iman para nabi. Sedangkan iman orang-orang saleh bisa tunrn dan bisa

naik silih berganti. Oleh karena itu, iman bisa bertambah dengan terus-

menerusnya keimanan itu ada di dalam hati seorang mu'min diiringi dengan

hati yang selaluhadir, dan imanjuga bisa berkr:rang dengan terus-menensnya

mengerjakan kemaksiatan di hati seorang mu'min Hal ini pernah diisyaratkan

olehAbuAl Ma'ali dan makna ini terdapat dalam hadie tentang syafa'at.

Dalam hadits Abu Sa' id Al Khudri RA yang diriwayatkan oleh Muslim

disebutkarLrosr

Jt;[ $kj o:ri;:, r";:F; t;ts 6t?L t, 6- 6'-rj;rt j:rr;t

,:f (* o";H )At,rc f):*|p'i;';t;'j,&
,ii. tt e:, c')v-'i ,f" Jr) 9L r. JL."t:)t -bf i
JA * e ioi'* rry\l.:J'.fr ,l..6ti',4rl q.

l6:r3j'; i ux ,b o'i'H ,f;;t ." u :6, ,io:

rotr Yaitu hadits tentang syafa'at. Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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iY * g i'L', n t+'1. :J'-r,.. i,e;f ",i Li q. 
"3I €r t1jii uX & oi'X d'rl? p u )ti-) i2:

iY * q. i'Li ? try\r.,Jt* ;,cf €;f "u* q ;x
t.r .11 c. . -4i .. -

'rFu r q2t'--
"Maka orang-orang yang beriman berkato, 'Wahai Tuhan komi,

saudara-saudara kami itu puasa, shalat dan berhaji-' Maka dikotakon

lrepada mereka, 'Keluorkan siapa saja yang kalian kcnal-'Inlu tubuh

merelca diharamlcan atas api neralca dan merekapun mengeluarkon

begitu banyak maldilukyong telah terbakar api sampoi setengah betis

dan sampai lutut.

Kemudian mereka berkata, 'Wahai Tuhan kami, tidak ada

seorangpun yang ka ni tinggalkan di dalamnya seperti yang Engkmt

perintahkan keryda kmni-'

Maka Dia berfirman, 'Kembalilah kalian. Siqa saja yang kalian

temukan di dalam hatinya sebesar dinar dari kebaikan maka

keluarkonlah dia-' Maka merekapun mengeluarkan begitu banyak

makhluk.

Kemudian mereka berkata, 'Wahai Tuhan kami, tidak ada
seoranpun yang komi tinggalkan di dalamnya seperti yang Engkou

perintahkan kcryda kami.'

Kemudian Dia berfirmon, 'Kembalilah kalian. Siapa sajo yang

kolian temukan di dalon lutinya sebesar setengah dirham dari kebaikan

maka kclumkanlah dia-'Maka merekapun mengeluarkan begitu banyak

maWtluk

Kemudian merelca berkata, 'Wahai Tuhon kami, tidak ada
seorangpun yong kami tinggalkan di dalamnya seperti yong

Tafsir A! Qurthubj I11a



Engkou perintahkan kepada kami.'

I{emudian Dia berfirman lagi, 'Kembalilah kolian. Siapa sajayang
kaliottemukon di dalam hatinya terdapat sebesar biji sawi dari kebaikan
maka kehnrkanlah dia.. (al fuaditts)', "

Adajuga yang mengatakan batrwa yang dimaksud dengan iman dalam
hadits tffsebut adalah amalan-amalan hati, seperti nia! ilfilas, takug nasehat

danpng lainnya Dinamalen iman karena arnalan-amalan hati itu berada di
tempat bememayamnya keimanan atau karena ia berdekatan dengan iman,
bemdasakan kebiasaan orangArab dalam menamakan sesuafu dengan rurma

sesuafu ymg berrdekatan dengannya atau sesuafu itu arla karena sebab sesuatu

texsebltt

Dalil h'wil ini adalah perkataan oftulg-oftulg yang memberikan syafa'at
(pertolongan) setelah dikeluarkannya orang-orang yang di dalam hatinya
terdapat sebesar biji sawi dari kebaikarr, 'Kami tidak meninggalkan di
dolomln satupun kebaikon', padahalsetelah ituAllah SWT mengeluarkan

begitu banyak maktrluk dari oftrng-oftulg yang mengucap laa ilaatra illallaah.
Mereka tenfiryra adalah orang-orang yang beriman- Seandainya mereka bukan

orang-omng yang beriman niscaya Dia tidak akan mengeluarkan mereka.

Kemdiaq tidakadanyahalpertamapngatasnyadibuat

contoh maka tidak akan adajuga penambahan dan juga kurangan. Begitu
juga pada gerak. Sesungguhanya apabila Allah S wr menciptakan satu ilmu
dan menciptakan bersamanya satu yang sepertinya atau beberapa yang
sepertinya dengan sebab beberapa data maka ilmu itu bertambah. JikaAllatr
SWT meniadakan semua yang sepertinya maka ihnu itu kurang. Maksudnya
tidakbertambah.

Begitu juga apabila Dia menciptakan gerak dan menciptakan
bersamaqra satu yang seumpannanya atau beberapa yang seumpamanya.

Sejumlah ulama lain berkata, "sesungguhnya bertambah dan
be*urryyaimarlranyadarijalandatildalil.Artirya,biladalil{alilbertamba}r

E



pada seseorang maka dikatakaq 'sesungguhnya dalildalil itu menambah
keimanan.' Berdasarkan makna inilah --menurut salah safu pendapat-, para

nabi menjadi lebih utama atas maktrluk lainnya. Sebab, mereka mengenal-
Nya dari begitu banyakjalan yang tentunya lebih banyak dari yang diketahui
olehmahhrklain"

Namun pendapat ini jauh dari maksud ayat, sebab tidak terbayang
makzud bertambahnya iman dalam ayat tersebut dengan bertambatrnya datil-
dalil.

Sebagian kelompok mengatakan bahwa pertambatran iman hanya

dengan sebab turunnya kewajiban-kewajiban dan berita-berita di masa Nabi
SAW dan dalarn mengenalinya setelahtidak tatru sejak tatrun-talnrnyang lalu
Inilah yang dimaksud bertambatr iman. Artinya bahwa bertambah iman adalatr

perkataan majazi (kiasan) dan tidak terbayang adanya kekurangan
berdasarkan definisi ini. Namun dapat dibayangkan hanya bila disandarkan

kepada orang yang mengetahui. Wallaahu a' lam.

Firman Allah SWT, ']*?';fi e: ift tt$ lj6rS Maksudnya,

cukuplatrAllatr bagi karni. (-i. - diambil dari YL;)r yang berarti cukup.

Seorang penyair berkata

t . t.. , . c ,ei'q4r's7') U} tb\ta'Y"-3

Malro kamu memenuhi rumah kami dengan susu dan samin * dan
cukuplah bagimu dari kckayaan rasa kenyong dan hilang dahaga

Al Btrkhari meri!\xayatkalrorz, dari IbnuAbbas RAtentang firmanAllah
SWI,

iJq 6;4?s$ :,,1-r"-"'(t -€ ix; i otti U'oefr i ,se Afr
3+';i*trfit#

r0E2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir, 3/l14.

Tafsir Al Qurthubi



"(Yaitu) orang-orang (yang menta'ati Allah dan Rasul) yang kcpada

mereka ada orang-orang yang mengatakan, 'sesungguhnya manusia

telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu
tahttlah kcpada merekn,'mako perkataan itu menambah kcimanan
mereka dan mereka menjawab, 'Culatplah Allah menjadi Penolong kami
dan Allah adalah sebaik-baik P elindung"', dia berkata, "Ayat ini diucapkan

oleh Ibrahim AS ketika dia dilemparkan ke dalam api dan diucapkanjuga
oleh Nabi Muhammad sAw ketika orang-orang berkata kepada beliau,

'Sesungguhnya manusia telalr mengumpulkan pasukan untuk menyerang

kalian. "' Wallaahu a' lam.

FirmanNlah SWT:

ifr ct' * r. i i{6 ",-*'W:" i fr* {t G *, I *'*v
@rw )b;,{fri"

nMoka mereko kemboli dengan ni'mat dan karunia (yang besar)

dariAllah, mereka fidak mendapat bencona apa-apa, mereka
mengikufi keridhaan Allah. Dan Alloh mempunyoi korunia yang

besan" (Qs. Aali'Imraan [3] : l7a)

Para ulama kami berkata "Ketika mereka menyerahkan segala urusilrl

mereka kepadaAllah SWT dan hati mereka berpegang teguh kepada-Nya,

Allah SWT pun memberikan kepada mereka balasan dengan empat bentuk:

Ni'mat Kanmi4 D[iatrtrkan dari hal-hal yang bunrk dan Mengilarti Keridhaan.

Allah swr membuat mereka ridha terhadapNya dan Diajuga ridhaterhadap

mereka

FirmanAllah SWT:

i3 ol giv:iid y ,i;q)i,t;l;i,;hi f;,ia1

I

I

I

I
I
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@'w31
uSesungguhnyo mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yong

menakut-nakuti (kamu) dengan kowan-kowannya (orang-orang

musyrik Quraisy), karena itu janganlah komu tokut kepodo mereka,

tetapi takutlah kepado-Ku, jika kamu benar-benar otang yang

beriman-' (Qs. Aali'Imraan [3]: 175)

IbnuAbbas RA dan lainnya berkata, *L:18.:l 
ep-(yang menakut-

nakuti kalian adalatrkawan-kawarurya).r0s3 Maksudnya, ::8.t1 qi ::Q)L,
(dengan sebab kawan-kawan syaitan atau di antara kawan-kawan syaitan).

Hurufjarr (ba) dihilangkan dan f il disambung ke isim, maka dinashabkan-

Samasepertifi rmanAtlaht:r'-rr-rgiq'r#."(Jntukmemperingatkanakon

silrsaan yang sangot pedih."rost Maksudnya" !* f*, € t9. Maksud

ayat di atas adalah menokut-nalaii orangyangberiman dengan orang
yang kafir

Hasan dan As-Sudi berkata, "Syaitan menakut-nakuti kawan-

kawannya, yaitu orang{mng mr:nafik agar tidak iktf merrerangi ofttng-ormg

rluqrift."rots Sedangkan wali-waliAllab sesunggubnya merekatidak pemah

takut terhadap syaitaq apabila syaitan itu menakr*-nakuti mereka

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang yang

menakut-nakutikaliandengan orang{rangkafiradalahsalatr

tosr {153f ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami'Al Bryaan,4ll22, dari
Ibnu Abbas RA dengan kontela yang hampir samq juga disebutkan oleh Ibnu
'Athiyatr dalamAl Muf;arrir Al Wajiz,31428, dari IbnuAbbas RA.

'o* Qs.Al Kahfi [8]:2.
1085AtsarinidisebutkanolehAth-ThabaridalamJaami'AlBayaan,4llz2dariAs-

Sudi, dengan konteks: Yu'azhzhimu auliyaa'ahuu fii shuduurikun fa
takhaafuunahzzl (syaitan membesar-besarkan kawan-kawannya di dalam dada
kalian, maka kalianpun takut terhadap mereka). Namun Ath-Thabari memilih
pendapat yang pertam4 bahwa maksudnya adalah menakut-nakuti kalian dengan
kawan-kawannya. Hal inidihmjulckan oleh firmanAtlah Sxrf, 9iV3 :j'i* S.

r



satu dari Enaitan-syaitan manusia.

Adaprm pendapat Na'im bin Mas'ud atau lainnya berbeda dengan itu
sebagaimana yang telah dipaparkan.

FirmanAllah SWT, :jjl* S, maksudnyaadalahjangankaliantakut

terhadap orang-orang kafir yang telah disebutkan dalam firmanAltatr swT,
'6 i* ji otli 6J .Ataumaksua dhamnr hum(kataganti orangketiga
jamak) itu adalatr kawan-kawan syaltaq j ikaAnda mengatakan bahwa malcna

ayat adalatr syaitan menakut-nakuti kalian dengan kawan-kawanny4 Yaitu
kawan-kawannya menakut-nakuti kalian.

Firman Allah SWT, 9i'6i "Tetapi takutlah kepada-Ku.,,
Naakstunva, takulah kepada-Ku dala- meninggalkan perintah-Kq jika kalian

adalatr orang-orang yang membenarkanjanj i-Ku.

31} r dalam bahasaArab artinya takut .ili $2e, artinya aku sangat

takutterhadap fulan.

ati t* artio)ra tempat yang tidak ada aimya Dkarakani WL A? ziv,
artinya unta itu pemrh bisul.

'ai(y'* seperti wadah terbuat dari larlit yang biasanya dijadikan sebagai
wadatr penyimpanan madu.

Sahl binAbdullah berkata, "Beberapa shiddiqin datang menemui Nabi
IbratrimAS,lalumerekabertanla,'Apal<ahtal<utitu?'Nabilb,rahimmenjawab,

'Kamu tidak merasa ilman hingga sampai di tempat yang aman',"

Satrl berkata lagi, "Biasany4 apabila melewati alat peniup api milik
tukang besi, Rabi' bin Khaitsam selalu pingsan. Hal inipun diceritakan kepada

1086 Dalarn Al-Lisaan dan buku-buku bahasa lain tertera mafaazah: khauqaa',
yaitu dengan hwuf qaf yarrg berarti sangat dalam. Ada juga yang mengatakan
batrwa artinya adalah tempat yang tidak ada air. Lihat: Al-Lisaan,hlm. 1292.

1087 Dalam I l-Lisoan disebutkan, al khaafah artinya sebuatr wadah yang terbuat
dari kulit, bagiao atasnya sempit dan bagian bawahnya lebar. Biasanya dijadikan
sebagai wadah madu. Lrhat: Al-Lisaan,hlm. 1291.
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Ali binAbi Thalib RA. MakaAli RA berkata, 'Apabila hal itu terjadi lagi

padanya maka segera beritahukan kepadaku.'

Suatu hari, Rabi' bin Khaitsam pingsan maka orang-orang
memberitahukan kepadaAli RA. Ali RA segera mendatanginya, lalu dia

memasukkan tangannya ke dalam baju Rabi'. Dia merasakan betapa keras

detakjantung Rabi' bin Khaitsam. Maka dia berkata, 'Aku bersaksi batrwa

orang ini adalah orang yang paling takut di masa ini',"

Orang yang talut adalah orang yang takut disiksq baik di dr:nia maupun

di akhirat. Oleh karena itu ada yang berkata, "Bukanlah orang yang takut itu
orang yang menangis dan menyapu kedua matanya, akan tetapi orang yang

takut itu adalatr yang meninggalkan apa yang dia takut karenanya dia akan

disiksa"

Allah SWT mewajibkan kepada hamba-hamba-Nya untuk takut

kepada-Nya. Diapun berfirman, lrvt i3 ol g;,'L't "Tetapi takutlah

lrepada-Ku, jilca kamu benar-benar orang yang beriman. " Allah SWT

berfirman, g-#;11 4i5 "Dan hanya kepada-Ku-lah kamu harus
talcut."to&8 Allah SWT sendiri memuji orang-orang yang beriman karena rasa

takut mereka. Dia berfirman, 45 ,y i"j 'rt;te "Mereka takut
kepada Tuhon mereka yang di atas merelw."tote

Orang-orang yang dapat memahami isyarat-isyarat pun memiliki
beberapaungkapantentang takut yang semuanya sama seperti yang telah

kamisebutkan.

Prof. Dr. AbuAli Ad-Daqqaq berkata, "Aku pemah menjengukAbu

Bakar bin Faurak ---semogaAllah meratrmatinya- di walAu sakitryra Ketika

melihatku, diapun menangis. Maka akupun berkata kepadanya,

'SestmggutrryraAllahpastial€n danmenyernbuhkarrmu'Ialu

ro88 
Qs. Al Baqarah l2l:40.

lote 
Qs. An-Nahl [6]: 50.
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dia berkatakepdaku"'Apakatr menurutrnu" aku takut mati? Sesrmgguhnya

aku hanya takut terhadap apa yang terjadi sesudatr kematian',"

Dalam Sunan lbnu Maajah, disebutkan dari Abu Dzar RA, dia
berkata, "Rasulullatr SAW bersabda,

tf ,4'"6;,, ,;At *f c,s'i1)^i \ t1 CL:$ o';; | (, ,sri ;\
arl ,.it:L y q$tr'l ,Af €rf eTqc,y
g:d\;i\*Llitf '&rry'# pf 

" 
;#';

Li;j iri ,ar Jt- o'r* ov-;lt jy e,Aj ,>rlt'At
t.t. c. 1,. .. , o)
JLr.an c_.ri-.i r-;\

'Sesungguhnya aku melihat apa yang tidak kalian lihat dan aku
mendengar apa yang ttdak kalian dengar Langit berbunyitleo dan
memdng pantas dia berbunyi. Tidak oda satu tempatpun sebesar empat
jari di sana kecuali ada malaikot yang meletokkan kcningnya, sujud
lcepada Allah. Demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa yang alat

lretahui niscrya kalian akan sedikit tertawa dan akan banyak menangis,

niscaya lalian tidak alcan merasakan lezat dengan perempuan di atas

lrosur dan niscaya kalian akon keluar ke tanah lapang untuk memohon
perlindungan kepada Allah. Demi Allah, sungguh aht ingin bahwa aht
hanya menjadi sebuah pohon yang dapat ditebang. ", Hadits ini juga

olehAt-Tirmidzi,toet dan dia berkat4 ..Hadits ini adalatr hadits

r.s Maksudnya, banyaknya malaikat di langit membuat langit seakan tak mampu
menampungnya hingga menimbulkan suara. Ini hanya merupakan perumpiurulan
dan pemberitahuan betapa banyaknyajumlah malaikat. Sebenarnya tidak ada suara
sedikipun. Ungkapan ini juga merupakan pernyataan keagunganAllah SWT. Lihat:
An-Nihaayah, l/54.

roer HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud, 4/556, no.2312, dan
Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang zuhud, bab sedih dan menangis,2/1402.

I ros 
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,,
-Lr -l

hasangharib."

Diriwayatkan juga dari jalur lain, bahwa Abu Dzar RA berkata,

"Sungguh aku ingin batrwa aku hanyalah sebuahpohonpng dapat ditebang."

Wallaahu a'lam.

FirmanAllah SIYT:

'q"-ifrlriL;_ j -ri,l Lo.lc.

_6J{n Otlii,fie4L*:
a,1,.:- .rr'ibAtr ra$i.; tl;-g J+$ifil((mf) A*trl (-r,
vl_-

olonganlah komu disedihhan oleh orang-orang yang segera

menjodi holir; sesungguhnya mereho tidak sekali-kali dapat

memberi mudharot kepada Alloh sedikitpun. Alloh be*ehendah
tidoh okan memberi sesuatu bahogian (daripoholQ kepada mereho

di hori okhirat, dan bagi mcreko ozab yang besan'
(Qs. Aali'Imraan [3]: 176)

FimranAllatrswT, jffia 'crrL-)-"- Afi A"* 1'e,,Jangantah

lramu disedihkan oleh orang-orangyang segera menjadi kofir."Mereka
adalah orang yang tadinya muslim, kemudian murtad karena takut terhadap

oftmg-omng musyrikin. Nabi SAW merasa sedih karena hal ini, makaAllah

S WT menurunkan fi rman-Ny4 i* A'o ;" -*r- eiit :rt y $ S

Al Kalbi berkata, "Yang dimaksud dalam ayattersebut adalah orang-

orang munafik dan para tokoh Yatrudi. Mereka menyembunyikan sifat Nabi
SAW di dalam kitab, maka tunmlah ayat ini."

Ada yang mengatakan batrwa sesungguhnya ketika ahli kitab tidak
berimaru hal ini membuat Rasulullah sAW merasa sedih, sebab orang-orang

memandang kepada mereka dan berkata, "Mereka adalatr ahli kitab.
Seandah),aperkmanMfiammad itubenar, tentrmereka akanm€ngikrfinya-"

Maka tnnnrlah ayat" .!h* {'r.

fi-rarsir Al Qurrhubi I 3,1



Qiraat Nafi ' adalah dengan hunrfya' bertrarakat dhammah dan huuf
z,r1 brrdtauatal kasrahr@ di manapun berad4 kecuali dalam surahAl Anbiyaa',
Yaitu firman Allah SWT, 'A:fi g e* { "Mereka tidak
disusahkan oleh kedahsyatan yang besar. "r0e3 Di sini dia membaca dengan

hunrfya' berharakat fathatr dan huruf zay berharakat dhammatr. Lawannya

adalahAbuJa'far.

Ibnu Muhaishin membaca seluruhnya dengan hurufya' berharakat

dhammah dan huruf zay berharakat kasrah. Sementara ahli qiraat lainnya
membaca dengan huruf ya' berharakat fathah dan huruf zay berharakat

dhammah-

Keduaqiraat itudibenarkandalarnbatr,asa Contoh, r/fr t\t Otf ,

bolehjuga O,Ff , r-r* ini sedikit sekali dipergunakan dalam batrasa Qiraat
yang pertama adalah yang paling fasih. Demikian yang dikatakan olehAn-
NahIEs.roel

Seorang penyair berkata, (contoh pemakaian O?i),

"Sahabat-sahabatht telah pergi dan kampung halaman membuatku

sedih"

Qiraat mayoritas ahli qiraat adalah Et:t-i-. Sementara Thalhah
membaca -;6Jr, A i:1fi:fiYes

t@ 
Qiraat Nafi' ini disebutkan oleh Ibnu 'Athiyah dalarn Al Mufuarrir Al wajiiz,

31429, danAbu Hayyan dalamAl BaforAl Muftiith,3llzl.eiraat ini adalah qiraat
sab'ah yang mutawatir sebagaimana yang tertera dalam Al lqnaa',21624, dan
Taqrib An-Nasyr, htn. 102.

r@r Qs.AlAnbiyaa'a' [21]: 103.
r@a Lihat: I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas,l/419.
r0e5 Qiraatyasra'uuna ini disebutkan oleh Ibnu 'Athiyah dalamAt Muf;arrir Al

Wajiiz,31429, dan Abu Hayyan dalam At Bafur Al Muhith,3ll2l. Keduanya
menisbatkan qiraat ini kepada An-Nahwi, yaitu Hun bin Abdullah An-Nahwi Al

'1:-'at e,ti; 6..t;>i ;*

_l

r



Adh-Dhahhak berkata'Mereka adalah orangorang kafir Quraisy. "
Selainnya berkata,'Mereka adalatr orang-orang munafik."rffi

Ada yang mengatakan batrwa maksudnya adalah seluruh yang telah

kami sebutkan sebelumnya Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya

adalah umum, mencakup semua oftrlg-omng kafir. ro97 gsdangkan maksud

segeranya mereka kepada kekufuran adalatr menentang Nabi Muhammad

SAW.

Al Qusyairi be*at4 "Bersedih afas kelcufuran orang kafir merupakan

ketaatan. Akan tetapi Nabi SAW berlebihan dalam kesedihan beliau atas

kekufuran kaum beliau Maka beliau dilarang melakukan hal in1 sebagaimana

Allah SWT berfirm an, g$L * Af, ,in S "Mok iongantah
dirimu binasa karena kcsedihan terhadap mereka. "roet Allall SWT juga

berfirman, rk't ;.u_*:Ji t'*\*p_ i t:lefr. 5t jf;'e"1 Ji,:$
"Maka (apakah) barongkali komu akan membunuh dirimu knrena

bersedih hati sesudah mereko berpaling, sekiranya mereka tidakberiman

kcpada l<eterangan ini (Al Qtr'an)."toee

FirmanAllah SWT, €"2'n iiL; j 'r{1 "srrungguhnya mereka

tidok selrali-koli dapat memberi mudharat kepada Allah sedikitpun."
Maksudny4 merekatidak akan mengurangi kerajaanAllah dan kekuasaan-

Nya sedikitpun. Artinya tidak berktrang karena kekufiran mereka.

Sebagaimana yang diriwayatkan dari Abu Dzar RA, dari Nabi SAW,

Qaari. Ibnu 'Athiyah berkat4 "Qiraat mayoritas ahli qiraat lebih bagus, sebab orang
yang berusaha bersegera mendahului orang lain lebih bersungguh-sungguh dari
orang yang hanya bersegera sendirian."

t0% Ini adalah perkataan Mujahid, seperti yang tertera dalam tafsirAth-Thabari, 4/
t23.

t0e7 Inilah yang paling benar, dan inilah yang dipegang olehAbu Hayyan dalamAt
Babr Al Msftith,3ll2l.
t* Qs.Faathir [35]: S.

'* Qs.Al Kahfi [S]:6.
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pada apa yang beliau riwayatkan dari Allah tabaaraka wa ta'aal4 batrwa Dia
Uernrmaru

>i c:;:'&'A;a, ; * gt u? jI e:V G-

G- ftri G;l*:,u'd-'";:;vr i,; ,& 
e:V't:_ t;lw

,s:*t-'T*,vf Gr#,,tt'^*f ;t\Ue 'ff etV
3l e+ t;-'j*r e*Ae ry-t'; "o\ lo'&';ii or:;;iu 14 +;lattl 6, ,Q6py r;#
*i trrt; ,{: C:|* e? trlti i'6"1.',:2t+(;SJ
,,1,-?'&;'#ti)t,.€r1f i1 ,s':V r- ;-i,,-
J-t* 6.,f G:l;'>t;11 & *6b1J Ai &
3f *,jk'&r'#f)'€;tj''€r; oi! e:V
,f ; eq (- L* 

"tf ,y eu;'"e;: r; yti b, ,J
lE- . ^r-. -r- - -, 

. '
q,,JL:,*- t-tj-t*-e etiu'&r'JJl, €;1, e:rf

4J-{ tl ,€;-,, Q i;'*t t; ^fiX )U\lr l*Zy
€*i',f e:itrs:V6 Ht b\iri1 ''^i=ir '*r:;

;r ]i,r :,:;ii t:; -oi"pcq&rt'"ieq;t
*\\Aixu;?_or

"Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah
mengharamkan perbuatan zalim atas diri-Ku dan Aku jadikan
perbuatan zalim itu di antara kalian sebagai perbuatan yang
diharamkan. oleh karena itu janganlah kolian saling menzarimi.

r Surah Aati 'lmraan l



Wahai hamba-hambo-Ku, kalion semur adalah orangyang sesat

kccuali orang yang Aku beri petunjuk kcpadanya. oleh karena

itu, mintalah petunjuk kepada-Ku niscaya Aku beri petunjuk

kcpada kalian.

Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua adolah orangyang lapar

kecuali or(mg yang Aht beri makan kcpadanya. Oleh kaneno itu,

mintalah makan kcpada-Ku niscaya aku beri maknn kepada

kalian.

Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua adalah orang yang

telanjang kecuali.orang yang Aht beri pakoian kepadanya. Oleh

karena itu mintalah pakaian kcpada-Ku niscoya Aht beri pakaian

kcpada kalian.

Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian melakukan

kesalahan siang dan malam, sedangkan Aku mengampuni dosa

seluruhnya. Oleh karena itu mintalah ampunan kepada-Ku niscaya

Aku ampuni kalian.

Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnyo kalian tidak akon dapat

memudharatkan-Ku hingga kalian dapat memudharatksn-Ku, dan

kolian tidak akan dapat memberi manfaat kcpada-Ku hingga

kalian dapat memberi manfaat kepada-Ku.

Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya seluruh orang-orang

pertama lrolian (maksu&rya, orang-orang sebelum kalian-penerj.)

dan orang-orang aWtir kalian (maksudnya, orang-orng sesudah

kolian-penerj.), manusia dan jin kalian menjadi seperti seorang

lakiJaki yang paling tahwa di antara kalian niscaya itu tidak akan

menamb ah kcraj aan-Ku s edikitpun.

Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya seluruh orang-orang
pertama kalian (maksudnya, orang-orang sebelum kalian-penerj.)

dan orang-orang akhir kalian (maksudnya, orang-orang sesudah

t-'CTafsir-Al Qurthubi



kalian-penerj.), manusia dan jin kalian menjadi seperti seorang
laki-laki yang paling jahat niscaya itu tidak akan mengurangi
kc raj aan- Ku s e di ki tpun.

Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya seluruh orang-orang
pertama kalian (maksudnya, orang-orang se belum kolian-penerj.)
dan orang-orang aHir kalian (maksudnya, orang-orang sesudah

kolian-penerj.), manusia dan jin kalian berdiri di satu tempat, Ialu
mereka semua meminta kepada-Ku dan Aku memberikan
(mengabulkon) permintaan masing-masing manusia niscaya itu
tidak qkan mengurangi apa yang ada di sisi-Ku kecuali s eperti air
yang menempel pada jarum ketika dimasukkan ke laut lalu
diangkat.

Wahai hamb a-hamb a- Ku, s e s ungguhnya amal-amal kal i an pas ti
Aku hitung untuk kalian. Kemudian Aku sempurnakan untuk
kolian. Oleh karena itu, siopa yang mendapati amalnya baik maka
hendaHah dia memuji kepada Allah dan siapa yang mendapati
amalnya tidak seperti itu maka janganlah dia mencela kecuali
lrepada dirinya sendiri. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalem Shahi'ftnya, r t 00 At-Tirmidzi
dan lainnya Hadits ini merupakan hadits yang paling agung dan mengandung

banyakpenjelasan.

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud firman Allah SWI
e; 'X \tfr- ,j adalatr mereka tidak akan dapat memudharatkan para

wali Allah ketika mereka tidak menolong para wali Allalr, sebabAllatr SWT
sebagai penolong mereka-

Firman Allah swr, ,.?t'JL $i:A{t SW i,**f ,fni L;-

rro0 t{R. Muslimdalam pembahasantentangkebaktian, bab larangan berbuatzalim,
4/1994-1995, danAt-Tirmidzi dengan konteks yanghampirsamadalam pembahasan
tentang kiamag 41656-657.
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l9o "Atloh berkchendak tidak akan memberi sesuatu bahagian (dari

pahala) kepada mereka di hari akhirat, dan bagi mereka azab yang

b e s ar." ibL arti nya b a gi an.

r , !i, sepadandengan 'Jy'itdan i!r. Dikatakon, '6 ,:'.tO V l;t bi
b}r;; . Bentukjam* Lir adalah la ti f , bukrnqyasi (h*anbentukjamak

beraturan-penerj .). " 
o'

Abu Zaid berkata, "Dikatal€n, 34i; ,pi, -utr,raqr. 3i.rt. artinya,

apabila laki-laki itumemiliki bagiandari rezeki (orangkaya). t$t O'r*h,.
t.

Terkadang iilr dijama}&an dengan bentuk r-yii.-

Maksud ayat: Allatr SWT tidak akan menj adikan untuk mereka bagian

di dalam surga. Ayat ini merupakan nash (dalil) yang menyatakan bahwa

kebaikan dan keburukan hanyalatr dengan kehendakAllah SWT.

FirmanAllah SWT:

+t'b rt q"'ffr b*3- j,*,rV';r<i( \'rtr:ri Aiy'ol

@$)
"Sesungguhnya orang-orang yong menukar iman dengon

kekafnan, sekali-kali mereka tidak akon dopat memberi mudharat

kepadoAllah sedihitpan; dan bagi mereka artb yang pedih."

(Qs. Aali'Imraan l3l: 177)

Firman Allah swr, 5,..-{r,'fr iiiZi Afr'q "sesungguhnya

orang-orang yang menulcar iman dengan lrekafiran." Tlntang hal ini sudah

dijelaskan dalam surahAl Baqarah. FirmanAllah SWT, q"'ifr lt# j

nor Al Jauhari berkatA "Seakan-akan itu adalatr jamak." Ibnu Bani berkata,

"Perkataan: abaazh adalah bukan bentuk jamak beraturan (ghair qiyaasi). lustru
aluaazh adalah bentuk jarnak dari abazh. Asalnya adalah af;zhazh." Lihat: Lison Al
'Arab,2/919.



diulang sebagai ta kiid (penegasan).

Ada yang mengahkan bahwq di antara bunrknya pengdurann),a adalah

mengganti iman dengan kekufinan dan menjual iman dengan kelcufuran. Dia

tidak takut akibatnya dan tidak takut terhadap pengatuftuulya.

fii ainastraUt<an pada dua tempat tersebut karena ia berada di tempat

masdar. Seakan-akan Dia berfirman, "Sekali-kali mereka tidak akan dapat

memberi mudharat kepadaAllah dengan mudharat yang sedikit, juga tidak

mudharat yang ban)rak."

Bolehjugamenasbabkamyaatas perkiraan haddrl ba' (menghilangkan

huruf ba'). Seakan-akan Dia berfinn at\ a? br 
t*,1 

.

FirmanAIlahSWT , 

'

U+fJb'Js"*lrr3t-;fl

-J #,tJ;-*311* -J & tzi i-05'u,ifr l;"b *s

"Dan jonganbh sekoli-kali orangerang kaftr menyangka bahwa

pemberian tangguh Komi kepado mereka adolah lebih baik bagi

mereka Sesungguhnya Komi memberi tangguh kepoda mereka

hanyalah supoya bertambah-tombah dosa mereko; dan bogi mereka

azab yong menghinakan" (Qs. Aali'Imraan [3] : I78)

FinnanAllahswr,'c;"ZSS'*Lal. 'E 'rl ,F di \-rF Arfi
"Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa

pemberian tongguh Komi kcpada merela adalah lebih baik bagi

mereka." liUlt artinya pnjang umur dan kehidupan yang lapang.

Ivlal<rta Erd Janganlah orang{rmg png menakrtr-nakrfi kar.un muslimin

menyangka seperti itu, sebabAllah SWT berkuasa untuk membinasakan

mereka. Sesungguhnlaa Dia me,manjangkan umur mereka hanya agar mereka

tenrs melakukan kemaksiata 
-n, 

bukan karena itu baik bagi mereka.

Et- ISurah Aali 'lmraan jl



Dikatakan 'J ,Y t71 "srrunggrhnya Kami memberi tangguh

ftepada mereka", dengan kememngan yang mereka dapatkan pada perang

I-lhud bukanlah merupakan kebaikan bagi mereka. Sesungguhnya itu hanya

agar mereka bertambah siksaan.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA, bahwa dia berkata, "Tidak ada

seorangpun, yang baik maupun yang jahat kecuali kematian lebih baik

baginya.no2 Sebab, jika dia adalah orang yang berbakti maka sesungguhrya

AllahswTtelahberfirmaq j'fi '* fi 'ry 6s"Dan apayang di sisi

Allah adatah lebih baik bagi orang-orong yang berbaldi."rro3 Jika dia

adalah orang yang jahat maka sesungguhnyaAllah SWT telah berfirman,

t31 rrilSg.t ,F ,i) "srrungguhnya Kami memberi tangguh

kepada mereka harryalah supaya bertambah-tamboh dosa merel<a."

IbnuAmir danAshim membaca'6;,:* {3, Yaitu dengan hr:nrfya' dan

nashab huruf sin.ttor $sdangkan Hamzah membaca dengan huruf ta' dan

nashab hunrf sin. Sedangkan para atrli qiraat lainnya membaca dengan hunrf

ya' dan huruf sin berharakat kasrah.

Siapa yang membaca dengan hunrfya ' maka cgifr b".du pada posisi

faa,il (pelaku). Artinya, janganlatr orang-orang yang kafir itu menyangka.

7'r.1'F-1,*U1f -"r"-patitempatduamaf 'ul(penderita/obyek).

r, berrnakna a;iJr dan'aaidnyadihilangkan. jg; aaahnkhabar i1. noleh

jrgrga dinyatakan 6 dan f il (kota fteria) sebagai masdar Perkiraan

'**r""). :'n1\ .p'$ {;t ybl t ;ir i{ -'#. 
t 1.

Ito2 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an,l/513, daxi

Ibnu Mas'ud RA, dengan konteks: "Kematian lebih baik bagi orang yang beriman

dan orang yang kafir."Atsar ini juga disebutkan olehAth-Thabari dalamJaami'Al

Bayaan,4ll24, dari Ibnu Mas'ud RA. Hakim menganggap shahih riwayat ini.
ttor 

Qs. Ali 'Imraan [3]: 198.
I ru 

Qiraat dengan hurufya ' dan huruf ra ' merup alan qiraat sab 'ah yangmutawatir,

sebagaimana yang tertera dalam Al-Iqnoa',21625, dan Taqrib An-Nasyr, hlm.

102.
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Siapa png merrbaca dengan huruf ta' mat a ha'ilnya (pelakunya) adalah

orang yang diajak dialog, yaituNabi Muhammad SAW d* ;y.;fr dibaca

nashab karena berada pada posisi maf ul pertama bagi '\ ' :-3. Sedangkan

if dan kata-kata sesudahnya adalah maf'ul kedua bagi',-.-:,Li. Sebab,

maf ul kedua dalam bab ini adalahyang pertama dalam malaq karena *
dan sejenisnya masuk atas mubtada' dan klnbar. Maka perkiraan susuuurn),a:

"F 'e ,f Ci q; li.kri adalatr pendapat Zujaj .

AbuAli berkata, "Seandainya ini benar, tentu Allah SWT berfirman,

rri. Sebab, !f menjadi 
ladal M fr:K A;fr. Seakan-akan Dia berfirman,

7 f # 6fr t#i ti. fir-*-Nya r}i menjadi maf'ul kedua bagi

?.
NalL jika tidak boleh dib aca';,;;is y, Yaitu dengan hurufta', kecuali

huruf alif pada Gi dibaca o! dan dinashabkan (p dan tidak pernah

diriwayatkan seperti ini dari Hamzalu padahal qiraat Hamzah dengan huruf

ta' maka qiraat ini tidak benar.

Al Farra dan danAl Kisa'i berkata, "Qiraat Hamzatr boleh atas dasar

pengulangan. Perkiraan susunannya:

? {4 ti v,fr r; ii ti tiF uiit "oga t5. Artinya, Lt
menempati tempat dua maf ul bagi L ' ;., kedua. Lalu, i1 dan setenrsnya

adalahmafulkeduabagiL','tpertama.

Al Qusyairiberkat4 "Ini sesuai dengan semrnyangdisebutkan oleh

Az-Zujaj dalam menjadikannya sebagai badal. Namun qiraat itu benar. Jika

demikian, tujuanAbu Ali adalatr bersikap keras terhadap Zaylaj."

An-Nahhas berLatattos "Abu Hatim mengira bahwa qiraat Hamzatr di

siniadalahdenganhrlntrta'danfirmanAllahsw! t j4-'e.fi W iS
' Selrali-lrali j anganlah orang-orang yang bakhil dengan harta,' tt6 adalah

rrot Lihat' I'rab Al Qur'an,ll42l.
"* Qs.Ali 'lmraan [3]: 180.
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lahn ftesalahan dalam ucapan) yangtidak boleb- Inidiihti olehbeberapa

ulema"

Aku (At Qurthubi) katakan: Ini tidak benar be,rdasarkan yang telah

disampaikan dalam i'raab dan karena keshahihan qiraat tersebut serta

kepastiannya secara naqal (datam riwayat).

Yatrya bin Watsab membaca d r# tS\,Yaitu d€ngan innapada dua

tempat tersebut. Abu Ja'far berkata,rroT *Qiraat Yahya sangat bagus,

sebagaimana dikatakaru Oy t'i rirLb'c.ir-L :'
Abu Hatim berkata "Aku mendengarAkhfasymenyebut kasrah inna

dijadikan hujjah oleh ahli qadar, sebab dia termasuk di antara mereka dan

menjadikan atas pendahutuandanpengakhirant,rtr 6Jf r:;F'i-ir'c;;;- I :
f\.t;## tt1tz\sp fi.

Dia berkata'Alar melihat delam sebuatrmushhafdi masjidjami' telah

ditambatrkan padanya satu hunrf hingga menjadi,rtlif i# 
"! 

t1i1.' Va'qub

Al Qari pun memperhatikanny4 dan jelas ada penyimpangan Maka diapun

meng[rapusrryra

Ayat di atas menryakan nash (dalil) ketidakbenaran ma4nb QadarifalU

sebabAllatr SWT memberitalukan bahwa Dia me,manjangfuan umrn mereka

supaya mereka menanrbah kehrfirran denganperbuatanmeksiat, seperti yang

telah dij elaskan lawanny4 yaitu iman

Diriwayatkan dari lbnuAbbas RA, dia berkata, "fidak seorangpun

dari orangpng baik dan orangpngjahat kecuti kematian lehihbaik baginya"

Kemudian membaca firman Altah SWf, t31 rt!;it'J ,J3 6)
"Sesungguhnya Kami memberi tangguh kcpado mercfu horyalah supoya

bertambah-tambah doso mereka." Dia juga membaca firmanAllatl SWT,

l;9.11 fi 'ry C.S "Dan qpa yang di sisi Allah adalah lebih baik

b agi orang-orang yang berbahi." Nwayatini disebrlkan oleh Razin.

tto7 I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhhas,ll42l.
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FlrmanAlleh S\tT:

b#;,*ib;t'iu
Jb'€J*1. fit'c$ Y'0,*)T

"4yrfilrit6"r*-; +3
n,-#fr #-r,=iit
Fi-#irj*ri*i ttl:

@#
uAllah sekali-kali fidak akan mcmbiorkan orang-orang yang

berimon dobm keadaan kamu seharang ini, sehinggo Dia

menyisihhanyong buruk (munafik) dafiyang baik (mukmin). Dan

Allah sehali.kali fidah okan memperlihathon kepada komu hol-hal

yang gaib, okan tetapiAttah memilih siopa yong dikehendaki-Nya

di antara rosal-rosul-Nya Karena itu berimanlah kepada Allah don

rasul-rasul-Nya; daniika komu befiman dan bertakwa, maka

bagimu pahala yang besan" (Qs. Aali'Imraan [3] : 179)

AbuAl'Aliyah berkata,'Kaum mukminin meminta untuk diberikan

tanda agar dapat memffiakan antara kaum mukmin dengan mr.rnafik. Lalq

Allah pun menurunkan firman-Nyu, 'Allah sekali-kali tidak akan

membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu seknrang

in f ', " Para sahabat berbeda pendapat mengenai ditujukan kepada siapa ayat

tersebut. IbnuAbbas, Adh-Dhahak, Muqatil, Al Kalbi, dan mayoritas ahli

tafsir mengatakan bahwa ayat tersebut ditujukan kepada kaum kafir dan

munafiqin. tvlaksud dari ayat tersebut adalatr: Allah sekali-kali tidak akan

membiartan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu sekarang ini,

yaitu membia*an kamu dari kekufirran, kemunafikan, dan permusuhan

t€rhadap Rasulullah- Al Kalbi mengatakan batma Katm Qmisy dari penduduk

Nhl*atr berke ke@a Rasulultah,'seseorang dari kanri menganggap dirinya

akan masuk neraka Aku katakan kepadanya bahwajika dia meninggalkan

Surah Aati 'lmraan
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agama kami dan mengikuti agamarnu maka dia termasuk ahli surga. Otreh

karena itu, beritahrkanlahkepadakami mengenai hal ini, termasuk golongan

manakah dia? Dan, beritahukan kepada kami siapa saja dari kami yang

mendatangimu dan siapa saja png tidak mendatangimu?" KemudiarqAllah

menurunkan firman-Ny4 " Allah sekali -kali tidok akan membiarkan orang-

orang yang beriman dalam kcadaan komu sekarang ini," yail'rt dzri

kekufirran dan kemunafikan, hinggaAllatr membedakan antara yang buruk

(munafik) dan yang baik (mukmin). Ada yang ll.erperrdAat batrwa ayat terseht

ditujukan kepada orang-orang musyrik. Sedangkan yang dimaksud dengan

orang-orang yang beriman pada firman-Nya, " Membiarkan orang-orang

yang beriman, " yuttyangmasih di dalam tulang rusuk dan rahim dari orang-

orang yang beriman Jadi, maksud dari ayat tersebut adalatr batrwasanya Allah

tidak akan membiarkan anak-anak kalian yang telatr ditentukan mer{adi orang

yang beriman dalam keadaan seperti yang kamu rasakan saat ini, yaitu

kemusyrikan hinggaAllah membedakan antara kalian dengan mereka. Atas

dasar pendapat ini maka firman Allah , " Dan Allah sekali-kali tidak aknn

memperlihatkan kepada kamu, " adalah ucapan musta'naf.Ini adalatt

pendapat Ibnu Abbas dan mayoritas ahli tafsir. Ada yang berpendapat bahwa

ayat tersebut ditujukan kepada orang-orang yang beliman.r r08 Maksudnya:

Allah sekali-sekali tidak akan membiarkanmu watrai sekalian orang-orang

yang hriman dalam keadaan kamu sekarang ini, yaitu bercampumya orang

yang beriman dengan orang yang mrurafik. Allatr akan membedakan kalian

dengan uj ian dan tugas. Sehingga, kalian mengetahui mana yang munafik dan

buruk dan mana orang yang boiman dan baik. Allah telah membedakan antara

kedua golongan tersebut pada perang Uhud. Ini adalah pendapat mayoritas

ahlul ma'ani. Allah berfirman, "Dan Allah sekali-kali tidak akan

memperlihatkan kepada komu hal-hal yang gaib, " Maksudny4 watrai

sekaliankaum muhninirl bahwasarryraAllahtidak al<anmerrbantukalianuilt*

rr08Ini adalah ucapan Mujahid, Ibnu Juraij, Ibnu Ishaq, dan yang lainnya. Lihat
Tbfs ir lbnu Athiyyah 3 I 43 4.
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dapat mengetatrui siapa saja orang-orang yang munafik. Akan tetapi,

kemunafikan mereka akan tampak pada tugas dan ujian yang dibebankan

kepada mereka. Hal itu sudatr tampak pada saat perang Uhud. Pada saat itu
kaum munafik menrrrjukkan sikap suka mengrnnpat Kalian sebelum ini belum

mengetatrui hal yang ghaib seperti itu. Akan tetapi, sekarangAllatr telah

menampakkan kepada Muhammad dan sahabat-satrabatrya itu sernua. Ada
yang berpendapat batrwa makna'tnemperlihatkan" maksrdnya adalah bahwa

Allah tidak memberitahukan dan mengaj arkan kepada kalian seperti apa sifat

mereka Oleh karenany4 ketika orang-orang kafir bertanya, "Mengapa hal

itu tidak diwahyukan kepada kami?" Allah menjawab dengan firrran-Nya,
"Don Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kcpada kamu hal-
hal yang gai6. " Maksudnya, Allah hanya memperlihatkan kepada orang

yang berhak mendapatkan status kenabian Firman-Nya, " Akon t etapi Allah
memilih siapa yang dikehendaki-Nya, " dari para rasul-Nya untuk
memperlihatkan keghaiban-Nya-

FirnanAllall " Karena itu berimanlah kepada Allah don rasul-rasul-

Nya." Ada yang mengatakan bahwa kaum kafir ketika meminta kepada

Rasulullahutukmerfelaskankepadamereka siapa sajayang beriman di antara

mereka, makaAllah menunrnkan firman-Nya, "Karena itu berimanlah
kepada Allah don rasul-rasul-Nya. " Maksudnya, janganlah kamu
menyibukkan diri dengan sesuatu yang tidak penting bagi kalian, dan

sibukkanlah diri dengan sesuatu yang ada manfaatnya bagi kalian, yaitu

keimanan. Kat" t\'6 maksudnya adalah "percayalah". Atau, hendaknya

kalian mempercayai, bukan menghindari diri untuk mengetahui yang ghaib.

Firman-Nya, "Dan jika lcamu beriman dan bertalotta, maka bagimu
pahala yang besar, " maksudnya adalah surga. Disebutkan pula bahwa
seseorang yang berada bersama Hajiaj bin YusufAts-Tsaqafi adalah seorang

ahli nujum. Hajiaj lalu mengambil beberapa kerikil dengan tangannya yang

telah dia ketahui jumlahnya. Dia lalu berkata kepada ahli nujum tersebut,

"Berapa banyak kerikil yang ada di tanganku ini?" Ahli nujum itu pun
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menebakrya dan tebakannya itu benar. Hajj aj lalu kembali mengambil kerikil-

kerikil, kali ini dia tidak menghitungnya. Dia kembali bertanya kepada attli

nujum rtq "Berapa banyak kerikil yang 4la dl tanganku?" Sang ahli nujum itu

menebak, akan tetapi kali ini tebakannya salah. Dia kembali menebak dan

tebakannya itu salah. Orang itu berkata "Wahai pemimpirl sepertinya engfuu

sendiri tidak mengetatruijtmlahkerikil yang ada di tanganmu" Diamenjawab,

"Tidak." Orang itu bertany4 "Lalu apa perbedaan antara keduanya fterikil
yang pertarna dan kedua)?" Dia menjawab, "Kerikil yang pertama telah aku

hitung sehingga dia bukan lagi hal yang ghaib. Kemudian kamu menebaknya

dan kamu benar. Adapun kerikil yang kedua ini belum kamu ketatui jurnlahrya

sehingga ia masih menjadi hal yang ghaib. Sedangkan, tidak ada yang

mengetahuipnggfuibselainAllatr-"Penjelasanmengenaihaliniakandijelaskan

pada pembahasan surahAl An'aam, insyaAltah.

FirmanAllah SWT:

'tit ilir; c;'ojq- A,il W I'oW.ai:n cj"3*t"l(*i 
-4zi n

L
4.-

bG
b'V $5'1:,,iai ?i -*i* c Ait'&-?I 1r,i A

'* t F b I{ts" ;i1f6 .y,'si.ili

"Sekali-kalijanganlah orang-orang yang bakhil dengan harto yang

Allah berikon kepada mereka dari korunia-Nya menyangka, bahwo

kebokhilon itu baik bagi mereka. Sebenornyo kebakhilan itu
adalah buruk bagi mereka Harta yang mereka bakhilkon itu akan

dikolungkan kelak di lehernya di hari kfumat Don kepunyaan

Allah-lah segala warison (yong ada) di longit don di buml Dan

Allah mengetahui apa yang koma kerjakan."
(Qs. Aali'Imraan [3]: f80).
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Pada ayat ini terdapat empat perrrasalahan:

' Pertama.' firman Allah Altt'c;"Zyi berkedudukan marfu',
sedangkan ,r, af 'ul (objek) pertama adal ahmahdzuf. Khalil, Sibawaih, dan

Al Farau0e berkata, "Kekikiran itu adalatr baik bagi mereka." Maksudnya:
janganlatr orang-orang yang kikir itu mengira batrwa kekikiran itu baik bagi

mereka.

An-Nahhas berkata, "Bisa juga dikatakan bahwa kalimat yang

sebenarnya adalah: Janganlah kamu mengira kekikiran orang-orang

yang kikir adalah baik bagi mereka."Az -Z,a;Sajberkat4 "Ini seperti firman
Allah, 'Dan tanyalah (penduduk) negeri'," kata $ pada firman-Nya
.t1 .r.,,,
iiJ tai;? menurut penduduk Bashrah adalah sebagai pemisah.

Sedangkan bagi penduduk Kufah itu adalah tiang." An-Nahhasrrr0

berkata, "Dalam batrasaArab kalimat Hi tp-i adalah mubtada' atas

khabar."

Keduo: fir:nan Allah '& 7 3L'$. adalah mubtada' dan khabar.
Maksudny4 kekikiran adalatr buruk bagi mereka. Htruf siin pada kata

oi'j+adalah siin ancaman (ianji)." Pendapat ini dikemukakan olehAl
Mubrid. Ayat ini ditunurkan kepada orang yang kikir terhadap hartanya dan

tidak mau berinfak di jalanAllalu serta menunaikanzakatyang wajib. Ini
seperti firmanAllah yang berbunyi, itt JL1" I "4- 

i-9. Pendapat ini
dikemukakan oleh para ahli tafsir, di antaranya adalah Ibnu Mas,ud, Ibnu
Abbas, Abu Wail, Abu Malilg As-Sudi, danAsy-Sya'bi. Mereka mengatakan

bahwa makna "Harto yang mereka bakhilkan itu akon dikatunglan
kelak " terdapat pada hadits dari Abu Hurairalu dari Rasulullah sAw, beliau
bersabda,

rroe Lilrat krtab Ma'ani Al Qur'm 11248.
rrr0 Lihat krtab I'rab Al Qur'an l/422.
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*H :q:'i 1;l c;.z !q,?';-d ,y "c:"3:. ;' it i6t'.,

ir' :f ii i'ty 6,ic 6,'l? i f*LV i yqt i";
"Siapa saja yang diberikan karunia harta oleh Allah dan tidak

menunaikan zakat atasnya maka pada hari kiamat dia akan didatangi

ular laki-laki"" yorg tidokmemiliki rambutttl2 dan memiliki dua tandq

hitam di atas matarqru.tlt3 Uar itu akan dikalungkan pada lehernya

pada hari kiamat. Kemudian ular itu berkota, Aht adolah hartamu dan

afu adalah muti mamu.' Kemudian dia membacakan firman AllalL'Sekali-

kali j anganlah orong-orang yong baHtil dengm huta yang Allah berikon

kcpada merela dari karunia-Nya menyangka', " Diriwayatkan olehAn-

Nasaa'iilrl dan Ibnu Majal6ttts dari Ibnu Mas'ud, dari Rasututlah, beliau

bersabda,

'ito * ;i$:. t- tlf L* iq ?i,l it ot *i,r: u1;i I Lfu G

"nOoroO seseorang memtnaikan zakat atos hartanya melainlcon dia

akan didatangi ular yang tidak memiliki rambut di hari kiomat hingga

ular itu dikalungkan pada lehernya. " Setelah itu Rasulullah SAW

membacakan firman-Nya, " Sekali-kali jonganlah orang-orang yang

balrhil dengan harta yang Allah berikan fupada mereka dari karunia-

tttt An-Nihryah21447-
ttt2An-Nihq)ah 4145
t t t 3 Lihat An -N i h ay ah 2 1292.
Itra Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang zakat bab: Dosa

orang yang tidak mau mengeluarkan zakat llZM- Diriwayatkan pula oleh An-
Nasa'i dengan kalimat yang serupa, pada pembahasan tentang zaka\bab: Orang
yang tidak mengeluarkan zlkat 5lll.

rrr5 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang zakat bab: Orang
yang tidak mau mengeluarkan zakat l/568-569-



Nya menyangko. " Beliau juga bersabda,

,J,tL * : # ;:rb t, p n df$'^;3 6 ;l;- f , u: i:t,J
t tt 

,:ri,

^3:*t ;L L1x- )6t 4LG.i !q,?;'; tfi\t
" IidaHah s e se orang mendatangi soudaranya untuk meminta s ebagian

dari karttnia yang ada padanya kenrudian orang itu baffitil melainkan

pada hari kiamat nanti akon dikcluarkon ular dari api nerako kepadanya.

tJlar rtu menjulurkan lidahnyattt| dan kemudian ular itu dikalungkon

kepadonya. "rrrz ftn r 466* juga berkat4 * Ayalini diturunkan kepada atrli

kitab atas kekikiran mereka untuk menjelaskan apa yang mereka ketatrui

mengenai Nabi Mutramnrad SAW." tlal senadajuga dftmgkadran oleh Mujatrid

dan jumhur ulama. Makna t<ata g.fl& adalah mereka akan membawa

hukuman atas kekikiran mereka. kata itu berasal dari iitirlr, sebagaimana

firmanAllalu EI$ U-t:, : Katatersebut bukan berasal dari kata ",i-idir'.
Ibrahim An-Naktta'i mengatakan lrrlh,w oi:fumaknaryra adalah p"i" fr-i
kiamat akan dibuaftan bagi mereka kalu4g yang tefurat dari api neraka Ivtakna

ini senada dengan penafsiran pertama yaitu perkataanAs-Suddi. Ada yang

mengatakan bahwa maknanya adalatr batrwa amal perbuatan mereka akan

senantiasa melekat dengan diri mereka" sebagaimana kalung melekat pada

leher.

Ini sesuai dengan penafsiran pertama. Kata ;4r r."u* bahasa artinya

adalatr: Seseorang yang tidak mau menunaikan hak yang diwajibkan

kepadanya. Adapun orang yang tidak mau menunaikan apa yang tidak

diwajibkan kepadanya bukan disebut kikir. Karena, perbuatannya itu tidak

termasuk perbuatan tercela

ttt6 An-Nihq,ah 4/371.
ItrT Hadits ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami'Al Bryaon 3ll9l

dan lbnu Katsir 11433.
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Kaigo: mengemiakibat dari sifat kikir. Yaitu, yang diriwayatkan bahwa

Rasulullalr berkata kepada kaum Anshar, "Siapa pemimpin kalian?" Mereka

menjawab, "Al Jadd bin Qais." Maksudnya adalah pemimpin dalam hal

kekikiran. Rasulullah berkata, "Tidak ada penyakit yang lebih buntk

daripada sifathhi " Orangorang bertany4'tsagimana kekikiran itt, wahai

Rasulullah?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya suatu kaum turun ke tepi

lautan, lantas, karena kekikiran mereka tidak menyukai ada tamu

menghampiri mereka." Orang-orang ifu berkata, "Kaum pria dari kita

hendakrryra meqiarfi dari kaum wanita hingga katm pria dapat meminta maaf

kepada para tamu atas jauhnya para wanita mereka. Demikian pula kaum

wanitameminta maafatasjautrryra mereka dari kaum pria Mo,eka melahrkan

itu hingga waktu yang lama hingga akhimya kauur pria sibuk dengan sesama

pria dan wanita dengan sesama wanita." Hadits ini disebutkan oleh Mawardi

pada kitab .4 dab Ad- Dmya w a Ad-Diin. Wallahu a' lam.

Keempat: Ada perbedaan antara kekikiran (bukht) dan sifat rakus

(syhh). Apakahkeduanya memiliki malara yang sama atau tidak? Ada yang

mengatakan bahwa sifat buWtl adalah tidak mau mengeluarkan apa yang

dihasilkan. Sedangkan syuhh adalahberuaha untuk mendapatkan apa yang

tidakdimiliki.

Ada pula yang berpendapat bahwa sythh adalah sifat kikir disertai

dengan keinginan memiliki milik orang lain. Ini adalah pendapat yang benar,

sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim.ril8 Dari Jabir bin

AMullalL batrwasanya Rasulullah bersaMa"

t . c! t-

r ct;'lut fsr.

,:;;j5 0s ;
'$il *t ty'"&, rF t,!qt i; "-ar,'rur

t / - .. a t1- -0l .,Ie 1.d*-

rrrt Diriwayatkan oleh Muslimpadapembahasantentangkebajikan, bab: Larangan
bersikap zhalim. 4/ 1996.



"Hindarilah perbuatan zalim, lrarena kezaliman itu adalah kegelapan

pada hari kiamat nanti. Hindarilah perbuatan ralar (syhh), karena

sifat itulah yang telah membinasakan orang-orang sebelum kolian. Sifat
itu telah membuat mereka saling bertumpah darah (berperang) dan

membuat mereko menghalalkan semua yang diharamkan bagi mereka. "
tladis ini me,mbantah ucapm orang png berkata,'lGkikiran (buktrl) itu adalah

tidak mengeluarkan yang waj ib, sedangkan sifat rah$ (sruhh) adalah tidak

melakukan yang disukai. Karena jika sryhh adalatr tidak melakukan yang

disukai maka sifat tersebut tidak termasuk perbuatan yang mendapatkan

ancaman yang sangat besar dan hinaan yang besar yang dapat membinasakan

seseorang di dunia dan akhirat. Makna ini diperkuat oleh riwayat yang

diriwayatkan olehAn-Nasaa'i,ute * OOu Hurairab dari Rasulullah,

,fij #,trr,sfi 4#i;;:ri' 4, d,jEefi y

t:".,1 F,yt f ,it;.1:'* g- |
"TidaHah akan bersatu debu orang yang berjalan di jalan Allah dan

asap neraka jahanam pada dua lubang hidung seorang muslim
selamanya. Tidak akan bersatu sifat rahts dan keimanan di dalam hati
seorang muslim selamanya. " Hal ini menunjukkan bahwa sifat ryhhlebrh
tercela dari bukhl (U,*ir). Hanya saja, terkadang terdapat keterangan yang

menunjukkan bahwa keduanya sama. Rasulullah pemah ditany4 "Apakah

seorang mukmin dapat memiliki sifat bakhil?" Beliau menjawab, " Tidak "
Mawardi menyebutkan di dalam kitab Adabud-Dunya wad-Diin,
bahwasanya Rasulullah bertanya kepada kaumAnshar, " siapa pemimpin

lralian (dalam kckikiran)? " Merekamenjawab, "Al Jadd bin Qais adalah

pemimpin sifat kikir." Hadits ini telah disebutkan.

ttre Diriwayatkan olehAn-Nasa'ipadapembahasan tentang jihad, bab: Fadhilah
orang yang berjuang di jalan Allatr di atas prjakan kakinya, 6/1 3.
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Firman Allah, " Dan kepunyaon Allah-lah segala w ri san (yang ada)

di langit don di bumi. " Allah memberitatlrkan bahwa diri-Nya kekal dan

kekuasaan'Nya akan terus abadi. Allah SWT selamanya tidak membtfrulrkan

segala png ada di dm se,mesta ini. Allah SWT te@ memiliki hmi ini saelah

makhftrk-Nya binasa dan segala milik-Nya mengfuilang. Segala milik-Nya dan

harta-Nya tersisa namun tidak ada yang mengaku kepemilikannl,a Ini seperti

tradisi warisan yang berlaku dalam kehidupan makhluk. Padahal itu semua

paaa naHUtnya bukanlah warisan Iftrena pemberi urarisan pada hakikatryra

adalatr orang yang meuarisi sesuatu )ang sebelumnya hkan merf adi milikryaa

Padahal, Allah adalah pemiliki selunfi langit dan bumi, serta segala sesuatu

yang ada pada keduanya. Langit dan apa-apayangada di dalamnya dan

bumi serta segala sesuatu yang ada di dalamnya adalah milik-Nya Ayat ini

senada dengan firmanAllah, "Sesungguhrqru Kami mewarisi bumi dan

semuo orang-orangy(mg ada di atasnya. " (Qs. Maryam [9]: a0). Makna

dari kedua ayat tersebut adalatr bahwasanyaAllah memerintahkan kepada

para hamba-Nya untuk berinfak dan tidak kikir sebelum mereka wafat dan

membiarkan itu semua sebagai warisan milikiAllah. Tidak ada sedikit pun

bagi mereka kecuali trarta yang mereka inferkkan

FimanAllahS\ilT:

,K.' t:*i &'6'fii |))iiv <:-fi Ji ffi 'e; 3ii

4.1ry jd'fit',tii &t"i ;;'"t q u-,i

lriv c

n Ses ungg uh nya Alloh telah mendengar perhatoon otong-orang
yang mengatahan,'Ses ungg u h nyo Alloh mishin dan kami kay a'
Kami akan mencatat perkataan mereka itu dan perbuaton mereka

membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang benor, dan Komi okan
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mengatakan (kepada mereka): 'Rosokanlah olehmu azab yang

membakot'(Azab) yang demikian ita adalah disebabkon perbuatan

tanganmu sendiri, dan bahwasanya Allah sekali-kali tidak

menganioya h amb a- h amb a-Ny u " (Qs. Aati' Imraan [3] : I 8 f -1 82).

Firman Allah, "sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan

orang-orangyang mengatakan, 'sesungguhnya Allah miskin dan kami

kaya', " Allah SWT menyebud<an ucapan buruk yang diucapkan oleh orang-

orang kafir, Erlebih oleh kaurn Yahudi. Para atrli taftir mengatakan bahwasanya

ketika Allah menunmkan firman-Nya, "siapakah yang mou memberi

pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (menalkahkan hartanyo di

jalan Allah). " (Qs. Al Baqaratr f\:2afl.Kaum Yatrudi {i antararryra adalatr

Hayy bin Al*rthab- mengatakan seraya mengtrtip ucapan hasan, Ilaimah dan

yang lainny4 yaitu Finhash binAzura-tt2o be*atq .'SesunggtrhnyaAllatr itu

miksin dan kami kaya, karena Dia meminjam kepada kami." Mereka

mengatakan ini untuk mempengaruhi orang-orang lematr di antara mereka.

Bukan lorena mereka meyakini hal tersebr4 karena mereka adalah ahli kitab.

Akan tetapi, mereka kafir teftadap ucapan tersebrt. Mereka ingin merrberikan

keraguan kepada orang-orang lemah di antara mereka dan kaum mukminin.

Mereka mendustakan Rasulullah batrwa ucqmn "Allah itu fakit'' adalah ucqpan

Rasulullatr danAllah disebut telah meminjam kepada mereka. Maka" kami

akan memberikan balasan atas apa yang mereka katakan itu. Kami akan

mencatat itu semua pada lembaran amal perbuatan mereka. Artiny4 karni

akan memerintatrkan kepada malaikat untuk mendokumentasikan ucapan

mereka hingga para malaikat itu membacakan amal perbuatan yang telah

mereka lalarkan di hari kiarnat nanti. Sehinggq hal itu akan menjadi hujiatt

yang paling nyata (tegas) bagi mereka. Ini seperti firman A1lah, "Dan

sesungguhnya Kami menuliskan amalannya itu untulvtya. " (Qs. Al

t t2o Lihat kitab Asbab An-Nuzal, An-Nisaburi, hal. 98, Jami 'Al Bayan, Thabari 4/
129, dan Al Muharrir Al Wajiz..
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Anbiyaa' l2ll: 9$. Adayang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

tulisan pada ayat tersebut adalah ingatan (hapalan). lvlaksudnya: Kami akan

mengingat apa yang mereka katakan hingga nanti kami akan memberikan

ganjaran kepada mereka. Kata U pada katimati'j,6 6 dibaca manshub

oleh kata '1?L. Sedangkan A'masy dan Hamzah membacanya

'u{;.rtzr Jadi, kata "6" adalah isim yang tidak disebutkan fa'il-nya.
Hamzah membacanya sesuai dengan qira'ah Ibnu Mas'ud, yaitu

6t;t .,tii,jl\iv-:.
FirmanAllah SWT, " Dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi

tanpa alasan yang benor " Artinla, kami akan mencatat perbuatan mereka

yang membunuh para nabi, atau sikap mereka 1ang ridha terhadap perbuafian

me,mbunuh temebtt Ymg dimaksud di sini adalahme,mbunrhpra nabi sebehm

mereka. Akan tetapi, ketika mereka ridha terhadap pembunuhan tersebut

maka penisbatan sikap membrmuh itu menjadi benar (sah) jika ditujukan

kepada mereka. Seseorang mendatangi Asy-Sya'bi untuk mengakui

pembunuhan Utsman. Asy-Sya'bi berkata, "Kamutelah ikut serta dalam

pembunuhannya." Jadi, dia menjadikan sikap ridha terhadap peristiwa

pembunuhan sebagai bagian dari pelnbunrhan temebut

Aku (Al Qurthubi) katakan bahwa ini adalah permasalahan yang

besar, karena dikafakan bahwa sikap ridha terbadap suatu ke,maksiatan berafti

juga sebagai sebuah perbuatan maksiat. Abu Daudrr22 meriwayatkan dari

Aras bin UmairahAl Kindi, dari Rasulullalt beliau be,lsabda,

ttzr qira'ah Hamzah disebutkan oleh IbnuAthiyyah dalam Tbfiir-nya3l44l.lnt
adalah bacarn yang mutawatir , sebagaimana disebutkan dalam kjtab Al lqna'21
624 danTaqrib An-Nasyr, hal. 103.

rr22 Diriwayatkan oleh Hamzah yang disebutkan oleh IbnuAthiyatr dalam Tafsir-
nya3l44l.Ia adalatr bacaan yang mutawatir,seb4gaimana disebutkan dalam kitab
Al lqna'21624 dan Taqrib An-Nasyr, hal. 103.
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-r;:r*fu'r'; ,:ro,-rl;;. a:* ,y ag cr<lt 6'-i4*t *t* riy
:,.'

t1:X3';5 orf qlW qvA),W,-v jS ;:t{
"Jilra kamu melakulcan kcsalahan di muka bumi malca orang yang

menyalrsikannya dan kcmudian membenci perbuatan tersebut 4ia
mengatakon sekali kcmudion mengingkarirrya- maka dia seperti orang
yang tidak menyaksikannya. Siapa yang tidak menyaksikannya dan dia
meridhai perbuatan itu maka dia sama saja seperti orang yang
menyalcsikannyo."

Firman AllalL e*maknanya telah dijelaskan dalam suratr Al
Baqarah. Firman-Nya, " Rasakanlah olehmu uab yang membako4" batlwa

itu dikatakan kepada mereka di nerakajahanam, yaitu di saat mereka telatr

mati atau ketika dilatflrkan perhitungan amal perbuatan. Ucapan ini adalatl

finnan Allah atau para malaikat. Ibnu Mas'ud membaca dengan kata

]v;Ju" . Kata U-; adalah narna kobaran api. Api sendiri mencakup sesuatu

yang berkobar ataupun yang tidak berkobar. FirmanAll ah, " (Azab) yang
demikian itu adalah disebabkan perbuatan tanganmu sendiri,"
maksudnya adalatr bahwa azab itudisebabkan karena dosa-dosa mereka

yang telah lalu. Penyebutannya hanya menggunakan kata "tangan" untuk

menjadikan batrwa tanganlah yang mengendalikan perbuatan dan langsung

mo{adi alatrya- Kaxen4 suatu pefuiatan terkadang dikaitkan dengan manrsia

agar maknanya menjadi: Manusia telah memerintatrkanperbuatan tersebut.

Ini seperti firman Allah, "Menyembelih anak laki-laki mereka." (Qs.

Qashash [28]: a). fata p-di adalah berasal dari iS3JUj. Kemudian
dhammah-nya dihapuskan karena berat mengucapkannya. Wallahu
a'lam.

rra Lihat kttab Tafsir lbnu Athiyyah 3/441.
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FirmanAllahSWT:

!;1 3r'i
iUi-f;t
ae#B ol

$iv4*
33 U'3r;Ji

i.*$At

frfi 'ol tis O-in
iLU 9q4W'u
Ai o&;;;'qTu

-33is4tsV ry,yU:+$ 3i t;.'iL r;t
@.5i,r;s)i',

"(Yaita) orong-orang (Yahadi) yong : 'sesungguhnya
Allah telah memerintohkan kepoda hami, supaya kami jangon

berbnan kepada seseorang rasul sebelun dia mendatongkan

kepoda kami kwban yang dimakan opi' Katakanlth:

'Suangguhnya telah dotong kepoda hamu beberapa orong rusul
sebelumleu, membawa kderangon-keterungan yang nyota dan

mcmbawo apa yang komu sebutkan, moko mengopa homu
membunuh merekajiko kamu orong-orongyang benan Jika mereho

mendustakan kamu, mako sesangguhnyo rosul-rasul sebelum kama
pun teloh didustakan (pulo), mcreka membawo mukjiztt-mukiizot

yong nyata, Zobur dan kitab yang memberipenjeloson yang
sempurua'," (Qs. Aali'Imraan [3] : f E]l8a).

Kata Aiil berkedudukan fi;hafadhsebagai badat(pengganti) dari
kata ilt Ouau firman Allah, ,j,6 t-1, 

',):j' b, 'e, Ui atav na'at

Gifag da',irlafaz "aJiJ", atau berkedudukan sebagai khabar yaitu:
,;Jr'6Alt F.ef fafUi dan yang lainnya mengatakan bahwa ayat ini
dihmmkan untuk menceritakan Ka' ab binAl Aryraq N/Ialik bin shaif, wahab

binYahdiz4 dan Finhash binAzrra Sekelompok orarg mendatangi Rasulullah

SAW dan berkata kepada beliau, "Apakah kamu menganggap bahwa Allah
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mengutusmu kepada kami, dan Dia menurunkan kepada kami sebuatr kitab

yang telah kamujanjikan kepada kami untuk tidak beriman kepada seomng

rasul yang menganggap bahwa dirinya berasal dari Allah hingga rasul itu
mendafangi kami dengan membawa kurban yang dimakan oleh api. Jika kamu

melakukanitumakalomi al<anmempercayaimu"I-ahlAllahpunmeruru*an

ayat tersebut.r r2a Ada yang mengatakan bahwa ucapan tersebut terdapat di
dalam kitab Thurat. Ucapan itu secara sempurna adalatr: "Hingga datang

kepada kalianAl Masih dan Muhammad. Jika keduanya mendatangi kalian
maka berimanlatr kepada mereka meski tanpa membawa kurban. Ada yang

mengatakan bahwa persoalan itu telah dihapuskan melalui lisan Isa bin
Maryam. Seorang nabi di antara mereka menyembelih hewan kurban dan

bersenr Kemudian tunrnlah api putih yang tidak mengeluarkan asap. Api itu
memakan hewan lalban tersebut. Ucapan ini adalatr pengakuan dari seorang

Yalndi. ucryan ini telah dikeluafta& kemudian diberikan pengpcuatian hingga

memperoleh keringanan atau dihapuskan. Mukjizat Rasulullatr adalatr dalil
yang qath'i atas batilnya anggapan mereka. Demikianptrla dengan mtrkjizat
Nabi Isa Siapa saja yang jujur maka dia wajib diyakini kebenarannya. Allah
swr berfirman se,rayame,nrboikanhujiah kepadamerekadengankalimatyang

secara makna berbunyi: "Katalanlah wahai Muhommad, 'Telah datang

kewda kalianwahoi sekalian krum Yalrudi para rasul sebelumht dengan
jelas don sesuai dengan yang kalian katakan mengenai hewan htrban.
Lantas, mengapa kalian membunuh mereka jika kalian mempercayai

mereka? Para nabi tersebut adabh hkariya, Yahya, don Syt'aib, serta

selunth nabi yang dibmuh. Ifulian tidak beriman kepda mereka.' Ayat ini
menryakanayd ngdisebrdrarohfrAmirAsy-Sp bi" Merdraymgnrcngrugry
baltpaistiwapembunulranUtsnanmengrrnalana)d ini sebagai hqiiahmerdra

yang telah kami jelaskan Allah menyebut kaum yatudi sebagai

pembunuh karena mereka ridha atas perbuatan para pendahulu mereka, meski

rr24 Lilrat kitab Asbab An-Nuzuul,An-Nisaburi, hal. 99.
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di antara mereka adajarak waktu sekitartujuh ratus tahun. Yang dimaksud

dengan kurban adalah sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepadaAllalL

berupa ibadah, shadaqalU dan amal shaleh. Ini semua adalah bentuk

pengorbanan

FirmanAllahAllah:

b- z;qft i; #i*l cii vJy' *{, .4;1t -* iS

{leiri U;frci:e 3;i,'{;rt b!,i)Grt * -.*:,*
@tt}il'6-|

'Tiop-tiap yang berjiwo okan merosakan moti Don sesungguhnya

pada hori kiomot sajolah disempurnohon pahalamu Barangsiopa

dijauhhan dari neroka dan dimosuhkon ke dolam syurga, mako

sunggah ia teloh berantung. Kehidapan dunfu itu tidah lain

hanyolah kesenangan yong memperdayahan. " (Qs. Aali 'fmraan

[3]:r8s)

Untuk ayat ini, terrdapat tujuh pembabasan:

Peiloma: Setelahpada ayat sebelumnyaAllatr SWT memberitahukan

tentang orang-orang yang kikir dan kekufuran mereka karena mengatakan,

{r*}i #3 4 6f Ll " Se s ungu hnyo Al I ah m i s ki n dan kam i koya. " I I 2r Dan

sebelum Allah SWT memerintahkan oftng-orang beriman agar bersabar atas

kata-kata mereka yang dapat meryralrar bati dengan finnan-Nya:

'A3or+Krtijriafia g;s
y\ r? j, -eil'i'oy lriEi i;# ob"(# isi ilii O-fi As

"" (Qs.Ali tmran [3]:l8l).
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"Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan

komu (iuSa) sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang

diberi Kitab sebelum kamu dan dori orang-orangyangmempersehiukan

Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu

bersabar fun bertahva, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk

urusan yang patut diutamokan"tt26 pada ayatini Allah SWT menjelaskan

bahwa semua kepemilikan itu adalah fana dan tidak akan kekal selamany4

karenajarak waktu kehidupan yang dihabiskan di dunia hanyalah sebentar

saja Sedangkan hari kiamat, yang notabene adalah hari pembalasan, kekal

abadi selamanyao dan akan datang tanpa diragtrkan. Kalau memang ada yang

memsa ragu biadah ia menglradapi kiamat kecil terlebih dahulq yaitu kematian

Karena sebelum hari kiamat terjadi, tidak ada seorang pun atau bahkan seekor

binatang pun yang sanggup untuk mencegah kematian

Keduo: h hrr,ilema membaco k^ta.?iff4$denganmenggurakan
idhafah(mudhaf wamudhaf ilafr),sedangkanAlrr"masy,Yahy4danAbu

Ishaq membacanya ot l, idrl lrn"rrggunakan tanwin pada huruf ra'
marbuthah, dan manshub padakatai2 r,iit) 

I r27, karena tidak semua orang

telah merasakan kematian.

Sebenarnya perbedaan ini disebabkan karcna isim fa'fl (kata pelaku)

itu ada dua macrm, yang pertama: Bermakna madhi (lampau), dan yang

kedua: Bermakna mustaqbal (yang akan datang). Lalu, apabila yang

dimaksudkan adalah maloa pertam4 maka yang dipergunakan adalah bentuk

i dhdfah. Seperti misalnya Q71 U;i 4b) atau ( 9-i'f3. 6iq, Xarena i s i m

/a'il ini termasnk isim j omid Qama benda), maka yang berlaku baginya sama

"'u (Qs.Ali Imran [3]:186).
rr27 Bacaan ini disebutkan dalam kttab Al Muharrir Al Wojiiz (3/447), dan juga

kjtzb Al Bahr Al Muhith (3/133). Namun bacaan ini tidaktermaslkqiraah sab'ah
yangmutawatir.
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seperti yang berlaku bagi isimlainnya, seperti misalnya (aij i>lr; ata(f'-v>' '

Adapun apabila yang rlimaksudkan adalah maknakedg4 maka yang

dipergrrnakan blehj arr (brharakat kasrah), naslub (brhorakat fathah),
atau bolehjtgatarruin Dan alasan semuanya boleh dipergunakanaddah

memang kalenaisimfa'il *pertif il mudhari (saat ini dan saat yang akan

datang).ApabilaJrr'rrtersebriltidaktermasuk/'ilyagtruta'ddi(meinerlukan

obje$, makafo'il tersebut tidak menggrrnakan objek, seperti misalnya

(Xj dt). Dan apabilaTt'il tersebut termasuk/ 'il yatgmuta'addi,maka

fa' il ta*brttlrarus menggunakan objek dan dtnaslubkan, seeerti misalnya

<i-p *rg Xi-i), vans bermakna ti* e;a-), atau boleh juga dengan

menghilangkan torn in dmmengidh$ohk anry4seperti yang disehrkm pada

firmanAllatr SWT, ;* Jr;,;"t ij" U "Apakah berlula-berholamu itu

dapat menghilangkan kemudharatan fiu.;>tr2t filzscontoh-contoh lain yang

semacamn),4-

Kdiga: KemudianAllatr SWT memberitahukan bahwa kematian itu

memiliki sebab-sebab dan tanda-tanda, salah satu tanda kematian seorang

mtrkmin adalah dahi yang berkeringat, seperti yang diriwayatkan olehAn-

Nasaa'i dari Buraidah ia berkata: Aku pematr mendengar Rasulullah SAW

bersaMa:

"Kematian seorang mukmin (ditandai dengan) keringat pada
lreningnya.':r t2e p41 kami telah mer{elaskan hal ini dalam fub At-Ta&kirah.

"" (Qs. Az-Zrwnr [39]:38).
rr2e HR. An-Nasaa'i pada penjelasan tentang jenazah,bab: Tianda-tanda kematian

seorang mukmin (4154)- Dan diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah,
dan jugaAhmad (5/350).
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Lalu apabila seseorang sedang menghadapi sakaratul maut, maka

dianjurkan kepada orang-orang di sekitarnya untuk mentalkinkan

(membisikkan) syahadat di telinga orang tersebu! sesuai perintah Rasulullah

SAW:

ar 11 iy,t ie; r$
"Thlkinkanlah orangyang sedang menghadqi kcmatian (dengan bacaan)

laa ilaaho illallah. "rr30 Agarucapan yang teraktrir kali dilafalkan oleh orang

tersebut adalah kalimat syahadat. Namun juga disarankan untuk tidak selalu

mengulang-ulangnya agar orang yang hampir wafat itu tidak bosan

I^aludisunnabkanketika nyawa orang tersebut sedang diangkat dari

tuhbqra, untuk dibacakan suratr Yasiq sesuai dengan perintatr Rasulullatl

SAW:

€€; ;e n-trflt
"Bacaloh oleh kalian surah Yosin untuk orang-orang yang sedang

menghadapi kcmatian "rr3r HR. Abu Daud. Manfaat dari bacaan ini
dituli*an dalam htabAn-Nasilwh, yaituhadib png diriwapfl<andari Ummu

Darda dari Nabi SAW, beliau pernatr bersaMa:

Lr.st

"Seseorang yang sedang menghadapi kematian apabila dibacakan

f r30 I{R. Muslim pada pembahasan tentang jenazatr, bab: Talqin mayit dengan
Sz.saen laa ilaaha illallah (21631). Dan diriwayatkan pula oleh Abu Daud, At-
Tirmidzi, An-Nasaa'i, Ibnu Majah pada pembahasan tentang jenazah, dan Ahmad
daf am kitab musnadny a (3 /3).

rr3t I{R. Abu Daud pada pembatrasan tentang jenazah, bab: Bacaan yang boleh
dibaca untuk mayit (3lt9t).
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untublya surah Yasin maka kcmatiannya akon dipermudoh."tttz

Apabila telah diangkat seluruh nyawany4 yang ditandai dengan

terbelalaknya matajenazatr (seperti yang diberitahttkan olehNabi SAW yang

diriwayatkan oleh imam Muslimt t33), dan teranglat semua amalan-amalanqra

selama di dunia, kemudian semua kewaj iban yang die,mbannya sirn4 maka

pada saat itu orang-orang yang hidup disekitarnya memiliki kewajiban

tambahan. Yang pertama kali diwajibkan kepada mereka adalah untuk

mennttrpkan matajemzahrlalu memberitatnrkan sanak-saudaranya, rekan-

rekanny4 dan tetangga-tetanggany4 mengenai kabar kematiannya (namun

beberapa ulama memalauhkan pemberitallran ini secara langsung, karena itu

adalahhukmAn-Na'iy, namurpendapat pertama lahpng lebih dfunggulkan,

seperti yang telah kami jelaskan di tempat yang lain), lalu setelah itu

mempersiapkan pemandian dan penguburanrya, sebelum ada yang benrbah

dari jasad jenazatr (misalnya mengeluarkan aroma yang tidak sedap). Nabi

SAW p€nnah menegrn sudu kaum png mengakhfukan penguburan salah satrl

mayat merek4 beliau bersabda:

" Bers e geralah untuk mengubur fitcyi1."trtt

Dan beliau juga pemah bersaMa:

i:G"su;fift
"Percepatlah penguntsan jenazah.."tt35 al hadits, hadits ini akan kami

It32 HR. Abu Na'im dari Abu Darda dan Abu Dzar. Hadits ini juga disebutkan
dalam kttab Tallhishul Habir (lll04, hadits nomor 734'1, dan juga dalam kitab
Kanzul Ummal (no.42186), dan juga dalam kjtz;b Al Jaami'Al Kabiir (312918).

tr33 HR- Muslim pada pembatrasan tentang jenazah, bab: Menutupkan mata mayit
dan berdoa ketika diangkat nyawanya (21634).

rr3a Periwatannya telah kami sampaikan sebelumnya.
tr35 HR. Bukhari pada pembahasan tentang jentzeh, bab: Mempercepat proses

I t . t-. , , . ., ,
Al.* Jp+ tjl*e
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sebutkan secara lengkap pada pembahasan yang lainnya

Keempat: Adapun mengenai pemandian jenazah hukumnya adalah

srmnah r:ntuk semua kaum mrslimin kecuali orang yang mati ryahid di jalan

AItalL seperti yang telatr kami jelaskan sebelumryra.

Namun beberapa ulama lain berpendapat batrwa hukum pemandianryra

itu diwajibkaq seperti yang disampaikan olehAl QadhiAMul Watrab. Dan

masing-masing dua pendapat ini diikuti oleh para ulama. Adapun penyebab

peftedaan pendapat ini adalah saMa Rasulullah SAW kepada UmmuAthiyatr

ketika memandikanZainab, pminya menunrt hadits yarg diriwaptkan dalam

Y,rtab s hahih Muslimt tx . Sedangkan dalam kttab sunan Abu D aud drsebutkan

bahwa saMa Nabi SAW tersebut ditujukan kepada Ummi Kultsumil37.

Ma t an hadits tersebut adalatr :

u; rlirtt .rui U'tt \( G'rf # qii;r
"Mandilranlah ia sebanyakrrfo *rr, or) rr*o koli, atau lebih daripada
itu apabila kalian memandangrrya perlu.." al hadits.

Hadits inilah yang menjadi sandaran para ulama mengenai pemandian

jenazatr. Para ularna yang berpendapat batrwa memandikan jenazatr itu

pengurusan jenazah. Dan diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang
jenazah, bab: Bersegera memproses pengurusan jenazah, dan jugaAhmad dalam
kitab musnadnya (21240), dan juga para imam hadits lainnya.

1136 HR. Muslim pada pembahasan tentang jenazzh, bab: Tentang pemandian
jenazah(21648).

,37 Yang benar adalah batrwaAbu Daud tidak menuliskan dengan jetas penyebutan
namaummuKultsumatau hinab,lanernyangdituliskannyaadalah: "Diriwayatkan
dari UmmuAthiyah, ia berkata: 'Rasulullatr SAW pernah mendatangi rumah kami
ketika anak perempuannya wafat.." Adapun yang jelas-jelas menuliskan bahwa
yang wafat dari anaknya itu adalah ummu Kultsum yaitu riwayat Ibnu Majah,
sebagaimana yang disebutkan dalam kitab sunannya (l/46s) pada pembahasan
tentangjenazah
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hukumnya waj ib mengatakan bahwa malsud dari hadits ini adalatr penjelasan

mengenai hukum pemandian jenazatr, oleh karena itu pemandian jenazah

hutcumryrawajib.

Sedangkan ularna yang berpendapat bahwa memandikan jenazatr itu

hukumnya sunnah mengatakan bahwa maksud dari hadits diatas adalah

mengjarkan bagaimana cara memandikanjenaza[ oleh karcna itu tidak ada

dalam hadits diatas yang menunjukkan hukumnya menjadi wajib. Dalil
pendapat ini adalah bagian aktrir dari sabda Nabi SAW diatas tadi: "..Apabila

kalian memandangnya perlu.." sabda ini menunjukkan batrwa huktrmnya

tidak wajib, karena beliau menyeratrkan keputusannya kepada para wanita

yang adadisana saat itu.

Namun pendapat ini dibantah oleh pendapat pertama, mereka

mengatakan bahwa penafsiran seperti itu sangat jarh dari kebenamq karena

potongan saMaNabi SAW tersebut menunjukkan batrwa hukumnya tidak

wajib, bukan itu malan png langsung di terima oleh akal ketikamembacarrya,

yang langsung di terimaoleh akal adalatrmenyandarkanpotongan sabda

tersebut kepada kalimat yang terdekat, yaitu: ". .atant lebih daripada itu.."

atau kepada pilihan-pilihan jumlatr yang disebutkan oleh Nabi SAW

sebehrmrgra.

Namun intinya, kedua pendapat ini sama-sama sepakat batrwa

pemandian jenazah itu masw '(disyariatkan), selalu dilakukan oleh kar.rm

muslimiq dan tidak ada png meninggalkannla-

Adapun mengenai tata cara pemandiannya, sama persis dengan mandi

janabah (dimana semua mukallafpasti dan harus mengetatruinya). Namrm

ijma' ulama menetapkan bahwa pemandianjenazatr tidak boleh dilakukan

lebih dari tujuh kali (seperti yang diriwayatkan olehAbu Umar), dan jika
setelah memandikannya sebanyak tujuh kali masih ada sesuatu yang keluar

dari tubuhnya maka cukrp dengan mencuci bagian tubuh itu saja, hulomn),a

itu seperti hukum orang yang berhadats kembali setelah ia mandi janabah.

:"1



Kelimo: Setelah selesai pemandiannya, maka jenazah itu harus

dikafankan. Karena huhrm pengkafanannya itu waj ib menunrt kebanyakan

para ulama. Apabila orang yang wafat itu memiliki hartayang cukup, maka

kainkafrn itu dibeli dari uang inti dari hartaqra, kecuali sebuah riwayat dari

Thawus yang menyebutkanbahwa pembelian kainkafan itu tidak perlu

memandang harta yang cukup atau tidak, karena uang unttrk membelinya

diambil dari sepertiga hflta orang tersebrtr, edah ia seorang png kaya ataryun

tidak. Adapun apabila orang tersebut ditanggung hidrrynya oleh orang lain,

misalryra aun (apabila ia seorang hamba sah4a), atau anak (apabila ia seorang

yang tua renta), atau ayatr (apabila ia seorang anak kecil) atau yang

semacarnnya, maka biayapembelian kafan tersebut ditanggrrng oleh mereka

(para ulama bersepakat bahwa seorang tuan harus menanggung pembiayaan

hamba sahaprrya, namun para ulama berlainan pendapat untuk yang lainny4

seperti ayah, anak, istri, suami danyang lainnya), atau, apabilatidak ada

sanak keluarga yang mampu wfuk menanggrmgnya, maka pembiayaannya

akan ditanggung olehbaitul mal, atau oleh kaum muslimiru apabila wilayah

tersebut tidak memiliki baitul mal (fardhu kifafh).

Dan yang wajib ditutupi oleh kain kafan t€rsebut adalah auratjenazatU

narrun 4abila kain tofan itu mencuhpi maka sebaiknya dikenakan ke selunrtr

bagian tubuh kecuali kepala dan wajatr- Dalil mengenai hal ini adalah sebuah

riwayat yang mengisatrkan tentang Mash'ab bin Umair, ia adalah seorang

satrabat yang mati syahid dalam perang Uhu4 namun ia adalatr seorang fakir

yang tidak memiliki banyak harta benda Ketika ia wafat para satrabat merasa

untuk mengkafininy4 karcna png ia miliki sad itu adalatr sebuatr

kain yang apabila digunakan untuk membtmgkus kepalanya maka kakinya

akanterlihat, dan apabila yang dibungkus adalah kakinya maka kepalanya

akan muncul. Lalu pada saat itu Rasulullah SAW bersabda:

,*,:j;*t:Ll, J,;L6:;bt\Y'c*:
"Tutupilah bagian atas tubuhnya, dan letakkan idzWtir (dedaunanyang
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harum aromanya) pada kedua kokinya."n3t HR. Muslim.

Para ulamabenepakat bahwa kain kafan png digunalon tidak dibatasi,

boleh berapa saja. Namun mereka menyarankan agar lipatan kafan sebaiknya

berjumlah ganjil. Dan untuk warna kain yang digunakan untuk kafan,

disunnahkan bemramaputill sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah

SAW:

€€; VfkrE$,;" it;,p ;Qt ,s,,V.,4f4t.
"Kenakanlah pakaianmu yang berwarna putih, korena warno putih

adalah warna terbaik untukwarna palraianmu. Dan lrafonkanloh para
jenazahmu dengan pokaian (yang berworna putih) ity."rt39 HR. Abu Daud.

DanNabi SAW sendiri, dikafankan dengantiga lapis kainputih bersih

yang terbuat dari bahan katun. Namun para ulama membolehkan penggunaan

wama lain selain warna putih untuk kain kafarU asalkan bukan terbuat dari

zuta-

Lalu apabila para atrli waris berselisih pendapat mengenai kain kafan

yang akan digunakan oleh jenazat\maka diputuslcln untuknya pakaian png
paling bagus yang biasa digunakan oleh mayit selama hidupnya untuk suatu

perayaan atau hari ied. Rasulullah SAW pemah bersabda:

'^rt',;Jtiafi:rlf 'r/r 6y

"Apabila seseorang dari kamu mengkafankon saudaranya, maka

hendaHah ia memilih kain kafan yang terbagus."rr4o HR. Muslim.

Kecuali, pada uaktu orang tersebut masih hidrp, telah berwasiat untuk

rr3t HR. Muslim pada pembahasan tentang jenaah, bab: cara mengkafankan
jenazah (21649). Dan hadits ini juga diriwayatkan oleh para imam hadits lainnya.

rr3e periwayatannya telatr kami sampaikan sebelumnya.
rr4o I{R. Muslimpadapembahasan tentangjenazah, bab: Memilih kain kafanyang

terbaik (21651).
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dikafankan dengan pakaian png ia inginkan, maka hendaklah para alrli waris

mengabulkan keinginannya itu. Namun apabila wasiatnya terkesan terlalu
berlebiharU sebagian ulamn berpendapat: Wasiatnya yang berlebihan itu
dibatalkan dan cuktrp dengan yang sedeftana Dan sebagian lagi berpendapat:

Asalkan masih dalam hitungan sepertiga dari trartanya maka wasiat itu lranrs

dilaksanakan Namun pendapat png lebih diunggulkan adalatr pendapat yang

pertama, karcnaAllah SWT berfirman:

<ri##S :i1"tj.r,;'ts
"Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Attah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan."trlt

Keenom: Apabila jenazah telah selesai dimarrdikarU dikafankan, dan

ditempatkan ditempat pembaringannya (keranda), maka orang-orang yang

mengangkatnya dianjurkan unhrk segera membawanya dan mempercepat
dalam berjalaq karena Rasulullah SAW pemah bersaMa:

'*'a3 q!;:G ?i

"Bersegeralah membawa jenazah, karena apabila jenazah itu seorang
yang baikmaka balasan kebaikonnya akan cepat diberikan kepadanya,

dan apabila jenazah itu tidak baih maka kalian akan tebih cepat
me nurunkawtya dari pundabnu.')t t 12

ridak seperti 1ang dilakukan oleh orangorang png kurang pintar pada

zaman sekarang, mereka berjalan setapak demi setapak dan sangat lamban
sekali, bahkan terkadang menghentikan langkah mereka di beberapa tempat,

"ot (Qs. Al An'am [6]: lal).
Ita2 Periwayatan hadits ini telah kami sirmpaikan sebelumnya.

A;*'g Ly ,.:Gsurt?rf

&.6:rq#*ut
o, ,9\
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dan diiringi dengan bacaan al Qur' an yang diiramaka4 atau disertaijuga dengan

beberapa hal yang tidak halal dan tidak diperbolehkan. Seperti yang dapat

kita lihat di beberapa negara yang berpenduduk mayoritas mustim pada saat

ini dalam memperlalarkan para jenazah mereka

LnamAn-Nasaa'i meriwayatkan, dari Muhammad binAMullf la, Aari

Ktlali4 datri Ulqmah binAbdurrahmaq ayahqa pemah menceritakan: K€tika

AMurrahman bin Samarah wafat, aku ikut melawatjenazalrnya disana aku

melihat Ziad sedang merapikan tempat bersemayamjenazatrAMurrabmao,

lalu Tiad memerintatrkanpra kehrarga dan hanrba sahalraAbdrrrahman agm

menghadap dan memegang tempat persemayarnan itr1 lalu orangorang pun

berjalan di belakang mereka dan berkata: '?elankanlah sedikitjalan kalian,

terima kasih." L,alu semua orang disana berjalan sangat pelan sekali, hingga

akhirnya kami sarnpai di daeratr Marbad dan bertemu denganAbu Balaah
yang sedang mengendarai kudanyarra3, lalu Abu Bakratr pun turun dari

hrdanya dan mempersilahkan mereka unhrk menaikkan keranda tersebut ke

atas kudanya. Namun para jamaah yang membawa keranda itu tetap saja

berjalan pelaq balrkan mereka memarik-narik kendali lada agar memperlambat

jalanrryra- AbuBakrahpunberkata:'?ercepatlall DemiYang meirstrikanuqiah

Abul Qasim @emiAllah), pada saat kami bersamaRasulullah SAW (kami

berjalan sangat cepat) batrkan hampir seperti orang berlari kecil." [^alu para

jemaah itu pun mempercepat jalannya dan mereka semua memsa senang

ftarena setuju dengan usulanAbu Bakrah)tte.

Abu lvlajdah meriwayatkan, dari Ibnu lvlas'u4 ia berkata: kami pemah

bertanya kepada Rasulullah sAW mengenai cara berjalan sambil membawa
jenazah, beliau menjaurab:

rra3 Nama lengkap dariAbu Bakratr adalah: Nafi'binAl HaritsAts-Tsaqafi, natnun
ia lebih dikenal dengan nama panggilannyaAbu Bakrah. Ia adalatr salah satu sahabat
Nabi SAW yang unggul. Lihat klrtab Al Ishaboh (3/571).

rr44 FrR. An-Nasaa'i pada pembahasan tentang jenaah, bab: Bersegera dalam
membawa jen azah (4 I 4243) -

tr{



ftr '*,i ut ?'fi.'ol, ,91,W G* #l:y.,,r{r ,:'1!c

)6t
"Percepatlan dalam berjalan. Apabila jenazah itu orangyang baikmaka

balasan kebaikannya akan lebih cepat diterimarqta, nomun qabila orang

tersebut tidak baih maka biarkanlah mereka menjadi para penduduk

ng7gfrg."ttas

Abu Umar mengatakan batrwa yang dilalorkan oleh para ulamapada

masalah ini adalah bersegera dalam berjalan atau lebih cepat sedikit dari cara

bajalan biasa IGrena para trlama bersepakat bahwa bersegera itu lebih tsama

daripada berjalan dengan lambat. Namun para trlamajuga meryaranlan agar

kecepatan dalam berjalan itu tidak mempersulit orang-orang tua yang turut

serta mengantar jemzah.

IbrahimAn-Nakha'i mengatakan batrwa boleh memperlambat sedikit

dalam cara berjalan, namun tidak dibolehkan apabila lambat sekali, misalnya

seperti cara berjalannya orang-orang Yahudi dan Nasrani.

Beberapa kalangan menafsirkan makna bersegera dalam hadits

Rasulullah SAW pqg diriwayatkan dari Abu Hurairah diatas adalah bersegera

untuk menguburkannya, bukan bersegera dalam cara berjalan. Namun

penafsiran ini tidak sejalan dengan keterangan yang telah kami uraikan tadi.

SemogaAllah SWT selalu menunjukkan hidayah yang benar.

Kduj uh : Adapnmengenai huktm menshalati jenazah, pendapat para

ruk'na lang paling dfunggul<an adalatr batrwa hukrmnya itu wajib firdhu seeerti

jihad- Danpendapat inilahyang disampaikan oleh imam N{alik danpara ulama

lainnya Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAWpada kisahAn-Najasyi, yaitu:

rra5 HR. Abu daud pada bab : jenazah,bab: mempercepat dalam membawa jenazatr
(3D06),juga At-Tirmidzi pada bab: jenhzah (3/332, hadits nomor l0l I ).
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^y r;:.t f;i
" Bangkitlah knlian dan dirikanlah 

.shalat 
(j enazah) untubqlo."tta6

NamunAshbagh berpendapat lain, ia mengatakanbahwa shalat ienazah

inr hukumnya sunnall Dm salah sau riwapt dari imanr N{alik pun menduhnrg

pendapat ini. Insya Allatr keterangan lebih lanjut akan kami uraikan pada

pembahasan taftir surah AlTaubatr"

Kedelopan' Dan mengenai penguburanjenazah di dalam tanalu dan

juga meme serta menutupi mayatnya, maka ini semua hukumnya

wajib. Datilnya adalah firmanAllah SWT,

*+l;r,'; .-s),i -h.{ :;jS q"i\ Si;* C1p ffi e;J

"Kemudian Allah menyuruh seel<or burung gagak menggali-gali di bumi

untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya

menguburkan mayat s antdaranq/a."t ta1

InqaAllahketemngan lebih lanjutmengenai tnrkum me,rnbagun ses'udu

di atas larbur, ar:f uran mengenai apayang seharusnya diletakkan di atas kubur,

dan bagaim aaatatacarameletakkan jenazah di dalam kuburnya, semua ini

akan kami jelaskan pada tafsir ayat di atas. Dan kami juga akan menjelaskan

mengenai pembangruran Masjid di atas atau di dekat kubur pada tafsir surah

AlKatrfi.InsyaAllatr

Itulatr sebagian hukum yang harus dilakukan oleh orang-orang yang

hidup terhadap oftmg-oftrng yang mati. Adapun mengenai beberapa larangan

yang tidak boleh dilakukan, sebuah riwayat dari Aisyah menyebutkan,

ru6I{R. Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya. Dan hadits-hadits yang menyebutkan
shalat jenazah atas An-Najasyi juga disebutkan dan diriwayatkan oleh Bukhari,
Muslim, dan Imam lainnya. Lihat Kitab Nashbur-RayahQl282-283).

"o' (Qs. Al Maidah [5]:3 1).
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Rasulullah SAW pemah bersabda:

f;.li

"Janganlah knlian mencerca orang-orang yang sudah mati, karena

mereka telah selesai amalannya (tidak ada faedahnya karena mereka

telah mati). "r r'rt I{R. Bukhari.

Dalam kitab sunan An-Nasaa'f disebutkan, sebuatr riwayat tain dari

Aisyatr, iaberkata: Suatuketikaada seseorang di dekatNabi SAW sedang

berkata-kata bunrk terhadap orang yang sudah mati, beliau lalu bersabda:

* vtittJs tr!'x't
"Janganlah menyebut sesuatu tentang orang-orang yang sudah mati,

lre cuali yang b aik-baik saj a."tt4e

Ditaftirkan, {"a!t i ;'rLi*i Sii r;1g vuito, Balasan untuk

orang mukmin itu adalah pahala, sedangkan balasan rmhrk orang l<afir adalah

azab. Kenikmatan dan cobaan yang ada di dunia bukanlah ganjaran atau

balasarU karena dunia adalatr tempat yang tidak abadi.

)fr * ti3oi y"it rr Tidak dimasukkan ke dalam neraka dan

dijauhkandarinya

1itr :rat'ziiflt S2*3Yaitu: Orang t€rsebut adalah orang yang diberikan

karena terbebas dari apa yang ditakutkan dan mendapatkan

apa yang ia harapharapkan selama di dunia.

Al A'masy meriwayatkan, dari Zaid bin Wahab, dari AMurratrman

binAMi Rabbi Ka'bah, dari Abdullah binAmru, dari Nabi SAW, beliau

l trt HR. Bulhari pada pembahasan tentang jenazatr, bab: Larangan menoerca orang
yang sudeh matr (l/242).

rr4e HR. An-Nasaa'i pada pembahasan tentang jenazah, bab: Larangan untuk
menyebutkan sesuatu terhadap omng yang sudah mati kecuali yang baik (4152).

6'J\fr:;ii'#; 
">tr,\t
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pernahbersaMa:

irry 3f |'1:i-'*t 4 :y &, ,y-;i )61 f 'Cr;'o(;i;
plGi';ti 4 "!t /6t'Jt,;iu-1 it J';', l",,L oit "rr vt

"Barangsiapa yang ingin dijauhkan dari turaka dan dimasuklun ke

dalam surga, maka hendaHah pada saot ia mati ia mengucapkan

syahadat anna loa ilaaha illallaahwa anna muhammadarrasuulullaah,

dan perlahtlranlah (berikanlah sesuatu kcpoda) orang lain seperti apa

yang ia sendiri suka untuk diperlahtkan (diberikan seperti itu)."tt'o

Dan sebuatr riwayat dari Abu Hurairatr menyebrxkaq Rasulullah SAW

pemahbersaMa:

vc3$ltt q**t g!._u.;
"Tempat yong terendah di dalam surgo itu lebih baik (jika
dibandingkan dengan memiliki) seluruh dunia dan seisinya.

Bacalah olehmu firman Allatr SWT,' Barangsiopa dij auhkan dari

neraka dan dimasukkon ke dalam surga, maka sungguh ia telah

beruntung',"ttsl

Adapun mengenai firmanAllatr Swt, ttfr '€ {1 eili ifi C't
*Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang
memperdayakon." Yaitu: Kehidupan dunia itu hanya akan memperdayakan

rr50 HR. Ath-Thabrani, dan juga Abu Na'im dalam kitab Al-Hilyah, pada
pembahasan tentang biografi Khaitsamah Abdurrahman (41122). Hadits ini juga
disebutkan dalamkrta;b Majma'uz-7sr+,a'id (8/186), juga dalankrtab Koruul Ummal
(5/806, hadits nomor 43206), dan juga dalam kitab Al Jaami' Al Kabir (4/1006).

It5r HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang jihad, bab: keutamaan ribaath satt
hari di jalanAllah(2/152),jugaAt-Tirmidzi pada pembahasan tantang: Keutamaan
jihad dan tafsir ayah, juga Ibnu Majah pada pembatrasan tentang zuhu4 dan Ahmad
dalam kitab musnadnya (213 I 5).
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dan menipu orang-orang yang beriman, mereka mengira bahwa semua itu

akan berlangsung lama atau kekal, padahal kehidupan dunia itu fana dan tidak

abadi.

Makna dari kata iy adalah sesuatu yang dapat dinikmati atau

dimanfaatkan, seperti peralatan rumah tangga, peralatan dap*, dan lain

sebagainy4 namun semua itu kemudian sirna dan tidak kekal dimilikinya.

Maloa inilah yang disampaikan oleh kebanyakan para ulama mengenai kata

int

Al Hasan memberi mntoh prg lainrya, seperti buahhahan yang masih

hijau, ataujugamainan anak-analq dimana semua itutidak akan

Sedangkan Qatadah berpendapat bahwa contohnya itu seperti suatu benda

yang tertinggal yang kemungkinan besar tidak akan ditemukan kembali atau

hilag

Apapun yang diartikan oleh para ulam4 intinya adalatr setiap manusia

tranrs mempergrrnakan !; it r aengn sebaik mungkin sebagai pemntaxa untuk

taat kepadaAllah SV/T.

Adapun makna dari kata tt$ adalah tipu daya. Sedangkan makna

tt$, (menggrmakan harakat fathah pada hurufg/raln) adalah syaitan, karena

ia selalu menipumanusiadengan angan-angandanjanji-janji palsu IbnuArafrh

berpendapat batrwa makna dari kata )tjrfr itu adatatr sesuatu yang anda lihat

secara zahir lalu anda menyukainy4 padahal di dalamnya (secara batin) tidak

dapat diketatrui atau bahkan buruk. Dan sebutan t;fr untuk syaitan

dikarenakan ia selalu memperlihatkan sesuatu yang indah dan cantik yang

disukai oleh semua orang, padahal di balik itu semua ada niat buruk yang

mer1iennnuskan

DikatakarU salah satu yang termasuk dari makna ini adalah sebutan

)7, A.@al beli png adamaknapenipuanryra) yaitu: Jual beli png zatrimya

terlihat bagus namun dalamnya tidak diketatrui.
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FirmanAllah SWT:

.tl
t;,sl

ijrp sy

y\+? n -tttis'oyiti!13

uKantu sangguh-sungguh ahan diuji terhadop hortomu don dirimu
Don (jago) kamu sungguh-sungguh akan mendengor dari orang-

orang yang diberi Kitab sebelam kamu dan dari orong-orang yong

mempenekutukan AAah, ganggaan yong bonyok dan menyokithan

hofi fika kamu benabu dan bertahwa, moka sesungguhnyo yang

demikian ilu ternasuk utuson yong patul diutamakon."
(Qs. Aali'Imraan [3] : 186)

Untuk ayat ini, hanya terdapat satu pembahasan saj4 yaitu:

Ayat ini ditujukan kepada Nabi SAW danjuga ummatnya, maknanya

adalah: "Kalian akan benar-benar merasakan ujian dan cobaan dalam hal

harta dengan segala musibatr atarryun kewajiban rmtuk boinfaq di jalanAllatr

dan pengeluaran lainnya yang diwajibkan atau disunnahkan dalam syariat.

Dan kalian juga akan benar-benar merasakan ujian dan cobaan dalam hal

kejiwaan, dengan kematian diri, kematian orang yang disayangi, ataupun

denganperyakit"Adapunpenyebab disebrlkanryrape*aratrarta lebih datnrlu

daripada perkara jiwa, karena perkara harta akan lebih banyak dirasakan

olehsetiapmanusia

Apabila dikalakan:'Mengapa lr tu -L,H@a apt ini menggunakan

huruf wauw, ssdangkan pada kata gi;Aitidak menggunakannya?"

lvlakajarmabannya adalah: Hunrfwauwpada l€ta 3_ri6 drtrlikm. huakot
karena bertemunya dua s ukan, dan alasan fr arakat dhammah y ang dipilih
adalah karena huruf wauw itu adalah wauw jama'ah yang tidak boleh

Tafsir Al Qurthubi



dihilangka& karena tidak adakata-l<atasebelumnya yang menrmj rlrJran w auw

ioma'ah itu. Sedangkan pada kata gi:-*lS wauw iama aft sudah

ditunjukkan pada kata sebelumnya, karenanya warw tersebut boleh tidak

disebutkan kembali. Jawaban ini disebutkan olehAn-Nuhasrrs2 dan ularna

lain{ra

Adapun apabila kata ini disebutkan dalam bentuk tunggal mudzakkar,

kata ini akan menjadi , ',4 .Sedangkan apabila kata ini disebutkan dalam

berfiik mutsoma(dua orang), maka kata ini akan menjadi; o(liil . p6 apabila

kata ini disebutkan dalarn bentuk jamak, maka kata ini akan seperti pada

ayat diatas, yaitu: AfSJ

Mengenai asbabunnuzul ayat ini, diriwayafkan bahwa suatu ketikaAbu

Bakar mendengar seseorang yang beragama Yahdi berkata: "Sesunggtrhnya

Allah itu fakir, dan lomilah yang kaya-" Mereka mengatakaruryra karena ingin

meremehkanAl Qn'an dan sanggatran tertradap ayat yang dihrnmkaq yaitu:

(; q"i'i;ib;4 aft s J
"Siapakoh yang mau memberi pinjaman kcpada Allah, pinjaman yang

baik (dengan cara bershadaqah)."n53 f,aluAbu Bakar pun memukul orang

Yatudi itq dan mengadtrkannya kepada Nabi SAril/. Kemtdian ditunlrkanlah

ayatini.

Diriwayatkan bahwa orang Yahudi yang dimaksud bernama:

Fanhashtrs4. Sedangpng darillcimahAz-Zulni,orangtersebut

bernama Ka' ab binAl Asyraf, ia adalatr tempat rujukan orang-orang Quraisy,

karena ia adalatr seorang penyair yang berani dan acap kali mencibirNabi

SAW dan para sanaUatrya, serta menyinggung para wanita muslimah di dalam

Ir52 Lihat' Kitab I'rab Al Qur'an(l/424425).
"t' (Qs.Al Baqaratr l2l:2a\
ttsa Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya (4/130), dan juga oleh

Al Hafiztr Ibnu Katsirjuga dalam kitab tafsirnya(2/153).
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syairnya dengan kata-kata yang tidak sedap untuk didengar. Hingga pada

akhimya Nabi SAW mengutus Muhammad bin Musallamatr dan beberapa

satrabatnya yang lain untuk menegurnya, namun bukannya tersadar dengan

adanya teguran itu ia malatr mencaci maki utusan Nabi SAW, lalu ia pun

dihukum mati, png cerita ke,maiamya itu ditulis dalam kitabkitab pedalanan

Nabi SAW dan beberapa riwayat yang slmhilrr rs5.

Riwayat lain menyebutkan (masih mengenai asbabunnuzul ayat ini):

ketika Rasulullah SAW berhijrah ke kota Madinalu di kota tersebut masih

banyak oftrng-onmg musyrik dan orang-orang yang beragama Yahudi,

Rasulullah SAW dan para satalatrya seringkai mendengar ejekan dan cacian

dari mereka. Suatu hari Rasulullatr SAW berlalu di sebuatr majlis dengan

mengendarai keledainya (riwayat ini disebutkan dalam kitab shahih Bukluri

dan shahih Muslim),majlis tersebut adalatr tempat berkumpul orang-orang

musyrik dan omng{mngYahdi tadi, temasukjugalbnuUbai. IaluRasulullah

SAW menghampiri Ibnu Ubai dan mengajalaqra untuk masuk l6s dalam agama

Islam.

Lalu Ibnu Ubai berkata: "Apabila yang engkau sarnpaikan itu benar,

maka sampaikanlah hal itu di dalam majlis kami. Sekarang tunrnlatr dari atas

kendaraanmu itu, dan sampaikanlah kisahmu itu kepada setiap orang yang

ada disini." Ibnu Rawatratr menyela: "Benar wahai Rasulullatr, mampirlah

sebentar di majlis kami, kami akdn merasa sangat bergembira apabila engkau

maumampirdisini."

lalu Nabi SAW pun tunrn dari atas keledainya, dan Ibnu Ubai dengan

angkuhnya langsung menutup hidungnya agar tidak terkena debudebu yang

dibawa oleh keledai Nabi SAW. Tidak memakan waktu yang lama setelah

Nabi SAW turun dari keledainya, orang-orang musyrik yang ada disana

langsung mencibir dan mengolok-olok Nabi. Setelah cukup lama Nabi SAW

menunggu mereka menyelesaikan cibiran dan olok-olok itu, namun temyata

rr55 HR. Ath-Thabari dalam tafsirnya (41134).



cibiran itu tidak juga terhenti, maka Nabi SAW memutuskan untuk
melanjukan perj alanannya.

Lalu tiba lah Nabi SAW di kediaman Sa'ad bin Ubadatr, Nabi SAW
pun berhenti sebentar untuk menjenguk Sa'ad yang kala itu sedang terbming

sakit. Setelah beberapa lama, Nabi SAW pun sedikit menyinggung dan

mengeluhkan perlakuan Ibnu Ubai dan orang-orang musyrik di majlis tadi.
Ialu Sa'ad berkata: "Maafl<anlatr mereka wahai Nabi Allah- Denri Allalr, yang

telah menurunkanAl Qur'an kepadamu, sesungguhnya yang diturunkan
kepadamu itulah ajaran yang benar, namun pemimpin dan penduduk kota ini
belum menyadarinya Tunggulah saatryaAllah SWT akan memberikan seftrnrtr

yang engkau inginkan di genggamanmu." Lalu Rasulullatr SAW tersadar dan

memaafl<an orang-orang musyrik dengan seluruh kata-kata yang telah

di majlis tadi. Dan setelah itu diturunkanlah ayat iniu56.

Dan riwayat lain menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan seberum

diturunkannya syariat berjihad, Yaitu: Sebelumnya kaum muslimin hanya

diperintahkan olehAllatr SWT agar bersabar dan mempertebal ketaqwaan
merek4 karena semua itu,

2r\ ,?o1 Yaitu: Hal-hal yang paling sulit untuk dilakukan. Begitu juga

makna yang ditunjukkan oleh alur hadits yang diriwayatkan oleh imam
Bukhari, Yaitu bahwa bersabar atas cercaan adalah sebelum diturunkannya
syariat berjihad. Namun pendapat yang paling diunggulkan adalah: Ayat ini
trdak dinasafuoleh ayat manapun, karena pertanmgan yang lebih baik aclalah

pertarungan lewat kata-kata (berdiskusi), dan selamanya hal ini lebih
disarankan. BtrkankatrmeskipunsyariatberjihadtelatrditunmkanRasulullatr

SAW tetap berlematr lembut terhadap orang-orangyahudi dan memaafl<an

orang-omng munafik? Tentu saja.

il56 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir (3/l l5).
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FirmanAllah SWT:

1S q6. ,{i;l:i +s.tt i};j 'u-itt 'eL, Xit Li \y
b_
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"Dan (ingotlah), ketikoAllah mengambil jonji dori orung-orang

yong telah diberi kitab (yoitu): 'Hendakloh kamu menerangkan isi
kitob itu kepada manasio, dan jangon kamu menyembunyikannyo.'

Lalu mereka melemporkan jonji itu ke belokang punggung mereha

don mereka menukarnya dengon harga yang sedikit Amatloh buruk
tukaran yong mereko terimo-" (Qs. Aali 'Imraan [3]:187)

Untuk ayat ini, terdapat dua pembahasan:

Perfi na:FhmanAllahswT,aS{ti}t jefi ',r"*fifr Liiy*o""
(ingatlah), l@tika Allah mengombil janji dari orang-orang yang telah

diberi kitab."Ayat ini berkaitan dengan ayat-ayat yang menceritakan tentang

orang-oftmg Yahudi, dimana mereka diperintatrkan untuk beriman kepada

Nabi Muhammad SAW dan menjelaskan apa saja yang diterangkan di dalam

Kitab suci merekq namun merekajustru menyembunyikan sifat-sifat beliau

yang disebutkan dalam Kitab suci mereka. Ayat ini adalah sebagai keterangan

betapa bunrknya perbuatan mereka itt1 dan disamping inU ayat inijuga berlaku

untuk orang-orang selain mereka.

Hasan dan Qatadah menegaskan: Ayat ini diperuntukkan bagi orang-

orang yang diberikan ilmu Kitab, barangsiapa yang mengetatrui satu ilmu saja

(atau satu ayat saja) maka ia harus menyampaikan dan mengajarkannya

kepada orang lain. Seorang yang memiliki ilmu tidak selayaknya

menyembunyikan ilmu yang dimilikinya itu untuk dirinya sendiri, karena

perbuatan itu akan menghancurkan dirinya. Muhammad bin Ka'ab

,)) lt)



menambahkan: Tidak dihalalkan bagi seseorang yang memiliki ihnu untuk

berdiam diri dan tidak memberikan ilmunya itu kepada orang lain, karena

Allah SWT berfirm art, ,*,:f;-itijri ertt:*:ii Li\y"Dan (ingattah),

lrcttlra Allah mengambil janji dari orang-orangyong telah diberi kitab.-
Dan tidak dihalalkan pula bagi seseorang yang tidak memiliki ilmu untuk
berdiam diri dan tidak mencarinya dari orang taiq karenaAllah SwT berfirman,
'ctfr'l ,3 o$$ $ili,Lr| ,,Matro bertanyalah trepada orang yang
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetehui."tts7

Abu Hurairah pemah mengatakan: Kalau sajaAllah SWT tidak akan

menghukum orang yang memiliki ilmu karena tidak memberikannya kepada

orang laia maka aku tidak akan pemah memberitatlrkan satu hadis pun kepada

kalian. Setelah menyarnpaikan hal itu laluAbu Hurairah membaca ayat ini:

+t<j i ;,j efi ',*,fii Li ;y " D an (ingat lah), ke titra Allah m e nsamb i I
janji dari orang-orang yang telah diberi kitob..uttss

Al Hasan bin Imaratr pemah bercerita: Pada suatu hari aku mendatangi

kediamanAz-Zuhri, yaitu setelah ia memutuskan untuk tidak memberikan

hadits yang dimit;kinya kepada orang lain, lalu aku temui dia di muka nnnahnya

dan aku be*ata' Apakatr engkau dapat menyampaikan suatu hadits untukku?"

Ia menjawab: "Apakah engkau belum mengetahui bahwa aku telah
memutuskan untuk tidak lagi memberikan hadits yang aku miliki kepada orang

lain."I^aluakuberkatakepadanya:'?ilihlatrsalatrsatudiantaraduahal, apakah

engkau pr g mernberitatnrkan aku suatu hadia, atau aku yang akan memberikan

suatu hadits kepadamu." Ia menjawab: "Engkau sajalah yang memberikanlar

sebuah hadits." Lalu aku berkata kepadanya: "Diriwayatkan dari Al Hakam

bin utaibah, dari Yahya bin N Jaza4ia berkata "Akupemah mendengarAli

bin Abi Thalib berkat4' Allah tidak akan menghukum orrng-orulg j ahil yang

tidak belajar, sebelum Ia menghukum para ulama yang tidak mengajarkan',"

"t' (Qs. An-Nahl [16]:a3).
tt58 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3l4SO-451).

r--::-.--I
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Setelah aku meryampaikan riwapt ituAz-Zuhri memberikan aktr empat ptlutt

haditsRasulullahSAW.

Ke d uo : F irmanAllah SWI,

c u,.s;'i;|ttr y\';iirret ib;wirli*t r;#i {s ,r4 fr,#
<riiil-

" HendaHah komu menerangkan isi kitab itu kepada mdmtsio, danj angan

komu menyembunyikannya. Lolu mereka melemparkan janji itu lw
belakang punggung mereka dan mereka menukarnyo dengan lwga yang

sedikit. Amatlah buruk tukaron yang mereka terima."

Dhmrir tw' ftata ganti orang ketiga) pada kata L.g kembali pada

Nabi Mtrhammad SAW, walaryun pada lelimat sebehmnla Nabi SAW belun

pernah disebutkan. Dan ada juga yang berpendap atbahwa dhamir tersebut

kembali pada kataAl Kitab (Al Qur'an), dan termasuk juga penjelasan

mengenai kerasulanNabi SAW, kaena hal erseh* termasrk png disebld@n

dalamAl Kitab.

Adapun alasan penyebutan kata fir& dan bukan n*:k
(menggunakan nuun tawkid seperti pada kata :r!:$i karena kata ini
mendudnkiposisikaerargan (lad)Yattu:'pk ;t'r$@endaktahkamu
menjelaskanrryra tarya ada yang diilhrptuhryi).

Abu Amru dan Ashim meriwayatkan bacaan ini dari Abu Bakar

dan penduduk kota Mekkatr, yuta ,7iifi (menggunakan huruf ra),
karena maksudnya adalatr percakapan langsung dengan orang kedua.

Sedmgkan ulama lain meriwaptkan bacam ini d€ngan mengguakan huruf

ya' ($)'rre, karena maksudryra adalatr percakapan yang ditnjukan uotuk

rr5e Kedua bacaan dengan menggunakan hurufya' dan huruf ,a' termas* qiruh
sab'ahyangmutowarr, sebagaimana dituliskan dalarn krtabAl lqna'(21625),dan

-.: Ai Qi_rrthubi



orangketiga

Lalu sebuah riwayat dari Ibnu Abbas menyebutkan bacaan:

(4. ',4t 0\),60, lalu kata irl;;g kembali kepada manusia yang

dijelaskan oleh para Nabi. Sebuah riwayat dari Ibnu Mas'ud juga

menyebutkan bacaan lain, yaitu (rt 4) tanpa menggunakan nuun

tuwkidtot.

Kata asal dari kata ir!*4 adalahfusyang maknanya adalah

melemparkannya (penjelasanmengenai hal ini telahkami terangkanpadata$ir

surah Al Baqaratr yang lalu). Sedangkan maksud M ettab adalah

mempertegas dan memperkuat makna pele,mparaq seperti pada firmanAllah

SWT,

I

a# q,fi 3fl*'l;wtrLr& fi G H"'ft *J :*

"Hai kaumht, apakah keluaryafu lebih terhormat merurut pandanganmu

daripada Allah, sedang Allah kamu jadikan sesuatu yong terbuang di
belakangmu? . Sesungguhnya (pengetahuan) Tuhanfu meliputi apa yang

komu kerjaksn."troz

Peqielasanmengenai hal inijuga telatr kami teran*anpadatafsir suratt

Al Baqarahyang talu Begitujugahalnya dengan firman, g 6,al;itt3
" Don mereka menukarnyo dengan hatga yang sedikit." Sepertinya kami

tidak perlu mengulangi penjelasannya, dan begitu pula dengan firman:

3r;j6.C jl "Amatlah buruk tulraran yang mereka terima." Telatl

juga kiab Taqrib An-Nasyr (hal.lO2). bacaan ini juga dituliskan oleh An-Nuhas
dalanr krtab I'rab Al Qur'an (11425), dan juga oleh Abu Hayan dalam kttzb Al
Bahrul Muhith (31136\.

1160 Bacaan ini tidak dibenarkan dan tidak dibolehkan untuk dibaca demikian.
I 16r Bacaan ini juga tidak dibenarkan, dan tidak dibolehkan untuk dibaca demikian.
ttu'(Qs.Huud Il]:92).

v
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kami sampaikan . Walhamdulillah.

FirmanAllahSIYT:

\i;A -t c, 1t3;3 oi A#) \i q'ct;'.,r-, Aifi "6,:3

@ i: +,l;p[5"y(irt G i5u4, &3 1i

"fanganbh seholi-kali komu mcnyangko bahwo orang4rrang yong

gembho dengan apo yang telah nereka herjahan don mseka suko

sapoyo dipuji terhodap perbuatan yong belam mereko kefiokan

janganloh homu mcnyangka fuhwa ncreho teilepos dori sihsa, dan

bagi mereka sihso yang kranut pedih." (Qs. Aeli 'Imraan [3]: f E8)

Untuk ayat ini, hanya te,rd4at satupembahasan saja, yaitu:

Makna ayat ini adalah: Jangan kalian kira bahwa orang-orang yang

hanya duduk-duduk saja dan dapat terlepas dari kewajibanjihad, dengan

berbagai macam alasan fiang dibuat-buat, lalu mereka akan terlepas juga dari

siksaAllah?

Kedua kitab hadits shahih meriwayatkanrrG, dariAbu Sa'idAl Khudri,

ia berkata: "Ada beberapa orang dari kaum mtmafik pada masa Rasulullatr

SAW, apabilaNabi SAW mengajak kaum muslimin untuk berjihad mereka

meminta iiin tidak dapat ikrs s€xta d4lam jihad terseb4 lalu mereka bug€,mbira

di tempat duduk mereka karena dapat lepas dari ajakan Rasulullah SAW.

Kemudian ketika Nabi SAW mengunjungi mereka, mereka tampak bersedih

dan memohon maafkepada Nabi SAW dan bersumpah akan melakukannya

pada kewajiban jihad selaqiuhyq seakan mereka ingin dipuji atas apa yang

beltrm mereka lakukan. Lalu tunmlatr ayat: i;t qb;'Aefri;;,3 *
i;e't qlt'r*oia# 'Janganlah sekali-kali kamu menyangko

1163 I{R. Bukhari pada pembahasan tentang tafsir (3/ll5), dan Muslim pada
pembalrasan tentang sifat-sifat orang munafik (412142).

{
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bahwa orong-orang yang gembira dengan apa yang telah mereko

lcerjalran dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum

merelra kerjakan',"

Di dalam trtab shahih Bukhari danshahih Muslimjugadisebutkan,

bahwa Marwan pematr berkata kepada penj4ga pintunya: "Wahai Rafi',
pergilah ke rumah Ibnu Abbas, (tanyakan kepadanya mengenai ayat ini) dan

katakan kepadanya: 'Kalau setiap orang akan diazab karena bergembira

dengan apa yang telatr dikerjakan, atau karena ingin dipuji atas apa yang

belum dikerjakan, maka kia semua akan te*;en azabitu' Setelah IbnuAbbas

mendengar hal itu ia menjawab, 'Kita tidak ada sanglart pautrya dengan ayat

ini! Karena ayat ini diturunkan kepada ahlul kitab'," Lalu Ibnu Abbas

melantunkan firmanAllah SwT, :^1"$ ,2affijj afi *'fit Li\1i
:n# 1S rffu, "Dan (ingatlah), 

'tcetita 
Allah mengambil ianji dari

orang-orong yang telah diberi kitab (yaitu): 'Hendaklah kamu

menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan janga_n kamu

menyembunyilrannya'," Lalu Ibnu Abbas melanjutk r", ;1r;fit;1,:3 $
. .iji:|'l qit'".* oi AF-16 q6;'A "Jongantah sekati-kali

lromu menyangka balwa orang-orong yang gembira dengan apa yang

teloh mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap

perbuatan yang belum mereka kerjakan.." Kemudian Ibnu Abbas

mengatakan: 'Nabi bertanya kepada mereka (orang-orang ahlulkitab itu),

ftrmun mer€ka menyembunyikannya dari Nabi dan memberitatrukan beliau

mengenai yang lainnya. Lalu setelah ihr mereka mempertunjukkan dan

memperlihatkan seakan mereka telah memberitahukan Nabi SAW j awaban

yang benar mengenai apa yang ditanyakan kepada mereka dan mereka memsa

bahwa mereka berhak untuk dipuji atas pemberitatruan itu. Mereka terlihat

bogembira demgan kebohongan png mereka sampaikan dan kebenaran yar-g

mereka tutuptunrpi. "r I n

1164 I{R. Al Bukhari pada pembahasan tpntang tafsir (3/115), dan Muslim pada

pembatrasan tentang sifat-sifat orang munafrk (412142).
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Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi mengatakan bahwa Ayat ini

diturunkan pada kisatr para ulama bani Israel yang menyembunyikan

kebenaraq dan merekajuga memberikan pengetahuan yang salah kepada

pembesar mereka, yaitu pengetahuan yang m€mang sesuai dan sejalan d€ngan

para pembesar mereka ittr, seperti yang disebutkan @aayat sebelumnya:

W A,a fiiit't " Dan mereka me nukornya dengan harga yang s edikit."

Yaitu: Pemberian dari harta duia Yang sedikit kepada para pembesar itu lalu

Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya:

,jq # $ | fr 'l qir'"* ol aF- trfr q b;'*- a$ U;f s

uJ+r'*rt-v,'irtn
"Janganlah sekali-kali kamu menyangka balwa orong-or(mg yang

gemb ira dengan qpo yang telah mereka kerj akan don mercka suka sqpaya

dipji terhadap perbuatonyang belum mereka kcrjakon janganlah komu

menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, don bagi mereka siksa

lwtg terCInd pedih" AllahSWT memberitahukm k@a Nabi SAW bahwa

mereka itu akan merasakan siksayang sangat pedih atas apa yang mereka

perbuat, yaitu merusak agama mereka dan memberitahukan yang tidak

sebenarnya kepada tramba'harnbaAllah.

Adh-Dhahhak mengatakan bdrwa Orang-ormg Yahlldi p€rnah berkata

kepada para pembesar meneka hhwa dalam Kitab yang ditrmrnkan kepada

mereka disebutkan bahwaAllah SWT akan mengutus seorang Nabi pada

akhir zqmaq dan dia latr yang akan mentrhrp risalah paraNabi. Kemudian

ketileAllah SWT telah mengrnrs Nabi terseh4 pra pembesar prm bertanya

kepada merek4 apakah benar dia penutrp Nabi yang disebtrd<an dalam Kitab

srci kaliaoitu? Iduka€napma'rlamaYahudi inrmenginginkanagrdiberikan

bonus tambahan maka mereka mengatakan: *Bukan itu orangnya." Dan

memang benar, setelah mereka mengatakm de,mikim (kaena memang ituhh
jawaban yang diinginlon) maka mereka dib€dkan hilta png melimpalr" lalu
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ditunrnkanlah ayat: \;t qS;'A'a,fr'6;3 $ 'oJangantah setrati-kati

kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira dengan apa

yang telah mereka kerjakan.." terhadap para pembesar itu dan

menyampaikan [ebohongan-kebohongau 
agar mereka mendapatkan hafia..

it +, * is yr i:s G $e. e3 fi U:r'l qt""* oI ajil-
"Dan mereka suko supaya dipuji terhadap perbuatanyang belum mercka

lrerj akan j anganlah kamu menyangka balw a mereka terlepos dari sikso,

dan bagi mereka siksayang teramat pedih."

Hadits yang di awal tadi memang berbeda dengan isi dari hadits yang

kedua, namtrn kemungkinan ayat ini ditunurkan dari kedua sebab itu, karena

kedua sebab itu terjadi pada waktu yang berdekatan. Maka ayat ini adalatt

sebagai jawaban untuk kedua kelompok yang disebutkan di kedua hadits

tersehtr (Yaitu kelompok orang-orang yang mrmafik dan sekelompok ulama

dari kaum Yaludi) . Wallohu o' lam.

Kau.'g.fi pada ayat ini merupakan slrgftai ktrusus yang maksudnya

untuk umum, buktiryra adalah ucapan lvlanpan tadi:'Kalau setiap orang akan

drazab karena..". Maka, walaupun kata ,Bffiadalatr kata khusus yang

dipenrntukkan bagi orang yang disebutkan pada ayat itu saj4 namun malara

dan maksudnya adalah trrtuk unum. Dan hal ini memang sering digunakan

pada dalil Al Qur' an dan Sunnab"

Dan makna dari kaa 1t'r-3 adalah t\it:'&Lt Yaitu: Meminta agar

dipuji. Apabila merujuk pada kalimat ini saja, Yaitu firmanAllah SWT,

i;ei1rli*oiar)lt "Dan mereka suka supaya dipuii terhadap

perbuatanyang belum mereka kcriokan " lvlaka ayat ini ditunmkan rmtuk

menjelaskan keadaan para ulama ahli kitab dan bukan kepada orang-orang

yang munafik yang hanya ingin menghindari peperangan saj4 karena para

uloma abli kitab itutah yang berkata: "Agiama kami berrdasarkan agama Nabi

Ibrahim" namun perbuatan mereka tidak menunjukkan hal itu Dan mereka

juga berkata: "Kami adalah orang-orang yang melakukan shalat, berpuas4

dan mempelajari Al Kitab" namun nyatanya mereka hanya ingin dipuji dali

E



apa yang mereka katakan saja.

Dan menunrt bacaan yang dihca olehNd', IbnuAmir, Ibnu Katsir,

dan Abu Amru, kata iififda aya( ini berposisi sebagaifa'i/ dari kata

'ffi.(menggunakan huruf ya)"ut. Yaitu: Janganlatr orang-orang yang

ber, gcmbira itu meryrangka bahwa kegerrbiraan mereka d@ menyelamatkan

merekadariazabAllah.

Sedangkan bacaan para ulama Kufah untuk kata ini adatatt dengan

fumtf ta' ('r;;3), fu, khi thab ayat ini ditujukan kepada Nabi

SAW. Yaitu: Wahai Mulrammad, janganlah engkau mengira bahwa orang-

omng yang bergembira.itu akan selamat begitu saja dari azabAllah SWT.

Dan kaa rt!#yrrrgke&a adal'dh penegasan rmtuk kata yang pertama

Berbeda lagi dengan bacaan yang dibaca olehAdh-Dhahhak dan Isa

bin Umar, mereka me,mang membacanya dengan huruf fa' seperti para ulama

KufaIL namrm pada hrrruf 6a' mereka meletakkan harakat dhammah

(d,;-rE). Dan maknanya menjadi:'Tangarilah engkau \ ahai Mutrammad dan

parasahabmumengira."

l^alu beber4a ulama lainrrya, seperti Mujahi4 Ibnu Katsir, Abu Amnq

danYahya binYa'mar, membacanya (ol-*)trtr Yaitu: dengan menggunakan

huruf ya' dan harokat dhammah pada huruf ba'. Maknanya adalah

mengabarkan kepada orang-orang yang bergembira itu bahwa mereka tidak

akan selam at dari azabAllah. Dan kata #png kedua adalah penegasan

untukkatayangpertama

Untuk kah ijf , j,*nrr rrlarrra membocaoya dengan memendekkan

harakat fathah pada huruf alif, yang maknanya adalah: Atas segala

r!6t Bacarn ilitemtastkqiraah sab'ahyangmutautatir,gsgageimana yangtertera
dalam Y.rab Al lqna'(21625), dan ldteb Taqrib An-Nasyr (hal.l03).

1166 Bacarn ini juga termas* qiraah sab'ah yawBmutav'arir, sebagaimana yang
tertera dalam krt^b Al lqna'(21625), dan kitab Taqrib An-Naryr (hal.l03).



kebohongan yang mereka kemukakan dan menyembunyikan kebenaran.

Sedangkan beberapa ul^ma lainnya seperti lvlarwan bin Hakam, Al Amasy,

Ibrahim An-Nakha'i membaca harakat fatha& pada huruf alifitldengan
mad (Yunt: tjrT)[67, yang bermakna: Berikanlah. Dan Sa'id bin Jubairjuga

meriwayaflran bacaan lainnya yaitu rrfrf , dan maloanya sama dengan makna

sebeltrmrya, namun tanpa harus menyebutkan fa' ilnyu

Adapun mekna dari ka,aq. jslradalatr terselamatkan, dari bentuk
', ti,;;VaiwMerekabukanlahomng-orang),angmenmg;merekabtrkanlah

opngomng png selmat Dan penyebrran kata kemenangan ini untuk maksud

yang menakutkan adalatr karena sebagai pengharapan, seperti tutu g-.flr

(digigitolehheuanpngberbisa) yang disebrr dengan r*l (r"t -at), sebagai

agu omng yang digigit itu dapat selamat dari bisa hewan tersebrr.

Uraian ini disampaikan olehAlAshma'iil68. Namun sebutan itu dibantah oleh

IbnuAtArabi, ia mengatakan batrwa penyebutan f.utu !.rlr dengan kata

tli tarena orang yang diggit itu telah pasrah Gi-Lr) dengan apapun

yang akan terjadi setelah itu DanAbul lvlakarim mengatakan bahwa azab itu

disebtrt dengan; i5tLtaer:rorang yang dapat teftindar dari azab itu adalah

suatu kemenangan lalu ada pula yang berpendapat batrwa maknanya adalah:

Janganlatr engkau mengira engkau akan berada jauh dari azab. Karen4 kata

]'jii malcnanyajauh dari sesuatu yang buruk. Wallahu a'lam.

FirmanAlhhSVIT:

@iri i;, $ ,yffti',f'j{,'r,p\:;;ri fr $;
"Kepunyaan Alloh-lah kerajaan langit don bumi, dan Alloh Maha

tt67 Bacaan ini disebutkan oleh tbnu Athiyah dalam tafsirnya (31445), dan juga

oleh Abu Hayan dalam krt^b Al Bahr Al Muhith (31138). Namun bacaan ini tidak
termasuk qiraah sab' ah yarlrg mutavatir.

It6t Lihat' kit^b Ash-Shihaah (21890).
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Kuaso atas segala sesuatu" (Qs. Aali'Imraan [3]:189)

Unhrk ayat ini, jugi hanya terdapat satu pembatrasan saj4 yaitu:

FirmanAllah swT,,i-)UU.p"rJi 1 ti' $3 "K"purryoo, Atlah-

lah kerajaan langit dan bumi." Ayatfui sebagai bantahal untuk orang-orang

yang mengatakan bahwa sesunggubnya Allah itu fakii, dan l€milah png krya

Dan ayat ini membuktikan kesalahan dan kebohongan perkataan r'nereka itu

Lalu ada pula yang berpendapat bahua maknanya adalah: Jaqganldl

orang-orang yang bergembira itu menyangka bahwa mereka akan

terselamatkan dari azabAllab l€rcnaAllah me,miliki segalarya, dan mereka

itu ada dalam genggamanKekuasaan-Nya Denganmakna ini bemarti ayat ini

masih terkait dengan ayat sebelumnya.Yang intinya: Mereka tidak akan

terselamdan dmi azabAllah, danAllah SWT akanmengmbil mereka kapan
i

saja Ia kehendaki.

Sedangkanuntuk firmanAllah SWI, krt,r" $ ;* fr3 * mrfitoh
Malm Kuosa atas segala sesuatu." Yvanitelah menjelaskannya pada tafsir

suatr Al Baqrah yang lalu. Wattuntdulittah.

FlmanAllahSIVT:

i-g )YPt't 'ffr -r;lits *t$ti,v"j:'l,ft ,r" A *-r)
.rf,fr 

U'S 6*t 6e'ft,'(rrf Jj'u-ifr@ *J!i Jr\.

t' i,LS ti3.is vJ'rrfii v4"rZ6'€{*1r!rr ol *y.

['i 
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@3'Lii
nSesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih

bergantinya nalom dan siang terdopat tando-tanda bogi orong-

orang yong bcrakol (yaitu) orang4rtong yong mengingat Allah
sambil berdiri otau duduk otau dalam headaan berbarhg dan

mcreka memihirkan tentang penciptoon langit dan bumi (seraya

be*an): 'Ya Tuhan kami, tiadaloh Engkau menciptakan ini



dengan sia-sio. Maha Suci Enghau, nuka pelihoralah hami dari
sikso neraka. Yo Tuhan homr, sesungguhnyo barang siopa yang

Engkau masukkan ke dalam nergko, no*a sunggah telah Engkou

hinakan io, don tidok ado bagi orangorang yong lalim seotang

penolongptun Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar

(seruan) yong menye?u hepoda iman (yailu): nBerinonloh kamu

kepada Tuhan-mu', maka kami pun berimon. Yo Tuhon kami
ampunilah bagi homi dosa-dosa komi don hopuskonlah dari kami

hesalahon-kesalahan homt, dan wolotkanloh komi beserto orang-

orong yang berbofui Ya Tahen hami, bcrilah komi qo yang telah

Enghau jonjikon keeoda konrri dengan percntaraon rasul-rosul

Enghau Dan janganlah Eryhou hinahon hami di hafi kiamot

Sesanggahnyo Engkau tidak menyalahi janjl'Maka Tuhan mereka

me mp e r ken a n han p erruoh o n a n ny o (de ngan b erfvma n),

'S*ungg uh nyo Aku tida* nenyio-nyiahan omol orongerong yong

beramal di antara homu, boik lahi-laki otau lrcrempuan, (harena)

sebagian komu adalah (tatuaan) dari sebogian yang lain. Mako
orang4rrong yong berhijruh, yong diusir dari kompung

halamannya, yong disahiti pada jolon-Ku, yong berperang dan yang

dibanuh, posfilah akon Ku-hepushon hesalahan-kesolohon mereka

dan pastilah Aku masuhkan mereka he dalam sargo yong mengalir

sungoi-sungoi di bawahnya sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah
poda sisi-Nya pahola yang baik.' Janganlah sehali-kati komu

terperdayo oleh hebebasan orongerang kofir bergeruk di dabm
negert lta hanyalah kesenangon setnentoro, kemadian tempot

thggal mereko ialah Jahoram; don Jahonom ita adoloh tempat

yang seburuk-buruhnya Ahun tetapi orangorong yong bertakwa

kepoda Tuhan-nya bogi mereka surgoyong mengolir sungai-sungai
di dalomnyo, sedong mereka hekol di dalamrya sebagai tempat

tinggol (onugeroh) dari sbiAltaht. Dan opayong di sisiAllah



adobh lebih baik bagi orang-orong yang berbakti Dan

sesunggahnya di antaro ahli kitab ado orang yong beriman kepado

Allah dan kepado apa yang dilurunkan kepada homu don yang

diturunkan kepada mereka sedang mereko berendah hati kepada

Allah dan mereka tidah mcnakorkan ayot-ayotAlbh dengan harga

yong sedihit Mereka menEeroleh pohala di sisi Tuhan-nyo.

SesungguhnyaAAah amot cepat perhitungan-Nyo Hai orung-

orung yang befiman, bersabarbh kamu dan huotkonlah

kesabaranmu dan tetaplah bersiop siaga (di pefiatason negerimu)

dan befiikwolah kepadoAllah supryo koma beruntung.'
(as. AaIi'rmrean [3] : f 90-200)

Untuk kesebelas ayat ini, terdapat dua puluh lima pe,mbatrasan:

Pertana:FirmanAllahsWT,-i,{6;'},fi 't.p"t*ftrl*.i*rl

""i!i+! *{ lflt't rfit "Srru"sgan,yi dalam penciptaan langit

dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda

bagi orang-orangyang berakal." Mak,naayat ini telah kami tuaikan pada

beberapa tempat pembatrasan tafsir surahAl Baqarah.

Ayat ini menryakan awal ayat-ayat perunp surahAali 'ImraarU dimana

pada ayat ini Allah SWT memerintatrkan kita untuk melihat, merenung, dan

mengarnbil kesimptrlarq padatanda-tanda ke-Tuhanan. IGrena tanda-tanda

tersebut tidak mungkin ada kecuali diciptakan oleh Yang Hidup, Yang

Mengurusiny4 Yang Strci, Yang Menyelamatkaq Yang tvlaba IGya dan tidak

membutuhkan apapun yang ada di alam semesta ini. Dengan meyakini hal

tersebut maka keimanan mereka bersandarkan atas keyakinan yang benar,

dan bukan harya sekedar ikut-ikutan Pada ayat ini Allah SWT menyebutkan:

;tri4! f;{ "Terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang

berakal."Irnlahsalatrsatufungsiakalyangdiberikankepadaselunrhmanusi4

yaitu agar mereka dapat menggunakan akal tersebut r.rnfirk merenung tanda-

tanda yang telah diberikan olehAllah SWT.

t-',"1) [-Surah 
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Diriwayatkaq dari Aislah, ia berke: Iktika aya ini diarnnrkm k€pada

Nabi SAW, beliau segera bangkit dan bersembahyang. Dan ketika waktu

shalat fardhu telah tiba, Bilal pun datang untuk mengumandangkan adzml.

Namun sebelum ia sempat melaffirnkanrya, ia me,ndengarNabi SAW sedang

menangis, lalu Bilal pm mengtnmpirirya, Bilal bertarya: "U/ahai Rasulullall,

mengap engkau menangis, padahal engkau telah dijamin 6lsh Allatr untuk

menghapuskan segala dosadosamrl yang telah berlalu atarpun yang akan

datang." Nabi SAW menjawab: *Ya Bilal, tidak bolehkah aht menjadi

seorang hamba yong pondai bersythtr Pada malam ini Allah SW
menurunkan sebuah ryat k9pafufu.. yaitu: ii{lS,py;;fl 9g A:-l
yJli 4\*$ lr$6 Sfi-.l^*' 't3 "s"rrnlgohrrvo dalam perrciptaan

langit don bumi, dan silih bergantinya molom don siong terdapot tanda-

t anda bogi orang+roq yory b erakol' Nabr SAW melanjudcan : " Sungguh

merugi orang-orang yang membacanya narnfln tidak bertafok*ur
(mercnungilqn)."rr@

Kedao: hnhrtrlama mengdakan bahwa disnnat&an bagi yarg hru
bangun dari tidrrnya agar mengrrsp wajahya dan me,mbuka harinya deryan

membaca keseptrlutr ayat ini, kaeira itulah ymg ditauladani dan dicontohkm

oleh Nabi SAr$/. IIal ini disebrlkan dalam hadis yang diriwaptkan oleh imarn

Bukhari, imam Muslim, dm para imam hadits lainnyarrTo, yang insyaAllatr

akan kami sebutkan sesaat lagi.

Kemudian setelah membaca keseprrhft ap ini, ia belseg€ra melalnrkan

shalat fardhrmya- D€qgan begitu ia telatr menggabmgkan antara bertafakkur

dan melakukannya sec,ara bersamaan. Dan itulatr yang disebut dengan

rr6e Lihat' Tafsirll Fallrur-Razi (9/138).
I70 HR. Bukhari pada pembahasan tentang tafsir (3/l16), dan Muslim pada

pembahasan tentang tata cara shalat bagi orang yang sedang bepergian, bab: Doa
yang dibaca pada shalat malam (6/526).

l'-l



perbuatan png paling baik, yang insyaAllah akan l@mi bahas dan terangkan

pada pembahasan taftir ayat setelatr ini.

Diriwayatkan, dari Abu Htrairah, bahwa Rasulullah SAW selalu

merrbaca sepuhrh apt teraktrir dari surahAali'Imraan pada setiap malamnlaa-

Fladits ini diriwaptkan olehAbuNashrAl WailiAs-SiiistaniAl Hafizb dalam

latab Al lbandl yang diriwayatkanryra 6ri Sulaiman bin Musa, dari tr{azhahir

binAslamAl Maklztmi, dari Al Maqbari, dariAbu Hurairah-

Dan pada riwapt lain, fng telah kami sebukan pada awal pe,mbatrasan

tafsir surah ini, yaitu yang dari Utsman, ia berkata: 'tsarangsiapa

yang merrbaca akhir surahAali'knraan pada satu malam, maka ia telatr dicatat

sebagai orang yang telatr melakukan qtyamullail."t t7 |

Kdiga : FirmanAllah SWT,

'1')Ubgr"r*rtEIr66th;,t$'*,F;*'t("rU6lltib;54ifi
,ti,2t'a Griir"4. il;-ti;.il-6 ds

*(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk

atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang

penciptaan langit dan bumi (seroya berkata): 'Yo Tuhan kami, tiadalah

Engkau menciptah,an ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, moka

peliharalah lrami dmi siksa neraka.'

Pada ayat ini Allah SWT menyebutkan tiga keadaan yang sering

dilakukan oteh manusia pada tiaptiap walturya, bahkan mungkin hanya tiga

keadaan inilah png mengisi setiap waku kebanyakan omng.

Adasebuatrhaditsyangmexrcrangkan RasutullahsAw

terhadap ayat ini, yaitu yang diriwayatkan dari Aisyatr RA, ia berkata:

rr?r Periwayatannya telah kami sebutkan pada awal pembatrasan surah ini.

3 ISuran Aali 'lmraan 
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"Rasulullah SAW selalu berzikir kepadaAllatr pada setiap keadlaarulya."n72

tfr.Mwlim.

Dengan melihat hadits ini maka dapat disimpulkan bahwa Nabi SAW

benlzikir kepadaAllah walatrpun beliau belada di kamar mandi atul di t€mpd-

tempat yang kurang baik lainnya. Namun para ulama berlainan pendapat

mengenai hal ini, adayang membolehkannyadan adayang kurang setuju

dengan bat itu Beberapa ulama yang membolehkannya diantara lainAbdullatl

bin Amru, Ibnu Sirin, dan An-Nakha'i. Sedangkan para ulama yang

berpendapat lebih baik unUrk tidak berdzikir pada tempat-tempat seperti itu

antara lain adalah IbnuAbbas, Atha', danAsy-Sya'bi.

Namun pendapat yang paHng diwggulkan adalah pendapat yang

pertama karena melihat keumumm ayat dm hadits diaas tadi. An-Nal&a' i
memegaskan bahwa tidak mengapa be,rdzikir kepadaAllah di tempat-tempat

yang krrang baih karena pahalanya tetap akan dituliskan oleh Malaika di

dalam buku catatannya, tanpa metihat tempat atau lokasi tempat brdzikir
Dalihla adalah firmanAllah SWI * *: ;rii $l,.Si n'I"rE C "Tida
suata ucapanpun yang diucapkannya meloinkan ado di dekatnya

malaikat Pengav'as Wng selolu hadir.DttTs Juga firman Allah SWT,
'*rS CrS Aln r;L'#'rf "Padahal Sesungguhnva bagi kamu ada

(Malaikat-malaikat) yang Mengaw asi (pekerj aanmu). Yang mulia (di sisi

Allah) dan mencatat (pekerj aan-pekerj aanmu ittt)."t17{ Dan karenaAllah

SWT juga memerintahkan haurba-hamba-Nya untuk selalu berdzikir pada

setiap waktu dan setiap keadaan, tanpa terkecuali, Allah SWT berfirman:

,ri rfi>'trt lgfit 1;r, efi 44 " H a i o r an s- o r a n s y a n s b e r i m a n,

berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-

I72 HR. Muslim pada pembahasan tentang haidh, bab: Berdzikir kepada Allah
pada setiap waktu, walaupun pada saat junub atau yang lainnya. Dan hadits ini
juga diriwayatkan oleh Bukhari pada pembahasan tentang haidh (l/65).

"" (Qs. Qaaf [50]:18).

"'n (Qs.Al Infithar [82]:10-l l).
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banyalorya.'[?5 AUah SWTjuga berfirman: '€l'"i-Aif;$ "Kareno itu,

ingatlah lramu kepada-Ku niscaya Ahr ingat (pula) kepadamu.trtrT6 Dirt
pada ayatlain Allah SWT juga berfirman: '* g;f j;;1 'e$ S ('t

"Tentulah lromi tidak akan menyia-nyiakon pahala orang-orang yang

mengerjakon amalanQryo) denguryang boik"tw Kesemua ayat ini bersifat

umum, tidak ada pengecualian sama sekali di dalamnya. Oleh karena ittl
berdzikir kepadaAllah SWT pada setiap waktu dan kondisi, itu pasti dibedkan

gar{aran olehAllah SWT dan diberi pabala . Insya Allah.

Abu Na'im meriwalatkan, dari Abu Bakar bin malih dari AMullah bin

Ahmad bin Hanbal, dari ayatrnya (Ahmad bin Hanbal), dari Waki', dd
S"&aq dariAthabinAbi Marwan" dari ayahnya, dari Ka'abAlAhbar, ia

berkata: Nabi MusaAS pemah berbicara kepada Tuhannya: "Ya Tuhanht,

Apakoh Engkau dekat denganht ataukah jauh? Apabila Engkau dekat

mala aht akan langsung memohon kcpada-Mu, dan apabila Engkau

j auh maka aht akan memanggil-Mu." Allah SWT menjawab : "Aht dekat

dengan orang yang berdzikir kcpado-Ku." Nabi Musa berkata lagi: "Ya

Tuhanht, ada beberopa keadaan kami dimana lrami sungkan untuk

berdzikir kcpada-Mu, korena Keagungan dan Ketinggian-Mu." Allatl

SWT bertanya " I{eadour lturg bagaimanakah lnr?" Nabi Musa menjawab:

"Pada saot kami junub dan poda saat lcami buang ain" AJlah SWT

berfirman; "Wahai Muso, berdzikirlah kepada-Ku pada setiap

lceodaanmu-"

Paraulmapngm€ngekmbahwahal ini hlcmrryamalmhberatasaru

karena berdzikir kepadaAllatr pada tempat-tempat seperti itu mengurangi

kesantunan kita tefiadap Allah SWT, misalnya dengan membaca Al Qur' an

di dalam l<amar mandi, bukankatr akhlak kita akan mencegah perbtratan seeerti

'r75 (Qs. AlAhzab [33]:al).
'176 

(Qs. Al Baqarah l2l:152).
ttzz (Qs. Al Kahfi [8]:30).



itu? Atau maknrhrryra itu dikaremakan agar para lvlaldrat ymg srrci dm bertugas

untuk selalu mentrliskan semua )trng kita katakm a&ru kita perbuat tidak sibuk

di tempat-tempat yang kotor atau naj is ketika kita memasuki t€mpd-tempat

tersebut. Wallahu a' lam.

Kata €,$dan kata (iiberada pada posisi keterangan, dan begitu

jWa dengan kalimd'fa;i- Ue'1, yang airyaberbcing; Cmoh laimya yang

mirip dengan apt ini "aauu , 
qy I $+tt i -+J-EG|*Ia bedoa kewda

Kami dalan keadaan berboring, duduh otaupun berdfii."rt7t

Beberapa ulama ahli ta8u, yang diantarm5ra tlasan dm png lainnya

juga b€,rpendapat batrwa ayat ini adalah tmgkryan mengenai shalat, Yaittr:

Jangro smpai meninggdkan Salat, dan apabila seseorang memiliki alasm

rmttrk melahrkan shala dengan cara berdiri maka ia boileh melahrkannya

dengan cara dudulq atatprn bftaring. Seperti yang disebutkan pula @a
frmaAnah swl'e,,+ i?'t 6#3 64'ffi tL'fiiW :li+t rttt
" Makn apabila kamu Tblah meryelesaikon slulat(mu), ingotlah Allah di

wabu berdiri, di wohu duduk don di wobu berboing-"ilD Pendapat ini

disampaikan juga oleh Ibnu }das'ud, yang insyaAllah akm kami jelaskan

ke,mbalindi.

Apabila maksud dad aJat ini adalah penjelasm noqBnai tata cra shalat

yang memiliki alasaru maka itnu fiqih juga menerangkan bahwa kewajiban

slralat itu adalah dengan cara berdiri, namun apabilatidak sanggup dengan

berdiri maka dibolehkan dengan cara duduk, nmun 4abilajugatidak sanggtry

d€ngan duduk maka ia diboletrkan untuk dralat dengan cara b€ftaring. S€perti

yang disebutkan dalam sebuatr riwayat dari imran binHushain, ia berkata:

Aku bertanya kepada Rastrlullah SAW mengenai tata caa shalat bagi oftrng

yang menderita perryakit ambeien, beliatr menjaunab:

tt^ (Qs.Yunus [0]:12).
"' (Qs. An-Nisaa' [a]:103).



* ,rv*'#'jti dkui'g-;'j ty,k:',p
"Shalatlah dengan cara berdiri, apabila tidakmampu maka duduHah,

apabila masih tidak mampu maka berbaringlah."rn0

Para imam hadits meriwayatkan: KetikaRasulullah SAW sedang sakit
(sebelum beliauwafaQ, beliau shalat sunnah dengan cara duduk. Hal itu ia
lalflIkan selarna kurang lebih satu tahunr r8r. Kalimat hadits ini diambil dari
krtab shahih Muslim.

Imam An-Nasaa'i juga meriwayatkan, dari Aisya[ ia berkata: e sr{ku

pernah melihat Rasulullah sAw melakukan shalat dengan cara dudtrk

bersilarrs2. Namun Abu Abdurratrman mengomentari hadits ini: Aku
fidak mengenal satu perawi pun yang meriwayatkan hadits ini kecuali
Abu DaudAl Hafri, akan tetapi ia sebenarnya seorang perawi yang dapat

Ap*"y*

Keempat: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai tata cara

pelaksanaan shalat bagi orang yang sakit danjuga cara dan bentuk duduknya-

IbnuAMtrl Hakam meriwayatkan dari imam tvlalik, bahwa ia mengganti cara

berdirinya dengan duduk bersila kala sedang sakit. Ia juga menambahkan:

Begitu juga halnya ketika ia shalat sunnah. Pendapat yang sama juga

ilto HR. Bukhari pada pembahasan tentang mengqashar shala! bab: Apabila
seseorang tidak sanggup melakukan shalat dengan cara duduk maka ia boleh
melakukan shalat dengan berbaring (l/195-196). Dan diriwayatkan pula olehAt-
Tirmidzi pada pembahasan tentang shalat, juga oleh Ibnu Majatr pada pembahasan
tentang iqamat dan juga olehAhmad dalam kitab musnadnya (41426).

I tEr I{R. Muslim pada pembahasan tentang tata cara shalat bagi orang yang sedang
bepergian, bab: Shalat sunnah boleh dilakukan dengan cara berdiri atau bolehjuga
dengan cara duduk (l/504).

nE2 HR. An-Nasaa'i pada pembahasan tentang shalat malam, bab: Tata cara shalat
dengan cara duduk (3/224).
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disampaikan olehAts-Tsauri, danjugaAl-l,aits, Imam fifomad, Ishaq, Abu

Ysut, danMuhammad

Sedangkan imam Syani berpemdapat, 1ang diriwalaflran olehAl lvlami:
Orang yang sedang sakit dibolehkan untuk mengganti berdirinya dengan

duduk layaknya duduk tasyahud. Riwayat lain dari imam lvlalik juga

menyebutkan hal yang s'm4 dan begittr juga dengan riwayat dari para

pengikutimamMalik.

Berbeda lagi dengan pendapat dari Abu Hanifah dan Zufar, mereka

mengatakan bahwa dirinya duduk seperti duduknya orang yang beraqahud,

begitu juga dengan ruku' dan sujudnya. Namun pendapat yang paling

diunggulkan adalah pendapat yang pertama, karena pendapat inilah yang

tercantum dalam kitab-kitab para ulama.

Kelima: Danketerangan lainyang terdapat dalam kitab-kitab para

ulamajuga menyebutkan bahwa apabila orang tersebut tidak mampu rmtuk

melakukan shalat dengan cara duduk maka ia boleh untuk melakukannya

dengan cara tretbaring, rlaq iajuga boleh memilih rykahtgbghnya dihadaflran

ke samping ataukah berbaring dengan menghadap ke atas.

Ibnu Hubaib meriwayatkarU dari Ibnul Qasim, bahwa orang yang

melakukan shalat dengan cara berbaring maka ia hanrs menghadap ke atas,

apabila ia tidak mmpu melakukanrryra maka ia harus m€ngbadry ke sisi kanan,

dan apabila iajugatidak mampu melakukannya maka ia tnrus mengfuadap ke

sisikiri.

Dan dalam kitab Ibnul Mawaz disebutkan sebalikny4 yang pertama

harus dilakukan oleh orang yang melaktrkan shalat dengan cara berbaring

adalatr shalat ke sisi kanan tertebih datrulU apabila iatidak sanggp

melakukannya barulah ke sisi kiri, dan apabila iajuga tidak sanggup maka

menghadapke atas.

Berbeda lagi dengan pendapat yang disampaikan oleh Suhnun, ia

Tafsir Al Qurthubi



mengatakan bahwa dirinya harus menghadap ke sisi kanan terlebih datrulu

sebagaimana ia dihadapkan di liang latrat nanti, apabila ia tidak mampu maka

menghadap ke atas, dan apabila ia juga tidak mampu maka menghadap

kesisikiri.

hnam Malik dan imam Abu Hanifah mengatakan batrwa apabila

seseorang melakukan shalat dengan cara berbaring, maka ia harus

menghadapkan kakinya ke aratr kiblat. Sedang imam Syafii danAts-Tsauri

berpendapat: Orang tersebut harus menghadap ke samping, kalena tubuh

dan wajahnlrra harus menghadap ke arah kiblat.

Keenam: Adapun apabila seseorarrg yang sedang sakit melakukan

shalat dengan carabeftaring lalutiba-tiba ia sembuh dari sakitnyaketika ia

masih dalam shalatnya" maka menurut Ibnul Qasim ia harus melanjutkan

shalatnyadengan carayang biasa dilakukan orang sehat danbangkit dari

dtrduk atau dari be6arinsya Perdapat inijugarlisamFik r oleh imam Syafii,

Zrfrr,danAth-Thabari.

Sedmgmentrut iman AbuFlanifrtrdmkeduulmapenginfUa(Yaitu

Ya'qub dan Muhammad) ketika meqielaskan tentang orang yang bartr

menyelesaikan satu rakaat dri shalaurya dengan cara berbaring lalu tiba-tiba

ia sembtrh dari sakitrya, mereka mengatakan batrwa orang tersebut hanrs

mengulang shalat dari awal lagi. Namrm apabila orang tersebut melalokan

shalatnya dengan cara duduh maka ia tidak perlu mengulang, namun ia hans

bangkitdari dtrdukryrauntuk sisashalatryaYangteraktririni hanyadikatalan

olehAbu tlanifrb, sedangkan Mutmmmad berpendapat bahwa orang t€rsehrt

tidak perlu baogkit dari durhrknya.

Diriwayarkaa dari Abtr Yusuf, dan juga pendapat dari imam Malik,
bahwa oraag yang sedang sakit yang fidak mampu melaktrkan ruku' dan

suju4 namtxt ia mampu untuk berdiri dan dudulq maka ia harus melakukan

shalat dengan cara berdiri, sedangkan untuk ruku'nya ia hanya perlu
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mengisyaratkannya dengan kepalanya saja, lalu ketika ia hendak sujud, ia

duduk di atas kakiryra dan mengisyaratkan sujudnya dengan kepalanya Dan

menunrt imam Abu tlanifatr orang terseh$ dapat melakukan shalatrya dengan

cara dudtrk dan mengisyaratkan nrku' dan sujudnya dengan kepala.

Ketujuh: Adapun bagi orang yang sehat namun ia melakukan

shalatnya dengan cara berbaring, maka hukum yang menyebutkannya

hanya ada satu riwayat saja,. yaitu yang diriwayatkan dari Imran bin

Hushain, disana disebutkan : " P ahala shalat yang dilahtlan dengan c ara

berbaring itu seperti separuh pahala shalat yang dilalairan dengan

cara duduk"

AbuAmru mengatakan bahwajumhur ulama tidak membolehkan

orang yang sehat untuk melakukan shalat dengan cara berbaring, walaupun

shalat itu adalah shalat sunnah. Adapun hadits diatas tidak ada yang

meriwayatkannya kecuali Husain bin Dzakwaru dariAbdullah bin Buraidatt,

dari Imran bin Hushain. Dan riwayat yang disampaikan oleh Husain diatas

sangat rumit, karena isnad dan matarmy aberbeda-beda, yang menjadikan

riwayat ini tidak bisa dianggap sebagai riwayat yang kuat. Kalaupun riwayat

ini benar adanya, maka saya tidak tahu dari mana dapat diambil sudut

kebenarannya

Apabila ada salatr satu ulama yang membolehkan shalat sunnah

dilakukan dengan cua brbaring walaupun orang tersebtfi mampu untuk drduk

ataupun berdiri, maka sandarannya adalah riwayat diatas tadi, dan riwayat

tersebu menjadi huiiatr bagi ulama yang berpendapat demikian Namun apabila

para ularna bersepakat bahwa makrutr hukumnya melakukan shalat sunnatt

dengan cara be6aring bagi orang yang mampu untuk melakukannya dengan

cara berdiri atau duduk, maka riwayat Husain tadi bisa jadi salah atau bisa

jugamansukh.

Beberapa ulama berpendapat bahwa makna ayat diatas tadi

E



(..!i$f i;$f)adalah:Orang-orangyangmengambilkesimpulandari
pencipaan langit dan bumi ini batrwa sesuatu yang berubah itu pasti ada yang

merubatrnya, dan yang merubah seluruh alam ini sudah pasti sempuma

ke,mampuannp, danyang meiubah itujugapasti akan mampuuntukmengrrus

Rasul-Rasul yang diinginkan Lalu, apabila Rastrl itu telah diutus, dan Rasul

tersebut juga telah membulctikan kebenarannya dengan memperlihatkan

mu$izat yang diberikan kepadaqa maka orang-orang png telatr mengambil

kesimpulan tadi tidak boleh lagi beralasan untuk tidak beriman. Dan mereka

itulah omng-orang yang berdzikir kepadaAllatr pada setiap keadaannya.

Wallahu o'lam.

Kedebpan' Firman Allah SWT,

GrtJx,4. fu,t^ iAL 6 dS,fiVt5,p":'::lt * Aithiiit
,€fi4t'*

"Dan mereka memiHrkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya

berlrata): 'Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-

sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka'."

Kami telah menjelaskan sebelumnya makna dari dzikir, yaitu bisa

berdzikir dengan lisaru atau bisajuga bermakna melakukan shalat fardhu dan

shalat snnnatr. Lalu pada ayat ini Allah SWT menggandengkan antara satu

ibadah dengan ibadah lainnya pitu tafakkur (merenungkan) kekuasaan Allah

SW! yaitu bertafal<kur pada segala ciptaanAllatr dan mengambil pelajaran

dariapap4g agarsemuaitudapatmenambatrwawasanmereka

terhadap Tuban Yang lvlatra Pencipta

Dftmkq batrwa kata 't tH;jrrcrpsisi sebagai keterangan karena

t€rsambung dengan kelimat sebelumnya dengan hunrfwanrw. Namun adapula

yang berpendapat bahwa kata ini adalatr permulaan kalimat banr dan tidak

ada kaitannya dengan kalimat sebelumnya. Dan pendapat yang lebih
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diunggulkan adalah pendapat yang pertama

Makna sesrmgguhnya dari tafakkur ('fflini adalah hati seseorang

)ang meftlsabimbang akan sesuafit Olehlor€na ihr orang png sffing bimbang

hatinya disebut dengan (r5i J".t) Yaitu orang yang selalu berpikir akan

sesuatrr

Diriwayatkaq pada suatu ketikaNabi SAW berlalu di hadapan suatu

kaum yang berpikir mengenai Allah, lalu Nabi SAW bersaMa:

irs;:'ilr-u:i S; du;t g6ki't*t grtf.
"Merenunglah tentang ciptaon, dan iangan kamu merenung tentong

Pencipta, karena kalian tidak akon mampu untuk mencapairqla."rrl3

I(arena memang semestinya percnungan dan penerawangan itu hanya

dilalarkan dalarn cakupan makhluk ciptaan saja, sebagaimana firman yang

disebutkan pada ayat u, ,>ifit': ?"rAn sL aitsfuiAS"Dan mereka

memikirlran tentang penciptaan langrt dan bumi."

Diriwayatkan, batrwa Suffan Ats-Tsauri pernah melakukan shalat

dua rakaat di belakang maqam Ibratrim. Kemudian setelah selesai dari

shalatnya ia mengangkat kepalanya ke atas langit, namun ketika ia

bertafakkur dan melihat bintang-bintang yang bercahaya di atas langit ia

jatuh pingsan. Dan ia juga sering mengeluarkan air seni yang bercampur

daratr ketika ia buang air, karenaterlalu lama bertafakkur dan berdiri sambil

marmgis.

Diriwayatkan, dariAbu Hurairatr RA, ia berkata, Rasulullah SAW

penrahbersaMa:

rrs3 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam tlila;b Al Jaami'Al Kabiir (21

ll42) yangdiriwayatkan dari Abu Asy-Syeith, dari Ibnu Abbas (hadits mauqufl.

Dan disebutkan juga dalam kitab lslr-shaghir (no.3346) dan As-Suyuthi

mengisyaratkan bahwa hadits ini termasuk hadis yang lematr.

Tafsir AI Qurthubi E



1Ar',X; 1n3,|1\',ut L?, tr\\:,t * ,ls--.- ,y; r:l'it'p'',)*,'6u, 
,)ry' #' d*i'r?. i rf 'r&i :Jt-

*Ketiko seseorang berbaring di atas tanah dan menengadahkan

kcpalanya kc atas langit serta menyaksikan langit itu dan bintang-
bintang yang ado di sana, lalu ia berkota: "Aht bersaksi bahwa Engkau

lah Tuhan dan Pencipta (keindahan ini). Ya Allah ampunilah dosa-

dosaku. " Maka seketika itu juga Allah memandangnya dan mengampuni

dosa-dosanyo."rru

Dan Nabi SAW juga pernah bersabda:

"Tidak ada ibadah ydng @bih tinggi monfaatrrya) melebihi (manfaat)

bertafokkttu "nt5

Dan diriwayatkan pula dari Nabi SAW, bahwa beliau pemah bersaMa:

-. t. . ,c, :. ,.o>V tl tP agt-'

"Bertafakhtr selama satu jam itu lebih baikdaripada beribadah selama

satu tahun."rr%

t'e Hadits dengan lafazhyang hampir serupa diriwayatkan olehAbuAsy-Syeikh
dari Abu Hurairah. Lihat kitab I I Jaami'Al Kabiir (2/912').

rrt5 t{adiB ini disebutkan olehAz-Zamakhsyari dalam kitab Al Kasysyaf (11237).
Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban pada pembahasan tantang kaum dhu'af4
danAl Baihaqi @a pembahasan tentang bagran.
ttr Hadits ini termasuk hadis yang lemah, yang disebutkan oleh imam Ghazali

dalam Y,rtab ihya ulumiddin pdapembahasan tantang tafakkur (4/409). Dan hadits
ini juga disebuftan oleh lbnu Athiyatr dalam tafsimya (3/461).

&-t

'i';n g\

t.. t z

f6;it*y

t-

F.r
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IbruAl Qasim meriwayatkaq dari imam lvlalilc, ia mengatakan bahwa

Ummu Darda pernah ditanya: "Apakah yang paling sering dilakukan oleh

Abu Darda?" ia menjawab: "Yang paling sering dilakukannya adalatr

bertafakkur." DanAbu Dardajuga pemah ditanya: "Apakatr tafakkur itu
termasuk amalanperhJatan?" iamerfawab:'Be,lur, karcna&nganbertafikkur

seseorang akan mendapatkan keyakinan."

BahkanlbnuAt Musaryib pemah dihnya mengemai shalat sunnahpng

dilala*an antara shalat 21fu1p1 dan shalat ashar, ia mErgrtakm:'Itu bukanlah

ibadah yang dicatat sebagai ibadatr (selain kewajiban) adalah mengbindar

dari perbuatan yang diharamkan dan bertafakkur."

Beberapa ulama berpendapat bahwa bertafakkur selama satu jam itu

lebih baik daripada shalat malam. Pendapat ini disampaikan olehAl Hasan,

IbnuAbbas, danAbu Darda.

Al Hasan menambahkan: Thfrkkur adalah cermin seorang mukmin, ia

dapat melihat segala kebaikan dan keburulan melaluiryra.

Dan beberapa hal yang lmrus direnungi pada saat bertafakkur adalatt

ancaman-ancaman danjanji-janji yang dipersiapkan rmtuk di akhirat nanti,

yaitu hari kiamat, hari kebangkita& surga dan segala ke,nikmaf,an yang ada di

dalamnya juga neraka dan segala siksa yang ada di dalamnya

Diriwayafl<au bahwa suafirketikaAbu SulaimsrAd-Darani kedatangan

tamu pada saat ia ingin melakukan shalat malaq ia pun meminta ijin kepada

tamu t€rsehf agar merungguD,a hingga ia menyelesailon shalatrya Namun

ketika ia mengambil segantang air untuk berwtrdhrl dan memasukkanjari-

jarinya di crying ganhng tersehtr, ia lalu terdiam, bertafakkur, dan merenung

lama sekali. Batrkan hingga waktu shubuh telah tiba ia masih terdiam disana

Lalu tamu itu prm bertanya kepada Abu Sulaiman: "Apa yang telatr

engkaulakul€nwahaiAbu Sulaitnan?" iamenjawab:'lGtikaakumenceh.pkan

jarijemarikudigantangtersebugtiba-tibasajaakuteringatal<anfinnanAllatl

s wT, i1t!;3-'Srit:lt't'r#i;i -nJG$f )) 
* 
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dipasang di leher mereka, sercrya mereka diseret." Terpikir oletrku saat itu

@aimana keadaanku pada saat ig dan apal€h aku akan sanggqp menerima

belemggu png akan diikatkan di leherktr itu pada hari kiarnat nanti? Alar terus

saja merenungi4aa hingga pagi menjelang."t tr

IbnuAtrlrah mengatakanr t s batrwa hal itu sungguh kelrtawatiran png
luar biasa, bablan mungfuin melewati bahs. Pada]ral sebaik-baik segala sesuatu

itu adalah pertengahannya (yang sedang-sedang saja). Apalagi, para ulama

umat inipng dijarlikan s664*, dalam ajaran a$ma lm, ),angpaling padai
dalam memaknai ilmuAl Qur'an dan ilmu hadit, mereka sqia tidak berperilaku

seperti itu

IbnuAI Arabi mengatakan bahwa para ulama fiqih dan trlama itnu sufi
berbeda pendaa mengenai arnalan apa }ang paling utamq antara bertafakkrn

atau memdirikm shalafl Pra ulama srfi mengatakar batrwatafilikrr lah amalan
paling utama karena dengan bertrfal&ur seseorang akan mendapatkan itnu
makrifat (ilmu mengenal Allah), dan ilnu malaifat adalah ilmu yang paling
utama dan teratas dalam syariat.

Dan para ulama fiqih berpendapat bahwa shalatlatr amalan png pating
utama" berdasarkan hadits-hadits yang sangat menganjurkannya dan aj akan
untukmelakukannya

Dalam krtab shahih Bukhari dan kitab shahih Muslimdisebutkan
ri\ xqat dmi lbnuAbbas ketika ia menginap dinrmatr bibinla lvlaimunah (tmmul
mukminin), di dalam hadits yang panjang itu disebutkan: Lalu pada tengatr
malam Rasulullah sAw td aga dari tidurnl,a dan segera menyeka weiahnya
aengm tangannp dan membaca sepuluh ayat terakhir dari surahAali .[nraan,

lalu beliau bajalan menuju tempat air tua yang tergantung disana kemudian
beliau brwudhu dengan wudhu yang ringan (yang diwajibkan saja)

tw ABor ini disebutlcan oleh IbnuAthiyah dalam tafsimya (31462).
rrn Lihat' Tafsir lbnuArtryah (31462).
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kemdian beliaumelakukan shalat sunnah sebanyaktig belas rakaat ...tt'e al

hadits.

Wahai pembaca sekalian, lihatlah bagaimana Rasulullah SAW

menggalxrngkan ffia bertafrkkur &n meregaHm fuh s€Glahrya- I{adiB

inilatr yang sehanrsnl,a dijadikan sandaran dalam mengambil kesimpulan

mengenai hal ini. Adapun cara-cra golongan sufi, yainr dengan mengikuti

seorang syeikh selama satu hari satu malam, atau selama satu bulan

lamanya, hanlaa trntuk bertaekkur, sama sekali tidak berdasar danjauh dad

kebenaran

Kqembibn' FirmanAllah SWT, Ai iI"$" $y; w; 
"-n 

* 6 dS

t€lql'tl *Ya Tuhon kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan

sia-sio. Moha Suci Engkau, maka peliharalah karrri dori siksa neraka."

Pada ayat ini terdapat suatu kata yang tidak disebutkan, yaitu kata 'oifu

(mereka berdoa/mengatakan). Perkiraan png se.hanrsnya adalah: "Mereka

berdoa'Ya Tirtran kami, Engkau tidak mtmgkin menciptakan semua ini hauJra

sekedar main-main atau sekedar kesia-siaan belaka, Engkau pasti

menciptakan semua ini sebagai dalil dan bukti otcntik kekuasaan dan

kemamlr.reMu',"

lvlakna dari t<M $r;.sendiri sebenaq'a adalatrlag akan hilang aau

yang akan pergl. Manshubnyakata ini dikarenakan ia sebagai sifat dari

masMar )rang tidak disebutkan, Yaitu: fu Gq &, iit (" Engkou

tidak akan menciptakon semua ini sebogai ciptaan yang sic-sia." Dan

ada pula yang brpendapat bahwa manshubnya kata ini dikarenakan

penanggalan kata l*afadh (huruf jar) darinya. Seturusnya adalah:

,qJ. qtLq.Dan ada juga yang berpendapat trlhwa monslrubnya kata ini

trse I{R. Al Bukhari pada pembahasan tantang tafsir (3/t16), dan Muslim pada

pembahasan tantang tata cara shalat bagi orimg yang sedang bepergtan, bab: Doa

yang dibaca pada shalat malam (61526'527').



dilorenakan,ia sebagai z af'ulke$a. Dengan begitu kata lli nada ayat ini

bermalan Jre (menjadikan)

Adapnn untuk koita &Itt{' An-Nahhas meriwayatkan dari Musa bin

fhamaU, ia berkata: Rasutullah SAW pemah ditanya mengenai makna

(iur lrci), beliau peqiawab: " (Mafunnya adalah) menangalkon segala

kcburukandari A&qh."treo Makr&dari kata ini telahkami uraikan secara

lengkap pada tafsir- surah Al Baqarah yang lalu

, Dan untuk kalimar -t1ftqt'i;Gti *Maka pelihmalah kami dari

siksa neraka." Maknanya adalah: Jauhkanlah kami dan hindarkanlah.kami

dari azab apineraka Seperti kalimat sebelumryra makna dari kalirnat ini juga

telah kami jelaskarpada pem@ sebelumrryra.

Kaqutuh.. FirmanAllah Swr, 'll;?l i;l.:€Ji p-i| ;Ai1A.t
)d b'#.173 "Ya Tuhan kami, sesungguhnya barong siapayang

Engkau masukkon kc dalam nteraka; maka sungguh telah Engkau

hinakon ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang lalim seorang
penolongrun - Malma dari'kata i{}f paA. 

"y"t 
ini adalah menghinakan

atau merendahkannya. Namun diartikan oleh Al Mufadhdhal dengan:

Membinasakannya. Dan ada pula yang mengartikan: Menjauhkannya dan

membuka keburukannya Isim dari kata ini adalah is+t-t. IbnuAs-sikkit
,

mengartikan (b.f ' rs f.i- r.s;*): apabila seseoqang tertimpa musibahr ret.

Orang.orang yang sesat mencoba untuk melakukan penyerangan

dengan menggunakm ayat ini, mereka mengatakan bahwa para penghuni

Makapastilahhrlonseorang mrdmirr, l€N,naAtlah SWTsendfui mengatakan:

,'r{?i irt*Llc*a nnryuh telah Engtrau hinakania." PadahalAllah SWT

ttro4ftutidakmenemukan riwayathadits ddamkitab-'kitabhadits dengan kalimat
seperti ini, namun aku temukan dalam kittb Ma'ani Al Qur'an karyaAn-Nahhas
(us2s).

r'et Lihat' tlrtab Ash-Shkaah (612326).
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juga mengatakan: illir-r; A-;fi5 U$ltit o*{ii*eodo t ort kctika

Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang

bersamanq)a."rre2

Namun apa yang mereka katakan ini tidak dapat diterima" karena

banyak sekali dalil prry menyebutkan bahwa meskipun seorang mukmin itu

melakukan dosadosa besar, namun keimananryaatidak 61541 dihilangkan dan

akan tetap melekat di dalam hatinya (seperti yang telatr kami jelaskan

sebelumny4 dan yang akan kami jelaskan lagi nanti, inspAllatr).

Adapunmengenaimaknadari firmanAllahswl 3,€tl 4-X ; frt
"Barang siapayang Engkau mosukkan kc dalam neraka."Yaitu: Khusus

untuk orang-orang yang kekal di dalarn neraka. Begitulahyang ditafsirkan

olehAnas bin Malik. Sedang Qatadatr mengatakan batrwa kata "Masukkan"

padaayat(g;X) juga dapat bermakna kekal apabila di acak huruf-hunrfrrya

merf adi: 6j;9. Oan memang kanri (ulama atrlussunnah) berbeda pendapar

dengan golonganHarura' yang mengatakan bahwa tidak ada seorang pun

yang akan kekal di dalam neraka.

Sa'id bin Musayyib menegaskan batrwa ayat ini khusus untuk kaum

yang tidak akan keluar dari neraka. Oleh karena itu dikatakan:

$ in',#6|lf,i " Dan tidak ada b agi orang-orang yang lalim se orang

penolongrun " Orang zalim disini maksudnya adalah orang-orang kafir.

Para ulama ilmu Ma'ani mengatakan batrwa kata b:F' dapat juga

bermaknamalu.Yaitudaribenttrk1i;-,q-rsii-'af)yrrrreartinyaapabila

seseorang bersikap malu, dan pelakunya disebut itqf .Dengan makna ini

maka ayat diatas maksudnya adalah: Dibandingkan dengan para pemeluk

agama laig omng-orang mukmin lah yang merasa paling malu untuk masuk

ke dalam neraka. Dan kehinaan oftmg-orang kafir adalah kebinasaan n€rcka

di dalam api neraka tanpa dimatikan (disiksa secara terus merrcnrs) seaandran

"" (Qs. At-Tahrim [66]:8).

Tafsir Al Qurthubi
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orangqang mukmin dimatikan se,rnentara (sebelum akhimyia diangkat ke atas

stqga), maka kedua kelompok ini sangat j auh berbeda Begitulah yang tertulis

rlalam hadits p4g diriwayatkan oleh imam Muslim dariAbu Sa'idAl Khudri

(seperti yang telah kami sebutkan sebelum ini danyang akan kami sebutkan

69lnmti).

Ka cbela : Firman Allatr SWI

gv;:,e7Hr63,6#C5'gCF5,W.6{--Va,S-{d!W-Gfg:

)G3$'{ai;
"Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru

kepada imon (yaita): 'Berimonlah kamu kcpada Tuhan-mu', maka kami

pun beriman. Ya Tuhan kami ampunilah bagi kami dosa-dosa komi dan

hapuskanloh dari kami kcsalahan-kesalahan kami, dan wafatkanloh

kami beserta orcmg-or(mgyong berbabi." Maksud dari '!ang menyeru

kepada keimanan" disid adalah Nabi Mtrtrammad SAW.

Pendapat diatas disarnpaikan oleh Ibnu Mas'ud, IbnuAbbas, dan

kebanyakan para ulama tafsir lainnya. Sedangkan menurut Qatadatr
dan Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi: Maksudnya adalatr Al Qur'an,
karena tidak selunrtr manusia dapat mendengar panggilan dari Rasulullatr

SAW. Dalil pendapat terakhir ini adalah firman Allah SWT yang

memberitaturkan golongan yang beriman dari kalangan jin, dimana

merekamengatakan:+96,9g1Jt+0696,G;;€y"sesungguhnya
kami teloh mendengarkon Al Qur'an yang menakjubkon. (Yang)

memberi petunjuk kapada jalan yang benar, lalu komi beriman
kepa&1rys."t$

"' (Qs.Al Jinn U2l:l-2).

. 
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Lalu para ulama yang pertama menjawabnya: Barangsiapa yang

mendengarAl Qur'an maka seakan ia telatr bertemu dengan Nabi SAS/.

Walaupun keduapendapat ini berbeda dalam mengartikannya namun maksr.lil

dari keduanya adalatr sama.

Kalimat W; fi berada pada posisi manshub, karena ada penanggalan

kata ffiafadh(hunrfjarr) darirya semestinya adalah:, l ro\Pada ayat ini

terdapat kata yang didatrulukan dan ada kata yang diakhirkan, semestinya

adatatr: l$ 6:6 Y.Keterangan ini disampaikan olehAbu Ubaidah.

Ada yang berpendapat bahwa huruf laam pada kata 6+$
bermakna'tntuk", Yaitu: "Kami mendengar seruan yang menyeru unfuk

segera beriman". Dan ada pula yang berpendapat batrwa httruf laam

tersebut bermakna "Kepada", Yaitu: "Kami mendengar seruan yang

menyeru kepada keimanan". Seperti makna yang terdapat pada firman

Allah SWT, '{'Wq'i'i';"-'/ "Kemudian mereka kembali kepada

(arangan) yang dilarang kepada mereka iht."tte4 Dan yang terdapat

pada firmanAllah SWT, 6 {;J il;.., "o|,"Karena sesungguhnya Tuhonmu

telah memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya.Duet Dan juga

pada firman Atlah SWT, fi-g:; "fi h 3:J7 "Segala p$i bagi Allah

yang telah menunjuki kami kcpada (surga) ini."ttx; Dan banyak lagi

contoh+ontoh yang laim)"&

Keduaheta:FirmanAllahsWT, Gll;:. g'jHt gft 6 i.fi6 {$

)(rt| 'i gii *Ya Tuhan kami ampunilah bagi kami dosa4osa komi

dan hapuskantah dari komi kcsalalwn-lesalahan kami, danwafatkanlah

kami beserta orang-orong yang berbaWi ." Doa yang kedua adalah sebagai

"'o (Qs.Al Mujadalah [58]: 8).
ttrs (Qs. Alzilzilah [99]:5).

"* (Qs.Al A raaf [7]: 43).
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lrami beserta or(mg-orang yang berbaloi." Doa yang kedua adalah sebagai

penegasan dan memperbanyak doa yang diajukan, karena kedua kalimat doa

pertama pada ayat diatas ini (Yaitu kata VA aan'$lmalaranya satu (Yaitu:

3-yangdflayamenr$tpi).

Sedangkan kata )Gg sendiri malaranya adatatr paraNabi-Nabi. Yaitu:

Kumpulkanlah kami bersama mereka Kata )Gg adalah bentukjamak dari
(j. atau\Q,yang makna aslinya adalah perluasara seakan makna orang yang

berbakti itu adalatr orang png meluaskan diri dalam mu{alani ketaatan k€pada

Allah, dan diperluas bagiryra rahmatAllah.

Ketisabetas:,f*Sei{fi1$;lg*7;-rgig6$(,qti(;5
"Ya Tuhan kom| berilah kami apa yang telah Englrau janjikon kcpada
kami dengan (perantaraan) rasul-rasul Engkau. Danjanganlah Engkau
hinakan komi di hari kiamat. sesungguhnya Engkau tidak menyalahi
janji." Padaayat ini terdapat kata yang tidak disebutkan, yaitu sebelum
disebtrtkanryra kata i$j, perkiraan yang semestinya adalah *) 

-yt'*,
yang malnaqra: Melalui lisan para Rasul-Mu. Bentuk ayat ini sama dengan

bentuk ayat yang disebutkan pada surah Yusuf, yaitu firmanAllah SWT,

A-U 6i 't3 ,{*; "Dan taryolah negeri yang kami berada disitu."ttsT

Maksudnya adalatr: Tanyakanlatr kepada penduduk yang tinggal di negeri

tersebut.

Kata Alyang dibaca olehjumhur ulama seperti itq dibaca olehAl
lf masy dan Az'Zrfri menj adi ar)-i'3ttet,maknanya adalatr: permohonan

ampun yang disampaikan oleh para Nabi dan para Malaikat untuk orang-
orang )ang berimao tmasukjuga doa pra Malaikat rrrtrk selwutr penduduk

t'" (Qs.Yuusuf [12]: 82).
rrer Bas*nAlA masy danAz-Zuhri ini disebutkan oleh lbnuAtriyah dalam afsirnya

(3/466). Narnun bacaan ini tidak termasuk qiraah sab'ahyangmutawatir.
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bumi ini, doa png diajukan oleh Nabi Nuh untuk orang-orang yang beriman

dari ummatny4 doayang disampaikan otehNabi Ibrahim tmtrk ummatn)rq

dan permohonan ampunan yang dipanjatkan oleh Nabi Muhammad SAW

untukrmmatrya-

Adapun untuk rralrlr.f{j .a.Unr Janganlah Engkau menghukum

kami, janganlah Engkau binasakan kami, janganlah Engkau buka

keburukan-keburukan kami, janganlatr Engkau hinakan kami, janganlatr

Engkau jauhkan kami, dan janganlah Engkau membenci krmi, pada hari

kiamatnanti.

Apabila dikatakan: Apakah manfaat dari doa-doa mereka:
'4 ?i 6f {S S3 ;Y C|-*i Y r4r4 tt'$ *Ya Tuhan trami, beritah

lrami apa yang telah Engtrau janjikan kepada komi dengan (perantaraan)

rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan lrami di hari

kiannat." Padahal mereka meyakini bahwa Allah tidak akan mengingkari

janji, 5qr4 i dl"sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji.-

Untuk menjaunab pertaryaan ini, l€mi akan menyampaikan tiga bentuk

jawaban:

I . BahwaAllah SWT telah me4ianjikan surga kepada orang-orang yang

beriman. Maka orang-orang yang beriman ini sudatr sepantasnya

memohon untuk dimastrkkan ke dalam golongan orang-orang yang

dijaqiikan ltu, tanpa ada hukuman dantanpa ada perlghinaan.

2. Orang-orangyangberimanberdoasepertiitul@rcnauntukmenunaikan

ibadatr mereka dan sebagai ketaatan mereka, karena mereka tatru

bahwa doa itu adalah otak dan pangkal ibadatr (seperti sabda Nabi

SAW: ai$r ti lrfur1. Doa ini sama seperti ungkapan Nabi

SAW,+! ftSUS "(Muhammad) berkata: 'YaTuhanku, beriloh

Keputusan dengan adil ' ,"nn Padalral Nabi SAW tahu bahwa Allatl

"'(Qs.Al Anbiyaa' l2ll: ll2\.

Tafsir Al Qurthubi r



SrgVT pasti hanya akan memutuskan dengan adil, karenaAllah SWT

tidak akan berbuat zalim.

3. Orang-orangyangberimanmemohonuntukdiberikankemenangan

yang dijanjikan kepada mereka atas musuh-musuh mereka sesegera

mungkin. I(arena ayat ini berkaitan dengan para satnbat Nabi SAW

yang kala itu sedang tertindas oleh musuh-musuh mereka. Oleh

karena itu mereka memohon hal itu trntuk kemuliaan agama ini.

Wallahua'lam.

Sebuah riwayat dari Anas bin Malik menyebutkaq batrwa Rasulullah

SAWpernahbersabda:

i*, ut ,:^u, 'i '":J i ir; ,F ,rb ,V':7 it i:*t n
It,.jt $';(.w J;',*.,

"Barangsiapa yang dijanjikan pahala oleh Allah SW atas perbuatan

(baik) nya, maka Allah pasti akan memberikan pahala itu sebagai

rahmat-Nya. Namun barangsiapa yang dijanjikan hukuman oleh Allah

SW atas perbuatan (buruk) nya, maka Allah bebas memilih (apakah

alran memaa/konnya atou menghuhtmrqla)."12m

Keempat belas.'FirmanAllah SWT, '#t'# }tiiJ;V'*Maka Tuhan

merela memperkenankan permohonanrqla." Kata otlitS pada ayat ini

qrql Y arrrgartinYa dikabulkan

Al Hasan mengatakan batrwa setelatr orang-orang yang beriman itu

t200 HadiB ini diriwayatkan olehAbu Ya'la dan jugaAl Kharaithi pada pembahasan

tentang akhlaq mulia, dan juga Al Baihaqi pada pembahasan tentag hari
pembangkitan, dan juga Ibnu Asakir dari Anas, namun hadits ini termasuk hadits

yang lemah. Lihat: Kitab Al Ummal (41255, hadits nomor 10416).
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mengatalon 6,uir, Ya Tuhankrr Ya Ttrtranhr maka pada apt ini doa mereka

dijawab otehAllah SWT. Ja'farAsh-sbadiq mengatakan bahwa baranesiapa

png tertimpa suahr musibah lalu mengatakan ui; sebaryak I ima kali, maka ia

akan terselamatkan dan diangkat dari musibahnya, atau diberikan apa yang

Ainginfanryra- Ketika Ja' far ditaqra: "Bagaimana cara melakukannya?" lalu

Ja'far menjawab: "Bacalah firman Altah SWT, 6y':tl6ji$A$l

*# &t (r;.ti* (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah s ambil berdiri

atau duduk atau dalam keadaan berbaring.." hingga firman-Nya.

'd*9,1#{6frl"..SesunggahnyaEngkautidakmenyalahi janji."

Kelirya.beps=FinnanAllahswT, tt; & y Ur 'g+i'.i ;i
,a" :;; #-*Jil "sesungguhnya Atu tidak ienvia-nviakan amal

orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau

penemryan, (korena) s ebagi an kamu adolah (turunon) dari s ebagian yang

loin."fata jf pada ayatini bermakna u{. nerbeda dengan bacaan yang

dibaca oleh Isa bin Umar, ia membacanya I (menggrrnakan halakat kasratl

padahunfttamzatl).

Al Hakim Abu AMillatr dalam kitab shatrihnya meriwayatkan, dari

Ummu SalamalU iapemah bertanya kepadaNabi SAW: "Wahai Rasulullab

apakah Allah tidak menyebutkan apapun mengenai keikut-sertaan kaum

wanita d"lam beftijrah?" kemudian dituunlcanlah fimanAllah SWT,

U #";3ll ft u fi y ft L,+lli. ,{'r$ s5 +r;"*io

'{.,fr l}"fi t}{t5 b nt;';b'er+,n tFt 1t?r'g"fir- r.,'
i'r+ rfi; iit * ;; (.r; *trt * n "; *'n!V"r$;f9't'p

.t'ir:tF
*Mako Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan

berfirman),'Sesunggufurya Afu tidak menyia+ryiakan amal orang-orang

@



yang beramal di antara komu, baik laHJaki atau perempuan, (karena)

sebagian komu adalah (turunan) dari sebagian yang lain. Maka orang-

orang yang berhiirah, yong diusir dari kampung halamannyo, yang

disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan

kt-hapuskan kcsalahawke salahan mereka dan pastilah Ahr masukkan

mereka ke dolam surga yang mengalir sungai-sungai di bantahnya

sebagai phola di sisi Allah. Dan Allah pada sisi'Nya palwlayang baik'-"

HRAt-Trmidzl

Beberapa ulama mengatakan: Dimast*kannya l<ata U pada ayat ini

adatatr sebagai p€negasan, karena sebelumnya ada kata nafr ('t). Sedang

para ulama Kufrh berpendapat: KAa ini adalah pema&iran kalimat yang tidak

mungkin dihilangkaru karena kata ini masuk ke dalam makna kalimat yang

tidak akan sempurna kalimat tersebrs tanpan),a-

Adapunmakna dari firmanA[ah SWT, yP U # *(Korena)

sebagian kamu adalah (tunman) dari sebagion yang lain" yaitu: Kalian

memeluk agama yang satu kalimat ini adalatr kalimat semprma png terdiri

at:x mubtada' darl- l&abar.

Lalu ada pula yang berpendapat batrwa makranya adalah: Sebagian

kamu samadengan sebagian laindalam hal pahala, hukurn, pertolongan, dan

pnglainsebagainya

Adh-Dhahhak menafsirkan: Maknanya adalatr kaum laki-laki dari

agamamu adalatr sama benhrk ketaatannya dengan katrm wanita" dan kaum

wanita dari agamamujuga sama bentuk ketaatannya dengan katrm laki-laki.

Makna ayat yangsama disebutkan pada firman Allah SWT, A*:{tS

f rv)Ji'iii3.4'fts"Danorangerangyangberiman,lelakidan
perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi

s eb ohagion yang lain."r2or

"o' (Qs.At-Taubah [9]: 7l).
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Kecnon Mos: FirmanAllah SWT,

'nc'r;.f{ *i6$;$ J.r Ati'}6 e*t o, t*l5t6l;}rfr
i3'27i6'fi ;* i it'iiitlT 4 n 4*'&3\t 6q

"Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir ,rrlt'I)ff,
halamantgn, yang disakiti poda jalan-Ku, yorg don yang

dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kcsalahant-kcsolalwn meruka dan
pastilah Aht masukkan mereka ke dalam sugo yang mengalir sungai-

sungai di bovalwya sebagai palwla di sisi Allah. Dan Allah pda sisi-

Nya patala yang bailc" Ditafsirkan: li;6;,1ffr kalimat ini adalah

kalimat sempunra yang memiliki mubtada' dan khabar. Maknanya

adalah: Orang-orang yang berhijrah dari negpri mereka dm berjalan ke kota

lvladfuuh

e* t tt--;,1lvxlor: Yang keluar dari kamprng halmm mcreka

"t 
s a"s"ita.m!a kcpadaAllah.

l$l Vdut Yq @a bcperag darmemhnfi mrnrbsusrh W
Alhtt.

ffi V"inr Yang tefurnuh de sfhid lrarcoa U.rp--e A jahAllatr

Kedua kata ini dibaca oleh Ibnu Katsir dan lbnu Amir:
Cj63 fjitt)t2tz yngmaksrdnya adalatr penggandam makna sedmgkan

Al lrlmasy membacanya: gjl6jfrii1)r*r,lorcna hunrf wanw sebagai

pen5mhmg lolima arrketllak slalu trors memu$drkm balnra ko&raf

tu Bacaan ini termasuk qiraah sab'ah yatg mutawafir,sebagaimana disehrtkan
dalam kitab Al lqna'(A625), dan kitab Taqrib An-Naryr Oat.l03).

r20' Bacaan ini juga merupakan bacaan yang dibaca oleh Hamzah danAl Kisaa.i,
dan bacaan ini termasuk qiraah sab'ah yurgmutawafir, sebagaimana disebutkan
dalam ktab Al lqna' (21625), dan kitab Taqrib An-Nasyr (hal.lO3).
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berunrtan. Dan Umar bin Abdul Aziz me4bacanya : {:$j rfd:.;nor.

, Lanjutan penafsirannya: rf.q'&'{}i{ yaitu: Segala dosa-

dosa mereka alran dittrtupi dan diampuni di akhirat nanti, oleh karenanya

mereka tid4k akan dite.gr,r a-taupun terkena hukuman atas dosadosa
tersebrt

i;( )+ i C.ti l*ahnat ini, menunrt para ulama Bashrah, adatatr

mashdor muakkod (srftngupenegasan maknapabala), karena makna firman

.A,uah, swr,'Jit\rt * n Q*'&,r\L adalah: ..Aku akan

memberikan pahala kepadamereka dengan memasuklon mereka ke dalam

srrya-." SedangkanAl Kima' i berpendapt, ntarzr;tnfinyat m 6r;itu lorcna
pemenggalmkalimat

gr;n F i:+6i untuk tafsir firman ini Al Farra mengatakan

batnra maknanya adatatr ganjaran dan balasan yang baik Dankata,-t $i
ini sebagai &rtb dmi (r:t*,?i- 

"u).

- Kctujuh betas: Fi'rman A[ah SWT, ni;/i'1xfillJiiai9;*
s$, *;";i;;lsl; * sry'ea A;!;i ':toisoitoh sekati*ati
kanu terperdoln oleh'ksbebason orang.arailg kofir beryerak-di dolam

negeri. Itu t onyatah kcsenangan sementaro, kemudian tempat tinggat
mercka iolah Jalunant; don,.Iata nam itu adaldt temryt tong seburuk-

barubtya-", I(hithob pada apt ini dihdukan keada Nabi SAIV, namun

matsdulra adalah untuk sehrruh uIrrmurya Dm ada prla yang beryerdapat

bahwa thittubnya memang rmtuk semua tidak khusus untuk Nabi SAW,

kareoa pada kala i6 karrm mstimin meqgafu '1[erela orang-orang kafir itu

memiliki perniagaan yang bagus, harta yang banyalq dan kedudukan yang

tinggi di negeri ini. Sedangkan kami, orang-orang mukmin perlatran-lahan

r2o4 Bacaan ini disebutkan oleh lbnu Athiyah dalam tafsirnya (31469). Namun
bacaan ini tidak termasuk qiraah sab'dh ymgmutavatir.



menuju ketrancuran kaena rasa lapar yang tidak t€robati'. talu ditunrsianlah

ayat ini, yang maknarya adalah:'Tanganlatr kalian terpedaya dengan kilaunya

kehidnpan merek4 karena,'r#'eYaitu: Yang mereka miliki ittr hanyalatr

sedikit sekali dan tidak akan abadi. Dan arti dari kata lil ssn6fui adalah:

Segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk sementara waktu saja. Dan

ditegaskan lagi dengan kata "J,!i fang artirya sedikiL dan alasan harta png
banyak itu disebut dengan sedikit karena semua harta itu fana dan semua

yang fana itu pasti sedikit walauprm kelihatanrya banyak.

Ma{nU ayat ini sama maknanya dengan firman Atlah SWT,

# A'# r[tfrSi "Korrra itu janganlah pulang balik mereka

dengan bebas dari suatu kota kc kota yong lain dapat memperdayakan

kamu."t2os

Dalam katab shahih At-nmidzi disebutkan, sebuah hadits yang

diriwayatkan dari el Mustaurid Al Fihri, ia berkata: Rasulullah SAW penratt

bersaMa:

sr:-r'Ht dt ,t *,bli'*f $L;t1 trvt;ivi .t 6fur u

b;
"Tidahlah.(kcnibnotan danwabu) di &rnia itu sama seperti (kenibnatat

dan wafuu) di negeri sWirat, perbandingannya itu seperti satu jarimu
yang engkau masukkan kc dalam air di lautan. Maka bandingkanlah
(kcluasan nihnat dan waHurgn)."r26

Adapun makna l$t*;adalah: Sangatlah buruk semua png telatr

mereka persiapkan untuk diri mereka sendiri itu, dan sangat buruk sekali

tzos (QS.Al Mu'min [a0]:a).
1206 lfl. Muslim pada pembatrasan tentang surga (4/2193), dan At-firmidzi pada

pembahasan tentang zuhud (4/561 ), lalu ia berkomentar: Hadits ini termasuk hadits
hasan shahih.
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tempat yang dipeniapkanAllah unnrk mercka' itu semua hanya karena

kekafiran dan peduafian m€rcka seodfui-

Kedclopan bclos: Pada ayat inr, dan ryat-ayd.lain yang serupa

denganrya, seeerti yang disebutkan pada firmanAllah SWT, ,fSAl
t3f;il;A'rl *Sesungguhya kanti memberi tonggah kewdo mercla

hanyalah sug;ya bertanb ah-tanboh bso mcteko.nru Juga firman Allah

sw!!gg- rs S 6l { r+ttS " Dot Aht memberi tmguh kepada mercka.

Sesunggubrya rcncana-Kt anat tanggtrt.'re Dan sqerti pada firman

Allah SwT, c*:S gC u q.LA CJiatS ",4pakahmerckamengira

bahu,a harta dan anak-anak yang kami berikan kcpada mercka itu
(berori batwa)."tDDanfmmAllah SWI ttfi{ d.oi G .#t'G: ii.
"Nanti kan i akan menqikmercka dengan berangsur-otgsur (kc arah

kcbinaau) dari arah yorg tidak, mercka ketolui."tzro Semua a,rat ini
adalah dalil bahwa omng-onng kafir ittr sebenarnya tidak merasakan

keoikmen di dunia ini, karcoa tlakikd nilnnat iu adalah eftcbas fui smr
1ang hmrk @a nasa se&arang ataryrn pada masa meodatang. Sedanglran

kcoikmen yang dirasafan oldr qogiaeg kafir sdrrog iai d'tfi pcouh

dengan kehrukan, kesengsaraan, dan huhman Mcreka itu scperti onng
yang disqiikan sc$mt ]'eg mmis (misth!,'l hrc) nuun hnpa dikehhuintfil

didalommisminradarannyaggscmhryt Jadi wdagnmguschr
sangat menikmati matanan tcrscbm namun tidak dikekan bahm ia tclah

dibedkmnikmafi, kaaaserlah mariserr inruGlmokh5anaka slaqirfi{na

nlrawanlra akan tc,!arm.

Pendapat ini diikuti oleh kebanyakan pra ulama, dan disanpaikan

t- (Qs.Aali 'Imran [3]: l7t).
'- (Qs.Al Qalam [68]: aO.
t- (Qs.Al Mu'minun [23]: 55).
r2ro (Qs.Al Qalam [68]: aa).
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langsung olehAsy-Sf,eikhAbu I{asanAlAsy'ad. Sedangkan beberrya ulama

lainryra, diantaranya adalahAl QadhiAbuBakar, terpemaapat: Bahwa orang-

orang kafr itu mendapatkan nikmd dari Allah selama mereka hidtp di drmia

Karena asal kata nikmat itu dari kata 131 (menggunakan harakatfathah

pada hunrf nuun),yang artinya adalah kelezatan dan kelenturan dalam

menjalani kehidupan, seperti yang disebutkandalam firmanAllah SWT,
'6.J vaUtt {;;5 " D an ke s enangon-ke s e nangon y ang mere ka

menibnatirqn."r2rr

Dan pendapat yang terakhir inilah pendapat 1ang lebih diunggulkan.

Dalilnya adalalu batrwa Allatr SWTjuga meurajibkan kepada orang-orang

kafir untuk bersyuhr, sebagaimma diwajibkan kepada orangorang mt*min
Allah SWT berfirm n: Yt ;,lt; I ib'ii " Moka ingatlah nihnat-nibnat

Allah."t2t2 Dan Allah SWT juga berfirm an: $1tfi6 " Dut bersyuhtrlah

kepoda Allah."r2r3 Dan bersyrhn ittr tidak mungkin dilakukan kecuali atas

nikmat yang diberikan Lalu pada ayat yang lainAtlah SWTjuga berfirman:

4itfrfr d;i-U.a GiS"Dan berbuat baiHah (t'epoda orang lain)

sebagaimana Allah telah berbuat boik kcpadamu."r2r' padabal khithab

a),at ini ditujukan kepada Qarun (Yaitu seotang )ang kafir). DanAllah SIVT

jugBbeffimlu

g* ,f o (ii ,6:t WJ;'ry 't4t; -sL 't;S {t 1fr o.iS

3rrEhiVLL4+pJ!gr.ri,,tq.!ti,$:l15ifr *\;,;,ZS
* Dan Allah Telah membuat suatu perumpamaon (dengan) sebuah negeri

yang dahulunyo oman lagi tenteram, rezkinya datang kepadanya

''" (Qs. Ad-Dulrtraan pa\ 27).

'2r2 (Qs. Al A raaf [7]: 69).

'2r3 (Qs. Al Baqaratr l2l:172).
tztr (Qs. Al Qashash [28]:77).
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melimpah raoh ilari segenop tempat, tetapi (pendudak)rrya mengingkari

nibnat-nibttat Allah; Karena itu Allah merasalcan lcepada mereka

palroian kclaparan dan ketahttan, disebabkan apa yang selalu mereka

perbuat."rzt5 Pada ayat iniAllah SWT menerangkan bahwa Ia memberikan

nikmd koduniaan k@a penduduk disana, namun mereka mengingkarinya

Dan Allah SwT juga berfirm an: $3i9i* 1fr,1,;t'o;;4 "Mereka

mengetahui nibnat Allah, Kemudian mereka mengingkarirq/a."t2t6 Lalrt

pada ayat lainAllah SWTjuga berfinnan , f;i, ii .;a.tif'J ,o6 (V
"Hoi manusia, ingatlah akan nibnat Allah kepadomu."r2rT Ayat ini

berbentuk umrq juga termaruk ofilng-orang yang kafir.

Adapnn contoh yang menyeburtkan bahwa apabila seseorang disaj ikan

sebuah makanan yang di dalamnya diberikan racun yang tidak diketatruinya,

maka bisa saja orang tersebutjuga dikatakan: Ia telah diberi nikmat, karena

yang iarasakan adalahkenikmatan darikue tersebut, dan tidak sama sekali

merasakan adanl"a racrm di dalamnya-

Untuk mengambil jatan tengatrny4 maka kenikmatan ini kita bagi

menjadi dua yaitu kenikmatan yang bermanfaat dan kenikmatan yang

menjenruiuskm Kenikmatan yang berrranfrat adalatr keniknatan yang lrarryra

berisikan ke la*an sjasedangkan kenikmatan png menjenrmuskan adalah

kenikmatan yang dqat mengakibatkan sesuatu yang buruk. Dengan begitq

orang-orang kafir tadi tetap mendapgtkan kenikmataru namrm kenikmatan

png mereka rasal@n adalah kenikmatan semrl yaitu kenikmatart yang dapat

mereka rasakan pada saat di dunia saja, dan kenikmatan itu akan berubah

menjadi bencana dan kebinasaan saat mereka merasakan azab dari Allatt

SWT. Dan para ulama ini bersepakat batrwa orang-orang kafir itu hanya

tztr (Qs- An-Nahl [6]: l l2).
tzto (Qs. An-Nahl [6]: 83).
tztz (Qs. Faartrir [35]: 3).



diberikan nikmat dwimriah (kedrmiaan) dan mercka sama sekali tidak

diberikan nikmat Atu|nh (kagunami. Wallrundulillah.

Kesembilon belas:Fory* Allah SWT, ?'#Jl';rf, e;fi ,fl
w o-y"#\rtriri o csli-!+ *Akan tetapi orang-orang tnng
bertakwa kcpada Tuhan-nya bagi mereka surga yong mengalir sungai-

sungai di dalamnya. Sedang mereka kekal di dalamnya." Ayat ini
merupakan pembatasan, setelah sebelumnlra disebuean makna peniadaan

Yaitu: Makna sebehmnya adalah kebebasan manusia dalam berg€rak tidak

akan berman&at bagi diri mereka, lalu pada ayat ini dibatasi dan dikecualikam,

karena bagi orang-omng yang bertakwa, kebebasan dalam bergeraknya

mereka memiliki manfaat yang luar biasa, dan yang paling penting adalah

keabadian. Oleh karenanya, t<ata ,f.i pada ayat ini berposisi sebagai

mubtada'yangmarfu'.

Danbacaanjs6[1a'ulamayang meringankan l<ata ini dibaca olehYazirt

bin Qa'qa' dengan menggrrnakan tas)''did';,$"".

Keduopulai.. Firman Allah SWT, {t'ry C3'1fr ;ry G'lj
)l';|o.1$ "sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Altah. Dan apa
yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbafui.-
Mennnrt ulama Bashralu t*t"'rl gdapat bermalcra pahala, dan manslrubnya

dikarenakan ia berposisi sebagai keterangan. SedangAl Kisai berpendapat

Mhwa manslrubnyalota ini karena ia *tngar mashdorkalimat. Dan memrns

Al Fara'r2re, kata ini adalatr penafsiran dari kalimat sebelumrryra-

Para ulama membaca kata'15 ini a*g* &n dhonmahpadahuruf

r2rt Bacaan dengan menggunalcan tasydid ini termasuk qiraah sab,ah yang
mutowatir sebagaimana disebutkan dalam katab raqrib An-Nasyr (hal.l03).

r2re Lihat' Kitab Ma'ani Al Qur'an(lt21l).
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pertama dan kedua (huruf mtun dan hunrf zal), sedangkan Hasan dan

An-Nakha' i mengubah harakat dhamnah padafunfi zai menjadi suhrn,

karena bacaan ila dhornmahterlalu berat

Dan makna sebenar dari kata 'f3 
"aA* 

apa yang dipersiapkan

untuk para tetamu BeNrtukjamak dari kata ini aOatalH ijr::-ltr.

Keduopuluh sotaz Aku (AI Qurthubi) katakan: Sepertinya

makna dari ym*|pada ayat diatas adalah (Allah pasti lebih mengetatrui

makna yang sebelramya) seperti yang disebutkan dalam hadits yang

diriwalatkan oleh imam Muslim dari Tsauban budak Rasulullah SAW pada

kisah seorang ulamaYahldi png bertarryra kepadaNabi SAW, dalam riwayat

itu disebutkan: Ulama tersebut bertanya kepada Nabi SAW "Dimanakatr

diletakkan sehrnrh manusia ketika langit dan bumi ini diganti dengan yang

laimya?ta

Nabime,qiauiab:

.t9pt cj3 ilJ[Jalt 6

'Mercka berada di kcgelapan di bau,ahjembatan shirath."

Ia bertanya lagi:'Lalu siapakah mantsia pertama fng diijinkan rmtuk

melalui jembm ifir? ' Nabi m€njawab:

;or1,.jx)7
Para koumfakir dori golongut muhqjirin.

Ia bertanya kembali: *I-alu apakah yang disajikan kepada mereka

ketika mereka banr memasuki snga?' Nabi menjawab:

t22o Diambil dari firman Allah SwT, b"gL:,fg.ii!T Z, ,fifi J# ?';*(Yaitu) pada hari (kctika) bmti diganti dengan bimi yang lain dan (demikian
pula) langit." (Qs.Ibraahiim [a]: a8).

p
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tt'rb "5 irS-;

"Mereka akan disajikan sisi hati ikan paus (bagiani*, Oirr;f
palinglezat)."

Yahudi bemnya lagi:'I,alu makanan apa yang disajikan unnrk mereka

setelah itu?' Nabi meqiawab:

yt?F 4 irt- t:t{ c ;fi'Ft 
"'; 

A X
"Mereko alan disediakan sembelihan sapi surga yong dapat dimakan

sehmh bagiamy." Iia bertan;aa kembali:'I,alu minuman apa yang diberikan

kepada mereka?" Nabi menjawab: 'tPqr,
"Minuman dari mota air yotg bernama salsabila.."r22t al-ludits.

Kata yang kami maksudkan serupa dengan kata 'y3i adalah

kata i-ii$r (sajian), yang maknanya adalah persiapan yang

dipersembahkan untuk seseorang dengan segala macam bentuknya.

Wallahua'lam.

Al Harawi mengartikan l*t"',1'tini dengan makna: Pahala. Dan ada

pula png mengartikanqra sebagai ryzeki dad Atlatl

)t{ij:E fi'ry C3 *Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih

baik bagi orangerangyang berbalai." Dari apa yang rlimiliki oleh omng-

orang kafir di drmia Wallalru a'lon.

Ked u ap ul u h duoz F fumurAllah S WT,

rzrr I{R. Muslim pada pembahasan tantang hatdh(11252).
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{ girr* Apiu1€a1;1iu3 {U irrt ;I ra:rr,yi n'oy
'e;iit !4':+i ry:",1;,;i-i €3 $i d6, ai;*;

vtL;i
"Don sesungguhnya di antora ahli kitab ada orangyang beriman kcpada

Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yong

diturunlran kepada mercka sedang mereko berendah hati kcpada Allah

dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang

sedikit. Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan-nya. Sesungguhnya

Allah amat cepat perhitungan-Nya." Beberapa ulamg diantaranya Jabir

bin AMullah, Anas bin Malik, Ibnu Abbas, Qatadafu dan Al Hasan,

mengatakan bahwa ayat ini ditunrnkan pada kisahAn-Nqiasyi, yaitu ketika ia

meninggal dunia, malaikat Jibril memberitahukan kepada Rasulultah SAW

mengenai kabar tersebut, lalu Nabi SAW be*ata kepada para sahabatnya:

a*r €e; ,pil*, rr';
"Berdirilah kalian dan shalatlah oror roudor*rru An-Naiasyi."t222

I^alu para satrabat saling berbisik satu sama lain: "Apakah Nabi SAW

benar-benar menyrnrtr kita urtuk menyilai malat seorang l<afir dari llabaEah

ini?" laluAllah SS/T penunrnkan ayat ini, bA UI *r+lfr ,Yf e'oy
aAIU1&1S2lU't $ita 

*Dan sesungguhnya di antara ahti kitab

ada orang yang beriman kepado Allah dan kepada apa yang diturunkan

kcpada kamu dan yang diturunkon lcepada meteka."

Adh-Dhahhak menafsirkan batrwa makna dari firman Allah SWT,

'#t ,i;ll CS adalah: Kitab Al Qru' aq sedangkan makna dari firman Allah

iwi 61a11V'tadalah: Kitab Taurat dan Kitab Injil. DanAtlah SwT

-4,n';'w

1222 Kami telatr menyebutkan riwayat hadits ini sebelumnya.
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juga berfirm *, ,iiL e;l|ritAit uMereka itu diberi pahala dua

fralf. " Dan di dalam kitab sluhih Muslim disebutkan:

arif, ;i;t *5i' #t'u ,F:, #; i;f t;l- "x
i;f it*r"^t1tt y.it

*Ada tigo golonganyang akan diberikan pahala dua kali, (yaitu)

seseorang dari ahli kitab yang beriman kepada Nabi yang diutus

kcpada ummatrya, kemudian ia masih hifup kctiko Nabi SAW

diutus lalu ia beriman kcpadanya dan mengihati ajarannya, dan

memperccyainya, maka ia akan mendapatkan duo pahala.."t223 al

hadits.

Adapun mengenai shalat das maydterseht dm perdAat para ulama

mengenai strald mayd )ang ghaib telah kmi uraikm selengkry5a pada uftir
suratrAl Baqarah, sepertirya kami tidak perlu memgutmgnya disini.

Beberapa ulama lain, seperti Mujahid, Ibnu Juraij, dan fbnu Zaid,

berpendapat, bahwa ayat ini diturunkan pada kisah dua orang muhin dari

ahli kitab. Namun pedapat ini lebih umum dari pendapat pertama mmgkin

sajaAn-Najasyi adalah salah satu dari kedua orang krsebut. Nama asli dari

An-Najasyi adalah Ashmihalu dan bila di bahasaArabkan meqiadi Athiyah.

Manslrubnyatrat^'ur* karena ia berposisi sebagai keterangan dari

dlumir (g) yang berada pada kata ilj. t tamun ada pula yang berpendapat,

dari dhonir(er) fng berada pada t€ta i#l ?* epula yang berpendapat

dari dhamir(f r) yang berada paaa mta rii{. Adapun makna lain dari ayat

ini sangat jelas sekali, dan kami juga telah menyebutkan sebagiannya pada

pm@yuglalu

1223 HR. Muslim pada pembahasan tentang keimanan, bab: seluruh manusia
berkewajiban untuk beriman kepada ajaran Nabi Muhammad SAW, karena ajarannya
telah menasakh semua ajaran Nabi-Nabi sebelumnya ( l/l 34-l 35).

*.r1if h' ,k dt
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Kd nop uluh tiga: FirmanAllah S WT, lnfiVril W( d.51 6-U-

6*fi #d1ljfr$l$5i*naorangerongyorgberiman,bersabsrlah
kamu dan htatkanlah kcsabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di

perbatasan negerimu) don btertakwalah kcpada Attah supcya kamu

beruntung." SurahAali 'Imraan ini ditutup olehAllatr SWT dengan ayat

kesepuhrh dari berbagai wasiat yrang menggabungkan keterangan batrwa di

dunia para m-usuh agama lah yang lebih menonj oL sedangf,an trntuk orang-

orang yang beriman akan memenangkan kebahagiaan dan kenikmatan di

alfiimt nanti. Kesemua wasiat ini ditufi.p dengan wasiat kesabaran akan

ketaatan dan kesabaran akan syahwat keduniaan.

N{akna'sabar sendiri sebenaqra adalatr menahan atau memenjarakarl

seperti 1ang tehh l<ami jelaskan pada surahAl Baqalah pqg lalu Dan perintatl

untuk bersabar ini ditegaskan dengan peri:rtah li4t$ , ZudbinAslam

menaftirkan bahwa maksdnya adalah bersabar akau muu*r-musuh agama

Sedang Al.Hasan menafsirkan bahwa maksudnya adalah bersabar akan

kewajiban shalat yang lima waktu. Dan ada juga yang berpendapat bahwa

maknanya adatah selalu menahan diri dali syahwat, karena syahwat akan

selalu menariknya untuk mengikuti, dan sabar akan selalu menanggalkan

syahwat tersebut. Sedangkan Atha dqn Al Qurazhi menafsirkan batrwa

maknanya adalah bersabar akan semuajanji yang telah dijanjikan, Yaitu:

Janganlah berputus asa dan tunggulah saat datangnya kesenangan dan

kebahagiaan Kar€na Rasulullah SAW pernah bersabda:

iw;A\s;l,)Yt,
" Menunggu kebahagiaon dengan heqabaran adalah ibadah-'11221

Pen@tymgt€nalftirini dipilihpula olehAbuUmar. Namunp€xdapat

t22{ Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami'Ash-Shaghir yang

diriwayatt<an dari At Qadhai, dari Ibnu Umar dan lbnu Abbas. Namun As-Suyuthi

mengomenhri, bahwa hadits ini termasuk hadits yang lemah.

Surah Aali 'lmraan



yang lebih diuaggulkan adalah pendapt Zaid dan jtrmhur u[rm;. Ndaha ini
juga disampaikan olehAtrarah dalam spi1n;na:

es-G!,t f;;lts r, t|*,yrr;P,?'rf *
Aku tidak pernah melihot malilluk hidup yang dopat bersabar seperti

kesabaran yang kita miliki.

Dan aht juga tidak pernah metihat maHiluk hidup yang berperang

seperti peperangan yang Hta lahtkan.

Maksud kesabaran yang disampaikan olehAntaratr dalam syairnya ini
adalah kesabaran mengffiapi mrsuh dalam peperangan, lorena tidak terlihat

sama sekali rasa takut atau rasa gentar dari karun muslimin. Sedangkan makna

berperang pada syair ini adalah ketika bertradapan dan bertemu musuh dalam

suatupeperangan

Para ulama juga berlainan pendapat mengenai makna kata'l$,;ie,
jumhur trt^ma berpendapat batrwa makna i!1r aa*n mengikat perbatasan

daeratr musuh dengan berkuda, Yaitu ikatlah perbatasan itu seperti yang

dilahrkan oleh mnsuhmu. Kata ini sama seperti yang disebtrtkan pada firman

Allah SWT, +75t6-;-. -5"Dan dari htda-htda yang ditambat (untuk

berperang)."r22s

Dalam kitab Al Muwathtla', Imam lvlalik meriwayatkant%,dari7aid,

binAslam, ia pemah berlrata Abu Ubaidah binAl Jrrah pemah menulis surat

kepada Umar bin Khathab, ia melaporkan batrwa pasukan Romawi akan

menyemng merek4 lalu Umar pun segera membalas surat ters€but. Dalam

suratituUmar : "Ammaba'dqkezulitanapapnlangditimpakan

kepada orang-orang yang hriman, pasti Allah SWT akan mendatangkan

''t (Qs.Al Anfaal [8]: 60).
1226 HR. Malik pada pembatrasan tentang jihad, bab: Anjuran untuk berjihad(2/

446).
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kebatragiaan setelaturya Ketatruilatr batrwa du orang png hidupnya penuh

kesenangan tidak akan mengalatrkan satu orang yang hidupnya penuh

kesengsaraan. Dan sesrmggulrnyaAlah SWT berfirman dalam Kitab'Nya:

6ii;filAttgfrS"frlngr$W(4jt$-'Haiorang-orans
yang beriman, bersaborlah kamu dan htatkanlah kcsabaranmu dan

tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) don bertakwalah kcpada

Allah supaya kamu beruntung',"

Abu Salamah binAMurratlman menafsirkan batrwaAyat ini adalatt

penjelasan mengenai walftu menunggu dari satu kewajiban shalat ke shalat

lainrya, karcnapada zamanNabi SAW tidak ada istilahkata mengikat daerah

peperangan" Pendryat ini disampaikan oleh Hakim AbuAbdillah dalart kitab

shahihrya"

Dan Abu Salamatr berhuli atr dengan sabda Nabi SAW:

L
,-,

*r"-t[t Yi

' 

t(1t'rsi: r(St'€i! iCSt e/ :fut

r1 !r'tlr d$l
cl to

tsrfL.\ ret-rtut i, €i j t urt l; &t ';i- 6 p |n3i vt

-t*. ;il,Llt 'r$f) ..^--:ir Jl *Dt ifi,o.,r3dr ,* ,*?t

"Inginkah kalian aku tunjukkan apa yang dapat membuat Allah

menghapuskan segala dosa dan mengangkat derajatmu? (yaitu)

menliilmpurnakan wudhu walaupun sulit, memperbanyak langkah

menuju Masjid, dan menunggu waktu shalat lainnya setelah

melaksonakon shalat. Itulah ar-ribaath. Itulah ar-ribaath. Itulah ar-

riboath." F[k Imam Mal iltzzz.

r22? HR. Muslim pada pembahasan tentang thaharah, bab: Keutamaan
menyernpurnakan wudhu (9/21), dan Malik pada pembatrasan tentang bepergian,

bab: Keutamaan menunggu waktu shalat dan berjalan menuju Masjid (l/16l).

3")



Ibnu Athiyah mengatakantut: Pendapat y1ngpaling benar adalah

pendapat yang mengatakan batrwa i!1r itu aaaanmengikat daerah perang.

Sebenamya asd kata ini dari ikatan png biasa untuk mengikat kuda namun

ke,mudian melebar malararrya hingga sebrtan ini digunakan umuk mdma tapal

batas yang mengikat daerah Islam, entah itu membatasinya dengan

menggunakan loda ataryun dengan berjalar kaki. Adaptm saMa Nabi SAW:
*Itulah ar-ribaath." Hanya penyerupaan dengan istilatr mengikat daeratr

perang, namun makna utamanya tetap malma balrasa. Hal ini senrpa dengan

saMaNabi SAW:

"Orang yang pemberani itu bukanlah orong yang menahttkan (kasar

dan keras)..t;122e a1a17 seperti saMa beliau:

;t:rut t-r.a is:-tt]A
"Orang yang miskin bukanlah orang yang berputar-putan "1230 213s

seperti hadits-hadits lain png senrya.

Aku (At Qurthubi) katakan: Ucapan IbnuAthiyatr'Namun makna

utamanya tetap makna batrasa" tidak dapat diterima, karcna salatr satu ulama

batrasa danjuga salah satu ulama yang pating dapat dipercaya Al Khalil bin

Ahmad, mengatalon batrwa makra ar-ribaath itu mengikat tapal batas dan

juga bermalara menekuni shalat. Dari itu, maloa menunggu waltu shalat itu
juga termastrk malcna batrasa secara hakikat sebagaimana yang disaMakan

olehNabi SAWdiatas

Terlebih lagi, Asy-Syaibani pemah mengatakan batrwa kata ini dapat

r22t Lihat' Tafsir lbnu Athiyah (31477)-
t22e Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al-Jaami'ush-9haghir

(no.7577), yang diriwayatkan dari Imam Ahmad, dari Abu Hurairah.
1230 I{R. Ahmad dalam Musnadnya (l/384).

Tafsir Ai Qurthubi
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digunakan pada air yang berjalan (terikat), yang maknanya adalah air
yang mengalir yang tidak terputus. Makna ini diriwayatkan oleh Ibnu

Faris. Dan makna ini menunjukkan batrwa Uata LtSr dapat digrrnakan

secara bahasa unhrk maknapng lainrya selain yang telah disebutkan tadi.

Karena kata U;r sendiri menurut lisan orang4pf mahranya adalah:

Mengikat sesuatu 4gar tidak terputus. Dan ilcatan yang pahng agrrng dan

yang paling penting maknanya adalah mengikat daerah peperangan,

sebagaimana disebukan dalanr firmanAllah SWT, +$W.;.;*Dot dori

fuda-fuda yang ditanbat (unuk b erperang). " Yang inqraAllah akan lcami

perjelas nanti pada tempatrp tersendiri. Danjug mengikat diri untuk bersiap

dalam pelaksanaan shala! sebagaimana disebutkan pada sabda Nabi SAW

di atas.

Kduquluh errp&,Menunrt para ulama fiqilu itlt di jalan Allah
adalah sesorang yang menentukan dan meqiaga tapal Uatas fng membaasi

dan mengikat daerah Islam.agar tidak dapat dimasuki oleh mustrh unttrk

sementara u,aktu Pendryat ini dismpaikan dan diriwayafikur oleh Mulrammad

binAllvlawaz.

Ibnu Athiyah menambatrkan: Adapun orang-orang yang dapat

mendiami tapal batas tersebut adalah keluarga 1r?t,mereka diijinkan

*1qf, tinggal dan bekoja disana. Akan tetapi walarprm mercka tetap harus

bers.inga dan mer$aga tapal batas tersebut namun mereka bukanlah seorang, ";
tlrrilt.

Ibnu I(huwaizimandad menjabarkan: Untuk -irlr ini aaa dua kondisi,

kondisi pertama adalahdimanatapal batas tersebut aman-aman saja dan

terpelihara dari penyusupaq maka dalarn kondisi seeerti ini tapal batas itu
dapat ditinggali oleh keluarga dan anak-aoak. Namun apabila tapal batas

tersebut tidak aman (Yaitu kondisi kedua), maka &t rtt Uot"n menjaganya

seorang diri, ryabilaiaadalahseoangprajurit Namrmiatidakbolehmembawa

F*)



serta keluarga dan anak-anakrya ke tempat tersebut, agar terhindar dad incaran

musnh. Wallahua'lam

Keduapaluh limozKeutamaan il.1r ini banyak sekali disebrrtkan

dalam hadits-hadits Nabi, diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Buldrari, dari sahal bin Sa'adAs.Sa'idi, bahuraRasulullah sAwpelrah
bersabda:

W.t;tl'tt qi' .l,; F ir ,b g
*Ribaath (menjaga tapal batas) di jolan Allah seharian penuh itu lebih
baikdi sisi Allah daripada dunia dan seisinya."rz3l

Dalam kitab slwhih Muslim disebutkaq sebuahriwayat dari Salmaru

ia berkata: Alu pemah mendengar Rasulullah SAW bersaMa:

'dbii| ,s;'oily., ,y$,, -p f? q";;. U, ii:,c,
)Vt it i i:i & ,sn!r:'k:i ok ,s;llt

*Ribaath satu hari satu malam itu lebih baik daripada berpuasa fun
bertahajjud selama satu bulan. Apabila ia moti maka paMo amalonnya

itu akan terus mengalir, dan begitur juga dengot rczekirqta, dan ia juga

terhindor dari fitnah 1frur."t232

Dalam kitab sunon Abu Doud juga disebutkan, sebuah riwayat dari

Fadhalah binAbi4 bahwa Rasulutlah SAW perrah bemaMa:

t23 I I{R. Buldlari pada pembahasan t€ntang j iha4 bab: Keuamaan satu lrari menjaga
tapal batas dijalanAllah (21152).

tzrz (HR. Muslim pada pembahasan tentang tanda-tand4 bab: Keutamaan ar-
r ib aath di jalan Allah (33 R 537 ).

ri u6.,
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iTrlq'i ii '&d'fr'ri u,;)jr o\*'a*,i'
?t )s.q

'rf 
:)L i* q'o\, y q'o\'.i; a'g":t.3cy' 'er; riy

d?r.*b lr rf ,:;'e_;:

"Setiap orangy(mgwafat berarti ia telah menutup amalanrqta, kccuali
murabith, karena amalannya itu akan tumbuh hingga hari kiamat nonti,

dan ia juga diselamatkan darifitnah kubur"t23t

Pada hadits-hadits ini t€dapat dalil bahwa o-ribaah iuadalatr amalan

1ang paling utama, ler€na pahalanya akan tenrs mengalir walaupun setelatr

wa&t. Bandiagkanlatr dengan sebuah hadits yang diriwayatkan dari'Ala bin
Abdurrahaq dari ayahryra dari Abu Huraird dari Nabi SAW, beliau pernah

bersabda:

*Apabila seorang manusia telah mati maka omalannya akan terputus

kecrali dari tiga hol, dari shadaqahjariyah, dari ilmuyangbermanfaat,

furi anakyang shaleh yang mendoakanrqn."r2ta

Hadirc ini adalah hadits shatrih yang hanya diriwayatkan oleh imam

Muslim, na-un pada akhirnya ketiga amalan tersebut juga dapat terputus

pahalaryapitusetelahstradaqatrorangtersebrf telahterhentialiranrya setelah

ilmu png diaja*an tidak dapat dimanfratkan lagi oleh orang lai& dan setelatr

anak yang shaleh itujuga telah wafat dan tidak dapat mendoakanrrya lagi.

Sedangkan pahala illr ut * t"rus dikalikan dan dilipat gandakan

1233 I{R. Abu Daud pada pembatrasan tenang jihad" bab: Keuamaat ar-ribaath
(3te).

1234 I{R Muslim pada pembatrasan tentang wasiat, bab: Pahala yang dapat diterima
seseorang setelah wafat (3/l255).



hingga hari kiamat nanti, karena pertambahan yang disebutkan dalam hadits

Abu Daud diatas tidak ada maknanya kecuali dengan adanya perlipat gadaan"

Dan pahala i!1r ini tiAat akan tertrenti dant€rputus oleh suatu sebab, babkan

pahalanya akan selalu dilebihkan olehAltah hingga saatnya kehidupan drmia

berakhir.

' Hal ini dikarenakansemuaperbuatanbaik dankebajikantidakakan

dapat dilakukan kecuali keadaannya memungkinkan, Yaitu selamat dan aman

dari gangguan mustrh karena penjagaan yang dilakukan oleh para prajurit

Allatr. Dan amalan yang terus mengalir patralanya ini juga termasuk amalan

yangbaik.

Ibnu lvlajah meriwayatkan dengan isnad yang shahilr, dniAbu hrairatt,

dari Nabi SAW, beliau pernatr bersabda:

,s6 6.ilt Cut y 
"f 

^1; Ull ar

,1\,!q, ir,.ir qt 9?tq|i:t
E eY'}t6;

,rn o7.. ot. t
,b): {- G.rf: ,;:;-

Llt
"Barangsiopa yang mati knrena murabith di jalan Allah, maka pahala

amal shaleh yang dikerjakan4ya akan selalu mengali4 sebagaimana

dialirlran pula rezekinyo, dan diselamatkan darifitnah htbur serta akan

dibangkitkan oleh Allah pada hari kiamat nanti bebos dori
kepanikan.rr235 Namur pada hadits ini ada tarnbatran lain, yaitu kematian

pada saat melaksanakan ribaath.Wallatru a' larn.

Diriwapflran, dmi Utsan binAfarq ia be*atil Aku pernan menaengr

Rasutullah SAW hrsabda:

1235 HR. tbnu Majah pada pembahasan tentang jihad, bab: Keutamaan ribaa,th di
jalanAllah (A924).
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Aq, Wz$ rfk duki' F a -4 L:t' ;
aaaaaa

"Barangsiapo yang melakukan ribaath pada satu malam di jalan

Allah, pahalanya itu seperti berpuasa dan bertahaiiud seribu

malam-"r2t6

Diriwayatkan pula, dari Ubai bin Ka'ab, ia berkata: Rasulullah SAW

pemahbenabda:

f 'ury w$itir?,t-6,, i' E ei;aci', - . ' --J.'.-r.bt')tWqiW t-' YV gtV ,irt?f'Pl J{b" )#
;* ; * *'L5 gr'r'trs,, i' E e fi-# ral-r;V uJvlrf;i *;llt!t+ 5;l 06)
r;U, ry'*<: I ay' {.'i Jt bt i", Lv vqi Av
i; ;LY()t ?f d cF-s5sAt dLk, * 3l

.lqr

"Orangyangmelahtkan ribaath di jalan Allah selama satu hari,

ia menj oga aurat (menj aga w ilayah) kaum muslimin dengan ikhlas,
' pado suatu bulan selain bulan Ramadhan, maka pahalanya itu

seperti pahala ibadah berpuasa dan bertahaiiud selama seratus

talrun. Sedangkan orang yang melakukan ribaath satu hori di i alan

Allah, meniaga aurat (penutup daerah) koum muslimin dengan

iutlas, di datam bulan Ramadhan, maka itu lebih utama di sisi

rz16 HR lbnu Majatr pada pembatrasanrcntang jihad (21924), namun pada sanad

hadits ini ada kelemahan.
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Allah dan lebih besar palalanya doripado ibadoh berpuasa dan

bertalajjud selama seribu tahun. Apabila Allah merynlmntkot

nyowanya dan kembali kt kcluaryaryn dolan kcadom selamat,

nalca tidak akon tertulis bagfuya suatu keburukon pun selotu
seribu tahun, dan honya ditutis kebaikannya saia, don phala
ribaoth nya akon tertts mengalir hinga hari Hottot."rB7

11"6i1s diatas men4iuklon bhwarifuhsethidi hleRmadhan
inr akan memberikannya pahala 1ang me,lrgalir terus menenrsr walatryrm ia

tetap benrafrs setelah ia meqialankannya Walla,lru a' lan.

Dan diriwayatkaq dari Anas bin Malik, ia berkaa: Aku pernah

mendengar Rasulullah SAW bersabda

aL;rfr *f *'J;V) ft fy'4 Pf h,b gyb'a
? /k i:;i.r,1;oi , fi!d",(.':d-Jj,

"Penjagoot Wrg dilafukon Wda satu malon di ialm Allat itu lebih

baik doripoda puasa don tat aiiud yang dilahtkan seorang lakiJaki

bersama kcluaryarya selama seribu tohun futu tahu itu lwtya tiga

ratus enampdtrt hari, sedongkan Wholo sotu harin n penioga tadi

seperti seribv 1qfuvl.tttxtt

Aku (At QrerbD kilrtu: Diriwaydrmbahwamenungguwahr

shlat ffihu laim5a s#lah margujakan satu shald ffihl iU dischtr d€ngan

tzr? HR- Ibnu Majah pada pembatrasan tcntang iihad Qfn+925), namun pada

sanad hadits ini ada kelemahan. As"Suyuhi tnengalalon bahwaAl Hafidr akiyddin
Al Mundziri pernah mengomenAri hadits ini, ia mengatakan bahwa Anda kepatsuan

pada hadils ini rcrlihat nyaa seloli.
t2!t I{R- Ibnu Majah pada pembatrasan tenang jihad, bab: Keutamaan penjagaan

wilayah di jalanAllah (2/925). Namun hadits ini adalah hadis yang lemah, karcna

dalam sanad hadits ini t€rdapat Sa'id bin Khalid binAbiAth-Thawil, ia seringkali

meriwayatkan hadits-hadits maudhu (palsu) yang disandarkannya kepada Anas.
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ribaath. Maka bisa jadi seseorang yang menunggu waktu shalat tiba itu
memiliki kentamaan seperti itru Insya Allah.

AbuNa'imAl tlafiztr meriwayatkaq dari Sulaiman binAhmad dari Ali
binAMul Azi z, dariHujjaj bin Al Manhal, dari Abu Bakar bin Malik, dari
Abdullah binAhmad bin Hanbal, dari ayahny4 dariAl Irasan bin Musa dari
Himad bin salamalr, dari rsabitAl Banani, dariAbuArubAlAzadi, dari Nauf
Al'ffiali, dari AMullah binAmru, ia bedota: bahwa suatu nalam |,146i g41ry,

melfikukan shalat maghrib berjamaah bersama kami, setelah selesai
melaksanakannya beberapa orang dari kami ada yang pergi dan beberapa
laiurya ada png menetap. Ialu sebelun kaum mulimin bersiap kembali untuk
melakukan shalat isy4 Rasulullah SAW datang dengan terengah-tengah dan
mengarahkanjari ke atas, dan dalam hitungan ke dua pultrh sembilan beliau
tiba sanrbil mengrahkanjei teluduhTa ke aas langit, sampai-sampai pal@ian

yangdikenakannptersingkaphinggabataskeduahrtutnya,lalubeliatrberkata:

,,q r,At 7G.f ,y (s e i &r tu,:$tt -p, 
r4i;.f

i:td; F :r's^ 6:? Jt :hi os;:Y c. |i ,zs*ttr'$,
.o l' t. a-

6fl tsl h--)

saji'htembuko salah satu pintu langit dan membanggakan kalian di
haffpan para malaikat-Nya, Ia berJirman: 'wahai para malaikat-Ku,
lihatlah kepada hamba-hamba-Ku itu, mereka baru saja menyelesaikan
sotu kewajiban, nomun mereka sudoh menunggu dotangnyo kewajiban
yang lain',"t2te

Dan Himad bin salamah meriwayatkan, dariAli bin zaiq dari r{atbraf

t23e FrR. Ahmad, Ibnu Majatr, Ath-Thabrani, dan jugaAbu Na'im dalam kitab At
Hilyah, dari IbnuAmru. Lihar Kitab Al Kabir (U47).
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bin AMullah, batrwa Nauf danAMullah bin Amru sedang bercenlkerama,

lalu Naufberbicara dan menyampaikan sesuatu dari Kitab Taurat,

AMullah bin Amru beft icara dan menyampaikan hadits ini dari Nabi SAW.

Adapun makna dari firman Allah SWT, -ii !6'6 Yaitu: Kalian tidak
diperintatrkan untuk berjihad tanpa ada ketalcrraan.

fiifi#Yaitu:Agarkalian selalu kebenrrtungan

dan kemenangan. Dan ada pula yang berpendapat bahwa makna dari kata

Jo "aA"n 
.rS (ugrr tupaya). Sedangkan malara i:r3r aaafan kekekalan.

Dan semua makna ini telah kami sampaikan secara lengkap pada tafsir suratr

Al Baqaralr . Walhamdulillah.

Tafsir suratrAali 'hnraan untuk kitab Jami'Ahkom Al Qur'anyang
berdasarkan ayat-ayat Al Qur'an dan Hadits-hadits Nabi SAW telah kami

selesaikan dengan pertolongan dari Allah Walhamfulilloh.
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